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10- KITAB  ADZAN 

Adzan  menurut  bahasa,  berarti  I’lam  (pemberitahuan). 
Sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  3  yang 
berbunyi,  d  j — Al  'ja  OiMj  (Dan  (inilah  suatu)  pemberitahuan  dari 
Allah  dan  Rasul-Nya). 

Kata  adzan  diambil  dari  kata  Al  Adzanu  yang  berarti 

^UsL)!i  (mendengarkan). 

Adapun  pengertian  Adzan  menurut  syariat  adalah  pemberitahuan 
datangnya  waktu  shalat  dengan  lafazh-lafazh  (ungkapan)  tertentu 
(khusus). 

Al  Qurthubi  dan  lainnya  berkata,  “Meskipun  lafazh  atau 
ungkapan  adzan  itu  sangat  simpel,  namun  telah  mencakup  masalah- 
masalah  akidah,  karena  lafazh  adzan  tersebut  dimulai  dengan  kalimat 
Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar)  yang  mencerminkan  wujud  dan 
kesempurnaan  Allah  SWT.  Kemudian  dilanjutkan  dengan  lafazh 
kedua,  yaitu  memuji  kepada  Allah  dengan  kalimat  tauhid  dan  penafian 
syirik  (Al  %  5-Jj  Sl  £>f  M-^).  Lafazh  ketiga,  (Al  ilUi  £>f  xfr\) 
merupakan  penetapan  risalah  Muhammad  SAW  dan  ajakan  untuk 
menaatinya  setelah  bersaksi  atas  risalah  kenabiannya,  sebab 
persaksian  tersebut  hanya  dapat  diketahui  melalui  Rasulullah  SAW. 
Selanjutnya,  adalah  seruan  kepada  kemenangan  ^),  yaitu 

kehidupan  yang  kekal  yang  mengisyaratkan  akan  kehidupan  akhirat 
kelak. 

Dengan  demikian  Adzan  merupakan  pemberitahuan  tentang 
masuknya  waktu  (shalat),  seruan  untuk  berjamaah  dan  menampakkan 
syiar  Islam. 

Dilafazhkannya  adzan  dengan  ucapan  tanpa  perbuatan,  adalah 
untuk  memudahkan  bagi  setiap  orang  untuk  mengucapkan  dan 
melantunkannya  di  setiap  masa  dan  tempat. 
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Dalam  hal  ini  ada  perbedaan,  mana  yang  lebih  utama  antara 
adzan  dan  imam  shalat?  Jika  seseorang  merasa  lebih  cocok  menjadi 
imam,  maka  ia  lebih  utama.  Jika  tidak,  maka  adzan  lebih  utama. 
Pendapat  Imam  Syafi’i  telah  menunjukkan  hal  itu. 

Yang  masih  menjadi  perselisihan,  yaitu  seseorang  melakukan 
keduanya  (adzan  dan  imam).  Ada  pendapat  yang  mengatakan  makruh. 
Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dari  hadits  Jabir  terdapat  larangan  untuk 
melakukan  hal  itu,  namun  sanad  hadits  ini  tergolong  lemah. 
Sedangkan  dalam  riwayat  shahih  dari  Umar  RA  yang  diriwayatkan 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  menyebutkan,  c — V&  Si*>Uh  ^  jSj»'  ‘J 
( Jika  saya  mampu  adzan  selain  bertugas  sebagai  khalifah,  maka  saya 
akan  mengumandangkan  adzan).  Namun  ada  juga  yang  berpendapat 
sunah  (di-shahih-kan  oleh  Imam  Nawawi). 


1-  Permulaan  Adzan  dan  Firman  Allah 


^  ^  fs  '  J  j* 

“Dan  jika  kalian  mengajak  mereka  untuk  shalat,  mereka 
melecehkan  dan  meremehkannya.  Mereka  adalah  kaum  yang  tidak 
berakal."  (Qs.  Al  Maa'idah(5):  58) 

{y-  'ot  131 

“ Apabila  diseru  untuk  menunaikan  shalat  pada  hari  Jum'at" 
(Qs.  Al  Jumu’ah(62):  9) 

ja\ - »  c <s jCaJlj  4( 

yy  Olj  Ob*yi  £jLio  jl  J*5(j 

603-  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Mereka  (sahabat)  menyebutkan 
api  dan  lonceng.  Mereka  menyebutkan  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani.  Maka  Bilal  diperintah  agar  menggenapkan  adzan  (dua  kali) 
dan  mengganjilkan  iqamah  (satu  kali).” 
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wLoJl  I ^ l)^**  iJ^JL  j **£*  J  j* 

_ v2*j  Jlli  dJJi  ^  C*y  \ j?J£s3  1I4J  iS^  (_r4^  co'>Ca3'  dyS^Zi 

O  j - 5  Is^j  Jj  ^  g  v?«;  JlSj  i(_$jCaJl 

4 - Ul  J y*j  Jlii  ?o*5CaM->  *^-j  j y*y  Njl  •Jr®^' 

.«!>Cajb  ill*  j*-*  !j!^J  Ij  "(*^'J  LS^3 


604-  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  kaum  muslimin 
datang  ke  Madinah,  mereka  berkumpul  menunggu-nunggu  shalat 
karena  tidak  ada  panggilan  untuk  itu.  Pada  suatu  hari  mereka 
membicarakan  masalah  tersebut,  salah  seorang  mereka  berkata, 
‘Gunakan  lonceng  seperti  lonceng  kaum  Nasrani’.  Yang  lainnya 
mengusulkan,  ‘Sebaiknya  pakai  terompet  saja,  seperti  tanduk  yang 
digunakan  kaum  Yahudi’.  Umar  berkata,  ‘Bukankah  sebaiknya  kalian 
menunjuk  seseorang  untuk  menyerukan  panggilan  shalat?’  Maka 
Rasulullah  S  A  W  bersabda,  ‘  Wahai  Bilal,  berdirilah  dan 
kumandangkan  seruan  untuk  shalat  ” 


Keterangan  Hadits: 

H — tol'  J\  tijj  (Jika  kalian  mengajak  mereka  untuk  shalat) 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  permulaan  adzan  adalah  di  Madinah. 
Sebagian  ahli  tafsir  menyebutkan  bahwa  orang  Yahudi,  ketika 
mendengar  adzan,  mereka  berkata,  “Wahai  Muhammad,  sungguh 
engkau  telah  membuat  sesuatu  yang  baru  yang  tidak  ada  sebelumnya, 
sehingga  turunlah  ayat  tersebut.” 

3 — iuii'  f  j— 4  jf  ftCall  iji  y  'i!  j  (Jika  kalian  diseru  untuk  shalat 
Jum’at )  Ayat  ini  juga  menunjukkan  permulaan  adzan,  sebab 
permulaan  shalat  Jum’at  adalah  di  Madinah. 

Namun  yang  menjadi  perselisihan  adalah  (kapan)  tahun 
disyariatkannya  adzan.  Ada  yang  mengatakan  tahun  pertama,  dan 
inilah  pendapat  yang  kuat.  Ada  juga  yang  mengatakan  tahun  kedua. 
Namun  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Syaikh  dari  Ibnu  Abbas 
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mengatakan  bahwa  perintah  adzan  turun  bersamaan  dengan  turunnya 
ayat  ini. 


Catatan: 

Perbedaan  dua  ayat  di  atas,  bahwa  yang  satu  muta  ’addi  dengan 
ilaa  (M — ^ — li  j^Jatf)  dan  yang  satu  dengan  huruf  lam  (a*>CaiJ  J) 
menunjukkan  bahwa  hubungan  perbuatan  adalah  berbeda,  sesuai 
dengan  maksud  ungkapan  yang  dikatakan.  Maksud  ayat  yang  pertama 
yaitu  bermakna  Intiha'  (penghabisan),  sedangkan  ayat  yang  kedua 
bermakna  Ikhtishas  (pengkhususan)  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
Al  Karmani.  Mungkin  juga  lam  tersebut  bermakna  ilaa  atau 
sebaliknya,  wallahu  a  'lam. 

Hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  telah 
menyatakan  dengan  jelas  bahwa  adzan  disyariatkan  setelah  hijrah, 
karena  sebelum  hijrah  tidak  ada  seruan  adzan  untuk  shalat.  Adapun 

sabda  Nabi  di  akhir  hadits,  aLJi  j, - j  !j^  U  (Wahai  Bilal, 

berdirilah  dan  kumandangkan  adzan  untuk  shalat )  terjadi  sebelum 
Abdullah  bin  Zaid  bermimpi,  karena  konteks  hadits  menunjukkan  hal 
itu  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ishaq;  dimana  dia  berkata,  “Muhammad  bin 
Ibrahim  At-Taimi  telah  mencertakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Zaid  bin  Abdi  Rabbih,  dia  berkata,  ‘Abdullah  bin  Zaid 
bercerita  kepadaku’.  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
yang  di  akhirnya  disebutkan,  *»'  X*  tSj*  illi  JLp  U£j  ( Tatkala 
mereka  dalam  keadaan  seperti  itu,  maka  Abdullah  mengusulkan 
adzan).  Kemudian  dia  (Abdullah  bin  Zaid)  menyebutkan  mimpinya. 
Dia  menyebutkan  bahwa  didalam  mimpinya  ada  empat  kali  takbir, 
sekali  iqamah,  dan  qad  qaamatish-shalah  dua  kali.  Lalu  Nabi 
bersabda,  i — oi  \i/J 

dJ — {Itu  adalah  mimpi  yang  benar,  insya  Allah.  Bangkitlah  kamu 
bersama  Bilal  dan  sampaikan  kepadanya,  sebab  ia  lebih  lantang 
suaranya  daripada  kamu)” 

Dalam  hadits  ini  juga  diterangkan  tentang  kedatangan  Umar 
yang  mimpi  seperti  mimpi  Abdullah  bin  Zaid.  Imam  Tirmidzi  dalam 
bab  permulaan  adzan  juga  meriwayatkan  hadits  Abdullah  bin  Zaid 
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dengan  hadits  Abdullah  bin  Umar,  namun  Imam  Bukhari  tidak 
meriwayatkan  hadits  tersebut,  karena  tidak  sesuai  dengan  syaratnya. 
Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Zaid  melalui 
beberapa  jalur.  Ibnu  Khuzaimah  menceritakan  dari  Adz-Dzuhli  bahwa 
hanya  jalur  inilah  yang  paling  shahih  di  antara  jalur-jalur  yang  ada. 

Hadits  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Zuhri,  dari  Sa’id  bin 
Musayyab  secara  mursal  — di  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkan 
secara  maushul  dari  Sa’id —  dari  Abdullah  bin  Zaid  telah  menjadi 
syahid  (matan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  seorang  sahabat  yang 
lain,  baik  dari  segi  lafazh  dan  maknanya  atau  maknanya  saja)  hadits 
tersebut.  Meskipun  hadits  ini  tergolong  hadits  mursal,  tetapi  sanad 
hadits  mursal  adalah  lebih  kuat. 

Dalam  kitab  Al  Ausath,  karangan  Imam  Thabrani  diterangkan 
bahwa  Abu  Bakar  juga  mengusulkan  adzan  untuk  memberitahukan 
masuknya  waktu  shalat.  Dalam  kitab  Al  Wasith,  karangan  Imam 
Ghazali,  diterangkan  bahwa  yang  berpendapat  untuk  mengumandang¬ 
kan  adzan  adalah  belasan  orang. 

Menurut  Al  Jaili  dalam  kitab  Syarh  At-Tanbih  adalah  empat 
belas  orang.  Tapi  Ibnu  Shalah  dan  Imam  Nawawi  mengingkari  hal  itu. 
Al  Maghlathai  menukil  dalam  sebagian  kitab  ulama  fikih  bahwa 
jumlah  mereka  adalah  tujuh  orang.  Semua  itu  tidak  akurat,  kecuali  apa 
yang  dinukil  dari  Abdullah  bin  Zaid. 

Adapun  kisah  Umar  pada  sebagian  jalurnya  dalam  MusnadAl 
Harits  bin  Abu  Usamah  yang  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  lemah 
dikatakan,  “Yang  pertama  kali  mengumandangkan  adzan  adalah  Jibril, 
yaitu  di  langit  bumi.  Kemudian  Umar  dan  Bilal  mendengarnya,  tapi 
Umar  lebih  dahulu  daripada  Bilal.  Lalu  Umar  mengabarkan  hal  itu 
kepada  Nabi  S  A  W.  Kemudian  Bilal  datang,  dan  Nabi  SAW  berkata 
kepadanya,  ‘  Umar  lebih  dahulu  mengabarkan  tentang  adzan  daripada 
kamu." 


Pelajaran  yang  dapat  diambil; 

1.  Ada  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  bahwa  adzan  telah 
disyariatkan  di  Makkah  sebelum  Hijrah,  seperti  riwayat  Thabrani  dari 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  'j  Cl 
— » 5 — Uii  4j  Jyi  aIJ)  4i'  y-ji  jJLj  ali p  iii  ( Ketika  Nabi  di- 
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isra'-kan,  Allah  telah  mewahyukan  adzan  kepadanya.  Kemudian 
beliau  turun  dan  mengajarkannya  kepada  Bilal).  Dalam  sanadnya  ada 
Thalhah  bin  Zaid,  seorang  perawi  yang  matruk  (ditinggalkan 
riwayatnya). 

Riwayat  Daruquthni  dalam  kitab  Al  Athraf  dari  hadits  Anas, 
bahwa  Jibril  memerintahkan  adzan  kepada  Nabi  ketika  shalat 
diwajibkan.  Sanadnya  juga  tergolong  lemah.  Riwayat  Al  Bazzar  dari 
hadits  Ali,  dia  berkata,  ST£j  i)\  &\  UJ 

^ 3\'J\  ( Ketika  Allah  hendak  mengajarkan  adzan  kepada  Rasul, 
Jibril  mendatangi  beliau  dengan  membawa  kendaraan  Buraq,  lantas 
Nabi  menaikinya).  Kemudian  Al  Bazzar  menyebutkan  hadits  yang  di 
dalamnya  terdapat  kalimat,  *»'  jj  M 

( tiba-tiba  malaikat  keluar  dari  balik  tabir  dan  mengucapkan, 
“Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar.’).  Di  akhir  hadits  disebutkan, 
(i kemudian  malaikat  memegang  tangan  Nabi  lalu  mengimami  shalat 
penduduk  langit). 

Dalam  sanad  hadits  tersebut  ada  Ziyad  bin  Al  Mundzir  Abu  Al 
Jarud,  perawi  yang  matruk.  Seandainya  hadits  ini  shahih,  maka  harus 
dipahami  bahwa  Ara'Nabi  tidak  hanya  terjadi  sekali,  dan  ini  terjadi  di 
Madinah. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Meski  beliau  mendengarkannya 
pada  malam  Isra ',  tapi  hal  itu  tidak  mesti  diperintahkan  kepada  beliau 
pada  waktu  itu  juga.”  Tapi  pendapat  ini  masih  perlu  diteliti  kembali, 
berdasarkan  hadits,  “ Ketika  Allah  berkehendak  untuk  mengajarkan 
adzan  kepada  Rasul-Nya.”  Demikian  juga  perkataan  Imam  Thabari 
yang  hanya  memahami  adzan  malam  Isra'  dalam  pengertian  etimologi 
(arti  bahasa)  saja,  yaitu  pemberitahuan.  Pendapat  ini  juga  perlu 
dicermati,  karena  cara  adzan  yang  disyariatkan  juga  diterangkan 
dalam  hadits  secara  mendetail. 

Yang  benar,  bahwa  hadits  ini  tidak  shahih.  Ibnu  Al  Mundzir 
memastikan  bahwa  Nabi  shalat  tanpa  adzan  sejak  diwajibkan  shalat  di 
Makkah  hingga  hijrah  ke  Madinah,  sampai  adanya  musyawarah  dalam 
hal  ini  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  hadits  Abdullah  bin 
Umar  dan  Abdullah  bin  Zaid. 
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As-Suhaili  berusaha  untuk  mengompromikan  kedua  hadits 
tersebut,  tapi  hal  itu  sulit  dilakukan.  Untuk  itu,  tindakan  mengambil 
hadits  yang  shahih  adalah  lebih  baik.  Dia  berkata  tentang  hikmah 
datangnya  adzan  dari  lisan  seorang  sahabat,  padahal  sesungguhnya 
Nabi  telah  mendengarnya  di  atas  tujuh  langit,  dan  itu  lebih  kuat  dari 
pada  wahyu.  Maka  ketika  perintah  adzan  datang  setelah  kewajiban 
shalat,  dan  Nabi  ingin  memberitahu  waktu  shalat,  lalu  seorang  sahabat 
bermimpi  dan  menceritakannya  kepada  Nabi  dimana  ceritanya  cocok 
dengan  apa  yang  didengar  Nabi,  maka  Nabi  SAW  mengatakan  bahwa 
itu  adalah  mimpi  yang  benar.  Ketika  itu  Nabi  SAW  mengetahui 
bahwa  maksud  Allah  yang  ditunjukkan  kepadanya  di  langit  akan 
sampai  ke  bumi.  Hal  itu  diperkuat  dengan  persetujuan  Umar. 

Hikmah  lain  diajarkannya  adzan  melalui  lisan  orang  lain,  adalah 
untuk  meninggikan  derajat  Nabi  SAW. 

Di  samping  itu,  dalam  menetapkan  adzan  tidak  cukup  dengan 
mimpi  Abdullah  bin  Zaid,  tapi  dikuatkan  dengan  mimpi  yang  dialami 
Umar  RA.  Sehingga  terkadang  timbul  pertanyaan,  mengapa  tidak 
cukup  juga  dengan  apa  yang  dikatakan  Umar  setelah  itu?  Mungkin 
jawabannya,  supaya  masalah  ini  mempunyai  makna  dan  nilai 
syahadah  (persaksian).  Dalam  riwayat  yang  lemah  ( dha’if)  telah 
disebutkan  bahwa  Bilal  juga  bermimpi  seperti  itu,  sebagaimana  yang 
dikatakan,  “Bilal  telah  mendahului  kamu.’’’’  Untuk  itu  kata 
“mendahului”  di  sini  harus  dipahami  dalam  arti  mubasyaratut-ta  'dzin 
(memulai  adzan)  berdasarkan  mimpi  yang  dialami  oleh  Abdullah  bin 
Zaid. 

Namun  pertanyaan  yang  sering  dikemukakan  adalah,  apakah 
Nabi  memulai  adzan  sendiri?  Padahal  menurut  Suhaili,  Nabi 
menyerukan  adzan  dalam  suatu  perjalanan  dan  melaksanakan  shalat 
dengan  para  sahabat,  dimana  pada  waktu  itu  para  sahabat  melakukan 
shalat  di  kendaraan  masing-masing  karena  hujan  dan  becek.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Tirmidzi  dari  jalur  Umar  bin  Rimah  yang 
dinisbatkan  kepada  Abu  Hurairah.  Padahal  hadits  tersebut  bukan 
hadits  Abu  Hurairah,  tapi  hadits  Ya’ la  bin  Murrah. 

Imam  Nawawi  memastikan  bahwa  Nabi  mengumandangkan 
adzan  sekali  dalam  perjalanan.  Pendapat  ini  menguatkan  apa  yang 
diriwayatkan  Imam  Tirmidzi.  Tetapi  kami  mendapatkan  riwayat 
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Tirmidzi  dalam  Musnad  Ahmad  dengan  redaksi,  oiU  'jfo  ( Maka 
Nabi  menyuruh  Bilal,  kemudian  beliau  Adzan). 

Dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  hadits  dalam  riwayat  Tirmidzi 
telah  disebutkan  secara  ringkas,  sehingga  makna  lafazh  olt  (Nabi 
Adzan)  adalah  Nabi  menyuruh  Bilal  untuk  mengumandangkan  adzan. 
Ungkapan  ini  sama  dengan  seseorang  yang  mengatakan,  “Khalifah 
telah  memberi  uang  seribu  kepada  seorang  yang  alim.”  Padahal  yang 
memberikan  uang  tersebut  secara  langsung  adalah  orang  lain,  bukan 
khalifah  sendiri.  Tapi  perbuatan  tersebut  dinisbatkan  kepada  khalifah, 
karena  dia  yang  menyuruhnya. 

Dalam  bab  ini  nampak  ada  suatu  keanehan,  yaitu  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Syaikh  dengan  sanad  majhul  (tidak  diketahui 
secara  jelas)  dari  Abdullah  bin  Zubair.  Dia  berkata,  “Adzan  itu 
diambil  dari  adzan  Nabi  Ibrahim,  ^$1  j  Oifj  (  dan  berserulah 
kepada  manusia  untuk  mengerjakan  haji).''’  Abdullah  bin  Zubair 
berkata,  “Lalu  Nabi  SAW  mengumandangkan  adzan.”  Sedangkan  apa 
yang  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Hilyah  dengan  sanad 
— dimana  perawinya  banyak  yang  majhul—  menyebutkan  bahwa 
Jibril  mengumandangkan  adzan  untuk  Nabi  Adam  ketika  diturunkan 
dari  surga. 


2.  Ibnu  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan 
hukum  adzan  dengan  jelas,  karena  semua  riwayat  yang  ada  tidak 
menjelaskannya  secara  pasti.  Untuk  itu  ia  hanya  menjelaskan  tentang 
syariat  atau  perintah  adzan  yang  terbebas  dari  bantahan  atau 
pertentangan.” 

Namun  terkadang  hal  itu  masih  menimbulkan  perbedaan. 
Penyebab  perbedaan  itu  adalah  jika  dasar  syariat  adzan  adalah 
musyawarah  atau  perbuatan  yang  dilakukan  Nabi  SAW  dengan  para 
sahabatnya  sehingga  ditetapkan  berdasarkan  mimpi  sebagian  mereka, 
maka  hal  itu  seperti  juga  hal-hal  yang  sunah.  Kemudian  tatkala  hal  itu 
terus  dilakukan  dan  tidak  ada  nash  yang  dinukil  yang  menegaskan 
bahwa  beliau  pernah  meninggalkan  adzan  atau  menyuruh  untuk 
meninggalkannya,  bahkan  tidak  memberi  keringanan  untuk 
meninggalkannya,  maka  hal  itu  seperti  hal-hal  yang  wajib. 
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<£ jCaliij  jl3i  tj^Ti  ( mereka  menyebutkan  api 

dan  lonceng,  maka  mereka  menyebutkan  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani )  demikian  yang  disebutkan  Abdul  Warits  secara  singkat. 
Adapun  riwayat  Abdul  Wahab  pada  bab  berikutnya  lebih  jelas, 
dimana  dikatakan,  ii — jiyu  a^Cali  cJ j  tyUlu  Ol  t ^$1  'Jtf  CS 

l — l/jsu'  iy jjaj  jt  jllli  i  jjji  Ot  t  /jt'ji  (Ketika  orang-orang  sudah  banyak 
(masuk  Islam),  maka  mereka  memperbincangkan  untuk  dapat 
mengetahui  waktu  shalat  dengan  sesuatu  (tanda)  yang  telah  mereka 
kenal,  lalu  mereka  menyebutkan  agar  menyalakan  api  atau  memukul 
lonceng). 

Lebih  jelas  lagi,  riwayat  Ruh  bin  Atha'  dari  Khalid,  dengan 
lafazh,  .tj ji— aUJ  ilii  yip  <&i  iii  jyL* j  Jui  tCytf  u'iAji  y  :iyui 

. :  Jl — ai  djU  lliij  y  :iyui  iMi  :  Jlii  i\i‘y  UiAll  y  riytoi 

(Mereka  berkata,  “Seandainya  kita  menggunakan  lonceng.” 
Rasulullah  SAW  berkata,  ‘7/m  milik  orang  Nasrani .”  Mereka  berkata, 
“Jika  kita  gunakan  terompet.”  Nabi  berkata,  ‘7/m  milik  orang  Yahudi 
Mereka  berkata,  “Jika  kita  mengangkat  api.”  Nabi  berkata,  ‘7/m  milik 
orang  Majusi.  ”)  untuk  itu  dalam  riwayat  Abdul  Warits,  hadits  tersebut 
disebutkan  secara  ringkas,  dimana  dikatakan,  “Mereka  menyebutkan 
api,  lonceng  dan  terompet,  maka  mereka  menyebutkan  pula  orang- 
orang  Yahudi,  Nasrani  dan  Majusi Dalam  hal  ini  api  adalah  milik 
orang  Majusi,  lonceng  milik  orang  Nasrani  dan  terompet  milik  orang 
Yahudi.  Namun  dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan  bahwa  terompet 
adalah  milik  orang  Yahudi.  Al  Karmani  mengatakan,  bahwa 
kemungkinan  terompet  dan  api  adalah  milik  orang  Yahudi  sebagai 
upaya  untuk  mengompromikan  antara  hadits  Anas  dan  Ibnu  Umar. 
Tetapi  riwayat  Rauh  tidak  butuh  kemungkinan  ini. 

( Bilal  diperintahkan)  demikian  kebanyakan  riwayat 
menyebutkan  dengan  lafazh  umira  (bentuk  pasif).  Namun  ulama 
hadits  dan  usul  fikih  berbeda  pendapat  tentang  perlunya  menggunakan 
bentuk  aktif  yaitu,  amar  a.  Tapi  menurut  muhaqqiq  ulama  hadits  dan 
ushul  fikih  berpendapat  perlunya  hal  itu,  karena  secara  lahiriah  yang 
dimaksud  dengan  amir  adalah  orang  yang  mempunyai  perintah  syara’ 
yang  harus  diikuti,  tentunya  dalam  hal  ini  adalah  Rasulullah  SAW. 
Pendapat  tersebut  dikuatkan  dengan  kaidah  bahwa  ketetapan  masalah 
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ibadah  adalah  berdasarkan  wahyu  ( tauqifi ).  Untuk  itu  kaidah  ini 
menguatkan  perlunya  membaca  lafazh  tersebut  dengan  bentuk  marfu\ 
yaitu  amar  a.  Dalam  riwayat  Rauh  bin  Atha'  yang  telah  disebutkan 
menggunakan  lafazh,  (maka  beliau  memerintahkan  Bilal) 

yaitu  dengan  menjadikan  Bilal  sebagai  objek  dan  Rasulullah  sebagai 
subjek  (yang  memerintah).  Labih  jelas  dari  itu  adalah  riwayat  An- 
Nasa'i  dan  lainnya  dari  Qutaibah,  dari  Abdul  Wahab  dengan  lafazh,  0' 

W »  j — i'  (J — Ijj  aIIp  «u)  jifi  (Sesungguhnya  Nabi  SAW menyuruh 

Bilal).  Imam  Nasa'i  telah  menyebutkan  secara  tegas  dengan  lafazh 
marfu '  (amara). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dia  tidak  sendiri  dalam  hal  ini, 
karena  Abu  Awanah  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Marwan  Al 
Marwazi  dari  Qutaibah  dan  Yahya  bin  Ma’in,  dimana  keduanya 
meriwayatkan  dari  Abdul  Wahab.  Begitu  juga  dengan  jalur  Yahya 
dalam  riwayat  Daruquthni,  dimana  Abdul  Wahab  tidak  sendiri  dalam 
periwayatannya.  Al  Baladzuri  jugatelahmeriwayatkannyadarijalur 
Ibnu  Syihab  Al  Hannath,  dari  Abu  Qilabah. 

Adapun  mengenai  siapa  yang  memerintahkan  untuk 
mengumandankan  adzan  setelah  musyawarah  adalah  jelas,  yaitu  Nabi 
SAW  bukan  yang  lainnya,  sebagaimana  Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu 
Hibban  telah  menjadikannya  sebagai  dalil.  Bahkan,  adanya  perintah 
tersebut  telah  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  mewajibkan  adzan. 
Tapi  pendapat  ini  dikritik,  karena  perintah  yang  ada  adalah  tentang 
sifat  atau  cara  adzan  dan  bukan  tentang  (kewajiban)  adzan  itu  sendiri. 
Pendapat  ini  mendapat  tanggapan  bahwa  apabila  ada  suatu  masalah 
yang  hanya  diterangkan  tentang  cara  atau  sifatnya,  maka  pada 
dasarnya  masalah  tersebut  telah  diperintahkan.  Demikian  menurut 
Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id. 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  hukum  adzan  adalah  wajib 
secara  mutlak,  adalah  Al  Auza’i,  Daud  dan  Ibnu  Mundzir.  Itulah 
lahiriah  perkataan  Malik  dalam  kitabnya  Al  Muwaththa'.  Ada  juga 
yang  berpendapat  wajib  dalam  shalatJum’at  saja,  dan  ada  juga  yang 
mengatakan  fardhu  kifayah.  Adapun  menurut  j  umhur  ulama  adalah 
sunah  muakkad  (sangat  dianjurkan).  Mengenai  sumber  perbedaannya 
telah  disebutkan.  Namun  pendapat  yang  salah  adalah  mereka  yang 
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mengatakan  tidak  wajibnya  adzan  menurut  ijma  ’  (kesepakatan  ulama) 
sebagaimana  yang  kami  kemukakan,  wallahu  a  'lam. 

i-LaJi  i yJi  j*-  {Ketika  mereka  datang  ke  Madinah)  Maksudnya 
datang  dari  Makkah  waktu  hijrah. 

dlli  Jt  l {Suatu  hari  mereka  berbicara 
tentang  hal  itu,  sebagian  mereka  berkata,  “Gunakanlah”)  Tidak 
disebutkan  siapa  yang  berbicara. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Umar  disebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  minta  pendapat  sahabat  tentang  tanda  yang  dipakai  dalam 
mengumpulkan  mereka  untuk  melaksanakan  shalat.  Lalu  mereka 
menyebutkan  terompet,  tapi  Nabi  SAW  tidak  menyukainya,  karena 
terompet  adalah  milik  orang  Yahudi.  Kemudian  mereka  menyebutkan 
lonceng,  dan  Nabi  juga  tidak  menyukai,  karena  lonceng  adalah  milik 
orang  Nasrani. 

' — Jh  {Tetapi  terompet  yang  terbuat  dari  tanduk)  Maksudnya 
mereka  meniup  terompet  dari  tanduk  supaya  orang-orang  berkumpul 
ketika  mendengarnya.  Itu  adalah  syiar  orang-orang  Yahudi. 

sP’ - A  {Memanggil  atau  menyerukan)  Al  Qurthubi  berkata, 

“Kemungkinan  ketika  Abdullah  bin  Zaid  memberitahu  tentang 
mimpinya  dan  dibenarkan  oleh  Nabi,  maka  Umar  segera  mengatakan, 
‘Apakah  kalian  tidak  mengutus  seorang  untuk  mengumandangkan 
adzan’.  Lalu  Nabi  berkala, ‘Wahai  Bilal,  berdiri  dan  kumandangkan 
adzan'.  Untuk  itu  huruf  fa'  dalam  konteks  hadits  Ibnu  Umar 

berfungsi  sebagai  fashihah,  dimana  ketika  mereka  berselisih  pendapat 
tentang  cara  memberitahu  masuknya  waktu  shalat,  tiba-tiba  Abdullah 
bin  Zaid  bermimpi,  lalu  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  menceritakan 
mimpinya.  Kemudian  Nabi  SAW  membenarkan-nya,  maka  Umar 
berkata  (seperti  yang  disebutkan).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  konteks  hadits  Abdullah  bin 
Zaid  tidak  seperti  itu,  karena  ketika  Abdullah  bin  Zaid  menceritakan 
mimpinya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  berkata  kepadanya, 

- i  di  j - ii  {sampaikanlah  kepada  Bilal  agar  dia 

mengumandangkannya  {adzan}).  Ketika  Umar  mendengarkan  suara 
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adzan,  ia  langsung  keluar  dan  mendatangi  Nabi  SAW  seraya  berkata, 
“Aku  telah  bermimpi  seperti  mimpinya  Abdullah  bin  Zaid.”  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  Umar  tidak  hadir  ketika  Abdullah  bin  Zaid 
menceritakan  mimpinya  kepada  Nabi  SAW. 

Secara  lahiriah,  isyarat  Umar  yang  menyuruh  orang  untuk 
mengumandangkan  adzan  shalat  adalah  setelah  mereka  melakukan 
musyawarah,  sedangkan  mimpi  Abdullah  bin  Zaid  adalah  setelah  itu. 
Wallahu  a  ’lam. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  kepada  Abu  Umair  bin 
Anas,  bahwa  mereka  (sahabat)  berkata,  L>j  Cjs.  4»t  JLp  jU*'" 

L  i  ftjlj  CJj  XS-  4jIj  i'  :(J JiS)  Jlflj  tljji  UlS 

i — ^ — ii  d — ^4 — '■&* \  OiT  ( Nabi  sangat  memperhatikan  shalat, 
bagaimana  cara  mengumpulkan  orang-orang  untuk  shalat.  Abu 
Umair  bin  Anas  berkata,  “Kibarkan  bendera  ketika  tiba  waktu  shalat, 
jika  mereka  melihat,  maka  hendaknya  sebagian  mereka 
mengumandangkan  adzan  kepada  sebagian  yang  lain.  ”  Tapi 
(pendapat)  itu  tidak  membuat  beliau  merasa  takjub). 

Kemudian  mereka  menyebutkan  lonceng  (untuk  memberitahu 
masuknya  waktu  shalat),  maka  Abdullah  bin  Zaid  pulang  dengan 
penuh  perhatian  terhadap  apa  yang  diusulkan  para  sahabat.  Lalu  ia 
bermimpi  tentang  adzan.  Keesokan  harinya  ia  pergi  menemui  Nabi 
SAW.  Perawi  hadits  mengatakan  bahwa  Umar  telah  bermimpi  (adzan) 
sebelum  itu,  tapi  ia  meyembunyikannya  selama  dua  puluh  hari.  Lalu  ia 
memberitahukannya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  mengatakan 
kepadanya,  ILJjJtJ  of  L_»  (Apa  yang  menghalangimu  untuk 
menceritakannya  kepada  kami?) 

Umar  berkata,  “Abdullah  bin  Zaid  telah  mendahului  saya, 
sehingga  saya  merasa  malu.”  Rasulullah  bersabda,^lj  U  J*Ai  i; 

J — Jj  j—>  ia'  Jut’  ( Wahai  Bilal,  berdirilah  dan  lihat  apa  yang 
diperintahkan  Abdullah  bin  Zaid,  maka  laksanakanlah). 

Abu  Umar  bin  Abdul  Barr  mengatakan,  bahwa  kisah  Abdullah 
bin  Zaid  telah  diriwayatkan  oleh  sejumlah  sahabat  dengan  lafazh  yang 
berbeda  dan  makna  yang  berdekatan,  tapi  riwayat  ini  adalah  yang 
paling  baik  (hasan). 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidak  bertentangan  dengan  apa 
yang  telah  disebutkan,  bahwa  ketika  Abdullah  bin  Zaid  menceritakan 
mimpinya,  lalu  Umar  mendengar  adzan  sehingga  datang  dan  berkata, 
“Saya  telah  bermimpi  seperti  itu,”  karena  hal  itu  mengandung 
kemungkinan  bahwa  Umar  tidak  mengabarkan  tentang  mimpinya 
setelah  Abdulah  bin  Zaid  menceritakannya,  tetapi  Umar 
menceritakannya  setelah  itu,  berdasarkan  pertanyaan  Rasulullah 
kepada  Umar,  “Apa  yang  menghalangi  kamu  untuk  tidak  (langsung) 
mengabarkannya  kepada  kami?”  Yakni,  setelah  Abdullah  bin  Zaid 
telah  menceritakan  mimpinya.  Maka  Umar  mengungkapkan  alasannya 
kepada  Nabi,  yaitu  Umar  malu  karena  Abdullah  bin  Zaid  terlebih  dulu 
mengabarkan  mimpinya  kepada  beliau  SAW. 

Dengan  demikian,  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  Umar  tidak 
langsung  memberitahukan  mimpinya  kepada  Nabi  SAW.  Di  samping 
itu  dalam  hadits  Abu  Umair  tidak  menjelaskan  bahwa  Umar  hadir 
ketika  Abdullah  bin  Zaid  menceritakan  mimpinya,  berbeda  dengan 
riwayat  yang  telah  disebutkan,  “lalu  Umar  mendengar  suara  (adzan), 

maka  dia  keluar  dan  berkata . ”  dimana  riwayat  ini  telah 

menjelaskan  bahwa  Umar  tidak  hadir  ketika  Abdullah  bin  Zaid 
menceritakan  mimpinya. 

#*>CaJu  iUi  (Maka  serulah  untuk  shalat)  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
menggunakan  lafazh  5*>CaJi — i  Oii — i  ( kumandangkan  panggilan  untuk 
shalat )  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
memberitahukan  masuknya  waktu  shalat,  bukan  mengumandangkan 
adzan  yang  disyariatkan.  Pendapat  ini  dianggap  aneh  oleh  Al  Qadhi 
Abu  Bakar  Ibnu  Al  Arabi,  sehingga  ia  memahami  bahwa  adzan  yang 
dimaksud  adalah  adzan  yang  disyariatkan.  Dia  juga  menghujat 
keabsahan  hadits  Ibnu  Umar,  seraya  berkata,  “Sangat  aneh,  mengapa 
Abu  Isa  men-shahihkan-nya”  karena  sebagaimana  yang  diketahui 
bahwa  syariat  adzan  adalah  berdasarkan  mimpi  Abdullah  bin  Zaid. 
Untuk  itu,  hendaknya  hadits-hadits  shahih  yang  ada  tidak  ditolak 
dengan  sebab  seperti  ini  padahal  hadits-hadits  tersebut  sangat 
mungkin  untuk  dikompromikan.  Ibnu  Mandah  mengatakan  tentang 
hadits  Ibnu  Umar,  bahwa  hadits  tersebut  telah  disepakati  ke-shahih- 
annya. 
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(i— 9  ^  ( Wahai  Bilal,  berdirilah)  Al  Qadhi  Iyadh  dan  lainnya 

mengatakan  bahwa  kalimat  ini  mengandung  dalil  disyariatkannya 
adzan  dengan  berdiri.  Demikian  juga  pendapat  Ibnu  Khuzaimah  dan 
Ibnul  Mundzir.  Imam  Nawawi  menanggapi  bahwa  maksud  dari 
perkataan  yaitu  pergilah  (wahai  Bilal)  ke  tempat  yang  dapat  dilihat 
orang  dan  serulah  mereka  untuk  shalat  agar  mereka  dapat 
mendengarkanmu.  Imam  Nawawi  menambahkan  bahwa  di  sini  tidak 
ada  penjelasan  tentang  perintah  berdiri  ketika  adzan. 

Al  Qadhi  Iyadh  menukil  bahwa  semua  madzhab  ulama  tidak 
membolehkan  adzan  dengan  duduk,  kecuali  Abu  Tsaur  yang 
disepakati  oleh  Abu  Al  Faraj  Al  Maliki.  Perbedaan  ini  telah  diketahui 
dalam  madzhab  Syafi’i,  sedangkan  pendapat  yang  masyhur  menurut 
pengikut  madzhab  Hanafi  mengatakan  bahwa  hukum  berdiri  ketika 
adzan  adalah  sunah.  Sehingga  apabila  seseorang  menyerukan  adzan 
dengan  duduk,  maka  hukumnya  sah.  Adapun  pendapat  yang  benar 
adalah  apa  yang  dikatakan  Ibnul  Mundzir,  dimana  para  ulama  sepakat 
bahwa  adzan  dengan  berdiri  adalah  Sunnah  yang  diajarkan  oleh 
Rasulullah  SAW. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1).  Lafazh  yang  digunakan  Bilal  untuk  menyeru  shalat  adalah 
Ash-Shalaatu  JaamVah.  Lafazh  tersebut  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Sa’ad  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  yang  termasuk  riwayat  mursal  yang 
diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Musayyab. 

Beberapa  ulama  menyangka  bahwa  ketika  itu  Bilal 
diperintahkan  untuk  menyerukan  adzan  dengan  lafazh  adzan 
sebagaimana  yang  kita  ketahui  sekarang.  Di  sini  ada  korelasi  yang 
sangat  kuat  mengapa  Bilal  yang  diperintahkan  untuk  menyerukan 
adzan,  bukan  yang  lainnya.  Hal  itu  dikarenakan  ketika  Bilal  disiksa 
orang  kafir  Quraisy  agar  keluar  dari  Islam,  dia  mengatakan  “Ahad, 
ahad  (Allah  Maha  Esa,  Allah  Maha  Esa).  Untuk  itu,  hanya  Bilal  yang 
diperintahkan  Nabi  SAW  untuk  mengumandangkan  adzan  yang 
mengandung  kalimat  tauhid. 

Memang  nampak  jelas  korelasi  mengapa  Bilal  yang 
diperintahkan  untuk  menyerukan  adzan,  bukan  yang  lainnya.  Namun 
di  sini  bukan  tempatnya  untuk  membicarakan  masalah  tersebut. 
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2) .  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat  perintah  untuk  mencari 
hukum-hukum  agama  dari  makna-makna  yang  telah  disimpulkan, 
bukan  hanya  melihat  arti  lahiriahnya  saja.  Demikian  yang  dikatakan 
oleh  Ibnu  Al  Arabi. 

3) .  Perintah  untuk  bermusyawarah  dalam  urusan  yang  penting. 
Dalam  hal  ini  tidaklah  mengapa  orang  yang  ikut  bermusyawarah 
mengajukan  pendapatnya  sesuai  dengan  hasil  ijtihad  yang  telah 
dilakukan. 

Di  sini  ada  kejanggalan  tentang  penetapan  hukum  adzan 
berdasarkan  mimpi  Abdullah  bin  Zaid,  sebab  mimpi  selain  Nabi  tidak 
bisa  dijadikan  landasan  hukum  syariat.  Namun  pendapat  ini  dijawab 
dengan  kemungkinan  untuk  diadakan  perbandingan  antara  mimpi 
tersebut  dengan  wahyu.  Apalagi  setelah  melihat  bahwa  lafazh  dan 
susunan  kalimat  adzan  tersebut  jauh  dari  kemungkinan  adanya  campur 
tangan  manusia  atau  syetan  dalam  menentukannya.  Inilah  yang 
dijadikan  landasan  pendapat  yang  membolehkan  Rasulullah  SAW 
untuk  melakukan  ijtihad  dalam  masalah  hukum  syariat,  sebagaimana 
yang  dijelaskan  dalam  masalah  ushul  fikih. 

Pendapat  pertama  telah  dikuatkan  dengan  riwayat  Abdurrazzaq 
dan  Abu  Daud  dalam  marasil  (kumpulan  hadits-hadits  mursal)  dari 
jalur  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi  — salah  seorang  tokoh  dari  kalangan 
tabi’in —  bahwa  ketika  Umar  bermimpi  tentang  adzan,  dia  datang 
untuk  memberitahukan  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  telah  mendapatkan 
bahwa  wahyu  telah  membenarkan  hal  itu,  maka  beliau  SAW  hanya 
menetapkan  adzan  Bilal,  dan  beliau  bersabda  kepada  Umar,  u  Wahyu 
telah  mendahului  kamu  dengan  apa  yang  kamu  kabarkan."  Ini  lebih 
shahih  daripada  apa  yang  diceritakan  oleh  Ad-Daudi  dari  Ibnu  Ishaq, 
bahwa  Jibril  telah  datang  memberitahukan  tentang  adzan  kepada  Nabi 
delapan  hari  sebelum  Abdullah  bin  Zaid  memberitahukan  tentang 
mimpinya  kepada  beliau. 

As-Suhaili  mengisyaratkan  hikmah  diawalinya  syariat  adzan 
bukan  melalui  lisan  Nabi  SAW,  yaitu  sebagai  bentuk  pujian  dan 
pengakuan  akan  tingginya  derajat  beliau  SAW  melalui  lisan  orang  lain 
supaya  kedudukan  beliau  lebih  mulia.  Wallahu  a  ’lam. 
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2.  Adzan  Dua  Kali-Dua  Kali 


(1)1  JtAj  :JlS  y S*  (_4jjI  y&  A^aS*  y  iid— *  y& 

Cii^i  >y  oi}  oiSy 

605.  Dari  Simak  bin  Athiyah,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah, 
dari  Anas,  dia  berkata,  “Bilal  diperintah  untuk  menggenapkan  adzan 
dan  mengganjilkan  qamat,  kecuali  Iqamah.” 


^LJl  L»J  :Jli  (iliLl  {j~j\  ye-  y&  Alli-  ye- 

t jlj  'jjji  «1)1  IjjS'Si  Aj j» j* j  (.yio  o*5Coil  oJj  01  :  JlS 

J!jj  01 J  Oli^l  01  <J^L  y\i  L-- _j5li  1  y.  j* jl 


606.  Dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  berkata,  “Ketika  manusia  telah  banyak,  dia  berkata, 
‘Mereka  memperbincangkan  untuk  dapat  mengetahui  waktu  shalat 
dengan  suatu  (tanda)  yang  mereka  kenal.  Lalu  mereka  menyebutkan 
untuk  menyalakan  api  atau  memukul  lonceng.  Maka,  Bilal  diperintah 
untuk  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamah\” 


Keterangan  Hadits: 

Bab  adzaan  matsna  (bab  adzan  dua  kali-dua  kali).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Dua  kali-dua  kali.”  Lafazh 
“ matsna ”  itu  sendiri  pada  dasarnya  mengandung  makna  dua  kali-dua 
kali.  Untuk  itu  kata  “ matsna ”  yang  kedua  pada  riwayat  Al  Kasymihani 
adalah  sebagai  penguat  kata  yang  pertama,  sebab  lafazh  “ matsna ” 
sudah  mengandung  makna  bahwa  setiap  lafazh  adzan  diucapkan  dua 
kali,  dan  lafazh  kedua  mempertegas  hal  itu. 

Lafazh  judul  bab  ini  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  dengan 
jalur  marfu’  (langsung  kepada  Nabi  S  A  W)  seperti  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dalam  kitabnya  Al  Musnad,  dimana 
dikatakan,  “ matsna-matsna ”  (dua  kali-dua  kali).  Riwayat  ini  juga 
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dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  serta  di-shahih-kan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  selainnya  melalui  jalur  yang  sama,  namun  dengan 
lafazh,  “ marratain-marratain  ”  (dua  kali-dua  kali). 

J'  ( menggenapkan )  Yakni  mengucapkan  setiap  lafazh 
adzan  dalam  jumlah  genap.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Maksud 
menggenapkan  adzan  telah  ditafsirkan  oleh  perkataan,  matsna-matsna 
(dua  kali-dua  kali)’.  Hal  itu  berkonsekuensi  bahwa  seluruh  lafazh 
adzan  harus  diucapkan  dua  kali-dua  kali.  Akan  tetapi  tidak  ada 
perbedaan  bahwa  kalimat  tauhid  (A'  *i|t  ih  'i)  di  akhir  adzan  hanya 
diucapkan  satu  kali.  Untuk  itu  kalimat  ‘dua  kali’  hanya  berlaku  untuk 
selain  kalimat  terakhir.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  melakukan  hal  ini 
untuk  mendukung  pandangannya  yang  tidak  mengucapkan  takbir 
empat  kali  di  awal  adzan.  Sementara  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  takbir  di  awal  adzan  diucapkan  sebanyak  empat  kali  dapat 
mengajukan  argumentasi  yang  sama,  karena  hal  itu  tercantum  pula 
dalam  riwayat.  Pada  bagian  iqamah  akan  dijelaskan  bahwa  mereka 
yang  berpandangan  demikian  tidak  perlu  menyatakan  bahwa  hal  itu 
merupakan  sesuatu  yang  bersifat  khusus.” 

'yy  J'  {mengganjilkan  qamat  kecuali  iqamah) 
Kata  Iqamah  yang  pertama  tidak  sama  dengan  kata  Iqamah  yang 
kedua.  Iqamah  yang  pertama  adalah  seluruh  lafazh  adzan  yang 
disyariatkan  untuk  diucapkan  saat  qamat  untuk  shalat,  sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  Iqamah  yang  kedua  adalah  khusus  perkataan,  “Qad 
qaamat  ash-shalaah ”  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan. 


Catatan 

Ibnu  Mandah  mengklaim  bahwa  perkataan  “jlj  {kecuali 

Iqamah )  termasuk  perkataan  Ayyub  dan  tidak  termasuk  lafazh  musnad 
(langsung  dari  Nabi  SAW)  seperti  pada  riwayat  Ismail  bin  Ibrahim. 
Dia  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Simak  bin  Athiyah  terdapat 
Idraj  (kalimat  yang  disisipkan  oleh  perawi).  Hal  serupa  dikemukakan 
pula  oleh  Abu  Muhammad  Al  Ashili,  bahwa  kalimat  “ kecuali 
Iqamati'  adalah  perkataan  Al  Ayyub  dan  tidak  termasuk  bagian 
hadits.  Tetapi  apa  yang  dikatakan  oleh  keduanya  perlu  diteliti,  karena 
Abdurrazzaq  telah  meriwayatkannya  dari  Ma’mar  dari  Ayyub  dengan 
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sanadnya.  Kalimat  tersebut  bersambung  dengan  hadits  beserta 
tafsirannya,  yaitu  dengan  lafazh  y'jdj  ^4  jSb  Olf 

5*>CaJi  c-ili  (Bilal  biasa  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan 
qamat  kecuali  perkataannya  qad  qaamat  ash-shalaah  {Sungguh 
shalat  telah  ditegakkan}). 

Abu  Awanah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Ash-Shahih,  As- 
Sarraj  dalam  kitabnya  Al  Musnad,  dan  demikian  pula  Abdurrazzaq 
dalam  kitabnya  Al  Mushannaf,  serta  Al  Ismaili  melalui  jalur  yang 
sama  dengan  riwayat  di  atas,  ^3  Sj*tj  (Dan  dia 

mengucapkan  ‘qad  qaamat  ash-shalaah  ’  dua  kali). 

Menurut  kaidah  dasar  bahwa  apa  yang  tersebut  dalam  hadits 
termasuk  bagian  hadits  selama  tidak  ada  dalil  lain  yang  menyatakan 
sebaliknya.  Sementara  dalam  hal  ini  tidak  ada  dalil  yang  menyatakan 
sebaliknya.  Hal  itu  karena  riwayat  Ismail  tidak  dapat  dijadikan  sebagai 
dalil  untuk  menyatakan  bahwa  lafazh  'i!  (kecuali  Iqamah)  tidak 
termasuk  bagian  hadits.  Sebab,  kesimpulan  yang  diberikannya  hanya 
menyatakan  bahwa  Khalid1  tidak  menyebutkan  tambahan  lafazh 
tersebut  sedangkan  Ayyub  menyebutkannya.  Padahal  keduanya  telah 
meriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas.  Tambahan  dalam  riwayat 
Ayyub  berasal  dari  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  maka  harus 
diterima. 

Kemudian  timbul  pertanyaan  tentang  tidak  adanya  pengecualian 
takbir  dalam  qamat.  Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  mengatakan, 
“Sesungguhnya  ucapan  takbir  dua  kali  dalam  qamat  adalah  satu  kali 
dibanding  ucapan  takbir  dalam  adzan.”  Imam  Nawawi  berkata,  “Oleh 
sebab  itu,  maka  bagi  seorang  muadzdzin  dianjurkan  untuk 
mengucapkan  dua  takbir  \  &\)  saat  adzan  dengan  satu  kali 

bernafas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  apa  yang  dikatakan  oleh 
Imam  Nawawi  tersebut  adalah  sesuai  dengan  takbir  yang  diucapkan  di 
awal  adzan  dan  tidak  demikian  halnya  dengan  takbir  di  akhir  adzan. 
Berdasarkan  perkataan  Imam  Nawawi,  maka  bagi  muadzdzin 


1  Salah  seorang  perawi  yang  menukil  hadits  tanpa  menyebutkan  lafazh  lilai  Iqamah  “kecuali 
iqamah”  Penerj. 
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hendaknya  mengucapkan  kedua  takbir  di  akhir  adzan  masing-masing 
dengan  satu  kali  tarikan  nafas.  Dengan  demikian,  tampak  bahwa 
pendapat  yang  menyatakan  empat  kali  takbir  di  awal  adzan  adalah 
lebih  kuat  daripada  pendapat  yang  menyatakan  dua  kali  takbir. 
Sementara  lafazh  “genap”  mencakup  dua  kali  takbir  maupun  empat 
kali  takbir.  Maka  tidak  ada  lafazh  hadits  di  bab  ini  yang  menyalahi  hal 
itu,  berbeda  dengan  asumsi  perkataan  Ibnu  Baththal.  Adapun 
mengenai  tar  j  i  ’  (pengulangan)  pada  dua  kalimat  syahadat,  maka 
gambarannya  yang  paling  benar  adalah  mengucapkan  kalimat 
persaksian  tentang  keesaan  Allah  (*#i  *il  4J)  H  J \  sebanyak  dua 
kali,  lalu  mengucapkan  kalimat  persaksian  tentang  kerasulan  sebanyak 
dua  kali  (*»'  JjLj  ot  i^t).  Kemudian  kembali  mengucapkan 
kalimat  persaksian  tentang  keesaan  Allah  sebanyak  dua  kali,  lalu 
mengucapkan  kalimat  persaksian  tentang  kerasulan  sebanyak  dua  kali. 
Hal  ini  meskipun  dari  segi  jumlah  masing-masing  adalah  empat  kali, 
namun  dari  segi  gambarannya  hanya  dua  kali-dua  kali. 

:  J'*  ^  (Ia  berkata,  “ Ketika  manusia  telah 

banyak.”  Ia  berkata,  “Mereka  menyebutkan ...”)  Lafazh  J'*  (Ia 

berkata )  yang  kedua  merupakan  tambahan  yang  berfungsi  sebagai 
penguat  kata  yang  pertama. 

^  'j jj*  (menyalakan  api)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
menggunakan  lafazh,  ijtf  ijjja  yakni  menampakkan  cahaya  api. 
Adapun  naquus  (lonceng)  adalah  kayu  yang  dipukul  dengan  kayu 
sehingga  mengeluarkan  suara,  dan  ini  termasuk  syiar  agama  Nasrani. 

yji  <^j  (dan  mengganjilkan  qamat )  Lafazh  ini  dijadikan 
dalil  oleh  mereka  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  #*>Cah  c-»i  id  hanya 
diucapkan  satu  kali.  Namun  hadits  sebelumnya  telah  menolak 
pandangan  mereka  berdasarkan  keterangan  yang  telah  kami  sebutkan. 
Apabila  mereka  berhujjah  dengan  apa  yang  dilakukan  penduduk 
Madinah,  maka  hal  itu  dapat  dibantah  dengan  apa  yang  dilakukan 
penduduk  Makkah,  dimana  amalan  penduduk  Makkah  dalam  hal  ini 
telah  didukung  oleh  hadits  shahih. 
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3.  Iqamah  Satu  Kali  Kecuali  lafazh  (S'iCah  03) 


Jli  jjj  Olj  013*^1  <1)1  <JtAj  y\  :JlS  ^  t^p 

N»  : Jui  o^rji  :J^pO 

607.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Bilal  diperintah  untuk 
menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  Iqamah.”  Ismail  berkata, 
“Aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Ayyub,  maka  ia  berkata,  ‘Kecuali 
Iqamah’.” 

Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  memberi  judul 
bab  dengan  lafazh  yang  terdapat  pada  hadits,  dimana  ia  menggunakan 
kata  wahidah  (satu  kali)  sebagai  ganti  kata  witr  (ganjil).  Hal  itu  karena 
lafazh  witr  (ganjil)  tidak  khusus  menunjukkan  jumlah  satu  kali.  Oleh 
sebab  itu,  beliau  meninggalkan  lafazh  yang  bermakna  ganda 
0 musytarak )  kepada  lafazh  yang  bermakna  tunggal  ( ghairu 
musytarak ).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak 
mengatakan  “satu  kali-satu  kali”.  Hal  itu  dilakukan  untuk 
menyesuaikannya  dengan  lafazh  riwayat  yang  menjelaskan  hal  ini. 
Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Ibnu 
Umar  yang  telah  saya  sebutkan  dalam  bab  terdahulu,  dimana 
lafazhnya  adalah,  SaHj  Jsa  ( Adzan  dua  kali-dua  kali  dan 

qamat  satu  kali).  Imam  Daruquthni  juga  meriwayatkan  dan 
menganggapnya  sebagai  hadits  hasan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Mahdzurah,  3a*-ij  Kb-ij  Ol  {Dan  beliau  SAW 
memerintahkannya  untuk  qamat  dengan  satu  kali-satu  kali). 

(Kecuali  lafazh  ai).  Ini  adalah  lafazh  yang  dinukil 

dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Ayyub,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Al 
Ismaili  mengatakan  bahwa  penyebutan  hadits  Simak  bin  Athiyah 
dalam  bab  ini  adalah  lebih  tepat  daripada  hadits  Ibnu  Aliyah.  Namun 
kritikan  ini  dapat  ditanggapi  dengan  mengatakan  bahwa  Imam 
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Bukhari  bermaksud  membantah  sebagian  orang  yang  menduga  bahwa 
lafazh  tersebut  hanya  sampai  kepada  Ayyub,  sebab  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  sebagai  dalil.  Apabila  menurut  beliau  lafazh  tersebut 
tidak  berasal  dari  Nabi  S  A  W,  maka  beliau  tidak  akan 
mengemukakannya  sebagai  dalil. 

c//, ii  ( aku  menyebutkan )  Demikian  yang  terdapat  dalam 
kebanyakan  riwayat,  yakni  tanpa  menyebutkan  objek  kalimat. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan  Al  Ashili  disebutkan, 

(aku  menyebutkannya),  yakni  hadits  Khalid. 

Hadits  ini  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  lafazh  qamat  diucapkan  dua  kali-dua  kali,  sama  seperti  adzan. 
Tapi  sebagian  ulama  mazhab  Hanafi  memberi  penjelasan  bahwa 
hadits  itu  telah  mansukh  (hukumnya  dihapus),  dimana  pada  awalnya 
lafazh  qamat  diucapkan  satu  kali-satu  kali.  Kemudian  hukum  tersebut 
dihapus  ( mansukh )  dengan  hadits  Abu  Mahdzurah,  yakni  hadits  yang 
dinukil  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  yang  menyebutkan  bahwa  lafazh 
dalam  qamat  diucapkan  dua  kali-dua  kali.  Apabila  ditinjau  dari  segi 
waktu,  maka  hadits  Anas  (yang  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  bab 
ini)  lebih  dulu  daripada  hadits  Abu  Mahdzurah,  sehingga  hadits  Abu 
Mahdzurah  telah  menghapus  hukum  yang  ada  pada  hadits  Anas. 

Penjelasan  mereka  ini  ditanggapi  dengan  mengatakan  bahwa 
dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Abu  Mahdzurah  terdapat 
keterangan  tentang  tarbi’  dan  tarji’,2  maka  konsekuensinya  mereka 
harus  berpendapat  demikian  saat  adzan. 

Sementara  itu  Imam  Ahmad  mengingkari  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  Abu  Mahdzurah  menghapus  hukum  yang 
ada  dalam  hadis  Anas.  Hal  ini  berdasarkan  riwayat  yang  mengatakan 
bahwa  ketika  Nabi  SAW  kembali  dari  penaklukan  kota  Makkah  ke 
Madinah,  beliau  SAW  tetap  menetapkan  perbuatan  Bilal  yang 
melakukan  qamat  dengan  satu  kali-satu  kali.  Kemudian  hal  itu  beliau 
ajarkan  kepada  Sa’ad  bin  Al  Qurzh,  dan  ia  pun  menyerukan  adzan 
dengan  cara  demikian  sepeninggal  Bilal,  sebagaimana  yang  dinukil 
oleh  Ad-Daruquthni  dan  Al  Hakim. 


2  Tarbi’  adalah  mengucapkan  takbir  empat  kali  di  awal  adzan,  sedangkan  tarji ’  adalah 
mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  sebanyak  empat  kali  pada  saat  adzan  -penerj. 
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Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Imam  Ahmad,  Ishaq,  Daud  dan  Ibnu 
Jarir  berpendapat  bahwa  hal  ini  termasuk  perbedaan  yang 
diperbolehkan.  Karena  mengucapkan  takbir  di  awal  adzan  sebanyak 
empat  kali  atau  dua  kali,  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat  empat 
kali  atau  dua  kali,  mengucapkan  qamat  dua  kali-dua  kali  atau 
mengucapkan  keseluruhan  qamat  satu  kali,  atau  mengecualikan 
ucapan  qad  qaamat  ash-shalaah,  semua  itu  diperbolehkan. 

Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  bahwa  apabila  seseorang 
mengucapkan  takbir  di  awal  adzan  empat  kali  lalu  mengucapkan 
kalimat  syahadat  empat  kali,  maka  ia  harus  melakukannya  dalam 
qamat  dua  kali-dua  kali.  Namun  apabila  adzannya  tidak  demikian, 
maka  ia  harus  melakukan  qamat  satu  kali-satu  kali.  Tapi  dikatakan 
bahwa  tidak  ada  satu  pun  ulama  yang  berpendapat  demikian 
sebelumnya,  wallahu  a'lam.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Ada  pendapat  yang  mengatakan,  mengapa  setiap  lafazh  adzan 
diucapkan  dua  kali-dua  kali  sedangkan  qamat  hanya  satu  kali.  Hal  itu 
karena  fungsi  adzan  adalah  untuk  menyeru  mereka  yang  tidak  ada  di 
tempat,  sehingga  perlu  pengulangan  agar  dapat  sampai  kepada 
mereka,  berbeda  dengan  qamat  yang  ditujukan  bagi  orang-orang  yang 
telah  hadir  untuk  shalat.  Dari  sini,  maka  dalam  menyerukan  adzan 
disunahkan  berada  di  tempat  yang  agak  tinggi,  berbeda  dengan  qamat. 
Di  samping  itu,  dianjurkan  pula  agar  suara  adzan  lebih  keras  daripada 
suara  qamat.  Selanjutnya  adzan  hendaknya  dilakukan  dengan  tartil 
(perlahan)  sedangkan  qamat  dilakukan  dengan  cepat. 

Adapun  diulanginya  kalimat  “ qad  qaamat  ash-shalaah ”  pada 
saat  qamat,  adalah  karena  lafazh  ini  yang  menjadi  maksud  dari  qamat 
itu  sendiri.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ini  merupakan 
penjelasan  yang  cukup  baik. 

Adapun  pendapat  Al  Khaththabi  yang  mengatakan  bahwa 
menyamakan  adzan  dan  qamat  akan  menimbulkan  kesamaran  antara 
keduanya  yang  dapat  mengakibatkan  luputnya  shalat  jamaah  itu  perlu 
diteliti  kembali,  sebab  dalam  menyerukan  adzan  dianjurkan  untuk 
dilakukan  di  tempat  yang  agak  tinggi  agar  orang-orang  dapat 
mengengarkannya  seperti  yang  telah  diterangkan.  Adapun  mengenai 
takbir  dua  kali  saat  qamat  juga  telah  diterangkan,  sedangkan  hikmah 
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pengulangan  kalimat  syahadat  hingga  empat  kali  dapat  dipetik  dari 
penjelasan  di  atas.  Adapun  dikhususkannya  kalimat  tasyahud  dalam 
adzan  adalah  karena  lafazh  tersebut  merupakan  lafazh  yang  paling 
agung  di  antara  lafazh-lafazh  adzan.  Wallahu  a'lam. 


4.  Keutamaan  Adzan 

lil  ! Jli  4-i P  <Ul  aUI  (J y* j  01  <j & 

JJI  s.1jU1  lili  t^ibJl  ^  ^ ^ 0  Olla-OJl  ^jil 

JsJ  ^jr>~  J?'  'M  LS*^  ji^  «“^CaJlj  V'jj  'M  L5^- 

(Jiij  j5^0j  (j^si  lOiT  ^ifil  lisT  ^S"il  :JjjL  <u*uij j  $. ^Jl 

608.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  dikumandangkan  seruan  (adzan)  untuk  shalat 
maka  syetan  pergi  sambil  mengeluarkan  suara  kentut  hingga  tidak 
mendengar  adzan.  Apabila  seruan  telah  selesai,  ia  pun  kembali. 
Hingga  apabila  dikumandangkan  qamat  untuk  shalat  maka  syetan 
pergi.  Apabila  qamat  telah  selesai,  ia  pun  kembali  hingga 
membisikkan  di  antara  seseorang  dengan  dirinya.  Ia  berkata, 
‘Ingatlah  ini...  ingatlah  ini...  ’  —sesuatu  yang  sebelumnya  tidak 
diingat  oleh  orang  itu —  hingga  seseorang  tidak  tahu  berapa  (rakaat) 
ia  telah  melakukan  shalat .” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  dengan  lafazh  ta'dzin 
(adzan)  karena  lafazh  tersebut  tercantum  dalam  hadits  yang  beliau 
nukil  di  bab  ini.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Lafazh  ta'dzin 
mencakup  segala  sesuatu  yang  berasal  dari  muadzdzin,  baik 
perkataan,  perbuatan  maupun  penampilan,  dan  hakikat  adzan  dapat 
dipahami  tanpa  hal-hal  tersebut.”  Akan  tetapi  secara  lahiriah  lafazh 
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ta'dzin  di  sini  digunakan  untuk  mengungkap  kata  “adzan”  secara 
khusus,  berdasarkan  lafazh  pada  hadits,  'i  ( Hingga  ia 

tidak  mendengar  adzan  {ta’dzin}).  Adapun  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  menggunakan  lafazh,  'i  J*-  (. Hingga  ia  tidak 

mendengar  suara  adzan).  Penggunaan  kata  mendengar  di  sini  tidak 
berindikasi  pada  perbuatan  maupun  penampilan,  di  samping  itu  dari 
segi  asal  kalimat  bahwa  lafazh  ta'dzin  berarti  adzan. 

iSj  {sambil  mengeluarkan  suara  kentut).  Al  Qadhi  Iyadh 
mengatakan  bahwa  hal  ini  mungkin  dipahami  sebagaimana  makna 
lahiriahnya,  karena  syetan  adalah  jism  (materi)  yang  juga  makan 
(seperti  manusia)  sehingga  bisa  saja  mengeluarkan  angin.  Namun  ada 
kemungkinan  hal  ini  sebagai  ungkapan  ketakutannya.  Kemungkinan 
ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Muslim  dengan  lafazh  JJ, 

di  mana  Al  Ashma’i  dan  lainnya  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
lari  terbirit-birit.  Ath-Thaibi  berkata,  “Sikap  syetan  yang 
menyibukkan  dirinya  agar  tidak  mendengar  suara  adzan  diserupakan 
dengan  suara  yang  memenuhi  pendengarannya  sehingga  tidak  dapat 
mendengarkan  suara  yang  lain,  kemudian  dinamakan  kentut  untuk 
menghinakannya.” 


Catatan: 

Secara  lahiriah  yang  dimaksud  dengan  syetan  adalah  iblis.  Hal 
inilah  yang  disinyalir  oleh  pendapat  mayoritas  pensyarah  seperti  yang 
akan  disebutkan.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  jenis 
syetan,  yakni  semua  pembangkang  dari  kalangan  jin  dan  manusia. 
Namun  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini  adalah  khusus  syetan  dari 
kalangan  jin. 

&  I3i  'i  J*-  {hingga  tidak  mendengar  adzan).  Secara 

lahiriah  syetan  sengaja  mengeluarkan  kentut;  baik  dengan  maksud 
menyibukkan  diri  dengan  mendengar  suara  kentutnya  agar  tidak 
mendengar  suara  adzan,  atau  untuk  meremehkannya  seperti  yang 
biasa  dilakukan  oleh  orang-orang  dungu.  Tapi  ada  pula  kemungkinan 
hal  itu  tidak  dilakukan  dengan  sengaja,  karena  terdorong  rasa  takut 
saat  mendengar  suara  adzan.  Kemungkinan  lain  adalah  ia  sengaja 
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buang  angin  untuk  mendatangkan  sesuatu  yang  belawanan  dengan 
kesucian  shalat,  yaitu  hadats. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  disukainya  mengeraskan  suara  adzan, 
karena  secara  lahiriah  kalimat,  “ Hingga  tidak  mendengar ” 
menunjukkan  bahwa  syetan  menjauhkan  dirinya  sampai  tidak  dapat 
mendengar  suara  adzan.  Adapun  batasan  jarak  tersebut  telah 
dijelaskan  dalam  riwayat  Muslim,  yang  menyebutkan,  “ Hingga 
sampai  ke  Rauha  Y’ 

Al  A’masy  meriwayatkan  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  yang 
menerangkan  bahwa  antara  Madinah  dengan  Rauha'  berjarak  tiga 
puluh  enam  mil.  Demikian  pula  riwayat  Qutaibah  dari  Jarir  yang 
dinukil  oleh  Imam  Muslim.  Kemudian  Imam  Muslim  meriwayatkan 
pula  dari  Ishaq  dan  Jarir  tanpa  menyebutkan  lafazhnya.  Adapun 
riwayat  Ishaq  dalam  Musnad- nya  menyebutkan,  “ Hingga  sampai  ke 
Rauha'  yang  berjarak  tiga  puluh  mil  dari  Madinah .”  Beliau 
menyisipkan  kalimatnya  dalam  hadits.  Namun  yang  menjadi  pegangan 
adalah  riwayat  Qutaibah.  Sedangkan  hadits  Abu  Sa’id  akan 
disebutkan  pada  bab  tentang  “ Keutamaan  mengeraskan  suara  adzan". 

^a5  {selesai)  Pelaku  pada  kalimat  ini  tidak  disebutkan,  dan 

yang  dimaksud  adalah  muadzdzin.  Lalu  hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
antara  adzan  dan  qamat  terdapat  jarak  waktu  tertentu.  Berbeda  dengan 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  keutamaan  shalat  di  awal  waktu 
hanya  didapatkan  dengan  syarat  takbir  yang  pertama  harus  bertepatan 
dengan  masuknya  waktu  shalat. 

L/y  tii  {apabila  qamat  dilakukan).  Ada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  asal  kata  tersebut  adalah  yakni  {frj  (kembali). 
Namun  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ia  berasal  dari  kata 
yakni  apabila  seseorang  mengisyaratkan  dengan  pakaiannya  untuk 
memberi  tahu  orang  lain  bahwa  ia  telah  selesai  melakukan  sesuatu. 
Adapun  jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
itatswib‘>  di  sini  adalah  qamat.  Pandangan  ini  pula  yang  ditegaskan 
oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya,  Al  Khaththabi  dan  Al 
Baihaqi  serta  ulama  lainnya. 
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Imam  Al  Qurthubi  berkata,  bahwa  kalimat  a*>CaJu  L>y  artinya 
dikumandangkan  qamat  untuk  shalat.  Dalam  arti  lain,  ia  kembali 
melakukan  perbuatan  yang  menyerupai  adzan.  Setiap  orang  yang 
mengulang-ulangi  suatu  ucapan  dinamakan  “mutsawwib”.  Pernyataan 
ini  diindikasikan  oleh  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah,  “ Apabila  ia  mendengar  qamat,  maka  ia  pun  pergi .” 

Sebagian  ulama  Kufah  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  “ tatswib ”  adalah  perkataan  muadzdzin  antara  adzan  dan 
qamat,  yakni,  “ Hayya  alash-shalaah...  Hayya  alal  falaah...  qad 
qaamatish-shalaali ”  (Mari  menuju  shalat...  mari  menuju 
kemenangan...  sungguh  shalat  akan  segera  ditegakkan).  Pernyataan 
seperti  itu  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mundzir  dari  Abu  Yusuf  dan 
Abu  Hanifah.  Akan  tetapi  dalam  Sunan  Abu  Daud  dari  Ibnu  Umar 
disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  menyukai  adanya  “ tatswib ”  antara 
adzan  dan  qamat.  Keterangan  ini  memberi  asumsi  bahwa  di  antara 
ulama  terdahulu  ada  yang  berpendapat  seperti  Abu  Hanifah. 
Kemungkinan  pendapat  yang  secara  khusus  dikemukakan  oleh  Abu 
Hanifah  adalah  penentuan  apa  yang  diucapkan  antara  adzan  dan 
qamat. 

Al  Khaththabi  berpendapat,  “Secara  umum  makna  kata  ‘  tatswib ’ 
tidak  dikenal  selain  perkataan  muadzdzin  ketika  adzan,  j*  *£■  S*3Cah 
i*  (Shalat  lebih  baik  daripada  tidur).  Akan  tetapi  maksud  tatswib 
dalam  hadits  ini  adalah  qamat.” 

Jj-  J_ii  (datang  hingga  membisiki).  Al  Qadhi  Iyadh 
berkata,  “Demikianlah  yang  kami  dengar  dari  mayoritas  perawi 
(dengan  huruf  tha'  yang  berharakat  dhammah),  namun  kami  telah 
menerima  dari  para  perawi  yang  memiliki  hafalan  yang  baik  dengan 
lafazh  (dengan  kasrah)  yang  berarti  menimbulkan  was  was,  dan 
bacaan  ini  lebih  sesuai.  Asal  makna  kata  tersebut  adalah  'ja*- 

yaitu  apabila  unta  menggerakkan  ekornya  dan  memukulkan  pada 
kedua  pahanya.  Sedangkan  lafazh  yakhthuru  bermakna  lewat, 

yakni  syetan  mendekat  lalu  lewat  di  antara  seseorang  dengan  hatinya 
kemudian  menyibukkannya.  Al  Hujari  dalam  kitabnya  yang  berjudul 
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An-Nawadir  melemahkan  bacaan  dengan  dhammah  J)  karena 
yang  benar  adalah  menggunakan  kasrah 

djd>\  'J*  {antara  seseorang  dengan  dirinya)  Yakni  hatinya. 
Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  jalur  lain  dalam 
pembahasan  tentang  bad’ul  khalq  (awal  mula  penciptaan).  Al  Baji 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  syetan  menghalangi 
seseorang  untuk  dapat  melakukan  shalat  dengan  serius  dan  ikhlas. 

liT  ..USf  °jZ"s\  :J jij{ia  berkata,  “ Ingatlah  ini...  ingatlah 
ini.  ”)  Dalam  riwayat  Al  Karimah  ada  tambahan  huruf  sambung  waw 
(liT  demikian  pula  yang  ada  dalam  riwayat  Imam  Muslim. 

Sementara  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dalam  kitab  tentang  “Shalat 
Sahwi”  disebutkan,  °/s\).  Kemudian  Imam  Muslim 

menambahkan  dalam  riwayat  yang  dinukil  dari  Abdu  Rabbih  dari  Al 
A’raj,  ’/&  ‘J&  U  ja  o'/sj  t&j  {Syetan  mengiming-imingi 
serta  memberi  harapan-harapan  dan  mengingatkan  kebutuhan- 
kebutuhan  orang  itu,  dimana  sebelumnya  ia  tidak  mengingatnya). 

’/&  j*J  UI  {terhadap  apa-apa  yang  tidak  ia  ingat)  Yakni 
sesuatu  yang  tidak  ada  dalam  benaknya  sebelum  melakukan  shalat. 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  J4$  j*  ’/&  °j£>  UJ 
{Terhadap  apa  yang  ia  tidak  ingat  sebelumnya). 

Untuk  itu  Imam  Abu  Hanifah  mendasari  sikapnya  terhadap 
orang  yang  mengadu  kepadanya  bahwa  ia  telah  menimbun  harta 
kemudian  lupa  tempatnya,  maka  Abu  Hanifah  memerintahkannya 
untuk  shalat  seraya  berusaha  dengan  sungguh-sungguh  agar  tidak 
menyibukkan  dirinya  dengan  perkara  dunia.  Orang  itu  pun 
melakukannya.  Kemudian  orang  tersebut  ingat  tempat  di  mana 
hartanya  disimpan. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  syetan  mengingatkan 
apa  yang  sebelumnya  telah  diketahui,  karena  seseorang  lebih  condong 
kepada  apa  yang  ia  ketahui.  Namun  nampaknya  cakupan  makna  hadits 
ini  lebih  luas  dari  itu,  dimana  syetan  menyebutkan  kepada  seseorang 
apa  yang  telah  ia  ketahui  sebelumnya  agar  konsentrasinya  terganggu, 
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dan  disebutkan  pula  apa  yang  tidak  ia  ketahui  sebelumnya  agar  ia 
sibuk  memikirkan  hal  itu.  Maka,  hal  ini  mencakup  masalah  dunia  dan 
akhirat.  Akan  tetapi  apakah  termasuk  dalam  hal  ini  juga  memikirkan 
makna  ayat-ayat  yang  dibaca?  Bisa  saja  hal  ini  masuk  dalam 
cakupannya,  sebab  maksud  syetan  adalah  mengurangi  kekhusyuan  dan 
keikhlasan  dengan  cara  apapun. 

JUo  {berapa  (rakaat)  ia  telah  melakukan  shalat).  Dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  bad’ul  khalq  (awal 
mula  penciptaan)  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  J*- 
iSuji  jl  Jbd  Sl  {Hingga  ia  tidak  tahu  apakah  telah  shalat  tiga 
atau  empat  rakaat).  Hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  bab  tentang 
“Sahwi”,  insya  Allah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hikmah  syetan  lari  saat 
mendengar  adzan  dan  qamat,  tapi  ia  tidak  lari  saat  mendengar  bacaan 
Al  Qur'an  serta  dzikir  yang  diucapkan  ketika  shalat.  Salah  satu 
pendapat  mengatakan  bahwa  syetan  lari  pada  waktu  adzan 
dikumandangkan  agar  tidak  menjadi  saksi  bagi  muadzdzin  pada  hari 
kiamat,  karena  semua  jin  dan  manusia  yang  mendengar  suara 
muadzdzin  akan  menjadi  saksi  pada  hari  kiamat.  Sepertinya  Imam 
Bukhari  telah  mensinyalir  hal  itu,  dimana  beliau  menyebutkan  hadits 
mengenai  hal  tersebut  setelah  hadits  dalam  bab  ini.  Al  Qadhi  Iyadh 
menukil  dari  sebagian  ulama  bahwa  lafazh  hadits  itu  bersifat  umum 
namun  mempunyai  maksud  khusus,  yakni  mereka  yang  akan  menjadi 
saksi  pada  hari  kiamat  hanyalah  yang  persaksiannya  dianggap  sah. 
Yang  demikian  itu  khusus  bagi  orang-orang  mukmin,  sedangkan 
orang-orang  kafir  maka  persaksiannya  tidak  diterima.  Tapi  pandangan 
ini  dibantah  oleh  keterangan  yang  dinukil  dalam  riwayat-riwayat  yang 
ada.  Lalu  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  mendukung  pendapat  pertama, 
padahal  masalah  tersebut  masih  mengandung  unsur  kemungkinan. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  syetan  lari  menjauh  supaya 
tidak  mendengar  suara  adzan,  lalu  kembali  dan  menimbulkan  rasa 
was-was  untuk  merusak  shalat.  Maka  apa  yang  dilakukan  syetan  pada 
waktu  lari  dan  kembali  adalah  sama,  yaitu  menganggap  remeh 
persoalan.  Pendapat  lainnya  mengatakan  bahwa  syetan  lari  saat 
mendengar  adzan  karena  adzan  adalah  panggilan  untuk  shalat  yang  di 
dalamnya  ada  sujud  yang  tidak  disukainya,  bahkan  menjadi  penyebab 
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kedurhakaannya.  Tetapi  pendapat  ini  dapat  disangkal,  karena  syetan 
kembali  sebelum  sujud  dilakukan.  Apabila  syetan  lari  dengan  sebab 
tersebut,  maka  ia  tidak  akan  kembali  melainkan  setelah  selesai  sujud. 
Tapi  tanggapan  ini  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  syetan  lari  saat 
mendengar  panggilan  untuk  sujud  untuk  memperkokoh  pendiriannya 
yang  tidak  mau  sujud,  kemudian  ia  kembali  untuk  merusak  sujud 
orang  yang  shalat  yang  tidak  ia  sukai. 

Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  syetan  lari  karena  adanya 
kesepakatan  dari  semua  orang  yang  shalat  untuk  mengumumkan 
persaksian  akan  kebenaran  serta  penegakan  syariat.  Tapi  pendapat  ini 
dikritik,  karena  kesepakatan  itu  telah  ada  pada  semua  orang  yang 
shalat  baik  sebelum  adzan  maupun  sesudahnya.  Namun  kritikan  ini 
kembali  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  pengumuman  itu  lebih 
khusus  daripada  kesepakatan,  karena  tidak  ada  pengumuman  yang 
menyamai  adzan  baik  kerasnya  suara  saat  takbir  maupun  bacaan  yang 
lain.  Oleh  sebab  itu,  beliau  SAW  bersabda  kepada  Abdullah  bin  Zaid, 
“ Ajarkanlah  adzan  itu  kepada  Bilal,  karena  suaranya  lebih  nyaring 
daripada  kamu.'"  Yakni,  suaranya  lebih  keras  dan  panjang  sehingga 
waktu  yang  dibutuhkan  untuk  adzan  cukup  lama.  Dengan  demikian, 
syetan  tidak  mempunyai  kesempatan  membuat  manusia  lalai 
menegakkan  shalat  atau  mengakhirkannya.  Syetan  berputus  asa  atas 
apa  yang  diumumkan  oleh  manusia  saat  itu,  namun  ia  kembali  karena 
tabiatnya  yang  selalu  mengganggu  dan  menimbulkan  rasa  was-was. 
Sebab,  waktu  mengumandangkan  adzan  hampir  tidak  terselip  perasaan 
riya'  atau  lalai.  Berbeda  halnya  dengan  shalat  yang  membutuhkan 
pemusatan  hati,  maka  syetan  membuka  berbagai  rasa  was-was.  Hadits 
ini  diberi  judul  oleh  Abu  Awanah,  “Dalil  bahwa  muadzdzin  saat  adzan 
dan  qamat  terhindar  dari  rasa  was-was  dan  riya'  karena  syetan  jauh 
darinya”. 

Pendapat  lain  memaparkan  alasannya,  mengapa  syetan  lari  saat 
mendengar  seruan  adzan?  Hal  itu  karena  adzan  merupakan  seruan 
untuk  melaksanakan  amalan  yang  paling  utama  yaitu  shalat,  dimana 
bacaan  adzan  adalah  dzikir  yang  paling  mulia,  tidak  ada  penambahan 
maupun  pengurangan,  bahkan  semua  dilaksanakan  sesuai  dengan 
perintah,  sehingga  syetan  lari  menjauh  ketika  mendengar  seruan 
tersebut.  Sedangkan  shalat,  tidak  jarang  orang  yang  menguranginya 
sehingga  syetan  mampu  melakukan  aksinya.  Apabila  ada  orang  yang 
mampu  menunaikan  semua  yang  diperintahkan  saat  shalat,  niscaya 
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syetan  tidak  akan  mendekatinya  meskipun  ia  shalat  sendirian,  dan  hal 
ini  jarang  terjadi.  Apabila  ada  orang  lain  yang  sepertinya,  maka  lebih 
kecil  kemungkinan  syetan  akan  mendekat  dan  mengganggunya  kecil. 
Pernyataan  ini  telah  disinyalir  oleh  Ibnu  Abi  Jamrah,  semoga  Allah 
memberi  berkah-Nya  kepadanya. 


Catatan 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Makna  ini  mirip  dengan  larangan  bagi 
seseorang  untuk  keluar  dari  masjid  setelah  muadzdzin 
mengumandangkan  adzan,  supaya  tidak  menyerupai  syetan  yang  lari 
saat  mendengar  adzan,  wallahu  a'lam .” 


Dua  Masalah  Penting 

Pertama,  sebagian  ulama  salaf  memahami  adzan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  bab  ini  adalah  melakukan  adzan,  meski  tidak 
disebutkan  syarat-syarat  yang  berlaku  pada  adzan  seperti  dilakukan 
pada  waktu  shalat  atau  syarat-syarat  lainnya.  Dalam  Shahih  Muslim 
dari  riwayat  Suhail  bin  Abi  Shalih,  dari  bapaknya  bahwa  ia  berkata, 
“ Apabila  engkau  mendengar  suara,  maka  serulah  shalat .”  Lalu  beliau 
berdalil  dengan  hadits  ini.  Kemudian  diriwayatkan  oleh  Imam  Malik 
dari  Zaid  bin  Aslam,  sama  seperti  itu. 

Kedua,  telah  disebutkan  hadits-hadits  yang  berhubungan  dengan 
keutamaan  adzan,  sebagiannya  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  di 
tempat  lain  pada  kitab  ini.  Namun  di  sini  beliau  hanya  menyebutkan 
hadits  di  atas,  karena  riwayat  ini  menerangkan  keutamaan  yang  tidak 
dapat  diraih  selain  amalan  adzan.  Berbeda  dengan  riwayat-riwayat 
lainnya,  dimana  keutamaan  yang  disebutkannya  dapat  diperoleh 
dengan  ibadah-ibadah  selain  adzan,  wallahu  a'lam. 


5.  Mengeraskan  Suara  Adzan 

LJjipIs  LISI  a«p  tji  j 

Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Adzanlah  dengan  adzan  yang 
wajar.  Jika  tidak,  maka  menjauhlah  dari  kami.” 
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jI  aI)I  alp  jJ  ■£*-  °cf 

(_^i  C^jwX^Jl  J-jiIj  Ut  01  0 j~>-\  Aj!  oS  ^p  ^ijCJl 

co^CaJlj  cOiti  0-UoIj  _jl  dL*JP-  ^y  Cl-IS"  lili  tipdlj  ^liJi 

V_j  ^ j  iy>r  Oi^kJi  c->j-/3  <^jJ»  o  V  Aji*  c-IjIJIj  oJj j^a  ^ijlj 

.A^OJl  fjj  aJ  ^1  t^P> 

.jvi-j  dd  aJUI  aJUI  J  y* j  y*  AI*^*p  ^jl  J li 

609.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abi 
Sha’sha’ah  Al  Anshari,  kemudian  Al  Mazini  dari  bapaknya, 
bahwasanya  ia  mengabarkan  kepadanya  sesungguhnya  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  aku  melihat  engkau 
menyenangi  kambing  dan  lembah.  Apabila  engkau  berada  di  (tempat) 
kambingmu  -atau  di  lembahmu-  maka  adzanlah  untuk  shalat  dan 
keraskan  suaramu  saat  mengumandangkannya,  karena  sesungguhnya 
tidak  ada  jin  maupun  manusia  dan  tidak  pula  sesuatu  yang  mendengar 
akhir  suara  muadzdzin  melainkan  akan  menjadi  saksi  baginya  pada 
hari  kiamat.” 

Abu  Sa’id  berkata,  “Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah  S  A  W.” 


Keterangan  Hadits: 

Ibnu  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  -dalam  bab  ini- 
tidak  menyebutkan  hukum  mengeraskan  suara  adzan,  karena 
mengeraskan  suara  termasuk  sifat  adzan.  Beliau  juga  tidak 
menyebutkan  hukum  adzan  itu  sendiri  seperti  yang  telah  dijelaskan. 
Adapun  Imam  An-Nasa'i  memberi  judul  hadits  ini  dengan  “Bab 
Pahala  Mengeraskan  Suara  Adzan.” 

jijili  xs-  'j*  J\ij  ( Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata )  Sanad 
riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Umar,  dari 
Sa’id  bin  Abi  Husain  bahwasanya  seorang  muadzdzin  melakukan 
adzan  lalu  mengalunkannya  seperti  nyanyian,  maka  Umar  bin  Abdul 
Aziz  berkata  kepadanya...  (lalu  disebutkan  seperti  di  atas).  Tapi  saya 
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tidak  menemukan  nama  muadzdzin  yang  dimaksud,  tapi  saya  mengira 
bahwa  ia  berasal  dari  Bani  Sa’ad  Al  Qurzh,  sebab  peristiwa  ini 
berlangsung  saat  Umar  bin  Abdul  Aziz  menjadi  khalifah  di  Madinah. 

Secara  lahiriah,  Umar  tidak  melarang  muadzdzin  untuk 
mengeraskan  suara,  tapi  ia  merasa  khawatir  jika  alunan  suara 
muadzdzin  tersebut  dapat  menghilangkan  kekhusyukan.  Kisah  yang 
serupa  telah  diriwayatkan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW 
seperti  yang  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni,  namun  dalam  sanadnya 
terdapat  perawi  yang  bernama  Ishaq  bin  Abi  Yahya  Al  Ka’bi,  dimana 
menurut  Ad-Daruquthni  dan  Ibnu  Adi  ia  tergolong  perawi  yang 
lemah.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Tidak  boleh  menukil  riwayat  dari  Ishaq 
bin  Abi  Yahya  Al  Ka’bi.”  Namun  kemudian  Ibnu  Hibban  melakukan 
kekeliruan,  dimana  ia  mencantumkan  Ishaq  bin  Abi  Yahya  dalam 
deretan  perawi  tsiqah  (terpercaya)  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Ats- 
Tsiqat. 

Jii  ls /jAJi  Ui  0'  ( bahwasanya  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata 

kepadanya),  yakni  kepada  Abdullah  bin  Abdurrahman. 

ioChj  (kamu  menyukai  kambing  dan  lembah).  Yakni 

menyukai  lembah  demi  kambing,  sebab  orang  yang  menyenangi 
kambing  perlu  merawatnya  di  tempat  penggembalaan;  dan  tempat 
seperti  ini  umumnya  terdapat  di  lembah,  yakni  padang  rumput  yang 
tidak  ada  penghuninya. 

y  ^  (di  kambingmu  atau  di  lembahmu) 

Kemungkinan  kata  j'  (atau)  merupakan  keraguan  dari  perawi,  namun 
ada  pula  kemungkinan  untuk  menjelaskan  keragaman.  Sebab, 
terkadang  kambing  tidak  berada  di  lembah,  dan  terkadang  pula 
seseorang  berada  di  lembah  yang  tidak  ada  kambingnya. 

(i keraskan )  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  adzan  bagi  seorang 
yang  hendak  melakukan  shalat  merupakan  perkara  yang  lumrah  di 
antara  mereka,  karena  di  sini  hanya  diperintahkan  untuk  mengeraskan 
suara  tanpa  menjelaskan  dasar  hukum  adzan.  Riwayat  ini  dijadikan 
dalil  oleh  Ar-Rafi’i  untuk  menyatakan  disukainya  adzan  bagi  orang 
yang  hendak  shalat,  meskipun  hanya  seorang  diri.  Inilah  pendapat 
yang  paling  kuat  dalam  mazhab  Syafi’i  berdasarkan  dalil  bahwa  adzan 
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merupakan  hak  waktu  shalat.  Tapi  ada  juga  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  hal  itu  tidak  disukai  -adzan  bagi  orang  yang 
hendak  shalat  sendirian-  berdasarkan  dalil  bahwa  adzan  merupakan 
panggilan  untuk  shalat  jamaah.  Di  antara  ulama  telah  membedakan 
antara  orang  yang  menginginkan  shalat  berjamaah  dengan  orang  yang 
tidak  menginginkannya. 

Oijili  *j|  ( tidak  ada  yang  mendengar  akhir  suara 

muadzdzin )  Yakni  batas  akhir  suaranya.  Al  Baidhawi  berkata,  “Batas 
akhir  suara  muadzdzin  lebih  kecil  dibanding  permulaannya.  Apabila 
orang  yang  berada  di  tempat  yang  jauh  dapat  menjadi  saksi  pada  hari 
kiamat,  apalagi  orang  yang  lebih  dekat  tempatnya,  tentu  lebih  bisa 
untuk  menjadi  saksi.” 

Ir'!  J*  (jin  dan  tidak  pula  manusia  serta  sesuatu ) 
Secara  lahiriah  termasuk  juga  hewan  serta  benda-benda  mati,  dan  ini 
termasuk  gaya  bahasa  yang  menyebutkan  kata  yang  bersifat  umum 
setelah  kata  yang  bersifat  khusus.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Ibnu 
Khuzaimah  yang  menyebutkan,  j?  'i)  yv-  'i)  jlu  'i)  ydi,  is ’±e>  'i 

In»!  'i)  ( Tidak  ada  yang  mendengar  akhir  suaranya,  baik  pohon, 
tanah,  batu,  jin  dan  manusia ).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Abu  Yahya  dari  Abu  Hurairah 
disebutkan,  j^Sij  j  jfi  ^  iJ  ’yju  (Muadzdzin 

akan  diampuni  dosanya  sejauh  -lantunan-  suaranya,  dan  setiap 
benda  yang  basah  dan  yang  kering  akan  bersaksi  untuknya ).  Riwayat 
serupa  dinukil  pula  oleh  An-Nasa'i  dan  lainnya  dari  hadits  Al  Barra', 
serta  di-s/za/zz'/j-kan  oleh  Ibnu  As-Sakan. 

Hadits-hadits  tersebut  menjelaskan  maksud  kalimat  'i)  (dan 
tidak  pula  sesuatu)  dalam  hadits  bab  ini.  Sebagian  ulama  yang  tidak 
sempat  menemukan  hadits-hadits  tersebut  telah  membahas  lafazh  ini 
dengan  pembahasan  yang  tidak  sesuai  bila  ditinjau  dari  segi 
lahiriahnya. 

Al  Qurthubi  berpendapat  bahwa  makna  kalimat  'i)  (dan 
tidak  pula  sesuatu)  adalah  malaikat.  Tapi  pendapat  tersebut  ditanggapi 
bahwa  malaikat  masuk  dalam  cakupan  lafazh  “jin”,  karena  malaikat 
adalah  makhluk  yang  tidak  terlihat  oleh  kasat  mata.  Ulama  lainnya 
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berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  semua  makhluk  hidup 
sampai  yang  tidak  berpikir  (binatang),  kecuali  benda-benda  mati  yang 
dapat  mendengar  suara  muadzdzin.  Sebagian  mereka  ada  pula  yang 
memahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya,  dan  ini  tidak  mustahil 
baik  dalam  tinjauan  akal  maupun  syariat. 

Ibnu  Bazizah  berkata,  “Biasanya  pendengaran,  persaksian  dan 
tasbih  hanya  lahir  dari  sesuatu  yang  hidup,  maka  apakah  yang 
demikian  itu  merupakan  hikayat  tentang  kondisinya  dimana  benda- 
benda  yang  ada  dapat  berbicara  dengan  kebesaran  penciptanya,  atau 
ia  berlaku  sebagaimana  makna  lahiriahnya?  Sementara  bukan  perkara 
yang  mustahil  bila  Allah  SWT  menciptakan  pada  benda-benda 
tersebut  kehidupan  dan  kemampuan  berbicara.  Adapun  pembahasan 
seperti  ini  telah  dijelaskan  ketika  menerangkan  perkataan  neraka,  JTl 
Cw J  ( Sebagian  dariku  telah  memakan  sebagian  yang  lain).  Hal 

ini  juga  akan  dijelaskan  pada  hadits  yang  menyebutkan,  citi  Oj 
cJU>  Uj!  (Sapi  berkata,  “ Sesungguhnya  aku  dicipta  untuk 
pertanian .”)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  bin 
Samurah  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  OlSf  '/v-  J>\ 

(Sesungguhnya  aku  mengetahui  batu  yang  dahulu  memberi  salam 
kepadaku)."  Demikian  perkataan  Ibnu  Bazizah. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Abu  Abdul  Malik  bahwa  perkataan 
dalam  hadits  “ tidak  pula  sesuatu ”  adalah  seperti  firman  Allah  SWT, 
o-uki  *is  ^  ja  Jfj  “ Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  melainkan 

bertasbih  memuji-Nya."  (Qs.  Al  Israa'(17):  44)  Tapi  pendapat  ini 
ditanggapi  bahwa  hubungan  ayat  dengan  masalah  tersebut  masih 
diperselisihkan.  Namun  saya  tidak  mengetahui  dasar  tanggapan  ini, 
sebab  baik  hadits  maupun  ayat  adalah  sama  dalam  kemungkinan  dan 
penukilan  perbedaannya.  Kecuali  jika  dikatakan  bahwa  ayat  tersebut 
tidak  diperdebatkan  keumumannya,  tetapi  yang  diperselisihkan  adalah 
apakah  tasbih  (pujian)  dari  sebagian  benda  itu  dipahami  sebagaimana 
makna  sebenarnya  (hakikat)  atau  hanya  dipahami  dalam  bentuk  majaz 
(kiasan)  yang  berbeda  dengan  hadits,  wallahu  a'lam. 
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Catatan 


Apakah  rahasia  dibalik  persaksian  yang  dilakukan  di  hadapan 
Dzat  Yang  Maha  Mengetahui  apa-apa  yang  tersembunyi  dan  yang 
nampak? 

Rahasia  persaksian  ini  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa 
sesungguhnya  hukum-hukum  yang  ada  di  akhirat  adalah  seperti 
hukum-hukum  makhluk  di  dunia,  baik  berupa  pengajuan  tuntutan, 
jawaban  serta  persaksian.  Demikian  dikatakan  oleh  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar.  Sedangkan  At-Turbisyti  mengatakan,  bahwa  maksud 
persaksian  ini  adalah  untuk  memaklumkan  keutamaan  dan  ketinggian 
derajat  orang  itu  pada  hari  kiamat.  Sebagaimana  Allah  SWT 
membeberkan  keburukan  sebagian  kaum  dengan  persaksian,  Allah 
SWT  juga  mengangkat  derajat  sebagian  kaum  dengan  persaksian  pula. 

y)  {Abu  Sa’id berkata,  “ Aku  mendengarnya...")  Al 
Karmani  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  perkataan 
terakhir,  yakni  kalimat,  “ Sesungguhnya  tidak  ada  yang  mendengar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh 
Ar-Rafi’i  dalam  syarah-nya,  bahwa  Nabi  SAW  berkata  kepada  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  “ Sesungguhnya  engkau  menyenangi  kambing..."  dan 
seterusnya.  Sementara  Al  Ghazali  serta  gurunya  Al  Qadhi  Husain, 
Ibnu  Daud  (pensyarah  Al  Mukhtashar)  dan  selain  mereka  telah 
mendahuluinya.  Tapi  Imam  An-Nawawi  mengeritik  hal  itu.  Lalu  Ibnu 
Ar-Raf  ah  mencoba  menjawab  kritikan  terhadap  para  ulama  tersebut 
dengan  mengatakan  bahwa  mereka  memahami  maksud  perkataan  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  "Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW",  yaitu 
semua  perkataan  yang  diucapkan  sebelumnya.  Namun  kelemahan 
jawaban  ini  cukup  jelas. 

Hadits  itu  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dari  Ibnu 
Uyainah  dengan  lafazh,  L-IT  lii  : °y\  Jli 

•  Sl  :  Jyflj  ZIp  Ju j  4»i  J jLj  cJutJ  {Abu  Sa  ’id  berkata, 
“Apabila  engkau  berada  di  lembah  maka  keraskanlah  suaramu  saat 
adzan,  karena  sesungguhnya  aku  mendengar  Rasulullah  saw 
bersabda,  ‘Tidak  ada  yang  mendengar ...  '.  ”)  dan  seterusnya. 
Kemudian  diriwayatkan  juga  oleh  Yahya  Al  Qaththan  dari  Malik, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  Sl  jti  cJM  lit 
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(. Apabila  engkau  adzan  maka  keraskanlah  .suaramu,  karena 
sesungguhnya  tidak  ada  yang  mendengar...)  dan  seterusnya  seperti  di 
atas.”  Dengan  demikian,  secara  lahiriah  penyebutan  kata  “kambing” 
dan  “lembah”  hanya  sampai  kepada  Abu  Sa’id  (mauquf).  Wallahu 
a'lam. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  ada  sejumlah  pelajaran  yang  dapat  kita  petik,  di 

antaranya: 

1.  Disukainya  melantunkan  adzan  dengan  keras  agar  semakin 
banyak  yang  menghadiri  shalat  jamaah,  selama  tidak 
menyusahkan  atau  mengganggu  yang  lain. 

2.  Menyenangi  kambing  serta  lembah  terpencil  khususnya  saat 
terjadi  fitnah,merupakan  amalan  para  ulama  salaf. 

3.  Boleh  tinggal  di  pedusunan  serta  bergaul  bersama  orang-orang 
terpencil  dengan  syarat  memiliki  pengetahuan  yang  memadai 
dan  merasa  aman  dari  pengaruh  sikap  mereka  yang  tidak 
beradab. 

4.  Disukainya  mengumandangkan  adzan  bagi  orang  yang  shalat 
sendirian,  meskipun  tidak  ada  orang  lain  yang  akan  shalat 
bersamanya,  karena  makhluk  lain  yang  mendengarkannya  akan 
menjadi  saksi. 


6.  Jaminan  Keamanan  dari  Pertumpahan  Darah  Karena 
Adzan 

1>j3  \h  Iji-  131  Oir  ^iJl  d!  idJJl^ 

'{CJ  lili  'J£.  J\  l^r>i  :  Jli  jlif  IjlSf 

jlj  i4j>J1Js>  J  o jj  j  13131 
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01  \°yx :Jli  aIIp  aJUI  ^^0 
-L»0»  «dJlj  :l jJli  j  aJLp  <dJl  LS0  Ijlj  LJi 

I  <dJl  i  aDI  I<Jli  *uip  aJJI  ls^5  I (_J Ls 

(^jjJj-<Jl  ^ ji  <c>-L^«j  lli^j  lil  L)l  j~>-  Oj j>- 

610.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Nabi  SAW  apabila 
memerangi  suatu  kaum  bersama  kami,  maka  beliau  tidak  menyerang 
hingga  datang  waktu  Subuh  lalu  memperhatikan;  apabila  beliau 
mendengar  adzan  maka  beliau  tidak  menyerang  mereka,  sedangkan 
apabila  beliau  tidak  mendengar  adzan  maka  beliau  menyerang 
mereka.  Ia  berkata,  “Suatu  ketika  kami  keluar  ke  Khaibar,  dan  kami 
sampai  ke  tempat  mereka  di  malam  hari.  Ketika  masuk  waktu  Subuh 
dan  tidak  terdengar  suara  adzan,  maka  beliau  SAW  naik 
(kendaraannya)  dan  aku  pun  naik  di  atas  kendaraan  dengan 
membonceng  di  belakang  Abu  Thalhah,  dan  sungguh  kakiku  telah 
menyentuh  kaki  Nabi  SAW.”  Ia  berkata,  “Mereka  pun  keluar 
menyongsong  kami  dengan  pasukan  dan  orang-orang  sipil.  Ketika 
mereka  melihat  Nabi  SAW,  mereka  berkata,  ‘Muhammad  -demi 
Allah-  Muhammad  dan  pasukan’.”  Ia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
SAW  melihat  mereka,  beliau  bersabda,  ‘ Allah  Maha  Besar,  Allah 
Maha  Besar,  telah  hancur  Khaibar.  Sesungguhnya  apabila  kita  turun 
di  pelataran  suatu  kaum,  maka  sungguh  buruk  pagi  hari  bagi  orang- 
orang  yang  diberi  peringatan 


Keterangan  Hadits: 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Dengan  judul  bab  ini  dan 
dua  bab  sebelumnya.  Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  faidah 
adzan.  Bab  pertama  menerangkan  keutamaan  adzan,  yaitu 
mengumpulkan  orang-orang  untuk  melakukan  shalat  jamaah.  Bab 
kedua  menerangkan  keutamaan  adzan  bagi  orang  yang  shalat 
sendirian,  dimana  ia  akan  disaksikan  oleh  setiap  yang  mendengarnya. 
Sedangkan  bab  ketiga,  menerangkan  jaminan  keamanan  dari 
pertumpahan  darah  saat  terdengar  adzan.”  Beliau  melanjutkan, 
“Apabila  faidah-faidah  ini  tidak  didapatkan  pada  pelaksanaan  adzan, 
maka  saat  itu  tidak  disyariatkan  melakukan  adzan  kecuali  sekedar 
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mengikuti  suara  adzan  saat  mendengarnya.  Oleh  sebab  itu,  Imam 
Bukhari  menyebutkan  setelah  bab  ini  bab  “Apabila  Seseorang 
Mendengar  Seruan  Adzan”.  Demikian  perkataan  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar. 

Konteks  hadits  dengan  judul  bab  tampak  sangat  jelas,  sedangkan 
kandungan  matan  (materi  hadits)  yang  lainnya  berkaitan  dengan 
masalah  jihad.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  lebih  lengkap 
beserta  faidah-faidahnya  dalam  kitab  tentang  “jihad”.  Sementara 
Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  pula  penggalan  hadits  ini  yang 
berkaitan  dengan  adzan,  dimana  penyajiannya  nampak  lebih  jelas. 
Riwayat  tersebut  beliau  nukil  melalui  Hammad  bin  Salamah  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  “ Biasanya  Rasulullah  SAW  menyerang 
saat  fajar  terbit,  dan  beliau  SAW  biasa  mendengarkan  adzan.  Apabila 
terdengar  adzan  maka  beliau  SAW  tidak  menyerang,  namun  apabila 
tidak  mendengar  adzan  maka  beliau  menyerangr 

Al  Khaththabi  berkata,  “Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  adzan 
merupakan  syiar  Islam,  maka  tidak  boleh  ditinggalkan.  Apabila 
penduduk  suatu  negeri  sepakat  untuk  meninggalkan  adzan,  maka  bagi 
sultan  (penguasa)  untuk  memerangi  mereka.  Pernyataan  ini 
merupakan  salah  satu  pendapat  ulama,  dan  salah  satu  pendapat  dalam 
madzhab  Syafi’i.” 

Ibnu  Abdul  Barr  mengemukakan  pandangan  yang  agak  ganjil, 
dimana  ia  mengatakan,  “Aku  tidak  mengenal  adanya  perbedaan, 
dimana  pandangan  para  sahabat  kami  menyatakan  bahwa  seseorang 
yang  mengucapkan  syahadat  pada  saat  adzan  dapat  dijadikan 
pegangan  untuk  menghukuminya  sebagai  Muslim.  Kecuali  apabila  ia 
seorang  pengikut  Aliran  Isawiyah,  dimana  ia  tidak  masuk  dalam 
cakupan  hadits  bab  ini,  karena  golongan  Isawiyah  adalah  aliran  dalam 
agama  Yahudi  yang  muncul  pada  akhir  kekuasaan  Bani  Umayyah. 
Aliran  ini  mengakui  kerasulan  Muhammad  SAW,  akan  tetapi  mereka 
membatasinya  pada  orang-orang  Arab  saja.  Aliran  yang  dimaksud 
dinisbatkan  kepada  seorang  laki-laki  yang  bernama  Abu  Isa,  yang 
menjadi  pencetus  lahirnya  aliran  tersebut.” 
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7.  Apa  Yang  Diucapkan  Saat  Mendengar  Adzan 


131  i  ^3  L®  aJp  aJJI  (_5^v£5  aUI  J  y*  j  DI  c£  jA>Jl  ^>1 

.0^ l-4  (_J^*  ^ 3^  f-l-tJl 

611.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  kalian  mendengar  adzan ,  maka  katakanlah  seperti 
apa  yang  dikatakan  oleh  muadzdzin  (orang  yang  adzan)." 


£-w  Jl  ^  {J^S-  <y.  J& 

aUI  J jl  aJ £  ^J\  <di*  JUi  Djj  AjjUt* 

612.  Dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits,  dia  berkata, 
“Telah  menceritakan  kepadaku  Isa  bin  Thalhah,  bahwasanya  suatu 
hari  ia  mendengar  Muawiyah,  lalu  ia  mengatakan  sepertinya  hingga 
perkataannya,  ‘  W  a  asyhadu  anna  muhammadan  Rasulullah  (dan 
aku  bersaksi  bahwasanya  Muhammad  adalah  utusan  Allah)’.” 

lIjjS-  :  Jii  ji  yr  1«^— Aj  llj-ti*  :Jli  \ZjjS>~ 

^  :Jii  lli  :J  15  «ui  liii^-l  ja* o  Lfr>o  jp 

aLSL  'i!)  0 ^5  'ilj  N  ijij  o^L<aJl  (^ip 
.Jjij  <Up  aJJI 

613.  Ishaq  bin  Rahawaih  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Wahab  bin  Jarir  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Hisyam  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya...  sama 
seperti  itu.” 

Yahya  berkata,  “Sebagian  saudara-saudara  kami  telah 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Ketika  ia  (muadzdzin) 
mengatakan,  ‘ hayya  (alash-shalaah  ’  (mari  menuju  shalat)’,  maka  dia 
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berkata,  laa  haula  walaa  quwwata  illaa  billaah  (tidak  ada  daya  dan 
upaya  kecuali  dari  Allah  semata)’.  Dia  berkata,  ‘Demikianlah  kami 
mendengar  Nabi  kalian  SAW  mengucapkannya’.” 


Keterangan  Hadits: 

Lafazh  judul  bab  di  atas  adalah  lafazh  riwayat  yang  dinukil  oleh 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri  sehubungan  dengan  hadits  bab  ini. 

Imam  Bukhari  lebih  memilih  untuk  tidak  menetapkan  hukum 
masalah  ini  karena  kuatnya  perbedaan  pendapat  dalam  hal  ini  seperti 
yang  akan  diterangkan.  Namun  yang  nampak  dari  sikapnya  adalah 
mendukung  pendapat  jumhur  ulama,  yaitu  mengucapkan  sebagaimana 
yang  diucapkan  oleh  muadzdzin  kecuali  “ hai ’alatain  (tibCaJi  Jlp  'si- 
pAil'  js-  karena  hadits  Abu  Sa’id  yang  pertama  disebutkan  di 
bab  ini  bersifat  umum,  sedangkan  hadits  Muawiyah  yang  disebutkan 
sesudahnya  bersifat  khusus.  Sementara  dalam  kaidah  dikatakan  bahwa 
nash  yang  bersifat  khusus  harus  didahulukan  daripada  nash  yang 
bersifat  umum. 

'i)  ( apabila  kalian  mendengar)  secara  lahiriah  keharusan 
untuk  mengucapkan  seperti  apa  yang  diucapkan  oleh  orang  yang 
mengumandangkan  adzan  adalah  hanya  bagi  mereka  yang 
mendengarnya,  sehingga  apabila  seseorang  melihat  muadzdzin  di  atas 
menara  ketika  masuk  waktu  shalat,  dan  ia  mengetahui  bahwa 
muadzdzin  sedang  mengumandangkan  adzan  namun  tidak  mendengar 
suaranya,  baik  karena  tuli  atau  karena  jarak  yang  sangat  jauh,  maka  ia 
tidak  disyari’atkan  untuk  mengikuti  ucapan  muadzdzin  (menjawab 
adzan).  Demikian  pernyataan  Imam  An-Nawawi  dalam  kitabnya 
Syarh  Al  Muhadzdzab. 

Oi)iJi  J joj  U  ji»  {maka  katakanlah  sama  seperti  yang 

dikatakan  oleh  muadzdzin)  Ibnu  Wadhdhah  mengklaim  bahwa  lafazh 
“muadzdzin”  dalam  hadits  ini  termasuk  lafazh  ‘ mudraf 3  dan 
bahwasanya  hadits  tersebut  berhenti  sampai,  Jyi'  £  Ji»  ' {seperti 

Lafazh  mudraj  adalah  lafazh  yang  berasal  dari  peravvi  yang  disisipkannya  dalam  lafazh 
hadits,  tanpa  memberi  keterangan  bahwa  lafazh  tersebut  bukan  bagian  hadits-  penerj. 
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apa  yang  ia  kulakan).  Namun  pandangan  ini  dapat  disangkal,  dimana 
pernyataan  bahwa  suatu  lafazh  termasuk  mudraj  tidak  dapat  hanya 
berdasarkan  klaim  tanpa  bukti  yang  kuat,  sementara  riwayat-riwayat 
dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  serta  Al  Muwaththa' 
mencantumkan  lafazh  “Muadzdzin”.  Adapun  tindakan  penulis  kitab  Al 
‘Umdah  yang  tidak  mencantumkan  lafazh  tersebut  dinilai  tidak  tepat. 

JjOj  U  ( apa  yang  dikatakannya).  Al  Karmani  berkata,  “Lafazh 
yang  dipakai  adalah  bentuk  mudhari’  (present/kata  kerja  bentuk 
sekarang)”  dan  tidak  menggunakan  bentuk  madhi  (lampau)  Jli  U>.  Hal 
itu  sebagai  isyarat  bahwa  jawaban  orang  yang  mendengar  adzan 
diucapkan  setiap  muadzdzin  selesai  mengucapkan  satu  kalimat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pernyataan  tegas  mengenai 
hal  ini  sebagaimana  riwayat  Imam  An-Nasa'i  dari  hadits  Unimu 
Habibah  yang  menyebutkan,  Jj*  Uif  J‘_yL'  OVSf  ^ 

cJZLj  Js-  OiyiJ'  {beliau  S  A IV  mengucapkan  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  muadzdzin  hingga  ia  berhenti)” 

Adapun  Abu  Al  Fath  Al  Ya’mari  mengatakan  bahwa  makna 
lahiriah  hadits  tersebut  adalah  Nabi  SAW  mengucapkan  seperti  apa 
yang  diucapkan  muadzdzin  setelah  selesai.  Akan  tetapi  hadits-hadits 
yang  menyatakan  bahwa  jawaban  adzan  diucapkan  setiap  selesai  satu 
kalimat  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menjawab  setiap 
kalimat  setiap  kali  selesai  diucapkan  oleh  muadzdzin. 

Beliau  hendak  mengisyaratkan  dengan  perkataannya  ini  pada 
hadits  Umar  bin  Al  Khaththab  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dan 
lainnya.  Apabila  seseorang  tidak  menjawab  adzan  hingga  selesai, 
maka  ia  boleh  menjawabnya  dengan  segera  selama  jarak  waktu  belum 
terlalu  lama.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Imam  An-Nawawi  dalam  kitab 
Syarh  Al  Muhadzdzab  sebagai  masalah  yang  membutuhkan  penelitian. 
Para  ulama  telah  mengatakan  hal  serupa  jika  seseorang  terhalang 
menjawab  adzan,  seperti  sedang  melakukan  shalat. 

Secara  lahiriah  lafazh  ji*  (seperti)  menunjukkan  bahwa  jawaban 
adzan  sama  persis  seperti  yang  diucapkan  oleh  muadzdzin  dalam 
semua  kalimat.  Tetapi  hadits  Umar  dan  hadits  Muawiyah  (yang  akan 
disebutkan)  mengecualikan  lafazh  (5*>CsJi  )  dan  (pAoh  J*  (^-), 
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dimana  jawaban  keduanya  adalah  4»U  «y  Slj  S  y  ’i  (tidak  ada  daya 
dan  upaya  kecuali  dari  Allah  semata).  Inilah  yang  dijadikan  dalil  oleh 
Ibnu  Khuzaimah,  yang  juga  merupakan  pandangan  jumhur  ulama. 
Namun  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ada  kemungkinan  hal  itu 
termasuk  perbedaan  yang  diperbolehkan,  sehingga  bisa  saja  suatu  saat 
mengucapkan  seperti  di  atas  dan  pada  kali  yang  lain  mengucapkan 
seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  muadzdzin.”  Sementara  sebagian 
ulama  muta’akhirin  menukil  dari  sebagian  ahli  ushul,  bahwa  apabila 
lafazh  yang  bersifat  khusus  dapat  dikompromikan  dengan  lafazh  yang 
bersifat  umum,  maka  indikasi  keduanya  wajib  diamalkan.  Lalu 
mereka  (sebagian  ulama  muta’akhirin)  menegaskan,  “Jika  demikian 
mengapa  tidak  dikatakan  disukainya  bagi  yang  mendengar  untuk 
mengucapkan  js.  'J>-)  atau  '^)  dan  *5l!  5y  'i)  'Sy  'i 

iiiU  sekaligus.”  Tapi  pendapat  ini  kembali  dijawab  dengan  mengatakan 
bahwa  yang  masyhur  dari  segi  makna  bahwasanya  lafazh-lafazh  adzan 
selain  “ hai’alah  ”  antara  muadzdzin  dan  pendengar  mendapat  pahala 
yang  sama.  Adapun  “ hai’alah ”  maksudnya  adalah  panggilan  untuk 
shalat,  dan  yang  demikian  itu  khusus  bagi  muadzdzin.  Maka 
pendengar  yang  tidak  mendapatkan  pahala  uhai’alah"  diberi  ganti 
dengan  pahala  “ hauqalah ”.  Namun  mereka  yang  tidak  sependapat 
bisa  saja  mengatakan,  “Orang  yang  menjawab  mendapatkan  pahala 
mengucapkan  1 hai’alah ’  dilihat  dari  ketaataannya  terhadap  perintah. 
Sehingga  mungkin  kesadarannya  semakin  bertambah  serta  semakin 
bergegas  untuk  menegakkan  shalat  bila  kalimat  panggilan  itu  terulang- 
ulang  dalam  pendengarannya,  pertama  ia  dengar  dari  muadzdzin  dan 
kedua  ia  dengar  dari  dirinya  sendiri.”  Persoalan  ini  mirip  dengan 
perselisihan  mengenai  perkataan  makmum,  ‘ SamVallahu  liman 
hamidah  ’  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Makna  hai’alah  adalah  ‘Marilah 
menghadap  secara  lahir  dan  batin  kepada  petunjuk  yang  ada  di 
hadapan  mata  serta  keberuntungan  dan  kenikmatan  yang  akan 
datang.”  Maka  sangat  sesuai  bila  orang  yang  mendengar  mengatakan, 
‘Ini  adalah  perkara  besar,  aku  tidak  mampu  melakukannya  melihat 
kelemahan  yang  ada  pada  diriku,  kecuali  apabila  Allah  memberi  taufik 
kepadaku  dengan  daya  dan  upaya-Nya’.” 

Keterangan  seperti  itu  sangat  sesuai  dengan  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Telah 
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diceritakan  kepadaku  bahwa  manusia  diam  saat  adzan,  sebagaimana 
mereka  diam  saat  mendengar  bacaan  Al  Qur'an.  Mereka  tidak 
mengatakan  apa-apa  kecuali  mengucapkan  seperti  apa  yang  dikatakan 
oleh  muadzdzin.  Hingga  apabila  muadzdzin  mengucapkan  (  Js- 

mereka  mengatakan,  *»U  'i)  Si  j  S  y-  Si  dan  apabila  muadzdzin 
mengucapkan,  Js-  mereka  mengatakan,  -i'  «-U»  U  {apa  yang 
dikehendai  Allah)." 

Jawaban  seperti  hadits  ini  menjadi  pendapat  sebagian  madzhab 
Hanafi.  Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  dari  Utsman  seperti  itu. 
Lalu  diriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Jawaban  bagi 
hai  'alah  adalah,  j  {kami  dengar  dan  kami  taat).  Di  samping 
itu  masih  terdapat  pandangan-pandangan  lainnya,  dimana  sebagian 
berpendapat  tidak  ada  jawaban  bagi  muadzdzin  kecuali  saat  ia 
mengucapkan  dua  kalimat  syahadat.  Ada  pula  yang  mengatakan 
seperti  itu  dan  takbir.  Yang  lain  mengatakan  ditambah  dengan  ucapan 
‘ hauqalah ’  tanpa  ucapan  yang  akhir.  Sebagian  lagi  mengatakan, 
bahwa  mengungkapkan  kalimat  yang  berindikasi  tauhid  dan 
keikhlasan  sudah  mencukupi,  dan  inilah  pendapat  yang  dipilih  Ath- 
Thahawi.” 

Kemudian  para  ulama  menukil  pula  perbedaan  pendapat  yang 
lain  seperti;  apakah  ada  jawaban  apabila  muadzdzin  melakukan  tarji, 
dan  apabila  seseorang  mendengar  suara  muadzdzin  yang  lain  maka 
apakah  ia  harus  menjawabnya  atau  tidak  setelah  ia  menjawab  adzan 
yang  pertama.  An-Nawawi  berkata,  “Saya  tidak  melihat  pembahasan 
mengenai  hal  ini  di  kalangan  ulama  madzhab  kami.”  Sementara  Ibnu 
Abdussalam  berkata,  “Hendaknya  setiap  adzan  itu  dijawab.  Namun 
jawaban  adzan  pertama  adalah  lebih  utama,  kecuali  pada  adzan 
Shubuh  dan  Jum’at,  dimana  kedudukan  kedua  adzan  pada  waktu- 
waktu  tersebut  adalah  sama  karena  keduanya  telah  disyariatkan.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  lafazh  jl»  (seperti)  tidak 
mengharuskan  persamaan  dari  segala  segi,  karena  kalimat  “ Sama 
seperti  apa  yang  ia  (muadzdzin)  ucapkan ”  tidak  berarti  mengeraskan 
suara  sebagaimana  halnya  muadzdzin.  Demikian  yang  dikatakan 


mengulangi  syahadat  empat  kali  -penerj. 


dalam  salah  satu  pendapat.  Namun  pada  hakikatnya  masalah  ini  perlu 
dibahas  lebih  mendalam,  sebab  maksud  “persamaan”  pada  hadits  ini 
adalah  dalam  ucapan  bukan  sifat  ucapan  itu.  Adapun  perbedaan  antara 
muadzdzin  dengan  orang  yang  mendengar  dalam  hal  ini  adalah  bahwa 
maksud  muadzdzin  adalah  menyeru  atau  memberitahukan  sehingga 
membutuhkan  suara  yang  keras,  sedangkan  maksud  orang  yang 
mendengar  adalah  dzikir  sehingga  cukup  dengan  suara  perlahan  atau 
sedikit  keras  (tidak  terlalu  keras  seperti  muadzdzin).  Namun  tidak 
cukup  bila  hanya  diucapkan  dalam  hati  tanpa  melafazhkan  dengan 
lisan  berdasarkan  makna  lahiriah  hadits  yang  memerintahkan  untuk 
mengatakannya  (dengan  lisan). 

Ibnu  Al  Manayyar  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil, 
dimana  ia  mengatakan  bahwa  hakikat  adzan  adalah  apa  yang  berasal 
dari  muadzdzin;  baik  perkataan,  perbuatan  maupun  penampilan. 
Pendapat  ini  disangkal,  karena  makna  adzan  secara  bahasa  adalah 
pemberitahuan,  kemudian  syariat  mengkhususkannya  pada  lafazh- 
lafazh  dan  waktu-waktu  tertentu.  Apabila  syarat-syarat  ini  telah 
terpenuhi,  maka  adzan  dianggap  sah.  Adapun  masalah  perkataan, 
perbuatan  maupun  penampilan  hanyalah  sebagai  pelengkap  saja, 
karena  wujud  adzan  telah  konkrit  tanpa  semua  itu.  Apabila  apa  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  benar,  maka  bacaan  tasbih  yang 
dibaca  sebelum  adzan  Subuh  dan  Jum’at  serta  shalawat  Nabi  SAW 
adalah  termasuk  bagian  adzan.  Padahal  semua  ini  tidak  termasuk 
adzan,  baik  dalam  tinjauan  bahasa  (etimologi)  maupun  dalam  tinjauan 
syariat  (terminologi). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  menjawab  muadzdzin  meski 
sedang  melakukan  shalat  sebagai  pengamalan  makna  lahiriah  perintah 
yang  ada,  sebab  orang  yang  menjawab  adzan  tidak  bermaksud 
berbincang-bincang.  Namun  sebagian  mengatakan  hendaknya  orang 
yang  sedang  shalat  menjawab  adzan  setelah  selesai  shalat,  karena 
dalam  shalat  terdapat  kesibukan.  Sebagian  lagi  membolehkan  orang 
yang  shalat  untuk  menjawab  adzan  kecuali  saat  muadzdzin 
mengatakan,  “ hayya  alasli-slialaah  ”  dan  “ hayya  alal  falaah  ”,  karena 
kedua  kalimat  ini  seperti  pembicaraan  yang  ditujukan  kepada 
manusia.  Sedangkan  lafazh  adzan  yang  lainnya  berupa  dzikir,  maka 
diperbolehkan  untuk  diucapkan  saat  shalat.  Akan  tetapi  bagi  mereka 
yang  menjawab  kedua  kalimat  tadi  dengan  lafazh  “/oa  liaul a  walaa 
guwwata  illa  billah  ”,  maka  tidak  ada  halangan  untuk 
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mengucapkannya  saat  shalat,  karena  kalimat  ini  termasuk  dzikir. 
Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id.  Sedangkan  Ibnu 
Abdussalam  dalam  fatwanya  mengatakan,  bahwa  seorang  yang  shalat 
tidak  diperkenankan  menjawab  adzan  apabila  sedang  membaca  Al 
Faatihah,  karena  membaca  Al  Faatihah  secara  berkesinambungan 
adalah  wajib  hukumnya.  Tetapi  apabila  tidak  sedang  membaca  Al 
Faatihah,  maka  diperbolehkan  untuk  menjawab  adzan. 

Berdasarkan  pendapat  tersebut,  maka  apabila  seseorang 
menjawab  adzan  ketika  sedang  membaca  Al  Faatihah  ia  wajib 
mengulangi  bacaannya  dari  awal.  Apa  yang  beliau  katakan  ini 
merupakan  hasil  penelitian.  Adapun  pandangan  yang  masyhur  dalam 
madzhab  Syafi’i  adalah  tidak  disukainya  menjawab  adzan  saat  shalat, 
bahkan  diakhirkan  hingga  selesai  shalat.  Demikian  pula  halnya 
apabila  seseorang  sedang  berhubungan  intim  atau  buang  hajat.  Hanya 
saja  apabila  orang  yang  shalat  tadi  menjawab  dengan  mengatakan, 
“ hayya  alash-shalaah”  dan  “ hayya  alal  falaah",  maka  shalatnya 
dianggap  batal.  Akan  tetapi  Imam  Syafi’i  menyatakan  secara  tekstual 
dalam  kitabnya,  Al  Umm,  bahwa  shalat  tidak  batal  dengan  sebab 
menjawab  seperti  itu. 

Selanjutnya  hadits  dalam  bab  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil 
disyariatkannya  menjawab  ucapan  muadzdzin  saat  qamat.  Mereka 
mengatakan,  “Kecuali  dua  kalimat  qamat  yang  dijawab  dengan 
mengatakan,  laqaamahallahu  wa  adaamahu  (semoga  Allah 
menegakkan  dan  melestarikannya)’.  Alasan  sehingga  kalimat  ‘ hayya 
alash-shalaah'  dan  ‘ hayya  alal  falaah’  pada  saat  adzan  dijawab 
dengan  kalimat  ‘‘laa  haula  walaa  quwwata  illa  billah  dikemukakan 
pula  sebagai  alasan  di  tempat  ini.  Akan  tetapi  mungkin  dibedakan 
bahwa  adzan  merupakan  pemberitahuan  yang  bersifat  umum  sehingga 
terasa  sulit  bila  semuanya  menjadi  orang-orang  yang  mengajak  kepada 
shalat.  Sedangkan  qamat  adalah  pemberitahuan  yang  bersifat  khusus 
dan  jumlah  orang  yang  mendengarkannya  juga  terbatas,  maka  tidak 
ada  kesulitan  bila  di  antara  mereka  saling  mengajak  satu  sama  lain.” 

Hadits  dalam  bab  ini  juga  dijadikan  dalil  tentang  wajibnya 
menjawab  adzan,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  dari 
sebagian  kaum  salaf.  Inilah  pendapat  yang  dipegang  dalam  madzhab 
Hanafi,  golongan  Zhahiriyah  dan  Ibnu  Wahab.  Sementara  jumhur 
(mayoritas)  ulama  mendukung  pandangan  mereka  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dan  selainnya,  “Bahwasanya 
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Rasulullah  SAW  mendengar  muadzdzin  (mengumandangkan  adzan) 
Ketika  ia  bertakbir,  Rasulullah  SAW  mengatakan,  ‘ Alal  jithrah  (di 
atas  fithrah)’.  Ketika  ia  mengucapkan  dua  kalimat  syahadat,  maka 
beliau  SAW  mengatakan,  ‘ Kharaja  minannaar  (ia  keluar  dari 
neraka)’.” 

Jumhur  mengatakan,  “Karena  Rasulullah  SAW  mengatakan 
selain  yang  diucapkan  oleh  muadzdzin,  maka  kami  pun  mengetahui 
bahwa  perintah  untuk  menjawab  adzan  hukumnya  mustahab 
(disukai).”  Akan  tetapi  perkataan  mereka  dikritik,  karena  tidak 
ditemukan  keterangan  dalam  hadits  yang  menunjukkan  bahwa  beliau 
SAW  tidak  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh  muadzdzin.  Bisa 
saja  beliau  SAW  mengatakan  hal  itu  namun  tidak  dinukil  oleh  perawi 
sebab  ucapan  tersebut  termasuk  hal  yang  telah  dimaklumi  oleh  semua. 
Oleh  karena  itu,  perawi  hanya  menukil  lafazh  tambahan  yang  tidak 
biasa  diucapkan  oleh  beliau  SAW.  Di  samping  itu,  kemungkinan 
peristiwa  dalam  hadits  ini  terjadi  sebelum  adanya  perintah  untuk 
menjawab  adzan  dengan  mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh 
muadzdzin.  Kemungkinan  lain  bahwa  ketika  beliau  memerintahkan 
hal  itu,  maka  beliau  tidak  ingin  memasukkan  dirinya  dalam  golongan 
orang-orang  yang  menjadi  sasaran  perintah  tersebut.  Dikatakan  pula 
bahwa  kemungkinan  yang  dimaksud  dalam  hadits  itu  bukanlah  adzan 
seperti  yang  kita  kenal.  Namun  pandangan  terakhir  ini  dibantah, 
karena  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  itu  disebutkan  bahwa 
ketika  itu  waktu  shalat  telah  tiba. 

«Jll  j  <0 jj  dii»  Jlflj  Ujj  AjjUi  ij\ 

{bahwasanya  di  suatu  hari  ia  mendengar  Mu  'awiyah  berkata  seperti 
apa  yang  dikatakannya  -hingga  pada  perkataannya-  dan  aku  bersaksi 
bahwasanya  Muhammad  Rasulullah).  Demikianlah  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  sini  dengan  ringkas.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
meriwayatkan  dalam  Musnad-nya  dari  Hisyam  dengan  lafazh,  Jlp  G' 

caw  uisA  :  Jts  p  cju  U  Ji*  JUS  i iyLaJu  i jste  {Suatu 

ketika  kami  bersama  Muawiyah,  lalu  muadzdzin  mengumandangkan 
adzan,  maka  dia  mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakannya 
(muadzdzin),  kemudian  dia  berkata,  “ Demikianlah  aku  mendengar 
Nabi  kalian.  ”).  Kemudian  Imam  Bukhari  berkata,  “Ishaq  telah 
menceritakan  kepada  kami  Wahab  bin  Jarir,  telah  mengabarkan 
kepada  kami  Hisyam  dari  Yahya,  telah  menceritakan  kepada  kami, 
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sama  seperti  itu.”  Yahya  berkata,  ‘Telah  menceritakan  kepadaku 
sebagian  saudara-saudara  kita,  bahwasanya  ketika  (muadzdzin) 
mengatakan  ‘ Hayya  alash-shalaah  (marilah  menuju  shalat),  dia 
(Muawiyah)  berkata,  'Laa  h  aula  walaa  quwwata  illa  bitlah  (tidak  ada 
daya  dan  upaya  kecuali  dari  Allah  semata)’.  Lalu  dia  berkata, 
‘Demikianlah  aku  mendengar  Nabi  kalian  mengatakannya’.” 

Maksud  Imam  Bukhari  dengan  perkataannya  “seperti  itu”  adalah 
untuk  mengisyaratkan  kepada  lafazh  yang  beliau  nukil  sebelumnya. 
Sementara  Imam  Bukhari  tidak  mencantumkan  seluruh  lafazh  hadits. 

Kemudian  hadits  ini  telah  sampai  kepada  kami  dengan  lengkap 
melalui  beberapa  jalur  dari  Hisyam.  Di  antaranya  jalur  Al  Ismaili  dari 
Mu’adz  bin  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Yahya,  bahwa  Muhammad 
bin  Ibrahim  telah  menceritakan  kepada  kami.  Demikian  juga  Isa  bin 
Thalhah,  dia  berkata,  “Kami  masuk  menemui  Muawiyah,  lalu 
muadzdzin  mengumandangkan  adzan  untuk  shalat.  Muadzdzin 
berkata,  'Allaahu  akbar...  Allaahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar... 
Allah  Maha  Besar’).  Muawiyah  berkata,  ‘ Allahu  Akbar...  Allahu 
Akbar’.  Muadzdzin  berkata,  'Asyhadu  An  laa  ilaalia  illallaah  (Aku 
bersaksi  bahwa  tak  ada  sembahan  yang  sesungguhnya  selain  Allah)’. 
Muawiyah  berkata,  ‘ Asyahadu  An  laa  ilaalia  illallaa ’  Muadzdzin 
berkata,  ‘ Asyhadu  anna  muhammadan  Rasulullah  (Aku  bersaksi 
bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah)’.  Muawiyah  berkata,  ‘ Asyhadu 
anna  muhammadan  Rasulullah ’.  Yahya  berkata,  “Telah 
menceritakan  kepadaku  seorang  sahabatku,  bahwasanya  ketika 
Muadzdzin  mengatakan,  ‘ Hayya  alash-shalaah"  (marilah  menuju 
shalat)’,  Muawiyah  berkata,  ‘ Laa  haula  walaa  quwwata  illaa  billaah 
(tidak  ada  daya  dan  upaya  kecuali  dari  Allah  semata)’.  Kemudian 
beliau  (Muawiyah)  berkata,  ‘Demikian  kami  mendengar  dari  Nabi 
kalian’.” 

Riwayat  terakhir  ini  mengandung  beberapa  faidah,  di  antaranya: 

Pertama ,  adanya  penegasan  bahwa  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah 
mendengar  lansung  dari  Muhammad  bin  Ibrahim.  Untuk  itu,  hilanglah 
dugaan  adanya  tadlis  (penyamaran  riwayat)  oleh  Yahya. 

Kedua,  penjelasan  ringkasan  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam 
Bukhari. 

Ketiga,  sesungguhnya  perkataannya  pada  riwayat  pertama, 
“ Bahwasanya  suatu  hari  ia  mendengar  Muawiyah  mengatakan  sama 
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sepertinya ”,  terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan,  dimana  lafazh 
yang  seharusnya  adalah,  “ Bahwasanya  sualu  hari  ia  mendengar 
Muawiyah  mendengar  adzan,  maka  beliau  mengatakan  seperti 
perkataan  muadzdzin,\ 

Keempat ,  tambahan  yang  terdapat  pada  riwayat  Wahab  bin  Jarir 
tidak  hanya  dinukil  melalui  riwayatnya  saja,  karena  keterangan 
tambahan  tersebut  diriwayatkan  pula  melalui  Hisyam. 

Kelima ,  bahwa  perkataannya  “Yahya  berkata....”  dan 
seterusnya,  bukanlah  riwayat  mu’allac/  dari  Imam  Bukhari  seperti 
yang  dikatakan  oleh  sebagian  ulama.  Bahkan  Imam  Bukhari 
menukilnya  melalui  sanad  Ishaq.  Lalu  Al  Hafizh  Quthbuddin 
mengemukakan  kemungkinan  lain,  yakni  Imam  Bukhari  menukil 
riwayat  tersebut  melalui  dua  jalur.  Kemudian  Ishaq  tidak  disebutkan 
nasabnya,  dimana  ia  adalah  Ishaq  bin  Rahawaih.  Keterangan  serupa 
ditegaskan  pula  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj,  dan 
beliau  meriwayatkannya  melalui  jalur  Abdullah  bin  Syirawaih  dari 
Ishaq. 

Adapun  perawi  yang  menceritakan  hadits  ini  kepada  Y ahya  dari 
Muawiyah,  tidak  saya  temukan  keterangan  tentangnya  pada  jalur-jalur 
periwayatan  hadits  ini.  Namun  Al  Karmani  menukil  bahwa  perawi 
tersebut  adalah  Al  Auza’i.  Akan  tetapi  perkataannya  perlu  ditinjau 
lebih  lanjut,  karena  konteks  hadits  tersebut  menyatakan  perawi  yang 
dimaksud  telah  menceritakan  hadits  yang  diterimanya  langsung  dari 
Muawiyah  kepada  Yahya.  Padahal  masa  hidup  Al  Auza’i  dan 
Muawiyah  sangat  berjauhan.  Saya  menduga  bahwa  perawi  tersebut 
adalah  Alqamah  bin  Waqqash,  dengan  catatan  bila  Yahya  bin  Abu 
Katsir  sempat  bertemu  dengannya.  Tapi  apabila  keduanya  tidak 
sempat  bertemu,  maka  perawi  yang  dimaksud  adalah  salah  seorang 
anak  Alqamah,  atau  Amr  bin  Alqamah.  Saya  katakan  demikian  karena 
dalam  jalur-jalur  periwayatan  hadits  tersebut,  saya  tidak  menemukan 
keterangan  tambahan  tentang  ucapan  “ hauqalah  ”  kecuali  pada  dua 
jalur,  yaitu  pertama  dari  Nahsyal  At-Taimi  dari  Muawiyah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dengan  sanad  lemah.  Sedangkan  yang 
kedua  dari  Alqamah  bin  Waqqash  dari  Muawiyah. 

An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya  telah  meriwayatkan 
dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dimana  Amr  bin  Yahya  telah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Isa  bin  Amr  mengabarkan  kepadanya  dari  Abdullah 
bin  Alqamah  bin  Waqqash  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
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aku  berada  di  dekat  Muawiyah  ketika  muadzdzin  mengumandangkan 
adzan,  maka  Muawiyah  mengatakan  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh 
muadzdzin.  Sampai  ketika  muadzdzin  mengatakan,  “ hayya  alash- 
shalaah”  beliau  (Mu’awiyah)  berkata,  “Laa  haula  walaa  quwwata 
illaa  billah.  ”  Ketika  muadzdzin  mengatakan,  ‘ Hayya  alal  falaah 
Muawiyah  berkata,  ‘Laci  haula  walaa  quwwata  illaa  billah  ’.  Setelah 
itu  Muawiyah  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh 
muadzdzin.  Kemudian  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
mengatakan  demikian’.” 

Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  juga  dari  jalur  Yahya  Al 
Qaththan,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya,  dia  berkata,  “Aku  pernah  berada  di  dekat  Muawiyah...” 
Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama  seperti  di  atas,  namun 
penyajiannya  lebih  jelas. 

Dari  riwayat  ini  kita  dapat  melihat  dengan  jelas  bahwa 
menyebutkan  “ hauqalah  ”  sebagai  jawaban  ucapan  muadzdzin  “ Hayya 
alal  falaah”  telah  diringkas  pada  hadits  dalam  bab  ini.  Berbeda 
dengan  sebagian  orang  yang  hanya  berpegang  pada  makna 
lahiriahnya.  Di  samping  itu  bahwa  makna  lafazh  J\  (sampai)  pada 
perkataannya,  “Beliau  mengatakan  seperti  perkataan  muadzdzin 
sampai  perkataannya  “ Aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah 
Rasulullah",  berarti  £•  (bersama).5  .Sama  seperti  lafazh  J\  dalam 
firman  Allah  SWT  surah  An-Nisaa'  ayat  2  yang  berbunyi,  Sfj 

“Dan  janganlah  kalian  makan  harta-harta  mereka 
bersama  dengan  harta-harta  kamu” 


Catatan 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Umar  bin  Khaththab 
sama  seperti  hadits  Muawiyah.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  tidak 
menukil  hadits  tersebut  karena  adanya  perbedaan  dalam  menentukan 
apakah  hadits  tersebut  maushul  (memiliki  sanad  yang  bersambung 
sampai  Nabi  SAW)  atau  mur  sal  (tidak  disebutkan  nama  perawi  yang 


Yakni  Muawiyah  mengucapkan  seperti  ucapan  muadzdzin  sampai  kalimat  asyhadu  atma 
muhammadar-rasuulullah.  Dengan  kata  lain,  ketika  muadzdzin  mengucapkan  kalimat  ini, 
maka  ia  mengatakan  kalimat  yang  serupa  -  penerj. 
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menerima  langsung  dari  Nabi  SAW),  sebagaimana  disinyalir  oleh  Ad- 
Daruquthni.  Sementara  Imam  Muslim  tidak  mengutip  hadits 
Muawiyah,  karena  keterangan  tambahan  yang  menjadi  inti  riwayat  ini 
tidak  memenuhi  syarat  hadits  shahih,  dimana  dalam  sanadnya  terdapat 
perawi  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Akan  tetapi  jika  kedua  hadits 
itu  dipadukan,  maka  akan  menghasilkan  riwayat  yang  sangat  akurat. 

Riwayat  yang  berhubungan  dengan  masalah  ini  telah  dinukil 
pula  dari  Al  Harits  bin  Naufal  Al  Hasyimi  dan  dari  Abu  Rafi’  (dimana 
riwayat  keduanya  dikutip  oleh  Ath-Thabrani  dan  selainnya),  serta  dari 
Anas  sebagaimana  dikutip  oleh  Al  Bazzar  dan  ahli  hadits  lainnya. 


8.  Doa  Ketika  Adzan 

JIS  /jA  Jli  aJi£  a1)1  i-s<3  aJJI  J  01  aIJI  •jS* 

A^JLaJl  <L»bJl  e jJl  a-ii  '~r>  j  'f  1-UJl  U^~ 

aJ  cJe>-  Aj-ti-j  b y*s*u>  aUjI j  aJLaoJIj  aJL**^J1 

.A^LaII  f  y 

614.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Barangsiapa  mengatakan  ketika  mendengar  adzan,  ‘ Allahumma 
rabba  haadzihid-da  ’watit-taammmah,  wash-shalaatil  qaa  ’imah,  auti 
muhammadan  al  wasiilata  wal  fadhiilah,  wab  ‘atshu  nuujaaman 
mahmuudan  alladzi  wa’adtah”  (Ya  Allah  pemilik  seruan  yang 
sempurna  ini,  dan  shalal  yang  akan  ditegakkan,  berikanlah  kepada 
Muhammad  wasilah  yang  utama,  dan  berikan  untuknya  kedudukan 
terpuji  yang  Engkau  janjikan),  niscaya  ia  berhak  mendapatkan 
syafaatku  di  hari  kiamat .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  ketika  adzan )  Yakni  ketika  adzan  selesai.  Sepertinya 
Imam  Bukhari  tidak  membatasi  sampai  adzan  selesai  karena 
mengikuti  lafazh  hadits  yang  bersifat  mutlak  (tanpa  batasan), 
sebagaimana  yang  akan  dibahas. 
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frijJl  &>■  Jl5  ‘J»  ( barangsiapa  yang  mengatakan  ketika 

mendengar  adzari).  Secara  lahiriah  doa  ini  diucapkan  saat  mendengar 
adzan  tanpa  menunggu  selesai.  Akan  tetapi  ada  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  ketika  adzan  telah  sempurna.  Sebab  sesuatu  yang 
diungkapkan  dengan  lafazh  mutlaq  (tanpa  batasan),  dipahami  bahwa 
maksudnya  adalah  hal  itu  telah  sempurna.  Pernyataan  ini  didukung 
oleh  hadits  Abdul  lah  bin  Amru  bin  Al  Ash  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dengan  lafazh,  ^1  ijL  jU  jU  <  Jj*  jl»  ijjji 

(. Katakanlah  seperti  apa  yang  ia  katakan,  kemudian 
bershalawatlah  kepadaku,  kemudian  mintalah  kepada  Allah  wasilah 
untukku).  Dalam  riwayat  ini  dijelaskan  bahwa  doa  tersebut  diucapkan 
setelah  selesai  adzan. 

Ath-Thahawi  berdalil  dengan  makna  lahiriah  hadits  Jabir  yang 
menjelaskan  tidak  adanya  ketentuan  untuk  menjawab  muadzdzin 
seperti  yang  ia  katakana.  Bahkan  apabila  ia  hanya  membaca  dzikir 
seperti  di  atas,  maka  hal  itu  telah  mencukupi.  Akan  tetapi  hadits  Amr 
bin  Abdullah  telah  menjelaskan  maksud  hadits  Jabir,  dimana  lafazh 
Jsf  (ketika)  dalam  hadits  itu  dimaksudkan  setelah  (selesai). 

Hadits  tersebut  dijadikan  dalil  oleh  Ibnu  Bazizah  untuk 
menyatakan  tidak  wajibnya  membaca  doa  tersebut,  karena  hadits 
tersebut  tidak  memuat  perintah  membaca  doa.  Namun  riwayat  dalam 
bentuk  perintah  yang  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim  bisa  saja 
dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  mewajibkannya,  dan 
demikianlah  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi  serta  Ibnu  Wahab  (dari 
madzhab  Maliki).  Sementara  Ath-Thahawi  tidak  sependapat  dengan 
pandangan  ulama  yang  semadzhab  dengannya  (yakni  madzhab 
Hanafi),  namun  dalam  masalah  ini  ia  setuju  dengan  pendapat  jumhur 
ulama. 


a  ia  {Pemilik  seruan  ini)  Al  Baihaqi  menambahkan 

dari  jalur  Muhammad  bin  ‘Aun  dari  Ali  bin  lyasy, 

«ypoli  oaa  {Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  dengan 
perantaraan  kedudukan  seruan  yang  sempurna  ini),  maksudnya 
adalah  seruan  tauhid  seperti  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Ar-Ra’ad 
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ayat  14  yang  berbunyi,  jsJ'  «y- i  il  (Bagi-Nya  seruan  Al  Haq  {yang 
benar})" 

Seruan  tauhid  dikatakan  “sempurna”  karena  syirik  adalah  suatu 
kekurangan.  Atau  yang  dimaksud  dengan  “sempurna”  adalah  sesuatu 
yang  tidak  dimasuki  unsur  perubahan  atau  pergantian,  bahkan  ia  abadi 
hingga  hari  kebangkitan.  Atau  karena  ia  yang  berhak  menyandang 
predikat  sempurna,  sedangkan  selainnya  rentan  terhadap  kerusakan. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Disifati  dengan  “kesempurnaan”  karena  di 
dalamnya  terdapat  perkataan  paling  sempurna,  yakni  ucapan  Laa 
ilaaha  illallah  (Tidak  ada  sembahan  yang  sesungguhnya  selain 
Allah)’.”  Sementara  Ath-Thaibi  berkata,  “Dari  awal  hingga 
perkataannya  ‘Muhammad  Rasulullah’,  adalah  seruan  yang 
sempurna.”  Hai 'alah  adalah  shalat  yang  ditegakkan  seperti  dalam 
firman-Nya,  abCali  iiydJu  ( Orang-orang  yang  menegakkan  shalat). 
Namun  ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  shalat  adalah 
doa,  sedangkan  Al  Qaa'imah  adalah  berkesinambungan.  Dengan 
demikian,  maka  perkataannya  adalah  penjelasan  kata 

iitsli  ( seruan  yang  sempurna).  Namun  mungkin  juga  yang  dimaksud 
“shalat”  di  sini  adalah  shalat  sebagaimana  dikenal  dan  diseru  untuk 
melaksanakannya,  kemungkinan  inilah  yang  nampak  lebih  kuat. 

sil/jh  ( Wasilah )  Wasilah  adalah  sesuatu  yang  dijadikan 
perantara  untuk  mendekatkan  kepada  yang  lebih  besar.  Apabila 
dikatakan  aku  berwasilah,  berarti  aku  mendekatkan  diri.  Lalu  kata 
wasilah  diartikan  juga  kedudukan  yang  tinggi.  Arti  ini  tercantum 
dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim 
dengan  lafazh,  *#'  s\-s-  j*  XjS  *ll!  ^  Sl  j  (, Sesungguhnya 

wasilah  adalah  tempat  di  surga  yang  tidak  pantas  kecuali  bagi 
seorang  hamba  di  antara  hamba-hamba  Allah).  Al  Bazzar  menukil 
hadits  yang  serupa  dengan  hadits  di  atas  dari  Abu  Hurairah.  Namun 
pengertian  tersebut  bisa  saja  dikembalikan  kepada  makna  pertama, 
yakni  orang  yang  sampai  kepada  tempat  tersebut  berarti  ia  dekat 
dengan  Allah  SWT.  Dengan  demikian,  sama  seperti  amalan  yang 
dijadikan  wasilah  (perantara)  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah 
SWT. 
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4Aj.a.a.llj  (dan  keutamaan)  Yakni  martabat  (kedudukan)  yang 
lebih  tinggi  dari  seluruh  makhluk.  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  kedudukan  selain  wasilah,  atau  mungkin  juga  kata  tersebut 
merupakan  penafsiran  dari  kata  Al  wasilah. 

iSjik*  litfi  ( tempat  yang  terpuji )  Yakni  terpuji  bagi  siapa  yang 
menempatinya.  Hal  ini  berlaku  bagi  semua  macam  karamah  yang 
dapat  mendatangkan  pujian. 

iup}  ( Yang  telah  Engkau  janjikan)  Dalam  riwayat  Al 
Baihaqi  diberi  tambahan  lafazh  iUlJi  Li&J  'i  iLfj  (sesungguhnya 
Engkau  tidak  pernah  mengingkari  janji).  Ath-Thaibi  berkata, 
“Maksudnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  79  yang 
berbunyi,  iSyik*  \*\k»  iifj  dkilJ  01  J-s-  (Semoga  Allah  membangkitkan 
untukmu  kedudukan  yang  terpuji).  Lalu  hal  ini  dikatakan  sebagai  janji, 
karena  jika  kata  ‘semoga’  itu  berasal  dari  Allah  SWT  maka  pasti  akan 
terjadi,  sebagaimana  riwayat  shahih  yang  dinukil  dari  Ibnu  Uyainah 
dan  ulama  lainnya.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Kebanyakan  ulama  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  ‘kedudukan  yang  terpuji’  adalah  syafaat.  Ada 
pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  didudukkan  di 
atas  Arsy.  Sebagian  lagi  mengatakan  didudukkan  di  atas  kursi-Nya. 
Kedua  pandangan  ini  telah  dinukil  dari  sejumlah  ulama.  Meskipun 
keduanya  benar,  namun  tidak  bertentangan  dengan  pendapat  pertama, 
karena  kemungkinan  didudukkan  di  tempat  tersebut  merupakan 
pertanda  diizinkan  untuknya  memberi  syafaat.  Ada  pula  kemungkinan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  ‘kedudukan  terpuji’  adalah  syafaat 
sebagaimana  pendapat  yang  masyhur,  lalu  mendudukkannya  di  tempat 
itu  adalah  suatu  kedudukan  yang  diungkapkan  dengan  perkataannya 
‘ Al  wasilah ’  atau  ‘ Al  Fadhilah\" 

Dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  disebutkan  hadits  dari  Ka’ab  bin 
Malik  dari  Nabi  SAW,  Jyti  <. sl?-  Jij  iii 

Jyi  ji  4)1  (Allah  membangkitkan  manusia,  lalu  Allah  SWT  memberiku 
sepasang  pakaian  hijau,  maka  aku  mengatakan  apa  yang  dikehendaki 
Allah  untuk  aku  katakan),  maka  yang  demikian  itulah  Al  Maqam  Al 
Mahmud  (kedudukan  yang  terpuji).  Tampaknya  apa  yang  beliau  SAW 
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ucapkan  saat  itu  adalah  pujian  yang  ia  haturkan  sebelum  memberi 
syafaat,  sebagaimana  Al  Maqam  Al  Mahmud  (kedudukan  terpuji) 
adalah  segala  keutamaan  yang  didapatkannya  saat  itu.  Sementara 
sabda  beliau  SAW  di  akhir  hadits,  il  c-U-  (ia  berhak 

mendapatkan  syafaatku)  memberi  asumsi  bahwa  perkara  yang 
dimohon  untuk  beliau  SAW  adalah  syafaat. 

(syafaatku)  Sebagian  ulama  mempertanyakan  maksud 
hadits  tersebut  sehingga  orang  yang  mengucapkannya  dibalas  dengan 
mendapat  syafaat,  padahal  telah  diketahui  bahwa  syafaat  adalah  untuk 
orang-orang  yang  berdosa.  Maka  persoalan  ini  dijawab  dengan 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  memiliki  beberapa  macam  syafaat 
yang  lain,  seperti  memasukkan  ke  dalam  surga  tanpa  dihisab  dan 
sebagainya.  Ringkasnya,  setiap  orang  mendapatkan  syafaat  yang 
sesuai. 

Al  Qadhi  Iyadh  menukil  dari  salah  seorang  gurunya,  dimana  ia 
berpendapat  bahwa  hal  itu  hanya  didapatkan  oleh  mereka  yang 
mengucapkannya  dengan  ikhlas  serta  diiringi  rasa  pengagungan 
terhadap  Nabi  SAW,  bukan  untuk  mereka  yang  mengucapkannya 
hanya  karena  mengharap  pahala  atau  lainnya.  Tapi  pernyataan  ini 
adalah  klaim  tanpa  dalil  yang  tidak  dibenarkan.  Apabila  ia  hanya 
mengeluarkan  orang  yang  lalai,  maka  masih  dapat  diterima.  Al 
Muhallab  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  berdoa 
pada  waktu-waktu  shalat,  karena  ia  merupakan  waktu  yang  sangat 
diharapkan  untuk  dikabulkannya  suatu  permohonan.” 


9.  Undian  Untuk  Adzan 


;  oiiy  j  £\'£\  oi  y'ji'j 


Disebutkan  bahwasanya  suatu  kaum  berselisih  dalam  adzan 
(menentukan  siapa  yang  menjadi  muadzdzin),  maka  Sa’ad  mengundi 
di  antara  mereka. 
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^\1 !l  ^-Lu  j]  :Jl5  *uLp  <dJl  <Jjl  J j!  ^p 

<ulp  jl  *yi  j*J  cJjN'  iJuaJij  S-llUl  ^ 

^  ^  C4jl  I  ^3  C«  j^l>u  j 

•  Jj-P“  jJj  U-ftjj'y  ^vaJlj 

615.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Seandainya  manusia  mengetahui  apa  yang  terdapat  dalam  adzan 
dan  shaf  pertama,  kemudian  mereka  tidak  menemukan  (cara  lain 
untuk  mendapatkannya)  kecuali  dengan  mengundi,  maka  mereka  akan 
mengundinya.  Seandainya  mereka  mengetahui  apa  yang  ada  pada 
tahjir,  niscaya  mereka  akan  berlomba-lomba  kepadanya.  Seandainya 
mereka  mengetahui  apa  yang  terdapat  pada  shalat  Isya  dan  Subuh, 
niscaya  mereka  akan  mendatangi  keduanya  meskipun  dengan 
merangkak .” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  judul  aslinya  disebutkan  Oi&i  J  oU  (bab  undian 

untuk  adzan).  Makna  Al  Istihaam  adalah  Al  igtira’  (undian). 
Penggunaan  kata  tersebut  dengan  makna  “undian”  diantaranya 
terdapat  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  141  yang  berbunyi  Ol&i 
JhiwIuIi  j»  (Kemudian  ia  ikut  berundi,  lalu  ia  termasuk  orang-orang 
yang  kalah  dalam  undian). 

Al  Khaththabi  dan  lainnya  mengatakan  bahwa  undian 
dinamakan  Al  Istiham  (panahan),  karena  mereka  biasa  menulis  nama- 
nama  mereka  di  atas  anak  panah  jika  terjadi  perselisihan  tentang 
sesuatu.  Maka  barangsiapa  yang  anak  panahnya  keluar,  dialah  yang 
menang. 

Utyi  oi  ’jijSj  (dan  disebutkan  bahwa  suatu  kaum 
berselisih)  Riwayat  ini  telah  disebutkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan 
Al  Baihaqi  melalui  Abu  Ubaid  dari  Husyaim  dari  Abdullah  bin 
Syubrumah,  dia  berkata,  J>  aju  J\  J 
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yf:  ijP&j  {Manusia  saling  berebut  untuk  adzan  di  Al 

Qadisiyah,  lalu  mereka  mengadukan  hal  itu  kepada  Sa’id  bin  Abi 
Waqqash,  maka  ia  pun  mengundi  mereka).  Namun  sanad  riwayat  ini 
munqathi  ’  (terputus).  Adapun  sanadnya  yang  maushul  (tidak  terputus) 
disebutkan  oleh  Saif  bin  Umar6  dalam  kitab  Al  Futuh,  dan  Ath- 
Thabari  melalui  jalurnya  dari  Saif  dari  Abdullah  bin  Syubrumah  dari 
Syaqiq  -yakni  Abu  Wa’il-  dia  berkata, 

oVpi  J&j  {Kami  melakukan  penyerangan  ke  Al  Qadisiyah  di 

awal  siang,  lalu  kami  pun  mundur  sementara  muadzdzin  terbunuh ) 
Lalu  disebutkan  seperti  di  atas  disertai  tambahan,  Jr'jJ 
oi(i  {Lalu  salah  seorang  di  antara  mereka  memenangkan  undian 
dan  ia  pun  adzan). 


Catatan 

Al  Qadisiyah  adalah  tempat  yang  terkenal  di  Irak.  Nama  ini 
dinisbatkan  kepada  seorang  laki-laki  yang  bernama  Al  Qadis,  yang 
pernah  bermukim  di  sana. 

Al  Jauhari  menyebutkan  bahwa  Ibrahim  alaihissalam  telah 
menyucikan  tempat  tersebut,  sehingga  menjadi  tempat  persinggahan 
bagi  orang  yang  akan  menunaikan  ibadah  haji.  Di  tempat  ini  terjadi 
perang  yang  sangat  terkenal  antara  kaum  muslimin  dengan  bangsa 
Persia,  pada  masa  pemerintahan  Umar  tahun  ke- 15  H.  Sementara 
Sa’ad  pada  waktu  itu  menjadi  panglima  perang  mereka. 

J {dan  shaf  pertama)  Abu  Asy-Syaikh  memberi 
tambahan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah, 
'j*  {Berupa  kebaikan  dan  berkah).  Ath-Thaibi  berkata, 
‘‘Objek  kalimat  ini  tidak  disebutkan,  hal  itu  untuk  memberi  gambaran 
yang  mendalam  karena  tidak  dapat  digambarkan  atau  diungkapkan 
dengan  kata-kata.  Tapi  sesungguhnya  yang  tidak  dijelaskan  itu 
hanyalah  kadar  keutamaan,  karena  jenis  keutamaan  itu  sendiri  telah 
dijelaskan  dalam  riwayat  lain,  yakni  kebaikan  dan  berkah.” 


6  Pada  salah  satu  naskah  disebutkan  “Saif  bin  Abi  Umar”. 
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o'  M!  ( kecuali  dengan  mengundi)  Yakni  mereka  tidak 
mendapatkan  satu  sisi  pun  yang  dapat  mengunggulkan  salah  seorang 
di  antara  mereka.  Adapun  pada  adzan,  mungkin  mereka  memiliki 
kesamaan  dalam  hal  pengetahuan  akan  masuknya  waktu  serta  suara 
yang  bagus  dan  hal-hal  lain  yang  merupakan  syarat-syarat  adzan 
maupun  kesempurnaannya.  Sedangkan  pada  shaf  pertama,  mungkin 
mereka  datang  secara  bersamaan  serta  tidak  ada  perbedaan  dalam  hal 
keutamaan.  Oleh  sebab  itu  diadakan  undian  di  antara  mereka,  apabila 
tidak  ada  yang  mau  mengalah  dalam  kedua  hal  tersebut. 

Sebagian  ulama  menjadikan  riwayat  ini  sebagai  dalil  bahwa 
muadzdzin  hanya  satu  orang.  Namun  riwayat  tersebut  tidak  jelas 
dalam  mengindikasikan  hal  ini,  karena  bisa  saja  orang  yang 
memenangkan  undian  lebih  dari  satu  orang.  Di  samping  itu,  undian 
untuk  menentukan  muadzdzin  adalah  termasuk  penunjukan  dari  Imam 
karena  keistimewaan  yang  ada  padanya. 

Kemudian  sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  saling  melempar  panah  satu  sama  lain,  dan  hadits  tersebut 
menggunakan  gaya  bahasa  mubalaghah1  Lalu  mereka  memperkuat 
pandangan  ini  dengan  hadits  yang  berbunyi, 

{Niscaya  mereka  akan  saling  menebas  dengan  pedang)."  Akan  tetapi 
apa  yang  dipahami  Imam  Bukhari  lebih  tepat.  Oleh  sebab  itu,  beliau 
mendukungnya  dengan  kisah  Sa’ad,  dan  hal  ini  diindikasikan  pula 
oleh  riwayat  Imam  Muslim,  ipyil'  cJi£l  ( Niscaya  dilakukan  undian). 

( kepadanya )  Yakni  kepada  apa  yang  telah  disebutkan.  Ini 
mencakup  dua  hal;  adzan  dan  shaf  pertama.  Dengan  demikian,  terjadi 
keserasian  dengan  judul  bab  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari. 
Akan  tetapi  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Kata  ganti  ‘nya’  kembali 
kepada  shaf  pertama  dan  tidak  mencakup  adzan.  Itulah  yang 
seharusnya  apabila  ditinjau  dari  konteks  kalimat,  sebab  kata  ganti 
biasanya  kembali  kepada  kata  yang  paling  dekat  dengannya.”  Namun 
Al  Qurthubi  membantah  hal  ini  dengan  mengatakan,  “Bila  demikian, 
maka  posisi  adzan  menjadi  sia-sia  tanpa  faidah.”  Lalu  dia 
melanjutkan,  “Kata  ganti  tersebut  kembali  kepada  makna  kalimat 
terdahulu,  hal  ini  sama  seperti  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Al 


7  mengungkapkan  sesuatu  melebihi  dari  yang  sebenarnya  -penerj. 
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Furqaan  ayat  68  yang  berbunyi,  jl;  iUi  jiif  jij  (£>««  barangsiapa 
melakukan  yang  demikian  itu,  niscaya  ia  akan  mendapatkan 
(pembalasan)  dosa[nya]).  Yakni,  semua  yang  disebutkan  terdahulu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Abdurrazzaq  telah 
meriwayatkan  dari  Malik  dengan  lafazh,  ( Niscaya 

mereka  akan  melakukan  undian  untuk  mendapatkan  keduanya). 
Riwayat  ini  dengan  tegas  menyatakan  maksud  riwayat  sebelumnya 
tanpa  membutuhkan  penjelasan  yang  terkesan  dipaksakan. 

(i tahjir ).  Yakni  segera  melaksanakan  shalat.  Al  Harawi 
berkata,  “Khalil  dan  selainnya  memahami  sebagaimana  makna 
lahiriahnya,  dimana  mereka  mengatakan  bahwa,  maksudnya  adalah 
datang  untuk  shalat  Zhuhur  di  awal  waktunya.”  Hal  itu  karena  lafazh 
tahjir  berasal  dari  kata  “hajirah”  yang  bermakna  panas  yang 
menyengat  di  tengah  hari,  dan  ini  merupakan  awal  waktu  shalat 
Zhuhur.  Pandangan  inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Imam 
Bukhari  sebagaimana  yang  akan  disebutkan.  Namun  hal  ini  tidak  bisa 
dipertentangkan  dengan  perintah  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat 
Zhuhur  hingga  cuaca  terasa  dingin,  karena  perintah  ini  dalam  konteks 
Ar-Rifq  (kasih  sayang).  Adapun  orang  yang  rela  meninggalkan  waktu 
tidur  siang  dan  pergi  ke  masjid  untuk  menunggu  shalat,  maka  cukup 
jelas  keutamaan  yang  didapatkannya. 

<dj  ( niscaya  mereka  akan  berlomba-lomba  kepadanya). 

Ibnu  Abu  Jamrah  berkata,  “Berlomba-lomba  di  sini  dipahami  dalam 
arti  maknawi  bukan  indrawi,  sebab  berlomba-lomba  dalam  arti 
indrawi  mengharuskan  sikap  terburu-buru  dalam  berjalan.  Sementara 
pergi  shalat  dengan  cara  demikian  termasuk  hal  yang  dilarang.” 

Pembicaraan  selanjutnya  mengenai  hadits  ini  akan  disebutkan 
pada  bab  “Keutamaan  shalat  Isya  secara  berjamaah”.  Adapun 
penjelasan  tentang  maksud  shaf  pertama  akan  dijelaskan  di  bagian 
akhir  masalah  Imamah  (Imam  shalat),  insya  Allah. 
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10.  Berbicara  Saat  Adzan 


jl  Ij  'V  Jlij  tAjiil  ^  J ^jJ  ^1 SnJj 

j'  y  J 

Sulaiman  bin  Shurad  berbicara  saat  adzan.  Lalu  Hasan  berkata, 
“Tidak  mengapa  seseorang  tertawa  saat  adzan  atau  iqamah.” 

£f?  ^  fji  ^  jd  -dJljIf-  jp 

^klj  ^  a*iCai'  0'  o ^1»  o*>CaJl  (JLp 
XJ-/-  4Jij  *!•  ^  y»  J**  Jl 

616.  Dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  ia  berkata,  ‘ibnu  Abbas 
berkhutbah  di  hadapan  kami  pada  hari  Radghin.8  Ketika  muadzin 
sampai  pada  ucapannya  o*>Ca)i  Jlp  ^  (mari  menuju  shalat),  maka 
beliau  memerintahkan  untuk  mengatakan,  o*AlaJi  (shalatlah  di 

tempat-tempat  tinggal).  Orang-orang  saling  berpandangan,  maka 
beliau  berkata,  ‘Hal  ini  telah  dilakukan  oleh  orang  yang  lebih  baik 
darinya.  Sesungguhnya  ia  merupakan  keharusan’.” 


Keterangan  Hadits: 

Yang  dimaksud  bab  “berbicara  saat  adzan”  adalah  mengucapkan 
perkataan  selain  adzan  pada  saat  mengumandangkan  adzan.  Imam 
Bukhari  biasa  tidak  menegaskan  hukum  persoalan  tersebut,  karena 
hadits  tersebut  tidak  mengindikasikannya  secara  tegas.  Akan  tetapi 
dari  keterangan  yang  disebutkannya  di  tempat  ini  terdapat  isyarat 
bahwa  beliau  membolehkan  hal  tersebut.  Ibnu  Mundzir  telah  menukil 
pendapat  yang  membolehkannya  secara  mutlak  dari  Urwah,  Atha' ,  Al 
Hasan  serta  Qatadah,  dan  inilah  yang  menjadi  pendapat  Imam  Ahmad. 


8  Dalam  salah  satu  naskah  tertulis  "Ra/ghin”. 
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Kemudian  dinukil  dari  An-Nakha’i,  Ibnu  Sirin  serta  Al  Auza’i 
mengenai  pandangan  yang  memakruhkannya,  sementara  Ats-Tsauri 
tidak  membolehkannya.  Adapun  Abu  Hanifah  serta  sahabatnya 
berpendapat  bahwa  tidak  melakukannya  adalah  lebih  baik.  Pandangan 
ini  pula  yang  menjadi  indikasi  pendapat  Imam  Malik  dan  Syafi’i. 
Sedangkan  Ishaq  bin  Rahawaih  mengemukakan  pendapat  lain  bahwa 
berbicara  saat  adzan  adalah  makruh  hukumnya,  kecuali  bila  ada 
hubungannya  dengan  shalat.  Lalu  pandangan  Ishaq  dipilih  oleh  Ibnu 
Mundzir  berdasarkan  makna  lahiriah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  tersebut 
di  bab  ini.  Sementara  Ad-Dawudi  membantah  pendapat-pendapat 
terdahulu,  dimana  ia  berkata,  “Hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah 
tentang  bolehnya  berbicara  saat  adzan,  tetapi  berdasarkan  pendapat 
sebelumnya  — yang  telah  disebutkan —  adalah  sesuatu  yang 
disyariatkan  apabila  termasuk  bagian  adzan.” 

<utji  ’J>.  oui-  ( Sulaiman  bin  Shurad  berbicara  saat 

adzan).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul ) 
oleh  Abu  Nu’aim  (guru  Imam  Bukhari)  dalam  kitab  tentang  shalat. 
Lalu  riwayat  yang  dimaksud  dinukil  pula  oleh  Imam  Bukhari  dari 
gurunya  ini  di  kitabnya  Alh-Tharikh  dengan  sanad  yang  shahih 
dengan  lafazh,  J  ^  Oi 'y.  Oif  ili 

( Bahwasanya  beliau  adzan  di  Al  Askar,  lalu  memerintahkan 
pelayannya  untuk  mengerjakan  keperluannya  saat  beliau  sedang 
adzan). 

J &j  (Al  Hasan  berkata)  Saya  tidak  menemukan  riwayat 
ini  dinukil  melalui  sanad  maushul  (bersambung).  Adapun  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  selainnya  dari  berbagai  jalur 
dari  Al  Hasan  adalah  tentang  bolehnya  berbicara  tanpa  dibatasi 
dengan  “tertawa”. 

Kesesuaian  perkataan  Al  Hasan  dengan  judul  bab  dapat  dilihat 
bahwa  tertawa  apabila  diiringi  suara,  terkadang  menimbulkan  bunyi 
satu  huruf  atau  lebih  yang  dapat  dipahami  sehingga  dapat  merusak 
shalat.  Sementara  mereka  yang  tidak  membolehkan  berbicara  saat 
adzan  telah  menyamakannya  dengan  shalat.  Sejumlah  ulama 
berpendapat  bahwa  tertawa  dengan  sengaja  dapat  membatalkan  shalat, 
meskipun  tidak  ada  bunyi  huruf  yang  dapat  dipahami  darinya.  Dengan 
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demikian  kedudukannya  sama  dengan  berbicara,  dimana  keduanya 
sama-sama  membatalkan  shalat  bila  dilakukan  dengan  sengaja. 

( beliau  berkhutbah)  Hal  ini  dijadikan  dalil  oleh  Ibnu  Al 
Jauzi  untuk  menyatakan  bahwa  shalat  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini 
adalah  shalat  Jum’at.  Akan  tetapi  hal  ini  perlu  pembuktian  lebih 
lanjut.  Hanya  saja  perlu  diketahui  bahwa  keterangan  tegas  mengenai 
hal  itu  telah  dinukil  dalam  riwayat  Ibnu  Aliyah  dengan  lafazh,  0? 
jp  {Sesungguhnya  Jum  ’at  adalah  sualu  kewajiban). 

pj  f  f-  s/  (pada  hari  razghiri)  Demikian  lafazh  yang  tersebut 
pada  kebanyakan  riwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan 
dan  Al  Kasymihani  serta  Abu  Al  Waqt  tertulis  p),  dan  menurut  Al 
Qurthubi  lafazh  ini  lebih  masyhur.  Al  Qurthubi  menambahkan,  “Yang 
benar  adalah  dibaca  p  j,  karena  ia  adalah  isim  (kata  benda).  Adapun 
bila  dibaca  pj,  maka  ia  adalah  masdar.”  Lafazh  pj  adalah  riwayat 
Al  Qabisi. 

Penulis  kitab  Al  Muhkam  berkata,  “Makna  kata  Razghin  (pj) 
adalah  air  sedikit  yang  ada  di  dalam  wadah.”  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  tanah  berlumpur.  Sementara 
dalam  kitab  Al  ‘Ain  dikatakan,  “Radghin  (p  j)  adalah  tanah  yang 
becek,  sedangkan  razghin  (pj)  adalah  yang  lebih  becek  lagi.” 
Sedangkan  dalam  kitab  Al  Jamharah  disebutkan,  “Radghin  dan 
razghin  adalah  tanah  sedikit  dan  berlumpur  karena  hujan  atau  yang 
sepertinya.” 

Catatan 

Dalam  riwayat  ini  disebutkan  dengan  lafazh  pj  ’f  y  (hari 
Razghin ),  sementara  dalam  riwayat  Al  Hajbi  akan  disebutkan  dengan 
lafazh,  pj  Is'i  f  y  ( Pada  hari  yang  terdapat  razghin).  Riwayat  ini 
lebih  jelas.  Adapun  dalam  riwayat  Ibnu  Aliyah  dikatakan,  jllai  f  y  j> 
(Pada  hari  hujan). 
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a'yiU  «!>Cfl3i  ^  UJi  ( ketika  muadzin  sampai  pada 

perkataannya  "Hayya  alash-shalaah",  maka  beliau 
memerintahkannya).  Demikian  yang  tersebut  di  sini,  dan  nampaknya 
ada  lafazh  yang  tidak  disebutkan  ( mahdzuf)  dalam  kalimat,  dimana 
kalimat  lengkapnya  adalah,  “Ketika  muadzin  hendak  mengatakan 
kalimat  tersebut,  maka  beliau  memerintahkannya...”  Kesimpulan  ini 
didukung  oleh  riwayat  Ibnu  Aliyah,  0'  :cii  >i! 

Js-  [f-  :jis  (Apabila  engkau  mengucapkan  “ Asyhadu  anna 
Muhammadar  Rasulullah",  maka  jangan  katakan,  “ Hayya  alash- 
shalaah”.). 

Lalu  Ibnu  Khuzaimah  yang  kemudian  diikuti  oleh  lbnu  Hibban 
menempatkan  hadits  ini  di  bawah  judul,  “Tidak  Menyebut  Hayya 
alash-Shalaah  Pada  Hari  Turun  Hujan”.  Sepertinya  Ibnu  Khuzaimah 
melihat  makna  kalimat  tersebut,  karena  jika  lafazh  “ hayya  alash- 
shalaah ”9  dibaca  sementara  perintah  untuk  melaksanakan  shalat  di 
tempat-tempat  tinggal  atau  rumah-rumah  tentu  bertentangan  dengan 
hal  itu. 

Dalam  madzhab  Syafi’i  terdapat  satu  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  muadzdzin  mengucapkan  kalimat  tersebut  setelah  selesai 
adzan.  Sementara  pandangan  lain  dari  madzhab  ini  mengatakan  bahwa 
muadzdzin  mengucapkannya  setelah  selesai  mengumandangkan  [f- 
5*>Ca3i  Jlp  dan  ptei'  j*  Namun  pendapat  yang  menjadi  indikasi 
hadits  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  terdahulu. 

(shalatlah  di  tempat-tempat  tinggal).  Rihal 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  rahl,  yaitu  tempat  dan  semua  perabotan 
yang  ada  di  dalamnya. 

An-Nawawi  berkata,  “Dalam  riwayat  ini  menjelaskan  bahwa 
kalimat  tersebut  diucapkan  pada  saat  adzan.  Sementara  dalam  hadits 
Ibnu  Umar  yang  akan  disebutkan  pada  bab  ‘Adzan  Bagi  Musafir’ 
dijelaskan  bahwa  kalimat  tersebut  diucapkan  setelah  adzan.”  Dia 
berkata  pula,  “Kedua  hal  ini  sama-sama  boleh  dilakukan  sebagaimana 
dinyatakan  secara  tekstual  oleh  Imam  Syafi’i.  Akan  tetapi  apabila 


9  Pada  salah  satu  naskah  disebutkan  sesudah  kalimat  ini,  “Maknanya  marilah  menuju  shalat.” 

62 


62 


FATHUL  BAARI 


diucapkan  sesudah  adzan,  itu  jauh  lebih  baik  supaya  urutan  adzan 
menjadi  sempurna.”  Dia  melanjutkan,  “Di  antara  ulama  madzhab 
kami  ada  yang  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut  hanya  diucapkan 
setelah  adzan.  Namun  pendapat  ini  lemah  dan  bertentangan  dengan 
keterangan  dalam  hadits  Ibnu  Abbas.”  Demikian  perkataan  Imam  An- 
Nawawi. 

Perkataan  Imam  An-Nawawi  berindikasi  bahwa  lafazh  tersebut 
ditambahkan  dalam  adzan,  baik  di  sela-sela  kalimat  adzan  maupun 
sesudahnya,  bukan  sebagai  pengganti  lafazh  Sementara 

dalam  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  nukilan  dari  Ibnu 
Khuzaimah  yang  berbeda  dengan  pendapat  ini.  Namun  keterangan 
yang  memadukan  di  antara  keduanya  telah  diriwayatkan  dalam  hadits 
lain  yang  dikutip  oleh  Abdurrazzaq  dan  selainnya  dengan  sanad 
shahih  dari  Nu’aim  bin  An-Nahham,  dia  berkata,  *#'  uii 

:  Jti  jui  jij  :  Jvi  jl  jii  iill  ^  <0* 

4^  J*  (Muadzdzin  Nabi  SAfV  pernah  adzan  pada  malam 
yang  sangat  dingin,  maka  aku  pun  berharap  andai  ia  mengatakan, 
“Barangsiapa  yang  duduk  saja  (tidak  datang  memenuhi  panggilan.  - 
Penerj),  maka  tidak  mengapa  baginya.  ”  Maka  ketika  ia  mengucapkan 
“ Ash-shalaatu  khairun  minan-nauum”  (Shalat  lebih  baik  daripada 
tidur),  beliau  pun  mengucapkan  kalimat  itu). 

'jJh  Jji  :Jlii  ( Beliau  berkata,  “Hal  ini  dilakukan...")  Sepertinya 
Ibnu  Abbas  memahami  adanya  pengingkaran  terhadap  perintahnya 
dengan  melihat  sikap  mereka  yang  saling  berpandangan.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Hajbi  dikatakan,  “Seakan-akan  mereka  mengingkari 
hal  itu.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Aliyah,  “Seakan-akan  manusia 
mengingkari  perbuatan  yang  demikian.” 

J!»  'j»  'J»  ( siapa  yang  lebih  baik  darinya).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan,  (dari  pada  mereka),  sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Hajbi  tertulis.  J*  ( daripada  aku). 

Maksud  riwayat  dengan  lafazh,  “Lebih  baik  dari  pada  aku” 
adalah  Nabi  SAW.  Adapun  maksud  riwayat  dengan  lafazh,  “Lebih 
baik  darinya”  adalah  orang  yang  lebih  baik  daripada  muadzdzin  saat 
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itu.  Yakni  perbuatan  demikian  telah  dilakukan  oleh  muadzdzin 
Rasulullah,  sementara  ia  lebih  baik  daripada  muadzdzin  ini. 
Sedangkan  riwayat  Al  Kasymihani,  yakni  dengan  lafazh,  “Lebih  baik 
daripada  mereka”  sedikit  sulit  dijelaskan.  Mungkin  yang  melakukan 
adzan  adalah  sekelompok  orang  (dengan  catatan  hal  ini  dapat 
dibuktikan)  atau  yang  dimaksud  adalah  jenis  para  muadzdzin,  atau 
yang  beliau  maksudkan  adalah  lebih  baik  dari  pada  orang-orang  yang 
melakukan  pengingkaran. 

$!j  {dan  sesungguhnya  ia)  Yakni  shalat  Jum’at,  seperti 
dijelaskan  terdahulu. 

( kewajiban )  Yakni  lawan  dari  pada  rukhshah  (dispensasi). 
Kemudian  Ibnu  Aliyah  menambahkan,  )f-\  j\ 

( Sesungguhnya  aku  tidak  suka  untuk  mengeluarkan  kalian, 
sehingga  kalian  berjalan  di  atas  tanah  yang  becek).  Dalam  riwayat  Al 
Hajbi  dari  Ashim  disebutkan,  {Sesungguhnya  aku  tidak  suka 

untuk  menjadikan  kalian  berdosa).  Lalu  dalam  riwayat  Jarir  dari 
Ashim  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ot  1  0? 

j»  {Untuk  mengeluarkan  manusia  dan 

membebani  mereka  membawa  kotoran  dari  jalanan  mereka  ke  masjid 
kalian).  Pembahasan  yang  berkaitan  dengan  gugurnya  kewajiban 
shalat  Jum’at  karena  turun  hujan  akan  diterangkan  pada  kitab  tentang 
“Shalat  Jum’at”,  insya  Allah. 

Adapun  kesesuaian  hadits  ini  dengan  judul  bab  telah  diingkari 
oleh  Ad-Dawudi,  dimana  dia  berkata,  “Tidak  ada  dalil  dalam  hadits 
ini  untuk  membolehkan  berbicara  saat  mengumandangkan  adzan, 
bahkan  kalimat  tersebut  termasuk  bagian  adzan  pada  kondisi 
demikian.”  Tapi  perkataan  Ad-Dawudi  ditanggapi  dengan 
mengatakan,  “Meskipun  diperkenankan  untuk  diucapkan  pada  kondisi 
seperti  itu,  namun  kalimat  tersebut  tetap  bukan  termasuk  bagian  adzan 
yang  dikenal.  Apabila  kalimat  itu  boleh  ditambahkan  pada  adzan 
karena  diperlukan,  maka  hal  ini  menunjukkan  bolehnya  muadzdzin 
untuk  berbicara  di  sela-sela  adzan  apabila  dibutuhkan.” 
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11.  Adzannya  Orang  Buta  Apabila  Ada  Yang 
Memberitahukan  Kepadanya 

: JlS  AjIp  aJJI  ^ DI  4^1  jjj 

:Jli  ^  ^1  lji^3  JlL  Oijj  01 

c-^w^l  aJ  JUb  (^.sLL  Y  J  Oli^j 

617.  Dari  Salim  bin  Abdullah  dari  bapaknya  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  waktu  malam,  maka 
makan  dan  minumlah  kalian  hingga  Ibnu  Ummu  Maklum 
mengumandangkan  adzan.”  Kemudian  beliau  berkata,  “ Dia  adalah 
seorang  laki-laki  yang  buta,  dia  tidak  adzan  hingga  dikatakan 
kepadanya,  'Engkau  telah  Subuh...  engkau  telah  Subuh' .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  adzannya  orang  buta )  Yakni  mengenai  kebolehannya. 

{Apabila  ada  yang  memberitahukan  kepadanya).  Yakni  tentang 
masuknya  waktu  shalat  adalah  waktu  shalat,  karena  pada  dasarnya 
untuk  mengetahui  masuknya  waktu  berdasarkan  penglihatan. 
Berdasarkan  konteks  batasan  ini  dipahami  riwayat  yang  dinukil  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu 
Zubair  serta  selain  keduanya,  bahwa  mereka  tidak  menyukai 
muadzdzin  yang  buta.  Adapun  keterangan  yang  dinukil  oleh  Imam 
An-Nawawi  dari  Abu  Hanifah  dan  Daud  bahwa  adzan  orang  yang 
buta  adalah  tidak  sah,  telah  ditanggapi  oleh  As-Sarwaji  bahwa  hal  itu 
merupakan  kekeliruan  dalam  menukil  pendapat  Abu  Hanifah.  Hanya 
saja  dalam  kitab  Al  Muhith  -yang  merupakan  kitab  dalam  madzhab 
Hanafi-  dinyatakan  bahwa  adzan  yang  dilakukan  orang  buta 
hukumnya  makruh  (tidak  disukai). 

JlL  jyjj  o]  {Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  waktu  malam). 
Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  yang  demikian  itu  merupakan 
kebiasaan  yang  terus  dilakukannya.  Namun  sebagian  ulama 
menyatakan  bahwa  permulaan  hal  itu  berdasarkan  ijtihadnya  semata. 
Akan  tetapi  meski  pernyataan  ini  benar,  namun  Rasulullah  SAW  telah 
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menyetujuinya,  maka  kedudukannya  sama  seperti  perbuatan  yang 
diperintah  langsung  oleh  beliau  SAW.  Mengenai  penentuan  waktu 
dimana  Bilal  melakukan  adzan  akan  disebutkan  setelah  satu  bab 
kemudian. 

(; maka  makanlah  kalian).  Hal  ini  memberi  keterangan 
bahwa  adzan  menurut  kebiasaan  mereka  adalah  pertanda  masuknya 
waktu  shalat.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  SAW  menjelaskan  kepada  mereka 
bahwa  adzan  Bilal  tidak  demikian. 

j* jil  jji  (Ibnu  Ummi  Maklum).  Namanya  adalah  Amr  seperti 
yang  akan  disebutkan  melalui  sanad  maushul  dalam  kitab  tentang 
Shiyam  (puasa)  dan  Fadha'il  Al  Qur'an  (Keutamaan-keutamaan  Al 
Qur'an).  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Al 
Hushain,  kemudian  diganti  oleh  Rasulullah  SAW  dengan  nama 
Abdullah.  Bukan  hal  yang  mustahil  apabila  ia  memiliki  dua  hama.  Dia 
orang  Quraisy  dari  marga  Amiri,  dan  masuk  Islam  sejak  awal,  nama 
bapaknya  adalah  Qais  bin  Za’idah. 

Nabi  SAW  sangat  menghargainya  dan  mengangkat  sebagai 
wakilnya  di  Madinah  apabila  beliau  keluar  dalam  suatu  perjalanan. 
Ibnu  Ummi  Maktum  turut  serta  dalam  peperangan  Al  Qadisiyah  pada 
masa  pemerintahan  Umar,  dimana  beliau  mati  syahid  dalam 
pertempuran  itu.  Namun  versi  lain  mengatakan  bahwa  ia  sempat 
kembali  ke  Madinah  dan  meninggal  di  sana.  Ibnu  Ummi  Maktum 
inilah  orang  buta  yang  disinggung  dalam  surah  ‘Abasa.  Nama  ibunya 
adalah  Atikah  binti  Abdullah  Al  Makhzumiyah. 

Sebagian  ulama  mengatakan  Ibnu  Ummi  Maktum  dilahirkan 
dalam  keadaan  buta.  Oleh  sebab  itu  ibunya  memberi  julukan  Ummu 
Maktum  (Yang  tertutup),  karena  tertutupnya  pandangan  matanya. 
Tapi  yang  terkenal  bahwa  beliau  buta  dua  tahun  setelah  perang 
Badar.10 

%rj  Otf)  ( dan  beliau  adalah  seorang  laki-laki  buta).  Secara 
lahiriah  yang  mengucapkan  kalimat  ini  adalah  Ibnu  Umar.  Inilah  yang 
ditetapkan  oleh  Syaikh  Muwaffiq  dalam  kitabnya  Al  Mughni.  Akan 


lu  Pernyataan  ini  kurang  tepat,  karena  makna  lahiriah  ayat  Al  Qur'an  menunjukkan  beliau 
buta  sebelum  hijrah;  dan  juga  karena  surah  ‘Abasa  turun  di  Makkah,  sementara  dalam  surah 
ini  Allah  SWT  telah  menyebut  dirinya  sebagai  orang  buta. 
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tetapi  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Abu  Khalifah,  dan  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thahawi  dari  Yazid  bin  Sinan,  keduanya  meriwayatkan  dari 
Al  Qa’nabi  bahwa  yang  mengucapkan  kalimat  itu  adalah  Ibnu  Syihab. 
Demikian  pula  halnya  dengan  Ismail  bin  Ishaq,  Mu’adz  bin  Al 
Mutsanna  serta  Abu  Muslim.  Diriwayatkan  juga  dari  Al  Khuza’i 
seperti  dikutip  oleh  Abu  Syaikh  Tammam  yang  dikutip  oleh  Abu 
Nu’aim,  serta  Utsman  Ad-Daari  yang  dikutip  oleh  Al  Baihaqi. 
Semuanya  menukil  dari  Al  Qa’nabi. 

Berdasarkan  hal  ini  maka  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  terdapat 
kalimat  yang  berasal  dari  perawi  yang  disisipkannya  kedalam  hadits 
(mudraj).  Tapi  pernyataan  ini  dijawab  bahwa  bukan  hal  yang  mustahil 
apabila  Ibnu  Syihab  mengucapkan  kalimat  itu,  begitu  juga  gurunya 
dan  gurunya  lagi  (guru  dari  gurunya).  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari 
Ar-Rabi’  bin  Sulaiman,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus  dan  Al-Laits, 
semuanya  menukil  dari  Ibnu  Syihab,  dimana  dikatakan,  “Salim 
berkata,  “Beliau  adalah  seorang  laki-laki  yang  buta’.”  Riwayat  ini 
memberi  keterangan  bahwa  guru  Ibnu  Syihab  juga  mengucapkan 
kalimat  tersebut.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab 
tentang  Shiyam  (puasa)  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar  berupa 
keterangan  yang  semakna,  dan  lafazhnya  akan  kami  sebutkan.  Dengan 
demikian,  terbukti  ucapan  itu  memiliki  sanad  yang  maushul. 

Ibnu  Syihab  dalam  hadits  ini  memiliki  syaikh  (guru)  yang  lain 
sebagaimana  dikutip  oleh  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Ini 
adalah  hadits  lain  dari  Ibnu  Syihab.  Disamping  Ma’mar,  riwayat 
tersebut  telah  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Ishaq  dari  Ibnu  Syihab.” 

( Engkau  telah  Subuh...  engkau  telah  Subuh ) 
Maksudnya  engkau  telah  memasuki  waktu  Subuh,  demikian  makna 
lahiriahnya.  Namun  hal  ini  dipertanyakan  karena  adzan  beliau  telah 
dijadikan  batas  bolehnya  makan  (sahur).  Apabila  dia  tidak  adzan 
kecuali  setelah  masuk  waktu  Subuh,  maka  konsekuensinya  boleh 
makan  (sahur)  setelah  terbit  fajar.  Sementara  ijma’  (konsensus)  ulama 
menyatakan  sebaliknya,  kecuali  yang  menyalahi  pendapat  umum 
seperti  Al  A’masy.  Lalu  persoalan  ini  dijelaskan  oleh  Ibnu  Habib, 
Ibnu  Abdul  Barr  serta  Al  Ashili  dan  sejumlah  ulama  lainnya,  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  engkau  telah  mendekati  masuknya  waktu 
Subuh.  Tapi  jawaban  ini  digugat  oleh  riwayat  Ar-Rabi’  yang  telah 
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kami  sitir,  “Dia  tidak  adzan  hingga  manusia  mengatakan  kepadanya 
ketika  melihat  fajar  terbit,  ‘Adzanlah...’.”  Lebih  tegas  lagi 
bahwasanya  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  yang  beliau  sebutkan  di 
kitab  Shiyam  (puasa)  berbunyi,  Oi'je  M  ift»  f'  jJi 

j* {Hingga  Ibnu  Ummi  Maklum  adzan,  karena  sesungguhnya  ia 
tidak  adzan  hingga  terbit  fajar).  Saya  katakan  bahwa  riwayat  ini  lebih 
tegas,  karena  semuanya  berasal  dari  perkataan  Nabi  SAW. 

Di  samping  itu,  perkataannya,  0)  ( Sesungguhnya 

Bilal  adzan  di  waktu  malam),  memberi  asumsi  bahwa  adzan  Ibnu 
Ummi  Maktum  adalah  sebaliknya.  Apabila  adzan  Ibnu  Ummi 
Maktum  dilakukan  sebelum  masuk  waktu  Subuh,  maka  tidak  ada 
bedanya  dengan  adzan  Bilal,  dimana  keduanya  sama-sama  dapat 
dikatakan  dilakukan  sebelum  masuk  waktu  shalat.  Persoalan  ini 
menurut  saya  merupakan  masalah  yang  rumit. 

Adapun  penjelasan  yang  lebih  memungkinkan  diterima  dalam 
masalah  ini  adalah  sesungguhnya  adzan  Ibnu  Umi  Maktum  dijadikan 
tanda  (batas)  dilarangnya  makan  dan  minum,  dan  seakan-akan  di  sana 
ada  orang  yang  memperhatikan  waktu  dengan  baik,  dimana  adzan 
beliau  bertepatan  dengan  terbitnya  fajar.  Ketika  ia  adzan  maka  fajar 
pun  telah  menyingsing.  Sehingga  menurut  saya,  bahwa  perkataan 
“ Engkau  telah  Subuh ”  yakni  mendekati  waktu  Subuh,  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  adzan  dilakukan  sebelum  fajar,  karena  adanya 
kemungkinan  perkataan  itu  mereka  ucapkan  pada  akhir  malam,  lalu 
adzan  beliau  dilakukan  pada  waktu  awal  terbitnya  fajar.  Hal  ini 
meskipun  tidak  masuk  akal  menurut  kebiasaan,  namun  tidaklah 
mustahil  bagi  muadzdzin  Rasulullah  yang  ditopang  oleh  para 
malaikat. 

Abu  Qurrah  telah  meriwayatkan  satu  hadits  dari  Ibnu  Umar 
melalui  jalur  yang  lain  dengan  lafazh,  **i  jf'p-  f f'  o\S"j 
illvij  {Ibnu  Ummi  Maktum  sangat  memperhatikan  terbitnya  fajar  agar 
tidak  terjadi  kesalahan). 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faidah  yang  dapat  dipetik,  di 

antaranya: 

1.  Bolehnya  adzan  sebelum  terbit  fajar,  dan  masalah  ini  akan 
dibahas  setelah  bab  berikutnya. 

2.  Dianjurkan  adzan  secara  bergantian  (setelah  yang  satu  selesai 
baru  yang  lainnya  memulai  adzan),  karena  sebagian  ada  yang 
tidak  membolehkan  adzan  secara  bersamaan.  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  yang  pertama  kali  mengadakannya 
adalah  Bani  Umayah.  Sementara  Imam  Syafi’i  berkata,  “Hal  itu 
tidaklah  makruh  selama  tidak  menimbulkan  dampak  negatif.” 

3.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  menunjuk  beberapa  orang 
muadzdzin  dalam  satu  masjid.  Sehubungan  dengan  ini  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  berkata,  “Apabila  lebih  dari  dua  muadzdzin,  maka 
tidak  ada  dalam  hadits  keterangan  mengenai  hal  itu.”  Namun 
Imam  Syafi’i  memberi  pernyataan  secara  tekstual  bahwa  hal  itu 
dibolehkan.  Adapun  lafazhnya,  “Bukan  masalah  yang 
menyulitkan"  apabila  yang  melakukan  adzan  lebih  dari  dua 
orang.” 

4.  Orang  yang  buta  boleh  mengikuti  orang  yang  melihat  dalam 
memastikan  masuknya  waktu  shalat  dengan  berbagai  faktor, 
hanya  saja  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memastikan 
faktor  yang  paling  menentukan.  Imam  An-Nawawi 
membenarkan  dalam  kitabnya  bahwa  orang  yang  buta  dan  orang 
yang  melihat  boleh  berpedoman  pada  muadzdzin  yang  tsiqah 
(terpercaya)  dalam  menentukan  masuknya  waktu  shalat. 

5.  Orang  buta  boleh  menjadi  saksi.  Pembahasan  lebih  mendalam 
akan  dijelaskan  pada  kitab  syahadat  (persaksian). 

6.  Bolehnya  mengamalkan  khabar  ahad. 

7.  Waktu  setelah  terbit  fajar  masuk  dalam  kategori  siang. 

8.  Boleh  makan  meskipun  ragu  apakah  fajar  telah  terbit  atau 
belum,  karena  hukum  asalnya  adalah  masih  berlangsungnya 
waktu  malam.  Namun  Imam  Malik  menyalahi  pandangan 


Dalam  salah  satu  naskah  tertulis,  "Bukanlah  perkara  yang  berbahaya....-’ 
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tersebut,  dia  berkata,  “Orang  yang  makan  pada  kondisi  demikian 
wajib  mengganti  puasanya.” 

9.  Perawi  boleh  menjadikan  suara  sebagai  patokan  dalam  menukil 
riwayat  apabila  suara  tersebut  telah  dikenalnya  dengan  baik, 
meskipun  pemilik  suara  tidak  terlihat  olehnya.  Namun  Syu’bah 
tidak  sependapat  dengan  ini,  karena  suara  bisa  saja  sama. 

10.  Boleh  menyebutkan  cacat  pada  diri  seseorang  dengan  maksud 
mengenalkannya  atau  dengan  maksud  yang  sepertinya. 

11.  Boleh  menisbatkan  seseorang  kepada  ibunya,  apabila  ia 
masyhur  dengan  nama  tersebut. 


12.  Adzan  Setelah  Fajar 

aIJlp  411  4Jl  J 0'  :Jli  j»*  4Ji  *M-  j* 

j  lil  OIS'”  jjl* j 

01  J-9 

618.  Dari  Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  “Hafshah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Rasulullah  SAW  apabila 
muadzdzin  i’tikaf  untuk  Subuh  dan  Subuh  telah  tampak,  maka  beliau 
shalat  dua  rakaat  yang  ringan  sebelum  dilaksanakan  shalat  (Subuh).” 

JU'  4^  ^  ^  ^  Lr* 

619.  Dari  Aisyah,  “Nabi  SAW  shalat  dua  rakaat  yang  ringan  di 
antara  adzan  dan  qamat  shalat  Subuh.” 

01  :JlS  44  J  4" J  4*  Ori  -M'  14 

f 4^*  f'  4'  l5^  '4^  ji 
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620.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  waktu  malam ,  maka  makan  dan 
minumlah  kalian  hingga  Ihnu  Ummi  Maklum  adzan.’’'’ 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  adzan  setelah  fajar)  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata, 
“Imam  Bukhari  mendahulukan  bab  ‘Adzan  sesudah  fajar’  dari  pada 
bab  ‘Adzan  sebelum  fajar’.  Hal  itu  telah  menyalahi  urutan  adzan 
dalam  praktiknya,  karena  dalam  syariat,  adzan  hanya 
dikumandangkan  setelah  waktu  shalat  masuk.  Maka  Imam  Bukhari 
mendahulukan  bab  yang  menjadi  pokok  permasalahan  daripada 
persoalan  yang  jarang  terjadi.”  Sementara  Ibnu  Baththal  menanggapi 
judul  bab  ini  dengan  mengatakan  bahwa  di  antara  para  imam  tidak  ada 
perselisihan  dalam  masalah  tersebut,  tapi  yang  menjadi  objek 
perbedaan  pendapat  adalah  masalah  bolehnya  adzan  sebelum  fajar. 

Menurut  saya  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kedua  bab  ini  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  adzan  sebelum  fajar 
memiliki  maksud  tersendiri  yang  berbeda  dengan  adzan  setelah  fajar. 
Di  samping  itu,  adzan  sebelum  fajar  tidak  mencukupi  adzan  setelah 
fajar,  dan  adzan  Ibnu  Ummi  Maktum  tidak  dilakukan  sebelum  fajar. 
Wallahu  a  jam. 

lij  OiSf  {Biasanya  apabila  muadzdzin  i’tikaf 
untuk  shalat  Subuh )  Demikian  yang  tercantum  pada  mayoritas  perawi 
dari  Imam  Bukhari,  padahal  pada  lafazh  ini  terdapat  permasalahan 
yang  dipertanyakan  oleh  sejumlah  ulama.  Sebagian  mereka  mencoba 
memberi  penjelasan  seperti  yang  akan  disebutkan. 

Adapun  hadits  ini,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  kitab  Al 
Muwaththa  \  dari  semua  perawinya  disebutkan  dengan  lafazh,  'i!  OtT 
JiiSb  'j*  oijlh  {Biasanya  apabila  muadzdzin  telah 
berdiam  (selesai)  dari  adzan  untuk  shalat  Subuh).  Demikian  pula 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dan  lainnya,  dan  inilah  yang 
benar.  Dalam  riwayat  Ibnu  Syibawaih  diadakan  revisi,  sama  seperti 
pada  riwayat  Al  Firabri.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Hamdani 
dikatakan,  OM  lii  OiT  {Biasanya  apabila  adzan),  sebagai  ganti  lafazh. 
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{I’tikaf).  Riwayat  Al  Hamdani  ini  lebih  sesuai  dengan  riwayat 
yang  benar.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dari  Imam  Bukhari  disebutkan 
dengan  lafazh,  Oiij  ulST  ( Biasanya  apabila  beliau  SA  W 

i’tikaf  dan  muadzdzin  mengumandangkan  adzan).  Artinya  perbuatan 
beliau  SAW  tersebut  hanya  dilakukannya  saat  i’tikaf,  padahal 
sebenarnya  tidak  demikian.  Nampaknya  ini  hanyalah  usaha  revisi  dari 
An-Nasafi. 

Sejumlah  pakar  telah  menyatakan  bahwa  kesalahan  dalam 
riwayat  ini  berasal  dari  Abdullah  bin  Yusuf  (guru  Imam  Bukhari). 
Sebagian  lagi  seperti  Ibnu  Baththal  memberi  penjelasan  bahwa  makna 
“Apabila  muadzdzin  i’tikaf’  adalah  senantiasa  mengawasi  dan  melihat 
terbitnya  fajar,  agar  ia  dapat  menyerukan  adzan  tepat  saat  fajar  terbit. 
Mereka  mengatakan,  “Makna  dasar  i’tikaf  adalah  menetap  di  suatu 
tempat.”  Akan  tetapi  pandangan  ini  dikritik,  karena  konsekuensinya 
Nabi  SAW  tidak  melakukan  shalat  dua  rakaat  tersebut  kecuali  apabila 
muadzdzin  melakukan  demikian  berdasarkan  makna  syarat  yang 
terdapat  pada  kalimat  tersebut,  dan  tentu  saja  hal  ini  tidak  dapat 
dibenarkan  karena  telah  terbukti  bahwa  beliau  SAW  melakukan  shalat 
dua  rakaat  fajar  terus-menerus  tanpa  mengaitkannya  dengan  sikap 
muadzdzin. 

Untuk  itu,  pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  bahwa  lafazh, 
LaScpi  ( I’tikaf)  merupakan  perubahan  dari  lafazh  c {berdiam). 
Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab 
“Shalat  Dua  Rakaat  Setelah  Zhuhur”  melalui  Ayyub,  dari  Nafi’ 
dengan  lafazh,  dijiil  03»  »3»  oiS"  ( Biasanya  apabila 

muadzdzin  telah  adzan  dan  fajar  lelah  terbit ). 

'Jj  ( Antara  adzan  dan  qamat).  Ibnu  Al  Manayyar 
berkata,  “Hadits  Aisyah  lebih  jauh  untuk  dijadikan  dalil  bagi 
persoalan  ini  dibanding  hadits  Hafshah,  karena  kalimat  ‘di  antara 
adzan  dan  iqamah’  tidaklah  berkonsekuensi  bahwa  adzan  dilakukan 
setelah  fajar.”  Kemudian  beliau  menjawab  persoalan  itu  yang  secara 
ringkasnya,  “Bahwa  yang  dimaksud  oleh  Aisyah  dengan  dua  rakaat 
adalah  shalat  dua  rakaat  fajar,  dan  shalat  ini  tidak  dilakukan  kecuali 
setelah  fajar  terbit.  Jika  beliau  SAW  melakukannya  setelah  fajar, 
maka  sebagai  konsekuensinya  adzan  juga  dilakukan  setelah  fajar.” 
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Tapi  pernyataan  ini  di  samping  terkesan  dipaksakan,  juga  tidak 
tertutup  kemungkinan  untuk  dikritik. 

Di  sini  Imam  Bukhari  kembali  melakukan  kebiasaannya  yang 
mensinyalir  lafazh  yang  dinukil  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
hadits  yang  dia  jadikan  sebagai  dalil.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  kita 
temukan  pada  riwayat  yang  beliau  sebutkan  setelah  dua  bab  melalui 
jalur  lain  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  'gf  'j  fl»  uijUi  bj  oiST 
b!  lu*  uP  ( Biasanya  apabila  muadzdzin 

telah  diam  (selesai  adzan)  beliau  SAW  berdiri  dan  shalat  dua  rakaat 
yang  ringan  sebelum  shalat  Subuh,  setelah  fajar  menyingsing). 


Catatan 

Ibnu  Mandah  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Dinar  telah 
disepakati  ke-shahih-armyz,  dan  diriwayatkan  oleh  sejumlah  pakar 
hadits  dari  murid-murid  Abdullah  dari  beliau.  Lalu  diriwayatkan  pula 
dari  Abdullah  oleh  Syu’bah  namun  terdapat  hal  yang  diperselisihan; 
telah  diriwayatkan  oleh  Yazid  bin  Harun  dari  Syu’bah  dengan  lafazh 
yang  menunjukkan  keraguan,  yakni  'i'%.  o'  ( Sesungguhnya  Bilal...) 
dan  seterusnya  sebagaimana  riwayat  yang  masyhur,  ataukah  f'  j»\  o' 
ji'Jj  Js>-  Jib  ff&A  (, Sesungguhnya  Ibnu  Ummi 

Maktum  adzan  di  waktu  malam,  maka  makan  dan  minumlah  kalian 
hingga  Bilal  adzan). 

Ibnu  Mandah  juga  mengatakan  bahwa  Syu’bah  menukil  hadits 
ini  melalui  jalur  yang  lain,  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman  dari 
bibinya  (Unaisah)  dengan  lafazh  yang  menunjukkan  keraguan. 
Demikian  pula  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ghundar,  dari 
Syu’bah.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari 
Syu’bah  dengan  tegas  menyebutkan  versi  yang  pertama.  Namun  pada 
riwayat  Abu  Al  Walid  dari  Syu’bah  justru  menetapkan  versi  yang 
kedua.  Demikian  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Al 
Mundzir  serta  Ibnu  Hibban  melalui  beberapa  jalur  dari  Syu’bah. 
Begitu  pula  Ath-Thahawi  dan  Thabrani  meriwayatkannya  melalui 
jalur  Manshur  bin  Zadzan  dari  Khubaib  bin  Abdurrahman. 
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Sementara  Ibnu  Abdul  Barr  serta  sejumlah  imam  hadits 
menyatakan  bahwa  riwayat  dari  Syu’bah  tergolong  hadits  maqlub 
(terbalik),  adapun  yang  benar  adalah  hadits  yang  disebutkan  pada  bab 
ini.  Saya  pun  dahulu  cenderung  menerima  pendapat  ini,  hingga 
akhirnya  saya  melihat  hadits  yang  dimaksud  dalam  shahih  Ibnu 
Khuzaimah  melalui  dua  jalur  periwayatan  yang  lain  dari  Aisyah, 
dimana  pada  sebagian  lafazhnya  terdapat  keterangan  yang  menutup 
kemungkinan  adanya  kekeliruan  seperti  yang  dikatakan.  Keterangan 
yang  dimaksud  adalah  perkataannya,  *Ai  y.j^>  ify  Oii  lij 
ji-i  J'Aj  uii  lijj  (Apabila  Amr  adzan  dimana  ia 

seorang  yang  buta,  maka  janganlah  kalian  terpedaya.  Sedangkan 
apabila  Bilal  adzan,  maka  jangan  ada  seorang  pun  yang  makan). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad. 

Kemudian  dinukil  pula  dari  Aisyah  bahwa  beliau  mengingkari 
hadits  Ibnu  Umar  seraya  mengatakan,  “Sesungguhnya  hadits  ini 
keliru.”  Tanggapan  Aisyah  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  melalui 
jalur  Ad-Darawardi,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  dimana 
Al  Baihaqi  menyebutkan  hadits  seraya  menambahkan,  “Aisyah 
berkata,  ‘Bilal  bisa  melihat  fajar’.”  Dia  berkata  pula,  “Aisyah  biasa 
mengatakan,  ‘Ibnu  Umar  telah  keliru’.”  Demikian  nukilan  dari  Al 
Baihaqi. 

Selanjutnya  Ibnu  Khuzaimah  dan  Adh-Dhab’i  mencoba 
memadukan  kedua  hadits  yang  ringkas,  “Ada  kemungkinan  adzan 
dipergilirkan  antara  Bilal  dan  Ibnu  Ummi  Maktum,  maka  Nabi  SAW 
memberitahukan  bahwa  adzan  pertama  dari  keduanya  tidaklah 
mengharamkan  seseorang  yang  akan  berpuasa  untuk  makan,  dan  tidak 
pula  merupakan  pertanda  masuknya  waktu  shalat,  berbeda  dengan 
adzan  yang  kedua.”  Pandangan  ini  diterima  oleh  Ibnu  Hibban  lalu 
beliau  mengukuhkannya  sebagai  pendapat  yang  paling  tepat,  bukan 
sekedar  suatu  kemungkinan.  Oleh  karena  itu,  Adh-Dhiya'  serta  ulama- 
ulama  lainnya  mengingkari  pandangan  ini. 

Pendapat  lain  mengatakan  sesungguhnya  adzan  tidak 
dipergilirkan  antara  keduanya,  namun  kedua  hadits  itu 
menggambarkan  dua  keadaan  yang  berbeda,  dimana  sejak  awal 
pensyariatan  adzan  Bilal  telah  melakukan  adzan  sendirian,  dan  dia 
tidak  mengumandangkan  adzan  melainkan  setelah  terbit  fajar.  Di 
bawah  konteks  ini  dapat  dipahami  riwayat  Urwah  dari  seorang  wanita 
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Bani  Najjar,  dimana  ia  berkata,  ,J  j*'j  ^  OlT 

Oii  j*j  lk*i  c5'j  ( Dahulu  Bilal  duduk  di  rumahku  dan  ia 

merupakan  rumah  paling  tinggi  di  Madinah.  Apabila  melihat  fajar, 
dia  pergi  dengan  tergesa-gesa  lalu  adzan).  Riwayat  ini  disebutkan 
oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  hasan.  Demikian  pula  riwayat  Humaid 
dari  Anas,  %i'%.  <0*  <»»'  J>»j  cij  jp  jL  'jjCt  0> 

y*il'  £&  0iV9  ( Sesungguhnya  seseorang  bertanya  tentang  waktu 
shalat,  maka  Rasulullah  SA  W  memerintahkan  Bilal  adzan  ketika  fajar 
terbit).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  sanadnya  shahih. 
Kemudian  datanglah  Ibnu  Ummi  Maktum  dimana  ia 
mengumandangkan  adzan  pada  waktu  malam,  sementara  Bilal  tetap 
sebagaimana  keadaannya  yang  pertama.  Setelah  itu,  Ibnu  Ummi 
Maktum  ditempatkan  pada  adzan  kedua  mengingat  kondisi  fisiknya 
yang  agak  lemah,  dan  ditunjuk  seseorang  yang  mendampinginya 
untuk  memperhatikan  masuknya  fajar.  Selanjutnya  Bilal  ditunjuk 
untuk  adzan  di  waktu  malam.  Adapun  penyebab  hal  itu  adalah  riwayat 
yang  mengatakan  bahwa  terkadang  beliau  (Bilal)  salah  dalam 
menentukan  masuknya  waktu  fajar,  dimana  ia  adzan  sebelum  fajar 
terbit.  Pada  suatu  ketika  dia  melakukan  kesalahan,  maka  Nabi  SAW 
memerintahkannya  untuk  adzan  kembali,  seraya  bersabda,  “ Sungguh 
sang  hamba  tertidur  f  yakni  dia  dikalahkan  oleh  rasa  kantuk  sehingga 
tidak  mampu  melihat  dengan  jelas  masuknya  fajar.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  lainnya  melalui  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  dan 
sanadnya  (para  perawi)  tergolong  tsiqah  (terpercaya)  dan  huffazh 
(pakar  di  bidang  hadits). 

Akan  tetapi  para  Imam  ahli  hadits,  seperti  Ali  bin  Al  Madini, 
Ahmad  bin  Hambal,  Imam  Bukhari,  Adz-Dzuhli,  Abu  Hatim,  Abu 
Daud,  At-Tirmidzi,  Al  Atsram  serta  Ad-Daruquthni  telah  sepakat 
menyatakan  bahwa  Hammad  telah  keliru  ketika  menisbatkan  hadits 
tersebut  langsung  kepada  Rasulullah  SAW.  Sesungguhnya  yang  benar 
riwayat  tersebut  mauquf  (hanya  sampai)  pada  Umar  bin  Khaththab 
RA,  dan  peristiwa  itu  terjadi  pada  Umar  bersama  muadzdzinnya.  Di 
samping  itu,  perawi  yang  menisbatkan  riwayat  ini  langsung  kepada 
Rasulullah  SAW  hanyalah  Hammad.  Meskipun  demikian,  beliau 
(Hammad)  telah  didukung  oleh  riwayat  lain  yang  dinukil  oleh  Al 
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Baihaqi  melalui  jalur  Sa’id  bin  Zarbi,  dimana  dia  meriwayatkan  dari 
Ayyub  dengan  jalur  maushul  (bersambung),  namun  sanadnya  lemah. 
Abdurrazzaq  juga  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Ayyub,  akan  tetapi 
sanadnya  mu  ’dhal  (tidak  disebutkan  dua  perawi  berturut-turut)  dimana 
beliau  menghapus  Nafi’  dan  Ibnu  Umar  dari  sanad.  Abdurrazzaq 
kemudian  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Nafi’  yang  dikutip 
oleh  Ad-Daruquthni  dan  selainnya,  hanya  saja  terjadi  perbedaan 
tentang  apakah  ia  marfu’  atau  mauquf.  Kemudian  beliau  menukil  pula 
riwayat  lain  dengan  jalur  mur  sal  yang  disebutkan  dengan  sanad 
lengkap  ( maushul)  oleh  Yunus  dari  Sa’id  dengan  mencantumkan 
Anas. 

Jalur-jalur  periwayatan  hadits  ini  saling  menguatkan  satu  sama 
lain  sehingga  memiliki  dasar  yang  cukup  kuat.  Oleh  sebab  itu  - 
wallahu  a'lam-  ditetapkan  bahwa  Bilal  melakukan  adzan  pertama. 
Kemudian  kami  akan  menyebutkan  perbedaan  mereka  dalam 
menetapkan  waktu  yang  dimaksud  pada  perkataan,  “Adzan  di  waktu 
malam”  dalam  bab  berikut  ini. 


13.  Adzan  Sebelum  Fajar 


-i  N  >y.  ^  Aji- 

jl—  Oijj  Jlil  — lA?-l  jl—  ^5" J^-\ 

jl  01  aIIJj  £>■  JS 

JA~>1  ijj»  I4*3 Jj  ‘'juO’Ij  Jlij 

4JLw«j  (_£ 

.  j 

621.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Janganlah  adzan  Bilal  mencegah  salah  seorang  kamu  - 
atau  salah  seorang  di  antara  kamu-  dari  makan  sahurnya.  Karena 
sesungguhnya  ia  adzan  -atau  memanggil-  pada  waktu  malam,  untuk 
mengembalikan  orang  shalat  di  antara  kamu  dan  membangunkan 
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orang  tidur  di  antara  kamu.  Dan  bukanlah  dikatakan  fajar  atau  Subuh 
-beliau  mengisyaratkan  dengan  jari-jarinya  seraya  mengangkatnya 
ke  atas  lalu  mengarahkannya  ke  bawah-  hingga  keadaannya  seperti 
ini." 

Zuhair  mengisyaratkan  dengan  kedua  jari  telunjuknya,  salah 
satunya  di  atas  yang  lainnya,  kemudian  membentangkan  keduanya  ke 
arah  kanan  dan  kirinya. 

ji  jijj  J1  :JlS  jJLj  aIp  <d Jl  '^\  Je-  'fs Jlp 

f'  O*’  LS^ 

622-623.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW  bahwasanya  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  malam  hari,  maka  makan 
dan  minumlah  kalian  hingga  lbnu  Ummi  Maklum  mengumandangkan 
adzan." 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  tersebut  adalah,  apakah  hukum  adzan  sebelum 
fajar?  Apakah  ia  disyariatkan  atau  tidak?  Apabila  disyariatkan,  maka 
apakah  hal  itu  mencukupi  sehingga  tidak  perlu  mengulangi  adzan 
setelah  fajar,  atau  tidak  mencukupi? 

Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  adzan  sebelum  fajar  telah 
disyariatkan  secara  mutlak.  Berbeda  dengan  pandangan  Ats-Tsauri, 
Abu  Hanifah  dan  Muhammad.  Adapun  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  adzan  sebelum  fajar  telah  mencukupi  secara  mutlak  telah 
dikemukakan  oleh  Imam  Malik,  Syafi’i,  Ahmad  dan  para  ulama  yang 
semadzhab  dengan  mereka.  Sementara  lbnu  Khuzaimah,  lbnu 
Mundzir  serta  sebagian  ulama  ahli  hadits  menyatakan  sebaliknya,  dan 
pendapat  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Al  Ghazali  dalam  kitabnya  Al 
Ihya'.  Sebagian  pendukung  pendapat  terakhir  ini  mengklaim  tidak 
adanya  satu  pun  keterangan  dalam  hadits  yang  menyatakan  adzan 
pertama  telah  mencukupi  dan  tidak  perlu  adanya  adzan  kedua.  Tapi 
pendapat  ini  ditanggapi  dengan  mengemukakan  hadits  dalam  bab  ini. 
Hanya  saja  tanggapan  ini  dapat  pula  dijawab,  bahwa  hadits  dalam  bab 
ini  tidak  menyinggung  masalah  itu,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan 
dalil.  Meskipun  pernyataan  bahwa  hadits  di  bab  ini  memberi  asumsi 
ke  arah  itu,  namun  hanya  dapat  dijadikan  landasan  argumentasi 
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apabila  tidak  ada  keterangan  secara  tekstual  yang  menyalahinya. 
Sementara  dalam  hal  ini  telah  dinukil  hadits  dari  Ibnu  Umar  dan 
Aisyah  yang  berindikasi  bahwa  adzan  sebelum  fajar  tidak  mencukupi 
bagi  adzan  sesudahnya.  Sepertinya,  inilah  rahasia  mengapa  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  kedua  setelah  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

Perlu  diketahui,  bahwa  hadits  Ziyad  bin  Al  Harits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  mengindikasikan  bahwa  adzan  sebelum 
fajar  telah  mencukupi  bagi  adzan  sesudahnya,  dimana  di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  Ziyad  bin  Al  Harits  adzan  sebelum  fajar  atas 
perintah  Nabi  SAW.  Kemudian  dia  minta  izin  Nabi  SAW  untuk 
qamat,  namun  beliau  melarangnya  sampai  fajar  terbit.  Lalu  Nabi  SAW 
memerintahkannya  untuk  qamat.  Akan  tetapi  pada  sanad  hadits  ini 
terdapat  kelemahan.  Disamping  itu  kejadian  ini  sangatlah  khusus, 
yaitu  ketika  dalam  peijalanan  (bepergian). 

Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  adzan  sebelum  fajar  merupakan 
madzhab  yang  sangat  jelas,  hanya  saja  menyalahi  praktik  yang  berlaku 
di  Madinah.  Nampaknya  Al  Qurthubi  tidak  menolak,  kecuali  dengan 
alasan  bertentangan  dengan  apa  yang  dilakukan  penduduk  Madinah 
sebagaimana  kaidah  yang  berlaku  dalam  madzhab  Maliki. 

Sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  menyatakan  -sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  As-Saruji-  bahwa  adzan  sebelum  fajar  bukan 
menggunakan  lafazh-lafazh  adzan  yang  dikenal,  akan  tetapi  ia  hanya 
berupa  dzikir-dzikir  seperti  yang  biasa  dilakukan  sekarang  ini.  Tapi 
pendapat  ini  tidak  dapat  diterima,  dan  apa  yang  dilakukan  oleh  orang- 
orang  saat  ini  benar-benar  merupakan  perkara  yang  mereka  ada- 
adakan.  Sementara  jalur-jalur  periwayatan  hadits  tersebut,  yang 
demikian  banyak,  semuanya  mengungkapkan  dengan  lafazh  adzan. 
Oleh  sebab  itu,  memahaminya  sebagai  lafazh  adzan  yang  syar’i  adalah 
lebih  tepat.  Di  samping  itu,  apabila  adzan  pertama  menggunakan 
lafazh-lafazh  khusus  niscaya  telah  diketahui  dengan  jelas  oleh 
manusia,  sementara  konteks  hadits  mengindikasikan  bahwa  mereka 
dikhawatirkan  tidak  dapat  membedakan  antara  kedua  adzan  itu.  Ibnu 
Al  Qaththan  mengklaim  bahwa  yang  demikian  terjadi  pada  bulan 
Ramadhan  secara  khusus,  namun  apa  yang  dikatakannya  perlu 
dianalisa  kembali. 
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'j—  (Salah  seorang  kamu  atau  salah  seorang  di 

antara  kamu)  Keraguan  ini  berasal  dari  perawi,  namun  kedua  lafazh 
ini  memiliki  cakupan  yang  umum  meskipun  lingkupnya  berbeda. 

« j»  ( dari  sahurnya).  Sahur  adalah  hidangan  yang  disantap 
menjelang  fajar.  Apabila  dibaca  “suhur”,  maka  yang  dimaksud  adalah 
perbuatannya. 

(untuk  mengembalikan),  maksudnya  mengembalikan  orang 
yang  shalat  -yakni  shalat  Tahajud-  kepada  kondisi  istirahat  agar 
bersiap-siap  melaksanakan  shalat  Subuh  dengan  penuh  semangat.  Atau 
ia  hendak  melakukan  ibadah  puasa  sehingga  segera  makan  sahur. 
Demikian  pula  membangunkan  orang  tidur  agar  bersiap-siap  untuk 
shalat  Subuh  dengan  mandi  terlebih  dahulu  atau  melakukan  aktivitas 
lainnya. 

Imam  Ath-Thahawi  berpegang  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
untuk  mendukung  madzhabnya,  dimana  dia  berkata,  “Telah 
dikabarkan  bahwa  adzan  — yang  dikumandangkan  sebelum  fajar — 
itu  untuk  tujuan-tujuan  tersebut  dan  bukan  sebagai  panggilan  shalat.” 
Tapi  pendapat  ini  dikritik,  karena  lafazh  “bukan  untuk  panggilan 
shalat”  tidak  disebutkan  dalam  hadits,  tapi  kalimat  tersebut  hanya 
sebagai  tambahan  dari  dia.  Dalam  hadits  itu  tidak  ada  pernyataan 
bahwa  tujuan  adzan  yang  dilakukan  sebelum  fajar  terbatas  pada  hal- 
hal  yang  telah  disebutkan.  Apabila  dikatakan  bahwa  makna  adzan 
secara  syariat  telah  diketahui,  yaitu  pemberitahuan  akan  masuknya 
waktu  shalat  dengan  menggunakan  lafazh-lafazh  khusus,  padahal 
adzan  sebelum  fajar  bukanlah  pemberitahuan  tentang  masuknya  waktu 
shalat,  maka  jawabannya  adalah  bahwa  pemberitahuan  tentang  waktu 
shalat  mencakup  pemberitahuan  tentang  masuknya  waktu  dan 
pemberitahuan  hampir  masuknya  waktu.  Hanya  saja  hal  ini 
dikhususkan  pada  shalat  Subuh,  karena  pelaksanaannya  di  awal  waktu 
sangat  dianjurkan.  Di  samping  itu  pada  umumnya  shalat  Subuh  datang 
(dilakukan)  setelah  manusia  tidur.  Oleh  karena  itu,  sangat  sesuai  bila 
dilakukan  sesuatu  untuk  membangunkan  manusia  sebelum  waktu 
shalat  masuk  agar  mereka  dapat  bersiap-siap,  atau  mendapatkan 
keutamaan  shalat  di  awal  waktu,  wallahu  a’lam. 
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( Zuhair  berkala)  Dia  adalah  perawi  hadits  ini.  Lafazh 
J'*  di  sini  bermakna  j&i  (mengisyaratkan).  Sepertinya  tindakan  Zuhair 
yang  mengumpulkan  kedua  jarinya  kemudian  merenggangkannya 
adalah  untuk  meniru  sifat  fajar  shadiq  (fajar  sejati),  karena  fajar  ini 
pada  awalnya  berbentuk  tegak  lurus,  setelah  itu  memanjang 
memenuhi  ufuk  ke  kanan  dan  ke  kiri.  Berbeda  dengan  fajar  kadzib 
(fajar  dusta),  yang  biasa  dinamakan  oleh  bangsa  Arab  ‘ dzanab 
sarhan' ,  dimana  ia  muncul  di  kaki  langit  kemudian  meredup.  Hal 
inilah  yang  diisyaratkan  dalam  kalimat,  “ Beliau  mengangkat 
kepalanya  lalu  menundukkannya.''’ 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Isa  bin  Yunus  dari 
Sulaiman  disebutkan,  }  dJ&i  Slj  '}*&  Oli 

( Sesungguhnya  fajar  bukan  begini  dan  begini,  akan  tetapi  fajar 
adalah  begini).  Seakan-akan  lafazh  asli  dalam  hadits  adalah  seperti 
ini,  disertai  dengan  isyarat  yang  menjelaskan  maksudnya.  Oleh  sebab 
itu,  para  perawi  berbeda-beda  dalam  mengungkapkannya.  Adapun 
keterangan  paling  ringkas  mengenai  hal  itu  adalah  riwayat  Jarir  dari 
Sulaiman  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh, 

j&j  i'  {Bukanlah  fajar  yang  berbentuk  tegak  lurus, 
akan  tetapi  yang  memanjang)." 

Oiji  J*  {hingga  ia  adzan),  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  J*  {hingga  ia  mengumandangkan). 
Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  tentang  shiyam  (puasa) 
dengan  lafazh,  diy  {ia  adzan),  lalu  pada  bagian  akhir  ditambahkan, 

yiuih  £&*  J&-  biy_  Sl  {Karena  sesungguhnya  ia  tidak  adzan  hingga 

fajar  terbit).  Al  Qasim  berkata,  “Tidak  ada  jarak  waktu  antara  kedua 
adzan  kecuali  yang  satu  naik  dan  yang  satunya  turun.” 

Dalam  riwayat  ini  ada  batasan  yang  tidak  disebutkan  dalam 
hadits-hadits  yang  lainnya,  yakni  pada  kalimat,  JlL  osy  W j  0! 
{Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  waktu  malam).  Tidak  boleh  dikatakan 
bahwa  riwayat  ini  mursal  berdasarkan  bahwa  Al  Qasim  seorang 
tabi’in  yang  tentu  saja  tidak  melihat  secara  langsung  kejadiannya.  Hal 
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itu  karena  An-Nasa'i  telah  menyebutkan  dari  riwayat  Hafsh  bin 
Ghiyats,  dan  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dari  riwayat  Yahya  Al 
Qaththan,  keduanya  menerima  dari  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Al 
Qasim  dari  Aisyah,  dimana  disebutkan  seperti  hadits  di  atas,  lalu 
Aisyah  berkata,  'i*  Jmjj  lii  Jyli  ot  'a!)  °j^i  fJj  ( Tidak  ada  jarak 
waktu  antara  keduanya  kecuali  yang  satu  turun  dan  yang  lainnya 
naik).  Berdasarkan  hal  ini  maka  makna  riwayat  Imam  Bukhari,  Jtl 

(Al  Qasim  berkala...),  yakni  dalam  riwayatnya  dari  Aisyah. 

Dalam  Shahih  Muslim  dari  riwayat  Ibnu  Numair,  dari  Ubaidillah 
bin  Umar,  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  disebutkan  seperti  tambahan  tadi. 
Namun  hal  ini  harus  dikaji  lebih  lanjut,  sebagaimana  telah  saya 
jelaskan  dalam  kitab  Al  Mudraj.  Tambahan  yang  dimaksud  disebutkan 
dalam  hadits  Unaisah  yang  telah  disitir  terdahulu. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  hujjah  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  waktu  dikumandangkannya  adzan  tersebut  adalah  sebelum 
fajar,  yaitu  waktu  makan  sahur.  Pendapat  ini  merupakan  salah  satu 
pendapat  yang  disebutkan  dalam  madzhab  Syafi’i.  Pendapat  tersebut 
dipilih  oleh  As-Subki  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kitab  Syarh 
Al  Minhaj ,  namun  revisinya  dinukil  dari  Al  Qadhi  Husain  dan  Al 
Mutawalli  serta  Al  Baghawi  yang  memastikan  kebenarannya. 

Pendapat  Ibnu  Daqiq  Al  Id  juga  berindikasi  ke  arah  itu,  dimana 
setelah  menukil  pandangan  tersebut  dia  berkata,  “Pendapat  ini 
diperkuat  bahwa  perkataannya,  ‘Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  waktu 
malam’  adalah  berita  (khabar)  yang  mempunyai  faidah  bagi  para 
pendengar,  karena  adzan  tersebut  telah  membuat  keadaan  menjadi 
tidak  jelas  dimana  seakan-akan  fajar  telah  terbit.  Untuk  itu  beliau 
SAW  menjelaskan  bahwa  adzan  tersebut  tidak  mencegah  makan  dan 
minum,  bahkan  yang  mencegahnya  adalah  terbitnya  fajar  shadiq.”  Dia 
melanjutkan,  “Hal  ini  menunjukkan  dekatnya  waktu  adzan  Bilal 
dengan  fajar.”  Pandangan  ini  diperkuat  oleh  penjelasan  terdahulu 
bahwa  hikmah  disyariatkannya  adzan  sebelum  fajar  adalah  untuk 
bersiap-siap  agar  dapat  melaksanakan  shalat  Subuh  di  awal  waktunya. 

Imam  An-Nawawi  membenarkan  dalam  berbagai  kitabnya 
bahwa  permulaan  waktu  adzan  ini  adalah  sejak  awal  pertengahan 
malam  kedua.  Kemudian  dalam  kitabnya  Syarh  Muslim  beliau 
memberi  penjelasan  hadits  Al  Qasim  dengan  mengatakan,  “Maknanya 
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bahwa  Bilal  biasa  adzan  lalu  memanfaatkan  waktu  setelah  adzan 
untuk  berdoa  serta  melakukan  aktivitas  ibadah  lainnya.  Apabila  fajar 
hampir  terbit,  maka  beliau  turun  dan  memberitahukannya  kepada  Ibnu 
Ummi  Maktum  yang  segera  mempersiapkan  diri  untuk  bersuci  lalu 
naik  (ke  tempat  adzan)  untuk  mengumandangkan  adzan  bersamaan 
dengan  awal  waktu  terbitnya  fajar.”  Perkataan  ini  -di  samping  sangat 
jelas  menyalahi  konteks  hadits-  membutuhkan  dalil  khusus  agar 
penakwilannya  dapat  diterima.  Selain  pendapat  yang  telah  kami 
sebutkan,  masih  ada  sejumlah  pendapat  lain  yang  terkenal  dalam 
kitab-kitab  fikih. 

Imam  Ath-Thahawi  mendasari  pandangannya  tentang  tidak 
disyariatkannya  adzan  sebelum  fajar  dengan  perkataannya,  “Oleh 
karena  jarak  waktu  antara  kedua  adzan  itu  demikian  dekat  -seperti 
tertera  pada  hadits  Aisyah-  maka  sesungguhnya  keduanya  bermaksud 
melakukan  adzan  pada  waktu  yang  sama,  yakni  saat  terbit  fajar.  Bilal 
salah  dalam  menentukan  waktu  tersebut,  maka  Ibnu  Ummi  Maktum 
adzan  kembali  pada  waktu  yang  sebenarnya.”  Tapi  perkataannya 
dikritik,  karena  apabila  benar  demikian,  tentu  Nabi  SAW  tidak 
menunjuknya  sebagai  muadzdzin  dan  tidak  akan  dijadikannya  sebagai 
pegangan.  Apabila  apa  yang  dikatakannya  benar,  tentu  kejadiannya 
sangatlah  sedikit,  sementara  makna  lahiriah  hadits  Ibnu  Umar 
mengindikasikan  bahwa  demikianlah  yang  berlaku  dan  menjadi 
kebiasaan.  Wallahu  a'lam. 


14.  Berapa  Lama  Antara  Adzan  dan  Qamat  serta  Orang 
Yang  Menunggu  Qamat 

:  J 15  jJCij  OLp  <dJl  Jj— j  01  S***  Cf-  ^ 

Jjbl  JT  'JZ 

624.  Dari  Abdullah  bin  Mughaffal  Al  Muzani  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Di  antara  setiap  dua  adzan  terdapat  shalat  - 
diucapkan  tiga  kali -  bagi  siapa  yang  mau” 
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j-*  jil  bl  jlS"  :Jli  diiC* 

Oi  <13l  £- y>Si  [s jl^^ljl  jjjjil  <4ip 

o*  O^i  (*-^J  iU*iS”  j*-* J  j*^J 

<^S!  (J  ^  SjlS  ^jI_j  iils!-  ^  jU-iP  Jli  .f.^i  4^\isJ\ j 

*s£  \ 

625.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Biasanya  apabila 
muadzdzin  mengumandangkan  adzan,  maka  para  sahabat  Nabi  SAW 
berdiri  dan  segera  menghampiri  tiang-tiang,  sampai  Nabi  SAW  keluar 
sedang  mereka  dalam  keadaan  demikian.  Mereka  shalat  dua  rakaat 
sebelum  Maghrib.  Tidak  ada  sesuatu  di  antara  adzan  dan  qamat.” 
Utsman  bin  Jabalah  dan  Daud  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  “Tidak  ada 
(jarak)  antara  keduanya  kecuali  sebentar.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  berapa  lama  antara  adzan  dan  qamat).  Sepertinya  Imam 
Bukhari  bermaksud  mensinyalir  riwayat  dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda  kepada  Bilal,  <dsTi  ‘j*  li  jji  ilsiiij  dbbt  'JS  JjJr-i 

*&? 'i!  ‘j»  L> j&h  )  {Jadikanlah  antara  adzan 
dan  qamatmu  sekedar  seorang  yang  makan  selesai  dari  makannya, 
orang  yang  minum  selesai  dari  minumnya,  dan  orang  yang  hendak 
buang  hajat  menyelesaikan  hajatnya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Tirmidzi  dan  Al  Hakim,  akan  tetapi  sanadnya  lemah.  Namun 
hadits  ini  memiliki  riwayat  pendukung  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan 
hadits  Salman  yang  keduanya  dikutip  oleh  Abu  Syaikh,  serta  dari 
hadits  Ubay  bin  Ka’ab  yang  dikutip  oleh  Abdullah  bin  Ahmad 
(sebagai  hadits  yang  beliau  tambahkan  dalam  Musnad  Imam  Ahmad). 
Namun  semua  riwayat  ini  lemah,  seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  bahwa  riwayat  tentang  jarak  waktu  tersebut  tidak  ada 
yang  akurat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  batasan  tentang  waktu  selain 
masuknya  waktu  shalat  serta  berkumpulnya  orang-orang  yang  akan 
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menunaikan  shalat.”  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  dalam 
menyatakan  adanya  shalat  sunah  antara  adzan  dan  qamat  kecuali 
dalam  shalat  Maghrib  seperti  yang  akan  disebutkan.  Dalam  salah  satu 
riwayat  yang  dinisbatkan  kepada  Al  Kasymihani  di  tempat  ini  terdapat 
tambahan,  “Dan  orang  yang  menunggu  qamat.”  Tapi  ini  merupakan 
suatu  kesalahan,  karena  lafazh  tersebut  merupakan  judul  bab 
berikutnya. 

jj'jt  jif  jL'  {di  antara  setiap  dua  adzan).  Maksudnya  adzan  dan 
qamat.  Untuk  itu  kalimat  tersebut  tidak  boleh  dipahami  sebagaimana 
makna  lahiriahnya.  Hal  itu  karena  yang  terdapat  di  antara  dua  adzan 
adalah  shalat  fardhu,  sedangkan  hadits  tersebut  memberi  pilihan, 
dimana  dikatakan,  “Bagi  siapa  yang  mau”. 

Imam  Bukhari  mengatakan  bahwa  judul  bab  ini  sepertinya 
penjelasan  hadits,  karena  ia  menetapkan  bahwa  demikianlah  yang 
dimaksud  oleh  hadits.  Para  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengatakan 
bahwa  lafazh  ini  termasuk  lafazh  taghlib  (mengunggulkan),  sama 
seperti  perkataan  mereka,  “Qamarain  (dua  bulan)”  sebagai  ungkapan 
untuk  bulan  dan  matahari.  Namun  ada  pula  kemungkinan  qamat 
dinamakan  sebagai  adzan,  karena  ia  juga  merupakan  pemberitahuan 
bahwa  waktu  pelaksanaan  shalat  telah  tiba,  sama  seperti  adzan  yang 
merupakan  pemberitahuan  masuknya  waktu  shalat.  Untuk  itu  kalimat, 
“di  antara  dua  adzan”  dapat  dipahami  sebagaimana  makna 
lahiriahnya,  karena  bisa  saja  diartikan,  “Di  antara  dua  adzan  terdapat 
shalat  sunah  selain  shalat  fardhu”. 

{shalat)  Yakni  waktu  shalat,  atau  yang  dimaksud  adalah 
shalat  sunah.  Lafazh  ini  dinyatakan  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit), 
karena  ia  mencakup  semua  yang  diniatkan  oleh  orang  yang  melakukan 
shalat  sunah  seperti  dua  rakaat,  empat  rakaat  atau  lebih  banyak  lagi. 
Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  anjuran  untuk 
bersegera  ke  masjid  saat  mendengar  adzan  untuk  menunggu  qamat, 
karena  orang  yang  menunggu  shalat  berada  dalam  shalat.  Hal  ini 
dikatakan  oleh  Az-Zain  bin  Al  Manayyar. 

loL  {tiga  kali)  Yakni  beliau  mengucapkan  hal  tersebut  tiga  kali. 

Setelah  satu  bab  akan  disebutkan  dengan  lafazh,  “Di  antara  setiap  dua 
adzan  terdapat  shalat...  Di  antara  setiap  dua  adzan  terdapat  shalat.” 
Kemudian  pada  kali  yang  ketiga  beliau  bersabda,  “Bagi  siapa  yang 
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mau.”  Riwayat  ini  menjelaskan  bahwa  lafazh,  di  ( Bagi  siapa 

yang  mau )  tidak  beliau  ucapkan  melainkan  pada  kali  yang  ketiga. 
Berbeda  dengan  makna  yang  diindikasikan  oleh  makna  lahiriah 
riwayat  pertama,  yaitu  bahwa  pada  setiap  kalimatnya  beliau  kaitkan 
dengan  kalimat,  “Bagi  siapa  yang  mau". 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  serta  Al  Ismaili  disebutkan, 
“Beliau  mengucapkan  pada  kali  keempat,  ‘ Bagi  siapa  yang  mau’." 
Seakan-akan  yang  dimaksud  dengan  “kali  keempat”  pada  riwayat  ini 
adalah  kalimat  keempat,  karena  pada  kalimat  ini  beliau  SAW  hanya 
mengucapkan  “Bagi  siapa  yang  mau."  Maka  sebagian  perawi 
menamakannya  kalimat  yang  keempat,  semata-mata  hanya  karena 
memperhatikan  jumlah  kalimat.  Dengan  demikian,  terjadi  kesesuaian 
dengan  riwayat  Imam  Bukhari. 

Dalam  kitab  ilmu  hadits  disebutkan  dari  Anas  bahwa  beliau 
SAW  apabila  mengucapkan  suatu  kalimat  maka  diulanginya  sampai 
tiga  kali.  Seakan-akan  setelah  beliau  SAW  mengulangi  ucapannya  tiga 
kali  beliau  bersabda,  “Bagi  siapa  yang  mau”  untuk  menjelaskan 
bahwa  pengulangan  itu  berfungsi  sebagai  penegasan  disukainya  hal 
tersebut. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Faidah  hadits  ini  adalah  bolehnya 
seseorang  untuk  menyangka  bahwa  adzan  untuk  shalat  mencegah 
pelaksanaan  sesuatu  selain  shalat  yang  karenanya  adzan  dilakukan, 
maka  hadits  ini  menjelaskan  bahwa  shalat  sunah  antara  adzan  dan 
qamat  boleh  dilakukan.  Yang  demikian  itu  benar  dalam  masalah 
qamat  seperti  yang  akan  disebutkan.”  Sementara  dalam  Musnad  Imam 
Ahmad  disebutkan  dengan  lafazh,  “Apabila  dikumandangkan  qamat 
untuk  shalat,  maka  tidak  ada  shalat  kecuali  shalat  yang  karenanya 
qamat  dilakukan.”  Ini  lebih  spesifik  dari  riwayat  yang  masyhur,  yakni 
dengan  lafazh,  “Kecuali  shalat  fardhu”. 

di'  'i',  di  jiJ'  dVf  (i apabila  muadzdzin  mengumandangkan  adzan ) 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  d'i'  Ji)il'  'ij 

{Apabila  muadzdzin  mulai  mengumandangkan  adzan  Maghrib). 

^13  {orang-orang  berdiri)  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
dikatakan,  *»'  *u'  o£w>'  j 'CZ  ^13  {Para  sahabat 
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senior  Rasulullah  S  A  W  berdiri...).  Demikian  pula  riwayat  Imam 
Bukhari  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  menutup 
aurat. 

d  j  jJ&j  (bersegera)  Yakni  mereka  saling  berlomba. 

foljUi  ( tiang-tiang )  Lafazh  adalah  bentuk  jamak  dari 

kata  i» r*  (tiang).  Maksud  mereka  berlomba  menghampiri  tiang-tiang 
itu  adalah  untuk  menjadikannya  sebagai  sutrah  (pembatas  shalat), 
karena  mereka  melakukan  shalat  tersebut  sendiri-sendiri. 

diliT  (dan  mereka  dalam  kondisi  demikian)  Imam  Muslim 
memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  melalui  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib 
dari  Anas,  ‘J*  j*  cJu e  ai  a*>£aJi  0»  LZJZ\ 

(Orang  yang  asing  (baru  datang)  akan  menyangka  bahwa  shalat 
(Maghrib)  sedang  ditegakkan,  karena  banyaknya  orang  yang 
mengerjakan  shalat  (sunah)  tersebut). 

(sesuatu)  Yakni  tidak  ada  di  antara  adzan  dan  qamat  waktu 
yang  cukup  banyak  atau  lama. 

Berdasarkan  penjelasan  ini  maka  terjawab  pendapat  mereka 
yang  menyatakan  bahwa  riwayat  mu’allaq  (tanpa  sanad  lengkap) 
bertentangan  dengan  riwayat  maushul.  Bahkan,  sesungguhnya  riwayat 
mu’allaq  menjelaskan  riwayat  yang  maushul.  Penafian  waktu  yang 
banyak  berarti  penetapan  adanya  waktu  yang  sedikit  atau  singkat. 

Riwayat  ini  telah  dinukil  oleh  Al  Ismaili  melalui  jalur  maushul 
(bersambung)  dari  Utsman  bin  Umar  dari  Syu’bah  dengan  lafazh,  Olifj 
'LZ j  oliSf t  'JZ  (Dan  (jarak  waktu)  antara  adzan  dan  qamat 

dekat  [singkat]).  Muhammad  bin  Nashr  meriwayatkan  melalui  jalur 
Abu  Amir  dari  Syu’bah,  sama  seperti  di  atas. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kedua  versi  riwayat  dipadukan 
dengan  memahami  penafian  dalam  konteks  kalimat  mubalaghah 
termasuk  majaz  (kiasan).  Sedangkan  penetapan  adanya  waktu  yang 
sedikit  dipahami  dalam  makna  sesungguhnya.”  Dia  juga  berkata, 
“Perkataannya  ‘  Dan  tidak  ada  antara  keduanya  sesuatu  (waktu  yang 
lama)'  menunjukkan  bahwa  cakupan  sabdanya  ‘D/  antara  setiap  dua 
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adzun  terdapat  s  halal'  khusus  selain  shalat  Maghrib,  karena  mereka 
(para  sahabat)  tidak  melakukan  shalat  sunah  sebelum  Maghrib  antara 
adzan  dan  qamat.  Bahkan  mereka  segera  melakukannya  ketika  adzan 
sedang  dikumandangkan,  dan  mereka  selesai  mengerjakannya 
bersamaan  dengan  selesainya  adzan.”  Dia  berkata  lagi,  “Hal  itu 
didukung  dengan  riwayat  yang  dikutip  oleh  Al  Bazzar  dari  jalur 
Hayyan  bin  Ubaidillah  dari  Abdullah  bin  Buraidah  dari  bapaknya 
yang  sama  seperti  hadits  pertama,  hanya  saja  pada  bagian  akhirnya 
diberi  tambahan,  ‘Kecuali  Maghrib’.” 

Perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  “Mereka  selesai  mengerjakan 
shalat  sunah  bersamaan  dengan  selesainya  adzan”  perlu  dipertanyakan 
kembali,  karena  tidak  ada  dalam  hadits  keterangan  yang  memberi 
indikasi  ke  arah  itu.  Tidak  ada  keharusan  bila  mereka  mengerjakannya 
saat  adzan  dikumandangkan,  maka  selesainya  pun  bersamaan  dengan 
selesainya  adzan.  Adapun  riwayat  Hayyan  yang  beliau  kemukakan 
dianggap  syadz  (ganjil).  Karena  meski  ia  tergolong  perawi  tsiqah 
menurut  Abdurrazzaq,  namun  pada  hadits  ini  beliau  telah  menyalahi 
para  pakar  hadits  di  antara  murid-murid  Abdullah  bin  Buraidah,  baik 
dari  segi  sanad  maupun  matan.  Sementara  telah  disebutkan  pada 
sebagian  jalur  periwayatannya  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili,  “Buraidah 
melakukan  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib.”  Kalau  riwayat 
Hayyan  yang  mengecualikan  shalat  Maghrib  benar  akurat,  tentu 
Buraidah  tidak  akan  menyalahi  apa  yang  diriwayatkannya.  Ibnu  Al 
Jauzi  menukil  dalam  kitabnya  Al  Maudhu’at  dari  Al  Fallas,  bahwa  ia 
telah  menggolongkan  Hayyan  (yang  disebutkan  di  atas)  sebagai 
perawi  pendusta. 

Imam  Al  Qurthubi  dan  yang  lain  berkata,  “Makna  lahiriah  hadits 
Anas  menyatakan  bahwa  shalat  dua  rakaat  sebelum  dan  sesudah  shalat 
Maghrib  adalah  perbuatan  para  sahabat  yang  mendapat  pengukuhan 
(. taqrir )  dari  Rasulullah  SAW.  Mereka  mengamalkannya  hingga  saling 
mendahului  untuk  mendapatkan  tempat  dekat  tiang  masjid.  Hal  ini 
menunjukkan  perbuatan  itu  disukai.  Sepertinya  landasan  yang 
dijadikan  sandaran  adalah  sabda  beliau  SAW,  “Di  antara  setiap  dua 
adzan  terdapat  shalat .”  Adapun  sikap  Nabi  SAW  yang  tidak 
mengerjakannya  bukan  berarti  menafikan  hukum  mustahab  (disukai) 
perbuatan  tersebut.  Bahkan  sikap  Nabi  SAW  ini  hanya  berindikasi 
bahwa  shalat  dua  rakaat  ini  tidak  masuk  kategori  shalat  fardhu. 
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Ulama  yang  menyatakan  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib 
hukumnya  muslahab  (disukai),  di  antaranya  adalah  Imam  Ahmad, 
Ishaq  serta  para  ulama  ahli  hadits.  Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar, 
dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  seorang  pun  melakukan  shalat 
dua  rakaat  (sebelum  Maghrib)  pada  masa  Nabi  SAW.”  Diriwayatkan 
pula  dari  para  khalifah  yang  empat  serta  sejumlah  sahabat  bahwa 
mereka  tidak  mengerjakannya.  Ini  merupakan  pendapat  Imam  Malik 
dan  Syafi’i.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menyatakan  bahwa 
syariat  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib  telah  mansukh  (dihapus). 
Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  yang  demikian  hanya  dikerjakan 
pada  masa-masa  awal  pensyariatan.  Pada  waktu  Nabi  SAW  melarang 
untuk  mengerjakan  shalat  setelah  Ashar  hingga  matahari  terbenam, 
maka  beliau  SAW  menjelaskan  dengan  hal  itu  batas  waktu  bolehnya 
shalat.  Kemudian  beliau  memotivasi  para  sahabat  agar  melakukan 
shalat  Maghrib  di  awal  waktu.  Apabila  kebiasaan  menyibukkan  diri 
dengan  mengerjakan  selain  shalat  Maghrib  terus  berlangsung  tentu  hal 
itu  menjadi  sarana  untuk  menyelisihi  anjuran  melakukan  shalat 
maghrib  di  awal  waktunya.”  Akan  tetapi  klaim  bahwa  syariat  ini  telah 
mansukh  tidak  didukung  oleh  dalil. 

Adapun  riwayat  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  tadi  telah 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  melalui  jalur  Thawus.  Namun  riwayat 
Anas  yang  menetapkan  adanya  shalat  tersebut  harus  lebih 
dikedepankan  daripada  riwayat  .yang  menafikannya.  Sedangkan 
riwayat  yang  dinukil  dari  para  khalifah  yang  empat  telah  diriwayatkan 
oleh  Muhammad  bin  Nashr  dan  selainnya  melalui  Ibrahim  An- 
Nakha’i,  tapi  sanadnya  munqathi '  (terputus).  Kalaupun  terbukti 
autentik,  tetap  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk  menyatakan  adanya 
nasakh  (penghapusan  hukum)  ataupun  makruh.  Pada  pembahasan 
tentang  shalat  thathawwu  ’  (shalat-shalat  sunah)  akan  disebutkan  satu 
riwayat  yang  menyatakan,  “Uqbah  bin  Amir  ditanya  tentang  shalat 
dua  rakaat  sebelum  Maghrib,  maka  dia  berkata,  ‘Kami  dahulu 
mengerjakan  dua  rakaat  tersebut  pada  masa  Nabi  SAW’.  Lalu 
dikatakan  kepadanya,  ‘Apakah  yang  menghalangimu  untuk 
mengerjakannya  sekarang?’  Dia  menjawab,  ‘Kesibukan’.”  Maka 
kemungkinan  para  sahabat  selain  dia  juga  terhalang  oleh  kesibukan 
sehingga  tidak  mengerjakannya. 

Sementara  telah  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Nashr  dan 
selainnya  melalui  beberapa  jalur  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  Sa’ad  bin 
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Abi  Waqqash,  Ubay  bin  Ka’ab,  Abu  Darda',  Abu  Musa  dan  sahabat 
lainnya,  bahwa  mereka  melakukan  shalat  tersebut  terus-menerus. 

Adapun  perkataan  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi,  “Para  sahabat 
berbeda  pendapat  mengenai  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib,  dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mengerjakannya  setelah  generasi 
sahabat”,  tertolak  oleh  perkataan  Muhammad  bin  Nashr.  Kami  telah 
meriwayatkan  dari  sejumlah  sahabat  maupun  tabi’in  bahwasanya 
mereka  biasa  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib.  Hal  ini  diriwayatkan 
melalui  beberapa  sanad  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  Abdullah 
bin  Buraidah,  Yahya  bin  Uqail,  Al  A’raj,  Amir  bin  Abdullah  bin 
Zubair,  dan  Iraq  bin  Malik.  Lalu  diriwayatkan  melalui  jalur  Hasan  Al 
Bashri  bahwasanya  ia  ditanya  tentang  kedua  rakaat  tersebut,  maka  dia 
berkata,  “Dua  kebaikan  -demi  Allah-  bagi  siapa  yang  dikehendaki 
oleh  Allah  (memperoleh)  keduanya.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Sa’id,  dia  berkata,  “Merupakan  perkara 
yang  haq  (benar)  bagi  setiap  mukmin  apabila  muadzdzin  adzan 
hendaknya  ia  shalat  dua  rakaat.”  Dinukil  pula  dari  Imam  Malik 
perkataan  lain  yang  menyatakan  disukainya  melakukan  hal  itu. 
Pendapat  ini  merupakan  salah  satu  pandangan  dalam  madzhab  Syafi’i, 
dan  didukung  oleh  Imam  An-Nawawi  serta  mereka  yang  sependapat 
dengannya.  Dia  berkata  dalam  kitab  Syarah  Muslim,  “Pendapat 
sebagian  orang  yang  menyatakan  bahwa  mengerjakan  shalat  sunah 
sebelum  Maghrib  berakibat  mengakhirkan  waktu  shalat  Maghrib  dari 
awal  waktunya,  merupakan  khayalan  yang  rusak  serta  bertentangan 
dengan  Sunnah.  Meski  demikian,  waktu  yang  digunakan  untuk 
melakukan  kedua  rakaat  ini  semestinya  dipersingkat  sehingga  tidak 
mengundurkan  pelaksanaan  shalat  Maghrib  dari  awal  waktunya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  seluruh  dalil  menunjukkan 
bahwa  shalat  dua  rakaat  sebelum  Maghrib  dilaksanakan  secara  ringkas 
(ringan)  seperti  shalat  sunah  fajar.  Hikmah  dianjurkannya  melakukan 
shalat  sunah  dua  rakaat  tersebut  adalah  sebagai  harapan  agar  doanya 
dikabulkan,  sebab  doa  antara  adzan  dan  qamat  tidak  ditolak.  Manakala 
suatu  waktu  itu  lebih  mulia,  maka  pahala  ibadah  yang  dikerjakan  pada 
waktu  tersebut  akan  lebih  banyak. 

Kemudian  hadits  Anas  ini  dijadikan  dalil  untuk  menyatakan 
bahwa  waktu  shalat  Maghrib  berlangsung  agak  lama,  tapi  konteks 
hadits  dengan  hal  itu  kurang  jelas. 
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Catatan 


Pertama ,  kesesuaian  hadits  Anas  dengan  judul  bab  adalah 
apabila  para  sahabat  saling  berlomba  mengerjakan  shalat  dua  rakaat 
sebelum  maghrib,  padahal  waktunya  sangat  singkat,  maka  berlomba 
untuk  mengerjakan  shalat  sunah  yang  lainnya  tentu  lebih  dianjurkan. 
Dalam  hal  ini  tidak  ada  batasan  mengenai  lamanya  waktu 
mengerjakan  shalat  sunah  dua  rakaat  lainnya,  karena  lamanya  waktu 
mengerjakan  shalat  sunah  sebelum  Maghrib  adalah  seperti  lamanya 
mengerjakan  shalat  sunah  dua  rakaat  sebelum  shalat  Subuh. 

Kedua,  sampai  saat  ini  riwayat  Utsman  bin  Jabalah  tidak 
memiliki  jalur  muttashil  (bersambung)  sampai  kepada  kami. 
Sementara  Al  Mughlathai  serta  orang-orang  yang  sependapat 
dengannya  mengklaim  bahwa  Al  Ismaili  telah  menyebutkannya 
melalui  jalur  maushul  (bersambung)  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj, 
padahal  kenyataannya  tidak  demikian,  karena  sesungguhnya  Al 
Ismaili  hanya  menukilnya  melalui  jalur  Utsman  bin  Umar.  Demikian 
juga  dengan  riwayat  Abu  Daud,  dimana  menurut  saya  dia  adalah  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi,  sementara  pendapat  lain  mengatakan  Abu  Daud 
Al  Hafari.  Namun  telah  sampai  kepada  kami  nukilan  yang  semakna 
dengan  riwayat  keduanya  melalui  jalur  Utsman  bin  Umar  dan  Abu 
Amir,  wallahu  a  ’lam. 


15.  Orang  Yang  Menunggu  Qamat 


aJlp  aUI  ^Dl  J  j**  J  icJli  «uiJli-  0 1  j~> _^Jl  j  J* 

j  (*^  ja  ciL  131 

4jLi  \s  pj  jt tuljl  '  (1)1  0 

4-JIj  l b- 


626.  Diriwayatkan  dari  Urwah  bin  Zubair,  bahwa  Aisyah 
berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  muadzdzin  telah  diam 
(selesai)  adzan  pertama  pada  shalat  Subuh,  beliau  berdiri  dan  shalat 
dua  rakaat  yang  ringan  sebelum  shalat  Subuh  setelah  fajar  nampak 
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jelas.  Kemudian  beliau  tidur  berbaring  pada  sisi  badannya  yang  kanan 
(miring  ke  kanan)  hingga  Muadzdzin  datang  kepadanya  untuk  qamat.” 


Keterangan  Hadits: 

Konteks  judul  bab  yang  sesuai  dengan  hadits  adalah  pada 
kalimat,  “Kemudian  beliau  tidur  berbaring  pada  sisi  badannya  sebelah 
kanan  hingga  muadzdzin  datang  kepadanya”.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  dengan  lafazh  yang  mengandung  kemungkinan, 
untuk  mengingatkan  bahwa  yang  demikian  itu  khusus  bagi  imam, 
sebab  makmum  dianjurkan  untuk  segera  hadir  ke  masjid  untuk 
mendapatkan  shaf  pertama.  Namun  kemungkinan  orang-orang  yang 
rumahnya  dekat  dengan  masjid  bersekutu  dengan  imam  dalam  hal  itu. 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  hadits  dalam  bab  ini  menerangkan 
bahwa  anjuran  untuk  segera  datang  ke  masjid  hanya  bagi  mereka  yang 
bertempat  tinggal  jauh  dari  masjid.  Adapun  bagi  mereka  yang  bisa 
mendengar  adzan  dan  qamat  dari  rumahnya,  maka  menunggu  shalat  di 
rumahnya  adalah  sama  dengan  menunggu  shalat  di  masjid.  Imam 
Muslim  telah  meriwayatkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  di  atas 
dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  ^-3'  J*-  jU*  V  jU  0  i j*  Jbk  Olf 

pLi'j  4^  <&'  {Bilal  biasa  adzan,  kemudian  dia  tidak  qamat  sampai 
Nabi  SA  W  keluar). 

cdsJ  lij  {apabila  muadzdzin  telah  diam)  Yakni  telah 
selesai  adzan. 

J {dari  yang  pertama)  Yang  dimaksud  dengan  adzan 
pertama  di  sini  adalah  adzan  saat  masuknya  waktu  Subuh,  karena 
qamat  dinamakan  adzan  kedua.  Namun  dinamakan  sebagai  adzan 
kedua  apabila  dikaitkan  dengan  adzan  sebelum  fajar  terbit. 

Catatan 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Musa  bin  Uqbah  dari 
Salim  Abu  An-Nadhr,  J)  tiJuli  Jw  01 f  jJL)  <&'  01 

jU  'j**=*i  Ir&r  bOi  Ja!  j  Ois  {Sesungguhnya 

Nabi  SAW  biasa  keluar  ke  masjid  setelah  adzan.  Apabila  beliau 
melihat  orang-orang  di  masjid  masih  sedikit,  beliau  duduk  hingga 


FATHUL  BAARI 


91 


mereka  berkumpul  lalu  beliau  shalat).  Sanad  hadits  ini  sangat  kuat 
namun  tergolong  mursal. 

Hadits  tersebut  tidak  bertentangan  dengan  hadits  pada  bab  ini, 
karena  yang  dimaksud  adalah  selain  shalat  Subuh;  atau  beliau 
melakukan  hal  itu  setelah  didatangi  oleh  muadzdzin,  lalu  beliau  keluar 
bersamanya  ke  masjid. 


16.  Di  Antara  Setiap  Dua  Adzan  (Adzan  dan  Qamat) 
Terdapat  Shalat  Bagi  yang  Ingin  Melaksanakannya 

j*  4*  4  Ju  :jii  jki  ^  <d)i  ol*  'j* 

.{■&  ^  Jli 

627.  Dari  Abdullah  bin  Mughaffal,  dia  berkata  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  “Di  antara  setiap  dua  adzan  terdapat  shalat.  Di 
antara  setiap  dua  adzan  terdapat  shalat.  Kemudian  beliau  berkata 
pada  yang  ketiga,  "Bagi  siapa  yang  mau" 


Keterangan  Hadits: 

Faidah  yang  dikandung  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  satu  bab 
yang  lalu.  Di  sini  Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  dengan  lafazh 
yang  terdapat  dalam  hadits,  sementara  sebelumnya  ia  memberi  judul 
bab  dengan  sebagian  implikasi  hadits  yang  dimaksud. 


17.  Orang  Yang  Mengatakan,  “Hendaklah  Satu  Muadzdzin 
Saja  yang  Mengumandangkan  Adzan  Saat  dalam  Safar 
(bepergian).” 

J*  j*  aIIp  aIH  J^>  ^i\  jj  dJJli 

U i yZi  LoJj  tULSj  U~>- J  CaJLJ  jZiS-  aJ-LP 
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a*>Cai'  CJ  bli  I  jU*>  ^«ip  j  t  y  jSo  I  y<^rj\  :  Jli  lllilil 

•  ^ \  ^ Js>-\  jv5\J  OijJj 

628.  Dari  Malik  bin  Al  Huwairits,  “Aku  mendatangi  Nabi  SAW 
dalam  satu  kelompok  kaumku.  Kami  tinggal  bersamanya  selama  dua 
puluh  malam.  Beliau  adalah  orang  yang  sangat  pemurah  dan  lembut. 
Ketika  beliau  melihat  kerinduan  kami  terhadap  keluarga-keluarga 
kami,  beliau  bersabda,  ‘ Kembalilah  kalian  dan  tinggallah  di  tengah- 
tengah  mereka  serta  ajarilah  mereka  dan  shalatlah.  Apabila  waktu 
shalat  telah  tiba,  hendaklah  salah  seorang  di  antara  kalian 
mengumandangkan  adzan,  dan  yang  paling  tua  di  antara  kalian 
menjadi  imam 


Keterangan  Hadits: 

Sepertinya  dengan  judul  bab  di  atas,  Imam  Bukhari  hendak 
mensinyalir  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Abdurrazzaq  dengan  sanad 
shahih,  jy'M  ^  ^  j**  ji*  ( Bahwasanya  Ibnu  Umar 

biasa  adzan  Subuh  saat  safar  (bepergian)  dua  adzan).  Ini  merupakan 
pandangan  beliau  yang  menyamakan  antara  safar  (bepergian)  dan 
mukim  (berdomisili).  Sementara  makna  lahiriah  hadits  bab 
menyatakan  bahwa  adzan  saat  safar  tidak  diulang,  karena  di  sini  tidak 
dibedakan  antara  adzan  untuk  shalat  Subuh  dengan  adzan  untuk  shalat 
yang  lain.  Alasan  yang  telah  dikemukakan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud 
mendukung  pandangan  ini.  Berdasarkan  hal  ini  maka  perkataannya 
“satu  orang  muadzdzin”  maknanya  tidak  dapat  diperluas  lagi,  sebab 
saat  mukim  juga  hanya  ada  satu  muadzdzin.  Apabila  diperlukan 
beberapa  muadzdzin  karena  tempat  yang  berjauhan,  maka  setiap  salah 
seorang  di  antara  mereka  adzan  di  wilayah  tersendiri,  dan  tidak 
dianggap  melakukan  adzan  bersama-sama. 

Menurut  suatu  riwayat  bahwa  yang  pertama  kali  mengadakan 
adzan  secara  bersama  adalah  Bani  Umayah.  Imam  Syafi’i  berkata 
dalam  kitabnya  Al  Umm,  “Aku  suka  agar  muadzdzin  bergantian  adzan 
dan  tidak  adzan  bersama-sama.  Adapun  jika  masjid  tersebut  besar, 
maka  diperbolehkan  bagi  setiap  muadzdzin  mengumandangkan  adzan 
di  setiap  sudut  masjid,  sehingga  orang-orang  yang  di  sekitarnya 
mendengar  adzan  mereka  pada  waktu  yang  bersamaan. 
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j*  ^  {pada  sekelompok)  Lafazh  nafar  digunakan  untuk 
mengungkapkan  satu  kelompok  yang  terdiri  dari  tiga  sampai  sepuluh 
orang. 

t/®  j®  J*  ( dari  kaumku)  Mereka  adalah  Bani  Laits  bin  Bakar  bin 
Abdi  Manaf  bin  Kinanah.  Waktu  datang  utusan  Bani  Laits, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  melalui  berbagai  sanad, 
mereka  datang  kepada  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  sedang  bersiap- 
siap  untuk  menghadapi  perang  Tabuk. 

(i dan  shalatlah)  Dalam  riwayat  Ismail  bin  Aliyah  dari 
Ayyub  disebutkan  dengan  tambahan  lafazh,  Uif 

{Sebagaimana  kamu  lihat  aku  shalat).  Imam  Bukhari  juga  menukil 
riwayat  seperti  ini  pada  bab  “Kasih  Sayang  Terhadap  Manusia  dan 
Hewan”  dalam  kitab  tentang  Adab.  Juga  pada  bab  “Khabar  Ahad”  dari 
riwayat  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  dari  Ayyub. 

a*>Caii  {apabila  waktu  shalat  telah  tiba).  Lafazh  ini 

memiliki  kesesuaian  dengan  judul  bab,  meskipun  secara  lahirnya 
nampak  bertentangan,  dimana  sabda  beliau,  'it* 

’cSjjdr  {Tinggallah  kalian  di  tengah-tengah  mereka  dan  aj arilah 
mereka,  apabila  waktu  shalat  telah  tiba)  secara  lahiriah  hal  itu 
dilakukan  setelah  mereka  tiba  di  tengah  keluarga  mereka  dan 
mengajari  mereka.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
pada  riwayat  berikut  di  bab  selanjutnya,  yang  mana  disebutkan 
padanya,  tfili  U3i  tij  {Apabila  kalian  berdua  keluar  (safar) 

maka  hendaklah  kalian  berdua  adzan...).  Lafazh  hadits  ini  juga  tidak 
bertentangan  dengan  kalimat  dalam  judul  bab  “Satu  orang 
muadzdzin”,  sebab  makna  kalimat  Ui(i  {maka  hendaklah  kalian 
berdua  adzan),  yakni  siapa  di  antara  kalian  berdua  yang  mau  adzan 
maka  hendaklah  ia  adzan.  Hal  itu  karena  keduanya  memiliki 
keutamaan  yang  sama.  Adapun  usia  tidak  dijadikan  standar  dalam 
menentukan  muadzdzin,  berbeda  dengan  Imam  shalat.  Hal  ini  cukup 
jelas  pada  konteks  hadits,  dimana  dikatakan,  “ Hendaklah  adzan  untuk 
kamu  salah  seorang  di  antara  kamu  dan  mengimami  kamu  orang  yang 
paling  tua  di  antara  kamu .” 
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Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  tentang  keutamaan  imam 
daripada  makmum,  serta  wajibnya  adzan.  Masalah  ini  telah  disebutkan 
di  awal  pembahasan  adzan  disertai  penjelasan  kekeliruan  mereka  yang 
menukil  ijma’  (kesepakatan)  bahwa  adzan  tidak  wajib.  Pembahasan 
selanjutnya  tentang  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  “Apabila  Sama 
Dalam  Hal  Bacaan”  dalam  masalah  imamah  (tentang  imam),  insya 
Allah. 


18.  Adzan  dan  Qamat  Bagi  Para  Musafir  Apabila  Mereka 
Rombongan,  demikian  Pula  Halnya  di  Arafah  dan  Jam’,  dan 
Perkataan  Muadzdzin  “Shalatlah  di  Tempat-tempat  Kalian 
Ketika  Malam  Dingin  Atau  Hujan.” 


Sljli  jLm  (Jl-j  Alit  Jip  J^\  l 'k  :Jl i  jj  J\  jp 

S' 'J  p  cS y\  :<J  Jui  jijj  o'  Si 'J  p  (S J\  Jlii  OSjj  o'  OSjll' 

<djl  J'-*®  .  JjU'  JiaJ'  (^5^  43 ^j'  jLai  OSjj  0' 

^*Jl  9-Ui  0)  Ajp 


'  629.  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Nabi 
SAW  dalam  suatu  perjalanan.  Kemudian  muadzdzin  hendak 
mengumandangkan  adzan,  namun  beliau  SAW  bersabda  kepadanya, 
'Tangguhlah  sampai  dingin’."  Lalu  muadzdzin  hendak  adzan,  namun 
beliau  SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Tunggulah  sampai  dingin’.'" 
Kemudian  muadzdzin  hendak  adzan,  namun  beliau  SAW  bersabda 
kepadanya,  ‘ Tunggulah  sampai  dingin’,  hingga  bayangan  bukit  sama 
dengannya.  Kemudian  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  panas 
yang  menyengat  itu  berasal  dari  luapan  (hembusan)  Jahanam 


jjL-J  <dJ'  o'js’r J  I  JlS 

ft->  llili  j>-  LJd'  tai  j  aJLp  aUI  Jkai  O'Sj^j 
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630.  Dari  Malik  bin  Al  Huwairits,  dia  berkata,  “Dua  orang  laki- 
laki  datang  kepada  Nabi  SAW,  keduanya  hendak  melakukan  safar. 
Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Apabila  kalian  berdua  telah  keluar  maka 
hendaklah  kalian  berdua  adzan.  Kemudian  hendaklah  kalian  berdua 
gamat,  dan  yang  paling  tua  di  antara  kalian  menjadi  imam' 


4UI  .aJLJj  jSs*  sJjs-  L*jli  ujjjjLi-*  4--->'  J 

Si  f  LlLaI  1  g ~ -i'!  Si  Ut  ^0  LoJj  LiLij  L»— >-j  4-lc-  4DI 


\ j*s>r j\  *(Jl3  o\j j^-\i  U~L*j  LS"” y  c \SHzz*  1 

-  '  0  ^  /  S  'l  t  '  \  t  ,  t  '  „  t  ,  *>,>>,  „  ,  0  ,  *,  _ 

'CS  \jllaj  \^]aa>-\  N  j\ 

S>-\  jij-ii  o^CaJl  O jSi0-  'ils 


63 1 .  Dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata,  “Kami  datang  kepada  Nabi 
SAW  sedang  kami  adalah  para  pemuda  yang  sebaya.  Kami  tinggal 
bersamanya  selama  dua  puluh  hari  dua  puluh  malam,  dan  Rasulullah 
SAW  adalah  seorang  yang  pemurah  dan  lembut.  Ketika  beliau 
mengira  bahwa  kami  telah  rindu  kepada  keluarga  kami  -atau  kami 
sungguh  telah  merindukan-  beliau  pun  bertanya  kepada  kami  tentang 
orang-orang  yang  kami  tinggalkan.  Lalu  kami  mengabarkan 
kepadanya,  dan  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Kembalilah  kalian  kepada 
keluarga  kalian,  tinggallah  kalian  di  antara  mereka  dan  ajarilah 
mereka.  Lalu  perintahkan  mereka  -dan  beliau  menyebutkan  berbagai 
hal  ada  yang  aku  hafal  dan  ada  pula  yang  aku  lupa-  dan  shalatlah 
kalian  sebagaimana  kalian  lihat  aku  shalat.  Apabila  waktu  shalat 
telah  tiba,  maka  hendaklah  salah  seorang  di  antara  kamu 
mengumandangkan  adzan  dan  yang  paling  tua  di  antara  kamu 
menjadi  imam 
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Keterangan  Hadits: 

(Apabila  mereka  rombongan).  Ini  merupakan  indikasi  hadits- 
hadits  yang  beliau  sebutkan,  tetapi  tidak  ada  larangan  untuk 
mengumandangkan  adzan  jika  yang  bepergian  itu  hanya  seorang  diri. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  £&  obCaJu  *jJ\  jl  jiilsl'  Ui| 

Uj^J  (Sesungguhnya  adzan  itu  hanyalah  untuk  pasukan 
atau  rombongan  yang  ada  pemimpinnya,  maka  ia  mengumandangkan 
seruan  untuk  shalat  agar  mereka  berkumpul  untuk  melaksanakannya. 
Adapun  selain  mereka,  maka  yang  mesti  dilakukan  hanyalah  qamat). 
Hal  serupa  dinukil  pula  dari  Imam  Malik. 

Sementara  Imam  yang  tiga  (Abu  Hanifah,  Syafi’i  dan  Ahmad  - 
penerj.)  serta  Ats-Tsauri  dan  selain  mereka  menyatakan  bahwa  adzan 
disyariatkan  untuk  dilakukan  bagi  setiap  orang.  Dalam  bab 
“Mengeraskan  Suara  Saat  Adzan”  telah  disebutkan  hadits  Abu  Sa’id 
yang  mengindikasikan  disukainya  adzan  bagi  orang  yang 
melaksanakan  shalat  sendirian.  Atha'  mengemukakan  pandangan  yang 
dinilai  berlebihan,  dimana  dia  berkata,  “Apabila  kamu  sedang  dalam 
bepergian  (safar)  lalu  tidak  adzan  dan  tidak  pula  qamat,  maka 
hendaklah  engkau  mengulangi  shalat.”  Barangkali  pendapat  ini 
didasarkan  bahwa  yang  demikian  itu  merupakan  syarat  sahnya  shalat, 
atau’ dia  melihat  bahwa  mengulangi  shalat  tersebut  hukumnya  istihbab 
(disukai)  bukan  wajib. 

(Dan  demikian  pula  di  Arafah)  Sepertinya  Imam  Bukhari 
hendak  mengisyaratkan  kepada  hadits  Jabir  yang  berhubungan  dengan 
sifat  haji.  Imam  Muslim  juga  menukilnya,  dimana  di  dalamnya 
disebutkan,  <#'  JL?  &  fli'j  Jil  'I'Aj  Jl 

f  y  (Bahwasanya  Bilal  adzan  dan  qamat  ketika  Nabi  SAW 
menjamak  (mengumpulkan)  antara  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  pada 
hari  Arafah). 

(Serta  di  jam  ’),  yakni  Muzdalifah.  Dalam  hal  ini  juga  sepertinya 
Imam  Bukhari  ingin  mensinyalir  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  beliau 
sebutkan  dalam  kitab  tentang  Haji,  dimana  dikatakan,  L’ ^i  JCe>  iT\ 
<ulp  4Ul  4ttl  J  cJj  :  J 13  c<UlSlj  JljL  s-Lijdlj  t<U I3lj  JliL 
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(. Bahwasanya  dia  melaksanakan  shalal  Maghrib  dengan  adzan  dan 
qamal,  shalal  Isya'  dengan  adzan  dan  qamal,  kemudian  berkata,  “ Aku 
melihat  Rasulullah  SAW melakukannya.  ”) 

(dan  perkataan  muadzdzin)  Pembahasan  hadits  Abu  Dzar12  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Menunggu  Cuaca  Dingin  Saat  Shalat  Zhuhur” 
pada  bagian  waktu-waktu  shalat.  Di  tempat  itu  terdapat  penjelasan 
bahwa  muadzdzin  yang  dimaksud  adalah  Bilal,  dimana  dia  melakukan 
adzan  dan  qamat.  Dengan  demikian,  ada  kesesuaian  dengan  judul  bab 
ini. 

j  J\  (dua  orang  laki-laki  datang )  Keduanya  adalah  Malik 
bin  Al  Huwairits,  yakni  perawi  hadits  ini  bersama  seorang  rekannya. 
Pada  bab  “Safar  Dua  Orang”  dalam  kitab  tentang  Jihad  disebutkan 
dengan  lafazh,  (Aku  kembali  dari  sisi  Nabi  SAW  bersama  seorang 
sahabatku).  Namun  saya  tidak  menemukan  pada  satu  pun  di  antara 
jalur  periwayatannya  mengenai  keterangan  nama  sahabat  tersebut. 

toU  (hendaklah  kalian  berdua  adzan)  Abu  Al  Hasan  bin  Al 
Qishar  berkata,  “Yang  dimaksud  adalah  keutamaan.  Sebab  bila  tidak 
demikian,  tentunya  adzan  satu  orang  telah  mencukupi.”  Seakan  beliau 
memahami  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan  keduanya  untuk  adzan, 
sebagaimana  makna  lahiriah  lafazh  hadits.  Apabila  yang  beliau 
maksudkan  adalah  adzan  secara  bersamaan,  maka  ini  bukan  yang 
dimaksud  hadits,  dan  telah  kami  jelaskan  entang  penukilan  dari  kaum 
salaf  yang  berbeda  dengannya.  Sedangkan  apabila  yang  beliau 
maksudkan  •  bahwa  setiap  salah  seorang  dari  keduanya 
mengumandangkan  adzan  sendiri-sendiri,  maka  perlu  dikritisi,  karena 
adzan  satu  orang  sudah  cukup  bagi  jama’ah.  Namun  tidak  dipungkiri 
bahwa  setiap  orang  disukai  untuk  menjawab  muadzdzin.  Maka, 
pandangan  yang  lebih  tepat  adalah  salah  seorang  di  antara  keduanya 
mengumandangkan  adzan  sementara  yang  satunya  menjawab  seruan 
tersebut.  Di  samping  itu  telah  disebutkan  penjelasan  lain  bagi  hadits 
ini  pada  bab  terdahulu.  Adapun  sebab  mengapa  lafazh  ini  tidak 
dipahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya  adalah  sabda  beliau, 

(Hendaklah  adzan  untuk  kamu  salah  seorang  di  antara 
kamu).  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  Hammad  bin  Salamah 


12  Yakni  hadits  yang  memuat  lafazh  ini.  -penerj. 
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dari  Khalid  Al  Hadzdza'  disebutkan,  OiU  cdS"  'i' 

'C£’j£\  Ui3)dj  (. Apabila  engkau  bersama  sahabatmu  maka  adzan  dan 
qamallah,  dan  hendaklah  yang  paling  tua  di  antara  kalian  menjadi 
imam).  Pada  sisi  lain  Imam  Al  Qurthubi  berpendapat  bahwa 
perbedaan  lafazh  hadits  menunjukkan  beragamnya  kisah,  tapi 
pendapat  ini  jauh  dari  yang  sebenarnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Terkadang  suatu  persoalan  diungkapkan 
dengan  lafazh  ‘ tatsniyah  (ganda)’  atau  jamak  namun  yang  dimaksud 
adalah  satu  orang  (mufrad),  seperti  perkataan,  ‘Wahai  pengawal, 
tebaslah  lehernya  oleh  kalian  berdua’  atau  perkataan,  Ta  dibunuh  oleh 
Bani  Tamim’  padahal  yang  menebas  maupun  yang  memukul  hanya 
satu  orang.” 

Uli'  ( kemudian  hendaklah  kalian  berdua  qamat).  Di  sini 

terdapat  hujjah  bagi  mereka  yang  mengatakan  dianjurkannya 
menjawab  muadzdzin  saat  qamat,  apabila  lafazh  ini  dipahami 
sebagaimana  diterangkan  terdahulu.  Sedangkan  bila  tidak  demikian, 
maka  orang  yang  adzan  dialah  yang  qamat. 


Catatan 

.  Di  sini  riwayat  Abu  Al  Waqt  menyebutkan,  “Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  telah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  telah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ayyub.”  Lalu  disebutkan  hadits 
Malik  bin  Al  Huwairits  dengan  panjang  lebar,  sama  seperti  yang  telah 
dikutip  pada  bab  sebelumnya.  Kemudian  akan  disebutkan 
selengkapnya  pada  bab  “ Khabar  Ahad". 


O-ijlj  <UJ  ^  ytS-  jil  !  JlS  :  JlS  ytS-  _jj  4JJI  jUp  ^jP 

4^1 P  4JJI  ^JLSl  (J  y**  j  0'  L  I  jL^>  !  JlS  |%_i  ./3) 

Jl^-^J'  ^  N'  J yq  Di>jj  LSj»  y»lj  j\S~ 

.yilj'  0 a^Jl  j'  5JLJJI 
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632.  Dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dia  berkata  bahwa  Nafi’  telah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Ibnu  Umar  adzan  pada 
malam  yang  dingin  di  Dhajnan,  kemudian  dia  mengatakan,  ‘ Shalluu 
fii  rihaalikum  ”  (shalatlah  di  tempat-tempat  kalian)’.  Lalu  dia 
mengabarkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah  menyuruh 
muadzdzin  untuk  adzan  lalu  mengiringinya  dengan  ucapan, 
‘Ketahuilah,  shalatlah  kalian  di  tempat-tempat  tinggal  kalian’  pada 
malam  yang  dingin  atau  hujan  waktu  safar  (bepergian).” 


4JJI  aDI  J j  .(Jts  O 

J*>L  ^ o*5CaHj  «Gila 

.o'>Cdl  j UI» j  aIIp  aUI  a!)1  J jLj  [fjS  'JZ  lijTj 

633.  Dari  ‘Aun  bin  Abi  Juhaifah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Aku  melihat  Rasulullah  SAW  di  Abthah,  lalu  Bilal  mendatanginya 
seraya  memberitahukan  tentang  shalat.  Kemudian  Bilal  keluar  dengan 
membawa  tongkat  pendek  hingga  ditancapkannya  di  hadapan 
Rasulullah  SAW  di  Abthah,  lalu  dia  qamat  untuk  shalat.” 


Keterangan  Hadits: 

(di  Dhajnan)  Penulis  kitab  Ash-Shihah  dan  lainnya 
berkata,  “ Dhajnan  adalah  gunung  yang  terletak  di  pinggiran  Makkah.” 
Sementara  Abu  Musa  berkata  dalam  kitab  Dzail  Al  Gharibin, 
“ Dhajnan  adalah  tempat  atau  gunung  yang  terletak  antara  Makkah  dan 
Madinah.”  Penulis  kitab  Al  Masyariq  serta  orang-orang  yang 
sependapat  dengannya  berkata,  “ Dhajnan  adalah  gunung  yang  terletak 
satu  barid  dari  Makkah.”  Adapun  penulis  kitab  Al  Fa'iq  berkata, 
“Antara  tempat  ini  (Dhajnan)  dengan  Makkah  sejauh  25  mil, 
sementara  jarak  dengan  lembah  Marisi’ah  hanya  beberapa  mil  saja.” 
Ukuran  ini  lebih  dari  dua  barid ,13  hanya  saja  digunakan  ukuran  mil 
untuk  lebih  memastikan  jaraknya.  Penulis  kitab  Al  Fa'iq  pernah 


Yang  dimaksud  dengan  barid  adalah  pos  berita.  Pos-pos  tersebut  diletakkan  pada  jarak- 
jarak  tertentu,  yang  kemudian  menjadi  salah  satu  standar  ukuran  yang  berlaku  pada  masa  itu.  - 
penerj. 
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menyaksikan  langsung  tempat-tempat  tersebut  serta  memberi 
perhatian  yang  serius  dalam  menentukan  j arak-j araknya.  Berbeda 
dengan  mereka  yang  telah  disebutkan,  dimana  mereka  tidak  pernah 
melihat  tempat-tempat  yang  dimaksud.  Pendapatnya  ini  didukung  oleh 
riwayat  dari  Abu  Ubaid  Al  Bakri,  dia  berkata,  “Jarak  antara  Qadid  dan 
Dhajnan  sejauh  satu  hari  perjalanan.”  Jarak  ini  pun  telah  diungkapkan 
oleh  Ma’bad  Al  Khuza’i  dalam  syairnya: 

Telah  kutetapkan  air  Qadid  sebagai  pertemuan  denganku. 

Dan  air  Dhajnan  sebagai  pertemuan  dengannya  pada  esok 
paginya. 


^  J yip  ( kemudian  mengiringinya  dengan  ucapan )  Hal  ini 
sangat  tegas  menyatakan  bahwa  perkataan  tersebut  diucapkan  setelah 
selesai  adzan.  Al  Qurthubi  berkata,  “Oleh  karena  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan  dengan  lafazh  ‘Ia  mengucapkan  di  akhir  adzannya, 
maka  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  menjelang  selesainya 
adzan.  Hal  itu  untuk  memadukannya  dengan  hadits  Ibnu  Abbas.” 

Kami  telah  menyebutkan  pada  bab  “Berbicara  Saat  Adzan”  dari 
Ibnu  Khuzaimah  bahwa  beliau  memahami  hadits  Ibnu  Abbas 
sebagaimana  makna  lahiriahnya,  yakni  kalimat  tersebut  diucapkan 
sebagai  pengganti  lafazh  SbCaJt  js-  J  (marilah  menuju  shalat)  dilihat 
dari  segi  makna.  Sebab  makna  SbCaJi  Js-  ‘J  adalah  marilah  datang 
untuk  shalat,  sedangkan  makna  J  6-^1'  j  i ‘Jp  yakni  kalian  tidak  perlu 
datang.  Untuk  itu  tidak  ada  kesesuaian  jika  kedua  lafazh  ini  diucapkan 
sekaligus,  karena  keduanya  saling  berlawanan. 

Akan  tetapi  kedua  lafazh  tersebut  bisa  saja  diucapkan  sekaligus, 
tanpa  melahirkan  konsekuensi  seperti  yang  ia  katakan.  Solusinya 
adalah  memahami  lafazh  J  \'Js>  dengan  makna  rukhshah 

(dispensasi)  bagi  mereka  yang  hendak  memanfaatkannya.  Sedangkan 
lafazh  «bCaJi  Js-  'J-  sebagai  motivasi  bagi  mereka  yang  ingin 
menyempurnakan  keutamaan  meskipun  mendapatkan  kesulitan.  Hal 
ini  didukung  oleh  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  l 'J' J 
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j  J-aJ  :  JUiS  i yiJ  ^  aIIp  4»l  ^j~p  <Oil  £y*}  ■*-* 

{Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  dalam  sualu  perjalanan,  lalu 
kami  ditimpa  hujan,  maka  beliau  SAW  bersabda,  “ Shalat  lah  siapa 
yang  mau  di  antara  kamu  di  kendaraannya.  ”) 

ijlkji  j\  ii jl_)i  iOJ'  ^  (pada  malam  yang  dingin  atau  hujan) 
Lafazh  j'  (atau)  berfungsi  untuk  menjelaskan  macam-macamnya, 
bukan  menunjukkan  keraguan.  Dalam  kitab  Shahih  Abu  Awanah 
disebutkan,  pj  oli  j  t  JaJ»  oli  j?  53  jU  iill  (Pada  malam  yang  dingin, 
atau  malam  turun  hujan,  atau  malam  yang  bertiup  angin  kencang). 
Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  ketiga  hal  ini  menjadi  udzur  (alasan) 
untuk  tidak  mengikuti  shalat  berjamaah.  Ibnu  Baththal  menukil 
adanya  ijma’  dalam  hal  itu.  Akan  tetapi  pandangan  yang  terkenal 
dalam  madzhab  Syafi’i  bahwa  tiupan  angin  merupakan  udzur  yang 
khusus  di  waktu  malam,  sementara  makna  lahiriah  hadits  menyatakan 
ketiga-tiganya  menjadi  udzur  khusus  pada  waktu  malam.  Namun 
dalam  kitab-kitab  Sunan  telah  diriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq, 
dari  Nafi’  sehubungan  dengan  hadits  ini,  otiAlij  alih  J 

(Pada  malam  turun  hujan  dan  pagi  hari  yang  dingin).  Hadits  yang 
senada  telah  diriwayatkan  melalui  sanad  shahih  dari  Abu  Al  Malih, 
dari  bapaknya,  ^  (pada  suatu  hari  mereka 

ditimpa  hujan,  maka  diberi  keringanan  untuk  mereka...). 

Saya  belum  menemukan  keterangan  yang  menjelaskan  dengan 
tegas  bahwa  angin  menjadi  udzur  (alasan)  untuk  tidak  mendatangi 
shalat  jamaah  pada  siang  hari.  Akan  tetapi  bila  ditinjau  dari  segi  qiyas 
(analogi),  maka  angin  yang  kencang  dapat  digolongkan  sebagai  udzur 
untuk  tidak  turut  shalat  jamaah  pada  siang  hari. 

J  (pada  saat  bepergian).  Melihat  lahiriahnya  bahwa  hal 
itu  hanya  dapat  dilakukan  pada  saat  bepergian.  Namun  riwayat  Malik 
dari  Nafi’  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  shalat  jamaah 
bersifat  mutlaq  (tanpa  batasan  tertentu).  Inilah  yang  menjadi  pendapat 
jumhur  (mayoritas)  ulama.  Akan  tetapi  kaidah  yang  menyatakan 
bahwa  nash  yang  bersifat  mutlaq  (tanpa  batasan)  di  pahami  di  bawah 
konteks  nash  yang  bersifat  muqayyad  (memiliki  batasan), 
mengharuskan  bahwa  yang  demikian  itu  hanya  khusus  berlaku  pada 
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waktu  bepergian  (safar).  Termasuk  dalam  kategori  itu  adalah  mereka 
yang  menemukan  kesulitan  seperti  yang  dialami  pada  saat  bepergian, 
meskipun  ia  tidak  sedang  dalam  bepergian  (mukim). 

(*j  a^CaJb  ilils  (ia  memberitahukan  kepadanya  tentang 
shalat  kemudian  Bilal  keluar)  Imam  Bukhari  meringkas  lafazh  ini. 
Riwayat  ini  telah  dikutip  Al  Ismaili  melalui  beberapa  jalur  dari  Ja’far 
bin  ‘Aun,  dimana  setelah  perkataannya  “tentang  shalat”  diberi 
tambahan,  iz'fi  ( Maka  beliau  minta  dibawakan  air  wudhu, 

lalu  beliau  berwudhu ).  Kemudian  disebutkan  kisah  selanjutnya. 

«bCaJi  ^liij  (dan  qamal  untuk  shalat )  Bagian  akhir  kalimat  ini 
juga  tidak  dicantumkan,  dan  lafazh  yang  dimaksud  disebutkan  oleh  Al 
Ismaili,  “Lalu  ia  menancapkannya  di  hadapan  Rasulullah  SAW  dan 
kambing  lewat...”  (Al  Hadits).  Adapun  pembahasannya  telah 
dikemukakan  pada  bab  “Sutrah  Imam  adalah  Sutrah  Bagi  Orang-orang 
yang  Berada  di  Belakangnya”. 

(di  Abthah)  Abthah  adalah  tempat  terkenal  yang  terletak 
di  luar  kota  Makkah.  Hal  itu  telah  kami  jelaskan  pada  bab  tentang 
sutrah  (pembatas  shalat).  Lalu  sebagian  ulama  memahami  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  Abthah  adalah  tempat  yang  bernama  Al  Jam’ 
(Muzdalifah),  karena  hal  ini  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  judul 
bab.  Namun  maksud  beliau  tidaklah  demikian.  Bahkan  jarak  antara 
Jam’  dan  Abthah  sangatlah  jauh.  Hanya  saja  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Juhaifah  karena  ia  termasuk  pokok 
pembahasan  judul  bab,  yakni  tentang  syariat  adzan  dan  qamat  bagi 
orang  yang  sedang  dalam  safar  (bepergian). 


19.  Apakah  Muadzdzin  Mengikuti  Mulutnya  ke  sini  dan  ke 
situ,  serta  Apakah  Ia  Menoleh  Saat  Adzan? 

N  /^1  jlS^j  ^  'd' 

Jf  /  . 
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y^3 J  y?  A  J^j 

.A^*j  f.j-/3jJl  If-UaP  Jlij 

ls^-  ^li'  £' Ai  (*-^j  4-1p  aLi  ^j}\  jlS""  :aJujIp  cJlij 

.4j\l>-\ 

Disebutkan  dari  Bilal  bahwa  ia  meletakkan  dua  jarinya  di 
telinganya.  Biasanya  Ibnu  Umar  tidak  meletakkan  dua  jarinya  di 
kedua  telinganya. 

Ibrahim  berkata,  “Tidak  mengapa  adzan  tanpa  wudhu.”  Atha' 
berkata,  “Wudhu  adalah  haq  dan  Sunnah.” 

Aisyah  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  berdzikir  kepada  Allah 
dalam  setiap  keadaannya.” 

oli  ciwsJ  Oijj  (^1 J  <ul  A-jj I  yf-  AjLo-ot  ^i\  y  j^P  y> 

634.  Dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah,  dari  bapaknya,  bahwa  ia 
melihat  Bilal  adzan,  maka  aku  pun  mengikuti  mulutnya  ke  sini 
(kanan)  dan  ke  situ  (kiri)  sambil  adzan. 
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Keterangan  Hadits: 


{Apakah  muadzdzin  mengikuti  mulutnya  ke  sini  dan  ke  situ) 
Maksudnya  adalah  ke  kanan  dan  ke  kiri,  sebagaimana  yang  akan 
diterangkan. 

Al  Karmani  berkata,  “Lafazh  muadzdzin  berkedudukan  sebagai 
objek,  dan  pelakunya  tidak  disebutkan  dalam  kalimat,  yaitu 
“seseorang”  atau  kata  yang  sama  dengannya.”'1  Beliau  melanjutkan, 
“Hal  ini  ditempuh  untuk  menyelaraskan  dengan  perkataannya  dalam 
hadits,  «li  civj  {Maka  aku  mengikuti  mulutnya)”  Akan  tetapi 
apa  yang  dikatakannya  tidaklah  menjadi  kemestian,  berdasarkan  sikap 
Imam  Bukhari  yang  sering  kali  tidak  berhenti  pada  lafazh  hadits  yang 
disebutkannya.  Bahkan  beliau  memberi  judul  hadits  dengan  lafazh 
yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatannya.  Demikianlah 
halnya  di  tempat  ini.  Karena  sesungguhnya  pada  riwayat 
Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Sufyan  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah 
dalam  kitab  Shahih- nya,  <ub  J {Maka  ia  mengikuti 

dengan  mulutnya  ke  kanan  dan  ke  kiri)  atau  dalam  riwayat  Waki’  dari 
Sufyan  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili,  <ub  Oiy  cJlj  {Aku 
melihat  Bilal  adzan  seraya  mengikuti  dengan  mulutnya...),  Sufyan 
menggambarkan  hal  itu  dengan  memiringkan  kepalanya  ke  kanan  dan 
ke  kiri.  Kesimpulannya,  bahwa  Bilal  biasa  mengikuti  dengan 
mulutnya  pada  kedua  arah.  Sementara  Abu  Juhaifah  melihatnya. 
Dengan  demikian,  keduanya  dapat  dikatakan  mengikuti. 

{dan  apakah  ia  menoleh  saat  adzan)  Imam  Bukhari  mensinyalir 
apa  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  riwayat  Waki’  dan  Ishaq  Al 
Azraq  dari  Sufyan  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i,  3 

{Maka  ia  berpaling  ke  kanan  dan  ke  kiri).  Nanti  akan  disebutkan 
dalam  riwayat  Yahya  bin  Adam  dengan  lafazh,  cJishj  {dia  menoleh). 

^  ‘Cm!  Jisr  iii  J*Aj  °Je>  ’/jjj  {dan  disebutkan  dari  Bilal 
bahwa  ia  menempatkan  dua  jarinya  di  kedua  telinganya)  Imam 
Bukhari  mensinyalir  lafazh  yang  tercantum  dalam  riwayat 


14  Makna  kalimat  tersebut  menurut  versi  Al  Karmani  adalah,  “Apakah  seseorang  mengikuti 
muadzdzin..."  dan  seterusnya,  -penerj. 
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Abdurrazzaq  dan  selainnya  dari  Sufyan,  seperti  yang  akan  dijelaskan 
kemudian. 

<uw>l  Jikj  ^  OtS'j  (t/a/7  Ibnu  Umar  tidak 

meletakkan  kedua  jarinya  di  telinganya)  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Abdurrazzaq  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Nusair  bin  Dza’luq 
dari  Ibnu  Umar. 

( Ibrahim  berkata)  Yakni  Ibrahim  An-Nakha’i. 
Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  maushul  (bersambung)  oleh 
Sa’id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Jarir,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  sama  seperti  di  atas,  hanya  saja  diberi  tambahan,  <+> 

(Uii  tfry  *<J>  {Kemudian  beliau  keluar  dan  wudhu,  lalu  kembali 
dan  qamat). 

jp-  \tdrs-  JlSj  {dan  Atha'  berkata ,  “Wudhu  adalah 

haq  dan  Sunnah .”)  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  jalur  maushul 
(bersambung)  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Jarir,  dia  berkata,  J  Ji3 
y*  t0*jCi5i  JA  'jA  *i!  Oiyii'  Oij/  Si  Ol  ijyLd»  &>j  J9~ 

a^CaJi  (Atha '  berkata  kepadaku,  “Haq  dan  Sunnah  yang  telah 
ditetapkan  agar  seseorang  tidak  -  adzan  kecuali  dalam  keadaan 
berwudhu.  Ia  (adzan)  bagian  dari  shalat,  ia  (adzan)  merupakan 
pembukaan  shalat.  ”).  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur 
lain  dari  Atha'  >  Ji-  i>f  o/  {Bahwasanya  dia  tidak 

suka  seseorang  adzan  tanpa  berwudhu  lebih  dahulu). 

Sehubungan  dengan  ini,  telah  dinukil  hadits  marfu’  (langsung 
dari  Nabi  SAW)  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Tirmidzi  dan  Al 
Baihaqi  dari  hadits  Abu  Hurairah  RA,  namun  dalam  sanadnya 
terdapat  kelemahan. 

botp  ciij  (Aisyah  berkata)  Pembicaraan  mengenai  hal  ini  telah 
diterangkan  pada  bab  “Wanita  Haid  Mengerjakan  Manasik”  dalam 
kitab  Haid,  dan  telah  dijelaskan  pula  bahwa  Imam  Muslim 
menyebutkan  riwayat  ini  dengan  sanad  bersambung  {maushul).  Sikap 
Imam  Bukhari  yang  menyebutkannya  di  tempat  ini  adalah  sebagai 
isyarat  bahwa  beliau  mendukung  pendapat  An-Nakha’i.  Pendapat  ini 
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juga  yang  dijadikan  dasar  pendapat  Imam  Malik  serta  para  ulama 
Kufah,  sebab  adzan  tergolong  dzikir  sehingga  tidak  disyaratkan 
seperti  apa  yang  disyaratkan  dalam  shalat  berupa  thaharah  (kesucian) 
ataupun  menghadap  kiblat.  Demikian  pula  tidak  disyaratkan  khusyuk 
yang  bertentangan  dengan  menoleh,  atau  menempatkan  jari  di  telinga. 
Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  kita  dapat  mengetahui  korelasi 
disebutkannya  atsar-atsar  riwayat  tersebut  pada  bab  ini.  Karena 
adanya  perbedaan  pandangan  para  ulama  dalam  masalah  ini,  maka 
Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  dalam  bentuk  pertanyaan, 
tanpa  memastikan  hukumnya. 

OiiSlb  4*J  '4*  (Ke  sini  dan  ke  situ  sambil  adzan).  Demikian 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas.  Adapun  riwayat 
Waki’  dari  Sufyan  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Muslim  jauh 
lebih  lengkap,  dimana  dikatakan,  \%»j  \%»  «li 

pAili  Js>  f*  Js-  ^  :  Jja*  (Maka  aku  pun  mengikuti  mulutnya 

ke  sini  dan  ke  situ,  ke  kanan  dan  ke  kiri  seraya  mengatakan,  “ Hayya 
alash-shalaah,  hayya  alal  falaah  [marilah  menuju  shalat,  marilah 
menuju  kemenangan]"). 

Riwayat  ini  memberi  batasan  bahwa  menoleh  dilakukan  pada 
saat  mengucapkan  «SCaJi  J*  dan  Jlp  ^  .  Untuk  itu  Ibnu 
Khuzaimah  memberi  judul  hadits  ini,  dengan  “Muadzdzin  menoleh 
saat  mengucapkan  hayya  alash-  shalaah,  hayya  alal  falaah,  dengan 
mulutnya  bukan  badannya”.  Dia  melanjutkan,  “Berpaling  dengan 
mulut  dapat  dilakukan  dengan  cara  memalingkan  muka.”  Kemudian 
beliau  menyebutkan  satu  riwayat  melalui  Waki’  dengan  lafazh, 
“Demikian  dia  mengisyaratkan  dalam  adzannya,  lalu  ia  memalingkan 
mukanya  ke  kanan  dan  ke  kiri.” 

Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ats-Tsauri  ada  dua  tambahan: 
Pertama,  berbalik.  Kedua,  meletakkan  jari  di  telinga.  Adapun  lafazh 
yang  dinukil  oleh  At-Tirmidzi  adalah,  4*  ^  ^4'j 

Cs\  ^  4* J  (Aku  melihat  Bilal  Adzan  seraya  berbalik, 

mengikuti  mulutnya  ke  sini  dan  ke  situ,  dan  meletakkan  kedua  jarinya 
di  kedua  telinganya). 
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Lafazh  jj jJj  (berbalik)  adalah  lafazh  mudraj  (lafazh  yang 
disisipkan  oleh  perawi)  dalam  riwayat  Sufyan  dari  ‘Aun.  Hal  ini 
dijelaskan  oleh  Yahya  bin  Adam  dalam  riwayatnya  dari  Sufyan  dari 
‘Aun  dari  bapaknya,  dia  berkata,  CJtl'j  ^  c-i'j 

C»j  (Aku  melihat  Bilal  adzan,  maka  aku  mengikuti  mulutnya  ke 
sini  dan  ke  situ,  dan  beliau  menoleh  ke  kiri  serta  ke  kanan).  Sufyan 
berkata,  “Hajjaj  -yakni  Ibnu  Arthah-  menyebutkan  kepada  kami  dari 
‘Aun  bahwa  ia  berkata,  ^  ( Maka  beliau  berbalik  pada 

saat  adzan ).”  Ketika  keduanya  (Sufyan  dan  Hajjaj)  bertemu  dengan 
‘Aun,  maka  ‘Aun  kembali  menceritakan  hadits  itu  tanpa  menyebutkan 
lafazh  “berbalik”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur 
Abdullah  bin  Al  Walid  dari  Sufyan,  akan  tetapi  beliau  tidak 
menyebutkan  Hajjaj.  Padahal  hadits  ini  telah  masyhur  diriwayatkan 
dari  Hajjaj  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Majah,  Sa’id  bin  Manshur,  Ibnu 
Abi  Syaibah  dan  selain  mereka  melalui  Abdullah  bin  Al  Walid.  Hadits 
ini  diriwayatkan  juga  oleh  Idris  Al  Audi  dan  Muhammad  Al  Arzami 
dari  ‘Aun.  Akan  tetapi  ketiga-tiganya  adalah  perawi  yang  lemah. 
Sementara  dalam  hal  ini  riwayat  mereka  menyalahi  riwayat  yang 
dinukil  perawi  yang  sama  seperti  mereka  atau  lebih  baik  lagi,  yakni 
Qais  bin  Rabi’  yang  telah  meriwayatkan  dari  ‘Aun,  dimana  ia 
menyebutkan  dalam  haditsnya,  ( dia  tidak  berbalik).  Riwayat 

ini  dikutip  oleh  Abu  Daud.  Kedua  versi  ini  mungkin  (dapat) 
dipadukan,  yaitu  bahwa  versi  yang  mengatakan  “dia  (Bilal)  berbalik” 
maksudnya  adalah  memalingkan  kepala,  sedangkan  versi  yang 
menafikannya,  maksudnya  adalah  membalikkan  seluruh  badan. 

Ibnu  Baththal  serta  orang-orang  yang  sependapat  dengannya 
berpegang  dengan  makna  lahiriahnya,  maka  mereka  membolehkan 
Muadzdzin  untuk  membalikkan  seluruh  badan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Di  sini  terdapat  dalil  bolehnya  muadzdzin  membalikkan 
badan  agar  dapat  didengar  saat  mengucapkan  ‘ hayya  alash-shalaah ' 
dan  ‘ hayya  alal  falaah’.  Namun  mereka  berbeda  pendapat;  apakah 
membalikkan  seluruh  badannya  atau  hanya  wajahnya  saja  sementara 
kedua  kakinya  tetap  menghadap  kiblat?  Begitu  pula  mereka  berbeda 
pendapat;  apakah  membalikkan  badan  dilakukan  satu  kali  ke  kanan 
seraya  mengucapkan  ‘ hayya  ala  shalaah’  dua  kali,  lalu  berbalik  ke 
kiri  seraya  mengucapkan  ‘ hayya  alal  falaah’  dua  kali.  Ataukah 
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berbalik  ke  kanan  seraya  mengucapkan  ‘ hayya  alash-shalaah’  salu 
kali,  lalu  berbalik  ke  kiri  seraya  mengucapkan  4 hayya  alash-shalaah  ’ 
satu  kali,  dan  demikian  pula  halnya  dengan  ucapan  4 hayya  alal 
falaah  ’.  ”  Dia  juga  mengatakan,  “Cara  kedua  ini  lebih  tepat,  karena 
masing-masing  setiap  arah  mendapatkan  bagian  dari  kedua  lafazh 
tersebut.”  Lalu  dia  melanjutkan,  “Akan  tetapi  cara  pertama  lebih  dekat 
dengan  makna  lafazh  hadits.”  Sedangkan  dalam  kitab  Al  Muhgni  yang 
diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad,  bahwa  muadzdzin  tidak  berbalik 
kecuali  apabila  berada  di  atas  menara  dengan  maksud 
memperdengarkan  kepada  orang-orang  yang  berada  di  bagian  kiri  dan 
kanannya. 

Adapun  meletakkan  dua  jari  di  kedua  telinga  telah  diriwayatkan 
oleh  Muammal  dari  Sufyan,  seperti  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah. 
Riwayat  ini  memiliki  sejumlah  riwayat  pendukung  sebagaimana  yang 
telah  saya  sebutkan  dalam  kitab  Ta  'liq  At-Ta  'liq.  Riwayat  yang  paling 
shahih  di  antaranya  adalah  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Hibban  melalui  jalur  Abu  Salam  Ad-Dimasyqi,  bahwa  Abdullah  Al 
Jauzani  telah  menceritakan  kepadanya,  “Aku  berkata  kepada  Bilal, 
bagaimanakah  adzan  Nabi  SAW?”  Lalu  beliau  menyebutkan  hadits 
seperti  di  atas,  kemudian  ia  menyebutkan,  J  cJ :  J*A<  Jli 
cdiii  ( Bilal  berkala,  “ Aku  meletakkan  dua  jariku  di  kedua  telingaku 
lalu  aku  adzan.  ’j.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan  Al 
Hakim  dari  hadits  Sa’ad  Al  Qurzh  dikatakan,  p  <3>i  JLo  Oi 

^  'ja\  ( Bahwasanya  Nabi  SA  W  memerintahkan 

Bilal  untuk  meletakkan  dua  jarinya  di  kedua  telingannya).  Namun 
pada  sanad  hadits  ini  terdapat  kelemahan. 

Ulama-ulama  menyatakan  bahwa  meletakkan  jari  di  telinga 
setidaknya  mengandung  dua  manfaat: 

Pertama,  membantu  mengeraskan  suara,  dimana  hal  ini 
disebutkan  dalam  sebuah  hadits  dha  ’if  (lemah)  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Syaikh  melalui  jalur  Sa’ad  Al  Qurzh  dari  Bilal. 

Kedua,  sebagai  tanda  bagi  para  muadzdzin  agar  dikenal  oleh 
orang  yang  melihatnya  dari  jarak  jauh,  atau  mereka  yang 
pendengarannya  tidak  baik,  bahwa  ia  sedang  melakukan  adzan. 
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Dari  sini  maka  sebagian  ulama  mengatakan,  “Hanya  sekedar 
meletakkan  tangannya  di  atas  telinganya  saja.”  Sedangkan  At- 
Tirmidzi  berkata,  “Ulama  menyatakan  bahwa  muadzdzin  dianjurkan 
memasukkan  kedua  jarinya  pada  kedua  telinganya  saat  adzan.”  Dia 
berkata  pula,  “Al  Auza’i  menyatakan  bahwa  hal  ini  juga  disukai  untuk 
dilakukan  pada  saat  qamat.” 


Dua  hal  penting: 

Pertama ,  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  keterangan  yang 
menentukan  jari  mana  yang  dianjurkan  untuk  diletakkan  di  telinga. 
Sementara  Imam  An-Nawawi  memastikan  bahwa  jari-jari  tersebut 
adalah  jari  telunjuk. 

Kedua,  dalam  kitab  Al  Mughni  karangan  Al  Muwaffiq  (Ibnu 
Qudamah)  yang  menyatakan  bahwa  hadits  Abu  Juhaifah  dengan 
lafazh,  ^  dii  'i 'A»  di  {Sesungguhnya  Bilal  adzan 

sambil  meletakkan  dua  jari  di  kedua  telinganya)  telah  diriwayatkan 
oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim  adalah  suatu  kesalahan.  Kemudian 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  Abi  Nu’aim  menyebutkan  hadits  bab  ini 
dari  jalur  Abdurrahman  Al  Mahdi  dan  Abdurrazzaq  dari  Sufyan, 
seraya  menyebutkan  lafazh  Abdurrazzaq  tanpa  penjelasan.  Sikap  ini 
tidaklah  baik,  sebab  hal  itu  menimbulkan  asumsi  bahwa  lafazh  riwayat 
Abdurrahman  Al  Mahdi  dengan  Abdurrazzaq  adalah  sama,  sementara 
Anda  mengetahui  adanya  lafazh  mudraj  (yang  disisipkan)  dalam 
riwayat  Abdurrazzaq,  dimana  hal  serupa  tidak  ditemukan  dalam 
riwayat  Abdurrahman.  Wallahu  a'lam. 


20.  Perkataan  Seseorang,  “Shalat  Telah  Luput  Dari 
Kami” 

Jyj  .i) jld  jj  :JiI)  c8*>CaJl  o'  c/)  » j 
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Ibnu  Sirin  tidak  menyukai  orang  yang  mengatakan,  “Shalat  telah 
luput  dari  kita”,  akan  tetapi  hendaknya  mengatakan,  “Kita  tidak 
sempat  mendapatkan  shalat”  Tapi  sabda  Nabi  SAW  lebih  benar. 

J*9  'J**  ^  : ^  J*  J  &  <Jjl  JLP  jP 

MjJli  D  :Jli  Lads  t Jli-j  31  jUl-j  <elp  4JJ1 

o*)OaJl  j^IjI  131  'Zhi  : Jli  .o^LyaJl  Ld3«jCUrfl 

q  i'  -  'f 

•  l^pi  ./?  $  j  3  i  l  *y  9 

635.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Ketika  kami  sedang  shalat  bersama  Nabi  SAW  tiba-tiba 
terdengar  suara  gaduh  beberapa  orang  laki-laki.  Ketika  Nabi  SAW 
selesai  shalat,  beliau  bersabda,  “Ada  apa  dengan  kalian?”  Mereka 
menjawab,  “Kami  tergesa-gesa  menuju  shalat.”  Beliau  bersabda, 
“ Janganlah  kalian  lakukan.  Apabila  kalian  mendatangi  shalat, 
hendaklah  kalian  bersikap  tenang.  Apa  yang  kalian  dapati  maka 
shalatlah,  dan  apa-apa  yang  luput  (ketinggalan)  dari  kalian  maka 
sempurnakanlah . ” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  perkataan  seseorang,  “ Shalat  telah  luput  dari  kami”) 
Yakni  apakah  perkataan  itu  makruh  (tidak  disukai)  atau 
diperbolehkan? 

•••  J?1  C Ibnu  Sirin  tidak  menyukai...)  Riwayat  ini 

disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Azhar,  dari  Ibnu  ‘Aun,  ia  berkata,  “Muhammad  -yakni 
Ibnu  Sirin-  tidak  menyukai....”  Lalu  dia  menyebutkan  seperti  di  atas. 

j*L>j  <dp  <dJt  J*jdj  {dan  sabda  Nabi  SA  W)  Perkataan 

Imam  Bukhari  ini  sebagai  bantahan  terhadap  pandangan  Ibnu  Sirin. 
Bantahan  tersebut  adalah  bahwa  pembuat  syariat  (syari’)  telah 
menggunakan  lafazh  “luput”  yang  menunjukkan  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan.  Meskipun  Ibnu  Sirin  tidak  menyukainya,  namun  hal 
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itu  hanya  dari  segi  lafazh,  sebab  dia  mengatakan,  “Hendaknya 
mengatakan,  ‘Kami  tidak  sempat  mendapatkan  shalat’,”  dimana  ini 
juga  merupakan  makna  kata  “luput”  itu  sendiri.  Hanya  saja  ungkapan 
“kita  tidak  sempat  mendapatkan”  telah  menisbatkan  kelalaian 
terhadap  diri  sendiri,  berbeda  dengan  lafazh  “shalat  telah  luput  dari 
kita”.  Barangkali  makna  inilah  yang  ditekankan  Ibnu  Sirin. 

Adapun  maksud  perkataan  Imam  Bukhari,  jw?'  (lebih  benar), 
adalah  lebih  benar  dibanding  perkataan  Ibnu  Sirin,  sebab  perkataan 
Ibnu  Sirin  dianggap  tidak  benar  dengan  adanya  nash  yang 
bertentangan  dengannya,  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Abu 
Qatadah  tentang  kisah  mereka  yang  tertidur  pada  waktu  shalat,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  shalat  telah  luput  dari  kita’.”  Namun  Nabi 
SAW  tidak  mengingkari  perkataannya  itu. 

Korelasi  bab  ini  dan  bab  sesudahnya  dalam  pembahasan  adzan 
dan  qamat  adalah;  sesungguhnya  seseorang  saat  menjawab 
muadzdzin,  maka  ada  kemungkinan  mendapatkan  shalat  seluruhnya 
atau  sebagiannya,  atau  tidak  mendapatkannya  sama  sekali,  maka 
membutuhkan  penjelasan  bolehnya  mengucapkan  kata  “luput”  serta 
cara  mendatangi  shalat.  Demikian  pula  apa  yang  dilakukan  apabila 
tidak  sempat  mendapatkan  sebagian  shalat,  atau  hal-hal  yang  seperti 
itu. 

Jbrj  (suara  gaduh  beberapa  orang  laki-laki)  Di  antara 
mereka  yang  disebutkan  namanya  adalah  Abu  Bakrah  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani,  dari  Yunus,  dari  Hasan,  dari  Abu 
Bakrah  sama  seperti  kisah  dalam  hadits  di  atas.  Hadits  ini  telah 
dijadikan  dalil  bahwa  berpalingnya  hati  seorang  yang  shalat  kepada 
sesuatu  yang  terjadi  tidaklah  menyebabkan  rusaknya  shalat.  Adapun 
pembicaraan  mendetail  mengenai  matan  (materi)  hadits  ini  akan  kami 
terangkan  pada  bab  berikutnya. 
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21.  Tidak  Tergesa-Gesa  Menuju  Shalat  dan  Hendaklah 
Perlahan-lahan  serta  Tenang 

Jb>  Jz-  oSlS  jjf  ijli  .l^jU  :J lij 

.jX-j  aIIp  <dJl 

Beliau  bersabda,  “Apa-apa  yang  kamu  dapati  shalatlah,  dan  apa- 
apa  yang  luput  dari  kamu  maka  sempurnakanlah.”  Abu  Qatadah 
mengatakannya  dari  Nabi  SAW. 

bj  :Jli  (X-}  X  Jjl  ^  ^p 

1»-*^"” jjl  S^OaJl  ^Jl  I 

.1  L»j  1  jJUas 

636.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Apabila  kalian  mendengar  suara  qamat,  maka  berjalanlah  menuju 
shalat  dan  hendaklah  kalian  perlahan-lahan  serta  tenang.  Janganlah 
kalian  tergesa-gesa.  Apa  yang  kalian  dapatkan  maka  shalatlah,  dan 
apa-apa  yang  luput  dari  kalian  maka  sempurnakanlah 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  tidak  tergesa-gesa  menuju  shalat...  dan  seterusnya ) 
Judul  bab  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  riwayat 
Abu  Dzar  dari  selain  As-Sarakhsi.  Namun  keberadaannya  lebih  tepat 
karena  adanya  lafazh  “Abu  Qatadah  meriwayatkannya”,  karena  kata 
ganti  “nya”  kembali  kepada  apa  yang  disebutkan  pada  judul  bab. 
Kalau  bukan  demikian,  niscaya  kata  ganti  tersebut  akan  kembali 
kepada  matan  (materi)  hadits  yang  akan  disebutkan  sesudahnya. 
Dengan  demikian,  penyebutan  Abu  Qatadah  merupakan  pengulangan 
yang  tidak  berfaidah,  sebab  hadits  Abu  Qatadah  telah  dinukil  pula 
oleh  Imam  Bukhari. 
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lij  ( apabila  kalian  mendengar  qamal)  Hal  ini  lebih 
spesifik  daripada  perkataannya  dalam  hadits  Abu  Qatadah,  'i! 
obCfll'  ( Apabila  kalian  mendatangi  shalal).  Secara  lahiriah  hal  ini 
termasuk  mafhum  muwafaqah,  sebab  orang  yang  terburu-buru  ketika 
qamat  dikumandangkan,  maka  ia  berharap  mendapatkan  keutamaan 
takbir  pertama  atau  yang  sepertinya,  namun  ia  tetap  dilarang  untuk 
terburu-buru.  Maka  orang  yang  tidak  dalam  keadaan  demikian,  yakni 
mereka  yang  datang  sebelum  qamat  tidak  perlu  tergesa-gesa,  sebab 
sudah  tentu  ia  akan  mendapatkan  shalat  seluruhnya,  sehingga  lebih 
pantas  lagi  baginya  dilarang  untuk  tidak  tergesa-gesa. 

Salah  seorang  ulama  telah  menganalisa  makna  lain  dari  hadits 
tersebut,  dia  berkata,  “Hikmah  dikaitkannya  larangan  tergesa-gesa 
dengan  mendengar  qamat  adalah,  bahwa  orang  yang  tergesa-gesa 
menuju  shalat  bila  shalat  telah  ditegakkan,  niscaya  ia  akan  sampai  ke 
tempat  shalat  dengan  nafas  terengah-engah.  Lalu  ia  membaca  bacaan 
shalat  dalam  kondisi  demikian,  maka  dia  tidak  akan  khusyuk  dalam 
menjalankannya.  Berbeda  dengan  orang  yang  datang  sebelum  itu.” 

Namun  hal  itu  berarti  bahwa  datang  menuju  shalat  sebelum 
qamat  dengan  tergesa-gesa  bukanlah  termasuk  hal  yang  tidak  disukai 
(tidak  makruh).  Hal  ini  bertentangan  dengan  sabda  beliau  SAW  yang 
secara  tegas  menyatakan,  “ Apabila .  kalian  mendatangi  shalat ”  yang 
mencakup  pula  mereka  yang  datang  sebelum  qamat.  Hanya  saja  pada 
hadits  kedua  dikaitkan  dengan  “mendengar  qamat”,  karena  hal  inilah 
yang  umumnya  memotivasi  seseorang  untuk  tergesa-gesa. 


Catatan 

Hikmah  larangan  tergesa-gesa  dapat  kita  peroleh  dari  lafazh 
tambahan  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Al 
Alla'  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  Lalu  dia  menyebutkan  seperti 
hadits  di  bab  ini,  dan  menyebutkan  di  bagian  akhirnya,  “Karena 
sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kamu  apabila  sengaja 
mendatangi  shalat,  maka  sesungguhnya  ia  berada  dalam  shalat”. 
Yakni  sama  hukumnya  dengan  orang  yang  shalat.  Oleh  karena  itu, 
selayaknya  bagi  dia  untuk  melakukan  dan  menjauhi  apa  yang  harus 
dilakukan  dan  dijauhi  oleh  orang  yang  shalat. 
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j  (dan  tenang )  Al  Qadhi  Iyadh  dan  Al  Qurthubi  berkata, 
“Makna  “waqar”  sama  dengan  ‘sakinah’,  dan  disebutkannya  di  sini 
hanyalah  sebagai  penegas.”  Sementara  An-Nawawi  berkata,  “Secara 
lahiriah  ada  perbedaan  di  antara  keduanya.  Karena  ‘sakinah’  adalah 
bersikap  pelan  dalam  gerakan  serta  menjauhi  hal-hal  yang  tidak 
berguna,  sedangkan  ‘waqar’  berlaku  dalam  penampilan,  seperti 
menjaga  pandangan  mata,  merendahkan  suara  dan  tidak  menoleh.” 

'j*  'i  j  ( dan  janganlah  terburu-buru)  Di  sini  terdapat 

tambahan  penegasan.  Dari  sini  diperoleh  bantahan  terhadap  mereka 
yang  menakwilkan  lafazh  hadits  Abu  Qatadah,  “ Jangan  kalian 
lakukan ”,  yakni  ketergesaan  yang  mengakibatkan  hilangnya  sifat 
tenang.  Adapun  ketergesaan  yang  tidak  menghilangkan  sifat  tersebut, 
seperti  seseorang  yang  khawatir  tidak  mendapatkan  takbir  pertama, 
maka  tidak  terlarang.  Pandangan  demikian  diriwayatkan  dari  Ishaq  bin 
Rahawaih.  Telah  disebutkan  riwayat  Al  Alla'  yang  di  dalamnya 
terdapat  lafazh,  “ Maka  ia  berada  dalam  shalat 

Imam  Nawawi  berkata,  “Dalam  riwayat  ini  ditegaskan,  apabila 
seseorang  tidak  mendapatkan  shalat  sedikitpun,  sesungguhnya  ia  telah 
memperoleh  apa  yang  menjadi  tujuannya,  karena  ia  berada  dalam 
shalat.  Sikap  tidak  tergesa-gesa  juga  menghasilkan  langkah  yang 
banyak  dan  ini  merupakan  makna  tersendiri  yang  hendak  dicapai.” 
Sejumlah  hadits  menyebutkan  masalah  tersebut,  misalnya  hadits  Jabir 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  tja*  jiC  0' 

(Sesungguhnya  bagi  setiap  langkah  satu  derajat).  Dalam  riwayat  Abu 
Daud  melalui  jalur  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  seorang  laki-laki  di 
kalangan  Anshar,  dari  Nabi  SAW,  p  ji'oj-i  Kz'y  'a' 

*^!  lS •Aoj  jjj  4}  4)1  'i)  ‘UJi  ^Jj  t 

Uak;  IjJw?  Jij  013  jAS-  ^3  ^  0t3  <UP  4)1  Ja?- 

I jjj  Ojj  (lilSiST  01 S’  U  2Jja'  U  jia*» 

dUIT  OlT  abCaii  (Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  wudhu  seraya 
memperbaiki  wudhunya,  kemudian  keluar  menuju  masjid,  maka  ia 
tidak  mengangkat  kakinya  yang  kanan  melainkan  Allah  menulis 
untuknya  kebaikan,  dan  tidaklah  ia  meletakkan  kakinya  yang  kiri 
melainkan  Allah  menghilangkan  darinya  keburukan.  Apabila  ia 
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mendatangi  masjid  lalu  shalal  berjamaah,  maka  diampuni  untuknya. 
Apabila  ia  dalang  sementara  mereka  lelah  menyelesaikan  sebagian 
dari  shalat,  lalu  ia  melakukan  shalal  yang  tersisa  dan  melengkapi 
yang  tertinggal,  maka  begitu  pula  ganjarannya.  Apabila  ia  dalang 
sementara  mereka  lelah  menyelesaikan  shalat,  lalu  ia  shalal  maka 
begitu  pula  ganjarannya). 

'jLa3  Ui  ( apa  yang  kamu  dapati  maka  shalallah)  Al 

Karmani  berkata,  “Maknanya  adalah  apabila  telah  dijelaskan  kepada 
kalian  apa  yang  lebih  utama  bagi  kalian,  maka  kerjakanlah.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  mungkin  juga  dikatakan  bahwa  apabila  kalian 
telah  melakukan  apa  yang  diperintahkan,  yakni  tidak  tergesa-gesa  dan 
bersikap  tenang,  maka  hendaklah  kalian  mengerjakan  sisa  gerakan 
shalat  yang  kalian  dapati.” 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bahwa  keutamaan  shalat  jamaah 
diperoleh  apabila  seseorang  sempat  mendapatkan  sebagian  shalat, 
berdasarkan  sabda  beliau  SAW,  '  Ui  (Apa  yang  kalian 

dapatkan  maka  shalallah)  dimana  beliau  tidak  membedakan  antara 
yang  banyak  dengan  yang  sedikit,  dan  inilah  pendapat  jumhur  ulama. 
Ada  pula  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  seseorang  tidak  dianggap 
mendapatkan  jamaah  apabila  amalan  shalat  yang  sempat  ia  kerjakan 
bersama  imam  kurang  dari  satu  rakaat,  berdasarkan  sabda  beliau  SAW 
pada  hadits  terdahulu,  ilji»  -tii  J  SiT)  'J  ( Barangsiapa 
mendapatkan  satu  rakaat  shalat,  maka  ia  lelah  mendapatkannya). 
Selain  itu,  diqiyaskan  pula  dengan  shalat  Jum’at.  Jawaban  bagi 
pendapat  ini  telah  kami  terangkan,  yaitu  bahwa  hadits  ini  berhubungan 
dengan  masalah  waktu-waktu  shalat,  sedangkan  mengenai  shalat 
Jum’at  telah  disebutkan  hadits  yang  menerangkan  hukumnya  secara 
khusus. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  disukainya  bagi  orang  yang  terlambat 
untuk  langsung  shalat  mengikuti  imam  dalam  posisi  apa  saja  yang  ia 
dapati.  Dalam  hal  ini  telah  dinukil  hadits  yang  lebih  tegas,  yaitu  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Ibnu  Abi 
Syaibah,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rafi’  dari  seorang  laki-laki  di  kalangan 
Anshar,  dari  Nabi  SAW,  J*  ^  j!  jf  J 

( Barangsiapa  yang  mendapaliku  dalam  keadaan 
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rukuk,  atau  berdiri,  atau  sujud,  maka  hendaklah  ia  ikut  serta 
bersamaku  pada  posisi  di  mana  aku  berada). 

Uj  (dan  apa-apa  yang  luput  dari  kalian,  maka 
sempurnakanlah )  Yakni  lengkapilah.  Demikian  lafazh  yang  shahih 
dalam  riwayat  Zuhri.  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dari  Zuhri  dengan 
lafazh,  (maka  gantilah).  Menanggapi  hal  ini.  Imam  Muslim 

mengatakan  bahwa  lafazh  ini  keliru.  Padahal  beliau  telah  menukil 
sanadnya  dalam  kitabnya  (Shahih  Muslim ),  akan  tetapi  tanpa 
menyertakan  lafazhnya.  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari 
Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  tjiaiu  (maka  gantilah).  Sementara  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Rafi’  dari  Abdurrazzaq  dengan 
lafazh,  (maka  sempurnakanlah). 

Begitu  pula  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  hadits  Abu 
Qatadah.  Riwayat  jumhur  (mayoritas)  menyebutkan  dengan  lafazh, 

(maka  sempurnakanlah).  Dalam  riwayat  Muawiyah  bin  Hisyam 
dari  Sufyan  disebutkan  dengan  lafazh  (maka  gantilah), 

demikian  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Muawiyah. 
Lalu  Imam  Muslim  menyebutkan  sanadnya  dalam  kitab  Shahih-nya 
dari  Ibnu  Abi  Syaibah  tanpa  menyertakan  lafazhnya.  Abu  Daud 
menukil  pula  riwayat  yang  serupa  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Tercantum  pula  dalam 
riwayat  Abu  Rafi’  dari  Abu  Hurairah.”  Lalu  para  ulama  berbeda 
pendapat  mengenai  hadits  Abu  Dzar.  Abu  Daud  berkata, 
“Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sirin  dari  Abu  Hurairah, 
yakni  dengan  lafazh,  (Hendaklah  mengganti ).”  Saya  (Ibnu 

Hajar)  katakan,  riwayat  Ibnu  Sirin  yang  terdapat  dalam  Shahih  Muslim 
disebutkan  dengan  lafazh,  dJUIL  U  jei\)  tcifjai  U  J ^  (Lakukan 
(bagian)  shalat  yang  engkau  dapatkan,  dan  gantilah  apa  yang  telah 
terlewatkan  darimu). 

Kesimpulannya,  kebanyakan  riwayat  menyebutkan  dengan 
lafazh,  (Maka  sempurnakanlah),  dan  sedikit  yang  menyebutkan 
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dengan  lafazh,  ijiasls  {Maka  gantilah).  Dampak  perbedaan  ini  akan 
tampak  apabila  kita  membedakan  antara  lafazh  “menyempurnakan” 
dengan  lafazh  “mengganti”.  Akan  tetapi  apabila  hadits  tersebut 
berasal  dari  sumber  yang  sama  dengan  lafazh  yang  berbeda,  namun 
masih  mungkin  untuk  mengembalikan  perbedaan  yang  ada  kepada 
satu  makna,  maka  yang  demikian  itu  lebih  baik.  Demikian  halnya  di 
tempat  ini,  karena  lafazh  qadha  (mengganti)  meski  umumnya 
digunakan  untuk  suatu  perbuatan  yang  dilakukan  setelah  waktunya 
berlalu,  namun  bisa  pula  digunakan  untuk  perbuatan  yang  dikerjakan 
pada  waktunya.  Terkadang  juga  bermakna  “selesai”  seperti  firman 
Allah  SWT  dalam  surah  Al  Jumu’ah  ayat  10,  obCali  titi 

{Apabila  shalat  telah  selesai  dikerjakan  maka  bertebaranlah  di  muka 
bumi).  Di  samping  itu  digunakan  juga  untuk  menjelaskan  makna- 
makna  yang  lain.  Untuk  itu  kalimat  (Maka  gantilah),  dipahami 
dengan  makna  (menunaikan)  atau  {J'j  (menyelesaikan),  sehingga 
tidak  bertentangan  dengan  perkataannya,  {Maka  sempurnakan¬ 
lah).  Dengan  demikian  ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  oleh  mereka 
yang  berpatokan  pada  lafazh  “maka  gantilah”  untuk  menyatakan 
bahwa  shalat  yang  didapati  oleh  makmum  adalah  bagian  akhir 
shalatnya.  Untuk  itu,  mereka  mengatakan  disukainya  mengeraskan 
bacaan  pada  dua  rakaat  yang  terakhir  serta  membaca  surah  dan  tidak 
membaca  qunut.  Bahkan  sebenarnya  apa  yang  didapat  makmum  yang 
terlambat  adalah  awal  shalatnya,  meskipun  ia  merupakan  akhir  shalat 
Imam,  karena  tidaklah  dikatakan  ‘akhir’  kecuali  telah  didahului  oleh 
sesuatu.  Adapun  dalil  paling  jelas  mengenai  hal  itu  bahwa  bagi 
makmum  yang  terlambat  harus  melakukan  tasyahud  di  akhir 
shalatnya,  bagaimanapun  kondisi  keterlambatannya.  Apabila  shalat 
yang  ia  dapati  bersama  imam  merupakan  akhir  shalatnya  tentu  ia  tidak 
perlu  mengulangi  tasyahud.  Sedangkan  perkataan  Ibnu  Baththal 
bahwa  tasyahud  tersebut  dilakukan  untuk  salam,  dimana  salam  harus 
didahului  tasyahud,  sungguh  bukan  merupakan  jawaban  yang  dapat 
dijadikan  pegangan  untuk  menolak  tanggapan  tadi.  Ibnu  Mundzir 
mendukung  pendapat  pertama'5  dengan  mengemukakan  dalil  bahwa 


l5.  Yakni  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  apa  yang  didapati  oleh  makmum  yang  terlambat 
merupakan  awal  shalatnya,  meskipun  ia  adalah  akhir  shalat  imam  -penerj 
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para  ulama  telah  sepakat  jika  takbir atul  ihram  hanya  untuk  rakaat 
yang  pertama. 

Jumhur  ulama  dalam  masalah  ini  menempuh  pendapat  yang 
dapat  mengumpulkan  indikasi  dari  kedua  lafazh  yang  ada.  Mereka 
berkata,  “Shalat  yang  didapati  oleh  makmum  (yang  terlambat) 
merupakan  awal  shalat  yang  ia  kerjakan,  akan  tetapi  ia  harus 
meneruskan  shalatnya  sama  seperti  apa  yang  telah  luput  darinya, 
berupa  bacaan  surah  beserta  Ummul  Qur'an  (Al  Faatihah)  pada  shalat 
empat  rakaat.  Akan  tetapi  mereka  menyatakan  tidak  disukainya 
mengeraskan  suara  pada  dua  rakaat  yang  tersisa.  Sepertinya  hujjah 
dalam  hal  ini  adalah  sabda  beliau  SAW,  CUibCo  Jjf  ^ i  cS'/J  U 

'jfi  <u  dJi...»1  U  jai ij  {Apa  yang  engkau  dapati  bersama  imam 
maka  ia  adalah  awal  daripada  shalatmu,  maka  lengkapilah  apa  yang 
lelah  luput  daripada  shalatmu  berupa  Al  Qur'an)."  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi.  Lalu  diriwayatkan  dari  Ishaq  serta  Al 
Muzanni  bahwa  yang  dibaca  hanya  Ummul  Qur'an  (Al  Faatihah)  saja. 
Adapun  pandangan  ini  berdasarkan  qiyas  (analogi). 

Kemudian  hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  bahwa 
barangsiapa  yang  mendapati  imam  sedang  rukuk,  maka  rakaat  tersebut 
tidak  dihitung  sebagai  satu  rakaat  baginya  berdasarkan  sabda 
Rasulullah  SAW  yang  memerintahkan  untuk  menyempurnakan 
(melengkapi)  apa  yang  telah  luput.  Karena,  dalam  hal  ini  telah  luput 
darinya  berdiri  serta  bacaan  yang  ada  padanya.  Ini  adalah  pandangan 
Abu  Hurairah  serta  sejumlah  ulama.  Bahkan  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  Al  Qira  ’ah  Khalfal  Imam  menyatakan  bahwa 
pendapat  demikian  merupakan  pandangan  semua  ulama  yang 
menyatakan  wajibnya  membaca  di  belakang  imam.  Pendapat 
demikian  dipilih  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Adh-Dhab’i,  dan  para  ahli 
hadits  madzhab  Syafi’i.  Demikian  juga  Syaikh  Taqiyuddin  As-Subki, 
ulama  generasi  muta’akhirin. 

Sedangkan  hujjah  jumhur  -untuk  menyatakan  bahwa  rakaat 
tersebut  dianggap  satu  rakaat  baginya-  adalah  hadits  Abu  Bakrah  yang 
rukuk  sebelum  sampai  ke  shaf.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
lu;  'j  j  iii  253ij  {Semoga  Allah  menambah  antusiasmu  dan  jangan 

ulangi  lagi).  Namun  beliau  SAW  tidak  memerintahkannya  untuk 
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mengulangi  rakaat  tersebut.  Penjelasan  yang  lebih  mendalam  akan 
diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  sifat  shalat,  insya  Allah. 


22.  Kapan  Manusia  Berdiri  Apabila  Melihat  Imam  Pada  Waktu 
Qamat  Dikumandangkan? 


aIIp  Jjl  JLp  <Jjl  J JlS  : Jl i  aSlis  ^  <d)l  jlp 

Ly>-  1  y yu  o *>Ca3'  cJ »-il  lil  :  Jl* j 

637.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia  berkata 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apabila  Qamat  antuk  shalat  telah 
dikumandangkan ,  maka  janganlah  kalian  berdiri  hingga  kalian 
melihatku 


Keterangan  Hadits: 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari 
menyebutkan  judul  bab  dalam  bentuk  pertanyaan,  karena  sabda  beliau 
SAW  dalam  hadits,  “ Janganlah  kalian  berdiri ”  adalah  larangan  untuk 
berdiri.  Sedangkan  sabda,  “ Hingga  kalian  melihatku ”  menunjukkan 
dibolehkannya  berdiri  saat  melihat  beliau  SAW.  Hal  ini  bersifat 
mutlak  tanpa  dibatasi  lafazh-lafazh  qamat.  Oleh  sebab  itu,  para  ulama 
salaf  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini  sebagaimana  yang  akan 
disebutkan. 

J*  ( hingga  kalian  melihatku)  Yakni  apabila  aku  telah 
keluar  (dari  rumah).  Hal  ini  telah  dinyatakan  dengan  tegas  oleh 
Abdurrazzaq  dalam  riwayatnya  dari  Ma’mar,  dari  Yahya, 
sebagaimana  dikutip  oleh  Imam  Muslim.  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban 
melalui  jalur  Abdurrazzaq  disebutkan,  [j’/J  J*-  ( Hingga 

kalian  melihatku  keluar  kepada  kalian ).  Namun  demikian  masih  saja 
ada  lafazh  yang  tidak  disebutkan  ( mahdzuj ),  yaitu  kalimat  “maka 
hendaklah  kalian  berdiri”. 

Imam  Malik  berkata  dalam  kitabnya  Al  Muwaththa ',  “Saya 
belum  mendengar  batasan  tertentu  kapan  manusia  harus  berdiri  saat 
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qamat.  Hanya  saja  menurut  saya  hal  itu  sesuai  dengan  kemampuan 
manusia,  karena  di  antara  mereka  ada  yang  cekatan  dan  ada  pula  yang 
lamban.”  Ulama  lain  mengatakan,  “Apabila  imam  bersama  mereka 
dalam  masjid,  maka  hendaknya  mereka  tidak  berdiri  sampai  qamat 
selesai.”  Diriwayatkan  dari  Anas  bahwa  beliau  biasa  berdiri  ketika 
muadzdzin  mengucapkan,  “Qad  qaamatish-  shalaah  (Sungguh  shalat 
segera  ditegakkan)”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Mundzir  dan 
selainnya.  Demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur 
melalui  Abu  Ishak  dari  murid-murid  Abdullah.  Sedangkan  dari  Sa’id 
bin  Musayyab,  dia  berkata,  “Apabila  muadzdzin  telah  mengucapkan 
(dalam  qamatnya)  ‘ Allahu  Akbar',  maka  hendaknya  jamaah  yang 
hadir  berdiri.  Apabila  ia  mengucapkan  'Hayya  alash-shalaah' ,  maka 
hendaknya  meratakan  shaf.  Jika  dia  mengucapkan  Llaa  ilaaha 
illallah' ,  imam  pun  memulai  takbir.”  Adapun  dari  Abu  Hanifah 
dinukil  pendapat  bahwa  mereka  berdiri  pada  ucapan  “ hayya  alal 
falaah".  Apabila  sampai  pada  ucapan  “qad  qaamatish-shalaah' ,  maka 
imam  pun  takbir. 

Sedangkan  apabila  imam  tidak  berada  dalam  masjid,  maka 
jumhur  ulama  mengatakan  bahwa  makmum  tidak  berdiri  hingga 
melihat  imam  datang.  Adapun  mereka  yang  telah  kami  sebutkan 
pendapatnya  dengan  terperinci  menyalahi  pendapat  jumhur.  Namun 
hadits  dalam  bab  ini  membantah  pendapat  mereka. 

Dalam  hadits  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  qamat 
saat  imam  masih  berada  di  rumahnya,  dengan  syarat  sang  imam 
mendengarnya  dan  memberi  izin  sebelumnya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  lahiriah  hadits  menyatakan  bahwa 
qamat  untuk  shalat  dilakukan  sebelum  Nabi  SAW  keluar  dari 
rumahnya.  Hal  ini  bertentangan  dengan  hadits  Jabir  bin  Samurah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim,  ‘ Bahwasanya  Bilal  tidak  melakukan 
qamat  hingga  Nabi  SAW  keluar’.  Tapi  kedua  riwayat  ini  dapat 
dikompromikan,  bahwa  Bilal  senantiasa  mengawasi  kapan  Nabi  SAW 
keluar.  Ketika  melihat  Nabi  SAW  keluar,  dia  segera  melakukan  qamat 
sebelum  sebagian  besar  jamaah  melihat  beliau.  Ketika  mereka  melihat 
beliau  SAW,  mereka  pun  berdiri,  sehingga  beliau  SAW  tidak  berdiri 
di  tempatnya  melainkan  shaf-shaf  mereka  telah  rapi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  didukung  oleh  riwayat 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij  dari  Ibnu  Syihab,  “Bahwasanya  ketika 
muadzdzin  mengucapkan  (dalam  qamatnya)  ‘ Allahu  Akbar',  maka 
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mereka  pun  berdiri  untuk  shalat,  sehingga  Nabi  SAW  tidak 
mendatangi  tempatnya  melainkan  shaf-shaf  mereka  telah  rapi.” 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  yang  akan  disebutkan,  “ Ketika 
qamat  untuk  shalat  dikumandangkan,  maka  mereka  meratakan  shaf. 
Lalu  Nabi  SAW  keluar ”  Sedangkan  riwayat  ini  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  Abu  Nu’aim  disebutkan,  “ Manusia  membuat  shaf-shaf 
mereka,  kemudian  beliau  SAW  keluar  kepada  kami.”  Sedangkan 
dalam  riwayat  Imam  Muslim,  iiQamat  untuk  shalat  telah  dilakukan, 
maka  kami  berdiri  dan  meratakan  shaf  sebelum  Nabi  SAW  keluar 
kepada  kami.  Lalu  beliau  datang  dan  berdiri  di  tempatnya ”  Demikian 
pula  dengan  riwayat  yang  dinukil  dari  Abu  Hurairah  dalam  riwayat 
Abu  Daud,  “ Bahwasanya  qamat  shalat  dilakukan  untuk  Rasulullah 
SA  W,  maka  manusia  mengambil  posisi  masing-masing  sebelum  Nabi 
SA  W  datang.” 

Hadits-hadits  tersebut  dapat  dikompromikan  dengan  hadits  Abu 
Qatadah,  bahwa  yang  demikian  apabila  terjadi  untuk  menjelaskan  hal 
itu,  maka  diperbolehkan.  Adapun  perbuatan  mereka  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  menjadi  pemicu  keluarnya 
larangan  yang  tertera  pada  hadits  Abu  Qatadah,  dimana  mereka  biasa 
berdiri  sebelum  Nabi  SAW  keluar.  Akhirnya  Nabi  SAW  melarang 
perbuatan  tersebut  karena  mungkin  saja  beliau  SAW  disibukkan  oleh 
sesuatu  sehingga  menjadikan  beliau  agak  terlambat  keluar,  dan  ini 
akan  menyusahkan  mereka  karena  menunggu.  Lalu  hal  ini  tidak  dapat 
dibantah  dengan  hadits  Anas  yang  akan  disebutkan,  dimana  dikatakan 
beliau  SAW  berdiri  lama  di  tempatnya  karena  menunggu  sebagian 
orang  yang  sedang  menyelesaikan  urusannya.  Hal  itu  karena  adanya 
kemungkinan  bahwa  yang  demikian  ini  sangat  sedikit,  atau  beliau 
SAW  melakukannya  untuk  menjelaskan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan. 
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23.  Tidak  Pergi'6  untuk  Shalat  dengan  Tergesa-Gesa. 
Hendaknya  Berdiri17  dengan  Perlahan  dan  Tenang 


aJJ(  Jip  -UJl  J  jLj  J  U  :  Jli  ’jf-  ®Sl£#  J>  aJUI  jlp 

4*jIj  j*SLlpj  L5“>'  ' 'jt 

.iJjCJl  Ji  Js- 

638.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia  berkata 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  Apabila  qamat  untuk  shalat  telah 
dilakukan  maka  janganlah  kalian  berdiri  hingga  kalian  melihatku, 
dan  hendaklah  kalian  bersikap  tenang .”  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Ali  bin  Al  Mubarak. 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al  Hamawi, 
sedangkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli  tertulis,  “Bab  tidak  pergi  untuk 
shalat”.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  judul  ini  tidak 
dicantumkan.  Adapun  dalam  riwayat  yang  lainnya  kedua  versi  itu 
disebutkan  sekaligus,  yaitu  “bab  tidak  pergi  untuk  shalat  dan  tidak 
berdiri  (untuk  shalat)  dengan  tergesa-gesa...”  dan  seterusnya. 

{Tidak  pergi )  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir 
riwayat  Ibnu  Sirin  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  Imam 
Muslim  dengan  lafazh,  JCM  'M  L iii  {Apabila 

qamat  untuk  shalat  telah  dilakukan,  maka  janganlah  salah  seorang  di 
antara  kamu  tergesa-gesa  menuju  kepadanya  [shalat]). 

Dalam  riwayat  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  yang  disebutkan 
Imam  Bukhari  pada  bab  “Berjalan  menuju  shalat  Jum’at”  dalam  kitab 
shalat  Jum’at  disebutkan,  Syid  lijjt;  'M  ti)  {Apabila 

qamat  untuk  shalat  telah  dilakukan,  maka  janganlah  kalian 
mendatanginya  dalam  keadaan  tergesa-gesa).  Penjelasan  mengenai 


16  Dalam  salah  satu  naskah  tertulis,  “Tidak  berdiri”. 

17  Dalam  salah  satu  naskah  terdapat  tambahan,  “Menuju  kepadanya”. 
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perpaduan  antara  hadits  ini  dengan  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Al 
Jumu’ah  ayat  9,  *»'  /i  ( Maka  bersegeralah  menuju  dzikir 

kepada  Allah),  akan  disebutkan  di  tempat  itu. 

alSdJb  ( hendaklah  kalian  tenang)  Demikian  yang 

terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Karimah.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Ashili  dan  Abu  Al  Waqt  menggunakan  lafafzh, 
aICJi  tanpa  huruf  ba\  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Awanah  dari  beberapa  jalur  dari  Syaiban. 

■iijCLh  'y  iiiti  (diriwayatkan  pula  oleh  Ali  bin  Al  Mubarak) 
Yakni  dari  Yahya.  Adapun  riwayat  beliau  ini  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab 
tentang  “Al  Jumu’ah”  dengan  lafazh,  aLCJi  yakni  tanpa  huruf 

ba\ 

Abu  Al  Abbas  Ath-Thuraqi  berkata,  “Keterangan  tambahan  ini 
hanya  diriwayatkan  oleh  Syaiban  dan  Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya. 
Tapi  perkataan  ini  ditanggapi  dengan  mengatakan  bahwa  Muawiyah 
bin  Salam  telah  meriwayatkan  keterangan  yang  sama  dari  Yahya.  Hal 
ini  disebutkan  oleh  Abu  Daud  setelah  menyebutkan  Aban  dari  Yahya, 
dimana  dia  berkata,  ‘Riwayat  ini  dinukil  oleh  Muawiyah  bin  Salam 
dan  Ali  bin  Al  Mubarak  dari  Yahya,  dimana  keduanya  berkata,  J*- 
iil£LSi  ( Hingga  kalian  melihatku  dan  hendaklah  kalian 

tenang)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  mu’allaq  (tanpa  sanad 
lengkap)  ini  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  lengkap  ( maushul ) 
oleh  Al  Ismaili  melalui  jalur  Al  Walid  bin  Muslim  dari  Muawiyah  bin 
Salam  dan  Syaiban.  Semuanya  dari  Yahya,  sebagaimana  dikatakan 
Abu  Daud. 


124  —  FATHUL  BAARI 


24.  Apakah  Keluar  Dari  Masjid  karena  Suatu  Sebab? 


,  /  ,  s,  *  '  ,  _  *  i  '  y  f  tes 

^  4JP  aUI  aIM  J  y*  J  i)\  OjijA  ^A  ^P 

t i)\  \j ^AaiA  »*5 Ca*  ^li  lil  tui* cJ-kPj  a*5C«aM 

i_a  'h  '-j  lIJl  \  :~.ij>>  ^Ip  ^JLp  :  J\3  C3 

«ipI  Jjj  c-L*  <u^'j 

639.  Dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  SAW  keluar, 
sementara  qamat  untuk  shalat  telah  dikumandangkan  dan  shaf-shaf 
telah  dirapikan.  Hingga  ketika  beliau  SAW  telah  berdiri  di  tempat 
shalatnya  dan  kami  pun  menunggu  beliau  bertakbir,  tiba-tiba  beliau 
berbalik  seraya  bersabda,  “ Tetaplah  di  tempat-tempat  kalian .”  Kami 
pun  diam  sebagaimana  keadaan  kami  hingga  beliau  keluar  kepada 
kami  sementara  kepalanya  meneteskan  air,  dimana  beliau  selesai 
mandi. 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  judul  bab  “Apakah  Keluar  dari  Masjid  karena  Suatu 
Sebab”,  yakni  karena  sesuatu  yang  bersifat  darurat.  Seakan-akan 
(Imam  Bukhari)  mensinyalir  “pengkhususan”  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  Abu 
Daud  serta  selainnya  dari  jalur  Abu  Sya’tsa  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
beliau  melihat  seorang  laki-laki  keluar  dari  masjid  setelah  muadzdzin 
selesai  shalat.  Maka  beliau  berkata,  “Adapun  yang  ini  telah  durhaka 
kepada  Abu  Al  Qasim.”  Maka,  hadits  di  bab  ini  menjelaskan  bahwa 
yang  demikian  itu  khusus  bagi  mereka  yang  keluar  bukan  karena 
sesuatu  yang  darurat.  Adapun  orang  yang  memiliki  kepentingan 
darurat,  maka  hukumnya  sama  dengan  orang  yang  junub,18  berhadats, 
mimisan,  hendak  buang  air  besar  atau  sepertinya.  Demikian  pula 
halnya  dengan  orang  yang  menjadi  imam  di  masjid  lain. 


18  Maksudnya,  sama  hukumnya  dengan  orang  yang  berada  didalam  masjid  lalu  teringat  bahwa 
ia  dalam  keadaan  junub.  berhadats  dan  sebagainya,  maka  ia  boleh  keluar. 
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Ath-Thabrani  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ausalh  melalui  jalur 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  riwayat  ini 
langsung  dari  Nabi  SAW  dan  juga  ditegaskan  pengkhususan  tadi. 
Adapun  lafazhnya,  grj.  *ll  jU  isr&J  p  ^  «.tjuit 

jjtii  *j!J  <uh  ( Tidaklah  seseorang  mendengar  adzan  sedang  ia  berada 
dalam  masjid,'9  kemudian  ia  keluar  kecuali  karena  suatu  keperluan, 
kemudian  lidak  kembali  lagi  melainkan  ia  seorang  munafik). 

c~»Ji  Jij  (beliau  keluar  sementara  qamat  untuk  shalat 
telah  dilakukan)  Ada  kemungkinan  maksudnya  adalah  beliau  keluar 
pada  saat  qamat  sedang  berlangsung,  dan  ada  pula  kemungkinan 
beliau  SAW  keluar  setelah  qamat  selesai.  Ini  merupakan  makna 
lahiriah  riwayat  yang  ada  pada  bab  sebelumnya,  dimana  qamat 
tersebut  disertai  merapikan  shaf,  dan  merapikan  shaf  diiringi 
keluarnya  beliau  SAW.  Namun  ada  kemungkinan  untuk  memadukan 
keduanya,  dimana  kedua  kalimat  tersebut  menerangkan  keadaan, 
yakni  beliau  keluar  saat  qamat  dilakukan  dan  shaf-shaf  diluruskan. 

Al  Karmani  berkata,  “Lafazh  ji  mendekatkan  kata  kerja  lampau 
(madhi)  kepada  kata  yang  menerangkan  keadaan  (hal).  Seakan  beliau 
SAW  keluar  pada  kondisi  dimana  qamat  sedang  dilakukan  dan  shaf 
diluruskan.  Namun  kemungkinan  mereka  melakukan  hal  itu  setelah 
mendapat  izin  dari  beliau  SAW,  atau  ada  faktor-faktor  tertentu  yang 
berindikasi  demikian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  sebelumnya 
kemungkinan  lain  bahwa  yang  demikian  itu  merupakan  sebab 
ditetapkannya  larangan.  Maka,  ia  tidak  ada  indikasi  dari  hadits  ini 
tentang  penyelisihan  para  sahabat  terhadap  beliau  SAW.  Telah 
disebutkan  pula  penjelasan  yang  mengompromikan  antara  riwayat  ini 
dengan  hadits  Abu  Qatadah  yang  berbunyi,  “ Janganlah  kalian  berdiri 
hingga  melihatku .” 

foCai  ^  fti  tij  J*  (hingga  ketika  beliau  telah  berdiri  di  tempat 
shalatnya)  Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari 
jalur  Yunus,  dari  Zuhri,  o  i  Jli  (Sebelum  takbir,  beliau  pun 

berbalik).  Telah  disebutkan  pada  bab  “Apabila  Seseorang  Teringat 

19  Dalam  salah  satu  naskah  disebutkan,  “masjidku  ". 
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Saat  di  Masjid  bahwa  Ia  Sedang  Junub”  dalam  kitab  tentang  “mandi” 
melalui  jalur  lain,  dari  Yunus  dengan  lafazh,  '/i  foCai  ^  fii  Cji 
{Ketika  telah  berdiri  di  tempat  shalatnya,  beliau  teringat).  Hal  ini 
memberi  keterangan  bahwa  beliau  SAW  berbalik  sebelum  shalat. 
Keterangan  ini  bertentangan  dengan  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Hibban,  dari  Abu  Bakrah  bahwa  Nabi  SAW  masuk 
dalam  shalat  fajar  lalu  bertakbir,  kemudian  memberi  isyarat  kepada 
mereka. 

Imam  Malik  meriwayatkan  juga  melalui  jalur  Atha'  bin  Yasar 
dengan  sanad  mursal ,  bahwa  beliau  SAW  takbir  pada  salah  satu 
shalat.  Kemudian  beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya  yang 
berarti  “tetaplah  di  tempat  kalian”. 

Kedua  versi  ini  mungkin  dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa 
perkataannya  “beliau  takbir”  dipahami  dengan  makna  “hendak 
takbir”,  atau  bisa  juga  dipahami  bahwa  dua  riwayat  ini  mengungkap 
dua  kejadian  yang  berbeda.  Hal  ini  diungkapkan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh 
dan  Al  Qurthubi  sebagai  suatu  kemungkinan,  sementara  An-Nawawi 
berkata  bahwa  ia  merupakan  pandangan  yang  lebih  kuat.  Adapun  Ibnu 
Hibban  langsung  memastikan  kebenarannya,  sebagaimana  kebiasaan 
beliau.  Jika  hal  ini  terbukti  orisinil,  maka  harus  dijadikan  pegangan. 
Sedangkan  bila  tidak,  maka  riwayat  yang  terdapat  dalam  Shahih 
Bukhari  harus  lebih  dikedepankan. 

Sementara  pernyataan  Ibnu  Baththal  yang  mengatakan  bahwa 
Imam  Syafi’i  berhujjah  dengan  hadits  Atha'  untuk  menyatakan 
bolehnya  makmum  melakukan  takbir  sebelum  imam  takbir,  dimana 
sikap  ini  menyalahi  dasar  pemikirannya  sendiri,  karena  ia  berhujjah 
dengan  hadits  mursal.  Pernyataan  ini  dapat  dijawab  dengan 
mengatakan  bahwa  Imam  Syafi’i  tidak  berhujjah  dengan  hadits  mursal 
secara  mutlak,  tetapi  dia  berhujjah  dengan  sebagian  hadits  mursal 
yang  dikuatkan  oleh  riwayat  lain.  Demikian  halnya  di  tempat  ini, 
karena  riwayat  yang  beliau  jadikan  sebagai  hujjah  didukung  oleh 
riwayat  Abu  Bakrah  yang  telah  kami  sebutkan. 

Usil»  {sebagaimana  keadaan  kami)  Yakni  mereka  melakukan 
perintah  beliau  SAW  yang  terdapat  dalam  sabdanya,  “ Tetaplah  di 
tempat-tempat  kalian ”,  maka  mereka  pun  tetap  pada  posisi  ketika 
ditinggalkan  oleh  Nabi  SAW,  yakni  keadaan  mereka  yang  sedang 
berdiri  dalam  shaf-shaf  yang  rapi. 
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( beliau  lelah  mandi)  Ad-Daruquthni  memberi 
tambahan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  J— oi  \llir  cJf  °J\  ( Sesungguhnya  aku 

berjunub  lalu  aku  lupa  mandi). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  pelajaran  yang  dapat  kita 

petik  selain  yang  telah  disebutkan  dalam  kitab  tentang  mandi,  di 

antaranya: 

1 .  Lupa  bukanlah  hal  yang  mustahil  bagi  para  nabi  dalam  masalah 
ibadah  dengan  maksud  untuk  menetapkan  syariat. 

2.  Air  musla  'mal  (yang  telah  dipakai)  hukumnya  suci. 

3.  Bolehnya  ada  pemisah  antara  qamat  dan  shalat,  karena  sabda 
beliau  SAW  “maka  beliau  shalat”  secara  lahiriah  tidak  ada 
pengulangan  qamat.  Namun  nampaknya  hal  ini  berkaitan 
dengan  kondisi  darurat  serta  tidak  ada  kekhawatiran  waktu 
shalat  akan  habis.  Imam  Malik  berpendapat,  apabila  jarak  antara 
qamat  dengan  takbiratul  ihram  (takbir  pembuka  shalat)  lama, 
maka  qamat  harus  diulang.  Tapi  hal  ini  berlaku  pada  saat  tidak 
ada  udzur  (halangan  syar’i). 

4.  Tidak  ada  malu  dalam  urusan  agama.  Adapun  mereka  yang 
pemalu,  maka  hendaknya  mengemukakan  udzur  (alas  an)  yang 
menimbulkan  kesan  lain,  seperti  memegang  hidungnya  untuk 
menunjukkan  bahwa  ia  sedang  mimisan. 

5.  Makmum  boleh  menunggu  kedatangan  imam  dalam  keadaan 
berdiri  pada  saat  darurat.  Namun  hal  ini  tidak  masuk  cakupan 
perbuatan  yang  dilarang  dalam  hadits  Abu  Qatadah. 

6.  Bagi  orang  bermimpi  melakukan  hubungan  intim  di  masjid  lalu 
ingin  keluar,  maka  hendaknya  bertayamum  seperti  yang  telah 
disebutkan  dalam  kitab  “Mandi”. 

7.  Bolehnya  berbicara  antara  qamat  dan  shalat,  dan  hal  ini  akan 
dibahas  pada  bab  tersendiri. 

8.  Orang  yang  junub  boleh  mengakhirkan  mandi  dari  waktu 
terjadinya  hadats. 
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Catatan: 


Dalam  sebagian  naskah  di  tempat  ini  disebutkan,  “Dikatakan 
kepada  Abdullah  -yakni  Imam  Bukhari-  apabila  yang  demikian  terjadi 
pada  salah  seorang  di  antara  kami,  apakah  ia  berbuat  seperti  itu?” 
Beliau  berkata,  “Benar.”  Dikatakan,  “Apakah  mereka  menunggu 
imam  dalam  keadaan  berdiri  atau  duduk?”  Beliau  berkata,  “Apabila 
sebelum  takbir,  maka  tidak  mengapa  mereka  duduk.  Sedangkan 
apabila  setelah  takbir,  maka  hendaknya  mereka  menunggu  sambil 
berdiri.”  Dalam  sebagian  naskah  yang  lain,  hal  ini  disebutkan  pada 
bagian  akhir  bab  sesudahnya. 


25.  Apabila  Imam  Berkata,  “Tetaplah  Di  Tempat  Kalian 
Hingga  Aku  Kembali”,  Maka  Mereka  Menunggunya 

J  j-  j  ollil  :Jli  ij'j»  ^1 

^  (.s^-  j*-*  <lJLp  <dJt 

JJ  £  J*-  iJI-IP-li 

640.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Qamat  untuk  shalat  telah 
dikumandangkan,  maka  manusia  meluruskan  shaf-shaf  mereka.  Lalu 
Rasulullah  SAW  keluar  dan  maju,  sedang  beliau  dalam  keadaan 
junub.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Tetaplah  di  tempat  kalian’.  Beliau 
balik  dan  mandi,  kemudian  beliau  keluar  sementara  kepalanya 
meneteskan  air,  lalu  beliau  shalat  mengimami  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  juga  judul  yang  terdapat  dalam  riwayat  Yunus  dari 
Zuhri  seperti  disebutkan  terdahulu  pada  kitab  Mandi,  “Maka  beliau 
bersabda  kepada  kami,  ‘Tetaplah  di  tempat  kalian’.” 

s-s*-  y» j  ( Beliau  maju  sedangkan  beliau  dalam  keadaan 

junub )  Bukan  berarti  mereka  mengetahui  hal  itu  sebelum  diberitahu 
oleh  Rasulullah  SAW.  Dalam  kitab  tentang  mandi,  disebutkan  dari 
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riwayat  Yunus,  jTi  foCai  ^9  llii  ( Ketika  beliau  berdiri  di 

tempat  shalatnya,  maka  beliau  teringat  bahwa  beliau  sedang  junuh). 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dikatakan,  J-~ay  °<J>  S  '/* 
{Beliau  ingat  bahwa  beliau  belum  mandi  junub).  Adapun  faidah  hadits 
ini  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 


26.  Perkataan  Seseorang,20  “Kita  Tidak  Shalat”. 

tji  J aJIp  aJJI  ^«tll  jl  <djl  XS- 
^ J *>■  ^C^l  01  O-tS*  L*  <Ul  J 1j  l Jl^*  L 

^Ul  (t^l  JU*  Jt 2i\  C*  Jjo  ojIST 

Ob-Jaj  aIIp  -dll  ^i)l  Jjli  C.  Jjlj  «uli- 

{Ji&  fj  ^«jJl  “*■*!  ^s**i  (.J--3  (*-i  1^^*  Ijl j 

,w> yOJl  G&Jjij 

641.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  bahwasanya  Nabi  SAW  didatangi 
Umar  bin  Khaththab  pada  perang  Khandaq  seraya  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  demi  Allah,  aku  tidak  shalat  melainkan  setelah  matahari 
hampir  terbenam,  dan  yang  demikian  itu  setelah  orang  yang  berpuasa 
berbuka.”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Demi  Allah,  aku  tidak 
melakukannya .”  Lalu  Nabi  SAW  turun  ke  Buthan  sedang  aku 
bersamanya.  Beliau  wudhu  kemudian  shalat  -yakni  shalat  Ashar- 
setelah  matahari  terbenam,  kemudian  setelah  itu  beliau  shalat 
Maghrib. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  perkataan  seseorang  kepada  Nabi  SAW,  “Kami  tidak 
shalat’’.)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  terdapat  bantahan  bagi 


20  Dalam  salah  salu  naskah  disebutkan,  "Kepada  Nabi  SAW”. 
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perkataan  Ibrahim  An-Nakha’i  yang  menyatakan,  “Makruh  (tidak 
disukai)  bagi  seseorang  untuk  mengatakan,  ‘Kami  belum  shalat’,  tapi 
hendaklah  ia  mengatakan,  ‘Kami  akan  shalat’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sesungguhnya  yang  tidak  disukai 
oleh  An-Nakha’i  dalam  hal  ini  adalah  apabila  perkataan  itu  diucapkan 
oleh  orang  yang  sedang  menunggu  shalat.  Sementara  pernyataan 
serupa  telah  dikemukakan  dengan  tegas  oleh  Ibnu  Baththal. 

Orang  yang  menunggu  shalat  berada  dalam  shalat,  seperti  telah 
ditetapkan  oleh  nash.  Maka  perkataannya,  “Kami  tidak  shalat”  berarti 
menafikan  apa  yang  telah  ditetapkan  oleh  syariat.  Oleh  karena  itu,  hal 
ini  tidak  disukai  (makruh).  Adapun  lafazh  hadits  pada  bab  ini  yang 
bersifat  mutlak  (tanpa  batasan)  sesungguhnya  berkaitan  dengan  orang 
yang  melupakannya  atau  tidak  sempat  melakukannya  karena  sibuk 
dengan  peperangan,  seperti  telah  dikemukakan  pada  bab  “Orang  yang 
Shalat  Menjadi  Imam  Jamaah  Setelah  Waktu  Shalat  Berakhir 
(keluar)”,  di  bab-bab  tentang  waktu-waktu  shalat.  Dengan  demikian, 
hukum  keduanya  berbeda. 

Nampaknya  Imam  Bukhari  hendak  mengingatkan  tentang 
pandangan  yang  memakruhkannya  -sebagaimana  dinukil  dari  An- 
Nakha’i-  tidak  dapat  dipahami  secara  mutlak,  berdasarkan  indikasi 
hadits  dalam  bab  ini.  Seandainya  Imam  Bukhari  bermaksud 
membantah  pandangan  An-Nakha’i  niscaya  akan  dikatakannya  secara 
transparan,  sebagaimana  yang  beliau  lakukan  saat  membantah 
pandangan  Ibnu  Sirin  dalam  bab  “Shalat  Telah  Luput  Dari  Kita”. 

Kemudian  lafazh  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  telah 
disebutkan  langsung  dari  Nabi  S  A  W.  Namun  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  itu  disebutkan  bahwa  perkataan  itu  diucapkan  juga 
oleh  seseorang,  dan  ia  adalah  Umar  seperti  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  tentang  Al  Maghazi  (peperangan).  Ini  merupakan 
kebiasaan  yang  dilakukan  Imam  Bukhari  yang  memberi  judul  suatu 
hadits  dengan  lafazh  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  meskipun  tidak  disebutkan  pada  jalur  periwayatan 
yang  ia  sebutkan.  Termasuk  pula  pada  bagian  ini  apa  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Jundub  sehubungan  dengan 
kisah  yang  menyebutkan  bahwa  mereka  tertidur  hingga  luput  waktu 
shalat,  \  c-Ali >  J*-  jU*  'i  ( Mereka  berkata, 

'Wahai  Rasulullah,  kami  lupa  sehingga  kami  belum  shalat  hingga 
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matahari  terbit.  ”)  Faidah  yang  lain  telah  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  “waktu-waktu  shalat”. 

U  Idu  dUij  'Syt  colT  0?  cjjS"  U  ( Aku 

tidak  shalat  melainkan  hingga  matahari  hampir  terbenam,  dan  yang 
demikian  itu  setelah  orang  yang  berpuasa  berbuka).  Al  Karmani 
berkata  dengan  nada  kritis,  “Bagaimana  mungkin  beliau  datang 
setelah  matahari  terbenam?  (Sebagaimana  ia  katakan  bahwa  hal  itu 
terjadi  setelah  orang  yang  berpuasa  berbuka),  padahal  dalam  hadits  ini 
dengan  tegas  dinyatakan  bahwa  beliau  datang  pada  hari21  perang 
Khandak?”  Kemudian  Al  Karmani  menjawab  persoalan  ini  dengan 
mengatakan,  “Sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  hari  Khandak 
adalah  peristiwa  Khandak,  dan  maksudnya  adalah  menjelaskan 
peristiwa  sejarah  bukan  waktunya  secara  khusus.”  Demikian 
pernyataan  Al  Karmani. 

Adapun  yang  tampak  bagi  saya  bahwa  kalimat,  “dan  yang 
demikian  itu  setelah  orang  yang  berpuasa  berbuka”  mengisyaratkan 
waktu  dimana  Umar  bin  Khaththab  berbicara  dengan  Nabi  SAW, 
bukan  saat  dimana  Umar  melakukan  shalat  Ashar,  karena  waktu 
pelaksanaan  shalat  terjadi  menjelang  matahari  terbenam,  sebagaimana 
diindikasikan  oleh  lafazh  “hampir”.  Adapun  penggunaan  kata  “hari” 
dengan  maksud  terjadinya  suatu  peristiwa  dan  bukan  menunjukkan 
“waktu  siang”  secara  khusus,  sangat  banyak  terjadi. 


27.  Imam  Mempunyai  Keperluan  Setelah  Qamat 

jJLoj  aJ}'  4JJ1  o*>Cal!  :jis  j)  jj-Jl 

jiJl  f\j  lli  ys* j 

642.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Qamat  untuk  shalat  telah 
dilakukan,  sementara  Nabi  SAW  sedang  berbincang  dengan  seseorang 
di  sudut  masjid.  Beliau  tidak  berdiri  melakukan  shalat,  melainkan 
hingga  orang-orang  tertidur.” 


Makna  hari  di  sini  adalah  siang  -Penerj. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  mempunyai  keperluan  setelah  qamat)  Yakni  apakah 
ia  diperbolehkan  menyibukkan  diri  dengan  keperluan  tersebut 
sebelum  shalat  atau  tidak  diperbolehkan? 

flbLah  (gamat  untuk  shalat  telah  dilakukan)  Yakni  shalat 
Isya'.  Hal  ini  dijelaskan  oleh  Hammad  bin  Tsabit  dari  Anas  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

t/rW  ( berbincang  dengan  seseorang )  Saya  tidak 
menemukan  keterangan  tentang  nama  orang  ini,  sementara  sebagian 
pensyarah  menyebutkan  bahwa  orang  ini  adalah  pemimpin  kaumnya. 
Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  hendak  mengambil  hatinya  agar  memeluk 
Islam.  Akan  tetapi  saya  tidak  menemukan  landasan  pernyataan  ini. 
Lalu  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  mungkin  ia  adalah  salah  satu 
malaikat  yang  datang  membawa  wahyu  dari  Allah.  Tapi  pendapat  ini 
lemah. 

'jom.  f'*  J*  ( hingga  sebagian  orang  tertidur)  Syu’bah 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Abdul  Aziz,  Ji-ai  ^ 
( Kemudian  berdiri  lalu  shalat).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam 
Muslim,  dan  disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  tentang 
Al.  Isti’dzan  (minta  izin).  Tercantum  dalam  riwayat  Ishaq  bin 
Rahawaih  dalam  Musnad- nya,  dari  Ibnu  Aliyah,  dari  Abdul  Aziz, 
sehubungan  dengan  hadits  ini,  fjii'  ja*>  'j~>u  J*-  ( Hingga  sebagian 
orang  mengantuk).  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  melalui  jalur  lain  dari  Anas.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  tidur 
yang  disitir  dalam  hadits  bab  ini  bukanlah  tidur  yang  nyenyak. 
Pembicaraan  mengenai  masalah  ini  telah  diterangkan  pada  bab 
“Berwudhu  Karena  Tidur”  dalam  pembahasan  tentang  Thaharah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Seseorang  boleh  berbicara  (berbisik-bisik)  dengan  orang  lain 
ketika  berada  di  tengah  khalayak  ramai.  Imam  Bukhari 
menempatkannya  sebagai  judul  tersendiri  pada  pembahasan 
tentang  Isti  ’dzan  (minta  izin). 
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2.  Boleh  adanya  tenggang  waktu  (yang  cukup  lama)  antara  adzan 
dan  takbiratul  ihram,  disebabkan  adanya  keperluan  yang 
mendesak.  Namun  apabila  bukan  karena  kondisi  darurat,  maka 
hukumnya  makruh. 

3.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  membantah  pandangan  dalam 
madzhab  Hanafi  yang  mengatakan  bahwa  apabila  muadzdzin 
mengucapkan  "qad  qaamatish-shalaah",  maka  imam  wajib 
takbir.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  ‘imam  Bukhari 
menyebutkan  ‘imam’  secara  khusus,  padahal  hukum  ini  berlaku 
umum,  karena  lafazh  hadits  mengindikasikan  bahwa 
perbincangan  saat  itu  karena  kepentingan  Nabi  SAW, 
berdasarkan  perkataannya,  'Nabi  SA  W  berbincang  dengan 
seseorang’.  Apabila  demi  kepentingan  laki-laki  itu,  niscaya 
Anas  akan  mengatakan,  ‘Seorang  laki-laki  sedang  berbincang 
dengan  Nabi  SAW’.”  Demikian  perkataan  Ibnu  Al  Manayyar, 
namun  apa  yang  dikatakannya  bukan  merupakan  kemestian.  Hal 
ini  mengungkap  kelalaian  beliau  atas  riwayat  yang  terdapat  pada 
Shahih  Muslim  dengan  lafazh,  "Qamat  untuk  shalat  telah 
dilakukan,  lalu  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Aku  ada  keperluan’. 
Maka,  Nabi  SAW  berdiri  lalu  berbincang  dengannya.” 


Menurutku,  hukum  ini  hanya  berkaitan  dengan  imam.  Karena 
apabila  makmum  mempunyai  keperluan,  maka  tidak  ada  sangkut 
pautnya  dengan  makmum  yang  lainnya,  berbeda  dengan  imam. 
Karena  masalah  berbicara  antara  qamat  dan  takbiratul  ihram  (takbir 
pertama)  mencakup  imam  dan  makmum,  maka  Imam  Bukhari 
menyebutkan  judul  dalam  masalah  ini  secara  mutlak  (tanpa  batasan) 
dan  tidak  membatasinya  dengan  imam,  dia  berkata  bab: 
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28.  Berbicara  Ketika  Qamat  Teiah  Dilakukan 


fliJ  C*  Xu  jjio  Jf-  lili  oJtl*  Ju 

gs-^  l/0*»  a^CaJt  C-lIil  :Jti  dAJ C*  *^P  ^Jlki 

.a*iCaJt  li  -Uj  <U«i>t3  Ja-j  J  4^ 

.L^Jaj  <uili  ^L^Jl  «.Liojl  a>|  oci  jt  JlSj 

643.  Humaid  berkata,  “Saya  bertanya  kepada  Tsabit  Al  Bunani 
tentang  orang  yang  berbicara  setelah  dilakukan  qamat?  Tsabit 
bercerita  kepadaku  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  ‘Qamat  untuk 
shalat  telah  dilakukan.  Lalu  seorang  laki-laki  menghadap  Nabi  SAW, 
maka  ia  pun  menahan  beliau  SAW  setelah  dilakukan  qamat  untuk 
shalat’.” 

Al  Hasan  berkata,  “Apabila  seseorang  dilarang  oleh  ibunya 
untuk  menghadiri  shalat  Isya'  berjamaah  karena  sayang  kepadanya, 
maka  ia  tidak  boleh  menaatinya.” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  menjadikan  judul  bab  ini  sebagai  bantahan  bagi 
mereka  yang  tidak  menyukai  perbuatan  itu  secara  mutlak. 

( menahannya ),  yakni  mencegahnya  untuk  masuk 
(memulai)  dalam  shalat.  Husyaim  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
f  jal'  Ja*  j~*  J*  {Hingga  sebagian  orang  merasa  kantuk).  Termasuk 
dalam  masalah  ini  adalah  riwayat  yang  akan  disebutkan  dalam 
masalah  “imam”,  melalui  Za'idah  dari  Humaid,  dia  berkata,  “Anas 
telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘ Qamat  untuk  shalat 
telah  dilakukan,  maka  Rasulullah  SAW  menghadap  kepada  kami 
dengan  wajahnya  ’.” 

Ibnu  Hibban  menambahkan,  “ Sebelum  takbir,  kemudian  beliau 
bersabda,  ‘Luruskan  shaf-shaf  kamu  dan  rapatkanlah  ’.”  Karena 
ucapan  ini  berhubungan  dengan  masalah  shalat,  maka  menggunakan 
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cara  yang  pertama  untuk  menetapkan  dalil  adalah  lebih  kuat  tentang 
bolehnya  berbicara  secara  mutlak. 


Penutup 

Kitab  adzan  serta  masalah-masalah  yang  menyertainya,  memuat 
hadits-hadits  marfu'  (sampai  kepada  Nabi  SAW)  sejumlah  empat 
puluh  tujuh  hadits.  Di  antaranya  enam  hadits  mu’allag  (tanpa  sanad 
lengkap).  Hadits  yang  terulang-ulang  pada  pembahasan  ini  dan  Pada 
pembahasan  sebelumnya  sebanyak  dua  puluh  tiga  hadits.  Adapun 
yang  hanya  disebutkan  pada  bab  ini  sebanyak  dua  puluh  empat  hadits. 
Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali  empat 
hadits,  yaitu  hadits  Abu  Sa’id  yang  berbunyi,  lS-u  'i 

{Tidak  ada  yang  mendengar  batas  akhir  suara  muadzdzin...),  hadits 
Mu’awiyah  dan  Jabir  tentang  ucapan  saat  mendengar  adzan,  dan 
hadits  Bilal  mengenai  meletakkan  jari  di  telinga.  Pada  kitab  ini  pula 
disebutkan  atsar  (riwayat)  dari  para  sahabat  serta  generasi  sesudah 
mereka,  yang  semuanya  beijumlah  delapan. 

Bab-Bab  Tentang  Shalat  Jamaah  dan  Imam 

Imam  Bukhari  tidak  menempatkan  permasalahan  ini  dalam  kitab 
tersendiri  sepanjang  penelitian  kami  terhadap  kitab  Shahih  beliau. 
Bahkan  beliau  menggabungkan  persoalan  ini  pada  kitab  adzan,  karena 
keterkaitannya  yang  cukup  erat.  Akan  tetapi  Abu  Nu’aim  dalam 
kitabnya  Al  Mustakhraj  menyebutkannya  dalam  kitab  tersendiri  yaitu 
“Kitab  Shalat  Jamaah”,  maka  kemungkinan  hal  ini  terdapat  dalam 
riwayat  syaikh  beliau,  yakni  Abu  Ahmad  Al  Jurjani. 


29.  Kewajiban  Shalat  Jamaah 


Lgjijaj  i 


Al  Hasan  berkata,  “Apabila  seseorang  dilarang  oleh  ibunya 
untuk  menghadiri  shalat  Isya'  berjamaah  karena  sayang  kepadanya, 
maka  ia  tidak  boleh  menaatinya.” 
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644.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Demi  Dzal  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sungguh  telah  timbul 
keinginanku  untuk  memerintahkan  agar  kayu  bakar  dikumpulkan. 
Kemudian  aku  memerintahkan  shalal  dan  dikumandangkan  adzan, 
lalu  aku  memerintahkan  seseorang  untuk  mengimami  manusia. 
Kemudian  aku  pergi  kepada  beberapa  orang  laki-laki,  lalu  aku  bakar 
rumah-rumah  mereka.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
apabila  salah  seorang  mereka  mengetahui  bahwa  ia  memperoleh 
tulang  yang  gemuk  atau  daging  yang  baik,  niscaya  ia  akan 
menghadiri  shalat  Isya' 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kewajiban  shalat  jamaah).  Demikianlah  Imam  Bukhari 
menetapkan  dengan  tegas  hukum  persoalan  ini,  seakan-akan  Imam 
Bukhari  melihat  dalil  yang  menyatakan  demikian  sangat  kuat.  Hanya 
saja  dia  tidak  mengaitkan  kata  “wajib”  dengan  sesuatu  yang  lain, 
sehingga  bisa  saja  yang  dimaksud  adalah  kewajiban  individu  (fardhu 
‘Ain)  dan  bisa  pula  kewajiban  sosial  (fardhu  kifayah).  Akan  tetapi 
atsar  yang  dia  nukil  dari  Al  Hasan  memberi  asumsi  bahwa  yang  beliau 
maksudkan  adalah  kewajiban  individu  (fardhu  ‘Ain).  Hal  ini  dipahami 
dari  kebiasaan  Imam  Bukhari  yang  menyebutkan  atsar-atsar  di  bawah 
suatu  bab  untuk  menjelaskan  maksud  bab  tersebut  dan 
menyempurnakannya,  serta  menentukan  salah  satu  dari  kemungkinan 
yang  terkandung  dalam  hadits  bab  itu.  Berdasarkan  keterangan  ini 
maka  terjawab  kritikan  sebagian  orang  yang  mengatakan  bahwa  atsar 
Al  Hasan  ini  justru  masih  membutuhkan  dalil  lain,  dan  bukan 
dijadikan  sebagai  dalil. 
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Sementara  itu  tidak  ada  seorang  pun  pensyarah  Shahih  Bakhari 
yang  mempermasalahkan  siapa  yang  menyebutkan  sanad  atsar  Al 
Hasan  ini  secara  lengkap  ( maushul ). 

Saya  telah  menemukan  keterangan  yang  semakna  dengannya, 
bahkan  lebih  lengkap  dan  tegas  dalam  pembahasan  tentang  Ash- 
Shiyam  (puasa)  oleh  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Marwazi  dengan 
sanad  hasan  dari  Al  Hasan  tentang  seorang  laki-laki  yang  berpuasa  - 
yakni  puasa  sunah-  lalu  diperintah  oleh  ibunya  untuk  berbuka.  Maka 
Al  Hasan  berkata,  “Hendaklah  ia  berbuka  dan  tidak  ada  kewajiban 
baginya  untuk  mengganti  puasa  tersebut.  Baginya  pahala  puasa  dan 
pahala  berbakti  kepada  kedua  orang  tua.” 

Lalu  dikatakan,  “Bagaimana  jika  ibunya  melarangnya  untuk 
menghadiri  shalat  Isya'  berjamaah.”  Dia  menjawab,  “Tidak  ada  hak 
bagi  ibunya  dalam  hal  itu,  karena  shalat  ini  adalah  shalat  fardhu.” 

Secara  lahiriah  hadits  yang  disebutkan  di  bab  ini  menyatakan 
bahwa  hal  itu  adalah  kewajiban  individu  (fardhu  ‘Ain).  Sebab  apabila 
hukum  perbuatan  itu  adalah  sunah,  maka  tidak  ada  ancaman  untuk 
dibakar  rumahnya.  Sedangkan  apabila  fardhu  kifayah,  maka 
kewajibannya  telah  dilaksanakan  oleh  Nabi  SAW  beserta  orang-orang 
yang  bersamanya.  Kemungkinan  lain  dapat  dikatakan,  “Ancaman 
pembakaran  itu  mungkin  diberlakukan  pada  seseorang  yang 
meninggalkan  fardhu  kifayah,  seperti  disyariatkan  untuk  memerangi 
mereka  yang  meninggalkan  fardhu  kifayah.”  Tapi  pernyataan  ini 
kurang  tepat,  karena  membakar  yang  kadang  menyebabkan 
terbunuhnya  seseorang  lebih  khusus  daripada  peperangan. 
Sesungguhnya  tindakan  untuk  memerangi  hanya  disyariatkan  apabila 
semuanya  telah  sepakat  untuk  meninggalkan  kewajiban  sosial  (fardhu 
kifayah). 

Adapun  mereka  yang  mengatakan  shalat  berjamaah  merupakan 
kewajiban  individu  (fardhu  ‘Ain)  adalah  Atha',  Al  Auza’i,  Ahmad  dan 
sejumlah  ulama  ahli  hadits  dalam  madzhab  Syafi’i  seperti  Abu  Tsaur, 
Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Al  Mundzir  serta  Ibnu  Hibban.  Sementara 
Daud  dan  orang-orang  yang  sepaham  dengannya  mengemukakan 
pendapat  yang  ekstrim,  dimana  mereka  menjadikan  jamaah  sebagai 
syarat  sahnya  shalat.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengisyaratkan  bahwa 
pendapat  tersebut  dilandasi  bahwa  semua  yang  diwajibkan  pada  shalat 
telah  menjadi  syarat  shalat  itu.  Oleh  karena  keinginan  Nabi  SAW 
tersebut  menunjukkan  pada  konsekuensinya  (yakni  kehadiran), 
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sementara  kewajiban  untuk  hadir  merupakan  dalii  (petunjuk)  kepada 
konsekuensinya  (yakni  syarat),  maka  diketahui  bahwa  berjamaah 
merupakan  syarat  shalat.  Akan  tetapi  logika  (pemahaman)  seperti  ini 
tidak  dapat  diterima,  kecuali  apabila  diakui  bahwa  semua  yang 
diwajibkan  pada  shalat  menjadi  syarat  bagi  shalat  itu  sendiri.  Menurut 
sebagian  ulama  memang  demikian  umumnya.  Namun  oleh  karena 
“syarat”  terkadang  dapat  dipisahkan  dari  “kewajiban”,  maka  Imam 
Ahmad  mengatakan,  “Sesungguhnya  shalat  berjamaah  hukumnya 
wajib  dan  bukan  sebagai  syarat  sahnya  shalat.” 

Adapun  makna  lahiriah  pernyataan  tekstual  Imam  Syafi’i 
menyatakan  bahwa  shalat  berjamaah  adalah  kewajiban  sosial  (fardhu 
kifayah).  Inilah  yang  menjadi  pendapat  di  kalangan  mayoritas  ulama 
madzhab  Syafi’i.  Pendapat  demikian  dikemukakan  pula  oleh  sejumlah 
ulama  madzhab  Hanafi  dan  Maliki.  Sedangkan  pendapat  yang 
masyhur  di  kalangan  ulama  lainnya  adalah  bahwa  shalat  jamaah 
hukumnya  sunah  mu’akkadah  (sunah  yang  sangat  dianjurkan).  Para 
pendukung  pendapat  terakhir  ini  menjawab  makna  lahiriah  yang 
terkandung  dalam  hadits  pada  bab  ini  dengan  beberapa  jawaban,  di 
antaranya: 

Pertama ,  penjelasan  yang  telah  disebutkan  dimuka. 

Kedua ,  jawaban  ini  dinukil  oleh  Imam  Al  Haramain  dari  Ibnu 
Khuzaimah  -yang  mana  An-Nawawi  telah  menukil  darinya 
pernyataan  yang  mewajibkan  shalat  berjamaah  seperti  dikatakan  oleh 
Ibnu  Bazizah-  ia  berkata,  “Sesungguhnya  sebagian  ulama 
menyimpulkan  dari  hadits  ini  sendiri  dalil  yang  menyatakan  bahwa 
shalat  berjamaah  tidak  wajib.  Hal  itu  karena  Nabi  SAW  berkeinginan 
untuk  berangkat  menemui  orang-orang  yang  tidak  turut  berjamaah. 
Seandainya  shalat  jamaah  itu  wajib,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan 
meninggalkannya  pada  saat  beliau  benar-benar  berangkat  mendatangi 
mereka.”  Perkataan  ini  ditanggapi  dengan  mengatakan  bahwa  suatu 
kewajiban  bisa  saja  ditinggalkan  karena  sesuatu  yang  lebih  wajib 
darinya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hadits  itu  tidak  ditemukan 
indikasi  bahwa  beliau  SAW  tidak  dapat  melaksanakan  jamaah 
bersama  sahabat  lainnya. 

Ketiga,  jawaban  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal  dan 
selainnya,  “Apabila  hal  ini  wajib,  niscaya  ketika  memberi  ancaman 
untuk  membakar,  beliau  SAW  akan  mengatakan,  ‘Barangsiapa  yang 
tidak  turut  shalat  berjamaah  niscaya  shalatnya  tidak  sah’,”  karena 
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waktu  itu  merupakan  saat  dibutuhkannya  penjelasan.  Namun  hal  ini 
ditanggapi  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  “Sesungguhnya  penjelasan  kadang 
dalam  bentuk  nash  (tekstual),  kadang  pula  berbentuk  dilalah 
(indikasi).  Ketika  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  aku 
berkeinginan...'  dan  seterusnya”,  maka  hal  ini  menunjukkan 
kewajiban,  dan  ini  dianggap  mencukupi  sebagai  suatu  penjelasan.” 

Keempat ,  jawaban  yang  dikemukakan  oleh  Al  Baji  dan 
selainnya,  “Sesungguhnya  hadits  -yang  tercantum  di  atas-  disebutkan 
dalam  konteks  teguran  keras,  dan  tidak  seperti  makna  yang 
terkandung  dalam  lafazhnya.  Akan  tetapi  maksudnya  hanyalah 
sebagai  ‘mubalaghah’  (penekanan  yang  tegas).  Hal  ini  dapat  kita 
pahami  dimana  beliau  SAW  mengancam  dengan  suatu  hukuman  yang 
layaknya  diperuntukkan  bagi  orang-orang  kafir,  dimana  ijma’ 
menyatakan  bahwa  hukuman  tersebut  terlarang  diberlakukan  atas 
kaum  muslimin.”  Pendapat  ini  dijawab  pula  dengan  mengatakan, 
“Sesungguhnya  ancaman  tersebut  dikeluarkan  sebelum  adanya 
larangan  menyiksa  dengan  api,  karena  sebelum  larangan  ini  muncul, 
hal  itu  diperbolehkan  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  akan 
disebutkan  dalam  kitab  tentang  ‘Jihad’,  dimana  telah  diterangkan 
tentang  bolehnya  menyiksa  dengan  api,  kemudian  hal  itu  dilarang. 
Dengan  demikian,  memahami  ancaman  itu  sebagaimana  makna  yang 
sebenarnya  (hakiki)  tidak  terlarang.” 

Kelima ,  sikap  beliau  SAW  yang  tidak  membakar  mereka  meski 
telah  mengeluarkan  ancaman.  Apabila  shalat  jamaah  hukumnya  wajib, 
tentu  beliau  SAW  tidak  akan  memaafkan  mereka.  Al  Qadhi  Iyadh 
serta  orang-orang  yang  sepaham  dengannya  mengatakan,  “Dalam 
hadits  tersebut  tidak  ada  penjelasan  yang  menerangkan  bahwa  Nabi 
SAW  berkeinginan  membakar  mereka,  tapi  beliau  tidak 
melakukannya.” 

An-Nawawi  menambahkan,  “Apabila  shalat  berjamaah 
merupakan  kewajiban  individu  (fardhu  ‘ain),  tentu  beliau  SAW  tidak 
akan  membiarkan  mereka.”  Namun  Ibnu  Daqiq  Al  Id  kembali 
menanggapi  dengan  mengatakan,  “Pandangan  ini  lemah,  karena  Nabi 
SAW  hanya  melakukan  suatu  perbuatan  yang  boleh  dilakukan. 
Adapun  sikap  beliau  yang  tidak  membakar  mereka  tidak  dapat 
dijadikan  alasan  bahwa  masalah  itu  tidak  wajib,  sebab  ada 
kemungkinan  mereka  menyadari  kesalahan  dan  tidak  lagi 
meninggalkan  shalat  berjamaah,  yang  karenanya  mereka  dicela  oleh 
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Nabi  SAW.”  Di  samping  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini, 
telah  disebutkan  faktor  yang  menyebabkan  Nabi  SAW  tidak 
membakar  mereka.  Riwayat  yang  dimaksud  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad  melalui  jalur  Sa’id  Al  Maqburi  dari  Abu  Hurairah  dengan 
lafazh,  oyij  'o'K-fi  c-iiSl  A-Jh  j*  ^  li  SljJ 

oji yv  ( Kalau  bukan  karena  di  rumah-rumah  ada  kaum  wanita  serta 
anak-anak,  niscaya  aku  akan  melaksanakan  s  halal  Isya'  lalu  aku 
perintahkan  para  pemuda  untuk  membakar  mereka).  (Al  Hadits). 

Keenam,  sesungguhnya  yang  mendapat  ancaman  tersebut  adalah 
orang-orang  yang  meninggalkan  shalat  dan  bukan  sekedar 
meninggalkan  shalat  berjamaah.  Tapi  jawaban  ini  tertolak  oleh  lafazh 
riwayat  Imam  Muslim  yang  menyatakan,  iJ  'l  ( Mereka 

tidak  menghadiri  shalat  [jamaah]).  Dalam  riwayat  Ajian  dari  Abu 
Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  'l 

( Mereka  tidak  menghadiri  shalat  Isya'  secara  berjamaah). 
Dalam  hadits  Usamah  bin  Zaid  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dari 
Nabi  SAW  dikatakan,  V  jf-  JUrj 

( Hendaklah  orang-orang  itu  berhenti  meninggalkan  shalat-shalat 
jamaah  atau  aku  akan  membakar  rumah-rumah  mereka). 

Ketujuh ,  hadits  tersebut  dalam  konteks  anjuran  untuk 
menyelisihi  perbuatan  orang-orang  munafik  serta  peringatan  agar 
tidak  menyerupai  mereka,  bukan  sekedar  larangan  meninggalkan 
shalat  berjamaah,  maka  tidak  dapat  dijadikan  dalil  tentang  wajibnya 
shalat  berjamaah.  Jawaban  ini  disinyalir  oleh  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar,  dan  mirip  dengan  alasan  keempat. 

Kedelapan,  hadits  ini  berbicara  tentang  orang-orang  munafik, 
sehingga  ancaman  tersebut  bukan  karena  meninggalkan  shalat  jamaah 
secara  khusus,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  dalil  tentang  wajibnya 
shalat  beijamaah. 

Pernyataan  ini  dikritik,  karena  tidak  mungkin  beliau  SAW 
demikian  seriusnya  mengurus  kaum  munafik  atas  tindakan  mereka 
meninggalkan  jamaah,  padahal  telah  diketahui  bahwa  tidak  ada 
(kewajiban)  shalat  atas  mereka.  Beliau  SAW  berpaling  dan  tidak 
menghukum  mereka  padahal  beliau  SAW  mengetahui  apa  yang 
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tersembunyi  dalam  benak  mereka,  dimana  beliau  SAW  telah  bersabda, 
JsL  ijlUU  ji  'i  ( Agar  jangan  sampai  manusia 

memperbincangkan  bahwa  Muhammad  membunuh  para  sahabatnya). 
Tapi  kritikan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dengan  mengatakan 
bahwa  kritikan  ini  tidak  bisa  diterima  kecuali  atas  dasar  bahwa 
menghukum  kaum  munafik  merupakan  kewajiban  bagi  beliau  SAW, 
padahal  tidak  ada  dalil  yang  menerangkan  tentang  hal  itu. 

Jika  diketahui  beliau  SAW  diberi  hak  memilih  antara 
menghukum  atau  membiarkan,  maka  sikap  beliau  SAW  yang  tidak 
menghukum  mereka  bukan  dalil  bahwa  hal  itu  tidak  wajib.  Adapun 
yang  tampak  bahwa  hadits  ini  berbicara  tentang  orang-orang  munafik 
berdasarkan  sabda  beliau  SAW  di  awal  hadits  yang  akan  disebutkan 
dalam  empat  bab  kemudian,  J*  J®' 

( Tidak  ada  shalat  yang  lebih  berat  bagi  orang-orang  munafik 
daripada  shalat  Isya'  dan  Subuh)  dan  sabda  beliau  SAW,  “ Apabila 
salah  seorang  di  antara  mereka  mengetahui...  ”  dan  seterusnya, 
karena  sifat  seperti  ini  cocok  dengan  sifat  orang-orang  munafik  dan 
bukan  sifat  mukmin  sejati.  Akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  nifak 
maksiat  (nifak  perbuatan)  bukan  nifak  kufur  (nifak  i’tiqad), 
berdasarkan  sabdanya  dalam  riwayat  Ajian, 

^  'i  ( Mereka  tidak  turut  serta 

melaksanakan  shalat  Isya'  dengan  berjamaah),  dan  sabdanya  dalam 
hadits  Usamah,  o/j+ij.  'i  ( Mereka  tidak  ikut  berjamaah). 

Lebih  tegas  daripada  itu,  sabda  beliau  SAW  dalam  riwayat  Yazid  bin 
Al  Asham  dari  Abu  Hurairah  seperti  dikutip  oleh  Abu  Daud,  uy  p 
iip  ^41  ^  ( Kemudian  aku  mendatangi  orang-orang 

yang  shalat  di  rumah-rumah  mereka,  yang  tidak  ada  alasan  [udzurj 
bagi  mereka).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  nifak  mereka  adalah  nifak 
maksiat  dan  bukan  nifak  kufur.  Karena  orang  kafir  tidak  shalat  di 
rumahnya,  bahkan  ia  hanya  akan  melakukan  shalat  di  masjid  apabila 
atas  dasar  riya'  (pamer).  Apabila  berada  di  rumahnya,  maka 
keadaannya  sama  seperti  yang  dinyatakan  oleh  Allah  SWT  berupa 
kekufuran  dan  memperolok-olok.  Hal  ini  dinyatakan  oleh  Al 
Qurthubi.  Di  samping  itu,  sabda  beliau  SAW  pada  riwayat  Al 
Maqburi,  “ Kalau  bukan  karena  apa  yang  ada  di  rumah-rumah  itu 
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berupa  kaum  wanita  dan  anak-anaK'  menunjukkan  bahwa  mereka 
tidaklah  kafir,  karena  membakar  rumah-rumah  orang  kafir  bila 
mampu  dilakukan,  maka  keberadaan  kaum  wanita  dan  anak-anak 
tidak  menghalangi  maksud  tersebut. 

Sekiranya  dikatakan  bahwa  maksud  nifak  dalam  hadits  adalah 
nifak  kufur,  tetap  saja  tidak  menunjukkan  wajibnya  jamaah.  Sebab 
bila  demikian  hadits  itu  berimplikasi  bahwa  meninggalkan  jamaah 
termasuk  sifat  orang-orang  munafik,  sementara  kita  telah  dilarang 
menyerupai  mereka.  Konteks  hadits  berindikasi  wajib  jika  ditinjau 
dari  kecaman  pedas  bagi  mereka  yang  tidak  turut  beijamaah. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Orang  mukmin  tidak  termasuk  dalam 
ancaman  ini  bukan  dilihat  dari  sisi  apabila  ia  mendengar  adzan  maka 
ia  boleh  tidak  berjamaah.  Tapi  dilihat  dari  sisi  bahwa  tidak  berjamaah 
adalah  bukan  menjadi  kebiasaan  mereka,  namun  merupakan  sifat 
orang-orang  munafik.  Hal  ini  berdasarkan  perkataan  Ibnu  Mas’ud 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  jp  Wj  Uilj  ail 

{Sungguh  aku  telah  melihat  keadaan  kami,  dimana  tidak  ada 
seorang  pun  yang  tidak  turut  berjamaah  melainkan  ia  seorang 
munafik)" 

Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan 
sanad  shahih  dari  Umair  bin  Anas,  bahwa  paman-pamanku  dari 
kalangan  Anshar  bercerita  kepadaku,  mereka  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  jitii  U  {Tidak  akan  turut  serta  mengerjakan 

keduanya  (shalat  Isya'  dan  Subuh)  seorang  munafik),  yakni  shalat 
Isya  dan  Subuh.  Namun  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  hal  ini 
mendukung  jawaban  yang  kedelapan,  dimana  seorang  mukmin  tidak 
mungkin  untuk  tidak  ikut  shalat  jamaah,  hanya  saja  ancaman  tersebut 
ditujukan  kepada  mereka  yang  meninggalkan  jamaah.  Karena  saya 
katakan,  bahkan  riwayat  ini  mendukung  apa  yang  telah  saya  sebutkan 
di  awal  pembahasan,  yakni  yang  dimaksud  adalah  nifak  maksiat, 
bukan  nifak  kufur.  Atas  dasar  ini  maka  orang  yang  keluar  untuk 
berjamaah  adalah  mukmin  sejati,  bukan  mukmim  pelaku  maksiat  yang 
boleh  dikatakan  sebagai  munafik  dalam  makna  majaz,  berdasarkan 
indikasi  seluruh  hadits. 

Kesembilan ,  jawaban  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  ulama, 
yakni  kewajiban  shalat  berjamaah  hanya  pada  awal  Islam  untuk 


FATHUL  BAARI  —  143 


menutup  kesempatan  bagi  kaum  munafik  agar  tidak  turut  shalat 
berjamaah.  Kemudian  hai  ini  dinasakh  (dihapus).  Pandangan  ini 
dinukil  oleh  Al  Qadhi  Iyadh.  Mungkin  pernyataan  terjadinya  nasakh 
dapat  diperkuat  oleh  ancaman  pada  hadits,  yakni  membakar  dengan 
api,  sebagaimana  akan  diterangkan  dengan  jelas  dalam  kitab  “jihad”. 
Demikian  pula  dengan  adanya  nasakh  terhadap  apa  yang  menjadi 
implikasi  daripada  pembakaran,  yaitu  bolehnya  memberi  sanksi 
hukuman  harta.  Dalil  tentang  nasakh  terdapat  pada  sejumlah  hadits 
yang  berbicara  mengenai  perbandingan  antara  shalat  jamaah  dengan 
shalat  sendirian,  sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya, 
karena  perbandingan  tersebut  menjelaskan  bahwa  masing-masing 
memiliki  keutamaan  dan  sebagai  konsekuensinya  adalah 
diperbolehkannya  shalat  sendirian. 

Kesepuluh ,  sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  shalat  dalam 
hadits  adalah  shalat  Jum’at  bukan  shalat-shalat  yang  lain.  Pandangan 
ini  didukung  oleh  Imam  Al  Qurthubi.  Namun  pendangan  ini  dibantah 
oleh  hadits-hadits  yang  secara  tegas  menyebutkan  shalat  Isya'.  Tapi 
masalah  ini  membutuhkan  pembahasan  yang  lebih  mendalam,  karena 
hadits-hadits  yang  menyebutkan  ancaman  tersebut  berbeda  dalam 
menentukan  shalat  yang  dimaksud;  apakah  shalat  Jum’at,  shalat  Isya', 
atau  shalat  Isya'  dan  shalat  Subuh?  Untuk  itu  kita  harus  memahami 
bahwa  hadits-hadits  tersebut  mengungkap  kejadian  yang  berbeda,  atau 
sebagiannya  lebih  kuat  daripada  yang  lain.  Sebab  bila  tidak  demikian, 
maka  tidak  dapat  dijadikan  dalil  akan  kewajiban  shalat  berjamaah, 
karena  hadits-hadits  itu  hanya  bisa  dijadikan  dalil  apabila  telah  nyata 
yang  dimaksud  bukan  shalat  Jum’at.  Hal  ini  disitir  oleh  Ibnu  Daqiq  Al 
Id,  seraya  berkata,  “Hendaknya  diadakan  penelitian  terhadap  hadits- 
hadits  yang  berhubungan  dengan  masalah  ini.” 

Kemudian  saya  meneliti  hadits-hadits  tersebut,  dan  saya 
mendapatkan  bahwa  hadits  yang  menyebutkan  shalat  yang  dimaksud 
terdapat  pada  riwayat  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Ummi  Maktum  serta 
Ibnu  Mas’ud.  Adapun  hadits  Abu  Hurairah  yang  disebutkan  di  bab  ini 
melalui  riwayat  Al  A’raj  telah  mengisyaratkan  bahwa  shalat  yang 
dimaksud  adalah  shalat  Isya'  berdasarkan  sabda  beliau  SAW  di  bagian 
akhir,  “ Niscaya  ia  akan  menghadiri  shalat  Isya '.”  Pada  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  “ Yakni  shalat  Isya':'  Demikian  juga  dalam 
riwayat  keduanya  (Bukhari  dan  Muslim)  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
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Hurairah  dimana  terdapat  indikasi  bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat 
Isya'  dan  Subuh. 

As-Siraj  menyebutkan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  di  atas 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  Isya',  ia  berkata  di  awal  hadits, 
“ Suatu  hari  beliau  SAW  mengakhirkan  pelaksanaan  shalat  Isya', 
kemudian  beliau  keluar  dan  mendapati  manusia  hanya  sedikit,  maka 
beliau  SAW  marah."  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  ini,  “Yakni  dua  shalat;  Isya' 
dan  Subuh.”  Sementara  dalam  riwayat  Ajian  dan  Al  Maqburi  yang 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan  dengan  tegas  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  shalat  Isya'.  Kemudian  riwayat-riwayat  lain  yang 
dinukil  dari  Abu  Hurairah  tidak  menjelaskan  tentang  shalat  tersebut. 
Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Waki’,  dari  Ja’far  bin 
Burqan,  dari  Yazid  bin  Al  Asham  tanpa  menyebutkan  lafazhnya. 
Namun  lafazh  sanad  ini  disebutkan  oleh  Imam  Tirmidzi  dan  selainnya 
tanpa  menentukan  shalat  yang  dimaksud.  Demikian  pula  halnya 
riwayat  As-Siraj  dan  selainnya  melalui  beberapa  jalur  dari  Ja’far. 
Ma’mar  menukil  pula  dari  Ja’far  dengan  lafazh  yang  berbeda  dengan 
apa  yang  diriwayatkan  oleh  para  perawi  lainnya  dari  Ja’far,  dimana 
beliau  menyebutkan  bahwa  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat 
Jum’at. 

Riwayat  Ma’mar  ini  dikutip  oleh  Abdurrazzaq  serta  Al  Baihaqi, 
namun  Al  Baihaqi  memberi  isyarat  akan  kelemahannya  karena 
tergolong  syadz  (cacat).  Hal  yang  menerangkan  kekeliruan  Ma’mar 
dalam  riwayat  itu  terdapat  pada  riwayat  Abu  Daud  dan  Ath-Thabrani 
dalam  kitab  Al  Ausath  melalui  jalur  Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari 
Yazid  bin  Al  Asham,  dimana  ia  menyebutkan  hadits  seperti  di  atas. 

Yazid  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Yazid  bin  Al  Asham, 
“Wahai  Abu  Auf,  apakah  yang  dimaksud  shalat  Jum’at  atau  shalat 
lainnya?”  Dia  berkata,  “Sungguh  kedua  telingaku  telah  tuli  bila  aku 
tidak  mendengar  Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW  tanpa 
menyebut  apakah  ia  shalat  Jum’at  atau  shalat  yang  lainnya.”  Dari  sini 
menjadi  jelas  bahwa  yang  akurat  dalam  riwayat  Abu  Hurairah  adalah 
shalat  yang  dimaksud  bukan  shalat  Jum’at  secara  khusus. 

Adapun  hadits  Ibnu  Ummi  Maktum  akan  saya  sebutkan,  dimana 
hadits  tersebut  selaras  dengan  hadits  Abu  Hurairah.  Sedangkan  hadits 
Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  menegaskan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  shalat  Jum’at,  namun  ini  adalah  hadits  yang 
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berdiri  sendiri  karena  sumbernya  berbeda  dengan  hadits  Abu 
Hurairah.  Untuk  itu  salah  satunya  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk 
mengkritik  yang  lain,  maka  keduanya  dipahami  sebagai  dua  kejadian 
berbeda  sebagaimana  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  An-Nawawi  serta 
Al  Muhib  Ath-Thabari.  Ibnu  Ummi  Maktum  menukil  riwayat  yang 
serasi  dengan  riwayat  Abu  Hurairah  dalam  menyebutkan  shalat  Isya'. 
Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Imam  Ahmad  dan  Al 
Hakim  melalui  jalur  Hushain  bin  Abdurrahman  dari  Abdullah  bin 
Syaddad  dari  Ibnu  Ummi  Maktum,  0*  0» 

ftGJ'  jP  J'  cJGa  Oil  :Jtii  ^ 

^  ^  cZJ*  oil  ii'  Sy*)  'i :  'Jy-ii i 

.SpLi  JS'  JJti  P  S? J  jLj  ^4»  O'j  -.uM  ilj—  JJV3 

ii  j*i j  :Jti  :  ( Sesungguhnya 

Rasulullah  S  A IV  menghadap  manusia  pada  shalat  Isya'  seraya 
bersabda,  “Sungguh  aku  berkeinginan  untuk  mendalangi  mereka  yang 
tidak  turut  shalat  dan  membakar  rumah-rumah  mereka.  ”  Ibnu  Ummi 
Maktum  berdiri  dan  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  engkau  telah 
mengetahui  apa  yang  ada  padaku,  dan  tidak  ada  bagiku  seorang 
pembimbing  -Imam  Ahmad  menambahkan-  dan  sesungguhnya  antara 
aku  dengan  masjid  terdapat  pohon-pohon  dan  kurma-kurma  dan  aku 
tidak  bisa  mendapatkan  pembimbing  pada  setiap  waktu.  ”  Beliau 
bersabda,  “Apakah  engkau  mendengar  adzan?"  la  menjawab,  “Ya.” 
Beliau  bersabda,  “Hadirilah  ’.  ”  Beliau  tidak  memberi  keringanan 
kepadanya.) 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Jabir  disebutkan, 

'£•  jlj  i’pju  :  {Apakah  engkau  mendengar  adzan?  Ia 

menjawab,  “Ya.  ”  Beliau  bersabda,  “ Datangilah  meskipun  dengan 
merangkak.  ”).  Namun  hadits  ini  dipahami  oleh  ulama  bahwa  Ibnu 
Ummi  Maktum  tidak  kesulitan  untuk  berjalan  seorang  diri 
sebagaimana  kondisi  kebanyakan  orang-orang  buta. 

Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya  berpegang  pada  hadits  Ibnu  Ummi 
Maktum  dalam  menyatakan  kewajiban  shalat  berjamaah  pada  semua 
shalat  fardhu.  Lalu  mereka  mendukungnya  dengan  hadits  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  serta  hadits-hadits  yang  memberi  rukhshah 
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(keringanan)  untuk  tidak  turut  shalat  berjamaah.  Mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  keringanan  tidak  diberikan  kecuali  atas  suatu 
perbuatan  yang  wajib.”  Tapi  pernyataan  ini  perlu  dikaji  kembali. 

Di  balik  semua  penjelasan  di  atas  terdapat  masalah  lain  yang 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  sebagai  konsekuensi  dari  pandangan 
mereka  yang  hanya  berpegang  dengan  makna  harfiah  nash  tanpa 
memperhatikan  arti  maknawiahnya.  Yaitu  bahwa  sesungguhnya  shalat 
ini  berkaitan  dengan  shalat  tertentu,  maka  kewajiban  berjamaah  hanya 
ada  pada  shalat  tersebut  dan  tidak  ada  pada  shalat-shalat  yang  lain. 
Lalu  beliau  mengisyaratkan  perbedaannya  dengan  merujuk  kepada 
indikasi  hadits  yang  bersifat  umum.  Akan  tetapi  perkataan  beliau 
bahwa  yang  demikian  itu  merupakan  pandangan  orang-orang  yang 
berpegang  pada  makna  harfiah  nash  perlu  dikritisi,22  karena  kaidah 
memahami  hadits  muthlaq  (tanpa  batasan)  di  bawah  konteks  hadits 
mucjtiyyad  (yang  memiliki  batasan)  mengarah  kepada  pendapat  tadi. 
Hal  itu  tidak  berarti  meninggalkan  makna  hadits,  sebab  selain  shalat 
Isya'  dan  Subuh  merupakan  waktu  yang  penuh  kesibukan  untuk 
memenuhi  kebutuhan  hidup  dan  aktivitas  lainnya.  Adapun  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar,  cukup  jelas  bagaimana  kesibukan  yang  dilakukan 
manusia  pada  dua  waktu  tersebut.  Sedangkan  shalat  Maghrib 
umumnya  adalah  waktu  dimana  orang-orang  kembali  ke  rumah-rumah 
mereka  serta  saat  untuk  makan  dan  minum,  khususnya  bagi  mereka 
yang  menjalankan  ibadah  puasa,  apalagi  waktunya  yang  cukup 
singkat.  Berbeda  dengan  shalat  Isya'  dan  Subuh,  maka  tidak  ada 
alasan  bagi  mereka  yang  tidak  berjamaah,  kecuali  karena  malas  yang 
tercela. 


Pernyataan  ini  dan  seterusnya  kurang  lepat,  yang  benar  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  selainnya  yang  mewajibkan  shalat  berjamaah  pada  semua  shalat  fardhu. 
Sesungguhnya  kaidah  memahami  hadits  muthlaq  (tanpa  batasan)  di  bawah  konteks  hadits 
muqayyad  (yang  memiliki  batasan)  dapat  dibenarkan  pada  saat  tidak  ditemukan  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  nash  tersebut  bersifat  umum.  Sementara  pada  hadits  ini  telah  ditemukan 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  persoalan  tersebut  bersifat  umum,  seperti  hadits. 
"Barangsiapa  yang  mendengar  ad:an  lalu  tidak  datang  (shalat  berjamaah),  maka  tidak  ada 
shalat  baginya  kecuali  karena  suatu  udzur .”  Demikian  pula  dengan  hadits-hadits  lain  yang 
disitir  oleh  Ibnu  Hajar  pada  bab  ini.  Adapun  penyebutan  shalat  Isya'  dan  shalat  Subuh  pada 
sebagian  jalur  periwayatan  tidak  berarti  kewajiban  shalat  berjamaah  khusus  pada  kedua  shalat 
ini,  karena  ada  kemungkinan  orang-orang  yang  diancam  tersebut  tidaklah  meninggalkan 
shalat  jamaah  kecuali  pada  kedua  shalat  tadi,  sebagaimana  hal  itu  telah  dijelaskan  pada 
berbagai  riwayat.  Di  samping  itu.  hikmah  disyariatkannya  shalat  berjamaah  berkonsekuensi 
bahwa  ia  mencakup  seluruh  shalat  fardhu.  IVallahu  a'lam. 
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Di  samping  itu,  melakukan  kedua  shalat  tersebut  secara 
berjamaah  merupakan  cara  menyatukan  para  tentara  yang  sedang 
berperang  pada  pagi  dan  sore  hari,  agar  mereka  mengakhiri  siang  dan 
memulai  hari  baru  dengan  ketaatan. 

Dalam  riwayat  Ajian  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad  tercantum  keterangan  bahwa  ancaman  itu  khusus  bagi  mereka 
yang  ada  di  sekitar  masjid.  Adapun  penjelasan  sehingga  shalat  Isya' 
dan  fajar  sangat  berat  bagi  orang-orang  munafik  dibanding  shalat- 
shalat  yang  lain,  akan  disebutkan  pada  pembahasan  berikutnya.  Saya 
telah  menjelaskan  persoalan  ini  dengan  panjang  lebar,  karena  adanya 
keterkaitan  pandangan  satu  sama  lain.  Di  tempat  itu  saya  telah 
menyebutkan  pula  sepuluh  jawaban  yang  dikemukakan  oleh  mereka 
yang  tidak  mewajibkan  shalat  berjamaah,  dimana  hal  itu  tidak 
ditemukan  secara  keseluruhan  pada  selain  penjelasan  ini. 

( demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya) 
Ini  adalah  sumpah  yang  sering  diucapkan  oleh  Nabi  SAW. 
Maksudnya,  bahwa  urusan  jiwa  berada  di  tangan  Allah  SWT,  yakni 
ketetapan  dan  pengaturannya.23  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bolehnya  bersumpah  dalam  hal  yang  tidak  diragukan  untuk 
mengingatkan  keagungannya.  Hadits  ini  juga  merupakan  bantahan 
bagi  mereka  yang  tidak  menyukai  bersumpah  atas  nama  Allah  secara 
mutlak. 

j-a)  (Aku  berkeinginan)  Makna  lAl  Hamm'  adalah  tekad, 
dan  ada  pula  yang  mengatakan  lebih  rendah  dari  tekad.  Imam  Muslim 
memberi  tambahan  pada  bagian  awalnya,  “Bahwasanya  beliau  SAW 
kehilangan  beberapa  orang  pada  sebagian  shalat,  maka  beliau 
bersabda,  ‘Aku  berkeinginan....’”  Tambahan  ini  memberi  keterangan 
tentang  sebab  yang  melatar-belakangi  adanya  hadits  di  atas. 

j  J\  j ii  (kemudian  aku  pergi  kepada  beberapa  laki- 

laki),  Yakni  aku  mendatangi  mereka  dari  arah  belakang.  Al  Jauhari 
berkata,  “Dikatakan  ‘ khaalafa  ilaa  fulaan’,  yakni  mendatanginya 
apabila  orang  itu  tidak  datang  kepadanya.  Atau  maknanya,  saya 


Yang  demikian  itu  karena  Allah  SWT  sebagai  pemilik  dan  pengaturnya.  Pada  hadits  ini 
terdapat  sejumlah  faidah,  di  antaranya  penetapan  (itsbat)  Allah  SWT  memiliki  tangan  sesuai 
dengan  apa  yang  layak  bagi-Nya,  sebagaimana  halnya  pada  sifat-sifat  yang  lain.  Allah  SWT 
suci  dari  segala  persamaan  dengan  makhluk,  memiliki  sifat  sempurna  yang  layak  untuk-Nya. 
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menyelisihi24  perbuatan  yang  telah  saya  tampakkan  berupa 
pelaksanaan  shalat,  dimana  saya  meninggalkannya  lalu  pergi  kepada 
mereka.  Atau  maknanya,  saya  menyelisihi  persangkaan  mereka  bahwa 
saya  sibuk  dengan  urusan  shalat  sehingga  tidak  mungkin  mendatangi 
mereka.  Atau  maknanya,  saya  tidak  turut  shalat  lalu  pergi  melakukan 
maksud  seperti  di  atas.  Adapun  penyebutan  kata  'laki-laki'  bermakna 
bahwa  wanita  dan  anak-anak  tidak  termasuk  cakupan  hukum 
tersebut.” 

(atas  mereka)  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  siksaan  itu 
tidak  terbatas  pada  harta,  bahkan  yang  menjadi  tujuan  pembakaran 
adalah  orang-orang  tersebut,  sementara  rumah  hanyalah  konsekuensi 
karena  mereka  tinggal  di  dalamnya.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
jalur  Abu  Shalih  disebutkan,  j*  Ji*  lijj  'Jy-ii  (Aku  akan 
membakar  rumah-rumah  atas  (kesalahan)  orang-orang  yang  ada  di 
dalamnya). 

'ij*  (tulang)  Al  Khalil  berkata,  "Al  Araq  adalah  tulang  tanpa 
daging.  Adapun  apabila  tulang  tersebut  ada  dagingnya,  maka 
dinamakan  'arq  ’.  ”  Sementara  dalam  kitab  Al  Muhkum  diriwayatkan 
dari  Al  Ashma’i,  "Al  Arq  maknanya  sekerat  daging.”  Sedangkan  Al 
Azhari  berkata,  "Al  Arq  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  Al  Araq,  yaitu 
tulang  yang  telah  dihilangkan  dagingnya  dan  hanya  tersisa  lapisan 
daging  yang  tipis.  Lalu  tulang  ini  dihancurkan  dan  dimasak  kemudian 
daging  yang  masih  menempel  dapat  dimakan,  selanjutnya  tulang 
tersebut  dijemur  di  bawah  matahari.  Dikatakan  'araqtu  al-lahma' 
artinya  aku  mengerat  daging  dari  tulang  dengan  gigiku.” 

JS&'j*  j'  (atau  daging)  Al  Khalil  berkata,  “Ia  adalah  daging  yang 
terdapat  di  antara  dua  kuku  kambing.”  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Ubaid,  seraya  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apa  alasannya.”  Al  Mustamli 
menukil  dalam  riwayatnya  pada  kitab  Al  Ahkam  dari  Al  Firabri,  ia 
berkata,  “Yunus  telah  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sulaiman, 
dari  Bukhari,  dia  berkata,  ‘Kata  mirmaat  artinya  daging  yang  terdapat 
di  antara  dua  kuku  kambing’.” 


24  Dikatakan  maknanya  demikian  karena  lafazh  ukhaalifu  juga  bermakna  ‘Aku  menyelisihi’'  - 
penerj. 
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Al  Akhfasy  berkata,  “ Mirmaat  adalah  sejenis  mainan  yang 
mereka  lakukan  dengan  menggunakan  anak  panah,  dimana  mereka 
memanah  ke  arah  gundukan  pasir  yang  telah  ditentukan.  Barangsiapa 
yang  berhasil  menancapkan  anak  panahnya  di  sana,  maka  dialah  yang 
menang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Cukup  jauh  kemungkinan  makna 
ini  yang  dimaksud  oleh  hadits,  karena  dalam  hadits  diungkapkan 
dengan  lafazh  tatsniyah  (bentuk  ganda).  Al  Harbi  meriwayatkan  dari 
Al  Ashma’i  bahwa  kata  “mirmaat”  berarti  anak  panah  yang  mengenai 
sasaran.  Dia  berkata,  “Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  telah 
diceritakan  kepadaku  -kemudian  beliau  menyebutkan  jalur 
periwayatan  Abu  Rafi’  dari  Abu  Hurairah-  sama  seperti  hadits  di  atas 
dengan  lafazh,  ji  5Ci»  j»  j 'Jai-  iJ  OlS"  ijj  J  \  jl 

JiiJ  oU4->  ( Sekiranya  salah  seorang  di  antara  mereka  apabila  turut 
serta  melaksanakan  shalat  Isya'  bersamaku,  akan  mendapatkan 
daging  kambing  yang  gemuk  atau  dua  anak  panah,  niscaya  mereka 
akan  melakukannya)” 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  kata  “ mirmaat ”  berarti  anak 
panah  yang  digunakan  oleh  pemula  untuk  berlatih,  dan  ia  adalah  anak 
panah  yang  tidak  diruncingkan.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hal  ini 
didukung  oleh  lafazh  tatsniyah  pada  hadits,  karena  lafazh  ini 
berindikasi  terjadinya  penggunaan  yang  berulang  kali.  Berbeda 
dengan  anak  panah  yang  diruncingkan  dan  digunakan  saat  perang, 
dimana  ia  tidak  digunakan  dua  kali.” 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Menafsirkan  kata  ‘ mirmaat ’  dengan 
arti  anak  panah  tidak  mempunyai  landasan  yang  kuat.  Penafsiran  ini 
tertolak  karena  sebelumnya  telah  disebutkan  kata  lal  arq’>  (tulang).” 
Namun  Ibnu  Atsir  memberi  penjelasan,  “Oleh  karena  sebelumnya 
telah  disebutkan  tulang  gemuk  (besar)  dimana  ia  masuk  kategori 
makanan,  maka  diikuti  dengan  menyebutkan  dua  anak  panah,  karena 
hal  ini  termasuk  alat  permainan  yang  melalaikan.” 

Hanya  saja  pada  hadits  ini  kata  “tulang”  diberi  sifat  gemuk 
(besar)  dan  “ mirmaat  ”  diberi  sifat  baik,  agar  ditemukan  faktor  yang 
mendorong  jiwa  untuk  mendapatkannya.  Di  sini  terdapat  celaan  bagi 
mereka  yang  tidak  turut  shalat  berjamaah,  dimana  mereka  disifati 
sebagai  orang-orang  yang  rakus  terhadap  sesuatu  yang  rendah,  baik 
berupa  makanan  maupun  permainan,  sehingga  dapat  melalaikan 
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perkara  yang  dapat  menghasilkan  derajat  yang  tinggi  serta  tempat 
yang  mulia. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  yang  dapat  dipetik,  di 

antaranya: 

1.  Mendahulukan  ancaman  daripada  siksaan  (hukuman).  Karena 
suatu  kerusakan  apabila  dapat  dihilangkan  dengan  teguran  yang 
paling  ringan,  maka  hal  itu  telah  mencukupi  dan  dapat 
menggantikan  hukuman  yang  paling  besar.  Hal  ini  telah  disitir 
oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id. 

2.  Boleh  memberi  hukuman  harta,  sebagaimana  dijadikan  dalil 
oleh  sejumlah  ulama  yang  berpendapat  demikian  dalam 
madzhab  Maliki  dan  lainnya.  Namun  pandangan  ini  perlu 
dianalisa  kembali  berdasarkan  apa  yang  telah  kami  sebutkan, 
karena  adanya  kemungkinan  bahwa  pembakaran  itu  masuk 
kaidah,  “Suatu  kewajiban  yang  tidak  terlaksana  kecuali  dengan 
sesuatu,  maka  sesuatu  ini  menjadi  wajib  hukumnya.”  Juga 
karena  secara  lahiriah  mereka  menyembunyikan  diri  di  rumah- 
rumah  mereka,  sehingga  hukuman  atas  mereka  tidak  dapat 
dilakukan  kecuali  dengan  membakar  rumah-rumah  tempat 
mereka  berlindung. 

3.  Boleh  menghukum  pelaku  dosa  tanpa  sepengetahuan  mereka, 
karena  beliau  SAW  berkeinginan  untuk  menghukum  mereka 
pada  waktu  beliau  sedang  sibuk  melakukan  shalat  berjamaah. 
Pada  kondisi  demikian  beliau  SAW  hendak  datang  dengan  tiba- 
tiba,  sementara  mereka  yakin  tidak  akan  ada  yang  mengetuk 
rumah  mereka  pada  saat  tersebut. 

Dari  konteks  hadits  terdapat  indikasi  bahwa  beliau  SAW 
telah  mencegah  mereka  melakukan  perbuatan  demikian  melalui 
sabdanya.  Oleh  sebab  itu,  mereka  pantas  mendapatkan  ancaman 
yang  diwujudkan  dengan  tindakan.  Hadits  ini  diberi  judul  oleh 
Imam  Bukhari  pada  pembahasan  Al  Asykhash  (individu)  dan  Al 
Ahkaam  (hukum-hukum)  dengan  “Bab  mengeluarkan  pelaku 
maksiat  serta  pencetus  keraguan  dari  rumah-rumah  setelah 
mereka  diketahui”.  Maksud  beliau  adalah;  barangsiapa  di  antara 
mereka  yang  dituntut  karena  suatu  hak  yang  ada  padanya,  lalu  ia 
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bersembunyi  di  rumahnya,  maka  ia  harus  dikeluarkan  dengan 
segala  cara,  sebagaimana  beliau  SAW  ingin  mengeluarkan 
orang-orang  yang  tidak  ikut  shalat  berjamaah  dengan  cara 
membakar  rumah-rumah  mereka. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  oleh  Ibnu  Al  Arabi  serta 
ulama  lainnya  tentang  disyariatkannya  membunuh  orang  yang 
meninggalkan  shalat  karena  meremehkannya.  Tapi  pendapat  ini 
mendapat  bantahan.  Riwayat  Abu  Daud  yang  menyebutkan 
bahwa  mereka  mengerjakan  shalat  di  rumah-rumahnya  semakin 
melemahkan  pandangan  tadi.  Hanya  saja  hadits  ini  bisa 
dijadikan  dalil  untuk  mendukung  pendapat  di  atas  melalui  sisi 
yang  lain,  yakni  apabila  mereka  pantas  dibakar  dengan  sebab 
meninggalkan  salah  satu  sifat  shalat  yang  terpisah  darinya  -baik 
kita  katakan  sifat  ini  sunah  atau  wajib-  maka  orang  yang 
meninggalkannya  lebih  pantas  mendapatkan  hukuman  itu.  Akan 
tetapi  tindakan  melakukan  pembakaran  tidak  selamanya 
mengakibatkan  terjadinya  pembunuhan,  karena  bisa  saja  orang 
itu  melarikan  diri  atau  api  tersebut  dipadamkan  setelah  maksud 
untuk  menteror  mereka  tercapai. 

Sabda  beliau  SAW  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu 
Daud,  “Tak  ada  bagi  mereka  alasan ”  memberi  keterangan 
bahwa  udzur  (alasan)  tertentu  dapat  melegitimasi  sikap 
seseorang  yang  tidak  turut  shalat  berjamaah,  meski  kita 
mengatakan  hukumnya  adalah  wajib.  Demikian  pula  halnya 
dengan  shalat  Jum’at. 

4.  Terdapat  keringanan  bagi  imam  atau  orang  yang  mewakilinya 
untuk  meninggalkan  shalat  berjamaah  untuk  mengeluarkan 
mereka  yang  bersembunyi  di  rumah-rumah  mereka  dan 
meninggalkan  shalat  berjamaah. 

Para  ulama  telah  menyebutkan  alasan  yang  membolehkan 
seseorang  untuk  tidak  ikut  shalat  berjamaah,  di  antaranya  rasa 
takut  bila  orang  yang  berutang  melarikan  diri.  Hal  ini  karena 
para  pelaku  dosa  ditinjau  dari  sisi  imam  (pemimpin)  sama 
seperti  orang-orang  yang  berutang. 

5.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  seorang  yang  utama  menjadi 
imam  meski  di  sana  ada  orang  yang  lebih  utama  darinya,  bila 
hal  itu  mempunyai  kebaikan  (maslahat).  Ibnu  Bazizah 
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menanggapi,  “Pernyataan  ini  kurang  tepat,  karena  orang  yang 
lebih  utama  dalam  konteks  hadits  ini  dianggap  tidak  berada  di 
tempat.  Maka  apabila  seperti  itu  tidak  ada  perbedaan  tentang 
kebolehannya.” 

6.  Ibnu  Al  Arabi  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  menyatakan 
bolehnya  menghancurkan  tempat-tempat  maksiat  sebagaimana 
pendapat  madzhab  Imam  Malik.  Tapi  hal  ini  dibantah  dengan 
mengatakan  bahwa  kebolehan  tersebut  telah  mansukh25  (sudah 
tidak  berlaku)  sebagaimana  halnya  hukuman  harta,  wallahu 
a'lam. 


30.  Keutamaan  Shalat  Berjamaah 


.^1  ^J\  lil  JlS'j 

fisi  J  Oili  1x5  dJJt*  ’J>  {jjf  fli-j 

Biasanya  Al  Aswad  apabila  tidak  sempat  mendapatkan  shalat 
jamaah,  maka  dia  pergi  ke  masjid  yang  lain. 

Anas  datang  ke  masjid  dan  shalat  telah  selesai  dilakukan,  maka 
dia  adzan  dan  qamat  lalu  shalat  berjamaah. 

ijli  aUI  J  y*  j  0!  y**'  ,jJ  AJUt  ij£- 

645.  Dari  Abdullah  bin  Umar  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Shalat  berjamaah  lebih  utama  dibanding  shalat  sendirian  dengan 
terpaut  dua  puluh  tujuh  derajat .” 


Pernyataan  Ibnu  Hajar  bahwa  hal  itu  telah  mansukh  (dihapus  hukumnya)  tidaklah  tepat, 
bahkan  yang  benar  hukum  tersebut  masih  berlaku.  Adapun  dalilnya  sangat  banyak  dan  telah 
dikenal  pada  pembahasannya,  di  antaranya  adalah  hadits  di  bab  ini.  Adapun  yang  mansukh 
hanyalah  mengadzab  dengan  api. 
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‘ 4-lp  <15'  c5^  ^  c£ jA?iJl  -bs*-'"  ^  jjP 

.4srj2  (j2wf“'P_J  (J~»>tJ  JusJ'  O^Os  4pL»3*Jl 


646.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  bahwasanya  ia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “Shalat  jamaah  melebihi  shalat  sendirian  dengan 
terpaut  dua  puluh  lima  derajat.” 


Jl i  iJ^Sj  ‘tjij*  b'  :J yj  pJC»  b'  :Jl5  jp 

^Jp  APUiiJ'  ^  8*5Cs  *Jp  ^ 

y  'ij  4j'  jJJij  .bbw?  L^>>-  «u-j  <Tjws 

Ja>J  jj  a*>CaH  ^J>4  ^  £  >>■  («J  t 

JjJ  jj  lili  cAiJ^P  1*j  aIp  Ja>-j  OrjS  4j  -0  cJdj  N  J  » jkp 

tlli-ji  j^i  <dp  JI/3  :kCai  f'3  13  aJp  a£j*>IU' 

.0*>CUjl  jaz>\  b»  0*>Cs>  ^  Jljj 

647.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata,  aku  mendengar  Abu  Shalih  berkata; 
aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Shalat  seseorang  dalam  suatu  jamaah  dilipatgandakan 
daripada  shalatnya  (sendirian)  di  rumahnya  dan  di  pasarnya  dengan 
dua  puluh  lima  kali  lipat.  Yang  demikian  itu  apabila  ia  berwudhu 
seraya  memperbaiki  wudhunya,  kemudian  keluar  ke  masjid.  Tidak  ada 
yang  mengeluarkannya  kecuali  shalat,  maka  ia  tidak  melangkahkan 
satu  langkah  melainkan  diangkat  untuknya  satu  derajat  dan  dihapus 
darinya  satu  kesalahan.  Apabila  dia  shalat,  maka  para  malaikat 
senantiasa  bershalawat  kepadanya  selama  ia  berada  di  tempat 
shalatnya.  (Para  malaikat  mengatakan),  ‘Ya  Allah,  berilah  shalawat 
(keberkahan)  kepadanya.  Ya  Allah,  berilah  rahmat  kepadanya  ’.  Salah 
seorang  di  antara  kamu  senantiasa  berada  dalam  shalat  selama  ia 
menunggu  shalat .” 
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Keterangan  Hadits: 

Menurut  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  makna  lahiriah  judul  bab  ini 
(; keutamaan  shalat  berjamaah )  bertentangan  dengan  judul  bab 
sebelumnya.  Kemudian  dia  menjelaskannya  secara  panjang  lebar,  tapi 
dari  keterangan  tersebut  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  suatu 
kewajiban  tidak  berarti  tidak  memiliki  keutamaan,  tetapi  keutamaan 
itu  mempunyai  tingkatan  yang  berbeda-beda,  maka  yang  dimaksud 
hadits  tersebut  adalah  penjelasan  tentang  tambahan  pahala  bagi  shalat 
jamaah  dibanding  shalat  sendirian. 

iyl-S'  Otfj  (dan  biasanya  Al  Aswad)  Dia  adalah  Ibnu  Yazid  An- 
Nakha’i,  salah  seorang  tabi’in  senior.  Atsar  ini  telah  disebutkan 
beserta  sanadnya  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  shahih  yang 
lafazhnya,  -i*U>  ^  i  Jsili  ij)  (Apabila  luput  darinya  shalat 
berjamaah  di  masjid  kaumnya).  Adapun  konteks  atsar  ini  dengan 
judul  bab  adalah  kalau  bukan  karena  adanya  keutamaan  shalat 
berjamaah  menurutnya,  niscaya  dia  tidak  akan  meninggalkan 
keutamaan  shalat  di  awal  waktu  serta  mempercepat  melaksanakan 
kewajiban  daripada  pergi  ke  masjid  yang  lain. 

Menurut  saya,  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  atsar  Al 
Aswad  dan  Anas  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  keutamaan  yang 
disebutkan  pada  hadits-hadits  ini  terbatas  pada  mereka  yang 
berjamaah  di  masjid  bukan  mereka  yang  betjamaah  di  rumahnya, 
sebagaimana  yang  akan  dibahas  ketika  menjelaskan  hadits  Abu 
Hurairah.  Karena  apabila  melakukan  shalat  berjamaah  tidak  khusus  di 
masjid,  maka  Al  Aswad  akan  melakukan  shalat  berjamaah  di 
tempatnya  tanpa  harus  berpindah  ke  masjid  lain  hanya  untuk 
mendapatkan  jamaah.  Demikian  pula  Anas,  ia  tidak  akan  pergi  ke 
masjid  Bani  Rifa’ah  seperti  yang  akan  diterangkan. 

viUU  ’Ji  ^Ji  *l*-j  (Anas  bin  Malik  datang)  Riwayat  ini  disebutkan 
beserta  sanadnya  oleh  Abu  Ya’ la  dalam  Musnad-nya  melalui  jalur  Al 
Ja’d  Abu  Utsman,  ia  berkata,  “Anas  bin  Malik  melewati  kami  di 
masjid  Bani  Tsa’labah.”  Lalu  dia  menyebutkan  seperti  di  atas,  seraya 
mengatakan,  “Yang  demikian  itu  terjadi  saat  shalat  Subuh.”  Di 
dalamnya  disebutkan,  “Beliau  memerintahkan  seseorang  untuk  adzan 
dan  qamat,  kemudian  beliau  shalat  mengimami  para  sahabatnya.” 
Riwayat  ini  dikutip  pula  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  beberapa  jalur 
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dari  Al  Ja’d.  Sementara  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu 
Abdush-Shamad  dari  Al  Ja’d  seperti  di  atas,  seraya  berkata,  “Masjid 
Bani  Rifa’ah.”  Dia  berkata  pula,  “Maka  Anas  datang  bersama  sekitar 
dua  puluh  anak-anaknya.”  Hal  ini  mendukung  apa  yang  telah  kami 
sebutkan  tentang  pelaksanaan  shalat  berjamaah  di  masjid. 

iill  Jjai;  ( shalat  berjamaah  lebih  ulama 

daripada  shalat  sendirian).  Kata  al  fadzdz  (dih)  berarti  menyendiri. 
Dikatakan,  “ fadzdza  rajulun  min  ashhaabihi  (seseorang  menyendiri 
dari  teman-temannya)”,  yakni  apabila  ia  tinggal  seorang  diri  tanpa  ada 
sahabat  yang  menemaninya.  Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi  dengan  penyajian  yang  lebih  jelas, 
ajj-j  Js-  jjy  JpUsiJ'  J  ( Shalat  seseorang  berjamaah 

melebihi  daripada  shalatnya  seorang  diri). 

j»  ^1— <  (, dengan  terpaut  dua  puluh  tujuh  derajat)  At- 

Tirmidzi  berkata,  “Kebanyakan  perawi  yang  menukil  hadits  ini  dari 
Abu  Hurairah  mengatakan,  ‘ Dua  puluh  lima  derajat'  kecuali  Ibnu 
Umar,  dimana  ia  mengatakan,  "Dua  puluh  tujuh  derajat 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari 
beliau  mengenai  hal  itu  kecuali  riwayat  yang  dikutip  oleh 
Abdurrazzaq,  dari  Abdullah  Al  Umari,  dari  Nafi’,  dimana  dia  berkata, 
“ Dua  puluh  lima  derajat."  Akan  tetapi  Al  Umari  adalah  seorang 
perawi  yang  lemah.  Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Awanah 
dalam  kitab  Mustakhraj- nya  melalui  jalur  Abu  Usamah  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  dari  Nafi,  dimana  dia  berkata,  uDua  puluh  lima 
derajat."  Akan  tetapi  riwayat  ini  dianggap  syadz  (ganjil)  karena 
menyelisihi  riwayat  yang  dinukil  oleh  para  pakar  di  antara  murid- 
murid  Ubaidillah  serta  murid-murid  Nafi’,  meskipun  Abu  Usamah 
adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya)  pula. 

Adapun  riwayat  yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim  melalui 
riwayat  Adh-Dhahhak  bin  Utsman  dari  Nafi’  menyebutkan  dengan 
lafazh,  J JiJ'j  {dua  puluh  lebih),  tidak  berbeda  dengan  riwayat 

para  huffazh  (pakar  hadits),  karena  kata  g*  bisa  saja  berarti  tujuh. 
Sedangkan  selain  Ibnu  Umar  telah  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari 
Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  seperti  di  bab  ini,  dari  Ibnu  Mas’ud  yang 
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dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dan  lbnu  Khuzaimah,  dari  Ubay  bin  Ka’ab 
yang  dikutip  oleh  lbnu  Majah  dan  Al  Hakim,  serta  dari  Aisyah  dan 
Anas  yang  dikutip  oleh  As-Sarraj.  Diriwayatkan  pula  melalui 
beberapa  jalur  periwayatan  lemah  dari  Mu’adz,  Shuhaib,  Abdullah  bin 
Zaid  dan  Zaid  bin  Tsabit,  semuanya  dikutip  oleji  Ath-Thabrani. 
Semuanya  menyebutkan  “dua  puluh  lima  derajat”  kecuali  riwayat 
Ubay  yang  mengatakan,  “dua  puluh  empat  atau  dua  puluh  lima 
derajat”,  yakni  disertai  unsur  keraguan. 

Selain  riwayat  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
dikatakan,  ”Dua  puluh  tujuh  derajat”,  namun  pada  sanadnya  terdapat 
Syarik  Al  Qadhi  yang  lemah  hafalannya.  Kemudian  dalam  riwayat 
Abu  Awanah  disebutkan  dengan  lafazh  ji  ( dua  puluh  lebih), 

namun  ini  tidak  berbeda  dengan  riwayat  lainnya  karena  kata  al  bidh  ’u 
bisa  saja  bermakna  lima.  Dengan  demikian  semua  riwayat  kembali 
kepada  “dua  puluh  tujuh  dan  dua  puluh  lima”,  karenanya  tidak  ada 
pengaruh  bagi  keraguan  yang  ada.  Hanya  saja  para  ulama  berbeda 
pendapat  dalam  menentukan  mana  di  antara  keduanya  yang  lebih 
akurat.  Sebagian  mengatakan  yang  lebih  akurat  adalah  riwayat  yang 
menyatakan  dua  puluh  lima,  karena  para  perawinya  lebih  banyak. 
Namun  ada  pula  yang  mengatakan  dua  puluh  tujuh,  karena  terdapat 
tambahan  dari  perawi  'adil’  (tidak  fasik)  serta  ‘hafizh  ’  (pakar  hadits). 

Demikian  pula  terdapat  perbedaan  di  tempat  lain  dari  hadits  ini, 
yaitu  tentang  kata  penghitung  dari  bilangan  yang  ada.  Pada  semua 
riwayat  diungkapkan  dengan  kata  (derajat)  atau  tanpa 

menyebutkannya.  Berbeda  dengan  jalur-jalur  periwayatan  dari  Abu 
Hurairah,  dimana  pada  sebagiannya  diungkapkan  dengan  kata 
(lipat)  pada  sebagiannya  dengan  kata  W'yr  (bagian)  dan  pada 
sebagiannya  dengan  kata  isrjJ  (derajat),  sedangkan  pada  sebagian 
lainnya  dengan  kata  (shalat).  Adapun  yang  terakhir  ini  tercantum 
pula  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Anas.  Secara  lahiriah 
bahwa  yang  demikian  itu  berasal  dari  para  perawi,  dan  ada  pula 
kemungkinan  hal  itu  merupakan  gaya  bahasa  dalam 
mengungkapkannya. 
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Adapun  perkataan  Ibnu  Atsir,  “Hanya  saja  dikatakan  **■  £ 
(derajat)  dan  bukan  'Ijr,  CLai,  atau  yang  sepertinya,  karena  yang 
dimaksud  adalah  pahala  yang  dating  dari  atas.  Demikian  pula  halnya 
dengan  derajat,  dimana  derajat  (tingkatan)  itu  menuju  ke  arah  atas.” 
Seakan-akan  beliau  mengatakan  hal  ini  atas  dasar  bahwa  lafazh 
dasarnya  adalah  “derajat”,  sedangkan  yang  lainnya  hanyalah 
perubahan  dari  para  perawi.  Akan  tetapi  perkataan  beliau  yang 
menafikan  kata  C  j*  tidak  tepat,  karena  lafazh  ini  terbukti  dinukil 
melalui  riwayat  yang  akurat.  Demikian  pula  hanya  dengan  kata 
(lipat). 

Para  ulama  berusaha  mengompromikan  antara  riwayat  yang 
menyebutkan  “dua  puluh  lima”  dan  “dua  puluh  tujuh  dengan 
beberapa  cara: 

Pertama ,  sesungguhnya  menyebutkan  angka  yang  kecil  tidaklah 
menafikan  angka  yang  besar.  Pendapat  ini  merupakan  perkataan 
mereka  yang  tidak  berpedoman  dengan  “ mafhum  al  adad  .  Akan 
tetapi  pendapat  ini  telah  dikemukakan  oleh  sebagian  ulama  madzhab 
Syafi’i,  dan  dikatakan  bahwa  ini  termasuk  pernyataan  tekstual  dari 
sang  imam.  Atas  dasar  ini  dikatakan: 

Kedua,  kemungkinan  beliau  SAW  diberitahu  tentang  dua  puluh 
lima,  kemudian  Allah  SWT  memberitahukan  tambahan  keutamaan, 
yaitu  dua  puluh  tujuh.  Akan  tetapi  hal  ini  membutuhkan  penelitian 
sejarah,  mana  di  antara  kedua  riwayat  itu  yang  lebih  dahulu.  Di 
samping  itu,  bolehnya  nasakh  dalam  keutamaan  merupakan  masalah 
yang  diperselisihkan.  Meskipun  tidak  dapat  dipastikan  bahwa  riwayat 
yang  menyebutkan  “dua  puluh  lima”  lebih  dahulu  daripada  riwayat 
yang  menyebutkan  “dua  puluh  tujuh”,  tapi  kita  masih  dapat 
mengatakan  bahwa  keutamaan-keutamaan  yang  berasal  dari  Allah 
SWT  bisa  saja  bertambah  tapi  tidak  bisa  berkurang. 

Ketiga,  sesungguhnya  perbedaan  kedua  angka  itu  disebabkan 
perbedaan  kata  penghitungnya.  Atas  dasar  ini  maka  dikatakan; 


26  Maflium  adad  adalah  makna  implisit  yang  terkandung  di  balik  penyebutan 
bilangan.  Misalnya  bila  dikatakan  “pahala  shalat  jamaah  lebih  (ada  penambahan) 
dua  puluh  lima  kali  dibandingkan  shalat  sendirian  ”  berarti  pahala  tersebut  tidak 
mungkin  dua  puluh  enam,  dua  puluh  tujuh  dan  seterusnya,  -penerj. 
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sesungguhnya  kata  Ssrji  (derajat)  lebih  kecil  daripada  kata  'tjsr 
(bagian).  Namun  pandangan  ini  dikritik,  karena  perawi  yang  menukil 
kata  tir'ji  menukil  pula  kata  'sjsr.  Sebagian  mereka  mengatakan, 
“Kata  's-'Jr  (bagian)  berlaku  di  dunia,  sedangkan  kata  (derajat) 
berlaku  di  akhirat.”  Pandangan  ini  juga  berdasarkan  perbedaan  kedua 
kata  tersebut. 

Keempat ,  perbedaan  tersebut  berdasarkan  jauh  dekatnya 
seseorang  dari  masjid. 

Kelima ,  perbedaan  tersebut  tergantung  kondisi  orang  yang 
shalat,  seperti  lebih  berilmu  atau  lebih  khusyuk. 

Keenam ,  perbedaan  juga  karena  tempat  pelaksanaan  shalat, 
yakni  shalat  yang  dilakukan  di  masjid  berbeda  dengan  di  tempat 
lainnya. 

Ketujuh ,  perbedaan  juga  dikarenakan  menunggu  shalat  atau 

tidak. 

Kedelapan ,  perbedaan  tersebut  juga  berdasarkan  apakah  ia 
mendapatkan  seluruh  shalat  atau  hanya  sebagiannya. 

Kesembilan ,  perbedaan  juga  tergantung  banyak  sedikitnya 
jamaah  yang  hadir. 

Kesepuluh ,  “dua  puluh  tujuh”  derajat  khusus  untuk  shalat  fajar 
(Subuh)  sedangkan  “dua  puluh  lima”  derajat  khusus  untuk  shalat  Isya. 
Ada  pula  yang  mengatakan  “dua  puluh  tujuh”  derajat  khusus  untuk 
shalat  Subuh  dan  Ashar,  sedangkan  “dua  puluh  lima”  derajat  bagi 
shalat-shalat  lainnya. 

Kesebelas,  “dua  puluh  tujuh”  khusus  untuk  shalat-shalat 
jahriyah  (yakni  shalat  yang  dikeraskan  bacaannya)  sedangkan  “dua 
puluh  lima”  khusus  untuk  shalat-shalat  sirriyah  (shalat  yang  tidak 
dikeraskan  bacaannya).  Pandangan  ini  menurutku  lebih  tepat 
berdasarkan  alasan  yang  akan  saya  sebutkan. 

Sesungguhnya  hikmah  penyebutan  angka  tersebut  secara  khusus 
tidak  dapat  diketahui  maknanya.  Ath-Thaibi  menukil  dari  At-Turbisyti 
yang  kesimpulannya,  “Sesungguhnya  yang  demikian  itu  tidak  dapat 
diketahui  berdasarkan  pendapat,  bahkan  penjelasannya  harus 
dikembalikan  kepada  ilmu  kenabian,  dan  ilmu  para  cendekiawanpun 
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tidak  mampu  menganalisanya  secara  keseluruhan.”  Dia  mengatakan, 
“Mungkin  faidahnya  adalah  mengumpulkan  kaum  muslimin  dalam 
satu  barisan  seperti  barisan  para  malaikat,  mengikuti  imam 
(pemimpin),  menampakkan  syiar  Islam  dan  lain  sebagainya.”  Seakan- 
akan  dia  mengisyaratkan  penjelasan  yang  telah  saya  sebutkan  dari 
selainnya.  Sedangkan  mereka  yang  mengklaim  bahwa  apa  yang 
disebutkannya  tidak  ada  sangkut  pautnya  dengan  persoalan,  sungguh 
tidak  memahami  apa  yang  dimaksud  olehnya. 

Al  Karmani  mensinyalir  kemungkinan  lain,  yakni  sesungguhnya 
yang  menjadi  dasar  adalah  shalat  fardhu  yang  berjumlah  lima  waktu. 
Lalu  jumlah  tersebut  hendak  diperbanyak,  maka  dikalikan  dengan 
jumlah  yang  sama  sehingga  hasilnya  adalah  dua  puluh  lima.  Al 
Karmani  menyebutkan  kesesuaian  lain  bagi  angka  dua  puluh  tujuh 
dari  sisi  bahwa  jumlah  rakaat  shalat  fardhu  beserta  shalat-shalat  sunah 
yang  menyertainya  (sunah  rawatib)  semuanya  adalah  dua  puluh  tujuh 
rakaat.  Adapun  ulama  lainnya  mengatakan,  “Sesungguhnya  kebaikan 
shalat  adalah  sepuluh.  Apabila  digabungkan  dengan  orang  lain,  maka 
jumlahnya  menjadi  dua  puluh.  Kemudian  jumlah  ini  ditambah  dengan 
jumlah  shalat  lima  waktu,  maka  hasilnya  adalah  dua  puluh  lima.  Atau 
ditambahkan  jumlah  hari  dalam  sepekan  (sehingga  semuanya 
berjumlah  dua  puluh  tujuh).”  Tapi  cukup  jelas  bagaimana  rusaknya 
pandangan  ini.  Sebagian  mengatakan  bahwa  bilangan  terdiri  dari 
puluhan,  ratusan  dan  ribuan.  Sebaik-baik  persoalan  adalah  yang 
pertengahan.  Dengan  demikian  yang  dijadikan  patokan  adalah 
bilangan  ratusan,  sementara  angka  yang  tertera  pada  hadits  adalah 
seperempat  dari  bilangan  tersebut.  Perkataan  ini  lebih  fatal  dari  yang 
sebelumnya. 

Saya  membaca  manuskrip  (tulisan  tangan)  Syaikh  Al  Balqini 
yang  beliau  cantumkan  dalam  kitab  Al  Umdah,  “Sehubungan  dengan 
kedua  angka  ini,  saya  melihat  pandangan  yang  belum  pernah 
dikemukakan;  karena  lafazh  Ibnu  Umar  ‘ Shalat  jamaah  lebih  utama 
daripada  shalat  sendiri’’  maksudnya  adalah  shalat  berjamaah  seperti 
disebutkan  dalam  hadis  Abu  Hurairah,  ‘ Shalat  seseorang  dalam 
jamaah’.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  setiap  salah  seorang  di  antara 
mereka  shalat  dalam  jamaah.  Minimal  jumlah  suatu  jamaah  adalah 
tiga  orang,  hingga  tiap-tiap  salah  seorang  di  antara  mereka  shalat 
dalam  jamaah  dan  masing-masing  mendatangkan  satu  kebaikan.  Lalu 
satu  kebaikan  ini  dilipatgandakan  menjadi  sepuluh  kebaikan,  maka 
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jumlah  kebaikan  semuanya  adalah  tiga  puluh.  Namun  pada  hadits 
hanya  menyebut  keutamaan  tambahan  yakni  dua  puluh  tujuh  tanpa 
menyebut  angka  pokok,  yakni  tiga.” 

Kemudian  tampak  bagi  saya  pandangan  yang  berusaha 
mengompromikan  kedua  angka  yang  tercantum  dalam  hadits,  yaitu 
bahwasanya  jumlah  minimal  ssuatu  jamaah  adalah  seorang  imam  dan 
seorang  makmum.  Kalau  bukan  karena  imam  niscaya  makmum 
tidaklah  dinamakan  sebagai  makmum,  demikian  pula  sebaliknya. 
Apabila  Allah  SWT  telah  menganugerahkan  kepada  orang  yang  shalat 
berjamaah  tambahan  pahala  hingga  dua  puluh  lima  derajat,  maka 
lafazh  hadits  yang  menyebut  angka  “dua  puluh  lima”  dipahami  bahwa 
yang  dimaksud  hanyalah  keutamaan  tambahan.  Sementara  lafazh 
hadits  yang  menyebut  angka  “dua  puluh  tujuh,”  dipahami  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  keutamaan  yang  pokok  beserta  keutamaan  tambahan. 

Sebagian  ulama  membahas  pula  faktor-laktor  yang 
menyebabkan  adanya  derajat-derajat  tersebut,  akan  tetapi  tidak 
menghasilkan  apa-apa.  demikian  pernyataan  Ibnu  Al  Jauzi.  Sementara 
Al  Muhib  Ath-Thabari  berkata,  “Sebagian  ulama  menyebutkan  bahwa 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  -yakni  hadits  ketiga  di  bab  ini-  terdapat 
isyarat  ssebagian  faktor-faktor  tersebut.  Lalu  ditambahkan  hal-hal  lain 
yang  juga  disebutkan  berkenaan  dengan  masalah  itu.”  Ibnu  Baththal 
telah  merinci  semuanya,  dimana  perinciannya  diikuti  oleh  sejumlah 
pen'syarah  Shahih  Bukhari.  Akan  tetapi  Az-Zain  bin  Al  Manayyar 
mengkritik  sebagian  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Baththal,  lalu  dia 
mengemukakan  perincian  lain.  Saya  meneliti  kembali  apa  yang 
berhubungan  dengan  masalah  itu  seraya  menghapus  faktor-faktor 
yang  tidak  hanya  terdapat  pada  shalat  berjamaah.  Adapun  faktor- 
faktor  yang  menyebabkan  adanya  derajat-derajat  tersebut  adalah: 

1 .  Menjawab  muadzdzin  disertai  niat  untuk  shalat  berjamaah. 

2.  Bersegera  untuk  shalat  di  awal  waktu. 

3.  Berjalan  menuju  masjid  dengan  tenang. 

4.  Masuk  masjid  sambil  berdoa. 

5.  Shalat  Tahiyatul  masjid  ketika  memasukinya  dan  berniat  shalat 
jamaah. 

6.  Menunggu  pelaksanaan  shalat  jamaah. 
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7.  Shalawat  dan  permohonan  ampunan  oleh  malaikat  untuk  orang 
yang  shalat  berjamaah. 

8.  Persaksian  para  malaikat  atas  mereka. 

9.  Menjawab  qamat. 

1 0.  Selamat  dari  gangguan  syetan  ketika  syetan  itu  lari  saat  qamat. 

1 1 .  Berdiri  menunggu  takbiralul  ihram  imam  atau  masuk 
bersamanya  pada  posisi  dimana  ia  mendapati  imam. 

1 2.  Mendapati  tabiralul  ihram  imam. 

1 3 .  Meratakan  shaf  serta  mengisi  celah-celahnya. 

14.  Menjawab  imam  saat  ia  mengucapkan  “ sami'allahu  liman 
hamidahi ”. 

15.  Umumnya  terdapat  perasaan  aman  dari  lupa  serta  mengingatkan 
imam  apabila  lupa  dengan  mengucapkan  tasbih  (isi  Olsw),  atau 
membenarkan  bacaannya  yang  keliru. 

16.  Adanya  rasa  khusyuk  serta  terpelihara  dari  hal-hal  yang 
melalaikan. 

1 7.  Memperbaiki  penampilan. 

1 8.  Diliputi  oleh  para  malaikat. 

19.  Latihan  belajar  bacaan  yang  baik  serta  mengetahui  rukun- 
rukunnya. 

20.  Menampakkan  syiar  Islam. 

2 1 .  Mengecewakan  syetan  dengan  berkumpul  dalam  rangka  ibadah 
serta  tolong-menolong  dalam  ketaatan  dan  membangkitkan 
semangat  mereka  yang  bermalas-malasan. 

22.  Selamat  dari  sifat  munafik  serta  gangguan  orang  lain  karena 
diduga  tidak  pernah  melakukan  shalat. 

23.  Menjawab  salam  i'mam. 

24.  Mengambil  manfaat  dari  perkumpulan  mereka  dalam  berdoa  dan 
berdzikir,  serta  yang  sempurna  dapat  mengisi  yang  kurang. 

25.  Menyatukan  hati  sesama  tetangga  demi  terciptanya  perjanjian  di 
antara  mereka  pada  waktu-waktu  shalat. 
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Inilah  dua  puluh  lima  perkara  yang  masing-masing 
diperintahkan  atau  dianjurkan  secara  khusus.  Masih  ada  dua  hal  lagi 
yang  khusus  terdapat  pada  shalat-shalat  jahriyah;  yakni  berdiam  saat 
membaca  seraya  mendengarkannya,  dan  mengucapkan  “amin”  saat 
imam  mengucapkan  “amin”  agar  bersamaan  dengan  ucapan  “amin” 
para  malaikat.  Dari  sinilah  maka  dapat  dikatakan  bahwa  dua  puluh 
tujuh  derajat  khusus  bagi  shalat-shalat  jahriyah,27  wallahu  a'lam. 


Beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan 

Pertama .  konsekuensi  dari  faktor-faktor  yang  saya  sebutkan 
bahwa  pahala  yang  berlipat  ganda  tersebut  diperoleh  apabila  shalat 
jamaah  dilaksanakan  di  masjid.  Inilah  pendapat  yang  lebih  tepat 
menurut  pandangan  saya,  sebagaimana  akan  diterangkan  lebih 
mendalam  pada  pembahasan  selanjutnya. 

Apabila  dikatakan  bahwa  pelipatgandaan  tersebut  tidak  khusus 
pada  shalat  jamaah  di  masjid,  maka  sesungguhnya  yang  hilang  di 
antara  faktor-faktor  yang  telah  saya  sebutkan  tadi  ada  tiga;  yaitu 
berjalan  menuju  masjid,  masuk  masjid  serta  shalat  Tahiyatul  masjid. 
Namun  ketiga  hal  ini  mungkin  diganti  dengan  cara  memisahkan  dua 
faktor  yang  pada  penjelasan  di  atas  hanya  dijadikan  satu  faktor  saja, 
seperti  dua  faktor  paling  akhir,  karena  sesungguhnya  manfaat 
berkumpul  dalam  rangka  berdoa  dan  dzikir  berbeda  dengan  manfaat 
saling  mengisi  antara  yang  memiliki  berkah  sempurna  dengan  orang 
yang  memiliki  kekurangan. 

Demikian  juga  faidah  menyatukan  hati  di  antara  tetangga, 
berbeda  dengan  faidah  terciptanya  perjanjian  di  antara  mereka.  Faidah 
rasa  aman  para  makmum  dari  lupa  berbeda  dengan  faidah 
mengingatkan  imam  apabila  lupa.  Ketiga  hal  ini  dapat  menggantikan 
tiga  perkara  yang  hilang  tadi,  sehingga  maksud  yang  saya 
ketengahkan  di  atas  tetap  tercapai. 

Kedua,  pernyataan  yang  saya  kemukakan  di  atas  tidak  dapat 
ditolak  dengan  alasan  bahwa  sebagian  faktor-faktor  tersebut  hanya 
didapatkan  oleh  sebagian  orang  yang  shalat  berjamaah  dan  tidak 


'  Pernyataan  ini  kurang  tepat,  dan  yang  benar  bahwa  hadits  itu  mencakup  seluruh 
shalat  yang  lima  waktu,  dan  yang  demikian  itu  merupakan  tambahan  karuni  Allah 
SWT  kepada  mereka  yang  menghadiri  shalat  berjamaah. 
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didapatkan  oleh  sebagian  yang  lain.  Seperti  bersegera  datang  pada 
awal  waktu,  menunggu  jamaah,  menunggu  lakbiralul  ihram  imam, 
dan  yang  sepertinya.  Sebab  saya  katakan  bahwa  semua  itu  didapatkan 
oleh  orang  yang  hendak  melakukan  shalat  jamaah,  asalkan  ia  telah 
berniat  meski  tidak  sempat  melakukannya,  sebagaimana  telah 
dijelaskan  terdahulu. 

Ketiga ,  makna  “derajat”  atau  “bagian”,  adalah  semua  orang 
yang  shalat  berjamaah  memperoleh  pahala  shalat  sendirian,  dan 
dilipatgandakan  sebanyak  jumlah  yang  tersebut  dalam  hadits. 
Sementara  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mensinyalir  bahwa  sebagian  ulama 
mengemukakan  pandangan  yang  lain.  Dia  berkata.  “Akan  tetapi 
pandangan  pertama  lebih  tepat,  karena  hal  itu  telah  disebutkan  dengan 
jelas  pada  sebagian  riwayat.”  Demikian  pernyataan  Ibnu  Daqiq  Al  Id. 
Sepertinya  dia  mengisyaratkan  pada  riwayat  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  yang  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  dengan 
lafazh,  ail'  t'Kd  j*  ( Shalat  jamaah 

sebanding  dengan  dua  puluh  lima  (derajat)  daripada  shalat 
sendirian).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  lafazh,  ^ 

»'■&-  j  j ‘ja  Jjai'  ( Satu  shalat  bersama  imam  lebih 

utama  daripada  dua  puluh  shalat  yang  dilakukan  seorang  diri). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud 
melalui  sanad  para  perawi  yang  tsiqah  sama  seperti  lafazh  hadits  tadi, 
hanya  saja  pada  bagian  akhir  dikatakan,  ( Semuanya  sama 

seperti  shalatnya).  Ini  merupakan  makna  lafazh  riwayat  Abu  Hurairah 
yang  akan  disebutkan,  dimana  dikatakan,  u&rf  (dilipatgandakan). 
Karena  sesungguhnya  lafazh  ‘Dhi’fu’  (penggandaan)  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Al  Azhari,  yakni  sama  dengannya  atau  lebih, 
tidak  terbatas  pada  satu  kali  persamaan  saja.  Dikatakan,  “Yang  ini 
bernilai  ganda  dari  sesuatu”,  yakni  sama  sepertinya,  dua  kali  lebih 
darinya,  atau  tiga  kali  dan  seterusnya,  akan  tetapi  tidak  lebih  dari 
sepuluh  kali  lipat. 

Makna  lahiriah  lafazh,  Li*dJ  (digandakan),  demikian  pula 
dengan  riwayat  Ibnu  Umar  serta  Abu  Sa’id,  Jdaki  (lebih  utama),  adalah 
melebihi.  Adapun  perkataannya  pada  riwayat  Abu  Hurairah  yang 
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terdahulu  di  bab  “Masjid-masjid  Pasar”  maksudnya  adalah  shalat 
berjamaah  sama  seperti  shalatnya  seorang  diri,  dan  dilebihkan  darinya 
sesuai  dengan  jumlah  yang  tersebut  dalam  hadits.  Dengan  demikian, 
shalat  berjamaah  akan  memperoleh  pahala  sebanyak  dua  puluh  enam 
atau  dua  puluh  delapan  kali  shalat  sendirian. 

{dengan  dua  puluh  lima )  Dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan  dengan  lafazh,  CJJf-  Lalu  Ibnu  Hibban  dan  Abu 

Daud  memberi  tambahan  pada  riwayat  mereka  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Sa’id,  «>•  cJJu  uti 

(■ Apabila  ia  melakukan  shalat  itu  di  tempat  jauh  dari  pemukiman 
seraya  ia  menyempurnakan  ruku’  dan  sujud,  niscaya  mencapai  lima 
puluh  shalat).  Seakan-akan  rahasia  yang  terkandung  adalah  bahwa 
shalat  jamaah  tidak  terlalu  ditekankan  bagi  seorang  musafir,  karena 
kondisi  yang  sulit.  Bahkan  Imam  An-Nawawi  telah  menukil 
pernyataan  yang  mengatakan  tidak  adanya  perbedaan  pendapat 
tentang  tidak  wajibnya  shalat  jamaah  saat  safar.28  Tetapi 
pernyataannya  ini  perlu  dikoreksi,  karena  sesungguhnya  ia  menyalahi 
pernyataan  tekstual  dari  Imam  Syafi’i.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari 
Abdul  Wahid,  dia  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa 
shalat  seseorang  di  tempat  yang  jauh  dari  pemukiman  melebihi  shalat 
yang  ia  lakukan  dengan  berjamaah.”  Seakan  beliau  menyimpulkan  hal 


"*  Pernyataan  Imam  An-Nawawi  di  tempat  ini  tidaklah  tepat,  dan  yang  benar  bahwa 
shalat  berjamaah  hukumnya  wajib  baik  saat  mukim  maupun  safar,  sebagaimana 
perbuatan  Nabi  SAW  yang  terus-menerus  melakukan  shalat  jamaah  berdasarkan 
sabda  beliau  SAW,  “ Shalallah  kalian  sebagaimana  kalian  lihai  aku  shalat ”,  serta 
tirman  Allah  SWT,  “ Dan  apabila  engkau  berada  di  antara  mereka  lalu  engkau 
mendirikan  shalat  untuk  mereka."  (Qs.  An-Nisaa'(4):  102).  Adapun  keterangan 
tentang  kelebihan  shalat  seseorang  yang  ia  lakukan  di  tempat  yang  jauh  dari 
pemukimam  dan  menyempurnakan  ruku  serta  sujudnya  daripada  shalat  seseorang 
yang  ia  lakukan  secara  berjamaah,  tidak  ada  padanya  hujjah  yang  menyatakan  shalat 
jamaah  tidak  wajib  saat  safar.  Sebab,  dalil-dalil  tentang  wajibnya  shalat  jamaah  saat 
satar  bersifat  muhkam  (pasti).  Oleh  karena  itu,  tidak  dapat  ditinggalkan  hanya  karena 
dalil  yang  bersifat  muhtamal  (memiliki  kemungkinan).  Untuk  itu  nash  ini  -jika 
terbukti  shahih-  wajib  dipahami  di  bawah  konteks  orang  yang  shalat  di  tempat  jauh 
dari  pemukiman  sesuai  kemampuannya  -tanpa  meninggalkan  jamaah  selama  hal  itu 
memungkinkan-  kemudian  ia  menyempurnakan  ruku’  dan  sujudnya  meskipun  ia 
hanya  seorang  diri  bersama  Tuhannya  jauh  dari  manusia  lainnya.  Maka  Allah  SWT 
bersyukur  atas  keikhlasan  dan  perhatiannya  terhadap  shalat,  sehingga  pahalanya 
dilipatgandakan  demikian  rupa.  IYallahu  a'lam. 


ini  dari  lafazh  hadits,  “ Apabila  ia  melakukannya ”,  yang  mana 
menurutnya  mencakup  shalat  jamaah  dan  shalat  sendirian.  Akan  tetapi 
memahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  fardhu  akan  lebih 
tepat.  Inilah  makna  yang  tampak  dari  konteks  hadits. 

Menjadi  konsekuensi  pernyataan  Imam  An-Nawawi.  bahwa 
pahala  amalan  sunah  melebihi  pahala  amalan  wajib  bagi  mereka  yang 
mewajibkan  shalat  berjamaah.  Sementara  Al  Qarafi  mempertanyakan 
dasar  hadits  itu  sendiri.29  Pertanyaan  ini  lahir  dari  pandangan  beliau, 
bahwa  shalat  jamaah  hukumnya  sunah.  Kemudian  beliau  menjawab 
permasalahan  itu  dengan  mengatakan,  “Sesungguhnya  pahala  yang 
disebutkan  dalam  hadits  merupakan  pahala  shalat  fardhu  itu  sendiri 
yang  dilaksanakan  dengan  berjamaah,  maka  tidak  berarti  pahala 
amalan  sunah  melebihi  pahala  amalan  wajib.”  Tapi  jawaban  ini 
kembali  beliau  tanggapi  dengan  mengemukakan  kasus  apabila 
seseorang  shalat  sendirian  kemudian  mengulangi  shalatnya  dengan 
berjamaah.  Maka  di  sini  pahala  shalat  fardhu  ia  dapatkan  dari  shalat 
yang  dilaksanakan  sendirian,  sedangkan  penggandaan  pahala  ia 
dapatkan  dari  shalat  yang  ia  lakukan  berjamaah.  Dengan  demikian 
persoalan  belum  terpecahkan  dan  tetap  sebagaimana  adanya.  Namun 
apa  yang  ia  katakan  perlu  diluruskan,  sebab  penggandaan  pahala 
tersebut  didapatkan  bukan  karena  orang  itu  mengulangi  shalatnya, 
bahkan  hal  itu  ia  peroleh  karena  melakukan  shalat  berjamaah.  Karena 
apabila  ia  mengulangi  shalatnya  sendirian,  maka  ia  hanya 
mendapatkan  pahala  satu  kali  shalat.  Dengan  demikian,  pernyataan 
beliau  tidak  berkonsekuensi  bahwa  pahala  amalan  sunah  lebih  utama 
dari  pahala  amalan  wajib. 

Keterangan  lain  yang  menyebutkan  jumlah  yang  melebihi 
jumlah  yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas,  adalah  riwayat  yang 
dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  jalur  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  Od  :  JlS  .**■  ja  i yiliJ'  '4%*  iSCo  ,pa3 

:  I OJj  :Jjtj  Jlii  ^  j*  silis-  dJJi  ja  j&‘\  l jilS” 

( Kelebihan  shalat  berjamaah  atas  shalat  sendirian  adalah  dua 


29  Perkara  yang  dipermasalahkan  oleh  Al  Qarafi  adalah;  bila  dikatakan  shalat 
berjamaah  lebih  utama  daripada  shalat  sendirian,  maka  konsekuensinya  pahala 
amalan  sunah  lebih  utama  daripada  pahala  amalan  wajib.  Hal  ini  karena  beliau 
berpandangan  bahwa  shalat  berjamaah  hukumnya  sunah,  seperti  dikatakan  oleh  Ibnu 
Hajar-  penerj. 


166  —  FATHUL  BAARI 


puluh  lima  derajat.  Dia  berkata.  "Apabila  jumlah  yang  shalat  lebih 
banyak  dari  dua  puluh  lima  orang,  maka  kelebihan  tersebut  sama 
seperti  jumlah  orang  yang  ada  di  dalam  masjid.  ”  Seorang  laki-laki 
berkata,  "Meskipun  jumlah  mereka  sepuluh  ribu?”  dia  menjawab. 
"Ya. 'j 

Pada  dasarnya  riwayat  ini  memiliki  hukum  marfu'  (langsung 
dari  Nabi  SAW),  karena  yang  demikian  tidak  mungkin  didasarkan 
pada  pemikiran  semata.  Hanya  saja  riwayat  ini  tidak  akurat. 

( di  rumahnya  dan  di  pasarnya).  Hal  itu 
menunjukkan  bahwa  shalat  di  masjid  dengan  berjamaah  melebihi 
shalat  di  rumah  dan  di  pasar,  baik  berjamaah  atau  sendirian,  demikian 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Dia  berkata,  “Adapun  yang 
nampak  dari  hadits  tersebut  bahw'a  shalat  jamaah  di  masjid  berbeda 
dengan  shalat  sendirian  selain  di  masjid.  Hanya  saja  hadits  tersebut 
berbicara  dalam  konteks  yang  umum,  dimana  apabila  seseorang  tidak 
hadir  shalat  berjamaah  di  masjid,  maka  umumnya  ia  melakukan  shalat 
sendirian.”  Dia  melanjutkan,  '‘Berdasarkan  keterangan  ini,  maka 
terjawablah  permasalahan  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  orang 
yang  menyamakan  shalat  di  rumah  dan  di  pasar.” 

Namun  apabila  hadits  itu  dipahami  sebagaimana  makna 
lahiriahnya,  maka  tidak  ada  kemestian  terjadi  persamaan  antara  shalat 
di  rumah  dan  shalat  di  pasar.  Karena  bukan  menjadi  ketentuan  jika 
keduanya  sama-sama  lebih  rendah  dibandingkan  shalat  berjamaah  di 
masjid,  maka  salah  satunya  tidak  lebih  utama  daripada  yang  lainnya. 
Demikian  pula  tidak  ada  ketentuan  bahwa  shalat  berjamaah  di  rumah 
atau  di  pasar  tidak  lebih  utama  dibanding  shalat  sendirian  pada 
keduanya.  Bahkan,  tampaknya  pelipatgandaan  (pahala)  yang  disebut 
dalam  hadits  khusus  untuk  shalat  jamaah  di  masjid.  Sedangkan  shalat 
di  rumah  lebih  utama  daripada  shalat  di  pasar  berdasarkan  riwayat 
yang  menyebutkan  bahwa  pasar  merupakan  tempat  syetan.  Lalu  shalat 
berjamaah  di  rumah  dan  di  pasar  lebih  utama  daripada  shalat  sendirian 
di  rumah  dan  di  pasar. 

Telah  dinukil  pendapat  dari  sebagian  sahabat  yang  menyatakan 
bahwa  dilipatgandakannya  pahala  hingga  dua  puluh  lima  kali  lipat 
khusus  didapatkan  apabila  orang  yang  berjamaah  cukup  banyak  dan 
dilakukan  di  masjid-masjid  umum,  meski  diakui  adanya  keutamaan 
pada  selain  itu.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  hasan 
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dari  Aus  Al  Mu’afiri  bahwasanya  ia  berkata  kepada  Abdullah  bin  Amr 
bin  Ash,  “Bagaimana  pendapatmu  tentang  seseorang  yang  berwudhu 
lalu  memperbaiki  wudhunya  kemudian  shalat  di  rumahnya?”  Dia 
menjawab,  “Baik  dan  bagus.”  Aus  berkata,  “Bagaimana  jika  ia  shalat 
di  masjid  keluarganya?”  Dia  menjawab,  “Baginya  lima  belas  kali 
shalat.”  Aus  berkata,  “Bagaimana  jika  ia  berjalan  ke  masjid  jami’  lalu 
shalat  di  sana?”  Dia  berkata,  “Baginya  dua  puluh  lima.” 

Humaid  bin  Zanjawaih  meriwayatkan  dalam  kitab  At-Targhib 
sama  seperti  hadits  Watsilah.  Lalu  ia  mengkhususkan  pahala  dua 
puluh  lima  tersebut  di  masjid  Kabilah.  Dia  berkata,  “Adapun  shalat 
yang  dilakukan  di  masjid  jami’  -yakni  masjid  yang  digunakan  untuk 
shalat  Jum’at-  nilainya  sama  dengan  lima  ratus  kali  shalat.”  Tapi 
sanad  riwayat  ini  lemah. 

lij  ij\  dibj  (dan  yang  demikian  itu  bahwasanya  apabila  ia 
berwudhu)  Secara  lahiriah  hal-hal  yang  disebutkan  dalam  kalimat  ini 
dan  seterusnya  merupakan  sebab  dilipatgandakannya  pahala  tersebut. 
Seolah-olah  dikatakan,  “Sebab  pelipatgandaan  pahala  tersebut  adalah 
ini  dan  itu.”  Jika  demikian,  maka  pahala  tersebut  tidak  didapatkan 
melainkan  dengan  melakukan  semua  sebab  yang  disebutkan,  kecuali 
ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  sebab  tersebut  tidak  menjadi 
tujuan  utama. 

Makna  keterangan  tambahan  yang  tercantum  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  sangat  masuk  akal,  maka  berpegang  dengannya  cukup 
beralasan.  Sedangkan  riwayat-riwayat  yang  tidak  mencantumkan 
keterangan  tambahan  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  Abu 
Hurairah.  Bahkan  riwayat-riwayat  tadi  harus  dipahami  dalam  konteks 
hadits  Abu  Hurairah.  Orang-orang  yang  berpendapat  bahwa  shalat 
berjamaah  merupakan  kewajiban  sosial  (fardhu  kifayah),  mereka 
mengatakan  bahwa  kewajiban  tersebut  tidak  dianggap  terpenuhi 
dengan  melakukannya  di  rumah.  Pandangan  yang  sama  dinukil  pula 
dari  Imam  Ahmad  sebagai  sosok  yang  berpendapat  bahwa  shalat 
berjamaah  adalah  kewajiban  individu  (fardhu  ‘ain).  Mereka  memberi 
penjelasan  atas  pandangan  tersebut  dengan  mengatakan  bahwa  syariat 
shalat  berjamaah  dilaksanakan  di  masjid,  dan  ini  merupakan  sifat  yang 
dijadikan  pedoman  dalam  menetapkan  hukum.  Untuk  itu,  hukum 
tersebut  khusus  berkenaan  dengan  masjid.  Lalu  dimasukkan  di 
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dalamnya  tempat-tempat  yang  semakna  dengan  masjid,  yakni  tempat 
yang  digunakan  untuk  melaksanakan  shalat  berjamaah. 

5*>CaJi  *j!j  isr _pu  ^  {tidak  ada  yang  mengeluarkannya  kecuali 
shalat)  Yakni  tujuannya  untuk  melakukan  shalat  berjamaah. 

( apabila  ia  shalat)  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata, 
“Maksudnya  telah  melakukan  shalat  dengan  sempurna.  Karena 
Rasulullah  SAW  telah  berkata  kepada  seseorang  yang  tidak  baik 
shalatnya,  ‘ Kembali  dan  shalatlah,  karena  sesungguhnya  engkau 
belum  shalat’ 

J  {di  tempat  shalatnya)  Yakni  tempat  di  masjid  yang  dia 
tempati  untuk  melaksanakan  shalat.  Namun  sepertinya  lafazh  ini 
berbicara  di  bawah  konteks  yang  umum.  Karena  apabila  seseorang 
berpindah  ke  tempat  lain  di  masjid  tersebut  seraya  tetap  berniat 
menunggu  shalat,  maka  ia  seperti  saat  berada  di  tempat  shalatnya. 

{Ya  Allah,  berilah  rahmat  kepadanya)  Yakni  mereka 
mengucapkan  kalimat  itu.  Ibnu  Majah  memberi  tambahan,  <CU-  s-J 
{Ya  Allah,  terimalah  taubatnya).  Sementara  pada  jalur  riwayat 
sebelumnya  pada  bab  “Masjid-masjid  Pasar”  disebutkan  il  ytei 
{Ya  Allah,  ampunilah  ia). 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil  tentang  keutamaan  shalat  dibanding 
amalan-amalan  lainnya,  berdasarkan  hal-hal  yang  disebutkan  yaitu 
shalawat  (doa)  para  malaikat,  permohonan  mereka  agar  diberi  rahmat, 
ampunan  dan  taubat.  Selain  itu  hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil 
tentang  keutamaan  orang-orang  yang  shalih  dibanding  para  malaikat, 
karena  orang-orang  shalih  mendapatkan  kedudukan  dengan  ibadah 
mereka,  sementara  para  malaikat  sibuk  berdoa  dan  memohon 
ampunan  untuk  mereka. 

Kemudian  hadits-hadits  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  dijadikan 
sebagai  dalil,  bahwa  jamaah  bukan  merupakan  syarat  sahnya  shalat, 
karena  sabda  beliau  SAW  “ Dibanding  shalatnya  sendirian ” 
menunjukkan  sahnya  shalat  yang  dilaksanakan  sendirian  dan  juga, 
karena  lafazh  “lebih  ulama ”  berarti  keduanya  sama  dalam  keutamaan 
tertentu.  Ini  berarti  shalat  sendirian  juga  memiliki  keutamaan, 
sementara  sesuatu  yang  tidak  sah  tidak  memiliki  keutamaan. 
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Al  Qurthubi  serta  ulama-ulama  lainnya  berkata,  “Tidak  dapat 
dikatakan  bahwa  lafazh  ‘lebih  utama’  hanya  untuk  menetapkan 
keutamaan  pada  salah  satu  dari  dua  sisi,  sebagaimana  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Furqan  ayat  24  yang  berbunyi,  jUMj  ( lebih  indah 

tempal  istirahatnya)  karena  penggunaan  kalimat  perbandingan  dengan 
makna  seperti  pada  ayat  ini  sangat  jarang  ditemukan,  dimana  kalimat 
perbandingan  disebutkan  secara  mutlak  tanpa  dikaitkan  dengan 
bilangan  tertentu.  Apabila  kita  mengatakan  ‘Bilangan  ini  lebih  banyak 
daripada  yang  ini’,  maka  sudah  tentu  masing-masing  dari  kedua 
bilangan  memiliki  jumlah  tersendiri.  Tidak  bisa  pula  dikatakan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  shalat  sendirian  dalam  hadits  adalah  shalat 
seorang  yang  memiliki  udzur,  karena  sabda  beliau  ‘ daripada  shalat 
seorang  diri'  bersifat  umum,  mencakup  shalat  orang  yang  memiliki 
udzur  (alasan  syar’i)  dan  juga  shalat  orang  yang  tidak  memiliki  udzur. 
Maka  memahaminya  bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  orang  yang 
memiliki  udzur,  membutuhkan  dalil  tersendiri.  Di  samping  itu, 
keutamaan  shalat  berjamaah  tetap  didapatkan  oleh  orang  yang  shalat 
sendirian  karena  suatu  udzur,  sebagaimana  hadits  Abu  Musa  dari  Nabi 
SAW,  Uli»  J-**!  OVSf  U  4}  j'  uili  J? j*  'i!  ( Apabila 

seorang  hamba  sakit  atau  safar  [bepergian],  maka  dituliskan 
untuknya  amalan  yang  biasa  ia  lakukan  saat  sehat  dan  mukim  [tidak 
bepergian])." 

Ibnu  Abdul  Barr  mengisyaratkan  bahwa  sebagian  ulama 
memahami  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  nafdah  (sunah). 
Kemudian  dia  membantah  pandangan  ini  dengan  mengemukakan 
hadits,  'i!  *£*  ^  obU>  Jjjji  ( Shalat  seseorang  yang  paling 

utama  adalah  shalatnya  yang  dilakukan  di  rumahnya  kecuali  shalat 
fardhu). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  shalat  jamaah  memiliki 
keutamaan  yang  sama,  baik  jamaahnya  banyak  maupun  sedikit. 
Karena  hadits  tersebut  menunjukkan  keutamaan  shalat  berjamaah 
dibanding  shalat  sendirian,  termasuk  juga  setiap  yang  dikategorikan 
shalat  jamaah.  Demikian  pendapat  sebagian  ulama  madzhab  Maliki. 
Pendapat  tersebut  dikuatkan  dengan  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan 
sanad  shahih  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “ Apabila 
seseorang  shalat  bersama  orang  lain,  maka  keduanya  dikatakan 
sebagai  jamaah.  Bagi  mereka  pahala  dua  puluh  lima  kali  lipat." 
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Pendapat  ini  dapat  diterima  pada  batas  minimal  perolehan 
pahala  tersebut,  namun  hal  itu  tidak  menafikan  adanya  tambahan 
keutamaan  apabila  peserta  shalat  jamaah  lebih  banyak;  teristimewa 
telah  ada  nash  yang  tegas  menyatakan  hal  itu,  yakni  riwayat  yang 
dinukil  Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  Sunan  yang  di-shahih- 
kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  selainnya  dari  hadits  Ubay  bin  Ka’ab, 
dari  Nabi  SAW,  g*  °ja  jj^Ji 

‘j»  JT$  (Shalat  seseorang 
bersama  orang  lain  lebih  baik  daripada  shalatnya  yang  dilakukan 
sendirian,  dan  shalatnya  bersama  dua  orang  lain  lebih  baik  daripada 
shalatnya  bersama  satu  orang.  Semakin  bertambah  banyak  semakin 
disukai  oleh  Allah). 

Riwayat  ini  memiliki  pendukung  yang  cukup  kuat  dalam 
riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Qabbats  bin  Asyyam. 

Dampak  perbedaan  pendapat  ini  tampak  pada  masalah 
mengulangi  shalat  berjamaah.  Bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
pahala  shalat  berjamaah  berbeda-beda  antara  yang  satu  dengan  yang 
lainnya,  maka  mereka  mengatakan  disukainya  mengulangi  shalat 
jamaah  yang  dilakukan  apabila  ia  mendapatkan  jamaah  lainnya  shalat, 
untuk  memperoleh  pahala  yang  lebih  banyak.  Sedangkan  mereka  yang 
berpendapat  shalat  berjamaah  tidak  memiliki  perbedaan,  maka  mereka 
tidak  menyukai  hal  itu.  Di  antara  mereka  ada  yang  memberi  perincian 
sebagai  berikut: 

‘ikut  shalat  jamaah  lagi  apabila  shalat  jamaah  kedua  dilakukan 
bersama  orang  yang  lebih  alim,  atau  lebih  wara\  atau  berada  di 
tempat  yang  memiliki  keutamaan.” 

Bagian  akhir  pernyataan  ini  disetujui  oleh  Imam  Malik,  namun 
beliau  membatasinya  pada  tiga  masjid  {Masjidil  Haram  (Makkah), 
Masjid  Nabawi  (Madinah),  dan  Masjidil  Aqsha  (Palestina)  -ed}. 
Sementara  yang  masyhur  dari  beliau  bahwa  maksud  dua  masjid  yang 
pertama  adalah  masjid  Makkah  dan  masjid  Madinah.  Sebagaimana 
jamaah  berbeda-beda  dalam  keutamaan  karena  faktor  jumlah 
pesertanya  atau  yang  lainnya,  maka  demikian  pula  halnya  jamaah, 
sebagiannya  lebih  baik  daripada  yang  lain.  Oleh  sebab  itu,  Imam 
Bukhari  mengiringi  bab  tentang  “keutamaan  shalat  jamaah”  secara 
mutlak  dengan  bab  tentang  keutamaan  shalat  jamaah  yang  dikaitkan 
dengan  shalat  fajar.  Hal  ini  beliau  jadikan  sebagai  dalil  bahwa  batas 
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minimal  suatu  jamaah  adalah  terdiri  dari  imam  dan  seorang  makmum. 
Permasalahan  ini  akan  dibahas  pada  bab  tersendiri,  insya  Allah. 

31.  Keutamaan  Shalat  Fajar  dengan  Berjamaah 

ji  y)  3  jj  ^ :JU  Js-  °^p 

<ulp  4JJI  ^lJl  J  y*  j  O*-»--'  JlS  Ijj  1*1  d)l  ^  I  -LP 

3  aJj»j  <>^C«  £~*idl  'tfjLp 

jjl  Jj-fiJ  j*->  t  jl^lll  j 

(1.5 d)lS^  OT ^5  d)l)  d)l  Ija ^515 

648.  Dari  Syu’aib,  dari  Zuhri,  dia  berkata;  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Shalat  berjamaah  melebihi  shalat  salah  seorang  di 
antara  kamu  yang  dilakukan  sendirian  dengan  dua  puluh  lima  bagian. 
Malaikat  malam  dan  malaikat  siang  berkumpul  pada  shalat  Fajar'." 
Kemudian  Abu  Hurairah  berkata,  “Bacalah  jika  kalian  mau,  oTy  JJ 

OtT  ‘ Sesungguhnya  shalat  Subuh  itu  disaksikan  (oleh 
Malaikat)  ’.  ”  (Qs.  Al  Israa'(17):  78) 

l^Liaju  ;<Jl5  y*£-  <Ul  -lp  £±\j  3  1  ( _ .***  J 15 

jiJ^3 

649.  Syu’aib  berkata,  “Nafi’  telah  bercerita  kepadaku  dari 
Abdullah  bin  Umar,  dia  berkata,  ‘Melebihi  darinya  (shalat  sendirian) 
dengan  dua  puluh  tujuh  derajat’.” 


172  —  FATHUL  BAARI 


^  c— : Jli  UJlI-  : Jli  {\£- 

t_3 j&\  C»  aUIj  ;  Jlis  ^ p!  C«  :c-JLas  ti>_— sia*-*  s-tajjJl 

.  i)  jlyg)  jt-gil  'i!)  llji  j*JLvj  4-ip  4l)l  4/»l  ^jA 


650.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata;  aku  mendengar  Salim 
berkata,  aku  mendengar  Ummu  Darda'  berkata,  “Abu  Darda'  masuk 
menemuiku  sedang  ia  dalam  keadaan  marah.  Maka  aku  berkata, 
‘Apakah  yang  menyebabkan  kamu  marah?’  Dia  berkata,  ‘Demi  Allah, 
aku  tidak  mengenal  sesuatu  dari  umat  Muhammad  SAW  kecuali 
mereka  melakukan  shalat  bersama-sama’  (jamaah).” 


\j?r\  LS^' 

IfrlUj  c^JLil j  j*-A-Uj!  e’^CaJ'  ^ 

•f£  p  J^4  ^  'j*  C*-1 

651.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
'Manusia  yang  paling  besar  pahalanya  dalam  shalat  adalah  yang 
paling  jauh  dan  yang  paling  jauh  di  antara  mereka  berjalan  (ke 
masjid),  dan  orang  yang  menunggu  shalat  hingga  ia  melakukannya 
bersama  imam  lebih  besar  pahalanya  daripada  orang  yang  shalat 
lalu  tidur.'’’ 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  lebih  khusus  daripada  bab  sebelumnya.  Adapun 
kesesuaian  hadits  Abu  Hurairah  dengan  judul  bab  ini  terdapat  pada 
perkataannya,  “ Malaikat  malam  dan  malaikat  siang  berkumpul  pada 
shalat  Fajar".  Hal  ini  menunjukkan  adanya  keistimewaan  shalat  Fajar 
dibanding  shalat  yang  lainnya.  Ibnu  Baththal  mengklaim  bahwa 
perkataannya  “dan  berkumpul”  merupakan  isyarat  tentang  dua  derajat 
yang  menjadi  tambahan  atas  dua  puluh  lima  derajat  yang  diambil  dari 
faktor  ini.  Oleh  karena  itu.  Imam  Bukhari  mengiringinya  dengan 
riwayat  Ibnu  Umar  yang  menyebutkan  dua  puluh  tujuh  derajat. 
Adapun  maksud  berkumpulnya  malaikat  telah  dibahas  pada  bab 
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“Keutamaan  Shalat  Fajar”  dalam  pembahasan  tentang  “Al  Mawaqit” 
(waktu-waktu  shalat). 

^'17- j  :L4*i  Jts  ( Syu’aib  berkala,  “ Nafi '  telah  menceritakan 
kepadaku.  ”)  Yakni  sama  seperti  hadits  sebelumnya,  hanya  saja  pada 
riwayat  ini  disebutkan  dengan  lafazh,  “Dua  puluh  tujuh  derajat ”.  Ini 
sesuai  dengan  riwayat  Imam  Malik  dan  selainnya  dari  Nafi’  seperti 
yang  disebutkan. 

Riwayat  Syu’aib  ini  memiliki  sanad  yang  lengkap  ( maushul ). 
Adapun  sikap  Al  Karmani  yang  menyatakan  boleh  saja  riwayat  ini 
tidak  memiliki  sanad  lengkap  ( mu’allaq ),  cukup  jauh  dari  yang 
sebenarnya.  Bahkan  riwayat  ini  dikaitkan  dengan  sanad  hadits 
sebelumnya,  yang  mana  seharusnya  Imam  Bukhari  mengatakan,  “Abu 
Al  Yaman  telah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib  berkata...”  dan 
seterusnya.  Riwayat-riwayat  ini  cukup  banyak  ditemukan  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari,  akan  tetapi  saya  tidak  melihat  riwayat  Syu’aib 
kecuali  yang  dinukil  oleh  Imam  Bukhari,  dimana  riwayat  ini  tidak 
dikutip  oleh  Al  Ismaili  dan  tidak  pula  Abu  Nu’aim.  Begitu  pula  Ath- 
Thabrani  tidak  menyebutkan  dalam  Musnad  Syamiyin  (riwayat- 
riwayat  ulama  Syam)  saat  menyebutkan  biografi  Syu’aib. 

(UU  cJuw-i  (saya  mendengar  Salim)  Dia  adalah  Ibnu  Abi  Al 
Ja’d.  Sedangkan  Ummu  Darda’  adalah  Ummu  Darda  Ash-Sughra 
(seorang  tabi’in),  bukan  Ummu  Darda’  Al  Kubra  (seorang  sahabat). 
Karena  Ummu  Darda’  Al  Kubra  meninggal  pada  saat  Abu  Darda’ 
masih  hidup,  sedangkan  Ummu  Darda’  Ash-Shughra  hidup 
sepeninggal  Abu  Darda’  dalam  waktu  yang  cukup  lama.  Sementara 
Abu  Hatim  telah  menegaskan  bahwa  Salim  tidak  sempat  hidup 
sezaman  dengan  Abu  Darda’,  oleh  karena  itu  ia  tidak  hidup  sezaman 
dengan  Ummu  Darda’  Al  Kubra.  Namun  Al  Karmani  memberi 
penjelasan  sesuai  sifat  Ummu  Darda’  Al  Kubra,  akan  tetapi  ini 
merupakan  kesalahan  berdasarkan  perkataan  Salim,  “Aku  mendengar 
Ummu  Darda’.”  Telah  disebutkan  di  bagian  pembukaan  bahwa  nama 
Ummu  Darda’  Ash-Shugra  adalah  Hajimah,  sedangkan  Ummu  Darda’ 
Al  Kubra  adalah  Khairah. 

t  ’j*  (dari  umat  Muhammad)  Demikian  yang  terdapat 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Karimah.  Sementara  dalam  riwayat 
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perawi  lainnya  disebutkan,  j*  (dari  Muhammad),  tanpa 

menyebut  kata  (umat).  Ibnu  Baththal  serta  ulama  lainnya  melandasi 
penjelasan  mereka  terhadap  hadits  ini  berdasarkan  lafazh  tadi.  Dia 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  syariat  Muhammad  adalah  sesuatu 
yang  belum  mengalami  perubahan,  yaitu  shalat  jamaah.  Untuk  itu  kata 
sebelum  “Muhammad”  sengaja  dihapus  karena  telah  diindikasikan 
oleh  kalimat.  Lalu  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Al  Waqt,  -u^J>  j>\  °j» 
(dari  urusan  Muhammad),  begitu  pula  yang  disebutkan  oleh  Al 
Humaidi  dalam  kitabnya  Al  Jami  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam 
Musnad  Imam  Ahmad,  serta  oleh  Abu  Nu’aim  dan  Al  Ismaili  dalam 
kitab  Mustakhraj,  keduanya  melalui  beberapa  jalur  dari  Al  A'masy. 
Adapun  lafazh  yang  terdapat  pada  keduanya,  /•'  U  (Aku  tidak 

mengenal  di  antara  mereka)  yakni  di  antara  penduduk  negeri  dimana 
beliau  tinggal.  Seakan-akan  ketika  lafazh  (di  antara  mereka) 
terhapus  dari  riwayat  Bukhari,  maka  sebagian  penyalin  naskah  Shahih 
Bukhari  mengganti  lafazh  y>'  (urusan)  dengan  lafazh  Jit  (umat),  agar 
kata  ganti  “mereka”  yang  terdapat  pada  kalimat  ^  (bahwasanya 
mereka)  kembali  kepada  lafazh  iut  (umat). 

( mereka  melakukan  shalat  hersama-sama)  Yakni 
berkumpul  atau  berjamaah.  Maksud  Abu  Darda',  bahwa  amalan- 
amalan  orang-orang  itu  telah  mengalami  pengurangan  dan  perubahan, 
kecuali  berkumpul  saat  melakukan  shalat  (jamaah).  Ini  merupakan 
perkara  relatif,  karena  manusia  pada  zaman  kenabian  keadaannya 
lebih  sempurna  dibanding  masa  sesudahnya.  Kemudian  manusia  pada 
zaman  Syaikhain  (Abu  Bakar  dan  Umar.  -penerj.)  lebih  sempurna 
dibanding  masa  setelah  keduanya.  Sepertinya  perkataan  Abu  Darda' 
ini  diucapkan  di  masa-masa  akhir  kehidupannya,  yakni  pada  masa 
pemerintahan  Utsman  bin  Affan.  Apabila  masa  yang  utama  itu  sudah 
seperti  yang  dikatakan  olah  Abu  Darda',  lalu  bagaimana  dengan 
kondisi  generasi-generasi  sesudah  mereka  hingga  sekarang? 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  marah 
ketika  terjadi  perubahan  dalam  masalah  agama,  boleh  mengingkari 
kemungkaran  dengan  menampakkan  kemarahan  apabila  tidak  ada 
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yang  bisa  dilakukan  selain  itu,  dan  boleh  bersumpah  atas  suatu  berita 
untuk  meyakinkan  pendengar. 

ur**  (paling  jauh  dan  yang  paling  jauh  berjalan ) 

yakni  menuju  masjid.  Pembahasan  mengenai  hal  itu  akan  dibahas 
setelah  satu  bab  kemudian. 

(bersama  imam)  Imam  Muslim  menambahkan,  SpU k  ^ 
(dalam  jamaah).  Lalu  Imam  Muslim  menjelaskan  bahwa  tambahan 
tersebut  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Kuraib  (yakni  Muhammad  bin  Al 
Alla'),  perawi  yang  riwayatnya  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  di  tempat 
ini. 

fw  (U  j*  (daripada  yang  s  halal  kemudian  tidur)  Yakni 

sama  saja  apakah  ia  shalat  sendirian  atau  berjamaah.  Dari  sini  dapat 
diketahui  bahwa  nilai  jamaah  berbeda-beda  seperti  yang  telah 
diterangkan. 


Catatan 

Sebagian  orang  mempertanyakan  konteks  penyebutan  hadits 
Abu  Musa  dalam  bab  ini,  hal  itu  karena  tidak  disebutkannya  shalat 
Fajar,  bahkan  bagian  akhir  hadits  itu  memberi  asumsi  bahwa  shalat 
yang  dimaksud  adalah  shalat  Isya'.  Ibnu  Manayyar  dan  ulama  lainnya 
memberi  solusi  masalah  ini  dengan  mengatakan  bahwa  hadits  Abu 
Musa  memuat  keterangan  sebab  bertambahnya  pahala,  yaitu  adanya 
kesulitan  dalam  berjalan  menuju  (tempat)  shalat.  Jika  demikian 
halnya,  maka  berjalan  menuju  shalat  Subuh  lebih  sulit  daripada  shalat- 
shalat  yang  lainnya.  Karena  meski  berjalan  menuju  keduanya  (shalat 
Fajar  dan  shalat  Isya')  sama-sama  dilakukan  di  kegelapan  malam, 
namun  shalat  fajar  setingkat  lebih  sulit,  karena  harus  meninggalkan 
tidur  yang  secara  tabiat  disukai  manusia. 

Saya  tidak  melihat  seorang  pun  di  antara  para  pensyarah  Shahih 
Bukhari  yang  menjelaskan  kesesuaian  hadits  Abu  Darda'  dengan  judul 
bab,  kecuali  Ibnu  Al  Manayyar,  dimana  dia  mengatakan  bahwa  shalat 
Fajar  masuk  dalam  cakupan  kalimat,  1*1**-  OjLaJ  (Mereka  melakukan 
shalat  bersama-sama)  dimana  shalat  Subuh  lebih  spesifik  daripada 
shalat-shalat  lainnya.  Kemudian  Ibnu  Rasyid  mengemukakan 
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perkataan  serupa  seraya  menambahkan  bahwa  sikap  Abu  Hurairah 
yang  mendukung  pendapatnya  dengan  firman  Allah  SWT, 
“ Sesungguhnya  shalat  Subuh  itu  disaksikan  (malaikat)”  (Al 
Israa'(17):  78)  mengisyaratkan  bahwa  perhatian  terhadap  shalat  Subuh 
lebih  ditekankan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  Imam  Bukhari  melakukan 
variasi  dengan  menyebutkan  tiga  hadits  di  bab  ini.  Sebab  kesesuaian 
dengan  judul  bab  pada  hadits  Abu  Hurairah  dilakukan  melalui  metode 
takhsis,  sedangkan  kesesuaian  dengan  hadits  Abu  Darda'  melalui 
metode  ta’mim,31  dan  dengan  hadits  Abu  Musa  melalui  metode 
istimbath.32  Mungkin  lafazh  pada  judul  bab  memiliki  kemungkinan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  keutamaan  shalat  Subuh  dibanding 
shalat-shalat  lainnya,  atau  mungkin  pula  untuk  menetapkan  adanya 
keutamaan  shalat  Subuh  secara  global.  Maka  hadits  Abu  Hurairah 
merupakan  dalil  bagi  yang  pertama,  hadits  Abu  Darda'  sebagai  dalil 
bagi  yang  kedua,  sedangkan  hadits  Abu  Musa  merupakan  dalil  bagi 
keduanya.  Wallahu  a'lam. 


32.  Keutamaan  Pergi  Pagi  Untuk  Shalat  Zhuhur 

j  ^  _/*  (j * 

.  jAx3  a!  aIJI  a  j aA-li  ^iajl  J 

652.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Ketika  seorang  laki-laki  berjalan  di  suatu  jalan,  ia  menemukan 
dahan  berduri  di  jalan  itu,  lalu  ia  pun  menyingkirkannya.  Maka,  Allah 
bersyukur  atasnya  dan  memberi  ampunan  untuknya 


30  Yakni  suatu  metode  yang  didasarkan  pada  hal-hal  yang  bersifat  umum  untuk 
membuat  kesimpulan  yang  bersifat  khusus  -penerj. 

31  Kebalikan  daripada  metode  ‘takhshis’  -penerj. 

32  Yakni  menyimpulkan  suatu  hukum  dari  nash  berdasarkan  metode-metode 
tertentu-  penerj. 
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(./fj Jti\j  s.lJ^IxJl  :Jii  j*J 

J _yyi  s.ijDi  l»  ^ilii  .aLi  j -«-*  ^ 

. aJLp  'j)<v i ja. ^ p~) 

653.  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Syuhada  ada  lima  (macam); 
mati  karena  wabah  penyakit  (tha'un),  mati  karena  penyakit  dalam 
perut,  mati  karena  tenggelam,  mati  karena  runtuhan  dan  yang  gugur 
saat  berperang  di  jalan  Allah.”  Beliau  bersabda,  “ Kalau  manusia 
mengetahui  apa  yang  ada  pada  adzan  dan  shaf  pertama,  kemudian 
mereka  tidak  menemukan  (cara  untuk  mendapatkannya)  kecuali  harus 
mengundi,  niscaya  mereka  akan  mengundi  untuk  mendapatkannya .” 

^  C*  Oj-<JL*j  j  aJI  I C*  ^ j 

J  y~>-  jlj  C>~Si  gcy+al  \j 

654.  Dan  kalau  mereka  mengetahui  apa  yang  ada  pada  tahjir 
(berangkat  pagi  untuk  shalat  Zhuhur),  niscaya  mereka  akan 
berlomba-lomba  kepadanya;  dan  kalau  mereka  mengetahui  apa  yang 
ada  pada  shalat  Isya'  dan  Subuh,  niscaya  mereka  akan  mendatangi 
keduanya  meski  harus  merangkak .” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  perawi,  dan 
inilah  yang  dijadikan  dasar  pendapat  Ibnu  At-Tin  dan  selainnya. 
Sementara  pada  sebagian  riwayat  tertulis,  “ ilash-shalati  (untuk 
shalat)”,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  penjelasan  Ibnu 
Baththal.  Pembahasan  ini  telah  diterangkan  dalam  bab  “Mengundi 
untuk  Adzan”. 

jJr  j  Uil'  ( ketika  seorang  laki-laki)  Pada  matan  ini  terdapat  tiga 
hadits;  kisah  orang  yang  menyingkirkan  dahan  berduri,  keterangan 
tentang  para  syuhada,  dan  motivasi  untuk  adzan  serta  hal-hal  lain  yang 
disebutkan  bersamanya.  Adapun  yang  dimaksud  adalah  penyebutan 
tentang  ‘ tahjir ’  (berangkat  pagi  [segera]  untuk  shalat  Zhuhur). 


178  —  FATHUL  BAARI 


Hadits  ketiga  telah  disebutkan  secara  tersendiri  pada  bab 
"Mengundi  untuk  Adzan”  melalui  Abdullah  bin  Yusuf  dari  Malik. 
Sedangkan  hadits  kedua  akan  diterangkan  pada  kitab  tentang  “jihad”, 
juga  melalui  riwayat  Abdullah  bin  Yusuf.  Sedangkan  hadits  pertama 
akan  disebutkan  pada  bagian  “mazhalim”,  dimana  kami  akan 
menerangkannya  di  tempat  itu.  Sepertinya  Qutaibah  telah 
menceritakan  hadits  ini  dari  Malik  sekaligus  seperti  di  atas,  maka 
Imam  Bukhari  tidak  mengubahnya  sedikit  pun  sebagaimana  kebiasaan 
beliau  dalam  meringkas  hadits.  Lalu  Az-Zain  bin  Al  Manayyar 
memaksakan  diri  untuk  menjelaskan  kesesuaian  riwayat  pertama 
dengan  judul  bab  dengan  meninjau  dari  sisi  bahwa  suatu  ketaatan 
meski  sedikit  tidak  pantas  untuk  ditinggalkan.  Namun  beliau 
mengakui  tidak  adanya  kesesuaian  antara  riwayat  kedua  dengan  judul 
bab. 

ii  iili  ( maka  Allah  bersyukur  kepadanya)  Yakni  Allah 

SWT  ridha  atas  perbuatannya  dan  menerima  amalan  tersebut.  Di  sini 
terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  menghilangkan  gangguan 
yang  ada  di  jalan.  Sementara  telah  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  “iman”  bahwa  menghilangkan  gangguan  yang  ada  di  jalan 
merupakan  cabang  iman  yang  paling  rendah. 

(Syuhada  (orang  yang  mati  syahid)  ada  lima) 
Pembahasan  mengenai  kandungan  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  “jihad”,  insya  Allah. 


33.  Mengharapkan  Pahala  dari  Langkah-langkah 

VI  \j  Cpj  i-  aUI  J 15  :Jl5  dlil*  ^ 

jLTj  \y>Xi  C*  IaJj5  J 15 j  jUT 

:Jl5 

655.  Dari  Anas,  dia  berkata  bahwa  “Nabi  SAW  bersabda, 
“  Wahai  Bani  Salimah,  tidakkah  kalian  mengharapkan  pahala  dari 


FATHUL  BAARI  —  179 


langkah-langkah  kalian:'  Mujahid  berkata  sehubungan  firman  Allah 
SWT,  “ Dan  Kami  menuliskan  apa  yang  telah  mereka  kerjakan  dan 
bekas-bekas  yang  mereka  tinggalkan,"  (Qs.  Yaasin(36):  12)  yakni 
langkah-langkah  mereka. 


jr*  j'  'j-s'j'  j'  iJJ\  j p 

j'  J  ^U'  (J y-» j  ® I Jli  <ulp  4jU'  ^gJ-yg 

Jli  j^^Otj  'V'  ijLai  cO-Uj'  'jys 

656.  Dari  Anas  bahwasanya  Bani  Salimah  ingin  berpindah  dari 
pemukiman  mereka  dan  hendak  tinggal  dekat  dan  Nabi  SAW.  Dia 
berkata,  “Maka  Rasulullah  SAW  tidak  menyukai  Madinah 
dikosongkan,  beliau  bersabda,  ‘ Tidakkah  kalian  mengharapkan 
pahala  dari  langkah-langkah  kalian’"  Mujahid  berkata,  “Langkah- 
langkah  mereka  itulah  yang  dimaksud  dengan  bekas-bekas  mereka, 
dan  berjalan  di  muka  bumi  dengan  kaki-kaki  mereka.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mengharapkan  pahala  dari  langkah-langkah)  Yakni 
langkah-langkah  menuju  shalat.  Sepertinya  Imam  Bukhari  tidak 
membatasinya  dengan  sesuatu  agar  mencakup  semua  langkah  yang 
menuju  ketaatan. 

Vl  {tidakkah  kalian  mengharapkan  pahala)  Al  Karmani 
berkata,  “Maknanya  adalah;  tidakkah  kalian  memperhitungkan 
langkah-langkah  kalian  ketika  beijalan  menuju  masjid?  Karena  setiap 
satu  langkah  akan  diberi  balasan  pahala.”  Meskipun  pada  dasarnya 
lafazh  Al  Ihtisab  bermakna  “memperhitungkan”,  namun  pada 
umumnya  lafazh  tersebut  digunakan  dengan  makna  memohon  pahala 
dengan  niat  yang  ikhlas. 

{mereka  tinggal  dekat)  Yakni  karena  pemukiman 
mereka  jauh  dari  masjid.  Hal  ini  telah  dinyatakan  dengan  tegas  dalam 
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riwayat  Muslim  melalui  jalur  Abu  Zubair,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  ‘Pemukiman  kami  terletak 
jauh  dari  masjid,  maka  kami  ingin  menjual  rumah-rumah  kami  dan 
tinggal  dekat  dengan  masjid.  Namun  Rasulullah  SAW  melarang 
mereka  seraya  bersabda,  isr 'js  oj  ( Sesungguhnya  bagi 

kamu  satu  derajat  untuk  setiap  langkah)'." 

As-Sarraj  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu  Nadhrah  dari  Jabir, 
“ Mereka  ingin  tinggal  berdekatan  (dengan  masjid)  karena  shalal." 
Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  lain,  dari  Abu 
Nadhrah,  dari  Jabir.  dia  berkata,  “Pemukiman  kami  berada  di  Sala\” 
Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  akan  disebutkan  pada 
kitab  Al  Istisqaa’  (shalat  memohon  hujan)  dari  hadits  Anas,  “Tidak 
ada  satu  rumah  pun  di  antara  kami  dan  SalaY'  Karena  ada 
kemungkinan  tempat  tinggal  mereka  melewati  Sala\  sementara  jarak 
antara  Sala’  dengan  masjid  sekitar  satu  mil. 

iij-uJ'  ' /j*  01  ( untuk  mengosongkan  Madinah )  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  t /Ju  ol  ( Untuk  mengosongkan  rumah- 

rumah  mereka).  Kata  "Yu  ’ruu"  bermakna,  “Meninggalkannya  tanpa 
penghuni”. 

Hal  ini  merupakan  penjelasan  akan  faktor  yang  menyebabkan 
Nabi  SAW  tidak  menyukai  mereka  untuk  berpindah  dekat  masjid, 
yakni  agar  kota  Madinah  tetap  ramai  dengan  penghuninya.  Di 
samping  itu,  mereka  dapat  mengambil  manfaat  dari  langkah-langkah 
mereka  yang  sangat  banyak  saat  menuju  masjid.  Kemudian  pada 
riwayat  Al  Fazari  yang  terdapat  dalam  pembahasan  tentang  haji, 
disebutkan  (Maka  mereka  pun  tinggal).  Sementara  dalam 

riwayat  Imam  Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Sa’id  dikatakan,  'jis»  {U* 
(Maka  mereka  tidak  pindah).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui 
jalur  Abu  Nadhrah  dari  Jabir  disebutkan,  “Mereka  berkata,  ‘Tidaklah 
menggembirakan  bagi  kami  jika  kami  berpindah’.” 

isrjt  ^  J\S  (Mujahid 

berkata,  “Langkah-langkah  mereka  itulah  yang  dimaksud  dengan 
atsar-alsar  mereka,  dan  berjalan  di  permukaan  bumi  dengan  kaki- 
kaki  mereka.  ”).  Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
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Sementara  dalam  naskah  para  perawi  lainnya  disebutkan,  “Mujahid 
berkata:  (Firmam  Allah),  'Dan  Kami  menuliskan  apa  yang  lelah 
mereka  kerjakan  dan  bekas-bekas  yang  mereka  tinggalkan  (Qs. 
Yaasin(36):  12)  yakni  langkah-langkah  mereka.” 

Abdu  bin  Humaid  meriwayatkan  melalui  jalur  yang  maushul 
(bersambung)  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  bahwa  ia  berkata 
sehubungan  dengan  firman  Allah  SWT,  “ Dan  Kami  menulis  apa-apa 
yang  mereka  lakukan ”,  yakni,  amal-amal  mereka.  Sedangkan  firman- 
Nya,  “ Dan  alsar-atsar  mereka ”.  Yakni  langkah-langkah  mereka. 

Imam  Bukhari  memaksudkan  riwayat  mu’allaq  (tanpa  sanad 
lengkap)  ini  sebagai  isyarat  bahwa  kisah  Bani  Salimah  merupakan 
sebab  turunnya  ayat  di  atas.  Hal  itu  telah  disebutkan  dengan  tegas 
melalui  jalur  Sammak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  yang  lainnya  dengan  sanad  yang 
kuat. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  apabila  amal 
kebaikan  dilakukan  dengan  ikhlas,  maka  langkah  untuk 
melaksanakannya  ditulis  sebagai  kebaikan.  Di  samping  itu,  tinggal 
didekat  masjid  adalah  hal  yang  disukai  kecuali  bagi  mereka  yang 
keberadaannya  di  tempat  yang  jauh  dari  masjid  mendatangkan 
manfaat  lain,  atau  ia  hendak  memperbanyak  pahala  dengan  sebab 
banyaknya  langkah  menuju  masjid  selama  hal  itu  tidak  menyusahkan 
dirinya.  Para  ulama  memberi  penjelasan  terhadap  pernyataan  tadi 
dengan  mengatakan,  bahwa  mereka  (Bani  Salimah)  memohon  kepada 
Nabi  SAW  untuk  tinggal  dekat  dari  masjid  karena  keutamaan  yang 
mereka  ketahui.  Hal  itu  tidak  diingkari  oleh  Nabi  SAW.  Hanya  saja  di 
sini  beliau  SAW  lebih  mengutamakan  menghindari  mafsadat 
(kerusakan)  — karena  pinggiran  kota  Madinah  akan  kosong  dari 
penduduk —  daripada  maslahat  (kebaikan)  tersebut.  Lalu  beliau 
memberitahukan  bahwa  mereka  yang  pulang  pergi  ke  masjid 
mendapatkan  keutamaan  yang  sama  dengan  mereka  yang  tinggal 
dekat  masjid,  atau  lebih  banyak  lagi. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  tinggal  dekat 
masjid,  lalu  ia  memperpendek  langkahnya  hingga  jumlahnya  sama 
dengan  langkah  orang  yang  tinggal  jauh  dari  masjid,  apakah  keduanya 
memiliki  keutamaan  yang  sama?  Imam  Ath-Thabari  cenderung 
mengatakan  keduanya  memiliki  keutamaan  yang  sama.  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  dari  Anas,  dia  berkata,  “Aku  berjalan  bersama 
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Zaid  bin  Tsabit  menuju  masjid,  maka  beliau  memperpendek  langkah- 
langkahnya  seraya  berkata,  ‘Aku  hendak  memperbanyak  langkah- 
langkah  kita  menuju  masjid’.”  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  berarti 
terdapat  kesamaan  antara  orang  yang  jauh  dengan  orang  yang  dekat  - 
meski  terdapat  indikasi  bahwa  langkah  yang  banyak  akan  mendapat 
keutamaan-  sebab  langkah  yang  dilakukan  dengan  susah  payah  tidak 
sama  dengan  langkah  yang  dilakukan  dengan  mudah.  Inilah  makna 
lahiriah  hadits  Abu  Musa  yang  disebutkan  pada  bab  sebelumnya, 
dimana  orang  yang  paling  jauh  tempat  tinggalnya  dinyatakan  sebagai 
orang  yang  paling  besar  pahalanya. 

Sebagian  ulama  mengambil  kesimpulan  dari  hadits  ini,  bahwa 
pergi  ke  masjid  yang  jauh  sangat  disukai  meskipun  ada  masjid  yang 
lebih  dekat.  Akan  tetapi  hal  ini  dapat  diterima  apabila  kepergiannya  ke 
masjid  yang  jauh  tidak  mengakibatkan  masjid  yang  dekat  terabaikan, 
karena  bila  demikian  sesungguhnya  meramaikan  masjid  yang  dekat 
dengan  dzikir  kepada  Allah  adalah  lebih  utama.  Begitu  pula 
hendaknya  di  masjid  yang  jauh  itu  tidak  didapatkan  sesuatu  yang 
mengurangi  kesempurnaan,  seperti  di  sana  terdapat  imam  pelaku 
bid’ah. 


34.  Keutamaan  Shalat  Isya'  Berjamaah 


tAi-i  *f>rj  jA  jA T  jl  JuJ 

^  'J*  J*  'S}^  j 


657.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
'Tidak  ada  shalat  yang  lebih  berat  bagi  orang-orang  munafik 
melebihi  shalat  Subuh  dan  Isya'.  Apabila  mereka  mengetahui  apa 
yang  terdapat  pada  keduanya,  niscaya  mereka  akan  mendatanginya 
meski  merangkak.  Sungguh  timbul  dalam  pikiranku  untuk 
memerintahkan  mu  ’adzin  melakukan  qamal.  Kemudian  aku 
memerintahkan  seseorang  shalat  mengimami  manusia.  Kemudian  aku 
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mengambil  obor  api  lalu  membakar  orang-orang  yang  tidak  keluar 
untuk  shalat 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  satu  hadits  yang 
menunjukkan  keutamaan  shalat  Isya'  dan  shalat  Fajar  (Subuh).  Maka 
kemungkinan  maksud  bab  ini  adalah  untuk  menetapkan  adanya 
keutamaan  shalat  Isya'  secara  global  atau  untuk  menetapkan 
keutamaan  shalat  Isya'  dibandingkan  shalat-shalat  lainnya.  Adapun 
yang  lebih  nampak  adalah  kemungkinan  kedua,  karena  keutamaan 
shalat  Fajar  (Subuh)  telah  diterangkan  pada  bab  terdahulu.  Lalu  di  bab 
ini  disamakan  dengan  shalat  Isya'.  Sesuatu  yang  disamakan  dengan 
yang  lebih  utama,  maka  ia  juga  lebih  utama  dibanding  yang  lainnya. 

J-&'  ( tidak  ada  yang  lebih  berat )  Demikian  yang  terdapat 

pada  kebanyakan  perawi,  yakni  tanpa  menyebut  kata  pokoknya.  Kata 
tersebut  telah  dijelaskan  oleh  Al  Kasymihani  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dan  Karimah,  dia  berkata,  ji:t  hc*  ( Tidak  ada  shalat  yang  lebih 

berat).  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  semua  shalat  pada  dasarnya 
berat  bagi  orang-orang  munafik.  Di  antara  dalil  yag  menguatkan  hal 
itu  adalah  firman  Allah  SWT  dalam  surah  At-Taubah  ayat  54,  Ojfr  Tj 
*sl!  abCal'  ( Dan  mereka  tidak  mendatangi  shalat  kecuali 
mereka  bermalas-malasan). 

Adapun  apa  penyebab  shalat  Isya'  dan  Subuh  lebih  berat  bagi 
orang-orang  munafik  dibanding  shalat-shalat  lain,  yaitu  karena 
kuatnya  pendorong  untuk  meninggalkan  keduanya.  Isya'  merupakan 
waktu  untuk  beristirahat  sementara  Subuh  adalah  waktu  paling  nikmat 
untuk  tidur.  Ada  pula  yang  berpendapat,  bahwa  kaum  muslimin 
mendapat  keberuntungan  berupa  keutamaan  dari  kedua  shalat  itu, 
karena  mereka  telah  menunaikan  hak-hak  keduanya,  berbeda  halnya 
dengan  orang-orang  munafik. 

U  Oy&u  jlj  ( apabila  mereka  mengetahui  apa  yang  ada 
pada  keduanya)  Yakni  tambahan  keutamaan. 
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( niscaya  mereka  akan  mendalangi  keduanya )  Yakni 
kedua  shalat  itu.  Maksudnya,  bahwa  mereka  akan  datang  ke  tempat  di 
mana  kedua  shalat  itu  dilaksanakan  secara  berjamaah,  yakni  di  masjid. 

\'jJ-  ylj  (i meski  merangkak )  Yakni  mereka  merangkak  apabila 
tidak  mampu  berjalan,  sebagaimana  anak  kecil  yang  merangkak. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  hadits  Abu  Darda'  disebutkan. 

J)  <J*  '}«*■  jO  ( Meski  harus  merangkak  dengan 

menggunakan  siku  dan  lutut).  Adapun  pembahasan  selebihnya  telah 
diterangkan  pada  bab  “Kewajiban  Shalat  Berjamaah”. 

S^CaJi  j!  fi/d  'S  'J  Js-  (/ terhadap  orang-orang  yang  tidak 
keluar  untuk  shalat  sesudahnya)  Demikian  yang  terdapat  pada 
kebanyakan  perawi,  yakni  dengan  lafazh  “ ba’du  "  (sesudahnya)  yang 
merupakan  lawan  kata,  Uqablu  ”  (sebelum).  Adapun  maknanya  adalah 
tidak  keluar  untuk  shalat  sesudah  mendengar  adzan,  atau  setelah 
sampai  kepadanya  ancaman  tersebut.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  diganti  dengan  lafazh  j (ia  mampu),  artinya,  “Tidak 
keluar  menuju  shalat  sedangkan  ia  mampu  melakukan  hal  itu”. 

Hal  ini  didukung  oleh  keterangan  yang  telah  kami  sebutkan  dari 
riwayat  Abu  Daud,  “Tidak  ada  halangan  bagi  mereka.”  Lalu  dinukil 
dari  Ad-Dawudi  di  tempat  ini  dengan  lafazh,  j-u)  'i  ( bukan  karena 
suatu  alasan).  Lafazh  ini  lebih  jelas  daripada  yang  lainnya,  namun 
saya  tidak  menemukannya  pada  semua  riwayat  yang  dinukil  oleh 
selain  beliau. 


35.  Dua  Orang  dan  Lebih  termasuk  Jamaah 

^  'M  i  J'J  <1)'  jj  J* 

jli  j»J  llJilj  loli  o *>Cai' 

658.  Diriwayatkan  dari  Malik  bin  Al  Huwairits  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Apabila  (waktu)  shalat  telah  tiba  maka  hendaklah 
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kuliari  berdua  adzan  dan  qamal,  kemudian  hendaklah  yang  paling  tua 
di  antara  kalian  menjadi  imam  T 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  merupakan  lafazh  hadits  yang  dinukil  melalui 
beberapa  jalur  periwayatan  yang  semuanya  lemah  (dha  ’if).  Di 
antaranya  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  Mu’jam  Al  Baghawi  dari  hadits  Al  Hakam  bin  Umair,  Al 
Afrad  oleh  Ad-Daruquthni  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr,  Al  Baihaqi 
dari  hadits  Anas  dalam  kitab  Al  Ausath ,  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abu 
Umamah  dan  Imam  Ahmad  dari  hadits  Abu  Umamah  pula,  dengan 
lafazh,  'di  J*  OJ-a&i  J irj  Sl'  :  ^ 4  j *>"  J-e  $ 

apUJ r  o'JLa  :  Jtfi  ,i*J>  jLai  jJrj  ( Bahwasanya  beliau  SAW 

melihat  seorang  laki-laki  shalat  sendirian,  maka  beliau  bersabda, 
“ Adakah  seseorang  yang  bersedekah  kepada  orang  ini  (yakni)  shalat 
bersamanya?’’  Maka  seorang  laki-laki  berdiri  dan  shalat  bersama 
orang  tersebut.  Beliau  SAW  bersabda,  “ Kedua  orang  ini  adalah 
jamaah.  ”) 

Kisah  ini  disebutkan  pula  oleh  Abu  Daud  dan  Imam  Tirmidzi 
melalui  jalur  lain  yang  shahih,  namun  tidak  dicantumkan  lafazh,  0'd* 
iiUir  (Kedua  orang  ini  adalah  jamaah). 

a^CaJ'  cj'j-a?-  'i)  ( apabila  shalat  telah  tiba)  Pada  bab  “Adzan 
Bagi  Musafir”  disebutkan  melalui  jalur  ini,  “ Dua  orang  laki-laki 
datang  kepada  Nabi  SA  W,  dimana  keduanya  ingin  safar  (bepergian). 
Maka  beliau  SAW  bersabda  kepada  keduanya."  Kemudian  disebutkan 
hadits  selengkapnya. 

Judul  bab  ini  telah  dikritik,  karena  dalam  hadits  Malik  bin  Al 
Huwairits  tidak  ada  penjelasan  bahwa  shalat  yang  dilakukan  oleh  dua 
orang  disebut  sebagai  shalat  jamaah.  Untuk  menjawabnya  adalah, 
bahwa  yang  demikian  itu  diperoleh  melalui  istimbath  (kesimpulan) 
dari  konsekuensi  perintah  untuk  mengangkat  imam.  Karena  apabila 
shalat  keduanya  secara  sendiri-sendiri  sama  dengan  shalat  mereka 
bersama-sama,  niscaya  cukuplah  keduanya  diperintah  untuk 
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melakukan  shalat,  seperti  dikatakan.  “Hendaklah  kalian  berdua  adzan, 
qamat  dan  shalat.” 

Kemudian  dikritik  pula  dari  dasar  penetapan  dalil  itu  sendiri, 
karena  Malik  bin  Huwairits  sedang  bersama  sekelompok  sahabatnya, 
maka  kemungkinan  penyebutan  dua  orang  dalam  hadits  ini  hanya 
bersumber  dari  para  perawi.  Jawaban  untuk  kritikan  ini  dapat 
dikatakan,  bahwa  kisah  Malik  bin  Huwairits  bersama  sekelompok 
sahabatnya  adalah  kejadian  tersendiri  yang  berbeda  dengan  kisah 
dalam  hadits  ini. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa  batas  minimal  jamaah 
adalah  imam  dan  seorang  makmum,  baik  makmum  itu  laki-laki 
dewasa,  anak-anak  ataupun  wanita.  Di  tempat  ini,  Ibnu  Baththal 
berbicara  mengenai  masalah  batas  minimal  jamaah  serta  apa  yang 
diperselisihkannya.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  membantahnya  dengan 
mengatakan  bahwa  perkataannya,  “Dua  orang  adalah  jamaah”  tidak 
berarti  batas  minimal  jamaah  adalah  dua  orang.  Bantahan  ini  cukup 
jelas. 


36.  Orang  yang  Duduk  di  Masjid  Menunggu  Shalat,  dan 
Keutamaan  Masjid 

:  J 15  j aI)1  <dJl  J jl  i 'j'J*  ^ <1 

^1  c.—ULj  ^  o^CaJl  C-»IS  C*  iyCa  ^  ^S"ji>-I  Jljj 

.hU ji  vi  -dif 

659.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Malaikat  bershalawat  atas  salah  seorang  di  antara  kamu  selama 
berada  di  tempat  shalatnya,  selama  belum  berhadals,  ‘Ya  Allah 
ampunilah  ia,  Ya  Allah  rahmatilah  ia’.  Salah  seorang  di  antara  kamu 
senantiasa  berada  dalam  shalat  selama  shalat  menahannya,  tidak  ada 
yang  menghalanginya  untuk  pulang  kepada  keluarganya  kecuali 
shalat .” 
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Keteranean  Hadits: 

(Bab  orang  yang  duduk  di  masjid  menunggu  shalat),  yakni  agar 
ia  dapat  melakukan  shalat  tersebut  dengan  berjamaah. 

Jip  JLoj  (bershalawat  atas  salah  seorang  di  antara  kamu) 
Yakni  memohon  ampunan  untuknya.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
dikatakannya  "shalawat”  dalam  hal  ini  agar  terjadi  kesesuaian  antara 
balasan  dan  perbuatan. 

U  (selama  ia  berada  di  tempat  shalatnya)  Yakni 
menunggu  shalat  sebagaimana  ditegaskan  dalam  kitab  "thaharah” 
(bersuci)  melalui  jalur  lain. 

•tft  J\  LJU&  y  iM_  'i  iLSd  hyla. Jl  cJto  U  i'Kfi  J  J'>'  'i 
av>CaJi  (Salah  seorang  di  antara  kamu  senantiasa  berada  dalam  shalat 
selama  shalat  menahannya,  tidak  ada  yang  menghalanginya  untuk 
pulang  kepada  keluarganya  kecuali  shalat)  Bagian  ini  disebutkan 
Imam  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  secara  terpisah  dari  kalimat 
sebelumnya.  Namun  kebanyakan  perawi  memasukkannya  dalam 
bagian  kalimat  pertama,  dimana  mereka  menjadikannya  satu  hadits. 

I'Lp  J  (berada  dalam  shalat)  Yakni  berada  dalam  pahala  shalat. 
Bukan  berarti  keadaannya  sama  seperti  hukum  orang  yang  sedang 
shalat,  karena  ia  tidak  dilarang  untuk  bicara  serta  melakukan  hal-hal 
lain  yang  dilarang  saat  melakukan  shalat. 

'i  (tidak  ada  yang  menghalanginya)  Hal  ini  berarti  apabila 
ia  memalingkan  niatnya  kepada  sesuatu  yang  lain,  maka  terputuslah 
pahala  tersebut.  Demikian  pula  apabila  niatnya  untuk  menunggu 
shalat  dicampuri  dengan  tujuan  yang  lain.  Namun  apakah  pahala 
tersebut  didapatkan  oleh  orang  yang  berniat  untuk  melakukan  shalat  di 
masjid,  meskipun  ia  tidak  berada  di  dalam  masjid?  Secara  lahiriah,  ia 
tidak  mendapatkan  pahala  itu,  karena  di  sini  pahala  dikaitkan  dengan 
niat  dan  sekaligus  menempati  ruang  (di  masjid)  dalam  rangka  ibadah. 
Akan  tetapi,  bagi  orang  tadi  pahala  yang  lain.  Sepertinya  inilah  rahasia 
maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  berikutnya, 

(Seorang  laki-laki  yang  hatinya  terkait  dengan  masjid). 
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£  (. selama  belum  berhadals)  Yang  dimaksud  dengan 
“hadats”  di  sini  adalah  hadats  yang  disebabkan  oleh  kemaluan.  Akan 
tetapi  disimpulkan  darinya  bahwa  menjauhi  hadats  yang  disebabkan 
oleh  tangan  dan  lisan  lebih  pantas  dilakukan,  sebab  gangguan  karena 
kedua  hal  ini  lebih  hebat.  Keterangan  ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Baththal. 
Adapun  penjelasan  tentang  faidah  hadits  ini  telah  diterangkan  pada 
bab,  “Keutamaan  Shalat  Berjamaah”. 

Kemudian  dari  perkataannya,  aj  JLe  [j  ( di  tempat 

yang  ia  tempati  untuk  shalat )  dipahami  bahwa  pahala  tersebut  khusus 
bagi  yang  telah  menunaikan  shalat,  lalu  duduk  menunggu  shalat  yang 
lain,  dengan  syarat  shalat  yang  pertama  telah  sah.  Adapun  apabila 
terdapat  kekurangan  maka  ini  dapat  ditutupi  dengan  shalat  sunah, 
seperti  diterangkan  pada  hadits  yang  lain. 

(Ya  Allah  ampunilah  ia,  Ya  Allah 
rahamatilah  ia)  Hal  ini  selaras  dengan  firman  Allah  dalam  ayat  lain 
dalam  surah  Asy-Syura  ayat  5  yang  berbunyi,  -ukj  siCSUij 

J?  d  j  p&j  ( Dan  malaikat-malaikat  bertasbih  serta 

memuji  Tuhannya  dan  memohonkan  ampunan  bagi  orang-orang  yang 
ada  di  bumi). 

Ada  suatu  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  rahasia  dalam  hal 
ini  adalah  karena  mereka  mengetahui  perbuatan  anak  cucu  Adam, 
serta  kemaksiatan  dan  kekurangan  dalam  melakukan  ketaatan.  Oleh 
sebab  itu,  para  malaikat  memohonkan  ampunan  untuk  mereka  atas 
hal-hal  tersebut.  Seandainya  ada  seseorang  yang  terpelihara  dari  dosa 
dan  kekurangan  tersebut,  maka  permohonan  ampun  para  malaikat 
untuknya  diganti  dengan  balasan  pahala. 

J  (4^-  -Jt*  (X-3  u*  a13i ^  v*>  ^i  ^ 

J*-  j  J  j  eillp  lio  IaJJ;»  ^[1  Ji 9  }!  fjj 

lAjip  Ajip  aJJI  A-iS 

caUI  ,'jLa*  J CtSrj  ob  a  1^*1  a41? 
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Uli-  <Ut  ^So  aJU-i  j*-L*J  V  (_5^?i’'  J-UU 

.  oUi-  C—ULaS 


660.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
“ Tujuh  golongan  yang  dilindungi  Allah  di  bawah  naungan-Nya  pada 
hari  dimana  tidak  ada  naungan  selain  naungan-Nya;  yaitu  imam  yang 
adil,  pemuda  yang  tumbuh  dalam  beribadah  kepada  Tuhannya, 
seorang  laki-laki  yang  hatinya  terpaut  dengan  masjid,  dua  orang  laki- 
laki  yang  saling  mencintai  karena  Allah  dan  berkumpul  serta  berpisah 
karena-Nya,  seorang  laki-laki  yang  diajak  oleh  wanita  yang  memiliki 
kedudukan  dan  kecantikan  namun  ia  berkata.  “ Sesungguhnya  aku 
takut  kepada  Allah  ",  seorang  laki-laki  yang  bersedekah  seraya 
menyembunyikan  sedekahnya  hingga  tangan  kirinya  tidak  tahu  apa 
yang  disedekahkan  tangan  kanannya,  dan  seorang  laki-laki  yang 
mengingat  Allah  di  kesunyian  lalu  air  matanya  bercucuran." 


Keterangan  Hadits: 

iiU  (tujuh  golongan )  Secara  lahiriah  pahala  yang  disebutkan  di 
sini  diperoleh  mereka  yang  masuk  dalam  golongan  tersebut.  Al 
Karmani  menjelaskan  ssecara  ringkas,  ‘'Sesungguhnya  ketaatan  itu 
bisa  terjadi  antara  hamba  dan  Tuhannya,  atau  antara  hamba  dengan 
makhluk  lainnya.  Ketaatan  pertama  (antara  hamba  dengan  Tuhannya) 
dilakukan  dengan  lisan,  yaitu  dzikir;  atau  dalam  hati  yaitu  hati  yang 
terkait  dengan  masjid:  atau  dengan  fisik  yaitu  yang  tumbuh  dalam 
beribadah  kepada  Tuhannya.  Adapun  ketaatan  kedua  (antara  makhluk) 
ada  yang  bersifat  umum,  yaitu  adil;  dan  ada  yang  bersifat  khusus, 
yakni  dengan  hati  yaitu  saling  mencintai;  atau  dengan  harta,  yaitu 
sedekah;  atau  dengan  fisik,  yaitu  menjaga  kehormataan  diri. 

Ketujuh  golongan  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  telah 
disusun  oleh  Abu  Syamah  Abdurrahman  bin  Ismail  dalam  dua  buah 
bait  syair,  sebagaimana  kami  terima  dari  Abu  lshaq  At-Tanukhi  dari 
Abu  Al  Huda  Ahmad  bin  Abi  Syamah  dari  bapaknya: 

iiLai  <01 '  $ liai  AaU  0]  ^yiiaVjl  Jl3j 

djju  UU  j  jjjjuflii  Lalap 
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Nabi  pilihan  lelah  bersabda 

Tujuh  golongan  yang  dinaungi  oleh  Allah  dengan  karunia-Nya. 
Pecinta,  yang  menjaga  kehormatan,  yang  tumbuh,  bersedekah. 
Yang  menangis,  terpaut  dan  imam  yang  adil. 


Disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Abu  Al  Yusr  dari 
Nabi  SAW,  >di»  *)li  Sl  ^°y_  4it  iifcl  iJ  ^3  j'  'j-"**  j* 

( Barangsiapa  yang  memberi  tangguh  orang  yang  kesulitan 
(membayar  ulangnya)  atau  mengurangi  utangnya,  maka  ia  akan 
dinaungi  oleh  Allah  pada  hari  dimana  tidak  ada  naungan  selain 
naungan-Nya).  Kedua  sifat  atau  perkara  dalam  hadits  ini  tidak 
termasuk  tujuh  perkara  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas.  Dengan 
demikian  jumlah  yang  disebutkan  pada  hadits  itu  tidak  memiliki 
makna  implisit  (bahwa  yang  dinaungi  oleh  Allah  SWT  hanya  tujuh 
golongan  saja).  Lalu  saya  telah  mengemukakan  masalah  ini  kepada 
Syamsuddin  bin  Atha'  Ar-Razi  yang  dikenal  dengan  panggilan  Al 
Harawi,  yang  mengaku  menghafal  Shahih  Muslim  ketika  datang  ke 
Kairo.  Saya  pun  bertanya  kepadanya  di  hadapan  majelis  mengenai  hal 
ini  serta  yang  lainnya,  namun  dia  tidak  dapat  mengingatnya 
sedikitpun.  Setelah  itu  saya  meneliti  hadits-hadits  yang  disebutkan 
berkenaan  dengan  masalah  ini,  ternyata  masih  ada  sepuluh  golongan 
lagi.  Lalu  saya  memilih  di  antara  sepuluh  golongan  yang  dinukil 
melalui  sanad-sanad  yang  baik,  selanjutnya  saya  menuangkannya 
dalam  dua  bait  syair  mengiringi  kedua  bait  Abu  Syamah: 


Liu&d'j  jJs-  jdaJt)  JJjpj  jt£  ijj 

<d*3 j  JUuJi  ^  3ju>  yrii)  d’jt)  f'ji-  <js  Siijj) 


Di  tambah  tujuh  golongan;  naungan  bagi  yang  berperang  dan 
menolongnya. 

Memberi  tangguh  orang  yang  kesulitan  dan  meringankan 
bebannya. 
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Membantu  orang  yang  dililit  ulang  dan  menolong  budak 
membebaskan  dirinya. 

Pedagang  yang  jujur,  baik  dalam  perkataan  maupun 
perbuatannya. 


Adapun  tentang  naungan  bagi  orang  berperang  telah 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dan  lainnya  dari  hadits  Umar, 
sedangkan  menolong  mujahid  (orang  yang  berjihad)  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Sahal  bin  Hunaif,  memberi 
tangguh  orang  berutang  untuk  melunasi  utangnya  serta  mengurangi 
jumlah  utang  tersebut  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  seperti  telah 
kami  sebutkan  di  atas,  membantu  orang  yang  dililit  utang  serta 
membantu  budak  memerdekakan  dirinya  telah  diriwayatkan  oleh 
Imam  Ahmad  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Sahal  bin  Hunaif,  sedangkan 
tentang  pedagang  yang  jujur  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Baghawi 
dalam  kitab  Syarah  Sunnah  dari  hadits  Salman,  serta  Abu  Al  Qasim 
At-Taimi  dari  hadits  Anas.  Wallahu  a'lam. 

Kemudian  saya  menyusun  kembali  bait  lain: 

Jy-  Jj  u&C»  AjIpJ  £J» 

Memperbaiki  akhlak  disertai  pertolongan  bagi  yang  dililit 

utang. 

Suka  menolong  hingga  membantu  memerdekakan  budak  dari 
majikannya. 


Hadits  yang  menerangkan  bahwa  memperbaiki  akhlak  termasuk 
amalan  yang  menghantarkan  pelakunya  untuk  mendapatkan  naungan 
Allah  SWT  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  dari  Abu  Hurairah 
dengan  sanad  yang  lemah.  Setelah  menelitinya,  saya  mendapatkan 
tujuh  golongan  yang  lain,  sebagaimana  saya  sebutkan  dalam  syair 
berikut  ini: 


iCai  'p* ix» 

JUuJl  ^  (3 -Co 


o  y-  jjj 

JilT  jU  J  Mi  jC 
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Tambahkan  tujuh  golongan;  bersedih  dan  berjalan  menuju 
masjid. 

Membenci  dan  berwudhu  saat  kondisi  tidak  nyaman  kemudian 
memberi  makan. 

Mengambil  hak  yang  diberikan  kemudian  penyantun  anak 

yatim. 

P edagang  yang  jujur  baik  dalam  perkataan  maupun 
perbuatannya. 


Selanjutnya  saya  melakukan  penelitian  kembali  dan  saya 
dapatkan  tujuh  golongan  yang  lain.  Namun  sanad  riwayat-riwayatnya 
sangat  lemah,  maka  aku  mengatakan  di  bagian  akhir  bait: 

Dan  ditambahkan  kepadanya  tujuh  perkara. 

Dari  kebesaran  karunia  Ilahi. 


Kemudian  saya  menyebutkan  semua  golongan  tersebut  dalam 
kitab  Al  Amali,  dan  membahasnya  tersendiri  dalam  kitab  “A/c/  'rifalul 
Khishal  Al  Mushilah  Ila  Zhilal  (mengetahui  perkara-perkara  yang 
menghantarkan  kepada  naungan-Nya)”. 

J  (di  bawah  naungan-Nya )  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan 
bahwa  penisbatan  “naungan”  kepada  Allah  SWT  adalah  penisbatan 
kepemilikan.  Padahal  seharusnya  ia  mengatakan  bahwa  penisbatan 
tersebut  sbermakna  “tasyrif  (kemuliaan)”,  agar  tampak  kelebihan-Nya 
daripada  yang  lain.  Sebagaimana  dikatakan  Ka’bah  adalah  rumah 
Allah  (Baitullah),  padahal  seluruh  masjid  adalah  milik-Nya. 

Adapula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
naungan-Nya  adalah  kemuliaan  dan  pemeliharaan-Nya,  sebagaimana 
dikatakan,  “Si  fulan  berada  dalam  naungan  sang  raja”.  Ini  merupakan 
perkataan  Isa  bin  Dinar,  lalu  didukung  oleh  Iyadh. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
naungan  Arsy-Nya.  Hal  ini  diindikasikan  oleh  hadits  Salman  yang 
disebutkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  hasan, 
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tSjt-  JJ?  ^  <01'  fbUaj  ( Tujuh  golongan  yang  dinaungi  oleh  Allah  pada 
naungan  Arsy-Nya).  Lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Apabila 
yang  dimaksud  adalah  naungan  Arsy-Nya,  maka  yang  menjadi 
konsekuensinya  adalah  mereka  berada  dalam  pemeliharaan  dan 
kemuliaan  dari-Nya,  tidak  sebaliknya.  Pandangan  ini  yang  lebih  kuat, 
dan  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Al  Qurthubi.  Pandangan  ini  didukung 
oleh  keterangan  yang  mengaitkan  hal  itu  dengan  hari  kiamat 
sebagaimana  ditegaskan  oleh  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  riwayatnya  dari 
Ubaidillah  bin  Umar  yang  juga  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang, d/  Hudud (Hukuman-hukuman). 

Berdasarkan  ini,  maka  tertolaklah  pendapat  mereka  yang 
menyatakan,  “Yang  dimaksud  adalah  naungan  Thuba  atau  naungan 
surga,  karena  naungan  Thuba  atau  naungan  surga  hanya  didapatkan 
setelah  menetap  di  surga.  Di  samping  itu,  yang  merasakan  adalah 
semua  yang  masuk  surga.  Sementara  konteks  hadits  menyatakan 
bahwa  naungan  yang  dimaksud  hanyalah  untuk  golongan  tersebut. 
Dengan  demikian,  yang  dimaksud  adalah  naungan  Arsy.  Imam 
Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  yang  digolongkan  Abu  Sa’id  sebagai 
hadits  hasan,  dari  Nabi  SAW,  'fy  Jji  J) 

JatP  j»U>!  ( Manusia  yang  paling  disukai  oleh  Allah  pada  hari  kiamat, 
dan  yang  paling  dekat  duduknya  di  antara  mereka  dari-Nya  adalah 
imam  yang  adil). 

JiUJi  ( imam  yang  adil)  Yang  dimaksud  dengan  imam  di 

sini  adalah  pemegang  kekuasaan  tertinggi,  lalu  dimasukkan  dalam 
golongan  ini  semua  yang  memegang  urusan  kaum  muslimin  dan 
berlaku  adil.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits 
Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi  SAW,  ‘Jt>  j*  J*  *»'  '•&  0) 

J  J**  C Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  adil  di  sisi  Allah  berada  di  atas  mimbar-mimbar  dari 
cahaya  di  bagian  kanan  Sang  Rahman.  Orang-orang  yang  adil  dalam 
memberi  keputusan,  terhadap  keluarga  dan  kekuasaan  yang  mereka 
pegang). 

Penafsiran  yang  baik  tentang  “orang  yang  adil”  adalah  mereka 
yang  mengikuti  perintah  Allah  dengan  menempatkan  segala  sesuatu 
pada  tempatnya  tanpa  melebihkan  atau  mengurangi.  Adapun 
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disebutkannya  “imam  yang  adil”  adalah  karena  manfaatnya  yang 
sangat  luas. 

o&j  ( Dan  pemuda)  Disebutkannya  “pemuda”  secara  khusus 
adalah,  karena  masa  muda  merupakan  usia  yang  sangat  didominasi 
oleh  syahwat  yang  sangat  kuat  untuk  mengikuti  hawa  nafsu,  maka 
sikapnya  yang  lebih  memilih  beribadah  secara  kontinyu  merupakan 
bukti  kuatnya  takwa  yang  ada  pada  dirinya. 

^  ( dalam  beribadah  kepada  Tuhannya)  Dalam  riwayat 
Imam  Ahmad  dari  Yahya  Al  Qaththan  disebutkan,  isLiu  ( untuk 
beribadah  kepada  Tuhannya).  Ini  juga  merupakan  lafazh  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim.  Namun  keduanya  memiliki  makna  yang 
sama.  Kemudian  Hammad  bin  Zaid  memberi  tambahan,  J*- 

dJJi  ( Hingga  ia  meninggal  dalam  keadaan  demikian).  Lafazh 
tambahan  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Jauzaqi.  Sementara  dalam  hadits 
Salman  disebutkan,  i»  oiu-  itUiij  iiO,  Ji\  {[a  menghabiskan  masa 
muda  dan  semangatnya  untuk  beribadah  kepada  Tuhannya). 

^  {terpaut  di  masjid-masjid)  Demikian  lafazh  yang 
terdapat  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Secara  lahiriah 
lafazh  ini  berasal  dari  kata  la  'Uq  (tergantung),  dimana  orang  tersebut 
disamakan  dengan  sesuatu  yang  tergantung  di  masjid  seperti  lampu. 
Hal  ini  sebagai  isyarat  bahwa  hatinya  senantiasa  berada  di  masjid 
meskipun  fisiknya  berada  di  luar  masjid.  Penjelasan  ini  diindikasikan 
oleh  riwayat  Al  Jauzaqi,  ^  idi  UitT  {Seakan-akan  hatinya 

tergantung  di  masjid).  Namun  ada  pula  kemungkinan  lafazh  tersebut 
berasal  dari  kata  Al  Ilaqah  yang  berarti  cinta  yang  sangat  mendalam. 
Makna  ini  diindikasikan  oleh  riwayat  Imam  Ahmad,  jiki 

{Terpaut  di  masjid)  Demikian  pula  dengan  riwayat  Salman  yang 
berbunyi,  ^  {Karena  kecintaannya). 

Sementara  dalam  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al  Mustamli  dengan 
lafazh,  jiisi  (terkait),  yang  kemudian  ditambahkan  oleh  Salman 
dengan  °j*  {Karena  kecintaannya).  Lalu  Malik  memberi 
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tambahan,  <0j  YjAj  il»  ij)  ( Apabila  keluar  darinya  hingga 
kembali  kepadanya).  Sifat  inilah  sesungguhnya  yang  menjadi  maksud 
disebutkannya  hadits  di  atas,  di  bawah  judul  bab  ini.  Adapun 
konteksnya  dengan  bagian  kedua  judul  bab  -yakni  keutamaan  masjid- 
nampaknya  cukup  jelas.  Sedangkan  konteksnya  dengan  bagian 
pertama  adalah  sikap  senantiasa  berada  di  masjid  dan  hati  yang  terus- 
menerus  berada  di  dalamnya  meski  fisiknya  harus  keluar. 

tfoJ  ( saling  mencintai)  Yakni  keduanya  saling  mencintai 
dengan  cinta  yang  tulus.  Disebutkan  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid, 
^  : yr-% J  JS”  Jl3  ( Dan  dua  orang 

laki-laki,  setiap  salah  seorang  dari  keduanya  berkata  kepada  yang 
lain.  "Sesungguhnya  aku  mencintaimu  karena  Allah.  ”  Lalu  mereka 
membina  hubungan  atas  hal  tersebut. ) 

<0*  diJi  e-  bu^-i  ( mereka  berkumpul  dan  berpisah 

karenanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  UiaH 
{Keduanya  berkumpul  atasnya).  Ini  juga  merupakan  lafazh  riwayat 
Imam  Muslim.  Maksudnya,  mereka  konsisten  saling  mencintai  dalam 
perkara  agama  dan  mereka  tidak  memutuskan  kecintaan  itu  hanya 
karena  perkara  dunia,  baik  keduanya  berkumpul  secara  hakiki  atau 
pun  tidak  hingga  keduanya  dipisahkan  oleh  kematian.  Dalam  kitab  Al 
Jam  ’  karangan  Al  Humaidi  disebutkan  dengan  lafazh,  Uisiri 

{Keduanya  berkumpul  di  atas  kebaikan).  Namun  lafazh  ini  tidak  saya 
temukan  dalam  naskah  Shahih  Dukhari  dan  Shahih  Muslim,  begitu 
juga  dalam  kitab  Mustakhraj.  Menurut  saya  lafazh  tersebut  telah 
diubah. 


Catatan 

Sifat  ini  dihitung  satu,  padahal  untuk  merealisasikannya  butuh 
pada  dua  orang,  karena  sesungguhnya  kecintaan  tidak  terealisasi 
melainkan  dengan  dua  orang.  Atau  karena  dua  orang  yang  saling 
mencintai  berada  dalam  satu  makna,  maka  menyebut  salah  seorang 
dari  keduanya  sudah  mencukupi  tanpa  perlu  menyebutkan  pihak 
keduanya.  Karena,  yang  dimaksud  oleh  hadits  adalah  menyebutkan 
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golongan  bukan  menerangkan  jumlah  orang  yang  ada  dalam  golongan 
tersebut. 

JUir  j  o'i  te-lie  ( dan  seorang  laki-laki  yang  digoda 

oleh  yang  memiliki  kedudukan)  Pelaku  (subjek)  yang  tidak  disebutkan 
dalam  kalimat  ini  telah  dijelaskan  Imam  Ahmad  dalam  riwayatnya 
dari  Yahya  Al  Qaththan,  o'jii  (Ia  diajak  oleh  seorang  wanita). 
Demikian  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Karimah,  serta  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  yang  juga  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  tentang  Al  Hudud  (hukuman-hukuman)  dari  Ibnu  Al  Mubarak. 
Adapun  yang  dimaksud  dengan  “kedudukan”  di  sini  adalah  asal-usul 
serta  kemuliaan.  Sementara  dalam  riwayat  Malik  disebutkan  dengan 
lafazh,  ^  ( ia  diajak  oleh  yang  memiliki  hasah).  Kata 

" hasab ”  digunakan  untuk  mengungkap  kemuliaan  keturunan  serta 
kekayaan. 

Dalam  hadits  ini  wanita  tersebut  diberi  sifat  sempurna  yang 
menambah  daya  tarik  bagi  siapa  yang  memilikinya.  Sifat  tersebut 
adalah  Al  Manshib  (kedudukan)  yang  berkonsekuensi  pada 
kehormatan,  harta  dan  kecantikan,  dimana  sangat  sedikit  di  antara 
wanita  yang  memiliki  semua  sifat  tersebut. 

Ibnu  Mubarak  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya,  J\ 
(kepada  dirinya).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dalam  kitab 
tentang  “Asy-Syu’ab”  melalui  jalur  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah, 
disebutkan  dengan  lafazh  Qs-  (Ia  pun  menyerahkan 

dirinya  kepada  laki-laki  itu).  Secara  lahiriah  bahwa  wanita  tersebut 
mengajak  melakukan  perbuatan  zina,  hal  inilah  yang  ditegaskan  oleh 
Al  Qurthubi,  dan  beliau  tidak  menukil  pendapat  selain  itu. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  “Ada  kemungkinan  wanita  itu 
menawarkan  diri  untuk  dinikahi,  namun  laki-laki  tersebut  khawatir  hal 
itu  akan  menyibukkan  dirinya  sehingga  tidak  dapat  berkonsentrasi 
dalam  beribadah.  Atau  laki-laki  tersebut  takut  tidak  dapat  memenuhi 
kewajibannya  sebagai  suami,  karena  ia  sibuk  beribadah  sehingga  tidak 
dapat  memberi  nafkah  yang  pantas  bagi  wanita  itu.  Akan  tetapi  makna 
pertama  lebih  tepat,  hal  itu  didukung  oleh  penggunaan  kata  kiasan 
(kinayah)  dalam  sabdanya,  (Kepada  dirinya).  Apabila  yang 
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dimaksud  adalah  nikah,  tentu  akan  disebutkan  secara  jelas  tanpa 
menggunakan  kiasan. 

Bersabar  untuk  tidak  memenuhi  ajakan  wanita  seperti  itu 
merupakan  tingkat  kesabaran  yang  sempurna,  karena  kuatnya 
keinginan  untuk  mendapatkan  yang  sepertinya,  yang  biasanya  sangat 
sulit  diraih.  Sementara  di  sini  tidak  perlu  bersusah  payah  untuk 
mendapatkannya,  baik  dengan  merayu  atau  dengan  cara-cara  yang 
lain. 

iilt  >J\  :  Jtai  (ia  berkala,  “ Sesungguhnya  aku  lakui  kepada 
Allah)  Riwayat  Karimah  menyebutkan,  s-'j  (Allah  Tuhan 

semesta  alam).  Secara  lahiriah  ia  mengucapkan  kalimat  itu  dengan 
lisannya,  baik  dengan  tujuan  mencegah  wanita  tersebut  dari  perbuatan 
zina,  atau  dengan  maksud  mengajukan  alasan.  Tapi  ada  pula 
kemungkinan  ia  mengucapkan  dalam  hatinya.  Sehubungan  dengan  ini 
Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan  bahwa  Al  Qurthubi  berkata, 
“Sesungguhnya  perkataan  ini  lahir  dari  rasa  takut  yang  sangat 
terhadap  Allah  SWT  dan  kokohnya  keimanan  serta  rasa  malu.” 

jtCai  (bersedekah  menyembunyikan)  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  disebutkan,  'jjJis  (bersedekah  lalu  menyembunyikan). 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  “Zakat”  dari 
Musaddad  dari  Yahya,  dengan  lafazh  yang  serupa,  UU&-U  JtCas 
(ia  bersedekah  dengan  sesuatu  lalu  ia  menyembunyikan  sedekahnya 
itu).  Imam  Malik  juga  meriwayatkan  yang  serupa  dalam  kitab  Al 
Muwalhlha '. 

Adapun  maksud  kata  sedekah  dijelaskan  dalam  bentuk  nakirah 
(kata  benda  indefinit)  adalah  untuk  memperluas  cakupannya,  sehingga 
mencakup  sedekah  baik  dalam  jumlah  sedikit  maupun  banyak.  Secara 
lahiriah  mencakup  pula  sedekah  sunah  maupun  wajib  (zakat).  Akan 
tetapi  Imam  An-Nawawi  menukil  dari  para  ulama,  bahwa 
menampakkan  sedekah  wajib  lebih  utama  daripada 
menyembunyikannya. 

iLj  U  ilUi  (tangan  kirinya  apa  yang  disedekahkan  oleh 
tangan  kanannya)  Demikian  yang  tercantum  dalam  kebanyakan 
riwayat  hadits  ini  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dan  selainnya. 
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Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  dengan  lafazh 
terbalik,  U  iZj  p&i  'i  J*~  ( Hingga  tangan  kanannya  tidak 

mengetahui  apa  yang  disedekahkan  oleh  tangan  kirinya).  Ini 
merupakan  salah  satu  jenis  ilmu  hadits  yang  diabaikan  oleh  Ibnu 
Shalah,  meski  dia  menyebutkan  satu  sub  bab  tentang  hadits-hadits 
maqluh  (terbalik),  namun  itu  hanya  dibatasinya  pada  lingkup  sanad. 
Kemudian  hal  ini  disitir  oleh  Syaikh  kami  dalam  kitab  Mahasinul 
Ishthilah  dengan  memberi  contoh  hadits,  JlL  Oiy  fJ&A  'J>\  o) 
C Sesungguhnya  Ibnu  Ummi  Maktum  adzan  di  waktu  malam),  dimana 
hadits  ini  telah  dibahas.  Syaikh  kami  berkata,  “Sepantasnya  jenis  ini 
dinamakan  Al  Ma  ’kus  (yang  terbaik)." 

Akan  tetapi  yang  lebih  tepat  apabila  dinamakan  Al  Maqlub 
(terbalik).  Sehingga  terkadang  terjadi  pada  matan  (materi  hadits)  dan 
terkadang  terjadi  pada  sanad  (silsilah  periwayatan  hadits), 
sebagaimana  yang  mereka  katakan  sehubungan  dengan  masalah  tadrij 
(menyisipkan  perkataan  dalam  hadits  yang  bukan  darinya)  tanpa  ada 
perbedaan  sama  sekali.  Di  samping  itu,  sebagian  ulama  telah 
menamakannya  pula  dengan  Al  Maqlub.  Al  Qadhi  Iyadh  berkata, 
“Demikianlah  yang  terdapat  pada  semua  naskah  yang  sampai  kepada 
kami  dari  Shahih  Muslim  secara  maqlub  (terbalik),  namun  yang  benar 
adalah  versi  pertama.” 

Lalu  dia  memberi  alasan  bahwa  Sunnah  yang  dikenal  dalam  hal 
sedekah  adalah  memberikannya  dengan  tangan  kanan.  Disamping  itu. 
Imam  Bukhari  memberi  judul  hadits  ini  dalam  pembahasan  tentang 
zakat  dengan  judul  bab  “Bersedekah  dengan  Tangan  Kanan”. 

Kemungkinan  kesalahan  ini  berasal  dari  para  perawi  setelah 
Imam  Muslim,  berdasarkan  perkataannya  pada  riwayat  Malik  yang 
disebutkan  setelah  riwayat  Ubaidillah  bin  Umar,  dimana  dia 
mengatakan  bahwa  riwayat  Malik  sama  seperti  hadits  Ubaidillah. 
Apabila  diantara  keduanya  terdapat  perbedaan  tentu  dia  akan 
menjelaskan,  sebagaimana  dilakukan  sehubungan  dengan  tambahan 
yang  terdapat  pada  perkataannya.  J*-  il»  '^y>-  Lii  jJr  j'j 

<Q)  'i  ( Dan  seorang  laki-laki  yang  hatinya  terpaut  dengan  masjid, 
apabila  keluar  darinya  hingga  kembali  kepadanya). 
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Akan  tetapi  sebenarnya  kesalahan  yang  dimaksud  tidak  berasal 
dari  para  perawi  setelah  Imam  Muslim  dan  tidak  pula  berasal  dari 
Imam  Muslim  itu  sendiri,  bahkan  kesalahan  tersebut  berasal  dari 
gurunya  Imam  Muslim  atau  berasal  dari  guru-gurunya  Imam  Muslim, 
yakni  Yahya  bin  Al  Qaththan.  Karena,  Imam  Muslim  telah 
meriwayatkan  hadits  itu  melalui  jalur  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu 
Numair,  keduanya  dari  Yahya.  Dari  konteksnya  dapat  dipahami 
bahwa  lafazh  yang  beliau  sebutkan  adalah  lafazh  yang  dinukil  melalui 
jalur  Zuhair.  Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya' la  dalam 
Musnad- nya  dari  Zuhair.  Al  Jauzaqi  menyebutkan  dalam  kitabnya  Al 
Mustakhraj  dari  jalur  Abu  Hamid  bin  Asy-Syarqi  dari  Abdurrahman 
bin  Bisyr  bin  Al  Hakam,  dari  Yahya  Al  Qaththan  dengan  lafazh 
seperti  itu,  seraya  menyebutkan,  ”Aku  mendengar  Abu  Hamid  Asy- 
Syarqi  berkata  bahwa  Yahya  Al  Qaththan  berkata,  •Menurut  kami 
dalam  hal  ini  terdapat  kekeliruan,  dimana  seharusnya  adalah,  'i  J*- 
U  iJU-i  (»-1*;  ( Hingga  tangan  kirinya  tidak  tahu  apa  yang 
disedekahkan  tangan  kanannya)’  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menetapkan  Yahya  sebagai  sumber 
kekeliruan  di  tempat  ini  adalah  kurang  tepat,  karena  Imam  Ahmad 
telah  meriwayatkan  darinya  menurut  versi  yang  benar.  Demikian  pula 
Imam  Bukhari  menukil  -ditempat  ini-  dari  Muhammad  bin  Basysyar 
dan  dalam  pembahasan  tentang  zakat  dari  Musaddad.  Serupa  dengan 
itu  diriwayatkan  juga  oleh  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ya’qub  Ad- 
Dauraqi  serta  Al  Hafsh  bin  Umar  semuanya  dari  Yahya.  Sepertinya 
Abu  Hamid  ketika  melihat  Abdurrahman  menukil  riwayat  yang  sama 
dengan  riwayat  Zuhair,  maka  semakin  kuat  baginya  bahwa  kesalahan 
berasal  dari  Yahya.  Kemungkinan  Yahya  melakukan  kekeliruan  saat 
menceritakan  hadits  kepada  kedua  orang  ini.  Ini  memang  tidak  dapat 
dipungkiri,  namun  tidak  tertutup  kemungkinan  jika  keduanya 
melakukan  kesalahan  dalam  menukil  riwayat  dari  Yahya. 

Para  ulama  muta'akhirin  (generasi  yang  datang  kemudian) 
memaksakan  diri  dalam  menjelaskan  riwayat  yang  terbalik  ini,  namun 
sikap  demikian  tidak  baik  karena  sumber  hadits  hanya  satu  dan  tidak 
ada  perbedaan  lafazh  yang  dinukil  dari  Ubaidillah  bin  Umar  (guru 
Yahya  dalam  riwayat  ini).  Begitu  pula  tidak  ada  perbedaan  yang 
dinukil  dari  guru  Ubaidillah,  yakni  Khubaib.  Serta  tidak  ada 
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perbedaan  lafazh  yang  dinukil  dari  Malik  sebagai  sahabat  Ubaidillah 
dalam  menukil  riwayat  ini. 

Adapun  alasan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Qadhi  lyadh  untuk 
menyatakan  bahwa  kesalahan  dalam  riwayat  ini  bersumber  dari 
perawi  setelah  Imam  Muslim,  hanya  berdasarkan  perkataan  Imam 
Muslim  yang  menyatakan  bahwa  riwayat  Malik  sama  seperti  riwayat 
Ubaidillah.  Ini  sesungguhnya  telah  dibalik  oleh  selain  beliau,  dimana 
mereka  justru  menggunakannya  sebagai  dasar  untuk  mengkritik  Imam 
Muslim,  karena  lafazh  riwayat  kedua  perawi  tersebut  tidaklah  sama. 
Akan  tetapi,  menurut  saya,  perkataan  Imam  Muslim  bahwa  riwayat 
keduanya  sama  bukan  berarti  sama  persis  dilihat  dari  semua  segi, 
bahkan  kesamaan  yang  dimaksud  hanya  pada  sebagian  besar  apabila 
keduanya  memiliki  makna  yang  sama.  Sementara  makna  yang 
dimaksudkan  di  tempat  ini  adalah  menyembunyikan  sedekah. 

Kami  tidak  menemukan  hadits  ini  dinukil  oleh  sahabat  dalam 
semua  jalur  periwayatannya  kecuali  dari  Abu  Hurairah,  selain  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Malik  yang  mengandung  keraguan;  apakah 
riwayat  tersebut  berasal  dari  Abu  Hurairah  atau  dari  Abu  Sa’id,  seperti 
kami  sebutkan  sebelumnya.  Lalu  kami  tidak  menemukan  riwayat  ini 
dinukil  dari  Abu  Hurairah  kecuali  melalui  jalur  Hafsh,  dan  tidak  pula 
dari  Hafsh  kecuali  melalui  Khubaib.  Hanya  saja  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  melalui  jalur  Suhail  bin  Abu 
Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah.  Adapun  yang  menerima 
riwayat  ini  dari  Suhail  adalah  Abdullah  bin  Amir  Al  Aslami  sebagai 
perawi  lemah  namun  tidak  dianggap  matruk  (ditinggalkan),  dan 
haditsnya  digolongkan  hascm  pada  taraf  mutaba’at  (hadits 
pendukung). 

Dalam  hal  ini  dia  menukil  pula  lafazh  'S-kdsi  ( bersedekah 
dengan  tangan  kanannya).  Demikian  pula  telah  dinukil  oleh  Sa’id  bin 
Manshur  dari  hadits  Salman  Al  Farisi  dengan  sanad  hasan,  namun 
silsilah  periwayatannya  hanya  sampai  kepada  Salman.  Akan  tetapi  ia 
dapat  dikategorikan  sebagai  hadits  mw/w’(langsung  dari  Nabi  SAW). 

Dalam  Musnad  Imam  Ahmad  dari  hadits  Anas  dengan  sanad 
hasan  dari  Nabi  SAW, 

:cJt3  tJjjAll  ja  JLii  ja  jjfc  vJj  U  :C-Jt3  lM 

ja  JJ&  Ljj  U  :cJt3  tjUll  pju  :  Jli  'ja  aiil  « ja  JJk  oj  U 


FATHUL  BAARI  —  201 


ja  ja  J*3  Ljj  \j  :cJli  cfrUll  :  J\i  ?jU5l  ja  J. «ii 

p»  :  Jtf  ^r*  fe>'  <^>  dJii?-  j*  40  ^  :4Jl3  ‘££jJ'  p"  :  Jti 

.  dJU-i  U-i>t-3  (jiJUaa 

(/ Sesungguhnya  malaikat  berkata,  “Ya  Rabb,  apakah  ada  di 
antara  ciplaan-Mu  sesuatu  yang  lebih  hebat  dari  pada  gunung ?  " 
Allah  SWT  berfirman,  “Benar,  yaitu  besi.  ”  Malaikat  berkala, 
“Adakah  yang  lebih  hebat  dari  pada  besi?  ”  Allah  SWT  berfirman, 
“Benar,  yaitu  api.  ”  Malaikat  berkala,  “Adakah  yang  lebih  hebat  dari 
pada  api?  ”  Allah  SWT  berfirman,  “Benar,  yaitu  air.  ”  Malaikat 
berkata,  “ Adakah  yang  lebih  hebat  dari  pada  air?"  Allah  SWT 
berfirman,  “Benar,  yaitu  angin.  ”  Malaikat  berkata,  “Adakah  yang 
lebih  hebat  dari  pada  angin?  ”  Allah  SWT  berfirman ,  “Benar,  yaitu 
anak  cucu  Adam  yang  bersedekah  dengan  tangan  kanannya  lalu 
disembunyikannya  dari  tangan  kirinya). 

Maksud  hadits  ini  adalah  memberi  gambaran  yang  hebat  dalam 
merahasiakan  sedekah,  dimana  tangan  kirinya  meskipun  dekat  dengan 
tangan  kanannya  serta  tidak  pernah  berpisah  -seandainya  tangan  kiri 
diserupakan  sebagai  manusia-  namun  ia  tidak  mengetahui  apa  yang 
dilakukan  oleh  tangan  kanan  karena  sangat  rahasianya.  Berdasarkan 
pengertian  ini,  maka  hadits  di  atas  berbentuk  majaz  tasybih  (majaz 
penyerupaan).  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Hammad  bin  Zaid  yang 
dinukil  oleh  Al  Jauzaqi,  ja  ilJ  UitT  JilCaj  3!ua;  (Ia 

bersedekah  dengan  suatu  sedekah  seakan-akan  tangan  kanannya 
menyembunyikan  dari  tangan  kirinya).  Namun  ada  pula  kemungkinan 
berbentuk  majaz  hadzf  (kata  kiasan  dengan  menghapus  sebagian  kata 
dari  kalimat),  seharusnya  adalah  “hingga  tidak  diketahui  oleh  malaikat 
di  bagian  kirinya”. 

Untuk  itu  orang  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“kirinya”  adalah  dirinya  sendiri,  adalah  anggapan  yang  salah.  Hal  ini 
menurut  gaya  bahasa  adalah  menyebutkan  sebagian  untuk 
keseluruhan.  Karena  bila  demikian,  maka  akan  terjadi  kerancuan, 
dimana  dirinya  tidak  mengetahui  apa  yang  disedekahkan  oleh  dirinya 
sendiri. 


202  —  FATHUL  BAARI 


Adapula  yang  mengatakan  hadits  tersebut  berbentuk  majaz 
hadzf,  dan  yang  dimaksud  dengan  kirinya  adalah  orang-orang  yang 
berada  di  sebelah  kirinya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  itu 
tidak  riya  (pamer)  dalam  bersedekah,  maka  tidak  ditulis  oleh  malaikat 
bagian  kiri.  Al  Qurthubi  meriwayatkan  dari  sebagian  gurunya  bahwa 
makna  hadits  tersebut  adalah  seseorang  bersedekah  kepada  yang 
lemah,  namun  sedekah  ini  diwujudkan  dalam  bentuk  pembelian, 
dengan  maksud  melariskan  dagangan  orang  itu  atau  menaikkan 
harganya.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  kurang  tepat  apabila  dikatakan 
bahwa  yang  demikian  merupakan  maksud  hadits  tersebut  secara 
khusus.  Adapun  bila  dikatakan  bahwa  hal  itu  merupakan  salah  satu 
bentuk  bersedekah  secara  sembunyi-sembunyi,  maka  ini  dapat 
diterima. 

iUi  '/s  ( mengingat  Allah )  Apabila  kata  tersebut  berasal  dari 
kata  tadzakkur  (_fti)  maka  maknanya  adalah  mengingat  dengan  hati. 
Sedangkan  apabila  berasal  dari  kata  dzikir  (^o)  maka  maknanya 
adalah  menyebut  dengan  lisannya. 

(di  kesepian)  Berasal  dari  kata  khuluw  (jl*-)  yang  berarti 
kosong  atau  sepi,  karena  saat  itu  ia  jauh  dari  sifat  riya'  (pamer). 
Maksudnya,  adalah  sepi  dari  berpaling  kepada  selain  Allah,  meskipun 
berada  di  tengah  khalayak  ramai.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Al 
Baihaqi,  4-k  'J*  *#'  'J’ s  (Menyebut  Allah  di  hadapan-Nya).  Sedangkan 
pengertian  pertama  didukung  oleh  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  dan 
Hammad  bin  Zaid,  dte-  ^  iii  (Ja  mengingat  Allah  di  tempat  sepi) 
dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

iCfi  c-jslai  (maka  air  matanya  bercucuran)  Al  Qurthubi  berkata, 
"Menetesnya  air  mata  sesuai  dengan  keadaan  orang  yang  berdzikir 
serta  sejauh  mana  persolaan  disingkap  untuknya.  Pada  saat  mengingat 
sifat-sifat  keagungan-Nya,  maka  tangisan  saat  itu  karena  takut  kepada 
Allah;  dan  pada  saat  mengingat  sifat-sifat  keindahan,  maka  tangisan 
saat  itu  karena  rindu  kepada-Nya.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pada  sebagian  riwayat 
keadaan  pertama  telah  disebutkan  secara  spesifik.  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  yang  dikutip  oleh  Al  Jauzaqi,  ■»»'  j*  «O- 
( Maka  air  matanya  menetes  karena  takut  kepada  Allah).  Al  Baihaqi 
juga  menyebutkan  riwayat  yang  sama,  didukung  pula  oleh  riwayat  Al 
Hakim  dari  hadits  Anas  dari  Nabi  S  A  W,  j*  «O- 

iiCSlt  ^  L»JUu  p  is-‘y>s  ‘ja  L .Imj  J»-  ( Barangsiapa  yang 

berdzikir  kepada  Allah  lalu  air  matanya  menetes  karena  takut  kepada 
Allah  hingga  tanah  basah  oleh  air  matanya,  maka  ia  tidak  akan 
disiksa  pada  hari  kiamat). 


Catatan  penting: 

Pertama ,  penyebutan  kata  “laki-laki”  pada  hadits  ini  tidak 
berarti  hanya  berlaku  bagi  laki-laki,  bahkan  termasuk  juga  kaum 
wanita.  Kecuali  apabila  yang  dimaksud  dengan  imam  yang  adil  adalah 
kekuasaan  tertinggi,  maka  kaum  wanita  tidak  termasuk  di  dalamnya. 
Adapun  jika  yang  dimaksud  tidak  demikian,  maka  wanita  masuk  pula 
dalam  cakupannya,  seperti  apabila  wanita  tersebut  memiliki 
tanggungan  lalu  ia  bersikap  adil.  Demikian  pula  kaum  wanita  tidak 
masuk  dalam  cakupan  golongan  yang  melazimi  masjid,  karena  shalat 
wanita  di  rumahnya  lebih  utama  daripada  di  masjid.  Sedangkan  selain 
itu,  maka  kaum  wanita  termasuk  dalam  cakupan  kaum  laki-laki. 
Hingga  pada  golongan  seorang  laki-laki  yang  digoda  oleh  wanita, 
sesungguhnya  dapat  pula  dibayangkan  dialami  oleh  wanita,  seperti 
apabila  ia  diajak  berbuat  zina  oleh  seorang  raja  yang  tampan,  lalu  ia 
menolak  karena  takut  kepada  Allah,  padahal  ia  butuh  pada  iming- 
iming  dari  sang  raja.  Atau  seorang  pemuda  tampan  yang  dibujuk  oleh 
seorang  raja  untuk  menikahi  putrinya,  namun  putrinya  itu  khawatir 
bila  terjadi  diantara  keduanya  perbuatan  yang  tidak  layak,  maka  ia  pun 
menolak  padahal  ia  butuh  kepada  pemuda  tersebut. 

Kedua ,  saya  telah  menjelaskan  hadits  di  atas  dalam  bab  ini 
dengan  panjang  lebar,  meskipun  menyalahi  apa  yang  telah  saya 
syaratkan  untuk  menjelaskan  setiap  hadits  pada  tempatnya  yang 
sesuai,  karena  tempat  yang  paling  sesuai  untuk  hadits  ini  adalah 
pembahasan  tentang  “Ar-Riqaq”.  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkannya  pula  di  bab  itu  secara  ringkas.  Sedangkan  pada 
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pembahasan  tentang  “Zakat”  dan  “Hudud”,  beliau  menukil  kembali 
secara  lengkap. 

‘lJs-  <d)l  <Jjl  j  ikiUL*  -j)  :  Jli  ~x^as-  ^ 

p->  «-1^*31  lyCjo  aJLJ  j>-\  :  Jlii  VCjI^  jvILj j 

^  ^  ji' 

,<UjI>-  ijli  -i>  a*}C^ 

661.  Dari  Humaid,  dia  berkata  bahwa  Anas  ditanya,  “Apakah 
Rasulullah  SAW  pernah  mengenakan  cincin?”  Dia  menjawab.  “Benar, 
suatu  malam  beliau  mengakhirkan  shalat  Isya'  hingga  tengah  malam, 
kemudian  beliau  menghadap  kepada  kami  dengan  wajahnya  setelah 
selesai  shalat  seraya  bersabda,  ‘ Manusia  lelah  shalat  dan  tidur , 
sementara  kalian  senantiasa  berada  dalam  shalat  sejak  kalian 
menunggunya’.''1  Anas  berkata,  “Seakan-akan  aku  melihat  kepada 
kilauan  cincin  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

jJ\  J_1  (Anas  ditanya)  Keterangan  bahwa  Humaid  telah 
mendengar  langsung  riwayat  dari  Anas  telah  disebutkan  pada  bab, 
"Waktu  Shalat  Isya'”. 

tr1^'  J-?  ( manusia  telah  shalat)  Yakni  selain  yang  hadir  di 
tempat  itu,  yaitu  mereka  yang  shalat  di  rumah-rumah  atau  di  masjid 
kaumnya.  Hadits  ini  dapat  dijadikan  sebagai  pendukung  bagi  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  shalat  berjamaah  tidak  wajib. 

iyCfi  ^  ijltjj  pij  ( dan  kalian  senantiasa  berada  dalam  shalat) 
Yakni  dalam  pahala  shalat,  seperti  dijelaskan  sebelumnya. 

jAjj  (kilauan)  Yakni  kilauan  dan  gemerlap  cincinnya.  Pembahasan 
selebihnya  tentang  hadits  ini  telah  diterangkan  pada  bab,  “Waktu  Shalat 
Isya'”.  Adapun  pembicaraan  mengenai  cincin  beliau  SAW  akan  diterangkan 
pada  pembahasan  tentang  libas  (pakaian),  insya  Allah. 
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37.  Keutamaan  Orang  yang  Pergi  Ke  Masjid  dan  Kembali 


I Op  j*  :Jl5  jJ L-j  aLi  y^' 

.£-( j  jl  Ijip  LJ5"  <u»Jl  <Jy  aJ  a1)I  Ikpl 

662.  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  S  A  W,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  pergi  ke  masjid  dan  kembali,  niscaya  Allah 
akan  menyiapkan  untuknya  tempat  tinggal  di  surga  setiap  kali  ia  pergi 
dan  kembali 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  dinukil  kebanyakan  perawi,  yaitu 
sesuai  dengan  lafazh  dalam  hadits.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan  dengan  lafazh,  (keluar)  sebagai  pengganti  'up 
(pergi).  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  menukil  dengan  lafazh, 

( barangsiapa  keluar).  Berdasarkan  hal  ini  maka  yang  dimaksud 
dengan  lafazh  'up  adalah  “pergi,”  sedangkan  lafazh  adalah 
kembali.  Adapun  makna  asal  kata  'Jp  adalah  berangkat  di  waktu  pagi, 
sedangkan  £)j  adalah  pergi  setelah  matahari  tergelincir.  Kemudian 
keduanya  biasa  digunakan  untuk  menyatakan  setiap  perbuatan 
berangkat  dan  kembali  tanpa  dibatasi  waktu. 

j'  'Jp  UAT  ( setiap  kali  berangkat  atau  kembali )  Makna 
lahiriah  hadits  ini  menyatakan  bahwa  keutamaan  tersebut  didapatkan 
oleh  setiap  orang  yang  mendatangi  masjid.  Akan  tetapi  yang  dimaksud 
adalah  khusus  bagi  mereka  yang  datang  untuk  beribadah,  dimana 
shalat  adalah  intinya. 
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38.  Apabila  Qamat  Untuk  Shalat  Telah  Dilakukan  Maka 
Tidak  Ada  Shalat  Kecuali  Shalat  Fardhu 


y£-  ol  ^jp  JjJ*  y\  C  Jli-  I Jli  «UJl  XS-  jy  jjjill  XP  .jP 

4JUI  ,^Lj>  ^-Jl  j'4  ■  Jl^  viJJli  ^y  4i)t  A«P  J_fP  jt-v^lp  ^j3l6s>- 

lljji-  :  Jli  ^  jj'  ^  ^ j  Jd>  ^  4^ 

cju-  :  Jli  j»-jSsi^ji  ^  \sL»  ^j> j~>-\  :Jli  aI*Jo  fa-ti-  :  Jli  jI»i  y>  y$j 
A~~^>  jJ  lJJiJ  <!  J V-oj  jj*y  1  c— :  Jli  jt-s^lp  ^ 

3^)1 ./? Sl  0« o-jl  ^  y  '^^Tj  l^Ij  ^Jp  aUI  <Ul  J^-^j  01 

^*lJl  <0  oj'V  jJl^j  *cJp  4JJ1  ^L/s  4JJ1  J  y**  j  ^  j  ■’i'-?  1 1  Lis  ^j£j&  j 

,L*jj1  ..fgii  l*jjl  ^ y^>\\  aJp  4J1J1  4JJI  J_^“j  aJ  Jlij 

•p  -btv-  .jP  «l  ^jl  Jli  j  i^illJ  <U*P>  ^P  ilacaj  j-LP  AjijIj 

ijP  ^yajL>-  ^jp  JjcJ  li sLi-  Jli  j  <u~>o  ^l  “dJl  A-p  jjp 

.dDli 


663.  Dari  Abdullah  Aziz  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Ibrahim  bin 
Sa’ad  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya,  dari  Hafsh  bin 
Ashim,  dari  Abdullah  bin  Malik  Ibnu  Buhainah,  ia  berkata,  “Nabi 
SAW  melewati  seorang  laki-laki...’.”  Imam  Bukhari  berkata  bahwa 
Abdurrahman  telah  menceritakan  kepadanya.  Dia  berkata  bahwa  Bahz 
bin  Asad  telah  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  telah 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Ibrahim  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dia  mendengar  Hafsh  bin  Ashim  berkata,  “Aku  mendengar 
seorang  laki-laki  dari  Azd  -yaitu  Abdulah  bin  Malik  Ibnu  Buhainah- 
berkata,  “Rasulullah  SAW  melihat  seorang  laki-laki  saat  qamat  untuk 
shalat  telah  dilakukan,  sedang  ia  melakukan  shalat  dua  rakaat.  Ketika 
selesai  shalat,  maka  orang-orangpun  mengelilinginya  dan  Rasulullah 
SAW  bersabda  kepadanya,  ‘ Apakah  shalat  Subuh  empat  rakaat... 
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apakah  shalat  Subuh  empat  rakaat’.'"  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Ghundar  dan  Mu’adz  dari  Syu’bah,  dari  Malik.  Ibnu  Ishak 
meriwayatkan  dari  Sa’ad,  dari  Hafsh,  dari  Abdullah  Ibnu  Buhainah. 
Hammad  berkata,  “Sa’ad  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hafsh, 
dari  Malik.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  merupakan  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  para  penulis  kitab  Sunan ,33  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban 
dari  riwayat  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah. 
Namun  terjadi  perbedaan  mengenai  Amr  bin  Dinar  sehubungan 
dengan  persoalan;  apakah  ia  menisbatkan  hadits  tersebut  langsung 
kepada  Rasulullah  SAW  atau  hanya  sampai  pada  Abu  Hurairah 
(mauguf).  Sebagian  mengatakan  bahwa  inilah  yang  menjadi  sebab 
sehingga  Imam  Bukhari  tidak  menukil  hadits  itu.  Karena  hukum  yang 
terdapat  dalam  hadits  tersebut  shahih,  maka  beliau  menyebutkannya 
sebagai  judul  bab  lalu  disebutkan  di  bawahnya  hadits  yang  dapat 
menggantikan  posisinya. 

Akan  tetapi  cakupan  hadits  yang  disebutkan  sebagai  judul  bab 
lebih  luas  daripada  hadits  yang  disebutkan  di  bab  ini,  karena  hadits 
tersebut  mencakup  semua  shalat  fardhu,  sementara  hadits  di  bab  ini 
hanya  mencakup  shalat  Subuh.  Ini  dilihat  dari  segi  lafazh,  adapun  dari 
segi  makna,  maka  hukum  semua  shalat  adalah  sama.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dengan  lafazh,  ^ 

( Tidak  ada  shalat  kecuali  shalat  yang  karena  qamat  dilakukan). 

(i apabila  qamat  telah  dilakukan )  Yakni  telah  dimulai.  Hal  itu 
telah  ditegaskan  oleh  Muhammad  bin  Jahadah  dari  Amr  bin  Dinar 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dengan  lafazh,  “Apabila 
muadzdzin  mulai  melakukan  qamat”. 

( Tidak  ada  shalat )  Yakni  shalat  yang  sah  atau  shalat  yang 
sempurna.  Penafsiran  yang  pertama  nampaknya  lebih  tepat,  karena 
lebih  dekat  pada  penafian  hakikat  shalat.  Akan  tetapi  oleh  karena  Nabi 
SAW  tidak  menghentikan  shalat  laki-laki  itu  namun  mencukupkan 
dengan  mengingkarinya,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang 


Yang  dimaksud  dengan  para  penulis  kitab  Sunan  adalah;  Abu  Daud,  Tirmidzi.  Ibnu  Majah 
dan  An-Nasa"i  -penerj. 
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dimaksud  adalah  penafian  kesempurnaan.  Ada  pula  kemungkinan 
penafian  di  sini  bermakna  larangan,  yakni  janganlah  kalian  shalat  pada 
saat  tersebut.  Kemungkinan  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Bukhari 
dalam  kitabnya  At-Tarikh  serta  Al  Bazzar  dan  selain  keduanya  dari 
Muhammad  bin  Ammar,  dari  Syuraik  bin  Abi  Namr,  dari  Anas,  dari 
Nabi  SAW  sama  seperti  hadits  di  bab  ini.  Disebutkan  pula,  "Beliau 
melarang  untuk  shalat  apabila  gamat  telah  dilakukan Lafazh 
dengan  bentuk  larangan  ini  disebutkan  pula  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Buhainah  sehubungan  dengan 
kisah  ini,  beliau  bersabda,  “ Janganlah  kalian  menjadikan  shalat  ini 
seperti  shalat  Zhuhur,  dan  jadikanlah  antara  keduanya  pemisah." 
Larangan  di  sini  berindikasi  tanzih  (bukan  haram),  berdasarkan 
keterangan  terdahulu  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menghentikan  shalat 
laki-laki  tersebut. 

{Kecuali  shalat  fardhu)  Di  sini  terdapat  larangan  untuk 
melakukan  shalat  sunah  setelah  qamat  mulai  dilakukan,  baik  shalat 
sunah  Rawatib  maupun  shalat  sunah  lainnya.  Muslim  bin  Khalid 
menambahkan  dari  Amr  bin  Dinar  sehubungan  dengan  hadits  ini, 
" Dikatakan ,  'Wahai  Rasulullah,  tidak  juga  shalat  (sunah)  dua  rakaat 
fajar?’  Beliau  bersabda,  'Tidak  pula  shalat  dua  rakaat  fajar’." 
Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Adi  saat  menyebutkan  biografi  Yahya 
bin  Nashr  bin  Al  Hajib  dengan  sanad  hasan. 

Shalat  fardhu  dalam  hadits  ini  mencakup  shalat  fardhu  yang 
akan  dilakukan  pada  waktunya  maupun  shalat  fardhu  yang  telah  luput 
waktunya  (qadha').  Akan  tetapi  yang  dimaksud  di  sini  adalah  shalat 
fardhu  yang  akan  dilakukan  pada  waktunya.  Hal  itu  telah  ditegaskan 
oleh  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thahawi  dari  jalur  lain,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  ^1]  i'K-p  ^  c~*3'  'i! 

^sJ'  (Apabila  gamat  untuk  shalat  telah  dilakukan,  maka  tidak  ada 
shalat  kecuali  yang  karenanya  gamat  dilakukan). 

jir y.  <0*  aJJ'  (Nabi  SA  W  melewati  seorang  laki- 

laki)  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  lafazh  riwayat  Ibrahim  bin 
Sa'ad,  namun  beliau  langsung  berpindah  ke  riwayat  Syu'bah.  Sikap 
beliau  ini  memberi  asumsi  bahwa  lafazh  keduanya  adalah  sama, 
padahal  kenyataannya  tidak  demikian.  Riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad 
telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad  seperti  di  atas 
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dengan  lafazh,  “Beliau  SAW  melewati  seorang  laki-laki  yang  shalat 
sementara  qamat  untuk  shalat  Subuh  telah  dilakukan.”  Maka  beliau 
SAW  membicarakan  sesuatu  dengan  orang  itu  yang  kami  tidak  tahu 
apa  itu  (yang  dibicarakan).  Ketika  selesai  shalat.  maka  kami  pun 
mengelilingi  laki-laki  tersebut  seraya  berkata,  “Apakah  yang 
disabdakan  oleh  Rasulullah  SAW?”  Laki-laki  itu  berkata,  “Beliau 
bersabda  kepadaku,  ‘ Hampir-hampir  salah  seorang  di  anlara  kamu 
melakukan  shalat  Subuh  empat  rakaat 

Kalimat  hadits  ini  ada  perbedaan  dengan  lafazh  hadits  yang 
diriwayatkan  Syu’bah.  Di  sini  dinyatakan  bahwa  Nabi  SAW  berbicara 
dengan  laki-laki  itu  saat  ia  sedang  shalat.  Sementara  riwayat  Syu’bah 
mengindikasikan  bahwa  Nabi  SAW  berbicara  dengan  laki-laki  itu 
setelah  selesai  shalat.  Namun  kedua  versi  ini  mungkin  dipadukan 
dengan  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  pertama  berbicara  dengan  laki- 
laki  itu  secara  sirr  (perlahan).  Oleh  sebab  itu,  para  sahabat  harus 
bertanya  kepada  laki-laki  yang  dimaksud.  Kemudian  beliau  SAW 
berbicara  untuk  kedua  kalinya  setelah  selesai  shalat  dengan  suara 
keras  sehingga  didengar  oleh  semuanya.  Adapun  faidah  Nabi  SAW 
mengulanginya  adalah  untuk  menekankan  pengingkaran  beliau 
terhadap  apa  yang  dilakukan  oleh  laki-laki  itu. 

J*  y*)  (aku  mendengar  seorang  laki-laki  dari  Azd) 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  >  (Dari  Asad),  dan  inilah 
yang  benar  dalam  tinjauan  bahasa. 

iUlli  JJ  Jl*  (ia  dipanggil  Malik  Ibnu  Buhainah) 
Demikian  yang  dikatakan  oleh  Syu’bah  sehubungan  dengan  sahabat 
tersebut.  Begitu  juga  dengan  Abu  Awanah  dan  Hammad  bin  Salamah. 
Sementara  para  pakar  hadits  seperti  Yahya  bin  Ma’in,  Ahmad, 
Bukhari,  Muslim,  An-Nasa'i,  Al  Ismaili,  Ibnu  Asy-Syarafi,  Ad- 
Daruquthni,  Abu  Mas’ud  dan  yang  lainnya  memvonis  mereka  telah 
melakukan  kekeliruan  pada  dua  tempat: 

Pertama ,  sesungguhnya  Buhainah  adalah  ibunya  Abdullah, 
bukan  ibunya  Malik. 

Kedua ,  Sesungguhnya  yang  menjadi  sahabat  dan  yang  menukil 
riwayat  tersebut  adalah  Abdullah  bukan  Malik,  yaitu  Abdullah  bin 
Malik  bin  Al  Qisyb.  Adapun  Al  Qisyb  adalah  gelar,  sedangkan 
namanya  adalah  Jundub  bin  Nadhlah  bin  Abdullah. 
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Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Malik  bin  Qisyb  datang  ke  Makkah  -yakni 
pada  masa  jahiliyah-  lalu  bersekutu  dengan  Bani  Muthalib  bin  Abdi 
Manaf.  Lalu  ia  menikahi  Buhainah  binti  Al  Harits  bin  Al  Muthalib 
yang  bernama  Abdah,  dan  Buhainah  adalah  gelarnya.  Buhainah  hidup 
hingga  Islam  datang,  maka  ia  pun  masuk  Islam  serta  menjadi  seorang 
sahabat  wanita.  Adapun  anaknya  yang  bernama  Abdul lah  telah  masuk 
Islam  sejak  awal.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  memasukkan  Malik 
dalam  golongan  sahabat,  kecuali  sebagian  mereka  yang  mendasarinya 
dengan  pandangan  di  atas  tanpa  mampu  mendalami  persoalan. 
Demikian  pula  Ad-Dawudi  menyatakan  keheranannya  atas  sikap 
pensyarah  Shahih  Bukhari  yang  mempermasalahkan  sanad  hadits  ini. 
Ad-Dawaidi  berkata,  “Perbedaan  ini  tidaklah  berpengaruh,  karena 
mana  saja  di  antara  kedua  orang  itu  (Abdullah  dan  Malik)  yang 
menukil  hadits  ini,  mereka  sama-sama  sahabat. 

Ibnu  Abdul  Barr  menukil  perbedaan  pendapat  mengenai 
Buhainah;  apakah  ia  ibunya  Abdullah  atau  ibunya  Malik?  Yang  benar 
Buhainah  adalah  ibunya  Abdullah  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Oleh 
sebab  itu,  ditulis  dengan  Ibnu  Buhainah  (yakni  ditambah  c////'pada  kata 
bin).  Kedudukannya  dari  segi  tata  bahasa  sama  dengan  Abdullah, 
sebagaimana  penulisan  nama  Abdullah  bin  Ubay  ibnu  Salul  dan 
Muhammad  bin  Ali  ibnu  Al  Hanafiyah. 

V*':  cS'j  ( melihat  seorang  laki-laki)  Dia  adalah  Abdullah,  perawi 
hadits  ini,  sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Ahmad  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban  dari  Abdullah, 
bahwasanya  Nabi  SAW  melewatinya  dan  ia  sedang  melakukan  shalat. 
Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  yang  lain  disebutkan,  “Beliau  SAW 
keluar  sedangkan  Ibnu  Al  Qisyb  sedang  shalat.”  Sementara  pada 
sebagian  perawi  di  tempat  ini  tercantum,  “Ibnu  Abi  Qisyb”.  Tapi  ini 
merupakan  kesalahan. 

Kisah  serupa  dialami  Ibnu  Abbas,  dimana  dia  berkata,  “Aku 
shalat  sementara  muadzdzin  mulai  qamat.  Maka  Nabi  SAW 
menarikku  dan  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  akan  shalat  Subuh  empat 
rakaat Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban,  Al 
Bazzar,  Al  Hakim  dan  selain  mereka.  Dengan  demikian,  kemungkinan 
peristiwa  tersebut  terjadi  lebih  dari  sekali. 

<u  ( manusia  mengelilinginya )  Secara  lahiriah  yang 
dikelilingi  adalah  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  lafazh  yang  dinukil  melalui 
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jalur  periwayatan  Ibrahim  bin  Sa’ad  yang  telah  disebutkan 
menyatakan  bahwa  yang  dikelilingi  adalah  laki-laki  yang  shalat 
tersebut. 

Wj'  ( apakah  shalal  Subuh  empal  rakaat)  Pertanyaan  ini 

berkonotasi  pengingkaran,  dan  beliau  mengulangi  ucapannya  untuk 
mempertegas  pengingkaran. 

Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hikmah 
pengingkaran  ini.  Al  Qadhi  Iyadh  dan  yang  lainnya  mengatakan 
bahwa  pengingkaran  tersebut  untuk  memberi  pelajaran  kepada 
manusia  agar  jangan  sampai  setelah  zaman  berlalu  mereka  mengira 
bahwa  hal  itu  wajib  hukumnya.  Pandangan  ini  didukung  oleh  riwayat 
Ibrahim  bin  Sa’ad,  {Hampir-hampir  salah  seorang  di 

antara  kamu).  Berdasarkan  hal  ini,  jika  ada  jaminan  bahwa  hal 
tersebut  tidak  akan  terjadi,  maka  perbuatan  itu  tidak  dianggap  makruh. 
Akan  tetapi  pandangan  ini  tidak  dapat  diterima  berdasarkan  makna 
umum  hadits  yang  dijadikan  judul  bab.  Ulama  lain  mengatakan  bahwa 
hikmah  yang  dimaksudkan  adalah  agar  jangan  sampai  terjadi 
kesamaran  antara  shalat  fardhu  dan  shalat  sunah.  Sementara  An- 
Nawawi  berpendapat  bahwa  hikmahnya  adalah  agar  seseorang 
mempersiapkan  diri  sepenuhnya  untuk  melakukan  shalat  fardhu  dari 
awal,  lalu  ia  langsung  melaksanakannya  setelah  imam  masuk  dalam 
shalat.  Di  samping  itu,  memelihara  kesempurnaan  pelaksanaan  shalat 
fardhu  adalah  lebih  utama  daripada  menyibukkan  diri  dengan  shalat- 
shalat  sunah.  Demikian  pernyataan  An-Nawawi. 

Pandangan  ini  selaras  dengan  mereka  yang  beranggapan  adanya 
syariat  mengganti  shalat  sunah,  dan  ini  merupakan  pendapat  jumhur 
ulama.  Dari  sini,  maka  bagi  siapa  yang  tidak  berpendapat  demikian 
akan  berkata,  “Apabila  seseorang  mengetahui  bahwa  ia  masih  sempat 
mendapatkan  rakaat  pertama  bersama  imam,  maka  ia  diperbolehkan 
melakukan  shalat  (sunah).”  Sebagian  mereka  berkata,  “Apabila  shalat 
sunah  yang  sedang  dilakukan  sudah  memasuki  rakaat  terakhir,  maka 
tidak  makruh  baginya  menyibukkan  diri  dengan  shalat  sunah,  dengan 
syarat  tidak  terjadi  kesamaran.” 

Pendapat  pertama  dikemukakan  oleh  golongan  Maliki, 
sementara  pendapat  kedua  dikemukakan  oleh  golongan  Hanafi. 
Seakan-akan  ketika  mereka  melihat  adanya  kontradiksi  antara  anjuran 
untuk  mendapatkan  shalat  sunah  dengan  larangan  untuk 


212  —  FATHUL  BAARI 


melakukannya  pada  saat  tersebut,  maka  mereka  pun  hendak 
mengompromikan  keduanya. 

Sebagian  ulama  yang  lain  mengatakan  bahwa  sebab 
pengingkaran  tersebut  adalah  tidak  adanya  pemisahan  antara  shalat 
tardhu  dan  shalat  sunah,  sehingga  bisa  saja  terjadi  kesamaran  antara 
keduanya.  Pandangan  ini  menjadi  kecenderungan  Ath-Thahawi,  dan 
dia  mendukungnya  dengan  sejumlah  hadits  yang  memerintahkan  hal 
tersebut.  Sebagai  konsekuensinya  apabila  shalat  itu  dilakukan  di  pojok 
masjid,  maka  tidak  dianggap  makruh.  Tapi  ini  tidak  sesuai  dengan 
keterangan  terdahulu,  sebab  apabila  maksudnya  sekedar  memisahkan 
antara  shalat  fardhu  dan  shalat  sunah,  maka  tidak  akan  diingkari 
dimana  sudah  pasti  Ibnu  Buhainah  terlebih  dahulu  menyelesaikan 
shalat  sunahnya  dengan  memberi  salam,  kemudian  memasuki  shalat 
Subuh.  Hal  ini  diindikasikan  pula  oleh  hadits  Qais  bin  Amr  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya,  -dy  J&j  J-e  if\ 

aSUs  {Bahwasanya  ia  shalat  dua  rakaat  Fajar  setelah 

selesai  melakukan  shalat  Subuh).  Oleh  karena  Nabi  SAW  tidak 
mengingkari  perbuatannya  -saat  dilaporkan  kepada  beliau  SAW-  yang 
mengganti  shalat  sunah  Fajar  setelah  shalat  fardhu  Subuh,  dimana  ia 
melakukannya  tanpa  terpisah,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa 
pengingkaran  terhadap  Ibnu  Buhainah  adalah  karena  perbuatannya 
yang  melakukan  shalat  sunah  saat  shalat  fardhu  sedang  ditegakkan.  Ini 
selaras  dengan  hadits  yang  disebutkan  pada  judul  bab. 

Sementara  itu  Ibnu  Umar  memahami  bahwa  larangan  tersebut 
berlaku  khusus  bagi  mereka  yang  berada  di  masjid,  tidak  bagi  mereka 
yang  berada  di  luar  masjid.  Oleh  sebab  itu,  telah  dinukil  melalui 
riwayat  yang  shahih  bahwa  beliau  melempari  orang-orang  yang 
melakukan  shalat  sunah  di  masjid  setelah  qamat  dilakukan  dengan 
kerikil.  Telah  dinukil  pula  melalui  riwayat  yang  shahih  bahwa  beliau 
sedang  berjalan  menuju  masjid,  lalu  beliau  mendengar  qamat,  maka 
beliau  shalat  dua  rakaat  sunah  Fajar  di  rumah  Hafshah.  Kemudian 
beliau  masuk  masjid  dan  shalat  bersama  imam. 

Ibnu  Abdul  Barr  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Yang  dijadikan 
pedoman  (hujjah)  saat  terjadi  perbedaan  pendapat  adalah  Sunnah. 
Barangsiapa  yang  berpegang  dengan  Sunnah  sungguh  ia  telah 
beruntung.  Untuk  itu  meninggalkan  shalat  sunah  saat  qamat,  dan 
melaksanakannya  sesudah  shalat  fardhu  lebih  dekat  kepada  mengikuti 
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Sunnah.  Hal  ini  diperkuat  dari  segi  makna,  dimana  perkataannya, 
‘ Hayya  cilash-shalah  (marilah  menuju  shalat)’,  yakni  shalat  yang 
karenanya  qamat  dilakukan.  Maka,  manusia  yang  paling  tepat  dalam 
memenuhi  ajakan  itu  adalah  mereka  yang  tidak  menyibukkan  diri 
dengan  urusan  lain.” 

Makna  umum  yang  terkandung  dalam  sabda  Nabi  SAW  "'Tidak 
ada  shalat  kecuali  shalat  fardhu"  telah  dijadikan  sebagai  dalil  bagi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  shalat  sunah  dihentikan  saat 
mendengar  qamat  untuk  shalat  fardhu.  Ini  merupakan  pendapat  Abu 
Hamid  dan  selainnya  dari  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i.  Namun 
ulama  yang  lain  mengkhususkan  larangan  ini  bagi  mereka  yang 
memulai  shalat  sunah  saat  qamat  sedang  dilakukan,  sebagai 
pengamalan  kandungan  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Muhammad 
ayat  33  yang  berbunyi,  Sl)  {Dan  janganlah  kalian 

membatalkan  amal-amal  kamu). 

Dalam  hal  ini  dibedakan  hukum  orang  yang  khawatir  akan 
ketinggalan  jamaah  shalat  fardhu,  dimana  dalam  kondisi  seperti  ini  ia 
harus  menghentikan  shalat  sunahnya.  Namun  apabila  tidak  ada 
kekhawatiran  dalam  hal  ini,  maka  ia  boleh  melanjutkan  shalat 
sunahnya. 

{yang  karenanya  qamat  dilakukan)  Kalimat  ini  telah 
dijadikan  dalil  tidak  bolehnya  seseorang  untuk  melakukan  shalat 
sunah  maupun  fardhu  dengan  bermakmum  pada  imam  yang 
melakukan  shalat  fardhu  yang  lain,  seperti  melakukan  shalat  Zhuhur 
dengan  mengikuti  imam  yang  melakukan  shalat  Ashar.  Namun 
seseorang  diperbolehkan  mengikuti  imam  yang  sedang  shalat  fardhu, 
meskipun  ia  telah  melakukan  shalat  tersebut  sebelumnya. 


39.  Batasan  Orang  yang  Sakit  Untuk  Menghadiri  Shalat 
Jamaah 


U  ^  431  O  j  Xs-  LS”"  IjJLs  i  JjP 

(4— j  4Jl  4)1  J  y*  j  j*  ’c-Jli  l^J  o*>C4l 
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664.  Dari  Al  Aswad,  dia  berkata,  “Kami  berada  di  samping 
Aisyah  RA,  lalu  kami  menyebut  sikap  tekun  melakukan  shalat  serta 
mengagungkannya.”  Aisyah  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
menderita  sakit  yang  membawa  kepada  kematiannya,  maka  shalat  pun 
telah  tiba  dan  adzan  dikumandangkan.  Beliau  bersabda, 
'Perintahkanlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  manusia’.  Maka 
dikatakan  kepada  beliau  SAW,  ‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  seorang 
laki-laki  yang  mudah  terharu.  Apabila  ia  menggantikan  posisimu, 
maka  dia  tidak  akan  mampu  untuk  shalat  mengimami  manusia’.  Nabi 
SAW  mengulangi  sabdanya  dan  mereka  pun  mengulangi  perkataan 
tadi  kepada  beliau.  Lalu  Nabi  SAW  mengulangi  untuk  yang  ketiga 
kalinya  seraya  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  kalian  adalah  sahabat- 
sahabat  wanita  Yusuf,  perintahkanlah  Abu  Bakar  agar  shalat 
mengimami  manusia’.  Abu  Bakar  keluar  lalu  shalat.  Lalu  Nabi  SAW 
mendapatkan  dirinya  merasa  ringan,  maka  beliau  keluar  dengan 
dipapah  dua  laki-laki.  Seakan-akan  aku  melihat  kedua  kakinya 
membentuk  garis  di  tanah  (kakinya  terseret  di  tanah)  karena  rasa  sakit 
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yang  dideritanya.  Maka  Abu  Bakar  bermaksud  mundur,  namun  Nabi 
SAW  mengisyaratkan  kepadanya  yang  berarti,  ‘Tetaplah  di  tempatmu. 
Kemudian  beliau  didudukkan  di  samping  Abu  Bakar.”  Dikatakan 
kepada  Al  A’masy,  “Apakah  Nabi  SAW  shalat  dan  Abu  Bakar  shalat 
mengikuti  shalatnya,  sedangkan  manusia  shalat  mengikuti  shalat  Abu 
Bakar?”  Beliau  mengisyaratkan  dengan  kepalanya  yang  berarti, 
“Benar.” 

Sebagian  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  dari  Syu'bah, 
dari  Al  A’masy.  Lalu  Muawiyah  menambahkan,  “Beliau  SAW  duduk 
di  sebelah  kiri  Abu  Bakar,  maka  Abu  Bakar  shalat  sambil  berdiri.” 


«Jjt  Ji;  ilj  Ip  cJli  :  Jli  <Jji  .lp  <dJt  JIp  ‘Ja 

jiti  J  oil£J'  JLj 

a!Ip  Jli  DI S"  J  Joji  i  0  %rj  Jaiu  jfcrj  JJ 
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. — JlL»  ^gip  'jA  : Jli  <.*)}  :o-i$  ?5lidip  jJ  ^jji 


665.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aisyah  berkata, 
‘Ketika  sakit  Nabi  SAW  semakin  berat  dan  rasa  sakit  yang  dideritanya 
bertambah  parah,  beliau  minta  izin  kepada  istri-istrinya  untuk  dirawat 
di  rumahku,  dan  mereka  pun  mengizinkan  beliau.  Maka  beliau  keluar 
dengan  dipapah  dua  laki-laki,  kedua  kakinya  membentuk  garis 
ditanah.  Beliau  SAW  dipapah  Abbas  dan  seorang  laki-laki  yang 
lain’.” 


Ubaidillah  berkata,  “Aku  menyebutkan  kepada  Ibnu  Abbas  apa 
yang  dikatakan  oleh  Aisyah,  maka  Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku, 
‘Apakah  engkau  tahu  siapa  laki-laki  yang  tidak  disebutkan  oleh 
Aisyah?"  Aku  berkata,  ‘Tidak’.  Ibnu  Abbas  menjawab,  ‘Ia  adalah  Ali 
bin  Abu  Thalib’.” 
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Keterangan  Hadits: 


( Bab  balasan  orang  yang  sakit  untuk  menghadiri  shalat  jamaah) 
Ibnu  At-Tin  berkata  mengikuti  Ibnu  Baththal,  “Makna  kata  'hadd'  di 
sini  adalah  'hiddah'  yang  berarti  kekuatan  atau  semangat.”  Kata 
"hadd”  bermakna  “ hiddah ”  telah  dinukil  oleh  Al  Kisa'i.  Hal  yang 
serupa  adalah  perkataan  Umar  tentang  Abu  Bakar,  “Aku  melihat 
darinya  sebagian  daripada  hadd ”,  yakni  kekuatan  atau  semangat. 
Adapun  yang  dimaksud  di  sini  adalah  motivasi  untuk  menghadiri 
shalat  jamaah. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Boleh  juga  dikatakan  dengan  lafazh  jidd’ 
(mengganti  huruf  ha'  dengan  jim)  yang  berarti  bersungguh-sungguh 
dalam  suatu  urusan.  Namun  saya  tidak  mendengar  seorang  pun  yang 
menukil  riwayat  tersebut  dengan  lafazh  jidd.  ”  Demikian  pernyataan 
Ibnu  At-Tin.  Tetapi  Ibnu  Qurqul  telah  menukil  riwayat  dengan  lafazh 
"jidd”  dan  menisbatkannya  kepada  Al  Qabisi. 

Ibnu  Rasyid  berkata,  “Sesungguhnya  makna  hadits  adalah  apa 
yang  menjadi  standar  bagi  orang  yang  sakit  untuk  bisa  menghadiri 
shalat  jamaah,  karena  apabila  sakitnya  sangat  parah,  maka  ia  tidak 
dituntut  untuk  ikut  shalat  berjamaah.  Adapun  kesesuaian  hal  ini 
dengan  hadits  adalah  keluarnya  beliau  SAW  dengan  dipapah  orang 
lain,  karena  kondisinya  yang  sangat  lemah.  Seakan-akan  beliau 
mengisyaratkan  bahwa  barangsiapa  yang  telah  sampai  pada  kondisi 
demikian,  maka  tidak  disukai  lagi  baginya  untuk  ikut  hadir  shalat 
berjamaah,  kecuali  apabila  ia  mendapatkan  orang  yang  bisa 
memapahnya.  Adapun  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  terdahulu, 
y  j  ( Niscaya  mereka  akan  mendalangi  keduanya  meski 

merangkak )  disebutkan  dalam  konteks  penekanan.”  Dia  juga  berkata, 
“Maksudnya  adalah  bab  batasan  bagi  orang  sakit  untuk  menghadiri 
shalat  berjamaah.”  Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  Rasyid. 

<ls  oU  tdhy i  ( sakit  beliau  yang  membawa  kepada 

kematiannya)  Pembicaraan  mengenai  hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  berkenaan  dengan 
sebab,  waktu  permulaan  serta  lamanya.  Imam  Az-Zuhri  telah 
menjelaskan  dalam  riwayatnya  -seperti  yang  terdapat  pada  hadits 
kedua  di  bab  ini-  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  setelah  sakit  beliau 
SAW  semakin  parah  dan  beliau  telah  menetap  di  rumah  Aisyah. 
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(waktu  shalal  pun  telah  tiba)  Yang  dimaksud 
adalah  shalat  Isya',  seperti  pada  riwayat  Musa  bin  Abi  Aisyah  yang 
akan  disebutkan  pada  bab  “Sesungguhnya  Imam  dijadikan  untuk 
Diikuti”.  Kami  akan  menyebutkan  perbedaan  pendapat  mengenai  hal 
itu  di  tempatnya,  insya  Allah. 

o (maka  adzan  dilakukan)  Yang  dimaksud  adalah  adzan  untuk 
shalat.  Namun  adapula  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  kata 
“adzan”  di  sini  adalah  “diberitahukan”.  Kemungkinan  ini  didukung 
oleh  riwayat  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  yang  akan  disebutkan 
pada  bab  “Seseorang  yang  Mengikuti  Imam”,  dengan  lafazh,  *br 
Oi'jj  (Bilal  datang  memberitahukan  tentang  shalat).  Dalam 
hadits  ini  disebutkan  nama  laki-laki  yang  tidak  dijelaskan  pada 
riwayat  di  atas. 

Dalam  riwayat  Musa  bin  Abu  Aisyah  dijelaskan  bahwa  beliau 
SAW  lebih  dahulu  bertanya,  “ Apakah  waktu  shalat  telah  masuki ”  dan 
Beliau  SAW  bersiap-siap  keluar  untuk  shalat,  namun  beliau  jatuh 
tidak  sadarkan  diri ...  (Al  Hadits). 

Oy  (perintah/canlah  Abu  Bakar  untuk  shalat 
mengimami  manusia)  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang 
menyuruh  orang  lain  untuk  memerintahkan  sesuatu,  maka  orang  yang 
menyuruh  itu  dianggap  sebagai  orang  yang  memerintahkan  hal  itu.  Ini 
adalah  masalah  yang  terkenal  di  dalam  ilmu  ushul.  Adapun  orang 
yang  tidak  sependapat  mengatakan,  bahwa  makna  hadits  itu  adalah; 
sampaikan  kepada  Abu  Bakar  bahwa  aku  memerintahkannya. 
Sedangkan  untuk  menghindari  perbedaan  tersebut,  kita  katakan  bahwa 
apabila  yang  dimaksud  adalah  bahwa  ia  bukan  orang  yang  sebenarnya 
menyuruh,  maka  ini  dapat  diterima,  karena  tidak  ada  lafazh  perintah 
bagi  orang  kedua.  Namun  apabila  yang  dimaksud  bahwa  ia  tidak 
masuk  dalam  konsekuensi  perintah  itu,  maka  ini  tidak  dapat  diterima. 
Wallahu  a'lam. 

J~ai  (maka  dikatakan  kepada  beliau)  Yang  mengucapkan 
perkataan  ini  adalah  Aisyah,  seperti  yang  akan  disebutkan. 
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( terharu )  Kata  tersebut  berasal  dari  kata  yang  berarti 
kesedihan  yang  sangat.  Namun  yang  dimaksud  adalah  hatinya  sangat 
lembut.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  Ashim,  dari 
Syaqiq,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  sehubungan  dengan  hadits  ini 
dikatakan,  “Ashim  berkata,  ‘Al  Asif  berarti  yang  lembut  dan 
penyayang’.”  Kemudian  akan  disebutkan  setelah  enam  bab  dari  hadits 
Ibnu  Umar  sehubungan  dengan  kisah  ini,  “Aisyah  berkata  kepada 
beliau  SAW,  ‘Sesungguhnya  ia  adalah  laki-laki  yang  sangat  lembut. 
Apabila  membaca  maka  akan  dikalahkan  oleh  tangisannya’.”  Hal 
senada  dinukil  pula  dari  hadits  Abu  Musa.  Adapun  riwayat  dari  Malik, 
dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  “Aisyah 
berkata,  ‘Aku  berkata  bahwa  sesungguhnya  Abu  Bakar  apabila 
menggantikan  posisimu,  maka  tidak  dapat  memperdengarkan 
bacaannya  kepada  manusia  disebabkan  oleh  tangisannya.  Maka, 
perintahkanlah  Umar’.” 

il  ijiipU  ( mereka  mengulangi  perkataan  itu  kepadanya)  Yakni 
mereka  yang  berada  dalam  rumah  saat  itu.  Pada  hakikatnya  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Aisyah  RA,  akan  tetapi  lafazh 
hadits  diungkapkan  dalam  bentuk  jamak  (plural),  karena  orang-orang 
yang  berada  di  sekelilingnya  berstatus  sebagai  orang-orang  yang 
menyetujui  Aisyah  dalam  hal  ini.  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Musa 
dengan  lafazh  tunggal,  yakni  oilii  (Maka  ia  mengulangi),  sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Umar,  ifojU»  ( Maka  ia  pun  mengulang-ulang). 

'jL*y  'J>5\  :  Ju&  kJtlli  iu-te  ( maka  beliau  SAW  mengulangi 

untuk  yang  ketiga  kalinya  seraya  bersabda ,  “ Sesungguhnya  kalian 
adalah  sahabat-sahabat  wanita  Yusuf.”)  Pada  kalimat  ini  terdapat 
lafazh  yang  tidak  disebutkan,  dan  hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  Malik 
dalam  riwayatnya  bahwa  yang  berbicara  dengan  Nabi  SAW  saat  itu 
adalah  Hafshah  binti  Umar  atas  perintah  Aisyah  RA.  Disebutkan  juga, 
“Maka  perintahkanlah  Umar.  Beliau  bersabda,  ‘Ah,  sesungguhnya 
kalian  adalah  sahabat-sahabat  Yusuf.”  Maksudnya  bahwasanya 
kalian  sama  seperti  sahabat-sahabat  wanita  Yusuf,  yang 
menampakkan  sesuatu  yang  berbeda  dengan  apa  yang  ada  dalam  hati. 
Kemudian  meski  kalimat  itu  dalam  bentuk  jamak,  namun  yang 
dimaksud  hanya  satu  orang,  yakni  Aisyah.  Sebagaimana  halnya  lafazh 
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(sahabat-sahabat  wanita)  juga  dalam  bentuk  jamak,  padahal 
yang  dimaksud  adalah  Zulaikha  saja. 

Persamaan  keduanya  adalah  bahwa  Zulaikha  mengundang  para 
wanita  seraya  menghormati  dan  menjamu  mereka  dengan  baik, 
padahal  yang  dia  maksudkan  lebih  daripada  itu,  yaitu  agar  wanita- 
wanita  tersebut  melihat  ketampanan  Yusuf  serta  dapat  memahami 
mengapa  ia  mencintainya.  Adapun  Aisyah  menampakkan  bahwa 
faktor  yang  mendorongnya  untuk  memalingkan  jabatan  imam  dari 
bapaknya  adalah  keadaan  bapaknya  yang  tidak  dapat 
memperdengarkan  bacaan  kepada  makmum  disebabkan  ia  mudah 
menangis.  Padahal  yang  ia  maksudkan  lebih  daripada  itu,  yakni  agar 
manusia  tidak  menolak  Abu  Bakar  RA.  Hal  ini  telah  beliau  nyatakan 
secara  tegas  di  kemudian  hari,  dimana  beliau  berkata,  “Sungguh  aku 
telah  menanggapi  perkataan  beliau  SAW,  dan  tidak  ada  yang 
mendorongku  melakukan  hal  itu  kecuali  karena  terbersit  dalam  hatiku 
bahwa  sepeninggal  beliau  SAW  nanti,  manusia  tidak  akan  menyukai 
seorang  pun  yang  menggantikan  kedudukannya.”  (Al  Hadits). 
Selengkapnya  akan  disebutkan  pada  bab,  “Wafatnya  Nabi  SAW,”  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan),  insya 
Allah.  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim. 

Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  terjawablah  permasalahan 
yang  dikemukakan  sebagian  orang  yang  mengatakan,  “Sesungguhnya 
sahabat-sahabat  wanita  Yusuf  tidak  bersikap  menampakkan  sesuatu 
yang  berbeda  dengan  apa  yang  ada  dalam  hati  mereka.” 

Dalam  riwayat  yang  mursal  hasan  Ibnu  Khaitsamah 
menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  memerintahkan  Aisyah  agar 
berbicara  dengan  Rasulullah  SAW  supaya  jabatan  tersebut  diberikan 
kepada  orang  lain.  Maka  Aisyah  hendak  mencapai  tujuan  tadi  dengan 
menempuh  segala  cara,  namun  tidak  berhasil.  Dalam  kitab  Al  Amali 
oleh  Ibnu  Abdussalam  disebutkan,  bahwa  kaum  wanita  mendatangi 
istri  Al  Aziz  untuk  mengecam  perbuatannya.  Akan  tetapi  maksud 
mereka  dalam  hati  adalah  memalingkan  Yusuf  kepada  diri  mereka. 
Demikian  yang  dikatakan,  akan  tetapi  konteks  ayat  tidak  mendukung 
pendapat  tersebut. 
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Catatan 


Hammad  bin  Abi  Sulaiman  menambahkan  dalam  riwayatnya 
terhadap  hadits  ini  dari  Ibrahim  bahwa  Abu  Bakarlah  yang  telah 
memerintahkan  Aisyah  agar  mengisyaratkan  kepada  Rasulullah  untuk 
menunjuk  Umar  menjadi  imam  shalat.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ad- 
Dauraqi  dalam  Musnad-nya.  Imam  Malik  menambahkan  dalam 
riwayatnya  yang  telah  kami  sitir,  “Hafshah  berkata  kepada  Aisyah, 
‘Aku  tidak  pernah  mendapatkan  kebaikan  darimuV’  Hal  serupa 
disebutkan  pula  oleh  Al  Ismaili  ketika  menukil  hadits  pada  bab  ini. 

Hanya  saja  Hafshah  berkata  demikian  karena  perkataannya 
bertepatan  pada  kali  yang  ketiga  dari  tanggapan  yang  diajukan  kepada 
Nabi  SAW.  Nabi  SAW  tidak  bisa  ditanggapi  lagi  setelah  beliau  SAW 
mengulangi  perkataannya  sebanyak  tiga  kali.  Maka  ketika  Nabi  SAW 
mengucapkan  kalimat  yang  berindikasi  pengingkaran  atas  perbuatan 
mereka,  yaitu  bahwa  mereka  adalah  sahabat-sahabat  wanita  Yusuf, 
maka  timbul  dalam  diri  Hafshah  perasaan  tidak  enak  terhadap  Aisyah 
karena  Aisyah  yang  telah  memerintahkannya.  Barangkali  Hafshah 
mengingat  kembali  peristiwa  yang  dialaminya  bersama  Aisyah  dalam 
kisah  buah  maghafir  (rasanya  manis  dan  baunya  tidak  sedap)  seperti 
yang  akan  diterangkan. 

fj.  ( maka  Abu  Bakar  keluar )  di  sini  terdapat  kalimat 

yang  tidak  disebutkan,  sebagaimana  diindikasikan  oleh  konteks 
kalimat.  Hal  itu  telah  dijelaskan  dalam  riwayat  Musa  bin  Abu  Aisyah 
dengan  lafazh,  ^1'  «tfU  ( Maka  ia  (Abu  Bakar)  didatangi  oleh 
seorang  utusan),  yakni  Bilal,  karena  ia  adalah  orang  yang  paling 
mengetahui  tentang  masuknya  waktu  shalat.  Lalu  Abu  Bakar 
memenuhinya.  Masih  dalam  riwayat  beliau,  disebutkan  pula,  “Utusan 
itu  berkata  kepada  beliau,  ‘ Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W 
memerintahkan  kepadamu  untuk  shalat  mengimami  manusia'.  Abu 
Bakar  berkala  -dan  ia  seorang  yang  sangat  lembut,  ‘Wahai  Umar, 
shalatlah  mengimami  manusia’.  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Engkau 
lebih  berhak  atas  hal  itu 

Perkataan  Abu  Bakar  dalam  riwayat  ini,  maksudnya  bukan 
seperti  yang  dimaksudkan  oleh  Aisyah.  An-Nawawi  berkata, 
"Sebagian  ulama  memahami  bahwa  Aisyah  mengucapkan  perkataan 
ini  dalam  rangka  tawadhu  (merendahkan  hati),  padahal  sesungguhnya 
tidak  demikian.  Bahkan  perkataan  itu  diucapkannya  karena  alasan  di 
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atas,  yakni  sifatnya  yang  lembut  dan  mudah  menangis.  Maka  Aisyah 
khawatir  bacaan  Abu  Bakar  tidak  dapat  didengar  oleh  makmum.”  Ada 
pula  kemungkinan  Abu  Bakar  RA  memahami  bahwa  ditunjuknya  dia 
sebagai  imam  shalat  merupakan  isyarat  akan  pengangkatan  sebagai 
imam  (pemimpin)  yang  memegang  kekuasaan.  Abu  Bakar  menyadari 
akan  beratnya  tugas  tersebut.  Sementara  itu  dia  mengetahui 
kemampuan  Umar  dalam  memegang  urusan  itu,  maka  dia  pun 
memilihnya.  Pandangan  ini  dipertegas  oleh  sikap  Abu  Bakar  ketika 
terjadi  pembaiatan  khalifah  pertama,  dimana  dia  mengusulkan  agar 
orang-orang  memilih  antara  membaiat  Umar  atau  Abu  Ubaidah  bin  Al 
Jarrah. 

Namun  yang  nampak  bahwa  dia  belum  mengetahui  tanggapan 
yang  diajukan  Aisyah  kepada  Nabi  SAW  atas  perintah  itu.  Abu  Bakar 
memahami  perintah  yang  ditujukan  kepadanya  hanya  bersifat 
penyerahan,  baik  dilakukannya  sendiri  atau  ia  menunjuk  orang  lain. 
Al  Qurthubi  berkata,  "Peristiwa  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  orang 
yang  ditunjuk  untuk  menggantikan  imam  shalat,  maka  ia  boleh 
menunjuk  orang  lain,  tanpa  harus  ada  izin  secara  khusus.” 

<J1  ja  'pL>j  Qs-  <Jjl  J^e>  (Maka  Nabi  SAW 

mendapati  dirinya  merasa  ringan  [sakitnya  berkurang])  Secara 
lahiriah  bahwa  Nabi  SAW  merasakan  demikian  pada  saat  itu  juga. 
Namun  ada  pula  kemungkinan,  hal  itu  terjadi  beberapa  waktu 
kemudian,  sehingga  dalam  kalimat  terdapat  lafazh  yang  tidak 
disebutkan  ( mahdzuf)  seperti  perkataannya,  “Maka  Abu  Bakar 
keluar.”  Keterangan  lebih  tegas  mengenai  hal  ini  dapat  kita  lihat  pada 
riwayat  Musa  bin  Abi  Aisyah,  “ Maka  Abu  Bakar  shalat  mengimami 
manusia  pada  hari-hari  itu,  kemudian  Rasulullah  SAW  mendapati 
dirinya  merasa  ringan  N  Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  tidak  ada 
ketentuan  bahwa  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  Isya'. 

( dipapah )  Yakni  diapit  dua  orang  seraya  berjalan  terseok- 
seok  karena  kondisi  yang  sangat  lemah.  Kata  berarti  berjalan 

sangat  pelan  sambil  terseok-seok. 

j  ji?  (di  antara  dua  laki-laki)  Dalam  hadits  kedua  pada  bab 
ini  diterangkan  bahwa  mereka  adalah  Al  Abbas  bin  Abdul  Muthalib 
dan  Ali  bin  Abu  Thalib,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
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Musa  bin  Abu  Aisyah.  Namun  dalam  riwayat  Ashim  disebutkan, 

Myj  tyy.  'J*  J  ***  ( Beliau  mendapati  rasa  ringan  pada 

dirinya ,  maka  beliau  keluar  di  antara  Barirah  dan  Naubah).  Tapi 
riwayat  ini  dapat  dikompromikan  dengan  riwayat  terdahulu 
sebagaimana  dikatakan  oleh  An-Nawawi,  “Sesungguhnya  beliau 
SAW  keluar  dari  rumah  ke  masjid  dipapah  oleh  kedua  laki-laki  ini 
(Baririah  dan  Naubah),  lalu  dari  pintu  masjid  hingga  ke  tempat  shalat 
dipapah  oleh  Abbas  dan  Ali.  Atau  keduanya  dipahami  sebagai  dua 
kejadian  yang  berbeda.”  Kemungkinan  terakhir  ini  disinyalir  oleh 
riwayat  Ad-Daruquthni  yang  menyebutkan  bahwa  beliau  SAW  keluar 
diapit  oleh  Usamah  dan  Al  Fadhl  bin  Abbas.  Adapun  riwayat  yang 
terdapat  dalam  Shahih  Muslim  yang  menyatakan  beliau  SAW  keluar 
dengan  dipapah  oleh  Al  Fadhl  bin  Abbas  dan  Ali,  sesungguhnya  ini 
terjadi  saat  beliau  SAW  datang  pertama  kali  untuk  dirawat  di  rumah 
Aisyah. 


Catatan 

Sebagian  ulama  melakukan  kekeliruan  ketika  memasukkan 
Naubah  sebagai  salah  seorang  sahabat  wanita,  karena  sesungguhnya 
Naubah  adalah  seorang  budak  laki-laki  yang  berkulit  hitam  seperti 
disebutkan  oleh  Saif  dalam  pembahasan  yang  Ar-Riddah.  Pernyataan 
ini  'didukung  oleh  hadits  Salim  bin  Ubaid  dalam  Shahih  Ibnu 
Khuzaimah  dengan  lafazh,  'yd\  Jr))  i'J y  Jj  { Beliau  keluar  diapit 
oleh  Barirah  dan  seorang  laki-laki  lain). 

j£j  J  iijti  {Maka  Abu  Bakar  bermaksud)  Abu  Muawiyah 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Al  A’masy,  j*  °y)  ^o—i  Ul 3 
{Ketika  Abu  Bakar  mendengar  gerakan  beliau  SAW).  Dalam  riwayat 
Arqam  bin  Syarahbil,  dari  Ibnu  Abbas  pada  hadits  ini  disebutkan.  Uli 
Jj-\  {Ketika  manusia  merasakan  (kehadiran)  beliau 
SAW,  mereka  pun  bertasbih).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dan 
selainnya  dengan  sanad  hasan. 


FATHUL  BAARI  —  223 


dJidC»  o'  ( hendaklah  di  tempatmu )  Dalam  riwayat  Ashim 
disebutkan,  c-i'  o'  ( Hendaklah  engkau  lelap  di  tempatmu). 

Sementara  dalam  riwayat  Musa  bin  Abu  Aisyah  dikatakan,  d'  <uJj  Ujli 
'f-%.  M  ( Beliau  memberi  isyarat  kepadanya  agar  tidak  mundur). 

‘U  p  ( kemudian  beliau  didatangkan)  Dalam  riwayat  Musa  bin 
Abu  Aisyah  dikatakan  bahwa  yang  demikian  itu  atas  perintah  beliau 
SAW.  Adapun  lafazhnya,  a'— dr-ts  J  j  :Jlai  (Beliau  SAW 

bersabda,  “ Dudukkanlah  aku  di  sampingnya  [Abu  Bakar].  ”  Maka , 
keduanya  mendudukkan  beliau  ...). 

Abu  Muawiyah  dalam  riwayatnya  dari  Al  A’masy  dengan  sanad 
yang  sama  seperti  di  bab  ini  -sebagaimana  akan  disebutkan  setelah 
beberapa  bab  kemudian-  menjelaskan  lebih  lanjut  tentang  tempat 
duduk  beliau  SAW,  dia  berkata  dalam  riwayatnya,  “ Hingga  beliau 
duduk  di  samping  kiri  Abu  Bakar."  Ini  adalah  tempat  imam.  Namun 
pembahasan  ini  akan  diterangkan  nanti.  Lalu  Al  Qurthubi 
mengemukakan  keheranannya  terhadap  pensyarah  Shahih  Muslim 
ketika  menukil  perbedaan  pendapat  tentang  masalah;  apakah  saat  itu 
Abu  Bakar  berkedudukan  sebagai  imam  atau  makmum?  Al  Qurthubi 
berkata,  “Tidak  disebutkan  dalam  hadits  Shahih  Bukhari  tentang 
posisi  duduk  Nabi  SAW;  apakah 'di  samping  kanan  atau  kiri  Abu 
Bakar.”  Sementara  riwayat  Abu  Muawiyah  ini  dikutip  pula  oleh  Imam 
Muslim.  Yang  mengherankan,  bagaimana  dia  berkata  demikian  saat 
menjelaskan  hadits  tersebut. 

( sebagiannya )  Riwayat  Al  A’masy  ini  disebutkan  beserta 
sanadnya  oleh  Al  Bazzar,  dimana  ia  berkata,  “Abu  Musa  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna  telah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  telah 
menceritakan  kepada  kami  ...  dan  lafazhnya,  ■&'  dlS" 

jj  ^dui'  (Rasulullah  SA  W  berada  di  paling  depan  di 
hadapan  Abu  Bakar)."  Demikian  Al  Bazzar  meriwayatkannya  secara 
ringkas.  Riwayat  ini  sesuai  dengan  masalah  hadits  bab  di  atas.  Akan 
tetapi  Ibnu  Khuzaimah  telah  meriwayatkan  dalam  Shahih-nya  dari 
Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Abu  Daud  -melalui  sanadnya  seperti 
di  atas-  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Di  antara  manusia  ada  yang 
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mengatakan  bahwa  Abu  Bakarlah  yang  berada  di  posisi  terdepan 
daripada  Rasulullah  SAW,  dan  di  antara  mereka  ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  lah  yang  paling  depan.” 

Muslim  bin  Ibrahim  meriwayatkan  dari  Syu'bah,  J~e>  di 
&  </.*  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW shalat  di  belakang  Abu  Bakar). 

(Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir). 

Riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  ini  kebalikan  dari 
riwayat  Abu  Musa  dan  masuk  dalam  perbedaan  yang  sangat  tajam. 
Kemudian  dalam  riwayat  Masruq  dari  Aisyah  disebutkan  perbedaan 
tersebut.  Riwayat  tersebut  dinukil  oleh  Ibnu  Hibban,  dari  Abu  Ashim, 
dari  Syaqiq,  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  JLoj  'y)  JlST  (Abu 
Bakar  shalat  mengikuti  shalat  beliau  SAW.  sementara  manusia  shalat 
mengikuti  shalat  Abu  Bakar).  Imam  Tirmidzi.  An-Nasa'i  dan  Ibnu 
Khuzaimah  meriwayatkan,  dari  Syu’bah,  dari  Nu’aim  bin  Abi  Hind, 
dari  Syaqiq  dengan  lafazh,  ^  LaI>  Ju  j jJjj 
(. Bahwasanya  Nabi  S  A  W  shalat  di  belakang  Abu  Bakar). 

Makna  lahiriah  yang  dapat  dipahami  dari  riwayat  Muhammad 
bin  Basysyar  adalah  bahwa  Aisyah  tidak  melihat  secara  langsung 
posisi  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  sejumlah  riwayat  yang  telah  dinukil 
dari  beliau  (Aisyah)  menegaskan  bahwa  Nabi  SAW  menjadi  imam 
pada  shalat  tersebut.  Di  antaranya  adalah  riwayat  Musa  bin  Abi 
Aisyah  yang  telah  kami  sitir  yang  menyebutkan,  »%&  Juu  y\ 

pk)  k*  ( Maka  Abu  Bakar  shalat 

mengikuti  shalat  Nabi  SAW  dan  manusia  shalat  mengikuti  shalat  Abu 
Bakar).  Ini  juga  yang  menjadi  riwayat  Za'idah  bin  Qudamah  dari 
Musa.  Namun  Syu’bah  menukil  pula  versi  yang  berbeda  dari  Abu 
Musa  dengan  lafazh,  ’jua)\  J  ibl  Sy*>jj  bl  Oi 

(Sesungguhnya  Abu  Bakar  shalat  mengimami  manusia,  sedangkan 
Rasulullah  SA  W  berada  pada  shaf  di  belakangnya). 

Sebagian  ulama  menempuh  metode  tarjih ,34  dimana  mereka 
mengedepankan  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Abu  Bakar  sebagai 


Metode  tarjih  adalah  menguatkan  salah  satu  dari  dua  versi  yang  berbeda  dengan 
memperhatikan  faktor-faktor  yang  mendukungnya  -penerj. 


makmum,  karena  hal  ini  dinyatakan  dengan  tegas  dalam  riwayat.  Di 
samping  itu  riwayat  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  dinilai  lebih 
akurat  dibanding  riwayat  perawi  lain  dari  Al  A’masy.  Sebagian  lagi 
berpendapat  sebaliknya,  mereka  mengatakan  bahwa  saat  itu  yang 
menjadi  imam  adalah  Abu  Bakar.  Pandangan  ini  berdasarkan 
perkataan  Abu  Bakar  pada  bab  “Barangsiapa  yang  Masuk  untuk 
Mengimami  Manusia”,  dimana  Abu  Bakar  berkata,  ^  jjy  olf  U 

<Qp  <&i  4tti  ts'jj  01  ( Tidaklah  pantas  bagi  putra 

Abu  Quhafah  untuk  maju  di  hadapan  Rasulullah  SAW).  Lalu  di  antara 
ulama  ada  pula  yang  menempuh  metode  Al  Jam’  (memadukan)35 
dengan  cara  memahami  riwayat-riwayat  yang  saling  kontroversi 
sebagai  kejadian  yang  berbeda-beda.  Lalu  mereka  mendudukkan 
perkataan  Abu  Bakar  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  tempatnya. 
Pandangan  terakhir  ini  didukung  oleh  adanya  perbedaan  penukilan 
dari  para  sahabat  selain  Aisyah  RA. 

Hadits  Ibnu  Abbas  yang  berbicara  mengenai  hal  ini 
menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  RA  adalah  sebagai  makmum,  seperti 
yang  akan  disebutkan  dalam  riwayat  Musa  bin  Abi  Aisyah.  Demikian 
pula  dalam  riwayat  Arqam  bin  Syarahbil  -yang  telah  kami  sitir-  dari 
Ibnu  Abbas.  Sedangkan  hadits  Anas  yang  berbicara  mengenai  hal  ini 
menyatakan  bahwa  Abu  Bakar  sebagai  imam.  Riwayat  Anas  ini 
dikutip  oleh  Imam  Tirmidzi  dan  selainnya  dari  Humaid,  dari  Tsabit, 
dari  Anas  dengan  lafazh,  ^  jJL-j  <uip 

^y  ^  £>.  ( Shalat  terakhir  yang  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  di 
belakang  Abu  Bakar,  dimana  beliau  SAW  mengenakan  kain...).  An- 
Nasa'i  juga  menukil  riwayat  ini  melalui  jalur  lain  dari  Humaid,  tanpa 
menyebutkan  Tsabit.  Adapun  dampak  perbedaan  ini  terhadap  hukum 
akan  diterangkan  pada  bab  “Sesungguhnya  imam  dijadikan  untuk 
diikuti”,  insya  Allah. 

Cu‘\3  Jnj  y\  01^  jCj  jP  y\  iljj 

{Muawiyah  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Al  A  ’masy,  “Beliau 
SAW  duduk  di  samping  kiri  Abu  Bakar,  dan  Abu  Bakar  shalat  sambil 
berdiri)  Yakni  hadits  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Mu’awiyah 


15  Metode  Jam '  adalah  menyatukan  berbagai  versi  (riwayat)  yang  berbeda  dengan  cara 
menempatkan  pada  proporsinya  -penerj. 
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dari  Al  A’masy,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Hafsh  bin 
Ghiyats  (secara  lengkap)  dan  Syu’bah  (secara  ringkas)  dimana 
semuanya  menerima  dari  Al  A’masy  melalui  sanad  tersebut.  Lalu  Abu 
Muawiyah  memberi  tambahan  seperti  di  atas. 

Pada  penjelasan  terdahulu  telah  disebutkan  tempat  di  mana 
Imam  Bukhari  mengutip  riwayat  ini  lengkap  dengan  sanadnya. 
Namun  hal  ini  diabaikan  oleh  Mughlathai  serta  orang-orang  yang 
sependapat  dengannya,  mereka  mengatakan  bahwa  sanad  lengkap 
riwayat  ini  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Numair  dari  Abu  Muawiyah 
dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Hibban.  Pernyataan  mereka  ini  dinilai  tidak 
tepat  bila  ditinjau  dari  dua  segi: 

Pertama ,  riwayat  Ibnu  Numair  tidak  menyebutkan,  “Di  samping 
kiri  Abu  Bakar.” 

Kedua ,  menyatakan  bahwa  sanad  lengkap  hadits  itu  telah 
dinukil  oleh  penulis  kitab  yang  menyitirnya,  lebih  tepat  daripada 
menisbatkannya  kepada  yang  lain. 

Kalimat  dalam  hadits  kedua,  j <0*  <dJ'  jii  uJ  ( ketika 

semakin  berai  bagi  Nabi  SAIV)  Yakni  sakit  beliau  SAW  semakin 
parah.  Dikatakan  “sakitnya  telah  berat”  apabila  anggota  badan 
seseorang  semakin  sulit  digerakkan. 

ii  Jsli  ( mereka  pun  mengizinkannya ),  yakni  istri-istri  beliau 
SAW.  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa  menggilir  malam  di  antara  istri- 
istri  termasuk  kewajiban  bagi  beliau  SAW,  sebagaimana  yang  akan 
dibahas  pada  tempatnya,  insya  Allah. 

Hadits  Zuhri  ini  telah  disebutkan  dalam  bab,  “Mandi  dan 
Wudhu  dari  Mikhdhab”,  dimana  keterangannya  lebih  lengkap 
daripada  yang  tersebut  di  tempat  ini.  Kemudian  akan  disebutkan 
dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Aisyah  dari  Ubaidillah  (guru  Imam  Bukhari) 
dengan  lafazh  yang  lebih  lengkap  daripada  lafazh  yang  dinukil  oleh 
Zuhri. 

t-Jlt  j?  'y*  ( beliau  berkata,  “Ia  adalah  Ali  bin  Abi 
Thalib.  ”)  Al  Ismaili  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  “Akan  tetapi  Aisyah  tidak  menyenangi 
kebaikan  untuknya.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dalam  kitab  Al 
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Maghazi  dari  Az-Zuhri,  disebutkan  “ Akan  telapi  Aisyah  tidak  mampu 
untuk  menyebutkannya  dengan  suatu  kebaikan Lalu  Al  Karmani 
tidak  berhenti  pada  tambahan  ini,  bahkan  mengungkapkan  hal  tersebut 
dengan  kalimat  yang  tidak  enak  didengar.  Riwayat  ini  merupakan 
bantahan  bagi  mereka  yang  berlebihan  dengan  mengatakan,  “Tidak 
pantas  kita  berprasangka  seperti  itu  terhadap  Aisyah.”  Bantahan  ini 
juga  untuk  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Aisyah  sengaja  tidak 
menyebutkan  laki-laki  yang  kedua,  karena  laki-laki  yang  kedua  ini 
tidak  menentu  dalam  semua  kejadian;  terkadang  beliau  SAW 
berpegangan  pada  Al  Fadhl,  terkadang  pada  Usamah,  dan  terkadang 
pada  Ali.  Namun  yang  menjadi  pasangan  bagi  semuanya  adalah  Al 
Abbas.  Dia  diberi  tugas  khusus  ini  sebagai  penghargaan  baginya. 
Tentu  saja  ini  merupakan  kekeliruan  mereka  yang  mengatakan,  bahwa 
kenyataannya  tidak  demikian.  Hal  itu  karena  Ibnu  Abbas  dalam  semua 
riwayat  yang  shahih  menyatakan  bahwa  laki-laki  yang  satunya  itu 
adalah  Ali,  maka  inilah  yang  seharusnya  dijadikan  pegangan. 

Klaim  bahwa  Al  Abbas  ada  pada  setiap  kejadian  itu,  sementara 
yang  berganti-ganti  hanyalah  laki-laki  yang  satunya,  juga  tertolak 
berdasarkan  riwayat  Ashim  yang  telah  disebutkan,  serta  riwayat- 
riwayat  lainnya  yang  dengan  tegas  menyatakan  bahwa  Abbas  tidak 
turut  pada  satu  atau  dua  kali  kejadian  itu. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  kisah  ini  terdapat  sejumlah  faidah  selain  yang  telah 
disebutkan,  di  antaranya: 

1 .  Mendahulukan  Abu  Bakar  serta  melebihkannya  di  antara  semua 
sahabat. 

2.  Keutamaan  Umar  yang  menempati  posisi  setelah  Abu  Bakar. 

3.  Boleh  memuji  seseorang  di  hadapannya  apabila  tidak 
dikhawatirkan  bahwa  orang  itu  akan  bersifat  ujub  (bangga 
terhadap  diri  sendiri). 

4.  Sikap  lemah  lembut  Nabi  SAW  terhadap  istri-istrinya, 
khususnya  Aisyah  RA. 

5.  Orang  yang  lebih  rendah  kedudukannya  boleh  menanggapi 
perkataan  orang  yang  lebih  tinggi  kedudukannya. 
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6.  Musyawarah  dalam  masalah  yang  menyangkut  kepentingan 
umum. 

7.  Adab  (sopan  santun)  terhadap  orang  yang  lebih  tinggi 
kedudukannya,  berdasarkan  keinginan  Abu  bakar  untuk  mundur 
ke  shaf. 

8.  Memuliakan  dan  menghormati  orang  yang  memiliki  keutamaan, 
karena  ketika  Abu  Bakar  hendak  mundur  hingga  berdiri  didalam 
shaf,  maka  Nabi  SAW  tidak  membiarkannya  untuk 
meninggalkan  tempat  berdirinya. 

9.  Menangis  tidak  membatalkan  shalat,  karena  setelah  beliau  SAW 
mengetahui  keadaan  Abu  Bakar  yang  memiliki  hati  sangat 
lembut  dan  mudah  menangis,  beliau  SAW  tetap  tidak  menunjuk 
orang  lain  dan  tidak  pula  melarangnya  menangis. 

10.  Isyarat  dapat  menempati  posisi  perkataan.  Adapun  sikap  Nabi 
SAW  yang  hanya  memberi  isyarat,  kemungkinan  karena 
suaranya  yang  lemah  saat  itu,  tapi  kemungkinan  juga  beliau 
SAW  hendak  menjelaskan  bahwa  berbicara  dengan  orang  yang 
sedang  shalat  lebih  baik  dengan  isyarat  daripada  diucapkan 
dengan  lisan. 

1 1 .  Anjuran  shalat  berjamaah  serta  bolehnya  melakukan  hal-hal 
yang  lebih  sulit,  meski  bagi  orang  sakit  terdapat  rukhshah 
(keringanan)  untuk  tidak  turut  berjamaah.  Tapi  ada  pula 
kemungkinan  beliau  SAW  melakukan  hal  itu  sebagai  penjelasan 
bolehnya  melakukan  hal  yang  lebih  sulit,  meskipun  memilih 
untuk  melakukan  rukhshah  (keringanan)  adalah  lebih  utama.  Al 
Baidhawi  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  melakukan  hal  itu 
agar  tidak  ada  alasan  sedikitpun  bagi  para  pemimpin  sesudah 
beliau  SAW  untuk  tidak  shalat  mengimami  manusia.” 
Kemungkinan  lain,  beliau  SAW  bermaksud  memberi  isyarat 
bahwa  sikap  beliau  SAW  menunjuk  Abu  Bakar  RA  karena 
kemampuan  Abu  Bakar  untuk  menempati  posisi  tersebut,  hingga 
beliau  SAW  turut  shalat  dan  bermakmum  kepadanya. 

12.  Imam  boleh  menunjuk  penggantinya  meskipun  tidak  ada 
halangan,  sebagaimana  Abu  Bakar  RA  yang  hendak  melakukan 
hal  itu. 
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13.  Boleh  menyelisihi  posisi  makmum  karena  darurat  bagi  yang 
ingin  menyambung  suara  imam,  dan  masuk  pula  dalam  hal  ini 
orang  yang  tidak  dapat  masuk  dalam  shaf  karena  penuh. 

14.  Sebagian  makmum  boleh  mengikuti  makmum  yang  lain.  Ini 
adalah  perkataan  Asy-Sya’bi  dan  dipilih  oleh  Ath-Thabari,  serta 
disitir  oleh  Imam  Bukhari  seperti  yang  akan  disebutkan.  Tapi 
pandangan  ini  dikritik,  bahwa  Abu  Bakar  saat  itu  berkedudukan 
sebagai  penyambung  suara  imam,  seperti  akan  disebutkan  pada 
bab,  “Orang  yang  Memperdengarkan  Takbir  kepada  Manusia” 
melalui  riwayat  lain  dari  Al  A’masy.  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Berdasarkan  hal  ini  maka 
makna  “mereka  mengikuti”  adalah  mengikuti  suaranya.  Hal  ini 
didukung  oleh  kenyataan  bahwa  Nabi  SAW  duduk  sedangkan 
Abu  Bakar  berdiri.  Dengan  demikian,  sebagian  perbuatan  beliau 
SAW  tidak  terlihat  oleh  sebagian  makmum,  maka  Abu  Bakar 
seperti  imam  dilihat  dari  sisi  mereka. 

15.  Bolehnya  mengikuti  suara  orang  yang  mengeraskan  suara 
takbirnya,  serta  sahnya  shalat  orang  yang  mengeraskan  suara 
takbirnya  dan  shalat  orang  yang  mendengarkannya,  namun 
sebagian  ulama  mensyaratkan  bahwa  hal  itu  sah  apabila 
sebelumnya  telah  ada  izin  dari  imam. 

16.  Kisah  ini  dijadikan  dalil  oleh  Ath-Thabari  untuk  menyatakan 
bahwa  imam  boleh  meninggalkan  posisinya  lalu  bermakmum 
kepada  orang  lain  tanpa  harus  memutuskan  shalat  yang  sedang 
dilakukan. 

1 7.  Boleh  mengangkat  imam  saat  shalat  berlangsung. 

18.  Takbiratul  ihram  makmum  boleh  mendahului  takbiratul  ihram 

imam,  berdasarkan  bahwa  Abu  Bakar  pada  awal  shalat  (sebagai 
imam)  meninggalkan  posisinya  dan  bermakmum  kepada 
Rasulullah  SAW.  Kami  telah  menyebutkan  bahwa  inilah  makna 
yang  kuat.  Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  Arqam  bin 
Syarahbil  dari  Ibnu  Abbas,  °j*  <ulp  isi  JLp 

°jj\  j^p'i  ( Maka  Nabi  SA  W  memulai  bacaan  dari  tempat 

berhentinya  bacaan  Abu  Bakar). 

19.  Kisah  ini  dijadikan  sebagai  dalil  sahnya  shalat  seseorang  yang 
mampu  berdiri  -lalu  ia  shalat  sambil  berdiri-  di  belakang  imam 
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yang  duduk.  Berbeda  dengan  pandangan  dalam  madzhab  Maliki 
dan  pandangan  Imam  Ahmad  yang  mewajibkan  makmum  untuk 
duduk  pada  saat  imam  shalat  sambil  duduk,  seperti  akan  dibahas 
dalam  bab,  “Sesungguhnya  Imam  Dijadikan  untuk  Diikuti” 
insya  Allah. 


40.  Keringanan  untuk  Shalat  di  Tempat  Tinggal  Saat  Turun 
Hujan  dan  Karena  Suatu  Halangan 

N'  :Jli  pj  pijj  i  y  ob  Ali)  ^  jj'  'J,\  jt  ‘jf- 
ylj  jlS”"  j  a-Ip  aD'  JL,#  «dJl  J  y*  j  0'  :  J  \i  ^  l 

.  ^  N'  -5 s  *ij  oJlS"  'i'  jij^J' 

666.  Dari  Nafi’  bahwasanya  Ibnu  Umar  adzan  untuk  shalat  - 
pada  malam  yang  dingin  serta  angin  bertiup  kencang-  kemudian  dia 
mengucapkan,  “Alaa  shalluu  fir-rihaal  (Ketahuilah,  shalatlah  di 
tempat-tempat  kamu).”  Kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  pernah  memerintahkan  muadzdzin  -apabila  malam 
sangat  dingin  dan  turun  hujan-  untuk  mengucapkan,  ‘Alaa  shalluu  fir- 
rihaal  (Ketahuilah,  shalatlah  di  tempat-tempat  kamu)’.” 

'y* J  fja  ^  Cf.  J>  i jH-J. 

'4J?!  J  y*  j  '•i  J  JlS  aJ'} 

s Jfi  J  y*  J  ^  J y  J*-  j  br'j  Allkj'  j 

jj'  :Jlai  <i3'  oc-liti  li!5C* 

aL'  j  aJ  C--J'  ^  jliC»  jUili  j' 

.jUl-j  aIIp  aJU' 

667.  Dari  Mahmud  bin  Rabi’  Al  Anshari  bahwasanya  Itban  bin 
Malik  biasa  mengimami  kaumnya,  sedang  dia  seorang  yang  buta.  Dia 
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berkata  kepada  Rasulullah  SAW,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
terkadang  situasi  sangat  gelap  dan  banjir,  sementara  aku  seorang  laki- 
laki  yang  tidak  dapat  melihat.  Maka,  hendaknya  engkau  shalat  wahai 
Rasulullah  di  suatu  tempat  di  rumahku  untuk  aku  jadikan  sebagai 
mushalla”  (yakni  tempat  khusus  untuk  shalat).  Maka  Rasulullah  SAW 
datang  kepadanya  dan  bertanya,  “Di  mana  engkau  menginginkan  aku 
shalat?”  Beliau  menunjuk  satu  tempat  di  rumah  itu,  maka  Rasulullah 
SAW  shalat  di  situ. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keringanan  untuk  shalat  di  tempat  tinggal  saat  turun  hujan 
dan  karena  suatu  halangan)  Penyebutan  kata  “halangan"  setelah  kata 
“turun  hujan”  merupakan  gaya  bahasa  menyebutkan  kata  yang  bersifat 
umum  setelah  kata  yang  bersifat  khusus.  Dalam  hal  ini  shalat  di 
tempat  tinggal  bisa  saja  secara  berjamaah  atau  sendirian,  akan  tetapi 
umumnya  dilakukan  sendirian.  Adapun  yang  dimaksud  jamaah  adalah 
melakukannya  di  masjid.  Sedangkan  pembahasan  mengenai  hadits 
Ibnu  Umar  telah  dijelaskan  di  dalam  pembahasan  tentang  adzan  dan 
hadits  Itban  dalam  bab  “Masjid  di  Rumah-rumah”,  dimana  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  dengan  lafazh  yang  lebih  lengkap. 


41.  Apakah  Imani  Shalat  dengan  Orang-orang  yang  Telah 
Hadir?  Apakah  Imam  Berkhutbah  pada  Hari  JunTat  Saat 
Hujan  Turun? 


ep  f  y  J  :jis  Ojlkll  J  Al)\  'J* 

j&ji  ^  JS  :  JlS  (o^CaJl  CL)  ji J^Jl 

«djts  jl  Iji  J  jiw 

Jb  4^1  j**-  ^  ^  y* 

jl  C— » £ 
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r? 


JC-  jl  AiJt  4  °>*  alii- 

•(*-^dd  ^i  jy^sja  |*iC«Jjl  jl  c~a /  :ju  <ui 


668.  Dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas 
berkhutbah  di  hadapan  kami  pada  hari  dimana  jalanan  berlumpur, 
maka  ketika  muadzdzin  sampai  pada  kalimat,  ‘ hayya  alash-shalaah 
(marilah  menuju  shalat)’,  beliau  memerintahkan  seraya  berkata, 
‘Katakanlah,  ash-shalaatu  jlr-rihaal  (shalatlah  di  tempat-tempat 
tinggal)’.  Sebagian  mereka  memandang  kepada  sebagian  yang  lain, 
seakan-akan  mereka  mengingkari  hal  itu.  Maka  Ibnu  Abbas  berkata, 
‘Kalian  mengingkari  hal  ini,  sungguh  ini  telah  dilakukan  oleh  orang 
yang  lebih  baik  dariku  —yakni  Nabi  S  A  W-  dan  sesungguhnya  itu 
adalah  kewajiban.  Sesungguhnya  aku  tidak  suka  untuk  menyusahkan 
kamu’.” 


Diriwayatkan  dari  Hammad  bin  Ashim,  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits,  dari  Ibnu  Abbas  dengan  riwayat  yang  sama  seperti  itu,  hanya 
saja  ia  mengatakan,  “Aku  tidak  suka  untuk  membuat  kalian  berdosa, 
maka  kalian  datang  seraya  menginjak-injak  tanah  berlumpur  hingga 
ke  lutut-lutut  kalian.” 


:JUi  J^jIuJi  XjL,  \f\  cJL  :Ju  JuL.  ^p 
olj li  Jkjl  'ja  tlilLjl  JC 

jJL-}  dp  aJUi  <JLSl  J Jjj 

y'  dJlj 

669.  Dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  ‘Datanglah  awan  lalu  turun  hujan  hingga 
menetes  dari  atap  -yang  terbuat  dari  pelepah  kurma-  dan  qamat  untuk 
shalat  dilakukan,  maka  aku  melihat  Rasulullah  SAW  sujud  di  atas  air 
dan  tanah  becek  hingga  aku  melihat  bekas  tanah  di  dahinya’.” 
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cr*  ^  ^^*  y  u~^  yj^  y  y^1  d* 

^J-yai  Lo>w2  *>b-- j  jlTj  jJi*  a*>CA!l  Y  : jCoj^I 

C  .;->; j  lj:.^>->-  aJ  L(„:*  aJ^>  ^1  otiui  C*l*ls>  ‘tii-  aUI  ls^3 

u-A  JT  ^  y^'j  4* 

olj  L>  ijls  (*-^-J  ^J-^-  <*-^  L?^’  i_S^'  .CJJl^> 

.  ijUjJ  N)  li*>Ca 

670.  Dari  Anas  bin  Sirin,  dia  berkata;  aku  mendengar  Anas 
berkata,  “Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berkata, 
'Sesungguhnya  aku  tidak  mampu  untuk  shalat  bersamamu’,  la  adalah 
seorang  laki-laki  yang  gemuk.  Lalu  dia  membuat  makanan  untuk  Nabi 
SAW,  kemudian  mengundang  beliau  SAW  ke  rumahnya.  Lalu  beliau 
membentangkan  tikar  seraya  memerciki  pinggiran  tikar,  dan  Nabi 
SAW  shalat  dua  rakaat  di  atas  tikar  tersebut.”  Seorang  laki-laki  dari 
keluarga  Al  Jarud  berkata  kepada  Anas,  “Apakah  Nabi  SAW  (saat  itu) 
shalat  Dhuha?”  Anas  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  beliau  SAW 
mengerjakannya  (yakni  shalat  Dhuha)  kecuali  pada  hari  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  imam  shalat  dengan  orang-orang  yang  telah 
hadir )  Yakni  ketika  ada  halangan  yang  membolehkan  seseorang  untuk 
tidak  turut  berjamaah.  Apabila  sebagian  orang  memaksakan  diri  untuk 
datang,  lalu  imam  mengimami  mereka,  maka  hal  ini  tidak  dianggap 
makruh.  Dengan  demikian,  perintah  untuk  shalat  di  tempat  tinggal 
berindikasi  ihahah  (kebolehan)  bukan  mandub  (sunah).  Adapun  letak 
kesesuaian  persoalan  tersebut  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  terletak  pada 
perkataannya,  Jom  J\  {Sebagian  mereka  memandangi 

sebagian  yang  lain)  ketika  beliau  memerintahkan  muadzdzin  untuk 
mengucapkan,  “Ash-Shalaatu  fir-rihaat,  karena  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  sebagian  mereka  hadir  dan  sebagian  yang  lain  tidak  hadir. 
Meskipun  demikian,  Ibnu  Abbas  tetap  berkhutbah  dan  shalat 
mengimami  orang-orang  yang  hadir. 
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( Apakah  imam  berkhulbah  pada  hari  Jum  ’at  ketika  hujan  turun) 
Konteksnya  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  sangat  jelas.  Pembahasannya 
juga  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adzan,  dimana  telah 
diterangkan  bahwa  hal  ini  terjadi  pada  hari  Jum’at,  dan  bahwasanya 
kalimat  {sesungguhnya  ia  adalah  kewajiban)  yakni  shalat 

Jum’at. 

Adapun  kesesuaian  hadits  Abu  Sa’id  dengan  judul  bab  dapat 
dilihat  dari  kebiasaan  sebagian  manusia  yang  tidak  ikut  berjamaah 
pada  waktu  turun  hujan.  Sedangkan  pendapat  sebagian  pensyarah 
bahwa  kemungkinan  itu  terjadi  pada  hari  Jum’at  tidak  dapat  diterima, 
karena  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  i’tikaf  bahwa  yang 
demikian  itu  terjadi  pada  saat  shalat  Subuh.  Sementara  hadits  Anas 
tidak  menyinggung  masalah  khutbah.  Perlu  diketahui  bahwa  bukan 
suatu  keharusan  bila  hadits  yang  disebutkan  di  bawah  suatu  bab  mesti 
memuat  segala  permasalahan  yang  ada  dalam  judul  bab  tersebut. 

jCaft'  'ja  jirj  J 'i  {seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
berkata)  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  laki- 
laki  tersebut  adalah  Itban  bin  Malik.  Kemungkinan  itu  memang  ada, 
karena  ada  kemiripan  dengan  kisah  Itban,  namun  saya  tidak 
menemukan  keterangan  yang  menyebutkannya  secara  tegas.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  -berikut  ini-  disebutkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  salah  seorang  paman  Anas,  sementara  Itban  bukan  paman 
Anas,  kecuali  apabila  perkataan  tersebut  bersifat  majaz  (kiasan). 
Karena  keduanya  berasal  dari  satu  suku  yakni  Suku  Khazraj,  namun 
masing-masing  berasal  dari  marga  yang  berbeda. 

{bersamamu)  Yakni  shalat  jamaah  bersamamu  di  masjid. 

uJOj  o 'S*  j  {dan  dia  adalah  seorang  laki-laki  yang  gemuk) 

Penyebutan  sifat  ini  (gemuk)  mengisyaratkan  sebab  yang 
menjadikannya  tidak  bisa  ikut  shalat  berjamaah.  Lalu  Ibnu  Hibban 
memasukkannya  sebagai  salah  satu  faktor  yang  menjadikan  seseorang 
diberi  keringanan  untuk  tidak  turut  shalat  berjamaah.  Kemudian  dalam 
riwayat  Abdul  Humaid  dari  Anas  ditambahkan,  ^  ji”L"  j  i 
O  j  {Dan  sesungguhnya  aku  ingin  agar  engkau  makan  dan  shalat 
di  rumahku).’’' 
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i Ja— J  (dibentangkan  tikar  untuk  beliau)  Pembahasan  ini 
telah  dijelaskan  pada  hadits  Anas  di  bagian  awal  pembahasan  tentang 
shalat,  pada  bab  “Shalat  di  Atas  Tikar”. 

i jjWi  JT  j»  Jjt'j  JUs  (maka  seorang  laki-laki  dari  keluarga  Al 
Jarud  berkala)  Dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Ja'd  dari  Syu'bah  yang 
dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat  Dhuha 
disebutkan,  TjjtkJ'  J>\  o'ii  jji  oSti  Jtfi  (fulan  bin  fulan  bin  Al  Jarud 
berkata).  Sepertinya  yang  dimaksud  adalah  Abdul  Hamid  bin  Al 
Mundzir  bin  Al  Jarud  Al  Bashri,  karena  Imam  Bukhari  telah  menukil 
hadits  ini  dari  Syu’bah.  Lalu  beliau  menukil  di  tempat  lain  dari 
riwayat  Khalid  Al  Hadzdza,  keduanya  menerima  dari  Anas  bin  Sirin 
dari  Abdul  Hamid  bin  Mundzir  bin  Al  Jarud  dari  Anas. 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Hibban,  dari 
Abdulah  bin  ‘Aun,  dari  Anas  bin  Sirin,  dari  Abdul  Hamid  bin  Al 
Mundzir  bin  Al  Jarud,  dari  Anas.  Hal  ini  memberi  indikasi  bahwa 
sanad  riwayat  Imam  Bukhari  terputus  (munqathi’).  Namun  hal  ini 
tertolak  oleh  penegasan  Anas  bin  Sirin  bahwa  ia  telah  mendengarnya 
langsung  dari  Anas.  Dengan  demikian,  sanad  riwayat  yang  dinukil 
oleh  Ibnu  Majah  tidak  lepas  dari  dua  kemungkinan: 

Pertama ,  merupakan  tambahan  pada  sanad  yang  telah  lengkap 
atau  bersambung  (muttashil). 

Kedua ,  terjadi  kekeliruan,  karena  Ibnu  Al  Jarud  hadir  di  sisi 
Anas  saat  menceritakan  hadits  ini,  lalu  ia  bertanya  kepada  Anas 
seperti  di  atas.  Maka,  sebagian  perawi  mengira  Ibnu  Al  Jarud  menukil 
pula  riwayat  ini. 

Adapun  faidah  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  bab  “Shalat 
Dhuha”.  Sedangkan  keseusaiannya  dengan  judul  bab  di  tempat  ini  bisa 
saja  dilihat  dari  sisi;  bahwa  pemberian  keringanan  bagi  yang  memiliki 
udzur  (halangan)  untuk  tidak  turut  berjamaah  berkonsekuensi  agar 
imam  shalat  mengimami  orang  yang  hadir,  karena  Nabi  SAW  tidak 
pernah  meninggalkan  shalat  jamaah.  Bisa  pula  ditinjau  dari  sisi 
keterangan  yang  dinukil  melalui  jalur  riwayat  Abdul  Humaid,  dimana 
ia  berkata  kepada  Anas,  ***  (Maka  beliau  shalat  dan  kami 

pun  shalat  bersamanya).  Hal  ini  sesuai  dengan  kalimat  dalam  judul 
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bab,  “Apakah  Imam  Shalat  dengan  Orang-orang  yang  hadir”,  wallahu 
a'lam. 


42.  Apabila  Makanan  Telah  Siap  (Dihidangkan)  dan  Qamat 
Untuk  Shalat  Telah  Dilakukan 


I-Lj  Jj?I 

ij*  cMi  Js-  <Jli>  *U»  ‘ja  IfrtSjoJl  Jlij 

Biasanya  Ibnu  Umar  mendahulukan  makan  malam. 

Abu  Darda'  berkata,  “Termasuk  kedalaman  pemahaman 
seseorang  dalam  masalah  agama,  yaitu  terlebih  dahulu  menyelesaikan 
kebutuhannya  hingga  ia  menghadapi  shalat  sementara  hatinya  kosong 
(dari  urusan  lain).” 


ISI  :JlS  4jt  jJLj  4Lp  <d)l  jUtf  ^J)l  J*  aOJIp  ^p 
.c.Li*Jlj  at^Ciajl 

671.  Dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  bahwasanya  beliau  bersabda, 
“ Apabila  makan  malam  telah  dihidangkan  dan  qamat  untuk  shalat 
telah  dilakukan,  maka  dahulukanlah  makan  malam.''’ 


ISI  :Jli  <Qp  Jjl  Jip  <dJl  J ^,'j  jl 

•  ^^P  l^l?rt*j  ji* Jl  I^L^aJ  01  (J~3  4j  ljf.Jbli  {.LioJl 

672.  Dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  makan  malam  telah  dihidangkan,  maka  dahulukanlah 
sebelum  kalian  melakukan  shalat  Maghrib,  dan  janganlah  kalian 
tergesa-gesa  dalam  menyantap  makan  malam." 


FATHUL  BAARI  —  237 


s-IJup  j  bl  IjJLL-j  «uli-  «dJl  «dJl  J  y*  J  Jli  :  Jli  J*p  jj°I  ^p 

.  4c»  £^yjj  ^J^ju  N  j  tfLioillj  Ijtlbli  a*>Lv2Jl  o-o-slj 
c^yjj  LfJlj  10OC2JI  ^OflJl  «d  ^Py  y^S-  ^jl  Oli"  j 

a?.l y  «cilj 


673.  Dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “. Apabila  makan  malam  salah  seorang  di  antara  kamu  lelah 
dihidangkan  dan  gamat  untuk  shalat  telah  dilakukan,  maka 
dahulukanlah  makan  malam,  dan  jangan  terburu-buru  hingga 
selesai .”  Telah  dihidangkan  makanan  untuk  Ibnu  Umar  sementara 
qamat  untuk  shalat  telah  dilakukan,  maka  dia  tidak  mendatanginya 
(shalat)  kecuali  setelah  selesai  (makan).  Sesungguhnya  dia  (Ibnu 
Umar)  mendengar  bacaan  imam. 


Jts-  jjs'je»-!  Uli'  bl  : jJLJj  «JIp  «dJl  JLp  ^Jjl  Jli  :  Jli  JIp  jjl  J* 

aljj  C^-o-jl  01  j  <cc»  Jjtv*j  t>li 

•  OlliP  ^  j* 

674.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Apabila  salah  seorang  kamu  sedang  makan,  maka  janganlah 
terburu-buru  hingga  menyelesaikannya,  meskipun  gamat  untuk  shalat 
telah  dilakukan 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ibnu  Mundzir  dari  Wahab  bin 
Utsman,  sementara  Wahab  berasal  dari  Madinah. 


Keteran2an  Hadits: 

(Bab  apabila  makanan  telah  siap  (dihidangkan)  dan  gamat 
untuk  shalat  telah  dilakukan)  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata, 
“Tidak  disebutkannya  kalimat  pelengkap  pada  judul  bab  ini  adalah 
sebagai  isyarat  bahwa  Imam  Bukhari  tidak  menetapkan  hukum 
masalah  tersebut  karena  adanya  perbedaan  yang  kuat  dalam  masalah 
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itu."  Sepertinya  Imam  Bukhari  mensinyalir  dua  atsar  (riwayat)  yang 
disebutkan  di  bab  ini,  dimana  keduanya  merupakan  sumber  perbedaan 
para  ulama  dalam  masalah  ini.  Karena  Ibnu  Umar  memahaminya 
secara  mutlak  (tanpa  batasan),  sementara  Abu  Darda'  memberi 
batasan  apabila  hati  disibukkan  oleh  keinginan  untuk  makan.  Atsar 
Ibnu  Umar  disebutkan  dalam  bab  ini  dari  segi  maknanya,  sementara 
atsar  Abu  Darda'  dinukil  dengan  sanad  maushul  (lengkap)  oleh  Ibnu 
Al  Mubarak  dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  lalu  dinukil  oleh 
Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi  dalam  pembahasan  tentang 
Ta  ’zhim  qcidri  Ash-Shalaah  melalui  jalur  beliau. 

(dan  qamat  untuk  shalat  telah  dilakukan)  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  berkata,  “Huruf  alif  dan  laam  pada  kata  ebCaJ'  tidak  dapat 
dipahami  bahwa  artinya  adalah  semua  shalat.  dan  bukan  pula  untuk 
mengenalkan  hakikat  shalat  itu  sendiri.  Bahkan  sepantasnya  dipahami 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  Maghrib,  berdasarkan  sabda 
beliau  SAW,  ( Maka  dahulukanlah  makan  malam). 

Pernyataan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  Maghrib  didukung 
oleh  sabda  beliau  SAW  dalam  riwayat  lain,  yuJ'  'jLs?  0'  'jjJyli 
(Maka  dahulukanlah  makan  tersebut  sebelum  kalian  melakukan  shalat 
Maghrib ),  karena  sebagian  hadits  telah  menafsirkan  sebagian  yang 
lain.  Sementara  dalam  riwayat  yang  shahih  disebutkan,  'i! 

i-iC»  (Apabila  makan  malam  telah  dihidangkan  sedang  salah 

seorang  di  antara  kalian  berpuasa).  Demikian  perkataan  Ibnu  Daqiq 
Al  Id. 

Al  Fakihani  berkata,  “Sepantasnya  hadits  ini  dipahami 
sebagaimana  cakupannya  yang  bersifat  umum,  demi  memperhatikan 
Ulat  (alasan  penetapan  hukum),  yakni  gangguan  yang  menghilangkan 
kekhusyukan.  Adapun  penyebutan  ‘shalat  Maghrib’  pada  riwayat  itu 
tidak  berarti  hukum  tersebut  hanya  terbatas  pada  shalat  Maghrib, 
karena  orang  yang  lapar  dan  tidak  berpuasa  terkadang  keinginannya 
untuk  makan  lebih  besar  daripada  orang  yang  berpuasa.”  Memahami 
hadits  ini  di  bawah  konteks  umum  adalah  berdasarkan  maknanya, 
yakni  menyamakan  orang  yang  lapar  dengan  orang  yang  berpuasa  dan 
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menyamakan  makan  siang  dengan  makan  malam,  bukan  dari  sisi 
lafazh  yang  disebutkan  dalam  riwayat.36 

frUiilb  ijjoJti  {dahulukan  makan  malam )  Mayoritas  ulama 
mengatakan  bahwa  perintah  pada  ayat  ini  berindikasi  sunah.  Namun 
mereka  berbeda  pendapat,  dimana  ada  yang  membatasinya  pada  orang 
yang  butuh  untuk  makan,  dan  ini  merupakan  pandangan  masyhur 
dalam  madzhab  Syaffi.  Lalu  Imam  Al  Ghazali  menambahkan;  yaitu 
apabila  dikhawatirkan  makanan  akan  segera  rusak  (basi).  Di  antara 
mereka  ada  yang  tidak  membatasinya  dengan  batasan  tertentu,  ini 
adalah  pendapat  Ats-Tsauri,  Ahmad  dan  Ishaq,  ini  pula  yang 
diindikasikan  oleh  perbuatan  Ibnu  Umar  yang  akan  dijelaskan  nanti. 
Sementara  Ibnu  Hazm  mengeluarkan  pandangan  yang  ekstrim,  dengan 
mengatakan  bahwa  “Shalat  menjadi  batal.”37  Ada  juga  yang  memilih 
untuk  mendahulukan  shalat,  kecuali  apabila  hidangan  tersebut  adalah 
makanan  ringan.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Mundzir  dari  Malik. 
Sementara  di  kalangan  pengikut  Imam  Malik  disebutkan  secara  rinci, 
mereka  berkata,  “Shalat  lebih  didahulukan  apabila  keinginan  untuk 
makan  tidak  terlalu  besar.  Atau  ia  menginginkannya  tapi  keinginan 
tersebut  tidak  menjadikan  shalatnya  terburu-buru.  Adapun  apabila  hal 
itu  menjadikannya  terburu-buru,  maka  makan  lebih  didahulukan. 

jU'-kH  i'ddt-  £e>j  lij  ( apabila  makan  malam  salah  seorang  di 
antara  kamu  telah  dihidangkan )  Hal  ini  lebih  spesifik  daripada 
riwayat  yang  berbunyi,  «■&*)!  b'  {Apabila  makan  malam  telah 
disiapkan).  Kemungkinan  makan  malam  yang  dimaksud  dalam 
riwayat  ini  adalah  makan  malamnya  orang  yang  hendak  shalat. 
Adapun  bila  dihidangkan  makan  malam  untuk  orang  lain,  maka  tidak 
masuk  dalam  cakupan  hadits  tersebut.  Namun  ada  pula  kemungkinan 
yang  dikatakan  berdasarkan  maknanya,  yakni  apabila  seseorang  lapar 
dan  hatinya  menjadi  sibuk  karena  memikirkan  makanan  orang  lain, 


36  Persoalannya  tidak  seperti  yang  ia  katakan,  bahkan  mengikutkan  shalat  lain  kepada  shalat 
maghrib  adalah  sesuai  dengan  makna  dan  lafazh  yang  dinukil  dalam  hadits  Aisyah  serta 
riwayat-riwayat  yang  semakna  dengannya.  Adapun  hadits  Aisyah  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dalam  kitab  Shahih- nya  dengan  lafazh,  "Tidak  ada  shalat  apabila  makanan  telah  siap 
dan  tidak  pula  saat  menahan  dua  hal  yang  buruk.”  (yakni  buang  air  besar  dan  kencing). 
Wattahu  a  'tam. 

37  Yakni  shalat  dianggap  batal  apabila  dikerjakan  terlebih  dahulu  sebelum  makan,  -penerj. 
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maka  hukumnya  sama  seperti  orang  yang  dihidangkan  makanan 
untuknya.  Adapun  solusi  yang  bisa  dilakukannya  adalah  berpindah 
Jari  tempat  itu  atau  mencicipi  makanan  lain  yang  dapat 
memalingkannya  dari  memikirkan  makanan  tersebut,  agar  ia  shalat 
dengan  hati  yang  khusyuk  dan  tidak  disibukkan  dengan  sesuatu  selain 
shalat.  Kemungkinan  ini  didukung  oleh  makna  umum  riwayat  Muslim 
melalui  jalur  lain  dari  Aisyah,  (*Ukli  1%*  Sl  ( Tidak  ada  shalat 

apabila  makanan  telah  dihidangkan).  Demikian  pula  perkataan  Abu 
Darda',  <^1*-  Js-  ilCsj  (Hendaknya  lebih  dahulu  menunaikan 
kebutuhannya). 

'y*  jt'  OlSf)  {dan  biasanya  Ibnu  Umar)  Riwayat  ini  memiliki 
sanad  maushul  (bersambung)  yang  disambungkan  dengan  hadits 
marfu' .  As-Sarraj  meriwayatkan  melalui  jalur  Yahya  bin  Sa’id,  dari 
l'baidillah,  dari  Nafi’,  dimana  ia  menyebutkan  riwayat  yang  marfu’ 
(langsung  dari  Nabi  SAW).  Kemudian  dia  berkata,  “Nafi  berkata , 
'Biasanya  Ibnu  Umar  apabila  makan  malamnya  telah  disiapkan 
sementara  adzan  untuk  shalat  telah  dikumandangkan  dan  qamat  pun 
telah  dilakukan ,  maka  dia  tidak  berdiri  hingga  selesai  (makan) 

Ibnu  Hibban  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Juraij  dari 
Nafi’,  “Bahwasanya  Ibnu  Umar  biasa  shalat  Maghrib  apabila  matahari 
telah  terbenam.  Terkadang  dia  mendapati  shalat  Maghrib  dalam 
keadaan  berpuasa,  maka  disodorkan  kepadanya  makan  malamnya 
sementara  adzan  telah  dikumandangkan  dan  qamat  pun  dilakukan.  Dia 
mendengar  (semua  itu),  namun  tidak  meninggalkan  makanannya  dan 
tidak  pula  terburu-buru  hingga  menyelesaikan  makan  malamnya, 
kemudian  keluar  dan  shalat.”  Ini  merupakan  riwayat  paling  tegas  yang 
dinukil  dari  Ibnu  Umar  sehubungan  dengan  persoalan  tersebut. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hadits-hadits  tersebut 
menerangkan  tidak  disukainya  shalat  saat  makanan  telah  dihidangkan, 
bagi  mereka  yang  ingin  memakannya,  karena  yang  demikian  itu  dapat 
menghilangkan  kekhusyukan.  Termasuk  juga  dalam  hal  ini  apa  yang 
dapat  menyibukkan  hati.  Hal  ini  berlaku  apabila  waktu  shalat  masih 
panjang.  Adapun  apabila  waktu  shalat  sangat  sempit,  maka  hendaknya 
segera  melaksanakan  shalat  untuk  menjaga  kehormatan  waktu.” 
Namun  Al  Mutawalli  menukil  pendapat  lain,  yaitu  mendahulukan 
makan  meskipun  waktu  shalat  habis,  karena  maksud  shalat  adalah 
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khusyuk.  Tapi  pendapat  ini  hanya  berasal  dari  mereka  yang 
mewajibkan  khusyuk  dalam  shalat. 

Hal  ini  perlu  dikaji  lebih  mendalam,  karena  apabila  ada  dua 
mafsadat  (kerusakan),  maka  yang  harus  dilakukan  adalah  yang  paling 
sedikit  dampak  negatifnya.  Sementara  keluarnya  waktu  shalat  (habis) 
mempunyai  dampak  yang  lebih  besar  daripada  berkurang  atau 
hilangnya  kekhusyukan.  Hal  itu  berdasarkan  dalil  shalat  Khauf  dan 
yang  sepertinya  (dimana  dalam  shalat  Khauf  (saat  berperang)  sangat 
sulit  untuk  dapat  melaksanakan  shalat  dengan  khusyuk  -ed).  Apabila 
ia  shalat  karena  menjaga  waktu  agar  tidak  habis,  maka  shalatnya 
dianggap  sah  namun  dinilai  makruh,  dan  dianjurkan  untuk  mengulangi 
shalat  tersebut  menurut  jumhur.38 

Sementara  itu  Ibnu  Hazm  berpendapat  bahwa  dalam  hadits 
tersebut  terdapat  dalil  tentang  perpanjangan  waktu  shalat  bagi  orang 
yang  dihidangkan  makanan,  meski  waktu  shalat  telah  habis.  Ibnu 
Hazm  mengatakan  hal  yang  serupa  sehubungan  dengan  orang  yang 
tidur  serta  lupa.  Imam  An-Nawawi  dan  lainnya  menjadikan  hadits 
Anas  sebagai  dalil  bahwa  waktu  shalat  Maghrib  cukup  panjang. 
Namun  hal  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  dengan  mengatakan, 
bahwa  apabila  yang  dimaksud  adalah  lamanya  waktu  shalat  Maghrib 
hingga  hilangnya  cahaya  mega,  maka  perlu  dipertanyakan  lebih  lanjut. 
Sedangkan  apabila  yang  dimaksud  adalah  lamanya  waktu  maghrib 
tanpa  mengaitkannya  dengan  sesuatu,  maka  ini  dapat  diterima.  Namun 
ini  bukan  masalah  masyhur  yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama, 
karena  sesungguhnya  sebagian  orang  yang  mengatakan  bahwa  waktu 
shalat  Maghrib  sangat  singkat,  membatasinya  dengan  waktu  yang 
dibutuhkan  oleh  seseorang  yang  lapar  untuk  makan  beberapa  suap 
sehingga  rasa  laparnya  berkurang. 

Imam  Al  Qurthubi  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa 
menghadiri  shalat  jamaah  tidak  wajib  hukumnya,  karena  secara 
lahiriah  orang  itu  menyibukkan  diri  dengan  makan  meski  ia  tidak 
mengikuti  shalat  jamaah.  Tapi  hal  ini  perlu  dikaji  kembali,  karena 
sebagian  ulama  yang  mewajibkan  shalat  jamaah  -seperti  Ibnu  Hibban- 
mengatakan  bahwa  adanya  makanan  merupakan  udzur  (alasan)  yang 


Pendapat  paling  benar  adalah  bahwa  shalat  tersebut  tidak  perlu  diulangi.  Sebab  barangsiapa 
yang  shalat  sebagaimana  yang  diperintahkan,  maka  tidak  perlu  baginya  untuk  mengulangi. 
Allah  SWT  telah  berfirman,  "Bertakwalah  kepada  Allah  sebatas  yang  kalian  mampu”  (Qs.  At- 
Taghabun(64):  16).  Wallahu  a’lam. 
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membolehkan  seseorang  untuk  tidak  shalat  berjamaah.  Maka,  dengan 
demikian  tidak  ada  indikasi  dalam  hadits  tersebut  dalil  tentang  tidak 
wajibnya  shalat  berjamaah  secara  mutlak. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  dalil  untuk  mengedepankan  keutamaan 
khusyuk  dalam  shalat  daripada  keutamaan  awal  waktu.  Sebagian 
ulama  madzhab  Syafi’i  dan  Hambali  berdalil  dengan  lafazh,  'jjjJli 
< mulailah  atau  dahulukan)  untuk  menyatakan  bahwa  hukum  yang 
dikandung  hadits  ini  khusus  bagi  orang  yang  belum  memulai  makan. 
Adapun  mereka  yang  sedang  makan  saat  qamat  dilakukan,  maka  ia 
tidak  boleh  meneruskan  makan,  bahkan  ia  harus  segera  berdiri  untuk 
shalat. 

An-Nawawi  mengatakan  bahwa  apa  yang  dilakukan  Ibnu  Umar 
telah  membatalkan  hal  ini,  dan  inilah  yang  benar.  Namun  sebagian 
menanggapi  bahwa  perbuatan  Ibnu  Umar  merupakan  pandangan 
pribadi  beliau,  karena  makna  yang  terdapat  dalam  hadits  mengarah 
kepada  apa  yang  mereka  katakan  di  mana  orang  yang  sedang  makan 
telah  mengambil  sesuatu  yang  dapat  menenteramkan  hatinya  untuk 
tidak  lagi  memikirkan  makanan  tersebut.  Hal  ini  didukung  oleh  hadits 
Amr  bin  Umayyah  yang  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya. 
Kemungkinan  inilah  rahasianya  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  itu  setelah  hadits  di  bab  ini. 

Sa’id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan 
sanad  hasan  dari  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Abbas,  bahwasanya 
keduanya  biasa  makan  makanan  yang  dipanggang  di  perapian.  Lalu 
muadzdzin  hendak  melakukan  qamat,  maka  Ibnu  Abbas  berkata 
kepadanya,  “ Janganlah  tergesa-gesa,  agar  kami  tidak  berdiri  (untuk 
shalat)  sementara  dalam  hati  kami  masih  ada  keinginan  terhadap 
makanan  ini."  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Syaibah  dikatakan,  '"Agar  ia 
tidak  mengganggu  kami  dalam  shalat .”  Masih  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Syaibah  dari  Al  Hasan  bin  Ali,  dia  berkata,  a  sCaJl  Jj  f.\2J6\ 

ii'yUl  “ Makan  malam  sebelum  shalat  menghilangkan  nafsu 
awwamah .”39  Dari  semua  riwayat  ini  terdapat  isyarat  bahwa  Ulat 
alasan  atau  sebab)  dalam  hal  itu  adalah  adanya  keinginan  untuk 
makan.  Oleh  karena  itu,  sepantasnya  hukum  ini  diberlakukan  seiring 


Nafsu  lawwamah  adalah  nafsu  yang  senantiasa  mengajak  pemiliknya  untuk  melakukan 
rerbuatan  tercela  yang  patut  mendapatkan  caci-maki  -pencrj. 
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dengan  ada  atau  tidak  adanya  illat  tersebut,  tanpa  mengaitkan  apakah 
illat  itu  ada  seluruhnya  atau  sebagiannya.  Namun  dalam  hal  ini  ada 
pengcualian,  yaitu  orang  yang  berpuasa  dimana  ia  boleh  melakukan 
shalat  meski  makanan  telah  dihidangkan  dan  tidak  makruh  hukumnya, 
karena  orang  yang  berakal  tidak  akan  menyibukkan  dirinya  dengan 
sesuatu  yang  dilarang  syariat.  Tetapi  apabila  keinginan  untuk  makan 
lebih  kuat,  maka  ia  dianjurkan  untuk  berpindah  dari  tempat  tersebut. 


Catatan 

Pertama,  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Sebagian  orang  mengira 
bahwa  hal  ini  merupakan  bentuk  mendahulukan  hak  hamba  daripada 
hak  Allah  SWT.  Padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  ini 
adalah  cara  memelihara  hak  Allah  SWT  agar  para  hamba  dapat 
melaksanakan  ibadah  kepada-Nya  dengan  penuh  konsentrasi  dan 
kekhusyukan.  Di  samping  itu,  makanan  mereka  saat  itu  tidak  banyak 
dan  untuk  menyantapnya  tidak  membutuhkan  waktu  yang  lama, 
sehingga  umumnya  tidak  menyebabkan  seseorang  ketinggalan  shalat 
jamaah.” 

Kedua,  sesungguhnya  lafazh  riwayat  yang  tercantum  dalam 
kitab-kitab  fikih  yang  berbunyi,  U  ijjJUli  ^  131 

{Apabila  makan  malam  telah  siap  waktu  shalat  Isya'  telah  masuk, 
maka  mulailah  dengan  makan  malam)  tidak  memiliki  sumber  yang 
kuat  dalam  kitab-kitab  hadits.  Demikian  yang  dikatakan  dalam  kitab 
Syarh  At-Tirmidzi  oleh  syaikh  kami,  Abu  Al  Fadhl.  Akan  tetapi  saya 
melihat  keterangan  dalam  bentuk  manuskrip  (tulisan  tangan)  oleh 
Quthbuddin,  bahwa  Ibnu  Abi  Syaibah  telah  meriwayatkan  dari  Ismail 
-yakni  Ibnu  Aliyah-  dari  Ishaq,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Rafi’  telah 
menceritakan  kepadaku  dari  Ummu  Salamah,  dari  Nabi  SAW,  ^ v-  ii) 
ijjoJli  {Apabila  makan  malam  telah  siap  dan 

shalat  Isya'  telah  masuk  maka  mulailah  dengan  makan  malam)" 
Apabila  lafazh  ini  akurat,  maka  inilah  sumber  lafazh  yang  terdapat 
dalam  kitab-kitab  fikih  tersebut.  Adapun  bila  tidak  demikian,  maka 
sesungguhnya  telah  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Musnad- nya  dari 
Ismail  dengan  lafazh,  fl'^Cah  ojiw-j  {Dan  (waktu)  shalat  telah  masuk). 
Kemudian  saya  memeriksa  kembali  Mushannaf  Ibnu  Abi  Syaibah,  dan 
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saya  dapati  hadits  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad. 
Wallahu  a'lam. 


43.  Apabila  Imam  Diseru  Untuk  Shalat  Sedangkan  di 
Tangannya  ada  Sesuatu  yang  Ia  Makan 

4-1p  «jjl  J  OjIj  iJU  dkjl  jl  4-^1  JjJ  ijj  jA**-  ^ 

jJCjl  flai  ca*>£aJ(  \^L»  Iplji  JS'L' 

.  pjj  LS^ai 

675.  Dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Umayyah  bahwa  bapaknya  berkata, 
"Aku  melihat  Rasulullah  SAW  memakan  paha  kambing,  beliau 
mengerat  dengan  giginya.  Lalu  diseru  untuk  shalat,  maka  beliau 
meletakkan  pisau  dan  shalat  tanpa  mengulangi  wudhu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  imam  diseru  untuk  shalat  sedangkan  di  tangannya 
ada  sesuatu  yang  ia  makan )  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
Imam  Bukhari  memaksudkan  bab  ini  untuk  mengisyaratkan  bahwa 
perintah  dalam  bab  sebelumnya  berindikasi  sunah,  bukan  wajib.  Di 
samping  itu,  kami  telah  menerangkan  pendapat  yang  membedakan 
antara  orang  yang  belum  mulai  makan  saat  qamat  dilakukan  dengan 
orang  yang  telah  memulai  makan  sebelum  qamat.  Kemungkinan 
Imam  Bukhari  berpendapat  seperti  ini. 

Adapun  sikap  Imam  Bukhari  yang  lebih  menfokuskan  masalah 
tersebut  kepada  imam,  memungkinkan  bahwa  beliau  berpendapat 
bahwa  hal  itu  hanya  khusus  bagi  imam.  Adapun  selain  imam,  maka 
diserahkan  kepada  mereka  secara  mutlak.  Hal  ini  didukung  oleh  sabda 
beliau  SAW  yang  telah  disebutkan,  lij  ( Apabila 

dihidangkan  makanan  salah  seorang  di  antara  kamu).  Persoalan  ini 
telah  kami  bahas  secara  mendetail  berikut  faidah-faidahnya  pada  bab, 
"Orang  yang  Tidak  Mengulangi  Wudhu  karena  Makan  Daging 
Kambing1’  dalam  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kemungkinan  Nabi  SAW  memilih 
bagi  dirinya  untuk  tidak  melakukan  rukhshah  (keringanan),  oleh 
karena  itu  beliau  SAW  mendahulukan  shalat  daripada  makan.  Lalu 
beliau  memerintahkan  orang  lain  untuk  memanfaatkan  rukhshah 
(keringanan)  karena  tidak  mampu  melawan  hawa  nafsunya.  Siapakah 
di  antara  kalian  yang  mampu  mengendalikan  dirinya.”  Kemudian 
mereka  yang  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  menyatakan  bahwa 
perintah  di  atas  berindikasi  sunah,  digoyahkan  oleh  kemungkinan 
bahwa  saat  itu  Nabi  SAW  telah  selesai  makan,  sehingga  hadits 
tersebut  tidak  mendukung  pendapat  mereka. 


44.  Barangsiapa  yang  Sedang  Mengerjakan  Kebutuhan 
Keluarganya  Lalu  Qamat  Untuk  Shalat  Dilakukan  Maka  Ia 
Keluar  (Untuk  Shalat) 

aJLp  aJJi  ^Ju^j  015"*  C*  aJUIp  oJl**  •jt- 

lili  ^  01 S'  :cJli  ^ 

676.  Dari  Al  Aswad.  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Aisyah, 
‘Apakah  yang  biasa  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  di  rumahnya?’  Dia 
berkata,  'Beliau  mengerjakan  pekerjaan  keluarganya  -maksudnya 
membantu  keluarganya-  dan  apabila  shalat  telah  tiba,  maka  beliau 
SAW  keluar  untuk  shalat’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  yang  sedang  mengerjakan  kebutuhan 
keluarganya)  Sepertinya  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan  dengan 
judul  bab  ini,  bahwa  tidak  semua  hukum  persoalan  yang  menyibukkan 
pikiran  disamakan  dengan  makan.  Sebab  jika  demikian,  maka  dalam 
sebagian  besar  kondisi  tidak  ada  lagi  waktu  untuk  shalat.  Di  samping 
itu,  hidangan  yang  telah  dihidangkan  di  hadapan  orang  yang  akan 
makan  sangat  menarik  selera.  Semakin  lama  dicicipi,  maka  keinginan 
pun  semakin  bertambah.  Berbeda  halnya  dengan  masalah  yang  lain. 
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Sementara  suatu  nash  apabila  mengandung  sifat  yang  mungkin  untuk 
dijadikan  pedoman,  maka  nash  tersebut  tidak  boleh  diabaikan. 

^  ( mengerjakan  pekerjaan  keluarganya)  Kata  “ mihnah 
i  pekerjaan)”  telah  ditafsirkan  dengan  “ khidmat  (membantu)”. 
Penafsiran  ini  sendiri  berasal  dari  Adam  bin  Abi  Iyas  (guru  Imam 
Bukhari).  Hal  itu  karena  Imam  Bukhari  telah  meriwayatkan  hadits  ini 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Adab  (tata  krama)  dari  Hafsh  bin  Umar, 
serta  dalam  pembahasan  tentang  Nafaqah  (nafkah)  dari  Muhammad 
bin  Ar’arah.  Diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Ahmad  dari  Yahya  Al 
Qaththan  dan  Ghundar,  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili  melalui  jalur 
Ibnu  Al  Mahdi,  dan  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  Ath-Thayalisi. 
Semuanya  menerima  dari  Syu’bah,  namun  tanpa  penafsiran  tersebut. 

Dalam  kitab  Ash-Shihah  disebutkan  bahwa  makna  “ mihnah ” 
adalah  “ khidmat  (membantu)”,  dan  ini  sesuai  dengan  apa  yang 
dikatakannya.  Akan  tetapi  penulis  kitab  Al  Mtihkam  memberi  tafsiran 
yang  lebih  spesifik,  dimana  ia  berkata,  “ Mihnah  adalah  profesi  dalam 
pelayanan  dan  pekerjaan.”  Kemudian  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Mustamli,  <dii  cJj  ^  (. Mengerjakan  pekerjaan  rumah, 

keluarganya).  Riwayat  ini  memiliki  alasan  untuk  diterima,  meski 
menyalahi  lafazh  riwayat  yang  umum. 

Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  kata  J*'  (keluarga),  bisa  saja 
adalah  dirinya  sendiri  atau  lebih  luas  daripada  itu.  Riwayat  ini  telah 
disebutkan  dengan  penafsirannya  dalam  kitab  Asy-Syama'il  oleh  At- 
Tirmidzi  melalui  jalur  Amrah  dari  Aisyah  dengan  lafazh,  blf  U 

: pdJ'  j*  ( Tidaklah  beliau  melainkan 
seorang  manusia  di  antara  manusia  lainnya;  beliau  membersihkan 
kainnya,  memerah  (susu)  kambingnya  dan  mengerjakan  urusan 
pribadinya).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  serta  Ibnu  Hibban  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  disebutkan,  iiil  uLakjj  ifjj  Jajy  ( Beliau  menjahit 
pakaiannya  dan  memperbaiki  sandalnya).  Ibnu  Hibban 

menambahkan,  oyla  (dan  menambal  bejananya).  Sementara  Al 
Hakim  memberi  tambahan  dalam  kitab  Al  Iklil,  oju 
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Yj  ( Dan  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  memukul  dengan 
tangannya,  baik  wanita  maupun  budaknya). 

lili  ( apabila  shalat  telah  tiba)  Dalam  riwayat  Ibnu 
Ar’arah,  O'iSl'  lili  {Apabila  beliau  mendengar  adzan),  lafazh  ini 
lebih  khusus  dari  yang  pertama.  Lalu  dalam  judul  bab  disebutkan, 
“ Apabila  qamal  untuk  shalat  telah  dilakukan ”,  dimana  lafazh  ini  lebih 
khusus  lagi.  Seakan  beliau  mengambilnya  dari  hadits  dalam  bab 
“Orang  yang  Menunggu  Qamat”,  dimana  di  dalamnya  disebutkan, 
iilibd  <u"ij  {Hingga  datang  kepadanya  muadzdzin  untuk  qamat). 

Hadits  dalam  bab  ini  juga  menerangkan  bahwa  menggulung 
baju  saat  shalat  hukumnya  tidak  makruh,  dan  sesungguhnya  larangan 
untuk  menyingkirkan  rambut  dan  pakaian  hanya  berindikasi  tanzih 
(yakni  lebih  utama  bila  tidak  dilakukan)  karena  pada  hadits  tersebut 
tidak  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  mengubah  penampilannya  saat 
sedang  mengerjakan  pekerjaan  di  rumah.  Demikian  yang  disebutkan 
oleh  Ibnu  Baththal  serta  orang-orang  yang  sepaham  dengannya.  Akan 
tetapi  pernyataan  ini  perlu  diteliti,  sebab  hal  ini  membutuhkan 
kepastian  bahwa  beliau  SAW  memiliki  dua  bentuk  penampilan. 
Kemudian  dengan  tidak  disebutkannya  perubahan  penampilan,  tidak 
berarti  hal  tersebut  tidak  terjadi. 

Faidah  lain  hadits  ini  adalah  anjuran  untuk  bersikap  tawadhu, 
meninggalkan  sikap  angkuh,  serta  anjuran  membantu  pekerjaan 
istrinya  bagi  para  suami.  Lalu  Imam  Bukhari  memberi  judul  bab  ini 
pada  pembahasan  tentang  Adab,  “Bagaimana  seharusnya  sikap 
seseorang  saat  berada  dengan  Keluarganya”. 


45.  Orang  yang  Mengimami  Shalat,  Dengan  Maksud 
Mengajari  cara  Shalat  yang  Dipraktikkan  Nabi  SAW  dan 
Sunnahnya 

: JUi  cl-ii  ^  viJJl!»  1 : Jli  I  ^ p 

Jj!  ijLp  OjI j  -bji 
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:J\S  jl5"  ^JlS'  [aj *>\i  cuUs 

j  <1)1  (J-s  ^  4-uolj  ^jj  lij  ^Jlso  L>s-wj<  jbT" j  :  JlS 

JjV\  j^ji 

677.  Dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata,  “Malik  bin  Al  Huwairits 
mendatangi  kami  di  masjid  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  akan 
shalat  dengan  kalian,  dan  tidaklah  aku  bermaksud  shalat.  Aku  shalat 
sebagaimana  aku  lihat  Nabi  SAW  shalat’.”  Aku  berkata  kepada  Abu 
Qilabah,  “Bagaimanakah  shalatnya?”  Dia  berkata,  “Seperti  shalat 
syaikh  kita  ini.”  Ia  berkata,  “Dia  adalah  seorang  syaikh,  dimana  ia 
duduk  apabila  mengangkat  kepalanya  dari  sujud  sebelum  bangkit  pada 
rakaat  pertama.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  mengimami  shalat...  dan  seterusnya)  Hadits 
yang  disebutkan  sesuai  dengan  judul  bab,  seakan-akan  Imam  Bukhari 
:idak  menetapkan  hukumnya  karena  alasan  yang  akan  kami  sebutkan. 

JUjt  Uj  Jt-eh  J\  ( sesungguhnya  aku  akan  shalat 
mengimami  kamu  dan  tidaklah  aku  bermaksud  shalat)  Penafian  dalam 
kalimat  hadits  ini  telah  mengundang  pertanyaan,  karena  hal  ini 
berkonsekuensi  adanya  shalat  yang  bukan  dalam  rangka  mendekatkan 
diri  kepada  Allah  SWT,  dimana  yang  demikian  ini  tidak 
diperbolehkan.  Pertanyaan  ini  dijawab  dengan  mengatakan; 
sesungguhnya  Imam  Bukhari  tidak  bermaksud  menafikan  status  shalat 
'.ersebut  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT,  bahkan  yang 
ngin  dijelaskan  adalah  faktor  yang  menyebabkan  beliau  melakukan 
shalat  jamaah  bukan  pada  waktu  yang  biasa  dikenal.  Seakan-akan  ia 
mengatakan,  “Yang  mendorong  saya  untuk  melakukan  ini  bukan 
masuknya  waktu  shalat  tertentu,  tetapi  untuk  memberi  pelajaran 
:a  7/m)”.  Seakan-akan  dia  menyadari  bahwa  perbuatan  tersebut 
merupakan  sesuatu  yang  menjadi  keharusan  baginya,  karena  dia 
adalah  salah  seorang  yang  ditunjukkan  oleh  sabda  beliau  SAW, 
j-p\  UT  ( Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku 

•  ha  la  t)  seperti  yang  akan  disebutkan  kemudian.  Sementara  Imam 
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Bukhari  beranggapan  bahwa  mengajar  dengan  praktik  lebih  jelas  dari 
pada  melalui  perkataan.  Maka,  di  sini  hal  itu  diperbolehkan  dan 
sesungguhnya  tidak  termasuk  kategori  mempersekutukan  Allah  SWT 
dalam  ibadah. 

{seperti  syaikh  kita)  dia  adalah  Amr  bin  Salamah 
seperti  akan  disebutkan  pada  bab,  “Berhenti  Sejenak  di  Antara  Dua 
Sujud”.  Di  tempat  itu  akan  disebutkan  dengan  lafazh  lebih  sempurna 
berikut  faidah-faidahnya. 


46.  Ahli  Ilmu  dan  yang  Memiliki  Keutamaan  Lebih  Berhak 
Menjadi  Imam 

: JUi  «III  'jaJ*  : J 15  Jk'j* 

bj  J  J  Aji  IaJUjLp-  C-Jli  _,£y  b'l  Ijy 

oSlii  y-llib  J-sAjii  ^Sy  IjI  Ijy  :Jli  ^yllllj  jl 

olili  c-A-ji  Lo-1^5  jU^li  J>y  IjI  Ij y  :JUi 

•(^j  ^  yy  ^ 

678.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  menderita  sakit, 
lalu  sakitnya  bertambah  parah,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Suruhlah  Abu 
Bakar  agar  shalat  mengimami  orang-orang!  ’  Aisyah  berkata, 
‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  orang  yang  lembut.  Apabila  ia 
menggantikan  posisimu,  maka  ia  tidak  akan  mampu  untuk  shalat 
mengimami  manusia’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Suaruhlah  Abu  Bakar 
agar  shalat  mengimami  orang-orang /’  Aisyah  kembali  mengulangi 
perkataannya.  Maka  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Suruhlah  Abu  Bakar  agar 
shalat  mengimami  orang-orang,  sesungguhnya  kalian  adalah 
sahabat-sahabat  wanita  Yusuf.  Lalu  Abu  Bakar  didatangi  oleh 
seorang  utusan  (utusan  Nabi),  maka  dia  shalat  mengimami  manusia 
pada  masa  Nabi  SAW  masih  hidup.” 
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4L1  jl  :cJU  IgJl  4UI  f'  tj*' 

:<uijlp  cJli  c^jLJIj  ^Lyaj  U)  I j ;<Ljj y>  <Jli  j*llxj  «uLp  <dJi 
cf.lS4Jl  ^  ^ll)!  £-«— o  j%J  jJDUL»  ^li  ISI  u;i  jl  ;  o~U 
»li  lil  L"l  jl  <J  ^ji  :^aij»J  c.J-ai  t^Lijlp  cJLai  >cr.i!u 

tl^Jl  ry  0,j-Jl  £•— o  j*-5  jJjliC» 

/^jl  *•*  ‘•{^‘3  AJ^’  ^  Jb*  4lil  J  y*j  Caii- 
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679.  Dari  Aisyah  Ummul  Mukminin  RA,  dia  berkata, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda  pada  saat  sakit,  ‘ Suruhlah 
Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami  manusia ’.”  Aisyah  berkata,  “Aku 
berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar  apabila  menggantikan  posisimu, 
maka  dia  tidak  dapat  memperdengarkan  (bacaan)  kepada  manusia 
karena  tangisannya.  Maka,  perintahkanlah  Umar  agar  shalat 
mengimami  manusia.”  Aisyah  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Hafshah, 
'Katakanlah  kepada  beliau  SAW,  bahwa  sesungguhnya  Abu  Bakar 
apabila  menggantikan  posisimu,  maka  dia  tidak  akan  dapat 
memperdengarkan  (bacaan)  kepada  manusia  karena  tangisannya, 
maka  perintahkanlah  Umar  agar  shalat  mengimami  manusia’.” 
Hafshah  melakukan  hal  itu.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  uAh, 
sesungguhnya  kalian  adalah  sahabat-sahabat  wanita  Yusuf,  suruhlah 
Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami  manusia .”  Hafshah  berkata,  “Aku 
tidak  pernah  mendapatkan  darimu  (Aisyah)  kebaikan.” 


“4^  odf  j  (j jjjc»  jj  ^^ji  °jt- 

4-j-P  4JJ1  l5J-4’  (j^Jl  £>- j  OIS’’'  41  jl 
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<i}ji  £ jzju  j'  Lu-«-fS  (*-^y  (*-»  iLPwi<  4i Jj  A$jrj 

LCaJ'  J-^3  J^P  ^  y\  [ya^li  '^L>j  aILp  aU'  Jip  ^15' 

jllils  ta*5CaJ'  ^11'  (^j^5  0' 

.A^jj  ^yS  'j^j'  j'  pllij  A Jp  aII' 


680.  Dari  Anas  bin  Malik  Al  Anshari  -dimana  beliau  telah 
mengikuti  Nabi  SAW,  melayani  dan  menemaninya-  berkata. 
“Sesungguhnya  Abu  Bakar  shalat  mengimami  mereka  pada  saat  Nabi 
SAW  menderita  sakit  yang  membawa  pada  kematiannya.  Hingga 
ketika  pada  hari  Senin,  sementara  mereka  bershaf-shaf  dalam  shalat. 
Nabi  SAW  menyingkap  tabir  kamarnya  dan  melihat  kepada  kami 
dalam  keadaan  berdiri,  seakan-akan  wajahnya  bagaikan  kertas 
mushaf.  Kemudian  beliau  tersenyum  dan  tertawa.  Kami  pun  hampir 
terfitnah  karena  rasa  gembira  melihat  Nabi  SAW.  Abu  Bakar  pun 
berjalan  mundur  ke  belakangnya  untuk  berdiri  sejajar  dalam  shaf,  dan 
dia  mengira  bahwa  Nabi  SAW  akan  keluar  untuk  shalat.  Namun  Nabi 
SAW  mengisyaratkan  kepada  kami  (yang  bermakna)  ‘Hendaklah 
kalian  menyempurnakan  shalat  kalian’.  Lalu  beliau  menurunkan 
(menutup)  tabir,  dan  meninggal  pada  hari  itu.” 


*Jp  aD'  j*i  :JlS  ^  yz- 

A~l P  aD'  *di'  Jli*  y\  ta*}CaJ'  C— *-jii 
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U)r>-  j Ajp  aIJ'  ^.J'  A?r -J  y»  llJ)  jlST  I \j Jaj 

j'  a.Ld  j»dd«j  a-Ip  aU'  L*jli  .  D 

.o>D  aJp  j-LL  j*ds  aJp  aU'  j'  j 


252  —  FATHUL  BAARI 


681.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  keluar  selama 
tiga  (hari),  maka  qamat  untuk  shalat  dilakukan  dan  Abu  Bakar 
bergerak  maju.  Saat  itu  Nabi  Allah  mengangkat  (membuka)  hijab  atau 
tabirnya.  Ketika  wajah  Nabi  SAW  telah  jelas,  maka  kami  tidak  pernah 
melihat  pemandangan  yang  lebih  menakjubkan  daripada  wajah  Nabi 
SAW  ketika  tampak  kepada  kami.  Nabi  SAW  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  kepada  Abu  Bakar  untuk  maju.  Lalu  Nabi  SAW 
menurunkan  (menutup)  tabirnya,  maka  Nabi  tidak  diberi  kemampuan 
hingga  meninggal  dunia.” 


aU!  Lj  :Jli  o Aji  aJJi  t 

J-Ajii  f  j*  -Jhii  ^  aJ  J-J  Ajip  4JJI 

:Jli  .frlSCll  aIU  \'j  til  jlij  ji-j  JC  ll  O)  cJli 
.(_A— — >-l ^jSsjl  )Jli 
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682.  Dari  Hamzah  bin  Abdullah  bahwa  bapaknya  mengabarkan 
kepadanya,  dia  berkata,  “Ketika  sakit  yang  diderita  oleh  Rasulullah 
SAW  semakin  parah,  dikatakan  kepadanya  tentang  shalat.  Maka 
beliau  bersabda,  ‘‘Suruhlah  Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami 
manusia  ’.  Aisyah  berkata,  ‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  seorang 
yang  lembut.  Apabila  membaca  (ayat  Al  Qur  an),  maka  akan 
didominasi  oleh  tangisan’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Suruhlah  ia  agar 
shalat  ’.  Aisyah  kembali  mengulangi  perkataannya.  Maka  beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Suruhlah  ia  agar  shalat  (sebagai  imam),  sesungguhnya 
kalian  adalah  sahabat-sahabat  wanita  Yusuf." 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Az-Zubaidi,  putra  saudaranya 
Zuhri,  Ishaq  bin  Yahya  Al  Kalbi  dari  Zuhri.  Uqail  serta  Ma’mar  juga 
meriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Hamzah,  dari  Nabi  SAW. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bah  ahli  ilmu  dan  yang  memiliki  keutamaan  lebih  berhak 
menjadi  imam)  Yakni  dibandingkan  dengan  orang  yang  tidak 
sepertinya.  Konsekuensinya,  orang  yang  lebih  berilmu  dan  lebih 
utama  lebih  berhak  dibandingkan  orang  yang  berilmu  dan  utama. 
Penyebutan  kata  “keutamaan”  setelah  kata  “ilmu”  termasuk  gaya 
bahasa  menyebutkan  kata  yang  bersifat  umum  setelah  kata  yang 
bersifat  khusus.  Adapun  pembahasan  tentang  urutan  para  imam  akan 
disebutkan  setelah  dua  bab  kemudian. 

(maka  beliau  didatangi  oleh  utusan )  Yaitu  Bilal. 

^  (maka  beliau  shalat 

mengimami  manusia  pada  masa  Nabi  SAW  hidup)  Yakni  hingga 
beliau  SAW  wafat.  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Musa  bin  Uqbah 
dalam  pembahasan  tentang  ,4/  Maghazi  (peperangan) 

Pembahasan  kedua  hadits  di  bab  ini  telah  diterangkan  pada  bab, 
“Batasan  bagi  Orang  Sakit  untuk  Menghadiri  Jamaah”.  Secara  lahiriah 
hadits  Abu  Musa  termasuk  kategori  mursal  shahabi,  namun  ada 
kemungkinan  ia  menerimanya  dari  Aisyah  atau  Bilal.  Sedangkan 
hadits  Anas  melalui  jalur  Zuhri  akan  disebutkan  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan)  yakni  bahasan  tentang 
wafatnya  Nabi  SAW. 

bSti  (tiga  hari)  Yakni  sejak  Nabi  SAW  keluar  dan  shalat 
mengimami  mereka  sambil  duduk,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 

o  i  j±S  ajj  Ujti  (beliau  mengisyaratkan  kepada  Abu 

Bakar  untuk  maju)  Kalimat  ini  tidak  bertentangan  dengan  kalimat  di 
bagian  awal  hadits,  Jn  'y)  (Maka  Abu  Bakar  maju)  bahkan  pada 
lafazh  hadits  ini  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan.  Hal  itu 
tampak  pada  riwayat  Zuhri  yang  menyebutkan,  jSy  ’y)  'ja&i  (Maka 
Abu  Bakar  mundur).  Ringkasnya,  Abu  Bakar  RA  maju  untuk 
mengimami  shalat.  Kemudian  dia  menduga  bahwa  Nabi  SAW  akan 
keluar,  maka  Abu  Bakar  mundur.  Saat  itulah  Nabi  SAW 
mengisyaratkan  kepadanya  untuk  kembali  ke  tempatnya  semula. 
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Catatan 


Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  terdapat  kisah  yang  serupa  dengan 
kisah  ini,  dimana  disebutkan  bahwa  pada  kesempatan  tersebut  Nabi 
SAW  bersabda  kepada  mereka,  CisrlO  j'  OTjaJ'  '\'j\  jl  °_jl j 
( Ketahuilah ,  sesungguhnya  aku  dilarang  untuk  membaca  (Al  Qur'an) 
pada  saat  ruku  dan  sujud).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim 
melalui  riwayat  Abdullah  bin  Ma’bad,  dari  Ibnu  Abbas. 


47.  Orang  yang  Berdiri  di  Samping  Imam  Karena  Suatu 
Halangan 


i  Ot  IjI  4Jl  aI3i  J 'y\  ajoLp 

<JJl  J  y*j  J^rji  •(*-$-!  OlSsJ  jA  ^  ^Ljb 

y)  alj  dL  .^dl  fjj  J>L,  lili  ^  ^  ybj  dd  4111 

4-1p  «djl  (J y-» j  cC—5l  01  aJ|  jllili 

«JJl  J  y*  j  iyCaj  _^)1  OlfCs  4y^r  1  pil*  j 

•  (_gj  1  otAdt;  0j)K,i^j  J  ^1 


683.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan 
Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  manusia  saat  beliau  SAW  sakit, 
maka  Abu  Bakar  shalat  mengimami  mereka.”  Urwah  berkata,  “Lalu 
Rasulullah  SAW  mendapati  dirinya  merasa  ringan,  maka  beliau  keluar 
dan  ternyata  Abu  Bakar  sedang  mengimami  manusia.  Ketika  Abu 
Bakar  melihat  beliau  SAW,  maka  ia  pun  mundur.  Namun  Nabi  SAW 
mengisyaratkan  kepadanya,  yakni  tetap  sebagaimana  keadaanmu. 
Rasulullah  SAW  duduk  sejajar  dengan  Abu  Bakar  di  sampingnya. 
Maka  Abu  Bakar  shalat  mengikuti  shalat  Nabi  SAW,  sedangkan 
manusia  mengikuti  shalat  Abu  Bakar.” 
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Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  berdiri )  Yakni  shalat. 

{di  samping  imam  karena  suatu  halangan)  Yakni  karena  suatu 
sebab  yang  mengharuskannya  untuk  melakukan  hal  itu.  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  pada  bab,  “Batasan  orang  sakit....” 


48.  Orang  Yang  Masuk  Untuk  Menjadi  Imam  Shalat,  Lalu 
Datang  Imam  Tetap,  Maka  yang  Pertama  Mundur  Atau 
Tidak  Shalat  Tetap  Dianggap  Sah 

aJLp  aJJI  La  ^«Jl  4-i 

Sehubungan  dengan  persoalan  ini  telah  dinukil  dari  Aisyah  RA 
dari  Nabi  SAW. 


«ulfr  <dJl  a131  J yj  01  LOl 
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684.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi  bahwa  Rasulullah  SAW 
pergi  ke  Bani  Amr  bin  Auf  untuk  mendamaikan  di  antara  mereka. 
Lalu  (waktu)  shalat  tiba,  maka  datanglah  muadzdzin  kepada  Abu 
Bakar  dan  berkata,  “Apakah  engkau  akan  shalat  mengimami  sehingga 
aku  qamat?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Ya.”  Maka  Abu  Bakar  shalat, 
kemudian  Rasulullah  SAW  datang  sedangkan  manusia  berada  dalam 
keadaan  shalat.  Beliau  pun  meloloskan  diri  hingga  berdiri  di  shaf 
pertama.  Lalu  orang-orang  bertepuk  tangan,  sementara  Abu  Bakar 
tidak  menoleh  saat  shalat.  Ketika  orang-orang  ramai  bertepuk  tangan, 
Abu  Bakar  menoleh  dan  dia  melihat  Rasulullah  SAW.  Namun 
Rasulullah  mengisyaratkan  kepadanya,  yakni  “tetaplah  di  tempatmu”. 
Abu  Bakar  RA  mengangkat  kedua  tangannya  seraya  memuji  Allah 
atas  apa  yang  telah  diperintahkan  Rasulullah  SAW  kepadanya. 
Kemudian  Abu  Bakar  mundur  hingga  sejajar  dalam  shaf,  dan 
Rasulullah  SAW  maju  serta  melanjutkan  shalat.  Ketika  selesai  beliau 
SAW  bersabda,  “ Wahai  Abu  Bakar,  apakah  yang  menghalangimu 
untuk  tetap  (di  tempatmu)  saat  aku  memerintahkanmuT'  Abu  Bakar 
berkata,  “Tidak  pantas  bagi  putra  Abu  Quhafah  untuk  shalat  di 
hadapan  Rasulullah  SAW.”  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Mengapa  aku  melihat  kalian  ramai  bertepuk  tangani  Barangsiapa 
yang  merasa  ragu40  atas  sesuatu  dalam  shalatnya  maka  hendaklah  ia 
bertasbih,  karena  sesungguhnya  apabila  ia  bertasbih  niscaya  (imam) 
akan  menoleh  kepadanya,  dan  bertepuk  tangan  itu  untuk  wanita.’’'’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  yang  masuk )  Yakni  masuk  ke  dalam  mihrab 
misalnya. 


Pada  salah  satu  naskah  tertulis,  “Barangsiapa  yang  terjadi  padanya  sesuatu,"  Lafazh  ini 
sesuai  dengan  yang  terdapat  pada  Syarah  Ibnu  Hajar. 
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( untuk  menjadi  imam  shalat,  lalu  dalang  imam  lelap )  Yakni 
imam  shalat  Rawatib  (imam  tetap). 

(maka  imam  yang  pertama  mundur),  yakni  yang  masuk  pertama 
untuk  menjadi  imam  shalat.  Pada  hakikatnya  kedua-duanya 
dinamakan  yang  pertama  apabila  dilihat  dari  posisi  masing-masing. 

aJ  (sehubungan  dengan  persoalan  ini  telah  dinukil  dari 
Aisyah  RA)  Riwayat  yang  dinukil  dari  Aisyah  RA  sehubungan 
dengan  persoalan  yang  pertama,  yaitu  apabila  imam  yang  sedang 
memimpin  shalat  mundur.  Ini  adalah  riwayat  Urwah  dari  Aisyah  yang 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  i  alj  uti  (Ketika  Abu  Bakar 
melihat  beliau  SAW,  maka  Abu  Bakar  mundur).  Adapun  riwayat  dari 
Aisyah  yang  berhubungan  dengan  persoalan  kedua,  yaitu  apabila 
imam  yang  sedang  memimpin  shalat  tetap  di  tempatnya  (tidak 
mundur),  adalah  riwayat  Abdullah  dari  Aisyah,  Oi  (Maka 
Abu  Bakar  bermaksud  mundur).  Hal  ini  telah  disebutkan  pada  bab 
“Batasan  Orang  Sakit.”  Sedangkan  mengenai  kebolehan  kedua 
keadaan  telah  disimpulkan  dari  taqrir  (pengukuhan)  Nabi  SAW. 
Kedua  persoalan  ini  juga  tercantum  dalam  hadits  yang  disebutkan 
pada  bab  ini. 

J>.  J  J**  s/i  J\  s-®*  (beliau  pergi  ke  Bani  Amr  bin  Auf) 
Yakni  Ibnu  Malik  bin  Aus.  Sementara  Aus  adalah  salah  satu  kabilah 
Anshar,  yakni  Aus  dan  Khazraj.  Bani  Amr  bin  Auf  adalah  salah  satu 
marga  yang  besar  dalam  suku  Aus,  ia  terdiri  dari  sejumlah  kelompok 
dan  tinggal  di  Quba'.  Di  antaranya  adalah  keluarga  Umayah  bin  Zaid 
bin  Malik  bin  Auf  bin  Amr  bin  Auf,  keluarga  Dhubai’ah  bin  Zaid  dan 
keluarga  Tsa’labah  bin  Amr  bin  Auf. 

Adapun  sebab  keberangkatan  beliau  SAW  kepada  mereka 
terdapat  dalam  riwayat  Sufyan,  ia  berkata,  jUoJSi'  'ja  jl!?-  'J£  £jj 
(Terjadi  di  antara  dua  kelompok  Anshar  perbincangan).  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  Ash-Shulh 
(perdamaian)  melalui  jalur  Muhammad  bin  Ja’far  dari  Abu  Hazim,  0! 

:  Jtis  dJJJj  j  <ul 's-  4»l  Jy-»j  ijily  J?-  '^£=31  3  Jjd 

^  (Sesungguhnya  penduduk  Quba  saling  berperang 
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hingga  saling  melempar  batu.  Lalu  hal  itu  diberitahukan  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  bersabda,  “ Berangkailah  bersama  kami  untuk 
mendamaikan  di  antara  mereka?').  Imam  Bukhari  menukil  pula 
persoalan  ini  melalui  riwayat  Abu  Ghassan  dari  Abu  Hazim,  ^ 

’ja  ( Maka  beliau  keluar  bersama  beberapa  orang 

sahabatnya). 

Kemudian  Ath-Thabrani  menyebutkan  -beberapa  orang  di  antara 
mereka-  melalui  jalur  Musa  bin  Muhammad  dari  Abu  Hazim,  yaitu 
Ubay  bin  Ka’ab  dan  Suhail  bin  Baidha'.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Ahkam  (hukum-hukum)  melalui  jalur 
Hammad  bin  Zaid  dari  Abu  Hazim  bahwa  keberangkatan  Nabi  SAW 
ke  tempat  tersebut  adalah  setelah  shalat  Zhuhur.  Sementara  Ath- 
Thabrani  menukil  melalui  jalur  Umar  bin  Ali  dari  Abu  Hazim  bahwa 
berita  itu  datang  kepada  Nabi  sementara  Bilal  telah  adzan  untuk  shalat 
Zhuhur. 

SsCah  cJUi  (waktu  shalat  telah  tiba)  Yakni  shalat  Ashar.  Hal  ini 
dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan 
tentang  Al  Ahkam  (hukum-hukum),  dengan  lafazh,  aSG»  Cli 

\jj  y*\j  oil  ( Ketika  telah  tiba  waktu  shalat  Ashar, 

beliau  adzan  dan  qamat  lalu  memerintahkan  Abu  Bakar  untuk  maju). 
Namun  di  sini  tidak  disebutkan  nama  orang  yang  adzan  dan  qamat, 
serta  yang  memberi  perintah  tersebut.  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  serta 
Ibnu  Hibban  meriwayatkan  melalui  jalur  Hammad  dengan 
menjelaskan  orang  yang  dimaksud,  dan  ia  melakukan  hal  itu  atas 
perintah  Nabi  SAW.  Adapun  lafazhnya  adalah,  ot  :J*AJ  Jui 

(*j  fiil  <l>il  J'  ejjga?-  uli  qj  <1)1  t»!  yj  ih!  i 

ui  'y>\  ( Beliau  bersabda  kepada  Bilal,  ‘‘Apabila  shalat  Ashar 
telah  tiba  dan  aku  belum  datang,  maka  perintahkan  Abu  Bakar  untuk 
shalat  mengimami  manusia.  ”  Ketika  waktu  shalat  Ashar  telah  masuk, 
Bilal  adzan  kemudian  qamat,  kemudian  memerintahkan  Abu  Bakar, 
lalu  ia  (Abu  Bakar)  maju). 

Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Ath-Thabrani  melalui  riwayat 
Musa  bin  Muhammad  dari  Abu  Hazim.  Berdasarkan  riwayat  ini 
diketahui  bahwa  muadzdzin  yang  dimaksud  adalah  Bilal.  Adapun 
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perkataan  Bilal  kepada  Abu  Bakar,  ( Apakah  engkau  akan 

shalat  mengimami  manusia?)  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  tadi, 
karena  pertanyaan  Bilal  dipahami  dengan  makna,  “Apakah  engkau 
akan  segera  melakukan  shalat  di  awal  waktu,  atau  menunggu  hingga 
Nabi  SAW  datang?”  Lalu  Abu  Bakar  memandang  lebih  tepat  apabila 
shalat  segera  dilaksanakan,  karena  segera  melaksanakan  shalat 
merupakan  keutamaan  yang  pasti,  dan  tidak  sepantasnya  ditinggalkan 
hanya  karena  keutamaan  yang  belum  pasti. 

:Jl5  ( beliau  berkala,  “Ya")  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  dari  bapaknya  terdapat  tambahan,  o>  (Apabila 

engkau  mau).  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab, 
“Mengangkat  tangan....”  Hanya  saja  Abu  Bakar  menyerahkan 
keputusan  akhir  kepada  Bilal,  karena  adanya  kemungkinan  Bilal 
mengetahui  dari  Nabi  SAW  sesuatu  yang  tidak  diketahui  oleh  Abu 
Bakar  RA. 

y)  (maka  Abu  Bakar  shalat)  Yakni  masuk  dalam  shalat. 
Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Aziz  yang  disinggung  tadi  dikatakan, 
Jn  y)  f-uij  (Abu  Bakar  maju  lalu  takbir).  Dalam  riwayat  Al 
Mas’udi  dari  Abu  Hazim  disebutkan,  o'jCah  y\  (Maka  Abu 

Bakar  membuka  shalat).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ath-Thabrani. 

Berdasarkan  keterangan  tersebut,  maka  diketahui  perbedaan  dua 
sikap  yang  ditunjukkan  Abu  Bakar.  Pada  peristiwa  pertama  beliau 
tidak  mau  meneruskan  shalat  sebagai  imam  setelah  Nabi  SAW  datang. 
Sementara  pada  peristiwa  Nabi  SAW  menderita  sakit  yang  membawa 
kepada  kematiannya.  Abu  Bakar  memilih  untuk  meneruskan  shalatnya 
sebagai  imam  meskipun  Nabi  SAW  menjadi  makmum  pada  rakaat 
kedua  shalat  Subuh,  seperti  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Musa  bin 
Uqbah  dalam  kitab  tentang  Al  Maghazi  (peperangan).  Seakan-akan 
Abu  Bakar  berpendapat  bahwa  jika  sebagian  besar  shalat  telah 
dilaksanakan,  maka  lebih  baik  meneruskan  shalat  dan  tidak 
memutusnya.  Sedangkan  apabila  hanya  sedikit,  maka  lebih  baik  tidak 
meneruskannya.  Demikian  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Abdurrahman  bin  Auf,  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  shalat  di 
belakang  Abu  Bakar  pada  rakaat  kedua  shalat  Subuh.  Sesungguhnya 
beliau  (Abdurrahman)  meneruskan  shalatnya  dengan  posisi  sebagai 
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imam  karena  alasan  tadi.  Kisah  Abdurrahman  dinukil  oleh  Imam 
Muslim  dari  hadits  Al  Mughirah  bin  Syu’bah. 

( meloloskan  diri )  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan, 
^  ^13  J&-  U&  ^  jJ-»j  Qs-  *iii 

{Maka  Nabi  S  A  W  datang  berjalan  di  antara  shaf-shaf  dengan 
menyela-nyela  hingga  berdiri  di  shaf  pertama ).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  'Juai\  jlp  J*-  I  {Beliau 

membelah  shaf-shaf  hingga  berdiri  di  shaf paling  depan). 

jkpi  {maka  manusia  bertepuk  tangan )  Dalam  riwayat 
Abdul  Aziz  dikatakan,  U  Ojjltfi  :  Jjp  J 'i 

jjCaali  {Maka  manusia  melakukan  tashfih...  Sahal  berkata, 

“ Tahukah  kamu  apakah  itu  tashfih,  ia  adalah  ‘tashfiq’  [bertepuk 
tangan]").  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kedua  lafazh  itu  mempunyai 
makna  yang  sama  (sinonim).  Untuk  itu,  tidak  perlu  memperhatikan 
pendapat  yang  menyalahinya.  Pembahasan  ini  akan  dikemukakan 
pada  bab  tersendiri. 

CJtl i  'i  } y  ff  o\S"j  {dan  Abu  Bakar  tidak  menoleh)  Suatu 
pendapat  mengatakan  bahwa  apa  yang  dilakukan  Abu  Bakar  adalah 
berdasarkan  pengetahuannya  tentang  larangan  menoleh  waktu  shalat 
sehingga  dia  tidak  melakukannya.  Telah  diriwayatkan  melalui  jalur 
yang  shahih  bahwa  menoleh  saat  shalat  adalah  pencurian  yang 
dilakukan  oleh  syetan  dari  shalat  seorang  hamba,  sebagaimana  akan 
disebutkan  pada  bab  tersendiri  ketika  membahas  tentang  sifat  shalat. 

'dj\£>  o'  di  ) lili  {beliau  SAW mengisyaratkan  kepada  Abu 
Bakar,  yakni  tetaplah  di  tempatmu)  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz 
disebutkan,  0'  e'fl  d)  'jiiti  {Beliau  mengisyaratkan  kepadanya 
memerintahkannya  untuk  shalat).  Sementara  dalam  riwayat  Umar  bin 
Ali  disebutkan,  jfa  fiisJ  «jlCs  ^  jiai  {Beliau  mendorong  dadanya 
untuk  maju  namun  Abu  Bakar  merasa  enggan). 

aAJi  -ulu  «up  j£>  y\  '{j'f  {Abu  Bakar  mengangkat 

kedua  tangannya  seraya  memuji  Allah)  secara  lahiriah  Abu  Bakar 
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mengucapkan  kalimat  pujian.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Al  Humaidi 
dari  Sufyan  dikatakan,  L>\j  y\ 

(Abu  Bakar  mengangkat  kepalanya  ke  langit  bersyukur  kepada  Allah, 
lalu  berjalan  mundur  ke  belakang). 

Ibnu  Al  Jauzi  mengklaim  bahwa  syukur  dan  pujian  itu 
dinyatakan  Abu  Bakar  dalam  bentuk  isyarat,  tanpa  diucapkan  dengan 
lisan.  Namun  dalam  riwayat  Al  Humaidi  tidak  ada  keterangan  yang 
menghalangi  bahwa  kalimat  itu  diucapkan  dengan  lisan.  Bahkan  hal 
ini  didukung  oleh  riwayat  Imam  Ahmad  dari  Abdul  Aziz  bin  Al 
Majisyun  dari  Abu  Hazim,  'J*-  o'  iUi»  Uj  siAJjji  UJ  j£>  'j'  U 
iil»  cJtj  \j>  ^s.  olui-  iS-ki  cJiij  :Jt5  eJj* '  (Wahai  Abu 
Bakar,  mengapa  engkau  mengangkat  kedua  tanganmu ,  dan  apa  yang 
mencegahmu  untuk  tetap  pada  posisimu  ketika  aku  memberi  isyarat 
kepadamu?  Abu  Bakar  menjawab,  “Aku  mengangkat  kedua  tanganku 
karena  aku  memuji  Allah  atas  apa  yang  aku  lihat  darimu.  ”). 

Al  Mas’udi  menambahkan,  <0*  -*>"  ^J'  fkai  j  lili 

(Ketika  Abu  Bakar  mundur,  maka  Nabi  SAW  maju).  Hal  serupa 
terdapat  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid. 

yLjj  <u1p  4il'  \e>  4AJ1  J U'Jj  'Jj>  LaJ  0'  (untuk  shalat  di 
hadapan  Rasulullah  SAW)  Dalam  riwayat  Hammadain  (dua  perawi 
bernama  Hammad  -peneij.)  dan  Al  Majisyun  disebutkan,  ^-1'  \’y.  <1>' 
j  <ui p  i)'  (Mengimami  Nabi  SAW). 

jXasl'  (kalian  ramai  bertepuk  tangan)  Secara  lahiriah 

sebab  pengingkaran  ini  adalah  tepukan  yang  ramai,  bukan  sekedar 
bertepuk  tangan.  Tapi  persoalan  ini  akan  dibahas  pada  bab  tersendiri. 

(hendaklah  ia  bertasbih)  Dalam  riwayat  Ya’qub  bin 
Abdurrahman  dari  Abu  Hazim  disebutkan,  *»'  JiJi  (Hendaklah 

mengatakan  subhaanallah  [Maha  Suci  Allah]).  Pembahasannya  lebih 
lanjut  akan  dikemukakan  pada  bab  “Memberi  Isyarat  Saat  Shalat”. 
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<0j  cjtl'  ( ditengok  kepadanya)  Dalam  riwayat  Ya’qub  yang  telah 
disebutkan  dikatakan,  c-isli  *j|j  iii  Olkll»  Syk  ^  'i 

( Karena  sesungguhnya  tidak  seorang  pun  yang  mendengarnya 
mengucapkan  “subhaanallah  ”  melainkan  akan  ditengok  kepadanya). 

s.l~id  Uljj  {dan  sesungguhnya  bertepuk  tangan  adalah 

untuk  wanita)  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan  dengan  lafazh, 
tU-Id  £Xa2l  UjJ  {sesungguhnya  tashfih  (tepuk  tangan)  hanya  bagi 
wanita).  Al  Humaidi  menambahkan,  (Da«  tasbih  adalah 

bagi  kaum  laki-laki). 

Khusus  lafazh  terakhir  ini  telah  diriwayatkan  juga  oleh  Imam 
Bukhari  melalui  Ats-Tsauri  dari  Abu  Hazim,  seperti  akan  disebutkan 
pada  bab,  “Bertepuk  Tangan  bagi  Wanita”.  Dalam  riwayat  Hammad 
bin  Zaid  disebutkan  dengan  lafazh  dalam  bentuk  perintah 
sebagaimana  berikut,  y'  jU&tf  'i!  {Apabila 

terjadi  pada  kalian  suatu  perkara  maka  hendaklah  kaum  laki-laki 
bertasbih  dan  kaum  wanita  bertepuk  tangan). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keutamaan  mendamaikan  antara  manusia  (yang  bersengketa) 
dan  menyatukan  kabilah  serta  menutup  rapat  celah  perpecahan. 

2.  Sikap  imam  yang  pergi  sendiri  untuk  menemui  sebagian  rakyat 
yang  dipimpinnya. 

3.  Mengutamakan  kemaslahatan  umum  daripada  kemaslahatan 
imam  sendiri. 

4.  Seorang  hakim  boleh  pergi  menemui  sebagian  orang  yang 
bersengketa  untuk  mendengarkan  keterangan  mereka,  apabila 
hal  ini  dipandang  lebih  baik  daripada  menghadirkan  mereka  di 
persidangan. 

5.  Satu  shalat  boleh  diimami  dua  imam,  secara  bergantian. 

6.  Apabila  Imam  rawatib  (tetap)  tidak  dapat  hadir,  maka  ia  harus 
menunjuk  orang  lain  untuk  menggantikannya. 
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7.  Apabila  imam  rawatib  datang  sementara  penggantinya  telah 
memulai  shalat,  maka  imam  rawatib  boleh  memilih  antara  shalat 
sebagai  makmum  atau  mengambil  alih  posisi  imam  tanpa  harus 
menghentikan  shalat.  Tindakan  itu  tidak  membatalkan  shalat 
yang  telah  dilakukan  makmum.  Namum  Ibnu  Abdul  Barr 
menyatakan  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku  khusus  bagi  Nabi 
SAW,  seraya  mengklaim  telah  ada  ijma’  (kesepakatan)  para 
ulama  bahwa  perbuatan  itu  tidak  boleh  bagi  selain  beliau  SAW. 
Tapi  pernyataannya  ini  dibantah  dengan  mengatakan  bahwa 
sesungguhnya  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  itu  tidak  dapat 
disangsikan  lagi.  Pendapat  yang  shahih  lagi  masyhur  dalam 
madzhab  Syafi'i  menyatakan  bahwa  perbuatan  tersebut 
diperbolehkan.  Sementara  diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Qasim 
sehubungan  dengan  imam  yang  mengalami  hadats,  lalu  ia 
menunjuk  orang  lain  menggantikannya,  kemudian  ia  kembali 
dan  pengganti  meninggalkan  posisi  imam,  setelah  itu  imam 
pertama  meneruskan  shalat,  maka  shalat  tersebut  dianggap  sah. 

8.  Makmum  boleh  melakukan  takbiratul  ihram  sebelum  imam. 

9.  Bisa  saja  seseorang  pada  sebagian  shalat  berkedudukan  sebagai 
imam  dan  pada  sebagian  lain  dari  shalat  tersebut  berkedudukan 
sebagai  makmum. 

10.  Seseorang  yang  melakukan  takbiratul  ihram  dengan  niat  shalat 
sendiri,  lalu  shalat  jamaah  hendak  laksanakan,  maka  ia  boleh 
bergabung  dalam  jamaah  tersebut  tanpa  memutuskan  shalatnya. 
Demikian  pandangan  yang  disimpulkan  oleh  Ath-Thabari  dari 
kisah  hadits  di  atas.  Ini  merupakan  konsekuensi  bolehnya 
makmum  melakukan  tabiratul  ihram  sebelum  imam. 

11.  Keutamaan  Abu  Bakar  dibandingkan  semua  sahabat.  Hal  ini 
telah  dijadikan  dalil  oleh  seluruh  pensyarah  hadits  serta  para  ahli 
fikih  (fuqaha)  seperti  Ar-Ruyani  untuk  menyatakan  bahwa  Abu 
Bakar  merupakan  sosok  paling  utama  di  antara  mereka  dalam 
pandangan  para  sahabat,  dimana  mereka  memilihnya  bukan 
yang  lainnya. 

12.  Boleh  menunjuk  seseorang  untuk  menjadi  imam  mereka  apabila 
imam  rawatib  tidak  hadir.  Para  ulama  mengatakan  hal  ini 
berlaku  apabila  tidak  dikhawatirkan  timbulnya  fitnah  serta  tidak 
pula  diingkari  oleh  imam  rawatib. 
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13.  Orang  yang  maju  sebagai  pengganti  imam  harus  orang  yang 
paling  tepat  menduduki  posisi  tersebut. 

14.  Muadzdzin  menawarkan  kepada  orang  yang  paling  utama  untuk 
maju,  dan  orang  yang  memiliki  keutamaan  ini  memenuhi 
tawaran  tersebut  setelah  mengetahui  keridhaan  para  jamaah. 
Semua  ini  berdasarkan  pandangan  bahwa  para  sahabat 
melakukan  hal  tersebut  atas  dasar  ijtihad,  sementara  kami  telah 
menyebutkan  bahwa  mereka  melakukan  hal  itu  atas  dasar 
perintah  Nabi  SAW. 

15.  Sesungguhnya  qamat  dan  memanggil  imam  merupakan  tugas 
muadzdzin. 

16.  Muadzin  tidak  melakukan  qamat  melainkan  setelah  mendapat 
izin  dari  imam. 

17.  Melakukan  shalat  -khususnya  shalat  Ashar-  di  awal  waktu  lebih 
diutamakan  daripada  menunggu  imam  yang  lebih  utama  (imam 
tetap). 

18.  Boleh  bertasbih  dan  memuji  saat  shalat,  karena  ia  termasuk 
dzikir  kepada  Allah,  meskipun  maksud  orang  yang  bertasbih 
adalah  memberitahukan  orang  lain  tentang  apa  yang  ia  lakukan. 
Pembahasan  ini  akan  diterangkan  pada  bab  tersendiri. 

1 9.  Mengangkat  tangan  saat  shalat  ketika  berdoa  dan  mengucapkan 
pujian,  sebagaimana  akan  dijelaskan  kemudian. 

20.  Disukai  memuji  Allah  SWT  bagi  yang  mendapatkan  nikmat 
meskipun  sedang  melakukan  shalat. 

2 1 .  Boleh  menoleh  saat  shalat  karena  suatu  kebutuhan. 

22.  Berbicara  dengan  orang  yang  shalat  melalui  bahasa  isyarat  lebih 
utama  daripada  berbicara  melalui  bahasa  lisan.  Sesunggunya 
bahasa  isyarat  di  sini  menduduki  posisi  bahasa  lisan,  karena 
Nabi  SAW  mencela  Abu  Bakar  ketika  menyelisihi  isyarat  yang 
diberikannya. 

23.  Boleh  menyela-nyela  shaf  dan  berjalan  di  antara  orang-orang 
yang  shalat  dengan  maksud  untuk  sampai  ke  shaf  pertama. 
Namun  yang  demikian  hanya  berlaku  bagi  mereka  yang  pantas 
melakukanya,  seperti  imam  atau  orang  yang  dibutuhkan  oleh 
imam  untuk  ditunjuk  sebagai  penggantinya  apabila  terjadi 
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sesuatu  dalam  shalat,  atau  orang  yang  hendak  mengisi  tempat 
kosong  pada  shaf  pertama  maupun  shaf  berikutnya.  Ini  semua 
tidaklah  dianggap  sebagai  gangguan.  Al  Muhallab  berkata, 
“Tidak  ada  pertentangan  antara  hal  ini  dengan  larangan 
melangkahi  orang-orang  (di  masjid),  karena  Nabi  SAW  tidak 
seperti  orang  lain  dalam  masalah  shalat  ataupun  lainnya,  dimana 
beliau  boleh  maju  dengan  sebab  hukum-hukum  yang  turun 
kepadanya.”  Lalu  dia  membahas  masalah  ini  dengan  panjang 
lebar,  namun  pernyataannya  dikritik  dengan  alasan  bahwa 
perbuatan  demikian  tidak  khusus  bagi  Nabi  SAW.  Sementara  itu 
Al  Muhallab  telah  mengisyaratkan  pula  pada  pendapatnya  yang 
menjadi  pedoman,  dimana  ia  berkata,  “Semua  perbuatan  itu 
tidak  dinilai  sebagai  gangguan  atau  perbuatan  tidak  beradab 
seperti  yang  timbul  akibat  melangkahi  orang-orang  di  masjid, 
dan  tidak  sama  pula  dengan  orang  yang  menyela-nyela  shaf 
sementara  manusia  sedang  duduk-duduk,  karena  hal  ini 
termasuk  melangkahi  bahu-bahu  mereka.” 

24.  Tidak  disukai  bertepuk  tangan  saat  shalat,  dan  ini  akan 
diterangkan  dalam  pembahasan  tersendiri. 

25.  Mengucapkan  pujian  dan  rasa  syukur  atas  kedudukan  yang 
diperoleh  dalam  agama. 

26.  Barangsiapa  yang  diberi  kehormatan  untuk  melakukan  sesuatu 
maka  ia  boleh  memilih  antara  menerima  atau  menolak,  selama 
ia  memahami  persoalan  tersebut  bukan  merupakan  suatu 
kemestian.  Seakan-akan  faktor  yang  menyebabkan  Abu  Bakar 
memahami  bahwa  perintah  itu  bukan  suatu  kemestian  adalah 
perbuatan  Nabi  SAW  yang  menyela-nyela  shaf  hingga  sampai 
ke  shaf  paling  depan.  Dari  sini  sepertinya  Abu  Bakar  memahami 
bahwa  maksud  Nabi  SAW  adalah  untuk  mengimami  manusia. 
Adapun  perintah  beliau  SAW  agar  Abu  Bakar  meneruskan 
mengimami  shalat  hanyalah  sebagai  penghormatan  kepadanya 
serta  isyarat  akan  kedudukannya,  maka  Abu  Bakar  memilih 
menunjukkan  adab  (sopan  santun)  serta  tawadhu'  (rendah  hati). 
Sikap  Abu  Bakar  ini  didukung  oleh  kemungkinan  bahwa  wahyu 
telah  turun  saat  shalat  untuk  mengubah  hukum-hukumnya. 
Kemungkinan  karena  alasan  inilah  sehingga  Nabi  SAW  tidak 
menanggapi  alasan  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Bakar. 
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27.  Orang  yang  memiliki  keutamaan  boleh  menjadi  imam  bagi 
orang  yang  lebih  utama  darinya. 

28.  Pemimpin  harus  bertanya  tentang  sebab  penyelisihan  atas 
perintahnya  sebelum  melakukan  pencegahan. 

29.  Memuliakan  orang  tua  dengan  cara  memanggil  dengan  nama 
panggilannya. 

30.  Menyebutkan  keadaan  dirinya  untuk  menunjukkan  sikap 
tawadhu'  (rendah  hati),  berdasarkan  sikap  Abu  Bakar  yang 
menggunakan  kalimat  untuk  orang  ketiga  sebagai  pengganti 
kalimat  untuk  orang  pertama,  sebab  kalimat  seharusnya  yang 
diucapkan  oleh  Abu  Bakar  adalah,  “Tidak  pantas  bagiku...” 
namun  ternyata  yang  diucapkannya  adalah,  “Tidak  pantas  bagi 
putra  Abu  Quhafah...”.  Hal  ini  karena  kalimat  kedua  lebih 
menunjukkan  sikap  tawadhu  dibandingkan  kalimat  pertama. 

3 1 .  Boleh  melakukan  gerakan-gerakan  ringan  saat  shalat, 
berdasarkan  sikap  Abu  Bakar  yang  berjalan  mundur  hingga 
berdiri  sejajar  dengan  shaf  pertama.  Adapun  orang  yang  butuh 
melakukan  perbuatan  seperti  ini,  maka  ia  harus  berjalan  mundur 
ke  belakang  dan  tidak  boleh  membalikkan  badan  atau  berpaling 
dari  arah  kiblat. 

32.  Ibnu  Abdul  Barr  menyimpulkan  dari  hadits  ini  tentang  bolehnya 
membenarkan  bacaan  imam;  karena  jika  mengucapkan  tasbih 
diperbolehkan,  tentu  membenarkan  bacaan  imam  lebih 
diperbolehkan  lagi.  Wallahu  a’lam. 


49.  Apabila  Mereka  Sama  Dalam  Hal  Bacaan  maka  yang 
Menjadi  Imam  Adalah  yang  Paling  Tua  di  Antara  Mereka 

^  J ^  y*  J*  J  dlJC.  J* 

<ulp  L OlS"" j  t aU  I oJjs-  Ui-JU 

--  f'  ,  *  **  s  *  *  to  t  *  ,'to*  * 
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c-> 151  j  J^S'  ^  l-iSi""  o*!)C^j  l*iS”"  j/r’-  (_5*  l«iS”” 
.j»-5"" j*^"' A>-l  j%-^J  (ji^is 

685.  Dari  Malik  bin  Al  Huwarits,  dia  berkata,  “Kami  datang 
kepada  Nabi  SAW  sedang  kami  saat  itu  masih  berusia  muda.  Kami 
pun  tinggal  di  sisinya  sekitar  dua  puluh  malam.  Nabi  SAW  adalah 
seorang  yang  sangat  penyayang,  beliau  bersabda,  ‘‘Seandainya  kalian 
kembali  ke  negeri  kalian  lalu  kalian  mengajari  mereka, 
perintahkanlah  mereka  untuk  melakukan  shalat  ini  pada  waktu  ini, 
dan  shalat  ini  pada  waktu  ini.  Apabila  (waktu)  shalat  tiba,  maka 
hendaklah  salah  seorang  di  antara  kamu  mengumandangkan  adzan 
dan  hendaklah  orang  yang  paling  tua  di  antara  kamu  menjadi 
imam 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  mereka  sama  dalam  hal  bacaan  maka  yang 
menjadi  imam  adalah  yang  paling  tua  di  antara  mereka )  Judul  bab  ini 
dan  keterangan  tambahan  yang  akan  kami  jelaskan  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  di  atas  diambil  dari  hadits  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  melalui  riwayat  Abu  Mas’ud  Al  Anshari  dari  Nabi  SAW,  \y_ 
^  'V'S*  ^ij  4« ci'S'  Ojj 
tL-  t'p  op^J'  (Yang  mengimami  suatu  kaum  adalah 

yang  paling  baik  bacaannya  terhadap  Kitabullah  (Al  Qur'an). 
Apabila  bacaan  mereka  sama,  maka  hendaklah  yang  mengimami 
mereka  adalah  yang  paling  dahulu  hijrah  di  antara  mereka.  Apabila 
mereka  sama  dalam  hal  hijrah,  maka  hendaklah  yang  mengimami 
mereka  yang  paling  tua  usianya  di  antara  mereka).  Adapun  sanad 
hadits  ini  terfokus  pada  Ismail  bin  Raja'  dari  Aus  bin  Dham’aj, 
dimana  keduanya  tidak  memenuhi  kriteria  perawi  Shahih  Bukhari. 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dalam  kitab  Al  Ilal  dari  bapaknya 
bahwa  Syu’bah  memilih  sikap  tawaqquf  (tidak  berkomentar)  tentang 
keorisinilan  hadits  ini.  Akan  tetapi  secara  global  hadits  tersebut  bisa 
dijadikan  sebagai  hujjah  dalam  pandangan  Imam  Bukhari.  Bahkan  dia 
telah  menyebutkan  sebagian  hadits  tersebut  dalam  bentuk  ta’liq 
(riwayat  tanpa  sanad  lengkap),  disertai  lafazh  yang  mengindikasikan 
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bahwa  riwayat  itu  shahih  menurut  pendapatnya.  Adapun  di  tempat  ini 
Imam  Bukhari  menggunakannya  sebagai  judul  bab,  lalu  menyebutkan 
di  bawahnya  hadits  yang  semakna  dengannya,  yaitu  hadits  Malik  bin 
Al  Huwairits.  Hanya  saja  tidak  ada  keterangan  tegas  tentang 
persamaan  mereka  dalam  hal  bacaan.  Untuk  itu  Ibnu  Al  Manayyar 
serta  ulama  lainnya  menyimpulkan  bahwa  persamaan  mereka  adalah 
dalam  hal  hijrah,  menetap  di  sisi  Nabi  SAW,  tujuan  melakukan  hal  itu, 
pemahaman  dalam  usia  yang  sebaya,  serta  perintah  atas  mereka  untuk 
mengajari  orang-orang  yang  ditinggalkan  tanpa  dikhususkan  pada 
sebagian  mereka.  Semuanya  menunjukkan  adanya  persamaan  mereka 
dalam  hal  bacaan  serta  pemahaman  terhadap  agama. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  pernyataan  tegas  mengenai 
hal  itu  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur 
Maslamah  bin  Muhammad  dari  Khalid  Al  Hadzdza  dari  Abu  Qilabah 
sehubungan  dengan  hadits  ini.  Ia  berkata,  J  'J* «'j  (Dan 
kami  saat  itu  setaraf  dalam  hal  ilmu).  Namun  saya  mengira  bahwa 
dalam  riwayat  ini  terdapat  idraj  (perkataan  perawi  yang  disisipkan 
pada  hadits),  karena  Ibnu  Khuzaimah  telah  meriwayatkan  dari  jalur 
Ismail  bin  Aliyah  dari  Khalid,  V5VST  :Ji5  'J&  Lii 

( Aku  berkata  kepada  Abu  Qilabah,  “ Lalu  di  mana  faktor 
bacaan?  ”  Dia  berkata,  “ Sesungguhnya  keduanya  setaraf  dalam  hal 
tersebut."). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Hafsh  bin  Ghiyats 
dari  Khalid  Al  Hadzdza,  yang  menyebutkan,  “Al  Hadzdza  berkata. 
‘Keduanya  setaraf  dalam  hal  bacaan’.”  Kemungkinan  landasan  Abu 
Qilabah  dalam  hal  ini  adalah  pemberitahuan  dari  Malik  bin  Al 
Huwairits  itu  sendiri,  sebagaimana  landasan  Al  Hadzdza  adalah 
pemberitahuan  dari  Abu  Qilabah.  Maka,  sepantasnya  idraj  di  sini 
terjadi  pada  sanad.  Wallahu  a’lam. 


Catatan 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  lafazh  hadits 
Ibnu  Mas’ud  yang  berbunyi,  ( Yang  paling  baik  bacaannya  di 

antara  mereka)  adalah  yang  lebih  dalam  pemahamannya  tentang 
agama,  namun  ada  pula  yang  memahaminya  sebagaimana  makna 
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lahiriahnya.  Atas  dasar  inilah  maka  terjadi  perbedaan  pendapat  di 
antara  para  ulama. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  dalam  madzhab  kami 
mengatakan  bahwa  orang  yang  lebih  dalam  pemahamannya  lebih 
diutamakan  daripada  orang  yang  lebih  baik  bacaannya,  karena  bacaan 
yang  dibutuhkan  dalam  shalat  telah  ditentukan,  sementara  pemahaman 
dalam  masalah  fikih  tidak  demikian.  Kadangkala  waktu  shalat  terjadi 
hal-hal  yang  solusinya  hanya  dapat  diketahui  oleh  mereka  yang 
memiliki  pemahaman  mendalam  tentang  hukum-hukum  Islam.  Oleh 
sebab  itu,  Nabi  SAW  lebih  mengedepankan  Abu  Bakar  untuk  menjadi 
imam,  padahal  beliau  telah  menyatakan  secara  tekstual  bahwa  orang 
selainnya  lebih  baik  bacaannya.”  Sepertinya  yang  dimaksud  oleh  An- 
Nawawi  adalah  hadits  yang  berbunyi,  “ Yang  paling  baik  hafalannya 
di  antara  kalian  adalah  Ubay Dia  mengatakan,  “Lalu  para  ulama 
mengatakan  bahwa  orang  yang  paling  baik  bacaannya  di  antara 
sahabat,  dialah  yang  paling  baik  pemahamannya  tentang  hukum.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawaban  ini  berkonsekuensi  bahwa 
sahabat  yang  dinyatakan  Nabi  SAW  lebih  baik  bacaannya  berarti  lebih 
baik  pemahamannya  daripada  Abu  Bakar,  maka  hadits  tersebut  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah  untuk  menyatakan  bahwa  Abu  Bakar 
diutamakan  oleh  Nabi  SAW  karena  lebih  baik  pemahamannya  dari 
pada  yang  lain. 

Kemudian  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Sesungguhnya  sabda 
beliau  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud,  ‘ Apabila  mereka  sama  dalam  hal 
bacaan,  maka  diutamakan  yang  paling  mengetahui  tentang  Sunnah. 
Apabila  mereka  sama  dalam  hal  pengetahuan  tentang  Sunnah,  maka 
diutamakan  yang  terlebih  dahulu  hijrah  ’,  menunjukkan  bahwa  yang 
lebih  baik  bacaannya  itulah  yang  harus  diutamakan.”  Riwayat  ini 
dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dari  Ismail  bin 
Raja'.  Namun  mengedepankan  orang  yang  lebih  baik  bacaannya 
hanya  berlaku  apabila  orang  itu  mengetahui  masalah  yang 
berhubungan  dengan  shalat  yang  harus  diketahui.  Adapun  apabila  ia 
tidak  mengetahuinya,  maka  tidak  boleh  dikedepankan  menurut 
kesepakatan  ulama,  karena  orang-orang  yang  hidup  di  zaman  itu 
mengetahui  makna-makna  Al  Qur'an  sebab  bahasa  Al  Qur'an  adalah 
bahasa  mereka.  Maka,  orang  yang  paling  baik  bacaannya  di  antara 
mereka  -bahkan  yang  dapat  membaca  saja-  pemahamannya  tentang 
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agama  lebih  mendalam  daripada  sejumlah  ulama  yang  hidup  sesudah 
mereka. 

jj JiS'  j*  {sekitar  dua  puluh)  Dalam  riwayat  Ibnu  Aliyah 
disebutkan,  iD  Jz*  aolp  {Maka  kami  tinggal  di  sisinya  selama 
dua  puluh  malam),  yang  dimaksud  adalah  siangnya  juga.  Hal  ini  telah 
dinyatakan  secara  tegas  dalam  riwayat  Abdul  Wahab  dari  Ayyub. 

jl  :Jta3  U-^-j  {beliau  seorang  yang  penyayang,  maka  beliau 
bersabda,  “ Seandainya  kalian  pulang.  ”)  Dalam  riwayat  lbnu  Aliyah 
dan  Abdul  Wahab  disebutkan,  “Seorang  yang  penyayang  lagi  lembut. 
Beliau  menduga  bahwa  kami  telah  rindu  kepada  keluarga  kami.  Beliau 
bertanya  kepada  kami  tentang  orang-orang  yang  kami  tinggalkan. 
Lalu  kami  pun  mengabarkan  kepadanya,  maka  beliau  bersabda,  'j*rj' 
jUj&j  J)  {Kembalilah  kepada  keluarga  kalian, 

tinggallah  di  antara  mereka  dan  ajarilah  mereka).'” 

Kedua  versi  ini  dapat  dikompromikan,  dimana  pada  pertama  kali 
Nabi  SAW  mengatakan  hal  itu  dalam  bentuk  saran  berdasarkan 
sabdanya,  j  ji  {Seandainya  kalian  pulang).  Sebab  bila  sejak  awal 
beliau  SAW  memerintahkan  mereka  untuk  kembali,  niscaya  akan 
menimbulkan  kesan  pengusiran.  Lalu  kemungkinan  mereka  merespon 
saran  Nabi  SAW,  maka  beliau  kemudian  bersabda,  'j«rj' 
{Kembalilah...).  Adapun  sikap  sahabat  yang  hanya  menyebutkan 
bahwa  faktor  kepulangan  mereka  adalah  rasa  rindu  terhadap  keluarga 
tanpa  menyertakan  faktor  lain,  yakni  mengajari  orang-orang  yang 
ditinggalkan,  adalah  dimungkinkan  karena  adanya  hal-hal  tertentu 
yang  berindikasi  ke  arah  itu.  Mungkin  beliau  mengetahuinya 
berdasarkan  pernyataan  beliau  SAW,  meskipun  sesungguhnya  faktor 
ta’lim  (mengajari  orang-orang  yang  ditinggalkan  -penerj.)  lebih  mulia 
bagi  mereka,  akan  tetapi  beliau  mengabarkan  kenyataan  yang  ada 
tanpa  menghiasinya  dengan  hal-hal  yang  tidak  ada  pada  diri  mereka. 
Namun  karena  niat  mereka  benar  dan  sungguh-sungguh,  maka 
kerinduan  terhadap  keluarga  itu  akhirnya  bertemu  dengan  hak 
mengajarkan  agama  kepada  mereka,  yang  merupakan  kedudukan  yang 
mulia  dalam  agama,  seperti  dikatakan  Imam  Ahmad  dalam 
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pembahasan  tentang  Al  Hirsh  Ala  Thalabil  Hadits  (Kemauan  yag  kuat 
untuk  mencari  hadits). 

(dan  hendaklah  yang  paling  tua  di  antara  kalian 
menjadi  imam )  Secara  lahiriah  orang  yang  lebih  tua  harus  diutamakan, 
baik  perbedaan  usia  tersebut  cukup  jauh  atau  hanya  selisih  sedikit. 
Adapun  orang  yang  mengatakan  bisa  saja  maksud  daripada  lafazh 
(yang  lebih  besar  di  antara  kamu)  mencakup  usia  atau 
kedudukan,  seperti  lebih  baik  pemahamannya  tentang  hukum  dan 
bacaannya,  sesungguhnya  ini  merupakan  perkataan  yang  sangat  jauh 
dari  kebenaran.  Adapun  berdasarkan  keterangan  yang  berupa 
pemahaman  perawi  hadits,  dimana  ia  berkata  kepada  tabi’in,  “Lalu  di 
mana  faktor  bacaan?”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  lebih  tua  usianya. 

Demikian  pula  halnya  klaim  yang  menyatakan  bahwa  sabda 
beliau  S  A  W,  ( Hendaklah  mengimami  kalian  orang  yang 

lebih  tua  di  antara  kalian)  bertentangan  dengan  sabdanya,  f  jiJ' 

( Yang  mengimami  suatu  kaum  adalah  yang  paling  haik 
bacaannya  di  antara  mereka ),  karena  riwayat  pertama  mengutamakan 
yang  lebih  tua  daripada  yang  baik  bacaannya,  sementara  riwayat 
kedua  sebaliknya.  Mereka  hendak  keluar  dari  persoalan  ini  dengan 
mengatakan,  “Kisah  Malik  bin  Al  Huwairits  adalah  kejadian  yang 
bersifat  pribadi  sehingga  mungkin  diberi  makna  yang  lain,  berbeda 
dengan  hadits  yang  satunya,  yang  lebih  bersifat  penetapan  suatu 
kaidah  sehingga  berlaku  secara  umum.”  Mereka  menambahkan, 
“Maka  ada  kemungkinan  orang  yang  paling  tua  di  antara  rombongan 
Malik  bin  Al  Huwairits  adalah  yang  paling  baik  bacaannya  di  antara 
mereka.”  Akan  tetapi  pernyataan  bahwa  taraf  keilmuan  mereka  adalah 
sama  telah  menolak  pandangan  ini,  maka  cara  kompromi  yang  telah 
kami  sebutkan  terdahulu  adalah  lebih  tepat. 


Pelajaran  yang  danat  diambil 

1.  Keutamaan  hijrah,  pergi  menuntut  ilmu  serta  mengajarkan 
agama. 
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2.  Sifat  Nabi  SAW  yang  penyayang  dan  sangat  memperhatikan 
masalah  shalat  serta  hal-hal  lain  yang  berhubungan  dengan 
agama. 

3 .  Khabar  Ahad  boleh  diterima  dan  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah. 
Adapun  faidah  yang  lain  telah  dijelaskan  pada  bab  “Orang  yang 

mengatakan  bahwa  adzan  saat  safar  adalah  seorang  muadzdzin”. 
Adapun  pembahasan  tentang  sabda  Nabi  “ Shaladah  kalian 
sebagaimana  kalian  lihat  aku  shalat”  akan  dibahas  pada  bab 
"Bolehnya  khabar  Ahad”,  insya  Allah. 


50.  Apabila  Imam  (Pemimpin)  Mengunjungi  Suatu  Kaum 
Lalu  Mengimami  Mereka 


:Jli  j)  jj  °Je- 

01  :JU l  iJ  oJili  Ijl !'  0Sl£L.l 

jW  LiiCaj  OliCjl  (Jl  ij 

.  LJu  j  |»JL«i 


686.  Dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi’,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Itban  bin  Malik  Al  Anshari  berkata,  ‘Nabi  SAW  mohon  izin,  maka 
aku  pun  mengizingkannya’.  Beliau  SAW  bertanya,  'Di  mana  engkau 
menyukai  aku  shalat  di  rumahmu  iniV  Aku  menunjukkan  satu  tempat 
yang  aku  sukai.  Beliau  SAW  berdiri  dan  kami  membuat  shaf  di 
belakangnya.  Kemudian  beliau  salam  dan  kami  pun  salam.” 


Keterangan  Hadits: 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari 
memaksudkan  judul  bab  ini  sebagai  isyarat  bahwa  hadits  Malik  bin  Al 
Huwairits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Abu  Daud  dan  Imam 
Tirmidzi  -dimana  Imam  Tirmidzi  menggolongkannya  sebagai  hadits 
hasan-  dari  Nabi  SAW,  ^  ^  liji  j'j 

( Barangsiapa  menziarahi  suatu  kaum  maka  janganlah  mengimami 
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mereka,  akan  tetapi  hendaklah  mengimami  mereka  laki-laki  dari 
kaum  tersebut)  dapat  dipahami  berlaku  bagi  selain  imam  (pemimpin) 
tertinggi. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  imam  (pemimpin) 
tertinggi  serta  yang  setaraf  dengannya  apabila  mengunjungi  suatu 
tempat  dalam  wilayah  kekuasaannya,  maka  pemilik  tempat  tersebut 
tidak  boleh  maju  untuk  menjadi  imam.  Tetapi  seharusnya  ia  memberi 
izin  kepada  imam  (pemimpin)  tadi  supaya  terkumpul  dua  hak;  yaitu 
hak  sebagai  imam  (pemimpin)  untuk  maju  memimpin  shalat  dan  hak 
sebagai  pemilik,  dimana  orang  lain  dilarang  melakukan  tindakan 
apapun  di  tempat  yang  menjadi  miliknya  kecuali  atas  izinnya. 

Ada  pula  kemungkinan  bahwa  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  telah  disebutkan,  *i'j 
<uib  *il  Js-  'jJjJ  Sl)  tAil ( Dan  tidak  boleh 

seseorang  diimami  dalam  kekuasaannya,  dan  tidak  boleh  duduk  di 
tempat  yang  khusus  baginya  kecuali  atas  izinnya),  karena  pemilik 
sesuatu  adalah  penguasa  terhadap  apa  yang  dimilikinya.  Sementara 
imam  (pemimpin)  tertinggi  adalah  penguasa  atas  pemilik  tempat  tadi. 
Adapun  perkataannya,  “ Kecuali  atas  izinnya ”  ada  kemungkinan  kata 
ganti  “nya”  kembali  kepada  dua  hal  sekaligus,  yakni  mengimami 
shalat  dan  duduk  di  tempat  yang  khusus  baginya.  Inilah  yang 
ditegaskan  oleh  Imam  Ahmad  seperti  dinukil  oleh  Imam  Tirmidzi. 


51.  Sesungguhnya  Dijadikannya  Imam  Adalah  Untuk  Diikuti 

'y» j  y>  ^  A-Ip  aL|  y 

£->  J  L*  jJdL  iyu  lil  y /jjl  J 15 j 

■P? 
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JS-  jXk>_  y  J  J  £*  {f’jl  °J~J> 

.  l2o^*t~o  j')/\  a*S”"^]I  ^i.i  j»-i  oy>-'yi  4*5^11 

.^clu  fli  ^ 

Nabi  SAW  shalat  dengan  duduk  untuk  mengimami  manusia  saat 
sakit  yang  membawa  kepada  kematiannya. 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Apabila  seseorang  mengangkat 
(kepalanya)  sebelum  imam,  maka  ia  harus  kembali  dan  menunggu 
yang  lamanya  sama  seperti  ketika  ia  mengangkat  (kepalanya), 
kemudian  mengikuti  imam.” 

Al  Hasan  berkata  tentang  orang  yang  shalat  dua  rakaat  bersama 
imam  lalu  tidak  mampu  untuk  sujud,  “Hendaklah  ia  sujud  pada  rakaat 
terakhir  dengan  dua  kali  sujud,  kemudian  mengganti  rakaat  pertama 
dengan  sujud.”  Sementara  tentang  seseorang  yang  lupa  satu  sujud 
hingga  berdiri,  dia  berkata,  “Hendaklah  ia  sujud.” 

0~L>0  :  Jli  A*IP  yj  aISIA^P  yi  aISI-A-jIp  yf-  Ajiolf-  yj  y»  yf- 

a-1p  aLi  j*  i ‘j*  ^  icJLai  a3jIp  ^s- 

^  ‘ofi 

:cJl5  . ^5  :Jl3 
aIIp  aJUI  {jLfi  JVii  jjlil  ^  iaIIp  i  L-ftii  Jlipli 
:Jl5  .a15!  Jj-«j  1j  j*-*  t'bf  r kUL5 

vjlil  iaJ^-  t jJuis  :cJl5  ! v _ 

:JIa3  .aUI  1j  ijJjjjialj  e')!  :liU  ^^LJl  ^Ju^l  ;jL«i 

c <3 ksl  aJ. p  L5^li  j ^33  k Jjuii  ! > f.L< 

^LJtj  .aUI  J c*y  illlla  ^^LJl  ijLii 
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o s-Liodl  aJ LP  ^cJl  CijJlaZ. j  ^S  i_3  ^SsP- 

oljli  (_/**l!JL)  4_5^2j  l)L  ^^y  ^  L5^  CS^'  S~“ 

^JUaJ  ji  ii j*\j  p_Ll»j  aJLp  a151  a111  'Sy-* j  oj  : Jlis 

a3  JLa3  ^  ■ — LiL^J  <J  ^-43 

aJJi  j'  j»-j  ^LNI  kiAij>  j^y  ^jCai  .iiiJij  ,3^-t  cJl  : ^«.p 

a*>CaJ  ^LaJl  L*_fc.l>-!  O?!  £ ^r*5-®  A^>'  A~~ij  -ti-j  4c^' 

aJI  C* _jli  t  ^-l£3  twJ&i  ^£y  «Tj  Clli  c^-tJL  _^dj 

!a~>-  ^jJl  ^gjLJUrl  :Jli  . j>-\si  'i/  oIj  j*-^j  a-Lp  *Ul  <_s^ 
o*>C<aL)  j*JIj  jjn j  ^JUaj  y)  ^>k£  ’J^  •  ^y  y~>-  aLJUrli 
aJp  aJJI  ^  «*>Caj  <15'  LS^5 

^1  :aJ  oiii  i^lfp  jj  aIJIjlp  tSip  oi^-Ji  :aJUIj lIp  JU  .jipU>  jJL-j 
j  4-i^  *iJ!  u^5  ^  (j? j ^ 

c^»— '  ;  Jli  Aji  jS-  L lySi  a^»  j£*> 1  aJp  c.— ^ !<JlS 

c_Jil?  ^ji  ^Js-  _^a  :JU  t'il  :o~l>  £>  jlS^  l£-^  viI3 

.aIp  aU!  ^>j 

687.  Dari  Musa  bin  Abi  Aisyah  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin 
Utbah,  ia  berkata,  “Aku  masuk  menemui  Aisyah  dan  berkata, 
‘Maukah  engkau  menceritakan  kepadaku  tentang  sakit  Nabi  SAW ?”’ 
Aisyah  berkata,  “Baiklah!  Sakit  Nabi  SAW  bertambah  berat,  maka 
beliau  bersabda,  ‘ Apakah  manusia  sudah  shalalT  Kami  berkata, 
‘Belum,  mereka  menunggumu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Siapkan  air  untukku 
di  mikhdhab  (bejana)’.”  Aisyah  berkata,  “Kami  pun  melakukannya. 
Lalu  beliau  mandi  kemudian  berusaha  berdiri,  namun  beliau  kembali 
jatuh  pingsan.  Kemudian  beliau  SAW  sadar  dan  bertanya,  ‘ Apakah 


276  —  FATHUL  BAARI 


manusia  sudah  shalaiT  Kami  berkata,  ‘Belum,  mereka  menunggumu 
wahai  Rasulullah’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Siapkan  air  untukku  di 
mikhdhah  Aisyah  berkata,  “Beliau  pun  duduk  lalu  mandi  kemudian 
berusaha  berdiri,  namun  beliau  kembali  jatuh  pingsan.  Kemudian 
beliau  sadar  dan  bertanya,  ‘ Apakah  manusia  sudah  shalatT  Kami 
berkata,  ‘Belum,  mereka  menunggumu  wahai  Rasulullah’.  Beliau 
SAW  bersabda,  ‘ Siapkan  air  untukku  di  mikhdhab  ’.  -Saat  itu  manusia 
sedang  berdiri  di  masjid  menunggu  Nabi  SAW  untuk  shalat  Isya'- 
maka  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepada  Abu  Bakar  agar  ia  shalat 
mengimami  manusia.  Beliau  (Abu  Bakar)  didatangi  utusan  itu  dan 
mengatakan,  ‘Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkanmu 
untuk  shalat  mengimami  manusia’.  Abu  Bakar — adalah  laki-laki  yang 
sangat  lembut —  berkata,  ‘Wahai  Umar,  shalatlah  mengimami 
manusia’.  Umar  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  lebih  berhak  akan  hal 
itu’.  Maka,  Abu  Bakar  pun  shalat  pada  hari-hari  tersebut.  Kemudian 
Nabi  SAW  mendapati  dirinya  merasa  ringan,  maka  beliau  keluar  di 
antara  dua  laki-laki  — salah  satunya  adalah  Al  Abbas —  untuk  shalat 
Zhuhur,  dan  Abu  Bakar  sedang  shalat  mengimami  manusia.  Ketika 
Abu  Bakar  melihat  Nabi,  maka  dia  mundur,  tapi  beliau  SAW 
mengisyaratkan  kepadanya  untuk  tidak  mundur.  Beliau  bersabda, 
‘ Dudukkanlah  aku  di  sampingnya’.  Mereka  berdua  mendudukkan 
beliau  di  samping  Abu  Bakar.  Dia  berkata,  ‘Maka  Abu  Bakar  shalat 
dengan  mengikuti  shalat  Nabi  SAW  dan  manusia  shalat  mengikuti 
shalat  Abu  Bakar,  sedang  Nabi  SAW  berdiri’.”  Ubaidillah  berkata, 
“Aku  pun  masuk  menemui  Abdullah  bin  Abbas,  dan  aku  pun 
mengatakan  kepadanya,  ‘Maukah  aku  ceritakan  kepadamu  apa  yang 
diceritakan  Aisyah  kepadaku  tentang  sakitnya  Nabi  SAW?’  Dia 
berkata,  ‘Ceritakanlah!’  Aku  pun  menceritakan  hadits  Aisyah 
kepadanya,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  diingkarinya.  Hanya  saja 
dia  berkata,  ‘Apakah  Aisyah  menyebutkan  kepadamu  nama  laki-laki 
yang  bersama  Abbas?’  Aku  berkata,  ‘Tidak’.  Dia  berkata,  ‘Dia  adalah 
Ali  RA’ .” 

aJlp  4JUI  J  j**  j  icJli  <Jl  tdujke- 

jl  jCili  tUlIs  ^ j3  U-JUr  (^5^3  ^3 
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688.  Dari  Aisyah  -ummul  mukminin-,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  shalat  di  rumahnya  saat  beliau  dalam  keadaan  sakit.  Beliau 
shalat  dengan  duduk  sementara  orang-orang  shalat  dengan  berdiri  di 
belakangnya.  Maka  beliau  mengisyaratkan  kepada  mereka  — yang 
maknanya —  hendaklah  kalian  duduk.  Ketika  selesai  beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti.  Apabila  ia  ruku’, 
maka  hendaklah  kalian  ruku.  Apabila  ia  bangkit,  maka  hendaklah 
kalian  bangkit.  Apabila  ia  shalat  dengan  duduk,  maka  hendaklah 
kalian  shalat  dengan  duduk 

1— “ ji  j  <dJl  J DI  eUJl-*  p 
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689.  Dari  Anas  bin  Malik  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
menunggang  kuda  lalu  terjatuh  dan  sebelah  kanan  badannya  terluka. 
Maka  beliau  melakukan  shalat  di  antara  shalat-shalatnya  dengan 
duduk,  dan  kami  shalat  di  belakangnya  sambil  duduk  pula.  Ketika 
selesai  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk 
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diikuti.  Apabila  ia  shalat  dengan  berdiri,  maka  shalatlah  dengan 
berdiri.  Apabila  ia  ruku,  maka  hendaklah  kalian  ruku.  Apabila  ia 
bangkit,  maka  hendaklah  kalian  bangkit.  Apabila  ia  mengucapkan 
samVallahu  liman  hantulah  (semoga  Allah  mendengar  bagi  siapa 
yang  memuji-Nya)',  maka  katakanlah  rabbana  walakal  hamdu 
< Wahai  Tuhan  kami  dan  bagi-Mu  segala  puji)’.  Apabila  ia  shalat 
dengan  berdiri,  maka  shalatlah  dengan  berdiri.  Apabila  ia  shalat 
dengan  duduk,  maka  shalatlah  dengan  duduk  semuanya 

Abu  Abdullah  berkata,  “Al  Humaidi  mengatakan  bahwa  sabda 
Nabi,  ‘ Apabila  ia  (imam)  shalat  dengan  duduk,  maka  hendaklah 
kalian  shalat  dengan  duduk ’  sesungguhnya  diucapkan  pada  waktu 
beliau  SAW  sakit.  Kemudian  setelah  itu  beliau  SAW  shalat  sambil 
duduk  dan  manusia  shalat  di  belakangnya  sambil  berdiri,  dan  beliau 
tidak  memerintahkan  mereka  untuk  duduk.  Hanya  saja  yang  dijadikan 
patokan  (landasan)  adalah  perbuatan  Nabi  SAW  yang  paling  akhir.” 


Judul  bab  ini  merupakan  penggalan  hadits  yang  akan  disebutkan 
pada  bab  ini.  Adapun  yang  dimaksud  adalah;  sesungguhnya  yang 
menjadi  konsekuensi  bagi  makmum  adalah  mengikuti  imam  dalam 
semua  keadaan  shalat,  maka  harus  dihindari  menyamai,  mendahului 
dan-menyelisihi  imam,  kecuali  hal-hal  yang  didukung  oleh  dalil-dalil 
syar’i.  Oleh  sebab  itu,  maka  Imam  Bukhari  memulai  bab  ini  dengan 
perkataannya,  “Dan  Nabi  SAW  shalat  dengan  duduk  waktu  sakit  yang 
menyebabkan  kematiannya.”  Yakni,  manusia  shalat  di  belakangnya 
dengan  berdiri  dan  beliau  tidak  memerintahkan  mereka  untuk  duduk. 
Hal  ini  merupakan  pengecualian  dalam  sabdanya,  “ Sesungguhnya 
imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti.’’'’ 


. j?'  Jtfj  (Ibnu  Mas’ud  berkata...  dan  seterusnya) 

Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  shahih,  dengan  lafazh,  'l 

U  jld  p  fU)ir,  Jjj  tYpiijb  y) 

4)  j-*  (Janganlah  kalian  mendahului  imam  kalian  ketika  ruku 
dan  sujud.  Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mengangkat 
kepalanya  sedangkan  imam  masih  sujud,  maka  hendaklah  ia  sujud 
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(kembali),  kemudian  ia  lelap  pada  kondisi  sujud  sama  seperti  waktu 
yang  ia  gunakan  mendahului  imam). 

Seakan-akan  Ibnu  Mas’ud  mendasari  perkataannya  ini  dengan 
sabda  beliau  SAW,  y  Ult  ( Sesungguhnya  imam  itu 

dijadikan  untuk  diikuti)  dan  sabdanya,  'jt&  (Apa-apa  yang 

luput  dari  kamu,  maka  sempurnakanlah). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Umar  — sama  seperti  perkataan 
Ibnu  Mas’ud —  dengan  lafazh,  j'  ^jS'j  ^  f  tol'  J3  J^rj  Uj_' 

aUl  i— f  j  (Siapa  saja  yang  mengangkat  kepalanya 

sebelum  imam  saat  ruku  atau  sujud,  maka  hendaklah  ia 
mengembalikan  kepalanya  pada  posisi  semula  selama  waktu  yang  ia 
gunakan  mendahului  imam).  Sanad  riwayat  ini  hasan. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  jika  orang  yang 
mengangkat  kepalanya  itu  -menurut  beliau-  diperintahkan  untuk 
mengganti  selama  waktu  yang  ditinggalkannya  bersama  imam,  maka 
ia  lebih  diharuskan  lagi  untuk  mengikuti  imam  dalam  sujud  secara 
keseluruhan,  dimana  ia  tidak  boleh  sujud  hingga  imam  telah  sujud. 
Dari  sini  maka  tampaklah  kesesuaian  atsar  (riwayat)  Ibnu  Mas’ud 
dengan judul  bab. 

. Jiij  (Al  Hasan  berkata...  dan  seterusnya)  Dalam 

atsar  (riwayat)  ini  terdapat  dua  persoalan;  pertama,  dikutip  dengan 
sanad  lengkap  (maushul)  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dalam  kitabnya  Al 
Kabir  dan  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  Husyaim,  dari 
Yunus,  dari  Al  Hasan,  dengan  lafazh,  'fy  gfy. 

tc&'j  °ja  'jf’j*  'M?  —  J'S-  yJL  "jA  jiUJ' 

jljak-ij  ^yLaJ  ’fyu  (Tentang  seseorang  yang  shalat  pada 

hari  jum  ’at  lalu  terdesak  oleh  manusia  sehingga  tidak  bisa  sujud  -dia 
berkata-  apabila  mereka  selesai  melakukan  shalat,  maka  orang  tadi 
sujud  dua  kali  untuk  rakaatnya  yang  pertama,  kemudian  berdiri  dan 
shalat  satu  rakaat  dengan  dua  kali  sujud).  Artinya,  imam  tidak 
menanggung  makmum  dalam  rukun-rukun  shalat.  Untuk  itu 
barangsiapa  yang  tidak  mampu  sujud,  maka  ia  tidak  dianggap 
mendapat  satu  rakaat.  Adapun  letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab 
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dapat  dilihat  dari  sisi;  apabila  makmum  boleh  berpisah  dari  imam, 
maka  ia  tidak  perlu  terus  mengikuti  imam  pada  waktu  ia  ketinggalan 
dalam  melaksanakan  sebagian  rukun  shalat,  dan  ia  tidak  perlu 
menggantinya  setelah  imam  selesai  shalat. 

Kedua,  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul ) 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  lafazh,  jUj  Jyi  j*  J*rj  ^ 

U^STj  uli  —  Jti—  'yT\  jis”  Jj&~  \aj*X> 

uiit-Lw  «.UajaJi  jJu  il)ts  a  j. (Tentang 

seseorang  yang  lupa  satu  sujud  di  bagian  awal  shalatnya,  ia  tidak 
mengingatnya  melainkan  pada  akhir  shalatnya  -beliau  berkata-  ia 
harus  sujud  tiga  kali  sujud.  Apabila  ia  ingat  sebelum  salam,  maka  ia 
harus  sujud  satu  kali.  Apabila  ia  ingat  setelah  selesai  shalat,  maka  ia 
memulai  shalat ). 

Adapun  pembahasan  hadits  Aisyah  yang  pertama  telah 
disebutkan  pada  bab,  “Batasan  Orang  Sakit  untuk  Menghadiri  Shalat 
Berjamaah”. 

<0*  ( maka  beliau  pingsan)  Di  sini  terdapat  keterangan 

bahwa  “pingsan”  bisa  saja  dialami  oleh  para  nabi,  karena  hal  ini  mirip 
dengan  tidur.  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pingsan  bukanlah  hal 
mustahil  bagi  para  nabi,  karena  ia  adalah  salah  satu  penyakit.  Berbeda 
dengan  gila,  dimana  hal  ini  mustahil  dialami  para  nabi,  sebab  gila 
merupakan  sifat  kekurangan.” 

a* A-oJ  ( mereka  menunggu  Nabi 

alaihissalaam  untuk  shalat  Isya  j  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As- 
Sarakhsi  dikatakan,  ay-^i  a*>CaJ  (Untuk  shalat  Isya'  yang 

terakhir).  Adapun  penjelasannya,  “Mungkin  perawi  menanyakan 
shalat  yang  dimaksud  dalam  sabda  beliau  SAW,  ‘ Apakah  manusia 
telah  shalat ?’  Maka  dijelaskan  kepadanya,  ‘Shalat  Isya'  yang  akhir’. 
Yakni,  shalat  yang  dimaksud  oleh  Nabi  SAW  dengan  sabdanya  itu 
adalah  shalat  Isya'  yang  akhir.”1' 


Bangsa  Arab  biasa  menamakan  shalat  maghrib  dengan  shalat  Isya'  yang  pertama,  dan 
shalat  Isya'  seperti  yang  kita  kenal  saat  ini  adalah  shalat  Isya'  yang  terakhir  -penerj. 
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o*>LaJ  ( untuk  shalat  Zhuhur)  Hal  ini  sangat  tegas 
menyatakan  bahwa  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  Zhuhur. 
Namun  sebagian  ulama  menyatakan  bahwa  shalat  tersebut  adalah 
shalat  Subuh,  mereka  mendukung  pendapat  ini  dengan  lafazh  dalam 
riwayat  Arqam  bin  Syarahbil  dari  Ibnu  Abbas,  <*»'  j-e  <»#'  J>»j 
jSy  'y\  ja  ( Rasulullah  SA  W  memulai  bacaan 

dari  ayat  dimana  Abu  Bakar  mengakhiri  bacaannya).  Ini  adalah 
lafazh  Ibnu  Majah  dan  sanadnya  hasan.  Akan  tetapi  untuk 
menetapkan  hal  itu  berdasarkan  riwayat  ini  perlu  ditinjau  kembali, 
sebab  ada  kemungkinan  beliau  SAW  hanya  mendengar  ayat  yang 
dibaca  oleh  Abu  Bakar  setelah  beliau  SAW  berada  di  dekatnya. 
Sementara  kebiasaan  beliau  SAW  terkadang  memperdengarkan  ayat 
dalam  shalat-shalat  sirriyah,  seperti  akan  disebutkan  pada  hadits  Abu 
Qatadah.  Kemudian  meski  diterima  bahwa  beliau  mendengar  bacaan 
Abu  Bakar  secara  keseluruhan,  tetapi  tetap  tidak  dapat  dijadikan 
sebagai  dalil  bahwa  shalat  yang  dilakukan  saat  itu  adalah  shalat 
Subuh.  Bahkan  ada  kemungkinan  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat 
Maghrib,  karena  telah  diriwayatkan  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan 
Shahih  Muslim  dari  Ummu  Fadhl  binti  Al  Harits,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  membaca  surah  ‘vva/  mursalaati  urfaa  ’  pada  shalat 
Maghrib,  kemudian  beliau  tidak  pernah  lagi  shalat  mengimami  kami 
hingga  beliau  meninggal  dunia.”  Ini  adalah  lafazh  riwayat  Bukhari, 
seperti  akan  disebutkan  pada  bab  “Wafatnya  Nabi  SAW”  di  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  Al  Maghazi  (peperangan). 

Akan  tetapi  saya  menemukan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  bahwa 
shalat  yang  disebutkan  oleh  Ummu  Fadhl  tersebut  berlangsung  di 
rumah  beliau  SAW.  Imam  Asy-Syafi’i  telah  menegaskan  bahwa 
beliau  SAW  tidak  shalat  mengimami  manusia  di  masjid  pada  saat 
sakit  melainkan  satu  kali  saja,  yaitu  shalat  yang  beliau  lakukan  sambil 
duduk  dimana  pada  awalnya  Abu  Bakar  sebagai  imam,  namun 
kemudian  menjadi  makmum  untuk  memperdengarkan  takbir  kepada 
manusia. 

Hadits  di  atas  telah  dijadikan  dalil  bahwa  menunjuk  pengganti 
imam  rawatib  (tetap)  -apabila  imam  rawatib  sedang  sakit-  lebih  utama 
daripada  sang  imam  rawatib  shalat  mengimami  manusia  sambil 
duduk,  karena  sesungguhnya  beliau  SAW  menunjuk  Abu  Bakar  untuk 
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shalat  menjadi  imam  shalat,  dan  beliau  SAW  tidak  shalat  mengimami 
mereka  sambil  duduk  kecuali  hanya  satu  kali. 

Hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  sahnya  shalat  imam  yang 
duduk  karena  suatu  halangan,  baik  makmumnya  duduk  atau  berdiri. 
Pendapat  yang  berbeda  dikemukakan  oleh  Imam  Malik  (sebagaimana 
pandangan  yang  masyhur  darinya)  dan  Muhammd  bin  Al  Hasan 
seperti  dinukil  oleh  Ath-Thahawi.  Lalu  dinukil  pula  dari  Imam  Malik 
bahwa  yang  demikian  itu  khusus  bagi  Nabi  SAW,  dengan  alasan 
hadits  Jabir  dari  Sya’bi  dari  Nabi  SAW,  CJlr  H 

i  Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  setelahku  menjadi  imam 
shalat  dengan  duduk).  Tapi  landasan  argumentasi  ini  dibantah  oleh 
Imam  Syafi’i,  “Orang  yang  menggunakan  hadits  ini  sebagai  dalil  telah 
mengetahui  bahwa  ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  karena  termasuk 
hadits  mursal.  Di  samping  itu,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  perawi 
>'ang  para  ahli  ilmu  menghindar  untuk  menukil  riwayat  darinya,  yakni 
Jabir  Al  Ju’fi.”  Sementara  Ibnu  Bazizah  berkata,  “Seandainya  hadits 
itu  shahih,  tapi  tetap  tidak  mempunyai  hujjah  untuk  melarang  imam 
shalat  sambil  duduk,  sebab  bisa  saja  hadits  itu  bermakna,  ‘Janganlah 
salah  seorang  di  antara  kamu  mengimami  orang  yang  duduk’.  Yakni 
lafazh,  j'aalisan  ’  pada  hadits  dipahami  berkedudukan  sebagai  maf'ul 
(objek  penderita),  bukan  sebagai  haal  (keterangan  keadaan).” 

Al  Qadhi  Iyadh  menukil  dari  salah  seorang  syaikhnya  bahwa 
hadits  tersebut  mengandung  penghapusan  ( nasakh )  perintah  beliau 
SAW  untuk  duduk  ketika  para  sahabat  shalat  di  belakangnya  dengan 
berdiri.  Tapi  pernyataan  ini  dikritik,  karena  bila  demikian  halnya  akan 
membutuhkan  pengetahuan  mana  di  antara  keduanya  yang  lebih 
dahulu,  padahal  keterangan  mengenai  hal  itu  tidak  ada.  Hanya  saja 
sebagian  mengklaim  bahwa  pandangan  tadi  menjadi  kuat  dengan 
didukung  oleh  sikap  para  khulafa'urrasyidin  (para  khalifah  yang 
mendapat  petunjuk),  dimana  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang 
melakukannya.42  Syaikh  itu  berkata  pula,  “Pernyataan  nasakh 
*  penghapusan  hukum)  tidak  ada  lagi  setelah  wafatnya  Nabi  SAW, 
akan  tetapi  sikap  para  sahabat  yang  tidak  pernah  melakukan  hal  itu 
mendukung  keautentikan  hadits  tadi.” 

Namun  pernyataan  ini  kembali  ditanggapi  bahwa  tidak  adanya 
renukilan  mengenai  hal  itu  bukan  berarti  tidak  pernah  terjadi. 


V  akni  mereka  tidak  pernah  menjadi  imam  sambil  duduk  -penerj. 
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Meskipun  terbukti  bahwa  para  sahabat  tidak  pernah  menjadi  imam 
sambil  duduk,  namun  ini  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk 
mengatakan  bahwa  hal  itu  tidak  diperbolehkan,  sebab  ada 
kemungkinan  mereka  lebih  memilih  untuk  menunjuk  imam  pengganti 
yang  mampu  berdiri  karena  adanya  kesepakatan  bahwa  shalat  imam 
yang  berdiri  untuk  makmum  yang  berdiri  adalah  lebih  utama  daripada 
shalat  imam  yang  duduk  sementara  para  makmum  berdiri.  Hal  ini 
sudah  cukup  sebagai  penj.elasan  tentang  faktor  yang  menyebabkan 
mereka  tidak  menjadi  Imam  shalat  dengan  duduk. 

Pendukung  pendapat  yang  tidak  membolehkan  imam  shalat 
dengan  duduk  mengemukakan  alasan,  bahwa  Nabi  SAW  shalat 
mengimami  para  sahabat  dengan  duduk  karena  tidak  ada  orang  yang 
mendahului  beliau  SAW  berdasarkan  larangan  Allah  SWT  akan  hal 
itu.  Karena  para  imam  adalah  pemberi  syafaat,  maka  tidak  ada  seorang 
pun  yang  dapat  memberi  syafaat  kepadanya.  Tapi  perkataan  ini 
tertolak  dengan  perbuatan  Nabi  SAW  yang  shalat  bermakmum  kepada 
Abdurrahman  bin  Auf.  Telah  terbukti  pula  bahwa  beliau  SAW  pernah 
shalat  bermakmum  kepada  Abu  Bakar  seperti  telah  kami  jelaskan. 

Satu  hal  yang  cukup  mengherankan,  bahwasanya  landasan 
Imam  Malik  untuk  tidak  membolehkan  seseorang  menjadi  imam 
shalat  dengan  duduk  adalah  perkataan  Rabi’ah,  “ Sesungguhnya  Nabi 
SA  W  menjadi  makmum  di  belakang  Abu  Bakar.”  Juga  pengingkaran 
beliau  bahwa  Nabi  SAW  tidak  shalat  mengimami  manusia  sambil 
duduk  ketika  sakit,  seperti  dinukil  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  kitab  Al 
U  mm. 

Perbuatan  Nabi  SAW  yang  shalat  di  belakang  Abu  Bakar 
menjelaskan  bahwa  maksud  larangan  untuk  tidak  mendahului  beliau 
SAW  adalah  dalam  masalah  selain  imamah  (kepemimpinan).  Adapun 
yang  dimaksud  para  imam  adalah  pemberi  syafaat,  yakni  bagi  mereka 
yang  butuh  syafaat.  Meskipun  riwayat-riwayat  tadi  menunjukkan 
bahwa  tidak  seorang  pun  sdiperbolehkan  mengimami  beliau  SAW, 
namun  hal  itu  tidak  menunjukkan  larangan  untuk  mengimami  shalat 
orang-orang  dengan  duduk. 

Sementara  itu  sejumlah  sahabat  mengimami  shalat  dengan 
duduk  sepeninggal  Nabi  SAW,  di  antaranya  adalah  Usaid  bin 
Hudhair,  Jabir,  Qais  bin  Fahd  serta  Anas  bin  Malik.  Mayoritas  sanad 
riwayat  yang  dinukil  dari  mereka  dalam  hal  ini  adalah  shahih ,  seperti 
dikutip  oleh  Abdurrazzaq,  Sa’id  bin  Manshur,  Ibnu  Abi  Syaibah  dan 
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selain  mereka.  Bahkan  Ibnu  Hibban  dan  selainnya  mengklaim  bahwa 
sahabat  telah  sepakat  tentang  sahnya  shalat  imam  sambil  duduk, 
seperti  yang  akan  disebutkan. 

Abu  Bakar  Al  Arabi  berkata,  “Tidak  ada  jawaban  bagi  para 
ulama  dalam  madzhab  kami  terhadap  hadits  tentang  “sakitnya  Nabi 
SAW”  yang  dapat  selamat  saat  diteliti,  untuk  itu  mengikuti  Sunnah 
adalah  lebih  utama.  Sementara  itu,  pembatasan  cakupan  suatu  nash 
berdasarkan  kemungkinan  tidak  dapat  diterima.”  Beliau  berkata  pula, 

'  Hanya  saja  saya  mendengar  sebagian  syaikh  mengatakan,  ‘Keadaan 
merupakan  salah  satu  faktor  yang  dapat  membatasi  cakupan  suatu 
nash,  sementara  keadaan  Nabi  SAW  dan  berkahnya  mengharuskan 
seseorang  untuk  tetap  shalat  di  belakangnya  bagaimanapun 
kondisinya.  Hal  ini  tidak  berlaku  bagi  selain  beliau.  Begitu  pula 
kekurangan  pada  orang  yang  shalat  dengan  duduk  dibanding  orang 
yang  shalat  dengan  berdiri  tidak  berlaku  pada  diri  beliau  SAW,  namun 
berlaku  pada  selainnya’.” 

Jawaban  masalah  pertama  adalah  menolaknya  berdasarkan 
keumuman  sabda  beliau  SAW,  “ Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian 
melihat  aku  shalat.'"  Adapun  untuk  masalah  kedua  dikatakan, 
"Sesungguhnya  kekurangan  yang  dimaksud  hanya  berlaku  bagi 
mereka  yang  mampu  berdiri  namun  ia  melaksanakan  shalat  sunah 
dengan  duduk.  Adapun  bagi  mereka  yang  berhalangan  untuk  berdiri 
saat  melaksanakan  shalat  fardhu,  maka  tidak  ada  kekurangan  jika 
dibandingkan  dengan  orang  yang  shalat  dengan  berdiri.” 

Hadits  bab  ini  telah  dijadikan  dalil  penghapusan  ( nasakh )  sabda 
Nabi  SAW  yang  memerintahkan  makmum  duduk  di  saat  imam  shalat 
sambil  duduk,  karena  di  sini  beliau  SAW  tidak  mengingkari  para 
sahabat  yang  shalat  dengan  berdiri  ketika  menjadi  makmum, 
sementara  beliau  sendiri  shalat  dengan  duduk.  Demikian  Imam  Syafi’i 
menetapkannya.  Begitu  juga  Imam  Bukhari  menukil  pada  bagian 
akhir  bab  ini  dari  syaikhnya  Al  Humaidi,  murid  Imam  Syafi’i.  Ini  pula 
pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Abu  Hanifah,  Abu  Yusuf 
serta  Al  Auza’i,  dan  dinukil  oleh  Al  Walid  bin  Muslim  dari  Imam 
Malik. 

Sementara  itu,  Imam  Ahmad  mengingkari  bila  perintah  tersebut 
:e:ah  dihapus  ( mansukh ).  Dia  memahami  kedua  versi  hadits  ini  dengan 
~.enempatkan  pada  dua  keadaan  yang  berbeda.  Keadaan  pertama, 
-rabi la  imam  rawatib  (tetap)  memulai  shalat  dengan  duduk  karena 
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sakit  yang  masih  diharapkan  akan  sembuh,  maka  makmum  juga  shalat 
dengan  duduk.  Keadaan  kedua,  apabila  imam  rawatib  memulai  shalat 
dengan  berdiri,  maka  makmum  wajib  shalat  dengan  berdiri;  baik 
kemudian  terjadi  suatu  hal  yang  mengharuskan  imam  duduk  ataupun 
imam  tetap  berdiri  sampai  akhir  shalat,  seperti  tercantum  dalam 
hadits-hadits  tentang  wafatnya  Nabi  SAW.  Sesungguhnya  sikap  beliau 
SAW  yang  menyetujui  tindakan  mereka  untuk  tetap  berdiri 
menunjukkan  bahwa  mereka  tidak  wajib  duduk  pada  kondisi 
demikian,  karena  pada  peristiwa  ini  Abu  Bakar  memulai  shalat  sambil 
berdiri  dan  para  makmum  shalat  bersamanya  sambil  berdiri.  Berbeda 
dengan  kondisi  pertama,  dimana  beliau  SAW  memulai  shalat  dengan 
duduk.  Ketika  mereka  shalat  di  belakangnya  dengan  berdiri,  maka 
beliau  SAW  mengingkarinya.  Cara  mengompromikan  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Ahmad  ini  diperkuat  oleh  kaidah  bahwa 
hukum  asal  bagi  suatu  nash  adalah  tetap  berlaku  (tidak  di -nasakh), 
terutama  dalam  persoalan  ini  membutuhkan  pernyataan  bahwa 
penghapusan  ( nasakh )  hukum  tersebut  berlangsung  dua  kali.  Sebab, 
hukum  asal  bagi  yang  mampu  berdiri  adalah  hendaknya  ia  shalat 
dengan  berdiri,  lalu  hal  ini  dihapus  dan  diperbolehkan  untuk  duduk 
bagi  mereka  yang  imamnya  shalat  dengan  duduk.  Untuk  itu  klaim 
bahwa  bolehnya  shalat  dengan  duduk  setelah  itu  berarti  ada 
penghapusan  ( nasakh )  sebanyak  dua  kali,  tentu  saja  hal  ini  cukup  jauh 
dari  yang  sebenarnya.  Namun  lebih  fatal  lagi  apa  yang  dinukil  oleh  Al 
Qadhi  Iyadh,  dimana  hal  ini  berkonsekuensi  terjadinya  penghapusan 
hukum  ( nasakh )  sebanyak  tiga  kali. 

Pendapat  Imam  Ahmad  ini  diterima  oleh  sejumlah  ahli  hadits  di 
kalangan  madzhab  Syafi’i,  seperti  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Mundzir  dan 
Ibnu  Hibban.  Lalu  mereka  menjawab  hadits  di  bab  ini  dengan 
beberapa  jawaban  lain,  di  antaranya  perkataan  Ibnu  Khuzaimah, 
“Sesungguhnya  tidak  ada  perbedaan  antara  hadits-hadits  tentang 
perintah  agar  makmum  shalat  dengan  duduk  mengikuti  imam  yang 
duduk,  baik  dari  segi  ke-shahih-an  maupun  lafazhnya.  Adapun 
shalatnya  Nabi  SAW  dengan  duduk  diperselisihkan  apakah  saat  itu 
beliau  sebagai  imam  atau  makmum.”  Kemudian  dia  menegaskan, 
“Semua  yang  tidak  diperselisihkan  tidak  pantas  untuk  ditinggalkan 
hanya  karena  sesuatu  yang  masih  diperselisihkan.”  Namun 
perselisihan  yang  dimaksud  tidak  dapat  diterima  apabila  kita 
memahami  bahwa  beliau  SAW  shalat  sebagai  imam  dan  pada  kali 
yang  lain  sebagai  makmum. 
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Jawaban  lainnya,  bahwa  sebagian  mereka  mengompromikan 
antara  dua  kisah  yang  ada  dengan  cara  memahami  bahwa  perintah 
untuk  shalat  dengan  duduk  adalah  berindikasi  sunah,  sementara  sikap 
beliau  SAW  yang  menyetujui  para  sahabat  untuk  melaksanakan  shalat 
dengan  berdiri  saat  beliau  SAW  mengimami  mereka  sambil  duduk 
adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan.  Berdasarkan 
hal  ini  maka  makmum  yang  shalat  di  belakang  imam  yang  duduk 
boleh  memilih  antara  berdiri  atau  duduk,  namun  shalat  sambil  duduk 
pada  kondisi  tersebut  lebih  utama  karena  adanya  perintah  untuk 
mengikuti  imam,  serta  banyaknya  hadits-hadits  yang  berbicara 
mengenai  hal  itu.  Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  menjawab  pandangan 
yang  menganggap  hal  tersebut  jauh  dari  yang  sebenarnya,  dengan 
mengatakan  bahwa  perintah  mengenai  hal  itu  langsung  dari  Nabi 
SAW  dan  diamalkan  oleh  para  sahabat  baik  pada  masa  Nabi  SAW 
masih  hidup  ataupun  sesudah  beliau  wafat. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih,  dari  Qais  bin 
Fahd  Al  Anshari,  «i'  -4*  J*  ^ 

y  01 :  Jli  (Sesungguhnya  imam  mereka 

menderita  sakit  pada  masa  Nabi  SAW  masih  hidup,  maka  beliau 
mengimami  kami  dengan  duduk  dan  kami  pun  duduk). 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Usaid 
bin  Hudhair  bahwa  dia  biasa  shalat  mengimami  kaumnya,  lalu  dia 
menderita  sakit.  Setelah  sembuh,  dia  keluar  menemui  kaumnya  dan 
mereka  pun  menyuruhnya  untuk  shalat  sebagai  imam,  maka  dia 
berkata,  Vy&  ^  JL ai  0'  'i  J\ 

1  Sesungguhnya  aku  tidak  mampu  untuk  shalat  dengan  berdiri,  maka 
hendaklah  kalian  duduk.  Dia  pun  shalat  dengan  duduk  dan  para 
makmum  ikut  duduk ).” 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Usaid  bin 
Hudhair  bahwa  dia  berkata,  lil  :Jli  "jaty  0!  iit  G 

'i’yi  \°jLa£  ( Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  imam  kami  sedang  sakit. 
Maka  beliau  bersabda,  ‘‘Apabila  dia  shalat  dengan  duduk,  maka 
hendaklah  kalian  shalat  dengan  duduk).  Namun  sanad  hadits  ini 
mungathi '  (terputus). 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Jabir 
bahwasanya  dia  sakit.  Lalu  waktu  shalat  tiba,  maka  dia  shalat 
mengimami  mereka  dengan  duduk  dan  mereka  pun  shalat  bersamanya 
dengan  duduk. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwa  dia  berfatwa  seperti  itu, 
dimana  keterangan  ini  dinukil  melalui  jalur  yang  shahih. 

Ibnu  Mundzir  mengatakan,  bahwa  sudah  menjadi  konsekuensi 
bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  sahabat  lebih  mengetahui 
tentang  tafsir  riwayat  yang  dinukilnya,  hendaknya  mereka 
membolehkan  makmum  untuk  duduk  apabila  imam  shalat  dengan 
duduk,  karena  Abu  Hurairah  dan  Jabir  telah  meriwayatkan  hadits 
tersebut  lalu  mereka  mengamalkannya  bahkan  berfatwa  seperti  itu 
setelah  Nabi  SAW  wafat.  Demikian  pula  mereka  yang  berpandangan 
bahwa  apabila  perbuatan  sahabat  berbeda  dengan  apa  yang 
diriwayatkannya,  maka  yang  dijadikan  pegangan  adalah  riwayat 
bukan  perbuatannya.  Maka  menjadi  konsekuensi  bagi  mereka  untuk 
membolehkan  hal  tersebut,  karena  di  sini  amalan  sahabat  tidak 
menyelisihi  riwayat  yang  dinukilnya,  bahkan  di  sini  amalannya  sesuai 
dengan  riwayatnya. 

Sedangkan  Ibnu  Hibban  telah  menukil  adanya  ijma’  sahabat 
yang  membolehkan  makmum  shalat  dengan  duduk  pada  saat  imam 
shalat  dengan  duduk.  Namun  seakan  yang  dimaksud  adalah  ‘ ijma 
sukuli ’,43  karena  di  sini  beliau  menukil  pandangan  empat  orang 
sahabat  yang  telah  disebutkan  lalu  dia  berkata,  “Sesungguhnya  tidak 
dikenal  dari  seorang  pun  sahabat  yang  menyelisihi  pandangan 
keempat  sahabat  tadi,  baik  melalui  jalur  yang  shahih  maupun  jalur 
yang  dha’if  (lemah).”  Hal  senada  dikemukakan  oleh  Ibnu  Hazm 
bahwa  tidak  seorang  pun  sahabat  yang  diketahui  menyelisihi  hal 
tersebut. 

Kemudian  dia  mempertanyakan  keautentikan  riwayat  yang 
menyatakan  bahwa  para  sahabat  shalat  di  belakang  Nabi  SAW  dengan 
berdiri  sementara  beliau  SAW  shalat  dengan  duduk,  selain  Abu  Bakar. 
Dia  mengatakan,  “Karena  hal  tersebut  tidak  pernah  dinukil  dengan 
pernyataan  yang  tegas,”  lalu  dia  membahasnya  dengan  panjang  lebar 


43  Ijma'  sukuti  adalah  kesepakatan  yang  disimpulkan  dari  tidak  adanya  pengingkaran. 
Misalnya  seorang  sahabat  atau  ulama  mengemukakan  suatu  pandangan  kemudian  pandangan 
tersebut  tersebar,  namun  tidak  seorang  pun  sahabat  atau  ulama  lain  yang  mengingkarinya. 
Wallahu  a’lam  -penerj. 
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dan  tidak  ada  hasilnya.  Keberadaan  riwayat  yang  dia  nafikan  itu  telah 
dinyatakan  secara  tegas  oleh  Imam  Syafi’i,  “Sesungguhnya  hal  itu 
terdapat  dalam  riwayat  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  mendapatkan  keterangan  yang  tegas 
mengenai  hal  itu  dalam  kitab  Mushannaf  Abdurrazzaq,  dari  Ibnu 
Juraij,  U\jj  Jm  y\  iupiS  jJL.)  4*  Al  J4  ^4ii 

liUi  Sfrtjj  ^4Si  (Nabi  SAW  shalat  dengan  duduk  dan  Abu  Bakar 
di  belakangnya,  berada  di  antara  beliau  SA  W  dan  orang-orang,  dan 
orang-orang  shalat  dengan  berdiri  di  belakang  Abu  Bakar).  Riwayat 
ini  berstatus  mursal,  namun  kekuatan  hukumnya  didukung  oleh 
riwayat  yang  disebutkan  secara  mu’allaq  oleh  Imam  Syafi’i  dari  An- 
Nakha’i.  Pendapat  ini  pula  yang  menjadi  konsekuensi  logika,  karena 
mereka  memulai  shalat  sambil  berdiri  bersama  Abu  Bakar  tanpa  ada 
perbedaan  mengenai  hal  itu.  Maka  barangsiapa  yang  mengatakan 
bahwa  setelah  itu  mereka  duduk,  hendaknya  ia  mengemukakan  dalil 
yang  menguatkannya. 

Saya  melihat  Ibnu  Hibban  mendukungnya  — bahwa  para  sahabat 
duduk  setelah  mereka  berdiri —  dengan  riwayat  yang  dinukil  dari  jalur 
Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  opIS  'ja'j  «*ijj  \ZLai  Al  J^j 

CM  j  Ulh  C>\3  \f\'J  Q\  c-AJti :  Jii  Ct'JSi  ycj  £c  ylj 

'M  j-jii  Jis  o  j pijS'  01  :  Jvi  {Rasulullah  SAW  menderita 
sakit,  maka  kami  pun  shalat  di  belakangnya  sementara  beliau  SAW 
duduk,  dan  Abu  Bakar  memperdengarkan  takbir  Rasulullah  SAW 
kepada  manusia.  Jabir  berkata,  “ Lalu  beliau  SA  W  menengok  ke  arah 
kami  dan  beliau  melihat  kami  berdiri,  maka  beliau  mengisyaratkan 
kepada  kami  agar  duduk.  Ketika  telah  salam  beliau  SAW  bersabda, 
Hampir-hampir  kalian  melakukan  perbuatan  bangsa  Persia  dan 
Romawi,  janganlah  kalian  melakukannya’.)".  (Al  Hadits) 

Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim. 
Akan  tetapi  peristiwa  ini  teijadi  bukan  pada  saat  beliau  SAW  sakit 
yang  menyebabkan  kepada  kematiannya.  Bahkan  kejadian  itu  adalah 
ketika  beliau  terjatuh  dari  kuda  seperti  diriwayatkan  oleh  Abu  Sufyan 
dari  Jabir,  dia  berkata,  ip^ai  julb  \L'j  jJLj  <dp  Al  JLp  Al  s-S") 
iilu  c iiki  {Rasulullah  SAW  menunggang  kuda  di 
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Madinah,  lalu  beliau  terlempar  dari  kuda  tersebut  ke  batang  kurma, 
maka  kakinya  lerluka).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan 
Ibnu  Khuzaimah  dengan  sanad  shahih. 

Berdasarkan  keterangan  ini  maka  hadits  tersebut  tidak  dapat 
dijadikan  hujjah  (landasan  argumentasi)  untuk  mendukung  apa  yang 
dia  (Ibnu  Hibban)  katakan.  Hanya  saja  dia  berpegang  dengan  lafazh 
riwayat  Abu  Zubair,  Jn  yXj  ( Dan  Abu  Bakar 

memperdengarkan  takbir  kepada  manusia),  dimana  Ibnu  Hibban 
berkata  bahwa  hal  ini  hanya  terjadi  pada  saat  beliau  SAW  sakit  yang 
menyebabkan  kematiannya.  Sebab,  shalat  yang  beliau  SAW  lakukan 
pada  waktu  beliau  sakit  pertama  kali  adalah  di  rumah  Aisyah  RA 
bersama  beberapa  orang  sahabatnya  sehingga  tidak  membutuhkan 
orang  yang  memperdengarkan  takbir,  berbeda  dengan  shalat  ketika 
beliau  menderita  sakit  yang  membawa  kepada  kematiannya. 
Sesungguhnya  shalat  ini  berlangsung  di  masjid,  di  hadapan  sahabat 
dalam  jumlah  yang  banyak,  oleh  sebab  itu  membutuhkan  Abu  Bakar 
untuk  memperdengarkan  takbir  Nabi  SAW.”  Demikian  pernyataan 
Ibnu  Hibban. 

Namun  apa  yang  dikemukakan  tidak  dapat  mendukung 
pendapatnya,  karena  lafazh  “ Dan  Abu  Bakar  memperdengarkan  takbir 
kepada  manusia ”  pada  hadits  tersebut,  tidak  dinukil  oleh  seorang 
perawi  pun  selain  Abu  Zubair.  Andaikan  lafazh  ini  akurat  sekalipun, 
ia  tetap  tidak  dapat  dijadikan  dasar  untuk  mendukung  pendapatnya. 
Karena  tidak  ada  halangan  apabila  Abu  Bakar  memperdengarkan 
takbir  kepada  manusia  pada  peristiwa  tersebut,  sebab  bisa  saja 
dipahami  bahwa  suara  beliau  SAW  cukup  kecil  dikarenakan  sakit 
yang  dideritanya.  Sementara  telah  menjadi  kebiasaan  beliau  SAW 
mengeraskan  suara  takbir,  maka  saat  itu  Abu  Bakar  menggantikannya 
untuk  mengeraskan  suara  takbir. 

Di  balik  semua  ini,  sesungguhnya  apa  yang  beliau  katakan 
adalah  perkara  yang  masih  memiliki  berbagai  kemungkinan.  Oleh 
karena  itu  tidak  boleh  hanya  berdasarkan  hal  itu,  kemudian  kita 
meninggalkan  hadits  yang  secara  tegas  menyatakan  bahwa  para 
sahabat  shalat  sambil  berdiri,  seperti  yang  telah  disebutkan  dalam 
riwayat  mursal  Atha'  dan  selainnya.  Bahkan  dalam  riwayat  mursal 
Atha'  dikatakan  bahwa  mereka  tetap  dalam  keadaan  berdiri  hingga 
shalat  selesai.  Hanya  saja  tercantum  dalam  riwayat  mursal  Atha'  yang 
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disitir  tadi,  setelah  perkataannya,  “ Dan  manusia  shalal  di  belakangnya 
sambil  berdiri ”  disebutkan,  ’j*  ^  4^  *»' 

twli  JLp  01  tOtS'  U  a*)C«>  ijiOai  ilVjis  *J|J  U  OyLuljl  U  tS ji' 

ijj*3  lipti  tSLo  u;)  t*Li  '”y~ai  {Nabi  SAW  bersabda,  ", Seandainya 
sebelumnya  aku  mengetahui  dari  urusanku  apa  yang  aku  ketahui  saat 
ini,  niscaya  kalian  tidak  akan  shalal  melainkan  dalam  keadaan  duduk. 
Shalallah  kalian  sebagaimana  shalatnya  imam  kalian,  bagaimanapun 
posisinya.  Apabila  ia  shalat  dengan  berdiri  maka  hendalah  kalian 
berdiri,  apabila  ia  shalat  dengan  duduk  maka  hendaklah  kalian  shalat 
dengan  duduk). 

Keterangan  tambahan  ini  memperkuat  pernyataan  Ibnu  Hibban 
bahwa  kisah  ini  terjadi  pada  saat  beliau  SAW  sakit  yang  membawa 
kepada  kematiannya.  Dari  sini  diperoleh  keterangan  adanya 
penghapusan  ( nasakh )  kewajiban  makmum  untuk  shalat  dengan 
duduk  apabila  imam  shalat  dengan  duduk,  sebab  dalam  peristiwa 
terakhir  ini  beliau  SAW  tidak  memerintahkan  mereka  untuk 
mengulang  shalat.  Namun  apabila  kewajiban  tersebut  dihapus,  maka 
yang  tersisa  adalah  kebolehan,  sementara  kebolehan  tidak 
bertentangan  dengan  ‘ istihbab ’  (disukai).  Maka  kita  memahami 
perintah  beliau  SAW  yang  terakhir  berindikasi  istihbab  (disukai), 
karena  hukum  wajib  telah  dihapus  berdasarkan  taqrir  (pengukuhan) 
beliau  SAW  atas  perbuatan  para  sahabat  yang  shalat  sambil  berdiri, 
serta  sikap  beliau  yang  tidak  memerintahkan  mereka  untuk  mengulang 
shalat.  Inilah  hasil  dari  upaya  untuk  mengompromikan  dalil-dalil  yang 
ada,  dan  hanya  dari  Allah  segala  taufik.  Wallahu  a  'lam. 

Adapun  pembahasan  tentang  faidah  lain  yang  dapat  dipetik  dari 
hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab,  “Batasan  orang  sakit  menghadiri 
shalat  berjamaah”. 

*4t  (di  rumahnya)  Yakni  di  tingkat  atas  kamar  Aisyah  seperti 
yang  dijelaskan  Abu  Sufyan  dari  Jabir.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
shalat  tersebut  tidak  dilakukan  di  masjid,  beliau  SAW  shalat  di 
rumahnya  bersama  orang-orang  yang  hadir.  Tetapi  tidak  pernah 
dinukil  bahwa  beliau  SAW  menunjuk  pengganti  untuk  mengimami 
shalat  di  masjid.  Berdasarkan  hal  ini  maka  Al  Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Secara  lahiriah,  beliau  SAW  shalat  di  kamar  Aisyah,  lalu  orang- 
orang  yang  hadir  di  tempat  itu  dan  orang-orang  yang  berada  di  masjid 
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menjadi  makmum.”  Apa  yang  dia  katakan  ini  ada  kemungkinan  benar. 
Namun  ada  pula  kemungkinan  beliau  SAW  menunjuk  orang  yang 
menggantikannya,  meskipun  hal  itu  tidak  dinukil. 

Kemungkinan  pertama  berkonsekuensi  bolehnya  imam  shalat  di 
tempat  yang  lebih  tinggi  daripada  tempat  makmum,  sementara 
madzhab  Iyadh  tidak  membolehkan  hal  itu.  Tapi  bisa  saja  dia 
mengatakan  bahwa  larangan  tersebut  terletak  apabila  tidak  ada 
seorang  pun  bersama  imam  di  tempatnya  yang  tinggi  itu,  sementara 
pada  kisah  ini  beliau  SAW  bersama  beberapa  sahabat. 

lUbr  Jbai  ( maka  beliau  shalat  sambil  duduk)  Al  Qadhi  Iyadh 
berkata,  “Ada  kemungkinan  sebagian  anggota  badan  beliau  SAW 
mengalami  retak  akibat  terjatuh,  sehingga  beliau  tidak  bisa  berdiri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan 
kaki  beliau  SAW  yang  terluka  seperti  dijelaskan  dalam  riwayat  Bisyr 
bin  Al  Mufadhal,  dari  Humaid,  dari  Anas  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili. 
Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Khuzaimah,  dari  riwayat  Abu  Sufyan,  dari  Jabir,  seperti  telah  kami 
sebutkan.  Adapun  lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari 
Anas  bin  Malik,  “ Maka  badannya  bagian  kanan  terluka ”,  dan  dalam 
riwayat  Yazid  bin  Humaid  dari  Anas,  ‘■''Betisnya  terluka ”,  seperti 
disebutkan  pada  bab,  “Shalat  di  Atas  Atap”.  Semua  ini  tidak 
menafikan  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  kaki  beliau  SAW  terluka, 
sebab  ada  kemungkinan  semua  bagian  tersebut  mengalami  cedera. 
Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  pada  bab,  “Bergerak  Turun  Sambil 
Takbir”  melalui  riwayat  Sufyan,  dari  Zuhri,  dari  Anas,  dimana  Sufyan 
berkata,  “Aku  menghafal  dari  Zuhri,  ‘ Badannya  bagian  kanan’.” 
Ketika  kami  keluar,  Ibnu  Juraij  berkata,  “ Betisnya  bagian  kanan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Ibnu  Juraij  diriwayatkan 
oleh  Abdurrazzaq,  dan  ia  bukan  karena  kesalahan  seperti  yang 
dikatakan  oleh  sebagian  orang,  karena  riwayat  ini  sesuai  dengan 
riwayat  Humaid  yang  telah  disitir.  Bahkan  sesungguhnya  riwayat  ini 
menjelaskan  secara  spesifik  bagian  yang  terluka,  yang  pada  riwayat 
sebelumnya  dikatakan  pada  badan  bagian  kanan,  tentu  saja  yang 
terluka  bukan  seluruh  badannya  bagian  kanan. 

Ringkasnya,  sesungguhnya  Aisyah  tidak  menyebutkan  sebab 
sakit  beliau  SAW,  sementara  Jabir  dan  Anas  menjelaskannya,  yakni 
karena  terjatuh  dari  kuda.  Lalu  Jabir  menyebutkan  penyebabnya 
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sehingga  beliau  SAW  shalat  sambil  duduk,  yaitu  karena  luka  di  bagian 
kaki.  Sedangkan  Ibnu  Hibban  memberi  keterangan  bahwa  peristiwa 
ini  berlangsung  pada  bulan  Dzulhijjah  tahun  kelima  hijriyah. 

uUi  jiy  afrij)  JLp j  (dan  orang-orang  shalat  di  belakangnya 
sambil  berdiri)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abdah,  dari 
Hisyam  disebutkan,  ^  dj-  {Maka  masuk 

beberapa  orang  sahabatnya  untuk  menjenguknya).  Sebagian  nama 
mereka  telah  disebutkan  dalam  beberapa  hadits,  di  antaranya  Anas 
seperti  pada  hadits  berikutnya  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al  Ismaili, 
Jabir  seperti  yang  terdahulu.  Abu  Bakar  seperti  pada  hadits  Jabir,  dan 
Umar  seperti  pada  riwayat  Al  Hasan  yang  dinukil  melalui  jalur  mursal 
oleh  Abdurrazzaq. 

p-D?  p*?'  J**-  {Sesungguhnya  dijadikannya  imam  adalah 
untuk  diikuti)  Al  Baidhawi  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Kata  Al 
I  timam  berarti  mencontoh  dan  mengikuti,  yakni  imam  itu  diangkat 
untuk  dicontoh  dan  diikuti.  Sedangkan  kebiasaan  pengikut  adalah 
tidak  mendahului  orang  yang  diikuti  ataupun  menyamainya,  bahkan 
seharusnya  memperhatikan  keadaan  orang  yang  diikuti  serta 
melakukan  seperti  apa  yang  ia  lakukan  sesudahnya.  Sebagai 
konsekuensinya,  hendaknya  orang  yang  mengikuti  tidak 
menyelisihinya  dalam  semua  kondisi. 

Imam  An-Nawawi  serta  ulama  lainnya  berkata,  “Mengikuti 
imam  adalah  wajib  dalam  segala  perbuatan  yang  nampak,  dan  hal  itu 
telah  disebutkan  dalam  hadits.  Berbeda  dengan  niat,  dimana  ia  tidak 
disebutkan  namun  ditetapkan  berdasarkan  dalil  lain.”  Sepertinya  yang 
beliau  maksudkan  adalah  kisah  Mu’adz  berikut  ini.  Namun  mungkin 
pula  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  niat  tidak  termasuk  hal  yang 
harus  diikuti,  karena  hadits  ini  membatasi  dalam  perbuatan  yang  mesti 
diikuti  bukan  dalam  segala  keadaannya;  seperti  apabila  ia  berhadats 
atau  membawa  najis,  dimana  shalat  orang  yang  bermakmum 
kepadanya  dianggap  sah  menurut  pandangan  yang  shahih  di  kalangan 
ulama.  Kemudian  terlepas  dari  kewajiban  untuk  mengikuti, 
sesungguhnya  tidak  ada  yang  menjadi  syarat  sahnya  mengikuti  kecuali 
takbiratul  ihram  (takbir  yang  pertama).  Namun  terjadi  perbedaan 
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pendapat  tentang  bermakmum.44  Adapun  yang  masyhur  di  kalangan 
madzhab  Maliki  bahwa  hal  itu  juga  dipersyaratkan  bersama  takbiratul 
ihram  dan  berdiri  dari  tasyahud  pertama.  Sementara  para  ulama 
madzhab  Hanafi  mengemukakan  pendapat  yang  berbeda,  mereka 
berkata,  “Cukuplah  mengiringinya.”  Mereka  berkata  pula,  “Karena 
makna  bermakmum  adalah  menyamai.  Barangsiapa  melakukan  seperti 
apa  yang  dilakukan  oleh  imamnya,  maka  dianggap  menyamainya.” 
Dalam  bab  berikutnya  akan  diterangkan  dalil  yang  mengharamkan 
mendahului  imam  dalam  rukun-rukun  shalat. 

'jiS'jt*  £$”)  lili  (Apabila  ia  ruku  maka  rukulah)  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Konsekuensinya  bahwa  makmum  ruku’  setelah 
imam  ruku,  baik  telah  sempurna  rukunya  atau  didahului  oleh  imam  di 
awal  gerakan  dan  langsung  diikutinya.”  Dia  juga  mengatakan  bahwa 
hadits  Anas  lebih  lengkap  daripada  hadits  Aisyah,  karena  dalam  hadits 
Anas  ditambahkan  pula  mengikuti  dalam  perkataan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  tambahan  yang 
dimaksud,  yakni  lafazh  “ Apabila  imam  mengucapkan  samVallahu 
timan  hantulah..."  juga  tercantum  dalam  hadits  Aisyah.  Sementara 
itu  dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Zuhri,  dari  Anas,  tercantum  tambahan 
lain  dalam  hal  perkataan,  yaitu  sabda  beliau  SAW  pada  bagian 
awalnya,  '£>  (Apabila  ia  (imam)  takbir  maka  hendaklah 

kalian  takbir)  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  bab,  “Kewajiban 
Takbir”.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah. 

Dalam  riwayat  Abdah  dari  Hisyam  dalam  pembahasan  tentang 
Ath-Thibb  (pengobatan)  terdapat  tambahan  lafazh,  'i!)  djiijis  £»)  'i!) 

jJru->  (Apabila  ia  bangkit  hendaklah  kalian  bangkit,  dan 
apabila  ia  sujud,  maka  hendaklah  kalian  sujud).  Hal  ini  mencakup 
bangkit  dari  ruku’  dan  bangkit  dari  semua  sujud.  Tambahan  seperti  ini 
tercantum  pula  dalam  hadits  Anas  yang  tersebut  di  bab  ini.  Sementara 
itu  Aisyah,  Anas  dan  Jabir  telah  menyepakati  Abu  Hurairah  dalam 
meriwayatkan  hadits  ini,  kecuali  kisah  yang  terdapat  pada  bagian 
awalnya.  Hadits  yang  dimaksud  dinukil  melalui  beberapa  jalur 
periwayatan  dalam  kitab  Shahih  Muslim ,  di  antaranya  ada  yang 
disepakati  keautentikannya  oleh  dua  syaikh  (yakni  Imam  Bukhari  dan 


44  Dalam  manuksrip  Ar-Riyadh  tertulis,  “Salam". 
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Imam  Muslim)  dari  riwayat  Hammad  dari  Abu  Hurairah  seperti  akan 
disebutkan  dalam  bab,  “Meluruskan  Shaf”.  Di  dalamnya  disebutkan 
semua  yang  terdapat  pada  hadits  Aisyah  dan  hadits  Anas  disertai 
tambahan.  Lalu  setelah  lafazh,  {Untuk  diikuti)  diberi  tambahan,  ‘Ai 

ryjuki  {Maka  janganlah  kalian  berbeda  dengannya).  Tapi  lafazh 
tambahan  ini  tidak  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  riwayatnya  dari 
Abu  Zinad,  dari  Al  A’raj  melalui  jalur  Syu’aib  dari  Abu  Zinad  pada 
bab,  “Kewajiban  Takbir”.  Namun  hal  itu  disebutkan  oleh  As-Siraj, 
Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al  Ausath ,  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  melalui  jalur  Abu  Al  Yaman  (guru  Imam  Bukhari  pada 
riwayat  ini),  Abu  Awanah  dari  riwayat  Bisyr  bin  Syu’aib  dari 
bapaknya  (guru  Abu  Al  Yaman),  Imam  Muslim  dari  riwayat 
Mughirah  bin  Abdurrahman,  serta  Al  Ismaili  dari  riwayat  Malik  dan 
Warqa’,  semuanya  dari  Abu  Zinad  (guru  Syu’aib). 

Tambahan  ini  memberi  keterangan  bahwa  perintah  untuk 
mengikuti  imam  mencakup  semua  makmum,  dimana  tidak  cukup 
dikatakan  bermakmum  apabila  hanya  sebagian  yang  mengikuti  imam 
tanpa  yang  lain.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  Al  A’masy, 
dari  Abu  Shalih  disebutkan,  'jjl£i  'J?  'ij  tjjalJ  Sl  {Janganlah 
kalian  mendahului  imam,  apabila  ia  takbir  hendaklah  kalian  takbir) 
(Al  Hadits).  Abu  Daud  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari 
Mush’ab  bin  Muhammad,  dari  Abu  Shalih,  Yj  '{fj  J?  '"y? j  'i) 

J*-  {Janganlah  kalian  ruku  hingga  ia  (imam)  ruku  dan 

janganlah  kalian  sujud  hingga  ia  sujud).  Ini  merupakan  tambahan 
yang  baik,  menafikan  kemungkinan  makna  “menyertai”  yang  terdapat 
pada  sabdanya,  'j ’J?i  J?  (Apabila  ia  takbir,  maka  takbirlah 
kalian). 


Catatan 

Ibnu  Baththal  dan  ulama  yang  sependapat  dengannya  hingga 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyatakan  bahwa  huruf  fa'  dalam  kalimat,  'j  ’J?s 
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{maka  takbirlah  kalian)  berfungsi  sebagai  la  'qib.45  Mereka  berkata, 
“Sebagai  konsekuensinya,  perbuatan  makmum  dilakukan  langsung 
setelah  imam  selesai  melakukan  gerakannya.”  Akan  tetapi  pendapat 
ini  ditanggapi,  bahwa  sesungguhnya  huruf  fa '  yang  berfungsi  sebagai 
ta’yib  adalah  huruf  fa'  yang  berkedudukan  sebagai  kata  sambung 
{athaf).  Adapun  huruf  fa'  tersebut  tidaklah  demikian,  bahkan  hanya 
berfungsi  untuk  menghubungkan  kalimat  sebelumnya  dengan  kalimat 
sesudahnya,  karena  di  sini  huruf  tersebut  menjadi  pelengkap  kalimat 
bersyarat. 

Berdasarkan  hal  ini,  maka  tidak  berkonsekuensi  mengakhirkan 
gerakan  makmum  dari  gerakan  imam.  Akan  tetapi  riwayat  Abu  Daud 
yang  dikutip  di  atas  sangat  tegas  menafikan  bolehnya  gerakan 
makmum  mendahului  gerakan  imam  ataupun  menyertainya,  wallahu 
a'lam. 

lu^Ji  dJJ  j  'ylyai  {maka  katakanlah,  ” Wahai  Tuhan  kami  dan 
bagi-Mu  segala  puji.”)  Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  perawi 
dalam  hadits  Aisyah,  yakni  mencantumkan  huruf  waw  pada  lafazh  dUj 

Demikian  pula  penukilan  mereka  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan 
hadits  Anas  kecuali  pada  jalur  periwayatan  Al-Laits  dari  Zuhri  pada 
bab,  “Kewajiban  Takbir”,  dimana  Al  Kasymihani  menukilnya  tanpa 
menyertakan  huruf  waw.  Adapun  faktor  yang  memperkuat  adanya 
huruf  waw  pada  kalimat  ini  adalah;  adanya  makna  tambahan, 
karenanya  merupakan  kata  sambung  ( athaf)  yang  menghubungkan 
antara  kata  sesudahnya  dengan  kata  sebelumnya,  dimana  pada  kalimat 
ini  kata  sebelumnya  tidak  disebutkan  secara  tekstual,  sehingga  kalimat 
tersebut  seharusnya  adalah,  ji  L-svLi  {Wahai 

Tuhan  kami,  kabulkanlah  permohonan  kami  dan  bagi-Mu;  atau  wahai 
Tuhan  kami  kami  menaat  i- Mu  dan  bagi-Mu  segala  puji).  Dengan 
demikian,  kalimat  itu  mencakup  doa  dan  pujian  sekaligus. 

Namun  sebagian  ulama  mendukung  riwayat  yang  tidak 
menyertakan  huruf  waw,  sebab  hukum  asal  suatu  kalimat  adalah  apa 
yang  tercantum  secara  tekstual.  Dengan  demikian  huruf  waw  tersebut 
menghubungkan  kata  sesudahnya  dengan  kalimat  yang  tidak 


45  Ta’yib  adalah  pernyataan  bahwa  suatu  perbuatan  dilakukan  langsung  selelah  perbuatan 
sebelumnya  selesai.  Wallahu  a’lam  -penerj. 
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sempurna  (ghairu  laam)M'  Akan  tetapi  pendapat  pertama  lebih 
beralasan,  seperti  dikatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Sementara  Imam 
An-Nawawi  berkata,  “Riwayat-riwayat  yang  dinukil  mengenai  hal  ini 
ada  yang  mencantumkan  huruf  waw  dan  ada  pula  yang  tidak 
mencantumkannya.  Maka  kedua  versi  itu  sama-sama  dapat  diamalkan 
tanpa  ada  salah  satu  yang  lebih  diunggulkan  daripada  yang  lainnya.” 
Pada  bab-bab  tentang  sifat  shalat  akan  dibahas  tentang  tambahan 
lafazh,  (Ya  Allah)  di  bagian  awalnya. 

Selanjutnya,  Al  Qadhi  Iyadh  menukil  dari  Al  Qadhi  Abdul 
Wahab,  dimana  dia  berdalil  dengan  hadits  untuk  menyatakan  bahwa  - 
ketika  bangkit  dari  ruku’-  makmum  hanya  mengucapkan  lafazh, 
oju?-  jJ  4i i  ( semoga  Allah  mendengar  siapa  yang  memuji-Nya ), 
sedangkan  imam  hanya  mengucapkan  lafazh,  ( Wahai 

Tuhan  kami  dan  bagi-Mu  segala  puji).  Namun  tidak  ada  pada  konteks 
hadits  ini  indikasi  yang  melarang  imam  ataupun  makmum 
mengucapkan  lafazh  yang  lebih  daripada  itu,  karena  dalam  kaidah 
dikatakan,  “Sesuatu  yang  tidak  disebutkan  bukan  berarti  terlarang 
untuk  dilakukan.”  Hanya  saja  konsekuensi  konteks  hadits  tersebut 
adalah  bahwa  makmum  mengucapkan  kalimat,  CiJj  Luj  langsung 
setelah  imam  selesai  mengucapkan,  o-u*-  jil  411  Adapun  tidak 
memperbolehkan  imam  untuk  mengucapkan  kalimat,  iukli  Cill j 
sesungguhnya  tidak  ada  indikasi  ke  arah  itu.  Bahkan  telah  dinukil 
melalui  jalur  yang  dapat  dibuktikan  kebenarannya  bahwa  Nabi  SAW 
biasa  mengucapkan  kedua  kalimat  itu  sekaligus,  seperti  akan 
diterangkan  pada  bab  “Apa  yang  Diucapkan  Saat  Mengangkat  Kepala 
Sesudah  Ruku”. 

'ja  o%e>  JLtfi  ( maka  beliau  melakukan  salah  satu  shalat 
di  antara  shalat-shalat)  Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Zuhri  disebutkan. 


46  Yang  dimaksud  dengan  kalimat  belum  sempurna  ( gliairu  taam)  dalam  bahasa  Arab  adalah 
kalimat  yang  masih  mengundang  pertanyaan  pendengarnya.  Seperti  dikatakan.  “Apabila 
engkau  tekun  belajar",  atau  seperti  pada  hadits  di  atas,  “Wahai  Tuhan  kami”.  Sedangkan 
kalimat  yang  sempurna  (taam)  adalah  kalimat  yang  tidak  mengundang  pertanyaan 
pendengarnya,  seperti  dikatakan,  “Apabila  engkau  rajin  belajar  maka  engkau  akan  sukses”, 
atau  “Wahai  Tuhan  kami,  kabulkan  permohonan  kami”  Wallahu  a’lam  -penerj. 
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5}CaJi  (Maka  waktu  shalat  telah  tiba).  Demikian  pula  yang 

tercantum  dalam  riwayat  Humaid  dari  Anas  yang  dikutip  oleh  Al 
Ismaili. 

Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  huruf  alif  dan  lam  pada  lafazh 
a*>Cflh  berfungsi  untuk  menunjukkan  sesuatu  yang  telah  dikenal;  dan 
yang  dimaksud  di  sini  adalah  shalat  fardhu,  karena  inilah  yang  mereka 
lakukan  secara  berjamaah,  berbeda  dengan  shalat-shalat  sunah. 
Namun  Al  Qadi  Iyadh  menukil  dari  Ibnu  Al  Qasim  bahwa  shalat 
tersebut  adalah  shalat  sunah.  Akan  tetapi  nukilan  ini  dikritik  dengan 
mengatakan  bahwa  dalam  riwayat  Jabir  yang  dikutip  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Abu  Daud  terdapat  pernyataan  tegas  bahwa  shalat 
tersebut  adalah  shalat  fardhu,  seperti  yang  akan  disebutkan.  Tetapi 
saya  tidak  menemukan  keterangan  yang  menyebutkan  secara  spesifik 
tentang  shalat  yang  dimaksud.  Hanya  saja  dalam  hadits  Anas 
dikatakan,  G  JL,a3  ( Maka  beliau  SAW  shalat  mengimami  kami 
pada  hari  itu)  seakan-akan  yang  dimaksud  adalah  shalat  siang  hari, 
entah  Zhuhur  atau  Ashar. 

«t'jj  ulLflj  ( kami  shalat  di  belakangnya  dengan  duduk) 
Makna  lahiriah  hadits  ini  menyelisihi  hadits  Aisyah  RA.  Namun 
keduanya  dapat  dipadukan,  bahwa  riwayat  Anas  ini  hanya  disebutkan 
secara  ringkas,  dimana  sepertinya  dia  menyebutkan  keadaan  setelah 
mereka  diperintahkan  untuk  duduk.  Sementara  telah  disebutkan  pada 
bab,  “Shalat  di  Atas  Atap”  dari  riwayat  Humaid  dari  Anas  dengan 
lafazh,  f  tol'  Uh  :  Jv5  Uii  ,j»U»  CJU-  ( Maka 

beliau  SAW  shalat  mengimami  mereka  sambil  duduk  sementara 
mereka  berdiri,  dan  ketika  salam  beliau  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  imam  dijadikan  untuk  diikuti”).  Namun  pada  riwayat 
ini  disebutkan  pula  secara  ringkas,  karena  sabda  beliau  SAW  kepada 
mereka,  ( Hendaklah  kalian  duduk)  tidak  disebutkan.  Maka 

kedua  versi  ini  mungkin  dikompromikan,  yaitu  mereka  memulai 
shalat  dengan  berdiri,  lalu  Nabi  SAW  mengisyaratkan  untuk  duduk 
dan  mereka  pun  duduk.  Masing-masing  dari  keduanya  (Zuhri  dan 
Humaid)  menukil  salah  satu  dari  kedua  bagian  tersebut,  sementara 
Aisyah  menyebutkan  secara  keseluruhan.  Hal  serupa  dilakukan  oleh 
Jabir  dalam  riwayatnya  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim. 
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Sementara  Imam  Al  Qurthubi  mengompromikan  kedua  riwayat 
yang  ada  dengan  mengemukakan  kemungkinan  sebagian  mereka  telah 
duduk  sejak  awal  shalat,  dan  inilah  yang  dinyatakan  dalam  hadits 
Anas.  Sedangkan  sebagian  lagi  berdiri  hingga  Nabi  SAW 
mengisyaratkan  kepada  mereka  untuk  duduk,  dan  inilah  yang 
dinyatakan  dalam  hadits  Aisyah.  Tapi  perkataan  Al  Qurthubi 
ditanggapi  bahwa  kemungkinan  sebagian  mereka  duduk  tanpa  izin 
dari  Nabi  SAW  adalah  sangat  jauh,  karena  hal  itu  berkonsekuensi 
terjadinya  penghapusan  hukum  ( nasakh )  berdasarkan  ijtihad,  dimana 
orang  yang  mampu  berdiri  wajib  melaksanakan  shalat  dengan  berdiri. 

Ulama  yang  lain  berusaha  mengompromikan  kedua  riwayat 
tersebut  dengan  mengatakan  bahwa  kemungkinan  kejadian  yang 
dinukil  oleh  keduanya  adalah  berbeda,  tapi  sesungguhnya  pandangan 
ini  cukup  jauh  dari  kebenaran.  Karena  apabila  kejadian  dalam  kisah 
hadits  Anas  lebih  dahulu,  maka  berkonsekuensi  penghapusan  hukum 
C nasakh )  berdasarkan  ijtihad.  Sedangkan  bila  kisah  pada  hadits  Anas 
dinyatakan  sebagai  kejadian  kedua,  maka  tidak  perlu  mengulangi 
sabdanya,  “ Hanya  saja  dijadikan  imam  untuk  diikuti",  karena  para 
sahabat  telah  mengamalkan  perintahnya.  Mereka  akan  shalat  sambil 
duduk  disebabkan  beliau  SAW  melaksanakan  demikian. 


Catatan 

Riwayat  Jabir  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  menyebutkan  bahwa 
para  sahabat  menjenguk  beliau  SAW  sebanyak  dua  kali.  Setiap  kali 
mereka  menjenguknya,  beliau  SAW  shalat  mengimami  mereka. 
Tetapi  beliau  menjelaskan  bahwa  shalat  pertama  adalah  shalat  sunah, 
dimana  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  sikap  para  sahabat  yang  shalat 
di  belakangnya  sambil  berdiri.  Adapun  shalat  kedua  adalah  shalat 
wajib,  dimana  mereka  memulai  sambil  berdiri  lalu  Nabi  SAW 
memberi  isyarat  untuk  duduk.  Dalam  riwayat  Bisyr,  dari  Humaid,  dari 
Anas  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili  terdapat  keterangan  yang  serupa 
dengan  riwayat  ini. 

lilj  (dan  apabila  ia  shalat  dengan  duduk)  Hal  ini  telah 
dijadikan  sebagai  dalil  sahnya  shalat  seorang  imam  sambil  duduk, 
seperti  yang  telah  dijelaskan.  Namun  sebagian  ulama  mengklaim 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  perintah  tersebut  adalah  mengikuti 
beliau  SAW  ketika  duduk  saat  tasyahud  serta  duduk  di  antara  dua 
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sujud,  karena  hal  itu  disebutkan  setelah  penyebutan  ruku  dan  bangkit 
dari  ruku  serta  sujud.  Mereka  mengatakan,  “Maka  hadits  ini  harus 
dipahami  bahwa  ketika  beliau  SAW  duduk  tasyahud,  maka  para 
sahabat  berdiri  sebagai  penghormatan  atas  beliau  SAW.  Namun  beliau 
memberi  isyarat  kepada  mereka  untuk  duduk  karena  sifat  tawadhu 
(rendah  hati)  yang  beliau  miliki.  Hal  ini  telah  beliau  sitir  dalam  hadits 
Jabir,  t  jliii  'M  js>  o  y  y*  l\j  Ji*  oi  JJ 

( Hampir-hampir  kalian  melakukan  perbuatan  bangsa  Persia  dan 
Romawi,  mereka  berdiri  di  hadapan  raja-raja  mereka,  sementara 
para  raja  tersebut  duduk.  Maka,  janganlah  kalian  melakukannya ).” 

Pendapat  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  serta  ulama 
lainnya  bahwa  kemungkinan  ke  arah  itu  terlalu  jauh.  Di  samping  itu, 
konteks  hadits  yang  terdapat  dalam  berbagai  jalur  periwayatannya 
tidak  selaras  dengannya.  Seandainya  yang  dimaksud  adalah  perintah 
untuk  duduk  saat  melakukan  rukun  shalat,  maka  akan  dikatakan. 
Apabila  ia  duduk  maka  hendaklah  kalian  duduk ”  demi  menyesuaikan 
dengan  lafazh,  “ Apabila  ia  sujud  maka  hendaklah  kalian  sujud'. 
Ketika  dia  berpaling  dari  lafazh  ini  dan  menggunakan  lafazh,  “ Apabila 
ia  shalat  sambil  duduk ”,  yang  sama  dengan  perkataannya,  “Apabila  ia 
shalat  sambil  berdiri”,  maka  tentu  yang  dimaksud  adalah  seluruh 
gerakan  shalat.  Hal  ini  didukung  oleh  perkataan  Anas,  “Maka  kami 
shalat  di  belakangnya  sambil  duduk”. 

Pada  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  selain  yang  telah 
disebutkan  terdahulu,  di  antaranya: 

1 .  Syariat  menunggang  kuda  serta  membiasakan  diri  dengan 
tabiatnya. 

2.  Contoh  bagi  mereka  yang  tertimpa  bahaya  karena  jatuh  atau 
lainnya,  hendaknya  mengikuti  apa  yang  dilakukan  Nabi  SAW 
dalam  peristiwa  ini,  karena  beliau  adalah  tauladan  yang  baik. 

3.  Nabi  SAW  bisa  sakit  sebagaimana  yang  dialami  manusia  lain 
pada  umumnya.  Hal  ini  tidaklah  mengurangi  kedudukannya, 
bahkan  dengan  hal  itu  kedudukan  dan  keagungannya  semakin 
bertambah. 
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52.  Kapan  Sujud  Orang  yang  Berada  di  Belakang  Imam? 


lili  <Jli 

Anas  berkata,  “Apabila  ia  (imam)  telah  sujud  maka  hendaklah 
kalian  sujud.” 


oiT  :jis  'J*  y* j  iy  j* 

aUI  ^*»>w  r  J  k5  Ijl  <u!p  <djl  aDI 
£-£>  j*J  aJLp  <Ul  ^1)1  ^JL  o ^$ls>  \L>  Jti-1 

.Ij^j  ^P  jll<L*  ^jp  jv-*j  jj\  \jjJ^-  .oJju  \SjJrt~* i 

690.  Dari  Abdullah  bin  Yazid,  dia  berkata,  “Al  Barra'  (dia 
bukan  pendusta)  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata  bahwa, 
apabila  Rasulullah  SAW  mengucapkan  uSami  ’allahu  liman  hamidah ”, 
maka  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kami  yang  membungkukkan 
punggungnya  hingga  Nabi  SAW  berada  dalam  kondisi  sujud. 
Kemudian  kami  pun  bersujud  sesudahnya.” 

Abu  Nu’aim  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu 
Ishaq,  sama  seperti  ini. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kapan  sujud  orang  yang  berada  di  belakang  imam)  yakni 
pada  saat  i’tidal  (bangkit  dari  ruku)  dan  pada  saat  duduk  di  antara  dua 
sujud. 

i [r'*  ( Anas  berkata)  Ini  adalah  bagian  hadits  yang  disebutkan 

dalam  bab  sebelumnya,  tetapi  lafazh  ini  hanya  terdapat  pada  sebagian 
jalur  periwayatannya  saja.  Lalu  akan  disebutkan  pada  bab, 
“Kewajiban  Takbir”  dari  riwayat  Al-Laits  dari  Zuhri,  sama  seperti 
lafazh  di  tempat  ini. 
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j*}  ( dan  dia  bukan  pendusta)  Secara  lahiriah  kalimat 
ini  adalah  perkataan  Abdullah  bin  Zaid.  Inilah  yang  dijadikan 
landasan  Al  Humaidi  dalam  kitabnya  Al  Jam  ’  serta  penulis  kitab  Al 
Umdah.  Akan  tetapi  Abbas  Ad-Dauri  meriwayatkan  dalam  kitabnya 
Al -Tarikh  dari  Yahya  bin  Ma’in,  bahwa  kalimat  “dan  dia  bukan 
pendusta ”  ditujukan  kepada  Abdullah  bin  Yazid  (yakni  perawi  hadits 
ini  dari  Al  Barra')  bukan  ditujukan  kepada  Al  Barra',  karena  tidak 
boleh  dikatakan  kepada  salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW  bahwa  ia 
bukan  pendusta.  Maksudnya  bahwa  perkataan  seperti  ini  hanya  pantas 
ditujukan  kepada  mereka  yang  diragukan  kualitas  agamanya. 
Sementara  semua  sahabat  adalah  orang-orang  yang  baik  agamanya 
sehingga  tidak  membutuhkan  tazkiyah  (pernyataan  bahwa  ia  seorang 
yang  baik  agamanya).  Namun  perkataan  Yahya  bin  Ma’in  ditanggapi 
oleh  Al  Khaththabi,  bahwa  perkataan  ini  tidak  berindikasi  tuduhan 
atas  perawi,  bahkan  ia  hendak  menetapkan  hakikat  kejujurannya. 

Al  Khaththabi  melanjutkan,  “Ucapan  ini  merupakan  perkara 
yang  biasa  dikatakan  mereka  saat  akan  menekankan  pengetahuan 
tentang  perawi  serta  mengamalkan  apa  yang  diriwayatkannya.”  Abu 
Hurairah  biasa  mengatakan,  “Aku  mendengar  kekasihku,  yang  jujur 
dan  terpercaya.”  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Telah  menceritakan  kepadaku 
orang  yang  jujur  lagi  terpercaya.” 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Mengucapkan  perkataan  ini  kepada 
sahabat  tidaklah  dilarang,  karena  ucapan  tersebut  tidak  dimaksudkan 
mengukuhkan  kualitas  agama  para  sahabat  Nabi  SAW,  akan  tetapi 
untuk  mengukuhkan  kedudukan  hadits,  dimana  hadits  tersebut  telah 
diriwayatkan  oleh  Al  Barra'  yang  bebas  dari  tuduhan  dusta. 

Hal  yang  serupa  telah  dikatakan  Abu  Muslim  Al  Khaulani, 
“Telah  menceritakan  kepadaku  orang  yang  dicintai  dan  dipercaya.” 
Begitu  pula  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Hurairah,  mereka  biasa 
mengucapkan  hal  serupa  terhadap  Nabi  SAW.  Kemudian  dia 
mengatakan,  “Hal  ini  mereka  katakan  sebagai  penegasan  akan 
keautentikan  hadits,  bukan  membebaskan  perawi  hadits  dari  tuduhan 
dusta.  Di  samping  itu,  perkataan  Ibnu  Ma’in  bahwa  pengukuhan 
kualitas  agama  Al  Barra'  tidak  dibutuhkan  karena  dia  adalah  seorang 
sahabat,  tetapi  tidak  melakukan  hal  serupa  terhadap  Abdullah  bin  Zaid 
adalah  tindakan  yang  tidak  berdasar,  karena  Abdullah  bin  Zaid  juga 
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seorang  sahabat.”  Demikian  pendapat  Al  Qadhi  Iyadh.  Pendapat  ini 
diikuti  oleh  Imam  An-Nawawi. 

Saya  mengetahui  bahwa  pendapat  itu  dia  ambil  dari  perkataan 
Al  Khaththabi,  hanya  saja  dia  lebih  memperluas  seraya  memberi 
tambahan  di  akhirnya.  Tetapi  tanggapan  yang  terakhir  ini  kurang 
tepat,  karena  Yahya  bin  Ma’in  tidak  memasukkan  Abdullah  bin  Zaid 
dalam  golongan  sahabat.  Hal  serupa  dikemukakan  pula  oleh  Mush’ab 
Az-Zubairi.  Sementara  Imam  Ahmad,  Abu  Hatim  serta  Abu  Daud 
tidak  menentukan  sikap  dalam  hal  itu.  Adapun  pernyataan  bahwa  dia 
tergolong  sahabat  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Barqi,  Ad-Daruquthni 
serta  sejumlah  ulama  lainnya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Makna  hadits  tersebut  adalah;  Al 
Barra'  telah  menceritakan  kepadaku,  dimana  dia  bukan  seorang  yang 
dituduh  berdusta.  Oleh  karena  itu,  hendaklah  kalian  mempercayai  apa- 
apa  yang  aku  kabarkan  kepada  kalian  darinya.” 

Akan  tetapi  salah  seorang  ulama  muta’akhirin  mengkritik  hal 
ini,  dia  berkata,  “Seakan-akan  beliau  tidak  memiliki  pengetahuan 
tentang  ‘ilmu  bayan’47  karena  dalam  hal  ini  terdapat  perbedaan  sangat 
jelas  antara  perkataan  ‘Fulan  seorang  yang  jujur’  dengan  perkataan 
‘Fulan  bukan  pendusta’.  Sebab  kalimat  pertama  menetapkan  sifat 
tersebut  bagi  pemiliknya,  sementara  kalimat  kedua  menafikan 
lawannya  (pendusta).  Dengan  demikian,  keduanya  memiliki 
perbedaan.”  Dia  mengatakan  pula,  “Adapun  rahasia  dalam  hal  ini, 
bahwa  menafikan  lawan  sifat  merupakan  jawaban  bagi  mereka  yang 
menetapkannya.  Hal  ini  berbeda  dengan  menetapkan  sifat.” 

Menurut  saya,  perbedaan  antara  keduanya  adalah  bahwa  pada 
penetapan  sifat  ditinjau  dari  sisi  muthabaqah,4i  sedangkan  pada 
penafiannya  ditinjau  dari  sisi  iltizam.  Akan  tetapi  apa  yang  dikatakan 
Imam  An-Nawawi  dapat  dibenarkan  bila  ditinjau  dari  sisi  makna  yang 
dikandung  oleh  kedua  kalimat  tersebut,  karena  masing-masing  kalimat 
tadi  dapat  dipahami  sebagai  penetapan  kejujuran  seseorang  yang  telah 


Ilmu  bayan  adalah  salah  satu  cabang  ilmu  sastra  Arab,  dimana  objek  pembahasannya 
adalah  mempelajari  perbedaan  makna  ungkapan  dalam  bahasa  Arab  -  peneij. 

Muthabaqah  adalah  penggunaan  suatu  kata  atau  lafazh  sama  persis  seperti  apa  yang 
dimaksudkan.  Misalnya  kata  kuda  bagi  satu  binatang  berkaki  empat  yang  mirip  dengan  lembu 
serta  dapat  ditunggangi,  dan  seterusnya  dari  sifat-sifat  kuda  tersebut.  Sedangkan  iltizam 
adalah  konsekuensi  dari  penggunaan  kata  atau  lafazh.  Misalnya  dikatakan,  '‘Orang  itu  tidak 
berdusta”,  maka  konsekuensinya  bahwa  ia  adalah  orang  yang  jujur-  peneij. 
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dipastikan  sebagai  orang  yang  jujur.  Dengan  demikian,  tidak  ada 
faidahnya  karena  apa  yang  dihasilkannya  telah  ada.  Namun  mungkin 
untuk  diberi  makna  lain  seperti  dijelaskan  terdahulu,  yakni  bahwa 
yang  dimaksud  dari  kedua  kalimat  tersebut  adalah  memberi  gambaran 
bagi  suatu  persoalan  serta  memberi  kesan  mendalam  kedalam  jiwa 
orang  yang  mendengarkannya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan,  sebagian  ulama  mengatakan 
bahwa  kalimat  tersebut  adalah  perkataan  Abdullah  bin  Yazid 
berdasarkan  perkataan  Abu  Ishaq  yang  terdapat  pada  sebagian 
periwayatan  hadits  tersebut,  dimana  dikatakan  “Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Zaid  berkhutbah  seraya  berkata,  ‘Telah  menceritakan 
kepada  kami  Al  Barra'  dan  dia  bukanlah  seorang  pendusta’.”  Lalu 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkomentar,  “Pernyataan  ini  ada  kemungkinan 
untuk  dibenarkan.”  Saya  katakan,  namun  kemungkinan  di  sini  lebih 
jauh  dari  yang  pertama.” 

Lalu  saya  menemukan  hadits  yang  dimaksud,  dinukil  dari  selain 
jalur  Abu  Ishaq  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dimana  telah  disebutkan,  “Al 
Barra'  telah  menceritakan  kepada  kami,  dan  ia  bukan  seorang 
pendusta.”  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih- 
nya  melalui  jalur  Muharib  bin  Datstsar,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Abdullah  bin  Yazid  di  atas  mimbar  berkata...”  lalu  beliau 
menyebutkan  hadits  tersebut. 

Adapun  asal  hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim, 
hanya  saja  tidak  disebutkan  lafazh,  “dan  ia  bukan  seorang  pendusta ”. 
Maka,  hal  ini  memperkuat  anggapan  bahwa  kalimat  tersebut  adalah 
perkataan  Abdullah  bin  Yazid. 


Catatan 

Imam  Ath-Thabrani  telah  meriwayatkan  pada  saat  membahas 
hadits-hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah  bin  Yazid  yang 
tersebut  di  tempat  ini,  yaitu  sedikit  keterangan  tentang  faktor  yang 
menyebabkan  beliau  menukil  hadits  ini.  Ath-Thabrani  telah 
meriwayatkan  melalui  Abdullah,  bahwa  dia  shalat  mengimami  orang- 
orang  di  Kufah,  maka  mereka  meletakkan  kepala  sebelum  ia 
(Abdullah)  meletakkan  kepalanya;  dan  mereka  mengangkat  kepala 
sebelum  ia  mengangkat  kepalanya.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits 
sebagai  bentuk  pengingkaran  atas  perbuatan  mereka. 
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alu?-  iii'  :  Jli  bi  {apabila  beliau  mengucapkan 

“ sami’allahu  timan  hamidah'j.  Dalam  riwayat  Syu’bah  dikatakan,  b) 
j*  a~>'j  <*ij  {Apabila  beliau  mengangkat  kepalanya  setelah 
ruku).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  Muharib  bin 
Datstsar  disebutkan,  jyl  alu>  4#i  £«->  :  Jbi  o* 

UlJ  {Ketika  beliau  mengangkat  kepalanya  setelah  ruku  seraya 
mengucapkan  “ samVallahu  timan  hamidah  ”,  maka  kami  masih  tetap 
dalam  posisi  berdiri ). 

ilurC  {hingga  berada  dalam  posisi  sujud)  Dalam  riwayat 

Isra'il  dari  Abu  lshaq  disebutkan,  J*  J*-  {Hingga 

belaiu  meletakkan  dahinya  di  atas  tanah).  Riwayat  ini  akan 
disebutkan  pada  bab,  “Sujud  Sahwi”.  Imam  Muslim  menukil  riwayat 
serupa  melalui  Zuhair  dari  Abu  Ishaq.  Begitu  juga  Imam  Ahmad 
menukil  melalui  riwayat  Ghundar  dari  Syu’bah  dengan  lafazh.  J»» 
p  {Hingga  beliau  sujud,  kemudian  mereka  pun  sujud). 

Riwayat  ini  telah  dijadikan  dalil  oleh  Ibnu  Al  Jauzi  untuk 
menyatakan  larangan  bagi  makmum  smemulai  melakukan  suatu  rukun 
shalat  sebelum  imam  selesai  melaksanakan  rukun  tersebut.  Tapi 
pernyataan  Ibnu  Al  Jauzi  ditanggapi  dengan  mengatakan  bahwa 
keterangan  yang  ada  pada  hadits  itu  hanyalah  mengakhirkan  gerakan 
hingga  imam  berada  dalam  proses  pelaksanaan  suatu  rukun.  Artinya, 
makmum  boleh  memulai  pelaksanaan  suatu  rukun  sesaat  setelah  imam 
memulainya  dan  sebelum  ia  menyelesaikannya. 

Sementara  dalam  hadits  Amr  bin  Huraits  yang  dinukil  oleh 
Imam  Muslim  disebutkan,  iJUrO  J*  ^ 

{Maka  tidak  ada  seorang  pun  di  antara  kami  yang  membungkukkan 
punggungnya  hingga  Nabi  SAW  sempurna  pada  posisi  sujud).  Dalam 
riwayat  Abu  Ya’la  dari  Anas  disebutkan,  Al  ^Ji  J*- 
jJL.)  {Hingga  Nabi  SAW  tenang  dalam  posisi  sujud).  Dua 
riwayat  ini  sangat  jelas  menafikan  penyertaan  gerakan  makmum 
dengan  gerakan  imam.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  waktu 


FATHUL  BAARI  —  305 


ihuma  ’ninah  yang  cukup  lama,  namun  hal  ini  perlu  dikaji  lebih  lanjut, 
juga  dalil  bolehnya  makmum  melihat  imam  untuk  mengikutinya 
ketika  berpindah  dari  gerakan  yang  satu  ke  gerakan  yang  lain. 


53.  Dosa  Orang  yang  Mengangkat  Kepalanya  Sebelum 
Imam 

j'  ji- j  <6*  y  y  ojdji  J) 

<j"l  j  <1-1  j  <LSl  0'  fl*Nl  j  j  bl  ^ N 

^jy*3  ^D'  y 


691.  Dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“ Adakah  salah  seorang  di  antara  kamu  merasa  takut  -atau  apakah 
salah  seorang  di  antara  kamu  tidak  merasa  takut-  apabila  ia 
mengangkat  kepalanya  sebelum  imam,  maka  Allah  akan  menjadikan 
kepalanya  seperti  kepala  keledai,  atau  Allah  menjadikan  bentuknya 
seperti  bentuk  keledai .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  orang  yang  mengangkat  kepalanya  sebelum  imam ) 
Yakni  mengangkat  kepala  dari  sujud,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

pSlO-'  Ul  {Adakah  salah  seorang  di  antara  kamu  merasa 
takut )  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  'S  j' 

{Apakah  salah  seorang  di  antara  kamu  tidak  merasa  takut). 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Hafsh  bin  Umar  dari 
Syu’bah  disebutkan,  'S'  j'  Vi'  {Adakah  salah  seorang  di 

antara  kamu  merasa  takut,  atau  apakah  salah  seorang  di  antara  kamu 
tidak  merasa  takut),  yakni  disertai  unsur  keraguan. 

J3  iO'j  li)  {apabila  ia  mengangkat  kepalanya  sebelum 
imam )  Ibnu  Khuzaimah  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari 
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Hammad  bin  Zaid,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  OU  ^  ( Dalam 
shalatnya).  Sementara  dalam  riwayat  Hafsh  bin  Umar  disebutkan,  t/JJ' 
ZJj  ’gji  {Orang  yang  mengangkat  kepalanya  sementara 
imam  masih  sujud).  Hal  ini  memberi  penjelasan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  mengangkat  kepala  dari  sujud,  sekaligus  merupakan  bantahan 
bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  hadits  ini  sebagai  dalil  larangan 
bagi  makmum  mendahului  imam  pada  saat  bangkit  dari  ruku  dan 
sujud.  Bahkan  yang  benar,  hadits  ini  hanya  berbicara  tentang  sujud, 
lalu  disertakan  ruku’  di  dalamnya,  dikarenakan  keduanya  mempunyai 
makna  yang  mirip.  Akan  tetapi  mungkin  pula  keduanya  dibedakan 
dengan  menyatakan  bahwa  sujud  memiliki  keistimewaan  tersendiri, 
sebab  pada  posisi  ini  seorang  hamba  sangat  dekat  dengari  Tuhannya; 
dan  juga  sujud  merupakan  puncak  ketundukan,  sehingga  hukumnya 
disebutkan  secara  khusus.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  masalah  ini 
termasuk  penggunaan  metode  iktifa',  yaitu  cukup  menyebutkan 
hukum  salah  satu  dari  dua  perkara  yang  serupa,  apabila  perkara  yang 
disebutkan  itu  memiliki  kelebihan  dibanding  perkara  yang  tidak 
disebutkan. 

Adapun  mendahului  imam  saat  turun  untuk  ruku  dan  sujud, 
dikatakan  sebagai  metode  aulawiyah  (kelayakan),  sebab  i’tidal 
(berdiri  saat  bangkit  dari  ruku)  dan  duduk  di  antara  dua  sujud 
termasuk  wasilah  (sarana),  sementara  ruku’  dan  sujud  merupakan 
maksud  utama.  Apabila  telah  ada  dalil  yang  mewajibkan  untuk  tidak 
menyelisihi  imam  dalam  masalah  yang  bersifat  wasilah  (sarana), 
maka  tentu  hal  itu  lebih  wajib  lagi  dalam  masalah  yang  menjadi 
maksud  utama. 

Tetapi  mungkin  dikatakan  bahwa  argumentasi  ini  kurang  tepat, 
karena  bangkit  dari  ruku  dan  sujud  dapat  memutuskan 
kesempurnaannya.  Sementara  teijadinya  kekurangan  pada  sesuatu 
yang  menjadi  maksud  utama  lebih  berat  hukumnya  dibandingkan 
apabila  terjadi  pada  sesuatu  yang  bersifat  wasilah  (sarana). 

Sementara  larangan  untuk  mendahului  imam  saat  turun  dan 
bangkit  dalam  shalat  telah  disebutkan  dalam  riwayat  lain  yang  dikutip 
Al  Bazzar  melalui  Abu  Mulaih49  bin  Abdullah  As-Sa’di  dari  Abu 


49  Pada  salah  satu  naskah  tertulis,  “Abu  Fulaih”. 
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Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  Ju  iw>U  UJj  jJ  £j'Jj  ja&u 

{Orang  yang  turun  dan  bangkit  sebelum  imam  sesungguhnya  ubun- 
ubunnya  berada  di  tangan  syetari).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Abdurrazzaq  melalui  jalur  yang  sama,  namun  sanadnya  mauquf  (tidak 
sampai  kepada  Nabi  SAW)  dan  inilah  yang  lebih  akurat. 

jU?-  ’&jye  iiit  JvJ  j\  ( atau  Allah  menjadikan  bentuknya 
seperti  bentuk  keledai)  Keraguan  ini  bersumber  dari  Syu’bah,  sebab 
hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thayalisi  dari  Hammad  bin 
Salamah,  Ibnu  Khuzaimah  dari  Hammad  bin  Zaid,  Imam  Muslim  dari 
Yunus  bin  Ubaid  dan  Rabi’  bin  Muslim,  semuanya  dari  Muhammad 
bin  Ziyad  tanpa  ada  unsur  keraguans.  Adapun  Hammad  bin  Salamah 
dan  Hammad  bin  Zaid  mengatakan  {kepala  keledai),  sedangkan 
Yunus  mengatakan  i  j y*  {bentuk  keledai),  sementara  Ar-Rabi’ 
mengatakan  j  {wajah  keledai).  Secara  lahiriah  perbedaan  ini  berasal 
dari  sikap  para  perawi. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Riwayat-riwayat  ini  semuanya 
mengarah  kepada  satu  makna,  karena  wajah  berada  di  kepala,  dan 
umumnya  bentuk  seseorang  ada  pada  bagian  kepalanya.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  kata  i  j y*  (bentuk)  digunakan  pula  untuk  wajah, 
sedangkan  lafazh  (kepala)  para  perawinya  lebih  banyak  dan 
maknanya  lebih  menyeluruh  sehingga  dapat  dijadikan  pegangan.  Lalu 
ancaman  ini  dikhususkan  pada  kepala,  karenanya  merupakan  letak 
kesalahan. 

Makna  lahiriah  hadits  melarang  makmum  mengangkat  kepala 
sebelum  imam,  karena  perbuatan  tersebut  diancam  dengan  dirubahnya 
bentuk  manusia  yang  merupakan  siksaan  paling  berat.  Inilah  yang 
ditegaskan  oleh  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab. 
Meskipun  perbuatan  tersebut  dikatakan  haram,  namun  mayoritas 
ulama  berpendapat  bahwa  shalatnya  dianggap  sah  meskipun 
pelakunya  mendapat  dosa. 

Ibnu  Umar  dalam  riwayatnya  mengatakan  bahwa  shalat  orang 
tersebut  batal.  Demikian  juga  pendapat  Imam  Ahmad  dalam  salah  satu 
riwayat  dari  Ibnu  Umar,  dan  merupakan  pandangan  golongan 
Zhahiriyah.  Pendapat  mereka  ini  didasari  bahwa  larangan  terhadap 
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suatu  perbuatan  berkonsekuensi  kepada  rusaknya  perbuatan  tersebut. 
Kemudian  dalam  kitab  Al  Mughni  diriwayatkan  dari  Imam  Ahmad 
bahwasanya  dia  berkata  dalam  salah  satu  risalahnya,  “Tidak  sah  shalat 
orang  yang  mendahului  imam  berdasarkan  hadits  ini.”  Dia  juga 
berkata,  “Kalau  shalatnya  sah,  maka  diharapkan  ia  mendapatkan 
pahala  dan  tidak  dikhawatirkan  akan  mendapatkan  siksa.” 

Selanjutnya  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memahami 
makna  ancaman  tersebut.  Sebagian  mengatakan  bahwa  mungkin  yang 
dimaksud  dalam  ancaman  tersebut  bersifat  maknawi,  karena  keledai 
dikenal  dengan  sifatnya  yang  dungu.  Lalu  makna  ini  digunakan  untuk 
orang  yang  bodoh  terhadap  kewajiban  yang  dibebankan  kepadanya 
berupa  fardhu  shalat  serta  kewajiban  mengikuti  imam.  Makna  majaz 
ini  diperkuat  oleh  kenyataan  bahwa  perubahan  bentuk  belum  pernah 
terjadi  meski  orang  yang  melakukan  perbuatan  tersebut  sangat 
banyak.  Akan  tetapi  tidak  ada  dalam  hadits  tersebut  keterangan  bahwa 
yang  demikian  itu  merupakan  kemestian  dan  harus  terjadi.  Bahkan 
hadits  tersebut  hanya  menunjukkan  bahwa  pelakunya  berada  pada 
posisi  yang  rawan  terhadap  siksa,  dan  mungkin  saja  ancaman  tadi 
berlaku  baginya.  Tidak  menjadi  keharusan  bila  seseorang  berada  pada 
posisi  rawan  terhadap  sesuatu,  maka  hal  itu  harus  berlaku  padanya. 
Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Sementara  Ibnu  Bazizah 
berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  perubahan  itu  adalah 
mengganti  bentuk,  atau  merubah  penampilan  indrawi  maupun 
maknawi,  atau  kedua-duanya  sekaligus.” 

Kemudian  ulama  yang  lain  memahami  ancaman  ini 
sebagaimana  makna  lahiriahnya,  karena  tidak  ada  halangan  bila  hal  itu 
terjadi.  Dalam  kitab  tentang  Asyribah  (minuman)  akan  disebutkan 
dalil  tentang  bolehnya  hukuman  yang  berupa  perubahan  bentuk 
manusia  kepada  bentuk  yang  lain.  Hadits  yang  dimaksud  adalah 
riwayat  Abu  Malik  Al  Asy’ari  dalam  pembahasan  tentang  Al  Maghazi 
(peperangan),  dimana  disebutkan,  aioit  ?y  J\  'jtj&j 
{Dan  sebagian  yang  lain  diubah  bentuknya  menjadi  kera  serta  babi 
hingga  hari  kiamat).  Adapun  pembahasan  selanjutnya  mengenai  hal 
ini  akan  diterangkan  dalam  tafsir  surah  Al  An’aam. 

Pendapat  yang  memahami  ancaman  ini  sebagaimana  makna 
harfiahnya  didukung  oleh  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  lain  dari 
Muhammad  bin  Ziyad,  <011  Ji  {Niscaya  Allah  akan 
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merubah  kepalanya  seperti  kepala  anjing).  Nash  ini  semakin 
meminimalkan  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ancaman 
tersebut  adalah  makna  majaz  (kiasan),  karena  tidak  adanya  kesesuaian 
seperti  yang  mereka  katakan,  yakni  sifat  dungu  yang  ada  pada  keledai. 
Faktor  lain  yang  juga  meminimalkan  kemungkinan  ini  adalah 
ancaman  tersebut  diungkapkan  dengan  menggunakan  kata  kerja 
bentuk  present  (fi’il  mudharij  serta  lafazh  yang  menunjukkan 
perubahan  bentuk  tersebut.  Apabila  yang  dimaksud  adalah  untuk 
menyerupakan  orang  seperti  itu  dengan  keledai  karena  kedunguannya, 
maka  akan  dikatakan,  misalnya;  “Maka  kepalanya  adalah  kepala 
keledai”. 

Saya  mengatakan  itu,  karena  sifat  yang  dimaksud  (yakni 
kedunguan)  telah  ada  pada  diri  orang  yang  berbuat  demikian  saat 
melakukan  perbuatan  tersebut.  Maka  tidak  sesuai  apabila  dikatakan 
kepadanya,  “Apabila  kamu  melakukan  perbuatan  ini,  maka 
dikhawatirkan  kamu  menjadi  orang  yang  dungu”,  padahal  perbuatan 
itu  sendiri  lahir  dari  kedunguannya. 

Sementara  itu,  Ibnu  Al  Jauzi  berkomentar  sehubungan  dengan 
riwayat  yang  dinukil  dengan  lafazh,  (bentuk).  Dia  berkata, 
“Lafazh  ini  menghalangi  penakwilan  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  kepala  himar  dalam  hal  kedunguan.”  Namun 
Ibnu  Al  Jauzi  tidak  menjelaskan  hal  itu  lebih  lanjut. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  yang  dapat  kita  petik, 
di  antaranya  adalah  penjelasan  tentang  kesempurnaan  rasa  sayang 
beliau  SAW  terhadap  umatnya,  serta  sikap  beliau  yang  senantiasa 
menjelaskan  kepada  mereka  hukum-hukum  yang  mendatangkan 
pahala  maupun  siksa.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya 
makmum  melakukan  gerakan  shalat  bersamaan  dengan  imam.  Namun 
pada  hakikatnya  hadits  ini  tidak  mengindikasikan  ke  arah  itu,  sebab 
secara  tekstual  hadits  itu  menunjukkan  larangan  mendahului  imam, 
maka  secara  implisit  terdapat  anjuran  mengikuti  imam.  Adapun 
masalah  menyertai  gerakan  imam,  maka  hal  ini  tidak  disinggung  pada 
hadits  tersebut. 

Ibnu  Bazizah  berkata,  “Makna  lahiriah  hadits  ini  telah  dijadikan 
dalil  oleh  sebagian  orang  yang  tidak  berakal  untuk  menyatakan 
bolehnya  dua  dalil  saling  m e-nasakh  (menghapus)  satu  sama  lain.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  ini  adalah  madzhab  yang 
dibangun  di  atas  klaim-klaim  tanpa  didukung  oleh  dalil.  Adapun 
sebagian  pendukung  madzhab  tersebut  melandasi  pandangan  mereka 
dengan  dalil-dalil  yang  membolehkan  adanya  nasakh,  bukan  hadits  ini 
secara  khusus. 

Penulis  kitab  Al  Qabs  berkata,  “Tidak  ada  faktor  yang 
mendorong  seseorang  untuk  mendahului  imam,  selain  ketergesa- 
gesaan.  Adapun  solusinya  adalah  menyadari  dengan  sepenuhnya 
bahwa  ia  tidak  dapat  melakukan  salam  lebih  dahulu  daripada  imam. 
Oleh  karena  itu,  terburu-buru  melakukan  gerakan-gerakan  itu  tidak 
mendatangkan  faidah.”  Wallahu  a'lam. 


54.  Mengangkat  Budak  dan  Mantan  Budak  Sebagai  Imam 

Ji  pJ 

.<15l  ^£3 

Biasanya  Aisyah  diimami  oleh  budaknya  yang  bernama 
Dzakwan  dengan  membaca  mushhaf,  sanak  pezina,  orang  Arab  badui 
serta  anak  kecil  yang  belum  baligh,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW, 
“ Hendaklah  yang  menjadi  imam  mereka  adalah  orang  yang  paling 
baik  bacaannya  di  antara  mereka  terhadap  Kitabullah  (Al  Qur'an).n 

J'  LJ  ijls  ytS’  ijj 

^  J  ,3?* 

.VjI y  01 T} 

692.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Ketika  kaum  Muhajirin 
pertama  mendatangi  Ushbah  -salah  satu  tempat  di  Quba  -  sebelum 
kedatangan  Rasulullah  SAW,  maka  yang  mengimami  mereka  adalah 
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Salim  -mantan  budak  Abu  Hudzaifah-  dan  dia  adalah  orang  yang 
paling  banyak  hafal  Al  Qur'an  di  antara  mereka.” 


ijli  <d)l  Cf.  (_/~J  U^" 

*  s*  >  -  *-  *  i'  i  O  to 

.  4--J  j  <U»1  j  OtS""  Oi_J 


693.  Dari  Anas  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“ Dengarkanlah  oleh  kalian  dan  taatilah,  meski  diangkat  seorang 
Habasyah  untuk  memimpin  kalian,  yang  kepalanya  seperti  kismis .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengangkat  budak  dan  mantan  budak  sebagai  imam)  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  menegaskan 
diperbolehkannya  hal  itu,  tetapi  dia  memberi  isyarat  ke  arah  itu 
sebagaimana  yang  dapat  dipahami  dari  sikap  beliau  yang 
menyebutkan  dalil-dalil  tentang  kebolehannya.” 

.  cJlSfj  ( Aisyah ...  dan  seterusnya )  Riwayat  ini 

disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh  Abu  Daud 
dalam  kitab  Al  Mashahif,  melalui  jalur  Ayyub  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  bahwa  Aisyah  biasa  diimami  oleh  budaknya  yang  bernama 
Dzakwan  sambil  membaca  mushhaf.  Ibnu  Abi  Syaibah  menukil,  dia 
berkata,  “Waki’  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah,  bahwasanya  ia 
memerdekakan  budaknya  setelah  ia  meninggal  dunia.  Maka, 
budaknya  itu  mengimaminya  pada  bulan  Ramadhan  sambil  membaca 
mushhaf.  Imam  Syafi’i  dan  Abdurrazzaq  meriwayatkan  pula  melalui 
jalur  lain  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah  bahwasanya  dia  biasa  mendatangi 
Aisyah  di  lembah  paling  ujung.  Dia  bersama  bapaknya  dan  Ubaid  bin 
Umair,  Miswar  bin  Al  Makhramah  serta  sejumlah  orang  lain  diimami 
oleh  Abu  Amr,  mantan  budak  Aisyah,  dimana  pada  saat  itu  beliau 
masih  berstatus  budak  yang  belum  dimerdekakan.”  Abu  Amr  yang 
dimaksud  adalah  Dzakwan. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  seorang  budak  sah 
hukumnya  menjadi  imam.  Namun  Imam  Malik  mengemukakan 
pendapat  yang  berbeda,  dia  berkata,  “Seorang  budak  tidak  boleh 
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mengimami  orang  yang  merdeka  kecuali  apabila  ia  seorang  yang 
mahir  membaca  Al  Qur'an,  maka  pada  kondisi  demikian  ia  boleh 
mengimami  mereka,  kecuali  pada  hari  Jum’at  karena  shalat  ini  tidak 
wajib  atas  budak.”  Tapi  Asyhab  menyelisihi  pendapat  tersebut,  ia 
beralasan  bahwa  shalat  Jum’at  wajib  pula  bagi  budak  apabila  ia  hadir 
di  tempat  pelaksanaannya. 

^  {di  mushhaf)  Hal  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  orang 
yang  shalat  dengan  membaca  mushhaf.  Namun  sebagian  ulama  tidak 
membolehkannya,  karena  ia  akan  menimbulkan  banyak  gerakan 
dalam  shalat.50 

oijj  {dan  anak  pezina )  Maksudnya  anak  hasil  perbuatan 
zina.  Kalimat  ini  dikaitkan  dengan  kalimat,  “Dan  mantan  budak”. 
Akan  tetapi  keduanya  dipisahkan  oleh  atsar  (riwayat)  Aisyah.  Hal  ini 
diabaikan  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Mukhtashar  Al  Bukhari,  dimana 
dia  menempatkan  kalimat  ini  sebagai  bagian  dari  atsar  Aisyah. 

Jumhur  (mayoritas)  ulama  berpendapat  bahwa  anak  hasil  zina 
diperboehkan  menjadi  imam.  Akan  tetapi  Imam  Malik  tidak  menyukai 
apabila  anak  tersebut  menjadi  imam  rawatib  (tetap).  Alasannya, 
karena  ia  akan  menjadi  objek  perbincangan  manusia,  sehingga  mereka 
berdosa  karenanya.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  umumnya  anak 
hasil  zina  tidak  ada  yang  mengajarinya  tentang  agama,  sehingga 
mereka  bodoh. 

{orang  Arab  badui )  Yakni  orang  yang  tinggal  di  daerah 
pedusunan.  Mayoritas  ulama  juga  menyatakan  sah  baginya  menjadi 
imam.  Imam  Malik  menyelisihi  hal  itu  dengan  alasan  bahwa 
penduduk  terpencil  sangat  didominasi  oleh  kebodohan.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  umumnya  mereka  senantiasa  melalaikan  Sunnah, 
serta  tidak  mau  menghadiri  shalat  jamaah. 


50  Pendapat  yang  benar  adaiah  boleh  shalat  sambil  membaca  mushhaf  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  Aisyah  RA,  karena  kadang  hal  itu  dibutuhkan.  Adapun  gerakan  yang  banyak 
dalam  shalat  apabila  dibutuhkan  dan  tidak  pula  berkesinambungan  tidak  akan  membatalkan 
shalat  berdasarkan  perbuatan  Nabi  SAW  yang  membawa  Umamah  binti  Zainab  saat  shalat, 
juga  perbuatan  beliau  yang  maju  dan  mundur  saat  shalat  Kusuf.  Wallahu  a  ’lam. 
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(dan  anak  kecil  yang  belum  baligh )  Secara 
lahiriah  yang  dimaksud  adalah  “Al  Murahiq”.31  Akan  tetapi  ada 
kemungkinan  yang  lebih  luas  daripada  itu,  hanya  saja  di  sini  ada 
pengecualian  anak-anak  yang  belum  mencapai  usia  “ lamyiz'^ 2 
berdasarkan  dalil  yang  lain.  Sepertinya  Imam  Bukhari  memperhatikan 
lafazh  yang  dinukil  untuk  melarang  hal  tersebut,  yakni  riwayat  yang 
disebutkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW, 

J&-  Sl  ( Seorang  anak  tidak  boleh  menjadi  imam  hingga 

ia  baligh).  Namun  sanad  riwayat  ini  lemah.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  pada  pembahasan  “Penaklukan  Makkah”  dari  hadits 
Amr  bin  Salimah,  bahwa  dia  biasa  mengimami  kaumnya  sedangkan 
usianya  baru  tujuh  tahun.  Lalu  dikatakan  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
berdalil  dengan  hadits  tersebut  di  tempat  ini,  karena  Ahmad  bin 
Hambal  tidak  mengemukakan  pandangannya  sehubungan  dengan 
status  hadits  tersebut.  Alasannya,  karena  hal  itu  tidak  langsung  terjadi 
dengan  sepengetahuan  Nabi  SAW;  atau  ada  kemungkinan  bahwa  yang 
dimaksud  beliau  adalah  mengimami  mereka  pada  shalat  sunah,  bukan 
shalat  fardhu. 

Alasan  pertama  dapat  dijawab,  bahwa  saat  itu  adalah  masa 
turunnya  wahyu,  sehingga  tidak  akan  ada  taqrir  (pengukuhan)  atas 
perbuatan  sahabat  apabila  perbuatan  tersebut  tidak  diperbolehkan.  Hal 
ini  yang  dijadikan  dalil  oleh  Abu  Sa’id  dan  Jabir  untuk  membolehkan 
‘azl,  karena  mereka  melakukannya  pada  masa-masa  turunnya  Al 
Qur'an,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Di  samping  itu,  utusan  yang 
medatangi  Amr  bin  Salimah  terdiri  dari  sejumlah  sahabat,  sementara 
Ibnu  Hazm  menukil  bahwa  di  antara  mereka  tidak  diketahui  ada  yang 
mengingkari  hal  itu. 

Adapun  jawaban  alasan  kedua,  sesungguhnya  konteks  riwayat 
Imam  Bukhari  menunjukkan  bahwa  beliau  mengimami  mereka  dalam 
shalat-shalat  fardhu,  seperti  tampak  pada  perkataannya,  'af  o%t> 
a*jCaJi  Ci^acr  'iti  liT  ^  “ Lakukanlah  shalat  ini  pada  waktu  ini... 

apabila  shalat  telah  tiba ...”  (Al  Hadits).  Dalam  riwayat  Abu  Daud, 
Amr  berkata,  “Maka  saya  tidak  pernah  menghadiri  suatu  pertemuan  di 

51  Al  Murahiq  adalah  anak  yang  berusia  hampir  baligh.  -penerj. 

52  Usia  tamyiz  adalah  usia  dimana  seorang  anak  dapat  membedakan  maka  yang  baik  dan 
mana  yang  buruk  -penerj. 
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Jarm,53  melainkan  saya  menjadi  imam  mereka.”  Hal  ini  mencakup 
shalat  fardhu  dan  shalat  sunah. 

Sedangkan  Ibnu  Hazm  mendukung  pendapatnya  yang 
menyatakan  bahwa  hukum  anak  kecil  menjadi  imam  adalah  tidak  sah, 
dengan  sabda  beliau  SAW  yang  memerintahkan  agar  yang  menjadi 
imam  adalah  yang  paling  baik  bacaannya.  Ibnu  Hazm  berkata, 
“Berdasarkan  hal  ini,  maka  yang  menjadi  imam  adalah  mereka  yang 
termasuk  dalam  perintah  tersebut.  Sementara  anak  kecil  tidaklah 
demikian,  sebab  ia  tidak  mempunyai  kewajiban.  Oleh  karena  itu,  ia 
tidak  diperbolehkan  menjadi  imam.”  Akan  tetapi  kelemahan  pendapat 
ini  cukup  jelas.  Sebab  kita  mengatakan,  “Sesungguhnya  perintah  itu 
ditujukan  kepada  orang-orang  yang  baligh  agar  mengangkat  orang 
yang  baik  bacaannya  di  antara  mereka  untuk  menjadi  imam”,  maka 
tertolaklah  alasan  yang  dikemukakan. 

Pendapat  yang  menyatakan  sahnya  anak  kecil  menjadi  imam 
juga  dikemukakan  oleh  Al  Hasan  Al  Bashri,  Asy-Syafi’i  dan  Ishaq. 
Sementara  Imam  Malik  dan  Ats-Tsauri  menganggapnya  makruh.  Lalu 
dari  Abu  Hanifah  dan  Ahmad  dinukil  dua  pendapat,  namun  pendapat 
yang  masyhur  dari  keduanya  adalah  pendapat  yang  mengatakan 
sahnya  anak  kecil  menjadi  Imam  dalam  shalat  sunah  dan  tidak  sah 
dalam  shalat  fardhu. 

iili  -dli  j-e  ^4li  JjiJ  ( berdasarkan 

sabda  Nabi  SAW,  “Mengimami  mereka  orang  yang  paling  baik 
bacaan  Al  Qur'an-nya  di  antara  mereka”)  Yakni  semua  orang  yang 
memiliki  kemampuan  tersebut  boleh  menjadi  imam,  baik  seorang 
hamba,  anak  kecil  serta  selain  keduanya.  Ini  merupakan  penggalan 
hadits  Abu  Mas’ud  yang  telah  kami  sebutkan  pada  bab,  “Ahli  Ilmu 
Lebih  Berhak  Menjadi  Imam”.  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh 
Imam  Muslim  dengan  lafazh,  *#i  'pAj'Ji  fa  (. Hendaklah 
mengimami  suatu  kaum  yang  paling  baik  bacaan  Al  Qur'an-nya  di 
antara  mereka).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim  disebutkan,  \’J\t  lij 

(Apabila  mereka  bertiga  maka  hendaklah  mengimami  mereka 
salah  satu  di  antara  mereka,  dan  yang  paling  berhak  di  antara 

53  Jarm  adalah  kabilah  Amr  bin  Salimah. 
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mereka  untuk  menjadi  imam  adalah  yang  paling  haik  bacaannya). 
Lalu  kalimat  i  (yang  paling  haik  bacaannya)  dijadikan  sebagai 
dalil  bahwa  orang  kafir  tidak  sah  menjadi  imam,  sebab  tidak  ada 
bacaan  baginya. 

ojyrtfU'  f-t*  &  (ketika  kaum  Muhajirin  pertama  datang), 
yakni  dari  Makkah  ke  Madinah.  Hal  ini  dinyatakan  secara  tegas  oleh 
Ath-Thabrani  dalam  riwayatnya. 

^  J'y  (yang  mengimami  mereka  adalah 

Salim,  mantan  budak  Abu  Hudzaifah)  Dalam  kitab  Al  Ahkam  dari 
riwayat  Ibnu  Juraij,  dari  Nafi’,  diberi  tambahan,  “£>/  antara  mereka 
terdapat  Abu  Bakar,  Umar,  Abu  Salamah  -yakni  Ibnu  Abdul  Asad- 
Zaid  bin  Al  Haritsah  dan  Amir  bin  Rabi' ah ”.  Hanya  saja  keterangan 
bahwa  Abu  Bakar  berada  di  antara  mereka  adalah  sesuatu  yang 
musykil,  sebab  dalam  hadits  itu  dinyatakan  bahwa  kejadian  tersebut 
berlangsung  sebelum  kedatangan  Nabi  SAW,  sementara  Abu  Bakar 
adalah  orang  yang  menyertai  beliau  SAW  dalam  perjalanan  hijrah. 
Lalu  Al  Baihaqi  hendak  memberi  solusi  bagi  kemusykilan  itu  dengan 
mengemukakan  adanya  kemungkinan  bahwa  Salim  tetap  menjadi 
imam,  meski  Nabi  SAW  telah  datang.  Dengan  demikian,  benarlah 
pernyataan  bahwa  di  antara  mereka  terdapat  Abu  Bakar.  Akan  tetapi 
kelemahan  pandangan  ini  cukup  jelas.  Adapun  sisi  penetapan  hukum 
dari  hadits  ini  adalah  adanya  ijma’  (kesepakatan)  para  sahabat  Quraisy 
yang  senior  untuk  mengedepankan  Salim  sebagai  imams. 

Salim  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  adalah  budak  seorang 
wanita  Anshar  yang  kemudian  dimerdekakannya.  Ketika  menjadi 
imam  dia  masih  berstatus  sebagai  budak.  Maka,  dari  sini  tampaklah 
kesesuaian  perkataan  Imam  Bukhari,  “Dan  budak  tidak  boleh  dilarang 
menghadiri  shalat  berjamaah”.  Adapun  penyebab  sehingga  Salim 
dinamakan  sebagai  mantan  budak  Abu  Hudzaifah,  adalah  karena  ia 
senantiasa  menyertai  Abu  Hudzaifah  bin  Utbah  bin  Rabi’ ah  setelah 
dimerdekakan,  maka  Abu  Hudzaifah  menjadikannya  sebagai  anak 
angkat.  Lalu  ketika  turun  larangan  menisbatkan  anak  angkat  kepada 
bapak  angkatnya,  maka  Salim  pun  dipanggil  dengan  sebutan  mantan 
budak  Abu  Hudzaifah,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Salim  mati 
syahid  pada  peperangan  Yamamah  di  masa  pemerintahan  Abu  Bakar 
RA. 


316  —  FATHUL  BAARI 


\T\’j»  OlS"j  (dan  dia  (Salim)  paling  banyak  hafalan  Al 

Qur'an-nya  di  anlara  mereka)  Ini  merupakan  isyarat  sebab 
diangkatnya  Salim  untuk  mengimami  mereka,  meski  para  makmum 
memiliki  status  sosial  yang  lebih  tinggi  darinya.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabrani,  OlS"  (Karena  beliau  adalah  orang  yang  paling 

banyak  hafal  Al  Qur'an  di  antara  mereka). 

(dengarkanlah  oleh  kalian  dan  taatilah).  Yakni 
dalam  hal-hal  ketaatan  kepada  Allah  SWT. 

oij  (meskipun  diangkat  untuk  memimpin)  Dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  yang  terdapat  pada  kitab  Al  Ahkam  dari  Musaddad  dari 
Yahya  disebutkan,  X*  pisi*  J}j  (Meski  diangkat  seorang 

budak  Habasyah  untuk  memimpin  kalian).  Lafazh  ini  konteksnya 
lebih  jelas  dengan  judul  bab.  Setelah  satu  bab,  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  kembali  melalui  jalur  Ghundar  dari  Syu’bah  dengan 
lafazh,  j*L»j  <uti  JLp  (Nabi  SA  W  bersabda 

kepada  Abu  Dzar,  “ Dengarkan  dan  taati.  ”)  (Al  Hadits).  Riwayat  ini 
dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  dari  Ghundar  melalui  jalur  lain,  dari 
Syu’bah,  dari  Abu  Imran  Al  Juniy,  dari  Abdullah  bin  Ash-Shamith, 
dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  Ji  j*L»j  <0*  <011  ^ 9-  01 

Cjdf  \xs  olf  Ojj  (Sesungguhnya  kekasihku  SAW 
berwasiat  kepadaku  untuk  mendengar  dan  taat,  meski  dipimpin  oleh 
seorang  budak  Habasyah  dengan  telinga  atau  hidung  serta  jari-jari 
yang  terpotong). 

Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  ini, 
“ Sesungguhnya  Abu  Dzar  sampai  ke  Rabzah,  sementara  qamat  untuk 
shalat  telah  dilakukan,  dan  ternyata  ada  seorang  budak  mengimami 
mereka.  Kemudian  dikatakan,  ‘Ini  Abu  Dzar  ’.  Maka,  budak  tersebut 
hendak  mundur.  Abu  Dzar  berkata,  ‘Sesungguhnya  kekasihku  SAW 
berwasiat  kepadaku’."  Lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  pula  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Yahya 
bin  Al  Hushain,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  nenekku  bercerita 
bahwa  ia  mendengar  Nabi  SAW  berkhutbah  pada  haji  Wada’  seraya 
bersabda,  p^j*  X*  p^ip  jlj  (Meski  diangkat  untuk 
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memimpin  kalian  seorang  budak  yang  memerintah  kamu  berdasarkan 
Kitabullah ).”  Pada  riwayat  terakhir  ini  terdapat  dua  faidah;  yaitu 
penentuan  batas  ketaatan,  dan  penetapan  waktu  dikeluarkannya  hadits 
ini,  yakni  pada  masa  akhir  kehidupan  Nabi  SAW. 

j  OlS"  {seakan-akan  kepalanya  seperti  kismis ).  Dikatakan; 
diserupakan  dengan  kismis  karena  bentuk  kepalanya  yang  kecil,  dan 
hal  itu  telah  dikenal  di  negeri  Habasyah.  Namun  ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  hal  itu  disebabkan  kulit  mereka  yang  hitam. 
Sebagian  lagi  mengatakan,  hal  itu  disebabkan  rambut  mereka  yang 
pendek  dan  keriting. 

Adapun  konteks  hadits  ini  untuk  menyatakan  bahwa  seorang 
budak  sah  menjadi  imam  adalah;  apabila  kita  diperintah  untuk 
menaatinya,  maka  tentu  kita  diperintah  pula  untuk  shalat  bermakmum 
kepadanya.  Pernyataan  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Baththal.  Namun 
kemungkinan  pula  hal  ini  ditinjau  dari  sisi  kebiasaan  mereka,  dimana 
seorang  pemimpin  pada  saat  itu  juga  menjadi  imam  shalat. 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  larangan  melakukan 
pemberontakan  terhadap  penguasa,  meskipun  mereka  berlaku  zhalim, 
sebab  pemberontakan  tersebut  umumnya  menimbulkan  mudharat 
(keburukan)  yang  lebih  besar  dibandingkan  dengan  mudharat  yang 
ditimbulkan  oleh  pengusa  yang  zhalim.  Adapun  indikasi  hadits  adalah, 
bahwa  beliau  SAW  telah  memerintahkan  untuk  menaati  seorang 
pemimpin  yang  berstatus  budak  dan  berasal  dari  Habasyah,  sementara 
kekuasaan  tertinggi  hanya  dipegang  oleh  bangsa  Quraisy.  Maka  bila 
kekuasaan  tertinggi  dipegang  oleh  selain  mereka,  berarti  telah  terjadi 
penyelewengan.  Perintah  untuk  menaatinya  berkonsekuensi  terhadap 
larangan  untuk  menyelisihinya  serta  memberontak  kepadanya. 

Pernyataan  ini  dibantah  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  pemimpin  di  sini  adalah  pegawai  yang  ditunjuk  oleh 
penguasa  tertinggi,  dan  yang  dimaksud  dengan  ketaatan  adalah  taat 
kepada  perkara  yang  benar.  Akan  tetapi  sesungguhnya  tidak  ada 
halangan  bila  hadits  tersebut  diberi  makna  yang  lebih  luas  dari  apa 
yang  dia  katakan,  sebab  pada  kenyataannya  terdapat  sejumlah 
penguasa  tertinggi  yang  tidak  berasal  dari  bangsa  Quraisy,  dimana 
mereka  mencapainya  dengan  cara  merebut  kekuasaan.  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  akan  diterangkan  lebih  rinci  pada  kitab  Al  Ahkam 
(hukum-hukum).  Sementara  itu  sebagian  ulama  membalik  persoalan, 
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dimana  mereka  justeru  menjadikannya  sebagai  dalil  bolehnya 
mengangkat  pemimpin  dari  selain  bangsa  Quraisy.  Namun  hal  ini 
tertolak,  karena  tidak  ada  konsekuensi  antara  masalah  “sah”  dan 
“pembolehan”.  Wallahu  a'lam. 


55.  Apabila  Imam  Tidak  Menyempurnakan  (Shalat)  Sementara 
Orang  yang  Di  belakangnya  Menyempurnakannya 

jU  Ojl  v?!  ‘  Jli  J  y*  j  01  y*  ^ 

t ySLpS 

694.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Mereka  shalat  untuk  kamu;  apabila  mereka  benar  maka  untuk  kamu, 
dan  apabila  mereka  salah  maka  untuk  kamu  (pahalanya)  dan 
(dosanya)  menjadi  tanggungan  mereka .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  imam  tidak  menyempurnakan  (shalat)  sementara 
orang  yang  di  belakangnya  menyempurnakannya).  Imam  Bukhari 
ingin  mengisyaratkan  hadits  Uqbah  bin  Amir  serta  selainnya  seperti 
yang  akan  disebutkan. 

JjLoj  (mereka  shalat )  yakni  para  imam. 

oli  (apabila  mereka  benar  maka  untuk  kamu),  yakni  kamu 
mendapat  pahala  shalat  yang  kamu  keijakan.  Imam  Ahmad  memberi 
tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Al  Hasan  bin  Musa  melalui  sanad  di 
atas,  (Dan  untuk  mereka),  yakni  bagi  mereka  pula  pahala  shalat 
yang  mereka  kerjakan.  Riwayat  ini  telah  mencukupi  dan  tidak  perlu 
lagi  menentukan  lafazh  yang  tidak  disebutkan  dalam  kalimat  di  atas. 
Ibnu  Baththal  berpedoman  pada  makna  lahiriah  riwayat  yang  tidak 
menyebutkan  lafazhnya  secara  lengkap,  dia  mengklaim  bahwa  lafazh 
yang  tidak  disebutkan  itu  adalah  waktu  shalat.  Dia  mendukung 
pendapatnya  ini  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud  dari  Nabi  SAW, 
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ijb»  j*i  ciji'  ^  j  '°jUi  1 4^3  JA  'SjLoj  b’/jOJ 

&J1.  la^JUVij  {Kemungkinan  kalian  akan  mendapati  kaum  yang 
melakukan  shalat  bukan  pada  waktunya.  Apabila  kalian  mendapati 
mereka,  maka  shalatlah  di  rumah-rumah  kalian  pada  waktunya. 
Kemudian  shalatlah  bersama  mereka  dan  jadikan  shalat  ini  sebagai 
shalat  sunah)"  Ini  adalah  hadits  hasan,  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dan  lainnya. 

Berdasarkan  pandangan  ini,  maka  makna  hadits  itu 
selengkapnya  adalah;  apabila  mereka  melakukan  tepat  pada  waktunya, 
maka  kalian  dan  mereka  sama-sama  mendapatkan  pahala  shalat. 
Sedangkan  apabila  mereka  melakukan  bukan  pada  waktunya,  maka 
kalian  mendapatkan  pahala  shalat  yang  telah  kalian  lakukans.  Di  sini 
nampak  bagaimana  Ibnu  Baththal  mengabaikan  keterangan  tambahan 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Ahmad,  dimana  riwayat  ini 
memberi  petunjuk  bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  bersama  para 
imam,  bukan  shalat  yang  dilakukan  sendirian. 

Lafazh  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  telah  diriwayatkan  pula 
oleh  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Mustakhraj  masing- 
masing,  melalui  jalur  Al  Hasan  bin  Musa.  Sementara  itu,  Ibnu  Hibban 
telah  menukil  hadits  dari  Abu  Hurairah  yang  konteksnya  sangat  jelas 
mendukung  makna  yang  terkandung  pada  judul  bab,  yaitu  dengan 
lafazh,  ' jli'  Oti  iSCaJi  jJ-aJ  j»>  jS'  {Akan  ada  orang-orang 

yang  melakukan  shalat.  Apabila  mereka  menyempurnakan,  maka  bagi 
kamu  (pahala  shalat)  dan  juga  bagi  mereka). 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir,  dari  Nabi 
SAW,  ^  cJyi'  'J  {Barangsiapa  yang  shalat 

mengimami  manusia,  dan  ia  melakukan  tepat  pada  waktunya,  maka 
baginya  (pahala  shalat)  dan  bagi  orang  yang  diimaminya).  Dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  (Jf  J  ^ 

j  {Apabila  mereka  melakukan  shalat  tepat  pada  waktunya, 

seraya  menyempurnakan  ruku  dan  sujud,  maka  (pahala)  shalat  itu 
untuk  kamu  dan  untuk  mereka).  Riwayat  ini  memberi  penjelasan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  lebih  luas  dari  sekedar  melakukan  shalat 
bukan  pada  waktunya. 
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Ibnu  Mundzir  berkata,  “Hadits  ini  menolak  pendapat  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  apabila  shalat  imam  rusak  (batal),  maka 
shalat  orang  yang  di  belakangnya  (makmum)  ikut  rusak  pula.” 

ijjkSM  01  j  (i dan  apabila  mereka  salah)  Yakni  melakukan 
kesalahan.  Maksudnya,  bukan  kesalahan  yang  merupakan  lawan 
kesengajaan,  sebab  kesalahan  yang  tidak  disengaja  tidak  menimbulkan 
dosa  bagi  pelakunya.  Al  Muhallab  berkata,  “Hal  ini  merupakan  dalil 
bolehnya  shalat  bermakmum  kepada  imam  yang  baik  (shalih)  ataupun 
fajir  (berbuat  dosa)  apabila  ia  adalah  seorang  yang  ditakuti.”  Ulama 
yang  lain  memberi  penjelasan,  “Perkataan  Ibnu  Baththal  ‘Apabila  ia 
seorang  yang  ditakuti’,  maksudnya  bahwa  orang  fajir  (berbuat  dosa) 
hanya  dapat  diangkat  menjadi  imam  apabila  ia  adalah  pemegang 
kekuasaan.” 

Al  Baghawi  mengatakan  dalam  kitab  Syarh  Sunnah,  bahwa 
hadits  ini  mengandung  dalil  tentang  orang  yang  shalat  sebagai  imam, 
sedangkan  ia  junub,  maka  shalat  makmum  yang  ada  di  belakangnya 
dianggap  sah,  dan  ia  (imam)  wajib  mengulang  shalatnya.  Ulama 
lainnya  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  masalah  yang  lebih  luas 
dari  persoalan  itu,  yakni  sahnya  shalat  bermakmum  dengan  orang 
(imam)  yang  meninggalkan  sebagian  perbuatan  shalat,  baik  berupa 
rukun  atau  yang  lainnya,  selama  ia  (makmum)  tidak  meninggalkan 
perbuatan  tersebut.  Ini  merupakan  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab 
Syafi’i,  namun  dengan  syarat  bahwa  imam  tersebut  adalah  seorang 
khalifah  atau  orang  yang  mewakilinya.  Adapun  pandangan  yang 
paling  tepat  dalam  madzhab  mereka  adalah  sahnya  shalat  dengan 
bermakmum  kepada  siapa  saja,  kecuali  bila  diketahui  imam  tersebut 
meninggalkan  kewajiban  shalat. 

Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  tersebut  sebagai  dalil 
bolehnya  bermakmum  kepada  siapa  saja  tanpa  ada  batasan. 
Pandangan  ini  berdasarkan  pemahaman  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“kesalahan”  pada  hadits  tersebut  adalah  lawan  dari  “kesengajaan”. 
Ulama  yang  berpendapat  demikian  mengatakan,  “Letak  perbedaan 
pendapat  adalah  dalam  masalah-masalah  yang  masuk  dalam  lingkup 
ijtihad;  seperti  bermakmum  kepada  imam  yang  berpendapat  tidak 
perlu  membaca  basmalah  <#»  basmalah  bukan  rukun 

bacaan  shalat,  dan  juga  tidak  termasuk  salah  satu  ayat  dari  surah  Al 
Faatihah.  Bahkan  ia  berpendapat  bahwa  bacaan  surah  Al  Faatihah 
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dianggap  sah  tanpa  basmalah.  Dalam  kondisi  demikian  shalat 
makmum  tetap  sah  apabila  ia  membaca  basmalah ,  karena  maksimal 
yang  dapat  dikatakan  kepada  imam  dalam  hal-hal  tersebut  adalah  dia 
telah  melakukan  kesalahan.  Sementara  hadits  di  atas  telah  memberi 
petunjuk  bahwa  kesalahan  imam  tidak  merusak  shalat  makmum, 
selama  makmum  tidak  melakukan  kesalahan.” 


56.  Mengangkat  Orang  yang  Terfitnah  serta  Pelaku  Bid’ah 
Sebagai  Imam 

Jlp  JlSj 

Al  Hasan  berkata,  “Shalatlah,  dan  bid’ahnya  menjadi 
tanggungannya.” 

<dJl  OUp  Oli!*-  J^o  jCpi-  J>  J>  <d)L Cs-  ‘J* 

j»UI  UJ  J)  L»  (J y>j  4jt\s-  ^L«l  OJ->l  !(JUaj  j 3^3 

I  ISU  C»  :  Jlii  3 

Jli  jjil  Jlij  Ijs-Lwi  ISI  j 

\  )j  i j3j-&  y  01  <S  j  Sl  \ls 

695.  Dari  Ubaidillah  bin  Adi  bin  Khiyar  bahwasanya  beliau 
masuk  menemui  Utsman  bin  Affan  RA  yang  saat  itu  terkepung.  Ia 
berkata,  “Sesungguhnya  engkau  adalah  imam  bagi  semuanya, 
sementara  engkau  ditimpa  apa  yang  kita  lihat,  dan  shalat  mengimami 
kami  imam  fitnah  lalu  kami  merasa  berdosa.”  Utsman  berkata,  “Shalat 
adalah  perbuatan  terbaik  yang  dilakukan  manusia.  Apabila  manusia 
berbuat  baik,  maka  berbuat  baiklah  kepada  mereka.  Sedangkan 
apabila  mereka  berbuat  buruk,  maka  jauhilah  keburukan  mereka.” 

Az-Zubaidi  berkata,  “Az-Zuhri  berkata,  ‘Kami  berpendapat 
tidak  boleh  shalat  di  belakang  waria  kecuali  karena  terpaksa’.” 
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<ulp  <Jjl  Ju  4jl  ^Ljl  jP 

^  -  t*  l„  #*  £'  *  ,,  O  O  C  O  --  0  #'  £ 

a!.Ij  jlS'  ^ l  :  ji  ^ 

696.  Dari  Abu  At-Tayyah,  bahwasanya  ia  mendengar  Anas  bin 
Malik  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepada  Abu  Dzar, 
‘ Dengarkanlah  dan  patuhi ,  meskipun  terhadap  orang  Habasyah  yang 
kepalanya  seperti  kismis.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengangkat  orang  yang  terfitnah  sebagai  imam)  Yakni 
orang  yang  terjerumus  dalam  fitnah,  dimana  ia  merongrong  dan 
melakukan  pemberontakan  terhadap  imam  (pemimpin).  Namun 
sebagian  ulama  menafsirkan  lebih  luas  lagi. 

(dan  pelaku  bid'ah )  Yakni  setiap  orang  yang  meyakini  sesuatu 
yang  menyalahi  keyakinan  Ahlu  Sunnah  Wal  Jama’ah. 

a&'j  :  jlotJi  Jti  (Al  Hasan  berkata,  "Shalatlah,  dan 

bid’ahnya  menjadi  tanggungannya).  Riwayat  ini  telah  disebutkan 
beserta  sanadnya  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari 
Hisyam  bin  Hassan  bahwa  Al  Hasan  ditanya  tentang  (hukum)  shalat 
dengan  bermakmum  kepada  orang  yang  suka  melakukan  bid’ah,  maka 
Al  Hasan  berkata,  “Shalatlah  di  belakangnya,  dan  bid’ahnya  menjadi 
tanggungannya.” 

fUi  (imam  bagi  semuanya)  Yakni  bagi  seluruh  jamaah  kaum 
muslimin.  Dalam  riwayat  Yunus  dikatakan,  cJfj  (dan  engkau 
adalah  imam)  yakni  pemegang  kekuasaan  tertinggi. 

<Sy  U  dL  J)jj  (sementara  engkau  telah  ditimpa  apa  yang  kita 
lihat)  yakni  pengepungan  (Utsman  telah  dikepung). 

fUj  (imam  fitnah)  Yakni  pemimpin  golongan  yang  membuat 
fitnah  (pemberontakan).  Ada  perbedaan  pendapat  dalam  memahami 
siapa  yang  dimaksud.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  Abdurrahman 
bin  Udais  Al  Balwa,  salah  seorang  pemimpin  orang-orang  Mesir  yang 
mengepung  Utsman.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Wadhdhah, 
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sebagaimana  dinukil  darinya  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dan  selainnya. 
Pernyataan  serupa  dikemukakan  pula  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  hanya  saja 
dia  menambahkan,  “Sesungguhnya  Kinanah  bin  Bisyr,  salah  seorang 
pemimpin  mereka,  juga  shalat  mengimami  manusia  saat  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  orang  yang  disebutkan  terakhir  oleh 
Ibnu  Al  Jauzi  adalah  yang  dimaksud  di  tempat  ini,  karena  Saif  bin 
Umar  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dalam  kitab  Al  Futuh  melalui 
jalur  lain  dari  Az-Zuhri  dengan  sanadnya,  dimana  dikatakan 
kepadanya,  'hjf  'JlS  :ciii  {J^u  aj\£"j  f  fa jij  oUit  fs- 

(Aku  masuk  menemui  Utsman  sedang  ia  saat  itu  terkepung,  dan 
Kinanah  shalat  mengimami  manusia.  Maka  aku  berkata,  “ Bagaimana 
pendapatmu. . .”)  (Al  Hadits). 

Yang  juga  bertindak  sebagai  imam  pada  masa  pengepungan 
Utsman  adalah  Umamah  bin  Sahal  bin  Hunaif  Al  Anshari,  dengan 
persetujuan  Utsman  RA.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Umar  bin  Syabah 
dengan  sanad  shahih,  serta  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Madini  melalui 
jalur  Abu  Hurairah.  Demikian  juga  Ali  bin  Abu  Thalib  turut  shalat 
mengimami  manusia  pada  masa  tersebut,  sebagaimana  diriwayatkan 
oleh  Ismail  Al  Khaththabi  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Tarikh 
Baghdad,  melalui  riwayat  Tsa’labah  bin  Yazid  Al  Hammani,  dia 
berkata,  j~ai  \ jl  OlT  CJi  ( Maka  ketika  hari 

Idhul  Adha,  Ali  datang  lalu  shalat  mengimami  manusia). 

Ibnu  Mubarak  berkata  sebagaimana  dinukil  oleh  Al  Hasan  Al 
Hulwani,  ^  (Ali  tidak  shalat  mengimami  mereka  selain 

shalat  tersebut).  Namun  ulama  lainnya  berkata,  j*#  J-? 

Caji  ^  Ju>'j  (Ali  telah  mengimami  manusia  -saat  itu- 
dalam  sejumlah  shalat,  demikian  juga  Sahal  bin  Hunaif  telah 
mengimami  mereka).  Keterangan  ini  dinukil  oleh  Umar  bin  Syabah 
melalui  sanad  yang  kuat.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang 
turut  menjadi  imam  saat  itu  adalah  Abu  Ayyub  Al  Anshari  dan 
Thalhah  bin  Ubaidillah,  namun  tidak  ada  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  dimaksud  sebagai  imam  fitnah. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksud  perkataannya  ‘imam  fitnah’, 
yakni  imam  saat  terjadinya  fitnah  (pemberontakan).  Atas  dasar  ini 
maka  yang  dimaksud  bukan  hanya  mereka  yang  memberontak.”  Ad- 
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Dawudi  melanjutkan,  “Hal  ini  dapat  dilihat  dari  sikap  Utsman  bin 
Affan  yang  tidak  memberi  penilaian  negatif  sedikitpun  terhadap  orang 
yang  mengimami  mereka,  bahkan  beliau  mengatakan  bahwa 
perbuatan  orang  itu  merupakan  amalan  yang  paling  baik.” 

Akan  tetapi  hal  ini  menyalahi  maksud  judul  yang  diberikan  oleh 
Imam  Bukhari  untuk  hadits  ini.  Jika  apa  yang  dikatakan  oleh  Ad- 
Dawudi  benar,  maka  lafazh  dalam  hadits  yang  berbunyi,  (Dan 

kami  merasa  berdosa)  tidaklah  sesuai. 

(dan  kami  merasa  berdosa)  Dalam  riwayat  Ibnu  Al 
Mubarak  disebutkan,  <ui  abCaii  'ja  £^«3  t»!j  (Sesungguhnya  kami 
merasa  berdosa  shalat  bersamanya).  Adapun  maksud  “merasa 
berdosa”  adalah  khawatir  akan  terjerumus  ke  dalam  dosa.  Kata 
berasal  dari  kata  yang  berarti  “sempit”.  Kemudian  kata  ini 

digunakan  untuk  mengungkapkan  dosa,  sebab  dosa  dapat 

menyempitkan  pelakunya. 

abCaJ'  :J vii  (Beliau  berkata,  “Shalat  adalah  sebaik- 
baik...")  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak  disebutkan,  SbCaJi  Oj 
(Sesungguhnya  shalat  adalah  sebaik-baik. . .),  dan  dalam  riwayat 
Ma’qil  bin  Ziyad  dari  Al  Auza’i  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili 
dikatakan,  (Termasuk  sebaik-baik. . .”). 

(Apabila  manusia  berbuat  baik  maka 
berbuat  baiklah)  Secara  lahiriah  Utsman  memberi  keringanan  kepada 
Ubaidillah  untuk  shalat  bersama  mereka,  seakan-akan  Utsman 
berkata,  “Keadaan  imam  yang  terjerumus  dalam  fitnah  tidak 
membahayakan  bagimu.  Bahkan  jika  ia  berbuat  baik,  maka  ikutilah 
dalam  kebaikannya  dan  jauhilah  hal  yang  menyebabkannya 
terjerumus  dalam  fitnah.”  Hal  ini  sesuai  dengan  konteks  judul  bab.  Ini 
pula  yang  dipahami  oleh  Ad-Dawudi  sehingga  dia  mengemukakan 
adanya  lafazh  yang  tidak  tertulis  pada  kalimat  “imam  fitnah”.  Akan 
tetapi  Ibnu  Al  Manayyar  mengemukakan  pandangan  yang  justeru 
berlawanan  dengan  pendapat  tadi,  dia  berkata,  “Ada  kemungkinan 
Utsman  beranggapan  bahwa  shalat  di  belakang  imam  tersebut  tidak 
sah  hukumnya,  dan  dia  memberi  isyarat  ke  arah  itu  dengan 
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perkataannya,  ‘Sesungguhnya  shalat  adalah  sebaik-baik  perbuatan...’ 
Karena,  shalat  yang  dikategorikan  sebaik-baik  perbuatan  adalah  shalat 
yang  benar  (sah).  Sementara  shalat  orang  yang  memberontak  adalah 
tidak  sah,  karena  ia  berada  pada  salah  satu  dari  dua  keadaan;  entah  ia 
seorang  kafir  atau  seorang  yang  fasik.”  Demikian  perkataan  Ibnu  Al 
Manayyar.  Hal  ini  beliau  kemukakan  untuk  mendukung 
pandangannya  yang  menyatakan  bahwa  shalat  dengan  bermakmum 
kepada  orang  yang  fasik  adalah  tidak  sah  hukumnya.  Namun  apa  yang 
dikatakannya  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  Saif  telah  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Futuh  dari  Sahal  bin  Yusuf  Al  Anshari,  dari  bapaknya, 
dia  berkata,  “Orang-orang  tidak  menyukai  shalat  bermakmum  kepada 
orang-orang  yang  mengepung  Utsman,  dia  berkata,  ‘Barangsiapa  yang 
mengajak  shalat,  maka  hendaklah  kalian  memenuhi  ajakannya’.” 

Hal  ini  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  maksud  perkataan 
Utsman,  “Shalat  adalah  sebaik-baik...”  merupakan  izin  darinya  untuk 
shalat  bermakmum  kepada  imam  fitnah  tersebut,  dan  ini  mendukung 
apa  yang  dipahami  oleh  Imam  Bukhari  dari  lafazh  hadits  yang 
berbunyi  “imam  fitnah”. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  melalui  jalur  Makhul,  dia 
berkata,  “Mereka  berkata  kepada  Utsman,  t.'i'p»  LaI>  0?  bfj 
( Sesungguhnya  kami  merasa  berdosa  untuk  shalat 
dengan  bermakmum  kepada  orang-orang  yang  mengepungmu),  lalu  ia 
menyebutkan  sama  seperti  hadits  Az-Zuhri.  Namun  sanad  riwayat  ini 
munqathi '  (terputus),  hanya  saja  ada  riwayat  lain  yang 
menguatkannya.” 

i  lijj  {apabila  mereka  berbuat  buruk  maka  jauhilah). 
Ini  merupakan  peringatan  dan  anjuran  supaya  tidak  terjerumus  ke 
dalam  fitnah  dan  semua  perkara  mungkar;  baik  berupa  perkataan, 
perbuatan  maupun  keyakinan.  Dalam  riwayat  ini  terdapat  anjuran 
untuk  menghadiri  shalat  jamaah,  khususnya  ketika  terjadi  fitnah  agar 
perpecahan  tidak  semakin  melebar.  Di  samping  itu  bahwa  shalat 
dengan  bermakmum  kepada  orang  yang  hakikatnya  makruh  untuk 
shalat  dimakmumi  adalah  lebih  baik  daripada  meninggalkan  jamaah. 
Hadits  ini  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
shalat  jamaah  tidak  sah  tanpa  seizin  imam  (pemimpin). 
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{Waria)  Lafazh  ini  dinukil  dalam  dua  versi;  pertama 
adalah  A I  Mukhannits ,  dan  yang  kedua  adalah  Al  Mukhannats. 
Maksud  Al  Mukhannits  adalah  orang  yang  gerak-geriknya  menyerupai 
wanita,  sementara  maksud  Al  Mukhannats  adalah  orang  yang 
dipermak  menjadi  wanita.  Makna  kedua  inilah  yang  dikatakan  oleh 
Abu  Abdul  Malik  -seperti  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin-  sebagai  makna 
yang  dimaksud  dalam  hadits  tersebut.  Alasannya  bahwa  makna 
pertama,  tidak  ada  larangan  untuk  shalat  dengan  bermakmum 
kepadanya,  sebab  yang  demikian  merupakan  asal  penciptaannya. 
Akan  tetapi  argumentasi  ini  dibantah  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
orang  yang  sengaja  menyerupai  wanita,  dimana  hal  ini  merupakan 
bid’ah  yang  sangat  buruk.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  Ad-Dawudi 
memperbolehkan  bahwa  kedua  makna  tersebut  merupakan  makna 
yang  dimaksud  hadits  di  atas. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  sengaja  menyebutkan 
masalah  shalat  dengan  bermakmum  kepada  waria  di  tempat  ini,  karena 
orang  yang  seperti  ini  termasuk  orang  yang  hidupnya  terjerumus 
dalam  fitnah.” 

J*  ( kecuali  karena  kondisi  darurat )  Yakni  seperti 
orang  itu  memiliki  kekuasaan  atau  diutus  oleh  penguasa,  maka  shalat 
jamaah  tidak  boleh  ditinggalkan  dengan  sebab  itu.  Ma’mar 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  tanpa  dibatasi  dengan  kondisi  darurat, 
sebagaimana  dinukil  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dengan  lafazh, 
«o  jUji  'i  'i)  'i  :cii  ( Aku  bertanya,  “Bagaimana 

dengan  waria?  ”  Az-Zuhri  menjawab,  “Tidak!  Tidak  ada  kemuliaan 
baginya,  dan  tidak  boleh  pula  bermakmum  kepadanya .”)  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  dipahami  berlaku  dalam  kondisi  yang  normal. 

jk'j  {dengarkan  dan  taati)  Pembicaraan  mengenai  hadits 
ini  telah  disebutkan  pada  bab  terdahulu.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Sisi  masuknya  hadits  ini  pada  bab  di  atas,  bahwasanya  sifat  seperti 
itu  umumnya  didapatkan  pada  bangsa  non-Arab  yang  baru  masuk 
Islam,  dimana  pengetahuan  tentang  masalah  agamanya  sangat  minim. 
Kondisi  demikian  akan  menyebabkannya  terjerumus  dalam  perbuatan 
bid’ah.  Paling  tidak,  perbuatannya  yang  maju  menjadi  imam  padahal 
dia  tidak  berhak  melakukan  hal  itu.” 
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57.  Berdiri  di  Samping  Kanan  Imam  dengan  Posisi  Sejajar 
Apabila  Hanya  Dua  Orang 


JUi  Jfe-  c-£  ^  cj  :J15  aUI  jp 
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697.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  bermalam  di  rumah 
bibiku,  Maimunah,  maka  Rasulullah  SAW  shalat  Isya'.  Lalu  datang 
dan  shalat  empat  rakaat,  kemudian  tidur.  Lalu  shalat,  maka  aku  datang 
dan  berdiri  di  samping  kirinya,  lalu  beliau  menempatkanku  di  samping 
kanannya.  Beliau  SAW  shalat  lima  rakaat,  kemudian  shalat  dua 
rakaat.  Lalu  beliau  tidur  hingga  aku  mendengar  suara  dengkurnya  - 
atau  ia  berkata:  suara  nafasnya-  kemudian  beliau  keluar  untuk  shalat 
(Subuh).” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  berdiri)  Yakni  makmum. 

{Di  samping  kanan  imam )  Tidak  termasuk  di  dalamnya  orang- 
orang  yang  berada  di  belakangnya  atau  tidak  searah  dengannya. 

{Dengan  posisi  sejajar)  Tidak  termasuk  di  dalamnya  orang- 
orang  yang  jauh  di  samping  imam.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar.  Akan  tetapi  yang  nampak  dari  lafazh  tersebut  bahwa 
perkataannya  “Di  sampingnya”  tidak  mencakup  orang-orang  yang 
berada  jauh  dari  imam.  Sementara  maksud  “Dengan  posisi  sejajar” 
adalah  tidak  lebih  maju  atau  lebih  ke  belakang  dari  posisi  imam. 
Namun  hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  tidak  terlalu  relevan 
dengan  persoalan  ini.  Untuk  itu  sebagian  ulama  madzhab  kami 
mengatakan,  “Disukai  bagi  makmum  berdiri  sedikit  lebih  ke  belakang 
daripada  imam.”  Akan  tetapi  sepertinya  Imam  Bukhari  hendak 
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mensinyalir  lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
hadits  ini,  yang  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Thaharah 
(bersuci)  dari  riwayat  Makhramah,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  lafazh,  <u*-  {Maka  aku  berdiri  di  sampingnya).  Lafazh 

ini  secara  lahiriah  menyatakan  bahwa  posisi  Ibnu  Abbas  sejajar 
dengan  Nabi  SAW.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  kisah  serupa  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Atha',  ‘Seorang  shalat  bersama  imam,  dimanakah  posisinya 
dari  imam?’  Beliau  berkata,  ‘Di  sampingnya’.  Aku  bertanya,  ‘Apakah 
ia  sejajar  hingga  berada  pada  satu  barisan  dengannya,  sehingga  tidak 
ada  yang  lebih  ke  depan?’  Beliau  menjawab,  ‘Benar’.  Saya  bertanya 
lagi,  ‘Apakah  engkau  suka  bila  ia  sejajar  dengan  imam  hingga  tidak 
ada  tempat  yang  renggang  di  antara  keduanya?’  Dia  menjawab, 
‘Benar’.” 

Sementara  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  diriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “Aku  masuk  menemui 
Umar  bin  Khaththab  di  siang  hari.  Aku  mendapatkannya  sedang  shalat 
sunah,  maka  aku  pun  berdiri  di  belakangnya.  Lalu  beliau 
mendekatkanku  kepadanya  hingga  aku  sejajar  dengannya  di  sebelah 
kanan.” 

.  Sebagian  ulama  telah  menukil  adanya  kesepakatan  bahwa 
apabila  makmum  satu  orang,  maka  ia  berdiri  di  sebelah  kanan  imam. 
Dalam  hal  ini  tidak  ada  yang  menyelisihinya  kecuali  An-Nakha’i,  dia 
berkata,  “Apabila  makmum  satu  orang,  maka  ia  berdiri  di  belakang 
imam.  Jika  sampai  imam  ruku  dan  belum  datang  seorang  pun,  maka  ia 
mengambil  posisi  di  samping  kanan  imam.”  Pendapat  ini  dinukil  oleh 
Sa’id  bin  Manshur.  Sebagian  ulama  mencoba  memberi  penjelasan 
tentang  pandangannya,  bahwa  imam  merupakan  tempat  berkumpulnya 
jamaah,  berdasarkan  hal  itu  maka  makmum  tetap  berada  di  belakang 
imam. 

Penjelasan  ini  cukup  baik,  akan  tetapi  pendapat  tersebut 
menyalahi  nash,  sehingga  dianggap  sebagai  qiyas  (analogi)  yang 
rancu.  Menurut  saya,  Ibrahim  An-Nakha’i  mengatakan  hal  itu  dalam 
kondisi  adanya  keyakinan  yang  kuat  akan  datangnya  makmum  yang 
kedua.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  An-Nakha’i,  bahwa  dia 


FATHUL  BAARI  —  329 


berkata.  "Terkadang  aku  berdiri  di  belakang  Al  Aswad  seorang  diri 
hingga  muadzdzin  datang.” 

Imam  Al  Baihaqi  menyebutkan  bahwa  hadits  dalam  bab  ini 
memberi  faidah  berupa  larangan  bagi  makmum  untuk  mengambil 
posisi  lebih  ke  depan  daripada  imam,  berbeda  dengan  pandangan 
Imam  Malik.  Hal  itu  berdasarkan  riwayat  Imam  Muslim  yang 
menyebutkan,  j*  J*-  ja  #j£J  'Je-  cJUi  ( Maka 

aku  berdiri  di  bagian  kirinya  lalu  beliau  memutarku  lewat 
belakangnya  hingga  menempatkanku  di  bagian  kanannya),  akan  tetapi 
pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali. 


58.  Apabila  Seseorang  Berdiri  di  sebelah  Kiri  Imam,  Lalu 
Imam  Memindahkannya  ke  Sebelah  Kanannya,  maka  Shalat 
Keduanya  Tidak  Batal 

aJJI  ^e>j  jj\  Jt-  jj!  0^ 
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698.  Dari  Kuraib  -mantan  budak  Ibnu  Abbas-  dari  Ibnu  Abbas 
RA,  dia  berkata,  “Aku  tidur  di  rumah  Maimunah,  sedangkan  Nabi 
SAW  bersamanya  pada  malam  itu.  Beliau  SAW  wudhu  lalu  berdiri 
melaksanakan  shalat,  maka  aku  berdiri  di  sebelah  kirinya.  Lalu  beliau 
memegangku  dan  menempatkanku  di  sebelah  kanannya.  Beliau  SAW 
shalat  tiga  belas  rakaat,  kemudian  tidur  hingga  mendengkur;  dan 
menjadi  kebiasaan  beliau  apabila  tidur  mendengkur.  Kemudian  beliau 
di  datangi  oleh  muadzdzin,  maka  beliau  keluar  dan  shalat  (Subuh) 
tanpa  mengulangi  wudhunya.” 
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Amr  berkata,  “Aku  menceritakan  hal  ini  kepada  Bukair,  maka 
dia  berkata,  ‘K  urai  b  telah  menceritakan  hal  itu  kepadaku’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  berdiri  di  sebelah  kiri  imam...  dan 
seterusnya)  Konteks  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  persoalan  ini  adalah; 
beliau  SAW  tidak  menyatakan  bahwa  shalat  Ibnu  Abbas  batal,  meski 
pada  awalnya  Ibnu  Abbas  berdiri  di  sebelah  kiri  beliau  SAW.  Namun 
dinukil  dari  Imam  Ahmad  bahwa  shalat  orang  yang  berdiri  di  samping 
kiri  imam  dianggap  batal,  alasannya  karena  Nabi  SAW  tidak 
menyetujui  sikap  Ibnu  Abbas  yang  berdiri  di  samping  kirinya. 
Pendapat  pertama  merupakan  pandangan  jumhur  (mayoritas)  ulama, 
bahkan  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata,  “Sesungguhnya  posisi 
makmum  apabila  satu  orang  berada  di  bagian  kiri  imam.”  Akan  tetapi 
tidak  ada  seorang  ulama  pun  yang  mengikuti  dan  menguatkan 
pendapatnya. 

,/^ti  (maka  beliau  memegangku  dan  menempatkanku) 

Telah  disebutkan  bahwa  beliau  memutar  melewati  belakangnya.  Hal 
ini  dijadikan  dalil  bahwa  perbuatan  seperti  ini  termasuk  perbuatan 
yang  tidak  merusak  shalat,  seperti  yang  akan  diterangkan. 


59.  Apabila  Imam  Tidak  Berniat  Untuk  Mengimami,  lalu 
Orang-orang  Datang  dan  Ia  Mengimami  Mereka 

J**  p&j  4*  J k»  ^  J* 
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699.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  bermalam  di  rumah 
bibiku,  maka  Nabi  SAW  berdiri  melakukan  shalat  di  sebagian  malam, 
lalu  aku  berdiri  melakukan  shalat  bersamanya.  Aku  berdiri  di  bagian 
kirinya,  maka  beliau  memegang  kepalaku  dan  menempatkanku  di 
bagian  kanannya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  apabila  imam  tidak  berniat  untuk  mengimami...  dan 
seterusnya)  Imam  Bukhari  tidak  menetapkan  hukum  persoalan  ini 
dengan  tegas,  karena  adanya  berbagai  kemungkinan  dalam  hadits 
tersebut.  Di  samping  itu,  pada  hadits  Ibnu  Abbas  tidak  ada  pernyataan 
tegas  bahwa  Nabi  SAW  tidak  berniat  untuk  menjadi  imam, 
sebagaimana  tidak  ada  juga  keterangan  bahwa  beliau  berniat  menjadi 
imam;  baik  pada  permulaan  shalat  maupun  setelah  Ibnu  Abbas  berdiri 
melakukan  shalat  bersamanya.  Akan  tetapi  sikap  beliau  SAW  yang 
menempatkan  Ibnu  Abbas  pada  posisi  makmum  mengindikasikan 
bahwa  beliau  SAW  berniat  menjadi  imam  setelah  kehadiran  Ibnu 
Abbas.  Adapun  masalah  berniat  sejak  permulaan  shalat,  maka  hukum 
asalnya  bahwa  beliau  SAW  tidak  berniat  sebagai  imam.  Masalah  ini 
merupakan  salah  satu  hal  yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama. 

Pandangan  yang  paling  benar  menurut  madzhab  Syafi’i  bahwa 
niat  imam  untuk  mengimami  tidak  menjadi  syarat  sahnya  shalat  bagi 
makmum.  Ibnu  Al  Mundzir  mendukung  pendapat  ini  dengan  dasar 
hadits  Anas  tentang  Rasulullah  SAW  yang  shalat  pada  bulan 
Ramadhan,  dia  berkata,  “Maka  aku  (Anas)  datang  dan  berdiri  di 
samping  beliau,  lalu  datang  orang  lain  dan  berdiri  di  sampingku, 
hingga  berkumpul  sejumlah  orang.  Ketika  Rasulullah  SAW 
merasakan  kehadiran  kami,  maka  beliau  meringkas  shalatnya.”  (Al 
Hadits).  Hal  ini  memberi  asumsi  yang  kuat  bahwa  beliau  SAW  tidak 
berniat  untuk  menjadi  imam  pada  saat  memulai  shalat.  Meski 
demikian  mereka  shalat  bermakmum  kepadanya,  dan  beliau  SAW  pun 
tidak  mengingkari  perbuatan  mereka.  Hadits  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Mundzir  adalah  hadits  shahih,  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
dan  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  tanpa  sanad  lengkap  ( mu’allaq ) 
seperti  yang  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  shiyam 
(puasa). 

Adapun  Imam  Ahmad,  dia  membedakan  antara  shalat  sunah  dan 
shalat  fardhu.  Dia  mensyaratkan  hal  itu  pada  shalat  fardhu  dan  tidak 
pada  shalat  sunah.  Akan  tetapi  pendapat  Imam  Ahmad  kurang  tepat 
berdasarkan  hadits  Abu  Sa’id,  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  melihat 
seorang  laki-laki  shalat  sendirian,  maka  beliau  bersabda,  'S' 

JLai  IJL»  Js-  jju »  “ Adakah  seseorang  yang  mau  bersedekah 
kepada  orang  ini,  dimana  ia  shalat  bersamanya? 
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Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  digolongkan  sebagai 
hadits  hasan  oleh  Imam  Tirmidzi.  Sedangkan  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Hibban  serta  Al  Hakim  mengategorikannya  sebagai  hadits  shahih. 


60.  Apabila  Imam  Memperpanjang  (Shalat)  Sementara 
Seseorang  Memiliki  Kepentingan,  Lalu  Ia  Keluar  dan  Shalat 

<ulp  aJJI  (1)1 £  Jy>r  jl  ji Ise 
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700.  Dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  Mu’adz  bin  Jabal 
biasa  shalat  bersama  Nabi  SAW,  kemudian  pulang  lalu  mengimami 
kaumnya. 
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701.  Dari  Amr,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata  bahwa  biasanya  Mu’adz  bin  Jabal  shalat  bersama  Nabi  SAW, 
kemudian  pulang  lalu  mengimami  kaumnya.  Suatu  ketika  beliau 
shalat  Isya'  dan  membaca  Al  Baqarah.  Maka  seorang  laki-laki 
berbalik,  dan  sepertinya  Mu’adz  mencelanya.  Lalu  berita  ini  sampai 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Orang  yang  banyak 
berbuat  fitnah...  orang  yang  banyak  berbuat  fitnah...  orang  yang 
banyak  berbuat  fitnah... (tiga  kali)’  atau  beliau  bersabda,  ‘ Pembuat 
fitnah...  pembuat  fitnah...  pembuat  fitnah’.  Lalu  beliau  SAW 
memerintahkannya  (membaca)  dua  surah  yang  merupakan  surah 
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sedang  di  antara  surah-surah  Al  Mufashal.”54  Amr  berkata,  “Aku  tidak 
hafal  kedua  surah  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  imam  memperpanjang  (salat)  sementara 
seseorang  -yakni  makmum-  memiliki  kepentingan  lalu  ia  keluar  dan 
shalat).  Judul  bab  ini  merupakan  kebalikan  judul  sebelumnya,  karena 
pada  bab  sebelumnya  menjelaskan  tentang  bolehnya  bermakmum 
kepada  orang  yang  tidak  berniat  menjadi  imam,  sementara  pada  bab 
ini  menjelaskan  bolehnya  makmum  memutuskan  shalat  dengan  imam. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab,  “Lalu  ia 
keluar”,  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  keluar  dari  keterikatan 
dengan  imam,  atau  keluar  dari  keterikatan  dengan  shalat,  atau  keluar 
dari  masjid.  Ibnu  Rasyid  berkata,  “Maksudnya  secara  lahiriah  bahwa 
orang  itu  keluar  dari  masjid  lalu  shalat  di  rumahnya.  Inilah  yang 
diindikasikan  oleh  perkataannya,  ( Maka  laki-laki  itu 

berbalik ).”  Ibnu  Rasyid  berkata  pula,  “Seakan-akan  yang 
menyebabkan  orang  itu  shalat  di  rumahnya  adalah  sabda  beliau  SAW 
ketika  melihat  seseorang  yang  sedang  shalat,  ‘ Apakah  dua  shalat 
dilakukan  bersamaan  ’.”5 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  kenyataannya  tidaklah 
demikian,  karena  sesungguhnya  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan, 
J-ai  ( Maka  laki-laki  tersebut  berbalik  lalu 

shalat  di  pojok  masjid).  Riwayat  ini  masih  mengandung  kemungkinan 
bahwa  laki-laki  itu  hanya  memutuskan  keterkaitan  dengan  imam,  atau 
keluar  dari  shalat  sekaligus.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 
8^-j  p  j»Li  ( Maka  laki-laki  itu  menyimpang  dari 

imam  lalu  salam  kemudian  shalat  sendirian ). 

Ketahuilah,  bahwa  hadits  ini  telah  diriwayatkan  dari  Jabir  oleh 
Amr  bin  Dinar,  Muharib  bin  Datstsar,  Abu  Az-Zubair  dan  Ubaidillah 
bin  Miqsam.  Riwayat  Amr  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  di  tempat 
ini  berasal  dari  Syu’bah,  sementara  riwayat  Amr  yang  beliau  kutip 


54  surah-surah  Al  Mufashal  adalah  surah-surah  pendek-  penerj. 

35  Maksudnya,  laki-laki  tersebut  shalat  sendirian  sementara  shalat  berjamaah  sedang 
berlangsung  pada  tempat  yang  sama-  pernerj. 
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dalam  pembahasan  tentang  “Al  Adab”  berasal  dari  Sulaim  bin 
Hayyan.  Riwayat  Amr  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  berasal  dari 
Ibnu  Uyainah.  Adapun  riwayat  Muharib  akan  disebutkan  setelah  dua 
bab  kemudian,  dan  riwayat  ini  dikutip  pula  oleh  An-Nasa'i  diiringi 
oleh  riwayat  Abu  Shalih.  Riwayat  Az-Zubair  dinukil  oleh  Imam 
Muslim,  sedangkan  riwayat  Ubaidillah  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah. 
Hadits  ini  memiliki  jalur-jalur  periwayatan  yang  lain,  aku  akan 
menyebutkan  apa-apa  yang  dibutuhkan  seraya  menisbatkan  kepada 
sumbernya.  Hanya  saja  aku  menyebutkan  hal  ini  lebih  dahulu  untuk 
memudahkan  pemahaman. 

'pL>j  <dJi  ( shalat  bersama  Nabi  SA  W)  Imam 

Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  melalui  Manshur  dari 
Amr,  (, Shalat  Isya'  yang  akhir),  hal  ini  memberi  indikasi 

bahwa  shalat  yang  senantiasa  dilakukan  oleh  Mu’adz  sebanyak  dua 
kali  adalah  shalat  Isya'. 

fjs*  £fry.  ( kemudian  beliau  pulang  dan  mengimami 
kaumnya).  Dalam  riwayat  Manshur  disebutkan,  5*>CaIi  dii  ^  J-aJ 
(Maka  beliau  mengimami  mereka  pada  shalat  tersebut).  Sementara 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  yang  terdapat  dalam  pembahasan 
tentang  “Al  Adab”  (Tata  Krama)  disebutkan,  abCaJ'  jLai  (Beliau 
melakukan  shalat  itu  dengan  mengimami  mereka),  yakni  shalat  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Riwayat-riwayat  ini  menjadi  bantahan  bagi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  shalat  yang  dilakukan  oleh  Mu’adz 
bersama  Nabi  SAW  bukan  shalat  yang  dia  lakukan  saat  mengimami 
kaumnya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  *All 
iiji  J\  jU  'ph>j  jip  (Maka  suatu  malam  beliau 

shalat  Isya'  bersama  Nabi  SAW,  kemudian  beliau  mendatangi 
kaumnya  lalu  shalat  mengimami  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi 
dari  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  ^  ^  J\  ’^y  jU 

(Kemudian  dia  kembali  ke  Bani  Salimah  lalu  melakukan  shalat 
dengan  mereka).  Tapi  riwayat  ini  tidak  bertentangan  dengan  riwayat 
sebelumnya,  sebab  kaumnya  Mu’adz  adalah  Bani  Salimah.  Dalam 
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riwayat  Asy-Syafi’i  dari  Mu’adz  disebutkan,  ^  <u °jh  ’^ry  jU 

{ Kemudian  beliau  balik  dan  melakukan  shalat  itu  dengan 
mengimami  kaumnya  di  Bani  Salimah).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Imam  Ahmad,  twjj  y  jU  {Kemudian  beliau  balik  lalu  mengimami 
kami). 

{lalu  shalat  Isya')  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
mayoritas  riwayat.  Namun  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dan  Ath- 
Thahawi  melalui  jalur  Muharib  disebutkan,  '*-> i  <ubw>l  JL*  {Beliau 
shalat  Maghrib  dengan  mengimami  sahabat-sahabatnya).  Demikian 
pula  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Zubair.  Apabila  dipahami, 
peristiwa  ini  terjadi  lebih  dari  sekali;  atau  yang  dimaksud  dengan 
“Maghrib”  adalah  shalat  Isya'  dalam  konteks  majaz  (kiasan),  maka 
kedua  versi  riwayat  itu  dapat  dipadukan.  Adapun  apabila  tidak 
dipahami  demikian,  maka  versi  yang  terdapat  dalam  Shahih  Bukhari 
lebih  patut  untuk  dijadikan  pedoman. 

o  \ 'jii  {lalu  beliau  membaca  Al  Baqarah).  Hal  ini 
dijadikan  dalil  untuk  membantah  mereka  yang  berpendapat  makruh 
mengatakan  “Al  Baqarah”,  karena  yang  seharusnya  dikatakan  adalah 
surah  Al  Baqarah.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan 
bin  Sufyan  dari  Muhammad  bin  Basysyar  (guru  Imam  Bukhari  pada 
riwayat  ini)  disebutkan,  \'jii  {Lalu  beliau  membaca  surah  Al 

Baqarah),  dan  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  lafazh  yang 
serupa  dengannya.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  “Al  Adab”  (tata  krama)  disebutkan,  5 ^ 
{Maka  beliau  mengimami  mereka  dengan  membaca  Al  Baqarah). 
Secara  lahiriah,  penghapusan  atau  penulisan  kata  “surah”  bersumber 
dari  perawi  hadits. 

Maksud  “membaca  surah  Al  Baqarah”  adalah  memulai 
membacanya.  Hal  ini  dinyatakan  secara  tegas  oleh  Imam  Muslim 
dengan  lafazh,  o'ji2\  ^sti  {Maka  beliau  memulai  membaca  surah 
Al  Baqarah).  Sementara  dalam  riwayat  Muharib  disebutkan,  1^54 
«.CDl  jl  i'jKf Jl  {Maka  beliau  membaca  surah  Al  Baqarah  atau  An- 
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Nisaa'),  yakni  disertai  keraguan.  Kemudian  dalam  riwayat  As-Sarraj 
dari  Mis’ar  dari  Muharib  disebutkan,  tCilij  a^a-Ju  fa  ( Maka  beliau 
membaca  surah  Al  Baqarah  dan  surah  An-Nisaa').  Demikian  aku 
melihat  manuskrip  Az-Zaki  Al  Barzali.  Bila  hal  ini  akurat,  maka 
kemungkinan  Mu’adz  membaca  surah  Al  Baqarah  pada  rakaat 
pertama  dan  surah  An-nisaa'  pada  rakaat  kedua. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Buraidah  disebutkan 
dengan  sanad  yang  akurat,  iplUt  cjfa  fa  ( Maka  beliau  membaca 
surah  iqtarabat  as-saa’ah).  Tapi  riwayat  ini  menyalahi  yang  umum 
( syadz )  kecuali  bila  dipahami  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  lebih 
dari  satu  kali. 

Dalam  riwayat-riwayat  yang  disebutkan  tidak  tercantum 
keterangan  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  tetapi  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  serta  Al  Bazzar  dari 
Thalib  bin  Habib,  dari  Abdurrahman  bin  Jabir  dari  bapaknya, .  dia 
berkata  -u  j*  JLe!  y>j  JJ?  Jl  iUL  fas  jj  *^\  Jl  fa  y 

d  fa  ijjLi  ( Hazm  bin  Ubay  bin  Ka’ab  melewati 

Mu’adz  bin  Jabal,  sementara  beliau  sedang  shalat  mengimami 
kaumnya  shalat  Isya'.  Maka  beliau  membaca  surah  yang  sangat 
panjang,  sementara  Hazm  membawa  serta  unta  pengangkut  air  untuk 
menyiram  tanaman )  (Al  Hadits). 

Al  Bazzar  berkata,  “Kami  tidak  mengenal  seorang  pun  yang 
menyebutkan  nama  laki-laki  tersebut  dalam  riwayat  Jabir  kecuali  Ibnu 
Jabir.”  Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  kitab  As-Sunan  melalui  jalur 
lain  dari  Thalib,  lalu  dijadikannya  sebagai  riwayat  Ibnu  Jabir  dari 
Hazm  sebagai  pelaku  kisah  ini.  Namun  Ibnu  Jabir  tidak  bertemu 
dengan  Hazm.  Di  samping  itu  disebutkan  dalam  riwayatnya,  uShalat 
Maghribr  Hal  ini  sama  dengan  perbedaan  yang  dinukil  dalam  riwayat 
Al  Muharib. 

Ibnu  Lahi’ah  meriwayatkan  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  dengan 
menyebutkan  nama  Hazim,  tetapi  sepertinya  perubahan  ini 
dilakukannya  sendiri.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Syahin  melalui 
sanadnya.  Kemudian  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i,  Abu  Ya’ la,  serta  Ibnu 
As-Sakan  meriwayatkan  melalui  sanad  shahih  dari  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib,  dari  Anas,  dia  berkata,  0?  Juj  jij  ^f  i-oyi  fjd  iUi  jlS' 
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4&Z  ^1-4  ( Suatu  ketika  Mu  ’adz  sedang  shalat  mengimami  kaumnya, 
lalu  Haram  masuk  sementara  ia  hendak  menyiram  pohon  kurmanya). 

Sebagian  ulama  menduga  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Haram 
bin  Milhan,  paman  Anas.  Pendapat  inilah  yang  ditegaskan  Al  Khathib 
dalam  kitab  Al  Mubhamat,  akan  tetapi  saya  tidak  menemukan  dalam 
riwayat  penyebutan  nasab  laki-laki  tersebut.  Ada  pula  kemungkinan 
ini  hanyalah  perubahan  dari  kata  “Hazm”,  sehingga  tampaklah 
keserasian  semua  riwayat  yang  ada.  Nampaknya,  ini  juga  yang 
menjadi  kecenderungan  sikap  Ibnu  Abdul  Barr,  dimana  dia 
menyebutkan  dalam  deretan  para  sahabat  seorang  yang  bernama 
Haram  bin  Ubay  bin  Ka’ab,  seraya  menyebutkan  kisah  ini  sebagai 
kisah  beliau.  Kemudian  Ibnu  Abdul  Barr  menyebutkan  bahwa  riwayat 
yang  mencantumkan  nama  laki-laki  tersebut  adalah  riwayat  Abdul 
Aziz  bin  Shuhaib  dari  Anas.  Tetapi  penyebutan  nama  bapaknya  tidak 
saya  temukan  dalam  riwayat  Abdul  Aziz. 

Sehubungan  dengan  nama  laki-laki  ini  telah  dinukil  pendapat 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dari  Mu’adz  bin  Rifa’ah 
dari  seorang  laki-laki  Bani  Salimah  yang  bernama  Sulaim, 
bahwasanya  ia  mendatangi  Nabi  SAW  dan  berkata,  ^  jLf  ufj  L 
Jjlals  J»  i \ju>  J4  i 'J-?" 

{Wahai  Nabi  Allah,  sesungguhnya  kami  tetap  berada  dalam  pekerjaan 
kami  hingga  sore  hari  dan  kami  pun  shalat.  Lalu  Mu  ’adz  bin  Jabal 
datang.  Kemudian  ia  menyeru  untuk  shalat  dan  kami  pun 
mendatanginya,  namun  dia  memperpanjang  shalat  atas  kami).  (Al 
Hadits). 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  pula  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud 
mati  syahid  dalam  perang  Uhud.  Dengan  demikian,  riwayat  tersebut 
tergolong  mursal,  karena  Mu’adz  bin  Rifa’ah  tidak  hidup  satu  masa 
dengan  laki-laki  tersebut. 

Imam  Thahawi  dan  Thabrani  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dari 
Mu’adz  bin  Rifa’ah,  bahwa  seorang  laki-laki  dari  Bani  Salimah...  dan 
seterusnya.  Lalu  beliau  menyebutkan  hadits  tadi  dengan  jalur  mursal.  Al 
Bazzar  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Jabir  seraya  menyebutkan 
nama  orang  tersebut,  yaitu  Sulaim.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Hazm 
melalui  jalur  yang  sama  disebutkan  bahwa  nama  orang  tersebut  adalah 
Salm.  Namun  sepertinya  ini  merupakan  kesalahan  penukilan,  wallahu  a'lam. 


338  —  FATHUL  BAARI 


Sebagian  ulama  menyatukan  riwayat-riwayat  yang  saling 
berbeda  dengan  menyatakan  bahwa  hal  itu  menceritakan  dua  kisah 
yang  berbeda.  Pendapat  ini  didukung  oleh  adanya  perbedaan  versi 
dalam  menentukan  shalat  yang  dilakukan  saat  itu;  apakah  ia  shalat 
Isya'  atau  shalat  Maghrib.  Demikian  juga  dengan  perbedaan  surah 
yang  dibaca;  apakah  surah  Al  Baqarah  atau  surah  “iqtarabat  as- 
saa’ah’.”  Di  tambah  lagi  dengan  perbedaan  udzur  (alasan)  laki-laki 
tersebut;  apakah  karena  shalat  yang  panjang,  atau  karena  ia  baru 
selesai  bekerja  sehingga  sangat  lelah,  atau  karena  saat  itu  ia  hendak 
menyiram  kebun,  atau  karena  ia  mengkhawatirkan  air  yang  ada  di 
kebunnya  seperti  pada  hadits  Buraidah.  Akan  tetapi  cara  kompromi  ini 
dianggap  musykil,  karena  tidak  mungkin  kita  berprasangka  bahwa 
Mu’adz  bin  Jabal  ketika  diperintahkan  Nabi  SAW  untuk  tidak 
memperpanjang  shalat,  dia  kembali  memperpanjang  shalatnya.  Hanya 
saja  kemusykilan  ini  dapat  dijelaskan  dengan  mengatakan  bahwa 
kemungkinan  pada  pertama  kali  Mu’adz  membaca  surah  Al  Baqarah. 
Ketika  apa  yang  dilakukannya  itu  dilarang  Nabi  SAW,  maka  beliau 
membaca  surah  “iqtarabat  as-saa’ah”,  dimana  surah  ini  termasuk 
surah  yang  panjang  dibanding  surah-surah  yang  dianjurkan  oleh  Nabi 
SAW  untuk  dibaca  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Ada  pula  kemungkinan  larangan  yang  pertama  disebabkan 
adanya  kekhawatiran  apabila  perbuatan  tersebut  akan  menjauhkan 
orang-orang  yang  baru  memeluk  Islam  dari  agama  Islam.  Kemudian 
setelah  mereka  merasa  tentram  dalam  agama  ini,  maka  Mu’adz 
mengira  bahwa  faktor  yang  melandasi  larangan  tersebut  tidak  ada, 
sehingga  beliau  membaca  surah  “iqtarabat  as-saa’ah”,  sebab  dia 
mendengar  Nabi  SAW  membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat 
Maghrib.  Namun  ketika  Mu’adz  membaca  surah  tersebut,  di  antara 
makmumnya  ada  yang  memiliki  kepentingan  mendesak. 

Sementara  itu  Imam  An-Nawawi  menyatukan  riwayat-riwayat 
tersebut  dengan  cara  lain,  dia  menyatakan  bahwa  kemungkinan 
Mu’adz  membaca  surah  Al  Baqarah  pada  rakaat  pertama,  maka  saat 
itu  ada  seorang  laki-laki  yang  berbalik.  Lalu  pada  rakaat  kedua  beliau 
membaca  surah  “iqtarabat  As-Sa'adah”  dan  ada  pula  seorang  laki-laki 
lain  yang  berbalik. 

Dalam  riwayat  Abu  Zubair  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  &  jihJli  ( Maka  berangkatlah  seorang  laki-laki  di 
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antara  kami).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud 
berasal  dari  Bani  Salimah,  dan  juga  mendukung  pandangan  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  nama  laki-laki  tersebut  adalah  Sulaim, 
wallahu  a'lam. 

( maka  seorang  laki-laki  berbalik  [pulang]).  Huruf 
alif  dan  lam  pada  kata  J^l'  berfungsi  untuk  menyatakan  sesuatu  yang 
telah  ada  pada  pikiran  pendengar  (Al  Ahd  Adz-Dzihni),  akan  tetapi 
ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  jenis.  Seakan-akan 
dikatakan,  “Salah  seorang  di  antara  laki-laki.”  Dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan,  jirj  ftai  (Maka  seorang  laki-laki  berdiri 

lalu  berbalik).  Sementara  dalam  riwayat  Sulaim  bin  Hayyan, 
uuuf-  JLai  Jirj  (Maka  seorang  laki-laki  meringkas  dengan 
melakukan  shalat  yang  ringan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Muslim,  j-e>  jU  Jrj  (Maka  f 

seorang  laki-laki  berbalik  seraya  memberi  salam  lalu  shalat  seorang  j 
diri).  Hal  ini  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  orang  itu  memutuskan 
shalatnya.  Akan  tetapi  Al  Baihaqi  menyebutkan  bahwa  lafazh 
(seraya  memberi  salam)  hanya  dinukil  oleh  Muhammad  bin  Abbad 
(guru  Imam  Muslim)  sendiri  dari  Ibnu  Uyainah.  Demikian  pula 
dengan  murid-murid  gurunya  Amr  bin  Dinar,  serta  murid-murid  Jabir, 
semuanya  tidak  menyebutkan  perihal  salam.  Sepertinya  dia 
memahami  lafazh  ini  menunjukkan  bahwa  laki-laki  tersebut  j 
memutuskan  shalatnya,  sebab  salam  merupakan  pintu  keluar  dari 
shalat.  Sementara  riwayat-riwayat  yang  lain  menyatakan  bahwa  orang 
itu  hanya  memutuskan  keterikatan  dengan  imam  tanpa  keluar  dari 
shalat,  bahkan  ia  meneruskan  shalatnya  sendirian. 

Ar-Rafi’i  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Musnad  ketika 
membahas  riwayat  Asy-Syafi’i  dari  Ibnu  Uyainah  sehubungan  dengan 
hadits  ini,  JLai  ute-  j*  J*- j  (Maka  salah  seorang  laki-laki 

di  belakangnya  berpindah  lalu  shalat  sendirian).  Dari  segi  lafazh 
riwayat  ini  mengandung  kemungkinan  bahwa  orang  itu  memutuskan 
shalat,  kemudian  berpindah  dari  tempat  shalatnya  lalu  memulai  shalat 
sendiri.  Tetapi  kemungkinan  ini  tidak  dapat  diterima  dari  sisi  syara\ 


340  —  FATHUL  BAARI 


sebab  shalat  fardhu  tidak  boleh  diputus  setelah  seseorang  masuk 
memulai  shalat.” 

Atas  dasar  ini  maka  ulama  madzhab  Syafi’i  menjadikannya 
sebagai  dalil  bahwa  makmum  boleh  memutuskan  keterikatan  dengan 
imam  lalu  menyempurnakan  shalatnya  sendirian.  Imam  An-Nawawi 
membantah  hal  itu  dengan  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut  tidak 
berindikasi  demikian,  karena  tidak  ada  keterangan  bahwa  laki-laki  itu 
memutuskan  keterikatan  dengan  imam  dan  melanjutkan  shalatnya 
seorang  diri.  Bahkan  dalam  riwayat  yang  menyebutkan  orang  itu 
memberi  salam,  terdapat  petunjuk  bahwa  ia  juga  memutuskan  shalat 
yang  dilakukannya  bersama  imam  kemudian  memulainya  dari  awal. 
Maka,  hadits  itu  menjadi  dalil  bolehnya  memutuskan  shalat  atau 
membatalkannya  karena  suatu  alasan  (udzur). 

£U  iUi  ( maka  Mu’adz  mencelanya)  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan,  i!»  oi£i  ( Maka  seakan-akan  Mu  ’adz 

mencelanya).  Yakni  memberi  penilaian  negatif  terhadap  orang  itu.  Hal 
ini  diterangkan  lebih  jelas  dalam  riwayat  Sulaim  bin  Hayyan,  dengan 
lafazh,  jiUi  ajJ  :  Jui  liUi  dUi  jij  ( Hal  itu  sampai  kepada  Mu’adz, 
maka  beliau  berkata,  “ Sesungguhnya  ia  seorang  munafik.  ”). 
Demikian  pula  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Zubair.  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  iSl  :Ji*  U  i)  ijl \i» 
j  4»i  j~p  «UI  &\'j  (Mereka  berkata  kepadanya, 

“ Apakah  engkau  telah  menjadi  orang  yang  munafik  wahai  fulan?  " 
Laki-laki  itu  berkata,  "Tidak,  demi  Allah  aku  akan  mendatangi 
Rasulullah  S  A IV,  dan  sungguh  aku  akan  memberitahukan 
kepadanya.  ”).  Sepertinya  yang  pertama  mengucapkan  hal  itu  adalah 
Mu’adz,  kemudian  sahabat-sahabatnya  menyampaikannya  kepada 
laki-laki  tersebut. 

<UJl  J-e  dtb  jlJ  (maka  hal  itu  sampai  kepada  Nabi 
SAW).  Ibnu  Uyainah  menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa  laki-laki 
tersebut  yang  datang  menemui  Nabi  SAW  dan  mengadukan  Mu’adz, 
demikian  pula  dalam  riwayat  Muharib  dan  Abu  Zubair.  Sedangkan 
dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  dib  ofi’sH  eJsNLe>\  jd  JUi 
Js-  dtiii-  U  :  JUi  <dt  JbjU  iSJ  dUi  ijJL» j  4Ui  JLe>  isi  Sy>) 
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J>  £-&\j  Jip  cJUp  4ii  Sf>)  'i  Vc-iw’  (Maka  Mu’adz  berkata, 
“Apabila  Subuh  telah  tiba,  sungguh  aku  akan  menceritakan  hal  itu 
kepada  Rasulullah  S  A  W."  Lalu  Mu’adz  menceritakannya  kepada 
beliau  S  A  W,  maka  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepada  laki-laki 
tersebut,  dan  beliau  SA  W  bertanya,  “Apakah  yang  menyebabkanmu 
melakukan  hal  itu?”  Laki-laki  tersebut  berkata,  “ Wahai  Rasulullah, 
aku  bekerja  di  atas  hewan  penyiram  milikku...")  lalu  disebutkan 
hadits  selengkapnya.  Seakan  Mu’adz  lebih  dahulu  mengadukan 
perkara  itu;  dan  ketika  laki-laki  tersebut  datang,  ia  pun  mengadukan 
Mu’adz. 

olli  :  Jlii  (maka  beliau  bersabda,  “Orang  yang  banyak  berbuat 
fitnah...").  Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  disebutkan,  Oilii 

(Apakah  engkau  akan  menjadi  orang  yang  banyak  berbuat  fitnah). 
Kemudian  Al  Muharib  memberi  tambahan  lafazh,  'iStf  (Tiga  kali). 

Uli  :  Jli  j'  (atau  beliau  mengatakan,  “Pembuat  fitnah ”) 
Keraguan  dalam  kalimat  ini  berasal  dari  perawi.  Dalam  riwayat  Abu 
Zubair  dikatakan,  Uli  O'  Jb  f  (Apakah  engkau  hendak  menjadi 
pembuat  fitnah).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits 
Mu’adz  bin  Rifa’ah  disebutkan,  'i'i  'l  itii  4  (Wahai  Mu’adz, 
janganlah  engkau  menjadi  pembuat  fitnah).  Kemudian  dalam  hadits 
Anas  diberi  tambahan,  ^  SM  V  (Janganlah  engkau  memperpanjang 
(shalat)  atas  mereka). 

Adapun  makna  fitnah  dalam  hadits  ini,  yaitu  bahwa 
memperpanjang  shalat  menyebabkan  orang-orang  keluar  dari  shalat 
dan  menjadikan  mereka  tidak  menyukai  shalat  jamaah.  Al  Baihaqi 
meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  “Asy-Syu’ab”  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Umar,  dia  berkata,  pS'k-i  oyj  <«^4*  'i 

<U  ^i>  U  j^Jj  ja iu  JjJ-  o'jla. 1>  j*  l*4j  (Janganlah  kalian 

menjadikan  hamba-hamba  Allah  SWT  menjadi  benci  kepada-Nya, 
yaitu  salah  seorang  di  antara  kalian  menjadi  imam  lalu 
memperpanjang  shalat,  hingga  menimbulkan  rasa  benci  pada  mereka 
(makmum)  terhadap  apa  yang  mereka  lakukan). 
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Ad-Dawudi  berkata,  “Tidak  tertutup  kemungkinan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  Olsi  adalah  ‘penyiksa’  yakni  ia  menyiksa  para 
makmum  dengan  shalatnya  yang  lama.  Makna  seperti  ini  juga  terdapat 
dalam  firman  Allah  SWT  surah  Al  Buruuj  ayat  10,  jJ-Ut  Oj 

(. Sesungguhnya  orang-orang  yang  berbuat  fitnah  terhadap  orang- 
orang  mukmin)  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah  menyiksa  mereka.” 

'i  .fiyS’  JVS  .JJUilii  IdJf  j»  Jj) aj*\j  { dan  beliau 
memerintahkan  untuk  membaca  dua  surah  sedang  di  antara  surah- 
surah  mufashshal.  Amr  -yakni  Ibnu  Dinar-  berkata,  “Aku  tidak  ingat 
keduanya1').  Sepertinya  Amr  bin  Dinar  mengatakan  hal  ini  ketika 
sedang  meriwayatkan  hadits  tersebut  kepada  Syu’bah  karena  dalam 
riwayat  Sulaim  bin  Hayyan  dari  Amr  dikatakan,  j 

£~— >j  {Bacalah  wasy-syamsi  wa  dhuhaaha  dan 
sabbihisma  rabbikal  a  ’laa  atau  yang  sepertinya). 

Kemudian  dia  berkata  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dinukil 
oleh  Imam  Muslim,  liSy  \J\j  {Bacalah  yang  ini...  dan 

bacalah  yang  ini...).  Ibnu  Uyainah  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
Amr,  sesungguhnya  Abu  Zubair  telah  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  beliau  SAW  bersabda, 

{Bacalah  wasy-syamsi  wa  dhuhaaha,  wallaili  idzaa 
yaghsyaa  dan  sabbihisma  rabbikal  a ’laa)."  Amr  berkata,  “Sama 
seperti  ini.” 

Hal  itu  dinyatakan  secara  tegas  oleh  Muharib  dalam  riwayatnya 
dari  Jabir.  Kemudian  dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Abu  Zubair  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  dinyatakan,  di  samping  tiga  surah  tadi 
disebutkan  pula  surah  iqra  bismirabbika  alladzi  khalaq  (Al  ‘Alaq). 
Ibnu  Juraij  memberi  tambahan  “Wadhdhuhaa”  dalam  riwayatnya  dari 
Abu  Zubair,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq.  Dalam 
riwayat  Al  Humaidi  dari  Ibnu  Uyainah,  disebutkan  di  samping  tiga 
surah  di  atas  disebutkan  pula  “  Wassamaa'i  dzaatil  buruuj"  dan  uWas- 
samaa  'i  wath-thaariq" .  Adapun  sehubungan  dengan  surah-surah 
mufashshal  telah  dinukil  sejumlah  pendapat  seperti  yang  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an,  dan  yang 
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paling  benar  di  antara  pendapat-pendapat  itu  adalah  dimulai  dari  surah 
‘Qaaf  hingga  surah  terakhir  dalam  Al  Qur'an. 

ia-oj'  {sedang).  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  “yang 
pertengahan”,  sementara  contoh  surah  yang  disebutkan  merupakan 
surah-surah  pendek.  Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
“yang  serasi”  yakni  yang  sesuai  dengan  keadaan  di  antara  surah-surah 
mufashshal. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  sahnya  seorang  yang  shalat 
fardhu  bermakmum  kepada  orang  yang  shalat  sunah,  atas  dasar  bahwa 
niat  Mu’adz  pada  shalat  yang  pertama  (yakni  yang  dilakukannya 
bersama  Nabi  SAW)  adalah  niat  shalat  fardhu,  sementara  pada 
kesempatan  yang  kedua  (yakni  saat  mengimami  kaumnya)  adalah  niat 
shalat  sunah.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Abdurrazzaq,  Asy-Syafi’i, 
Ath-Thahawi,  Ad-Daruquthni  serta  selain  mereka,  melalui  jalur 
periwayatan  Ibnu  Juraij  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  sehubungan 
dengan  hadits  di  bab  ini  yang  mana  diberi  tambahan,  Si 

Jjai  j  {Shalat  itu  merupakan  shalat  sunah  baginya  dan  shalat  fardhu 
bagi  para  makmum).  Hadits  ini  adalah  hadits  shahih,  para 
periwayatnya  adalah  perawi  dalam  Shahih  Bukhari.  Ibnu  Juraij  telah 
menyatakan  secara  tegas  -dalam  riwayat  Abdurrazzaq-  bahwa  ia 
mendengar  riwayat  itu  langsung  .dari  gurunya.  Dengan  demikian, 
hilanglah  dugaan  bahwa  Ibnu  Juraij  melakukan  tadlis  (penyamaran) 
dalam  riwayat  ini.  Maka  perkataan  Ibnu  Al  Jauzi  bahwa  hadits  ini 
tidak  shahih,  tidak  dapat«diterima.  Sementara  perkataan  Ath-Thahawi 
bahwa  Ibnu  Uyainah  telah  menukil  hadits  ini  melalui  Amr  dengan 
lafazh  yang  lebih  lengkap,  tanpa  menyebutkan  keterangan  tambahan 
tadi,  juga  tidak  mempengaruhi  keorisinilan  hadits  tersebut,  karena 
Ibnu  Juraij  lebih  senior  daripada  Ibnu  Uyainah  dan  ia  lebih  dahulu 
belajar  kepada  Amr  dibanding  Ibnu  Uyainah.  Seandainya  tidak 
demikian,  maka  tambahan  tersebut  berasal  dari  orang  tsiqah 
(terpercaya)  dan  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  orang  yang  lebih 
tsiqah  darinya  atau  lebih  banyak  jumlahnya,  sehingga  tidak  perlu 
tawaqquf  (tidak  menentukan  pendapat)  dalam  menyatakan  ke- 
shahihan- nya. 

Adapun  penolakan  Ath-Thahawi  bahwa  kemungkinan  lafazh 
tersebut  berasal  dari  perawi  {mudraj),  maka  dapat  dikatakan,  “Kaidah 
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dasar  mengatakan  bahwa  lafazh  dalam  suatu  hadits  tidak  dapat 
dikatakan  sebagai  lafazh  perawi  ( mudraj )  kecuali  ada  bukti  yang 
kuat.”  Kalimat  apa  saja  yang  digabungkan  ke  dalam  hadits  harus 
dinyatakan  sebagai  bagian  hadits,  khususnya  apabila  dinukil  melalui 
dua  jalur  periwayatan  yang  berbeda  sebagaimana  riwayat  di  tempat 
ini,  karena  Imam  Syafi’i  telah  menukil  hadits  tersebut  melalui  jalur 
lain  dari  Jabir  disertai  riwayat  pendukung  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Jabir. 

Sedangkan  perkataan  Ath-Thahawi  bahwa  yang  demikian  itu 
hanyalah  dugaan  dari  Jabir  juga  tidak  dapat  diterima,  sebab  Jabir 
termasuk  salah  seorang  yang  shalat  bersama  Mu’adz,  sehingga  harus 
dipahami  bahwa  ia  mendengar  hal  itu  dari  Mu’adz.  Kita  tidak  boleh 
berprasangka  bahwa  Jabir  menceritakan  sesuatu  dari  seseorang  tanpa 
menyaksikannya  sendiri,  kecuali  apabila  orang  itu  memberitahukan 
sesuatu  itu  kepadanya. 

Sikap  para  ulama  dalam  madzhab  kami  yang  mendukung 
keterangan  tambahan  dalam  riwayat  tersebut  dengan  dalil  sabda  beliau 
SAW,  “ Apabila  qamat  untuk  shalat  telah  dilakukan,  maka  tidak  ada 
shalat  kecuali  shalat  fardhu ”,  bukanlah  dalil  yang  kuat.  Sebab  intinya 
hanyalah  larangan  untuk  melakukan  shalat  selain  shalat  yang 
karenanya  qamat  dilakukan,  tanpa  ada  hubungannya  dengan  urusan 
niat  fardhu  atau  sunah.  Apabila  hadits  tersebut  mengharuskan  niat 
shalat  fardhu,  niscaya  Mu’adz  dilarang  untuk  shalat  mengimami 
kaumnya  (shalat  fardhu).  Demikian  halnya  dengan  pendapat  sebagian 
ulama  dalam  madzhab  kami  yang  tidak  membolehkan  untuk  menduga 
bahwa  Mu’adz  meninggalkan  keutamaan  shalat  fardhu  di  belakang 
imam  paling  utama  serta  di  masjid  yang  sangat  utama.  Pernyataan  ini 
meski  mengandung  unsur  yang  mendukung  pendapat  mereka 
(bolehnya  bermakmum  kepada  orang  yang  melaksanakan  shalat 
sunah),  namun  pendapat  lain  yang  menyalahinya  bisa  saja 
mengatakan,  “Jika  yang  demikian  itu  berdasarkan  perintah  Nabi 
SAW,  maka  tidak  ada  halangan  bagi  Mu’adz  untuk  mendapatkan 
keutamaan  karena  bermakmum  kepada  beliau  SAW.” 

Pendapat  yang  serupa  adalah  pendapat  Al  Khathtabi,  dia 
mengatakan  bahwa  lafazh  Isya'  (s-ti*)')  dalam  kalimat  £•  ^-eu  Otf 
<011  Jifi  ( dia  shalat  Isya'  bersama  Nabi  SAW)  pada 
hakikatnya  adalah  shalat  Isya'  (fardhu),  maka  tidak  boleh  dikatakan 
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bahwa  Mu’adz  meniatkan  shalat  tersebut  sebagai  shalat  sunah. 
Karena,  bagi  orang  yang  tidak  sependapat  dengannya  akan 
mengatakan,  “Apa  yang  dikatakannya  tidak  menafikan  bahwa  Mu  adz 
meniatkan  shalat  sunah  bersama  Nabi  SAW”.  Adapun  perkataan  Ibnu 
Hazm,  “Sesungguhnya  pendapat  yang  tidak  membolehkan  seseorang 
yang  melaksanakan  shalat  fardhu  bermakmum  kepada  imam  yang 
shalat  sunah,  mereka  tidak  memperbolehkan  juga  bagi  orang  yang 
sedang  shalat  fardhu  untuk  meniatkannya  sebagai  shalat  sunah  apabila 
qamat  telah  dilakukan.  Lalu  bagaimana  mereka  mengatakan  Mu’adz 
melakukan  suatu  perbuatan  yang  tidak  boleh  dilakukan  oleh  mereka 
sendiri?”  Apabila  pernyataan  ini  benar,  maka  akan  menjadi  kritik  yang 
sangat  tajam.  Namun  jawaban  yang  paling  selamat  adalah  berpegang 
dengan  keterangan  tambahan  yang  telah  disebutkan. 

Adapun  perkataan  Ath-Thahawi  yang  menyatakan  bahwa 
perbuatan  Mu’adz  tersebut  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  karena  tidak 
berdasarkan  perintah  Nabi  SAW  dan  taqrir  (persetujuan)  beliau  SAW, 
maka  untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan  bahwa  para  ulama  tidak 
berselisih,  jika  pendapat  seorang  sahabat  tidak  diselisihi  oleh  sahabat 
lainnya,  maka  pendapat  tersebut  dapat  dijadikan  hujjah.  Demikian 
juga  halnya  dengan  masalah  ini,  karena  orang-orang  yang  diimami 
oleh  Mu’adz  saat  itu  adalah  para  sahabat  Nabi  SAW.  Di  antara  mereka 
terdapat  tiga  puluh  orang  yang  mengikuti  perjanjian  Aqabah  dan 
empat  puluh  orang  yang  mengikuti  perang  Badar,  sebagaimana 
dikatakan  oleh  Ibnu  Hazm.  Lalu  Ibnu  Hazm  menegaskan  bahwa  tidak 
dinukil  dari  seorang  sahabat  perkataan  yang  melarang  perbuatan 
demikian,  bahkan  pendapat  yang  membolehkannya  telah  dinukil  dari 
Umar,  Ibnu  Umar,  Abu  Darda,  Anas  dan  selain  mereka. 

Ath-Thahawi  berpendapat,  “Apabila  semua  argumentasi  di  atas 
dapat  diterima,  tetap  tidak  dapat  dijadikan  hujjah,  karena  ada 
kemungkinan  perbuatan  itu  dilakukan  ketika  dibolehkan 
melaksanakan  shalat  fardhu  dua  kali.”  Kemudian  hukum  ini  dihapus 
(i mansukh ).  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menanggapi  pendapat  Ath-thahawi 
dengan  mengatakan  bahwa  pemyatakan  itu  berkonsekuensi 
menetapkan  penghapusan  suatu  hukum  berdasarkan  kemungkinan, 
padahal  yang  demikian  tidak  diperbolehkan.  Untuk  itu,  yang  menjadi 
keharusan  adalah  mengemukakan  dalil  atas  dakwaan  adanya 
pengulangan  shalat  fardhu.  Demikian  komentar  Ibnu  Daqiq. 
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Sepertinya  Ibnu  Daqiq  Al  Id  tidak  sempat  meneliti  kitab  Ath- 
Thahawi,  karena  dalam  kitab  itu  beliau  telah  menyebutkan  dalil 
mengenai  persoalan  tadi,  yaitu  hadits  Ibnu  Umar  yang  dinisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW,  J  5*>CaJ'  'yLtf  'l  {Janganlah  kalian 

melakukan  satu  shalat  dua  kali  dalam  satu  hari).  Dari  jalur  lain 
dengan  sanad  mursal  disebutkan,  jU  ojLpl  ' J*'  OJ 

•»#'  {Sesungguhnya 

penduduk  Aliyah  biasa  shalat  di  rumah-rumah  mereka,  kemudian 
mereka  shalat  bersama  Nabi  SA  W.  Lalu  hal  ini  sampai  kepada  Nabi 
SAW  dan  beliau  pun  melarangnya).  Meskipun  riwayat  ini  shahih, 
namun  untuk  dijadikan  dalil  yang  mendukung  apa  yang  dikatakannya 
nampaknya  kurang  tepat,  karena  ada  kemungkinan  larangan 
melakukan  shalat  dua  kali  tersebut  adalah  apabila  keduanya  diniatkan 
sebagai  shalat  fardhu.  Kemungkinan  ini  yang  ditegaskan  oleh  Al 
Baihaqi  untuk  menyatukan  dua  hadits  yang  nampak  bertentangan. 
Bahkan  apabila  seseorang  mengatakan  bahwa  larangan  tersebut  telah 
dihapus  {mansukh)  oleh  hadits  Mu’adz,  maka  perkataannya  tidak  jauh 
dari  kebenaran.  Dalam  hal  ini  tidak  boleh  mengatakan  bahwa  kisah 
Mu’adz  terjadi  lebih  dahulu,  karena  Mu’adz  sendiri  meninggal  pada 
perang  Uhud.  Sedangkan  perang  Uhud  terjadi  pada  akhir  tahun  ketiga 
setelah  hijrah,  sehingga  tidak  ada  halangan  bila  larangan  tersebut 
dikeluarkan  pada  tahun  pertama  dan  penghapusannya  terjadi  pada 
tahun  ketiga.  Di  samping  itu,  Nabi  SAW  telah  bersabda  kepada  dua 
orang  laki-laki  yang  tidak  turut  shalat  bersama  beliau  SAW,  B» 

sliiJ  uiO  Lgi'i  ^  ULfli  ipUir  UsJt  jU  ^  {Apabila  kalian 

berdua  telah  shalat  di  tempat  tinggal  kalian,  kemudian  mendatangi 
masjid  jamaah  maka  shalatlah  bersama  mereka,  karena  shalat  itu 
bagi  kalian  berdua  adalah  sebagai  shalat  sunah).  Riwayat  ini  dinukil 
para  penulis  kitab  Sunan  dari  hadits  Yazid  bin  Al  Aswad  Al  Amiri  dan 
di-shahih-km  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  lainnya.  Kejadian  ini 
berlangsung  pada  haji  Wada’  di  masa-masa  akhir  kehidupan 
Rasulullah  SAW. 

Dalil  yang  membolehkan  perbedaan  niat  antara  makmum  dan 
imam  adalah  perintah  Nabi  SAW  kepada  orang-orang  yang  hidup 
sesudahnya,  di  saat  para  penguasa  telah  mengakhirkan  pelaksanaan 
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shalat  dari  waktunya.  Beliau  bersabda,  jU  ciyii  ^  p&yZ  ^  lijl > 
SliU  (Lakukanlah  shalat  itu  di  rumah-rumah  kamu  tepat 

pada  waktunya,  kemudian  jadikanlah  shalat  kalian  bersama  mereka 
sebagai  shalat  sunah). 

Sedangkan  perkataan  Ath-Thahawi  bahwa  Nabi  SAW  telah 
melarang  Mu’adz  melakukan  perbuatan  tersebut  berdasarkan 
sabdanya  dalam  hadits  Sulaim  bin  Harits,  siJUji  jt  Jjd  oi 
(Engkau  boleh  memilih  antara  shalat  bersamaku  atau  engkau 
meringankan  shalat  bersama  mereka).  Lalu  dia  mengklaim  bahwa 
makna  sabda  tersebut  adalah,  “Engkau  boleh  memilih  antara  shalat 
bersamaku  dan  tidak  shalat  mengimami  kaummu,  atau  engkau 
meringankan  shalat  bersama  kaummu  dan  tidak  shalat  bersamaku”. 
Sungguh  suatu  pernyataan  yang  membutuhkan  analisa  lebih 
mendalam,  sebab  bagi  yang  tidak  sependapat  dengannya  akan 
mengatakan  bahwa  makna  sabda  Nabi  SAW  tersebut  adalah,  “Engkau 
boleh  memilih  antara  shalat  bersamaku  saja  jika  tidak  mau 
meringankan  shalat  bersama  kaummu,  atau  engkau  shalat  ringan 
bersama  kaummu  dan  juga  shalat  bersamaku”.  Makna  terakhir  ini 
lebih  baik  daripada  apa  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thahawi,  karena 
keringanan  dihadapkan  dengan  sikap  meninggalkan  keringanan  pula, 
dan  merupakan  perkara  yang  diperselisihkan. 

Adapun  sikap  sebagian  ulama  mendukung  bahwa  hukum  yang 
terdapat  dalam  hadits  Mu’adz  telah  dihapus  (mansukh),  dengan  alasan 
bahwa  shalat  Khauf  terjadi  berkali-kali  dengan  tata  cara  pelaksanaan 
yang  sangat  berbeda  dengan  shalat  dalam  kondisi  normal.  Apabila 
orang  yang  shalat  fardhu  boleh  bermakmum  kepada  imam  yang 
melaksanakan  shalat  sunah,  niscaya  Nabi  SAW  akan  shalat 
mengimami  mereka  berkali-kali,56  dengan  tata  cara  yang  sama  dengan 
shalat  saat  kondisi  normal;  dan  karena  Nabi  SAW  tidak  melakukannya 
maka  menunjukkan  bahwa  hal  itu  merupakan  perbuatan  yang 
dilarang. 

Sebagai  jawabannya,  telah  dinukil  suatu  berita  yang  dapat 
dipertanggungjawabkan  bahwa  Nabi  SAW  pernah  shalat  Khauf 
sebanyak  dua  kali  mengimami  para  sahabatnya,  sebagaimana  dinukil 


6  Yakni  Nabi  SAW  akan  mengimami  setiap  kelompok  dari  para  sahabatnya-  pencrj. 
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oleh  Abu  Daud  dari  Abu  Bakrah.  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh 
Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir.  Adapun  sikap  beliau  SAW  yang  shalat 
mengimami  mereka  dengan  tata  cara  yang  berbeda  dengan  shalat 
dalam  kondisi  normal  bertujuan  untuk  menjelaskan  bahwa  yang 
demikian  itu  diperbolehkan. 

Sedangkan  perkataan  sebagian  ulama  bahwa  perbuatan  Mu’adz 
tersebut  didukung  oleh  kondisi  darurat  karena  kurangnya  penghafal  Al 
Qur'an  saat  itu,  merupakan  pernyataan  yang  tidak  mempunyai 
landasan  yang  kuat,  sebab  batas  minimal  yang  dibaca  dalam  shalat 
adalah  yang  dihafal  mayoritas  sahabat.  Adapun  selebihnya  tidak  dapat 
dijadikan  alasan  untuk  melakukan  hal  yang  terlarang  dalam  shalat 
menurut  syara’. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Dianjurkan  meringankan  pelaksanaan  shalat  untuk 
menyesuaikan  dengan  kondisi  makmum.  Adapun  pendapat 
mereka  yang  membolehkan  imam  untuk  memperpanjang  shalat 
apabila  mengetahui  bahwa  makmum  ridha  dengan  hal  itu,  cukup 
rumit  bila  dihadapkan  pada  kenyataan  dimana  imam  terkadang 
tidak  mengetahui  kondisi  makmum  yang  datang  setelah  imam 
masuk  dalam  shalat,  sebagaimana  kejadian  yang  tercantum 

.  dalam  hadits  bab  ini.  Dengan  demikian  memperpanjang  shalat 
adalah  makruh  hukumnya  secara  mutlak,  kecuali  bila  jamaah 
tersebut  adalah  orang-orang  terisolir.  Mereka  semua  ridha  bila 
shalat  diperpanjang,  dan  shalat  itu  dilakukan  di  suatu  tempat 
yang  tidak  akan  ada  seorang  pun  selain  mereka  yang  turut 
bergabung. 

2.  Kebutuhan  yang  bersifat  duniawi  dapat  menjadi  alasan  untuk 
memendekkan  shalat. 

3.  Diperbolehkan  melakukan  satu  shalat  dua  kali  dalam  sehari.57 


57  Perkara  ini  tidak  dapat  dipahami  tanpa  batasan  tertentu,  bahkan  sesungguhnya 
diperbolehkannya  hal  itu  apabila  mendapat  justifikasi  syar’i;  seperti  seseorang  yang  shalat  di 
suatu  jamaah  kemudian  ia  hadir  pada  jamaah  yang  lain,  maka  ia  disyariatkan  melakukan 
shalat  kembali  karena  adanya  perintah  mengenai  hal  itu  seperti  yang  terdapat  dalam  hadits- 
hadits  shahih.  Demikian  pula  halnya  dengan  seorang  imam  rawatib  (tetap)  bagi  jamaah  kedua, 
sebagaimana  pada  kisah  Mu’adz. 
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4.  Makmum  boleh  memutuskan  keterkaitan  dengan  imam  karena 
suatu  udzur  (alasan  syar’i).  Namun  jika  tanpa  adanya  suatu 
udzur,  maka  sebagian  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk 
membolehkannya,  namun  pandangan  mereka  mendapat  kritik 
dari  ulama  yang  lain.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Apabila  benar 
demikian  maka  perintah  untuk  para  imam  agar  meringankan 
shalat  kehilangan  faidahnya.”  Tapi  perkataan  ini  masih  perlu 
ditanggapi,  karena  faidah  perintah  meringankan  shalat  adalah 
untuk  melestarikan  shalat  jamaah.  Hal  itu  tidak  menafikan 
bolehnya  shalat  sendirian.  Serupa  dengan  ini  sikap  sebagian 
ulama  yang  menjadikan  kisah  di  atas  sebagai  dalil  akan 
wajibnya  shalat  jamaah. 

5.  Boleh  melaksanakan  shalat  sendirian  di  masjid  yang  sedang 
dilaksanakan  shalat  jamaah  di  dalamya  karena  suatu  udzur. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  bentuk  pengingkaran  yang  sangat 
halus,  karena  pengingkaran  tersebut  diungkapkan  dalam  bentuk 
pertanyaan. 

6.  Hukuman  peringatan  diberikan  sesuai  dengan  keadaan. 

7.  Hukuman  peringatan  boleh  diwujudkan  hanya  dalam  bentuk 
perkataan. 

8.  Boleh  mengingkari  perkara-perkara  yang  tidak  disukai.  Adapun 
diulanginya  pengingkaran  tersebut  sampai  tiga  kali  adalah  untuk 
memberi  penegasan.  Dalam  pembahasan  tentang  “ilmu”  telah 
dijelaskan  bahwa  apabila  berbicara  beliau  SAW  mengulangi 
perkataannya  hingga  tiga  kali. 

9.  Orang  yang  secara  lahiriah  telah  melakukan  kesalahan 
diperbolehkan  untuk  mengemukakan  alasan. 

10.  Boleh  mengecam  orang  yang  telah  melakukan  kesalahan,  meski 
ia  memiliki  alasan  tersendiri,  dengan  tujuan  agar  orang  lain 
tidak  melakukan  kesalahan  serupa.  Lalu  orang  yang  mengecam 
tersebut  tidaklah  tercela  bila  tindakannya  dilandasi  oleh  suatu 
penafsiran. 

1 1 .  Meninggalkan  shalat  jamaah  merupakan  perbuatan  orang-orang 
munafik. 
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61.  Imam  Meringankan  Shalat  Saat  Berdiri  dan 
Menyempurnakan  Ruku’  serta  Sujud 


s*>0’  J  y*j  1j  a15Ij  I  Jli  j  C)1  y£- 

*uip  «dJl  aJlSI  L»j  cLo  L»^*  <~y“ 

jCj>  jl  :Jl5  j,J  JJajj  <U*  L-*aP  XS>\  ^ 

lij  i _ ay./}\\  jv-4-i  jls  j  ^  J*  U 


702.  Dari  Abu  Mas’ud  bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  “Demi 
Allah,  wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tidak  mengikuti  shalat 
Subuh  dikarenakan  si  fulan  memperpanjang  shalat  atas  kami.”  Maka, 
aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  menyampaikan  nasihat 
dengan  kemarahan  yang  lebih  hebat  daripada  hari  itu.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  yang  membuat 
orang  menjauh.  Maka  barangsiapa  di  antara  kalian  shalat 
mengimami  manusia  hendaklah  ia  meringankan  (shalatnya),  karena 
di  antara  mereka  ada  yang  lemah,  orang  tua  dan  ada  yang  memiliki 
kepentingan 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  meringankan  shalat  saat  berdiri  dan 
menyempurnakan  ruku  ’  serta  sujud)  Al  Karmani  berpendapat  bahwa 
sepertinya  Imam  Bukhari  mengatakan,  “Bab  meringankan  shalat  tanpa 
meninggalkan  satu  pun  di  antara  kewajiban-kewajiban  shalat.  Ini 
merupakan  penafsiran  dari  lafazh  hadits,  ‘jyrdJs  ( Hendaklah  ia 
meringankan  [shalatnya]).  Karena  beliau  SAW  tidak  memerintahkan 
meringkas  shalat  yang  menyebabkan  rusaknya  shalat.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  mengkhususkan 
meringankan  shalat  pada  waktu  berdiri,  padahal  lafazh  hadits 
memiliki  cakupan  yang  lebih  luas  daripada  itu  dimana  dikatakan, 
( Hendaklah  ia  meringankan  [shalatnya]),  sebab  pada 
umumnya  yang  lama  adalah  waktu  berdiri.  Adapun  gerakan  lainnya. 
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tidak  menyulitkan  bagi  seorang  pun  untuk  melakukannya  dengan 
sempurna.  Sepertinya  Imam  Bukhari  memahami  hadits  bab  ini  dalam 
konteks  kisah  Mu’adz,  dimana  perintah  untuk  meringankan  pada  kisah 
tersebut  khusus  berkenaan  dengan  bacaan  dalam  shalat.”  Pernyataan 
ini  diikuti  oleh  Ibnu  Rasyid  dan  lainnya. 

Menurut  saya,  sepertinya  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir 
lafazh  yang  terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  yang 
beliau  sebutkan,  sebagaimana  kebiasaannya.  Adapuh  kisah  Mu’adz 
berbeda  dengan  hadits  di  tempat  ini,  sebab  kejadian  pada  kisah 
Mu’adz  berlangsung  pada  waktu  shalat  Isya'  di  Bani  Salimah,  dan 
yang  menjadi  imam  saat  itu  adalah  Mu’adz.  Sedangkan  kejadian 
dalam  hadits  di  atas  berlangsung  pada  waktu  shalat  Subuh  di  masjid 
Quba'.  Oleh  karena  itu,  sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  imam  yang  dimaksud  pada  hadits  ini  adalah  Mu’adz.  Bahkan 
yang  menjadi  imam  dalm  peristiwa  ini  adalah  Ubay  bin  Ka’ab, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la  melalui  sanad  hasan  dari 
Isa  bin  Jariyah,  dari  Jabir,  dia  berkata,  t-4  J-4.  s-iT  ’J>  01S" 

JiiJt  Cji  ifl^Calt  JA  iii  J i'iljjf  i'/jO, 

‘jfet  4*  J-P  y  v-iii  ’ja 

0!  :  Jli  jU  ^  L~&A\  (JLj  4*  *#' 

ti)  jajyJij  'jJZlij  (*£&■  0^  djjsrjti 

{Ubay  bin  Ka’ab  biasa  shalat  mengimami  penduduk  Quba\  lalu  dia 
memulai  bacaan  dengan  surah  yang  panjang.  Kemudian  seorang 
pemuda  dari  kalangan  Anshar  masuk  dalam  shalat  tersebut.  Ketika 
pemuda  tadi  mendengar  Ubay  memulai  bacaan  dengan  surah 
tersebut,  maka  pemuda  itu  berbalik  dari  shalatnya.  Ubay  marah  lalu 
mendatangi  Nabi  SAW  untuk  mengadukan  perihal  pemuda  itu.  Lalu 
pemuda  tersebut  datang  pula  mengadukan  Ubay,  maka  Nabi  SAW 
marah  hingga  kemarahan  tampak  di  wajahnya.  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  yang  membuat  orang  menjauh. 
Apabila  kalian  shalat  menjadi  imam  hendaklah  kalian  meringankan 
(shalat).  karena  sesungguhnya  di  belakang  kalian  ada  yang  lemah, 
orang  tua  dan  orang  sakit  serta  orang  yang  memiliki  kepentingan.  ”). 

Riwayat  ini  memberi  keterangan  bahwa  maksud  lafazh  hadits 
bab  ini,  G  J-W  \X*  {Karena  sikap  fulan  yang  memperpanjang 
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(shalal)  alas  kami )  yakni  saat  membaca.  Dengan  demikian,  telah 
diketahui  nama  imam  serta  tempat  peristiwa  tersebut  terjadi.  Dalam 
riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Adi  bin  Hatim  disebutkan, 

( Barangsiapa  yang  mengimami  kami,  maka  hendaknya 
menyempurnakan  ruku  ’  dan  sujud). 

Adapun  perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  menyempurnakan 
ruku’  dan  sujud  tidaklah  terasa  berat  bagi  seorang  pun,  nampak 
kurang  tepat.  Karena  apabila  yang  dimaksud  adalah  batas  minimalnya, 
maka  hal  ini  merupakan  suatu  kemestian.  Sedangkan  apabila  yang 
dimaksudkan  adalah  kesempurnaan  secara  maksimal,  maka  hal  ini 
cukup  berat.  Dalam  hadits  Al  Barra'  disebutkan  bahwa  lama  beliau 
SAW  berdiri  adalah  sama  dengan  lama  ketika  ruku’  dan  sujud. 

o'  ( bahwasanya  seorang  laki-laki)  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  dan  salahlah  orang 
yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  Hazm  bin  Ubay  bin  Ka’ab.  Sebab, 
peristiwa  Hazm  terjadi  bersama  Mu’ad,  bukan  bersama  Ubay  bin 
Ka’ab. 

SIoaJi  o 'jCfi  jfi  yt’bS I  ^»J  (sesungguhnya  aku  tidak  turut  shalat 
Subuh)  Yakni  aku  tidak  ikut  melaksanakannya  dengan  berjamaah 
karena  panjangnya  pelaksanaan  shalat  tersebut.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Mubarak  di  bagian  “Al  Ahkam”  disebutkan,  ’Jr-bH  iatj  (Demi 
Allah,  sesungguhnya  aku  tidak  turut  serta...),  yakni  dengan  tambahan 
lafazh  sumpah 

Hadits  ini  memberi  keterangan  bahwa  hal  itu  diperbolehkan, 
sebab  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  perbuatan  yang  dilakukan  laki- 
laki  tersebut.  Dalam  pembahasan  tentang  ilmu  pada  bab  “Marah 
Dalam  Masalah  Ilmu”  disebutkan  dengan  lafazh,  o^Cal'  Ujii  alTi  'i  ^ij 
(Sesungguhnya  aku  hampir-hampir  tidak  sempat  mendapatkan 
shalat). 

Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah;  laki-laki  itu  telah 
mengetahui  kebiasaan  imam  yang  memperpanjang  shalat,  sehingga 
hal  ini  menyebabkannya  tidak  datang  pada  awal  waktu  pelaksanaan 
shalat  karena  ia  yakin  shalat  akan  berlangsung  lama.  Berbeda  apabila 
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pelaksanaan  shalat  tersebut  tidak  lama,  karena  kondisi  demikian 
memaksanya  untuk  segera  datang  pada  awal  waktunya.  Dengan 
kebiasaan  imam  yang  shalat  lama,  maka  laki-laki  tersebut 
menyibukkan  diri  untuk  memenuhi  sebagian  kepentingannya,  baru 
kemudian  datang  menuju  shalat.  Akibatnya  terkadang  ia  mendapatkan 
shalat  dan  terkadang  pula  tidak  sempat  mendapatkannya.  Oleh  karena 
itu  ia  mengatakan,  “ Hampir-hampir  aku  tidak  mendapatkan  shalat 
karena  sikap  si  fulan  yang  memperpanjang  (shalat)  atas  kami ”,  yakni 
disebabkan  pelaksanaan  shalat  yang  sangat  lama. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  menyebut  shalat 
Subuh  dengan  shalat  ghadah  (shalat  di  pagi  hari).  Sementara  dalam 
riwayat  Sufyan  yang  akan  disebutkan  tercantum,  ^  osCali  Jc- 
(tidak  dapat  mengikuti  shalat  saat  fajar).  Hanya  saja  shalat  ini 
disebutkan  secara  khusus  karena  umumnya  bacaan  pada  shalat  Fajar 
cukup  panjang,  di  samping  itu  waktu  setelah  selesai  melaksanakan 
shalat  Fajar  (Subuh)  merupakan  waktu  untuk  memulai  pekerjaan  bagi 
mereka  yang  akan  bekerja. 

Jii'  ( lebih  hebat)  Kemungkinan  penyebab  kemarahan  beliau 
adalah  adanya  pelanggaran  terhadap  nasihat  atau  kelalaian  imam 
tersebut  untuk  mempelajari  apa  yang  seharusnya  ia  ketahui.  Demikian 
menurut  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Akan  tetapi  pendapat  ini  ditanggapi  oleh 
muridnya  yang  bernama  Abu  Al  Fath  Al  Ya’mari  dengan  mengatakan 
bahwa  pernyataan  itu  berkonsekuensi  adanya  pemberitahuan 
sebelumnya.  Ia  berkata  pula,  “Kemungkinan  maksud  dari  sikap  beliau 
SAW  dalam  menampakkan  kemarahan  adalah  untuk  menarik 
perhatian  para  sahabatnya  terhadap  apa  yang  akan  disampaikannya, 
agar  mereka  mendengar  dengan  perhatian  yang  serius  sehingga  tidak 
ada  lagi  yang  mengulangi  kesalahan  serupa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  hal  ini  merupakan  pendapat 
yang  paling  baik  sehubungan  dengan  sebab  yang  mendorong  beliau 
untuk  menampakkan  kemarahan.  Adapun  pernyataan  bahwa 
kemarahan  saat  itu  lebih  hebat  dari  biasanya,  maka  penyebabnya 
adalah  seperti  yang  dikatakan  pada  kemungkinan  kedua  (lalai 
mempelajari  apa  yang  seharusnya  diketahui). 

'J>_ jOj>  0!  (sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  yang  membuat 

orang  jauh)  Di  sini  terdapat  penafsiran  terhadap  maksud  “fitnah”  yang 
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tersebut  dalam  hadits  Mu’adz.  Ada  kemungkinan  kisah  Ubay 
berlangsung  setelah  kisah  Mu’adz.  Oleh  sebab  itu,  di  sini 
menggunakan  kalimat  dalam  bentuk  jamak  (plural),  sementara  dalam 
kisah  Mu’adz  menggunakan  kalimat  dalam  bentuk  tunggal  (singular). 
Demikian  pula  penyebutan  kemarahan  beliau  SAW  yang  tidak 
disinggung  dalam  kisah  Mu’adz.  Berdasarkan  keterangan  ini  maka 
kemungkinan  pertama  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
mendapat  tempat. 

( hendaklah  ia  meringankan)  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Masalah  memanjangkan  dan  meringankan  termasuk  perkara  yang 
sangat  relatif.  Terkadang  sesuatu  terasa  lama  bagi  suatu  kaum  namun 
tidak  demikian  bagi  yang  lain.”  Dia  melanjutkan,  “Adapun  perkataan 
para  pakar  hukum  Islam  bahwa  imam  tidak  boleh  membaca  tasbih  saat 
ruku’  dan  sujud  lebih  dari  tiga  kali,  tidaklah  bertentangan  dengan 
riwayat  yang  dinukil  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  membaca  lebih 
dari  jumlah  tersebut,  sebab  semangat  para  sahabat  untuk  meraih 
kebaikan  menyebabkan  bacaan  tersebut  tidak  dianggap  panjang 
menurut  mereka.” 

saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  sumber  paling  tepat  untuk 
menentukan  batasan  meringankan  shalat  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  Utsman  bin  Abu  Al 
Ash  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  ^ jiii  jjJ» j  dJUji  ^U)  cJi 
{Engkau  adalah  imam  kaummu,  maka  jadikanlah  orang  yang 
paling  lemah  di  antara  mereka  sebagai  standar).  Sanadnya  hasan, 
terdapat  dalam  Shahih  Muslim. 

dli  {karena  sesungguhnya  di  antara  mereka)  Dalam  riwayat 
Sufyan  disebutkan,  uli  {Karena  sesungguhnya  di  belakangnya). 
Ini  merupakan  alasan  bagi  perintah  yang  dikemukakan  sebelumnya. 
Konsekuensinya  apabila  di  antara  makmum  tidak  ditemukan  orang 
yang  memiliki  sifat-sifat  seperti  yang  diterangkan  dalam  hadits,  maka 
tidak  dilarang  untuk  memperpanjang  shalat.  Namun  bantahan 
kesimpulan  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya,  yaitu  adanya 
kemungkinan  datangnya  orang  yang  memiliki  salah  satu  di  antara 
sifat-sifat  tersebut. 
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Al  Ya’mari  berkata,  “Sesungguhnya  hukum  itu  dikaitkan 
dengan  hal-hal  yang  bersifat  umum,  bukan  hal-hal  yang  jarang  terjadi. 
Untuk  itu,  imam  harus  meringankan  shalat  tanpa  membedakan  kondisi 
yang  ada.”  Dia  melanjutkan,  “Hal  ini  sama  seperti  syariat  meringkas 
shalat  (shalat  qashar)  saat  safar,  dimana  alasan  yang  menyebabkannya 
adalah  adanya  kesulitan  yang  dihadapi  dalam  bepergian  itu.  Meskipun 
kesulitan  tidak  ditemukan,  meringkas  shalat  tetap  disyariatkan,  ini 
mengingat  umumnya  kondisi  dalam  bepergian  adalah  sulit.  Demikian 
halnya  masalah  yang  kita  bahas  di  sini.” 

l'j  t-M-ah  ( orang  yang  lemah  dan  tua)  Demikian  yang 
dinukil  oleh  kebanyakan  perawi,  sementara  dalam  riwayat  Sufyan 
dalam  pembahasan  tentang  “ilmu”  disebutkan,  'jeu oi 
( Karena  sesungguhnya  di  antara  mereka  ada  yang  sakit  dan  lemah). 
Nampaknya  yang  dimaksud  “orang  yang  lemah”  dalam  riwayat 
Sufyan  adalah  “orang  yang  sakit”,  karena  di  sana  ada  orang  yang 
lemah  fisik  seperti  kurus  dan  lanjut  usia  (tua).  Pembahasan 
selanjutnya  akan  diterangkan  pada  bab  berikutnya. 


62.  Jika  Seseorang  Shalat  Sendirian,  Hendaknya  ia 
Memanjangkan  Shalatnya  Sesuai  Kehendaknya 


bl  : Jli  jUl-j  <ulp  -dll  Jip  <dJl  J ^,'j  jl  Vy'Jk 

bjj  t'jgjlj  pljl j 

.{.lli  L*  J jjg.U  i 


703.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  shalat  mengimami  manusia 
maka  hendaklah  ia  meringankan  (shalatnya),  karena  sesungguhnya  di 
antara  mereka  ada  yang  lemah,  sakit  dan  orang  tua.  Apabila  ia  shalat 
untuk  dirinya  sendiri,  maka  hendaknya  memanjangkan  sebagaimana 
yang  ia  kehendaki 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  Jika  seseorang  shalat  sendirian,  hendaknya  ia 
memanjangkan  shalatnya  sesuai  kehendaknya )  Imam  Bukhari  ingin 
menjelaskan  bahwa  perintah  untuk  meringankan  shalat  adalah  khusus 
bagi  imam  shalat.  Adapun  orang  yang  shalat  sendirian  tidak  termasuk 
dalam  perintah  tersebut.  Tetapi  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
seseorang  yang  memanjangkan  shalat  hingga  waktu  berakhir,  seperti 
yang  akan  kami  jelaskan. 

\j  uLUtah  ( orang  yang  lemah  dan  sakit )  Maksud  “orang 
lemah”  dalam  hadits  ini  adalah  lemah  secara  fisik,  sedangkan  “orang 
sakit”  adalah  orang  yang  menderita  penyakit  tertentu. 

Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Zinad  dengan  lafazh,  (Anak  kecil  dan 

orang  tua).  Imam  Thabrani  memberi  tambahan  dari  hadits  Utsman  bin 
Abi  Al  Ash,  (Wanita  hamil  dan  menyusui).  Kemudian 

Ath-Thabrani  menukil  pula  dari  hadits  Adi  bin  Hatim  dengan  lafazh, 
Jl-J'  y.U\j  (Dan  orang  yang  sedang  melakukan  perjalanan).  Adapun 
lafazh  yang  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Mas’ud,  iSr-Wi  lij 
(orang  yang  memiliki  kepentingan)  sesungguhnya  mencakup  semua 
sifat  yang  disebutkan  tadi. 

U  J j)aJi  (hendaklah  memanjangkannya  sebagaimana  yang 
ia  kehendaki)  Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  lafazh,  L HS  i 

(Hendaklah  shalat  sebagaimana  yang  ia  kehendaki ),  yakni 
meringankan  atau  memperpanjang.  Hal  ini  dijadikan  dalil  bolehnya 
memanjangkan  bacaan  meski  waktu  shalat  telah  habis.  Demikian 
pandangan  yang  benar  menurut  sebagian  ulama  madzhab  kami, 
namun  masih  perlu  dipertanyakan,  karena  pandangan  tersebut 
bertentangan  dengan  keumuman  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  Abu 
Qatadah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari,  0'  JaJytli  Ulj 
cJj  J*-  (Sesungguhnya  yang  dinamakan 

melalaikan  adalah  seseorang  mengakhirkan  shalat  hingga  masuk 
waktu  shalat  yang  lain). 
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Apabila  terjadi  kontroversi  antara  maslahal  (kebaikan)  dan 
mafsadat  (kerusakan),  yakni  mashalat  karena  melakukan  shalat 
sesempurna  mungkin  dengan  cara  memperpanjang  bacaan  dan 
mafsadat  karena  melakukan  shalat  di  luar  waktu  yang  ditentukan, 
maka  meninggalkan  mafsadat  harus  lebih  didahulukan.  Keumuman 
hadits  bab  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  melamakan  waktu  i’tidal 
(berdiri  saat  bangkit  dari  ruku)  dan  duduk  di  antara  dua  sujud. 


63.  Orang  yang  Mengadukan  Imamnya  Apabila 
Memperpanjang  (Shalat) 

z  s  ,  ,  ?£  r  s/  /  ^  ^ 

L  uj  oJ y?  jlij 

Abu  Usaid  berkata,  “Engkau  telah  memperpanjang  (shalat)  atas 
kami  wahai  anakku.” 


J*  J  y*  j  ^  •  J>-  j  j* 

4-lp  <UJl  4l)l  J  y*  J  ll;  ^J-iaj  L»-* 

Ij  :Jli  o*  LljaP  jir  y  ^  iw-ip  olj  C» 

4iii-  01»  (j-lJl  ^1  ^jj yii*  Oj 

.SbfliJl  \lj 


704.  Dari  Abu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tidak  turut  shalat  Fajar  (Subuh) 
karena  sikap  si  fulan  yang  memanjangkan  (shalat)  atas  kami’.  Maka 
Rasulullah  SAW  marah,  dan  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  marah 
terhadap  suatu  hal  melebihi  kemarahannya  pada  hari  itu.  Lalu  beliau 
bersabda,  ‘  Wahai  sekalian  manusia,  sesungguhnya  di  antara  kalian 
ada  yang  membuat  orang-orang  menjauh  (lari).  Barangsiapa 
mengimami  manusia  hendaklah  meringankan.  Karena  sesungguhnya 
di  belakangnya  ada  orang  yang  lemah,  orang  tua  dan  yang  memiliki 
kepentingan 
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(_£ jC<2J*yi  aU'O-P  y\s>r  I<Jl5  jUi  ^jJ  y£- 

ii j£  c^J-v2 j  <3*^  —  (JJJ'  J—  ^j^^ws’Lj  (J^j 

O'  <ULj  cJpt^J'  3^^  — frC-Iil  jl-  o ^^1)1  o jj~*j  'yii  iUt*  ^Jl  Jlsl j 

jLii  aJJ  \£jzs  aJLp  aUI  JU  lili» 

(j' j*  »o/>lj)  — j'—  cJ'  Olxil  i\ju>  L  IjJL-j  aJIp  <Jj' 

'^1  Jtr^'j  '-*L>«->3j  ,_p^-OJij  ilX>j  j*--'  £-~~j  C-~Uff  “b/ jii 
.  C-jOjO'  loi  i>_— »^-l  .  OrliJl  jij  (_Jl-JwaJtj  ^~SsJ'  iit'jJ 


>  4jJlij  :<Jj'  JLP  y\  J 15 


tCUl  ^  j&>  \'J  :y\^r  ‘jfi-  p^\  jf\j  plj L.  AiJljlij  j%P  Jli 

.vPjl>t>  ^Jp  4*j\jj  .0 jjilJb 

705.  Diriwayatkan  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dia  berkata;  Aku 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari  berkata  bahwa  seorang  laki- 
laki  datang  beserta  dua  unta  penyiram  tananam  -sementara  malam 
telah  menjelang-  dan  saat  itu  Mu’adz  sedang  shalat  sebagai  imam. 
Laki-laki  tersebut  meninggalkan  untanya  lalu  datang  kepada  Mu’adz. 
Dia  (Mu’adz)  membaca  surah  Al  Baqarah  -atau  surah  An-Nisaa'- 
maka  laki-laki  tersebut  pergi.  Lalu  sampai  berita  kepadanya  bahwa 
Mu’adz  telah  mengecam  dirinya.  Akhirnya  ia  mendatangi  Nabi  SAW 
untuk  mengadukan  Mu’adz.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Wahai 
Mu’adz,  apakah  engkau  orang  yang  banyak  berbuat  fitnah  - atau 
apakah  engkau  orang  yang  berbuat  fitnah-  (sebanyak  tiga  kali). 
Alangkah  baiknya  bila  engkau  shalat  mengimami  mereka  dengan 
membaca  ‘sabbihisma  rabbika  ’  dan  ‘wasy-syamsi  wadhuhaaha  ’,  serta 
‘wal-laili  idzaa  yaghsyaa’,  karena  sesungguhnya  yang  shalat  di 
belakangmu  ada  orang  tua,  orang  lemah  dan  orang  yang  memiliki 
kepentingan .”  Aku  kira  demikian  yang  terdapat  dalam  hadits. 

Abu  Abdullah  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Sa’id 
bin  Masruq,  Misy’ar  dan  Asy-Syaibani. 
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Diriwayatkan  oleh  Amr  dan  Ubaidillah  bin  Miqsam  serta  Abu 
Az-Zubair  dari  Jabir,  “Mu’adz  membaca  surah  Al  Baqarah  pada  shalat 
Isya'.”  Keterangan  serupa  dinukil  oleh  Al  A’masy  dari  Muharib. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengadukan  imamnya  apabila 
memperpanjang  -shalat-).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu 
Mas’ud  yang  konteksnya  sangat  jelas  dengan  judul  bab,  demikian 
halnya  dengan  hadits  Jabir.  Adapun  riwayat  mu’allaq  (tanpa  sanad 
lengkap)  yang  berasal  dari  Abu  Usaid  Al  Anshari  telah  disebutkan 
beserta  sanadnya  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  riwayat  Al  Mundzir  bin 
Abi  Usaid,  dia  berkata,  fjj'  &  ciji»  'j  :  Jvi  UJy 
(Bapakku  biasa  shalat  bermakmum  kepadaku,  maka  terkadang  ia 
mengatakan,  “Wahai  anakku,  engkau  telah  memperpanjang  (shalat) 
atas  kami  hari  ini.  ”).  Dari  riwayat  ini  diperoleh  keterangan  nama  anak 
yang  dimaksud,  sekaligus  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang 
berpendapat  tidak  disukainya  (makruh)  bagi  seorang  anak  mengimami 
bapaknya,  seperti  yang  dikemukakan  oleh  Atha'.  Lalu  saya  melihat 
tulisan  tangan  (manuskrip)  Al  Badr  Az-Zarkasyi  bahwa  ia  melihat 
dalam  sebagian  naskah  Shahih  Bukhari ,  «'j'  0'  s-lkp  tjs) 

(Atha'  tidak  menyukai  seorang  anak  mengimami  bapaknya).  Apabila 
hal  ini  benar,  maka  sesungguhnya  sanadnya  telah  disebutkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  secara  bersambung,  dan  sepertinya  Al  Mundzir 
adalah  imam  rawatib  (tetap)  di  masjid. 


Catatan 

Dalam  riwayat  Al  Mustamli  tercantum  “Abu  Asid”,  namun  yang 
benar  adalah  Abu  Usaid. 

Jlili  jusr  Jij  (dan  malam  telah  menjelang)  yakni  kegelapannya 
mulai  menyelimuti.  Hal  ini  mendukung  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  shalat  yang  dilaksanakan  pada  waktu  itu  adalah  shalat  Isya', 
seperti  yang  telah  diterangkan. 

-frCJjl  j  i-  o^jQi  (dengan  surah  Al  Baqarah  atau  An- 

Nisaa').  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  memberi  tambahan  dalam 
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riwayatnya  dari  Syu’bah,  “Muharib  ragu-ragu  dalam  hal  itu.”  Hal  ini 
menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  keraguan 
tersebut  berasal  dari  Jabir. 

( karena  sesungguhnya  shalat  di  belakangmu ) 
Penjelasan  mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  pada  bab  sebelumnya. 
Lafazh  inilah  yang  mendorong  sebagian  orang  untuk  memadukan 
kisah  dalam  riwayat  Abu  Mas’ud  dan  kisah  dalam  riwayat  Jabir.  Akan 
tetapi  keautentikan  lafazh  ini  dalam  riwayat  Jabir  perlu  diteliti,  karena 
di  bagian  akhir  dikatakan,  J  iua  L-i-t  (Saya  kira  demikian 

yang  terdapat  dalam  hadits ),  yakni  kalimat  yang  terakhir  mulai  dari 
perkataannya,  ifti  (Sesungguhnya  shalat  di 

belakangmu...)  dan  seterusnya.  Yang  mengucapkan  kalimat  ini  adalah 
Syu’bah,  perawi  yang  menerima  dari  Muharib.  Sementara  para  perawi 
selain  Syu’bah  yang  juga  murid-murid  Muharib  telah  menukil  riwayat 
itu  dari  Muharib  tanpa  kalimat  tersebut.  Demikian  pula  halnya  dengan 
murid-murid  Jabir. 

j  (hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Sa'id  bin 

Masruq),  yaitu  bapak  dari  Sufyan  Ats-Tsauri.  Riwayat  ini  telah 
disebutkan  (beserta  jalur  periwayatannya)  oleh  Abu  Awanah  melalui 
Abu  Al  Ahwash.  Sanad  riwayat  Mis’ar  disebutkan  oleh  As-Sarraj 
melalui  riwayat  Abu  Nu’aim.  Sedangkan  sanad  riwayat  Asy-Syaibani 
(yakni  Abu  Ishaq)  disebutkan  oleh  Al  Bazzar  melalui  jalur  beliau 
semuanya  dari  Muharib.  Maksudnya  mereka  telah  menukil  riwayat 
yang  sama  seperti  Syu’bah  dari  Muharib  dalam  asal  hadits,  bukan 
dalam  semua  lafazhnya. 

jjip  J 'i  (Amr  berkata )  Dia  adalah  Amr  bin  Dinar,  dan 
riwayatnya  telah  disebutkan  pada  dua  bab  yang  lalu.  Sanad  riwayat 
Ubaidillah  bin  Miqsam  telah  disebutkan  Ibnu  Khuzaimah  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Ajian,  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  dengan  ringkas. 
Sedangkan  sanad  riwayat  Abu  Az-Zubair  disebutkan  oleh 
Abdurrazzaq  melalui  Ibnu  Juraij.  Riwayat  ini  terdapat  pula  dalam 
Shahih  Muslim  namun  melalui  jalur  Al-Laits,  hanya  saja  tidak 
dijelaskan  bahwa  yang  dibaca  adalah  surah  Al  Baqarah. 


jp  iiiVJj  ( dan  Al  A  ’masy  turut  meriwayat kimnya 

duri  Muharib),  yakni  Al  A’masy  turut  meriwayatkan  bersama 
Syu’bah  dari  Muharib.  Adapun  riwayat  Al  A’masy  ini  telah  dinukil 
oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur  Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Al 
A’masy,  dari  Muharib  dan  Abu  Shalih  -keduanya  dari  Jabir  secara 
lengkap-  dan  disebutkan,  iUi  ^  J ‘JaJ  ( Maka  Mu  'adz  memperpanjang 
-shalat-  atas  mereka).  Namun  tidak  ada  penjelasan  mengenai  surah 
yang  dibaca. 


64.  Mempersingkat  Shalat  dan  Menyempurnakannya 

J  ijl*  ljmj\  'jS- 

.IfrUSy  j 

706.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  meringkas 
shalat  dan  menyempurnakannya.” 


(Bab  mempersingkat  shalat  dan  menyempurnakannya)  Bab  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  Karimah,  demikian  pula 
yang  disebutkan  oleh  Al  Ismaili.  Namun  dalam  riwayat  yang  lainnya 
bab  ini  tidak  dicantumkan.  Apabila  dikatakan  bab  ini  tidak  ada,  maka 
kesesuaian  hadits  Anas  dengan  judul  bab  yang  lalu  dapat  ditinjau  dari 
sisi;  bahwa  orang  yang  menempuh  cara  Nabi  SAW  dalam 
mempersingkat  dan  menyempurnakan  shalat,  maka  ia  tidak  keberatan 
dalam  memperpanjang  shalat.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan 
melalui  jalur  Abu  Mijlaz,  dia  berkata,  “ Mereka  -para  sahabat- 
menyempurnakan  dan  menyingkat  shalat,  serta  mendahidui  was-was." 
Riwayat  ini  memberi  keterangan  tentang  faktor  yang  menjadikan 
mereka  meringankan  shalat.  Oleh  sebab  itu,  berikutnya  Imam  Bukhari 
menyebutkan  bab  yang  memberi  isyarat  bahwa  perbuatan  Nabi  SAW 
meringankan  shalat  bukan  karena  faktor  tadi,  sebab  beliau  SAW 
terpelihara  dari  was-was.  Bahkan  beliau  SAW  meringankan  shalat 
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apabila  terjadi  sesuatu  yang  mengharuskannya,  seperti  anak  kecil  yang 
menangis. 

Adapun  yang  dimaksud  mempersingkat  seraya  menyempurna¬ 
kannya  adalah  melakukan  batas  minimal  dalam  melaksanakan  rukun- 
rukun  shalat  atau  gerakan  lainnya. 


65.  Orang  yang  Mempersingkat  Shalat  Ketika  Mendengar 
Tangisan  Anak  Kecil 

j  fyN  J\  :  Jli  4*  ^  o* 

**  r-  s  t  i 
,-L.l  t5ip  J0>1 

707.  Dari  Abu  Qatadah  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
‘‘‘'Sesungguhnya  aku  sedang  melaksanakan  shalat  dan  hendak 
memperpanjang  (shalat  tersebut).  Lalu  aku  mendengar  tangisan  anak 
kecil,  maka  aku  mempersingkat  shalatku  karena  aku  tidak  suka 
apabila  memberatkan  ibunya." 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Bisyr  bin  Bakr  dan  Ibnu  Al 
Mubarak  serta  Baqiyah  dari  Al  Auza’i. 


s.1  c-J La  (a  :J jaj  kiJJC»  j)  {j^>\  >  :Jla  aUU-p  ^  dX> 

oir  oij  4*-  C5C»  j*  ^  y  j 


.<c*l  jl  £•— -J 


708.  Dari  Syarik  bin  Abdullah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Anas  bin  Malik  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah  shalat  bermakmum  kepada 
seorang  imam  pun  yang  (shalatnya)  lebih  ringan  dan  lebih  sempurna 
daripada  Nabi  SAW.  Apabila  mendengar  tangisan  anak  kecil,  beliau 
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pun  meringankan  shalat  karena  khawatir  jika  telah  membuat  ibu  anak 
itu  terfitnah.” 


aJLp  ^Jjl  jl  viJJC*  jl  aSl zs  ’Js- 

^9  j $.15nj  -bjt  IjIj  a^OaJl  ^9 

.AjliC  ^ja  «L»l  Je>r j  aXi  ^v*  jJ4  L»-* 

709.  Dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepadanya, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku  masuk  dalam  shalat 
dan  berkeinginan  memperpanjang  shalat  tersebut.  Lalu  aku 
mendengar  tangisan  anak  kecil,  maka  aku  pun  meringankan  shalatku 
karena  aku  mengetahui  besarnya  kesedihan  ibu  anak  itu  karena 
tangisannya .” 


J\  :JtS  j 'Xaj  4^  <d Jl  y  J  ^  4  c4'  0*  o* 

j»-LpI  Lw»  jjPnJli  flisj  l^jiDUal  -bjli  ^9 

oz\s3  OIjI  UjJj-  JlSj  .<dlSC  Jlsrj  oJlA 

.aIL  4*  J*  cT^' 


710.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  Sesungguhnya  aku  masuk  dalam  shalat  dan  ingin 
memperpanjangnya.  Lalu  aku  mendengar  tangisan  anak  kecil  maka 
aku  pun  meringankan,  karena  aku  mengetahui  besarnya  kesedihan  ibu 
anak  itu  karena  tangisannya .” 


Musa  berkata,  “Aban  bercerita  kepada  kami,  Qatadah 
menceritakan  kepada  kami,  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Nabi 
SAW...  sama  seperti  hadits  di  atas.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mempersingkat  shalat  ketika  mendengar 
tangisan  anak  kecil)  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Bab-bab  terdahulu 
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mengenai  meringankan  shalat  adalah  berkaitan  dengan  hak  para 
makmum,  sementara  judul  bab  ini  tidak  hanya  berkaitan  dengan 
makmum  tapi  menyangkut  kemaslahatan  selain  makmum,  hanya  saja 
kemaslahatan  tersebut  masih  berkaitan  dengan  makmum.” 

^  ’fjiH  J\  ( sesungguhnya  aku  berdiri  dalam  shalal 
dan  hendak)  Dalam  riwayat  Bisyr  bin  Bakr  disebutkan,  5^CaJi  J\  ’fjh 
( Aku  berdiri  untuk  shalat  dan  aku  hendak). 

{riwayat  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Bisyr  bin 
Bakr)  Riwayat  yang  dimaksud  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  bab  “Keluarnya  Wanita  ke  Masjid”,  sebelum 
pembahasan  tentang  “Shalat  Jum’at”.  Adapun  riwayat  Ibnu  Al 
Mubarak  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  An-Nasa'i.  Sedangkan 
riwayat  Baqiyah  -yakni  Ibnu  Al  Walid-  saya  belum  menemukan 
sumbernya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  membawa  masuk  anak  kecil 
ke  dalam  masjid.  Akan  tetapi  hal  itu  perlu  dianalisa  kembali,  karena 
adanya  kemungkinan  anak  tersebut  berada  di  rumah  yang  dekat 
dengan  masjid  sehingga  tangisannya  terdengar  dari  masjid.  Di 
samping  itu,  hadits  tersebut  juga  sebagai  dalil  bolehnya  wanita 
melaksanakan  shalat  jamaah  bersama  kaum  laki-laki.  Hadits  ini  juga 
mengandung  keterangan  tentang  kasih  sayang  Nabi  SAW  terhadap 
para  sahabatnya,  serta  perhatian  beliau  terhadap  kemaslahatan  orang 
dewasa  maupun  anak  kecil. 

I*5'  (lebih  ringan  shalatnya  dan  lebih  sempurna) 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  di  atas  hingga  kalimat  ini  melalui 
jalur  Ismail  bin  Ja’far  dari  Syarik.  Adapun  kelanjutannya,  maka  Abu 
Dhamrah  telah  menyepakati  Sulaiman  bin  Bilal  dalam 
meriwayatkannya  sebagaimana  disebutkan  oleh  Al  Ismaili. 

(maka  beliau  meringankan)  Imam  Muslim  menjelaskan 
cara  Nabi  meringankan  shalat  tersebut  sebagaimana  dalam 
riwayatnya,  Sjl-od'  \jAj  (Maka  beliau  membaca  surah  yang 

pendek).  Lalu  Ibnu  Abi  Syaibah  menjelaskan  lebih  rinci  lagi  melalui 
riwayat  Abdurrahman  bin  Sabith  dengan  lafazh,  l'j  'pX~>j  <di-  <011  Jj>  X f\ 
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Cj\j T  \'jii  stSo  iSjje  *jy~*.  4*STjJ'  ^ 

{Sesungguhnya  beliau  membaca  surah  yang  panjang  pada  rakaat 
pertama,  lalu  mendengar  tangisan  anak  kecil,  maka  beliau  membaca 
tiga  ayat  pada  rakaat  kedua).  Riwayat  ini  mursal  (tidak  menyebutkan 
perawi  yang  menukil  dari  Nabi  SAW). 

&  'Jjd  ji  {ibunya  terfitnah)  Yakni  tidak  konsentrasi  dalam 
shalatnya  karena  hatinya  disibukkan  oleh  tangisan  anak  itu. 
Abdurrazzaq  memberi  tambahan  melalui  riwayat  mursal  Atha',  iS'ys  j' 

{atau  ia  meninggalkannya,  maka  anak  itu  tersia-siakan). 

JUij'  tilj  {dan  aku  bermaksud  memperpanjangnya)  Ini 
menerangkan  bahwa  barangsiapa  berniat  melakukan  sesuatu  yang 
disukai  dalam  shalat,  maka  ia  tidak  wajib  melaksanakannya.  Berbeda 
dengan  pandangan  Ayshab  yang  menyatakan  bahwa  barangsiapa 
berniat  shalat  sunah  sambil  berdiri,  maka  ia  tidak  boleh  meneruskan 
shalat  tersebut  sambil  duduk. 

«u'  Jisrj  {kesedihan  ibunya)  Penulis  kitab  Al  Muhkam  mengatakan 
bahwa  lafazh  'J^rj  bermakna  sedih.  Disebutkannya  “ibu”  di  sini 
adalah  untuk  menunjukkan  kondisi  yang  umum,  dan  semua  yang 
dapat  disamakan  dengan  kondisi  tersebut  memiliki  hukum  yang  sama. 

JiSj  {dan  Musa  berkata)  Yakni  Musa  bin  Ismail  Abu 
Salamah  At-Tabudzaki.  Sedangkan  Abban  adalah  Ibnu  Yazid  Al 
Athar.  Adapun  maksud  disebutkannya  riwayat  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  bahwa  Qatadah  telah  mendengar  hadits  tersebut  langsung 
dari  Anas.  Riwayat  Musa  telah  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  As- 
Sarraj  dari  Ubaidillah  bin  Jarir,  dan  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Muhammad 
bin  Ismail  dari  Abu  Salamah.  Penjelasan  serupa  dikutip  oleh  Al 
Ismaili  dari  riwayat  Khalid  bin  Al  Harits,  dari  Sa’id,  dari  Qatadah 
bahwa  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepadanya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  oleh 
mereka  yang  membolehkan  imam  untuk  memperpanjang  ruku’ 
apabila  mendengar  gerakan  orang  yang  baru  datang,  agar  orang  itu 
sempat  mendapatkan  ruku’.”  Lalu  perkataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu 
Al  Manayyar  bahwa  “meringankan”  adalah  lawan  dari 
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“memanjangkan”,  lalu  bagaimana  mungkin  salah  satunya  diqiyaskan 
(dianalogikan)  kepada  yang  lain?  Dia  melanjutkan,  “Dalam  masalah 
ini  terdapat  perubahan  maksud  yang  hendak  dicapai,  karena  sikap 
demikian  telah  membebani  orang  banyak  untuk  satu  orang.”  Akan 
tetapi  mungkin  dikatakan,  pandangan  yang  dikemukakan  Ibnu 
Baththal  hanya  berlaku  dalam  batasan  yang  tidak  memberatkan 
jamaah.  Pembatasan  demikian  telah  dikemukakan  oleh  Imam  Ahmad, 
Ishaq  dan  Abu  Tsaur.  Sedangkan  pendapat  Ibnu  Baththal  telah 
dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi  sebelumnya,  yaitu  apabila 
diperbolehkan  meringkas  shalat  karena  suatu  kepentingan  yang 
bersifat  duniawi,  maka  memperpanjang  shalat  karena  kepentingan 
ukhrawi  (agama)  tentu  lebih  diperbolehkan.  Namun  analogi  ini 
ditanggapi  oleh  Al  Qurthubi  bahwa  memperpanjang  shalat  pada 
kondisi  demikian  berarti  menambah  amalan  yang  tidak  dibutuhkan 
dalam  shalat,  berbeda  halnya  dengan  meringkas  shalat  yang 
dibutuhkan. 

Mengenai  masalah  ini  telah  dinukil  perbedaan  pendapat  dalam 
madzhab  Syafi’i  serta  perincian  yang  lebih  mendetail.  Namun  An- 
Nawawi  mengatakan  bahwa  hal  itu  disukai  secara  mutlak.  Sementara 
Al  Muhamili  dalam  kitab  At-Tajrid  menukil  pendapat  yang 
menjelaskan  makruhnya  hal  itu  menurut  pendapat  Imam  Syafi’i  yang 
baru.  Ini  pula  yang  menjadi  pandangan  Al  Auza’i,  Malik,  Abu 
Hanifah  dan  Abu  Yusuf.  Muhammad  bin  Al  Hasan  berkata,  “Aku 
khawatir  bila  perbuatan  itu  masuk  kategori  syirik.” 


66.  Jika  Sudah  Melaksanakan  Shalat  Lalu  Mengimami 
Suatu  Kaum  (jamaah) 

j  olZ'  :  Jl»  «dilJLP  jj  ji&r  ’jf* 

•r**  ijy  rJ 

711.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  “Mu’adz  biasa  shalat  bersama  Nabi 
SAW  kemudian  mendatangi  kaumnya  lalu  shalat  mengimami 
mereka.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  jika  sudah  melaksanakan  shalal  lalu  mengimami  suutu 
kaum).  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  kalimat  pelengkap  dari  kalimat  bersyarat  pada  judul 
bab,  karena  ia  tidak  menetapkan  dengan  tegas  hukum  suatu  masalah 
yang  masih  diperselisihkan.  Pembahasan  ini  telah  dijelaskan,  dan 
hadits  di  atas  telah  dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Amr. 


67.  Orang  yang  Memperdengarkan  Takbir  Imam  Kepada 
Manusia  (Jamaah) 

A-li-  «UJl  ( y9  j*  ^ 'a  j 

\jj*  :  Jlii  b  Ai i y_  ob'l  <ui  oC*  <_£ jJt  y* 

jl  SjjliJl  Jlii  aLl»  . J,^a..U  j>o  IjI  \jjA  :JUi 

£  Jh3*  •  JW*  Jn  j&i 

o'o  ^  _  _  j  _  *_  _  ^ 

Jsl^sj  Aj!  jJaji  ^JlS^  aIIp 

A«jj  jLili 

£»— o  aj>-  aJp  aUI  al£-  aUI 

A*jlj 

712.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  menderita 
sakit  yang  membawa  kepada  kematiannya,  Bilal  datang  kepada  beliau 
untuk  memberitahukan  tentang  shalat.  Maka  beliau  bersabda, 
‘ Perintahkanlah  Abu  Bakar  agar  shalat'.5*  Saya  (Aisyah)  berkata, 


‘J* 


58  Pada  salah  satu  naskah  terdapat  tambahan  lafazh.  "Mengimami  manusia". 
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‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  adalah  seorang  laki-laki  yang  berhati 
lembut.  Apabila  ia  menggantikan  posisimu,  niscaya  ia  akan  menangis 
dan  tidak  mampu  membaca’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Perintahkanlah 
Abu  Bakar  agar  shalat’.  Aku  pun  mengucapkan  kalimat  seperti  tadi. 
Maka  beliau  SAW  bersabda  untuk  ketiga  kalinya  -atau  keempat 
kalinya-,  ‘ Sesungguhnya  kalian  adalah  wanita-wanita  sahabat  Yusuf, 
perintahkanlah  Abu  Bakar  untuk  shalat’.  Abu  Bakar  pun  shalat.  Laiu 
Nabi  SAW  keluar  dengan  dipapah  di  antara  dua  orang  laki-laki, 
seakan-akan  aku  melihat  kaki  beliau  nampak  membuat  garis 
[menggores]  di  atas  tanah.  Ketika  Abu  Bakar  melihat  beliau,  ia 
hendak  mundur.  Namun  Nabi  SAW  mengisyaratkan  kepadanya  agar 
tetap  shalat.  Kemudian  Abu  Bakar  RA  tetap  mundur  dan  Nabi  SAW 
duduk  di  sampingnya,  lalu  Abu  Bakar  memperdengarkan  takbir 
kepada  manusia.” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Muhadhir  dari  Al  A’masy. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  memperdengarkan  takbir  imam  kepada 
manusia)  Pembahasan  mengenai  hadits  Aisyah  telah  disebutkan  pada 
bab  “Batasan  Orang  Sakit  Menghadiri  Shalat  Berjamaah”.  Adapun 
konteks  hadits  ini  dengan  judul  bab  terdapat  pada  lafazh,  j£>  yjj 
( Lalu  Abu  Bakar  memperdengarkan  takbir  kepada 
manusia).  Kalimat  ini  menurut  jumhur  ulama  telah  ditafsirkan  oleh 
lafazh  pada  hadits  terdahulu,  yakni  kalimat  ^3'  o'Nmj  Juy  'y)  OlT) 
rN  «W-oj  OjLaJ  j*L»j  <Qp  <011  ( Abu  Bakar  shalat  mengikuti 

shalat  Nabi  SAW,  sedangkan  manusia  shalat  mengikuti  shalat  Abu 
Bakar).  Sementara  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  bahwa 
Muhadhir  turut  serta  bersama-sama  Abdullah  bin  Daud  menukil  lafazh 
seperti  itu  dari  Al  A’masy.  Pembahasan  ini  akan  diterangkan  pada  bab 
berikutnya. 
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68.  Seseorang  Bermakmum  Kepada  Seorang  Imam  Lalu 
Orang  Lain  Bermakmum  Kepadanya 

'Ja  *pjQj  'j^‘'  O* 

Telah  disebutkan  dari  Nabi  SAW,  “ Hendaklah  kalian 
mengikutiku,  dan  hendaklah  orang-orang  yang  sesudah  kalian 
mengikuti  kalian 

s.li-  «di*.  «d)'  JLp  aJL5»  J Jif  vlJ  :cJli  j* 

«di'  JyL/,  U  ^Caj  0'  J>y  d'  'yy  a'^Caib 

'i  d*  ^  J*- j  Jn  01 

:SJ  ^Jy  cJui  .yllJlj  d'  'jy  ‘d'-**  «y*  °/' 

o/i  yi  .ydi'  £*ld  Sl  ^Ui  -dlj  d' 

.ydjb  ^^Caj  01  Jjy  d'  'yy*  V-J-'y-'9  .yP 

«u~i3  ^  jjL-y  «di-  4ii'  Jd*  «dil  J J  '-^rj  oyLai\  y  lli» 

Jdo  J>-  y^/i'  ^  jlisiy  aO^rjy  J*  AJ^- 

J jL'j  «<d  C*yU  y-li  ^£y  y'  dl~>-  j^y  y'  'di»  t-*J*«d~«J' 

Ji>-  jjdy  «dp  «dJ'  Jd>  A  Jy-j  'd* 

«di'  Jy-j  O'if’y  LJ15  ^Sy  y'  OlSo  t ^y  j^-y  J*  u^- 

«di'  J yj  a*>Caj  y'  e£-dij  tLXPli  ^^Caj  (d-- y  «di-  <dJ'  ^jLp 

.<UP  «di'  ^p j  J>y  o*>CiiJ  jjOdi*  c/'^'0  (d-" -J  lS^9 
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713.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Ketika  sakit  Nabi  SAW  semakin 
keras.  Bilal  datang  kepada  beliau  untuk  memberitahukan  tentang 
shalat.  Maka  beliau  bersabda,  ‘ Per inlahkanlah  oleh  kalian  agar  Abu 
Bakar  shalat  mengimami  manusia’.  Aku  (Aisyah)  berkata, 
'Sesungguhnya  Abu  Bakar  seorang  laki-laki  yang  berhati  lembut. 
Apabila  ia  menggantikan  posisimu  niscaya  ia  tidak  mampu 
memperdengarkan  (bacaan)  kepada  manusia.  Andaikan  engkau 
memerintahkan  Umar’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Perintahkanlah  oleh 
kalian  agar  Abu  Bakar  shalat  mengimami  manusia’.  Aku  berkata 
kepada  Hafshah,  katakan  kepada  beliau,  ‘Sesungguhnya  Abu  Bakar 
seorang  laki-laki  yang  berhati  lembut.  Apabila  ia  menggantikan 
posisimu,  niscaya  ia  tidak  mampu  memperdengarkan  (bacaan)  kepada 
manusia.  Andaikan  engkau  memerintahkan  Umar’.  Maka  beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  kalian  benar-benar  adalah  wanita-wanita 
sahabat  Yusuf,  perintahkanlah  Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami 
manusia’.  Ketika  Abu  Bakar  telah  masuk  dalam  shalat,  Nabi  SAW 
mendapati  pada  dirinya  perasaan  yang  lebih  baik,  maka  beliau  berdiri 
dengan  dipapah  di  antara  dua  laki-laki,  dan  kedua  kakinya  membuat 
garis  di  atas  tanah  hingga  beliau  masuk  masjid.  Ketika  Abu  Bakar 
mendengar  gerakannya,  maka  ia  pun  hendak  mundur.  Namun  Nabi 
SAW  mengisyaratkan  kepadanya.  Lalu  Rasulullah  SAW  datang 
hingga  duduk  di  samping  kiri  Abu  Bakar,  maka  Abu  Bakar  shalat 
sambil  berdiri  dan  Rasulullah  SAW  shalat  sambil  duduk.  Abu  Bakar 
mengikuti  shalat  Rasulullah  SAW,  dan  manusia  mengikuti  shalat  Abu 
Bakar  RA.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seseorang  bermakmum  kepada  seorang  imam  lalu  orang 
lain  bermakmum  kepadanya)  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  sesuai 
dengan  pendapat  Masruq  dan  Asy-Sya’bi,  bahwa  shaf-shaf  yang  ada 
saling  mengimami  satu  sama  lain,  berbeda  dengan  pandangan  jumhur 
(mayoritas)  ulama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  yang  dimaksud  bukanlah 
mereka  saling  mengimami  dalam  batas  “memperdengarkan  takbir 
imam”  saja,  seperti  yang  dipahami  oleh  sebagian  ulama.  Bahkan, 
perbedaan  di  sini  terletak  pada  hakikat  permasalahan.  Karena  tentang 
orang  yang  melakukan  takbiratul  ihram  sebelum  orang-orang  yang 
berada  pada  shaf  di  depannya  mengangkat  kepala  mereka  dari  ruku’. 
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Asy-sya’bi  mengatakan,  “Sesungguhnya  orang  tadi  telah  mendapatkan 
satu  rakaat  meskipun  imam  telah  mengangkat  kepalanya  sebelum  ia 
(orang  tersebut)  melakukan  takbiratul  ihram,  karena  sebagian  mereka 
(makmum  di  depannya)  adalah  imam  atas  sebagian  yang  lain.” 
Pernyataan  ini  mengindikasikan  bahwa  dia  berpandangan  para 
makmum  saling  menanggung  satu  sama  lain,  sebagaimana  yang 
menjadi  tanggungan  imam.  Atsar  Asy-Sya’bi  yang  pertama  telah 
dinukil  beserta  sanadnya  oleh  Abdurrazzaq,  sementara  yang  kedua 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah. 

Imam  Bukhari  tidak  tegas  dalam  mengemukakan  sikapnya 
mengenai  masalah  ini,  karena  beliau  memulai  judul  bab  dengan 
pernyataan  yang  menunjukkan  bahwa  maksud  dari  lafazh  hadits, 
jZj  ^>1  ( Dan  manusia  shalat  mengikuti  Abu  Bakar),  yakni  dalam 

posisi  sebagai  seorang  mubaligh  (memperdengarkan  takbir  imam 
kepada  makmum)  saja.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  manusia  shalat  mengikuti  Abu 
Bakar.  Makna  lahiriah  riwayat  tersebut  dipertegas  dengan  riwayat 
mu’allaq.  Maka,  kemungkinan  Imam  Bukhari  berpendapat  sama 
seperti  Asy-Sya’bi.  Beliau  berpandangan  bahwa  riwayat  yang 
menyatakan,  jlilsit  ( dia  memperdengarkan  takbir  kepada 

manusia )  itu  tanpa  menafikan  adanya  manusia  yang  bermakmum 
(mengikuti)  Abu  Bakar,  karena  perbuatan  Abu  Bakar  yang 
memperdengarkan  takbir  kepada  mereka  merupakan  salah  satu  cara 
mereka  bermakmum  kepada  Abu  Bakar,  dan  lafazh  ini  tidak 
menafikan  bahwa  mereka  mengikuti  Abu  Bakar  pada  sisi  lain  dari 
shalat.  Kesimpulan  ini  didukung  oleh  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur 
Abdul lah  bin  Daud  dari  Waki’,  semuanya  dari  Al  A’masy  — sama 
seperti  sanad  di  atas —  yaitu,  ‘y)}  £>.  [y&'j 

(manusia  bermakmum  kepada  Abu  Bakar  sementara  Abu  Bakar 
memperdengarkan  kepada  mereka). 

'pLtj  aIA p  aAJi  ^3 '  j*  ( dan  diriwayatkan  dari  Nabi 

SAW)  Ini  merupakan  penggalan  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  yang 
menyatakan,  tkloi  ^  <»li ’s- 

‘pt'jju  j*  pttj  ^  (Rasulullah  SAW  melihat  sikap  para 
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sahabatnya  yang  cenderung  lebih  ke  belakang,  maka  beliau  SAW 
bersabda,  “ Majulah  kalian  dan  ikutilah  aku,  dan  hendaklah  mengikuti 
kalian  orang-orang  sesudah  kalian.  ”).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dan  para  penulis  kitab  Sunan  dari  Abu  Nadhrah,  dari 
Abu  Sa’id. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  sengaja 
menyebutkan  riwayat  itu  dengan  lafazh  yang  mengindikasikan 
kelemahannya,  karena  Abu  Nadhrah  tidak  masuk  klasifikasi  perawi 
yang  beliau  syaratkan.  Namun  perkataan  ini  menurut  saya  kurang 
tepat,  karena  bukan  menjadi  keharusan  apabila  seorang  perawi  tidak 
memenuhi  syarat  beliau,  maka  riwayatnya  tidak  dapat  dijadikan 
sebagai  hujjah.  Bahkan  terkadang  seorang  perawi  menurut  pandangan 
beliau  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah,  meski  tidak  memenuhi  kriteria 
perawi  yang  dicantumkan  dalam  shahih-nya. 

Lafazh  seperti  itu  tidak  khusus  digunakan  untuk  hadits  yang 
lemah,  tetapi  digunakan  pula  pada  hadits  shahih,  berbeda  dengan 
lafazh  jazm  (lafazh  yang  mengindikasikan  kepastian)  yang  hanya 
digunakan  pada  hadits-hadits  shahih.  Makna  lahiriah  riwayat  itu 
mendukung  pandangan  Asy-Sya’bi. 

Imam  An-Nawawi  memberi  jawaban  bahwa  makna  sabda  beliau 
SAW,  j  jUy  ( Hendaklah  orang-orang  yang  sesudah 

kalian  mengikuti  kalian),  yakni  orang-orang  di  belakang  kalian 
mengikuti  kalian  dengan  menjadikan  perbuatan  kalian  sebagai 
petunjuk  atas  perbuatanku.  Dia  berkata,  “Di  sini  terdapat  keterangan 
bahwa  makmum  boleh  mengikuti  imam  yang  tidak  dilihatnya,  dengan 
berpedoman  kepada  orang  yang  bertindak  sebagai  penyambung  imam, 
atau  kepada  shaf  di  depannya  yang  mengikuti  imam.” 

Dikatakan  pula  bahwa  makna  sabda  Nabi  SAW  tersebut  adalah 
hendaknya  kalian  mempelajari  hukum-hukum  syariat  dariku,  dan 
generasi  berikutnya  hendaknya  belajar  dari  kalian.  Demikian 
seterusnya  hingga  hari  akhir.  Pembahasan  selebihnya  telah  dijelaskan 
pada  bab  “Batasan  Orang  Sakit”. 
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69.  Apakah  Imam  Menuruti  Perkataan  Manusia  Apabila  Ia 
Ragu? 


aL'  J  y*  j  j'  'oy'j*  J* 

J JJj  JUi  ?aJJ'  J C  cJ  J«l  S^'  ojiaif  IjJjJ'  ji  aJ  Jlii 
^Ua  i^*j  l3-Cs»'  •jvi-'j  aJp  aJJ'  aUI 

j!S"  tjUl*  j»J  ty-J  >*■'  jjl-  j  aIIp  Al»  aU'  J  j— j 

.J>'  j'  «■5^- 


714.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  berbalik 
setelah  dua  rakaat.  Maka  Dzul  Yadain  berkata  kepadanya,  “Apakah 
shalat  telah  diringkas  ataukah  engkau  lupa  wahai  Rasulullah?” 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Apakah  benar  — kata —  Dzul  YadainT' 
Manusia  menjawab,  “Ya.”  Maka  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  shalat 
dua  rakaat  lagi,  kemudian  salam,  lalu  takbir  dan  sujud  sama  seperti 
sujudnya  (ketika  shalat)  atau  lebih  lama  lagi.” 


jl^'  jX-j  «&■  aI),  JL?  : Jk5  Ij/jA  J\  'J* 

J  jjj.  j  '•  J** 

715.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  Zhuhur 
dua  rakaat,  lalu  dikatakan  kepadanya,  ‘Engkau  telah  shalat  dua 
rakaat’.  Maka  Nabi  SAW  shalat  dua  rakaat  lalu  salam,  kemudian 
sujud  dua  kali  (sujud  sahwi)” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  imam  menuruti  perkataan  manusia  apabila  ia 
ragui)  Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  Dzul  Yadain  tentang  lupa 
saat  shalat  (sahwi).  Penjelasannya  akan  dibahas  pada  tempatnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  bermaksud 
menyatakan  bahwa  letak  perselisihan  dalam  masalah  ini  adalah  pada 
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waktu  imam  ragu.  Adapun  bila  imam  benar-benar  yakin  atas  apa  yang 
telah  dilakukannya  sendiri,  maka  tidak  ada  perbedaan  di  kalangan 
ulama  bahwa  ia  tidak  perlu  menuruti  perkataan  seorang  pun.” 
Sementara  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  Nabi  SAW  merasa 
ragu  karena  perkataan  Dzul  Yadain,  maka  beliau  SAW  bertanya 
kepada  para  sahabatnya  untuk  memastikan  mana  yang  benar.  Ketika 
mereka  membenarkan  Dzul  Yadain,  maka  Nabi  SAW  mengetahui 
akan  kebenaran  perkataannya.”  Inilah  yang  dimaksudkan  Imam 
Bukhari  dari  judul  bab  ini. 

Setelah  menukil  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini,  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Imam  Syafi’i  memahami  bahwa  sikap  Nabi  SAW 
yang  menuruti  perkataan  para  sahabat,  sebenarnya  beliau  SAW  saat 
itu  sedang  mengingat-ingat  kembali  dan  ia  dapat  mengingatnya.  Tapi 
perkataan  ini  masih  perlu  diteliti,  karena  apabila  benar,  maka  Nabi 
SAW  akan  menjelaskannya  kepada  mereka  untuk  menghilangkan 
ketidakjelasan.  Apabila  Nabi  SAW  menjelaskannya,  pasti  telah 
dinukil  dalam  riwayat.  Barangsiapa  mengemukakan  klaim  seperti  di 
atas  hendaklah  menyebutkan  apa  yang  kami  katakan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  itu  telah  disebutkan  oleh 
Abu  Daud  melalui  jalur  Al  Auza’i,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  dan 
Ubaidillah,  dari  Abu  Hurairah  -masih  dalam  konteks  kisah  ini-  dengan 
lafazh,  *#'  j*-  jjj  ( Beliau  SAW  tidak  melakukan 

dua  sujud  sahwi  hingga  Allah  meyakinkan  kepadanya  akan  hal  itu). 


70.  Apabila  Imam  Menangis  Saat  Shalat 

ly  9  S  *  £  _  ^  s  s  >  ^0  s  }  O  £  ^  J  o  tis  S'  S 

\jZj  <w3j.<CaJl  j>-\  Js  Ulj  jiS*  AjUIJLP  J 15 j 

(^'  Jl  J*  ^i) 

Abdullah  bin  Syaddad  berkata,  “Aku  mendengar  suara  isakan 
Umar  sedangkan  aku  berada  di  shaf  paling  akhir,  dan  beliau  membaca, 
‘ Sesungguhnya  aku  mengadukan  kegundahan  dan  kesedihanku 
kepada  Allah 


^  J 15  jJLj  4*  Jji  aUI  f'  J* 

bl  d  0»  :cii  :aJJIp  citf  P  L1  Or  :py* 

lp  :JU5  .pp  ^  j~*  *^3*  'o*  cfo  £~°-  P  ^•L^* 

^15  bl  j*. 'i  Ul  01  aJ  ^Jj»  :Csj w-J  iliJlp  cJU  jPi*  Jn 
oJkai  .plU  JP*  P'  P  *-^'  c/*  U*^'  £*““*  P  ^*L^* 
L^rp  ^  :j£-j  4^  ^  4\  Jpj  4^“ 

f-.:<  c.  :&dUJ  CaP  cil5  .p!U  p4i  J**  4  'P  ‘P-J* 

.!>  dil.  lpA 

716.  Dari  Aisyah  -Ummul  Mukminin-  bahwa  Rasulullah  SAW 
berkata  pada  waktu  beliau  sakit,  “ Perintahkanlah  Abu  Bakar  untuk 
shalat  mengimami  manusia ”  Aisyah  berkata,  “Sesungguhnya  apabila 
Abu  Bakar  menggantikan  posisimu,  niscaya  ia  tidak  mampu 
memperdengarkan  (bacaan)  kepada  manusia  karena  menangis,  maka 
perintahkanlah  Umar  untuk  shalat.”59  Beliau  SAW  bersabda, 
“ Perintahkanlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  manusia .” 
Aisyah  berkata  kepada  Hafshah,  katakan  kepada  beliau, 
“Sesungguhnya  Abu  Bakar  apabila  menggantikan  posisimu,  niscaya  ia 
tidak  mampu  memperdengarkan  (bacaan)  kepada  manusia  karena 
tangisannya,  maka  perintahkanlah  Umar  untuk  shalat  mengimami 
manusia.”  Hafshah  melakukan  hal  itu,  maka  beliau  SAW  bersabda, 
“ Ah ...  sesungguhnya  kalian  benar-benar  wanita-wanita  sahabat 
Yusuf,  perintahkanlah  Abu  Bakar  untuk  shalat  mengimami  manusiar 
Hafshah  berkata,  “Aku  tidak  mendapatkan  kebaikan  darimu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  imam  menangis  saat  shalat )  Yakni  apakah 
shalatnya  dianggap  batal  atau  tidak?  Baik  atsar  maupun  hadits  yang 
disebutkan  pada  bab  ini  sama-sama  memberi  keterangan 


S9  Pada  salah  satu  naskah  diberi  tambahan,  “mengimami  manusia”. 
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diperbolehkannya  hal  itu.  Sementara  dinukil  dari  Sya’bi,  An-Nakha’i 
serta  Ats-Tsauri  bahwa  tangisan  serta  isakan  dapat  merusak 
(membatalkan)  shalat.  Dalam  madzhab  Maliki  maupun  Hanafi 
dikatakan  apabila  tangisan  tersebut  disebabkan  mengingat  neraka  serta 
didorong  oleh  rasa  takut  — kepada  Allah —  maka  shalatnya  tidak 
rusak  (batal). 

Dalam  madzhab  Syafi’i  dinukil  tiga  pendapat.  Pendapat  yang 
paling  benar  menurut  mereka  adalah  apabila  tangisan  itu 
menimbulkan  bunyi  dua  huruf  maka  shalatnya  dianggap  rusak,  dan 
apabila  tidak  maka  shalatnya  dianggap  sah.  Pendapat  kedua, 
sebagaimana  dinukil  dari  pernyataan  tekstual  beliau  dalam  kitab  Al 
Imlaa,  yaitu  bahwa  tangisan  tidak  merusak  shalat,  karena  tidak 
termasuk  jenis  perkataan  yang  hampir  tidak  dapat  ditangkap  darinya 
bunyi  huruf  sehingga  menyerupai  ucapan  orang  yang  lalai.  Pendapat 
ketiga,  dinukil  dari  Al  Qaffal,  apabila  mulutnya  tertutup  rapat  maka 
shalatnya  tidak  batal,  tapi  apabila  terbuka  dan  tampak  bunyi  dua  huruf 
maka  shalatnya  batal.  Pendapat  terakhir  inilah  yang  dipastikan 
kebenarannya  oleh  Al  Mutawalli,  namun  pendapat  kedua  memiliki 
dalil  yang  lebih  kuat. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Sejumlah  ulama  tidak  membedakan  hukum  antara  tertawa  dan 
menangis.  Al  Mutawalli  berkata,  “Barangkali  pandangan  paling  tepat 
mengenai  tertawa  -saat  shalat-  adalah  membatalkan  shalat,  karena 
perbuatan  ini  telah  melanggar  kehormatan  shalat.”  Pandangan  ini 
lebih  kuat  dari  segi  makna,  wallahu  a'lam. 

y*  {aku  mendengar  isakan  [tangis]  Umar )  Ibnu 

Faris  berkata,  “ Nasyij  adalah  suara  tangisan  yang  tertahan  di 
tenggorokan  dan  tidak  dikeluarkan.”  Al  Harawi  berkata,  “ Nasyij 
adalah  suara  yang  disertai  isakan  sebagaimana  anak  kecil  menahan 
tangisan  di  dadanya.”  Sementara  dalam  kitab  Al  Muhkam  dikatakan, 
nasyij  adalah  tangisan  yang  paling  keras. 

Atsar  (riwayat)  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad  lengkap  oleh 
Sa’id  bin  Manshur,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Ismail  bin  Muhammad  bin 
Sa’ad,  bahwasanya  ia  mendengar  Abdullah  bin  Saddad  menceritakan 
hal  ini  seraya  menambahkan,  jvUh  'shCp  ^  {Pada  shalat  Subuh).  Ibnu 
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Al  Mundzir  meriwayatkan  melalui  jalur  Ubaid  bin  Umair  dari  Umar, 
sama  seperti  itu. 

Pembahasan  mengenai  hadits  Abu  Bakar  telah  disebutkan. 
Sehubungan  dengan  bab  ini  disebutkan  hadits  Abdullah  bin  Asy- 
Syakhir,  jijfcT  j£j>  0*  *»'  Ji-*  Sy* j 

tdi  ^  (/4*u  /Me/i/jat  Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  kami, 
sementara  di  dadanya  terdengar  gemuruh  bagaikan  suara  air 
mendidih  karena  menangis).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
An-Nasa'i  serta  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy-Syama’il  dengan  sanad 
hasan,  dan  di-shahih-km  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban  maupun 
Al  Hakim.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Muslim 
juga  telah  menukil  hadits  tersebut  merupakan  pendapat  yang  salah. 

71.  Meratakan  Shaf  (barisan)  Saat  Qamat  dan  Sesudahnya 


:jJLj  a lip  aJlIi  OlliDl  jp 

J*  j' 

717.  Dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Hendaklah  kalian  meratakan  barisan  kalian  atau  Allah 
menjadikan  berselisih  antara  wajah-wajah  kamu 

: Jvi  <dp  aU\  ^5'  0'  ^  o* 

718.  Dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Luruskan  shaf-shaf  (barisan),  sesungguhnya  aku  melihat  kalian  di 
belakang  punggungku .” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  meratakan  shaf  (barisan)  saat  qamat  dan  sesudahnya ) 
Dalam  kedua  hadits  di  atas  tidak  ada  keterangan  tentang  pembatasan 
waktu  seperti  judul  bab.  Tetapi  Imam  Bukhari  hendak  mensinyalir 
lafazh  yang  terdapat  dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits.  Dalam 
hadits  An-Nu’man  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan 
bahwasanya  beliau  SAW  mengucapkan  hal  itu  saat  akan  melakukan 
takbir  (takbiratul  ihram).  Kemudian  dalam  hadits  Anas  pada  bab 
berikutnya  disebutkan,  Ju*  jiU  a*>CaJt  ( Qamat  untuk  shalat 

telah  dilakukan,  maka  beliau  menghadap  kepada  kami  lalu 
bersabda. . .). 

(d^yrj  'J*.  iiJ'  j?  {atau  Allah  menjadikan  berselisih  antara 

wajah-wajah  kamu)  Yakni  jika  kalian  tidak  meratakan  shaf  (barisan). 
Maksud  meratakan  shaf  adalah  menempatkan  orang-orang  yang 
berdiri  dalam  shaf  pada  satu  barisan  yang  lurus.  Atau  mungkin  juga 
yang  dimaksud  adalah  mengisi  celah-celah  dalam  shaf  seperti  yang 
akan  dijelaskan. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  ancaman  yang  tersebut  di 
dalam  hadits.  Sebagian  mengatakan  bahwa  ancaman  tersebut 
dipahami  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya.  Maksudnya  adalah 
mengubah  bentuk  wajah,  seperti  meletakkan  muka  di  bagian  belakang 
atau  sepertinya.  Sama  seperti  ancaman  bagi  mereka  yang  mengangkat 
kepalanya  sebelum  imam,  dimana  Allah  SWT  menjadikan  kepalanya 
seperti  kepala  keledai.  Di  sini  terdapat  suatu  isyarat,  bahwa  hukuman 
yang  diberikan  seperti  jenis  kejahatan  atau  kesalahan  yang  dilakukan, 
yakni  menyelisihi. 

Berdasarkan  hal  ini  maka  perbuatan  tersebut  adalah  wajib  dan 
melalaikannya  termasuk  haram  hukumnya.  Pembahasan  tentang  hal 
ini  akan  dijelaskan  pada  bab  “Dosa  Bagi  yang  Tidak 
Menyempurnakan  Shaf  (barisan)”.  Pendapat  yang  memahami 
ancaman  tersebut  sebagaimana  makna  sebenarnya  didukung  oleh 
hadits  Abu  Umamah  yang  menyebutkan,  jh  J~Jd  °y 
{Hendaknya  kalian  meratakan  shaf-shaf  atau  wajah-wajah  akan 
dirubah ).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  namun  sanadnya 
lemah.  Oleh  sebab  itu  Ibnu  Al  Jauzi  mengatakan  bahwa  secara 
lahiriah  ancaman  ini  sama  seperti  ancaman  yang  disebutkan  dalam 
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firman  Allah  SWT  surah  An-Nisaa'  ayat  47  yang  berbunyi,  J3  j* 
Ujloi  laSjj  U  j?- j  o'  {Sebelum  Kami  merubah  muka  kamu 

lalu  Kami  putar  ke  belakang). 

Sebagian  ulama  mengatakan  ancaman  tersebut  bermakna  majaz 
(kiasan).  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Maksudnya  muncul 
permusuhan  dan  kebencian  serta  perselisihan  hati  di  antara  kalian, 
seperti  dikatakan,  ‘Wajah  si  fulan  berubah  kepadaku’,  artinya  tampak 
darinya  rasa  tidak  senang.  Karena  perselisihan  dalam  shaf  merupakan 
fenomena  perbedaan  lahiriah,  dimana  perbedaan  lahiriah  merupakan 
sebab  perbedaan  batin.”  Pandangan  ini  didukung  oleh  riwayat  Abu 
Daud  dan  lainnya  dengan  lafazh,  'Ji  «#'  j'  {Atau  Allah 

akan  menjadikan  berselisih  di  antara  hati  kalian).  Sementara  Al 
Qurthubi  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kalian  akan 
berpecah  belah  apabila  setiap  seorang  mengambil  pendapat  yang  tidak 
sama  dengan  temannya,  karena  sikap  seseorang  yang  mendahului 
yang  lain  merupakan  tanda  kecongkakan  yang  dapat  merusak  hati  dan 
menyebabkan  putusnya  hubungan. 

Ringkasnya,  apabila  “wajah”  dipahami  sebagai  salah  satu  bagian 
anggota  tubuh  manusia,  maka  mukhalafah  (penyelisihan)  yang 
disebutkan  dalam  hadits  mungkin  diartikan  dengan  merubah  wajah 
manusia  atau  sifat,  atau  dengan  membalikkan  bagian  depan  ke 
belakang.  Sedangkan  apabila  “wajah”  dipahami  sebagai  manusia  itu 
sendiri,  maka  mukhalafah  tersebut  sesuai  dengan  apa  yang 
dimaksudkan.  Inilah  yang  disinyalir  oleh  Imam  Al  Karmani.  Tapi  ada 
pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  selisih  dalam  hal  pahala, 
yakni  orang  yang  meluruskan  shaf  diberi  balasan  yang  berbeda 
dengan  yang  tidak  meluruskannya. 

j^'ji  {sesungguhnya  aku  melihat  kalian)  Di  sini  terdapat 
isyarat  tentang  sebab  adanya  perintah  tersebut,  yakni  sesungguhnya 
aku  memerintahkan  hal  itu  kepada  kalian,  karena  aku  telah 
mengetahui  secara  pasti  penyelisihan  yang  kalian  lakukan.  Maksud 
riwayat  ini  telah  diterangkan  dalam  bab,  “Nasihat  Imam  Kepada 
Manusia  Untuk  Menyempurnakan  Shalat’ ’. 

Adapun  pandangan  yang  benar  dalam  masalah  itu  adalah 
memahami  sebagaimana  arti  yang  sebenarnya  (hakikatnya),  berbeda 


380  —  FATHUL  BAARI 


dengan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
kemampuan  beliau  untuk  mengetahuinya.  Hal  serupa  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Al  Manayyar,  dia  mengatakan  bahwa  tidak  ada  alasan  untuk 
menakwilkan  makna  tersebut,  karena  hal  itu  berarti 
mengenyampingkan  lafazh  syara’  tanpa  ada  sebab  yang 
mengharuskannya.  Al  Qurthubi  berkata,  “Bahkan  memahami 
sebagaimana  hakikatnya  lebih  tepat,  karena  hal  itu  akan  menambah 
kemuliaan  Nabi  SAW.” 


72.  Imam  Menghadap  Manusia  (Makmum)  Saat  Meratakan 
Shaf 


<dJl  <Jjl  J  y*  j  LLJl s-  ^pili  \  JlS  cfJLiVJ* 

«•'  jj  y*  j'  J  j 

719.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Qamat  untuk  shalat 
telah  dilakukan,  maka  Rasulullah  SAW  menghadap  kepada  kami 
dengan  wajahnya  seraya  bersabda,  ‘ Luruskanlah  shaf  dan 
rapatkanlah,  karena  sesungguhnya  aku  melihat  kalian  dari  belakang 
punggungku 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  menghadap  manusia  (makmum)  saat  meratakan 
shaf).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Anas  yang  telah  tercantum 
dalam  bab  sebelumnya  sekaligus  keterangannya. 

i (dan  rapatkanlah )  Yakni  hendaklah  kalian  saling 
menempel  tanpa  ada  celah.  Ada  pula  kalimat  tersebut  menjadi  penguat 
kalimat,  ( ratakanlah ).  Sedangkan  maksud  “meratakan”  adalah 

meluruskan  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Humaid 
yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili.  Hadits  ini  menerangkan  juga  tentang 
bolehnya  berbicara  di  antara  qamat  dan  sebelum  masuk  shalat. 
Pembahasan  ini  telah  dijelaskan  dalam  bab  tersendiri.  Hadits  ini  juga 
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menganjurkan  agar  imam  (pemimpin)  memperhatikan  orang  yang 
dipimpinnya,  sayang  terhadap  mereka  serta  memberi  peringatan 
kepada  mereka  atas  penyelewengan  yang  dilakukan. 

73.  Shaf  Pertama 

C c3 ^  LS*'  J 

720.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 

‘  Syuhada  adalah  orang  yang  mati  tenggelam,  orang  yang  mati  karena 
wabah  penyakit  (tha’un),  orang  yang  mati  karena  penyakit  dalam 
perut  dan  orang  yang  mati  karena  tertimpa  reruntuhan 

SuiiJl  ^  C*  iSySji  ^  I  «J'-» J 

C*  d  J  j 

721.  Beliau  bersabda,  “ Seandainya  mereka  mengetahui  apa 
yang  ada  pada  tahjir  (segera  berangkat  menuju  shalat  Zhuhur), 
niscaya  mereka  berlomba-lomba;  dan  seandainya  mereka  mengetahui 
apa  yang  ada  pada  shalat  Isya'  dan  Subuh,  niscaya  mereka  akan 
mendatangi  keduanya  meskipun  merangkak.  Seandainya  mereka 
mengetahui  apa  yang  ada  pada  shaf  terdepan,  niscaya  mereka  akan 
mengundi  (untuk  mendapatkannya).'” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shaf  pertama )  Yang  dimaksud  adalah  shaf  yang  berada 
setelah  imam  (terdepan).  Namun  ada  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  shaf  pertama  yang  sempurna  setelah 
imam,  bukan  shaf  yang  masih  ada  celahnya.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  lebih  dahulu 
datang  untuk  shalat  meskipun  ia  berada  di  shaf  yang  terakhir. 
Pandangan  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Abdul  Barr.  Ia  beralasan 
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dengan  adanya  kesepakatan  yang  menyatakan  bahwa  orang  yang 
datang  di  awal  waktu  dan  tidak  masuk  ke  shaf  pertama  lebih  utama 
daripada  orang  yang  datang  kemudian  lalu  memaksa  masuk  ke  shaf 
pertama.  Tapi  kesepakatan  ini  tidaklah  mendukung  pandangan  yang 
dikemukakannya. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  pertama  adalah  pendapat 
yang  benar  dan  para  peneliti  menyatakan  akan  kebenarannya. 
Sementara  dua  pendapat  berikutnya  telah  nampak  kesalahannya 
dengan  jelas.” 

Sepertinya  pendukung  pendapat  pertama  melandasi  pendapatnya 
dengan  pemikiran  bahwa  sesuatu  yang  diungkapkan  dengan  lafazh 
mutlak  (tanpa  batasan)  maka  yang  dimaksud  adalah  kesempurnaan 
sesuatu  itu,  sementara  shaf  yang  masih  menyisakan  celah  maka  di 
anggap  kurang  (tidak  sempurna).  Sedangkan  pendukung  pendapat 
ketiga  memperhatikan  maknanya  sehingga  shaf  pertama  dikatakan 
lebih  utama,  tanpa  memperhatikan  lafazh  hadits. 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  akan  kebenaran  pendapat 
pertama,  sebab  beliau  membuat  judul  bab  dengan  lafazh  “Shaf 
pertama”.  Sementara  hadits  yang  beliau  kutip  menyebutkan  lafazh 
“Shaf  terdepan”,  yaitu  shaf  yang  tidak  ada  lagi  shaf  lain  di  sepannya 
kecuali  imam. 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  dalam  anjuran  untuk 
mendapatkan  shaf  pertama  terdapat  beberapa  faidah,  di  antaranya; 
segera  menyelesaikan  kewajiban,  berlomba-lomba  untuk  lebih  dahulu 
masuk  masjid,  dekat  dengan  imam,  mendengar  bacaan  dan  belajar 
darinya,  membenarkan  bacaannya,  menjadi  penyambung  suaranya, 
terhindar  dari  gangguan  orang  yang  lewat  di  hadapannya,  terhindar 
dari  gangguan  karena  melihat  orang  yang  berada  di  hadapannya,  serta 
tempat  sujudnya  selamat  dari  kaki-kaki  orang  yang  shalat. 


74.  Meluruskan  Shaf  Termasuk  Kesempurnaan  Shalat 

^  ^  ^  J*0  ^  o*  ’cf 

aUI  : JlS  lilj  ^ j  lili  t<uip 
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722.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“ Sesungguhnya  imam  dijadikan  untuk  diikuti,  maka  janganlah  kalian 
berbeda  dengannya.  Apabila  ia  ruku,  maka  hendaklah  kalian  ruku’. 
Apabila  ia  mengucapkan  ‘sami’allaltu  liman  hamidah  (semoga  Allah 
mendengar  orang  yang  memuji-Nyaj,  maka  katakanlah  ‘rabbana 
/akal  hamdu  (Wahai  Tuhan  kami  bagi-Mu  segala  puji)  ’.  Apabila  ia 
sujud  hendaklah  kalian  sujud,  apabila  ia  shalat  sambil  duduk 
hendaklah  kalian  shalat  sambil  duduk.  Luruskanlah  shaf  dalam 
shalat,  karena  sesungguhnya  meluruskan  shaf  termasuk  kebaikan 
shalat." 

y.  ye- 

'i  ,  '  o  .’i  '. 

.  "N  .,/ai'  4jt\i\  y*  (—5  4j  Oli 

723.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Ratakanlah 
shaf-shaf  (barisan)  kamu,  karena  sesungguhnya  meratakan  shaf 
termasuk  bagian  menegakkan  shalat." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meluruskan  shaf  termasuk  kesempurnaan  shalat)  Dalam 
bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  «u 
(Sesungguhnya  imam  dijadikan  untuk  diikuti...),  dimana 
pembahasannya  akan  diterangkan  pada  bab  “Kewajiban  Takbir”.  Pada 
bagian  akhir  di  tempat  ini  disebutkan,  ( Luruskanlah 

shaf . .)  dan  seterusnya.  Lafazh  inilah  yang  menjadi  maksud  judul  bab. 
Imam  Muslim  dan  Imam  Ahmad  serta  lainnya  telah  menyebutkan 
lafazh  ini  secara  tersendiri,  yaitu  mereka  menjadikannya  dua  hadits. 
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«sCah  jJ>~  (i termasuk  kebaikan  shalat )  Ibnu  Rasyid  berkata, 

“Imam  Bukhari  sengaja  menyebutkan  pada  judul  bab  lafazh  fWi  ja 
ftCah  ( termasuk  kesempurnaan  shalat)  sementara  lafazh  hadits 
berbunyi  o^Cah  j~£-  ‘ja  ( termasuk  kebaikan  shalat),  hal  itu  karena 
beliau  ingin  menjelaskan  bahwa  itulah  yang  dimaksud  dengan 
‘kebaikan’  di  tempat  ini.  Untuk  itu  yang  dimaksud  bukanlah 
ketertiban  yang  nampak,  tapi  yang  dimaksud  adalah  kebaikan  yang 
bersifat  hukum,  berdasarkan  hadits  Anas  -hadits  kedua  di  bab  ini- 
yaitu,  Silij  ‘ja  ( termasuk  menegakkan  shalat)." 

5*>Cfih  iili)  ja  ( termasuk  menegakkan  shalat)  Demikian  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Al  Walid. 
Sementara  selain  beliau  menyebutkan  dengan  lafazh,  ftCal'  fU?  ja 
(i termasuk  kesempurnaan  shalat).  Begitu  pula  yang  dinukil  oleh  Al 
Ismaili  dari  Ibnu  Hudzaifah  dan  Al  Baihaqi  dari  Utsman  Ad-Darimi, 
keduanya  dari  Abu  Al  Walid. 

Lafazh  serupa  dinukil  pula  oleh  Abu  Daud  melalui  Abu  Al 
Walid  dan  selainnya.  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
dan  selainnya  melalui  sejumlah  perawi  dari  Syu’bah.  Al  Ismaili 
memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Daud  Ath-Thayalisi, 
dia  berkata,  ja  jhi  O-LbJi  iJla  ^  cJila  : Sjk  c-**-’ 

W  f'  j^{Aku  mendengar  Syu  ’bah  berkata,  “ Aku  telah  teledor  dalam 
hadits  ini  karena  tidak  bertanya  kepada  Qatadah  apakah  engkau 
(Qatadah)  mendengar  langsung  dari  Anas  atau  tidak?  ”). 

Saya  tidak  menemukan  Qatadah  menukil  riwayat  ini  dari  Anas 
melainkan  menggunakan  kata  j*  (diriwayatkan  dari).60  Barangkali 
inilah  rahasia  sehingga  Imam  Bukhari  menukil  pula  hadits  Abu 
Hurairah  dalam  bab  ini  untuk  memperkuat  kedudukan  hadits  Qatadah. 


60  Dalam  ilmu  hadits  lafazh  ini  mengandung  kemungkinan  bahwa  perawi  telah  mendengar 
langsung,  dan  ada  pula  kemungkinan  ia  tidak  mendengar  langsung  tapi  melalui  perantara- 


Lafazh  a^CaJi  iilSj  ( menegakkan  shalal)  telah  dijadikan  dalil  oleh 
Ibnu  Hazm  untuk  menyatakan  wajibnya  meratakan  shaf,  karena 
menegakkan  shalat  adalah  wajib,  dan  segala  sesuatu  yang  menjadi 
bagian  yang  wajib  hukumnya  adalah  wajib.  Tapi  kelemahan  pendapat 
ini  cukup  nyata.  Terutama'  telah  kami  jelaskan  bahwa  para  perawi 
tidak  sepakat  mengenai  lafazh  ini. 

Ibnu  Baththal  berpegang  dengan  makna  lahiriah  hadits  Abu 
Hurairah  dan  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  meratakan  shaf 
adalah  sunah  hukumnya.  Dia  berkata,  “Karena  kebaikan  sesuatu 
merupakan  tambahan  terhadapnya  setelah  sesuatu  itu  sempurna.” 
Namun  pandangan  ini  terbantah  oleh  riwayat  yang  berbunyi,  fUi  y 
«*> Cali  ( termasuk  kesempurnaan  shalat).  Namun  bantahan  ini  dijawab 
oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  bahwa  lafazh  “ termasuk  kesempurnaan  shalat ” 
bisa  saja  disimpulkan  tentang  hukum  disukainya  meratakan  shaf, 
karena  kesempurnaan  sesuatu  adalah  tambahan  bagi  sesuatu  itu, 
dimana  sesuatu  itu  tidak  akan  terwujud  dengan  sempurna  kecuali 
dengan  tambahan  itu. 

Landasan  argumentasi  ini  cukup  jauh,  karena  lafazh  syara’  tidak 
dipahami  kecuali  menurut  makna  yang  ditetapkannya  dalam  bahasa 
Arab.  Hanya  saja  lafazh  tersebut  dipahami  menurut  urf  (kebiasaan) 
apabila  telah  nyata  bahwa  yang  demikian  itu  adalah  urf  syari  ’. 


75.  Dosa  Orang  yang  Tidak  Menyempurnakan  Shaf 

O-Ujl  4jl  y  lj~j\  yf-  \c, i  jll*J  y 

L*  ;  Jli  aJLp  aIII  4JJI  J  d L* 

.  (1) ^  'b/) 

aLJlUI  y  l tfs-  fjj  : jllo  y  Jjj  y>  jCp  y  tfsiC-  Jlij 
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724.  Dari  Busyair  bin  Yasar  Al  Anshari,  dari  Anas  bin  Malik 
bahwa  dia  datang  ke  Madinah,  maka  dikatakan  kepadanya,  “Apakah 
yang  engkau  ingkari  pada  kami  sejak  engkau  Rasulullah  SAW?”  Dia 
berkata,  “Aku  tidak  mengingkari  sesuatu  kecuali  bahwa  kalian  tidak 
meratakan  shaf-shaf.” 

Uqbah  bin  Ubaid  berkata  (meriwayatkan)  dari  Busyair  bin 
Yasar,  “Telah  datang  kepada  kami  Anas  bin  Malik  di  Madinah  dengan 
ini...” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dosa  orang  yang  tidak  menyempurnakan  shaf).  Ibnu 
Rasyid  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  yang 
berbunyi,  Sl  UJ  uli.  U  (Aku  tidak  mengingkari 

sesuatu  kecuali  bahwa  kalian  tidak  meratakan  shaf-shaf).  Sikap  ini 
dikritik,  karena  terkadang  suatu  pengingkaran  itu  terjadi  akibat 
meninggalkan  suatu  sunah,  sehingga  hal  itu  tidak  menimbulkan  dosa. 
Kritik  ini  mendapat  tanggapan,  bahwa  barangkali  Imam  Bukhari 
memahami  maksud  ‘perintah’  dalam  firman  Allah  SWT  surah  An- 
Nuur  ayat  63  yang  berbunyi,  » y>'  'J*  jUh  jikii  ( Maka 

hendaklah  orang-orang  yang  menyalahi  perintah  Rasul  takut...) 
adalah  urusan  dan  keadaan,  bukan  ucapan  semata.  Sehingga 
barangsiapa  menyalahi  keadaan  yang  dilakukan  Nabi  SAW,  maka  ia 
telah  berdosa  berdasarkan  ancaman  yang  disebutkan  dalam  ayat  itu. 
Pengingkaran  Anas  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  mereka  telah 
menyalahi  apa  yang  mereka  lakukan  pada  masa  Rasulullah  SAW, 
yaitu  meratakan  shaf.  Dengan  demikian,  perbuatan  tersebut  pantas 
mendapatkan  dosa.” 

Demikian  pendapat  Ibnu  Rasyid  secara  ringkas.  Tapi  pernyataan 
ini  tidak  kuat,  karena  apabila  demikian  halnya,  maka  tidak  ada  lagi 
perbuatan  sunah.  Padahal,  dosa  hanya  disebabkan  meninggalkan 
sesuatu  yang  wajib. 

Adapun  perkataan  Ibnu  Baththal,  “Apabila  meluruskan  shaf 
termasuk  perbuatan  sunah  yang  pelakunya  berhak  mendapatkan 
pujian,  maka  hal  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang 
meninggalkannya  berhak  mendapatkan  celaan”,  ditanggapi  bahwa 
celaan  terhadap  orang  ynag  meninggalkan  perbuatan  yang  sunah  tidak 
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berarti  bahwa  pelakunya  mendapat  dosa.  Meskipun  diterima  bahwa 
celaan  tersebut  berkonsekuensi  dosa,  namun  pandangan  ini  tertolak 
oleh  tanggapan  terhadap  perkataan  Ibnu  Rasyid. 

Kemungkinan  Imam  Bukhari  menyimpulkan  kewajiban 
meratakan  shaf  dari  lafazh  “perintah”  yang  terdapat  dalam  sabdanya, 
Ijj-j  ( Retakanlah  shaf-shaf  kalian ),  dan  dari  keumuman  sabda 
beliau  SAW,  US"  ( Shalatlah  sebagaimana  kalian 

lihat  aku  shalat)  serta  adanya  ancaman  bagi  yang  meninggalkannya. 
Berdasarkan  faktor-faktor  ini,  maka  pengingkaran  Anas  tersebut 
disebabkan  mereka  meninggalkan  perkara  yang  wajib,  meskipun 
terkadang  pengingkaran  itu  terjadi  akibat  ditinggalkannya  perbuatan 
yang  sunah. 

Meskipun  dikatakan  bahwa  meratakan  shaf  adalah  wajib,  namun 
shalat  mereka  yang  menyalahi  dan  tidak  meluruskan  shaf  tetap  sah, 
karena  adanya  perbedaan  kedua  perbuatan  tersebut.  Pernyataan  ini 
didukung  oleh  sikap  Anas  yang  meski  mengingkari  perbuatan  mereka 
namun  tidak  memerintahkan  mereka  agar  mengulangi  shalat. 
Sementara  Ibnu  Hazm  mengemukakan  pendapat  yang  ekstrim,  ia 
menegaskan  bahwa  shalat  orang  yang  tidak  meluruskan  shaf  adalah 
batal.  Dia  (Ibnu  Hazm)  membantah  mereka  yang  menyatakan  adanya 
ijma’  yang  menyatakan  tidak  wajibnya  meluruskan  shaf.  Bantahan  ini 
berdasarkan  riwayat  shahih  dari  Umar  RA,  dimana  Umar  RA 
memukul  kaki  Abu  Utsman  An-Nahdi  karena  tidak  meratakan  shaf. 
Demikian  pula  dengan  riwayat  shahih  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia 
berkata,  «bCali  ^  Uitoit  £>tT  ( Biasanya  Bilal 

meluruskan  pundak-pundak  kami  dan  memukuli  kaki-kaki  kami  dalam 
shalat ). 

Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa  Umar  dan  Bilal  tidak  akan 
memukul  seseorang  kecuali  karena  orang  itu  meninggalkan  perkara 
yang  wajib.  Namun  perkataan  ini  terbuka  untuk  kritik,  karena  ada 
kemungkinan  kedua  sahabat  tersebut  berpendapat  perlunya  memberi 
hukuman  ta  ’zir  (peringatan)  bagi  mereka  yang  meninggalkan  perkara 
yang  sunah. 
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Catatan 


Kedatangan  Anas  yang  disinggung  dalam  hadits  di  atas  bukan 
kedatangannya  yang  disebutkan  pada  bab  “Waktu  Shalat  Ashar”, 
sebab  makna  lahiriah  hadits  di  bab  tersebut  menyatakan  bahwa 
pengingkaran  Anas  disebabkan  sikap  mereka  yang  mengakhirkan 
pelaksanaan  waktu  shalat  Zhuhur  hingga  awal  waktu  shalat  Ashar. 

Adapun  pengingkaran  pada  hadits  dibab  ini  juga  berbeda  dengan 
pengingkarannya  yang  telah  disebutkan  pada  bab  “Menyia-nyiakan 
Shalat  dari  Waktunya,”  dimana  dia  berkata,  -4*  ji-  OtS"  *5l 

cJuj?  j iij  o*>Cah  *i\  (Aku  tidak  mengenal  sesuatu 

yang  ada  pada  masa  Nabi  S  A IV  kecuali  shalat,  dan  shalat  itu  pun 
telah  disia-siakan).  Sebab  kejadian  ini  berlangsung  di  Syam, 
sedangkan  pengingkaran  yang  dilakukan  Anas  dalam  hadits  di  bab  ini 
terjadi  di  Madinah.  Dari  sini  dapat  diketahui,  bahwa  penduduk 
Madinah  pada  masa  itu  merupakan  masyarakat  terbaik  dibandingkan 
penduduk  di  negeri-negeri  lain  dalam  sikap  komitmen  mereka 
terhadap  Sunnah  Rasulullah  SAW. 

76.  Menempelkan  Bahu  Dengan  Bahu  dan  Kaki  Dengan 
Kaki  Dalam  Shaf 

‘CjS’  y.  JlSj 

An-Nu’man  bin  Basyir  berkata,  “Aku  melihat  laki-laki  di  antara 
kami  menempelkan  mata  kakinya  kepada  mata  kaki  temannya.” 

j  «J*  {J^  J*  y,  J* 

j  ^jis>  t \jj  y  ^^9 

725.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Luruskanlah 
shaf -shaf  kamu,  karena  sesungguhnya  aku  melihat  kalian  dari 
belakang  punggungku .”  Salah  seorang  di  antara  kami  menempelkan 
bahunya  kepada  bahu  temannya,  dan  kakinya  kepada  kaki  temannya. 
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Keterangan  Hadits: 

Maksud  bab  di  atas  adalah  usaha  maksimal  untuk  meluruskan 
dan  mengisi  celah-celah  shaf.  Dalam  sejumlah  hadits  diterangkan 
tentang  perintah  dan  motivasi  untu  mengisi  celah-celah  shaf.  Adapun 
di  antara  hadits  yang  paling  lengkap  menerangkan  hal  itu,  adalah 
hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  dikategorikan 
sebagai  hadits  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim.  Lafazh 
hadits  tersebut  adalah, 

ijjuj  oTUJi  £  U'jU \  \'j3\  :Jl5  'pLj  6*  & 

<011  Ajtk i  l Lp  'jeH  -i'  S-?)  J*)  tOlkjtUJ 

{Bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Luruskanlah  shaf-shaj, 
sejajarkan  antara  pundak-pundak,  isilah  celah-celah  yang  kosong, 
dan  jangan  meninggalkan  celah  bagi  syetan.  Barangsiapa  yang 
menyambung  shaf  maka  Allah  akan  menyambungnya,  dan 
barangsiapa  yang  memutuskan  shaf  maka  Allah  akan 
memutuskannya). 

jJiS  'j  Jliy  (. An-Nu’man  bin  Basyir  berkata)  Ini  adalah 

penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  dishahihkan 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  dari  riwayat  Abu  Al  Qasim  Al  Jadali,  dan 
namanya  adalah  Husain  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  j^>.  j  OUkJ' 

tU~Ai  \‘jg\  4*  <#>  J-*  j4'  '-Sji 

'&j>  'Jjt  4»  :  JlS  .‘(JZfJi  j>  «#' 

2uSj  v-u»  {Aku  mendengar  An-Nu'man  bin  Basyir 

berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW  menghadapkan  wajahnya  kepada 
manusia  seraya  bersabda,  “ Luruskanlah  shaf-shaf  kamu  tiga  kali, 
demi  Allah,  hendaklah  kalian  meluruskan  shaf-shaf  atau  Allah 
menjadikan  hati  kalian  saling  berselisih.  ”  la  berkata,  “ Sungguh  aku 
melihat  orang  di  antara  kami  menempelkan  pundaknya  kepada 
pundak  temannya  dan  kakinya  kepada  kaki  temannya."). 

Hadits  An-Nu’man  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  kata  (mata  kaki)  dalam  ayat  tentang  wudhu 
adalah  tulang  yang  agak  menonjol  di  kedua  sisi  kaki,  tepatnya  pada 
sendi  pertemuan  betis  dengan  kaki.  Karena  inilah  yang  mungkin  untuk 
ditempelkan  dengan  orang  yang  ada  di  sampingnya.  Berbeda  dengan 
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pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makna  kata  adalah  tumit. 
Pendapat  ini  adalah  pendapat  syadz  (ganjil)  yang  dinisbatkan  kepada 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi,  namun  para  ulama  peneliti  dalam 
madzhab  tersebut  tidak  mengakuinya.  Sebagian  lagi  mengakui  hal  itu, 
namun  dalam  masalah  “haji”  bukan  “wudhu”.  Al  Ashma’i 
mengingkari  orang  yang  mengatakan  bahwa  terletak  di  punggung 
kaki. 


77.  Apabila  Seorang  Laki-laki  Berdiri  di  Samping  Kiri  Imam 
dan  Dipindahkan  oleh  Imam  dari  Belakangnya  ke  Sebelah 
Kanannya  maka  Shalatnya  Sempurna 

a!p  aLi  Jio  ^  :Jl5  aUi  j  jj)  j* 

<uip  aUI  aUI  J  y*  j  Ai-li  o  ji-  o-Jii  aLJ  oli  j 

flli  OijJl  a*L*>i  Jijj  o  jp  ^J\jj  ja  gr"'yi 

s«  ..  , 

r1  j 

726.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  shalat  bersama 
Nabi  SAW  pada  suatu  malam,  lalu  aku  berdiri  di  sebelah  kirinya, 
maka  Rasulullah  SAW  memegang  kepalaku  dari  arah  belakangku  dan 
menempatkanku  di  sebelah  kanannya.  Lalu  beliau  shalat  dan  tidur. 
Kemudian  seorang  muadzin  datang  kepada  beliau,  maka  beliau  berdiri 
dan  shalat  tanpa  (mengulangi)  berwudhu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seorang  laki-laki  berdiri  di  samping  kiri  imam  dan 
dipindahkan  oleh  imam  dari  belakangnya  ke  sebelah  kanannya  maka 
shalatnya  sempurna)  Sebagian  besar  lafazh  pada  judul  bab  ini  telah 
disebutkan  kira-kira  dua  puluh  bab  yang  lalu,  tetapi  tidak  disebutkan 
lafazh  “dari  belakangnya”.  Di  samping  itu  dikatakan  juga,  “Shalat 
keduanya  tidak  rusak  (batal)”  sebagai  ganti  lafazh  “maka  shalatnya 
sempurna”. 
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Di  sana  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  melalui 
jalur  lain,  dan  tidak  seorang  pun  pensyarah  Shahih  Bukhari  yang 
menaruh  perhatian  akan  hikmah  pengulangan  ini,  bahkan  sebagian 
mereka  tidak  membahasnya  sama  sekali. 

Menurut  saya,  hukum  keduanya  berbeda  karena  perbedaan 
kalimat  pelengkapnya.  Perkataannya  “shalat  keduanya  tidak  rusak 
(batal)”,  yakni  tidak  menjadi  rusak  (batal)  akibat  perbuatan  mereka 
berdua,  karena  itu  hanya  perbuatan  ringan  yang  membawa 
kemaslahatan  dalam  shalat.  Sedangkan  perkataannya  “shalatnya 
sempurna”,  yakni  shalat  makmum  itu  sempurna,  dan  posisinya  di 
samping  kiri  imam  -sebelum  dipindahkan-  tidaklah  berpengaruh 
terhadap  shalatnya  meskipun  posisi  tersebut  bukan  posisi  yang  tepat. 
Perbuatan  tersebut  dimaafkan  karena  ketidaktahuannya  tentang  hukum 
dari  apa  yang  dilakukan.  Kemungkinan  pula  kata  ganti  “nya”  pada 
lafazah  “maka  shalatnya  sempurna”  kembali  kepada  imam.  Hal  itu 
karena  imam  dianggap  sebagai  satu  shaf  tersendiri,  meskipun  ia 
memindahkan  makmum  dengan  memiringkan  badan,  namun  tidak 
sampai  meninggalkan  perintah  untuk  meluruskan  shaf  karena 
mashalat  yang  telah  disebutkan.  Untuk  itu  tidak  ada  kekurangan  dalam 
shalatnya  apabila  dilihat  dari  sisi  ini.  Wallahu  a'lam. 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  kata  ganti  tersebut  kembali 
kepada  laki-laki  yang  berdiri  di  samping  imam,  sebab  dalam  hal  ini 
laki-laki  tersebut  adalah  sebagai  pelaku.  Meski  dalam  urutan  kalimat 
lebih  akhir  (disebutkan  setelah  imam),  namun  dari  segi  makna  ia  lebih 
didahulukan.  Oleh  sebab  itu,  antara  imam  dan  laki-laki  tersebut  sama- 
sama  dekat  kepada  kata  ganti  ditinjau  dari  sisi  yang  berbeda.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  kata  ganti  tersebut  kembali 
kepada  “imam”,  maka  ini  memberi  manfaat  agar  Imam  tidak 
memindahkan  makmum  melewati  depannya,  sehingga  hukumnya 
seperti  orang  yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  sedang  shalat. 
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78.  Wanita  Seorang  Diri  Dianggap  Satu  Shaf 


727.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Aku  bersama  anak 
yatim  shalat  di  belakang  Nabi  SAW  di  rumah  kami,  sedangkan  ibuku 
-Ummu  Sulaim-  di  belakang  kami.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  seorang  diri  dianggap  satu  shaf),  yakni  dari 
tinjauan  hukum.  Berdasarkan  ini,  maka  terjawablah  pendapat  Al 
Ismaili  yang  mengatakan,  “Satu  orang  tidak  dinamakan  shaf  (barisan), 
dan  batas  minimal  dikatakan  shaf  adalah  terdiri  dari  dua  orang.” 
Sesungguhnya  judul  bab  ini  adalah  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Abdul  Barr  dari  hadits  Aisyah  secara  marfu  \  »'>J' 

La>  ( Wanita  seorang  diri  dianggap  satu  shaf). 

pay  \j\  cJd»  ( aku  shalat  bersama  anak  yatim )  Demikian  yang 
dinukil  oleh  seluruh  perawi,  dan  yang  terdapat  dalam  riwayat  Yahya 
bin  Yahya  dari  Ibnu  Uyainah.  Namun  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu 
Fathun  sebagaimana  dinukil  oleh  Ibnu  As-Sakan  dengan  sanadnya 
sehubungan  dengan  hadits  di  atas,  U'  LXe  ( Aku  shalat  bersama 
Sulaim).  Sepertinya  ini  merupakan  kesalahan  perawi  yang  telah 
merubah  lafazh  yatim  menjadi  Sulaim.  Ibnu  Fathun  menjelaskan  hal 
tersebut,  dimana  ia  berkata  di  akhir  kitab  Al  Isti’ab,  “Sulaim  tidak 
disebutkan  nasabnya”.  Lalu  dia  menuturkan  hadits  ini. 

Hadits  ini  adalah  penggalan  hadits  yang  diringkas  oleh  Sufyan 
dan  disebutkan  Imam  Malik  secara  panjang  lebar,  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  pada  bab  “Shalat  Beralaskan  Tikar  (Al  Hashir )” 
dengan  lafazh  fls-'jj  UI  CjLua»  ( maka  aku  bersama  anak  yatim 

membuat  shaf  di  belakang  beliau).  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
posisi  bagi  dua  orang  makmum  adalah  di  belakang  imam,  berbeda 
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dengan  pendapat  sebagian  ulama  Kufah  yang  mengatakan  bahwa 
salah  satu  makmum  berdiri  di  samping  kanan  imam  dan  yang  satunya 
di  samping  kirinya.  Alasan  mereka  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  lainnya,  dimana  beliau 
menempatkan  Al  Qamah  di  samping  kanannya  dan  Al  Aswad  di 
samping  kirinya.  Argumentasi  ini  dijawab  oleh  Ibnu  Sirin,  bahwa  Ibnu 
Mas’ud  melakukan  hal  itu  karena  tempat  yang  dipakai  shalat  waktu  itu 
sempit.  Perkataan  Ibnu  Sirin  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi. 

f'  (dan  ibuku  -Ummu  Sulaim-  di  belakang  kami ) 
Hal  ini  menjelaskan  bahwa  wanita  tidak  masuk  dalam  shaf  bersama 
laki-laki,  karena  dikhawatirkan  akan  menimbulkan  fitnah  bagi  laki- 
laki.  Apabila  wanita  menyalahi  hal  itu,  maka  shalatnya  tetap  sah 
menurut  jumhur  ulama.  Adapun  menurut  madzhab  Hanafi,  shalat  laki- 
laki  dianggap  rusak  (batal)  sementara  shalat  wanita  tidak.  Tapi 
pendapat  ini  cukup  aneh,  dimana  analogi  yang  dipakai  tampak 
dipaksakan.  Salah  seorang  di  antara  mereka  mengatakan  bahwa  yang 
menjadi  landasan  pendapat  tersebut  adalah  perkataan  Ibnu  Mas’ud, 
4it  j*  (Tempatkanlah  mereka  di  belakang  dimana 

Allah  telah  menempatkan  mereka).  Perintah  dalam  riwayat  ini 
berindikasi  wajib.  Dengan  demikian,  mengakhirkan  tempat  mereka 
adalah  wajib.  Namun  apabila  posisinya  sejajar  dengan  laki-laki  maka 
shalat  laki-laki,  menjadi  rusak  karena  ia  telah  meninggalkan  perintah 
untuk  menempatkan  wanita  di  belakang. 

Dalam  suatu  hadits  telah  dijelaskan  tentang  larangan  shalat 
dengan  mengenakan  pakaian  hasil  rampasan  serta  perintah  untuk 
menanggalkannya.  Namun  apabila  seseorang  menyalahi  hal  itu  dan 
shalat  dengan  pakaian  tersebut  tanpa  menanggalkannya,  maka 
shalatnya  dianggap  sah.  Lalu  mengapa  hukum  ini  tidak  diterapkan 
pada  laki-laki  yang  berdiri  sejajar  dengan  wanita?  Lebih  jelas  lagi 
dikatakan,  apabila  di  pintu  masjid  terdapat  tempat  milik  pribadi,  lalu 
datang  seseorang  untuk  shalat  di  tempat  itu  tanpa  seizin  pemiliknya, 
padahal  orang  tersebut  mampu  berpindah  ke  dalam  masjid  hanya 
dengan  satu  langkah  saja,  maka  shalatnya  di  anggap  sah  meskipun  ia 
mendapat  dosa.  Demikian  halnya  dengan  laki-laki  yang  berdiri  sejajar 
dengan  wanita,  terutama  apabila  wanita  itu  datang  setelah  ia  masuk  ke 
dalam  shalat. 


394  —  FATHUL  BAARI 


Ibnu  Rasyid  berkata,  “Pandangan  yang  lebih  tepat  adalah  Imam 
Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  hal  ini  merupakan 
pengecualian  dari  cakupan  hadits,  LaU)'  j '*%*>  “5l  ( Tidak  ada 
shalat  bagi  yang  berdiri  sendirian  di  belakang  shaf),  yakni  yang 
demikian  khusus  bagi  laki-laki.”  Hadits  tadi  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Hibban  dari  Ali  bin  Syaiban,  namun  keakuratannya  masih 
dipertanyakan  seperti  yang  akan  kami  sebutkan  pada  bab  “Apabila 
Ruku’  Sebelum  Sampai  ke  Shaf’. 

Ibnu  Baththal  menjadikan  hadits  dalam  bab  ini  sebagai  dalil 
untuk  menyatakan  sahnya  shalat  sendirian  di  belakang  shaf,  berbeda 
dengan  pandangan  Imam  Ahmad.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Apabila  hal 
itu  diperbolehkan  bagi  wanita,  maka  tentu  bagi  laki-laki  lebih 
diperbolehkan  lagi.”  Namun  bagi  orang  yang  tidak  sependapat  dengan 
pendapat  tersebut  akan  mengatakan,  “Sesungguhnya  hal  itu 
diperbolehkan  bagi  wanita,  karena  ia  dilarang  untuk  berdiri  satu  shaf 
sejajar  dengan  laki-laki.  Berbeda  dengan  laki-laki  yang  bisa  saja 
masuk  ke  dalam  shaf  meski  harus  berhimpitan  atau  menarik  salah 
seorang  yang  berada  di  pinggir  shaf  untuk  berdiri  bersamanya,61  maka 
hukum  keduanya  berbeda.”  Ulasan  selebihnya  tentang  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  bab  “Shalat  Beralaskan  Tikar  (Al  Hashir )”. 


79.  Bagian  Kanan  Masjid  dan  Imam 

(j S'  <LJ  C— «J  IvJli  U-6  aDI  J  J*  J'  J^ 

^  j'  p  *dJl 

y^'jj  J  :  J 15 J 

728.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  berdiri  suatu 
malam  di  samping  kiri  Nabi  SAW,  maka  beliau  memegang  tanganku 
-atau  pangkal  lenganku-  hingga  menempatkanku  di  bagian 


61  Kebolehan  menarik  orang  lain  seperti  yang  dikatakan  di  atas  kurang  tepat,  karena  hadits 
yang  menyebutkan  hal  ini  memiliki  kelemahan.  Di  samping  itu,  menarik  seseorang  dari  shaf 
berakibat  adanya  celah  dalam  shaf,  sementara  yang  diperintahkan  adalah  mengisi  celah-celah 
yang  kosong.  Maka  yang  lebih  tepat  adalah  tidak  menarik  orang  dari  shaf,  akan  tetapi  mencari 
celah  yang  ia  dapat  masuk  di  dalamnya  atau  berdiri  di  samping  kanan  imam.  Wallahu  A'lam. 
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kanannya.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Beliau  melakukan  dengan  tangannya 
dari  belakangku.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagian  kanan  masjid  dan  imam )  Beliau  menyebutkan 
hadits  Ibnu  Abbas  secara  ringkas,  yang  sesuai  dengan  judul  bab. 
Adapun  kesesuaiannya  dengan  perkara  masjid  ditinjau  dari  sisi 
muthabaqah,  sedangkan  kesesuaiannya  dengan  masjid  ditinjau  dari 
sisi  talazum. 

'Sikap  Imam  Bukhari  mendapat  tanggapan  dari  sisi  lain,  yaitu 
hadits  di  atas  membicarakan  makmum  yang  terdiri  dari  satu  orang. 
Adapun  apabila  makmum  berjumlah  banyak,  maka  tidak  ada  dalil 
pada  hadits  ini  tentang  keutamaan  bagian  kanan  masjid.  Sepertinya 
Imam  Bukhari  mensinyalir  riwayat  yang  dinukil  oleh  An-Nasa'i 
dengan  sanad  shahih  dari  Al  Barra',  dia  berkata,  lij  lir 

oi  llllj-t  a11p  4S'  ( Biasanya  apabila  kami  shalat  di 

belakang  Nabi  SA  W,  maka  kami  suka  berada  di  bagian  kanan).  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  dengan  sanad  hasan  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW, 
Jj'ylah  ja'C*  js-  JjLoj  OJ  ( Sesungguhnya  Allah  dan  para 

malaikat  bershalawat  kepada  orang-orang  yang  berada  di  bagian 
kanan  shaf).  Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Majah  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  “Dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  ‘Jika  demikian, 
bagian  kanan  masjid  akan  kosong’.  Maka  beliau  bersabda, 
1  Barangsiapa  memakmurkan  bagian  kanan  masjid,  maka  dituliskan 
baginya  dua  pahala'."  Sanadnya  diperbincangkan.  Jika  hadits  ini 
shahih,  maka  tidak  bertentangan  dengan  bagian  pertama. 


80.  Apabila  Antara  Imam  dan  Makmum  Terdapat  Tembok 
Atau  Pembatas 
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ijij19  015"  Jtj  IjLsu»  _jjl  JlS  j 

f^)i 

Al  Hasan  berkata,  “Tidak  mengapa  engkau  shalat  sedangkan 
antara  engkau  dan  dia  terdapat  sungai.” 

Abu  Miljaz  berkata,  “Mengikuti  imam  meskipun  antara 
keduanya  ada  jalan  atau  tembok  apabila  ia  mendengar  takbirnya 
imam.” 
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729.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  shalat 
pada  waktu  malam  di  kamarnya  sedangkan  dinding  kamar  berukuran 
pendek,  maka  manusia  melihat  Nabi  SAW  dan  beberapa  orang  berdiri 
shalat  mengikuti  shalat  beliau.  Ketika  pagi  hari,  mereka  bercerita 
mengenai  kejadian  itu.  Nabi  SAW  shalat  pada  malam  kedua  dengan 
diikuti  beberapa  orang,  mereka  shalat  mengikuti  shalat  beliau  Mereka 
melakukan  hal  itu  dua  atau  tiga  malam,  hingga  akhirnya  Rasulullah 
SAW  duduk  dan  tidak  keluar.  Di  pagi  hari  manusia  menceritakan  hal 
itu,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  khawatir  bila  shalat 
malam  diwajibkan  atas  kalian 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  antara  imam  dan  makmum  terdapat  tembok  atau 
pembatas )  Yakni  apakah  hal  itu  berdampak  sah  atau  tidaknya 
mengikuti  imam? 
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Nampaknya  sikap  Imam  Bukhari  menunjukkan  bahwa  hal  itu 
tidak  mempengaruhi  sahnya  mengikuti  imam,  sebagaimana 
pandangan  dalam  madzhab  Maliki.  Perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  ini  sangat  masyhur,  di  antara  mereka  membedakan  antara 
hukum  berada  di  masjid  dan  tempat  lainnya. 

J'* j  (Al  Hasan  berkata)  saya  tidak  menemukan  lafazh 
seperti  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  lengkap  ( maushul ).  Sa’id  bin 
Manshur  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Al  Hasan  tentang 
seseorang  yang  shalat  di  belakang  imam  atau  di  atas  atap  dengan 
mengikuti  imam  tersebut,  dia  berkata,  “Tidak  mengapa.” 

•fif*  y}  Jtfj  (Abu  Miljaz  berkata )  Riwayat  ini  disebutkan  beserta 
jalur  periwayatannya  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Mu’tamir,  dari  Laits 
bin  Abu  Sulaim,  dari  Abu  Miljaz  dengan  lafazh  yang  semakna. 
Sedangkan  Laits  adalah  perawi  yang  lemah.  Akan  tetapi  Abdurrazzaq 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  At-Taimi  -yakni  Al  Mu’tamir-  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Miljaz.  Apabila  benar  demikian,  maka  ini  adalah 
jalur  periwayatan  (sanad)  yang  shahih. 

^  (di  kamarnya )  Secara  lahiriah  yang  dimaksud  dengan 
kamar  di  sini  adalah  rumahnya,  hal  ini  dikuatkan  dengan  penyebutan 
dinding  kamar.  Lebih  jelas  lagi  adalah  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari 
Yahya  yang  dinukil  oleh  Abu  Nu’aim  dengan  lafazh,  ^  oiT 
fdr  j*  (Beliau  shalat  di  salah  satu  kamar  istrinya).  Namun  ada 
pula  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kamar  beliau  di 
masjid  yang  terbuat  dari  tikar  (Al  Hashir),  seperti  yang  diterangkan 
dalam  riwayat  berikutnya.  Demikian  pula  dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit 
yang  disebutkan  sesudahnya.  Abu  Daud  dan  Muhammad  bin  Nashr 
menukil  juga  melalui  dua  jalur  periwayatan  lain  dari  Abu  Salamah 
dari  Aisyah,  bahwa  dialah  yang  mendirikan  tikar  tersebut  di  pintu 
rumahnya,  sehigga  mungkin  dipahami  bahwa  kejadian  tersebut 
berlangsung  lebih  dari  satu  kali.  Atau  riwayat  dalam  bab  ini 
menggunakan  lafazh  majaz,  yaitu  tirai  tersebut  dinamakan  tembok, 
dan  penisbatan  kamar  kepada  Aisyah  (kamar  Aisyah). 
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( beberapa  orang  berdiri)  Inilah  inti  pembahasan  judul 
bab,  karena  konsekuensinya  mereka  berdiri  di  luar  kamar  sedangkan 
Nabi  SAW  berada  di  dalamnya. 

dlb  jfi  Uli  ( ketika  pagi  hari  manusia  menceritakan 
hal  itu)  Yakni  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau  SAW.  Abdurrazzaq 
memberi  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  menujukkan  pembicaraan  itu 
kepada  Umar  RA.  Keterangan  ini  beliau  nukil  melalui  Ma’mar  dari 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah. 

jOO*  Oi  ( diwajibkan  atas  kalian)  Yakni  difardhukan. 

Lafazh  “difardhukan”  terdapat  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  dari 
Abu  Nu’aim.  Demikian  pula  terdapat  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Zuhri,  dari  Urwah  dari  Aisyah.  Pembahasan 
selanjutnya  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  “tahajud”, 
insya  Allah. 


81.  Shalat  Malam 
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730.  Dari  Aisyah  RA  bahwa  Nabi  SAW  memiliki  tikar  (Al 
Hashir)  yang  beliau  bentangkan  di  waktu  siang  dan  dijadikannya 
sebagai  tabir  (pembatas  dengan  yang  lainnya)  di  waktu  malam,  maka 
manusia  datang  dan  berkumpul  lalu  mereka  shalat  di  belakang  beliau. 
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731.  Dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Zaid  bin  Tsabit  bahwa  Rasulullah 
SAW  membuat  kamar  -ia  berkata,  “Aku  kira  ia  mengatakan  terbuat 
dari  tikar  (hashir)”  -  pada  bulan  Ramadhan,  lalu  beliau  shalat  di 
dalamnya  beberapa  malam.  Lalu  beberapa  orang  sahabatnya  shalat 
mengikuti  shalatnya.  Ketika  beliau  mengetahui  keberadaan  mereka, 
maka  beliau  pun  duduk  lalu  keluar  menemui  mereka  seraya  bersabda, 
“Aku  telah  mengetahui  apa  yang  aku  lihat  dari  perbuatan  kalian. 
Shalat  lah  wahai  manusia  di  rumah-rumah  kalian,  karena 
sesungguhnya  shalat  yang  paling  utama  adalah  shalat  seseorang  yang 
dilaksanakan  di  rumahnya,  kecuali  shalat  fardhu .” 

Affan  berkata,  “Wuhaib  telah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
telah  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Abu  An-Nadhr,  dari 
Busr,  dari  Zaid,  dari  Nabi  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  shalat  malam)  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat 
Al  Mustamli.  Kebanyakan  pensyarah  Shahih  Bukhari  tidak 
menyinggungnya,  bahkan  Al  Ismaili  pun  tidak  menyebutkannya. 
Sikap  ini  dinilai  benar  jika  ditinjau  dari  segi  penyajian,  karena  bab- 
bab  yang  ada  di  tempat  ini  berkaitan  dengan  bab-bab  tentang  shaf 
(barisan)  dan  meluruskannya.  Oleh  karena  shalat  dengan  memakai 
pembatas  dapat  menimbulkan  anggapan  akan  menjadi  penghalang 
dalam  upaya  meratakan  dan  meluruskan  shaf,  maka  Imam  Bukhari 
meletakkan  masalah  itu  pada  bab  tersendiri  dan  menyebutkan 
pendapatnya. 

Adapun  khusus  pembahasan  tentang  “shalat  malam”  akan 
disebutkan  di  bagian  akhir  pembahasan  shalat.  Sepertinya  dalam 
naskah  Shahih  Bukhari  terjadi  pengulangan  lafazh  “shalat  lail  (shalat 
malam)”,  yang  merupakan  bagian  akhir  hadits  sebelumnya.  Dari  sini 
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perawi  mengira  bahwa  judul  tersebut  merupakan  judul  bab  tersendiri, 
sehingga  ia  menambahkan  kata  “bab”  di  bagian  awalnya. 

Sementara  itu  Ibnu  Rasyid  memaksakan  diri  untuk  menjelaskan 
kesesuaiannya,  dimana  kesimpulan  yang  didapatnya  adalah  sebagai 
berikut,  “Sesungguhnya  orang  yang  shalat  malam  di  tempat  yang 
gelap  sebagai  makmum,  keadaannya  seperti  orang  yang  shalat  di 
belakang  pembatas.”  Lebih  fatal  dari  ini  pernyataan  orang  yang 
mengatakan,  “Maksudnya,  orang  yang  shalat  malam  sebagai  makmum 
di  kegelapan  sama  seperti  orang  yang  shalat  di  belakang  pembatas.” 

Kemungkinan  yang  dimaksud  — menurut  saya —  adalah  shalat 
malam  yang  dilakukan  secara  berjamaah,  hanya  saja  lafazh  berjamaah 
terhapus  dari  teksnya.  Sebab,  yang  akan  disebutkan  pada  kitab  tentang 
“tahajud  (shalat  malam)”  hanya  seputar  tata  cara  pelaksanaan,  jumlah 
rakaat,  tempat  dan  sepertinya. 

9*ijj  \jLaz  {mereka  shalat  di  belakang  beliau )  Demikian  yang 
disebutkan  secara  ringkas.  Adapun  maksudnya  adalah  menjelaskan 
bahwa  kamar  yang  disebutkan  dalam  riwayat  sebelumnya  itu  terbuat 
dari  tikar  {Al  Hashir ).  Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Al  Ismaili  melalui 
jalur  lain  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  secara  lengkap,  dan  kami  akan 
menyebutkan  pelajaran-pelajaran  yang  terkandung  dalam  hadits  ini  di 
dalam  pembahasan  tentang  shalat  tahajud,  insya  Allah. 

j»  {dari  perbuatan  kalian)  Maksudnya  bukan  sekedar 
shalat  yang  mereka  lakukan,  bahkan  sikap  mereka  yang  mengeraskan 
suara  dan  bertasbih  agar  beliau  keluar.  Lalu  sebagian  mereka  malah 
mengetuk  pintu  karena  dugaannya  Nabi  SAW  tertidur,  sebagaimana 
hal  ini  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  Al  Adab  dan 
Al  l’tisham.  Di  tempat  itu  diberi  tambahan,  “Hingga  aku  khawatir 
dituliskan  atas  kalian.  Apabila  dituliskan  atas  kalian,  niscaya  kalian 
tidak  akan  mampu  melakukannya.”  Kemudian  Al  Khaththabi 
mempertanyakan  konteks  kekhawatiran  ini  seperti  akan  kami  jelaskan 
dalam  pembahasan  tentang  tahajud,  insya  Allah. 

i  ^  o^Coh  Jjaif  {shalat  paling  utama 

I  adalah  shalat  seseorang  yang  dilaksanakan  di  rumahnya  kecuali 
shalat  fardhu )  Secara  lahiriah  hal  ini  berlaku  untuk  semua  shalat 
sunah,  karena  yang  dikecualikan  hanyalah  shalat  fardhu.  Tetapi 
sebenarnya  yang  dimaksud  adalah  shalat-shalat  sunah  yang  tidak 
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disyariatkan  untuk  dilaksanakan  secara  berjamaah,  demikian  pula 
dengan  shalat  yang  tidak  ada  kaitannya  dengan  masjid  seperti  shalat 
sunah  Tahiyatul  masjid. 

Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  shalat-shalat 
sunah  yang  disyariatkan  untuk  dilaksanakan  di  masjid  dan  di  rumah 
sekaligus.  Dengan  demikian  tidak  termasuk  shalat  Tahiyatul  masjid, 
karena  shalat  sunah  Tahiyatul  masjid  tidak  disyariatkan  untuk 
dilaksanakan  di  rumah.  Lalu  yang  dimaksud  dengan  shalat  fardhu 
adalah  shalat  yang  disyariatkan  untuk  dilaksanakan  secara  berjamaah. 
Tapi  apakah  termasuk  juga  dalam  hal  ini  shalat  wajib  karena  sebab 
tertentu,  seperti  shalat  Nadzar?  Hal  ini  perlu  pembahasan  tersendiri. 
Sesungguhnya  yang  dimaksud  shalat  fardhu  dalam  hadits  ini  adalah 
shalat  lima  waktu,  bukan  shalat  yang  diwajibkan  karena  suatu  sebab 
seperti  shalat  Nadzar.  Adapun  maksud  dari  kata  “seseorang”  adalah 
jenis  laki-laki,  maka  kaum  wanita  tidak  termasuk  dalam  konteks 
hadits  ini.  Hal  itu  berdasarkan  sabda  beliau  SAW  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim,  ^  ja>‘j£d  'i  ( Janganlah  kalian 

melarang  kaum  wanita  mendatangi  masjid-masjid,  dan  rumah-rumah 
mereka  adalah  lebih  baik  bagi  mereka  [untuk  shalat]). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Dianjurkannya  shalat  sunah  di 
rumah  karena  lebih  jauh  dari  unsur  riya'.  Di  samping  itu,  rumah  akan 
menjadi  berkah  karenanya  sehingga  rahmat  akan  turun  kepadanya  dan 
syetan  menjauh  darinya.”  Atas  dasar  ini  maka  perkataannya  “di 
rumahnya”  tidak  mencakup  rumah  milik  orang  lain,  meski 
pelaksanaan  shalat  di  rumah  milik  orang  lain  juga  dapat  terhindar  dari 
unsur  riya' . 


Penutup 

Bab-bab  tentang  shalat  jamaah  dan  masalah  imam  memuat 
hadits-hadits  marfu  ’  (sampai  pada  Nabi  SAW)  sebanyak  seratus  dua 
puluh  dua  hadits,  dan  sanad  maushul  (bersambung  [lengkap]) 
sebanyak  sembilan  puluh  enam  hadits,  serta  riwayat  mu  ’allaq  (tanpa 
sanad  lengkap)  berjumlah  dua  puluh  enam  hadits.  Adapun  riwayat 
yang  terulang,  baik  pada  bab  ini  maupun  pada  pembahasan 
sebelumnya,  berjumlah  tujuh  puluh  hadits,  dan  yang  tidak  mengalami 
pengulangan  berjumlah  tiga  puluh  dua  hadits.  Imam  Muslim  turut 
meriwayatkannya  kecuali  sembilan  hadits;  yaitu  hadits  Abu  Sa’id 
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tentang  keutamaan  berjamaah,  hadits  Abu  Darda'  “Aku  tidak 
mengenal  sesuatu”,  hadits  Anas  “Beliau  adalah  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar  yang  berbadan  gemuk”,  hadits  Malik  bin  Al 
Huwairits  “Mereka  shalat,  apabila  mereka  benar...”,  hadits  An- 
Nu’man  yang  disebutkan  secara  mu’allaq  tentang  shaf  shalat  hadits 
Anas,  “Salah  seorang  di  antara  kami  menempelkan  pundaknya...”  dan 
hadits  yang  menjelaskan  pengingkaran  dia  dalam  masalah  yang 
berhubungan  dengan  meratakan  shaf. 

Bab-bab  ini  juga  memuat  atsar-atsar  sahabat  dan  tabi’in 
sebanyak  sepuluh  atsar,  semuanya  disebutkan  dengan  mu  ’allaq  (tanpa 
sanad  yang  lengkap)  kecuali  atsar  Ibnu  Umar  yang  berbunyi  “Beliau 
biasa  makan  sebelum  shalat”  dan  atsar  Utsman  “Shalat  adalah  sebaik- 
baik  amalan  yang  dikerjakan  manusia”  dimana  kedua  atsar  ini 
disebutkan  secara  maushul  (bersambung  [sanad  lengkap]).  Hanya 
Allah  SWT  yang  lebih  mengetahui. 

Bab-Bab  Tentang  Sifat  Shalat 
82.  Mewajibkan  Takbir  dan  Membuka  Shalat  ( Iftitah ) 

J&>  <dJl  d\  [jJ  1  y 
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732.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata;  Anas  bin  Malik  Al  Anshari 
telah  mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  Rasulullah  SAW 
menunggang  kuda  lalu  badannya  sebelah  kanan  terluka  — Anas  RA 
berkata —  maka  beliau  melaksanakan  salah  satu  shalat  (fardhu)  pada 
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hari  itu  dengan  mengimami  kami  dalam  keadaan  duduk,  dan  kami  pun 
shalat  di  belakangnya  dengan  duduk.  Kemudian  ketika  salam  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti,  apabila  ia 
shalat  dengan  berdiri  maka  shalatlah  kalian  dengan  berdiri,  apabila 
ia  ruku’  maka  hendaklah  kalian  ruku’,  apabila  ia  bangkit  maka 
hendaklah  kalian  bangkit,  apabila  ia  sujud  maka  hendaklah  kalian 
sujud,  dan  apabila  ia  mengucapkan  ‘sami’allahu  liman  hamidah 
(semoga  Allah  mendengar  orang  yang  memuji-Nya)  ’,  maka 
ucapkanlah  'rabbana  walakal  hamdu  (Wahai  Tuhan  kami  dan  bagi- 
Mu  segala  puji)' T 
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733.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata; 
Rasulullah  SAW  terjatuh  dari  kuda  dan  terluka,  maka  beliau  shalat 
mengimami  kami  dengan  duduk,  dan  kami  pun  shalat  bersamanya 
dengan  duduk.  Kemudian  beliau  berbalik  seraya  bersabda, 
“ Sesungguhnya  imam  dijadikan  untuk  diikuti,  apabila  ia  takbir 
hendaklah  kalian  takbir,  apabila  ia  ruku’  hendaklah  kalian  ruku’, 
apabila  ia  bangkit  hendaklah  kalian  bangkit,  apabila  ia  mengucapkan 
‘sami’allahu  liman  hamidah’  maka  katakanlah  ‘rabbana  lakal 
hamdu ',  dan  apabila  ia  sujud  maka  hendaklah  kalian  sujud." 

^1  ’( 4^'  J* 

aJl3\  :Jl i  btj  j\i  j  'Mj 


404  —  FATHUL  BAARI 


jSk~m  liij  cX«^Jl  tjJD j  Loj  ;l jJ jjis  aJu>j>- 
.  0  L L»  1 J  L./St 

734.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti,  apabila  ia 
takbir  hendaklah  kalian  takbir,  apabila  ia  ruku’  hendaklah  kalian 
ruku’,  apabila  ia  mengucapkan  ‘sami’allahu  liman  hamidah’  maka 
katakanlah  ‘rabbana  walakal  hamdu’,  apabila  ia  sujud  maka 
hendaklah  kalian  sujud,  dan  apabila  ia  shalat  sambil  duduk  maka 
hendaklah  kalian  duduk  semuanya 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  mewajibkan  takbir  dan  membuka  shalat  [if titah])  Ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  penggunaan  kata  “mewajibkan” 
adalah  dalam  konteks  majaz,  maksudnya  adalah  kewajiban.  Sebab 
"mewajibkan”  berkonotasi  sebagai  perintah  syari’  (yang  menetapkan 
syariat),  sedangkan  “kewajiban”  adalah  sesuatu  yang  berkaitan  dengan 
mukallaf  (orang  yang  dibebani  kewajiban  syariat)  dan  inilah  yang 
dimaksud  di  tempat  ini. 

Kemudian  kata  “dan”  berfungsi  sebagai  kata  sambung,  baik 
menyambung  kata  sesudahnya  dengan  kata  “takbir”  atau 
menyambungkannya  dengan  kata  “mewajibkan”.  Namun 
kemungkinan  pertama  lebih  tepat,  apabila  yang  dimaksud  dengan 
"membuka”  adalah  doa,  hanya  saja  hukumnya  tidak  wajib.  Hal  ini 
yang  diindikasikan  oleh  penyajian  Imam  Bukhari  bahwa  kata  “dan”  di 
sini  bermakna  “bersama”.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
"membuka”  adalah  memulai  shalat.  Sepertinya  Imam  Bukhari 
mensinyalir  hadits  Aisyah  yang  berbunyi,  'ph>j  <CLp  iii  Jb?  JlT 
jl&Ju  5}LaJi  jwsai  (Biasanya  Nabi  SAW  membuka  shalat  dengan 
takbir).  Lalu  setelah  dua  bab  berikut  akan  disebutkan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  berbunyi,  ^  jwsil  b  t  Jb>  cJj 

(Aku  melihat  Nabi  SA  W  membuka  dengan  takbir  pada  shalat). 
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Kedua  hadits  ini  dijadikan  dalil  akan  wajibnya  mengucapkan  ■*»' 
(Allah  Maha  Besar )  saat  takbir,  bukan  lafazh  lain  yang  juga 
merupakan  pengagungan  terhadap  Allah  SWT.  Inilah  pendapat 
jumhur  ulama,  dan  Abu  Yusuf  menyetujuinya.  Sementara  menurut 
madzhab  Hanafi  bahwa  ucapan  saat  takbir  boleh  menggunakan  lafazh 
apa  saja  yang  mengandung  pengagungan  terhadap  Allah  SWT. 

Pendapat  jumhur  ulama  tersebut  berdasarkan  hadits  Rifa’ah 
tentang  kisah  seseorang  yang  tidak  baik  shalatnya.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  lafazh,  J&-  j*  i'K-e  p*  ’S 
p  a3  (Tidak  sempurna  shalat  salah  seorang 

di  antara  manusia  hingga  ia  berwudhu,  ia  meletakkan  wudhu  pada 
tempat-tempatnya,  kemudian  bertakbir).  Ath-Thabrani 
meriwayatkannya  dengan  lafazh,  (Kemudian 

mengucapkan  Allahu  Akbar  [Allah  Maha  Besar]).  Demikian  juga  j 
hadits  Abu  Humaid  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  d\-shahih-kan  f 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  serta  Ibnu  Hibban,  J\  'i]  | 

4#i  :Jii  p  4M  (Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  berdiri  untuk 
shalat,  beliau  berdiri  dengan  lurus,  mengangkat  kedua  tangannya  | 
kemudian  mengucapkan,  Allahu  Akbar'"’).  Riwayat  ini  memberi 
penjelasan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “bertakbir”  adalah 
mengucapkan  lafazh  “Allahu  Akbar”. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  sesuai  syarat 
Imam  Muslim  dari  Ali,  «b'  :  o^Cal'  J]  ^  'i]  i"  j-e  ^4)'  0' 

(Bahwasanya  Nabi  SAW  biasa  apabila  berdiri  untuk  shalat, 
beliau  mengucapkan  “ Allahu  Akbar").  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 
meriwayatkan  melalui  jalur  Wasi’  bin  Hibban,  bahwa  ia  bertanya 
kepada  Ibnu  Umar  tentang  shalatnya  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
berkata,  “Allahu  Akbar,  setiap  kali  turun  dan  bangkit.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  Jv-  Ujj 
<u  (sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti)  melalui 

dua  jalur  periwayatan,  lalu  disertai  dengan  hadits  Abu  Hurairah 
mengenai  hal  itu.  Namun  sikap  Imam  Bukhari  ini  dikritik  oleh  Al  i 
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Ismaili,  dia  berkata,  “Hadits  pertama  tidak  menyebutkan  kata  ‘takbir’, 
sedangkan  dalam  hadits  kedua  dan  ketiga  tidak  ada  keterangan  yang 
mewajibkan  takbir,  bahkan  yang  ada  hanyalah  perintah  agar  makmum 
berada  di  posisi  lebih  ke  belakang  dari  imam.”  Al  Ismaili  melanjutkan, 
“Kalau  indikasi  hadits  itu  adalah  mewajibkan  takbir,  niscaya 
perkataannya  ‘maka  ucapkanlah,  rabbana  walakal  hamdu  juga 
berindikasi  bahwa  makmum  wajib  mengucapkan  kata  ini.” 

Kritik  Al  Ismaili  bagian  pertama  ditanggapi,  bahwa  maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  dari  dua  jalur 
periwayatannya  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  pada  dasarnya 
kedua  hadits  itu  adalah  satu,  hanya  saja  Syu’aib  menukilnya  secara 
ringkas  sedangkan  Laits  menyebutkannya  dengan  lengkap.  Adapun 
kepentingan  Imam  Bukhari  menyebutkan  jalur  periwayatan  yang 
ringkas  tersebut  adalah  untuk  menerangkan  penegasan  Imam  Az- 
Zuhri  bahwa  ia  mendengar  hadits  itu  langsung  dari  Anas. 

Sedangkan  jawaban  untuk  kritik  yang  kedua  adalah,  bahwa  Nabi 
SAW  telah  melakukan  hal  itu,  dan  perbuatan  beliau  ini  berfungsi 
untuk  menjelaskan  shalat  secara  global,  sementara  hukum 
menjelaskan  perkara  yang  wajib  adalah  wajib.  Demikian  yang 
dipaparkan  oleh  Ibnu  Rasyid. 

Adapun  kritik  yang  ketiga  tidak  tepat  untuk  ditujukan  kepada 
Imam  Bukhari,  karena  tidak  tertutup  kemungkinan  dia  mewajibkan 
ucapan  tersebut  sebagaimana  pendapat  gurunya,  yakni  Ishaq  bin 
Rahawaih.  Jawaban  yang  lain  dikatakan,  bahwa  apabila  kewajiban 
takbir  dapat  disimpulkan  dari  hadits  tersebut  dari  sisi  manapun,  maka 
telah  ada  keserasian  dengan  judul  bab.  Sedangkan  kewajibannya 
terhadap  makmum  sangat  nampak  dalam  hadits,  namun  kewajiban  hal 
itu  bagi  imam  tidak  disinggung. 

Mungkin  pula  dikatakan,  bahwa  cara  penyajian  hadits  itu 
mengisyaratkan  akan  kewajibannya,  karena  hadits  tersebut 
menggunakan  lafazh  idzaa  (apabila),  dimana  lafazh  ini  berfungsi 
secara  khusus  untuk  menyatakan  sesuatu  yang  benar-benar  terjadi.  Al 
Karmani  mengatakan  bahwa  hadits  yang  disebutkan  mengindikasikan 
bagian  kedua  judul  bab,  sebab  lafazh  Cit»  'M  ( Apabila  ia  shalat 
sambil  berdiri )  mencakup  “membuka  [memulai]  shalat”  dalam 
keadaan  berdiri.  Seakan-akan  dikatakan,  “Apabila  imam  memulai 
shalat  dengan  berdiri  maka  mulailah  kalian  shalat  dengan  berdiri 
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juga.”  Ai  Karmani  juga  mengatakan  bahwa  kemungkinan  kata  “dan” 
pada  kalimat  — judul  bab —  “Dan  Pembukaan  Shalat”  berarti 
“bersama”.  Sehingga  maknanya  adalah,  bab  “Kewajiban  Takbir 
Bersamaan  Dengan  Pembukaan  Shalat”.  Dengan  demikian,  maka 
konteks  hadits  terhadap  judul  bab  sulit  untuk  dipahami. 

Kesimpulannya,  bahwa  dia  tidak  menemukan  indikasi  tentang 
kewajiban  takbir  dalam  hadits  tersebut.  Wallahu  a'lam. 

Sehubungan  dengan  sabda  Nabi,  ^u>Ji  eJJj  Uj  ty ’jii  ( Maka 
katakanlah  “ rahhana  walakal  hamdu”)  Al  Karmani  berkomentar, 
“Kalau  bukan  karena  dalil  di  luar  hadits  ini  — yaitu  ijma'  bahwa 
ucapan  ini  tidak  wajib  hukumnya —  niscaya  ucapan  ini  akan  menjadi 
wajib  hukumnya.”  Sementara  itu  sejumlah  ulama,  di  antaranya  Al 
Humaidi  (guru  Imam  Bukhari)  mengatakan  bahw-a  ucapan  tersebut 
adalah  wajib  hukumnya.  Adapun  pelajaran-pelajaran  yang  terkandung 
didalam  hadits  ini  telah  dijelaskan  mendetail  pada  bab, 
“Sesungguhnya  Imam  Dijadikan  untuk  Diikuti”. 

Kemudian  lafazh  bjj  ( apabila  ia  sujud  maka 

hendaklah  kalian  sujud)  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dari  jalur  Syu’aib,  dari  Az-Zuhri.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
melalui  jalur  Al  Laits  disebutkan,  p  {, kemudian  beliau  berbalik ) 

sebagai  ganti  perkataannya  dalam  riwayat  lain,  UJii  {ketika 

beliau  selesai).  Pada  riwayat  ini  pula  terdapat  tambahan  huruf  waw 
dalam  lafazh  iu*Ji  dU  sehingga  menjadi  jujJ'  dUj  tij. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Takbiratul  ihram  termasuk  rukun  shalat  menurut  jumhur 
(mayoritas)  ulama.  Dalam  madzhab  Hanafi,  dan  salah  satu  pendapat 
dalam  madzhab  Syafi’I,  dinyatakan  bahwa  takbiratul  ihram  adalah 
syarat  shalat.  Adapun  pendapat  yang  lain  mengatakan  sunah.  Ibnu  Al 
Mundzir  berkata,  “Tidak  ada  yang  berpendapat  demikian  selain  Az- 
Zuhri.”  Tapi  ulama  lainnya  telah  menukil  pendapat  seperti  ini  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyab,  Al  Auza’i  dan  Malik,  hanya  saja  tidak  dinukil 
dari  mereka  pernyataan  tegas  bahwa  hukumnya  adalah  sunah.  Bahkan 
mereka  hanya  mengatakan  tentang  seseorang  yang  mendapati  imam 
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sedang  ruku’,  “Cukup  baginya  takbir  untuk  ruku’.”  Benar,  pernyataan 
tegas  mengenai  hal  itu  telah  dinukil  oleh  Al  Karkhi  (salah  seorang 
ulama  madzhab  Hanafi)  dari  Ibrahim  bin  Aliyah  serta  Abu  Bakar  Al 
Asham,  namun  pandangan  keduanya  banyak  menyalahi  pendapat 
jumhur. 


Catatan 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  bahwa  niat 
shalat  adalah  wajib.  Hal  ini  telah  disitir  oleh  Imam  Bukhari  di  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  “iman”,  dimana  Imam  Bukhari  berkata, 
“Bab  sabda  Nabi  SAW,  sesungguhnya  perbuatan  manusia  itu 
berdasarkan  niatnya.”  Lalu  Imam  Bukhari  memasukkan  di  dalam 
pembahasan  tersebut  tentang  iman,  wudhu,  shalat  dan  zakat. 


83.  Mengangkat  Kedua  Tangan  Pada  Takbir  Pertama 
Bersamaan  Dengan  Pembukaan  ( iftitah ) 

JIS'  j  Jup  <Ul  Jj-* j  iil  ol  aJJI-up  (*JC  ‘J* 

'M  J  'M  J  'M  aJju  J. 

iiJ L Ijj  4iil  :JlSj  Uajl  dJJJS' 

kjJJi  Jiaj  V  l)\£' j 

735.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya  bahwa  Rasulullah 
SAW  biasa  mengangkat  kedua  tangannya  sejajar  dengan  kedua 
bahunya  apabila  [takbir]  membuka  [memulai]  shalat,  dan  apabila 
takbir  untuk  ruku’.  Apabila  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’,  beliau 
juga  mengangkat  kedua  tangannya  seperti  itu  sambil  mengucapkan, 
"Sami’allahu  liman  hamidah  rabbana  walakal  hamdvT\  dan  beliau 
tidak  melakukan  yang  demikian  saat  sujud.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  mengangkat  kedua  tangan  pada  takbir  pertama 
bersamaan  dengan  pembukaan  [iftitah]).  Ini  adalah  makna  lahiriah 
lafazh  hadits,  ^s\  lii  (Beliau  mengangkat  kedua 

tangannya  ketika  membuka  shalat).  Begitu  juga  dalam  riwayat 
Syu’aib  pada  bab  “Mengangkat  Kedua  Tangannya  Saat  Takbir”.  Ini 
merupakan  dalil  bahwa  hal  tersebut  dilakukan  bersamaan. 

Sementara  itu,  telah  dinukil  riwayat  yang  menerangkan  untuk 
mendahulukan  ucapan  takbir  daripada  mengangkat  tangan  dan 
sebaliknya.  Kedua  riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam  Muslim.  Hadits  yang 
disebutkan  dalam  bab  ini  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  melalui 
riwayat  Ibnu  Juraij  dan  selainnya  dari  Ibnu  Syihab  dengan  lafazh, 
jS  (*j  (Beliau  mengangkat  kedua  tangannya  lalu  takbir).  Dalam 
hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  yang  juga  dinukil  oleh  beliau 
disebutkan,  aJIu  p  (Beliau  takbir  kemudian  mengangkat  kedua 
tangannya). 

Masalah  menyamakan  ucapan  takbir  dengan  mengangkat  tangan 
dan  mendahulukan  ucapan  takbir  daripada  mengangkat  tangan  atau 
sebaliknya  merupakan  perkara  yang  diperselisihkan  oleh  para  ulama. 
Adapun  pandangan  paling  kuat  menurut  ulama  madzhab  kami 
(madzhab  Syafi’i)  adalah  dilakukan  bersamaan.  Saya  tidak 
menemukan  ulama  (dalam  madzhab  Syafi’i)  yang  berpendapat 
mendahulukan  mengangkat  tangan  dari  pada  ucapan  takbir.  Pendapat 
yang  pertama  didukung  oleh  hadits  Wa'il  bin  Hujr  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dengan  lafazh,  J'  £*  j&u  (Beliau  mengangkat 
kedua  tangannya  bersamaan  dengan  takbir).  Konsekuensi  dari 
“kebersamaan”  adalah  keduanya  selesai  secara  bersamaan.  Pandangan 
ini  dianggap  benar  oleh  Imam  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Al 
Muhadzdzab  dan  beliau  menukil  dari  pernyataan  tekstual  Imam 
Syafi’i.  Begitu  pula  ia  merupakan  pendapat  paling  benar  dalam 
madzhab  Maliki.  Namun  dalam  kitab  Ar-Raudhah  dikatakan  bahwa 
yang  benar  adalah  tidak  adanya  ketentuan  batas  akhirnya.62 


'  Yakni  tidak  ada  ketentuan  apakah  selesai  secara  bersamaan  atau  salah  satunya  lebih  dahulu 
selesai  -penerj. 
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Penulis  kitab  Al  Hidayah  (ulama  madzhab  Hanafi)  berkata, 
"Yang  paling  benar  adalah  mengangkat  kedua  tangan  terlebih  dahulu 
kemudian  mengucapkan  takbir.  Sebab,  mengangkat  tangan  merupakan 
bentuk  penafian  keangkuhan  dari  selain  Allah  SWT,  sedangkan 
ucapan  takbir  adalah  menetapkan  sifat  tersebut  untuk  Allah  SWT. 
Penafian  seyogyanya  lebih  dahulu  daripada  penetapan  sebagaimana 
yang  ada  dalam  dua  kalimat  syahadat.”  Pendapat  ini  berdasarkan 
bahwa  hikmah  mengangkat  tangan  adalah  bentuk  penafian 
keangkuhan  dari  selain  Allah  SWT. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  hikmah  dilakukannya  kedua 
hal  tersebut  (mengangkat  tangan  dan  takbir)  secara  bersamaan  adalah 
supaya  dapat  dilihat  oleh  orang  yang  tuli  dan  didengar  oleh  orang 
yang  buta. 


Adapun  hikmah  lain  dari  mengangkat  tangan,  di  antaranya: 

1.  Sebagai  isyarat  untuk  mencampakkan  dan  meninggalkan  dunia 
dan  menghadapkan  diri  hanya  untuk  beribadah. 

2.  Menyerah  dan  tunduk,  agar  terdapat  keselarasan  antara 
perbuatan  dengan  ucapan  “Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar)”. 

3 .  Mengagungkan  perkara  yang  akan  dilakukan. 

4.  Menunjukkan  kesempurnaan  berdiri. 

5.  Mengangkat  tabir  antara  hamba  dan  sesembahannya. 

6.  Agar  dapat  menghadap  kiblat  dengan  seluruh  badannya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  merupakan  hikmah  yang  paling 
sesuai.”  Tapi  pendapat  ini  telah  dikritik.  Ar-Rubai’  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Imam  Syafi’i,  ‘Apakah  makna  mengangkat  kedua 
tangan?’  Beliau  berkata,  ‘Mengagungkan  Allah  dan  mengikuti  Sunnah 
Nabi-Nya’.”  Ibnu  Abdul  Barr  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  ia 
berkata,  “Mengangkat  kedua  tangan  termasuk  hiasan  shalat” 
Sementara  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata,  “Setiap  kali  mengangkat 
terdapat  sepuluh  kebaikan,  dan  bagi  setiap  satu  jari  tangan  adalah  satu 
kebaikan.” 

Imam  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Syarah  Muslim , 
"Seluruh  umat  telah  sepakat  tentang  disukainya  mengangkat  kedua 
tangan  saat  takbiratul  ihram.”  Kemudian  beliau  berkata,  “Mereka  telah 
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sepakat  bahwa  tidak  ada  satu  pun  yang  wajib  di  antara  mengangkat 
tangan  dalam  shalat,  hanya  saja  telah  dinukil  bahwa  mengangkat 
tangan  hukumnya  wajib  saat  takbiratul  ihram  (takbir  yang  pertama) 
menurut  pendapat  Daud.  Ini  pula  yang  menjadi  pendapat  Ahmad  bin 
Sayyar,  salah  seorang  ulama  dalam  madzhab  kami.”  Perkataan  An- 
Nawawi  ditanggapi  sebagai  pernyataan  yang  kontradiksi,  namun 
sesungguhnya  tidak  seperti  yang  diduga  oleh  pengkritik.  Barangkali 
yang  dimaksud  oleh  An-Nawawi  adalah  kesepakatan  para  ulama 
sebelum  mereka  yang  disebutkan  tadi,  atau  beliau  tidak  menemukan 
riwayat  akurat  yang  menyatakan  kedua  ulama  itu  berpandangan 
demikian,  atau  pernyataan  “disukai”  tidak  menafikan  “hukum  wajib”. 
Jawaban  yang  pertama  menolak  kritik  yang  mengatakan  bahwa  Imam 
Malik  berkata  pada  satu  riwayat,  “Sesungguhnya  mengangkat  tangan 
tidak  disukai.”  Kritikan  ini  dinukil  oleh  penulis  kitab  At-Tabshirah, 
demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Baji  dari  sejumlah  ulama  generasi 
terdahulu  dalam  madzhab  mereka. 

Pendapat  yang  paling  selamat  mengenai  masalah  ini  adalah 
perkataan  Ibnu  Al  Mundzir,  “Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
kalangan  ulama  bahwa  Rasulullah  SAW  biasa  mengangkat  tangannya 
apabila  memulai  shalat.”  Demikian  pula  dengan  perkataan  Ibnu  Abdul 
Barr,  “Para  ulama  telah  sepakat  tentang  bolehnya  mengangkat  kedua 
tangan  ketika  memulai  shalat.”  Ulama  yang  juga  mewajibkan 
mengangkat  tangan  ketika  takbiratul  ihram  adalah  Al  Auza’i,  Al 
Humaidi  (guru  Imam  Bukhari),  dan  Ibnu  Khuzaimah  dari  madzhab 
Syafi’i  sebagaimana  dinukil  oleh  Al  Hakim  saat  menyebutkan  biografi 
Muhammad  bin  Ali  Al  Alawi.  Wajibnya  mengangkat  tangan  juga 
telah  dinukil  oleh  Al  Qadhi  Husain  dari  Imam  Ahmad. 

Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Semua  ulama  yang  telah  dinukil 
darinya  pandangan  yang  mewajibkan  mengangkat  tangan  menyatakan 
bahwa  shalat  tidak  batal  bila  hal  itu  ditinggalkan,  kecuali  dalam  salah 
satu  riwayat  dari  Al  Auza’i  dan  Al  Humaidi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  dinukil  oleh  sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  dari  Abu  Hanifah  bahwa  tidak  mengangkat  tangan 
adalah  berdosa.  Adapun  perkataan  An-Nawawi  dalam  kitab  Syarh  Al 
Muhadzdzab,  “Seluruh  umat  telah  sepakat  tentang  disukainya 
mengangkat  kedua  tangan  saat  takbiratul  ihram,  hal  ini  telah  dinukil 
oleh  Ibnu  Mundzir.  Al  Abdari  meriwayatkan  dari  ulama  madzhab  Az- 
Zaidiyah  bahwa  tidak  ada  mengangkat  tangan  saat  shalat.  Namun 
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perbedaan  pendapat  dari  mereka  tidak  dijadikan  bahan  pertimbangan. 
Lalu  Al  Qaffal  menukil  dari  Ahmad  bin  Sayyar  bahwa  beliau 
mewajibkan  mengangkat  tangan,  dimana  apabila  seseorang 
meninggalkannya  maka  shalatnya  tidak  sah.  Pendapat  beliau  tertolak 
oleh  ijma’  para  ulama  sebelumnya.” 

Nukilan  adanya  ijma’  dalam  masalah  ini  perlu  dikritisi,  karena 
pendapat  yang  mewajibkan  mengangkat  tangan  telah  dinukil  dari 
sebagian  ulama  sebelum  beliau.  Bahkan  Al  Qaffal  menyebutkan 
dalam  fatwa-fatwanya  bahwa  pendapat  demikian  telah  dinukil  dari 
Ahmad  bin  Sayyar,  begitu  pula  dinukil  oleh  Al  Qurthubi  di  bagian 
awal  tafsirnya  dari  sebagian  ulama  madzhab  Maliki.  Adapun 
konsekuensi  perkataan  Ibnu  Khuzaimah  menyatakan  bahwa 
mengangkat  kedua  tangan  (pada  takbir  pertama)  adalah  rukun  shalat. 
Lalu  Ibnu  Hazm  mendasari  pendapat  ini  dengan  sabda  beliau  SAW, 
“  Shalat  lah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat .”  Bantahan 
atas  perkataan  Ibnu  Hazm  akan  disebutkan  pada  bab  berikut, 
sedangkan  pembicaraan  mengenai  akhir  mengangkat  tangan  akan 
dijelaskan  setelah  satu  bab. 


84.  Mengangkat  Kedua  Tangan  Apabila  Takbir,  Saat  Ruku’ 
dan  Ketika  Bangkit  (I’tidal) 

c-jIj  L>.^.;p  4JJI  j  jaS-  ^  p  /jp 

Olifj  Js  bl  «JLp 

u*  'M  ^ 

.i jJU 3  Jjcdj  'i! J  4JLII  ^»1  J 

736.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  apabila  berdiri  dalam  shalat,  beliau  mengangkat 
kedua  tangannya  hingga  keduanya  sejajar  dengan  bahunya,  dan  beliau 
biasa  melakukan  hal  itu  saat  takbir  untuk  ruku’  dan  ketika  mengangkat 
kepalanya  dari  ruku’  (i’tidal)  seraya  mengucapkan  ‘ sami  ’allahu  liman 
hamidah ’,  dan  beliau  tidak  melakukan  hal  itu  ketika  sujud.” 
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lil  j  C4jAj  £4  jj  ^  bi  C->  ji  _^>Jl  J}  Ci-UC*  <_$l  j  4jI  Aj*>15  jt- 

u*  J  £*J  bb  t4i^i  Oi  Slj! 

.  *C«lp  4JDI  ^gL^>  aUI  (J  j**  j  jl 

737.  Dari  Abu  Qilabah  bahwa  ia  melihat  Malik  bin  Al  Huwairits 
apabila  shalat,  dia  mengucapkan  takbir  dan  mengangkat  kedua 
tangannya.  Apabila  hendak  ruku’,  dia  mengangkat  kedua  tangannya; 
dan  apabila  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’,  dia  mengangkat  kedua 
tangannya.  Lalu  dia  menceritakan  bahwa  Rasulullah  SAW  juga 
melakukan  demikian. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengangkat  kedua  tangan  apabila  takbir,  saat  ruku  ’  dan 
ketika  bangkit )  Imam  Bukhari  telah  menulis  masalah  ini  dalam 
pembahasan  tersendiri.  Beliau  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  dan 
Humaid  bin  Hilal  bahwa  para  sahabat  biasa  melakukan  perbuatan 
seperti  itu.  Imam  Bukhari  berkata,  “Al  Hasan  tidak  mengecualikan 
satu  pun  di  antara  para  sahabat.”  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Setiap 
orang  yang  menukil  darinya  tentang  bolehnya  tidak  mengangkat 
tangan  saat  ruku’  dan  bangkit  dari. ruku’,  mereka  telah  meriwayatkan 
perbuatannya  kecuali  Ibnu  Mas’ud.”  Sementara  Muhammad  bin  Nashr 
Al  Marwazi  berkata,  “Para  ulama  di  seluruh  pelosok  telah  sepakat 
tentang  disyariatkannya  perbuatan  tersebut,  kecuali  ulama  Kufah.” 
Ibnu  Abdul  Barr  berkata  pula,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang 
meriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  dia  tidak  mengangkat  tangan 
pada  saat  akan  ruku’  dan  bangkit  dari  ruku’  kecuali  Ibnu  Al  Qasim. 
Adapun  yang  kita  jadikan  pegangan  adalah  mengangkat  kedua  tangan 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar.”  Pendapat  ini  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Wahab  dan  selainnya  dari  Imam  Malik.  Adapun  Imam  Tirmidzi  tidak 
menukil  pendapat  lain  dari  Imam  Malik  kecuali  pendapat  ini.  Al 
Khaththabi  -yang  diikuti  oleh  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al  Mujhim- 
menyatakan  bahwa  pendapat  ini  merupakan  pendapat  terakhir  dan 
yang  paling  tepat  di  antara  dua  pandangan  Imam  Malik.  Aku  tidak 
menemukan  suatu  dalil  atau  pegangan  ulama  madzhab  Maliki  yang 
menyatakan  diperbolehkannya  tidak  mengangkat  tangan  saat  ruku’ 
dan  i  ’tidal  (bangkit  dari  ruku’),  kecuali  pendapat  Ibnu  Al  Qasim. 
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Adapun  ulama  madzhab  Hanafi  berpegang  dengan  riwayat 
Mujahid  yang  menyatakan  bahwa  ia  shalat  di  belakang  Ibnu  Umar  dan 
tidak  melihat  beliau  melakukan  hal  itu.  Namun  sanad  riwayat  yang 
mereka  jadikan  dalil  dinyatakan  memiliki  cacat,  karena  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  (salah  seorang  perawi  hadits  tersebut)  hafalannya  menjadi 
buruk  di  akhir  hidupnya.  Meskipun  riwayat  ini  shahih,  tapi  Salim  dan 
Nafi’  serta  selain  keduanya  telah  menyatakan  bahwa  Ibnu  Umar 
melakukannya.  Riwayat  Nafi’  yang  dimaksud  akan  disebutkan  setelah 
dua  bab  berikut. 

Dalam  hal  ini,  jumlah  yang  banyak  lebih  pantas  dijadikan 
pegangan  daripada  satu  orang,  terutama  apabila  mereka  telah 
menetapkan  perbuatan  tersebut  sedangkan  ia  menafikannya.  Di 
samping  itu,  kedua  versi  riwayat  ini  masih  dapat  dikompromikan; 
yakni  Ibnu  Umar  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  wajib,  karena  suatu 
saat  ia  melakukannya  lalu  pada  saat  yang  lain  meninggalkannya.  Di 
antara  dalil  yang  menunjukkan  kelemahan  riwayat  Abu  Bakar  bin 
Ayyasy  adalah  keterangan  yang  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  Juz  'u  Raf’il  Yadain  dari  Imam  Malik,  bahwa  Ibnu  Umar  apabila 
melihat  seseorang  yang  tidak  mengangkat  tangannya  ketika  ruku’  dan 
bangkit  dari  ruku’,  maka  beliau  melemparinya  dengan  kerikil. 

Alasan  (hujjah)  lain  yang  dikemukakan  oleh  madzhab  Hanafi 
adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  dimana 
dia  melihat  Nabi  SAW  mengangkat  kedua  tangannya  saat  memulai 
shalat  kemudian  tidak  mengulanginya.  Imam  Syafi’i  membantah 
bahwa  riwayat  ini  tidak  akurat,  dia  berkata,  “Apabila  terbukti  autentik, 
maka  riwayat  yang  menetapkan  lebih  dikedepankan  dari  pada  riwayat 
yang  menafikan.”  Riwayat  yang  dimaksud  telah  di-shahih-kan  oleh 
sebagian  ahli  hadits,  namun  mereka  menjadikannya  sebagai  dalil  yang 
menunjukkan  tidak  wajibnya  perbuatan  tersebut.  Sementara  Ath- 
Thahawi  memfokuskan  perbedaan  dengan  orang-orang  yang 
mewajibkan  hal  itu,  seperti  Al  Auza’i  dan  sebagian  ulama  madzhab 
Zhahiriah. 

Ketika  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  tersebut  dalam  bab 
ini,  Imam  Bukhari  menukil  perkataan  gurunya,  Ali  bin  Al  Madini, 
“Merupakan  perkara  yang  haq  atas  setiap  muslim  untuk  mengangkat 
tangan  mereka  saat  ruku’  dan  bangkit  dari  ruku’  berdasarkan  hadits 
Ibnu  Umar.”  Pernyataan  ini  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Asakir,  dan 
telah  disebutkan  oleh  Al  Bukhari  dalam  kitab  Juz ’u  Raf’il  Yadain 
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seraya  menambahkan,  “Ali  bin  Al  Madini  adalah  ulama  terkemuka 
pada  zamannya.” 

Pendapat  yang  dinukil  oleh  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi 
bertentangan  dengan  pendapat  tersebut,  yakni  mengangkat  tangan  saat 
ruku’  dan  bangkit  dari  ruku’  dapat  membatalkan  shalat.  Sebagian 
ulama  muta’akhirin  golongan  Magharibah  mengategorikannya  sebagai 
perbuatan  bid’ah.  Oleh  sebab  itu,  sebagian  ulama  peneliti  dalam 
madzhab  mereka  -seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id- 
cenderung  tidak  mengangkat  tangan  untuk  menghindari  mafsadat 
(kerusakan).  Imam  Bukhari  berkata  dalam  Juz’u  Raf'il  Yadain, 
“Barangsiapa  yang  mengklaim  bahwa  perbuatan  itu  adalah  bid’ah 
berarti  ia  telah  menghujat  para  sahabat,  karena  tidak  ada  riwayat 
akurat  yang  menyatakan  bahwa  ada  salah  seorang  di  antara  mereka 
yang  meninggalkannya.”  Beliau  menegaskan  pula,  “Tidak  ada  sanad 
yang  lebih  shahih  daripada  sanad-sanad  hadits  yang  menerangkan 
tentang  mengangkat  tangan.” 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pula  bahwa  perbuatan  ini  telah 
diriwayatkan  dari  tujuh  belas  sahabat.  Sementara  Al  Hakim  dan  Abu 
Al  Qasim  bin  Mandah  menyatakan  bahwa  di  antara  mereka  yang 
melakukan  perbuatan  tersebut  terdapat  sepuluh  sahabat  yang  dijamin 
masuk  surga.  Kemudian  Syaikh  kami  Abu  Al  Fadhl  Al  Hafizh 
menyatakan  bahwa  setelah  melalui  penelitian  yang  cermat,  ternyata 
perbuatan  ini  dinukil  dari  lima  puluh  orang  sahabat. 

( ketika  takbir  untuk  ruku ’)  Yakni  ketika 
memulai  ruku’.  Ini  merupakan  indikasi  riwayat  Malik  bin  Al 
Huwairits  -hadits  kedua  di  bab  ini-  yang  mengatakan,  g°y  Oi  tiij 
gj  ( Apabila  hendak  ruku  ’  beliau  mengangkat  kedua  tangannya ). 
Dalam  bab  “Takbir  Ketika  Bangkit  dari  Sujud”  akan  disebutkan  hadits 
Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  ’g' y  'J&  (J  (. Kemudian  beliau  takbir 

ketika  ruku  ’). 

J*  g)  '*!  {dan  beliau  melakukan  hal  itu 

ketika  mengangkat  kepalanya  dari  ruku ’)  Yakni  ketika  hendak 
mengangkat  kepalanya.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Abu  Daud 
melalui  jalur  Az-Zubaidi  dari  Zuhri  dengan  lafazh,  g  y  tl)!  aijl  til  p 
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tfjS Z  Jj>-  U4*ij  ( Kemudian  ketika  hendak  mengangkat 

punggungnya  beliau  mengangkat  keduanya  hingga  sejajar  dengan 
bahunya).  Artinya,  beliau  mulai  mengangkat  kedua  tangannya  ketika 
mulai  bangkit  dari  ruku’.  Adapun  riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  lalu  dikutip  dari  Imam  Ahmad 
oleh  Abu  Daud  dengan  lafazh,  'cf  *-»')  ’gj.  ^  &.J  ( Dan  setelah 
mengangkat  kepalanya  dari  ruku')  artinya  setelah  mulai  mengangkat 
kepalanya.  Hal  itu  agar  terjadi  keserasian  dengan  riwayat-riwayat 
yang  lain. 

i  y?Ld>\  ii!  i  'j 'j  (dan  beliau  tidak  melakukan  hal  itu  dalam 

sujud)  Yakni  tidak  mengangkat  tangan  ketika  hendak  turun  untuk 
sujud  dan  tidak  pula  saat  bangkit  dari  sujud  seperti  yang  dijelaskan 
dalam  riwayat  Syu’aib  pada  bab  berikutnya,  Slj 

(Ketika  akan  sujud  dan  tidak  pula  ketika  mengangkat  kepalanya  [dari 
sujudj).  Hal  ini  mencakup  ketika  bangkit  dari  sujud  ke  rakaat  kedua 
atau  keempat,  serta  bangkit  dari  sujud  untuk  melakukan  kedua 
tasyahhud.  Di  samping  itu,  mencakup  juga  saat  bangkit  dari  ruku’  ke 
rakaat  ketiga  bila  tidak  ada  tasyahhud,  karena  tidak  wajib.63  Apabila 
kita  berpendapat  adanya  duduk  istirahat,  maka  hadits  tadi  tetap 
menunjukkan  “mengangkat  tangan”  saat  bangkit  dari  duduk  istirahat 
(tasyahud  pertama)  untuk  berdiri  ke  rakaat  kedua  dan  rakaat  keempat. 
Akan  tetapi  hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Yahya  Al  Qaththan,  dari 
Malik,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ghara'ib  dengan  sanad  yang 
hasan,  ilSi  jJy  'j  j  (Dan  beliau  tidak  mengangkat  tangan  setelah 

itu).  Secara  lahiriah  hadits  ini  menafikan  “mengangkat  tangan”  selain 
pada  tiga  tempat.64  Kemudian  akan  disebutkan  adanya  “mengangkat 
tangan”  pada  tempat  yang  keempat  setelah  satu  bab. 


63  Maksudnya  tasyahhud  tidak  wajib  dalam  madzhab  Syafi’i  serta  sebagian  ulama.  Namun 
yang  benar  adalah  wajib  sebagaimana  madzhab  Imam  Ahmad  dan  sejumlah  ulama  lainnya, 
berdasarkan  perbuatan  beliau  SAW  yang  tidak  pernah  meninggalkannya  serta  melakukan 
sujud  sahwi  ketika  lupa  melakukannya.  Juga  berdasarkan  cakupan  umum  sabda  beliau  SAW. 
"S  halali  ah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat." 

64  Yakni  saat  takbir  pertama  dan  ketika  akan  ruku  serta  bangkit  darinya  -penerj. 
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j  'j$  lij  ( apabila  shalat  beliau  takbir  dan 

mengangkat  kedua  tangannya )  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  jU  ( Kemudian  mengangkat).  Beliau  menambahkan 
dalam  riwayatnya  dari  Nashr  bin  Ashim  dari  Malik  bin  Al  Huwairits, 
Ajil  u$j  J»-  {Hingga  beliau  mensejajarkan  kedua  tangannya 

dengan  kedua  telinganya).  Al  Muhib  Ath-Thabari  melakukan 
kekeliruan  dengan  menisbatkan  bahwa  riwayat  ini  adalah  hadits  yang 
disepakati  oleh  Bukhari  dan  Muslim. 


85.  Sampai  Di  mana  Mengangkat  Kedua  Tangan? 

(*-^**j  aJp  aJJI  ^5  jj\  J 15 j 

Abu  Humaid  berkata  di  hadapan  sahabat-sahabatnya,  “Nabi 
SAW  mengangkat  (tangannya)  sejajar  dengan  kedua  bahunya.” 


o-jIj  :Jl3  4JJI  ^<3 j  j^s-  ijj  aIIIjlp  01  aJJI-Up  ^ 

^  ^5'  <uip  Jf-0  ^1)1 

(*-w<  :JlS  litj  4<di4  JjT  lilj  c*uISs^  jjs>~ 

oJJi  jiaj  tiJJj  *J^*j  caIL»  a'xJ>-  ^1!  4L1 

*  j  .  ..  2„ 

•  Jl  Js>-  V J  i 

738.  Dari  Salim  bin  Abdullah  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA 
berkata,  “Aku  melihat  Nabi  SAW  membuka  (memulai)  takbir  dalam 
shalat  seraya  mengangkat  kedua  tangannya  saat  mengucapkan  takbir 
hingga  menempatkannya  sejajar  dengan  bahu.  Apabila  takbir  untuk 
ruku’,  beliau  melakukan  hal  yang  sama.  Apabila  mengucapkan 
‘ sami’allahu  liman  hamidah' ,  beliau  melakukan  hal  yang  sama  dan 
beliau  mengucapkan  ‘ rabbana  walakal  hamdu\  Beliau  tidak 


418  —  FATHUL  BAARI 


melakukan  hal  itu  ketika  sujud  dan  tidak  pula  ketika  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sampai  dimana  mengangkat  kedua  tangan )  Imam  Bukhari 
tidak  menegaskan  hukum  masalah  ini,  sebagaimana  yang  biasa  beliau 
lakukan  di  saat  terjadi  perbedaan  pendapat.  Akan  tetapi  pendapat 
paling  shahih  menurut  beliau  adalah  sampai  batas  kedua  telinga.  Hal 
ini  dipahami  dari  sikap  beliau  yang  hanya  menyebutkan  dalil  pendapat 
ini. 

•4**-  y}  (Abu  Humaid  berkata)  Riwayat  mu’allaq  ini  adalah 
penggalan  dari  hadits  yang  akan  disebutkan  kemudian  pada  bab, 
“Sunah  Duduk  Waktu  Tasyahud”.  Kami  akan  menyebutkan  nama  para 
sahabat  yang  telah  disinggung,  insya  Allah. 

j (sejajar  kedua  bahunya )  Al  Mankib  artinya  persendian 
tempat  bertemunya  tulang  pangkal  lengan  dengan  bahu.  Imam  Syafi’i 
dan  mayoritas  ulama  berpegang  dengan  pendapat  ini.  Sementara  para 
ulama  madzhab  Maliki  cenderung  berpegang  kepada  hadits  Malik  bin 
Al  Huwairits  yang  dikutip  Imam  Muslim,  dengan  lafazh,  J* 

'O  j'  U#  (Hingga  ia  mensejajarkan  keduanya  dengan  ujung 

kedua  telinganya).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  riwayat  Ashim  bin 
Kulaib,  dari  bapaknya,  dari  Wa'il  bin  Hujr  dengan  lafazh,  J* 
4*<>'  (Hingga  keduanya  sejajar  dengan  kedua  telinganya).  Riwayat 
pertama  lebih  kuat  karena  sanadnya  lebih  akurat. 

Abu  Tsaur  meriwayatkan  dari  Imam  Asy-Syafi’i,  bahwa  beliau 
memilih  jalan  tengah  dengan  memadukan  kedua  riwayat  tadi,  dia 
berkata,  4^  (Telapak  tangannya 

sejajar  dengan  bahu  dan  jari-jari  tangannya  sejajar  dengan  kedua 
telinga).  Perkataan  beliau  didukung  oleh  riwayat  lain  dari  Wa'il  yang 
dikutip  oleh  Abu  Daud  dengan  lafazh,  4*4^  ‘4^*  J 4”  laftST  J*- 

4*j'  (Hingga  keduanya  setara  dengan  kedua  bahunya,  lalu  kedua  ibu 
jarinya  sejajar  dengan  kedua  telinganya).  Pendapat  ini  pula  yang 
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dipegang  oleh  ulama  muta’akhirin  dalam  madzhab  Maliki,  seperti 
disebutkan  oleh  Ibnu  Syas  dalam  kitab  Al  Jawahir .  Akan  tetapi  Malik 
meriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  beliau  (Ibnu 
Umar)  mengangkat  kedua  tangannya  sejajar  dengan  kedua  bahunya 
saat  memulai  shalat.  Sedangkan  selain  iflitah  (takbiratul  ihram)  beliau 
mengangkat  tangannya  lebih  rendah  dari  itu,  demikian  Abu  Daud 
meriwayatkannya.  Namun  perkataan  ini  bertentangan  dengan 
perkataan  Ibnu  Juraij,  “Aku  berkata  kepada  Nafi’,  apakah  Ibnu  Umar 
menjadikan  mengangkat  tangan  pada  takbir  pertama  lebih  tinggi  dari 
takbir  yang  lainnya?”  Beliau  menjawab,  “Tidak.”  Riwayat  ini 
disebutkan  pula  oleh  Abu  Daud,  dan  beliau  berkata,  “Tidak  ada  yang 
menyebutkan  bahwa  mengangkat  tangan  yang  pertama  lebih  tinggi 
dibanding  yang  lainnya  kecuali  Imam  Malik,  sepanjang  yang  saya 
ketahui.” 

JiL>  Jjd  ’t'.ur  ilh  :Jl5  'i! j  (dan  apabila  mengucapkan 
samVallahu  limau  hamidah  ’  beliau  melakukan  hal  yang  sama ) 
Secara  lahiriah  beliau  mengucapkan  “ sami’allahu  liman  hamidah ” 
sejak  mulai  bangkit  dari  ruku’. 


Catatan 

Tidak  dinukil  keterangan  yang  membedakan  antara  laki-laki  dan 
wanita  dalam  hal  mengangkat  tangan.  Sementara  dalam  madzhab 
Hanafi  dikatakan  bahwa  kaum  laki-laki  mengangkat  tangan  sampai 
batas  kedua  telinga  sedangkan  kaum  wanita  mengangkat  tangan 
hingga  kedua  bahu.  Wallahu  a’lam. 


86.  Mengangkat  Kedua  Tangan  Apabila  Berdiri  Dari  Rakaat 
Kedua 

'gj  lllj  caJjJ  gj'j  J  'M  olT  'JS  y\  0'  ‘Je- 
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4JJI  Jyp  (_5^  J\  j  £»j  0^*0' 

•r^j 

cs^3  y^'  U*  -A*  O?'  J*  £*^  J*  V’ji'  1^-  Ji  °' JJ 

.1^^215^  «uap  ^  ^yj  yy\  jP  OU^is»  ^1  a'jjj  p-^".}  '4^’ 

739.  Dari  Nafi’  bahwa  apabila  Ibnu  Umar  masuk  dalam  shalat, 
dia  bertakbir  dan  mengangkat  kedua  tangannya,  apabila  ruku’  dia 
mengangkat  kedua  tangannya,  apabila  mengucapkan  “ sami'allahu 
liman  hamidah ”  dia  mengangkat  kedua  tangannya,  dan  apabila  berdiri 
dari  rakaat  kedua  dia  mengangkat  kedua  tangannya.  Ibnu  Umar 
menisbatkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW. 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW.  Ibnu  Thahman  meriwayatkan  dari 
Ayyub  dan  Musa  bin  Uqbah  secara  ringkas. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengangkat  kedua  tangan  apabila  berdiri  dari  rakaat 
kedua )  Yakni  setelah  tasyahhud  awal.  Maka  tidak  termasuk  dalam  hal 
ini  apabila  seseorang  langsung  berdiri  tanpa  melakukan  tasyahhud 
berdasarkan  keumuman  sabda  Nabi  dalam  riwayat  yang  telah 
disebutkan,  y  i-'j  ’^’y  'y-  Slj  ( Tidak  ketika  mengangkat 

kepalanya  dari  sujud).  Namun  kemungkinan  penafian  dalam  riwayat 
itu  dipahami  berlaku  pada  saat  mengangkat  kepala  dari  sujud,  dan 
tidak  mencakup  keadaan  sesudah  duduk  dan  hendak  berdiri.  Maka, 
salahlah  mereka  yang  berdalil  dengan  perkataan  Salim  dalam 
riwayatnya,  ^  CUJi  Jii J  Si  j  ( Dan  beliau  tidak  melakukan  hal 

itu  saat  sujud)  untuk  menunjukkan  kesesuaiannya  dengan  hadits  di 
bab  ini,  yang  mana  dikatakan,  'y  fU  'i!j  (Dan  apabila  berdiri 
dari  dua  rakaat)  karena  tidak  ada  keharusan.  Dengan  tidak 
dinafikannya  hal  ini  berarti  ia  telah  menetapkannya,  bahkan  ia  tidak 
menyinggungnya.  Demikian  pula  telah  keliru  mereka  yang 
menjadikan  riwayat  Salim  sebagai  dalil  untuk  melemahkan  riwayat 
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Nafi’.  Sebenarnya  tidak  ada  kontradiksi  antara  riwayat  Nafi’  dan 
Salim,  bahkan  dalam  riwayat  Nafi’  terdapat  keterangan  tambahan 
yang  tidak  dinafikan  oleh  riwayat  Salim.  Dalam  hal  ini  akan 
disebutkan  isyarat  bahwa  Salim  menetapkan  pula  perbuatan  ini  dalam 
riwayatnya  melalui  jalur  lain. 

<dll  'y&  ji\  illi  £9  j  j  ( dan  Ibnu  Umar 

menisbatkan  hal  itu  kepada  Nabi  S  A  W)  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  (Jl-ij  aI]i  <dJi  ( Kepada  Nabi  Allah  SA  W).  Abu 

Daud  berkata,  “Ats-Tsaqafi  — yakni  Abdul  Wahhab —  telah 
meriwayatkan  dari  Ubaidillah  tanpa  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW, 
dan  inilah  yang  benar.”  Demikian  pula  Al-Laits  bin  Sa’ad  dan  Ibnu 
Juraij  serta  Malik  dari  Nafi’,  mereka  meriwayatkan  hanya  sampai 
kepada  Ibnu  Umar  ( mauquj ).  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Ilal  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai,  apakah  hadits  itu 
marfu  ’  (sampai  pada  Nabi  SAW)  atau  mauquf  (tidak  sampai  kepada 
Nabi  SAW).  Dia  berkata,  “Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran 
adalah  perkataan  Abdul  A’la.” 

Al  Ismaili  menyebutkan  dari  salah  seorang  gurunya,  ia 
mengisyaratkan  bahwa  Abdul  A’la  telah  keliru  ketika  menisbatkan 
riwayat  tersebut  kepada  Nabi  SAW.  Al  Ismaili  berkata,  “Sikap  Abdul 
A’la  juga  bertentangan  dengan  riwayat  Abdullah  bin  Idris,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqafi  dan  Mu’tamir  -yakni  dari  Ubaidillah-  dimana 
mereka  meriwayatkannya  hanya  sampai  kepada  Ibnu  Umar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  riwayat  tersebut  dinukil  oleh 
Mu’tamir  dan  Abdul  Wahhab  dari  Ubaidillah  dari  Nafi’  dengan  jalur 
mauquf,  seperti  yang  dikatakan  oleh  Al  Ismaili.  Akan  tetapi  keduanya 
telah  menisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW  dalam  riwayat  yang 
mereka  nukil  melalui  Ubaidillah  dari  Zuhri,  dari  Salim  dan  Ibnu 
Umar,  seperti  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Juz  ’u  Raf’il 
Yadain  dengan  disertai  tambahan.  Di  samping  Nafi’,  perawi  lain  juga 
menukil  riwayat  serupa  dari  Ibnu  Umar.  Riwayat  yang  dimaksud 
dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  kitab  tadi  melalui  jalur  Muharib  bin  Datstsar  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  aJju  'Jg  ^  f'*  'i!  j *i-»j  <4*  OlST 

(. Biasanya  Nabi  SAW  apabila  berdiri  dari  dua  rakaat  beliau  bertakbir 
dan  mengangkat  kedua  tangannya).  Hadits  ini  memiliki  beberapa 


422  —  FATHUL  BAARI 


riwayat  pendukung,  di  antaranya  hadits  Abu  Humaid  As-Sa’idi  dan 
hadits  Ali  bin  Abu  Thalib  yang  keduanya  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  serta  fo-shahih-kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban. 

Imam  Bukhari  berkata  dalam  kitab  tersebut,  “Apa  yang 
ditambahkan  oleh  Ibnu  Umar,  Ali  dan  Abu  Humaid  tentang  riwayat 
sepuluh  orang  sahabat  yang  mengangkat  tangan  ketika  berdiri  dari 
rakaat  kedua  adalah  shahih  (benar),  sebab  mereka  tidak  meriwayatkan 
tentang  satu  shalat.  Lalu  mereka  berbeda  pendapat  dalam  shalat 
tersebut,  tetapi  sebagian  mereka  menambahkan  — keterangan —  yang 
tidak  disebutkan  oleh  yang  lain.  Sementara  keterangan  tambahan  dari 
ahli  ilmu  dapat  diterima.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tambahan  ini  wajib  diterima  bagi 
mereka  yang  mengatakan  riwayat  tersebut  marfu  Sementara  Al 
Khaththabi  berkata,  “Imam  Syafi’i  tidak  menyebutkan  adanya 
‘mengangkat  kedua  tangan’  ketika  bangkit  dari  rakaat  kedua.  Namun 
konsekuensi  pemikirannya  membolehkan  hal  itu,  sebab  beliau 
menerima  keterangan  tambahan  dalam  riwayat.” 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Perbuatan  itu  adalah  Sunnah 
Rasulullah  SAW.  Meski  tidak  disebutkan  oleh  Imam  Syafi’i,  namun 
sanadnya  shahih.  Sementara  beliau  telah  mengatakan,  ‘Ambillah 
Sunnah  dan  tinggalkan  perkataanku  (pendapatku)’.”65 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menurut  analogi  pemikiran  Imam 
Syafi’i  dinyatakan  bahwa  beliau  menyukai  mengangkat  tangan  ketika 
bangkit  dari  rakaat  kedua,  karena  beliau  telah  menetapkan  adanya 
‘mengangkat  tangan’  saat  akan  ruku’  dan  bangkit  dari  ruku’,  padahal 
mengangkat  tangan  pada  kedua  tempat  ini  juga  merupakan  tambahan 
atas  pendapat  yang  mencukupkan  mengangkat  tangan  pada  saat  takbir 
pembukaan  (takbiratul  ihram)  saja.  Sementara  dalil  yang  digunakan 
dalam  masalah  ini  hanya  satu.”  Beliau  melanjutkan,  “Yang  benar 
adalah  pendapat  yang  menetapkan  adanya  mengangkat  tangan  pada 
waktu  bangkit  dari  rakaat  kedua.  Adapun  pernyataan  bahwa  ia 
merupakan  madzhab  Imam  Syafi’i  atas  dasar  perkataannya,  ‘Apabila 
hadits  itu  shahih  maka  ia  adalah  madzhabku’,  sesungguhnya  hal  ini 
butuh  dikaji  lebih  lanjut,  karena  wasiat  ini  hanya  berlaku  ketika 
diketahui  bahwa  beliau  (Imam  Syafi’i)  tidak  mengetahui  hadits 


65  Ini  adalah  pendapat  yang  sangat  obyektif  dari  Ibnu  Khuzaimah  -semoga  Allah 
memuliakannya-  dan  inilah  yang  sesuai  bagi  beliau  rahimahullah. 
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tentang  suatu  masalah.  Adapun  apabila  dia  mengatahui  dan 
mencermati  hadits  tersebut,  tapi  dia  menolak  atau  menak wi Ikannya, 
maka  wasiat  tadi  tidak  dapat  diterapkan.  Sementara  masalah  di  atas 
mengandung  dua  kemungkinan  tersebut.” 

Al  Baihaqi  menyimpulkan  dari  perkataan  Imam  Syafi’i  bahwa 
beliau  menetapkan  adanya  “mengangkat  tangan”  saat  bangkit  dari 
rakaat  kedua.  Al  Baihaqi  mendasari  kesimpulannya  dengan  perkataan 
Imam  Syafi’i  mengenai  hadits  Abu  Humaid  yang  memuat  Sunnah  ini 
dan  lainnya,  dan  inilah  yang  menjadi  pendapat  kami.  Sementara  An- 
Nawawi  dalam  kitab  Ar-Raudhah  menyatakan  bahwa  Imam  Syafi’i 
menyatakan  secara  tekstual  akan  adanya  Sunnah  tersebut.  Namun 
yang  saya  lihat  kitab  Al  Umm  menyalahi  pernyataan  ini.  Imam  Syafi’i 
berkata  — pada  bab  mengangkat  kedua  tangan  saat  takbir  dalam 
shalat —  setelah  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  melalui  jalur  Salim 
disertai  pembahasannya,  “Kami  tidak  memerintahkan  seseorang  untuk 
mengangkat  kedua  tangannya  pada  saat  dzikir  dalam  shalat  yaitu 
ketika  ruku’  maupun  sujud,  kecuali  pada  ketiga  tempat  ini.” 

Adapun  yang  tercantum  di  bagian  akhir  kitab  Al  Buwaithi,  gy 
JA**  ^  ( mengangkat  tangan  pada  setiap  kali  turun  dan 

bangkit),  maka  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “turun”  di  sini 
adalah  saat  akan  ruku’,  sedangkan  yang  dimaksud  dengan  “bangkit” 
adalah  saat  akan  i’tidal  (bangkit  dari  ruku’).  Apabila  tidak  dipahami 
demikian,  maka  mengangkat  tangan  saat  sujud  adalah  disukai,  padahal 
ia  menyalahi  pendapat  jumhur  ulama  dan  telah  dinafikan  pula  oleh 
Ibnu  Umar. 

Syaikh  Abu  Hamid  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan 
ganjil,  seperti  tertera  dalam  komentarnya,  dimana  beliau  menukil 
adanya  ijma’  tidak  disyariatkannya  mengangkat  tangan  kecuali  pada 
tiga  tempat.  Namun  pandangan  ini  dibantah  bahwa  mengangkat 
tangan  saat  bangkit  dari  rakaat  kedua  telah  terbukti  dinukil  dari  Ibnu 
Umar,  Ibnu  Abbas,  Thawus,  Nafi  dan  Atha'  seperti  diriwayatkan 
Abdurrazzaq  dan  lainnya  melalui  sanad-sanad  yang  kuat.  Hal  ini 
diakui  pula  oleh  sejumlah  ulama  dalam  madzhab  Syafi’i;  seperti  Ibnu 
Khuzaimah,  Ibnu  Mundzir,  Abu  Ali  Ath-Thabari,  Al  Baihaqi  serta  Al 
Baghawi.  Pendapat  serupa  dinyatakan  pula  sebagai  madzhab  Imam 
Malik  oleh  Ibnu  Khuwaiz  Mandad,  tapi  pernyataan  ini  syadz. 
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Hadits  paling  shahih  yang  saya  dapati  sehubungan  dengan 
mengangkat  tangan  saat  bangkit  dari  rakaat  kedua  adalah  hadits  yang 
dikutip  oleh  An-Nasa'i  dari  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Nashr  bin  Ashim,  dari  Malik  bin  Al  Huwairits,  lS'j  4i 

I ilj  °ja  ililj  £Sj  lijj  'ij  ^  44  4^  ^^4' 

Ajjt  U#  J*-  ‘ja  iliij  ijjj  tJiv-  ( Bahwasanya  ia 

melihat  Nabi  SA  W  mengangkat  kedua  tangannya  dalam  shalat  ketika 
ruku’,  ketika  mengangkat  kepalanya  dari  ruku,  ketika  akan  sujud, 
ketika  mengangkat  kepalanya  dari  sujud,  hingga  keduanya  sejajar 
dengan  ujung  kedua  telinganya).  Imam  Muslim  juga 
meriwayatkannya  melalui  sanad  yang  sama,  namun  hanya  lafazh 
bagian  akhir,  seperti  telah  kami  sebutkan  di  awal  bab  sebelumnya. 
Hadits  itu  tidak  hanya  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Abu  Arubah, 
bahkan  Hammad  turut  meriwayatkan  bersamanya  dari  Qatadah  seperti 
disebutkan  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  telah  dinukil  pula  riwayat  dari 
sejumlah  sahabat,  namun  tidak  satu  pun  di  antaranya  yang  luput  dari 
kritikan.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  dalam  kitab  Juz ’u  Raf’il 
Yadain  hadits  Ali  yang  menyebutkan,  OCo  ^  44  *! Ij 

( beliau  tidak  mengangkat  kedua  tangan  pada  sesuatu  pun  dalam 
shalatnya  pada  saat  beliau  duduk),  lalu  beliau  mengisyaratkan 
kelemahan  riwayat-riwayat  yang  berkenaan  dengannya. 


Catatan 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  hadits  pada  bab  ini  dalam  kitabnya 
Al  Musykil  melalui  jalur  Nashr  bin  Ali  dari  Abdul  A’la  dengan  lafazh, 
£$3)  ja&-  JT  J  4'4  b\ST 

J*4  4 U’  di  /4j  ( Beliau  mengangkat  kedua 

tangannya  pada  setiap  kali  turun,  bangkit,  ruku,  sujud,  berdiri,  duduk, 
dan  di  antara  dua  sujud.  Beliau  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
melakukan  hal  itu). 

Riwayat  ini  syadz  (ganjil).  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari 
sejumlah  gurunya  yang  tergolong  pakar  hadits,  dari  Nashr  bin  Ali, 
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dengan  lafazh  seperti  riwayat  Ayyas  (guru  Imam  Bukhari).  Demikian 
pula  Abu  Nu’aim,  ia  meriwayatkan  melalui  jalur-jalur  periwayatan 
yang  lain  dari  Abdul  A’ Ia. 

.  v'jd'  j*  j  »'jj  ( diriwayatkan  oleh  Hammad 

bin  Salamah  dari  Ayyub...  dan  seterusnya).  Riwayat  ini  disebutkan 
melalui  jalur  yang  maushul  (bersambung)  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  Juz*u  Raf'il  Yadain  melalui  jalur  Musa  bin  Ismail  dari  Hammad 
dari  Nabi  SAW,  'j»  L-lj  liij  jlf  \l\ 

{Biasanya  apabila  takbir  beliau  mengangkat  kedua  tangannya, 
demikian  pula  saat  ruku’  dan  ketika  mengangkat  kepalanya  dari 
ruku  ’). 

j>}  «'jjj  (Ibnu  Thahman  meriwayatkannya )  Yakni  Ibrahim 
dari  Ayyub  dan  Musa  bin  Uqbah.  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  jalur 
yang  maushul  oleh  Al  Baihaqi  dari  Umar  bin  Abdillah  bin  Razin,  dari 
Ibrahim  bin  Thahman,  sama  seperti  sanad  ini  secara  mauquf  dengan 
substansi  yang  mirip  dengan  riwayat  Hammad.  Lalu  pada  bagian 
akhirnya  dikatakan,  (UJi  jJL)  <dp  iti  JLo  iui  blTj  {Dan 
Rasulullah  SA  W  biasa  melakukan  hal  itu). 

Al  Ismaili  berkata,  “Dalam  hadits  Hammad  maupun  Ibnu 
Thahman  tidak  ada  keterangan  tentang  mengangkat  tangan  ketika 
berdiri  dari  rakaat  kedua,  seperti  yang  menjadi  substansi  bab  ini.”  Dia 
melanjutkan,  “Kemungkinan  para  penukil  Shahih  Bukhari 
memasukkan  bab  yang  satu  pada  bab  yang  lainnya.”  Maksudnya,  baik 
riwayat  Hammad  maupun  riwayat  Ibnu  Thahman  hanya  memiliki 
kesesuaian  dengan  hadits  Salim  pada  bab  sebelumnya.  Namun  hal  ini 
dibantah,  maksud  Imam  Bukhari  adalah  membantah  mereka  yang 
memastikan  bahwa  riwayat  Nafi’  terhadap  pokok  hadits  tidak  sampai 
kepada  Nabi  SAW  {mauquf),  dan  bahwasanya  ia  menyelisihi  Salim 
dalam  hal  itu,  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Abdul  Barr  serta  selainnya. 
Maka  melalui  riwayat  mu’allaq  ini  menjadi  jelas  akan  adanya 
perbedaan  pendapat  tentang  status  riwayat  Nafi’,  apakah  marfu’  atau 
mauquf,  dan  yang  diperselisihkan  itu  bukan  khusus  mengenai 
keterangan  tambahan  yang  dinukilnya.  Nampaknya  sebab  terjadinya 
perbedaan  ini  adalah  karena  Nafi’  meriwayatkan  hadits  tersebut 
dengan  jalur  mauquf,  lalu  di  bagian  akhir  dia  menyatakan  bahwa 
hadits  yang  disebutkannya  adalah  langsung  dari  Nabi  SAW  {marfu  j. 
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Seakan-akan  pada  sebagian  kesempatan  Nafi’  hanya  menyampaikan 
riwayat  mauquf,  atau  sebagian  perawi  hanya  menyebut  bagian  ini. 
Wallahu  a'lam. 


87.  Meletakkan  Tangan  Kanan  di  Atas  Tangan  Kiri.66 

L?uJ!  IGl  ^ai  jt  jj  j*- 

dUi  *Vj  *uipl  'V  jjl  Jli  .o*>CaJ'  ^  <_£ 

(*^J  d^*  i  •  (*-£*•“  J 

740.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Manusia  diperintahkan 
agar  meletakkan  tangan  kanannya  di  atas  lengannya  yang  kiri  dalam 
shalat.”  Abu  Hazim  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  melainkan  dia 
(Sahal)  menisbatkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW.”  Ismail  berkata,  “Hal 
itu  dinisbatkan  dan  dia  tidak  mengatakan,  ‘Menisbatkan  hal  itu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri  dalam  shalat) 
yakni  pada  saat  berdiri. 

y»ji  Olf  ( manusia  diperintahkan )  Riwayat  ini  memiliki 
hukum  marfu  ’,  karena  bisa  saja  yang  memerintahkan  mereka  akan  hal 
itu  adalah  Nabi  SAW  seperti  yang  akan  disebutkan. 

4*0*  (di  atas  lengannya)  Tidak  dijelaskan  secara  pasti 
bagian  lengan  yang  dimaksud.  Dalam  hadits  Wa'il  bin  Hujr  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  disebutkan,  oaj>  jU 
oplUlj  J$>  Js-  (Kemudian  beliau  meletakkan 

tangan  kanannya  di  atas  punggung  telapak  tangan  kirinya  dan 
pergelangan  serta  lengan).  Dasar  hadits  ini  dinukil  pula  oleh  Imam 
Muslim  tanpa  keterangan  tambahan.  Pada  bagian  akhir  pembahasan 


66  Pada  salah  satu  naskah  terdapat  tambahan,  “Dalam  shalat”. 
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shalat  akan  disebutkan  atsar  yang  serupa,  tapi  tidak  diterangkan  di 
bagian  mana  tangan  tersebut  diletakkan. 

Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari  hadits  Wa'il  bahwasanya 
beliau  meletakkan  kedua  tangannya  di  atas  dadanya.  Sementara  dalam 
riwayat  Bazzar  disebutkan,  “Pada  dadanya.”  Lafazh  serupa  dinukil 
pula  oleh  Imam  Ahmad  dari  hadits  Halb  Ath-Tha'i.  Kemudian  dalam 
riwayat-riwayat  yang  ditambahkan  ke  dalam  Musnad  Imam  Ahmad 
disebutkan  dari  hadits  Ali  bahwa  beliau  meletakkan  tangannya  di 
bawah  pusemya,  tapi  sanad  riwayat  ini  lemah. 

Ad-Dani  memberi  tanggapan  terhadap  hadits  dalam  bab  ini  - 
seperti  tertera  dalam  kitab  Athraf  Al  Muwaththa '  -  dimana  ia  berkata, 
“Hadits  ini  cacat,  karena  penisbatan  riwayat  tersebut  langsung  kepada 
Nabi  SAW  hanyalah  dugaan  Abu  Hazim.”  Tanggapan  ini  dijawab, 
bahwa  meskipun  Abu  Hazim  tidak  mengucapkan  perkataannya  “Aku 
tidak  mengetahui...  dan  seterusnya”,  niscaya  hadits  tersebut  tetap 
dikategorikan  sebagai  hadits  marfu ’,  karena  perkataan  seorang  sahabat 
“kami  diperintah...”  secara  lahiriah  bahwa  yang  memerintahkan 
adalah  Nabi  SAW.  Kemudian  para  sahabat  berkedudukan  sebagai 
manusia-manusia  yang  memperkenalkan  syariat,  maka  apa  yang 
disampaikannya  adalah  berasal  dari  pembawa  syariat  itu  sendiri  (Nabi 
SAW).  Sama  seperti  perkataan  Aisyah,  fft ai'  tUsi  uT  ( Kami 
diperintah  untuk  mengganti  puasa ....),  yang  dipahami  bahwa  yang 
memerintah  adalah  Nabi  SAW.  Al  Baihaqi  menegaskan  bahwa  ulama 
tidak  berbeda  pendapat  dalam  hal  itu. 

Dalam  Sunan  Abu  Daud  dan  Sunan  An-Nasa  'i  serta  Shahih  Ibnu 
As-Sakan  disebutkan  keterangan  sekilas  yang  mungkin  dapat 
dijadikan  petunjuk  untuk  menentukan  orang  yang  memerintah  dan 
yang  diperintah  pada  hadits  di  atas.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dia  berkata,  tSJU  J*  h  tSM  j*!-.)  4#i  JLe  ^ t 

1'  ^  (Nabi  SAW  melihatku  meletakkan  tangan 

kiri  di  atas  tangan  kanan,  maka  beliau  melepaskannya  dan 
meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri),  sanadnya  hasan. 

Dikatakan  bahwa  apabila  hadits  ini  marfu '  (sampai  kepada  Nabi 
SAW)  niscaya  Abu  Hazim  tidak  perlu  mengucapkan  perkataannya, 
“Aku  tidak  mengetahui...”  dan  seterusnya.  Namun  untuk  menjawab 
pernyataan  ini  dapat  dikatakan,  bahwa  sesungguhnya  Abu  Hazim 
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ingin  berpindah  kepada  pernyataan  yang  tegas.  Maka,  bagian  pertama 
tidak  dinamakan  hadits  marfu’,  tapi  dikatakan  memiliki  hukum  hadits 
marfu 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  hikmah  yang  dapat  diambil 
adalah  bahwa  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri  merupakan 
sifat  orang  yang  memohon  dengan  merendahkan  diri,  dan  lebih 
mendekatkan  kepada  ke-khusyu’-an.  Sepertinya  Imam  Bukhari 
memperhatikan  hal  ini,  sehingga  sesudahnya  dia  menyebutkan  bab 
tentang  khusyu’.  Di  antara  pernyataan  yang  unik  adalah  pendapat 
sebagian  ulama  bahwa  hati  merupakan  tempat  niat,  dan  telah  menjadi 
kebiasaan  seseorang  yang  hendak  menjaga  sesuatu  maka  ia 
menempatkan  tangannya  di  atas  sesuatu  yang  dijaga. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari 
Nabi  SAW  mengenai  hal  itu  (yakni  meletakkan  tangan  di  atas  dada 
-penerj),  dan  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  sahabat  dan  tabi’in, 
serta  pendapat  yang  disebutkan  oleh  Malik  di  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'.  Ibnu  Mundzir  dan  lainnya  tidak  menukil  dari  Imam 
Malik  selain  pendapat  ini.”  Al  Qasim  meriwayatkan  bahwa  Imam 
Malik  berpendapat  dengan  menjulurkan  tangan  ke  bawah,  dan 
pendapat  ini  diikuti  oleh  mayoritas  pengikutnya.  Lalu  dinukil  pula  dari 
Imam  Malik  pendapat  yang  membedakan  antara  shalat  fardhu  dan 
shalat  sunah. 

f»j£-  y)  Jli  (. Abu  Hazim  berkata )  Yakni  salah  seorang  perawi 
dalam  sanad  hadits  di  atas.  Perkataannya  “Aku  tidak  mengetahui 
melainkannya”,  yakni  Sahal  bin  Sa’ad. 

dtii  J 'i  ( Ismail  berkata,  “Hal  itu 

dinisbatkan.  ”  Dia  tidak  mengatakan,  “Menisbatkan  hal  itu.  ”)  Bagian 
pertama  berbentuk  kalimat  pasif  (tanpa  menyebut  pelaku)  sedangkan 
yang  kedua  berbentuk  kalimat  aktif,  demikian  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Al  Qa’nabi. 

Berdasarkan  bentuk  pertama,  riwayat  tersebut  adalah  mur  sal, 
sebab  Abu  Hazim  tidak  menetapkan  siapa  yang  menisbatkan  hadits  itu 
kepada  Nabi  SAW.  Sedangkan  bentuk  kedua,  yakni  riwayat  Al 
Qa’nabi,  maka  yang  menisbatkannya  adalah  Sahal  bin  Sa’ad.  Dengan 
demikian,  riwayat  tersebut  memiliki  sanad  muttashil  (tidak  terputus). 
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Ismail  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais  (guru  Imam 
Bukhari)  seperti  ditegaskan  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitabnya  Al  Jam 
Saya  membaca  tulisan  tangan  Mughlathai  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi.  Seakan  dia  melihat  hadits  ini  telah 
dinukil  oleh  Al  Jauzaqi  dan  Al  Baihaqi  serta  selain  keduanya  dari 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Al  Qa’nabi,  sehingga  dia  mengira  bahwa  inilah 
yang  dimaksudkan.  Namun  sebenarnya  tidak  demikian,  sebab  riwayat 
Ismail  bin  Ishaq  sejajar  dengan  riwayat  Imam  Bukhari.  Tidak  seorang 
pun  menyebutkan  bahwa  Imam  Bukhari  menukil  dari  Ismail  bin  Ishaq, 
karena  ia  lebih  muda  dari  Imam  Bukhari  serta  lebih  belakangan  dalam 
hal  periwayatan  hadits.  Dia  telah  menyertai  Imam  Bukhari  dalam 
menerima  hadits  dari  sejumlah  syaikh  di  Bashrah. 

Ismail  bin  Abi  Uwais  dalam  menukil  riwayat  ini  dari  Malik 
telah  disepakati  oleh  Suwaid  bin  Sa’ad,  sebagaimana  diriwayatkan 
oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ghara  'i b. 


88.  Khusyu’  Dalam  Shalat 

j*  : 4*  4i  4l  oi  ijj»  J\  ‘J* 

741.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apakah  kalian  melihat  kiblatku  di  arah  ini?  Demi  Allah,  tidaklah 
tersembunyi  bagiku  ruku’  kalian  dan  tidak  pulu  khusyu’  kalian. 
Sesungguhnya  aku  melihat  kalian  dari  belakang  punggungku .” 

: ^  4^  ^  J*  ^  J  > 

•***  4^  i4jj~  j*  4'  ^'4 

j  lil 
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742.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Luruskanlah  ruku  ’  dan  sujud.  Demi  Allah,  sesungguhnya  aku 
melihat  kalian  dari  belakangku  — dan  barangkali  beliau 
mengatakan —  dari  belakang  punggungku,  apabila  kalian  ruku  ’  dan 
sujud.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  khusyu’  dalam  shalat).  lafazh  “bab”  tidak  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Khusyu’  itu  terkadang  dari  perbuatan  hati 
seperti  rasa  takut,  dan  terkadang  dari  perbuatan  badan  seperti  bersikap 
tenang.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  khusyu’  mesti 
menggabungkan  kedua  unsur  tersebut,  seperti  diriwayatkan  oleh 
Fakhrurazi  dalam  tafsirnya.  Ulama  selain  beliau  berkata,  “Ini  adalah 
makna  yang  ada  dalam  jiwa  dan  nampak  dalam  ketenangan  anggota 
badan  yang  sesuai  dengan  maksud  ibadah.”  Keterangan  bahwa 
khusyu’  termasuk  perbuatan  hati  adalah  hadits  Ali  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Hakim,  ^  (Khusyu’  berada  di  hati).  Adapun 

hadits,  y  ( Apabila  ini  (hati)  khusyu  ’  niscaya 

akan  khusyu’ pula  anggota  badannya )  merupakan  isyarat  bahwa  yang 
lahir  (nampak)  merupakan  tanda  bagi  yang  batin  (tidak  nampak). 

Hadits  Abu  Hurairah  di  atas  telah  dijelaskan  pada  bab  “Nasihat 
Imam  Kepada  Manusia  dalam  Menyempurnakan  Shalat”,  dalam 
pembahasan  tentang  kiblat.  Lalu  disebutkan  pula  di  tempat  itu  riwayat 
Imam  Muslim  melalui  jalur  lain  dengan  sedikit  perbedaan. 

(ratakanlah  ruku’  dan  sujud)  Yakni 
sempurnakanlah  ruku’  dan  sujud.  Dalam  riwayat  Mu’adz  dari  Syu’bah 
yang  disebutkan  Al  Ismaili  dikatakan,  *  jii'  (Sempurnakanlah)  sebagai 
pengganti  lafzah  i  (ratakanlah). 

<J-&  j*  (Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  melihat 

kalian  dari  belakangku)  Makna  riwayat  ini  telah  dijelaskan.  Ad- 
Dawudi  (salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari)  mengemukakan 
pandangan  yang  ganjil,  ia  memahami  bahwa  lafazh  cSJUi  bermakna 
sesudah  wafatnya  beliau  SAW.  Yakni,  amal-amal  umat  akan 
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ditampakkan  kepadanya,  seakan  dia  tidak  memperhatikan  konteks 
hadits  Abu  Hurairah  yang  menjelaskan  sebab  lahiriah  perkataan  ini. 
Dalam  hadits  itu  disebutkan  keterangan  yang  mengindikasikan  bahwa 
hadits  Abu  Hurairah  dan  hadits  Anas  mengungkap  kejadian  yang 
sama.  Ini  juga  yang  merupakan  konsekuensi  sikap  Imam  Bukhari 
sehingga  menyebutkan  kedua  hadits  tersebut  secara  bersamaan  pada 
bab  di  atas.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  keduanya. 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  mencantumkan  kedua  hadits  pada 
bab  di  atas  dinyatakan  sebagai  suatu  sikap  yang  musykil,  karena 
dalam  kedua  hadits  tersebut  tidak  terdapat  masalah  khusyu’  seperti 
yang  beliau  sebutkan  di  judul  bab.  Lalu  hal  ini  dijawab,  bahwa  Imam 
Bukhari  bermaksud  untuk  mengingatkan  bahwa  khusyu’  dapat 
diperoleh  dari  ketenangan  anggota  badan,  sebab  anggota  badan  yang 
lahir  (nampak)  merupakan  pertanda  anggota  badan  yang  batin. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  l iftsT  ftS  lij  ’Jl\  jlT  (Ibnu  Az- 

Zubair  apabila  berdiri  dalam  shalat  maka  keadaannya  bagaikan 
kayu).  Diceritakan  bahwa  Abu  Bakar  Asy-Shiddiq  juga  melakukan  hal 
yang  sama.  Beliau  mengatakan,  “Dikatakan  bahwa  yang  demikian  itu 
adalah  khusyu’  dalam  shalat.” 

Hadits  pada  bab  ini  dijadikan  dalil  bahwa  hal  itu  tidak  wajib 
hukumnya,  sebab  beliau  SAW  tidak  memerintahkan  mereka  untuk 
mengulangi  shalat,  tapi  pernyataan  ini  masih  perlu  ditinjau  kembali. 
Memang  benar  dalam  hadits  Abu  Hurairah  melalui  jalur  lain  yang 
disebutkan  oleh  Imam  Muslim,  jU  &y.  Qs-  4» 

iLihCe  Si'  U  :  JtiS  { Rasulullah  SAW  shalat  suatu  hari 

kemudian  berbalik  lalu  bersabda,  “Wahai  Fulan,  tidakkah  engkau 
memperbaiki  shalatmuT ’). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  lain,  'yli' 

{Sempurnakanlah  ruku’  dan  sujud),  dan  dalam  riwayat 
lainnya  disebutkan,  Liyrfuai'  {Ratakanlah  shaf-shaf).  Imam 

Muslim  juga  meriwayatkan,  'i  j  ^  {Janganlah 

kalian  mendahuluiku  saat  ruku  ’  dan  sujud).  Imam  Ahmad  meriwayat. 
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e^CaJi  frLiU  Jjtj  Jtjjuah  Jf-'jZ  ^Jai>  &  (Beliau  SA  W  shalat 
Zhuhur  mengimami  kami,  sementara  di  akhir  shaf  terdapat  seorang 
laki-laki  yang  tidak  memperbaiki  shalat)  Beliau  meriwayatkan  juga 
dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  JU»  J*  itewah  'jaju  Ot 

dJUi  jf-  el$j  ^wa3  Uji  j>  jJLj  <uip  «&t  JUo  4il  JV-’j  *i 

(Sesungguhnya  sebagian  sahabat  dengan  sengaja  mendahului  imam 
untuk  melihat  apakah  Rasulullah  S  A  W  mengetahui  hal  itu  ataukah 
tidak?  Ketika  menyelesaikan  shalat  beliau  melarang  hal  itu). 
Perbedaan  versi  mengenai  sebab  lahiriah  sabda  Nabi  SAW  tersebut 
menunjukkan  bahwa  semua  itu  terjadi  dari  jamaah  dalam  satu  shalat 
atau  beberapa  shalat. 

Imam  An-Nawawi  menyebutkan  adanya  ijma’  bahwa  khusyu’ 
itu  tidak  wajib.  Pernyataannya  ini  tidak  bertolak  belakang  dengan 
perkataan  Al  Qadhi  Husain,  “Sesungguhnya  menahan  dua  perkara 
buruk  (buang  air  besar  dan  kencing)  apabila  sampai  menghilangkan 
ke-khusyu’-an,  niscaya  shalatnya  menjadi  batal.”  Pernyataan  ini 
dikemukakan  pula  oleh  Abu  Zaid  Al  Marwazi,  sebab  pendapat  ini 
muncul  setelah  adanya  ijma’.  Atau  mungkin  yang  dimaksud  ijma’ 
adalah  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyatakan  secara  tegas  tentang 
wajibnya  khusyu’.  Hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  Al  Qadhi  dan  Abu  Zaid  berkata  sesungguhnya 
khusyu’  merupakan  syarat  sahnya  shalat.  Ath-Thabari  telah 
menukilnya  seraya  berkata,  “Maksudnya  hal  ini  mesti  berlaku  pada 
shalat  secara  garis  besarnya,  bukan  pada  keseluruhan  shalat.” 
Perbedaan  mengenai  hal  itu  juga  terdapat  dalam  madzhab  Hanafi. 

Adapun  perkataan  Ibnu  Baththal,  “Apabila  seseorang 
mengatakan  sesungguhnya  khusyu’  adalah  fardhu  dalam  shalat,  maka 
dikatakan  kepadanya  bahwa  setiap  orang  akan  melaksanakan  shalat 
dengan  hati  dan  niatnya  hanya  menginginkan  keridhaan  Allah,  namun 
ia  tidak  mampu  menghindari  bisikan-bisikan  yang  datang  kemudian.” 
Kesimpulan  darinya  bahwa  khusyu’  yang  wajib  adalah  seperti  batasan 
yang  beliau  sebutkan,  adapun  selebihnya  tidaklah  wajib.  Sementara  itu 
Ibnu  Al  Manayyar  membantah  pernyataan  bahwa  hukum  khusyu’ 
dalam  shalat  adalah  fardhu,  dia  berkata,  “Yang  benar  bahwa  tidak 
adanya  ke-khusyu’-an  adalah  sebagai  akibat  pengaruh  yang  tampak, 
dan  ini  merupakan  masalah  yang  tidak  sama  dalam  setiap  individu. 
Apabila  pengaruh  tersebut  mengurangi  perkara  yang  wajib,  maka 
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hukumnya  haram;  dan  khusyu’  dalam  kondisi  demikian  hukumnya 
wajib,  sedangkan  apabila  tidak  seperti  itu  maka  tidak  wajib.” 

Timbul  pertanyaan  sehubungan  dengan  peringatan  Nabi  SAW, 
bahwa  shalat  mereka  tidak  sempurna  (kurang)  karena  beliau  melihat 
mereka,  tapi  Nabi  SAW  tidak  memberi  peringatan  kepada  mereka 
bahwa  Allah  melihat  mereka.  Inilah  yang  dinamakan  “ihsan” 
sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  riwayat  tentang  pertanyaan 
Jibril  dalam  pembahasan  tentang  “iman”,  ^  oli  diflT  «uii  lupl 

4j19  t\'J  {Sembahlah  Allah  seakan-akan  engkau  melihat-Nya. 
Apabila  engkau  tidak  melihat-Nya,  maka  sesungguhnya  Dia  telah 
melihatmu). 

Jawabannya,  bahwa  pernyataan  beliau  SAW  melihat  mereka 
merupakan  peringatan  bahwa  Allah  SWT  juga  telah  melihat  dan 
memperhatikan  mereka.  Sebab  bila  mereka  melakukan  shalat  dengan 
sebaik-baiknya  dikarenakan  Nabi  SAW  melihat  mereka,  hal  ini 
menyadarkan  mereka  akan  pengawasan  Allah  SWT.  Hal  itu 
merupakan  mukjizat  beliau  SAW,  karena  beliau  SAW  akan  menjadi 
saksi  bagi  mereka  pada  hari  kiamat.  Maka  apabila  mereka  mengetahui 
bahwa  beliau  melihat  mereka,  niscaya  mereka  akan  memelihara 
ibadah  dengan  sebaik-baiknya  agar  beliau  menjadi  saksi  atas  kebaikan 
ibadah  mereka. 


89.  Apa  Yang  Diucapkan  Setelah  Takbir 

Ulj  jjl*  j  <tip  aUI  (1)1  (j-dl  oSl5 

c J  j  4D  0^1  »/3  il  O  1  jjlS"”  1  ^  g  :  ^  ^JJl  j 

743.  Dari  Qatadah,  dari  Anas,  “Bahwasanya  Nabi  SAW  dan 
Abu  Bakar  serta  Umar  RA  biasa  membuka  shalat  dengan  Al  Hamdu 
Lillaahi  Rabbil  Aalamiin  (segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta 
alam).” 


434  —  FATHUL  BAARI 


aJLp  aUI  aU'  OlS”"  I  JVi  o  y,  jfi>  \Ij^-  I  Jl5  ap  j  j  ^jp 

iaIIa  :Jli  «u^s-l  :Jli  .AjlSwI  ‘■^^i  p-^J 

yu  \J»  os-l yiJlj  aUI  J j  ^  ls^  !C~La* 

J j^SJ\  c^^pIj  ll5"  ^IjlJaP-  ijtij  j^~rf  -Xp1j  (*-S-^' 

(j^Ol  u- \1S  LiUaiJt  y  ^yiu  j^iJl  u-J 

.3 'j 3l  j  gclillj  f.CJL  ^IjliaP  »pt  ii' 

744.  Dari  Abu  Zur’ah,  Abu  Hurairah  telah  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  diam  sejenak  antara 
takbir  dan  bacaan  -ia  berkata  aku  kira  dia  mengatakan  sesaat-  aku 
berkata,  ‘Dengan  bapak  dan  ibuku,  wahai  Rasulullah,  diamnya  engkau 
antara  takbir  dan  bacaan  apakah  yang  engkau  ucapkan?’  Beliau 
bersabda,  'Aku  mengucapkan  Allahumma  baa’id  bainii  wa  baina 
khathaayaaya  kamaa  baa’adta  bainal  masyriqi  wal  maghrib. 
Allahumma  naq-qinii  minal  khathaayaa  kamaa  yunaqqats-tsaubul 
abyadhu  minaddanas.  Allahummaghsil  khathaayaaya  bil  maa'i 
watstsalji  wal  barad  (Ya  Allah,  jauhkanlah  antara  aku  dengan 
kesalahan-kesalahanku  sebagaimana  Engkau  menjauhkan  antara 
Timur  dan  Barat.  Ya  Allah,  bersihkanlah  diriku  dari  kesalahan- 
kesalahan  sebagaimana  pakaian  putih  dibersihkan  dari  noda.  Ya  Allah, 
cucilah  kesalahan-kesalahanku  dengan  air,  salju  dan  air  embun’).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  diucapkan  setelah  takbir)  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  disebutkan,  “Bab  apa  yang  dibaca”  sebagai  ganti  kalimat 
“apa  yang  diucapkan”.  Al  Ismaili  hanya  menukil  riwayat  versi  yang 
kedua. 

Penyebutan  hadits  Abu  Hurairah  di  bab  ini  dinyatakan  sebagai 
perkara  yang  musykil,  karena  di  dalamnya  tidak  disebutkan  apa  yang 
semestinya  dibaca.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Perkataannya 
mengandung  makna  bahwa  doa  yang  diucapkan  itu  bersambung 
dengan  bacaan  Al  Faatihah.  Atau  karena  doa  dan  bacaan  Al  Faatihah 
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dimaksudkan  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT,  maka 
cukup  menyebutkan  salah  satunya.” 

Ibnu  Rasyid  berkata,  “Doa  Iftitah  (pembuka)  mengandung 
makna  bermunajat  kepada  Allah  dan  menghadapkan  diri  kepada-Nya 
disertai  permohonan.  Sementara  bacaan  Al  Faatihah  mengandung  pula 
makna  ini,  maka  ada  keserasian  antara  dua  hadits  di  atas.” 

5*>Cah  IjjIST  ( mereka  biasa  membuka  shalat)  Yakni 

memulai  bacaan  dalam  shalat.  Demikian  yang  diriwayatkan  Ibnu  Al 
Mundzir  dan  Al  Jauzaqi  serta  yang  lainnya  melalui  Abu  Umar  Ad- 
Dauri  (Hafsh  bin  Umar,  guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
dengan  lafazh,  jlJU J'  L/j  luidb  o«.iy»h  t (. Mereka 

membuka  bacaan  dengan  Alhamdu  lillaahi  rabbil  aalamiin).  Begitu 
pula  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  kitab  tentang  Juz'ul 
Qira'ah  Khalfal  Imam  melalui  Umar  bin  Marzuq  dari  Syu’bah,  dan 
beliau  mengatakan  bahwa  ini  lebih  jelas  daripada  riwayat  Hafsh  bin 
Umar. 

jlJUJi  Ljj  <d!  ( dengan  membaca  Al  Hamdu  lillaahi  rabbil 

aalamiin).  Terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  maknanya.  Salah 
satu  pendapat  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  mereka  mulai 
membaca  Al  Faatihah.  Ini  pendapat  mereka  yang  menetapkan 
“basmalah”  pada  awal  bacaan.  Pendapat  ini  mendapat  kritik,  karena 
sesungguhnya  Al  Faatihah  itu  hanyalah  dinamakan  Al  Hamdu  saja. 
Jawabannya,  bahwa  tidak  ada  keterangan  yang  memastikan  bahwa  Al 
Fatihah  hanya  dinamakan  surah  Al  Hamdu.  7  Adapun  landasannya 
adalah  adanya  penamaan  demikian,  yakni  “Al  Hamdu  lillahi  rabbil 
alamiin”  dalam  Shahih  Bukhari  yang  beliau  sebutkan  dalam  kitab 
Fadha'il  Al  Qur'an  (keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an)  dari  hadits 
Abu  Sa’id  bin  Al  Mu’alla,  ?OTyiit  ^  jjapi  diUpi  Sl'  (Bahwasanya 
Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “ Maukah  engkau  aku  ajari  surah 
paling  agung  dalam  Al  Qur'an).  Beliau  menyebut  hadits  yang  di 
dalamnya  beliau  mengatakan,  ^  '~0  ( [Al 

Hamdu  lillahi  rabbil  alamiin,  ia  adalah  tujuh  ayat  yang  terulang- 
ulang). 


67  Yakni  bisa  saja  surah  Al  Fatihah  diberi  nama  surah  Al  Hamdu  lillaahi  rabbil  aalamiin. 
penerj. 
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Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maknanya,  mereka  biasa 
memulai  bacaan  dengan  lafazh  ini  berdasarkan  makna  lahiriah  hadits. 
Ini  adalah  pendapat  mereka  yang  menafikan  bacaan  “basmalah”.  Akan 
tetapi  perkataannya  bahwa  mereka  membuka  bacaan  dengan  “Al 
Hamdu...”  tidak  berarti  mereka  tidak  membaca 
“bismillahirrahmaanirrahiim”  secara  pelan  (tidak  dikeraskan).  Abu 
Hurairah  tidak  menyinggung  masalah  membaca  Al  Faatihah  secara 
pelan  seperti  pada  hadits  kedua  dalam  bab  ini.  Para  perawi  berbeda 
dalam  menukil  lafazh  hadits  dari  Syu’bah.  Sejumlah  sahabatnya 
menukil  darinya  dengan  lafazh,  1'  uj  a  \y\£ 

( Mereka  biasa  membuka  bacaan  dengan  Al  Hamdu  lillahi  rabbil 
alamiin).  Kelompok  lain  meriwayatkan  dengan  lafazh,  'i»-'  £*!*'  jU* 
«i'  (*!*»  (Aku  tidak  mendengar  salah  seorang  pun 

di  antara  mereka  membaca  bismillaahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dan 
Muhammad  bin  Ja’far.  Begitu  pula  Al  Khathib  meriwayatkan  dari 
Abu  Umar68  Ad-Dauri,  guru  Imam  Bukhari,  dalam  riwayat  ini. 
Kemudian  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  melalui  Muhammad  bin 
Ja’far  dengan  kedua  lafazh  itu  sekaligus.  Mereka  itu  adalah  murid- 
murid  Syu’bah  yang  paling  terkemuka. 

Kita  tidak  dapat  mengatakan  bahwa  hal  ini  adalah  sikap 
ketidakpastian  ( idhthirab )  dari  Syu’bah,  sebab  beberapa  murid 
Qatadah  meriwayatkan  dari  Qatadah  juga  dengan  kedua  lafazh 
tersebut.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dalam  kitab  Juz'ul  Qira’ah 
Khalfal  imam,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  melalui  jalur  Ayyub,  At- 
Tirmidzi  menukil  melalui  Abu  Awanah  dan  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  Juz'ul  Qira’ah,  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  Hisyam 
Ad-Dustuwa'i,  Ibnu  Majah  meriwayatkan  melalui  Hammad  bin 
Salamah  yang  disebutkan  juga  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab 
tersebut,  dan  As-Sarraj  melalui  jalur  Hammam,  semuanya  dari 
Qatadah  dengan  lafazh  yang  pertama.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  Al  Auza’i  dari  Qatadah  dengan  lafazh, 

( Mereka  tidak  biasa  menyebut 

bismillahirrahmaanirrahiim).  Sebagian  ulama  mengkritik  keorisinilan 


68  Pada  salah  satu  naskah  tertulis,  “Abu  Amr", 
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hadits  ini,  karena  Al  Auza’i  meriwayatkannya  dari  Qatadah  hanya 
melalui  tulisan.  Tapi  kritikan  ini  kurang  tepat,  sebab  riwayat  tersebut 
tidak  hanya  dinukil  oleh  Al  Auza’i,  bahkan  Abu  Ya’la  telah 
meriwayatkan  dari  Ahmad  Ad-Dauraqi,  As-Sarraj  dari  Ya’qub  Ad- 
Dauraqi,  dan  Abdullah  bin  Ahmad  dari  Ahmad  bin  Abdullah  As- 
Sulami,  ketiganya  dari  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Syu’bah  dengan 
lafazh,  ^  j*-*h  ^‘yyi  ( Mereka  tidak  biasa 

membuka  bacaan  dengan  bismillaahirramaanirrahiim).  Syu’bah 
berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Qatadah,  ‘Apakah  engkau 
mendengarnya  dari  Anas?’  Dia  berkata,  ‘Kami  telah  bertanya 
kepadanya’.” 

Akan  tetapi  penafian  ini  dipahami  berdasarkan  pengertian  yang 
telah  kami  kemukakan,  yakni  maksudnya  ia  tidak  mendengar  mereka 
membaca  “basmalah”,  maka  harus  dipahami  bahwa  mereka 
membacanya  dengan  perlahan.  Kesimpulan  ini  didukung  oleh  riwayat 
perawi  yang  menukil  darinya  dengan  lafazh,  pLy.  \’/j&  j^ii 

( Mereka  tidak  mengeraskan  — bacaan — 

bismillahirrahmaanirrahiim).  Demikian  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
meriwayatkan  dan  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban,  Hammam 
yang  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni,  Syaiban  yang  dikutip  oleh  Ath- 
Thahawi  dan  Ibnu  Majah,  serta  Syu’bah  melalui  jalur  Waki’  yang 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad,  keempatnya  menerima  dari  Qatadah. 

Dalam  hal  ini  tidak  dapat  dikatakan  bahwa  hal  ini  merupakan 
sikap  ketidakpastian  Qatadah,  sebab  hal  serupa  telah  diriwayatkan 
oleh  sejumlah  murid  Anas  dari  Anas. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan  Juz'ul 
Qira  'ah,  As-Sarraj  dan  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya  melalui 
jalur  Ishaq  bin  Abu  Thalhah,  As-Sarraj  melalui  Tsabit  Al  Bunani,  dan 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  Juz'ul  Qira'ah  melalui  jalur  Malik 
bin  Dinar,  semuanya  dari  Anas  dengan  lafazh  yang  pertama. 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  dalam  kitab  Mu’jam  Al  Ausath 
melalui  jalur  Ishaq,  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Tsabit,  An-Nasa'i 
melalui  jalur  Manshur  bin  Zadzan,  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Abu 
Qilabah,  dan  Ath-Thabrani  melalui  Abu  Na’amah,  semuanya  dari 
Anas  dengan  lafazh  “tanpa  mengeraskan”. 
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Untuk  mengompromikan  kedua  versi  ini,  maka  penafian  bacaan 
diartikan  tidak  mendengar,  sedangkan  penafian  mendengar  diartikan 
tidak  di-jahr-kan  (dikeraskan).  Pernyataan  ini  didukung  oleh  lafazh 
riwayat  Manshur  bin  Zadzan,  JU* 

{Beliau  tidak  memperdengarkan  kepada  kami  bacaan 
bismillahirrahmaanirrahiim).  Lebih  tegas  lagi  dinyatakan  dalam 
riwayat  Al  Hasan  dari  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah 
dengan  lafazh,  ^jj—4  'j4®  ( Mereka  biasa 

membaca  bismillahirrahmaanirrahiim  dengan  suara  pelan). 
Berdasarkan  keterangan  ini  tidak  dapat  diterima  kritik  mereka  yang 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  memiliki  cacat  karena  adanya 
ketidakpastian  ( idhthirab ),  seperti  Ibnu  Abdul  Barr.  Sebab  bila  dua 
versi  yang  nampak  kontradiksi  dapat  dikompromikan,  maka  cara 
demikian  yang  harus  dijadikan  pegangan. 

Adapun  mereka  yang  mengkritik  ke-shahih-an  hadits  ini, 
berdasarkan  bahwa  Abu  Salamah  Sa’id  bin  Yazid  bertanya  kepada 
Anas  tentang  persoalan  ini,  maka  dia  menjawab,  “Sesungguhnya 
engkau  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu  yang  aku  tidak 
menghafalnya,  dan  tidak  seorang  pun  yang  menanyakannya  kepadaku 
sebelummu.”  Demikian  juga  klaim  Abu  Syamah  bahwa  Anas  ditanya 
mengenai  hal  itu  dengan  dua  pertanyaan;  pertama,  pertanyaan  Abu 
Salamah,  “ Apakah  pembukaan  (bacaan)  dengan  basmalah  atau 
hamdalahT  Kedua,  pertanyaan  Qatadah,  “ Apakah  dimulai  dengan 
membaca  Al  Faatihah  atau  yang  lainnya ?”  Lalu  Abu  Syamah 
mengatakan,  hal  ini  didukung  oleh  perkataan  Qatadah  dalam  Shahih 
Muslim,  “Kami  bertanya  kepadanya.”  Semua  ini  merupakan 
pernyataan  tidak  berdasarkan  dalil  yang  kuat,  sebab  Imam  Ahmad 
telah  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dengan  sanad  seperti  sanad 
Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  bahwasanya  pertanyaan  Qatadah 
seperti  pertanyaan  Abu  Salamah.  Adapun  yang  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Muslim,  itu  dikatakannya  setelah  riwayat  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dari  Syu’bah.  Dalam  riwayat  Muslim  bentuk  pertanyaan 
tersebut  tidak  dijelaskan.  Yang  telah  dijelaskan  oleh  Abu  Ya’la,  As- 
Sarraj,  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  riwayat  mereka  yang  telah  kami 
sebutkan  dari  Abu  Daud,  bahwa  pertanyaan  tersebut  berhubungan 
dengan  masalah  memulai  bacaan  dengan  basmalah.  Riwayat  Ibnu 
Mundzir  dari  jalur  Abu  Jabir,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  lebih  tegas 
lagi  dalam  menyatakan  hal  ini,  dimana  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
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kepada  Anas,  ‘Apakah  seseorang  membaca  bismillahirrah- 
maanirrahiim  dalam  shalat?’  Beliau  menjawab,  “Aku  melaksanakan 
shalat  di  belakang  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar,  tapi  aku 
tidak  pernah  mendengar  salah  seorang  dari  mereka  membaca 
bismillahirrahmaanirrahiim’.” 

Dari  sini  nampak  kesatuan  substansi  pertanyaan  Abu  Salamah 
dan  Qatadah.  Ringkasnya,  Anas  menjawab  pertanyaan  Qatadah 
dengan  menyebutkan  hukum  masalah,  sementara  jawaban  yang 
diberikan  kepada  Abu  Salamah  tidak  menyebutkan  hukum  masalah 
tersebut.  Barangkali  Anas  mengingat  hukum  masalah  tersebut  ketika 
ditanya  oleh  Qatadah,  berdasarkan  perkataannya  dalam  riwayat  Abu 
Salamah,  diiJ  jl?-(  JIp  U  ( Tidak  ada  yang  menanyakannya 

kepadaku  sebelummu).  Atau  Anas  memberitahukan  hukum  tersebut 
kepada  keduanya,  lalu  Qatadah  menghafalnya  sementara  Abu 
Salamah  tidak  ingat,  sebab  hafalan  Abu  Qatadah  lebih  kuat  daripada 
Abu  Salamah. 

Setelah  penelitian  ini  sampai  pada  kesimpulan  bahwa  hadits 
Anas  menafikan  mengeraskan  bacaan  basmalah,  seperti  yang  tampak 
setelah  mengompromikan  riwayat-riwayat  yang  ada,  maka  apabila 
ditemukan  riwayat  yang  menetapkan  membaca  “basmalah”  dengan 
suara  keras  itu  harus  lebih  dikedepankan  daripada  riwayat  yang 
menafikannya.  Bukan  sekedar  penerapan  kaidah  mendahulukan 
riwayat  yang  menetapkan  daripada  riwayat  yang  menafikan,  namun 
karena  suatu  kenyataan  yang  jauh  dari  kemungkinan  bahwa  Anas 
telah  menyertai  Nabi  SAW  selama  sepuluh  tahun,  kemudian 
menemani  Abu  Bakar,  Umar  dan  Utsman  selama  dua  puluh  lima 
tahun,  lalu  dia  tidak  mendengar  mereka  mengeraskan  bacaan 
“basmalah”  pada  satu  shalat  pun.  Bahkan  pernyataan  Anas,  dia  tidak 
pernah  mendengar  hal  itu  adalah  berdasarkan  pengakuannya  sendiri, 
bahwa  dia  tidak  ingat  hukum  masalah  tersebut  karena  lamanya  waktu. 
Kemudian  Anas  mengingat  kembali  bahwa  mereka  membaca 
“Alhamdu. . .”  dengan  suara  keras,  namun  beliau  tetap  tidak  mengingat 
masalah  mengeraskan  bacaan  “basmalah”.  Dari  sini  menjadi 
kemestian  untuk  berpegang  pada  riwayat  mereka  yang  menetapkan 
membaca  basmalah  dengan  suara  keras.69  Pembahasan  mengenai  hal 


69  Kesimpulan  ini  kurang  tepat,  dan  yang  benar  adalah  berpegang  pada  indikasi  hadit  Anas 
tentang  disyariatkannya  membaca  basmalah  dengan  suara  perlahan,  karena  hadits  tersebut 
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itu  akan  dijelaskan  pada  bab,  “Makmum  Mengeraskan  Suara  Amin”, 
insya  Allah. 

Ibnu  Khuzaimah  memberi  judul  hadits  Anas,  “Bolehnya 
Membaca  Basmalah  dengan  Suara  Pelan  pada  Shalat-shalat  Jahriyah 
(shalat  yang  bacaannya  dikeraskan  seperti  Maghrib,  Isya'  dan 
Subuh).”  Tapi  sikap  ini  kurang  tepat,  karena  tidak  diperdebatkan 
mengenai  kebolehannya;  bahkan  yang  dipersoalkan  adalah,  apakah 
perbuatan  itu  disukai  atau  tidak. 

Ulama  madzhab  Maliki  berdalil  dengan  hadits  Anas  untuk 
menyatakan  tidak  adanya  doa  iftitah,  namun  hadits  Abu  Hurairah  - 
hadits  kedua  di  bab  ini-  membantah  pandangan  mereka.  Sepertinya, 
inilah  letak  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkannya.  Namun 
yang  dimaksudkan  hadits  Anas  adalah  untuk  menjelaskan  apa  yang 
menjadi  pembuka  bacaan  dalam  shalat,  dan  tidak  ada  sangkut-pautnya 
dengan  penafian  doa  iftitah. 

«tiC-i  (diam  sejenak)  Imam  Al  Khaththabi  mengatakan  bahwa 
makna  kalimat  tersebut  adalah  diam  sejenak  dan  dilanjutkan  dengan 
perkataan  yang  lain.  Konteks  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi 
SAW  ingin  diam  dan  tidak  mengeraskan  suara,  bukan  berarti  Nabi 
tidak  mengucapkan  —sesuatu —  sama  sekali;  atau  berarti  juga  diam 
dari  membaca,  bukan  diam  dari  dzikir. 

C*  4—»-'  :Jt5  (ia  berkata  aku  mengira  beliau  mengatakan 
'sesaat’)  Ini  adalah  riwayat  Abdul  Wahid  bin  Ziyad,  yakni  dengan 
menyebutkan  dugaan  (saya  mengira).  Riwayat  Jarir  telah  dikutip 
Imam  Muslim  dan  lainnya,  demikian  juga  riwayat  Fudhail  yang 
dikutip  oleh  Ibnu  Majah  dan  lainnya  yang  menyebutkan  dengan 
lafazh,  ( berdiam  sesaat),  tanpa  ada  unsur  keraguan.  Hanya 

saja  Imam  Bukhari  lebih  memilih  riwayat  Abdul  Wahid,  karena  dalam 


shahih  seria  sangat  tegas  menyebutkan  hukum  bagi  masalah  ini.  Adapun  kenyataan  bahwa 
Anas  lupa  akan  hal  itu  lalu  mengingatnya  kembali,  sesungguhnya  tidak  menjadi  cacat  bagi 
riwayatnya  seperti  diketahui  dalam  kitab-kitab  ushul  fikih  dan  ilmu  hadits  (mushthaiah). 
Adapun  riwayat  mereka  yang  menyatakan  bacaan  basmalah  dengan  suara  keras,  dipahami 
bahwa  Nabi  SAW  biasa  membacanya  dengan  suara  keras  pada  sebagian  kesempatan  untuk 
mengajari  para  makmum  bahwa  beliau  membacanya.  Dengan  demikian,  terjadi  keserasian 
antara  hadits-hadits  yang  ada.  Lalu  telah  disebutkan  sejumlah  hadits  shahih  yang  mendukung 
indikasi  hadits  Anas  tentang  disyariatkannya  membaca  basmalah  dengan  suara  perlahan. 
IVallahu  a'lam. 
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semua  jenjang  sanadnya  terdapat  penegasan  bahwa  setiap  perawi  telah 
mendengar  langsung  dari  guru  masing-masing. 

(dengan  bapak  dan  ibuku)  Kalimat  ini  berkaitan  dengan 
sesuatu  yang  tidak  disebutkan,  baik  berupa  kata  benda  ataupun  kata 
kerja.  Adapun  yang  seharusnya  adalah;  engkau  ditebus,  atau  engkau 
aku  tebus  dengan  bapak  dan  ibuku.  Hal  ini  dijadikan  dalil  bolehnya 
mengucapkan  kalimat  tersebut,  namun  sebagian  ulama  mengklaim 
bahwa  yang  demikian  khusus  bagi  Nabi  SAW. 

iiilO  (sikap  diammu )  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  dikatakan,  U 
ii\ya\j  jj'  (Apa  yang  engkau  ucapkan  pada  saat 

diam  antara  takbir  dan  bacaan),  sementara  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  cJty  (Bagaimana  pendapatmu  tentang 

diammu?).  Semuanya  memberi  asumsi  bahwa  dalam  keadaan  diam  itu 
ada  perkataan  (yang  diucapkan),  berdasarkan  lafazh,  £  ( Apa 

yang  engkau  katakan),  dan  tidak  dikatakan,  Jji"  Ji  (Apakah  engkau 
mengatakan...).  Hal  ini  telah  disinggung  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  dia 
berkata,  “Barangkali  beliau  berkesimpulan  adanya  perkataan  (bacaan) 
pada  waktu  diam  melihat  gerakan  mulut  Nabi  SAW,  sebagaimana 
sebagian  mereka  berpendapat  adanya  bacaan  dalam  waktu  itu  melalui 
gerakan  jenggot  beliau  SAW.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  akan  disebutkan  dalam  hadits 
Khabbab  setelah  satu  bab. 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  dari  Asy-Syafi’i  bahwa  “diam”  di 
waktu  itu  bagi  imam  adalah  memberi  kesempatan  kepada  makmum 
untuk  membaca  Al  Faatihah.  Lalu  beliau  memberi  tanggapan,  bahwa 
apabila  benar  demikian,  niscaya  dalam  jawabannya  beliau  SAW  akan 
bersabda,  J&-  i'ju  oO  (Aku  diam  agar  orang  di  belakangku 
membaca  [Al  Faatihah])?'’ 

Ibnu  Al  Manayyar  mambantah  pendapat  tersebut,  karena 
jawaban  Nabi  SAW  yang  menyebutkan  apa  yang  beliau  baca  tidak 
berarti  menafikan  penyebab  beliau  diam  adalah  seperti  yang 
disebutkan.  Nukilan  ini  pada  dasarnya  tidak  dikenal  dari  Imam  Syafi’i 
dan  tidak  pula  dari  ulama-ulama  yang  sepaham  dengannya.  Hanya 
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saja  Al  Ghazali  berkata  dalam  kitab  Al  Ihyd ,  “Sesungguhnya 
makmum  membaca  Al  Faatihah  apabila  imam  menyibukkan  diri 
dengan  membaca  doa  Iftitah.”  Tapi  pernyataan  ini  tidak  disepakati, 
bahkan  Al  Mutawalli  menegaskan  tidak  disukainya  makmum 
membaca  Al  Faatihah  lebih  dahulu  daripada  imam.  Bahkan  salah  satu 
pendapat  mengatakan,  apabila  makmum  selesai  membaca  Al  Faatihah 
lebih  dahulu  daripada  imam  maka  shalatnya  batal.  Adapun  pendapat 
yang  terkenal  bahwa  makmum  membaca  Al  Faatihah  apabila  imam 
diam  antara  Al  Faatihah  dan  surah.  Inilah  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Qadhi  Iyadh  dan  selainnya  dari  Imam  Syafi’i.  Imam  Syafi’i  telah 
menyatakan  secara  tekstual  bahwa  makmum  mengucapkan  doa  Iftitah 
seperti  yang  diucapkan  imam.  Sedangkan  diam  setelah  membaca  Al 
Faatihah  dan  sebelum  membaca  surah  telah  disebutkan  dalam  hadits 
Samurah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya. 

(jauhkanlah)  Maksud  menjauhkan  di  sini  adalah  menghapus 
dosa  yang  ada  serta  menghindarkannya  dari  dosa  yang  akan  datang. 
Kalimat  ini  dalam  bentuk  majaz,  sebab  hakikat  “menjauh”  hanya 
berlaku  bagi  waktu  dan  tempat.  Adapun  keserupaan  dalam  hal  ini 
ditinjau  dari  sisi  bahwa  pertemuan  antara  timur  dan  barat  adalah 
masalah  yang  mustahil  terjadi,  maka  seakan-akan  yang  dimaksud 
adalah  agar  dosa  tidak  menghampirinya. 

( bersihkanlah  aku)  Ini  adalah  kata  majaz  yang  berarti 
hilangnya  dosa  dan  terhapusnya  bekas-bekasnya.  Oleh  karena  noda  di 
pakaian  putih  lebih  jelas  daripada  noda  di  pakaian  yang  berwarna  lain, 
maka  — dosa —  diserupakan  dengannya.  Demikian  pendapat  Ibnu 
Daqiq  Al  Id. 

( dengan  air,  salju  dan  air  embun)  Al 
Khaththabi  berkata,  “Penyebutan  salju  dan  embun  berfungsi  sebagai 
penegasan.  Atau  yang  dimaksud  dengan  keduanya  adalah  dua  macam 
air  yang  belum  disentuh  tangan  manusia  dan  belum  pemah 
digunakan.”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut 
untuk  mengungkapkan  puncak  penghapusan  (dosa),  karena  pakaian 
yang  dicuci  dengan  tiga  macam  pembersih  akan  menjadi  sangat 
bersih.  Dia  juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud 
bahwa  setiap  salah  satu  dari  hal-hal  tersebut  merupakan  kata  majaz 
untuk  menjelaskan  sifat  yang  dapat  menghapus  dan  membersihkan. 
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Seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  286  yang  berbunyi, 
^  j**')  &  ( Maafkanlah ,  ampunilah  dan  rahmahlah 

kami).  ” 

Dalam  masalah  ini  Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  maksud 
disebutkannya  salju  dan  embun  setelah  air  sama  seperti  cakupan 
rahmat  dan  ampunan  setelah  kata  pemberian  maaf  untuk 
memadamkan  api  neraka  yang  sangat  panas.  Hal  ini  sama  seperti 
perkataan  orang  Arab,  ‘Allah  mendinginkan  tempat 
peristirahatannya’,  yakni  Allah  merahmati  dan  menghindarkannya 
dari  adzab  neraka.” 

Disebutkannya  sifat  air  “dingin”  dalam  hadits  Abdullah  bin 
Ubay  bin  Abi  Aufa  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim,  telah 
menguatkan  pendapat  Ath-Thaibi.  Seakan  kesalahan-kesalahan  yang 
telah  dilakukan  dikatakan  sebagai  neraka  Jahanam,  karena  ia  menjadi 
penyebab  — seseorang —  masuk  ke  dalamnya.  Lalu  untuk 
memadamkan  panasnya  neraka  diungkapkan  dengan  mencuci,  lalu 
lebih  ditekankan  dengan  penggunaan  bahan-bahan  pendingin  yang 
lebih  efektif  daripada  air. 

At-Turabisyti  berkata,  “Ketiga  hal  ini  disebutkan  secara  khusus, 
karena  ketiganya  diturunkan  langsung  dari  langit.” 

Al  Karmani  mengatakan,  “Ada  kemungkinan  ketiga 
permohonan  (doa)  tersebut  mengisyaratkan  tiga  zaman;  yaitu 
dijauhkan  — dari  dosa —  di  masa  mendatang,  membersihkan  — dosa — 
yang  dilakukan  sekarang,  dan  mencuci  (membersihkan)  dosa  pada 
masa  lampau.” 

Dalam  hal  ini  “masa  yang  akan  datang”  disebutkan  lebih  dahulu, 
untuk  memberikan  perhatian  yang  serius  dalam  menolak  apa  yang 
akan  terjadi  sebelum  menghilangkan  apa  yang  telah  dilakukan. 

Hadits  dalam  bab  ini  dijadikan  dalil  disyariatkannya  doa  antara 
takbir  dan  bacaan  (Al  Faatihah),  berbeda  dengan  pendapat  Imam 
Malik.  Dalam  hal  ini  juga  disebutkan  hadits,  ( aku 

menghadapkan  wajahku...  dan  seterusnya).  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Imam  Muslim  dari  hadits  Ali,  akan  tetapi  dikaitkan  dengan  shalat 
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malam.70  Imam  Syafi’i,  Ibnu  Khuzaimah  serta  selain  keduanya 
meriwayatkan  dengan  lafazh,  Sfj&Ui  j-e  iji  (Apabila  beliau  shalat 
fardhu...).  Hal  ini  dijadikan  pegangan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam  kitab 
Al  Umm.  Lalu  dalam  riwayat  At-Tirmidzi,  Asy-Syafi’i  dan  Ibnu 
Khuzaimah  serta  selain  keduanya  dari  hadits  Abu  Sa’id,  bahwa  bacaan 
doa  Iftitah  adalah  dengan  lafazh  dJLilkll..  Kemudian  As-Saji 
menukil  dari  Imam  Syafi’i  tentang  disukainya  mengumpulkan  doa 
“wajjahtu”  dan  “subhaanaka”.  Ini  pula  pendapat  yang  dipilih  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  sejumlah  ulama  lainnya  dalam  madzhab  Syafi’i. 
Hadits  Abu  Hurairah  merupakan  keterangan  paling  shahih  yang 
dinukil  mengenai  masalah  tersebut. 

Hadits  di  atas  dijadikan  pula  sebagai  dalil  bolehnya  membaca 
doa  yang  tidak  berasal  dari  Al  Qur'an  saat  shalat,  berbeda  dengan 
pandangan  madzhab  Hanafi.  Sesungguhnya  doa  ini  diucapkan  oleh 
Nabi  SAW  untuk  lebih  membersihkan  diri  dan  menampakkan 
penghambaan.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  beliau 
mengucapkannya  untuk  mengajari  umatnya.  Tapi  pendapat  ini 
ditanggapi  bahwa  apabila  benar  demikian,  tentu  beliau  membacanya 
dengan  suara  keras.  Tanggapan  ini  dijawab,  karena  hal  tersebut 
diperintahkan  dalam  hadits  Samurah  yang  dikutip  oleh  Al  Bazzar. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  sifat  para  sahabat 
yang  senantiasa  memperhatikan  keadaan  Nabi  SAW;  baik  gerakannya, 
berdiamnya  serta  apa  yang  dirahasiakan  maupun  ditampakkannya, 
hingga  Allah  memelihara  agama  ini  dengan  perantaraan  mereka. 
Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  berdalil  dengan  hadits  di  atas  bahwa 
salju  dan  embun  dapat  dijadikan  sebagai  alat  bersuci,  tapi  pandangan 
ini  dinyatakan  tidak  benar  oleb  Ibnu  Abdussalam.  Lebih  dari  itu,  sikap 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  menjadikannya  sebagai  dalil  untuk 
menyatakan  bahwa  air  musta’mal  (yang  telah  dipakai)  hukumnya 
najis. 


Ini  adalah  kekeliruan  Ibnu  Hajar  rahimahullah ,  sebab  tidak  ada  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  pembatasan  dengan  shalat  malam.  Perhatikanlah.  Wallahu  a'lam. 
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90.  Bab 
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745.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  bahwa  Nabi  SAW  melakukan 
shalat  Kusuf  (gerhana),  beliau  berdiri  dan  memperpanjang  berdiri, 
kemudian  beliau  ruku’  dan  memperpanjang  ruku’.  Kemudian  berdiri 
dan  memperpanjang  berdiri.  Kemudian  ruku’  dan  memperpanjang 
ruku’.  Kemudian  bangkit,  lalu  sujud  dan  memperpanjang  sujud. 
Kemudian  bangkit,  lalu  sujud  dan  memperpanjang  sujud,  kemudian 
berdiri  dan  memperpanjang  berdiri,  lalu  ruku’  dan  memperpanjang 
ruku’.  Kemudian  bangkit  dan  memperpanjang  berdiri.  Kemudian 
ruku’  dan  memperpanjang  ruku’,  lalu  sujud  dan  memperpanjang 
sujud.  Kemudian  bangkit,  lalu  sujud  dan  memperpanjang  sujud. 
Kemudian  beliau  berbalik  seraya  bersabda,  “ Telah  dekat  kepadaku 
surga  hingga  apabila  aku  memberanikan  diri,  niscaya  kubawakan 
untuk  kalian  setangkai  anggur  darinya.  Telah  dekat  kepadaku  neraka 
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hingga  aku  berkata,  Wahai  Rabb  dan  aku71  bersama  mereka  ’.  Tiba- 
tiba  seorang  wanita  — aku  kira  ia  berkata —  dicakar  kucing.  Aku 
berkata,  'Ada  apa  dengan  wanita  ini?’  Mereka  berkata,  ‘la  telah 
menahan  kucing  hingga  mati  kelaparan,  ia  tidak  memberinya  makan 
dan  tidak  pula  melepaskannya  untuk  makan  — Nafi  ’  berkata,  aku  kira 
beliau  mengatakan —  sebagian  serangga  di  muka  bumi  ’.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan 
Karimah,  tanpa  judul.  Demikian  juga  yang  dikatakan  Al  Ismaili. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Abu  Al  Waqt  hal  ini  tidak 
dicantumkan,  begitu  pula  Abu  Nu’aim  tidak  menyebutkannya. 
Berdasarkan  versi  terakhir,  maka  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab 
tidak  jelas.  Adapun  berdasarkan  versi  kedua,  yakni  adanya  lafazh 
“bab”,  berfungsi  sebagai  pemisah  antara  bab,  seperti  yang  telah  kami 
jelaskan  berkali-kali.  Al  Karmani  berkata,  “Letak  kesesuaian  ‘bab’  ini 
dengan  bab  terdahulu  adalah  bahwa  doa  Ifititah  berkonsekuensi 
terhadap  lamanya  berdiri,  sementara  hadits  tentang  shalat  Kusuf  di 
bab  ini  menerangkan  lamanya  berdiri.  Dengan  demikian,  ada 
kesesuaian  antara  keduanya.” 

Lebih  baik  dari  ini  adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Rasyid, 
“Kemungkinan  kesesuaian  terdapat  pada  lafazh,  tflj  :CJil 

(4**  ( Hingga  aku  berkata,  “ Wahai  Rabb,  apakah  aku  bersama 
mereka ?”)  Sebab  meskipun  ini  bukan  termasuk  doa,  namun 
mengandung  unsur  munajat  dan  permohonan  belas  kasihan.  Maka, 
perkara  yang  menyatukannya  dengan  bab  sebelumnya  adalah 
bolehnya  berdoa  dan  munajat  kepada  Allah  SWT  dengan  semua  yang 
mengandung  unsur  ketundukan,  tidak  khusus  pada  apa  yang  ada 
dalam  Al  Qur'an.  Hal  ini  berbeda  dengan  pendapat  sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi.” 

Pembahasan  lain  mengenai  faidah  hadits  ini  akan  diterangkan 
pada  pembahasan  tentang  “ kusuf  (gerhana)”,  serta  pada  kisah  tentang 
wanita  dengan  kucingnya  dalam  pembahasan  tentang  Bad’ul  Khalq 
(Awal  mula  penciptaan)”,  insya  Allah. 


Dalam  salah 


naskah  disebutkan  “Apakah  aku  bersama  mereka?” 


91.  Melihat  Kepada  Imam  Dalam  Shalat 

aJp  aJL31  liiJlp  dJlij 

y>-tj  J  0P“  UaL  (*^:,!' 

Aisyah  berkata.  “Nabi  SAW  bersabda  pada  shalat  Kusuf,  ‘/1/fcw 
melihat  Jahanam  sebagiannya  melahap  sebagian  yang  lain  ketika 
kalian  melihatku  mundur'." 
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746.  Dari  Abu  Ma’mar,  dia  berkata,  “Kami  berkata  kepada 
Khabbab,  ‘Apakah  Rasulullah  SAW  membaca  pada  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar?’  Beliau  berkata,  ‘Benar.’  Kami  bertanya,  ‘Atas  dasar  apa 
kalian  mengetahui  hal  itu?’  Beliau  berkata,  ‘Gerakan  jenggotnya’.” 

*Ql  llia>-  ijli  Ibjj  ^  dJlJ-P  Oji—  !  Jli  3 l>wl  ^jP 
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747.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Yazid  berkhutbah  serta  berkata  bahwa  Al  Barra’  telah  menceritakan 
kepada  kami  dan  beliau  bukan  seorang  pendusta,  bahwasanya  apabila 
mereka  shalat  bersama  Nabi  SAW  dan  beliau  mengangkat  kepalanya 
bangkit  dari  ruku’,  mereka  pun  berdiri  hingga  melihat  beliau  telah 
sujud.” 
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748.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Terjadi  gerhana 
pada  masa  Rasulullah,  lalu  beliau  shalat,  maka  mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  kami  melihat  engkau  telah  memakan  sesuatu  di 
tempatmu,  lalu  kami  melihat  engkau  takut  dan  mundur’.  Beliau 
menjawab,  ‘ Sesungguhnya  aku  diperlihatkan  surga,  lalu  aku 
memakan  setandan  darinya;  dan  seandainya  aku  mengambilnya, 
maka  kalian  akan  memakan  darinya  sampai  akhir  kehidupan  dunia 

[/j  (*J  ^  i^5  ^  Ji  J* 
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749.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat 
mengimami  kami  kemudian  naik  ke  atas  mimbar,  lalu  mengisyaratkan 
dengan  kedua  tangannya  ke  arah  kiblat  masjid  kemudian  bersabda, 
‘ Sungguh  aku  telah  melihat  sekarang  -sejak  aku  mengimami  kalian 
shalat-  surga  dan  neraka  digambarkan  di  kiblat  tembok  ini,  aku  tidak 
pernah  melihat  seperti  hari  ini  kebaikan  dan  keburukan  (Tiga  kali) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  melihat  kepada  Imam  dalam  shalat)  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar  berkata,  “Pandangan  makmum  kepada  imam  termasuk  cara 
merealisasikan  perintah  mengikuti  imam.  Apabila  pengawasan 
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terhadap  gerak  gerik  imam  dapat  dilakukan  tanpa  menoleh,  maka  ini 
lebih  baik.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Di  sini  terdapat  hujjah  bagi  Imam  Malik 
bahwa  pandangan  orang  shalat  diarahkan  ke  arah  kiblat.  Sedangkan 
Imam  Syafi’i  serta  ulama-ulama  Kufah  mengatakan,  disukai  bagi 
orang  shalat  untuk  melihat  ke  arah  tempat  sujud  karena  lebih 
menambah  ke-khusyu’-an .”  Mengenai  masalah  ini  telah  disebutkan 
satu  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dari  riwayat 
mursal  Muhammad  bin  Sirin  melalui  para  perawi  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan  dengan  jalur  maushul 
(bersambung),  dia  (Al  Baihaqi)  berkata,  “Namun  jalur  mursal  lebih 
akurat.”  Pada  riwayat  ini  disebutkan  bahwa  riwayat  tersebut 
merupakan  sebab  turunnya  firman  Allah,  ^  jidJi 

{Orang-orang  yang  ketika  shalat  berlaku  khusyu '). 

Bisa  juga  dibedakan  antara  imam  dan  makmum,  dimana  imam 
dianjurkan  melihat  ke  tempat  sujud,  begitu  juga  makmum,  kecuali 
apabila  dibutuhkan  untuk  mengawasi  imam.  Adapun  orang  yang 
shalat  sendirian,  maka  hukumnya  sama  dengan  imam,  wallahu  a’lam. 

•M  . ciiij  ( Aisyah  berkata...  dan  seterusnya)  Ini 

adalah  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan  melalui  sanad  yang 
lengkap  {maushul)  oleh  Imam  Bukhari  pada  bab  “Apabila  Hewan 
Terlepas”,  pada  bagian  akhir  pembahasan  shalat.  Adapun  konteksnya 
dengan  judul  bab  terdapat  pada  lafazh,  {Ketika  kalian 

melihatku). 

Hadits  Al  Barra'  telah  dibahas  pada  bab,  “Kapan  Sujud  Orang 
yang  Ada  di  Belakang  Imam”.  Adapun  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  kusuf  (shalat  gerhana)”,  karena  memiliki 
kesesuaian  dengan  pembahasan  tersebut.  Hadits  Anas  akan  dijelaskan 
dalam  pembahasan  tentang  Ar-Riqaq  (kelembutan  hati).  Di  sana 
ditegaskan  bahwa  Hilal  telah  mendengar  langsung  dari  Anas.  Al 
Ismaili  mengkritik  sikap  Imam  Bukhari  yang  menyebutkannya  di 
tempat  ini,  dia  berkata,  “Tidak  ada  di  sini  keterangan  yang 
menyinggung  makmum  melihat  imam.”  Hal  ini  dijawab  bahwa  di 
dalamnya  disebutkan  Imam  mengarahkan  pandangannya  kepada  apa 
yang  ada  di  hadapannya,  maka  apabila  yang  demikian  diperbolehkan 
bagi  imam,  tentu  diperbolehkan  juga  bagi  makmum. 
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Menurut  saya,  hadits  Anas  tersebut  merupakan  ringkasan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  dan  keduanya  mengungkap  kisah  yang  sama. 
Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  bersabda, 
jUJtj  cJij  (Aku  melihat  surga  dan  neraka),  sama  seperti  lafazh 
pada  hadits  Anas,  sementara  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  diterangkan 
lebih  lanjut  bahwa  mereka  berkata  kepada  beliau  SAW,  'd&j'j 

(Kami  melihatmu  takut  dan  mundur).  Inilah  yang  menjadi  konteks 
judul  bab  di  atas.  Namun  kemungkinan  pula  konteks  tersebut 
disimpulkan  dari  lafazh,  Jbd-jt  ib  j_i  aj_,  j&U  (Maka  beliau 
mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  arah  kiblat),  karena  perbuatan 
mereka  yang  melihat  isyarat  tersebut  menunjukkan  bahwa  mereka 
mengawasi  gerak-gerik  beliau  SAW. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  dari  riwayat  ini  timbul 
kemungkinan  bahwa  sebab  mengarahkan  pandangan  tersebut  adalah 
karena  adanya  isyarat,  bukan  berarti  mereka  senantiasa  melihat  ke 
arah  imam.  Ada  pula  kemungkinan  maksud  judul  bab  adalah, 
menerangkan  bahwa  hukum  dasar  pandangan  makmum  dalam  shalat 
adalah  melihat  ke  tempat  sujud,  sebab  yang  demikian  lebih  menunjang 
terwujudnya  rasa  khusyu’,  kecuali  bila  ada  keperluan  seperti  melihat 
apa  yang  dilakukan  imam  agar  dapat  diikuti.  Wallahu  a'lam. 


92.  Melihat  Ke  Langit  Dalam  Shalat 

J  ^  dJJC»  ijj  j!  oilis  tj£- 

750.  Dari  Qatadah  bahwa  Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada 
mereka,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Mengapa  orang-orang 
mengangkat  pandangan  mereka  ke  langit  dalam  shalat  mereka?’ 
Perkataannya  menjadi  keras  dalam  hal  itu,  hingga  beliau  bersabda, 
‘Hendaklah  mereka  menghentikan  perbuatan  itu  atau  akan  dirampas 
(diambil)  pandangan  mereka 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  melihat  ke  langit  dalam  shalat)  Ibnu  Baththal  mengatakan, 
para  ulama  sepakat  (ijma’)  bahwa  melihat  ke  langit  saat  shalat  adalah 
makruh.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  apabila  hal  itu  dilakukan  di 
luar  shalat,  yaitu  ketika  berdoa.  Syuraih  dan  sebagian  ulama  tidak 
menyukai,  sementara  kebanyakan  ulama  memperbolehkannya,  karena 
langit  adalah  kiblat  doa  sebagaimana  Ka’bah  adalah  kiblat  shalat.72 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Mengangkat  pandangan  ke  langit  saat 
shalat  merupakan  tindakan  berpaling  dari  kiblat  serta  keluar  dari 
shalat.” 

J  (dalam  shalat  mereka)  Imam  Muslim  memberi 
tambahan  dalam  hadits  Abu  Hurairah,  oIp  (Ketika  berdoa). 

Apabila  lafazh  yang  bersifat  mutlak  (tanpa  batasan)  dipahami  menurut 
versi  ini,  maka  perbuatan  itu  hanya  tidak  disukai  dalam  berdoa  ketika 
shalat.  Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Umar  tanpa  dikaitkan  dengan  sesuatu.  Adapun  lafazhnya,  'jiiy  'i 
J\  (Janganlah  kalian  mengangkat  pandangan  kalian  ke 

langit ),  yakni  ketika  shalat.  Riwayat  dengan  versi  seperti  ini  dinukil 
pula  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah,  dan  Ath- 
Thabrani  dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

Sementara  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui  Hisyam  bin 
Hassan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  ji)  J*  ^  dyisL  \y'S 

^  jJJJi  jJ»'  (Mereka  biasa  menoleh  dalam 

shalat  hingga  turun  firman-Nya,  “ Sungguh  telah  beruntung  orang- 
orang  yang  beriman.  Orang-orang  yang  dalam  shalat  mereka  berlaku 
Khusyu\")  (Qs.  Al  Mu’minuun(23):  221).  Maka  mereka  pun 
menghadapkan  hati  mereka  sepenuhnya  kepada  shalat  serta  melihat  ke 
hadapannya.  Mereka  menyukai  agar  pandangan  salah  seorang  di 


72  Pendapat  ini  kurang  tepat,  yang  benar  kiblat  doa  adalah  kiblat  shalat  berdasarkan  beberapa 
alasan.  Pertama,  perkataan  ini  tidak  memiliki  landasan  baik  dalam  Al  Qur  an  maupun  Sunnah 
serta  tidak  dikenal  dari  generasi  terdahulu.  Kedua,  Rasulullah  SAW  biasa  menghadap  kiblat 
dalam  berdoa  sebagaimana  dinukil  dalam  berbagai  kesempatan.  Ketiga,  kiblat  sesuatu  adalah 
apa  yang  berhadapan  dengannya  bukan  sesuatu  yang  ia  mengangkat  pandangan  ke  arahnya, 
sebagaimana  hal  ini  dijelaskan  oleh  pensyarah  kitab  Ath-Thahawiyah  (hal.  229  dengan  di- 
tahqiq  oleh  Ahmad  Muhammad  Syakir). 
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antara  mereka  tidak  melewati  tempat  sujudnya.  Riwayat  ini 
disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  ( maushul )  oleh  Al  Hakim 
seraya  menyebutkan  Abu  Hurairah  dalam  sanadnya.  Lalu  dia 
menisbatkan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW  seraya  mengatakan  di  bagian 
akhirnya,  {Beliau  menundukkan  kepalanya). 

jiijCaJi  j  i  {atau  akan  dirampas  (diambil)  pandangan 

mereka)  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah 
disebutkan,  ^ij  ’^r°J  *sl  j'  {Atau  tidak  akan  kembali  kepada  mereka), 
yakni  pandangan  mereka. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  maksud  kalimat  tersebut. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  kalimat  tersebut  merupakan  bentuk 
ancaman,  sehingga  perbuatan  tersebut  hukumnya  haram.  Ibnu  Hazm 
mengemukakan  pendapat  yang  lebih  keras,  dia  mengatakan  bahwa 
perbuatan  itu  membatalkan  shalat.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  dikhawatirkan  mata  atau  pandangan  mereka 
tertimpa  cahaya  yang  diturunkan  oleh  para  malaikat  kepada  orang- 
orang  yang  sedang  shalat,  seperti  tercantum  dalam  hadits  Usaid  bin 
Hudhair  yang  akan  disebutkan  dalam  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an 
(keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an),  insya  Allah.  Pendapat  inilah  yang 
sesuai  dengan  pendapat  Ad-Dawudi.  Riwayat  serupa  terdapat  pula 
dalam  kitab  Jami'  oleh  Hammad  bin  Salamah  dari  Abu  Mijlaz  (salah 
seorang  tabi’in). 


93.  Menoleh  Ketika  Shalat 


aJp  «dJl  <dJl  J oJC.  :cJli 

•  1  ;  JUii  «7 ./>\\ 

751.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW  tentang  menoleh  saat  shalat,  maka  beliau  bersabda,  7a  adalah 
pencopetan  yang  dilakukan  oleh  syetan  terhadap  shalat  seorang 
hamba 
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Lfl  4. /}.«•>■  aIJI  ^14?  ^  AJUjIp  j^p 

.aJI^wL  (‘-^  ^  ^  to-ii  ^d*-i  :JUi 

752.  Dari  Aisyah,  bahwasanya  Nabi  SAW  shalat  dengan 
mengenakan  khamishah  (baju)  yang  bergambar,  maka  beliau 
bersabda,  “Aku  telah  disibukkan  oleh  gambar  baju  ini.  Bawalah  ia 
kepada  AbuJahm  dan  bawakan  untukku  Anbijaniyah .”73 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menoleh  ketika  shalat)  Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan 
hukumnya,  akan  tetapi  hadits  yang  beliau  sebutkan  memberi  asumsi 
bahwa  perbuatan  itu  makruh,  dan  ini  merupakan  ijma’  ulama.  Tetapi 
mayoritas  ulama  menyatakan  bahwa  makruh  di  sini  berarti  makruh 
tanzih  (lebih  baik  tidak  dilakukan).  Al  Mutawalli  berkata, 
“Diharamkan  kecuali  dalam  kondisi  darurat.”  Ini  merupakan  pendapat 
madzhab  Zhahiriyah. 

Sejumlah  hadits  dengan  tegas  memakruhkan  menoleh  saat 
shalat,  namun  hadits-hadits  tersebut  tidak  memenuhi  kriteria  hadits 
shahih  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Di  antara  hadits  yang  dimaksud 
adalah  hadits  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Khuzaimah 
dari  hadits  Abu  Dzar  dari  Nabi  SAW,  U  ^  4*1*1  J*  41  JtjJ  'i 
aIp  a£tj  \}\i  t’c-iiij  ( Allah  senantiasa  menghadap 

kepada  seorang  hamba  dalam  shalatnya  selama  orang  itu  tidak 
menoleh.  Apabila  ia  memalingkan  wajahnya  dari-Nya,  maka  Allah 
pun  berpaling).  Dari  hadits  Al  Harits  Al  Asy’ari,  sama  seperti  itu 
dengan  disertai  tambahan,  'jati*  'M  'id  {Apabila  kalian  shalat 
maka  janganlah  menoleh).  Riwayat  pertama  dinukil  pula  oleh  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  “menoleh” 
dalam  hadits  tersebut  adalah,  selama  tidak  membelakangi  kiblat 
dengan  dada  atau  semua  lehernya.  Adapun  sebab  tidak  disukainya 
menoleh  kemungkinan  karena  dapat  mengurangi  ke-khusyu’-an,  atau 
karena  sebagian  badan  tidak  lagi  menghadap  kiblat. 


73  Anbijaniyah  adalah  pakaian  tebal  yang  tidak  ada  hiasan  dan  bordirnya. 
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(ia  adalah  pencopetan)  Yakni  pencurian  atau 
pengambilan  dengan  cepat.  Disebutkan  dalam  kitab  An-Nihayah, 
bahwa  Al  Ikhtilas  merupakan  perubahan  dari  kata  Khilsah  yaitu 
mengambil  dengan  cara  merampas  disertai  kekerasan.  Namun 
pengertian  ini  belum  tepat.  Ulama  yang  lain  berkata,  bahwa  Al 
Mukhtalis  (pencopet)  adalah  seorang  yang  mengambil  sesuatu  tanpa 
diiringi  kekerasan  lalu  melarikan  diri  meski  terlihat  oleh  pemiliknya. 
Sedangkan  naahib  adalah  yang  mengambil  dengan  cara  kekerasan, 
adapun  saariq  (pencuri)  adalah  yang  mengambil  dengan  cara 
sembunyi-sembunyi. 

Oleh  karena  syetan  terkadang  menyibukkan  orang  shalat  supaya 
berpaling  kepada  sesuatu  tanpa  alasan  yang  melegitimasinya,  maka  ia 
sama  seperti  pencopet.  Ibnu  Bazizah  berkata,  “Disandarkan  kepada 
syetan  karena  hal  ini  memutuskan  perhatian  dalam  menghadap  Allah 
SWT.”  Sementara  Ath-Thaibi  berkata,  “Dinamakan  pencopetan 
sebagai  gambaran  akan  buruknya  perbuatan  tersebut,  karena  orang 
yang  shalat  Allah  SWT  menghadap  kepadanya,  sedangkan  syetan 
mengawasi  serta  menunggu  agar  kesempatan  seperti  ini  luput  dari 
hamba.  Apabila  sang  hamba  berpaling,  maka  syetan  memanfaatkan¬ 
nya  dengan  merampas  keadaan  tersebut.” 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hikmah  dijadikannya 
sujud  Sahwi  sebagai  pengganti  sesuatu  yang  diragukan  dalam  shalat, 
tapi  tidak  dijadikan  sebagai  pengganti  kesempurnaan  shalat  akibat 
berpaling  atau  perbuatan  lainnya  yang  mengurangi  ke-khusyu’-an, 
adalah  karena  orang  mukallaf  tidak  mendapat  dosa  karena  lupa.  Untuk 
itu  disyariatkan  melakukan  sesuatu  yang  dapat  menggantinya.  Hal  itu 
tidak  dilakukan  apabila  perbuatan  tersebut  dilakukan  dengan  sengaja, 
supaya  setiap  hamba  mawas  diri  serta  menjauhinya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
kisah  anbijaniyah  (baju)  milik  Abu  Jahm.  Pembahasannya  telah 
dijelaskan  pada  bab  “Apabila  Shalat  dengan  Mengenakan  Pakaian 
Bergambar”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat. 

Adapun  konteks  hadits  ini  dengan  judul  bab  di  atas  adalah 
bahwa  apabila  orang  yang  shalat  memperhatikan  gambar  yang  ada  di 
baju,  sementara  baju  itu  ada  di  bahunya,  maka  hal  ini  mirip  dengan 
menoleh.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  melepaskannya  dengan  dalih 
pandangannya  tertuju  kepada  gambar,  dan  beliau  menamakan  hal  itu 
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sebagai  kesibukan  yang  memalingkannya  dari  shalat.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa  tidak  disukainya 
menoleh  dalam  shalat,  adalah  karena  hal  itu  mempengaruhi  ke- 
khusyu’-an  seperti  terjadi  dalam  kisah  tentang  khamishah  (baju 
bergambar).  Kemungkinan  juga  maksud  beliau  adalah  menjelaskan 
bahwa  semua  yang  tidak  dapat  dihindari,  maka  dimaafkan.  Karena 
lirikan  mata  seringkah  mengalahkan  seseorang,  maka  Nabi  SAW 
tidak  mengulangi  shalatnya. 


94.  Apakah  Orang  yang  Sedang  shalat  Boleh  Menoleh 
Karena  Adanya  Kejadian  Atau  Melihat  Sesuatu  Maupun 
Dahak  di  Arah  Kiblat? 

aJDI  i£\' j  j  Jsj  c-iJ'  : 

Sahal  berkata,  “Abu  Bakar  RA  menoleh,  maka  dia  melihat  Nabi 
SAW.” 

Aili  ^  4j'  y*  o * 

0)  iCJ* j»£u\  JlS  ^ 

Jc>-\  4<egJ>r-j  Jl»  ^  'M 

.a!>CaJ'  ^  <g^-j 

jjtf  ‘a*  ^  y  #0j 

753.  Dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melihat  dahak  di 
arah  kiblat  masjid,  sedang  beliau  shalat  di  hadapan  manusia,  maka 
beliau  menggosoknya.  Kemudian  beliau  bersabda  ketika  selesai 
shalat,  ‘ Sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kalian  apabila  sedang 
shalat,  maka  sesungguhnya  Allah  berada  di  arah  wajahnya  (di 
hadapannya).  Maka,  janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian 
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membuang  dahak  ke  arah  depannya  dalam  shalat  Hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Musa  bin  Uqbah  dan  Ibnu  Abi  Rawwad  dari 
Naff. 


'b/}  0 :  Jl5  Cj^ 

jt-^J}  «uiJLp  o  j»JLl aJLp  <dJl  4-Ul  J  y*  j 

*up  <L!l  y  1  t*-J i 

'jiiiaj  01  0_^»J-w«^»Jl  j*-Aj  Aiji  'di  0^*  ^  «/g «I 

Or4  ^yj  Ij^ji  j»-gJ}  jCili 


754.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Ketika  kaum  muslimin  berada 
dalam  shalat  Fajar  (Subuh),  tidak  ada  yang  mengejutkan  mereka 
melainkan  Rasulullah  SAW  menyingkap  tabir  kamar  Aisyah.  Beliau 
melihat  ke  arah  para  sahabat,  sedang  mereka  berada  dalam  shaf-shaf. 
Beliau  tersenyum  dan  tertawa.  Abu  Bakar  RA  mundur  untuk  berdiri 
sejajar  dengan  shaf.  Ia  mengira  bahwa  beliau  SAW  hendak  keluar. 
Hampir-hampir  kaum  muslimin  terfitnah  dalam  shalat  mereka.  Beliau 
SAW  mengisyaratkan  kepada  mereka,  sempurnakanlah  shalat  kalian. 
Lalu  beliau  menutup  tirai  dan  wafat  di  akhir  hari  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apakah  orang  yang  sedang  shalat  boleh  menoleh  karena 
adanya  kejadian  atau  melihat  sesuatu  maupun  dahak  di  arah  kiblat?) 
Secara  lahiriah  lafazh  “di  arah  kiblat”  berkaitan  dengan  lafazh 
“ludah”.  Adapun  cakupan  lafazh  “sesuatu”  lebih  umum  daripada  itu. 
Sedangkan  perkara  yang  memadukan  antara  semua  yang  disebutkan 
dalam  judul  bab  adalah  adanya  sikap  memperhatikan  atau 
mengkhayalkan  sesuatu  yang  bertentangan  dengan  sikap  khusyu’. 

^  y  ( beliau  menggosoknya  kemudian  bersabda 

ketika  selesai  shalat )  Secara  lahiriah,  bahwa  Rasulullah 
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menggosoknya  ketika  sedang  shalat.  Hal  itu  disebutkan  dalam  riwayat 
Malik  dari  Nafi’  tanpa  mengaitkannya  dengan  keadaan  shalat.  Adapun 
pembahasan  tentang  faidah-faidah  hadits  telah  disebutkan  pada  bagian 
akhir  bab  tentang  kiblat.  Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  riwayat 
dari  Abu  Hurairah,  Abu  Sa’id,  Aisyah,  dan  Anas  melalui  semua  jalur 
yang  tidak  dikaitkan  dengan  keadaan  shalat. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebut  hadits  Anas  yang  telah 
disebutkan  pada  bab,  “Ahli  Ilmu  dan  Orang  yang  Memiliki 
Keutamaan  Lebih  Berhak  Menjadi  Imam”.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Letak  kesesuaian  riwayat  tersebut  dengan  judul  bab,  adalah  ketika 
Nabi  SAW  membuka  tabir  kamarnya,  maka  para  sahabat  menoleh 
kepadanya.  Hal  itu  diindikasikan  oleh  perkataan  Anas,  ffl  W 
( Beliau  memberi  isyarat  kepada  mereka).  Seandainya  mereka  tidak 
menoleh  kepadanya,  tentu  mereka  tidak  melihat  isyarat  beliau  SAW.” 

Hal  ini  diperkuat  dengan  letak  kamar  Aisyah  yang  berada  di 
bagian  kiri  kiblat.  Sehingga  orang  yang  melihat  isyarat  Nabi  SAW, 
maka  ia  harus  menoleh.  Namun  demikian  Nabi  SAW  tidak  menyuruh 
mereka  untuk  mengulangi  shalatnya,  bahkan  beliau  menyetujui  shalat 
mereka  melalui  isyarat  tersebut.  Wallahu  a'lam. 


95.  Kewajiban  Membaca  Bagi  Imam  dan  Makmum  pada 
Semua  Shalat  Baik  Ketika  Mukim  Maupun  Safar 
(bepergian),  serta  apa  (Bacaan)  yang  Dikeraskan  dan  yang 
Tidak 
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755.  Dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata:  Penduduk  Kufah 
mengadukan  Sa’ad  kepada  Umar  RA,  maka  beliau  memecatnya,  lalu 
Umar  mengangkat  Ammar  sebagai  pemimpin  mereka.  Mereka 
mengadukan  Sa’ad  hingga  menyebutkan  bahwa  ia  tidak  baik  dalam 
shalat.  Maka  Umar  mengirim  utusan  kepadanya  dan  berkata,  “Wahai 
Abu  Ishaq,  sesungguhnya  orang-orang  itu  mengklaim  engkau  tidak 
baik  dalam  shalat.”  Abu  Ishaq  berkata,  “Adapun  aku  -demi  Allah- 
sesungguhnya  aku  shalat  mengimami  mereka  sebagaimana  shalat 
Rasulullah  SAW,  dan  aku  tidak  menyimpang  darinya.  Aku  melakukan 
shalat  Isya'  dan  memperpanjang  pada  dua  rakaat  yang  pertama  dan 
memperingan  dua  rakaat  yang  kedua.”  Umar  berkata,  “Demikianlah 
dugaan  kami  terhadapmu  wahai  Abu  Ishaq.”  Lalu  Umar  mengutus 
seorang  laki-laki  -atau  beberapa  orang  laki-laki-  bersama  Sa’ad  ke 
Kufah,  lalu  bertanya  kepada  penduduk  Kufah  tentang  Sa’ad.  Tidak 
ada  satu  masjid  pun  melainkan  ditanya  tentangnya,  dan  mereka  pun 
memuji-muji  kebaikannya.  Hingga  masuk  ke  masjid  Bani  Abs,  maka 
salah  seorang  laki-laki  di  antara  mereka  yang  bernama  Usamah  bin 
Qatadah  yang  biasa  dipanggil  Abu  Sa’dah  berdiri.  Ia  berkata, 
“Adapun  bila  engkau  bertanya  kepada  kami,  sesungguhnya  Sa’ad 
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tidak  ikut  dalam  suatu  pasukan  ekspedisi,  tidak  membagi  (hasil 
rampasan  perang)  secara  merata,  dan  tidak  adil  dalam  memberi 
keputusan.”  Sa’ad  berkata,  “Ketahuilah  -demi  Allah-  aku  akan 
memohon  tiga  hal;  Ya  Allah  apabila  hamba-Mu  ini  berdusta,  berdiri 
karena  riya'  dan  sum’ah  (mencari  popularitas),  maka  panjangkanlah 
umurnya,  panjangkan  kemiskinannya,  dan  hadapkanlah  ia  dengan 
berbagai  fitnah  (cobaan).”  Di  kemudian  hari  apabila  ia  ditanya,  maka 
ia  berkata,  “Aku  orang  tua  renta  yang  terfitnah.  Aku  tertimpa  doa 
Sa’ad.”  Abdul  Malik  berkata,  “Aku  melihatnya  di  kemudian  hari, 
kedua  kelopak  matanya  telah  menutupi  matanya  karena  lanjut  usia, 
dan  sungguh  ia  menghadapi  cobaan  berupa  wanita-wanita  di  jalan- 
jalan,  dimana  ia  meraba-raba  mereka.” 

o!>Co  ^  a11p  aJJI  Jl aJJI  j'  JJ  «X  ‘j* 

A^Jli  jj 

756.  Dari  Ubadah  bin  Shamith  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tidak  ada  shalai  bagi  yang  tidak  membaca  surah  Al 
Faatihah .” 
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757.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  masuk  masjid, 
maka  masuklah  seorang  laki-laki  dan  melakukan  shalat,  lalu  ia 
memberi  salam  kepada  Nabi  SAW  dan  beliau  pun  menjawab 
salamnya  seraya  bersabda,  “ Kembali  dan  shalatlah,  karena 
sesungguhnya  engkau  belum  shalat .”  Kemudian  ia  datang  memberi 
salam  kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  bersabda,  “ Kembali  dan 
shalatlah,  karena  sesungguhnya  engkau  belum  shalat"  (tiga  kali). 
Laki-laki  itu  berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  benar, 
aku  tidak  dapat  melakukan  yang  lebih  baik  darinya,  maka  ajarilah 
aku.”  Beliau  SAW  bersabda,  “ Apabila  engkau  berdiri  untuk  shalat 
maka  bertakbirlah,  kemudian  bacalah  apa  yang  mudah  bagimu  dari 
Al  Qur'an,  lalu  rukuklah  hingga  engkau  thuma'ninah  (tenang)  dalam 
rukuk.  Kemudian  bangkitlah  hingga  engkau  berdiri  lurus.  Kemudian 
sujudlah  hingga  engkau  thuma'ninah  dalam  sujud,  lalu  bangkitlah 
hingga  engkau  (huma  'ninah  dalam  duduk.  Lakukan  yang  demikian  itu 
pada  seluruh  shalat  mu." 


a1)i  J  y*  j  :juL.  JlS  :JlS  S  y*-* 
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758.  Dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  “Sa’ad  berkata,  ‘Aku 
shalat  mengimami  mereka  sebagaimana  shalat  Rasulullah  SAW,  yaitu 
salah  satu  shalat  senja  tanpa  mengurangi  darinya  sedikit  pun;  aku 
memperpanjang  pada  dua  (rakaat)  yang  pertama  dan  menghilangkan 
pada  dua  (rakaat)  yang  kedua’.  Umar  RA  berkata,  ‘Demikianlah 
dugaan  kami  terhadapmu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  kewajiban  membaca  bagi  Imam  dan  makmum  pada  semua 
shalat  baik  saat  mukim  maupun  safar )  Imam  Bukhari  tidak 
menyebutkan  hukum  orang  yang  shalat  sendirian,  karena  hukumnya 
sama  seperti  hukum  imam.  Disebutkannya  safar  (bepergian)  supaya 
tidak  timbul  prasangka  adanya  keringanan  “tidak  membaca”  dalam 
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shalat  ketika  bepergian,  sebagaimana  keringanan  dikuranginya 
sebagian  rakaatnya. 

(Serta  apa  yang  dikeraskan  dan  yang  tidak)  Ibnu  Rasyid 
berkata,  “Lafazh  ‘dan  apa’  berkaitan  dengan  lafazh  ‘dalam  semua 
shalat’  bukan  dengan  ‘bacaan’.  Sehingga  maknanya  adalah;  kewajiban 
membaca  dalam  shalat-shalat  yang  dikeraskan  bacaannya  dan  shalat- 
shalat  yang  tidak  dikeraskan  bacaannya.”  Yakni  membaca  dalam 
shalat  tidak  hanya  khusus  pada  shalat-shalat  sirriyah  (shalat  yang 
tidak  dikeraskan  bacaannya)  dan  tidak  pada  shalat-shalat  jahriyah 
(shalat  yang  dikeraskan  bacaannya),  ini  menyalahi  pandangan  mereka 
yang  membedakannya  untuk  makmum.  Imam  Bukhari  telah  memberi 
perhatian  serius  tentang  masalah  ini,  dimana  beliau  menulis  satu  juz 
tersendiri.  Hal  itu  akan  kami  singgung  ketika  menerangkan  faidah- 
faidah  hadits  di  atas. 

(penduduk  Kufah  mengadukan  Sa  ’ad)  Beliau 
adalah  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  paman  Samurah  (perawi  hadits  ini). 
Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Abdul  Malik,  dari  Jabir 
bin  Samurah  disebutkan,  4l  OjSCiJ  Jt  Ji'  *il  'J*  '•£*  ^ 

JJJ  'i  Z]  DjJtS  J.  (Aku  sedang  duduk  di  sisi 

Umar,  tiba-tiba  penduduk  Kufah  datang  mengadukan  kepadanya 
perihal  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  hingga  mereka  mengatakan 
sesungguhnya  ia  tidak  memperbaiki  shalat). 

Lafazh  “penduduk  Kufah”  adalah  kalimat  majaz,  yaitu 
menggunakan  kata  umum  untuk  menyatakan  sebagian.  Sebab  yang 
mengadu  saat  itu  hanyalah  beberapa  orang  di  antara  penduduk  Kufah, 
bukan  semuanya.  Dalam  riwayat  Za'idah  dari  Abdul  Malik  dalam 
Shahih  Abu  Awanah,  a»j&  Ja'  J  J*  &  ( Maka  beberapa  orang  di 
antara  penduduk  Kufah).  Sama  seperti  itu  dalam  riwayat  Ishaq  bin 
Rahawaih,  dari  Jarir,  dari  Abdul  Malik.  Lalu  dalam  riwayat  Abdu  Saif 
dan  Ath-Thabrani  disebutkan  beberapa  orang  di  antara  mereka;  yaitu 
Al  Jarrah  bin  Sinan,  Qabishah  dan  Arbad  bin  Al  Adayun.  Al  Askari 
juga  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Awa  il  bahwa  di  antara  mereka 
terdapat  Al  Asy’ats  bin  Qais. 

iJj*j  (maka  beliau  memecatnya)  Umar  bin  Khaththab  telah 
mengangkat  Sa’ad  sebagai  pemimpin  pasukan  untuk  memerangi 
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Persia  pada  tahun  14  H,  dan  Allah  menaklukkan  Irak  di  tangannya. 
Kemudian  beliau  menguasai  Kufah  pada  tahun  17  H  dan  terus  menjadi 
pemimpin  di  sana  hingga  tahun  21  H  menurut  pendapat  Khalifah  bin 
Khayyath.  Sementara  menurut  Ath-Thabari  adalah  pada  tahun  20  H, 
lalu  terjadilah  perselisihan  antara  dia  dengan  penduduk  Kufah  seperti 
yang  disebutkan  dalam  hadits. 

ij&p  JiisLij  (dan  Umar  mengangkat  Ammar  sebagai 

pemimpin  atas  mereka)  Dia  adalah  Ammar  bin  Yasir.  Khalifah 
berkata,  “Umar  mengangkat  Ammar  untuk  menjadi  imam  shalat  bagi 
mereka,  Ibnu  Mas’ud  diangkat  untuk  mengurus  baitul  maal  (keuangan 
negara)  dan  Utsman  bin  Hunaif  untuk  mengurus  masalah  pertanahan.” 
Seakan-akan  penyebutan  Ammar  secara  khusus  adalah  karena 
disebutkannya  shalat  dengan  tegas  di  antara  sekian  masalah  yang 
diadukan. 

'i  &  ' J*-  (hingga  mereka  menyebutkan  bahwa  ia 
(Sa  ’ad)  tidak  baik  dalam  hal  shalat)  Secara  lahiriah,  bahwa  masalah 
yang  diadukan  sangat  banyak,  di  antaranya  masalah  shalat.  Hal  itu 
telah  dinyatakan  dengan  tegas  dalam  riwayat  Abu  Aun  yang  akan 
disebutkan. 

Umar  berkata,  “Sungguh  mereka  telah  mengadukan  tentang 
kamu,  sampai  masalah  shalat.”  Lalu  Ibnu  Sa’ad  dan  Saif  menyebutkan 
bahwa  mereka  mengklaim  Sa’ad  melakukan  tindakan  yang  merugikan 
orang  lain  dalam  jual  beli.  Dia  membuat  pintu  yang  terbuat  dari  kayu 
di  rumahnya,  sedangkan  letak  pasar  bersebelahan  dengan  rumahnya. 
Lalu  timbul  suara  gaduh  di  pasar  yang  dapat  mengganggunya,  maka 
dia  berkata,  “Hentikanlah  kegaduhan.”  As-Saif  menyebutkan,  mereka 
mengklaim  bahwa  hobi  Sa’ad  yang  senang  berburu  menyebabkannya 
tidak  turut  dalam  pasukan  ekspedisi.  Az-Zubair  bin  Bakkar  berkata 
dalam  kitab  An-Nasab,  “Penduduk  Kufah  mengadukan  berbagai  hal 
tentang  Sa’ad,  lalu  Umar  menyelidikinya  dan  ternyata  semuanya  tidak 
benar.”  Pernyataan  ini  didukung  oleh  perkataan  Umar  dalam 
wasiatnya,  “Sesungguhnya  aku  tidak  memecatnya,  karena  ia  tidak 
mampu  atau  berkhianat.”  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  “manaqib  Utsman”. 

Jlai  <0!  ( maka  beliau  -Umar-  mengirim  utusan  kepadanya 

dan  berkata)  Pada  kalimat  ini  terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan. 
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dimana  seharusnya  adalah  “maka  utusan  itu  sampai  kepada  Sa’ad,  lalu 
Sa’ad  datang  kepada  Umar,  maka  Umar  berkata...”  dan  seterusnya. 
Adapun  nama  utusan  ini  akan  disebutkan  kemudian. 

ul  li  ( Wahai  Abu  lshaq )  Ini  adalah  nama  panggilan  Sa’ad 
bin  Abi  Waqqash.  Nama  panggilan  itu  diambil  dari  anak  laki-lakinya 
yang  paling  tua,  dan  ini  merupakan  wujud  penghormatan  Umar 
terhadap  Sa’ad.  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  pengaduan  tersebut 
tidak  menjadikan  kedudukan  Sa’ad  menjadi  rendah  di  mata  Umar  RA. 

frOjJi  p\  (aku  melakukan  shalat  Isya')  Demikian  yang 
dinukil  oleh  semua  perawi  selain  Al  Jurjani,  dia  berkata, 

(Shalat  senja).  Lalu  pada  bab  sesudahnya  disebutkan,  JtLe 

(Dua  shalat  senja).  Abu  Daud  Ath*Thayalisi  meriwayatkan  dalam 
Musnad-nya  dari  Abu  Awanah  dengan  lafazh,  (Dua  shalat 

senja).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  serta 
dalam  riwayat  Az-Za'idah  dalam  Shahih  Abu  Awanah,  yang 
merupakan  riwayat  paling  akurat.  Hal  itu  didukung  oleh  lafazh 
tatsniyah  (ganda)  pada  kata  “shalat”  (<J%*).  Adapun  maksudnya 
adalah  shalat  Zhuhur  dan  Ashar.  Namun  tidak  tertutup  kemungkinan 
lafazh  tatsniyah  (ganda)  dapat  .  diterapkan  pada  shalat  Isya', 
maksudnya  adalah  shalat  Maghrib  dan  Isya'.  Hanya  saja  kemungkinan 
ini  tertolak  oleh  kalimat  selanjutnya  yang  berbunyi  “pada  dua  rakaat 
yang  terakhir”,  sebab  rakat  shalat  Maghrib  yang  akhir  hanya  satu 
rakaat.  Wallahu  a  ’lam. 

Al  Karmani  mengemukakan  hikmah  disebutkannya  Isya'  secara 
khusus,  yakni  apabila  shalat  ini  mampu  ia  lakukan  dengan  baik. 
Sementara  diketahui  waktunya  bertepatan  dengan  saat  istirahat,  maka 
tentu  shalat-shalat  yang  lain  mampu  ia  lakukan  dengan  lebih  baik  lagi. 
Hal  serupa  dapat  pula  dikatakan  sehubungan  dengan  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar,  karena  waktu  keduanya  bertepatan  dengan  saat  istirahat 
siang  serta  saat  melakukan  aktivitas.  Lebih  tepatnya  dikatakan, 
“Barangkali  pengaduan  mereka  khusus  pada  kedua  shalat  ini,  oleh 
sebab  itu  keduanya  disebutkan  secara  spesifik.” 
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^  (°ku  memperpanjang  pada  dua  rakaat  pertama) 
Al  Qazzaz  berkata,  “ Arkudu  maknanya  adalah  berdiri  lama,  yakni  aku 
memperpanjang  bacaan  pada  dua  rakaat  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  panjangnya  kedua 
rakaat  ini  bukan  hanya  dalam  hal  bacaan,  namun  juga  mencakup  ruku’ 
dan  sujud.  Akan  tetapi  yang  dikenal  untuk  membedakan  panjang  di 
antara  rakaat  adalah  bacaan.  Dalam  hal  ini  akan  disebutkan  riwayat 
Abu  Aun  dari  Jabir  bin  Samurah  dengan  lafazh  ^ 

(memperpanjang  pada  dua  -rakaat-  yang  pertama). 

{dan  memperingan)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh  j  {dan  aku  menghilangkan).  Demikian 
pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  dari 
Musa  bin  Ismail  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  yang  dikutip 
oleh  Al  Baihaqi.  Seperti  ini  pula  yang  terdapat  pada  semua  jalur 
periwayatan  hadits  ini  yang  sempat  saya  teliti.  Hanya  saja  pada 
riwayat  Muhammad  bin  Katsir  dari  Syu’bah  yang  dikutip  oleh  Al 
Ismaili  disebutkan  huruf  mim  sebagai  ganti  huruf fa'.  Adapun  maksud 
“menghilangkan”  adalah  menghilangkan  bacaan  yang  panjang,  bukan 
menghilangkan  bacaan  sama  sekali. 

dL  jkli  2)13  {demikianlah  dugaan  kami  terhadapm w) .  Yakn i  apa 
yang  engkau  katakan  ini  adalah  apa  yang  kami  duga  engkau  lakukan. 
Mis’ar  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Abdul  Malik  dan 
Ibnu  Aun,  “Sa’ad  mengatakan,  apakah  engkau  mengetahui  bahwa  aku 
tidak  memperbaiki  shalat”  (Diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim). 
Riwayat  ini  memberi  asumsi  bahwa  mereka  yang  mengadukannya 
bukan  tergolong  ahli  ilmu.  Seakan-akan  mereka  mengira  panjang 
antara  rakaat  shalat  harus  disamakan,  maka  mereka  mengingkari 
Sa’ad  yang  membedakannya.  Dari  sini  diambil  faidah  tentang  celaan 
bagi  pendapat  yang  hanya  berdasarkan  logika  tanpa  landasan  utama 
(Al  Qur'an  dan  Sunnah).  Di  samping  itu,  bahwa  qiyas  (analogi)  yang 
bertentangan  dengan  nash  dianggap  tidak  dapat  dijadikan  pedoman. 
Ibnu  Baththal  berkata,  “Konteks  hadits  Sa’ad  untuk  bab  ini  adalah 
ketika  beliau  mengatakan  ‘Aku  memperpanjang  dan  memperingan’, 
maka  dapat  diketahui  bahwa  dia  tidak  meninggalkan  bacaan  dalam 
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shalat,  sementara  dia  sendiri  menyatakan  bahwa  shalat  yang 
dilakukannya  sama  seperti  shalat  Rasulullah  SAW.” 

Al  Karmani  meringkasnya  dengan  mengatakan,  “Lamanya 
imam  berdiri  — menurut  kebiasaan —  menunjukkan  adanya  bacaan.” 
Ibnu  Rasyid  berkata,  “Oleh  sebab  itu,  pada  bab  berikutnya  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Qatadah  sebagai  penafsiran  hadits 
Sa’ad.” 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  hadits  Abu  Qatadah  -di 
bab  berikutnya-  tidak  disebutkan  bacaan  pada  dua  rakaat  terakhir. 
Hanya  saja  hal  itu  disebutkan  dalam  haditsnya  setelah  sepuluh  bab. 
Pernyataan  wajibnya  membaca  dalam  shalat  hanya  dapat  disimpulkan 
apabila  hadits  itu  digabungkan  dengan  sabda  beliau  SAW,  ££ 

JLfi\  ( Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku 

shalat).  Dari  sini  diperoleh  kesesuaian  dengan  perkataannya  “bacaan 
bagi  imam”  serta  masalah  mengeraskan  bacaan  dan  tidak 
mengeraskannya. 

Adapun  mengenai  saat  mukim  dan  safar  serta  bacaan  makmum, 
disimpulkan  dari  selain  hadits  Sa’ad  yang  dikutip  di  bab  ini.  Mungkin 
juga  masalah  “membaca”  saat  mukim  dan  safar  dapat  disimpulkan 
dari  cakupan  umum  sabda  beliau  SAW  tadi,  karena  beliau  tidak 
memberi  perincian  antara  kondisi  mukim  maupun  safar.  Adapun 
kewajiban  membaca  bagi  imam  berdasarkan  hadits  Ubadah  di  bab  ini. 
Barangkali  Imam  Bukhari  mencukupkan  dengan  sabda  beliau  SAW 
kepada  orang  yang  tidak  baik  shalatnya,  yakni  hadits  ketiga  di  bab  ini, 
S'  iiJaSCo  ^  iUi  Jii'j  (Dan  lakukanlah  yang  demikian  itu  pada 
seluruh  shalatmu).  Berdasarkan  penjelasan  ini  tertolak  kritik  yang 
dilontarkan  oleh  Al  Ismaili  dan  selainnya,  mereka  mengatakan  bahwa 
dalam  hadits  Sa’ad  tidak  ditemukan  dalil  tentang  wajibnya  membaca 
(saat  shalat),  bahkan  yang  ada  hanyalah  meringankan  bacaan  pada  dua 
rakaat  terakhir. 

‘iUr j  ji  [pjli  ( maka  beliau  mengutus  bersamanya 

seorang  laki-laki  atau  beberapa  orang  laki-laki).  Demikian 
disebutkan  adanya  unsur  keraguan,  dan  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
disebutkan,  J&j  y*  (Umar  mengutus  dua  orang).  Riwayat  ini 
menyatakan  bahwa  Umar  mengirim  Sa’ad  kembali  ke  Kufah  agar  apa 
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yang  dituduhkan  kepadanya  terungkap  dengan  jelas  di  hadapannya 
tanpa  mengada-ada.  Akan  tetapi  perkataan  Saif  menunjukkan  bahwa 
Umar  hanya  bertanya  kepada  Sa’ad  tentang  shalat  ketika  beliau  datang 
bersama  Muhammad  bin  Maslamah  dari  Kufah.  Lalu  Saif  dan  Ath- 
Thabari  menyebutkan  bahwa  utusan  Umar  kepada  Sa’ad  adalah 
Muhammad  bin  Maslamah.  dia  berkata,  “Orang  inilah  yang  bertugas 
meneliti  perbuatan  para  pembantu  pemerintahan  yang  diadukan  oleh 
rakyatnya  kepada  masa  Umar.” 

Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  bahwa  Umar  mengutus  Abdullah  bin 
Arqam  untuk  kepentingan  tersebut.  Apabila  riwayat  ini  akurat,  maka 
nama  kedua  orang  yang  diutus  tersebut  dapat  diketahui.  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  melalui  jalur  Mulaih  bin  Auf  As-Sulami,  dia  berkata, 
“Umar  mengutus  Muhammad  bin  Maslamah  dan  menunjukku  sebagai 
penunjuk  jalan  baginya.”  Beliau  menyebutkan  kisah  seperti  di  atas, 
dan  di  dalamnya  disebutkan,  ii*  Jij&i  Osrt—»  Ji  'lu-,  flilj  ( Dan 
dia  (utusan  Umar)  menyuruh  Sa'ad  berdiri  di  masjid-masjid  Kufah 
dan  menanyakan  mereka  tentangnya  (Sa  ’ad))."  Dalam  riwayat  Ishaq 
dari  Jarir  disebutkan,  oarC-i  ^  q  LaK}  (Maka  Sa  'ad  dibawa 

berkeliling  ke  masjid-masjid  Kufah). 

(aku  akan  memohon  [kepada  Allah]  tiga  perkara ). 
Yakni  aku  memohon  kecelakaan  [kemalangan]  untukmu  dengan  tiga 
perkara.  Hikmah  doa  tersebut  adalah  karena  orang  itu  telah  menafikan 
tiga  sifat  utama  dari  diri  Sa’ad,  yakni: 

Pertama ,  menafikan  keberanian  Sa’ad  seperti  yang  tersirat 
dalam  perkataan  orang  tersebut  bahwa  Sa’ad  tidak  turut  [berperang] 
bersama  pasukan. 

Kedua ,  menafikan  kehormatan  diri  Sa’ad,  seperti  tercermin  pada 
perkataannya  bahwa  Sa’ad  “tidak  membagi  (harta  rampasan  perang)”. 

Ketiga ,  menafikan  kebijakan  Sa’ad,  seperti  pada  perkataannya 
“tidak  berlaku  adil”. 

Ketiga  perkara  ini  berkaitan  dengan  diri,  harta  dan  agama. 
Maka,  Sa’ad  membalasnya  dengan  tiga  hal  yang  sepertinya;  yaitu 
umur  yang  panjang  berkaitan  dengan  diri,  kemiskinan  yang  berlarut- 
larut  berkaitan  dengan  harta,  dan  terjerumus  dalam  fitnah 
berhubungan  dengan  agama.  Mungkin  dua  tuduhan  pertama  dapat 
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dipungkiri,  berbeda  halnya  dengan  tuduhan  yang  ketiga,  maka  Sa’ad 
membalasnya  dengan  dua  perkara  yang  bersifat  duniawi  dan  satu 
perkara  (ketiga)  dalam  urusan  agama. 

Perkataan  orang  tersebut  bahwa  Sa’ad  “tidak  turut  dalam 
pasukan”  mungkin  saja  benar,  akan  tetapi  ia  memandang  untuk  tetap 
tinggal  agar  dapat  memberi  kemaslahatan  bagi  yang  turut  berperang 
maupun  yang  mukim.  Atau  ia  memiliki  alasan  tertentu  seperti  yang 
terjadi  saat  perang  Al  Qadisiyah.  Adapun  perkataannya  bahwa  Sa’ad 
“tidak  membagi  rata”  bisa  saja  benar,  namun  imam  [pemimpin] 
berhak  untuk  mengutamakan  orang-orang  yang  memiliki  andil  besar 
dalam  peperangan  serta  memelihara  kemaslahatan  mereka.  Sedangkan 
perkataannya  bahwa  Sa’ad  “tidak  berlaku  adil”  merupakan  tuduhan 
paling  berat,  karena  ia  menafikan  sifat  adil  secara  mutlak  dari  diri 
Sa’ad,  sehingga  dapat  digolongkan  sebagai  bentuk  penghinaan  dan 
celaan  terhadap  agamanya. 

Hal  yang  menarik  dari  peristiwa  ini,  meskipun  Sa’ad  dituduh 
demikian  oleh  laki-laki  itu  langsung  di  hadapannya,  hingga 
membuatnya  marah  dan  mendorongnya  mendoakan  kecelakan  bagi 
orang  tersebut,  namun  beliau  tetap  memperhatikan  sifat  adil  dan 
obyektif  dalam  memohonkan  kecelakaan  tersebut,  dimana  Sa’ad 
mendoakan  demikian  apabila  laki-laki  itu  telah  berbuat  dusta  dan 
termotivasi  oleh  kepentingan  duniawi. 

{r iya '  dan  sum’ah )  Yakni  untuk  dilihat  dan  didengar 
manusia  sehingga  ia  mendapatkan  popularitas.  Pembahasan 
selebihnya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  “ Ar-Raqa'iq ” 
(kelembutan  hati)”,  insya  Allah. 

t'jii  Jiij  ( perpanjang  kemiskinannya )  Dalam  riwayat  Jarir,  i-cij 
o'jti  {Per hebat  kefakirannya).  Sementara  dalam  riwayat  Saif,  iSU* 
{Perbanyak  tanggungannya). 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Ketiga  hal  tersebut  sesuai 
dengan  situasi  dan  kondisi.  Adapun  panjangnya  umur  bertujuan  agar 
orang-orang  yang  mendengar  tentangnya  dapat  melihatnya  langsung 
untuk  mengetahui  karamah  Sa’ad.  Sedangkan  lamanya  masa 
kemiskinan  merupakan  lawan  apa  yang  dimintanya,  sebab  keadaan 
orang  tersebut  mengindikasikan  bahwa  ia  melakukan  hal  itu  untuk 
mendapatkan  sesuatu  yang  bersifat  duniawi.  Adapun  sebabnya 
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dijerumuskan  ke  dalam  fitnah  adalah  karena  sikapnya  yang  telah 
melakukan  fitnah  dan  meridhainya,  tanpa  ada  penduduk  yang 
menyetujuinya.” 

2^»  ( seorang  tua  renta  yang  terfitnah)  Ada  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  di  sini  tidak  disebutkannya  doa  Sa’ad  yang 
lain,  seperti  kefakiran;  namun  perkataannya,  “Aku  tertimpa  doa 
Sa’ad”,  telah  menunjukkan  hal  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penegasan  mengenai  hal  itu  telah 
tercantum  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  melalui  jalur  Asad  bin  Musa, 
dan  dalam  riwayat  Abu  Ya’la  dari  Ibrahim  bin  Al  Hajjaj,  keduanya 
dari  Abu  Awanah  dengan  lafazh,  ^  xi-  JlS 

:Jti  i'jiLi  (Abdul  Malik  berkata ,  “Aku 

melihatnya  menghadang  budak-budak  wanita  di  jalanan.  Apabila 
ditanya  ia  berkata,  ‘Orang  tua  renta  lagi  miskin  tertimpa  fitnah '.  ’j. 

Dalam  riwayat  Ishaq  dari  Jarir  disebutkan,  y&li  (Ia  pun 

menjadi  miskin  dan  tertimpa  fitnah).  Dalam  riwayat  Yusuf, 

:J\5  it^i  i (_roy  'j)  OlSTj  ojIp 

oi-  (Ia  menjadi  buta  dan  dalam  tanggungannya  terdapat 

sepuluh  anak  perempuan.  Apabila  ia  mendengar  gerakan  wanita  ia 
pun  tergoda  olehnya,  apabila  hal  itu  diingkari  maka  ia  berkata,  “Doa 
Sa  ’ad  yang  berkah.  ”).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah 
disebutkan,  *ij  'l  j  (Tidak  ada  suatu  fitnah  melainkan 

ia  di  dalamnya).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Jahadah  dari 
Mush’ab  bin  Sa’ad  -sama  seperti  kisah  ini-  dikatakan,  “Ia  pun  sempat 
menemui  fitnah  Al  Mukhtar  dan  terbunuh  dalam  fitnah  tersebut.” 
(Diriwayatkan  oleh  Al  Mukhlish  dalam  kitabnya  Al  Fawa'id).  Lalu 
dalam  riwayat  Saif  dikatakan  bahwa  ia  hidup  sampai  pada  masa  fitnah 
Al  Jamajim  yang  terjadi  tahun  33  H.  Sedangkan  fitnah  (peristiwa)  Al 
Mukhtar  terjadi  ketika  ia  menguasai  Kufah  pada  tahun  65  H  hingga  ia 
terbunuh  tahun  67  H. 

(doa  Sa’ad)  Sengaja  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal 
dan  yang  dimaksud  adalah  jenisnya,  meski  sebenarnya  ada  tiga  doa 
(permohonan)  dalam  hal  ini.  Sa’ad  terkenal  sebagai  orang  yang 
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doanya  mustajab  (dikabulkan).  Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui 
jalur  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Dikatakan  kepada  Sa’ad,  kapan  engkau 
menjadi  orang  yang  memiliki  dakwah  mustajab?”  Beliau  menjawab 
pada  perang  Badar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  v**-'1  (4^*  (Ya 
Allah,  kabulkanlah  doa  (permohonan)  Sa’ad).  Telah  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Qais  bin 
Abu  Hazim  dari  Sa’ad,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  j4^' 

illpj  lii  jJLJ  (Ya  Allah,  kabulkanlah  doa  Sa’ad  apabila  ia  berdoa 
kepada-Mu). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  yang  dapat  dipetik,  di 
antaranya: 

1 .  Imam  (pemimpin)  boleh  memecat  sebagian  pembantunya 
apabila  ia  mendapatkan  pengaduan  tentangnya,  meskipun 
pengaduan  itu  belum  terbukti,  jika  tindakan  (pemecatan)  itu 
membawa  kemaslahatan  (kebaikan). 

Imam  Malik  berkata,  “Umar  telah  memecat  Sa’ad,  sementara  ia 
adalah  orang  yang  paling  komitmen  dalam  agama  dibandingkan 
orang-orang  yang  datang  sesudahnya  hingga  hari  kiamat. 
Namun  yang  nampak  bahwa  Umar  memecatnya  untuk  menutup 
pintu  fitnah.” 

Dalam  riwayat  Saif  dikatakan,  Umar  berkata,  “Kalau  bukan 
karena  sikap  hati-hati  dan  agar  seorang  pemimpin  seperti  Sa’ad 
tidak  dijadikan  korban,  niscaya  aku  tidak  akan  memecatnya.” 
Dikatakan  pula  bahwa  Umar  memecatnya  karena  ia  ingin  agar 
Sa’ad  berada  di  dekatnya,  sebab  ia  merupakan  salah  seorang 
anggota  dewan  Syura.  Sebagian  mengatakan  bahwa  pemecatan 
itu  dilakukan  karena  telah  menjadi  pandangan  Umar  untuk  tidak 
memberi  jabatan  kepada  para  pegawainya  lebih  dari  empat 
tahun. 

Al  Maziri  berkata,  “Terjadi  perbedaan  pendapat  apakah  seorang 
qadhi  (hakim)  dipecat  dengan  sebab  pengaduan  satu  atau  dua 
orang,  atau  ia  tidak  dipecat  hingga  ada  sejumlah  orang  yang 
mengadukannya.” 
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2.  Menanyakan  kepada  pegawai  mengenai  apa  yang  dituduhkan 
kepadanya. 

3.  Meminta  pertanggungjawaban  orang  yang  diadukan. 

4.  Cukup  menanyakan  hal-hal  yang  mempunyai  keutamaan. 

5.  Menanyakan  kepada  orang  yang  ada  di  sekitarnya  untuk 
mengetahui  kejujuran  saksi  atau  hal  lain. 

6.  Seorang  yang  sedang  diperiksa  kejujurannya  tidak  menjadikan 
persaksiannya  tertolak. 

7.  Memanggil  seorang  yang  memiliki  keutamaan  dengan  nama 
panggilannya. 

8.  Mengemukakan  alasan  bagi  orang  yang  mendengar 
pembicaraan  yang  tidak  baik  tentang  dirinya. 

9.  Membedakan  antara  perbuatan  mengada-ada  yang  bertujuan 
untuk  mencela,  dengan  perbuatan  yang  bertujuan  untuk 
menghindari  bahaya  (mudharat).  Pelaku  yang  pertama  diberi 
hukuman  ta  ’zir  (peringatan)  sementara  pelaku  kedua  tidak  diberi 
hukuman.  Namun  kemungkinan  Sa’ad  tidak  menuntut  haknya 
atau  memaafkan  mereka,  tapi  cukup  dengan  mendoakan 
kecelakaan  bagi  orang  yang  terang-terangan  berdusta 
kepadanya.  Telah  disebutkan  dalam  suatu  riwayat, 
“ Barangsiapa  yang  memohonkan  kecelakaan  bagi  orang  yang 
menzhaliminya  berarti  ia  telah  mengambil  haknya .” 

Barangkali  Sa’ad  merasa  kasihan  terhadapnya  sehingga  berdoa 
agar  siksaannya  disegerakan  di  dunia.  Ia  pun  telah  mengambil 
haknya  tanpa  mengabaikan  keadaan  orang  yang  menzhaliminya. 
Perbuatan  demikian  menunjukkan  kesempurnaannya  dalam 
melaksanakan  perintah  agama. 

10.  Boleh  mendoakan  bagi  orang  yang  zhalim  sesuatu  yang  dapat 
mengurangi  nilai  keagamaannya.  Ini  bukan  berarti  berdoa  agar 
ia  terjerumus  dalam  kemaksiatan,  akan  tetapi  semata-mata 
sebagai  hukuman  baginya.  Mirip  dengan  hal  ini  adalah 
disyariatkannya  meminta  persaksian  meskipun  hal  itu  akan 
beresiko  menangnya  orang  kafir  atas  orang  muslim.  Termasuk 
bagian  pertama  adalah  perkataan  Musa  ‘alaihissalaam,  seperti 
dikutip  dalam  firman  Allah  SWT,  “Fa  Tuhan  kami , 
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binasakanlah  harta  benda  mereka  dan  kuncilah  hati  mereka." 
(Qs.  Yuunus(lO):  88) 

1 1 .  Bersikap  wara’  (sederhana)  dalam  berdoa. 

12.  Hadits  di  atas  merupakan  dalil  bahwa  panjang  dua  rakaat 
pertama  dalam  shalat  empat  rakaat  adalah  sama.  Hal  ini  akan 
diterangkan  pada  bab  berikutnya. 

olsdi  \'jL  JU  J  'i  ( tidak  ada  shalat  bagi  orang  yang 
tidak  membaca  surah  Al  Faatihah)  Al  Humaidi  menambahkan  dalam 
riwayatnya  dari  Sufyan,  (di  dalamnya ),  demikian  juga  dalam 
Musnad- nya.  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Ya’qub  bin  Sufyan 
dari  Al  Humaidi  seperti  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  Ibnu  Abi 
Umar  yang  dikutip  oleh  Al  Ismaili,  serta  Qutaibah  dan  Utsman  bin 
Abi  Syaibah  yang  dikutip  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al 
Mustakhraj.  Hal  ini  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  “membaca” 
adalah  di  dalam  shalat  itu  sendiri. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Dikatakan  bahwa  hadits  tersebut 
dipahami  dalam  arti  penafian  dzat  dan  sifat  shalat,  tetapi 
sesungguhnya  dzat  (wujud)  shalat  itu  tidak  dapat  dinafikan,  maka  hal 
itu  adalah  berdasarkan  dalil  yang  lain.” 

Pernyataan  bahwa  dzat  tidak  dapat  dinafikan  secara  mutlak 
mendapat  tanggapan  serius,  sebab  apabila  yang  dimaksud  dengan 
shalat  adalah  maknanya  dari  segi  bahasa,  maka  hal  itu  tidak  dapat 
diterima,  karena  lafazh-lafazh  syar’i  harus  dipahami  sebagaimana 
pengertian  yang  berlaku  dalam  syariat.  Inilah  yang  dibutuhkan  dalam 
syariat  yang  diturunkan  untuk  menjelaskan  makna  syar’i,  bukan 
makna  lughawi  (bahasa).  Sedangkan  apabila  yang  dimaksud  dengan 
shalat  adalah  makna  syar’i,  maka  pernyataan  bahwa  yang  dinafikan 
dalam  hadits  tersebut  adalah  dzat  shalat  cukup  beralasan.  Berdasarkan 
hal  ini  maka  tidak  perlu  menyisipkan  lafazh  Ijzaa'  atau  kamaal ,74 


74  Perlu  diketahui  bahwa  sabda  Nabi  SAW,  "Tidak  ada  shalat. . .”  dan  seterusnya  tidak  dapat 
dipahami  sebagaimana  makna  tekstualnya,  sebab  tidak  mungkin  dikatakan  tidak  ada  shalat 
terhadap  seseorang  yang  telah  melakukan  shalat.  Untuk  itu  hadits  tersebut  dipahami  dengan 
menyisipkan  kata  ke  dalamnya.  Dalam  menentukan  kata  yang  mesti  disisipkan,  ada  dua 
pendapat  menurut  para  ulama.  Pertama,  kata  yang  disisipkan  adalah  “hakikat”  atau  “dzat”, 
sehingga  maknanya  menjadi,  “Tidak  ada  hakikat  shalat...”  atau  "Tidak  ada  dzat  shalat  ... 
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karena  pernyataan  ini  berkonsekuensi  menjadikan  makna  hadits  dalam 
pengertian  mujmal  (global),  seperti  dinukil  dari  Al  Qadhi  Abu  Bakar 
dan  selainnya  hingga  beliau  cenderung  mengambil  sikap  lawaqquf 
(tidak  memberi  tanggapan)  mengenai  makna  hadits  tadi. 
Sesungguhnya  penafian  (peniadaan)  kamaal  memberi  asumsi  adanya 
ijzaa apabila  dikatakan  bahwa  ijzaa'  dinafikan  pula  berdasarkan 
cakupan  hadits.  Namun  penafian  kamaal  mengindikasikan 
keberadaannya,  dengan  demikian  terjadi  kontradiksi.  Tidak  ada  alasan 
untuk  menyisipkan  kedua  kata  ini  sekaligus,  karena  menyisipkan 
suatu  kata  dalam  kalimat  hanya  dilakukan  saat  darurat.75  Kondisi 
darurat  ini  sudah  dapat  dihindari  dengan  menyisipkan  salah  satu  dari 
kedua  kata  tadi.  Sementara  menyisipkan  salah  satu  dari  keduanya 
tidak  lebih  utama  dari  yang  lainnya,76  demikian  dikatakan  oleh  Ibnu 
Daqiq  Al  Id. 

Akan  tetapi  pernyataan  terakhir  ini  perlu  dicermati,  sebab  bila 
kita  menerima  bahwa  lafazh  itu  tidak  dapat  dipahami  sebagaimana 
hakikatnya  (makna  tekstual),  maka  memahaminya  di  bawah  konteks 
makna  majaz  yang  lebih  dekat  kepada  hakikat  (makna  tekstual)  tentu 
lebih  utama  daripada  memahaminya  di  bawah  konteks  makna  majaz 
yang  jauh  dari  hakikat.  Sementara  penafian  ijzaa'  lebih  dekat  kepada 
hakikat  (makna  tekstual)  daripada  menafikan  “dzat”  shalat,  dan 
pengertian  inilah  yang  pertama  kali  dipahami  dari  kalimat  tersebut. 

Di  samping  itu,  penafian  ijzaa'  berkonsekuensi  penafian 
kamaal.  Tidak  demikian  halnya  dengan  penafian  ldzat\  sehingga 
pernyataan  bahwa  yang  dinafikan  dalam  hadits  adalah  ijzaa'  lebih 
beralasan.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Al 
Abbas  bin  Al  Walid  An-Nursi  (salah  seorang  guru  Imam  Bukhari)  dari 


Kedua,  dipahami  dengan  menyisipkan  kata  ijzaa'  (mencukupi)  atau  kamaal  (sempurna),  maka 
maknanya  menjadi,  “Tidak  ada  shalat  yang  mencukupi...”  atau  “Tidak  ada  shalat  yang 
sempurna....”  Adapun  yang  dimaksud  dengan  shalat  yang  mencukupi  (ijzaa  ),  adalah  shalat 
vang  dapat  menggugurkan  kewajiban  dari  tanggungan  seseorang-  penerj. 

5  Yang  dimaksud  “darurat”  di  sini  adalah  keadaan  dimana  suatu  kalimat  tidak  dapat  dipahami 
kecuali  dengan  menyisipkan  kata  lain  di  dalamnya.  Seperti  kalimat  “tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah”.  Kalimat  ini  tidak  dapat  dipahami  sebagaimana  makna  tekstual,  sebab  pada  bagian 
pertama  terdapat  penafian  (peniadaan)  terhadap  Tuhan,  lalu  pada  bagian  kedua  terdapat  itsbat 
(penetapan)  adanya  Tuhan,  yaitu  Allah.  Seakan-akan  kita  mengatakan,  “Tidak  ada  Tuhan, 
selain  Tuhan"  jelas  merupakan  kontradiksi  yang  nyata.  Untuk  itu  kalimat  ini  butuh  pada  kata 
lain  yang  disisipkan.  Dalam  hal  ini  menurut  para  ulama  adalah  kata  “haq  (sebenarnya)” 
sehingga  kalimat  tersebut  menjadi,  “Tidak  ada  Tuhan  yang  sebenarnya  selain  Allah”  -penerj. 

Maksudnya  menyisipkan  kata  “dzat”  tidaklah  lebih  utama  daripada  menyisipkan  kata  ijzaa’ 


Sufyan  melalui  sanad  seperti  di  atas  dengan  lafazh,  'yj  *sl  U jr*  *!l 

( Tidaklah  mencukupi  (ijzaa')  shalal  yang  tidak 
dibacakan  di  dalamnya  pembuka  Al  Kitab  (surah  Al  Faatihah).  ” 
Hadits  ini  dinukil  pula  oleh  Ziyad  bin  Ayyub,  salah  seorang  pakar 
hadits.  (Diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni).  Lalu  diperkuat  oleh  hadits 
lain  yang  diriwayatkan  melalui  jalur  Al  Alla'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  sama  seperti  lafazh  di 
atas;  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  serta  selain 
keduanya. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  Abdullah  bin 
Sawadah  Al  Qusyairi  dari  seorang  laki-laki,  dari  bapaknya  dari  Nabi 
SAW  disebutkan,  OTyjt  Vgl»  i  2%e>  j-i'  'i  ( Tidaklah  diterima 
shalat  yang  tidak  dibaca  ummul  Qur'an  di  dalamnya).  Ibnu 
Khuzaimah  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad  bin  Al 
Walid  Al  Qurasyi  dari  Sufyan  dengan  lafazh,  'yu  *i\ 

( Tidak  ada  shalat  kecuali  dengan  membaca  pembuka  Al  kitab 
[surah  Al  Faatihah]). 

Tidak  ada  halangan  bila  dikatakan  bahwa  perkataannya  “ Tidak 
ada  shalat...”  adalah  penafian  yang  bermakna  larangan,  yakni 
janganlah  kalian  shalat  melainkan  membaca  surah  Al  Faatihah.  Mirip 
dengan  ini  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Al 
Qasim,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  2%*>  'i  ( Tidak  ada 

shalat  bila  makanan  telah  dihidangkan).  Sesungguhnya  hadits  ini 
dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  disebutkan,  fUklt  aywy 
(Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  shalat  apabila  makanan 
telah  dihidangkan).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Muslim  melalui 
jalur  Hatim  bin  Ismail  dan  selainnya  dari  Ya’qub  bin  Mujahid,  dari  Al 
Qasim  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Husain  bin  Ali  dan  selainnya 
dari  Ya’qub.  Lalu  Ibnu  Hibban  mengutip  pula  riwayat  pendukungnya 
dari  hadits  Abu  Hurairah  dengan  lafazh  seperti  di  atas. 

Di  antara  ulama  yang  mengatakan  wajib  membaca  Al  Faatihah 
dalam  shalat  adalah  ulama  madzhab  Hanafi.  Meskipun  demikian 
membaca  surah  Al  Faatihah  bukan  syarat  sahnya  shalat,  karena 
kewajibannya  hanya  ditetapkan  berdasarkan  Sunnah  (Hadits).  Adapun 
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sesuatu  yang  shaiat  tidak  sah  kecuali  dengan  adanya  sesuatu  itu,  maka 
disebut  fardhu.  Sementara  fardhu  menurut  mereka  tidak  dapat 
ditetapkan  kecuali  berdasarkan  Al  Qur'an,  sedangkan  Allah  SWT 
telah  berfirman,  “ Bacalah  oleh  kalian  apa  yang  mudah  dari  Al 
Qur  'an.  ”  (Qs.  Al  Muzzammil(73):  25) 

Maka,  fardhu  dalam  shaiat  adalah  membaca  apa  yang  mudah. 
Adapun  ditetapkannya  membaca  Al  Faatihah  dalam  shaiat  adalah 
berdasarkan  hadits,  sehingga  hukumnya  menjadi  wajib;  sehingga 
orang  yang  tidak  membaca  Al  Faatihah  dianggap  berdosa,  namun 
shalatnya  dianggap  sah.  Jika  demikian  halnya,  saya  merasa  heran 
melihat  sikap  sebagian  mereka  yang  sengaja  tidak  membaca  surah  Al 
Faatihah  serta  meninggalkan  thuma’ninah.  Ia  shaiat  dengan  maksud 
mendekatkan  diri  kepada  Allah,  namun  dengan  sengaja  melakukan 
dosa  di  dalamnya  dikarenakan  hanya  ingin  menampakkan  perbedaan 
dengan  madzhab  yang  lain. 

Hadits  di  atas  telah  dijadikan  dalil  wajibnya  membaca  Al 
Faatihah  pada  setiap  rakaat  shaiat  berdasarkan  bahwa  satu  rakaat  tetap 
dinamakan  shaiat.  Tapi  pendapat  ini  masih  dipertanyakan,  karena 
dengan  membacanya  pada  salah  satu  rakaat  shaiat  yang  empat  rakaat 
misalnya,  maka  sudah  dapat  dinamakan  membaca  Al  Faatihah  dalam 
shaiat  tersebut.  Kaidah  dasar  menyatakan  tidak  ada  kewajiban  untuk 
melebihkan  dari  satu  kali,77  dan  pernyataan  untuk  keseluruhan  tidak 
dapat  digunakan  untuk  menyatakan  sebagian.  Misalkan  hakikat 
keseluruhan  shaiat  Zhuhur  adalah  satu  shaiat,  seperti  yang  ditegaskan 
dalam  hadits  Isra'  bahwa  shaiat  wajib  itu  ada  lima.  Demikian  pula 
dengan  hadits  Ubadah,  aUh  J*  <&i  ( Lima  shaiat 

yang  diwajibkan  oleh  Allah  atas  hamba-hamba-Nya),  serta  hadits- 
hadits  yang  lain.  Menggunakan  kata  “shaiat”  untuk  menyatakan  rakaat 
shaiat  adalah  dalam  arti  majaz. 

Asy-Syaikh  Taqiyuddin  berkata,  “Kesimpulan  yang  dapat 
diambil  dari  pembahasan  ini  adalah  penjelasan  tentang  sahnya  shaiat 
dengan  membaca  Al  Faatihah  pada  setiap  rakaatnya.  Apabila  ada  dalil 
lain  yang  menunjukkan  bahwa  Al  Faatihah  itu  wajib  dibaca  pada 

77  Maksudnya  suatu  perintah  yang  disebutkan  secara  mutlak  (tanpa  batasan)  maka  kewajiban 
yang  terkandung  di  dalamnya  cukup  dilakukan  satu  kali.  Seperti  bila  dikatakan  “Bacalah  Al 
Faatihah”,  artinya  kita  diperintah  untuk  membaca  Al  Faatihah  satu  kali  saja.  Adapun 
kewajiban  membaca  Al  Faatihah  pada  setiap  rakaat,  butuh  dalil  lain  di  luar  perintah  tadi, 
penerj. 
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setiap  rakaat,  maka  dalil  ini  harus  diprioritaskan.”  Dasar  pijakan 
pemikiran  Hasan  Al  Bashri  dalam  penelitian  tersebut  sebagaimana 
diriwayatkan  Ibnu  Mundzir  dengan  sanad  shahih  darinya. 

Adapun  dalil  jumhur  ulama  tentang  wajibnya  membaca  Al 
Faatihah  pada  setiap  rakaat  adalah  sabda  Nabi  S  A  W,  ^  dlli  Jiilj 

iiibO  {Dan  lakukanlah  yang  demikian  pada  shalatmu 
seluruhnya),  dimana  kalimat  ini  diucapkan  setelah  laki-laki  itu 
diperintahkan  untuk  membaca.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  serta 
Ibnu  Hibban  disebutkan,  Jf  J>  dlli  jiii  jU  ( Kemudian  lakukan 

yang  demikian  pada  setiap  rakaat).  Barangkali  inilah  rahasia  sehingga 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  setelah  hadits  Ubadah. 

Hadits  di  atas  dijadikan  pula  sebagai  dalil  wajibnya  membaca 
Al  Faatihah  bagi  makmum,  baik  imam  membaca  dengan  suara  pelan 
atau  keras.  Sebab  shalat  makmum  adalah  shalat  yang  memiliki  hakikat 
tersendiri,  maka  hakikat  shalat  itu  dianggap  tidak  ada  apabila  tidak 
dibaca  Al  Faatihah.  Kecuali  bila  didapatkan  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  shalat  makmum  tidak  termasuk  dalam  sabda  beliau  SAW  di 
atas,  maka  dalil  ini  harus  lebih  dikedepankan.  Demikian  yang 
dikatakan  oleh  Syaikh  Taqiyuddin. 

Adapun  mereka  yang  tidak  mewajibkan  makmum  untuk 
membaca  Al  Faatihah  secara  mutlak,  seperti  madzhab  Hanafi,  berdalil 
dengan  hadits,  <J  ^U)|i  ^U)|'  j*  (Barangsiapa  yang 

shalat  di  belakang  imam  maka  bacaan  imam  adalah  bacaan  baginya). 
Akan  tetapi  hadits  ini  lemah  menurut  ahli  hadits.  Jalur-jalur 
periwayatannya  serta  cacat-cacatnya  telah  dijelaskan  oleh  Ad- 
Daruquthni  dan  selainnya.  Sementara  ulama  yang  tidak  mewajibkan 
bacaan  Al  Faatihah  bagi  makmum  di  saat  imam  membaca  dengan 
suara  keras  seperti  madzhab  Maliki,  berdalil  dengan  hadits,  'y  'i!j 

{Dan  apabila  ia  (imam)  membaca  hendaklah  kalian  diam). 
Hadits  ini  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu 
Musa  Al  Asy’ari.  Namun  dalam  hadits  itu  tidak  ada  indikasi  yang 
mendukung  pendapat  tadi,  karena  mungkin  dua  hal  itu  dipadukan; 
yaitu  diam  (tidak  membaca)  selain  Al  Faatihah  atau  diam  saat  Imam 
membaca,  lalu  membaca  (Al  Faatihah)  saat  imam  diam.  Berdasarkan 
hal  ini  maka  imam  harus  diam  pada  shalat  jahriyah  agar  makmum 
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dapat  membaca  (Al  Faatihah)  dan  supaya  imam  tidak  menyebabkan 
makmum  melakukan  suatu  larangan,  yaitu  tidak  diam  saat  imam 
membaca. 

Telah  dinukil  keterangan  yang  membolehkan  makmum  untuk 
membaca  Al  Faatihah  pada  shalat-shalat  jahriyah  tanpa  ada  batasan 
tertentu.  Keterangan  tersebut  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  “Juz'ul  Qira'ah”,  dan  dinukil  oleh  At-Tirmidzi, 
Ibnu  Hibban  serta  selain  keduanya  dari  riwayat  Makhul  dari  Mahmud 
bin  Rubai’  dari  Ubadah,  ^  <0*  cJit  -i'  Ju*  u' 

4*o\Aj  *JlJ  \jImB  :tdi  cA iijj :  Jlj  l «Ji  i 

p  'i  i-d  ( Bahwasanya  Nabi  SAfV  telah  berat 

baginya  membaca  pada  shalat  Subuh.  Ketika  selesai  beliau  bersabda, 
“Barangkali  kalian  membaca  di  belakang  imam  kalian?"  Kami 
berkata,  “Benar.  ”  Beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  melakukannya 
kecuali  surah  Al  Faatihah,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  shalat 
bagi  yang  tidak  membacanya.  ”). 

Secara  lahiriah  hadits  pada  bab  di  atas  merupakan  ringkasan 
hadits  ini,  dan  seakan-akan  inilah  sebab  yang  melatarbelakangi 
lahiriah  hadits  tersebut.  Wallahu  a  ’lam. 

Hadits  ini  memiliki  riwayat  pendukung  dari  hadits  Abu 
Qatadah  yang  disebutkan  oleh  Abu  Daud  serta  An-Nasa'i,  dan  hadits 
Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  ia  berkata,  “Membaca  ummul 
Qur'an  adalah  suatu  keharusan,  untuk  itu  hendaknya  imam  diam 
sebentar  yang  memungkinkan  bagi  makmum  untuk  membaca  ummul 
Qur'an  (Al  Faatihah).” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ma’mar  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri 
di  akhir  hadits  pada  bab  di  atas  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan 
lainnya,  'upUaJ  (dan  selebihnya).  Lafazh  ini  dijadikan  dalil  tentang 
wajibnya  — memberi  kesempatan  bagi  makmum  untuk —  membaca 
lebih  dari  Al  Faatihah.  Tapi  pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  hadits  ini 
disebutkan  dalam  konteks  menolak  anggapan  bahwa  hukum  hanya 
terbatas  pada  surah  Al  Faatihah  saja. 


Imam  Bukhari  berkata  dalam  pembahasan  tentang  Juz'ul 
Qira'ah,  bahwa  hal  itu  sama  dengan  sabda  Nabi  SAW  ^  aJi 
lapCflj  jUJj  ( Tangan  dipotong  karena  (mencuri)  seperempat  dinar  dan 
selebihnya ).  Lalu  Ibnu  Hibban  dan  Al  Qurthubi  serta  selain  keduanya 
mengklaim  adanya  ijma’  tidak  wajibnya  membaca  melebihi  Al 
Faatihah.  Namun  pernyataan  ini  perlu  dicermati,  sebab  pendapat  yang 
berbeda  dengannya  telah  dinukil  dari  sebagian  sahabat  serta  ulama 
sesudahnya  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mundzir  dan 
selainnya. 

Akan  disebutkan  setelah  delapan  bab  kemudian,  yaitu  hadits 
Abu  Hurairah,  oijM  jri  Js-  ij?  jy  0!)  (Jika  engkau  tidak 

melebihkan  dari  membaca  ummul  Qur'an  maka  telah  mencukupi 
bagimu).”  Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  *sl)  U4I»  J*&"j  J-a*  *^\  ot 

(Bahwasanya  Nabi  SAW  berdiri  dan  shalat  dua  rakaat,  beliau 
tidak  membaca  selain  surah  Al  Faatihah  pada  keduanya). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tentang  kisah 
orang  yang  tidak  baik  dalam  shalatnya,  seperti  akan  dibicarakan  dua 
puluh  lima  bab  kemudian.  Adapun  konteks  disebutkannya  hadits  itu 
pada  bab  ini  terdapat  dalam  sabdanya,  Oiyiit  j*  CiUi  'j  U  ijii  jU 
(Kemudian  bacalah  apa  yang  mudah  bagimu  dari  Al  Qur'an). 
Seakan-akan  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  setelah 
hadits  Ubadah  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  Al  Faatihah  menjadi 
keharusan  bagi  orang  yang  bisa  membacanya.  Sedangkan  bagi  yang 
tidak  mampu,  maka  ia  boleh  membaca  ayat  Al  Qur'an  yang  mudah 
baginya.  Pengertian  bacaan  yang  disebutkan  secara  mutlak  pada  hadits 
Abu  Hurairah  dibatasi  dengan  surah  Al  Faatihah,  sebagaimana  pada 
hadits  Ubadah,  wallahu  a'lam. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Secara  lahiriah  sabda  beliau  U  \'}\ 
OTyiJi  dlii  (kemudian  bacalah  apa  yang  mudah  bagimu  dari  Al 
Qur'an)  adalah  memilih  di  antara  surah  Al  Qur'an,  akan  tetapi 
sebenarnya  yang  dimaksud  adalah  surah  Al  Faatihah  bagi  siapa  yang 
mampu  membacanya  berdasarkan  hadits  Ubadah.  Hal  ini  sama  seperti 


firman  Allah  SWT  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  196,  j»  Ui 

{Maka  apa-apa  yang  mudah  didapatkan  dari  hewan  korban). 
Kemudian,  setelah  itu  Sunnah  (Hadits)  menjelaskan  maksudnya. 

An-Nawawi  berkata,  “Sabda  beliau  SAW  ^  ( apa-apa  yang 
mudah)  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Faatihah,  karena 
surah  ini  mudah  bagi  seseorang.  Atau  yang  dimaksud  adalah  surah 
yang  dibaca  setelah  membaca  surah  Al  Faatihah,  atau  khusus  bagi 
mereka  yang  tidak  mampu  membaca  Al  Faatihah.” 

Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  sabda  beliau  SAW  U  {apa- 
apa  yang  mudah)  tidak  bersifat  mujmal  (global)  sehingga  tidak  perlu 
penjelasan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  Al  Faatihah.  Sementara 
pembatasan  pada  surah  Al  Faatihah  menafikan  kemudahan  yang 
diindikasikan  oleh  lafazh  mutlak,  oleh  karena  itu  tidak  dapat  dipahami 
seperti  itu.  Di  samping  itu,  surah  Al  Ikhlas  juga  mudah  dan  lebih 
pendek  daripada  surah  Al  Faatihah,  maka  sesungguhnya  surah  yang 
mudah  itu  tidak  terbatas  pada  surah  Al  Faatihah  saja.  Sementara 
memahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  surah  yang  dibaca  setelah  Al 
Faatihah,  adalah  berdasarkan  pendapat  yang  mengharuskan  membaca 
surah  Al  Faatihah,  padahal  ini  merupakan  titik  persoalan  yang 
diperdebatkan.  Sedangkan  memahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
orang  yang  tidak  mampu  membaca  Al  Faatihah,  merupakan  pendapat 
yang  cukup  jauh  dari  kebenaran. 

Jawaban  yang  cukup  kuat  mengenai  masalah  ini  dikatakan,  telah 
dinukil  di  dalam  hadits  tentang  orang  yang  tidak  baik  shalatnya 
sebuah  penafsiran  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “apa-apa  yang 
mudah  dari  Al  Qur'an”  adalah  surah  Al  Faatihah,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Rifa’ah  bin  Rafi’  dari  Nabi 
SAW,  c.iS’j  tjjj  Sjis  tLii  «i'  cti  Ujj  ifiyiJt  Vb  * J  'jSa  cJ«j  tijj 

jjas  {Apabila  engkau  telah  berdiri  dan  menghadap 
kiblat  maka  takbirlah,  kemudian  bacalah  ummul  Qur'an  (surah  Al 
Faatihah)  dan  apa-apa  yang  Allah  kehendaki  untuk  engkau  baca. 
Apabila  engkau  ruku  maka  letakkanlah  kedua  telapak  tanganmu  di 
atas  kedua  lututmu.”  (Al  Hadits) 
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Dalam  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan, 
jiij  ‘jk)  .uj-\i  ’J*S  |,i  Oti  idT°jj  'S*a( Kemudian  bacalah  jika 
bersamamu  (yakni  engkau  menghapal)  sesuatu  daripada  Al  Qur'an. 
Apabila  tidak  ada  maka  ucapkanlah  tahmid  (pujian),  takbir  dan  tahlil 
(laa  ilaaha  illallah)." 

Apabila  lafazh-lafazh  hadits  ini  dipadukan,  maka  dapat  ditarik 
kesimpulan  bahwa  surah  Al  Faatihah  harus  dibaca  bagi  yang 
menghafalnya.  Namun  apabila  ia  hanya  hafal  surah  yang  lain  dalam 
Al  Qur'an,  maka  ia  harus  membaca  surah  tersebut.  Begitu  pula  jika  ia 
tidak  hafal  sesuatu  pun  dari  Al  Qur'an,  maka  ia  boleh  mengucapkan 
dzikir. 

Kemungkinan  untuk  memadukan  riwayat  yang  ada  adalah, 
bahwa  maksud  sabda  Nabi  SAW  dTyil'  j*  iU*  'J-r)  t*  iyb  ( bacalah 
apa-apa  yang  mudah  bagimu  dari  Al  Our'an)  yakni  setelah  membaca 
Al  Faatihah.  Kemungkinan  ini  didukung  oleh  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  yang  baik,  4»'  Uji! 

U}  &uUj  l'jti  ol  (JL ij  4)11  Jb»  ( Rasulullah  SAW 

memerintahkan  kami  untuk  membaca  surah  Al  Faatihah  dan  apa-apa 
yang  mudah). 


96.  Bacaan  Dalam  Shalat  Zhuhur 

jJL- j  <lLp  «dll  I  Jli  Jp  j>  «dJl  -LP  ^p 

***(*>  jilaJl  'hc#  *JA  jyjy  J  \'jk> 

t’  '  '  f  ^  '  t  ‘  f  t'  t 

^  \jAj  cVJkI=*-l  £-«— *j j  ^  ^ 

Jjiaj  jlSTj  gs*  J  ^ j  k>6\ju  J* 2*j' 

.4di\h\  ^  JA 

759.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW  membaca  Al  Faatihah  dan  dua  surah 
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pada  dua  rakaat  pertama  shalat  Zhuhur;  beliau  memperpanjang  pada 
— rakaat —  yang  pertama  dan  memendekkan  pada  — rakaat —  yang 
kedua  lalu  memperdengarkan  ayat  sesekali.  Beliau  membaca  Al 
Faatihah  dan-  dua  surah  pada  shalat  Ashar.  Beliau  memperpanjang 
rakaat  pertama  pada  shalat  Subuh  serta  memperpendek  rakaat  kedua.” 

^  OlTl  Lli-  lUC»  :Jl »  J*JU*  ^)\ 

:Jli  IjL  :l!U  l^ju  :Jl i 

760.  Dari  Abu  Ma’mar,  dia  berkata,  “Kami  bertanya  kepada 
Khabbab,  ‘Apakah  Nabi  SAW  membaca  pada  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar?’  Dia  menjawab,  ‘Benar’.  Kami  berkata,  ‘Dari  mana  kalian 
mengetahuinya?’  Dia  menjawab,  ‘Dari  gerakan  jenggotnya’.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  bacaan  dalam  shalat  Zhuhur)  Kemungkinan  yang 
dimaksud  judul  bab  ini  dan  bab  sesudahnya  adalah  menetapkan 
adanya  bacaan  pada  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  dan  bacaan  pada 
keduanya  dilakukan  dengan  pelan  ( sirr ),  sebagai  isyarat  terhadap 
pendapat  yang  menyelisihinya  seperti  Ibnu  Abbas  yang  akan 
dijelaskan  setelah  delapan  bab  kemudian.  Ada  pula  kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah  untuk  menetapkan  kadar  bacaan  atau  apa  yang 
harus  dibaca.  Namun  kemungkinan  pertama  lebih  kuat,  karena  pada 
kedua  bab  ini  Imam  Bukhari  tidak  menyinggung  sesuatu  yang  dapat 
dijadikan  dasar  bagi  kemungkinan  kedua. 

Imam  Muslim  dan  selainnya  meriwayatkan  sejumlah  hadits 
tentang  masalah  itu  dengan  versi  yang  berbeda-beda,  sebagiannya 
akan  disebutkan.  Sebagian  ulama  mengompromikannya  dengan 
mengatakan  bahwa  setiap  versi  mengungkap  satu  kejadian,  baik 
menjelaskan  kebolehannya  atau  karena  sebab-sebab  yang  lain.  Ibnu  Al 
Arabi  menjadikan  perbedaan  versi  tersebut  sebagai  dalil  tidak  adanya 
ketetapan  surah  tertentu  yang  harus  dibaca  pada  shalat  tertentu. 
Pernyataan  ini  cukup  jelas  bila  dikaitkan  dengan  apa  yang 
diperselisihkan;  namun  tidak  dapat  diterapkan  pada  sesuatu  yang  tidak 
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diperselisihkan,  seperti  surah  Alif  Laam  Miim  Tanziil  dan  Hal  Alaa 
Alal  Insaan  pada  shalat  Subuh  di  hari  Jum’at. 

{dan  dua  surah )  Yakni  satu  surah  untuk  setiap  rakaat, 
seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya.  Hal  ini  dijadikan 
dalil  bahwa  membaca  satu  surah  secara  lengkap  lebih  utama  daripada 
membaca  yang  setara  dengannya  dari  surah-surah  yang  panjang, 
demikian  pendapat  Imam  An-Nawawi.  Al  Baghawi  menambahkan, 
“Meskipun  surah  yang  dibaca  lengkap  lebih  pendek  dibanding  bacaan 
ayat-ayat  di  surah  yang  tidak  dibaca  lengkap.”  Seakan  hal  ini 
berdasarkan  lafazh  hadits,  “Biasanya  beliau  melakukan...”,  karena 
lafazh  ini  mengindikasikan  perbuatan  yang  terus-menerus. 

S-iliji  J  JJi i  j  J jfc  {memperpanjang  pada  rakaat 

pertama  dan  memendekkan  pada  rakaat  kedua)  Asy-Syaikh 
Taqiyuddin  berkata,  “Adapun  sebab  yang  mendasarinya  adalah  bahwa 
semangat  pada  rakaat  pertama  lebih  tinggi  dibanding  rakaat  kedua, 
maka  sangat  sesuai  bila  rakaat  kedua  diperpendek  untuk  menghindari 
rasa  bosan.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Yahya,  di  akhir 
hadits  ini,  Oi  eilij  l f  ili  ( Kami  mengira  bahwa 

maksud  beliau  melakukan  hal  itu  agar  orang-orang  sempat 
mendapatkan  rakaat  pertama).  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Abu 
Daud  dan  Ibnu  Khuzaimah,  dari  Abu  Khalid,  dari  Sufyan,  dari 
Ma’mar.  Lalu  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha', 
dia  berkata,  Jf  >  j/i\  'S&  bi  ^  J\ 

{Sesungguhnya  aku  menyukai  agar  imam  memperpanjang  rakaat 
pertama  di  setiap  shalat  hingga  manusia  menjadi  banyak). 

Hadits  di  atas  dijadikan  dalil  disukainya  memanjangkan  rakaat 
pertama  daripada  rakaat  kedua,  dan  masalah  ini  akan  dibahas  pada  bab 
tersendiri.  Lalu  hadits  ini  dikompromikan  dengan  hadits  Sa’ad  yang 
berbunyi,  ^  1.1  ( Beliau  memperpanjang  pada  dua  rakaat 

pertama),  dimana  maksudnya  adalah  memperpanjang  dua  rakaat 
pertama  dibanding  dua  rakaat  yang  terakhir,  dan  bukan  berarti  panjang 
keduanya  sama. 
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Ulama  yang  berpendapat  disukainya  menyamakan  (panjang 
bacaan)  antara  keduanya  berkata,  “Sesungguhnya  rakaat  pertama 
menjadi  panjang  karena  adanya  doa  Iftitah  dan  ta’awudz  (permohonan 
perlindungan).  Hal  ini  disinyalir  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan 
Imam  Muslim,  SjT  i*5fj  ^  ^  ^  l'j*  Olf 

{Beliau  biasa  membaca  dalam  shalat  Zhuhur  pada  dua  rakaat  yang 
pertama,  dan  pada  setiap  rakaat  sekitar  tiga  puluh  ayat).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan  bahwa  mereka  yang  memperkirakan 
jumlah  tersebut  terdiri  dari  tiga  puluh  sahabat. 

Ibnu  Hibban  menyatakan  bahwa  rakaat  pertama  menjadi 
panjang  dibanding  rakaat  kedua,  karena  bacaan  pada  rakaat  pertama 
lebih  diperlambat  daripada  rakaat  kedua,  sementara  jumlah  yang 
dibaca  pada  keduanya  sama.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits 
Hafshah  bahwa  beliau  SAW  membaca  suatu  surah  dengan  tartil 
hingga  — panjang  waktunya —  melebihi  surah  yang  lebih  panjang 
darinya. 

Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  berdalil  dengan  hadits  ini, 
untuk  menyatakan  bahwa  imam  boleh  memperlama  waktu  ruku’  agar 
orang  yang  baru  datang  bisa  mendapatkan  rakaat  itu. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Tidak  ada  hujjah  ke  arah  itu,  dan  hal 
tersebut  tidak  dapat  dijadikan  alasan  hikmah  perbuatan  tadi,  karena 
Beliau  SAW  tidak  pernah  melakukan  shalat  dengan  maksud 
memperingkas  rakaat  tersebut  dan  memperpanjangnya  untuk 
menunggu  orang  yang  baru  datang.  Bahkan  beliau  masuk  ke  dalam 
shalat  dengan  maksud  menjelaskan  Sunnah,  yakni  memperpanjang 
rakaat  pertama.  Jadi  antara  masalah  pokok  dan  cabang  sangat  berbeda. 
Oleh  karena  itu,  hukum  keduanya  tidak  dapat  disamakan.” 

Dalam  kitab  Juz'ul  Qira'ah  Imam  Bukhari  menyebutkan 
pendapat  bahwa  tidak  dinukil  keterangan  dari  seorang  salaf  anjuran 
melamakan  ruku’  untuk  menunggu  orang  yang  baru  masuk,  wallahu 
a'lam. 

Dalam  hadits  Abu  Qatadah  di  tempat  ini  tidak  disebutkan 
tentang  membaca  [surah]  pada  dua  rakaat  terakhir,  maka  sebagian 
ulama  madzhab  Hanafi  menjadikannya  sebagai  pegangan  tidak  adanya 
bacaan  pada  kedua  rakaat  tersebut.  Akan  tetapi  hal  itu  telah 
disebutkan  dalam  haditsnya  melalui  jalur  lain,  sebagaimana  yang  akan 
disebutkan  setelah  sepuluh  bab  kemudian. 
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UfG-i  aj3'  ( dan  sesekali  memperdengarkan  ayat )  Dalam 

riwayat  berikut  disebutkan,  {dan  memperdengarkan  kepada 

kami).  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Syaiban. 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits  Al  Barra'  disebutkan, 
5 ’j»  si*!)'  ii»  I  jJL»j  iit  JLfi  Lal>-  & 

oUjiill  j  OUil  {Kami  biasa  melakukan  di  belakang  Nabi  SA  W  shalat 
Zhuhur,  maka  kami  mendengar  dari  beliau  ayat  setelah  ayat  dalam 
surah  Luqman  dan  Wadz-dzaariyaat . ” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  hadits  Anas  sama 
sepertinya,  hanya  saja  dikatakan,  Jij  dJjj 

{Surah  Sabbihisma  rabbikal  a’laa  dan  hal  ataaka  hadiitsul 
ghaasyiyah ). 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  mengeraskan  bacaan  surah 
pada  shalat-shalat  sirriyah  (bacaannya  tidak  dibaca  dengan  keras)  dan 
tidak  diperintahkan  sujud  sahwi  bagi  yang  melakukannya,  berbeda 
dengan  pendapat  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  serta  selain  mereka, 
baik  perbuatan  tersebut  dilakukan  dengan  sengaja  untuk  menjelaskan 
kebolehannya  atau  untuk  merenungi  bacaan.  Hal  ini  juga  menjadi 
bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  membaca  dengan 
pelan  merupakan  syarat  sahnya  shalat-shalat  sirriyah. 

Lafazh  (sesekali)  menunjukkan  bahwa  perbuatan  itu 

dilakukan  berulang-ulang. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berpendapat  tentang  bolehnya  memberitakan 
kabar  berdasarkan  sesuatu  yang  nampak,  meskipun  tidak  diketahui 
secara  yakin,  sebab  cara  untuk  mengetahui  adanya  bacaan  pada  shalat- 
shalat  sirriyah  tidak  lain  adalah  dengan  mendengarkan  seluruh  surah 
yang  dibaca.  Hal  ini  hanya  dapat  diyakini  sepenuhnya  pada  shalat- 
shalat  jahriyah.  Namun  sepertinya  penetapan  adanya  bacaan  surah 
pada  shalat-shalat  sirriyah  diketahui  dengan  mendengar  sebagian 
surah  yang  dibaca,  disertai  adanya  faktor  tertentu  yang  menunjukkan 
bahwa  kelanjutan  ayat  dalam  surah  tersebut  juga  dibaca.  Ada  pula 
kemungkinan  bahwa  Rasulullah  SAW  senantiasa  memberitahukan 
kepada  para  sahabatnya  setelah  shalat  tentang  dua  surah  yang  beliau 
baca,  namun  kemungkinan  ini  kecil  sekali.  Wallahu  a’lam. 


484  —  FATHUL  BAARI 


( dengan  gerakan  jenggotnya)  Ini  merupakan  sikap 
menetapkan  hukum  berdasarkan  petunjuk  yang  ada,  karena  mereka 
menetapkan  adanya  bacaan  beliau  SAW  berdasarkan  gerakan 
jenggotnya.  Akan  tetapi  mesti  ada  faktor  lain  untuk  menetapkan 
bahwa  yang  dibaca  saat  itu  adalah  surah  Al  Qur'an,  bukan  doa  atau 
dzikir,  sebab  gerakan  jenggot  bisa  saja  terjadi  baik  karena  membaca 
surah  ataupun  mengucapkan  doa  maupun  dzikir.  Untuk  itu,  sepertinya 
mereka  menyamakannya  dengan  shalat-shalat  jahriyah  (shalat  yang 
bacaannya  dikeraskan),  karena  yang  dibaca  dalam  shalat  jahriyah 
adalah  surah  Al  Qur'an,  bukan  doa  atau  dzikir. 

Dalam  hal  ini  apabila  kondisi  di  atas  kita  padukan  dengan 
perkataan  Abu  Qatadah,  liG-i  3^(1  OlT  ( terkadang  beliau 

memperdengarkan  [bacaan]  ayat  kepada  kami),  maka  pernyataan 
bahwa  gerakan  jenggot  tersebut  adalah  karena  membaca  surah  Al 
Qur'an  memiliki  dasar  yang  kuat,  wallahu  a'lam. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  kemungkinan  gerakan 
jenggot  tersebut  dikarenakan  membaca  dzikir  bukanlah  hal  yang 
mustahil,  namun  penegasan  sahabat  bahwa  yang  dibaca  saat  itu  adalah 
surah  Al  Qur'an,  mesti  diterima.  Sebab  ia  lebih  mengetahui 
kemungkinan  mana  yang  dimaksud,  sehingga  dengan  demikian 
penafsirannya  pun  harus  diterima. 

Imam  Bukhari  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  untuk  tidak 
mengeraskan  bacaan  pada  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  seperti  yang  akan 
disebutkan,  dan  mengangkat  pandangan  ke  arah  imam  seperti 
pembahasan  yang  lalu.  Sementara  Imam  Al  Baihaqi  menjadikannya 
sebagai  dalil  bagi  orang  yang  membaca  dengan  pelan  untuk 
memperdengarkan  bacaannya  kepada  dirinya  sendiri.  Yang  demikian 
itu  hanya  tercapai  apabila  ia  menggerakkan  lidah  dan  kedua  bibirnya. 
Berbeda  jika  kedua  bibirnya  dirapatkan  lalu  lidah  digerakkan  untuk 
membaca,  maka  jenggotnya  tidak  akan  bergerak  dan  dia  tidak  akan 
dapat  mendengar  bacaannya  sendiri.  Demikian  pendapat  Al  Baihaqi, 
namun  pendapat  ini  memiliki  kelemahan  yang  sangat  jelas. 
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97.  Bacaaan  dalam  Shalat  Ashar 


OlTl  cJs  :Jli  ojllp  *^p 

:c-ii  :  Jli  :  Jli  ? ^  ' jh  *Jp  ^ 

<ul>j  v_^i Ja!^\j  :  Jli  O j^Lj  ^sk"  f. ^  (^b 

761.  Dari  Abu  Ma’mar,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada 
Khabbab  bin  Al  Aratt,  ‘Apakah  Nabi  SAW  membaca  pada  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar?’  Dia  menjawab,  ‘Ya’.  Ia  berkata,  aku  berkata, 
‘Dari  mana  kalian  mengetahui  bacaan  beliau?’  Dia  menjawab,  ‘Dari 
gerakan  jenggotnya’ .” 

pil-j  a!1p  <dJl  Jka  Jb  C)\k  :J li  ol  'j*  oSlii  J,  <djl  JLP  'j* 
tS jy*  &jy*j  *— a^sJLaj  b*  j 

762.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Biasanya  Nabi  SAW  membaca  surah  Al  Faatihah  dan  satu  surah-satu 
surah  pada  dua  rakaat  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  dan  terkadang  beliau 
memperdengarkan  [bacaan]  ayat  kepada  kami.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bacaan  dalam  shalat  Ashar)  Imam  Bukhari  kembali 
menyebutkan  hadits  Al  Khabbab  di  tempat  ini.  Demikian  pula  dengan 
hadits  Abu  Qatadah,  namun  dia  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Pembahasan  kedua  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya. 
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98.  Bacaan  Dalam  Shalat  Maghrib 


S'A  'y*  3  f  f  o\  :JlS  iJi  ll^Ip  Ai!t  ^>'j  ^-4  jJt  y 

a-li  ^ktSjAj  U  :cJUi  (li^p 

^  fa  ^  <1)\  <1)\  LL^  U  iijfj» 

763.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Ummu 
Fadhl  mendengarnya  sedang  membaca  ‘wal  mursalaati  urfaa\  maka 
dia  berkata,  “Wahai  anakku  -demi  Allah-  sungguh  engkau  telah 
mengingatkanku  dengan  bacaanmu  terhadap  surah  ini,  sesungguhnya 
ia  adalah  (surah)  terakhir  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  SAW  yang 
beliau  baca  pada  shalat  Maghrib’.” 

y  ^  ^  :°-4  j*  Vj  J  J1*  :ju  ‘j* 

■jiy^  J  j*  fa  jX.j  4*  cJ«—  tx5} 

764.  Dari  Marwan  bin  Al  Hakam,  dia  berkata,  “Zaid  bin  Tsabit 
berkata  kepadaku,  ‘Mengapa  engkau  membaca  pada  shalat  Maghrib 
[surah]  yang  pendek-pendek,  sungguh  aku  telah  mendengar  Nabi 
SAW  membaca  [surah]  yang  panjang  di  antara  dua  [surah]  yang 
panjang’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bacaan  dalam  shalat  Maghrib )  Maksudnya  adalah 
menentukan  surah  yang  dibaca,  bukan  menetapkan  adanya  bacaan 
pada  shalat  ini,  karena  shalat  Maghrib  termasuk  shalat  jahriyah. 
Berbeda  dengan  bab  terdahulu,  “Bab  Bacaan  dalam  Shalat  Zhuhur”, 
karena  yang  dimaksud  adalah  menetapkan  adanya  bacaan  pada  shalat 
tersebut. 
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Jjaa3'  fi  t5j( Sesungguhnya  Ummu  Fadhl)  Dia  adalah  ibunya  Ibnu 
Abbas,  penukil  riwayat  ini  dari  beliau.  Demikian  ditegaskan  oleh  At- 
Tirmidzi  dalam  riwayatnya,  dimana  ia  berkata,  f'  jp  (Dari 
ibunya,  Ummu  Fadhl).  Sedangkan  namanya  adalah  Lubabah  binti  Al 
Harits  Al  Hilaliyah.  Suatu  pendapat  mengatakan  bahwa  dia  adalah 
wanita  pertama  yang  masuk  Islam  setelah  Khadijah.  Akan  tetapi  yang 
benar  bahwa  wanita  yang  masuk  Islam  setelah  Khadijah  adalah 
saudara  perempuan  Umar  (istri  Sa’id  bin  Zaid)  berdasarkan 
keterangan  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Al 
Manatjib  (Keutamaan-keutamaan)  dari  haditsnya,  “ Sungguh  aku  telah 
melihat  bagaimana  ia  dibelenggu  oleh  Umar  sedangkan  saudara 
perempuannya  telah  memeluk  Islam’ Adapun  namanya  adalah 
Fathimah. 

(ia  mendengarnya )  Yakni  ia  mendengar  Ibnu  Abbas. 

laJ  (sungguh  engkau  telah  mengingatkanku )  Yakni 
mengingatkan  sesuatu  yang  telah  aku  lupakan.  Uqail  menyatakan 
dengan  tegas  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  yang 
demikian  merupakan  shalat  terakhir  yang  dilakukan  oleh  Nabi  SAW 
bersama  mereka,  adapun  lafazhnya,  -i»'  ijaJ  lilui  U)  U  jU 
(Kemudian  beliau  tidak  pernah  lagi  shalat  mengimami  kami  sesudah 
itu  hingga  Allah  mewafatkannya).  Imam  Bukhari  akan  menyebutkan¬ 
nya  kembali  pada  bab  “Wafatnya  Nabi  SAW”. 

Sementara  itu  dalam  bab  “Sesungguhnya  Imam  itu  Dijadikan 
untuk  Diikuti”,  disebutkan  hadits  Aisyah  yang  menjelaskan  bahwa 
shalat  terakhir  yang  dilakukan  Nabi  SAW  bersama  para  sahabatnya 
adalah  shalat  Zhuhur.  Untuk  itu  kami  telah  mengisyaratkan  cara 
mengompromikan  antara  hadits  Aisyah  dengan  hadits  Ummu  Fadhl  di 
bab  ini,  yakni  shalat  yang  disebutkan  Aisyah  adalah  shalat  yang 
dilakukan  di  masjid,  sedangkan  shalat  yang  dimaksud  oleh  Ummu 
Fadhl  adalah  shalat  yang  dilakukan  di  rumahnya,  seperti  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i.  Tetapi  kompromi  ini  digoyahkan  oleh  riwayat  Ibnu 
Ishaq  yang  diriwayatkan  Imam  Tirmidzi  dari  Ibnu  Syihab  pada  hadits 
ini  dengan  lafazh  ^  ZJ'j  L— «Ip  'ytj  jJL-j  <Qp  *#'  JLp  <*»'  £1)  '^y>~ 

Oj&Jl  Jies  <W> '^(Rasulullah  SAW  keluar  kepada  kami  sedang  beliau 
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membalut  kepalanya  pada  saat  sakitnya,  lalu  beliau  shalal  Maghrib). 
Namun  lafazh  CJj  /-(keluar  kepada  kami)  dipahami  bahwa  beliau 
SAW  keluar  .dari  tempat  tidurnya  menuju  ruangan  dalam  rumahnya, 
lalu  shalat  mengimami  orang-orang  yang  hadir.  Dengan  demikian, 
terjadilah  kecocokan  antara  riwayat-riwayat  yang  ada. 

jUai  (yang  pendek-pendek)  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
J (ycmg  pendek-pendek  dari  Al  Mufashshal).  Demikian  pula 
dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  Abu  Muslim  Al  Kuji,  dan  Al 
Baihaqi  dari  jalur  Ash-Shaghani,  keduanya  dari  Abu  Ashim  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Hal  serupa  terdapat  dalam  semua 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i  serta  selain 
keduanya.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  j£oaj 
/jLl\  (Surah-surah  yang  pendek). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Al  Aswad,  dari  Urwah, 
dari  Zaid  bin  Tsabit  bahwa  ia  berkata  kepada  Marwan,  “Wahai  Abu 
Abdul  Malik,  apakah  engkau  membaca  pada  shalat  Maghrib  ‘ qul 
huwallahu  aha<f  dan  ‘ inna  a’thainaa  kalkautsar' .”  Ath-Thahawi 
menegaskan  melalui  jalur  ini  bahwa  Urwah  telah  mendengarnya 
langsung  dari  Zaid.  Dengan  demikian,  seakan  Urwah  telah 
mendengarnya  dari  Marwan,  dari  Zaid,  lalu  dia  bertemu  Zaid  dan 
menceritakan  langsung  kepadanya. 

as )  ( sementara  aku  telah  mendengar)  Lafazh  ini  dijadikan 
dalil  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  yang  demikian  sangat  jarang 
dilakukan  oleh  beliau  SAW.  Dia  mengatakan,  “Sebab  bila  tidak 
demikian  niscaya  akan  dikatakannya  ‘beliau  biasa  melakukan...’  agar 
terdapat  indikasi  bahwa  yang  demikian  merupakan  kebiasaan  beliau 
SAW.”  Nampaknya  dia  mengabaikan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Al 
Baihaqi  melalui  Abu  Ashim  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini) 
dengan  lafazh,  'yid  'fjuj  iit  JLp  «ni  JjL)  Olf  Jd(Sungguh 
Rasulullah  SAW  biasa  membaca...).  Pernyataan  senada  terdapat  pula 
dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  dari  Ibnu  Juraij  yang  dikutip 
oleh  Al  Ismaili. 
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jlJjkJi  (yang  terpanjang  di  antara  dua  -surah-  yang 

panjang)  Al  Karmani  mengatakan,  bahwa  dalam  hal  ini  disebutkan 
lafazh  mashdar  namun  yang  dimaksud  adalah  sifat.  Yakni,  beliau 
membaca  sebagaimana  lama  membaca  ayat  terpanjang  di  antara  dua 
surah  yang  panjang.  Tapi  pernyataan  ini  kurang  tepat,  sebab 
konsekuensinya  bahwa  kadar  bacaan  tersebut  sama  dengan  dua  surah, 
padahal  seharusnya  tidak  demikian. 

Penafsiran  tentang  surah  yang  dimaksud  tidak  disebutkan  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari,  namun  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Al 
Aswad,  j/lL — Si  jlSjWl  JjkL  (Yang  terpanjang  di  antara  dua  -surah- 
yang  panjang,  yakni  surah  Alif  laam  miim  shaad),  dalam  riwayat  Abu 
Daud,  ?jISjlaJ'  J°je>  U)  :ci i  : ji  (Ia  berkata,  aku 

mengatakan  apakah  yang  terpanjang  di  antara  dua  -surah-  yang 
panjang?  Beliau  menjawab,  "Al  A  ’raaf’). 

Lalu  An-Nasa'i  menjelaskan  dalam  riwayatnya  bahwa 
penafsiran  tersebut  bersumber  dari  Urwah,  yaitu  dengan  lafazh,  “Ia 
berkata:  aku  berkata,  ‘Wahai  Abu  Abdullah’.”  Abu  Abdullah  adalah 
nama  panggilan  Urwah.  Dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dikatakan,  “Ia 
berkata,  ‘Aku  berkata  kepada  Urwah’.”  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Ismaili,  “Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  ‘Apakah  yang  terpanjang  di 
antara  dua  -surah-  yang  panjang?”’  Abu  Daud  menambahkan,  “Ia  - 
yakni  Ibnu  Juraij-  berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abi  Mulaikah, 
maka  ia  berkata  kepadaku  dari  pendapat  pribadinya;  Al  Maa'idah  dan 
Al  A’raaf .” 

Demikian  juga  diriwayatkan  dari  Al  Hasan  bin  Ali  dari 
Abdurrazzaq.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Jauzaqi  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Bisyr  dari  Abdurrazzaq  sama  sepertinya,  akan  tetapi 
dikatakan  “Al  An’aam”  sebagai  ganti  “Al  Maa'idah”.  Hal  yang  sama 
terdapat  dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  dan  Ash-Shaghani. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ashim  disebutkan  “Yunus”  sebagai 
ganti  “Al  An’aam”.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ath-Thabrani  dan  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj.  Maka,  diperoleh  kesatuan  riwayat 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  surah  terpanjang  di  antara  dua  surah 
yang  panjang  adalah  Al  A’raaf.  Sementara  mengenai  penafsiran  surah 
yang  satunya  ada  tiga  pendapat,  di  antaranya  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  surah  Al  An’aam. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Al  Baqarah  merupakan  surah  terpanjang 
di  antara  tujuh  surah  yang  panjang.  Apabila  surah  ini  yang  dimaksud, 
maka  akan  dikatakan  ‘Surah  terpanjang  di  antara  surah-surah  yang 
panjang’.  Oleh  karena  bukan  surah  ini  yang  dimaksud,  maka  diketahui 
bahwa  surah  tersebut  adalah  Al  A’raaf,  karena  ia  adalah  surah 
terpanjang  setelah  Al  Baqarah.” 

Perkataan  ini  ditanggapi,  bahwa  surah  An-Nisaa'  lebih  panjang 
daripada  surah  Al  A’raaf.  Tapi  tanggapan  ini  kurang  baik,  sebab  yang 
dimaksud  adalah  jumlah  ayat,  dan  ayat  surah  Al  A’raaf  lebih  banyak 
dari  jumlah  ayat  dalam  surah  An-Nisaa',  serta  lebih  banyak  dari 
surah-surah  lain  selain  Al  Baqarah.  Lalu  pendapat  ini  kembali 
ditanggapi  bahwa  yang  dijadikan  standar  panjangnya  surah  adalah 
jumlah  kata,  sementara  jumlah  kata  surah  An-Nisaa'  lebih  dua  ratus 
kata  dibandingkan  jumlah  kata  dalam  surah  Al  A’raaf 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Penamaan  surah  Al  A’raaf  dan  Al 
An’aam  sebagai  dua  surah  yang  terpanjang  hanyalah  ditinjau  dari  segi 
urf  (kebiasaan),  bukan  berarti  keduanya  lebih  panjang  dibandingkan 
surah-surah  yang  lain.”  Wallahu  a  ’lam. 

Kedua  hadits  di  bab  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa  shalat 
Maghrib  memiliki  waktu  yang  cukup  lama,  dan  disukai  juga  membaca 
selain  surah-surah  yang  pendek.  Penjelasan  mengenai  hal  ini  akan 
diterangkan  pada  bab  berikutnya. 


99.  Mengeraskan  Bacaan  dalam  Shalat  Maghrib 


J  y*  j  C— 

765.  Dari  Jubair  bin  Muth’im  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat 
Maghrib.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengeraskan  bacaan  dalam  shalat  Maghrib )  Az-Zain  bin 
Al  Manayyar  mengkritik  judul  ini  serta  judul  sesudahnya,  karena 
mengeraskan  bacaan  dalam  shalat  Maghrib  dan  Isya'  tidak 
diperdebatkan  oleh  ulama.  Kritikan  ini  merupakan  suatu  hal  yang 
ganjil,  sebab  pembahasan  ini  ditulis  untuk  menjelaskan  hukum 
sebagaimana  adanya,  bukan  hanya  menjelaskan  masalah-masalah 
yang  diperselisihkan. 

jjkib  ^  \'J  {membaca  surah  Ath-Thuur  pada  shalat 

Maghrib)  Dalam  riwayat  Ibnu  Asakir  disebutkan  dengan 
menggunakan  bentuk  present  {mudhari’),  yaitu  'yi.  Demikian  juga 
yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwatha'  dan  Shahih  Muslim.  Imam 
Bukhari  menambahkan  dalam  pembahasan  tentang  “Jihad”  melalui 
jalur  Muhammad  bin  Amr  dari  Az-Zuhri,  &  i  ^  ( Dan 

dia  datang  sebagai  tawanan  perang  Badar).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  melalui  jalur  Muhammad  bin  Amr  dari  Az-Zuhri,  Ji' 
jjj  ( Sebagai  tebusan  tawanan  perang  Badar).  Al  Ismaili 
menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Al  Ma’mar,  B pS  jij  {Dan 

dia  saat  itu  seorang  musyrik).  Lalu  Imam  Bukhari  menukil  pula  dalam 
kitab  Al  Maghazi  melalui  jalur  Ma’mar,  di  bagian  akhir  dia  berkata, 
Vi  Jjt  dUij  ( Dan  itulah  saat  pertama  kali  iman 
bersemi  di  hatiku).  Sementara  Ath-Thabrani  menukil  melalui  riwayat 
Usamah  bin  Zaid  dari  Az-Zuhri  sama  seperti  itu,  seraya 
menambahkan,  Hf. s'j  'j*  ( Bacaannya  telah  membuatku 

risau).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  ^  £_-u> 

c-iw  'Jf  {Seakan-akan  hatiku  hancur  berkeping-keping  ketika 
aku  mendengar  Al  Qur'an). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  menerima  riwayat  dari 
seorang  perawi  yang  diterimanya  saat  masih  kafir,  demikian  pula 
halnya  dengan  orang  fasik  apabila  ia  menceritakan  riwayat  itu  saat 
tidak  fasik  lagi. 
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jjkJlj  {surah  Ath-Thuur)  Ibnu  Al  Jauzi  mengatakan,  ada 
kemungkinan  huruf  ha'  pada  lafazh  ini  bermakna  j*  (dari  atau 
sebagian),  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Insaan  ayat  6  yang 
berbunyi,  J  U*  L>  Ji J  £*  {Mata  air  yang  darinya  hamba-hamba 
Allah  minum). 

Imam  At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  Imam  Malik  tidak 
menyukai  membaca  surah  yang  panjang  pada  shalat  Maghrib,  seperti 
surah  Ath-Thuur  dan  surah  Al  Mursalaat. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Aku  tidak  memakruhkan  hal  itu,  bahkan 
menganggapnya  sebagai  perkara  yang  mustahab  (disukai).”  Demikian 
juga  yang  dinukil  oleh  Al  Baghawi  dalam  kitab  Syarh  Sunnah  dari 
Imam  Asy-Syafi’i.  Namun  yang  terkenal  dalam  madzhab  Syafi’i 
bahwa  hal  itu  tidaklah  makruh  dan  tidak  pula  dianjurkan.  Adapun 
pendapat  Imam  Malik  tersebut  adalah  berdasarkan  amalan  penduduk 
Madinah  dan  lainnya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Apa  yang  selama  ini  dipraktikkan 
adalah  memperpanjang  bacaan  pada  shalat  Subuh  dan  memendek- 
kannya  pada  shalat  Maghrib.  Namun  yang  benar  menurut  pandangan 
kami  bahwa  segala  sesuatu  yang  dinukil  melalui  berita  yang  kuat  dari 
Nabi  SAW  serta  terbukti  beliau  senantiasa  melakukannya,  maka  ia 
dianggap  mustahab  (disukai).  Sedangkan  yang  tidak  terbukti 
dilakukan  terus-menerus,  maka  tidaklah  dianggap  makruh.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  tiga  hadits  yang  disebutkan 
Imam  Bukhari  dengan  kadar  panjang  bacaan  yang  berbeda-beda, 
sebab  surah  Al  A’raaf  termasuk  salah  satu  di  antara  tujuh  surah  yang 
panjang,  surah  Ath-Thuur  tergolong  surah  terpanjang  dari  surah-surah 
Al  Mufashshal,  sedangkan  surah  Al  Mursalaat  adalah  surah  yang 
pertengahan.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Ibnu 
Umar  bahwa  beliau  SAW  mengimami  mereka  pada  shalat  Maghrib 
dengan  membaca  surah  “alladziina  kafaruu  wa  shadduu  ‘an 
sabiilillaah” .  Saya  tidak  menemukan  hadits  marfu’  yang  menjelaskan 
bacaan  pada  shalat  Maghrib  dengan  surah-surah  pendek,  kecuali 
hadits  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Umar  yang  menyebutkan  bahwa  yang 
dibaca  adalah  surah  Al  Kafiruun  (Ojy&'t  U  ji)  dan  Al  Ikhlash  (  ji 
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ji-i  <ii)i  }*).  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Hibban  dari  Jabir 
bin  Samurah. 

Adapun  hadits  Ibnu  Umar  secara  lahiriah  memiliki  sanad  yang 
shahih,  hanya  saja  ia  memiliki  cacat.  Ad-Daruquthni  berkata, 
“Sebagian  perawinya  telah  melakukan  kekeliruan.”  Sedangkan  hadits 
Jabir  bin  Samurah,  pada  sanadnya  terdapat  Sa’id  bin  Sammak  yang 
dikenal  sebagai  perawi  matruk  (ditinggalkan  riwayatnya).  Riwayat 
yang  akurat  menyatakan  bahwa  kedua  surah  itu  dibaca  oleh  Nabi 
SAW  pada  shalat  dua  rakaat  (sunah)  sesudah  shalat  Maghrib.  Lalu 
sebagian  ulama  madzhab  kami  berpegang  dengan  hadits  Sulaiman  bin 
Yasar  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  ia  berkata,  “Aku  tidak  pernah 
melihat  seseorang  yang  shalatnya  lebih  menyerupai  shalat  Rasulullah 
SAW  daripada  si  fulan.”  Sulaiman  berkata,  “Orang  itu  membaca 
surah-surah  panjang  di  antara  surah-surah  Al  Mufashshal  pada  waktu 
shalat  Subuh,  sedangkan  pada  waktu  shalat  Maghrib,  ia  membaca 
surah-surah  pendek  di  antara  surah-surah  Al  Mufashshal.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Nasa'i  dan  di-shahih-km  Ibnu 
Khuzaimah  dan  lainnya.  Hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa  hal 
itulah  yang  biasa  dilakukan,  tapi  menjadikannya  sebagai  dalil  perlu 
penelitian  yang  lebih  mendalam.  Hal  serupa  akan  diterangkan  dalam 
bab  “Imam  Mengeraskan  Ucapan  Amiin”  setelah  tiga  belas  bab  lagi. 

Benar,  hadits  Rafi’  yang  telah  disebutkan  pada  kitab  Al  Mawaqit 
(waktu-waktu  shalat)  menjelaskan  bahwa  mereka  biasa  berlomba 
memanah  setelah  shalat  Maghrib.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  mereka 
membaca  surah  yang  pendek  pada  shalat  Maghrib. 

Adapun  cara  mengompromikan  riwayat-riwayat  yang  ada  dapat 
dikatakan,  bahwa  beliau  SAW  terkadang  memperpanjang  bacaan  pada 
shalat  Maghrib;  baik  untuk  menjelaskan  bolehnya  hal  itu  atau  karena 
beliau  mengetahui  bahwa  hal  itu  tidak  memberatkan  bagi  makmum. 
Sedangkan  dalam  hadits  Jubair  bin  Muth’im,  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  yang  demikian  itu  dilakukan  berulang  kali. 
Adapun  dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit  terdapat  isyarat  ke  arah  itu 
karena  Zaid  mengingkari  perbuatan  Marwan  yang  membaca  surah- 
surah  pendek.  Seandainya  Marwan  mengetahui  bahwa  Nabi  SAW 
senantiasa  berbuat  demikian,  tentu  ia  akan  menjadikannya  sebagai 
alasan  untuk  menolak  pengingkaran  Zaid.  Akan  tetapi  nampaknya 
Zaid  tidak  bermaksud  agar  Marwan  terus-menerus  membaca  surah- 
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surah  yang  panjang,  bahkan  yang  beliau  inginkan  agar  dia  tidak 
meninggalkannya  seperti  yang  dilakukan  Nabi  SAW. 

Lalu  dalam  hadits  Ummu  Fadhl  terdapat  isyarat  bahwa  beliau 
SAW  pada  saat  sehat  membaca  surah  yang  lebih  panjang  daripada  Al 
Mursalaat,  karena  dalam  riwayat  tersebut  diberitakan  bahwa  Nabi 
SAW  membaca  surah  Al  Mursalaat  di  saat  sakit.  Riwayat  ini 
membantah  pernyataan  Abu  Daud  bahwa  hukum  bolehnya  membaca 
surah-surah  panjang  telah  dihapus,  dimana  Abu  Daud  mengiringi 
hadits  Zaid  bin  Tsabit  dari  jalur  Urwah  bahwa  beliau  (Urwah)  biasa 
membaca  surah-surah  pendek  pada  shalat  Maghrib.  Abu  Daud 
berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  hukum  yang  terkandung  dalam 
hadits  Zaid  tidak  berlaku  lagi  ( mansukh ).”  Tapi  dia  tidak  menjelaskan 
sisi  mana  yang  mengindikasikan  penghapusan  tersebut.  Seakan-akan 
ketika  Abu  Daud  melihat  Urwah  sebagai  perawi  hadits  tersebut 
melakukan  sesuatu  yang  berbeda  dengan  kandungan  riwayatnya,  maka 
dia  beranggapan  bahwa  Urwah  telah  mengetahui  dalil  yang 
menghapus  hadits  Zaid.  Namun  pendapat  ini  lemah.  Bagaimana 
mungkin  klaim  bahwa  hadits  Zaid  sudah  tidak  berlaku  sementara 
Ummu  Fadhl  berkata,  “Rasulullah  SAW  melakukan  shalat  terakhir 
bersama  mereka  dengan  membaca  surah  Al  Mursalaat.” 

Ibnu  Khuzaimah  berkata  dalam  kitab  Shahih- nya,  “Ini  termasuk 
perbedaan  yang  diperbolehkan,  yaitu  bagi  orang  yang  shalat  Maghrib 
maupun  shalat-shalat  lainnya  untuk  membaca  surah  yang  ia  sukai. 
Hanya  saja  apabila  ia  menjadi  imam,  maka  dianjurkan  meringkas 
bacaan  seperti  yang  telah  dijelaskan.”  Pernyataan  ini  lebih  tepat 
daripada  perkataan  Al  Qurthubi,  “Keterangan  yang  disebutkan  dalam 
Shahih  Muslim  dan  yang  lainnya  tentang  membaca  surah-surah  yang 
panjang  dalam  shalat,  padahal  dalam  praktiknya  yang  dibaca  dalam 
shalat  tersebut  adalah  surah-surah  yang  pendek  atau  sebaliknya,  maka 
riwayat-riwayat  tersebut  harus  ditinggalkan.” 

Sementara  Ath-Thahawi  menyatakan  bahwa  ketiga  hadits 
tersebut  tidak  menunjukkan  adanya  upaya  untuk  memperpanjang 
bacaan,  karena  tidak  tertutup  kemungkinan  apabila  beliau  SAW 
membaca  sebagian  surah  saja.  Ath-Thahawi  menguatkan  argumentasi 
ini  dengan  riwayat  yang  dinukil  melalui  Husyaim  dari  Az-Zuhri  dalam 
hadits  Jubair  dengan  lafazh,  “Aku  mendengar  beliau  mengucapkan 
inna  adzaaba  rabbika  lawaaqV  (Qs.  Ath-Thuur(52):  7)  Ath-Thahawi 
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melanjutkan,  “Di  sini  dia  mengabarkan  bahwa  yang  didengar  dari 
surah  tersebut  hanyalah  ayat  ini  saja.”  Namun  pernyataan  “hanyalah 
ini  saja”  tidak  ada  dalam  konteks  hadits  tersebut,  di  samping  bahwa 
riwayat  Husyaim  dari  Az-Zuhri  dianggap  sebagai  riwayat  yang  lemah. 
Bahkan  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  bahwa  beliau  SAW 
membaca  surah  tersebut  secara  keseluruhan. 

Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
“Tafsir”  disebutkan,  f')  dii  i jjklu  ^ yuJ'  ^ 

'jr^i  ^  ii’ji  J\..  fi  Js.  (Aku 

mendengar  beliau  membaca  pada  shalat  Maghrib  surah  Ath-Thuur, 
dan  ketika  sampai  pada  ayat  ini  “ am  khuiupiu  min  ghairi  syaiin  a  m 
humul  khaaliquun ”  hingga  perkataannya  “a/  mushaithiruun ’ 
(Apakah  mereka  diciptakan  tanpa  sesuatupun  ataukah  mereka  yang 
menciptakan  diri  mereka  sendiri...  hingga  perkataannya...  yang 
berkuasa)  (Qs.  Ath-Thuur(52):  35-37)  hampir-hampir  hatiku 
melayang). 

Hal  senada  dinukil  oleh  Al  Qasim  dari  Al  Ashbagh.  Dalam 
riwayat  Usamah  dan  Muhammad  bin  Amr  disebutkan,  “Aku 
mendengar  beliau  membaca  '  jjSaJij  ”.  Riwayat  serupa 

disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  seraya  menambahkan,  J* 

j*  cJryf-  (Aku  pun  memperhatikan  bacaannya  hingga  aku 
keluar  dari  masjid). 

Ath-Thahawi  menyatakan  bahwa  kemungkinan  yang 
disebutkannya  terdapat  dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit.  Demikian  juga 
kemungkinan  yang  dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi.  Tapi  pernyataan 
ini  perlu  dicermati,  karena  apabila  beliau  SAW  membaca  sebagian 
dari  surah  tersebut,  maka  panjangnya  sama  dengan  satu  surah  yang 
pendek.  Dengan  demikian,  pengingkaran  Zaid  terhadap  Marwan  tidak 
mempunyai  makna  yang  berarti. 

Hadits  Zaid  telah  diriwayatkan  oleh  Hisyam  bin  Urwah  dari 
bapaknya  bahwa  ia  berkata  kepada  Marwan,  ^ 
i'jjLt  \Q  fj%  iii  OiT  lO!  A\'ji  o i  ja 

^  Sesungguhnya  engkau  meringkas  bacaan  pada 
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dua  rakaat  s  halal  Maghrib.  Demi  Allah,  sungguh  Rasulullah  SAW 
biasa  membaca  surah  Al  A  ’raaf  di  kedua  rakaat  sekaligus). 
(Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah). 

Kemudian  terjadi  perbedaan  riwayat  Hisyam  mengenai  sahabat 
yang  menukil  riwayat  ini.  Yang  akurat  dari  Urwah  bahwa  ia  adalah 
Zaid  bin  Tsabit.  Sementara  kebanyakan  perawi  menyatakan,  Hisyam 
dari  Zaid  bin  Tsabit  atau  Abu  Ayyub.  Dikatakan  pula  berasal  dari 
Aisyah,  seperti  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dengan  menyebutkan  matan 
(materi)  hadits  saja  tanpa  menjelaskan  kisahnya. 

Al  Khaththabi  dan  selainnya  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil 
bahwa  waktu  shalat  Maghrib  berlangsung  hingga  syafaq  (mega  merah 
di  arah  barat)  hilang.  Tapi  pernyataan  ini  perlu  dikaji  kembali,  karena 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  shalat  Maghrib  memiliki  satu  waktu 
tidak  membatasinya  dengan  bacaan  tertentu.  Bahkan  mereka  tidak 
membolehkan  mengakhirkan  shalat  Maghrib  dari  awal  terbenamnya 
matahari,  tapi  boleh  memperpanjang  bacaan  meski  mega  merah  telah 
hilang. 

Al  Muhib  Ath-Thabari  menanyakan  pendapat  ini.  Sebelumnya 
Al  Khaththabi  telah  menyatakan  bahwa  hendaknya  seseorang 
melakukan  satu  rakaat  shalat  Maghrib  di  awal  waktunya,  kemudian  ia 
boleh  memperpanjang  sisa  rakaatnya  meskipun  mega  merah  telah 
hilang.  Namun  kelemahan  pernyataan  ini  sangat  jelas,  sebab 
melakukan  sebagian  shalat  di  luar  waktunya  dengan  sengaja  termasuk 
perbuatan  yang  dilarang.  Meskipun  diperbolehkan,  namun  apa  yang 
dinukil  dari  Nabi  SAW  tidak  boleh  dipahami  seperti  itu. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  surah-surah  Al 
Mufashshal,  meskipun  mereka  sepakat  bahwa  akhir  surah  Al 
Mufashshal  adalah  surah  terakhir  dalam  Al  Qur'an.  Apakah  surah- 
surah  Al  Mufashshal  dimulai  dari  surah  Ash-Shaaffaat,  Al  Jaatsiyah, 
Al  Qitaal  (Al  A’laa),  Al  Fath,  Al  Hujuraat,  Qaaf,  Ash-Shaff,  Tabaarak 
(Al  Mulk),  Sabbihismarabbikal  a’laa,  atau  Adh-Dhuhaa,  hingga  surah 
terakhir  dalam  Al  Qur'an.  Kebanyakan  semua  pendapat  yang  ada 
terkesan  ganjil. 

Dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab  pendapat-pendapat  tersebut 
diringkas  menjadi  empat,  sesuai  urutan  di  atas  kecuali  yang  pertama 
dan  yang  keempat.  Adapun  pendapat  yang  pertama,  ketujuh  dan 
kedelapan  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Shaif  Al  Yamani.  Sedangkan 
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pendapat  keempat  dan  kedelapan  dinukil  oleh  Ad-Dazmari  dalam 
kitab  Syarh  Tanbiih.  Pendapat  kesembilan  dinukil  oleh  Al  Marzuqi 
dalam  syarah- nya.  Sementara  Al  Khaththabi  dan  Al  Mawardi  menukil 
pendapat  kesepuluh.  Namun  yang  paling  tepat  adalah  dimulai  dari 
surah  Al  Hujuraat  seperti  disebutkan78  oleh  An-Nawawi. 

Lalu  Al  Muhib  Ath-Thabari  menukil  satu  pendapat  yang  ganjil, 
yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Mufashshal  adalah  seluruh  Al 
Qur'an.  Adapun  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  melalui  jalur 
Zararah  bin  Aufa,  dia  berkata,  “Abu  Musa  telah  membacakan 
kepadaku  surat  Umar  yang  ditulis  kepadanya,  ‘Bacalah  akhir  Al 
Mufashshal  pada  shalat  Maghrib,  dan  akhir  Al  Mufashshal  adalah 
surah  ‘lam  yakun'  hingga  akhir  Al  Qur'an.”  Pernyataan  ini  bukanlah 
penafsiran  permulaan  surah-surah  Al  Mufashshal,  bahkan  ia  adalah 
penafsiran  akhir  Al  Mufashshal  itu  sendiri.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  awal  Al  Mufashshal  adalah  sebelum  itu. 


100.  Mengeraskan  Bacaan  dalam  Shalat  Isya' 

fllljl  bl)  lyii  'oj'j*  :  Jli  £*' j 

«uip  <Ui  ;JlS  I a3  O-Lai  AswJ 

.oUll  LgJ  Jjwwl  Jljl 

766.  Dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata,  “Aku  shalat  Isya'  bersama 
Abu  Hurairah,  beliau  membaca  ‘ idzas-samaa  'un  syaqqat  ’,  lalu  beliau 
sujud.  Aku  bertanya  kepadanya,  maka  dia  berkata,  ‘Aku  telah  sujud  di 
belakang  Abu  Al  Qasim  S  A  W,  maka  aku  akan  senantiasa  sujud  -saat 
membacanya-  hingga  aku  bertemu  dengannya.” 


78  Pernyataan  ini  perlu  dianalisa  kembali,  dan  yang  tepat  adalah  dimulai  dari  surah  Qaaf 
sebagaimana  ditegaskan  oleh  Ibnu  Hajar  sendiri  pada  pembahasan  mendatang.  Ini  didukung 
oleh  hadits  Aus  bin  Hudzaifah  tentang  pembagian  Al  Qur’an  oleh  sahabat.  (Diriwayatkan  oleh 
Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  yang  lainnya).  Wallahu  a'lam. 
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yu*  ^  Oir  «dJt  jt  :Jl5  <^-ip  ^p 

.  j^ojjlj  tj3lj  ^  I yia 

767.  Dari  Adi,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  dari  Al  Barra' 
bahwa  Nabi  SAW  berada  dalam  suatu  perjalanan  (safar),  maka  beliau 
membaca  surah  ‘  Wattiini  Wazzailuun’  pada  shalat  Isya'  dalam  salah 
satu  dari  dua  rakaatnya”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengeraskan  bacaan  dalam  shalat  Isya').  Imam  Bukhari 
mendahulukan  bab  tentang  mengeraskan  bacaan  daripada  bab  tentang 
menetapkan  adanya  bacaan,  berbeda  dengan  yang  ia  lakukan  ketika 
shalat  Maghrib  kemudian  Subuh,  dan  yang  beliau  lakukan  sehubungan 
dengan  shalat  Maghrib  lebih  tepat.  Kemungkinan  perubahan  di  tempat 
ini  bersumber  dari  sebagian  penyalin  naskah. 

i)  ciii  (aku  bertanya  kepadanya)  Maksudnya,  tentang  sujud 
tersebut,  yakni  aku  bertanya  kepadanya  tentang  hukumnya.  Pada 
riwayat  berikut  disebutkan,  “Aku  bertanya,  ‘Apakah  ini’.” 

(JLj  <Qp  4&t  Jbs  f-Aiii  (di  belakang  Abu  Al  Qasim 

SAfV).  Yakni  ketika  shalat.  Dengan  pengertian  ini  sempurnalah  sikap 
Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  bab  di  atas  dan 
yang  sesudahnya.  Namun  hal  itu  dikritik  sebab  sujudnya,  karena 
membaca  surah  tersebut  bisa  saja  di  dalam  shalat  dan  bisa  pula  di  luar 
shalat,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil. 

Ibnu  Manayyar  berkata,  “Hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  alasan 
untuk  membantah  Imam  Malik  yang  memakruhkan  sujud  sahwi  dalam 
shalat  fardhu,  yakni  dalam  riwayat  masyhur  dari  beliau.  Sebab 
perbuatan  ini  tidak  berasal  langsung  dari  Nabi  SAW  (tidak  marfu  ’).” 
Sepertinya  Ibnu  Manayyar  mengabaikan  riwayat  Abu  Al  Asy’ats  dari 
Mu’tamir  melalui  sanad  ini  yang  diriwayatkan  Ibnu  Khuzaimah 
dengan  lafazh,  l#  L-lLp(Aku  shalat  di  belakang 

Abu  Al  Qasim,  dan  beliau  sujud  saat  membacanya). 
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Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Jauzaqi  melalui  jalur  Zaid 
bin  Harun  dari  Sulaiman  At-Taimi  dengan  lafazh,  ^ 

(Aku  shalai  bersama  Abu  Al  Qasim  lalu  beliau  sujud  saat 
membacanya). 


101.  Membaca  Ayat  Sajdah  dalam  Shalat  Isya' 


131)  \'jA3  :JlS  ^l  "/•  j&j* 

-lil  OJb :JlS  ?flJ C»  icJLib  .JisswJ  (■ ~  a --»1 

.oliJl  ^j>-  L$j  Jljl 

768.  Dari  Bakar  bin  Abi  Rafi’,  dia  berkata,  “Aku  shalat  Isya' 
bersama  Abu  Hurairah,  lalu  dia  membaca  ‘ idzaassamaa'un  syaqqat 
(apabila  langit  terbelah)’.  Maka  dia  sujud,  lalu  aku  bertanya,  ‘Apakah 
ini?’  Abu  Hurairah  berkata,  ‘Aku  telah  sujud  dengannya  (ayat 
tersebut)  di  belakang  Abu  Al  Qasim  SAW,  maka  aku  akan  senantiasa 
sujud  -saat  membacanya-  hingga  aku  bertemu  dengannya’.” 

Pembahasan  mengenai  hal  ini  telah  diterangkan  terdahulu, 
begitu  pula  tentang  sanadnya. 


102.  Bacaan  Dalam  Shalat  Isya' 


:Jl3  <up  «dil  f -0?'  iji  'j* 

1-t^-l  O-*»-*  \j>j  .fCijJl  (OjijJlj  (d-" J 

0(.\ jt  J 1  O  1J yfi 

769.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  dia  mendengar  Al  Barra'  RA  berkata, 
“Aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  ‘ wat-tiin  wazaituun’’  pada 
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shalat  Isya',  aku  tidak  pernah  mendengar  seorang  pun  yang  lebih  baik 
suara  atau  bacaaannya  daripada  beliau.” 

Pembahasannya  telah  disebutkan.  Adapun  lafazh  “aku  tidak 
pernah  mendengar  seorang  pun  yang  lebih  baik  suara  atau  bacaannya 
daripada  beliau”,  akan  diterangkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  “Tauhid”. 


103.  Memperpanjang  (Bacaan)  Dalam  Dua  Rakaat  Pertama 
dan  Menghilangkan  Pada  Dua  Rakaat  Terakhir 


« ji  jS*-  :Jli  ^ <Ul  jIIp  jj  J* 

UI  L»l  ^®  Xil 

ja  4j  l*  jJT  c,j-i ^  <— (^s® 

jf  dL  ^JaJl  ilb  cJjw»  :  JlS  aIIp  «dJl  (_SC<9  «dJl  J 


770.  Dari  Abu  Aun,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Jabir  bin 
Samurah  berkata  bahwa  Umar  berkata  kepada  Sa’ad,  ‘Sungguh 
mereka  telah  mengadukanmu  mengenai  segala  sesuatu  hingga  urusan 
shalat’.  Sa’ad  berkata,  ‘Adapun  aku  memperlama  (bacaan)  dalam  dua 
rakat  pertama  dan  menghilangkan  pada  dua  rakaat  kedua,  aku  tidak 
akan  mengurangi  perbuatan  yang  di  dalamnya  aku  mengikuti  shalat 
Rasulullah  SAW’.  Umar  berkata,  ‘Engkau  berkata  benar.  Demikianlah 
dugaan  kami  terhadapmu,  atau  dugaanku  terhadapmu’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memperpanjang  (bacaan)  dalam  dua  rakaat  pertama) 
Yakni  ketika  shalat  Isya'.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sa’ad, 
dan  pembahasannya  telah  dijelaskan  pada  bab  “Kewajiban  Membaca”. 
Adapun  konteksnya  dengan  judul  bab  di  atas,  mungkin  sebagai  isyarat 
terhadap  salah  satu  dari  dua  riwayat  tentang  lafazh  “Dua  shalat  Isya' 
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atau  Shatat  senja",  dan  mungkin  pula  menyebutkan  shalat  Isya' 
dengan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  karena  semuanya  termasuk  shalat 
empat  rakaat. 


104.  Bacaan  Dalam  Shalat  Fajar  (Subuh) 


4*  <ii'  j*  f'  ^ 

Ummu  Salamah  berkata,  “Nabi  SAW  membaca  surah  Ath- 
Thuur.” 

;dti  ^  >  „A  d  ^  ?  £■  * 
ji  ju'  A  Jb.  ok"  :J«»  j 

yjJjO  siudi  Ji  Jf7j  >*>'j  ‘Ir^'  Jjy  o^- 

jii  ii'  ji  .lidi  >k  ^  J'*  u  lV" 

^ii  JUy  tiiii;  Vj  ^  r  j3'  vr*'  ^ 

J  c£a  j  c  cJWta-i  j!  ,y&>  ^  ^ 

.SdlJl 


771  Dari  Sayyar  bin  Salamah,  dia  berkata,  “Aku  masuk 
bersama  bapakku  menemui  Abu  Barzah  Al  Aslami,  lalu  kmni  Vlanya 
keoadanva  tentang  waktu-waktu  shalat,  maka  beliau  berkata 
biasanya  Nabi  SAW  shalat  Zhuhur  ketika  matahari  tergelincir,  shalat 
A^hTke.ika  seseorang  kembali  ke  penghujung  Madtnah  s~a 
matahari  masih  bersinar...  dan  aku  lupa  apa  yang  Jkatakannya 
tentang  shalat  Maghrib...  beliau  tidak  peduli  mengakhirkan  shalat 
Isya  hingga  sepertiga  malam,  tidak  menyukai  tidur  sebelumnya  dan 
tidak  pulf berbincang-bincang  sesudahnya.  Beliau  shalat  s>*uh.  lalu 
seseorang  berbalik  (pulang)  dan  mengetahui  orang  yang  duduk  di 
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sampingnya.  Beliau  membaca  pada  kedua  rakaat  (shalat  Subuh)  atau 
pada  salah  satunya  antara  enam  puluh  hingga  seratus  ayat’.” 


ilyiL  JS'  <UP  aJL)1  °jij*  M  'di  tUaf- 

Llp  L»j  jJL. j  <uLp  4JJI  (_5^s<3  ^Ul  <J  y*>*  j  1  Cj 

.J~*-  C-Oj  Ojj  Cj\y>r\  ll)"f yiJl  } y  J»i  01 J 


772.  Dari  Atha’  bahwa  ia  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Pada  setiap  shalat  ada  yang  dibaca,  apa-apa  yang  diperdengarkan 
oleh  Rasulullah  SAW  kepada  kami,  maka  kami  pun  memperdengar¬ 
kannya  kepada  kalian,  dan  apa-apa  yang  tidak  diperdengarkannya 
kepada  kami,  maka  kami  juga  tidak  memperdengarkan  kepada  kalian, 
meskipun  engkau  tidak  melebihkan  dari  membaca  ummul  Quran  (Al 
Faatihah)  niscaya  telah  mencukupi  bagimu.  Adapun  apabila  engkau 
melebihkan  darinya,  maka  itu  lebih  baik”. 


Keterangan  Hadits: 

jjklu  4*  Jh>  \'}  :iJL.  citij  ( Ummu  Salamah 
berkata,  “ Nabi  SAW  membaca  surah  Ath-Thuur.  ”).  Pembahasannya 
akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya. 

cij  ’J*  ( tentang  waktu  shalat )  Dalam  riwayat  selain  Abu 
Dzar  disebutkan  (shalat-shalat),  maksudnya  adalah  shalat- 

shalat  fardhu.  Pembahasan  mengenai  hadits  Abu  Barzah  telah 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Al  Mawaqit  (waktu-waktu 
shalat).  Adapun  perkataannya  di  tempat  ini  ’J  J  'yi  Otf  ) 

iiUJi  Jr~l\  Jj  U  ( Dan  beliau  membaca  pada  kedua  rakaat 

(shalat  Subuh)  atau  pada  salah  satunya  antara  enam  puluh  hingga 
seratus ),  yakni  enam  puluh  sampai  seratus  ayat.  Keterangan  tambahan 
ini  hanya  dinukil  oleh  Syu’bah  dari  Abu  Al  Minhal,  sedangkan  unsur 
keraguan  yang  ada  di  dalamnya  bersumber  darinya. 
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Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  disebutkan  tentang  ukuran 
lamanya  ayat  yang  dibaca,  yaitu  seperti  surah  Al  Haaqqah  dan 
semisalnya.  Jika  dikatakan  yang  demikian  itu  dibaca  pada  dua  rakaat 
sekaligus  maka  ini  sesuai  dengan  hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  beliau 
membaca  surah  “ tanziil  as-sajdah ”  dan  ‘ hal  ataa  ‘alal  insaan ”  pada 
shalat  Subuh  di  hari  Jum’at.  Adapun  apabila  dikatakan  bahwa  ukuran 
tersebut  dibaca  pada  setiap  rakaat,  maka  sesuai  dengan  hadits  Jabir  bin 
Samurah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  bahwa  beliau  membaca 
surah  Qaaf  dalam  shalat  Subuh.  Dalam  salah  satu  riwayat  beliau 
disebutkan,  “surah  Ash-Shaaffaat”.  Pada  riwayat  lain  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Hakim  disebutkan,  “surah  Al  Waaqi’ah”. 

Seakan  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ummu 
Salamah  dan  Abu  Barzah  di  bab  ini  adalah  untuk  menjelaskan  dua 
keadaan;  yaitu  safar  (bepergian)  dan  mukim.  Setelah  itu  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  tidak  mensyaratkan 
ukuran  tertentu. 

i'ji!  JS*  j  ( Dalam  setiap  shalat  ada  yang  dibaca).  Dalam 
riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  (kami  membaca ),  dan  ini  berarti 
riwayatnya  berstatus  mauquf.  Demikian  juga  telah  dinukil  oleh 
mereka  yang  riwayatnya  telah  kami  sebutkan,  kecuali  Habib  bin  Asy- 
Syahid,  dimana  ia  meriwayatkan  langsung  dari  Nabi  SAW  dengan 
lafazh  3 *i\  'i  ( Tidak  ada  shalat  kecuali  dengan  bacaan).  Hal 

serupa  dikutip  oleh  Imam  Muslim  melalui  riwayat  Abu  Usamah.  Ad- 
Daruquthni  mengkritik  sikap  Imam  Muslim  dengan  mengatakan, 
“Sesungguhnya  riwayat  akurat  dari  Abu  Usamah  adalah  mauquf  (tidak 
sampai  pada  Nabi  SAW),  seperti  diriwayatkan  oleh  murid-murid  Ibnu 
Al  Juraij.  Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dari 
Yahya  Al  Qaththan  dan  Abu  Ubaidah  Al  Haddad,  keduanya  dari 
Habib  dengan  jalur  mauquf.  Kemudian  diriwayatkan  oleh  Abu 
Awanah  melalui  jalur  Yahya  bin  Abi  Al  Hajjaj,  dari  Ibnu  Al  Juraij, 
sama  seperti  riwayat  kebanyakan  perawi,  hanya  saja  di  bagian 
akhirnya  ada  tambahan,  ols£li  &uU>  'i  (Aku 

mendengar  beliau  mengatakan  ‘Tidak  ada  shalat  kecuali  dengan 
membaca  surah  Al  Faatihah.").  Secara  lahiriah,  kata  Ibnu  Juraij 
(aku  mendengar  beliau)  maksudnya  yaitu  Nabi  SAW,  sehingga 
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hadits  tersebut  adalah  hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW), 
berbeda  dengan  kebanyakan  perawi. 

Lalu  lafazh  Lp  Uj  ui  {apa-apa  yang  beliau 

perdengarkan  kepada  kami  dan  apa-apa  yang  tidak  diperdengarkan 
kepada  kami),  memberi  asumsi  bahwa  semua  yang  disebutkan 
diterima  dari  Nabi  SAW,  sehingga  semua  riwayat  masuk  dalam 
hukum  marfu  ’. 

aji  oij  {meski  engkau  tidak  melebihkan)  Konteks  kalimat 
adalah  untuk  orang  kedua  tunggal,  dan  ini  dijelaskan  oleh  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Abu  Khaitsamah  dan  Amr  An-Naqid  dari  Ismail, 
ijl  01  ii  JL54  {Seorang  laki-laki  berkata  kepadanya ,  “Meskipun 
aku  tidak  melebihkan").  Demikian  pula  riwayat  Muhammad  dari 
Musaddad  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  yang  dikutip  oleh 
Al  Baihaqi.  Abu  Ya’la  memberi  tambahan  pada  bagian  awalnya  dari 
Abu  Khaitsamah  melalui  sanad  ini,  cJT  teij  tiUj  cJT  lij 

1%^  JS"  tOJJ  tlu  {Apabila  engkau  menjadi  imam,  maka 
ringankanlah.  Jika  engkau  shalat  sendirian  maka  panjangkan 
sebagaimana  yang  engkau  kehendaki,  dan  pada  setiap  shalat  ada 
bacaan).  (Al  Hadits). 

"J*  {maka  hal  itu  lebih  baik)  Dalam  riwayat  Habib  Al 
Mu’allim  dikatakan,  J-a ^  j^{maka  itu  lebih  utama).  Dalam  hadits  ini 
terdapat  keterangan  bahwa  barangsiapa  yang  tidak  membaca  surah  Al 
Faatihah,  maka  shalatnya  tidak  sah.  Ini  merupakan  penguat  hadits 
Ubadah  yang  telah  disebutkan.  Di  samping  itu,  terdapat  pula 
penjelasan  tentang  disukainya  membaca  surah  atau  ayat  selain  Al 
Faatihah  pada  shalat  Subuh,  shalat  Jum’at  serta  pada  dua  rakaat 
pertama  shalat-shalat  lainnya.  Inilah  pendapat  mayoritas  ulama. 
Bahkan  telah  dinukil  riwayat  shahih  dari  sebagian  sahabat  bahwa 
hukumnya  adalah  wajib,  seperti  yang  telah  disebutkan  dari  Utsman 
bin  Abi  Al  Ash.  Pendapat  inilah  yang  diikuti  para  ulama  madzhab 
Hanafi  serta  Ibnu  Kinanah  dari  madzhab  Maliki.  Kemudian  Al  Qadhi 
Al  Farra'  Al  Hambali  menukil  dalam  kitab  Syarh  Ash-Shaghir  dari 
Imam  Ahmad.  Pendapat  lainnya  mengambil  makna  lahiriah  hadits 
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Abu  Hurairah,  yaitu  disukai  membaca  surah  atau  ayat  ayat  selain  Al 
Faatihah  pada  semua  rakaat,  wallahu  a'lam. 


105.  Mengeraskan  Bacaan  dalam  Shalat  Fajar 

jw  (i-j  4*  4l  J^>  ^5'j  A'  Jjj  fl  cJlij 

•j  A.  'A 

Ummu  Salamah  berkata,  “Aku  Thawaf  di  belakang  Manusia 
sedang  Nabi  shalat  dan  membaca  surah  Ath-Thuur.” 

a1)i  JLp  ^3'  jUaji  :Jl5  'A*  uA 

JS  J 4*  J  rA 

(A'Al  Ufr\  cfrlllJ'  ^ 

cJLjfj  A  J>j  ^  A'-®*  ^  :'4**  <_J* 

Ni  tdJ'  A  A  A*  A  ^  :'A  •  vA'  4* 

^ITj  J£-  c^jJl  lii  V*oA  <_/A' 

J4  ^4'  4'  A  'A’.?1  iA' 

<uikA*  jA  -k'A  <3 4  Ji  i* j  (4j  A 

J£-  ^jj'  aLij  Lu  ii  ljiliL.1  oT°4'  'A"  ^  ‘A'  ^ 

£y  'j)  :' jKSj  ]Aj*  Ji  'Aj  A  A  A* 

(|jb-f  'A  3 A  'Jj  *i  ^  -A'  Ji  A  A  A"  L?i 
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yii  Ait  ^J)  Ji)  jJLj  aIIp  aIII  j4  aIS  Js-  aJUI  J  jiti 

.^ji  jy  4  (o^1 4* 

773.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berangkat 
bersama  sejumlah  sahabatnya  menuju  ke  pasar  Ukazh,  dan  telah 
dihalangi  antara  syetan  dengan  berita  dari  langit,  lalu  dikirimkan 
untuk  mereka  bola  api.  Syetan  kembali  kepada  kaumnya,  maka 
mereka  berkata,  ‘Ada  apa  dengan  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Telah 
dihalangi  antara  kita  dengan  berita  dari  langit,  dan  dikirim  bola  api 
kepada  kita’.  Mereka  berkata,  ‘Tidaklah  dihalangi  antara  kalian 
dengan  berita  dari  langit  kecuali  karena  sesuatu  telah  terjadi. 
Bertebaranlah  kalian  di  bagian  timur  dan  barat  bumi,  perhatikanlah 
apa  yang  telah  menghalangi  antara  kalian  dengan  berita  dari  langit”. 
Maka,  merekapun  berangkat  dan  sebagiannya  bergerak  menuju 
Tihamah  ke  arah  Nabi  SAW  yang  saat  itu  berada  di  suatu  kebun 
sedang  menuju  pasar  Ukazh,  dan  beliau  sedang  shalat  Fajar 
mengimami  para  sahabatnya.  Ketika  mereka  (syetan)  mendengar 
[bacaan]  Al  Qur'an,  mereka  pun  memperhatikannya  lalu  berkata, 
‘Demi  Allah,  inilah  yang  menyebabkan  dihalanginya  antara  kalian 
dengan  berita  dari  langit’.  Ketika  kembali  kepada  kaumnya,  mereka 
mengatakan,  ‘  Wahai  kaum  kami  sesungguhnya  kami  telah 
mendengarkan  Al  Qur'an  yang  menakjubkan.  (Yang)  memberi 
petunjuk  kepada  jalan  yang  benar,  lalu  kami  beriman  kepadanya.  Dan 
kami  benar-benar  tidak  akan  mempersekutukan  seorang  pun  dengan 
Tuhan  kami’.  (Qs.  Al  Jin(72):  1-2).  Maka  Allah  menurunkan  kepada 
Nabi-Nya  SAW,  ‘ Katakanlah ,  telah  diwahyukan  kepadaku’,  hanya 
saja  yang  diwahyukan  kepadanya  adalah  perkataan  jin.” 

U-s  o *  j»  1  j  aJLp  aUI  ^ j 

.(<u~ o-  aL)!  J  y*  j  -ti!)  dX>j  015”"  l*j) 

774.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  membaca  apa- 
apa  yang  diperintahkan,  dan  diam  pada  tempat  yang  diperintahkan. 
’Dan  tidaklah  Tuhanmu  lupa’.  (Qs.  Maryam(19):  64)  ‘ Sungguh  telah 
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ada  pada  diri  Rasulullah  tauladan  yang  baik  bagi  kamu  ”  (Qs.  Al 
Ahzaab(33):  21) 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengeraskan  bacaan  saat  shalat  Subuh)  Pada  riwayat 
selain  Abu  Dzar  dikatakan  “shalat  Fajar”,  ini  sesuai  dengan  judul  bab 
terdahulu.  Sedangkan  riwayat  Abu  Dzar  sepertinya  mengisyaratkan 
bahwa  shalat  ini  diberi  nama  keduanya  (shalat  Subuh  dan  shalat 
Fajar). 

tJJ  cilij  ( Ummu  Salamah  berkata...  dan  seterusnya)  Imam 

Bukhari  menyebutkan  beserta  sanadnya  di  bab  “Thawafnya  Wanita” 
dalam  pembahasan  tentang  “haji”  melalui  riwayat  Malik,  dari  Abu  Al 
Aswad,  dari  Urwah,  dari  Zainab,  dari  ibunya  Ummu  Salamah,  dia 
berkata,  :  Jvii  \#  0 i  J\  j 4*  J\ 

s?Lai  (Jlij  4*  *#'  cjtos  :cil3  c Jfj  y-lili  ^‘Je> 

(Aku  mengadu  kepada  Nabi  SAW  bahwa  aku  mengaduh  sakit  -yakni 
ia  sedang  menderita  sakit-  maka  beliau  bersabda,  “  Thawaflah  engkau 
di  belakang  manusia  dengan  menaiki  kendaraan.  ”  Ia  berkata,  “ Aku 
pun  thawaf  saat  itu,  sedang  Nabi  SAW  shalat.  ”).  (Al  Hadits).  Di  sini 
tidak  dijelaskan  bahwa  shalat  yang  dilakukan  saat  itu  adalah  shalat 
Subuh.  Namun  hal  ini  dapat  diketahui  dalam  riwayat  lain  yang  akan 
disebutkan  setelah  enam  bab  kemudian,  melalui  jalur  Yahya  bin  Abi 
Zakaria  Al  Ghassani,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya  dengan 
lafazh,  a*>CaJ>  'ij :  Jtiii  (, Beliau  bersabda,  “ Apabila 

qamat  untuk  shalat  Subuh  telah  dilakukan  maka  thawaflah...”). 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  melalui  riwayat 
Hassan  bin  Ibrahim  dari  Hisyam. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur 
Ibnu  Wahab  dari  Malik,  dan  Ibnu  Lahi’ah,  semuanya  dari  Abu  Al 
Aswad  pada  hadits  ini,  dia  berkata,  ^  \'jSj  y* j  {Ia 

[Ummu  Salamah]  berkata  "Dan  beliau  membaca  pada  shalat  Isya ' 
yang  akhir.  ”).  Riwayatnya  termasuk  syadz  (ganjil).  Saya  kira  lafazh 
yang  diketengahkan  adalah  lafazh  riwayat  Ibnu  Lahi’ah,  sebab  lafazh 
riwayat  Ibnu  Wahab  telah  diriwayatkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa' 
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dari  Imam  Malik,  tanpa  menentukan  shalat  yang  dimaksud, 
sebagaimana  diriwayatkan  oleh  semua  murid  Imam  Malik.  Hal  ini 
diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni  melalui  jalur-jalur  yang  sangat 
banyak.  Di  antaranya  riwayat  Ibnu  Wahab  di  atas. 

Bila  hal  ini  telah  jelas,  maka  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  tidak  dapat 
dijadikan  hujjah  bila  tidak  didukung  oleh  perawi  lain.  Lalu  bagaimana 
apabila  riwayatnya  berbeda  dengan  perawi  yang  lain?  Berdasarkan  hal 
ini  diketahui  jawaban  atas  kritikan  yang  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin  dari 
sebagian  ulama  madzhab  Maliki  yang  mengingkari  bahwa  shalat  yang 
dimaksud  adalah  shalat  Subuh.  Mereka  mengatakan,  “Dalam  hadits 
tidak  ada  keterangan  yang  menjelaskannya.  Untuk  itu  lebih  baik  jika 
dikatakan  bahwa  shalat  tersebut  adalah  shalat  Sunah,  karena  thawaf 
tidak  boleh  dilakukan  apabila  imam  sedang  melakukan  shalat  fardhu.” 
Pernyataan  ini  merupakan  penolakan  terhadap  hadits  shahih  tanpa 
alasan  yang  dapat  diterima.  Bahkan  dari  hadits  ini  diperoleh 
kesimpulan  bolehnya  melakukan  apa  yang  dia  katakan  terlarang. 

Bahkan  dari  hadits  ini  diperoleh  perincian  sebagai  berikut; 
apabila  orang  yang  thawaf  itu  lewat  di  depan  orang-orang  yang  sedang 
melaksanakan  shalat,  maka  hendaknya  dilarang  atau  dicegah. 
Sedangkan  apabila  ia  tidak  lewat  di  depan  mereka,  maka  hal  itu 
diperbolehkan.  Adapun  apa  yang  dilakukan  Ummu  Salamah  adalah 
kondisi  yang  kedua,  karena  ia  thawaf  di  belakang  shaf  (barisan)  shalat. 

Melalui  hadits  ini  disimpulkan  bahwa  shalat  jamaah  bukanlah 
kewajiban  individual,  kecuali  apabila  dikatakan  bahwa  Ummu 
Salamah  saat  itu  sedang  sakit  sehingga  diberi  keringanan  untuk  tidak 
turut  shalat  berjamaah,  atau  dikatakan  kewajiban  tersebut  khusus  bagi 
laki-laki.  Pembahasan  selanjutnya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  “haji”. 

Ibnu  Rasyid  berpendapat,  “Dalam  hadits  Ummu  Salamah  tidak 
ada  teks  yang  mendukung  judul  bab,  yaitu  tentang  mengeraskan 
bacaan,  kecuali  apabila  hal  itu  dipahami  melalui  metode  istimbath 
(kesimpulan  hukum).  Sebab,  perkataan  Ummu  Salamah  ‘Aku  thawaf 
di  belakang  manusia’  berkonsekuensi  bahwa  Nabi  membacanya 
dengan  bacaan  yang  keras.  Begitu  juga  karena  ia  tidak  mungkin 
mendengar  bacaan  dari  belakang,  kecuali  apabila  bacaan  tersebut 
dikeraskan.”  Ibnu  Rasyid  juga  mengatakan,  “Dari  hadits  ini  dapat 
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disimpulkan  tentang  bolehnya  menggunakan  lafazh  ‘membaca’, 
padahal  yang  dimaksud  adalah  ‘mengeraskan  bacaan’.” 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas 
tentang  kisah  jin  yang  mendengar  Al  Qur'an.  Pembahasannya  akan 
dijelaskan  di  tempatnya  pada  bagian  tafsir.  Sedangkan  mengenai  pasar 
Ukazh  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  “Haji”  dari  syarah 
hadits  Ibnu  Abbas,  j*  cJ&(Ukazh  termasuk  salah 

satu  pasar  jahiliyah ).  (Al  Hadits). 

Adapun  konteks  hadits  tersebut  di  tempat  ini  dapat  kita  ketahui 
dari  lafazh  Si  ' 'bT/ jl  l uii  c /suB»  <b-e>  J-cu  jk'j  (dan 

beliau  sedang  shalat  fajar  mengimami  para  sahabatnya.  Ketika 
mereka  mendengar  Al  Quran,  mereka  pun  memperhatikannya), 
dimana  hal  ini  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  bacaan  saat  itu 
dikeraskan.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 

0\T  JLii)  (iLi  dijj  0\T  Uj)  UJ  41*  <dl'  J** 

(ZLS-  l'fJ  J  4- j  (Nabi  S  A  W  membaca  apa-apa  yang 

diperintahkan,  berdiam  pada  tempat  yang  diperintahkan.  “ Dan 
tidaklah  Tuhanmu  lupa1’.  ‘‘Sungguh  telah  ada  pada  diri  Rasulullah 
tauladan  yang  baik  bagi  kamu.''’). 

Letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah  penggunaan 
lafazh  “membaca”  dengan  maksud  “mengeraskan  bacaan”.  Hanya  saja 
yang  menjadi  persoalan  apakah  shalat  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
shalat  Subuh?  Keterangannya  dapat  diketahui  dari  hadits  sebelumnya. 
Seakan  beliau  mengatakan,  “Pernyataan  global  di  tempat  ini 
dijelaskan  secara  rinci  oleh  hadits  sebelumnya,  sebab  yang  menjadi 
objek  pembicaraan  pada  keduanya  hanya  satu.  Demikian  yang 
diisyaratkan  oleh  Ibnu  Rasyid.” 

Mungkin  pula  maksud  Imam  Bukhari  mengakhiri  bab-bab 
tentang  membaca  dalam  pembahasan  shalat  dengan  hadits  ini  adalah 
untuk  menunjukkan  bahwa  yang  menjadi  dasar  dan  pegangan  dalam 
masalah  tersebut  adalah  perbuatan  Nabi  SAW,  dan  tidak  sepantasnya 
bagi  seseorang  untuk  merubah  apa  yang  dilakukan  beliau  SAW . 

Al  Ismaili  berkata,  “Penyebutan  hadits  Ibnu  Abbas  di  tempat  ini 
menyalahi  bacaan  yang  ditetapkan  dalam  shalat,  karena  madzhab  Ibnu 
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Abbas  adalah  tidak  membaca  (surah)  dalam  shalat-shalat  sirriyah 
Perkataan  ini  dijawab  bahwa  hadits  yang  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  tidak  menerangkan  tentang  tidak  membaca  [surah]  dalam 
shalat  sirriyah.  Adapun  Ibnu  Abbas  terkadang  ragu-ragu  dalam  hal 
ini.  Kadangkala  ia  menafikan  bacaan,  dan  barangkali  ia  pernah  pula 
menetapkan  adanya  bacaan. 

Keterangan  dari  Ibnu  Abbas  yang  menafikan  bacaan  (surah) 
pada  shalat-shalat  sirriyah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  yang 
lainnya  melalui  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abbas  dari  pamannya, 
bahwasanya  mereka  masuk  menemuinya  seraya  berkata  kepadanya, 
JlT  aIm)  .Sl  :  Jti  ? Jij  j^laJi  Jt  jJLj  OIST  ji 

\  'j}  ^  '-M'  ^  J*  j*  : ^ ' 'jAi  (. Apakah 

Rasulullah  SAW  membaca  [surah]  pada  shalat  Zhuhur  dan  Ashar? 
Beliau  berkata ,  “Tidak.  ”  Dikatakan,  “Barangkali  beliau  membaca 
dalam  hatinya.  ”  Dia  berkata,  “ Ini  lebih  buruk  dari  yang  pertama, 
beliau  adalah  hamba  yang  diperintah  untuk  menyampaikan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya.  ”). 

Adapun  keterangan  dari  Ibnu  Abbas  yang  menunjukkan 
keraguannya  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dan  Ath-Thabari 
dari  riwayat  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Dia  berkata,  U 
^kJi  ^  i]*  4Jii  Jj>  iti  JjLj  (Aku  tidak 

tahu  apakah  Rasulullah  SAW  membaca  pada  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar  atau  tidak  membaca). 

Keterangan  bahwa  Rasulullah  SAW  membaca  pada  kedua  shalat 
tersebut  telah  dinukil  oleh  Khabbab  dan  Abu  Qatadah  serta  selain 
keduanya  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Riwayat  mereka  harus  lebih 
dikedepankan  daripada  riwayat-riwayat  yang  menafikannya,  terlebih 
riwayat  yang  masih  diragukan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  di  atas  untuk  mengalahkan  hujjah  Ibnu  Abbas, 
sebab  di  sini  Ibnu  Abbas  berhujjah  dengan  firman  Allah  SWT, 
“ Sungguh  telah  ada  pada  diri  Rasulullah  taudalan  yang  baik  bagi 
kamu”.  Untuk  itu  dikatakan  kepadanya  (Ibnu  Abbas),  bahwa 
Rasulullah  SAW  telah  terbukti  membaca  dalam  kedua  shalat  tersebut, 
maka  kamu  juga  harus  membaca.  Wallahu  a’lam. 
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Telah  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  keterangan  yang  menetapkan 
adanya  bacaan  pada  shalat  Zhuhur  dan  Ashar.  Riwayat  ini  dinukil  oleh 
Ayyub  dari  Abu  Al  Aliyah  Al  Barra,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  apakah  beliau  membaca  pada  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar?”  Ibnu  Abbas  menjawab,  “Dia  di  depanmu,  bacalah  darinya 
sedikit  atau  banyak.”  (Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dan  Ath- 
Thahawi  serta  selain  keduanya). 

(kj-  5 jL.(  4AJ1  J>v>  J  £rtST  oiJ)  (Ld  dLj  £j)  ( Dan 

tidaklah  Tuhanmu  lupa  -dan-  sungguh  telah  ada  bagi  kamu  pada  diri 
Rasulullah  tauladan  yang  baik).  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya 
apabila  Allah  berkehendak  untuk  menurunkan  penjelasan  tentang 
shalat  hingga  seperti  Al  Qur'an  yang  dibaca,  niscaya  Dia  akan 
melakukannya.  Namun  Allah  tidak  melakukan  hal  itu  bukan  karena 
lupa,  tetapi  persoalan  tersebut  diserahkan  kepada  penjelasan  Nabi-Nya 
SAW,  lalu  disyariatkan  untuk  mengikutinya.”  Al  Khaththabi  juga 
mengatakan,  tidak  ada  perbedaan  bahwa  perbuatan  Nabi  SAW  untuk 
menjelaskan  masalah  yang  mujmal  (global)  dalam  Al  Qur'an  adalah 
berindikasi  wajib. 


106.  Mengumpulkan  Dua  Surah  Dalam  Satu  Rakaat, 
Membaca  Akhir  Surah,  Satu  Surah  Sebelum  Yang  Satunya, 
dan  Membaca  Bagian  Awal  Surah 

( jlSt)  jJt-3  aIJlp  4JJI  Jk»  ^51  J>\  «dJlalp  jp  / 
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Disebutkan  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  “Nabi  SAW  membaca 
[surah]  Al  Mu’minuun  pada  shalat  Subuh,  hingga  ketika  menyebut 
Musa  dan  Harun  atau  menyebut  Isa  beliau  batuk  lalu  ruku’.” 

Umar  membaca  pada  rakaat  pertama  seratus  dua  puluh  ayat  dari 
surah  Al  Baqarah  dan  pada  rakaat  kedua  membaca  surah  Al  Matsani. 

Al  Ahnaf  membaca  surah  Al  Kahfi  pada  rakaat  pertama  dan 
membaca  surah  Yusuf  atau  Yuunus  pada  rakat  kedua.  Beliau 
menyebutkan  telah  shalat  Subuh  bersama  Umar  RA,  maka  Umar 
membaca  keduanya  (Surah  Yuusuf  dan  Yuunus). 

Ibnu  Mas’ud  membaca  empat  puluh  ayat  dari  surah  Al  Anfaal, 
dan  pada  rakaat  kedua  satu  surah  di  antara  surah-surah  Al  Mufashshal. 

Qatadah  berkata  tentang  seseorang  yang  membaca  satu  surah 
pada  dua  rakaat,  atau  mengulang-ulang  satu  surah  pada  dua  rakaat, 
“Semuanya  adalah  Kitabullah.” 


i/  JA  J*.j  jlS'  *UP  Alit  di) C*  jj 

4j  \  yi J  L>J>  d^Lvdit  Lgj  a  j  y*  ^Zb\  UiS'  OIS'  J  ,  flli 

„  „  I  ^  ,  i?  ,  s,  i  r*  ,  ,  •  *  y/ 
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774.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  bahwa  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar  biasa  menjadi  imam  di  masjid  Quba'.  Setiap  kali 
membaca  surah  untuk  mereka  pada  shalat,  dia  membaca  “ qul 
huwallahu  ahad ”  hingga  selesai,  kemudian  membaca  satu  surah  lain 
bersamanya.  Beliau  melakukan  hal  itu  pada  setiap  rakaat.  Para  sahabat 
berbicara  dengannya  mengenai  hal  itu,  mereka  mengatakan, 
“Sesungguhnya  engkau  memulai  bacaan  dengan  surah  ini,  kemudian 
engkau  melihat  bahwa  ia  tidak  cukup  bagimu  hingga  engkau 
membaca  surah  lain.  Entah  engkau  membacanya  atau  meninggalkan¬ 
nya  lalu  membaca  yang  lain.”  Laki-laki  itu  berkata,  “Aku  tidak  akan 
meninggalkannya.  Jika  kalian  mau  aku  mengimami  kalian  seperti  itu, 
maka  aku  akan  melakukannya.  Namun  jika  kalian  tidak  senang,  aku 
akan  meninggalkan  kalian.”  Mereka  melihat  bahwa  ia  adalah  orang 
yang  lebih  utama  di  antara  mereka,  dan  mereka  tidak  suka  diimami 
oleh  orang  lain.  Ketika  mereka  didatangi  oleh  Nabi  SAW,  maka 
mereka  mengabarkan  kepadanya  tentang  hal  tersebut.  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Wahai  fulan,  apakah  yang  menghalangimu  untuk 
melakukan  apa  yang  dikatakan  oleh  sahabat-sahabatmu,  dan  apakah 
yang  menyebabkanmu  senantiasa  membaca  surah  ini  pada  setiap 
rakaatT'  Laki-laki  tersebut  menjawab,  “Sesungguhnya  aku 
menyukainya.”  Nabi  SAW  bersabda,  “ Kecintaanmu  kepadanya  akan 
memasukkanmu  ke  dalam  surga." 
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775.  Dari  Amr  bin  Murrah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu 
Wa'il  bin  Murrah  berkata,  bahwa  seorang  laki-laki  datang  kepada 
Ibnu  Mas’ud  dan  berkata,  ‘Aku  membaca  surah  Al  Mufashshal  tadi 
malam  dalam  satu  rakaat’.  Ibnu  Mas’ud  berkata,  ‘Melantunkan  bacaan 
seperti  melantunkan  syair.  Sungguh  aku  telah  mengetahui  surah-surah 
serupa  yang  biasa  dibaca  oleh  Nabi  SAW,  beliau  menggandeng  di 
antara  surah-surah  tersebut’.  Lalu  dia  menyebutkan  dua  belas  surah  di 
antara  surah-surah  Al  Mufashshal,  dan  dua  surah79  dalam  setiap  satu 
rakaat”. 


Keterangan  Hadits: 

Bab  ini  mengandung  empat  persoalan.  Adapun  mengumpulkan 
antara  dua  surah  telah  ditunjukkan  oleh  makna  lahiriah  hadits  Ibnu 
Mas’ud  dan  hadits  Anas.  Sedangkan  membaca  akhir  surah  disamakan 
dengan  membaca  bagian  awal  surah,  dimana  letak  persamaannya 
adalah  bahwa  keduanya  merupakan  bagian  surah.  Mungkin  juga 
berdasarkan  perkataan,  “Umar  membaca  seratus  ayat  surah  Al 
Baqarah”.  Lalu  diperkuat  oleh  perkataan  Qatadah,  “Semuanya  adalah 
Kitabullah”.  Adapun  mendahulukan  satu  surah  atas  surah  lain  (yakni 
menyalahi  urutan  surah  dalam  Al  Qur'an)  adalah  berdasarkan  hadits 
Anas  serta  perbuatan  Umar,  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ahnaf. 
Sedangkan  membaca  bagian  awal  surah  adalah  berdasarkan  hadits 
Abdullah  bin  As-Sa'ib  dan  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

cJuJi  jj\  ’jS'JJ j  ( dan  disebutkan  dari  Abdullah  bin 

Sa’ib )  Yakni  Ibnu  Abi  As-Sa'ib  Ash-Shaifi  bin  Abid  bin  Abdullah  bin 
Umar  bin  Makhzum.  Haditsnya  disebutkan  dengan  sanad  yang 


Pada  salah  satu  naskah  terdapat  tambahan,  "Di  antara  surah-surah  yang  dimulai  dengan  haa 
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lengkap  ( maushul )  oleh  Imam  Muslim  melalui  jalur  Ibnu  Juraij.  Dia 
berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far  berkata 
kepadaku,  Abu  Salamah  bin  Sufyan  dan  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 
serta  Abdullah  bin  Al  Musayyab  Al  Abidi  telah  mengabarkan, 
semuanya  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib.  Dia  berkata,  ^-3'  UJ 

j'—  ‘■'jj'^j  {S* y  J* 

iijuu  (JL-j  aIIp  4J11  oisM  Ji  ’/'i  ( Nabi 

S  A  W  shalat  mengimami  kami  pada  shalat  Subuh  di  Makkah.  Beliau 
memulai  bacaan  dengan  surah  Al  Mu’minuun,  hingga  menyebut 
“Musa  wa  Haruun’’  -atau  menyebut  Isa,  Muhammad  bin  Abbad  ragu 
mengenai  hal  ini-  beliau  SA  W  batuk,  maka  beliau  ruku  ).” 

Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  lafazh  j»  (maka  beliau 
ruku’)  tidak  dicantumkan.  Adapun  perkataannya  “Ibnu  Amr  bin  Al 
Ash”  merupakan  kekeliruan  yang  dilakukan  oleh  sebagian  murid  Ibnu 
Juraij.  Kami  telah  meriwayatkannya  dalam  kitab  Mushannaf 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dimana  dikatakan,  “Abdullah  bin  Amr 
Al  Qari”  dan  inilah  yang  benar. 

Kemudian  teijadi  perbedaan  mengenai  sanadnya  dari  Ibnu 
Juraij.  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dari  beliau,  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  As-Sa'ib  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Majah. 
Sementara  Abu  Ashim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Muhammad  bin  Abbad,  dari  Abu  Salamah  bin  Sufyan  (atau  Sufyan 
bin  Abi  Salamah).  Seakan-akan  karena  hal  ini  maka  Imam  Bukhari 
menukilnya  dengan  lafazh  “disebutkan”  (yakni  suatu  lafazh  yang 
menunjukkan  kelemahan  riwayat-  penerj.)  namun  sebenarnya 
sanadnya  dapat  dijadikan  hujjah. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Kalimat  ‘Ibnu  Al  Ash’  merupakan 
kesalahan  menurut  para  pakar  hadits.  Perawi  di  sini  bukanlah 
Abdullah  bin  Amr  bin  Ash,  sahabat  yang  terkenal.  Bahkan  ia  adalah 
seorang  tabi’in  yang  berasal  dari  Hijaz.”  Beliau  berkata  pula,  “Pada 
hadits  ini  terdapat  keterangan  bolehnya  memutus  bacaan  dan 
membaca  sebagian  surah,  tapi  Imam  Malik  tidak  menyukainya 
(makruh).” 

Timbul  suatu  tanggapan  bahwa  yang  tidak  disukai  Imam  Malik 
adalah  memutuskan  bacaan  dengan  sengaja,  sementara  dalam  dalil  ini 
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secara  lahiriah  menyatakan  beliau  SAW  memutuskan  bacaannya 
karena  darurat,  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk  menolak 
pendapatnya.  Demikian  juga  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang 
menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  membaca  sebagian  ayat  adalah 
tidak  makruh  hukumnya  berdasarkan  lafazh  “hingga  menyebut  ‘musa 
dan  harun’  atau  menyebut  ‘isa’,”  dimana  kedua  lafazh  ini  berada  di 
pertengahan  ayat. 

Hanya  saja  hukum  makruh  tersebut  tidak  dapat  ditetapkan 
kecuali  berdasarkan  dalil,  sementara  dalil-dalil  yang  memperbolehkan 
perbuatan  tersebut  cukup  banyak.  Dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit  telah 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  membaca  surah  Al  A’raaf  dalam  dua 
rakaat,  tanpa  menyinggung  adanya  kondisi  darurat.  Dalam  kejadian  ini 
menunjukkan  — bolehnya —  membaca  awal  dan  akhir  surah. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  bahwa  beliau  mengimami  para  sahabat  saat  shalat 
Subuh  dengan  membaca  surah  Al  Baqarah  yang  dibagi  dalam  dua 
rakaat.  Maka,  ini  merupakan  ijma’  mereka.  Lalu  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Abdusalam  Al  Khausyani  melalui  jalur  Hasan  Al 
Bashri,  dia  berkata,  oliCi  y  Ukij  ouy- 

y'  'y  'j#  0  {Kami  memerangi  Khurasan  dan 
bersama  kami  tiga  ratus  sahabat,  maka  salah  seorang  laki-laki  di 
antara  mereka  mengimami  kami  dengan  membaca  beberapa  ayat  lalu 
ruku’).  (Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hazm  dan  menjadikannya  sebagai 
hujjah). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  akurat  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  beliau  (Ibnu  Abbas)  membaca  Al  Faatihah  dan 
satu  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah,  pada  setiap  rakaat”.80 

yi-j  O*  (Nabi  SAW  batuk).  Hal  ini 

dijadikan  dalil  bahwa  batuk  tidak  membatalkan  shalat,  apabila  tidak 


Dalil  lain  yang  mendukung  pernyataan  Ibnu  Hajar  tentang  bolehnya  membaca  sebagian 
surah  dalam  shalat,  adalah  riwayat  yang  dikutip  Imam  Bukhari  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Nabi 
SAW  membaca  dua  ayat  dari  surah  Al  Baqarah  dan  Aali  ‘Imraan  dalam  dua  rakaat  Subuh, 
masing-masing;  d;  jjif  U)  ii*  £T  ijiy'  (Qs.  Al  Baqarah(2):  1 36)  dan  <-y  uis  J\  jil  i;  ji 

'd  (Qs.  Aali  Imraan(3):  64).  Apa  yang  boleh  dilakukan  dalam  shalat  sunah  boleh  pula 
dilakukan  dalam  shalat  fardhu  selama  tidak  ada  dalil  yang  mengkhususkannya,  wallahu  a'lam. 


tertahankan  lagi.  Ar-Rafi’i  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Musnad, 
“Riwayat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  surah  Al  Mu’minuun  termasuk 
surah  Makkiyah,  dan  ini  merupakan  pendapat  mayoritas  ulama.”  Dia 
juga  mengatakan,  bagi  yang  tidak  sependapat  dapat  mengatakan 
bahwa  lafazh  “di  Makkah”  adalah  mungkin  saat  penaklukan  kota 
tersebut  atau  ketika  haji  Wada’. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  beliau 
kemukakan  telah  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  An-Nasa'i  dalam 
riwayatnya,  dimana  dia  berkata,  “Pada  saat  penaklukan  kota  Makkah.” 

Dari  hadits  di  atas  disimpulkan  bahwa  menghentikan  bacaan 
karena  batuk  atau  yang  sepertinya  lebih  baik  daripada  terus 
membacanya  sambil  batuk  dan  mendehem-dehem.  Meskipun  hal  ini 
berakibat  memperpendek  bacaan  yang  hendak  dipanjangkan. 

jM  •••  'y)  ( Umar  membaca...  dan  seterusnya)  Sanadnya 

disebutkan  dengan  lengkap  ( maushul )  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui 
jalur  Abu  Rafi’.  Dia  berkata,  “Biasanya  Umar  membaca  pada  shalat 
Subuh  seratus  ayat  dalam  surah  Al  Baqarah,  lalu  mengikutinya  dengan 
surah  Al  Matsani.”  Al  Matsani  adalah  surah  yang  tidak  sampai  seratus 
ayat,  atau  sampai  jumlah  tersebut.81  Sebagian  lagi  mengatakan  selain 
tujuh  surah  yang  panjang  hingga  batas  Al  Mufashshal.  Ada  pula  yang 
mengatakan  dinamakan  Al  Matsani  karena  ia  menjadi  yang  kedua 
setelah  surah  yang  tujuh,  dan  Al  Faatihah  dinamakan  As-Sab’ul 
Matsani  karena  diiringi  oleh  surah  kedua  dalam  setiap  shalat.  Adapun 
yang  dimaksud  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  87,  oi! I) 
ja  uL-i  (Dan  sungguh  kami  telah  memberikan  kepadamu 
tujuh  ayat  daripada  Al  Matsani)  adalah  surah  Al  Faatihah,  dan 
dikatakan  pula  selain  itu. 

uuMi'  'y)  (dan  Al  Ahnaf  membaca)  Sanad  riwayat  ini 
disebutkan  dengan  lengkap  (maushul)  oleh  Ja’far  Al  Firyabi  dalam 
kitabnya  Ash-Shalat,  melalui  riwayat  Abdullah  bin  Syaqiq.  Dia 
berkata,  “Al  Ahnaf  shalat  mengimami  kami...”  Lalu  beliau 
menyebutkan  hadits  di  atas,  seraya  mengatakan,  “Pada  rakaat  kedua 


81  Kalimat  ini  tidak  tercantum  dalam  manuksrip,  dan  barangkali  tidak  di  cantumkan  lebih 
tepat.  Waltahu  a  'lam. 
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membaca  surah  Yunus”,  tanpa  ragu-ragu.  Lalu  ia  berkata,  “Beliau 
menyatakan  telah  shalat  di  belakang  Umar  seperti  itu.”  Abu  Nu’aim 
juga  meriwayatkan  dari  jalur  ini  dalam  kitab  Al  Mustakhraj. 

iyLj>  ’J>)  \'Jj  ( Ibnu  Mas’ud  membaca )  Sanadnya  disebutkan 
dengan  lengkap  ( maushut)  oleh  Abdurrazzaq  dengan  lafazh  yang  sama 
dari  riwayat  Abdurrahman  bin  Yazid  An-Nakha’i  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Lalu  Abdurrazzaq  meriwayatkan  pula  bersama  Sa’id  bin  Manshur 
melalui  jalur  lain  dari  Abdurrazzaq82  dengan  lafazh,  jL' 

( Beliau  memulai  bacaan  dengan  surah  Al  Anfaal  hingga 
sampai  pada  ayat  “wa  ni’ma  an-nashiir”)  (Qs.  Al  Anfaal(8):  40). 
Batas  ini  merupakan  awal  dari  empat  puluh  ayat,  maka  kedua  riwayat 
itu  tampak  serasi. 

Berdasarkan  keterangan  ini  diketahui  bahwa  Ibnu  Mas’ud 
membaca  empat  puluh  ayat,  dimulai  dari  ayat  pertama.  Dengan 
demikian,  tertolaklah  pendapat  yang  menjadikannya  sebagai  dalil 
bolehnya  membaca  bagian  akhir  surah.  Berbeda  dengan  atsar  dari 
Umar,  dimana  petunjuk  ke  arah  itu  masih  dimungkinkan. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Jika  kita  tidak  mengambil  dalil  tentang 
bolehnya  membaca  bagian  akhir  surah  dari  atsar  Umar  dan  Ibnu 
Mas’ud,  maka  berarti  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  dalil  tentang 
itu.”  Bahkan  telah  luput  darinya  apa  yang  telah  kami  katakan 
terdahulu,  bahwa  dalil  mengenai  masalah  ini  adalah  menyamakannya 
dengan  membaca  awal  surah,  dan  pendapat  ini  dikuatkan  dengan 
perkataan  Qatadah. 

«isi  Jtij  (dan  Qatadah  berkata )  Sanadnya  disebutkan  dengan 
lengkap  ( maushut)  oleh  Abdurrazzaq.  Adapun  Qatadah  adalah  seorang 
tabi’in  junior,  perkataannya  butuh  pada  dalil  dan  tidak  dapat  dijadikan 
dalil.  Hanya  saja  yang  diinginkan  oleh  Imam  Bukhari  darinya  adalah 
perkataannya  “Semuanya  Kitabullah”,  dimana  kesimpulan  yang 
diambil  darinya  adalah  bolehnya  semua  yang  disebutkan  pada  judul 
bab.  Adapun  perkataan  Qatadah  tentang  mengulang-ulang  suatu  surah 
tidak  disinggung  oleh  Imam  Bukhari  pada  judul  bab. 


82  Dalam  manuksrip  tertulis  “Abdurrahman”. 
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Ibnu  Rasyid  berkata,  “Barangkali  Imam  Bukhari  tidak 
sependapat,  berdasarkan  apa  yang  ia  nukil  dari  sebagian  ulama  bahwa 
hal  itu  makruh  hukumnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  kurang  tepat,  karena 
Imam  Bukhari  tidak  memperhatikan  alasan  seperti  ini  bila  telah  ada 
dalil  yang  shahih.  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Malik 
berpendapat  agar  orang  yang  shalat  membaca  satu  surah  untuk  setiap 
rakaat,  seperti  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar  “Bagi  setiap  surah  memiliki 
hak  terhadap  rukuk  dan  sujud”.  Beliau  mengatakan,  “Satu  surah  tidak 
dapat  dibagi  untuk  dua  rakaat,  tidak  boleh  pula  membaca  sebagiannya 
serta  meninggalkan  yang  lain.  Di  samping  itu,  tidak  diperbolehkan 
membaca  surah  secara  tidak  beraturan  sebagaimana  urutan  dalam 
mushaf.  Apabila  seseorang  melakukan  semua  hal  tersebut,  maka 
shalatnya  tidak  batal,  namun  ia  telah  menyelisihi  yang  lebih  utama. 
Semua  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  tidaklah  menyalahi  apa 
yang  dikatakan  oleh  Imam  Malik,  sebab  apa  yang  disebutkannya 
dipahami  untuk  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  diperbolehkan.” 

Hadits  Ibnu  Mas’ud  menunjukkan  tentang  membaca  dua  surah 
dalam  satu  rakaat,  seperti  yang  akan  dibahas.  Al  Baihaqi  menukil 
dalam  Al  Manaqib  Asy-Syafi’i,  bahwa  yang  demikian  hukumnya 
mustahab  (disukai).  Adapun  selain  itu  termasuk  menyalahi  perbuatan 
yang  lebih  utama,  dan  ini  juga  merupakan  madzhab  Syafi’i.  Telah 
dinukil  pendapat  dari  Imam  Ahmad  dan  Hanafi  bahwa  membaca  surah 
tidak  berurutan  seperti  urutan  dalam  Al  Qur'an  adalah  makruh 
hukumnya. 

Dalam  hal  ini  terjadi  perbedaan  pendapat;  apakah  urutan  surah 
yang  disebutkan  oleh  para  sahabat  berdasarkan  petunjuk  langsung  dari 
Nabi  SAW  atau  hanya  berdasarkan  ijtihad  mereka? 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  berpendapat  bahwa  yang  benar  adalah 
yang  kedua.  Sedangkan  urutan  ayat  adalah  berdasarkan  petunjuk 
wahyu  tanpa  diperselisihkan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berpendapat  bahwa  mengulang-ulang  satu 
surah  adalah  lebih  ringan  daripada  membagi  satu  surah  dalam  dua 
rakaat,  karena  ayat-ayat  dalam  satu  surah  sangat  berkaitan  erat  satu 
sama  lainnya,  sehingga  orang  yang  memutuskan  bacaannya  tidak 
sama  apabila  ia  membacanya  hingga  akhir  surah.  Apabila  ia  berhenti 
pada  kalimat  yang  tidak  sempurna,  maka  hukum  makruhnya  sangat 
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jelas.  Sedangkan  apabila  ia  berhenti  pada  kalimat  yang  sempurna, 
maka  cukup  jelas  hal  ini  menyalahi  perbuatan  yang  lebih  utama. 

Dalam  pembahasan  Thaharah  (bersuci)  disebutkan  tentang 
kisah  Al  Anshari  yang  dipanah  oleh  musuh,  namun  ia  tidak 
memutuskan  shalatnya,  dia  berkata,  df  c cJ^(Aku 

sedang  membaca  satu  surah  maka  aku  tidak  suka  untuk 
memutuskannya).  Nabi  SAW  menyetujui  sikapnya  tersebut.83 

ji  Jlij  ( Ubaidillah  bin  Umar  berkata)  Yakni  Ibnu 

Hafsh  bin  Ashim.  Haditsnya  ini  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh 
Imam  At-Tirmidzi  dan  Al  Bazzar  dari  Imam  Bukhari,  dari  Ismail  bin 
Abu  Uwais  dan  Al  Baihaqi  melalui  riwayat  Muharriz  bin  Salamah, 
keduanya  dari  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi  dari  Ubaidillah  bin  Umar. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib,  dari 
hadits  Ubaidillah,  dari  Tsabit.”  Beliau  berkata  pula,  “Mubarak  bin 
Fadhalah  meriwayatkan  dari  Tsabit  seraya  menyebutkan  bagian 
akhirnya.  Demikian  pula  Ath-Thabrani  menyebutkan  dalam  kitabnya 
Al  Ausath  bahwasanya  Ad-Darawardi  menyendiri  dalam 
meriwayatkannya  dari  Ubaidillah.  Kemudian  Ad-Daruquthni 
menyebutkan  di  dalam  kitab  Al  Ilal  bahwa  Hammad  bin  Salamah 
berbeda  dengan  Ubaidillah  dalam  sanadnya,  dimana  ia  meriwayatkan 
dari  Tsabit  dari  Habib  bin  Sabi’ah  melalui  jalur  mursal.  Lalu  dia 
berkata,  ‘Ini  lebih  mendekati  kebenaran,  hanya  saja  beliau  mendukung 
riwayat  tersebut  karena  Hammad  bin  Salamah  lebih  diprioritaskan 
daripada  Tsabit.  Akan  tetapi  Ubaidillah  bin  Umar  seorang  pakar  yang 
dapat  dijadikan  pegangan,  dan  dia  disepakati  oleh  Mubarak  dalam 
sanadnya,  maka  ada  kemungkinan  Tsabit  telah  menerima  riwayat  ini 
dari  dua  orang  syaikh’.” 

«.U»  ^  j*  Jz-j  ( seorang  laki-laki  dari 

kalangan  Anshar  biasa  mengimami  mereka  di  masjid  Quba).  Beliau 
adalah  Kultsum  bin  Al  Hidm,  seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mandah 
dalam  pembahasan  tentang  “Tauhid”  melalui  jalur  Abu  Shalih  dari 
Ibnu  Abbas,  demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  sebagian  perawi.  Al 
Hidm  berasal  dari  Bani  Amr  bin  Auf,  penduduk  di  Quba\  Di  sinilah 


83  Telah  disebutkan  dalil-dalil  yang  menyatakan  bahwa  membagi  satu  surah  dalam  dua  rakaat 
adalah  tidak  makruh  hukumnya. 
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Nabi  SAW  singgah  ketika  melewati  Quba  dalam  perjalanan  hijrah  ke 
Madinah. 

Menentukan  bahwa  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Kultsum  bin 
Al  Hidm,  adalah  pendapat  yang  perlu  dipertanyakan,  karena  dalam 
hadits  Aisyah  mengenai  kisah  ini  dijelaskan  bahwa  orang  itu  adalah 
pemimpin  suatu  pasukan.  Sementara  Kultsum  bin  Al  Hidm  wafat  pada 
masa-masa  awal  kedatangan  Nabi  SAW  ke  Madinah,  seperti 
dikatakan  oleh  Ath-Thabari  dan  selainnya  di  antara  penulis  kitab-kitab 
Al  Maghazi  (peperangan),  di  mana  saat  itu  sebelum  ada  pengiriman 
pasukan-pasukan  eskpedisi.  Kemudian  saya  melihat  tulisan  tangan 
sebagian  orang  yang  membahas  perawi  kitab  Al  Umdah,  dimana  di 
sana  terdapat  Kultsum  bin  Zahdam,  lalu  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Mandah.  Akan  tetapi  aku  melihat  pula  tulisan  tangan  Al  Hafizh 
Rasyiduddin  Al  Aththar  di  catatan  kaki  kitab  Al  Mubhamat  oleh  Al 
Khatib  yang  dinukil  dari  kitab  Shifat  At-Tashawwuf  oleh  Ibnu  Thahir; 
Abdul  Wahhab  bin  Abi  Abdullah  bin  Mandah  telah  menceritakan 
kepada  kami  dari  bapaknya,  lalu  beliau  menamainya  Kurz  bin 
Zahdam.  Wallahu  a'lam. 

Berdasarkan  hal  ini  maka  yang  menjadi  imam  di  masjid  Quba 
bukanlah  pemimpin  pasukan.  Yang  mengindikasikan  adanya 
perbedaan  adalah  bahwa  dalam  riwayat  di  bab  ini  beliau  memulai 
bacaan  “ qul  huwallahu  ahad ”,  sedangkan  pemimpin  pasukan  menutup 
bacaannya  dengan  surah  tersebut.  Di  tempat  ini  disebutkan  bahwa 
beliau  membacanya  pada  setiap  rakaat,  sementara  pada  kisah  yang 
satunya  perkara  ini  tidak  dinyatakan  dengan  jelas. 

Dalam  kisah  ini  dikatakan  bahwa  Nabi  SAW  bertanya 
kepadanya,  sedangkan  dalam  kisah  pemimpin  pasukan  dinyatakan 
bahwa  dia  yang  memerintahkan  kepada  sahabatnya  untuk  bertanya 
kepada  Nabi  SAW.  Dalam  kisah  ini  juga  dinyatakan  bahwa  ia 
menyukai  surah  tersebut,  maka  Rasulullah  SAW  memberi  kabar 
gembira  kepadanya  dengan  surga.  Sedangkan  pada  kisah  pemimpin 
pasukan  dinyatakan  bahwa  ia  berkata,  “Sesungguhnya  surah  itu 
mengandung  sifat  Sang  Rahman,  maka  Nabi  SAW  memberi  kabar 
gembira  kepadanya  bahwa  ia  dicintai  oleh  Allah  SWT.”  Namun 
semua  perbedaan  ini  mungkin  dapat  dikompromikan  kalau  bukan 
karena  apa  yang  telah  disebutkan  terdahulu  bahwa  Kultsum  bin  Al 
Hidm  wafat  sebelum  adanya  pengiriman  pasukan  (ekspedisi). 
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Adapun  orang  yang  menafsirkan  bahwa  ia  adalah  Qatadah  bin 
An-Nu’man  sangatlah  jauh  dari  yang  sesungguhnya,  karena  dalam 
kisah  Qatadah  disebutkan  bahwa  ia  membacanya  di  malam  hari  seraya 
mengulang-ulang  dan  tidak  ada  keterangan  bahwa  ia  membacanya 
saat  menjadi  imam,  baik  saat  safar  maupun  mukim,  serta  tidak  ada 
pula  penjelasan  bahwa  ia  ditanya  mengenai  hal  itu  lalu  diberi  kabar 
gembira,  seperti  yang  akan  disebutkan  dengan  jelas  dalam 
pembahasan  tentang  Fadha'il  Al  Qur'an  (keutamaan  Al  Qur'an). 
Sedangkan  hadits  Aisyah  yang  telah  kami  sitir  di  atas  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  di  bagian  awal  kitab  tentang  “Tauhid”  seperti  yang 
akan  dijelaskan,  insya  Allah. 

idi  y*  Ji)  y  g£ti  (j memulai  bacaan  dengan  Qul  Huwallahu 
Ahad)  Lafazh  ini  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  tidak 
mewajibkan  membaca  Al  Faatihah.  Tapi  dapat  dijawab  dengan 
mengatakan,  bahwa  perawi  hadits  sengaja  tidak  menyebutkan  bacaan 
Al  Faatihah,  sebab  hal  itu  telah  diketahui  dan  telah  menjadi  keharusan 
untuk  membacanya.  Maka  maknanya  adalah;  beliau  memulai 
membaca  surah  tersebut  setelah  membaca  Al  Faatihah.  Atau  yang 
demikian  berlangsung  sebelum  ada  dalil  yang  mensyaratkan  membaca 
Al  Faatihah  dalam  shalat. 

(para  sahabatnya  berbincang  dengannya)  Dari  sini 
tampak  bahwa  perbuatannya  itu  tidak  seperti  perbuatan  Nabi  SAW 
yang  biasa  mereka  ketahui. 

^  (dan  mereka  tidak  suka  orang  lain 

mengimami  mereka )  baik  karena  kedudukannya  yang  merupakan 
orang  yang  lebih  utama  di  antara  mereka  seperti  disebutkan  dalam 
hadits,  atau  karena  Nabi  SAW  yang  menunjuknya. 

aj  'U  (apa  yang  diperintahkan  kepadamu  oleh 
sahabat-sahabatmu )  Yakni  apa  yang  dikatakan  oleh  mereka 
kepadamu.  Yang  dimaksud  bukanlah  kalimat  perintah,  namun  hal  ini 
hanya  disimpulkan  dari  pernyataan  mereka  yang  memberi  pilihan, 
seakan-akan  mereka  mengatakan;  “Lakukanlah  ini  atau  itu”. 

iilUk*  Uj  U  (apa  yang  menghalangimu  dan  apa  yang 
mendorongmu )  Nabi  SAW  bertanya  kepadanya  dua  hal,  dan  ia 
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menjawab  dengan  perkataannya  “sesungguhnya  aku  menyukainya”. 
Ini  adalah  jawaban  bagi  pertanyaan  kedua  namun  berkonsekuensi 
sebagai  jawaban  bagi  pertanyaan  pertama,  dengan  memasukkan 
perkara  lain  kepadanya,  yakni  menegakkan  Sunnah  yang  telah  dikenal 
saat  shalat.  Adapun  faktor  yang  menghalanginya  adalah  kecintaan  dan 
perintah  yang  telah  dikenal.  Sedangkan  faktor  yang  mendorongnya 
untuk  melakukan  adalah  kecintaan  semata. 

Sikap  Nabi  SAW  yang  memberi  kabar  gembira  kepadanya 
dengan  surga  menunjukkan  bahwa  beliau  ridha  atas  perbuatannya. 
Adapun  penggunaan  kata  kerja  lampau  (memasukkanmu) 

padahal  proses  masuk  surga  akan  berlangsung  kemudian,  adalah 
menunjukkan  bahwa  hal  itu  benar-benar  teijadi. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Dalam  hadits  ini  diterangkan  bahwa 
maksud  yang  ada  dapat  merubah  hukum  suatu  perbuatan,  sebab 
apabila  orang  itu  menjawab  bahwa  yang  menyebabkannya  untuk 
mengulang-ulangi  surah  tersebut  karena  tidak  menghafal  surah  lain, 
kemungkinan  Nabi  SAW  akan  memerintahkannya  menghafal  surah- 
surah  yang  lain.  Namun  dia  beralasan  bahwa  apa  yang  dilakukannya 
adalah  karena  kecintaannya,  sehingga  tampaklah  kemurnian  niatnya, 
dan  Nabi  SAW  pun  membenarkan  tindakannya.”  Dia  juga 
berpendapat  bahwa  di  sini  terdapat  dalil  bolehnya  mengkhususkan 
sebagian  Al  Qur'an  untuk  menjadi  kecenderungan  hati  serta 
senantiasa  dibaca,  dan  ini  tidak  dianggap  mengabaikan  yang  lainnya. 
Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  indikasi  bahwa  surah  Al  Ikhlas 
termasuk  surah-surah  Makiyah. 

Jjtj  ( seorang  laki-laki  datang  kepada  Ibnu 

Mas  ’ud)  Beliau  adalah  Nahik  bin  Sinan  Al  Bajli.  Namanya  disebutkan 
oleh  Manshur  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Wa'il  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim.  Riwayat  ini  akan  disebutkan  pula  melalui  jalur  lain. 

o'ji  (aku  membaca  Al  Mufashshal )  Telah  disebutkan 
terdahulu  bahwa  ia  dimulai  dari  surah  Qaaf  hingga  surah  terakhir 
dalam  Al  Qur'an,  menurut  pendapat  yang  shahih  (benar).  Dinamakan 
Mufashshal  (terpisah-pisah),  karena  banyaknya  pemisahan  antara 
surah  dengan  basmalah,  menurut  pendapat  yang  shahih  (benar)  pula. 
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Perkataan  laki-laki  di  hadits  ini,  “Aku  membaca  Al 
MufashshaF,  memiliki  sebab  tersendiri  seperti  dijelaskan  oleh  Imam 
Muslim  di  bagian  awal  haditsnya  dari  riwayat  Waki’,  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Wa’il.  Dia  berkata,  bahwa  seorang  laki-laki  yang  bernama 
Nahik  bin  Sinan  datang  kepada  Abdullah  seraya  berkata,  “Wahai  Abu 
Abdurrahman,  bagaimana  engkau  membaca  ayat  ini  ‘ min  maa'in 
ghairi  aasin  ataukah  "ghairi  yaasin  ?”  Abdullah  berkata,  “Semuanya 
adalah  Al  Qur'an,  aku  mengumpulkan  selain  daripada  ini.”  Laki-laki 
tersebut  berkata,  “Sesungguhnya  aku  membaca  Al  Mufashshal  dalam 
satu  rakaat.” 

'•i*  ( melantunkan )  Maksudnya  terlalu  cepat  membaca.  Beliau 
berkata  demikian  karena  cara  mereka  melantunkan  syair  adalah  seperti 
itu.  Lalu  Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayat  Waki’,  OJ 

<*^'y  Sesungguhnya  beberapa  kaum 

membaca  Al  Qur  an  tapi  tidak  melewati  tenggorokan  mereka).  Imam 
Ahmad  memberi  tambahan  pula  dalam  riwayatnya  dari  Abu 
Muawiyah  dan  Ishaq,  dari  Isa  bin  Yunus  dari  Al  A’masy,  &  li) 

£*■*  **  ^  ( Akan  tetapi  apabila  tertanam  dan  meresap  dalam 

hati  niscaya  akan  bermanfaat).  Hadits  ini  juga  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  tanpa  lafazh  “bermanfaat”.84 

ytlallt  lil  (Sungguh  aku  telah  mengetahui  surah-surah 
serupa)  Yakni  surah-surah  yang  mirip  dari  segi  maknanya,  seperti 
nasihat,  hukum,  atau  kisah-kisah.  Bukan  serupa  dalam  jumlah 
ayatnya,  sebagaimana  akan  tampak  dari  penyebutan  surah-surah  yang 
dimaksud.  Ath-Thabari  berkata,  “Dahulu  aku  mengira  yang  dimaksud 
adalah  sama  panjangnya,  hingga  aku  membanding-bandingkan  antara 
surah-surah  tersebut  maka  aku  dapati  tidak  sama  panjangnya.” 

^  (*— *■  j»  ijf*  'Jifi*  (dua  puluh 

surah  dari  Al  Mufashshal  dan  dua  surah  dari  Alif  laam  haa  miim” 
pada  setiap  rakaat)  Dalam  pembahasan  tentang  Fadha'il  Al  Qur'an 
(keutamaan  Al  Qur'an)  melalui  riwayat  Washil  dari  Abu  Wa'il 


Perkataannya  “tanpa  lafazh  ‘bermanfaat’,”  merupakan  kekeliruan  Ibnu  Hajar  rahimahullah , 
bahkan  lafazh  ini  tercantum  pula  dalam  Shahih  Muslim.  Wallahualam. 
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disebutkan,  delapan  belas  surah  dari  Al  Mufashshal  dan  dua  surah  dari 
“haa  miim ”.  Kemudian  dijelakan  dalam  riwayat  Abu  Hamzah  dari  Al 
A’masy  bahwa  lafazh  “dua  puluh  surah”  sesungguhnya  didengar  oleh 
Abu  Wa'il  dari  Alqamah  dari  Abdullah.  Adapun  lafazhnya,  “Abdullah 
berdiri  dan  masuklah  Alqamah  bersamanya.  Kemudian  ia  keluar  dan 
kami  bertanya  kepadanya,  maka  beliau  berkata,  ‘Dua  puluh  surah  dari 
Al  Mufashshal  sesuai  susunan  surah  versi  Ibnu  Mas’ud,  yang  terakhir 
adalah  haa  miim  Ad-Dhukhan  dan  Amma yatasaa' aluun 

Dalam  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Abu  Khalid  Al 
Ahmar  dari  Al  A’masy  sama  seperti  itu,  namun  diberi  tambahan,  “Al 
A’masy  berkata,  ‘Yang  pertama  adalah  surah  Ar-Rahmaan  dan  yang 
terakhir  adalah  surah  Ad-Dukhaari’ . ”  Setelah  itu  beliau 
menyebutkannya  satu-persatu.  Demikian  pula  disebutkan  satu-persatu 
oleh  Ishaq  dalam  riwayatnya  dari  Alqamah  dan  Al  Aswad  dari 
Abdullah,  seperti  dikutip  oleh  Abu  Daud  yang  bersambung  langsung 
dengan  hadits  setelah  lafazh  “Biasa  membaca  dua  surah  serupa  pada 
satu  rakaat;  Ar-Rahmaan  dan  An-Najm  pada  satu  rakaat,  Iqtarabat 
dan  Al  Haaqqah  pada  satu  rakaat,  Adz-Dzaariyaat  dan  Ath-Thuur 
pada  satu  rakaat,  Al  Waaqi’ah  dan  Nuun  pada  satu  rakaat,  Sa'ala  dan 
An-Naazi’aat  pada  satu  rakaat,  Wailul  lilmuthaffifiin  dan  ‘Abasa 
pada  satu  rakaat,  Al  Muddatstsir  dan  Al  Muzzammil  pada  satu 
rakaat,  Hal  Ataaa  dan  Laa  Uqsimu  pada  satu  rakaat,  Amma 
Yatasaa’aluun  dan  Al  Mursalaat  pada  satu  rakaat,  serta 
Idzaasysyamsu  Kuwwirat  dan  Ad-Dukhkhan  pada  satu  rakaat”. 
Demikian  dalam  riwayat  Abu  Daud,  adapun  riwayat  selain  beliau 
sama  seperti  tadi,  hanya  saja  lafazh  “pada  satu  rakaat”  tidak  satu  pun 
yang  dicantumkan.  Di  samping  itu  surah  keempat  disebutkan  sebelum 
surah  ketiga,  dan  surah  kesepuluh  disebutkan  sebelum  surah 
kesembilan,  namun  tidak  ada  perbedaan  dalam  hal  pasangan  surah- 
surah  tersebut.  Kemudian  disebutkan  pula  satu-persatu  oleh 
Muhammad  bin  Salamah  bin  Kuhail  dari  bapaknya,  dari  Abu  Wa’il 
yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani,  akan  tetapi  ia  mendahulukan 
sebagian  surah  dan  mengakhirkan  yang  lainnya,  serta  tidak 
mencantumkan  sebagiannya.  Muhammad  bin  Salamah  adalah  seorang 
perawi  yang  lemah  riwayatnya. 

Berdasarkan  ini  dapat  diketahui  bahwa  perkataannya  dalam 
riwayat  Washil  “ Dan  dua  surah  dari  Haa  Miim'\  merupakan  perkara 
musykil,  karena  tidak  ada  perbedaan  riwayat  bahwa  di  antara  dua 
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puluh  surah  tersebut  tidak  ada  surah  yang  tergolong  “ Haa  M  i  ini' 
kecuali  “Ad-Dukhaan” .  Untuk  itu  lafazh  ini  dipahami  dalam  konteks 
umum,  atau  ada  lafazh  yang  tidak  dicantumkan,  yang  mana 
seharusnya;  ‘‘Dan  dua  surah,  salah  satunya  adalah  ‘haa  miim’.” 
Demikian  pula  kalimat  dalam  riwayat  Abu  Hamzah,  “ Yang  terakhir 
adalah  ‘Haa  Miim  Dukhaan’  dan  ‘Amma  Yatasaa  ’aluun' termasuk 
perkara  musykil,  sebab  surah  “Haa  Miim  Dukhaan”  merupakan  surah 
terakhir  yang  disebutkan  dalam  semua  riwayat.  Adapun  surah  “ Amma 
Yatasaa' aluuri"  pada  riwayat  Abu  Khalid  ditempatkan  pada  urutan 
ketujuh  belas,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Ishaq  ditempatkan  pada 
urutan  kedelapan  belas.  Seakan-akan  lafazh  riwayat  Abu  Hamzah 
tidak  bermaksud  menyatakan  dengan  tepat,  namun  sekedar  mendekati 
makna  yang  dikehendaki.  Di  samping  itu,  surah  “ Amma 
Yatasaa  ’aluun ”  secara  umum  dibaca  pada  dua  rakaat  terakhir. 

Melalui  hal  ini  diketahui  bahwa  lafazh  hadits  di  bab  ini  “Dua 
puluh  surah  dari  Al  MufashshaV ’  adalah  pernyataan  yang  berlebihan, 
sebab  surah  Ad-Dukhan  tidak  termasuk  surah  Al  Mufashshal.  Oleh 
karena  itu,  dalam  riwayat  Washil  surah  tersebut  dipisahkan  dari  surah- 
surah  Al  Mufashshal.  Hanya  saja  kalimat  tadi  diterima  sebagaimana 
indikasinya  bila  ditinjau  dari  salah  satu  pandangan  tentang  batasan  Al 
Mufashshal,  seperti  dijelaskan  terdahulu  dan  sebagaimana  akan 
diterangkan  pula  di  kitab  Fadha'il  Al  Qur'an  (keutamaan  Al  Qur'an). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1.  Tidak  disukainya  membaca  terlalu  cepat,  karena  ini  menafikan 
sikap  yang  seharusnya  dilakukan  dalam  membaca  Al  Qur'an, 
yaitu  meresapi  dan  memikirkan  makna-maknanya.  Dalam  hal  ini 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  bolehnya  membaca  tanpa 
merenungkannya,  hanya  saja  bacaan  yang  disertai  perenungan 
lebih  besar  pahalanya. 

2.  Boleh  memperpanjang  rakaat  terakhir  daripada  rakaat 
sebelumnya. 

Hadits  ini  merupakan  riwayat  maushul  yang  pertama  beliau 
sebutkan  pada  bab  di  atas.  Oleh  sebab  itu.  Imam  Bukhari  memulai 
judul  bab  dengan  kandungan  hadits  ini.  Lalu  dalam  hadits  ini  terdapat 
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konteks  yang  jelas  dengan  judul  bab,  yakni  mengumpulkan  beberapa 
surah  dalam  satu  rakaat.  Karena  apabila  diperbolehkan  membaca  dua 
surah  dalam  satu  rakaat,  maka  tentu  diperbolehkan  pula  lebih  dari  itu. 

Telah  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  serta  &\-shahih-kan  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Abdullah  bin  Syaqiq,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Aisyah,  ‘Apakah  Rasulullah  SAW  mengumpulkan 
antara  surah-surah?’  Beliau  menjawab,  ‘Benar,  di  antara  surah-surah 
Al  MufashshaV .” 

Riwayat  ini  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  akan 
disebutkan  dalam  kitab  tentang  “Tahajud”,  bahwa  beliau  SAW 
mengumpulkan  antara  surah  Al  Baqarah  dengan  surah  lain  di  antara 
surah-surah  yang  panjang,  karena  ini  sangat  jarang  teijadi. 

Al  Qadhi  Iyadh  berkata,  “Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  terdapat 
keterangan  bahwa  kadar  tersebut  merupakan  kadar  bacaan  beliau 
SAW  secara  umum.  Adapun  bacaan  beliau  SAW  yang  panjang  adalah 
disebabkan  merenungi  dan  meresapi  makna  ayat  yang  dibaca. 
Sedangkan  riwayat  yang  menyatakan  beliau  SAW  membaca  surah  Al 
Baqarah  dan  yang  lainnya  pada  satu  rakaat,  merupakan  perkara  yang 
jarang  teijadi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud 
indikasi  bahwa  Nabi  SAW  melakukan  perbuatan  itu  terus-menerus, 
bahkan  yang  dapat  dipahami  bahwa  beliau  SAW  menyambung  antara 
surah-surah  Al  Mufashshal  apabila  membacanya.  Lalu  dalam  hadits 
ini  terdapat  kesesuaian  dengan  perkataan  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas, 
bahwa  shalat  beliau  SAW  di  malam  hari  itu  sepuluh  rakaat  selain 
shalat  witir.  Juga  terdapat  keterangan  yang  mendukung  perkataan  Al 
Qadhi  Abu  Bakar,  bahwa  penempatan  urutan  surah  bersumber  dari 
ijtihad  sahabat,  sebab  urutan  surah  menurut  versi  Ibnu  Mas’ud  di  atas 
menyalahi  urutan  surah  dalam  mushaf  Utsman.  Persoalan  ini  akan 
dijelaskan  pada  bab  tersendiri  dalam  kitab  tentang  fadha 'il  Al  Qur'an 
(keutamaan  Al  Qur'an),  insya  Allah. 
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107.  Membaca  Surah  Al  Faatihah  Pada  Dua  Rakaat 
Terakhir 
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776.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya, 
bahwasanya  Nabi  SAW  biasa  membaca  pada  shalat  Zhuhur  di  dua 
rakaat  pertama  dengan  Ummul  Kitab  (Al  Faatihah)  dan  dua  surah,  lalu 
pada  dua  rakaat  terakhir  membaca  Ummul  Kitab.  Beliau 
memperdengarkan  ayat  sesekali  kepada  kami.  Beliau  memperpanjang 
rakaat  pertama  melebihi  rakaat  kedua,  demikian  pula  yang  beliau 
lakukan  pada  shalat  Ashar  dan  shalat  Subuh. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  membaca  surah  Al  Faatihah  pada  dua  rakat  terakhir) 
Yakni  tanpa  membaca  —ayat  atau  surah  lain—  selain  Al  Faatihah. 
Lalu  beliau  tidak  menyinggung  shalat  Maghrib  untuk  menyesuaikan 
dengan  lafazh  hadits,  meski  hukumnya  sama  seperti  hukum  dua  rakaat 
terakhir  dari  shalat-shalat  yang  empat  rakaat.  Namun  ada 
kemungkinan  beliau  tidak  menyebutkan  hukum  rakaat  ketiga  shalat 
Maghrib,  karena  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Malik  melalui  Ash- 
Shanabihi  menyebutkan  bahwa  ia  mendengar  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
membaca  ayat  —dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  8—  tifjU  i  iLj 
dalam  rakaat  itu. 

( Ummul  Kitab)  Lafazh  inilah  yang  menjadi  kandungan 
utama  judul  bab  dan  merupakan  pernyataan  tekstual  untuk  membaca 
surah  Al  Faatihah  di  setiap  rakaat,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 
Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Sekian  lama  saya  mengira  bahwa  lafazh  ini 
tidak  dinukil  dari  Yahya  kecuali  oleh  Hammam  yang  didukung  oleh 


Abban,  hingga  akhirnya  saya  melihat  Al  Auza’i  telah 
meriwayatkannya  pula  dari  Yahya”,  yakni  para  murid  ^  Yahya 
meringkas  pada  perkataannya,  J  'j*  ^ 

(Beliau  biasa  membaca  Ummul  Kitab  dan  Satu  surah  pada  dua  rakaat 
pertama ),  seperti  yang  telah  disebutkan  dalam  riwayat  beliau  melalui 
beberapa  jalur  periwayatan.  Lalu  Hammam  memberi  tambahan  ini, 
yakni  mencukupkan  membaca  surah  Al  Faatihah  pada  dua  rakaat 
terakhir.  Maka,  beliau  (Ibnu  Khuzaimah)  khawatir  bila  riwayat 
tersebut  syadz  (ganjil)  hingga  akhirnya  ia  menemukan  riwayat 
pendukung  dari  para  perawi  yang  disebutkan  tadi.  Akan  tetapi  para 
murid  Al  Auza’i  tidak  sepakat  menyebutkan  hal  itu  seperti  yang  dapat 
diketahui  setelah  satu  bab  berikut. 


108.  Orang  yang  Membaca  dengan  Pelan  Dalam  Shalat 
Zhuhur  dan  Ashar 
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777.  Dari  Abu  Ma’mar,  “Aku  berkata  kepada  Khabbab,  ‘Apakah 
Rasulullah  SAW  membaca  pada  shalat  Zhuhur  dan  Ashar?’  Dia 
menjawab,  ‘Ya’.  Kami  berkata,  ‘Dari  mana  engkau  mengetahuinya?’ 
Dia  menjawab,  ‘Dari  gerakan  jenggotnya’.” 


109.  Apabila  Imam  Memperdengarkan  [Bacaan]  Ayat 
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778.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  bahwa 
Nabi  SAW  biasa  membaca  Ummul  Kitab  (Al  Faatihah)  dan  satu  surah 
bersamanya  pada  dua  rakaat  pertama  shalat  Zhuhur  dan  Ashar,  dan 
beliau  memperdengarkan  ayat  sesekali  kepada  kami.  Lalu  beliau  biasa 
memperpanjang  rakaat  pertama. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  imam  memperdengarkan  ayat)  Yakni  pada  shalat- 
shalat  sirriyah.85  Berbeda  dengan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
apabila  terdengar  satu  ayat  karena  lupa  maka  harus  sujud  sahwi, 
demikian  juga  dengan  pendapat  yang  mengatakan  sujud  sahwi  secara 
mutlak.  Hadits  Abu  Qatadah  sangat  jelas  mendukung  judul  bab, 
sedangkan  pembahasannya  telah  dijelaskan. 


110.  Memperpanjang  Rakaat  Pertama 

OlT  aUI  DI  o!  'J*  oSl£i  aJLJi  jlp 

^  'j*  ’SM 

779.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  bahwa 
Nabi  SAW  biasa  memperpanjang  rakaat  pertama  pada  shalat  Zhuhur 
dan  memperpendek  pada  rakaat  kedua,  dan  beliau  melakukan  yang 
demikian  pula  pada  shalat  Subuh. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memperpanjang  pada  rakaat  pertama )  Yakni  di  semua 
shalat.  Ini  merupakan  makna  lahiriah  hadits  yang  disebutkan  pada  bab 
di  atas. 


85  Shalat-shalat  yang  bacaannya  tidak  dikeraskan,  seperti  Zhuhur  dan  Ashar.  Wallahu  a  ’lam. 
Penerj. 


Telah  dinukil  dari  Abu  Hanifah  bahwa  memperpanjang  rakaat 
pertama  khusus  pada  shalat  Subuh.  Sementara  mengompromikan 
hadits-hadits  mengenai  masalah  ini,  Al  Baihaqi  berkata, 
“Diperpanjang  pada  rakaat  pertama  apabila  menunggu  seseorang. 
Apabila  tidak  menunggu  seseorang,  maka  hendaknya  menyamakan 
panjang  antara  kedua  rakaat  itu.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  sama  seperti  ini  dari  Ibnu  Juraij  dari 
Atha',  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku  ingin  agar  imam 
memperpanjang  rakaat  pertama  di  setiap  shalat  hingga  orang-orang 
menjadi  banyak.  Apabila  aku  shalat  sendirian,  maka  aku  berusaha 
menyamakan  panjang  dua  rakaat  pertama.” 

Sebagian  imam  berpendapat  disukainya  memperpanjang  rakaat 
pertama  pada  shalat  Subuh.  Adapun  shalat-shalat  lainnya  apabila  ada 
harapan  makmum  masih  akan  berdatangan  sementara  imam  hendak 
mendapatkan  awal  waktu  shalat,  maka  hendaklah  ia  menunggu 
(dengan  memperpanjang  rakaat  pertama).  Sedangkan  apabila  tidak 
demikian  maka  hendaknya  kedua  rakaat  pertama  disamakan. 

Kemudian  disebutkan  hikmah  dikhususkannya  shalat  Subuh, 
yaitu  karena  shalat  ini  dilaksanakan  setelah  tidur  dan  istirahat,  dimana 
pada  waktu  ini  pendengaran  dan  lisan  sangat  bertepatan  dengan  hati. 
Saat  itu  hati  sedang  lapang  dan  tidak  disibukkan  oleh  urusan 
kehidupan  atau  yang  lainnya,  wallahu  a'lam. 


111.  Imam  Mengeraskan  Ucapan  Amiin 
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Atha  berkata,  “ Amiin  adalah  doa,  Ibnu  Az-Zubair  mengucapkan 
amiin  serta  orang-orang  yang  di  belakangnya  hingga  menimbulkan 
suara  gemuruh  di  masjid.” 

Biasanya  Abu  Hurairah  menyeru  kepada  imam,  “Janganlah 
engkau  menjadikan  luput  dariku  ucapan  Amiin:'’ 

Nafi’  berkata,  “Biasanya  Ibnu  Umar  tidak  meninggalkannya 
bahkan  memotivasi  mereka,  dan  saya  mendengar  suatu  kebaikan  dari 
beliau  (Ibnu  Umar)  mengenai  hal  itu”. 
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780.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  keduanya  mengabarkan  kepadanya  dari  Abu  Hurairah 
bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “ Apabila  imam  mengucapkan  amiin 
maka  ucapkanlah  oleh  kalian  amiin,  karena  barangsiapa  yang  ucapan 
aminnya  bertepatan  dengan  ucapan  amin  para  malaikat  niscaya  akan 
diampuni  dosanya  yang  telah  lalu" 

Ibnu  Syihab  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  mengucapkan 
amiin.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  mengeraskan  ucapan  amiin”)  Yakni  setelah 
membaca  Al  Faatihah  dengan  suara  keras. 

Makna  “amiin”  menurut  jumhur  ulama  adalah  “Ya  Allah, 
kabulkanlah”.  Ada  juga  pendapat  lain  tapi  semuanya  kembali  kepada 
makna  ini.  Seperti  “Ya  Allah  berilah  kami  kebaikan”,  atau 
“demikianlah  yang  terjadi”.  Di  samping  itu,  ada  pula  yang 
mengatakan  “amiin”  adalah  salah  satu  tingkatan  di  surga  yang  wajib 
didapatkan  oleh  orang  yang  mengucapkannya.  Pendapat  lain 


mengatakan  bahwa  tempat  tersebut  hanya  didapatkan  oleh  mereka 
yang  dikabulkan  permohonannya  sebagaimana  dikabulkannya 
permohonan  malaikat.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  “amiin” 
adalah  salah  satu  di  antara  nama-nama  Allah  SWT.  Pendapat  ini 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq  dari  Abu  Hurairah  dengan  sanad 
dha’if  (lemah).  Hal  serupa  diriwayatkan  pula  dari  Hilal  bin  Yasaf 
(salah  seorang  tabi’in),  tapi  pendapat  ini  diingkari  oleh  sejumlah 
ulama.  Orang  yang  membacanya  dengan  panjang  dan  tasydid  (yakni 
aammiin )  mengatakan  maknanya  adalah  “bersengaja  menuju  kepada- 
Mu”.  Sementara  orang  yang  membaca  pendek  disertai  tasydid  (yakni 
ammiiri)  berpendapat  bahwa  kata  tersebut  berasal  dari  bahasa  Ibrani 
atau  Suryani.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits  Abu 
Zuhair  An-Numairi  (seorang  sahabat)  dikatakan  bahwa  “aamiin” 
adalah  sama  seperti  stempel  di  atas  surat.  Setelah  itu  beliau 
menyebutkan  sabda  Nabi  SAW,  Lirj'  OJ  (Apabila 

diakhiri  dengan  ‘aamiin  ’  maka  telah  wajib). 

dji  :s.tkc-  Jl ij  (Atha'  berkata  - hingga  perkataannya- 
ucapan  aamiin ).  Sanad  lengkap  riwayat  ini  dinukil  oleh  Abdurrazzaq 
dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha',  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepadanya, 
apakah  Ibnu  Zubair  mengucapkan  ‘amiin’  setelah  membaca  Ummul 
Qur'an  (Al  Faatihah)?”  Dia  menjawab,  “Benar,  dan  juga  orang-orang 
yang  ada  di  belakangnya  turut  mengucapkan  amiin  seakan-akan 
masjid  bergoncang.”  Kemudian  dia  berkata,  “Sesungguhnya  ucapan 
‘amiin’  adalah  doa.”  Biasanya  Abu  Hurairah  masuk  masjid  sementara 
imam  telah  berdiri,  maka  dia  berseru,  “Janganlah  engkau 
mendahuluiku  dengan  ucapan  amiin.” 

'i  (janganlah  engkau  menjadikan  luput  dariku)  Maksud 
Abu  Hurairah  adalah,  -janganlah  engkau  menjadikan  aku  luput  untuk- 
mengucapkan  “amiin”  dalam  shalat.  Hal  ini  dijadikan  pegangan  oleh 
sebagian  ulama  madzhab  Maliki  untuk  menyatakan  bahwa  imam  tidak 
mengucapkan  “amiin”.  Mereka  mengatakan,  “Makna  perkataan  Abu 
Hurairah  adalah,  jangan  engkau  merebut  ucapan  ‘amiin’  dariku  yang 
menjadi  tugas  makmum.”  Tapi  ini  adalah  penakwilan  yang  jauh 
menyimpang  dari  konteks  kalimat. 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  seperti  dikutip  oleh 
Al  Baihaqi  melalui  Hammad,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Rafi’,  dia  berkata. 
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“Abu  Hurairah  adalah  juru  adzan  Marwan,  maka  dia  mensyaratkan 
agar  tidak  lebih  dahulu  mengucapkan  Slj  hingga  mengetahui 

bahwa  beliau  telah  masuk  dalam  shaf.”  Seakan-akan  Abu  Hurairah 
masih  sibuk  melakukan  qamat  serta  meluruskan  shaf  sementara 
Marwan  telah  memulai  shalat,  maka  Abu  Hurairah  melarangnya  untuk 
melakukan  hal  itu.  Kejadian  serupa  terjadi  pula  pada  diri  Abu 
Hurairah  bersama  orang  lain  selain  Marwan.  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  melalui  jalur  Muhammad  bin  Sirin  bahwa  Abu 
Hurairah  pernah  menjadi  muadzin  di  Bahrain,  saat  itu  dia 
mensyaratkan  imam  agar  tidak  mendahuluinya  dalam  mengucapkan 
“amiin”.  Imam  yang  ada  di  Bahrain  waktu  itu  adalah  Al  Alla'  bin  Al 
Hadhrami,  demikian  dijelaskan  oleh  Abdurrazzaq  melalui  Abu 
Salamah. 

Senada  dengan  perkataan  Abu  Hurairah,  telah  diriwayatkan 
hadits  dari  Bilal  seperti  dikutip  oleh  Abu  Daud  melalui  jalur  Abu 
Utsman  dari  Bilal  bahwasanya  dia  berkata,  'J,* U  JijLd  i  iii  U 
( Wahai  Rasulullah  S  A  W,  janganlah  engkau  mendahuluiku  dalam  hal 
ucapan  “amiin  ’j.  Para  perawi  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya), 
hanya  saja  dikatakan  bahwa  Abu  Utsman  tidak  pernah  bertemu  Bilal. 
Sementara  riwayat  tersebut  telah  dinukil  dari  Abu  Utsman  dengan 
lafazh,  Jli  ‘ib'j  o\  {Sesungguhnya  Bilal  berkata...).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  riwayat  tersebut  adalah  mur  sal.  Namun  Ad- 
Daruquthni  dan  selainnya  menyatakan  bahwa  hadits  tersebut  memiliki 
sanad  lengkap  ( maushul ). 

Riwayat  Bilal  menunjukkan  lemahnya  penakwilan  yang 
terdahulu,  sebab  Bilal  tidak  mungkin  melakukan  seperti  yang 
dikatakan  Abu  Hurairah  dalam  takwil  tersebut.  Riwayat  Abu  Hurairah 
dijadikan  dalil  oleh  ulama  madzhab  Hanafi  untuk  mengatakan  bahwa 
imam  mulai  shalat  saat  muadzin  melakukan  qamat.  Tapi  ini  adalah 
kejadian  yang  bersifat  khusus  dan  penyebabnya  pun  tidak  pasti 
sehingga  tidak  dapat  dijadikan  pegangan. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Kesesuaian  perkataan  Atha'  dengan 
judul  bab  adalah  menyatakan  bahwa  ucapan  amiin  adalah  doa.  Maka 
sepantasnya  diucapkan  pula  oleh  imam,  karena  ia  juga  sebagai  orang 
yang  berdoa.  Berbeda  dengan  pendapat  yang  menyelisihinya,  mereka 
mengatakan  sesungguhnya  “amiin”  adalah  jawaban  atas  doa.  Oleh 
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sebab  itu,  khusus  diucapkan  oleh  makmum.  Untuk  menanggapinya, 
sesungguhnya  ucapan  “amiin”  merupakan  ringkasan  maksud  doa  yang 
telah  diungkapkan.  Seorang  yang  berdoa  telah  menyebutkan  secara 
rinci  apa  yang  dimaksudkannya  dengan  firman  Allah,  llai) 

j ( Tunjukilah  kami  jalan  yang  lurus)  hingga  akhir  ayat,  lalu 
orang  yang  melakukan  “amiin”  mengucapkan  kalimat  yang  mencakup 
semua  maksud  tadi.  Maka  apabila  imam  mengucapkan  “amiin”, 
seakan-akan  ia  berdoa  dua  kali;  pertama  dengan  terperinci  sementara 
yang  kedua  secara  global.” 

jH  Jlij  {Nafi’  berkata...  dan  seterusnya)  Riwayat  ini 

disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij, 
dimana  Nafi’  telah  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  Ibnu  Umar 
apabila  selesai  membaca  Ummul  Qur'an  (Al  Faatihah)  dia 
mengucapkan  “amiin”.  Dia  tidak  pernah  meninggalkan  untuk 
mengucapkannya  apabila  selesai  membaca  surah  tersebut,  serta 
menganjurkan  orang-orang  untuk  mengucapkannya.  Ia  berkata,  cJuJj 
^  il»  (A ku  mendengar  suatu  kebaikan  dari  beliau  SAW 
mengenai  hal  itu).  Maksud  “kebaikan”  adalah  keutamaan  atau  pahala, 
dan  ini  merupakan  lafazh  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Sementara  dalam  riwayat  selain  beliau  menggunakan 
lafazh  Jt  ii»  ciwj)  maksudnya  adalah  hadits  marfu’ 

(langsung  kepada  Nabi  SAW).  Lafazh  ini  mengisyaratkan  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Al  Baihaqi,  CiUi  oJyj  y'  y'  'i!  y'  oisT 
il-J'  y  {Biasanya  Ibnu  Umar  apabila  manusia  mengucapkan 
“amiin”  maka  ia  pun  mengucapkan  “amiin”  bersama  mereka,  dan 
beliau  beranggapan  hal  itu  termasuk  Sunnah).  Sedangkan  riwayat 
Abdurrazzaq  sama  seperti  yang  pertama.  Demikian  pula  yang  kami 
riwayatkan  dalam  kitab  Fawa'id  karya  Yahya  bin  Ma’in,  ia 
mengatakan  bahwa  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Juraij. 

Kesesuaian  atsar  Ibnu  Umar  dengan  judul  bab  dapat  dilihat  dari 
sisi  bahwa  dia  biasa  mengucapkan  “amiin”  setelah  selesai  membaca 
Al  Faatihah,  baik  ketika  menjadi  imam  maupun  makmum. 
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'Ja\  lii  ( apabila  imam  mengucapkan  “amiin"  maka 
ucapkanlan  oleh  kalian  “amiin”).  Secara  lahiriah  kalimat  tersebut 
menunjukkan  bahwa  imam  juga  ikut  mengucapkan  “amiin”.  Tapi  ada 
pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah;  apabila  imam 
berdoa.  Adapun  yang  dimaksud  dengan  doa  di  tempat  ini  adalah  surah 
Al  Faatihah,  dimulai  dari  kalimat  ah  tkuj  ( tunjukilah  kami 

jalan  yang  lurus),  hingga  akhir  surah.  Pendapat  ini  berdasarkan 
pemahaman  bahwa  “amiin”  adalah  doa.  Ada  pula  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  makna  hadits  tersebut  adalah,  apabila  imam 
sampai  pada  tempat  yang  diharuskan  untuk  mengucapkan  “amiin” 
yakni  lafazh  jliCah  j,  maka  hendaklah  kalian  mengucapkan  “amiin”. 
Tapi  pendapat  ini  tidak  dapat  diterima  berdasarkan  maksud  lafazh 
hadits  itu  sendiri. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  disyariatkannya  imam  untuk 
mengucapkan  “amiin”.  Tapi  ada  yang  mengatakan  bahwa  pernyataan 
ini  masih  perlu  dikaji  kembali,  karena  hadits  tersebut  dalam  konteks 
syarat.  Tanggapan  ini  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  penggunaan 
kata  ‘idza  ’  (apabila)  menunjukkan  bahwa  hal  itu  benar-benar  terjadi. 

Imam  Malik  dalam  salah  satu  riwayat  yang  dinukil  dari  beliau 
(yakni  riwayat  Ibnu  Al  Qasim)  menyatakan  bahwa  imam  tidak 
mengucapkan  “amiin”  pada  shalat-shalat  jahriyah.  Sementara  pada 
salah  satu  riwayat  dari  beliau  dinyatakan  bahwa  imam  tidak 
mengucapkan  “amiin”  di  semua  shalat.  Lalu  beliau  menjawab  hadits 
Ibnu  Syihab  di  bab  ini  dengan  mengatakan  bahwa  tidak  ada  perawi 
lain  yang  ikut  menukil  hadits  tersebut.  Namun  ini  adalah  cacat  yang 
tidak  mengurangi  keabsahan  hadits  itu,  sebab  Ibnu  Syihab  adalah 
seorang  pakar  hadits,  sehingga  tidak  ada  alasan  untuk  menolak 
riwayatnya  meskipun  perawi  lain  tidak  ikut  menukilnya.  Terlebih  lagi 
bahwa  riwayat  yang  dimaksud  terdapat  pada  hadits  yang  dinukil  oleh 
selain  beliau,  seperti  yang  akan  kami  kemukakan. 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  mendukung  pendapat  yang 
mengatakan  imam  tidak  mengucapkan  “amiin”  berdasarkan 
maknanya,  yakni  imam  adalah  orang  yang  berdoa,  maka  seharusnya 
makmum  yang  mengucapkan  “amiin”.  Pendapat  ini  juga  berdasarkan 
pandangan  bahwa  makmum  tidak  membaca  Al  Faatihah.  Adapun  bagi 
yang  mewajibkan  makmum  untuk  membaca  Al  Faatihah,  dapat 
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menolak  pendapat  tadi  dengan  mengatakan;  sebagaimana  keduanya 
(imam  dan  makmum)  sama-sama  membaca  Al  Faatihah,  maka 
keduanya  juga  sama-sama  mengucapkan  “amiin”.  Lalu  sebagian 
ulama  menakwilkan  lafazh  “Apabila  imam  mengucapkan  amiin” 
dengan  makna  apabila  imam  berdoa.  Mereka  berpendapat  bahwa 
menamakan  orang  yang  berdoa  sebagai  orang  yang  mengamini 
merupakan  perkara  yang  diperkenankan,  karena  orang  yang 
mengamini  juga  dikatakan  sebagai  orang  yang  berdoa  seperti  tersirat 
dalam  firman  Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat  89  yang  berbunyi,  ‘Jij 
( Telah  dikabulkan  doa  kalian  berdua).  Padahal  yang 
berdoa  hanyalah  Musa  sementara  Harun  mengucapkan  “amiin”, 
seperti  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Anas.  Pendapat 
ini  mendapat  kritikan,  dimana  tidak  ada  konsekuensi  apabila  orang 
yang  mengucapkan  “amiin”  dikatakan  sebagai  orang  yang  berdoa, 
begitu  pula  sebaliknya.  Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  Abdul  Barr.  Di 
samping  itu,  riwayat  tadi  tidak  shahih.  Kalaupun  riwayat  itu  shahih, 
namun  penamaan  Harun  sebagai  orang  yang  berdoa  hanyalah  dalam 
konteks  taghliib.* 6 

Kemudian  sebagian  mereka  mengatakan  makna  lafazh  'JA  'i) 
{apabila  imam  mengucapkan  “amiin"),  yakni  sampai  tempat  untuk 
mengucapkan  “amiin”.  Sebagaimana  dikatakan  (berada  di  Najed) 
apabila  seseorang  telah  sampai  ke  Najed  meski  belum  memasukinya. 
Ibnu  Al  Arabi  mengatakan  bahwa  ini  adalah  penakwilan  yang  sangat 
jauh,  baik  ditinjau  dari  segi  bahasa  maupun  syariat.  Sementara  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  mengatakan  bahwa  pengertian  tersebut  memahami  hadits 
dalam  konteks  majaz.  Apabila  ditemukan  dalil  yang  mendukungnya, 
maka  kita  dapat  menjadikannya  sebagai  pegangan.  Namun  apabila 
tidak  ada  dalil  yang  menguatkannya,  maka  kita  kembali  kepada  kaidah 
dasar,  dimana  suatu  lafazh  tidak  boleh  dipahami  dalam  makna  majaz. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalil  yang  mereka  kemukakan  untuk 
mendukung  makna  majaz  tadi  adalah  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  (seperti  yang  akan  disebutkan 


Mengungkap  dua  hal  yang  serupa  dengan  menggunakan  kata  yang  lebih  umum  di  antara 
keduanya;  seperti  penggunakan  kata  qamarain  (dua  bulan)  untuk  mengungkap  bulan  dan 
matahari,  atau  walidain  (dua  bapak)  yang  bermakna  ibu  dan  bapak-  penerj. 
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setelah  satu  bab)  dengan  lafazh,  jl»T  'i)  Jil  \l\) 

( Apabila  imam  mengucapkan  “waladh-dhaalliin,”  maka  ucapkanlah 
oleh  kalian  “amiin’*).  Mereka  berpendapat  bahwa  untuk 
mengompromikan  dua  riwayat  yang  ada,  kita  harus  memahami  lafazh 
‘ apabila  imam  mengucapkan  amiin’  dalam  makna  majaz. 

Mayoritas  ulama  menjawab  -seandainya  pengertian  majaz  tadi 
diterima-  bahwa  maksud  lafazh  “apabila  imam  mengucapkan  amiin” 
yakni  ketika  hendak  mengucapkan  “amiin”,  agar  ucapan  “amiin” 
imam  bertepatan  dengan  ucapan  “amiin”  makmum.  Hal  ini  tidak 
berarti  imam  tidak  mengucapkannya,  padahal  dalam  salah  satu 
riwayat  telah  dinyatakan  dengan  tegas  bahwa  imam  turut 
mengucapkan  “amiin”. 

Hal  lain  yang  menunjukkan  penakwilan  mereka  jauh  dari 
kebenaran  dijelaskan  dalam  riwayat  Ma’mar  -terhadap  hadits  ini-  dari 
Ibnu  Syihab,  dengan  lafazh,  ftUJi  oli  'JjT\  ij i'Ji  jlhoaJi  'i)  Jii  'i; 

J  j*-  ( Apabila  imam  mengucapkan 

‘  waladhdliaalliin  ”,  maka  ucapkanlah  oleh  kalian  “aamiin  ”,  karena 
sesungguhnya  para  malaikat  mengucapkan  ‘‘aamiin’’  dan  imam  pun 
mengucapkan  “amiin  ”).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan 
An-Nasa'i  serta  As-Sarraj,  dimana  pernyataan  bahwa  imam 
mengucapkan  “amiin”  sangat  tegas. 

Untuk  mengompromikan  kedua  riwayat  ini,  sebagian  ulama 
mengatakan;  maksud  lafazh  ‘ij  JtS  \'s\  {Apabila  imam 

mengucapkan  “Waladh-dhaalliin’’  maka  ucapkanlah  oleh  kalian 
“amiin’’),  yakni  meskipun  imam  tidak  mengucapkan  “amiin”.  Ada 
pula  yang  mengatakan  bahwa  kedua  riwayat  menerangkan  bolehnya 
makmum  memilih  antara  mengucapkan  “amiin”  bersamaan  dengan 
imam  atau  setelah  imam.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ath-Thabari. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  riwayat  pertama  adalah  untuk 
mereka  yang  posisinya  dekat  dengan  imam,  sedangkan  riwayat  yang 
kedua  untuk  mereka  yang  berada  jauh  dari  imam.  Sebab  suara  imam 
saat  mengucapkan  “amiin”  lebih  kecil  daripada  suaranya  saat 
membaca  surah  Al  Faatihah,  maka  terkadang  orang  yang  mendengar 
bacaannya  tidak  mendengar  ucapan  “amiin”  darinya.  Barangsiapa 
mendengar  ucapan  “amiin”  maka  hendaknya  ia  mengucapkannya 
bersama  imam.  Jika  tidak  demikian,  maka  ia  mengucapkan  “amiin” 
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saat  imam  selesai  membaca  j3£al'  S? j  karena  itulah  saatnya  imam 
mengucapkan  “amiin”.  Pendapat  ini  dikemukakan  pula  oleh  Al 
Khaththabi. 

Semua  pendapat  yang  disebutkan  adalah  mungkin,  bahkan  lebih 
kuat  dari  penakwilan  di  atas.  Namun  Ibnu  Syihab  membantah 
penakwilan  tersebut  dengan  perkataannya,  *»'  J-e  <&' 

'JS\  Sjk  ( Biasanya  Rasulullah  SAW  mengucapkan  amiin). 

Sepertinya  Ibnu  Syihab  mengisyaratkan  akan  penakwilan  terdahulu, 
maka  dia  menjelaskan  bahwa  lafazh  '^!  ( apabila  imam 

mengucapkan  amiin),  maksudnya  adalah  mengucapkan  “amiin” 
menurut  makna  yang  sesungguhnya.  Perkataan  ini  meskipun  bersifat 
mursal,  namun  dikuatkan  oleh  sikap  Abu  Hurairah  (perawi  hadits), 
seperti  akan  dijelaskan  setelah  satu  bab  kemudian. 

Setelah  diketahui  bahwa  imam  juga  ikut  mengucapkan  “amiin”, 
maka  hendaknya  ia  mengeraskan  ucapan  tersebut  pada  shalat-shalat 
jahriyah  seperti  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  judul  bab.  Inilah 
pandangan  jumhur  ulama.  Berbeda  dengan  pendapat  ulama  Kufah 
serta  Imam  Malik  dalam  salah  satu  riwayat  dari  beliau,  yakni  imam 
mengucapkan  “amiin”  dengan  pelan  baik  pada  shalat-shalat  sirriyah 
maupun  jahriyah. 

Adapun  dalil  dari  hadits  yang  menunjukkan  bahwa  imam 
mengucapkan  “amiin”  dengan  suara  keras  adalah,  apabila  ucapan 
imam  tidak  terdengar  oleh  makmum  maka  tentu  tidak  diketahui 
apakah  imam  mengucapkan  atau  tidak,  sementara  beliau  SAW  telah 
mengaitkan  ucapan  “amiin”  makmum  dengan  ucapan  imam.  Lalu 
mereka  menjawab  bahwa  tempat  [waktu]  untuk  mengucapkan  “amiin” 
telah  diketahui,  maka  tidak  perlu  untuk  mengeraskan  saat 
mengucapkannya.  Tapi  jawaban  ini  ditanggapi,  bahwa  ada 
kemungkinan  waktu  tersebut  tidak  diketahui  secara  jelas,  sehingga 
imam  perlu  mengucapkan  “amiin”  dengan  keras. 

Rauh  bin  Ubadah  meriwayatkan  dari  Malik  -pada  hadits  ini- 
dari  Ibnu  Syihab  sebagaimana  yang  diriwayatkan  As-Sarraj,  J 
VUL  'i)  JiS  tjj  p  <5ii  JLp  <*#>  ( Biasanya  apabila 
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Rasulullah  SAW  mengucapkan  “Waladh-dhaalliin”  maka  beliau 
mengeraskan  ucapan  “amiin”). 

Ibnu  Hibban  dari  riwayat  Zubaidi  -pada  hadits  di  bab  ini-  dari 
Ibnu  Syihab  menyebutkan,  Jvij  afp  oT^ii  j»t  iij  oisT 

( Biasanya  apabila  selesai  membaca  Ummul  Qur'an,  beliau 
mengangkat  suaranya  dan  mengatakan  “ amiin  ”). 

Dalam  riwayat  Al  Humaidi  melalui  jalur  Sa’id  Al  Maqburi  dari 
Abu  Hurairah,  sama  sepertinya  dengan  lafazh,  jiCaJi  Slj  Jl5  lij 
( Apabila  beliau  mengatakan  “Waladh-dhaalliin’’).  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah  ditambahkan,  uuai\  j*  «uh  'J»  JLj  J* 
Jj^l'  {sehingga  orang  yang  ada  di  belakang  shaf  pertama  dapat 
mendengarnya).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Daud  yang  di -shahih- 
kan  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Wa'il  bin  Hujr,  sama  seperti  riwayat 
Zubaidi.  Di  sini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mensinyalir 
adanya  nasakh  (panghapusan  hukum),  dimana  mereka  mengatakan 
bahwa  sesungguhnya  pada  permulaan  Islam  Nabi  SAW  mengeraskan 
ucapan  “amiin”  untuk  mengajari  para  sahabatnya,  sebab  Wa'il  bin 
Hujr  masuk  Islam  di  masa-masa  akhir  kehidupan  Nabi  SAW. 

1  {maka  hendaklah  kalian  mengucapkan  “amiin”)  Lafazh  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  makmum  mengucapkan  “amiin”  setelah  imam 
mengucapkannya,  karena  kata  sambung  di  sini  menggunakan  huruf 
fa  .  Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan,  bahwa  untuk 
mengompromikan  dua  riwayat  tersebut  maka  makna  lafazh  ini 
diartikan  “bersamaan  dengan  imam”,  menurut  jumhur  ulama.  Asy- 
Syaikh  Abu  Hamid  Al  Juwaini  mengatakan,  tidak  disukainya 
melakukan  sesuatu  dalam  shalat  bersamaan  dengan  imam  kecuali 
mengucapkan  “amiin”.  Imam  Al  Haramain  berpendapat,  bahwa  dalam 
hal  ini  mungkin  untuk  dijelaskan  bahwa  ucapan  “amiin”  makmum 
adalah  berkaitan  dengan  “bacaan”  imam,  bukan  dengan  ucapan  amiin- 
nya.  Oleh  sebab  itu,  tidak  perlu  diucapkan  setelah  imam  selesai 
mengucapkan  “amiin”. 

Kemudian  perintah  ini  menurut  jumhur  ulama  berindikasi  sunah. 
Ibnu  Bazizah  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama  tentang  wajibnya 
makmum  untuk  mengucapkan  “amiin”  berdasarkan  makna  lahiriah 
perintah  tersebut.  Dia  mengatakan  bahwa  golongan  Zhahiriyah 
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mewajibkan  setiap  orang  yang  shalat  untuk  mengucapkan  “amiin”. 
Perintah  mutlak  bagi  makmum  untuk  mengucapkan  “amiin” 
berindikasi  bahwa  ia  tetap  mengucapkan  “amiin”  meski  sedang  sibuk 
membaca  surah  Al  Faatihah,  dan  ini  merupakan  pendapat  mayoritas 
ulama  madzhab  Syafi’i.  Namun  mereka  berbeda  pendapat,  apakah 
dengan  demikian  kesinambungan  bacaan  dianggap  terputus?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat,  dan  yang  benar  di  antara  keduanya  adalah 
perbuatan  itu  tidak  memutuskan  kesinambungan  bacaan  karena 
perintah  untuk  melakukannya  adalah  untuk  kemaslahatan  shalat. 
Berbeda  dengan  perbuatan  yang  tidak  ada  kaitannya  dengan  shalat, 
seperti  mengucapkan  pujian  ( alhamdulillah )  bagi  orang  yang  bersin.87 
Wallahu  a  ’lam. 

ji'j  ’ja  ifti  ( karena  sesungguhnya  barangsiapa  yang 
bertepatan).  Yunus  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Ibnu  Syihab 
yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim,  oli  ( Sesungguhnya 

malaikat  mengucapkan  “amiin")  sebelum  lafazh,  ji'j 
{Barangsiapa  yang  bertepatan).  Demikian  pula  Ibnu  Uyainah  menukil 
dari  Ibnu  Syihab,  seperti  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tenang 
Ad-Da’awaat  (doa-doa).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  bertepatan  adalah  dalam  hal  ucapan  dan  waktu,  berbeda 
dengan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
bertepatan  dalam  hal  ikhlas  dan  khusyu’;  seperti  Ibnu  Hibban,  dimana 
setelah  menyebutkan  hadits  di  atas  dia  berkata,  “Maksudnya 
bersesuaian  dengan  para  malaikat  dalam  hal  ikhlas  tanpa  diiringi  rasa 
ujub  (bangga).” 

Demikian  pula  yang  menjadi  kecenderungan  para  ulama  yang 
lain,  dimana  mereka  menyebutkan  hal  serupa  di  antara  sifat-sifat 
terpuji  lainnya.  Atau  bertepatan  dengan  para  malaikat  dalam  hal 
dikabulkannya  doa  atau  dalam  berdoa  kepada-Nya  dengan  ketaatan 
khusus,  atau  maksud  dari  ucapan  “amiin”  para  malaikat  adalah 
permohonan  ampunan  mereka  untuk  orang-orang  mukmin. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  hikmah  dianjurkannya 
mengucapkan  “amiin”  dengan  tepat,  baik  dalam  ucapan  dan  waktu, 


87  Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  ucapan  “amiin’'  makmum  serta  pujiannya  apabila  bersin 
tidak  memuluskan  kesinambungan  bacaannya,  karena  hal  ini  merupakan  sesuatu  yang  sedikit 
serta  disyariatkan.  Wallahu  a  lam. 
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adalah  agar  makmum  senantiasa  jeli  dalam  melakukan  sesuatu  pada 
tempatnya,  karena  para  malaikat  sendiri  tidak  pernah  lalai. 

Secara  lahiriah  bahwa  yang  dimaksud  dengan  para  malaikat 
adalah  semua  malaikat,  pandangan  inilah  yang  dipilih  oleh  Ibnu 
Bazizah.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  hanyalah 
malaikat  penjaga  [pengawas].  Dikatakan  pula  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  para  malaikat  yang  bertugas  secara  bergantian,  bila  dikatakan 
bahwa  malaikat  ini  selain  malaikat  penjaga.  Adapun  yang  nampak 
bahwa  malaikat  yang  dimaksud  adalah  mereka  yang  turut 
menyaksikan  shalat  tersebut,  baik  yang  berada  di  bumi  maupun  di 
langit. 

Setelah  satu  bab,  akan  disebutkan  riwayat  Al  A’raj,  i&bUh  cilij 
s.UUl  ^  {para  malaikat  langit  mengucapkan  “amiin”). 
Sementara  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  disebutkan,  dUi  ji'ji 
*UUi  Jii  Jji  (Maka  yang  demikian  bertepatan  dengan  perkataan 
penghuni  langit).  Serupa  dengannya  terdapat  dalam  riwayat  Suhail 
yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  Ja? 

.udJ  'j*  frUUl  J  'JjT\  Jp’ji i  J  JS\  'J\j  lili  Jil  Js-  i 
(Shaf-shaf  penduduk  bumi  berada  pada  shaf-shaf  penghuni  langit. 
Apabila  “amiin  ”  di  muka  bumi  bertepatan  dengan  “amiin  ”  penghuni 
langit,  maka  diampuni  bagi  seorang  hamba).  Persoalan  seperti  ini 
tidak  berdasarkan  pendapat  semata,  maka  berpegang  kepadanya 
adalah  lebih  utama. 

<iji  'j*  ^ la;  i»  'ji*  (diampuni  dosanya  yang  telah  lalu).  Secara 
lahiriah  diampuni  segala  dosanya  yang  terdahulu,  namun  menurut 
para  ulama  yang  diampuni  adalah  dosa-dosa  kecil.  Pembahasan 
mengenai  hal  ini  telah  dijelaskan  ketika  menerangkan  hadits  Utsman 
tentang  orang  yang  berwudhu  sama  seperti  wudhu  Nabi  SAW,  dalam 
pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci). 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Disebutkan  dalam  Amali  Al  Jurjani  dari  Abu  Abbas  Al  Asham, 
dari  Bahr  bin  Nashr,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus  di  bagian  akhir 
hadits,  'j&  U  j  {Dan  dosa-dosa  yang  akan  datang).  Ini  adalah 
tambahan  yang  syadz  (ganjil).  Ibnu  Al  Jarud  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Muntaqa  dari  Bahr  bin  Nashr,  tanpa  tambahan  tadi.  Demikian 
pula  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Harmalah,  dan  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Yunus  bin  Abdul  A’la,  keduanya  dari  Ibnu  Wahab. 
Begitu  pula  yang  terdapat  pada  semua  jalur  periwayatan  dari  Abu 
Hurairah.  Hanya  saja  saya  menemukan  dalam  sebagian  naskah  yang 
dinukil  dari  Ibnu  Majah  dari  Hisyam  bin  Ammar  dan  Abu  Bakar  bin 
Syaibah,  keduanya  dari  Ibnu  Uyainah  dengan  mencantumkan 
tambahan  tadi.  Akan  tetapi  riwayat  ini  tidak  shahih,  karena  Abu  Bakar 
telah  meriwayatkan  dalam  Musnad  dan  Mushannaf- nya  tanpa 
tambahan  tersebut.  Demikian  juga  dengan  para  pakar  hadits  di  antara 
murid-murid  Ibnu  Uyainah  seperti  Al  Humaidi  dan  Ibnu  Al  Madini 
serta  selain  keduanya.  Kemudian  tambahan  itu  dinukil  pula  melalui 
jalur  lain  yang  lemah  dari  riwayat  Abu  Farwah  Muhammad  bin  Yazid 
bin  Sinan,  dari  bapaknya,  dari  Utsman  dan  Al  Walid  (keduanya  adalah 
putra  Saaj),  dari  Sahal,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah. 

oifi  o'!'  J'*  (Ibnu  Syihab  berkata )  Riwayat  ini  memiliki  sanad 
yang  muttashil  (bersambung),  seperti  dinukil  oleh  Imam  Malik  dari 
beliau  (Ibnu  Syihab).  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
riwayat  ini  mu’allaq  (tidak  memiliki  sanad  lengkap)  adalah  pendapat 
yang  salah.  Namun  riwayat  ini  termasuk  riwayat-riwayat  mursal  Ibnu 
Syihab,  sementara  kami  telah  menyebutkan  sisi  yang  menguatkannya. 
Lalu  telah  dinukil  dari  Ibnu  Syihab  dengan  jalur  maushul  seperti 
dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ghara'ib  wal  Ilal  melalui 
jalur  Hafsh  bin  Umar  Al  Adani,  dari  Malik,  dari  Ibnu  Syihab.  Ad- 
Daruquthni  berkata,  “Hafsh  bin  Umar  menyendiri  dalam  menukil 
riwayat  tersebut,  sementara  dia  adalah  seorang  perawi  yang  lemah.” 

Dalam  hadits  bab  ini  terdapat  bantahan  bagi  golongan  Imamiyah 
(syi’ah)  yang  menyatakan  bahwa  ucapan  “amiin”  telah  membatalkan 
shalat,  karena  ia  bukan  lafazh  Al  Qur'an  maupun  dzikir. 
Kemungkinan  pendapat  mereka  ini  berdasarkan  penukilan  dari  Ja  far 
Ash-Shadiq  bahwa  makna  “amiin”  adalah  “menuju  kepada-Mu”,  dan 
ini  pula  yang  dijadikan  pegangan  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
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lafazh  ini  disebutkan  dengan  panjang  ( mad)  dan  lasydid  (yakni  dibaca 
“ aammiin ”).  Sementara  Al  Mutawalli  -salah  seorang  ulama  madzhab 
Syafi’i-  menegaskan  bahwa  siapa  yang  mengucapkan  “amiin”  dengan 
pemahaman  seperti  itu,  maka  shalatnya  batal. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  keutamaan  imam, 
karena  ucapan  “amiin”  imam  bertepatan  dengan  ucapan  “amiin”  para 
malaikat.  Oleh  karena  itu  para  makmum  disyariatkan  untuk 
mengucapkan  “amiin”  bersamaan  dengan  imam.  Makna  lahiriah 
hadits  adalah  bahwa  makmum  mengucapkan  “amiin”  pada  saat  imam 
mengucapkannya,  demikian  pula  sebaliknya.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  seperti  ditegaskan 
oleh  penulis  kitab  Adz-Dzakha'ir,  dimana  ini  merupakan  indikasi 
pernyataan  mutlak  (tanpa  batas)  Ar-Rafi’i  dalam  kitab  Al  Khilaf. 
Imam  An-Nawawi  menyatakan  dalam  kitab  Syarh  Al  Muhadzdzab 
tentang  kesepakatan  para  ulama  yang  berbeda  dengan  pendapat  tadi. 
Imam  Asy-Syafi’i  menyatakan  secara  tekstual  dalam  kitab  Al  Umm, 
bahwa  makmum  tetap  mengucapkan  “amiin”  meskipun  imam  tidak 
mengucapkannya,  baik  dengan  sengaja  atau  lupa. 

Imam  Al  Qurthubi  berdalil  dengan  hadits  pada  bab  ini,  bahwa 
imam  harus  membaca  surah  Al  Faatihah,  dan  makmum  tidak  wajib 
membacanya  apabila  imam  mengeraskan  bacaannya.  Pernyataan 
pertama  sepertinya  disimpulkan  dari  kenyataan  bahwa  ucapan  “amiin” 
khusus  pada  surah  Al  Faatihah,  maka  konteks  hadits  menyatakan 
bahwa  membaca  Al  Faatihah  telah  mereka  ketahui.  Sedangkan 
masalah  kedua  bisa  saja  mengindikasikan  bahwa  makmum  tidak 
membaca  Al  Faatihah  saat  imam  membacanya,  bukan  berarti 
makmum  sama  sekali  tidak  membaca  Al  Faatihah. 


112.  Keutamaan  Mengucapkan  Amiin 

lil  :Jl3  “uIp  aIJI  aUI  J  y*  j  <1)1  aIp  aUI  1^'  O* 

oJlij  <jy»T  <JlS 

y»  C»  aJ  jd- 
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781.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mengucapkan  “amiin"  dan 
para  malaikat  di  langit  mengucapkan  "amiin"  dan  salah  satunya 
bertepatan  dengan  yang  lainnya,  maka  diampuni  dosa-dosanya  yang 
telah  lalu." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  mengucapkan  “amiin")  Di  sini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  riwayat  Al  A’raj,  karena  konteksnya  bersifat  mutlak 
tanpa  dibatasi  dengan  keadaan  saat  shalat.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata, 
“Keutamaan  apalagi  yang  lebih  besar  darinya,  dimana  ia  hanyalah 
ucapan  yang  simpel  namun  mendatangkan  ampunan.” 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  semua  orang  yang 
membaca  surah  Al  Faatihah  disyariatkan  mengucapkan  “amiin”,  baik 
dalam  shalat  maupun  di  luar  shalat,  berdasarkan  lafazh  JlS  (i! 
( Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mengucapkan...).  Akan  tetapi 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  ini  dikatakan,  Jvi  lij 

^  ( Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mengucapkan  saat 
shalat...),  maka  lafazh  yang  bersifat  mutlaq  (tanpa  batasan)  dipahami 
di  bawah  konteks  lafazh  muqayyad  (memiliki  batasan).  Namun  dalam 
riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad 
-dan  sanadnya  turut  disebutkan  oleh  Imam  Muslim-  disebutkan,  lij 
kjUit  ja\  ( Apabila  pembaca  (qari')  mengucapkan  “amiin”, 
maka  ucapkanlah  oleh  kalian  “amiin").  Riwayat  ini  mungkin 
dipahami  dalam  konteks  umum.  Apabila  pembaca  (qari') 
mengucapkan  “amiin”  maka  orang  yang  mendengarnya  dianjurkan 
untuk  mengucapkan  “amiin”  baik  di  saat  shalat  maupun  di  luar  shalat. 
Hanya  saja  mungkin  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
pembaca  (qari')  di  sini  adalah  imam  saat  membaca  Al  Faatihah, 
karena  sesungguhnya  hadits  ini  memiliki  satu  sumber  dengan  lafazh 
yang  bervariasi. 

Sebagian  pendukung  aliran  Mu’tazilah  berdalil  dengan  hadits  ini 
untuk  menyatakan  bahwa  para  malaikat  lebih  utama  daripada 
manusia.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan  dijelaskan  pada  bab 
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tentang  malaikat  dalam  pembahasan  tentang  bad’ul  khalq  (awal  mula 
penciptaan). 


113.  Makmum  Mengeraskan  Ucapan  Amiin 

3^-®  lil  ijLi  <JLp  aIJI  'di!  3  y*  j  01  aji  j-*  ^1  {j & 

'd J*  <J®'j  (j-4  'di®  p-gJp  ^-P) 

.<tJi  C*  <J  yjp  J  y 

33  3^'  “j*  tji'j*  J*  4III-  ^J\  ‘J*  J^lp  jj  -uk>  4*jIJ 

.aIp  aUI  ^Sj  Oj/jA  ^ »1  ^P  p^L- _J  «uip 

782.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Apabila  imam  mengucapkan  ghairil  maghdhuubi  ‘alaihim  waladh- 
dhaalliin  (bukan  orang-orang  yang  dimurkai  dan  bukan  pula  orang- 
orang  yang  sesat)  maka  ucapkanlah  “amiin  ”.  Karena  sesungguhnya 
barangsiapa  yang  ucapannya  bertepatan  dengan  ucapan  para 
malaikat,  maka  akan  diampuni  dosa-dosanya  yang  terdahulu.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  Begitu  pula 
diriwayatkan  oleh  Nu’aim  Al  Mujmir  dari  Abu  Hurairah  RA. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  makmum  mengeraskan  ucapan  “amiin”)  Demikian  yang 
terdapat  pada  kebanyakan  perawi.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  Al  Hamawi  disebutkan  “Imam  mengeraskan  ucapan 
amiin”.  Tapi  yang  pertama  lebih  tepat,  agar  tidak  terjadi  pengulangan 
judul  bab. 

•  J1*  '■>!  {apabila  imam  mengucapkan...  dan 

seterusnya).  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  imam  tidak 
mengucapkan  “amiin”,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Az-Zain 
bin  Al  Manayyar  berkata,  “Letak  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab 
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adalah  karena  dalam  hadits  terdapat  perintah  mengucapkan  “amiin”. 
Sementara  apabila  ada  perintah  untuk  mengucapkan  sesuatu,  maka 
dipahami  bahwa  hal  itu  diucapkan  dengan  keras.  Sedangkan  apabila 
yang  dimaksud  adalah  ucapan  yang  pelan  atau  ucapan  dalam  hati, 
maka  harus  ada  penjelasan  yang  membatasi  atau  mengkhususkannya.” 

Ibnu  Rasyid  mengatakan,  kesesuaian  tersebut  ditinjau  dari 
beberapa  segi,  di  antaranya: 

Pertama ,  di  sini  kalimat  “ Apabila  imam  mengucapkan . maka 

ucapkanlah  oleh  kalian  amiin ”  telah  dihadapkan  antara  lafazh 

‘ucapan’  dengan  ‘ucapan’  pula.  Sementara  imam  mengucapkan 

“amiin”  dengan  suara  keras,  maka  makmum  juga  harus 

mengucapkannya  dengan  keras. 

Kedua ,  kalimat  dalam  hadits  lLmaka  ucapkanlah ”  tidak  dibatasi 
apakah  diucapkan  dengan  keras  atau  pelan,  sementara  konteks 

kalimatnya  bersifat  mutlaq  dan  itsbat  (menetapkan).  Untuk  itu  harus 
dipahami  bahwa  maksudnya  adalah  mengucapkannya  dengan  suara 
keras  berdasarkan  dalil  dalam  masalah  imam.  Sementara  suatu  lafazh 
yang  bersifat  mutlaq  bila  telah  dipahami  dalam  konteks  tertentu,  maka 
tidak  dapat  dijadikan  hujjah  dalam  hal  yang  lain. 

Ketiga,  telah  disebutkan  bahwa  makmum  diperintahkan  untuk 
mencontoh  imam.  Dalam  hal  ini  imam  mengucapkan  “amiin”  dengan 
keras,  maka  makmum  juga  harus  mengucapkannya  dengan  keras 
untuk  mengikuti  imam.  Pernyataan  terakhir  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya  oleh  Ibnu  Baththal.  Akan  tetapi  hal  ini  dikritik,  karena 
konsekuensinya  adalah  makmum  harus  membaca  Al  Faatihah  dengan 
keras  disebabkan  imam  membacanya  dengan  keras. 

Dalam  hal  ini  mungkin  untuk  dibedakan,  karena  mengeraskan 
bacaan  Al  Faatihah  di  belakang  imam  adalah  dilarang,  maka  cakupan 
perintah  “mengikuti  imam”  tetap  berlaku  dalam  hal  mengucapkan 
“amiin”.  Pendapat  ini  diperkuat  oleh  keterangan  sebelumnya  dari 
Atha'  bahwa  orang-orang  yang  berada  di  belakang  Ibnu  Az-Zubair 
mengucapkan  “amiin”  dengan  suara  keras.  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Atha'  bahwa  ia  berkata,  “Aku  mendapati  dua 
ratus  sahabat  Rasulullah  SAW  di  masjid  ini.  Apabila  imam 
mengucapkan  ‘  waladh-dhaalliin  ’ ,  maka  aku  mendengar  suara  mereka 
bergemuruh  mengucapkan  “amiin”.” 
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Pendapat  yang  mengatakan  bahwa  makmum  mengucapkan 
“amiin”  dengan  keras  adalah  pendapat  Imam  Asy-Syafi’i  dalam 
madzhabnya  yang  lama,  serta  menjadi  landasan  fatwa.  Ar-Rafi’i 
berkata,  “Maksimal  dalam  persoalan  ini  terdapat  dua  pendapat,  yang 
paling  benar  di  antara  keduanya  adalah  makmum  mengucapkan 
“amiin”  dengan  keras.” 

jJ**  ’J>  Uki  iijVi  ( Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Muhammad 
bin  Amr)  Yakni  Amr  bin  Al  Qamah  Al-Laitsi.  Riwayatnya  ini  telah 
disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  Imam  Ahmad  dan  Ad-Darimi  dari 
Yazid  bin  Harun,  Ibnu  Khuzaimah  melalui  jalur  Ismail  bin  Ja’far,  dan 
Al  Baihaqi  melalui  An-Nadhr  bin  Syamuel.  Ketiganya  dari 
Muhammad  bin  Amr,  sama  seperti  riwayat  Sumay  dari  Abu  Shalih. 
Lalu  dalam  riwayatnya  dikatakan,  *uUi  Jii  J)i  dUi  jiiy  (hal  itu 
bertepatan  dengan  perkataan  penghuni  langit). 

(dan  diriwayatkan  pula  oleh  Nu’aim  Al  Mujmir)  Al 
Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  syadz  (ganjil),  dia  berkata, 
“Ringkasnya,  Imam  Malik  telah  menukil  hadits  ini  dari  Sumay  dan 
Muhammad  bin  Amr  serta  Nu’aim.  Akan  tetapi  yang  pertama  dan 
kedua  telah  menukil  dari  Abu  Hurairah  disertai  perantara,  sedangkan 
Nu’aim  menukil  dari  Abu  Hurairah  tanpa  perantara.”  Penegasan 
beliau  ini  tidak  didukung  oleh  konteks  yang  ada.  Imam  Malik  tidak 
menukil  riwayat  melalui  jalur  Nu’aim  dan  tidak  pula  melalui  jalur 
Muhammad  bin  Amr.  Kami  telah  menyebutkan  ahli  hadits  yang 
menukil  sanad  riwayat  Muhammad.  Adapun  riwayat  Nu’aim  Al 
Mujmir  telah  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i,  Ibnu  Khuzaimah,  As- 
Sarraj,  Ibnu  Hibban  dan  selain  mereka  melalui  jalur  Sa’id  bin  Abi 
Hilal  dari  Nu’aim  Al  Mujmir,  dia  berkata,  iyi  i'ji'j*  ^  s-'jj 
Jt5j  jjiT  Yj  J*  j*U  (y 

i .j-yW'  0*  f'*  ’^lj  «5>i  U Is"  J jaij 

j  A\  Jk\  SySjt  (jJlj  :pL  \l\  jjbj 

(Aku  shalat  di  belakang  Abu  Hurairah,  maka  beliau  membaca 
“ bismillahirrahmaanirrahiim ”  kemudian  membaca  ummul  qur'an  [Al 
Faatihah]  hingga  sampai  pada  "waladh-dhaalliin" .  Beliau 
mengucapkan  ‘‘amiin”  dan  orang-orang  pun  mengucapkan  '‘amiin”. 
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Setiap  kali  sujud  dia  mengucapkan  “Allahu  Akbar".  Apabila  berdiri 
dari  dua  rakaat,  dia  mengucapkan  ‘‘Allahu  Akbar".  Setelah  salam  dia 
mengatakan,  “ Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  paling  serupa  dengan  shalat 
Rasulullah  SA  W  di  antara  kalian." 

Imam  An-Nasa'i  memberinya  judul,  bab  “Mengeraskan  Bacaan 
Bismillahirrahmaanirrahiim".  Ini  merupakan  hadits  paling  shahih 
yang  dinukil  sehubungan  dengan  persoalan  tersebut.  Sikap  Al  Baihaqi 
ditanggapi  bahwa  kemungkinan  maksud  ucapan  Abu  Hurairah  “paling 
serupa”  adalah  pada  sebagian  besar  gerakan  shalat,  bukan 
keseluruhannya.  Sementara  sejumlah  perawi  -selain  Nu’aim-  telah 
menukil  riwayat  tersebut  dari  Abu  Hurairah  tanpa  menyebutkan 
perihal  “basmalah”,  seperti  yang  akan  disebutkan.  Namun  dikatakan 
bahwa  Nu’aim  adalah  seorang  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya),  maka 
keterangan  tambahan  yang  diriwayatkannya  dapat  diterima. 
Sedangkan  secara  lahiriah  hadits  tersebut  berlaku  pada  keseluruhan 
shalat,  maka  harus  dipahami  sebagaimana  konteksnya  yang  umum 
hingga  ditemukan  dalil  yang  mengkhususkannya. 


114.  Apabila  Ruku’  Sebelum  Sampai  Shaf 

s*)  (X-}  4*  aIii  J 4  yji  J|  jg i  4  i'j£>  J\  ‘js.  js, 

4^  &  Jy  ^  Ji  [yy  ^  [y 

.Iuj  )lj  j>-  <Ui  asij  :JUi  jUl/j 

783.  Dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah,  bahwa  ia  sampai  kepada 
Nabi  SAW  saat  beliau  sedang  ruku’,  maka  ia  pun  ruku’  sebelum 
sampai  ke  shaf.  Maka  hal  itu  diceritakan  kepada  Nabi  SAW,  dan 
beliau  bersabda,  “ Semoga  Allah  menambah  semangatmu  dan  jangan 
engkau  ulangi." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apabila  ruku  ’  sebelum  sampai  shaf).  Sepantasnya  bab  ini 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  imam.  Telah  disebutkan  di 
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tempat  itu  bab  tentang  “Wanita  Seorang  Diri  Dianggap  Satu  Shaf”. 
Saya  telah  menyebutkan  di  tempat  itu  bahwa  Ibnu  Baththal  berdalil 
dengan  hadits  Anas  tentang  shalatnya  Ummu  Sulaim,  untuk 
menyatakan  boleh  bagi  seorang  laki-laki  shalat  di  belakang  shaf, 
karena  hukumnya  diikutkan  hukum  satu  orang  wanita.  Kemudian  saya 
dapati  argumentasi  itu  telah  dikemukakan  oleh  para  pembesar  ulama 
sebelum  beliau,  meski  pada  dasarnya  argumentasi  ini  sangat  terbuka 
untuk  dikritik.  Saya  akan  mengemukakan  pendapat  ulama  yang 
dibantah  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  dimana  ia  berkata,  “Argumentasi  ini 
tidak  mempunyai  landasan  yang  kuat,  karena  shalatnya  seseorang  di 
belakang  shaf  sendirian  telah  dilarang  menurut  kesepakatan  ulama, 
baik  yang  mengatakan  shalatnya  tidak  sah  maupun  yang  mengatakan 
shalatnya  sah.  Sedangkan  shalatnya  wanita  seorang  diri  di  belakang 
shaf  apabila  tidak  ada  wanita  lain  yang  menemaninya  adalah 
diperintahkan,  lalu  bagaimana  perkara  yang  terlarang  diqiyaskan 
[dianalogikan]  dengan  perkara  yang  diperintahkan?”  Nampaknya 
orang  yang  mengemukakan  argumentasi  di  atas  memperhatikan 
kebolehan  secara  mutlaq,  seraya  memahami  larangan  dalam  konteks 
tanzih  (lebih  utama  ditinggalkan)  serta  perintah  dalam  konteks 
istihbab  (disukai). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  ini  termasuk  salah  satu 
kritikan  terhadap  Imam  Bukhari,  dimana  beliau  tidak  menyebutkan 
kelengkapan  kalimat  pada  judul  bab,  karena  adanya  kemusykilan 
terhadap  hadits  serta  perbedaan  para  ulama  dalam  memahami 
perkataannya  ‘Jangan  engkau  ulangi’.” 

j*  {dari  Abu  Bakrah ),  dia  adalah  Abu  Bakrah  Ats- 
Tsaqafi.  Sebagian  ulama  mengkritik  ke-shahih-an  hadits  ini  dengan 
sebab  Al  Hasan  meriwayatkannya  tanpa  menggunakan  lafazh  yang 
menunjukkan  bahwa  ia  telah  mendengar  langsung.  Telah  dikatakan 
bahwa  Al  Hasan  tidak  mendengar  langsung  dari  Abu  Bakrah,  bahkan 
beliau  menukil  hadits  itu  dari  Al  Ahnaf  dari  Abu  Bakrah.  Tapi  kritikan 
ini  tertolak  oleh  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Al  A’lam,  dia 
berkata,  “Al  Hasan  telah  menceritakan  kepadaku  bahwa  Abu  Bakrah 
menceritakan  kepadanya. . 

ilh  ff-e  J\  J$\  aj\  ( bahwasanya  ia  sampai  kepada 
Nabi  SAW)  Dalam  riwayat  Hammad  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
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disebutkan,  “Ketika  Rasulullah  SAW  berbalik,  beliau  bersabda, 

yij  jLa. Jt  (Siapakah  di  antara  kalian  yang  masuk  shaf 

sedang  ia  dalam  keadaan  ruku”’). 

Lfi'y  <dJl  2JSij  (semoga  Allah  menambah  semangatmu).  Yakni 
dalam  meraih  kebaikan.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Nabi  SAW 
memberi  tanggapan  positif  atas  perbuatan  Abu  Bakrah  dari  sisi  yang 
umum,  yakni  kesungguhan  untuk  mendapatkan  keutamaan  shalat 
berjamaah.  Namun  beliau  SAW  menyalahkan  perbuatannya  dari  segi 
yang  lebih  khusus. 

*ilj  (dan  jangan  engkau  ulangi)  Yakni  jangan  mengulangi  apa 
yang  telah  engkau  lakukan,  yaitu  berjalan  dengan  tergesa-gesa 
kemudian  ruku’  sebelum  sampai  shaf  lalu  berjalan  hingga  masuk 
dalam  shaf.  Keterangan  yang  berindikasi  ke  arah  itu  telah  disebutkan 
dengan  tegas  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  yang  sebagiannya 
telah  disebutkan.  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan,  J*  Jvii 

(Beliau  SAW  bertanya,  “ Siapakah  yang  berjalanT).  Dalam  riwayat 
Yunus  bin  Ubaid  dari  Al  Hasan  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
disebutkan,  iJUi  of  1  iJL*. 

(Beliau  SAW  bertanya,  "Siapakah  pemilik  napas  ini?’’  Ia  menjawab, 
"Aku  khawatir  ketinggalan  satu  rakaat  bersamamu"). 

Dalam  riwayat  beliau  (Ath-Thabrani)  melalui  jalur  lain  di 
bagian  akhirnya  disebutkan,  ili£-  U  \j  cS'js f  U  (Kerjakanlah 
apa  yang  engkau  dapati  lalu  gantilah  apa  yang  luput  darimu).  Dalam 
riwayat  Hammad  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya 
disebutkan,  oy  ’p£j\  (Siapakah  di  antara  kalian  yang 

ruku'  sebelum  sampai  shaf).  Sedangkan  riwayat  Hammad  yang  baru 
disebutkan  menggunakan  Iafazh,  3*3  S**  (Siapakah  di 

antara  kalian  yang  masuk  shaf  sedang  ia  dalam  keadaan  ruku  ’j. 

Riwayat  terakhir  ini  dijadikan  pegangan  oleh  Al  Muhallab, 
dimana  dia  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  berkata  kepada  Abu 
Bakrah  ‘ Jangan  engkau  ulangi\  karena  sikap  beliau  yang  berjalan 
sambil  ruku’  telah  menyerupakan  dirinya  dengan  cara  berjalannya 
hewan.”  Akan  tetapi  sesungguhnya  larangan  tidak  hanya  terbatas  pada 
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persoalan  itu,  seperti  yang  telah  saya  kemukakan.  Sebab  apabila 
larangan  hanya  terbatas  pada  lingkup  tersebut,  maka  konsekuensinya 
seseorang  yang  melakukan  takbiratul  ihram  sendirian  di  belakang  shaf 
tidak  maknih  hukumnya.  Padahal  telah  dijelaskan  bahwa  ulama  telah 
sepakat  memakruhkannya.  Bahkan  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  serta 
sebagian  ahli  hadits  madzhab  Syafi’i,  seperti  Ibnu  Khuzaimah,  telah 
mengharamkannya.  Lalu  mereka  mendukung  pendapat  ini  dengan 
hadits  Wabishah  bin  Ma’bad,  ^ oj  'A*-)  <0*  ^3'  j' 

isCaJt  ef>\i  ’ijj-j  Lab-  ( Sesungguhnya  Nabi  SA  W  melihat 

seorang  laki-laki  shalat  di  belakang  shaf  sendirian,  maka  beliau  SAW 
memerintahkannya  untuk  mengulangi  shalat).  Hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dan  di-s/za/zzTz-kan  oleh  Imam  Ahmad 
dan  Ibnu  Khuzaimah  serta  selain  keduanya.  Ibnu  Khuzaimah 
meriwayatkan  pula  dari  hadits  Ali  bin  Syaiban,  sama  seperti  di  atas, 
hanya  saja  beliau  menambahkan,  LaUJ'  i SbCo  'i  ( Tidak  ada 
shalat  bagi  yang  sendirian  di  belakang  shaf). 

Adapun  Imam  Asy-Syafi’i  serta  ulama-ulama  lainnya 
mendukung  pendapat  mereka  dengan  hadits  Abu  Bakrah,  dimana 
hadits  ini  memberi  isyarat  bahwa  perintah  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Wabishah  bernilai  istihbab  (disukai),  karena  Abu  Bakrah  telah 
melakukan  sebagian  shalat  dengan  sendirian  di  belakang  shaf  namun 
Nabi  SAW  tidak  memerintahkannya  untuk  mengulangi  shalat.  Hanya 
saja  Nabi  SAW  melarangnya  kembali  melakukan  hal  yang  serupa. 
Seakan-akan  beliau  SAW  memberi  bimbingan  kepadanya  untuk 
melakukan  perbuatan  yang  lebih  utama. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  Mughirah  dari  Ibrahim  - 
tentang  seorang  laki-laki  yang  shalat  di  belakang  shaf  sendirian-  ia 
berkata,  “Shalatnya  sempurna  namun  tidak  dilipatgandakan.”  Imam 
Ahmad  serta  ulama  lainnya  telah  mengompromikan  kedua  hadits  itu 
dengan  cara  lain,  yakni  hadits  Abu  Bakrah  telah  membatasi 
keumuman  hadits  Wabishah.  Barangsiapa  yang  memulai  shalat 
seorang  diri  di  belakang  shaf  kemudian  masuk  kedalam  shaf  sebelum 
bangkit  dari  ruku’,  maka  ia  tidak  wajib  mengulangi  shalat  seperti  pada 
hadits  Abu  Bakrah.  Sedangkan  bila  tidak  demikian,  maka  ia  wajib 
mengulangi  shalat  berdasarkan  keumuman  hadits  Wabishah  dan  Ali 
bin  Syaiban. 
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Sementara  sebagian  ulama  menyimpulkan  dari  lafazh  “ Jangan 
engkau  ulangi ”  bahwa  apa  yang  dilakukan  oleh  Abu  Bakrah 
sebelumnya  telah  diperbolehkan.  Setelah  itu  ada  larangan  untuk 
melakukannya,  yaitu  sabda  beliau  SAW,  “Jangan  engkau  ulangi”. 
Maka,  tidak  boleh  kembali  melakukan  apa  yang  telah  dilarang  oleh 
Nabi  SAW.  Cara  seperti  inilah  yang  ditempuh  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  Juz'ul  Qira'ah  Khalfal  Imaam.  Melalui 
penjelasan  yang  telah  saya  kemukakan  dapat  ditarik  jawaban  bagi 
mereka  yang  mengatakan,  “Mengapa  beliau  SAW  tidak  berdoa  untuk 
Abu  Bakrah  agar  tidak  mengulangi  perbuatan  tersebut,  sebagaimana 
beliau  SAW  berdoa  untuknya  agar  Allah  memberinya  tambahan 
semangat?”  Mereka  menjawab,  “Bisa  saja  ia  terlambat  karena  suatu 
persoalan,  dan  itu  lebih  utama  daripada  mendapatkan  pada  awal 
shalat”.  Hal  ini  berdasarkan  larangan  tersebut  dikarenakan 
keterlambatan  semata,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian. 


Catatan 

Lafazh  'i  {jangan  engkau  ulangi)  Dalam  semua  riwayat, 
huruf  t  a'  dalam  lafazh  tersebut  berharakat  fathah  dan  huruf  ‘ain 
berharakat  dhammah,  yang  bermakna  kembali.  Namun  sebagian 
pensyarah  kitab  Al  Mashabih  meriwayatkan  bahwanya  lafazh  ini  telah 
dinukil  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  ta '  dan  harakat  kasrah  pada 
huruf  ‘ain  (J*d),  yang  bermakna  mengulangi.  Riwayat  yang  masyhur 
didukung  oleh  tambahan  di  bagian  akhir  hadits  itu,  seperti  dikutip  oleh 
Ath-Thabrani,  yaitu  ti  jai\j  ci'jM  {Kerjakan  apa-apa 

yang  engkau  dapati  dan  gantilah  apa-apa  yang  luput  darimu).  Ath- 
Thahawi  telah  meriwayatkan  dengan  sanad  hasan  dari  Abu  Hurairah 
dengan  lafazh  marfu  J&-  *Jla 1>  uji  i  aSCah  J\  lii 

IXa J'  j»  ti\£»  {Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mendatangi 
shalat,  maka  janganlah  ia  ruku  ’  sebelum  sampai  kepada  shaf  hingga 
ia  mengambil  tempat  dalam  shaf). 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  makmum  yang  datang  terlambat 
hendaknya  langsung  mengikuti  posisi  imam  saat  datang.  Perintah 
mengenai  perkara  itu  telah  disebutkan  dengan  tegas  dalam  Sunan 
Sa’id  bin  Manshur  melalui  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Rafi’  dari  beberapa 
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orang  penduduk  Madinah,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda, 

Jls*h  J*  jkji j  \JorCt  y  l*S"' j  ji  USli  (Barangsicipa  yang 
mendapatiku  dalam  keadaan  berdiri,  ruku '  atau  sujud,  maka 
hendaklah  ia  mengikuti  sebagaimana  keadaanku).  Riwayat  serupa 
dinukil  pula  oleh  At-Tirmidzi  dari  Ali  dan  Mu’adz  bin  Jabal  dari  Nabi 
SAW,  namun  sanadnya  tidak  kuat.  Tapi  riwayat  ini  menjadi  kuat 
dengan  dukungan  riwayat  yang  dinukil  melalui  jalur  Sa’id  bin 
Manshur. 


115.  Menyempurnakan  Takbir  Saat  Ruku’ 


& jTpJ'  Vj  y '  y  *Jl5 

Hal  itu  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  dan 
mengenai  masalah  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Malik  bin  Al  Huwairits. 

*Jf  £•  ci  J*  J*  Jl 

l^JLUtj  L 5"  o^6>  IJUfc  :  Jlii  o aJLII 

CJTj  UlT  015^  aIIp  iUt  L5JUtf  <d)l  J 

784.  Dari  Abu  Al  Alla',  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin  Hushain, 
dia  berkata,  “Ia  shalat  bersama  Ali  RA  di  Bashrah,  lalu  dia  berkata, 
‘Laki-laki  ini  telah  mengingatkan  kami  akan  shalat  yang  biasa  kami 
lakukan  bersama  Rasulullah  SAW’.  Lalu  disebutkan  bahwa  beliau 
bertakbir  setiap  kali  bangkit  dan  setiap  kali  turun.” 

L3  I  BU  C£9  Jj  JaJot-  015T  o  j' J*  J\ 
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785.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ia  shalat  mengimami 
mereka  seraya  bertakbir  setiap  kali  turun  dan  bangkit.  Ketika  selesai 
beliau  berkata,  “Sesungguhnya  aku  paling  serupa  dengan  kalian 
dengan  Rasulullah  SAW  dalam  hal  shalat.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menyempurnakan  takbir  saat  ruku  ’)  Yakni 
memperpanjang  ucapan  takbir  hingga  ruku’  sempurna,  atau  yang 
dimaksud  adalah  menyempurnakan  jumlah  takbir  shalat  dalam 
ruku’,88  demikian  yang  dikatakan  Al  Karmani. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Imam  Bukhari 
memaksudkan  lafazh  “menyempurnakan”  sebagai  isyarat  akan 
lemahnya  riwayat  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  hadits 
Abdurrahman  bin  Abza,  dia  berkata,  ds-  isi  Jj>  'J&.  ’-_yr 

(Aku  shalat  di  belakang  Nabi  SAW  dan  beliau  tidak 
menyempurnakan  takbir). 

Imam  Bukhari  telah  menukil  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dari  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi  bahwa  ia  berkata,  “Riwayat  ini  batil  menurut 
pandangan  kami.”  Lalu  Ath-Thabari  serta  Al  Bazzar  berkata, 
“Riwayat  itu  hanya  dinukil  oleh  Al  Hasan  bin  Imran,  sedangkan  ia 
seorang  perawi  yang  majhul  (tidak  dikenal).”  Jika  dikatakan  bahwa 
hadits  itu  shahih,  maka  dapat  dijawab  bahwa  beliau  melakukannya 
untuk  menjelaskan  akan  kebolehannya,  atau  yang  dimaksud  adalah 
tidak  mengeraskan  takbir,  atau  tidak  memperpanjang  suara  saat 
mengucapkannya. 

(*L>j  illi  JLp  ji\  4J1S  ( Hal  itu  diriwayatkan  oleh 

Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW)  Yakni  tentang  menyempurnakan  takbir. 
Maksudnya,  Ibnu  Abbas  meriwayatkannya  dari  segi  makna,  sebab 
yang  dimaksudkan  Imam  Bukhari  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
terdapat  di  akhir  bab  setelah  ini,  dimana  Ibnu  Abbas  berkata  kepada 
Ikrimah  ketika  dia  diberitahu  tentang  orang  yang  takbir  pada  shalat 
Zhuhur  sebanyak  dua  puluh  dua  kali  takbir.  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  ia  adalah  shalat  Nabi  SAW.”  Hal  ini  berarti,  masalah 


Setelah  lafazh  “dimaksud”  terdapat  tulisan  tidak  jelas  sekitar  empat  kata  dalam  naskah  yang 
telah  dicetak. 


556  —  FATHUL  BAARI 


menyempurnakan  takbir  telah  dinukil  langsung  dari  Nabi  SAW.  Sebab 
takbir  pada  shalat-shalat  yang  empat  rakaat  tidak  lebih  dari  jumlah 
tersebut,  dan  konsekuensinya  beliau  mengucapkan  takbir  saat  ruku’. 
Maka  ini  meminimalkan  kebenaran  kemungkinan  pertama. 

jj  iilU  aJj  ( mengenai  masalah  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Malik  bin  Al  Huwairits )  Yakni  masuk  dalam  persoalan  ini  hadits 
Malik  bin  Al  Huwairits.  Hadits  yang  dimaksud  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  pada  beberapa  bab  kemudian,  yakni  di  bab  “Berdiam  Sejenak 
di  antara  Dua  Sujud”.  Adapun  lafazhnya  adalah,  p 

(. Beliau  berdiri  kemudian  ruku  ’  lalu  bertakbir). 

i'JLa2\j  Jip  iiil  £<  Jup  (ia  shalat  bersama  Ali  di 

Bashrah)  Yakni  Imran  shalat  bersama  Ali  bin  Abi  Thalib  di  Bashrah 
setelah  peristiwa  perang  Al  Jamal. 

( mengingatkan  kepada  kita)  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa 
takbir  yang  dimaksud  saat  itu  telah  ditinggalkan.  Imam  Ahmad  serta 
Ath-Thahawi  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih  dari  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  dia  berkata,  “Ia  telah  mengingatkan  kami  akan  shalat  yang 
biasa  kami  lakukan  bersama  Rasulullah  SAW,  mungkin  kami  telah 
melupakannya  atau  meninggalkannya  dengan  sengaja.”  Dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  dari  jalur  lain  dari  Mutharrif,  dia  berkata, 
“Kami  berkata  -kepada  Imran  bin  Hushain-  wahai  Abu  Nujaid, 
siapakah  yang  pertama  meninggalkan  takbir?”  Dia  berkata,  “Utsman 
bin  Affan,  ketika  dia  takbir  dengan  suara  lemah.” 

Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  tidak  mengeraskan 
suara  saat  takbir.  Sementara  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  yang  pertama  kali  meninggalkan  takbir  adalah 
Muawiyah.  Sedangkan  Abu  Ubaid  meriwayatkan  bahwa  yang  pertama 
meninggalkannya  adalah  Ziyad.  Tapi  riwayat  ini  tidak  menafikan 
riwayat  sebelumnya,  sebab  Ziyad  meninggalkan  takbir  karena 
Muawiyah  telah  meninggalkannya,  dan  Muawiyah  meninggalkannya 
berdasarkan  perbuatan  Utsman. 

Sejumlah  ulama  memahami  riwayat-riwayat  ini  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  mengucapkannya  dengan  samar.  Pemahaman  ini 
didukung  oleh  hadits  Abu  Sa’id  berikut  pada  bab,  “Takbir  Saat 
Bangkit  dari  Dua  Sujud”.  Namun  Ath-Thahawi  telah  meriwayatkan 
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bahwa  beberapa  kaum  meninggalkan  takbir  saat  melakukan  gerakan 
turun  dan  tidak  meninggalkannya  saat  melakukan  gerakan  bangkit. 
Dia  mengatakan,  “Demikian  pula  yang  dilakukan  oleh  Bani 
Umayyah”.  Hal  serupa  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  dari  Ibnu  Umar. 
Sementara  dari  salah  seorang  ulama  salaf  disebutkan  bahwa  ia  tidak 
mengucapkan  takbir  [dengan  keras]  kecuali  saat  takbir  yang  pertama 
(takbiratul  ihram). 

Sebagian  ulama  membedakan  antara  shalat  sendirian  dengan 
lainnya  [jamaah].  Argumentasi  pandangan  ini  adalah  sesungguhnya 
takbir  disyariatkan  untuk  memberitahukan  gerakan  imam,  oleh  sebab 
itu  tidak  diperlukan  bagi  orang  yang  shalat  sendirian.  Akan  tetapi 
takbir  tersebut  telah  tetap  disyariatkan  bagi  setiap  orang  yang 
melaksanakan  shalat,  baik  saat  melakukan  gerakan  turun  maupun 
bangkit.  Mayoritas  ulama  mengatakan  hukum  takbir  adalah  sunah, 
kecuali  takbir  yang  pertama  (takbiratul  ihram).  Sedangkan  Imam 
Ahmad  dan  sebagian  ulama  lainnya  berpendapat  sesuai  makna  lahiriah 
hadits,  yakni  semua  takbir  hukumnya  wajib.89 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hikmah  disyariatkan  takbir  saat 
turun  maupun  bangkit  adalah;  bahwa  seorang  mukallaf  diperintah 
untuk  berniat  pada  permulaan  shalat  ketika  takbir,  maka  niat  tersebut 
harus  senantiasa  dijaga  sampai  akhir  shalat.  Untuk  itu  ia  diperintahkan 
untuk  memperbaharui  takbir  di  sela-sela  shalat  sebagai  simbol  niat.90 

UITj  £*)  ulr  {setiap  kali  bangkit  dan  setiap  kali  turun )  Hal 
ini  mencakup  semua  perpindahan  dalam  shalat,  kecuali  bangkit  dari 
ruku’  berdasarkan  ijma'  bahwa  yang  diucapkan  pada  gerakan  ini 
adalah  pujian.  Lafazh  yang  bersifat  umum  seperti  ini  telah  disebutkan 


89  Pendapat  ini  lebih  kuat  ditinjau  dari  segi  dalil,  karena  Rasulullah  SAW  tetap  melakukannya 
serta  memerintahkan  untuk  melakukannya,  sementara  kaedah  dasar  mengatakan  bahwa  suatu 
perintah  adalah  berindikasi  wajib.  Rasulullah  SAW  telah  bersabda,  “Shalatlah  kalian 
sebagaimana  kalian  lihat  aku  shalat.”  Adapun  riwayat  yang  dinukil  dari  Utsman  dan 
Muawiyah  bahwa  mereka  tidak  menyempurnakan  takbir  dipahami  mereka  tidak 
mengeraskannya  bukan  berarti  tidak  mengucapkan  takbir  sama  sekali,  atas  dasar  berprasangka 
baik  terhadap  keduanya.  Meski  terbukti  bahwa  keduanya  telah  meninggalkan  takbir,  maka 
dalil  sepantasnya  lebih  dikedepankan  daripada  pendapat  keduanya  RA,  begitu  pula  perbuatan 
seluruh  sahabat  lainnya.  Wallahu  a  ’lam. 

90  Apabila  dikatakan  hikmah  disyariatkan  takbir  berulang  kali  untuk  mengingatkan  orang 
shalat  akan  kebesaran  Allah  SWT,  dan  keagungan-Nya,  maka  tidak  pantas  menyibukkan  diri 
dengan  perkara  lain  saat  melakukan  ketaatan  kepada-Nya,  bahkan  sepantasnya  menghadap 
kepada-Nya  lahir  dan  batin,  berlaku  khusyu’  sebagai  pengagungan  kepada-Nya  dan  mencari 
keridhaan-Nya,  niscaya  hal  ini  cukup  berdasar.  Wallahu  a  ’lam. 
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pula  dalam  hadits  Abu  Hurairah  pada  bab  di  atas,  dari  hadits  Abu 
Musa  yang  telah  kami  sebutkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  An- 
Nasa'i,  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi 
dan  Ath-Thahawi,  dari  hadits  Ibnu  Abbas  di  bab  berikut,  dari  hadits 
Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i,  dari 
hadits  Abdullah  bin  Zaid  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur, 
dari  hadits  Wa'il  bin  Hujr  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  serta 
dari  hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar.  Lafazh  ini  akan 
dijelaskan  secara  mendetail  dalam  riwayat  Abu  Hurairah. 


116.  Menyempurnakan  Takbir  Saat  Sujud 


iiJ'  ^ j  s-JU»  yj'  J)  ^  :Jl5  -dll  JLP 

i  t  j  j  blj  i  b  I  OlSCi  ^ 

(JXj  o^Cai\  JCai  lili  Cr^^J '  Cr*  'Mj 

:Jl5  jf  aJJI  3*>0>  lii 

<dJl  o*)C*s  Lj  ^1*?  Aa! 

786.  Dari  Mutharrif  bin  Abdullah,  dia  berkata,  “Aku  dan  Imran 
bin  Hushain  shalat  di  belakang  [bermakmum  kepada]  Ali  bin  Abi 
Thalib  RA.  Apabila  sujud  dia  bertakbir,  apabila  mengangkat 
kepalanya  dia  bertakbir,  dan  apabila  bangkit  dari  dua  rakaat  dia 
bertakbir.  Ketika  shalat  selesai  dilaksanakan,  tanganku  dipegang  oleh 
Imran  bin  Hushain  lalu  ia  berkata,  “Orang  ini  telah  mengingatkanku 
akan  shalat  Muhammad  SAW  -atau  ia  berkata-  sungguh  ia  telah  shalat 
mengimami  kita  dengan  shalat  Muhammad  SAW.” 


'M  J  k  ^  cA  :Jb  'kfs-  o* 

dJAj  "J'-*  4-^  <Ul  jjI  o blj 

?al  ff  Si  4^  <i»  Jk  y ' 
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787.  Dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Aku  melihat  seseorang  di 
maqam  bertakbir  setiap  kali  menunduk  dan  bangkit,  apabila  berdiri 
dan  turun.  Lalu  aku  mengabarkannya  kepada  Ibnu  Abbas  RA,  maka 
beliau  berkata,  ‘Bukankah  yang  demikian  adalah  shalat  Nabi  SAW, 
tidak  ada  ibu  bagimu’.” 


Keterangan  Hadits: 

iill  uJli»  Jl  'Jd*  ( aku  bersama 

Imran  shalat  bermakmum  pada  Ali  bin  Abi  Thalib ).  Riwayat  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  tempat  makmum  yang  berjumlah  dua  orang 
adalah  di  belakang  imam,  berbeda  dengan  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  salah  satunya  di  sebelah  kanan  imam  dan  satunya  di  sebelah 
kiri.  Tapi  menjadikan  riwayat  di  atas  sebagai  mendukung  pendapat 
tersebut  perlu  dikaji  lebih  lanjut,  sebab  tidak  ada  dalam  riwayat  itu 
suatu  pernyataan  bahwa  yang  menjadi  makmum  hanya  mereka 
berdua. 

Telah  disebutkan  bahwa  peristiwa  itu  berlangsung  di  Bashrah, 
demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur,  dari  Humaid  bin 
Hilal,  dari  Imran.  Namun  disebutkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
melalui  jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari  Ghailan  bahwa  peristiwa  itu 
berlangsung  di  Kufah.  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  serta  sejumlah  perawi 
lainnya  dari  Mutharrif.  Maka,  ada  kemungkinan  peristiwa  ini  terjadi  di 
dua  negeri  tersebut.  Dalam  riwayat  Abu  Al  Alla'  disebutkan  dengan 
lafazh  yang  bersifat  umum,  sementara  di  tempat  ini  dengan 
menyebutkan  sujud,  bangkit,  dan  bangkit  dari  dua  rakaat.  Hal  ini 
memberi  isyarat  bahwa  takbir  pada  ketiga  tempat  inilah  yang  telah 
ditinggalkan.  Lalu  Imran  mengingat  kembali  karena  shalat  yang 
dilakukan  Ali  RA. 

JlS  j'  ( atau  ia  berkata )  Ini  adalah  keraguan  yang  bersumber  dari 
salah  seorang  perawi  hadits  tersebut.  Kemungkinan  berasal  dari 
Hammad,  karena  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Abi 
Arubah  dengan  lafazh,  j*L>j  <0p  <&'  j-e  «5>'  Jjl»j  jL»  'oa  tL  J-e> 
(i Orang  ini  telah  shalat  mengimami  kita  sama  seperti  shalat 
Rasulullah  SAW),  tanpa  ada  keraguan.  Kemudian  dalam  riwayat 
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Qatadah  dari  Mutharrif,  Imran  berkata,  '•&”}  'iS'  j'  J~>~  cZLp  U 
aJLa  ^  j*L>j  O  iii  Ju<?  «&I  Jj^j  a^Caj  O'  041«  tidak  pernah 
shalal  sejak  saat  atau  sejak  ini  dan  itu,  suatu  shalat  yang  lebih 
menyerupai  shalat  Rasulullah  SA  W  daripada  shalat  ini). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sikap  mereka  yang  tidak  mengingkari 
orang-orang  yang  meninggalkan  takbir  di  tempat  tersebut 
menunjukkan  bahwa  kaum  salaf  beranggapan  [mengeraskan]  takbir 
pada  tempat-tempat  tersebut  bukanlah  rukun  shalat.”  Ath-Thahawi 
mengisyaratkan  adanya  ijma’  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
barangsiapa  yang  meninggalkannya,  maka  shalatnya  dianggap 
sempurna.  Tapi  pernyataan  ini  perlu  dicermati,  karena  adanya 
keterangan  terdahulu  dari  Imam  Ahmad  yang  telah  mewajibkannya. 
Perbedaan  pendapat  tentang  sah  tidaknya  shalat  orang  yang 
meninggalkannya  termaktub  dalam  madzhab  Imam  Malik,  kecuali 
apabila  yang  dimaksud  adalah  ijma’  sebelum  adanya  perbedaan  ini. 

fUUJ'  oi t’  'j*- j  cJjj  ( aku  melihat  seorang  laki-laki  di  maqam) 
Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dikatakan,  jO  ui>-  cX>  [Aku  shalat 
bermakmum  pada  seorang  syaikh  di  Abthahi).  Namun  riwayat  pertama 
lebih  kuat,  kecuali  apabila  yang  dimaksud  dengan  Abthah  di  sini 
adalah  tikar  yang  biasa  digelar  di  masjid.  Pada  awal  bab  berikut  akan 
disebutkan  dengan  lafazh  O  U (Aku  shalat  bermakmum 
kepada  seorang  syaikh  di  Makkah).  Lalu  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya  dia  [Ikrimah]  menyebutkan  nama  syaikh  tersebut, 
yakni  Abu  Hurairah.  Lalu  riwayat-riwayat  ini  tidak  berbeda  dalam 
menyatakan  bahwa  ia  melihatnya  di  Makkah.  Sementara  dalam 
riwayat  As-Sarraj  melalui  jalur  Hubaib  bin  Az-Zubair  dari  Ikrimah 
disebutkan,  O  j-*  ^  cJij  (Aku  melihat 

seorang  laki-laki  shalat  di  masjid  Nabi  S  A  W).  Apabila  riwayat  ini 
tidak  dipahami  dalam  konteks  majaz,  maka  ia  tergolong  riwayat  syadz 
(ganjil). 

ii!  ^  Sl  (tidak  ada  ibu  bagimu )  Ini  adalah  kalimat  yang 
diucapkan  oleh  orang  Arab  untuk  menghardik  atau  mencaci. 
Demikian  pula  lafazh  pada  riwayat  sesudahnya,  yakni  d 
(ibumu  kehilangan  engkau).  Seakan-akan  ia  mendoakan  agar  ibunya 
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kehilangan  dirinya  atau  ia  kehilangan  ibunya.  Akan  tetapi  mereka 
tidak  memaksudkan  hakikat  kalimat  ini.  Menurut  Ibnu  Abbas,  Ikrimah 
pantas  mendapatkan  celaan  ini  karena  ia  telah  menisbatkan  laki-laki 
yang  dilihatnya  sebagai  orang  dungu,  yang  merupakan  puncak 
kebodohan,  padahal  laki-laki  tadi  terbebas  dari  sifat  ini  [bukan  orang 
dungu]. 


1 17.  Takbir  Apabila  Berdiri  Dari  Sujud 

p~>  J* 

^ _ -\-kit  mL*.  :JUi 

.Au» cajlii  tjCl  Jlij 

788.  Dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Aku  shalat  bermakmum  kepada 
seorang  syaikh  di  Makkah,  ia  bertakbir  sebanyak  dua  puluh  dua  kali. 
Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Sesungguhnya  ia  adalah  orang 
dungu’.  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Engkau  kehilangan  ibumu,  itu  Sunnah 
Abu  Qasim  S  A  W’.”  Musa  berkata,  “Aban  telah  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata  bahwa  Qatadah  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Ikrimah  telah  menceritakan  kepada  kami.” 


01S"  o jij*  U  aIp  jj  Jnj  jp 

j&j  otsCaM  ^J\  ^\i  ^  Jj-" j 

jy>-  o-u^-  «dJl  £*-«*  ji  j)?- 

j*  plC?  ’Ji  JVi  .-vlsJl  \ t>j  :^j\i  j*  j  J  j*  pj 

c'Uw! J  ^ ji  j&j  uSffri  CAt*"  j^i  (*-»  IC-JJl 

0 *>CaJ'  ^  dJJi  pj  ia!»1  j  j.  ifi?-  J&i  J 

jJJ  J&jj  tL^ai  4IT 
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789.  Dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bahwa  ia 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila 
berdiri  untuk  shalat,  beliau  bertakbir  ketika  telah  berdiri.  Kemudian 
bertakbir  ketika  ruku’,  lalu  mengucapkan  ‘ sami’allahu  liman 
hamidaK  ketika  menegakkan  punggungnya  dari  ruku’.  Kemudian 
mengucapkan  saat  berdiri  ‘ rabbana  lokal  hamdu ’  -Abdullah  berkata, 
“ Wa  lokal  hamdu ”  (dan  bagi-Mu  segala  puji)-  lalu  bertakbir  ketika 
turun  (sujud).  Kemudian  bertakbir  ketika  mengangkat  kepalanya,  lalu 
bertakbir  ketika  sujud.  Kemudian  bertakbir  ketika  mengangkat 
kepalanya,  selanjutnya  melakukan  hal  itu  pada  seluruh  shalat  hingga 
selesai.  Beliau  bertakbir  ketika  berdiri  dari  dua  rakaat  setelah  duduk 
(tahiyyat)”. 


Keterangan  Hadits: 

clb  (aku  shalat  di  belakang  seorang  syaikh)  Sa’id 
bin  Abi  Arubah  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Qatadah  yang 
dinukil  oleh  Al  Ismaili,  ( Pada  shalat  Zhuhur),  dengan  demikian 
teijadi  keserasian  dengan  jumlah  takbir  yang  disebutkannya.  Karena 
pada  satu  rakaat  terdapat  lima  takbir,  maka  pada  shalat-shalat  yang 
empat  rakaat  ada  dua  puluh  takbir,  ditambah  takbir  pertama  (takbiratul 
ihram)  serta  takbir  saat  berdiri  dari  tasyahud  pertama.  Dalam  riwayat 
Imam  Ahmad,  Ath-Thahawi  dan  Ath-Thabrani  dari  jalur  Abdullah 
Ad-Danaj  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  iyj»  jjl.U»  Jb>  (Abu  Hurairah 
shalat  mengimami  kami). 

(U  (kemudian  bertakbir  ketika  ruku  ’).  An-Nawawi 
berkata,  “Di  sini  terdapat  dalil  bahwa  takbir  itu  beriringan  dengan 
gerakan.  Takbir  mulai  diucapkan  ketika  mulai  pindah  ke  ruku’.  Lalu 
ucapan  tersebut  diperpanjang  hingga  ruku’.”  Namun  indikasi  hadits 
atas  pernyataannya  untuk  memperpanjang  ucapan  takbir  tidak  jelas. 

£>••  'df  (ketika  bangkit...  dan  seterusnya).  Di  sini  terdapat 
keterangan  bahwa  tasmi  ’  (ucapan  sami  ’allahu  liman  hamidah) 
merupakan  dzikir  saat  bangkit  dari  ruku.  Sesungguhnya  ‘tahmid’ 
(ucapan  rabbana  lakal  hamdu)  merupakan  dzikir  saat  i’tidal.  Hal  ini 
merupakan  dalil  bahwa  imam  mengucapkan  keduanya,  berbeda 
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dengan  pandangan  Imam  Malik.  Sebab  sifat  shalat  Nabi  SAW  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  dipahami  dalam  posisi  sebagai  imam, 
karena  inilah  keadaan  yang  paling  umum  dan  sering  terjadi  pada  saat 
beliau  melaksanakan  shalat.  Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan 
diterangkan  setelah  lima  bab  kemudian. 

.uiJ'  dJJj  :cJi'  j*-  j»  <Jji  Jli  ( Abdullah  bin  Shalih 
meriwayatkan  dari  Al-Laits,  “ Dan  bagi-Mu  segala  puji”)  Yakni  Ibnu 
Shalih  memberi  tambahan  huruf  waw  dalam  riwayatnya  dari  Al-Laits 
pada  kalimat  “ walakal  hamdu ”.  Adapun  lafazh  yang  lainnya  tidak  ada 
perbedaan.  Lalu  akan  disebutkan  pula  dari  riwayat  Syu’aib  dari  Ibnu 
Syihab  dengan  tambahan  huruf  waw.  Demikian  pula  dalam  riwayat 
Ibnu  Juraij  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  dan  riwayat  Yunus  yang 
dikutip  oleh  An-Nasa'i. 

Para  ulama  berkata,  “Riwayat  yang  mencantumkan  huruf  waw 
lebih  kuat,  dan  kedudukannya  di  sini  dianggap  sebagai  pelengkap 
(zaa  'idah).  Ada  pula  yang  mengatakan  kedudukannya  adalah  sebagai 
kata  sambung  terhadap  kalimat  yang  tidak  disebutkan.  Lalu  ada  yang 
mengatakan  bahwa  fungsinya  adalah  menerangkan  keadaan.  Pendapat 
terakhir  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Atsir  seraya  melemahkan 
pandangan  yang  lainnya.” 


118.  Meletakkan  Telapak  Tangan  Di  Atas  Lutut  Saat  Ruku’ 

J*  ^  y\  Jlij 

j 

Abu  Humaid  berkata  kepada  sahabat-sahabatnya,  “Nabi  SAW 
meletakkan  kedua  tangannya  pada  kedua  lututnya.” 
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(Jl  -aH.  jj  ^  :Jl5  jy*j  ^jt  j*- 

&  :J \*j  gj^  «£*=**  gsi  j  j*J  jy.  C-illai 

.tw-ST jjl  ^if.  iLjbl  £*aj  <j\  \j J*\j  'UP  Ll^JJ 


790.  Dari  Abu  Ya’fur,  dia  berkata,  aku  mendengar  Mush’ab  bin 
Sa’ad  berkata,  “Aku  shalat  di  samping  bapakku,  lalu  aku 
menempelkan  kedua  telapak  tanganku  kemudian  meletakkannya  di 
antara  kedua  pahaku.  Maka  bapakku  melarangku  dan  berkata,  ‘Kami 
dahulu  melakukannya,  lalu  kami  dilarang  dan  diperintahkan  untuk 
meletakkan  tangan-tangan  kami  di  atas  lutut’.” 


Keterangan  Hadits: 

Jui-  y)  (Abu  Humaid  berkala)  Riwayat  ini  akan  disebutkan 
dengan  sanad  lengkap  ( maushul)  pada  bab  “Sunnah  Duduk  saat 
Tasyahud”.  Adapun  maksud  disebutkan  di  tempat  ini  adalah  untuk 
menjelaskan  sifat  ruku’.  Hal  ini  didukung  oleh  isyarat  dari  Sa’ad 
tentang  penghapusan  bolehnya  meletakkan  tangan  di  atas  paha. 

ii p  llT  ( kami  dahulu  melakukannya,  lalu  kami 

dilarang  dan  diperintahkan )  Lafazh  ini  dijadikan  dalil  penghapusan 
bolehnya  menempelkan  kedua  telapak  tangan  dan  meletakkannya  di 
antara  kedua  paha,  atas  dasar  bahwa  yang  melarang  dan  memerintah 
di  sini  adalah  Nabi  S  A  W.  Sementara  cara  penyajian  seperti  ini 
diperselisihkan,  hanya  saja  yang  lebih  kuat  bahwa  ia  dihukumi  marfu  ’ 
dan  merupakan  konsekuensi  dari  sikap  Imam  Bukhari,  demikian  pula 
Imam  Muslim  dimana  ia  mengutip  hadits  itu  dalam  kitab  Shahih-nya. 

Dalam  hadits  riwayat  Israil  yang  dikutip  oleh  Ad-Darimi 
disebutkan,  'jiTj  'i!  j?  *»'  -4*  y».  Ot£T 

IsM  (-> 'yo&  (Biasanya  anak-anak  Abdullah  bin  Mas’ud 

apabila  ruku  ’  meletakkan  tangan-tangan  mereka  di  antara  paha-paha 
mereka,  lalu  aku  shalat  di  samping  bapakku,  maka  beliau  memukul 
tanganku...”).  Riwayat  ini  memberi  keterangan  akan  landasan 
Mush’ab  melakukan  perbuatan  itu,  sementara  anak-anak  Ibnu  Mas’ud 
menerima  pelajaran  itu  dari  bapak  mereka. 
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At-Tirmidzi  berkata,  “Bolehnya  meletakkan  tangan  di  antara 
paha  telah  dihapus  ( mansukh )  menurut  ulama.  Tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama  mengenai  hal  itu,  kecuali  apa  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  sebagian  sahabatnya  bahwa 
mereka  melakukan  demikian.”  Masalah  ini  telah  dinukil  dari  Ibnu 
Mas’ud  melalui  sanad  multasil  (bersambung)  dalam  Shahih  Muslim 
dan  selainnya  melalui  jalur  Ibrahim  dari  Alqamah  dan  Al  Aswad 
bahwa  keduanya  masuk  menemui  Abdullah,  lalu  disebutkan  hadits 
seperti  di  atas.  Kemudian  dia  berkata,  oyai  tUS’j  Ju-  GoJ' 

«i)l  ill  J ji  li^i  :  Jli  jU  'J*  jU 

'pLj  ( Maka  kami  meletakkan  tangan-tangan  kami  di  atas  lutut- 

lutut  kami,  maka  beliau  memukul  tangan-tangan  kami.  Lalu  beliau 
menempelkan  kedua  telapak  tangannya,  kemudian  meletakkan  di 
antara  kedua  pahanya.  Ketika  selesai  shalat  beliau  berkata, 
“Demikianlah  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  SA  W.  ”).  Riwayat  ini 
dipahami  bahwa  dalil  yang  menghapus  hukum  tersebut  belum  sampai 
kepada  Ibnu  Mas’ud. 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dengan  sanad 
yang  kuat,  dia  berkata,  «y  <u1p  ist  J~j>  ii*i  tjj  ( Hanya  saja 
Nabi  SAW  melakukannya  satu  kali),  yakni  meletakkan  tangan  di 
antara  kedua  paha.  Ibnu  Khuzaimah  juga  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  dari  Alqamah,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengajari  kami.  Ketika  beliau  hendak  ruku’,  maka  beliau 
menempelkan  kedua  telapak  tangannya  lalu  meletakkan  di  antara 
kedua  lututnya,  kemudian  beliau  ruku’.  Ketika  hal  itu  sampai  kepada 
Sa’ad,  dia  berkata,  ‘Benarlah  saudaraku,  dahulu  kami  melakukan 
demikian  lalu  kami  diperintah  melakukan  yang  seperti  ini’,  yakni 
memegang  lutut.  Ini  merupakan  dukungan  kuat  terhadap  riwayat  yang 
dinukil  melalui  jalur  Mush’ab  bin  Sa’ad.” 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Umar  keterangan  yang  sesuai 
dengan  perkataan  Sa’ad.  Diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Al 
qamah  dan  Al  Aswad,  ia  berkata,  “Kami  shalat  bersama  Abdullah, 
maka  beliau  meletakkan  tangannya  di  antara  kedua  pahanya. 
Kemudian  kami  bertemu  Umar  dan  shalat  bersamanya,  maka  kami 
pun  meletakkan  tangan  di  antara  paha.  Ketika  selesai  shalat  dia 
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berkata,  ‘Itu  adalah  perbuatan  yang  dahulu  kami  lakukan,  kemudian 
ditinggalkan’.” 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  melalui  jalur  Abu  Abdurrahman  As- 
Sulami,  dia  berkata,  “Umar  bin  Khaththab  berkata  kepada  kami, 
‘Sesungguhnya  lutut  merupakan  Sunnah  bagi  kalian,  maka  peganglah 
lutut’.”  Riwayat  ini  dikutip  pula  oleh  Al  Baihaqi  dengan  lafazh, 
“ Dahulu  apabila  ruku’,  kami  meletakkan  tangan-tangan  di  antara 
paha,  maka  Umar  berkata,  ' Sesungguhnya  termasuk  Sunnah  adalah 
memegang  lutut  Hukum  riwayat  ini  tergolong  marfu  ’  (sampai  pada 
Nabi  SAW),  karena  sahabat  apabila  mengatakan  “termasuk  Sunnah” 
maka  secara  lahiriah  yang  dimaksud  adalah  Sunnah  Nabi  SAW. 
Terutama  apabila  yang  mengucapkan  itu  seorang  sahabat,  seperti 
Umar  bin  Khaththab. 

iip  \L$ii  ( maka  kami  dilarang  melakukannya).  Ibnu  Khuzaimah 
menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  menempelkan  kedua  telapak 
tangan  lalu  meletakkannya  di  antara  kedua  paha  saat  ruku’,  adalah 
tidak  diperbolehkan.  Tapi  pendapat  ini  masih  perlu  dicermati,  karena 
ada  kemungkinan  larangan  di  sini  hanya  berindikasi  makruh.  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkan  melalui  jalur  Ashim  bin  Dhamrah  dari  Ali,  dia 
berkata,  i)\j  j  Ji-  duoi  cijo)  cii  iiiSTj  iij 

ejiii  ( Apabila  ruku  jika  engkau  mau  boleh  melakukan  ini  - 
yakni  engkau  meletakkan  kedua  tanganmu  di  atas  kedua  lututmu -  dan 
jika  mau,  engkau  boleh  meletakkannya  di  antara  kedua  paha).  Sanad 
riwayat  ini  hasan.  Nampaknya  dia  berpendapat  bolehnya  memilih 
antara  kedua  perbuatan  itu.  Oleh  sebab  itu,  ada  kemungkinan  larangan 
tidak  sampai  kepadanya,  atau  beliau  memahami  larangan  tersebut 
berindikasi  tanzih  (lebih  utama  bila  ditinggalkan).  Hal  lain  yang 
menunjukkan  bahwa  larangan  ini  tidak  berindikasi  haram,  adalah 
sikap  Umar  serta  sahabat  lainnya  yang  mengingkari  perbuatan  tersebut 
tanpa  menyuruh  pelakunya  untuk  mengulangi  shalat. 


Masalah  yang  Perlu  Diperhatikan 

Ibnu  Baththal  meriwayatkan  dari  Ath-Thahawi  -dan  beliau 
menyetujuinya-  bahwa  dari  segi  logika  merenggangkan  atau 
memisahkan  kedua  tangan  adalah  lebih  utama  daripada 
menempelkannya,  karena  Sunnah  memerintahkan  untuk 
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merenggangangkannya  saat  ruku’  dan  sujud  serta  menyamakan  kedua 
kaki.  Dia  berkata,  “Setelah  mereka  sepakat  bahwa  merenggangkan 
kedua  tangan  lebih  utama,  mereka  berbeda  pendapat  tentang  masalah 
pertama,  maka  dari  sisi  logika  menyatakan  masalah  yang 
diperselisihkan  harus  diikutkan  pada  masalah  yang  telah  disepakati.” 
Dia  melanjutkan,  “Telah  dinukil  melalui  riwayat  yang  dapat 
dibuktikan  kebenarannya  tentang  penafian  menempelkan  kedua 
tangan  serta  kewajiban  meletakkan  tangan  di  atas  kedua  lutut.” 

Lalu  pernyataan  tersebut  ditanggapi  oleh  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar  bahwa  apa  yang  disebutkannya  bertentangan  dengan 
tempat-tempat  yang  disunnahkan  untuk  tidak  merenggangkan  atau 
memisahkan  tangan,  seperti  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan 
kiri  saat  berdiri.  Dia  berkata,  “Apabila  telah  terbukti  bahwa  ada 
tempat  tertentu  dalam  shalat  yang  tidak  disunnahkan  untuk 
merenggangkan,  maka  tertolaklah  logika  yang  dikemukakannya. 
Hanya  saja  apabila  ia  menyatakan  bahwa  apa  yang  dikatakannya 
berindikasi  adanya  kelebihan  dalam  memisahkan  kedua  tangan 
daripada  menempelkannya,  niscaya  pernyataan  ini  cukup  berdasar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hikmah  memisahkan  kedua  tangan 
daripada  menempelkannya  telah  disebutkan  dalam  hadits  Aisyah  RA. 
Riwayat  tersebut  dikutip  oleh  Saif  dalam  kitab  Al  Futuh  melalui 
riwayat  Masruq,  bahwa  ia  bertanya  kepada  Aisyah  mengenai  hal  itu, 
maka  beliau  menjawab  yang  ringkasannya  adalah,  “Sesungguhnya 
menempelkan  kedua  telapak  tangan  termasuk  perbuatan  orang-orang 
Yahudi,  dan  Nabi  SAW  melarang  perbuatan  ini  karena  sebab  tersebut. 
Sementara  Nabi  SAW  senang  melakukan  hal  yang  sama  seperti 
perbuatan  ahli  kitab  dalam  masalah  yang  belum  ada  hukum  yang 
diturunkan  kepadanya,  lalu  pada  akhirnya  beliau  SAW 
memerintahkan  untuk  menyelisihi  mereka.”  Wallahu  a  ’lam. 

GaJi  oi  ( untuk  meletakkan  tangan-tangan  kami )  Yakni 
telapak  tangan.  Imam  Muslim  meriwayatkan  melalui  jalur  Abu 
Awanah  dari  Abu  Ya’fur  dengan  lafazh,  oi  Uylj 

( Dan  beliau  memerintahkan  kami  untuk  meletakkan  telapak 
tangan  di  atas  lutut). 
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119.  Apabila  Tidak  Menyempurnakan  Ruku’ 


:  Jli  Jlj  ^  ^  '^r J  ^j**-3*-  c£' J  •  C/-  -V j 

aIJI  a1)1  Jai  o  JLflJl  jJ*  <Jis-  C^»  C-^  y  j  o4U=>  U 

.411^  jX-j  aIIp 


791.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  dia  berkata,  “Hudzaifah  melihat 
seorang  laki-laki  yang  tidak  menyempurnakan  ruku’  dan  sujud,  maka 
dia  berkata,  “Engkau  belum  shalat.  Apabila  engkau  mati,  niscaya 
engkau  mati  bukan  di  atas  fitrah  yang  Allah  telah  jadikan  Muhammad 
SAW  di  atasnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  tidak  menyempurnakan  ruku’).  Imam  Bukhari 
hanya  menyebutkan  ruku’,  padahal  sujud  memiliki  hukum  yang  sama, 
karena  beliau  akan  menyebutkan  masalah  sujud  dalam  bab  tersendiri. 
Adapun  maksudnya  adalah  memaparkan  sifat  shalat  sebagaimana 
urutan  rukun-rukunnya.  Lalu  kesempurnaan  kalimat  pada  judul  bab, 
beliau  rasa  tidak  perlu  dijelaskan,  bahkan  cukup  dengan 
memperhatikan  perintah  Nabi  SAW  kepada  seseorang  yang  tidak 
menyempurnakan  ruku’  agar  mengulangi  shalatnya,  seperti  yang  akan 
disebutkan. 

AflJjp-  ( Hudzaifah  melihat  seorang  laki-laki)  Saya  belum 
menemukan  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  akan  tetapi  dalam  riwayat 
Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Ats-Tsauri  dari  Al 
A’masy  disebutkan  bahwasanya  dia  berada  di  pintu-pintu  (kabilah) 
Kindah.  Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ats- 
Tsauri. 

jU  'i  ( tidak  menyempurnakan  ruku  ’  dan  sujud). 
Dalam  riwayat  Abdurrazzaq,  apjTj  H  )  ’yu  (Beliau  mematok 
— ruku’  dengan  cepat  tanpa  thuma'ninah —  tanpa  menyempurnakan 
rukunya).  Imam  Ahmad  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
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Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah,  dia  berkata,  Jili  :Jlis 

iL>  :  JUs  (Sejak  kapan  engkau  shalat?  Orang  itu  menjawab, 

"Sejak  empat  puluh  tahun.  ”).  Senada  dengan  ini  terdapat  pula  dalam 
riwayat  Ats-Tsauri,  dan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur 
Thalhah  bin  Musharrif  dari  Zaid  bin  Wahab.  Namun  memahami 
riwayat  ini  seperti  makna  harfiahnya  tampak  ganjil.  Saya  menduga 
bahwa  itulah  sebabnya  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkannya. 
Keganjilan  tersebut  adalah  karena  Hudzaifah  meninggal  pada  tahun  ke 
36  H.  Dengan  demikian  permulaan  shalat  orang  itu  berlangsung  empat 
tahun  sebelum  hijrah,  atau  malah  lebih  lama  lagi.  Maka,  besar 
kemungkinan  shalat  saat  itu  belum  difardhukan.  Oleh  karena  itu, 
sepertinya  lafazh  ini  dimaksudkan  untuk  melebihkan  sesuatu  dari 
kenyataannya,  atau  kemungkinan  orang  itu  termasuk  mereka  yang 
telah  melakukan  shalat  sebelum  masuk  Islam,  maka  jumlah  tersebut 
adalah  gabungan  masa  sebelum  masuk  Islam  dan  sesudahnya. 

iluki  lUi  Jai  (Allah  menjadikan  Muhammad)  Al  Kasymihani 
menambahkan,  0*  (di  atas  fitrah  itu).  Riwayat  ini  dijadikan  dalil 
wajibnya  melakukan  thuma'ninah  (berlaku  tenang)  saat  ruku’  dan 
sujud,  dan  melalaikannya  dapat  membatalkan  shalat.  Demikian  juga 
dijadikan  dalil  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  adalah  kafir, 
karena  secara  lahiriah  Hudzaifah  menafikan  Islam  dari  seseorang  yang 
melalaikan  sebagian  rukun  shalat,  terlebih  orang  yang  melalaikan 
seluruh  shalat.  Pendapat  ini  dibangun  atas  dasar  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  “fitrah”  adalah  “Ad-Din  (agama)”.  Penetapan  orang  yang 
tidak  shalat  sebagai  orang  kafir  telah  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim.91  Riwayat  ini  bisa  saja  dipahami  sebagaimana  makna 
sebenarnya  seperti  yang  dipahami  oleh  sebagian  ulama,  dan  bisa  pula 
dipahami  dalam  konteks  penekanan  terhadap  teguran,  seperti 
dipahami  oleh  sebagian  ulama  yang  lain. 


91  Adapun  lafazhnya,  li'J  y&Ji  'Jij  'Ji  ( Antara  seseorang  dengan  kekafiran  dan 

syirik  adalah  meninggalkan  shalat).  Telah  disebutkan  pula  hadits-hadits  yang  semakna 
dengannya.  Pendapat  yang  benar  bahwa  kata  “kafir”  pada  hadits  ini  dipahami  dalam  makna 
hakiki  (yang  sebenarnya),  dan  bahwa  orang  yang  meninggalkan  shalat  berarti  keluar  dari 
Islam.  Pandangan  ini  telah  dinukil  oleh  Abdullah  bin  Syaqiq  Al  Uqaili  dari  seluruh  sahabat 
RA,  dan  banyak  dalil-dalil  dari  Al  Qur'an  dan  Sunnah  yang  menyatakannya.  Wallahu  a  ’lam. 
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Al  Khaththabi  berkata,  “Arti  ‘Fithrah’  adalah  ‘Al  Millah’  atau 
‘Ad-Din  (agama)’.”  Beliau  juga  berkata,  “Namun  ada  kemungkinan 
yang  dimaksud  dengan  ‘fitrah’  di  tempat  ini  adalah  Sunnah,  seperti 
disebutkan  dalam  hadits,  'j*  {Lima  hal  termasuk  fitrah)” 
Atas  dasar  ini  maka  Hudzaifah  bermaksud  mencerca  laki-laki  tersebut 
agar  tidak  mengulanngi  perbuatannya.  Pandangan  ini  didukung  oleh 
lafazh  hadits  tersebut  dari  jalur  lain,  yakni  (Sunnah 

Muhammad),  seperti  akan  disebutkan  setelah  sepuluh  bab  kemudian. 
Ini  merupakan  pendapat  Imam  Bukhari,  yakni  apabila  sahabat 
mengatakan  “Sunnah  Muhammad”  atau  “fitrah  Muhammad”  berarti 
hadits  tersebut  tergolong  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW).  Namun 
sebagian  ulama  menyelisihinya,  tetapi  yang  benar  adalah  pendapat 
pertama. 


120.  Meluruskan  Punggung  Saat  Ruku’ 

r**  ^  J*0  ^  j  ^ 

o'J& 

Abu  Humaid  berkata  kepada  para  sahabatnya,  “Nabi  SAW  ruku’ 
kemudian  meluruskan  punggungnya.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  meluruskan  punggung  saat  ruku ’)  Yakni  kepala  tidak 
boleh  lebih  tinggi  atau  lebih  rendah  dari  badan. 

Hadits  Abu  Humaid  ini  akan  disebutkan  dengan  sanad  lengkap 
(maushul)  pada  bab  “Sunnah  Duduk  Saat  Tasyahud”  dengan  lafazh,  jU 
oji b  'fa*  p  j  aJjj  ( Kemudian  beliau  ruku’  dan 

meletakkan  kedua  tangannya  di  atas  kedua  lututnya,  lalu  meratakan 
punggungnya). 

Abu  Daud  memberi  tambahan  melalui  jalur  lain  dari  Abu 
Humaid,  jf-  4-k  f  jj  ( beliau  membengkokkan  kedua 
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tangannya  seraya  merenggangkan  dari  sisi  badannya).  Abu  Daud 
menukil  pula  melalui  jalur  lain,  jU  «ui'j  °j*  iliS" 

oaitj  p3U>  j  ZJi'j  gju>  'Js-  a 'J$>  ( Beliau  menempatkan  kedua  telapak 
tangannya  di  kedua  lututnya  seraya  merenggangkan  antara  jari-jari 
tangannya,  kemudian  meratakan  punggungnya  tanpa  menundukkan 
kepala  dan  tidak  pula  mengangkatnya). 


121.  Batasan  Menyempurnakan  Ruku’  dan  Berlaku  Sedang 
Padanya  Serta  Thuma’ninah 

JiiJ  jJl-j  «dll  1  ^  J* 

792.  Dari  Al  Barra',  dia  berkata,  “Biasanya  ruku’  Nabi  SAW 
serta  sujud  dan  duduknya  di  antara  dua  sujud  serta  ketika  bangkit  dari 
ruku’  -selain  berdiri  dan  duduk-  hampir  sama  lamanya.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  sebagian  riwayat  yang  dinukil  oleh  Al  Kasymihani  di 
tempat  ini  judul  tersebut  termaktub  “Bab  menyempurnakan  ruku’”. 
Beliau  memisahkannya  dari  bab  sebelumnya  dengan  kata  ‘bab’. 
Sementara  dalam  riwayat  yang  dinukil  oleh  perawi  lain,  kalimat  ini 
merupakan  sambungan  dari  judul  bab  sebelumnya.  Hanya  saja  atsar 
Abu  Humaid  ditempatkan  di  antara  keduanya,  karena  kandungan  atsar 
ini  khusus  berkenaan  dengan  bagian  pertama.  Sedangkan  indikasi 
hadits  Al  Barra'  berkenaan  dengan  bagian  kedua. 

Berdasarkan  keterangan  ini  dapat  dijawab  kritikan  Ibnu  Al 
Manayyar  ketika  mengatakan,  “Hadits  Al  Barra'  tidak  sesuai  dengan 
judul  bab,  karena  judul  bab  berkenaan  dengan  meluruskan  badan  saat 
ruku’  tanpa  meninggikan  kepala  atau  merendahkannya  dari  badan. 
Sedangkan  hadits  Al  Barra'  berbicara  tentang  persamaan  lama  waktu 
ruku’,  sujud  serta  gerakan  lainnya.” 
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Adapun  kesesuaian  hadits  Al  Barra'  dengan  perkataannya 
“Batasan  Menyempurnakan  Ruku’”,  ditinjau  dari  sisi  bahwa  hadits  itu 
menunjukkan  kesamaan  lama  waktu  saat  ruku’,  sujud,  i'tidal  dan 
duduk  di  antara  dua  sujud.  Sementara  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  tentang  lamanya  waktu  ‘i’tidal’,  maka  dari  sini  dapat 
disimpulkan  lama  waktu  semua  gerakan  tadi.  Wallahu  a  ’lam. 

U  {selain  berdiri  dan  duduk).  Dikatakan  bahwa 
maksud  “berdiri”  di  sini  adalah  berdiri  setelah  bangkit  dari  sujud 
(i’tidal),  sedangkan  “duduk”  adalah  duduk  di  antara  dua  sujud. 
Sebagian  ulama  menegaskan  kebenaran  pendapat  ini.  Lalu  ia 
dijadikan  pegangan  bahwa  i'tidal  dan  duduk  di  antara  dua  sujud  tidak 
memerlukan  waktu  yang  lama.  Namun  Ibnu  Qayyim  membantahnya 
sebagaimana  tercantum  dalam  perkataannya  pada  catatan  kaki  kitab 
Sunan,  dia  berkata,  ‘ini  adalah  pemahaman  yang  buruk,  karena 
keduanya  telah  disebutkan  secara  spesifik,  lalu  mengapa  dikecualikan. 
Apakah  pantas  bila  seseorang  mengatakan  telah  datang  Zaid,  Umar, 
Bakar  dan  Khalid,  kecuali  Zaid  dan  Umar.  Karena  bila  yang  ia 
maksudkan  menafikan  kedatangan  keduanya,  maka  pernyataannya  itu 
tampak  bertentangan.”  Demikian  pendapat  Ibnu  Qayyim.  Kemudian 
pendapat  tersebut  ditanggapi  bahwa  maksud  disebutkannya  secara 
khusus  adalah  untuk  memasukkan  keduanya  dalam  hal  thuma’ninah, 
sedangkan  suatu  pengecualian  adalah  bermaksud  menafikan 
persamaan. 

Sebagian  gurunya  kami  berkata,  “Makna  perkataannya,  ‘hampir 
sama’,  yakni  setiap  rukun  hampir  sama  dengan  rukun  yang  sepertinya. 
Lama  berdiri  yang  pertama  sama  dengan  lama  berdiri  yang  kedua,  dan 
ruku’  yang  pertama  sama  dengan  ruku’  yang  kedua.  Sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  berdiri  dan  duduk  yang  dikecualikan  adalah  berdiri 
saat  bangkit  dari  ruku’  (i’tidal)  serta  duduk  di  antara  dua  sujud. 
Namun  sangat  jelas  bila  pernyataan  ini  terlalu  dipaksakan.” 

Makna  lahiriah  hadits  di  atas  dijadikan  dalil  bahwa  i’tidal 
termasuk  rukun  shalat  yang  pelaksanaannya  memerlukan  waktu  lama, 
khususnya  bila  dikaitkan  dengan  lafazh  hadits  Anas,  ui  JJlil'  Jy*  J*- 
{Hingga  seseorang  berkala  bahwa  beliau  [Nabi]  lelah  lupa). 
Kemudian  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  beberapa  bab  kemudian 
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tanpa  menyebutkan  “pengecualian”,  demikian  pula  yang  dikutip  oleh 
Imam  Muslim  dari  beberapa  jalur  periwayatan. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  maksud  “berdiri”  dan  “duduk” 
pada  hadits  itu  adalah  berdiri  saat  membaca  (Al  Faatihah  dan  surah) 
serta  duduk  untuk  tasyahud,  karena  berdiri  untuk  membaca  umumnya 
lebih  panjang  dari  semua  rukun  shalat.  Kemudian  hadits  ini  dijadikan 
dalil  untuk  memperpanjang  pelaksanaan  i’tidal  dan  duduk  di  antara 
dua  sujud,  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  bab  “Thuma’ninah 
Ketika  Mengangkat  Kepala  dari  Ruku’”,  disertai  pembahasan  yang 
tersisa,  insya  Allah. 


122.  Perintah  Nabi  SAW  Kepada  Orang  yang  Tidak 
Menyempurnakan  Ruku’  Agar  Mengulangi  Shalatnya 

^  V  ‘j i  J  4*  J P  p  t  Jlai 

<4 

jU  diili  tjUi  4*  AiJl  JLp  jUli 

’.Jli  o j-p  CLs  dJ-i*j  j-ilj  ; jLai 

^STjl  tOT jii\  di**  j— «j  lyl  c Ijl 

I  tUJlS  ^5^  £ijl  j»J  cUS^lj  ^UaJ 

-Vs!*-*1  j*_i  cLJli-  £3jl 

.1*5"  ^  dJJi 

793.  Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  SAW  masuk  masjid  dan 
masuk  pula  seorang  laki-laki  lalu  melakukan  shalat.  Kemudian  ia 
datang  dan  memberi  salam  kepada  Nabi  SAW.  Nabi  SAW  membalas 
salamnya  lalu  bersabda,  “ Kembalilah  dan  shalatlah,  karena 
sesungguhnya  engkau  belum  shalat .”  Maka  ia  pun  shalat.  Kemudian 
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ia  datang  lagi  dan  memberi  salam  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  “ Kembalilah  dan  shalatlah,  karena  sesungguhnya  engkau 
belum  shalat  (tiga  kali).”  Laki-laki  itu  berkata,  “Demi  Dzat  yang 
mengutusmu  dengan  kebenaran,  aku  tidak  dapat  melakukan  yang 
lebih  baik  darinya,  maka  ajarilah  aku.”  Beliau  SAW  bersabda, 
“ Apabila  engkau  berdiri  untuk  shalat  maka  takbirlah,  kemudian 
bacalah  yang  mudah  bagimu  dari  Al  Qur'an.  Kemudian  ruku'lah 
hingga  engkau  tenang  (thuma  ’ninah)  dalam  ruku  kemudian 
bangkitlah  hingga  engkau  tegak  [lurus]  berdiri.  Kemudian  sujudlah 
hingga  engkau  tenang  (thuma ’ninah)  dalam  sujud,  lalu  bangkitlah 
hingga  engkau  tenang  (thuma ’ninah)  dalam  duduk.  Kemudian 
sujudlah  hingga  engkau  tenang  (thuma  ’ninah)  dalam  sujud.  Lakukan 
yang  demikian  pada  semua  shalat  mu." 


Keterangan  Hadits: 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  ini  termasuk  salah 
satu  judul  bab  yang  cukup  sulit  dipahami,  sebab  hadits  dalam  bab  ini 
tidak  menjelaskan  tentang  kekurangan  yang  dilakukan  oleh  laki-laki 
yang  shalat  itu.  Hanya  saja  ketika  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Kemudian 
ruku’lah  hingga  engkau  tenang  (thuma ’ninah)  dalam  ruku’  hingga 
akhir  rukun  [shalat]  yang  beliau  sebutkan,  maka  diketahui 
persamaannya  dari  segi  hukum,  dimana  perintah  tersebut  mencakup 
setiap  rukun  shalat.  Semua  orang  yang  tidak  menyempurnakan  ruku’, 
sujud  maupun  hal-hal  lain  yang  disebutkan,  maka  diperintahkan  untuk 
mengulangi  shalatnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disebutkan  dalam  hadits  Rifa’ah  bin 
Rafi’  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dalam  kisah  ini, 
“Seorang  laki-laki  masuk  dan  melakukan  shalat  yang  ringan,  ia  tidak 
menyempurnakan  ruku’  dan  sujudnya”.  Maka,  nampaknya  Imam 
Bukhari  menjadikan  judul  bab  ini  untuk  mensinyalir  riwayat  tersebut. 

Jsrj  ( maka  seorang  laki-laki  masuk)  Dalam  riwayat  Ibnu 

Numair  dikatakan,  ^  j*L<j  aIIp  ibl  J (Dan 

Rasulullah  SA  W  sedang  duduk  di  sudut  masjid).  Dalam  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  disebutkan,  JLe  iii  Sjr*j  U£[ 


il°y  jJL.)  {Ketika  Rasulullah  SAW  sedang  duduk  dan  kami 

berada  di  sekitarnya). 

Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Khallad  bin  Rafi’,  kakek  Ali 
bin  Yahya  (perawi  hadits  di  atas).  Hal  itu  dijelaskan  oleh  Ibnu  Abi 
Syaibah,  dari  Abbad  bin  Awwam,  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Ibnu 
Ajian,  dari  Rifa’ah  bahwasanya  Khallad  masuk  masjid.  Kemudian 
diriwayatkan  oleh  Abu  Musa  dalam  kitab  Adz-Dzail  melalui  Ibnu 
Uyainah,  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Ali  bin  Yahya  bin  Abdullah  bin 
Khallad,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  bahwasanya  ia  masuk  masjid. 

Dalam  masalah  ini  terdapat  dua  persoalan;  yaitu  keterangan 
tambahan  Abdullah  tentang  nasab  Ali  bin  Yahya,  dan  menyatakan 
hadits  ini  dari  riwayat  Khallad  kakek  dari  Ali.  Adapun  persoalan 
pertama  merupakan  kekeliruan  perawi  yang  menerima  hadits  ini  dari 
Ibnu  Uyainah.  Sedangkan  persoalan  kedua  merupakan  kekeliruan  Ibnu 
Uyainah,  sebab  Sa’id  bin  Manshur  telah  meriwayatkannya  pula  dari 
Ibnu  Uyainah  tanpa  menyebutkan  Abdullah.  Sesungguhnya  ia 
termasuk  hadits  Rifa’ah.  Demikian  pula  Ahmad  meriwayatkan  dari 
Yahya  bin  Sa’id  bin  Al  Qaththan  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Abu 
Khalid  Al  Ahmar,  keduanya  dari  Muhammad  bin  Ajian.  Adapun 
riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Tirmidzi,  Jrj  i! 

is {Tiba-tiba  datang  seorang  badui  lalu  shalat  seraya 
meringankan  shalatnya),  tidaklah  menafikan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  Khallad,  karena  dalam  hal  ini  ia  mirip  orang  badui  disebabkan 
tidak  menyempurnakan  shalat  atau  sebab-sebab  lainnya. 

J-ai  {lalu  ia  shalat).  An-Nasa'i  dalam  riwayatnya  dari  Daud  bin 
Qais  memberi  tambahan  lafazh,  _>  {Dua  rakaat).  Ini  memberi 
asumsi  bahwa  shalat  yang  dilakukan  adalah  shalat  sunah,  dan 
kemungkinan  besar  adalah  shalat  Tahiyatul  Masjid.  Lalu  dalam 
riwayat  ini  disebutkan  pula,  ^  J**  ^ 

{Dan  Nabi  SAW  memperhatikannya  saat  shalat).  Dalam  riwayat  Ishaq 
bin  Abu  Thalhah  ditambahkan,  ijp  ^  <S)N>  Yj  {Dan  kami  tidak 
tahu  apa  beliau  dicela  pada  shalatnya).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  riwayat  Abu  Khalid  dikatakan,  'i  j* J)  u* y 
{Beliau  memperhatikannya  sedang  kami  tidak  menyadari).  Tapi  ini 
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adalah  keadaan  mereka  saat  pertama  kali  orang  itu  melakukan  shalat. 
Riwayat  ini  juga  merupakan  ringkasan  dari  riwayat  sebelumnya, 
seakan  ia  berkata,  s--**  Uj  yi. ii  Sfj  ( Dan  kami  tidak  menyadari 
cacat  yang  ada  pada  shalat nya). 

aIL p  iiji  ^4li  Sy  (WaA/  SA  W  membalas )  Dalam  riwayat 

Imam  Muslim  dan  Ibnu  Numair  dalam  pembahasan  tentang  Al 
Isti'dzan  (minta  izin)  disebutkan,  fSCJi  dJQpj  :Jtii  (Maka  beliau  S  A IV 
berkata,  "( Wa'alaikassalam )  dan  semoga  keselamatan  atas  dirimu.  ”). 
Hal  ini  menjadi  bantahan  atas  pendapat  Ibnu  Manayyar,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  memberi  nasihat  pada  saat  yang  dibutuhkan  lebih 
penting  daripada  menjawab  salam.  Barangkali  tujuan  Nabi  SAW  tidak 
menjawab  salam  orang  tersebut  adalah  untuk  memberi  pelajaran 
kepadanya  dengan  cara  tidak  membalas  salamnya.”  Sementara  dalam 
naskah-naskah  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  yang  sempat  kami 
teliti  dicantumkan  balasan  salam  Nabi  SAW,  baik  di  tempat  ini 
maupun  di  tempat  lainnya.  Kecuali  pada  pembahasan  tentang  Al 
Aiman  wa  An-Nudzur  (sumpah  dan  nadzar).  Kemudian  hadits  ini  telah 
disebutkan  oleh  penulis  kitab  Al  Umdah,  sama  seperti  lafazh  yang 
disebutkan  pada  bab  di  atas,  hanya  saja  tidak  mencantumkan  lafazh 

aIIp  <dlt  J-p  (Nabi  SAW  membalas  salamnya).  Barangkali 
Ibnu  Al  Manayyar  berpatokan  pada  naskah  yang  dijadikan  pegangan 
oleh  penulis  kitab  Al  Umdah. 

jsrj'  (kembalilah)  Dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  dikatakan  bahwa 
beliau  bersabda,  vIAjSc*  opt  (Ulangi  shalatmu). 

J^aj  (karena  sesungguhnya  engkau  belum  shalat).  Al 

Qadhi  Iyadh  berkata,  “Ini  merupakan  dalil  bahwa  perbuatan  seseorang 
yang  melakukan  ibadah  tanpa  dasar  ilmu  pengetahuan  maka 
ibadahnya  tidak  sah.”  Pendapat  ini  dibangun  atas  dasar  penafian  pada 
kalimat  di  atas  berarti  menafikan  sahnya  ibadah,  dan  secara  lahiriah 
memang  demikian.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa  penafian 
itu  berindikasi  kepada  penafian  kesempurnaan,  beralasan  bahwa  Nabi 
SAW  tidak  memerintahkan  laki-laki  tersebut  untuk  mengulangi 
shalatnya  setelah  mengajarinya  cara  ibadah  yang  benar.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  ibadah  yang  dilakukan  telah  sah,  sebab  jika  tidak 
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demikian  berarti  Nabi  SAW  telah  mengakhirkan  penjelasan  yang 
semestinya  harus  diberikan.  Demikian  yang  dikatakan  oleh  sebagian 
ulama  madzhab  Maliki,  yakni  Muhallab  serta  orang-orang  yang 
sependapat  dengannya.  Namun  hal  ini  perlu  dicermati,  karena  pada 
kali  terakhir  Nabi  SAW  masih  memerintahkan  orang  itu  mengulangi 
shalat,  lalu  laki-laki  itu  bertanya  dan  Nabi  SAW  pun  mengajarinya. 
Seakan-akan  beliau  SAW  bersabda,  “Ulangilah  shalatmu  dengan  tata 
cara  seperti  ini”.  Pernyataan  ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 
Pada  akhir  pembicaraan  hadits  ini,  masalah  itu  akan  dibahas  lebih 
lanjut. 

( tiga  kali).  Dalam  riwayat  Ibnu  Numair  disebutkan,  ^  Jtii 
lilui  ^  j\  JsJlsJi  ( Beliau  bersabda  pada  kali  yang  ketiga  atau  yang 
sesudahnya).  Dalam  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  j'  &tsli  ^  Jtfj 
Ailldi  J  {Beliau  bersabda  pada  kali  yang  kedua  atau  yang  ketiga). 
Riwayat  pertama  lebih  kuat  karena  tidak  ada  unsur  keraguan,  dan 
telah  menjadi  kebiasaan  Nabi  SAW  untuk  mengulangi  perkataannya 
tiga  kali  dalam  mengajarkan  sesuatu  kepada  para  sahabatnya. 

( maka  aj arilah  aku)  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Ali92 
disebutkan,  hi  Ufo  Jui 

{Laki-laki  itu  berkata,  “Perlihatkan  kepadaku  dan  ajarilah  aku, 
karena  sesungguhnya  aku  hanyalah  manusia  yang  bisa  benar  dan 
bisa  salah."  Maka  beliau  SA  W  bersabda,  “Tentu. . .  ”). 

'jS*  5*>CaJi  J]  cJi  tii  {apabila  engkau  berdiri  untuk  shalat  maka 
takbirlah)  Dalam  riwayat  Ibnu  Numair  disebutkan,  o^Calt  cJJ  ijj 
jU  fryisylt  {Apabila  engkau  berdiri  untuk  shalat 
maka  sempurnakanlah  wudhu,  kemudian  menghadaplah  ke  kiblat  lalu 
ber takbirlah).  Sementara  dalam  riwayat  Yahya  bin  Ali  disebutkan, 
\ ”4^  p1  tiir  \Le'yi  {Berwudhulah  sebagaimana  yang 

diperintahkan  oleh  Allah,  kemudian  bersyahadat  dan  dirikanlah 
[shalat]).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  yang 


92  Demikian  yang  terdapat  dalam  naskah,  namun  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Ali  bin 
Yahya. 
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diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  disebutkan,  £44  J*-  j^*Jb-i  JU  'i  #) 

j!  *&/j  ,ji!  <$*■}  j— *-*  4»t  oyi  ur  *3i>3ii 

oo^jj  alukjj  4»l  3^’  |U  {Tidak  akan  sempurna  shalal  salah  seorang 
di  antara  kamu  hingga  ia  menyempurnakan  wudhu  seperti  yang 
diperintahkan  oleh  Allah,  ia  membasuh  muka  dan  kedua  tangannya 
hingga  ke  siku,  mengusap  kepala  dan  kedua  kakinya  hingga  mata 
kaki,  kemudian  takbir  kepada  Allah,  memuji  dan  mengagungkan-Nya). 

'j*  iliii  jLj  U  lyt  p  {kemudian  bacalah  apa  yang  mudah 
bagimu  dari  Al  Qur'an).  Tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari  Abu 
Hurairah  mengenai  masalah  ini.  Adapun  riwayat  Rifa’ah  dari  jalur 
Ishaq  disebutkan,  4»'  <ul £■  C»  oTyii  j*  3-*?  t»  '3*0  {Dan  membaca  apa 
yang  mudah  dari  Al  Qur  'an  di  antara  apa-apa  yang  diajarkan  oleh 
Allah  kepadanya).  Dalam  riwayat  Yahya  bin  Ali  disebutkan,  Olf 
aj4l  ^»1  -Ui-li  ^|tj  lyti  oT'ji  {Apabila  ada  bersamamu  Al 
Qur'an  maka  bacalah,  sedangkan  jika  tidak  ada  maka  pujilah  Allah, 
bertakbir  serta  bertahlil-lah  kepada-Nya).  Kemudian  daiam  riwayat 
Muhammad  bin  Amr  yang  disebutkan  oleh  Abu  Daud  menyebutkan, 
■oii  tti  Uj  jt  p  {Kemudian  bacalah  Ummul  Qur'an  [Al 

Faatihahj  atau  apa  yang  dikehendaki  Allah).  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  dari  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  yang  sama 
disebutkan,  4  ijil  p  OT^i  ^t»  jU  {Kemudian  bacalah  ummul 
Qur'an,  kemudian  baca  apa  yang  engkau  kehendaki).  Ibnu  Hibban 
memberi  judul  riwayat  itu  dan  “Bab  Fardhu  [wajib]  Bagi  Orang  yang 
Shalat  Membaca  Surah  Al  Faatihah  pada  Setiap  Rakaat”. 

liTij  j4ai  J*-  {hingga  engkau  tenang  - thuma’ninah -  dalam 
ruku  ’).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan, 

)  J*+jj  '£jpe>  jail}  't’  {Apabila  engkau  ruku’  maka 

tempatkan  kedua  telapak  tanganmu  di  atas  kedua  lututmu  lalu 
bentangkan  punggungmu  serta  stabilkan  keadaan  ruku ’mu).  Dalam 
riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  disebutkan,  jUiai  J*-  'J&  p 


( Kemudian  beliau  takbir  lalu  ruku '  hingga  menjadi 
tenang  persendian-persendiannya  serta  menempati  posisinya). 

U)li  Jjiii  Jyr  {hingga  engkau  lurus  berdiri).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Numair  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  disebutkan,  &13  juias  J&- 
{Hingga  engkau  tenang  -thuma’ninah-  dalam  berdiri).  Riwayat  ini 
dikutip  pula  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  beliau.  Lalu  riwayat  yang 
dimaksud  telah  dikutip  pula  oleh  Imam  Muslim  dengan  sanad  yang 
sama,  namun  tanpa  mencantumkan  lafazhnya.  Dengan  demikian 
hadits  tersebut  masuk  klasifikasi  hadits  shahih  yang  dicantumkan 
dalam  kitab  beliau.  Begitu  pula  Ishaq  bin  Rahawaih  meriwayatkan 
dalam  Musnad-nya  dari  Abu  Usamah.  Riwayat  tersebut  juga  terdapat 
dalam  kitab  Mustakhraj  Abu  Nu’aim  melalui  jalurnya.  As-Sarraj  juga 
meriwayatkan  dari  Yusuf  bin  Musa  (salah  seorang  guru  Imam 
Bukhari)  dari  Abu  Usamah.  Berdasarkan  keterangan  tadi  maka 
penyebutan  kata  “thuma’ninah”  saat  bangkit  dari  ruku’  (i’tidal)  telah 
dinukil  melalui  riwayat  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  yang 
tercantum  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim.  Hal  senada 
terdapat  dalam  hadits  Rifa’ah  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
Ibnu  Hibban.  Dalam  salah  satu  lafazh  Imam  Ahmad  disebutkan, 

J\  fjr'J  Js-  {Maka  tegakkanlah  tulang  belakangmu 
hingga  tulang-tulang  kembali  ke  persendiannya). 

Melalui  penjelasan  ini  diketahui  bahwa  perkataan  Imam  Al 
Haramain  “Masih  ada  sedikit  ganjalan  dalam  hati  sehubungan  dengan 
kewajibannya  — thuma’ninah  saat  bangkit  dari  ruku’ —  karena  hal  itu 
tidak  disebutkan  dalam  hadits  tentang  orang  yang  keliru  shalatnya”, 
menunjukkan  bahwa  beliau  belum  sempat  meneliti  jalur-jalur  shahih 
yang  telah  kami  sebutkan. 

jU  {kemudian  sujudlah).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Abi 
Thalhah  disebutkan,  juk  J*-  j'  ’JSi  jU 

Jd’jLSj  {Kemudian  ia  takbir  dan  sujud  hingga  menempatkan 

wajah  atau  dahinya,  hingga  persendiannya  tenang  serta  menempati 
posisinya). 


580  —  FATHUL  BAARI 


jU  ( kemudian  bangkitlah).  Dalam  riwayat  Ishaq  disebutkan, 
a-uii  Jlp  ilu-li  ^jiLj  ^ST^i  j*j  ( Kemudian  beliau 
takbir  lalu  ruku  hingga  duduk  dengan  baik  di  tempat  duduknya  dan 
menegakkan  tulang  belakangnya).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Amr  disebutkan,  oisj  ( Apabila 

engkau  mengangkat  kepalamu  maka  duduklah  di  atas  pahamu  yang 
kiri).  Sementara  dalam  riwayat  lshaq,  a^Calt  Jal>j  ^  iil9 

14-ii  jU  1^7^'  jiydi  jU  lUl*-  ( Apabila  engkau  duduk  di 

pertengahan  shalat  maka  tenanglah  dalam  duduk,  kemudian 
bentangkan  pahamu  yang  kiri  kemudian  tahiyatlah  [duduk  tahiyat]). 

l$AST  CiiJSCo  ^  iiUi  Jiil  jU  ( kemudian  lakukan  yang  demikian  itu 
pada  seluruh  shalatmu).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr 
disebutkan,  ao*u-.j  i*5fj  JT  i  j»j  ( Kemudian  lakukan  yang 

demikian  pada  setiap  ruku  ’  dan  sujud). 


Masalah  Yang  Perlu  Diperhatikan 

Tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Numair  pada  pembahasan 
tentang  Al  Isti'dzan  (minta  izin)  setelah  menyebutkan  sujud  kedua,  jU 
CJ£-  julaj  ( Kemudian  bangkitlah  hingga  engkau  tenang 

(thuma  'ninah)  dalam  duduk).  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hal 
ini  menunjukkan  wajibnya  duduk  istirahat,  namun  tidak  seorang  pun 
yang  berpendapat  seperti  itu.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa 
lafazh  ini  salah,  karena  beliau  menyebutkan  setelah  itu,  i y} 

CjtS  '<s yLs  J*-  {Abu  Usamah  berkata  di  bagian  akhir,  “Hingga 

engkau  lurus  dalam  keadaan  berdiri.  ”).  Apabila  lafazh  tadi  akurat, 
maka  dapat  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  duduk  tahiyyat 
(tasyahud).  Kemungkinan  ini  didukung  oleh  riwayat  lshaq.  Perkataan 
Imam  Bukhari  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  Abu  Usamah 
menyelisihi  Ibnu  Numair.  Akan  tetapi  diriwayatkan  oleh  Ishaq  bin 
Rahawaih  dalam  Musnad- nya  dari  Abu  Usamah,  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Ibnu  Numair  dengan  lafazh,  J*-  jU 
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jU  juitf  J»-  juk*  J*“  «t*-*1  <•*  ‘’JPli  J?"  ■***' 

SiTj  ji"  ^  iLlii  Jisi  ( Kemudian  sujudlah  hingga  engkau  tenang 
(thuma'ninah)  dalam  sujud,  lalu  duduklah  hingga  engkau  tenang 
(thuma'ninah)  dalam  duduk.  Kemudian  sujudlah  hingga  engkau 
tenang  (thuma'ninah)  dalam  sujud,  lalu  duduklah  hingga  engkau 
tenang  (thuma  'ninah)  dalam  duduk.  Kemudian  lakukan  yang  demikian 
itu  pada  setiap  rakaat). 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalurnya,  seraya  berkata. 
“Demikian  diriwayatkan  oleh  lshaq  bin  Rahawaih  dari  Abu  Usamah, 
namun  yang  shahih  adalah  riwayat  Ubaidillah  bin  Sa’id93  Abu 
Qudamah  dan  Yusuf  bin  Musa  dari  Abu  Usamah  dengan  lafazh,  jU 
&ii  'ij jili  ^  jjLfC,  jLJd  J*  lisv-i  (Kemudian  sujud  hingga 

engkau  tenang  (thuma  'ninah)  dalam  sujud,  kemudian  bangkit  hingga 
lurus  berdiri ).  Selanjutnya  beliau  menukil  melalui  jalur  Yusuf  bin 
Musa,  sama  seperti  itu. 

Hadits  di  bab  ini  dijadikan  dalil  bahwa  thuma'ninah  pada  rukun- 
rukun  shalat  adalah  wajib  hukumnya,  dan  ini  adalah  pendapat  jumhur 
ulama.  Namun  yang  masyhur  dalam  madzhab  Hanafi  adalah  bahwa 
hukum  thuma'ninah  adalah  sunah.  Hal  ini  ditandaskan  oleh  sejumlah 
penulis  kitab-kitab  madzhab  mereka,  akan  tetapi  perkataan  Ath- 
Thahawi  tersebut  seperti  pernyataan  tegas  bahwa  thuma'ninah  adalah 
wajib  dalam  madzhab  mereka.  Hal  itu  karena  beliau  memberi  judul 
tentang  lama  waktu  yang  dibutuhkan  untuk  rukuk  dan  sujud, 
kemudian  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan 
selainnya;  yaitu  tentang  mengucapkan  “ Subhaana  rabbiyal  azhiim ” 
sebanyak  tiga  kali  saat  rukuk,  dimana  ini  adalah  batas  minimal.  Beliau 
berkata,  “Sebagian  ulama  menyatakan  ini  adalah  batas  minimal  lama 
waktu  rukuk  dan  sujud,  dan  tidak  sah  apabila  kurang  dari  itu.”  Beliau 
melanjutkan,  “Namun  sebagian  ulama  menyelisihi  hal  ini,  dimana 
mereka  mengatakan  bahwa  apabila  posisi  badan  (punggung)  sudah 
rata  dalam  rukuk  dan  tenang  dalam  sujud,  maka  hal  itu  telah 
mencukupi.”  Lalu  beliau  menegaskan,  “Ini  adalah  pendapat  Abu 
Hanifah,  Abu  Yusuf  dan  Abu  Muhammad.” 


n  Dalam  salah  satu  naskah  tertulis  “Sa’id  bin  Abu  Qtidamah”. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Para  ahli  fikih  (fuqaha)  berulang  kali 
menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  wajibnya  apa-apa  yang  disebutkan 
di  dalamnya  serta  tidak  wajibnya  apa-apa  yang  tidak  disebutkan. 
Adapun  kewajiban  tersebut  ditinjau  dari  sisi  bahwa  hal-hal  itu  telah 
diperintahkan.  Adapun  tidak  adanya  kewajiban  bukan  sekedar  kembali 
kepada  kaidah  yang  menyatakan  bahwa  hukum  dasar  sesuatu  adalah 
tidak  wajib,  bahkan  karena  hadits  ini  disebutkan  dalam  konteks 
memberi  pelajaran  dan  penjelasan  bagi  seorang  yang  awam. 
Konsekuensinya  bahwa  kewajiban  tersebut  terbatas  pada  apa  yang 
disebutkan.  Hal  ini  diperkuat  oleh  sikap  Nabi  SAW  yang  menjelaskan 
perkara  yang  berkaitan  dengannya,  yaitu  kekeliruan  orang  tersebut 
serta  perkara  yang  tidak  ada  kaitannya  dengan  kekeliruan  yang 
dilakukan.  Dengan  demikian,  jelas  bahwa  beliau  SAW  tidak 
bermaksud  menjelaskan  masalah  yang  teijadi  kekeliruan  di 
dalamnya.”  Beliau  menambahkan,  “Setiap  perkara  yang  diperselisih¬ 
kan  oleh  para  ulama  tentang  kewajibannya  dan  masalah  tersebut 
terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini,  maka  kita  katakan 
bahwa  hukumnya  adalah  wajib,  demikian  pula  sebaliknya.  Akan  tetapi 
sebelumnya  perlu  untuk  mengumpulkan  seluruh  jalur  periwayatan 
hadits  ini  dan  mendata  semua  perkara  yang  disebutkan  di  dalamnya, 
serta  menerima  setiap  keterangan  tambahan  yang  disebutkan.  Apabila 
ada  dalil  yang  lebih  kuat  bertentangan  dengannya,  baik  dalam 
mewajibkan  atau  sebaliknya,  maka  dalil  tersebut  harus  diamalkan. 
Lalu  apabila  dalam  hadits  lain  disebutkan  masalah  — yang  tidak 
disebutkan  dalam  hadits  ini —  dengan  menggunakan  lafazh  perintah, 
maka  harus  dikedepankan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  saya  berpedoman  kepada  apa 
yang  dikatakannya  seraya  berusaha  untuk  mengumpulkan  jalur-jalur 
periwayatannya  yang  memenuhi  standar  shahih  dari  riwayat  Abu 
Hurairah  dan  Rifa’ah.  Lalu  saya  menyebutkan  tambahan-tambahan 
yang  terdapat  dalam  jalur-jalur  periwayatannya,  maka  di  antara 
kewajiban  yang  telah  disepakati  namun  tidak  disebutkan  di  dalamnya 
dengan  tegas  adalah;  niat  dan  duduk  akhir.  Sementara  kewajiban  yang 
masih  diperselisihkan  dan  tidak  disinggung  secara  transparan  dalam 
hadits  ini  adalah;  tasyahud  akhir,  shalawat  atas  Nabi  pada  tasyahud 
akhir  dan  salam  di  akhir  shalat. 

An-Nawawi  berkata,  “Hal  ini  mesti  dipahami  bahwa  masalah- 
masalah  tadi  telah  diketahui  jelas  oleh  laki-laki  tersebut.”  Namun  hal 
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ini  butuh  dalil  lain  yang  mewajibkan  apa-apa  yang  disebutkan  tadi, 
dan  ia  menjadi  masalah  yang  perlu  didiskusikan.  Imam  An-Nawawi 
berkata  pula,  “Dalam  hadits  di  atas  terdapat  dalil  bahwa;  qamat, 
ta’awwudz  (membaca  ‘VI  ’uudzu  billahi  minasy-syaithaanir-rajiim' ) 
doa  iftitah,  mengangkat  tangan  pada  takbir  pertama  dan  pada  takbir- 
takbir  lainnya,  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri,  takbir- 
takbir  saat  berpindah  gerakan,  tasbih-tasbih  saat  ruku’  dan  sujud, 
bentuk-bentuk  duduk,  meletakkan  tangan  di  atas  paha  dan  yang 
sepertinya  di  antara  masalah  yang  tidak  disebutkan  pada  hadits  di  atas, 
maka  hukumnya  tidak  wajib.”  Tapi  perkataan  ini  tidak  dapat 
dibenarkan  seluruhnya,  karena  sebagian  perkara  yang  disebutkan 
tercantum  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  tersebut  seperti  yang 
telah  kami  jelaskan. 

Kemudian  hadits  pada  bab  ini  juga  dijadikan  dalil  dari 
keharusan  mengucapkan  “Allahu  Akbar "  saat  takbir,  berbeda  dengan 
pendapat  yang  membolehkan  untuk  menggunakan  lafazh  apa  saja 
yang  menunjukkan  keagungan  Allah  SWT.  Masalah  ini  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  sifat  shalat. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hal  itu  diperkuat  oleh  kenyataan 
bahwa  ibadah  adalah  sarana  penghambaan.  Di  samping  itu  bila 
diperbolehkan  menggunakan  lafazh  yang  beraneka  ragam,  terkadang 
satu  lafazh  menghasilkan  tingkatan  tertentu  yang  tidak  dicapai  dengan 
menggunakan  lafazh  lainnya.  Sama  halnya  dengan  ruku’  yang 
bertujuan  untuk  mengagungkan  Allah  dan  tunduk  kepada-Nya,  maka 
tidak  boleh  [tidak  sah]  apabila  diganti  dengan  melakukan  sujud, 
meskipun  pada  dasarnya  sujud  adalah  menggambarkan  puncak 
ketundukan.” 

Kesimpulan  dari  hadits  tersebut  adalah,  bahwa  membaca  Al 
Faatihah  bukan  suatu  keharusan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Apabila 
seseorang  hanya  bisa  membaca  selain  surah  Al  Faatihah,  maka  ia  telah 
melaksanakan  perintah  serta  terbebas  dari  kewajiban.”  Dia 
menambahkan,  “Adapun  orang-orang  yang  mewajibkan  membaca  Al 
Faatihah  menanggapi  argumentasi  ini  dengan  mengatakan,  bahwa 
dalil  yang  mewajibkannya  telah  membatasi  lafazh  mutlak  pada  hadits 
tersebut.”  Tapi  jawaban  mereka  ditanggapi  bahwa  lafazh  tersebut 
tidaklah  bersifat  mutlak  dari  segala  segi,  tetapi  dibatasi  dengan 
“sesuatu  yang  mudah”  yang  berindikasi  takhyiir  (adanya  pilihan). 
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Lafazh  tersebut  bersifat  mutlak  apabila  dikatakan  “Bacalah  Al 
Qur'an”,  kemudian  dikatakan  lagi  “Bacalah  surah  Al  Faatihah”. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  bahwa  lafazh  tersebut  adalah 
penjelasan  lafazh  yang  mujmal  (bersifat  global).  Namun  pandangan 
ini  dikritik,  karena  lafazh  mujmal  adalah  lafazh  yang  belum  jelas 
indikasinya.  Sementara  sabda  beliau  SAW,  U  {Apa  yang  mudah) 
sangat  jelas  indikasinya,  yaitu  memberi  pilihan.  Pernyataan  tadi  bisa 
saja  diterima  apabila  kata  maa  (U)  pada  kalimat  U  berfungsi 

sebagai  kata  sambung  ( maushul ).  Lalu  dimaksudkan  dengannya  surah 
tertentu,  yakni  Al  Faatihah,  karena  banyaknya  kaum  muslimin  yang 
menghafalnya,  sehingga  surah  tersebut  dianggap  mudah. 

Sebagian  berpendapat,  hadits  tersebut  dipahami  bahwa  Nabi 
SAW  mengetahui  laki-laki  tersebut  tidak  hafal  surah  Al  Faatihah, 
sehingga  ia  wajib  membaca  surah  yang  mudah  baginya.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  hukum  diperbolehkannya  membaca  surah  yang 
mudah  telah  dihapus  ( mansukh )  oleh  dalil  yang  mengharuskan 
membaca  surah  Al  Faatihah.  Tapi  kelemahan  dua  pendapat  terakhir  ini 
cukup  jelas,  hanya  saja  ada  kemungkinan  benar.  Bersamaan  dengan 
kemungkinan  ini,  tidak  boleh  mengabaikan  keterangan  tegas  yang 
mengharuskan  membaca  Al  Faatihah,  yakni  sabda  beliau  SAW,  'i 
ols£j»  iks U>  IjJ  l jil  *J  e%*>  izjp*  ( Tidaklah  sah  shalat  yang  tidak 
dibaca  padanya  surah  Al  Fatihah). 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  U  ( apa-apa 
yang  mudah)  maksudnya  adalah  surah  yang  dibaca  setelah  Al 
Faatihah.  Hal  ini  untuk  mengompromikan  antara  hadits  ini  dengan 
hadits  yang  mengharuskan  membaca  Al  Faatihah.  Pendapat  ini 
didukung  oleh  riwayat  terdahulu  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dan 
Ibnu  Hibban,  U*  tyl  p  j»l»  lyt  {Bacalah  Ummul  Qur'an  [Al 
Faatihah],  kemudian  bacalah  apa  yang  engkau  kehendaki). 

Hadits  pada  bab  ini  dijadikan  dalil  wajibnya  thuma'ninah  pada 
setiap  rukun  shalat.  Adapun  orang  yang  tidak  berpendapat  demikian 
beralasan  bahwa  thuma'ninah  merupakan  tambahan  pada  nash. 
Karena  perintah  yang  ada  dalam  Al  Qur'an  hanyalah  sujud,  maka 
dianggap  sah  meskipun  tanpa  ada  thuma'ninah.  Masalah  thuma'ninah 
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merupakan  tambahan,  sementara  tambahan  Khabar  Ahad  pada  nash 
Mutawalir  tidak  dapat  dijadikan  bahan  pertimbangan.  Pendapat  ini 
ditanggapi  bahwa  masalah  thuma'ninah  bukan  termasuk  tambahan, 
tapi  merupakan  penjelasan  maksud  sujud,  dimana  pengertiannya 
berbeda  dengan  pengertian  sujud  menurut  bahasa  yang  hanya  sekedar 
meletakkan  dahi.  Untuk  itu  Sunnah  menjelaskan  bahwa  sujud  syar'i 
[yang  disyariatkan]  adalah  sujud  yang  mengandung  thuma'ninah. 
Untuk  memperkuat  pernyataan  ini  disebutkan,  bahwa  ayat  yang 
dimaksud  turun  untuk  mempertegas  kewajiban  sujud,  sementara  Nabi 
SAW  bersama  para  sahabatnya  tidak  pemah  melakukan  shalat  tanpa 
thuma'ninah  sebelum  itu. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  selain  yang  telah 

disebutkan,  di  antaranya: 

1.  Kewajiban  untuk  mengulangi  shalat  bagi  seseorang  yang 
melalaikan  salah  satu  kewajiban  shalat. 

2.  Meneruskan  ibadah  sunah  menjadi  suatu  kemestian,  akan  tetapi 
ada  kemungkinan  yang  dilakukan  saat  itu  adalah  shalat  fardhu 
sehingga  tidak  dapat  dijadikan  dalil  dalam  persoalan  ini. 

3 .  Perintah  untuk  melakukan  amar  ma  ’ruf  nahi  munkar. 

4.  Memberi  pelajaran  dengan  baik  tanpa  bersikap  kasar. 

5.  Mempetjelas  persoalan. 

6.  Memurnikan  maksud. 

7.  Orang  yang  belajar  boleh  meminta  kepada  orang  yang  berilmu 

agar  mengajarinya. 

8.  Boleh  mengucapkan  salam  berulang  kali  serta  menjawabnya, 
meskipun  berada  pada  tempat  yang  sama  bila  ada  sesuatu  yang 
memisahkan. 

9.  Berdiri  dalam  shalat  bukan  menjadi  tujuan  utama,  tapi 
maksudnya  adalah  untuk  membaca. 

1 0.  Imam  duduk-duduk  di  masjid  bersama  para  sahabatnya. 
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1 1 .  Memberi  salam  kepada  orang  yang  berilmu,  taat  kepadanya 
serta  mengakui  kekurangan  dan  penegasan  adanya  sifat  salah 
pada  manusia. 

12.  Kewajiban-kewajiban  wudhu  terbatas  pada  apa  yang  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an,  sedangkan  apa  yang  ditambahkan  oleh  Sunnah 
[hadits]  maka  hukumnya  sunah.94 

13.  Keterangan  tentang  akhlak  mulia  Nabi  SAW  serta  sikap  santun 
dalam  pergaulan. 

14.  Mengakhirkan  penjelasan  dalam  majelis  demi  suatu  maslahat. 
Sebagian  ulama  mempertanyakan  sikap  Nabi  SAW  yang 
merestui  shalat  orang  tersebut  padahal  shalatnya  rusak,  atas 
dasar  bahwa  ia  telah  melalaikan  sebagian  kewajiban  shalat.  Al 
Maziri  memberi  jawaban  bahwa  Nabi  SAW  bermaksud 
mengingatkan  kelalaian  orang  itu  secara  perlahan-lahan  dengan 
cara  menyuruhnya  untuk  melakukannya  berulang  kali,  sebab 
kemungkinan  ia  melakukannya  karena  lupa  dan  mengingat 
kembali  tanpa  diajari.  Ini  bukan  berarti  merestui  suatu 
kesalahan,  bahkan  untuk  memperjelas  letak  kesalahan. 
Pernyataan  serupa  dikemukakan  oleh  Imam  An-Nawawi,  seraya 
berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  mengajarinya  pada  kali 
pertama,  agar  lebih  berkesan  dalam  diri  orang  itu  dan  lainnya 
akan  sifat  shalat  yang  benar.”  Sementara  Ibnu  Al  Jauzi  berkata, 
“Ada  kemungkinan  pengulangan  itu  untuk  memberi  kesan  akan 
besarnya  persoalan  tersebut,  dan  beliau  melihat  waktunya  masih 
ada  (belum  habis),  maka  beliau  berkeinginan  untuk 
membangkitkan  kecerdikan  terhadap  apa  yang  telah  dilalaikan.” 
Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan  bahwa  persetujuan  dari  Nabi 
SAW  tidak  menunjukkan  diperbolehkannya  hal  itu  secara 
mutlak,  tapi  harus  disertai  dengan  tidak  adanya  sesuatu  yang 
menghalanginya. 

At-Turabisyti  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  SAW  diam  untuk 
mengajari  orang  itu  sejak  awal,  karena  sikapnya  yang  kembali 


94  Pernyataan  ini  kurang  tepat.  Yang  benar  bahwa  semua  yang  ditetapkan  berdasarkan  Sunnah 
hukumnya  wajib,  seperti  berkumur-kumur  dan  memasukkan  air  ke  dalam  hidung,  sebab 
Sunnah  berfungsi  untuk  menafsirkan  Al  Qur'an.  Apa  yang  diperintahkan  oleh  Rasul,  maka 
diperintahkan  pula  oleh  Allah  SWT  berdasarkan  firman-Nya,  “ Barangsiapa  yang  menaati 
Rasul  maka  sungguh  ia  telah  taat  kepada  Allah.''  (Qs.  An-Nisaa'(4):  85).  Wallahu  a  ’lam. 


tanpa  berusaha  mengetahui  persoalan  dari  sumber  wahyu.  Ini 
menunjukkan  bahwa  ia  terpedaya  dengan  ilmu  yang  dimilikinya. 
Nabi  SAW  tidak  langsung  mengajarinya  sebagai  teguran  dan 
bimbingan  agar  orang  itu  menyingkap  sesuatu  yang  belum  jelas 
baginya.  Maka  ketika  orang  tersebut  meminta  agar  persoalan  itu 
disingkapkan  untuknya  dari  sumbernya,  beliau  SAW  pun  segera 
memberi  bimbingan  kepadanya.”  Namun  hal  ini  perlu 
didiskusikan,  karena  meski  pernyataan  ini  dapat  dibuka  dalam 
shalat  yang  kedua  dan  ketiga,  tapi  tetap  menjadi  pertanyaan 
pada  shalat  yang  pertama.  Sebab  ketika  orang  itu  datang  pada 
kali  pertama.  Nabi  SAW  langsung  mengatakan  kepadanya,  j*  j' 
JJai  Cilfo  J-ai  ( Kembalilah ,  karena  sesungguhnya  engkau 
belum  shalat ).  Pertanyaan  dikemukakan  terhadap  persetujuan 
Nabi  SAW  pada  shalat  yang  pertama,  mengapa  beliau  SAW 
tidak  mengingkari  shalat  tersebut  ketika  sedang  berlangsung? 
Akan  tetapi  jawaban  tadi  dapat  dijadikan  keterangan  tenteng 
hikmah  sikap  beliau  SAW  yang  mengakhirkan  penjelasannya. 
Wallahu  a  'lam. 

15.  Bantahan  bagi  mereka  yang  membolehkan  membaca  dalam 
shalat  dengan  bahasa  Persia,  sebab  sesuatu  yang  bukan  bahasa 
Arab  tidaklah  dinamakan  Al  Qur’an.  Pernyataan  ini 
dikemukakan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh.  An-Nawawi  berkata, 
“Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  wajibnya  membaca  pada 
semua  rakaat.  Seorang  mufti  apabila  ditanya  sesuatu  sementara 
ia  mengetahui  ada  perkara  lain  yang  mesti  diketahui  oleh 
penanya,  maka  ia  harus  menyebutkan  hal  itu  meskipun  tidak 
ditanyakan,  dan  ini  dianggap  sebagai  nasihat.  Adapun  indikasi 
hadits  ke  arah  itu  terletak  pada  lafazh  ( ajarilah  aku),  yakni 

tentang  shalat,  maka  Nabi  SAW  mengajarinya  shalat  dan  hal-hal 
yang  harus  dilakukan  sebelum  shalat. 
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123.  Doa  Ketika  Ruku’ 


J «UJI  jlS^  :cJli  0-p-  <15!  aJujIp 

•  ^  yipl  IL j  j»-gUl  4P^5”” j  ^9 

794.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Dalam  ruku’  dan  sujudnya. 
Nabi  SAW  mengucapkan  ‘ subhaanakallaahumma  rabbanaa  wa 
bihamdika,  allahummaghfirlV  (Maha  suci  Engkau,  ya  Allah,  Wahai 
Tuhan  kami  dan  segala  pujian  bagi-Mu.  Ya  Allah,  ampunilah  aku).” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  doa  ketika  ruku")  Pada  pembahasan  mendatang  Imam 
Bukhari  akan  menyebutkan  bab  tentang  membaca  tasbih  dan  doa 
ketika  sujud,  lalu  beliau  menyebutkan  pula  hadits  di  bab  ini.  Ada 
pendapat  yang  mengatakan,  hikmah  dikhususkannya  ruku’  dengan  doa 
bukan  dengan  tasbih  — padahal  hadits  yang  disebutkan  adalah  sama — 
adalah  karena  Imam  Bukhari  bermaksud  mengisyaratkan  bantahan 
terhadap  mereka  yang  tidak  memakruhkan  doa  ketika  ruku’,  seperti 
Imam  Malik.  Sedangkan  mengenai  tasbih  saat  ruku’  para  ulama  tidak 
berbeda  pendapat  dalam  hal  ini.  Untuk  itu  Imam  Bukhari  ingin  lebih 
menekankan  masalah  doa  karena  sebab  tersebut. 

Adapun  landasan  mereka  yang  memakruhkan  doa  saat  ruku’ 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  melalui  riwayat 
Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  tfij  &  \°^Joa2  f)\  UU 

^  \°jX#sr\3  {Adapun  ruku’  maka 
agungkanlah  Allah,  sedangkan  sujud  bersungguh-sungguhlah  dalam 
berdoa,  karena  hal  itu  sangat  pantas  dikabulkan  untuk  kalian).  Akan 
tetapi  makna  hadits  ini  tidak  dapat  diperluas  lagi,  sehingga  tidak  ada 
larangan  berdoa  saat  ruku’,  sebagaimana  tidak  ada  halangan  untuk 
mengagungkan  Allah  saat  sujud. 

Makna  lahiriah  dari  hadits  Aisyah  adalah,  bahwa  beliau  SAW 
biasa  mengucapkan  dzikir  pada  saat  ruku’,  demikian  juga  pada  saat 
sujud.  Sisa  pembahasan  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bab  yang 
disebutkan. 
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124.  Apa  yang  Diucapkan  Imam  dan  Orang  yang  ada  di 
Belakangnya  Ketika  Mengangkat  Kepala  dari  Ruku’  (I’tidal) 

aJlJI  :JlS  bi  iiJl  JLp  jli"  :JlS  l'}'/*  °js* 

A-JLp  aUI  0 15""  J  .  I(Jls  ^•Xa>- 

aIII  :Jl5  ^jA  ^15  btj  a-^Ij  lilj  ^STj  b] 

795.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW 
apabila  mengucapkan  ‘ sami’allaahu  liman  hamidah ’  (Semoga  Allah 
mendengar  siapa  yang  memuji-Nya)’,  beliau  mengucapkan 
‘ Allahumma  rabbana  walakal  hamdu  (Ya  Allah,  Wahai  Tuhan  kami, 
dan  bagi-Mu  segala  puji)’.  Nabi  SAW  apabila  ruku’  dan  mengangkat 
kepalanya,  beliau  bertakbir.  Apabila  bangkit  dari  dua  sujud,  beliau 
mengucapkan  'Allahu  Akbar’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apa  yang  diucapkan  imam  dan  orang  yang  ada  di 
belakangnya  ketika  mengangkat  kepala  dari  ruku’  [I’tidal]).  Dalam 
syarah  Ibnu  Baththal  di  tempat  ini  tercantum,  “Bab  membaca  saat 
ruku’  dan  sujud  serta  apa  yang  dikatakan  imam  dan  orang-orang  yang 
ada  di  belakangnya...  dan  seterusnya.”  Lalu  beliau  menanggapinya 
bahwa  tidak  disebutkan  hadits  yang  membolehkan  maupun  yang 
melarang  membaca.  Ibnu  Rasyid  mengatakan,  tambahan  seperti  yang 
disebutkan  Ibnu  Baththal  tidak  tercantum  dalam  riwayat  yang  kami 
riwayatkan  di  antara  naskah-naskah  Shahih  Bukhari. 

Ibnu  Al  Manayyar  telah  mengikuti  Ibnu  Baththal.  Beliau 
mencari  legitimasi  atas  sikap  Imam  Bukhari  dengan  mengatakan, 
“Kemungkinan  Imam  Bukhari  menempatkan  bab  ini  untuk  kedua 
persoalan  tersebut  sekaligus,  kemudian  beliau  menyebutkan  hadits 
untuk  salah  satu  dari  kedua  persoalan  ini  dan  meninggalkan  ruang 
kosong  bagi  persoalan  yang  satunya,  agar  kelak  ia  menyebutkan  hadits 
yang  sesuai  dengannya.  Namun  kemudian  beliau  mendapatkan 
halangan,  sehingga  hadits  yang  dimaksud  tidak  sempat  dicantumkan.” 
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Sementara  Ibnu  Rasyid  berkata,  “Barangkali  Imam  Bukhari 
memberi  judul  bab  dengan  hadits,  seraya  mengisyaratkan  kepadanya 
tanpa  menyebutkan  hadits  itu  karena  tidak  sesuai  syaratnya,  sebab 
pada  sanad  hadits  tersebut  terdapat  ketidakpastian  ( idhthirab ).”  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dimana  pada  bagian 
akhirnya  disebutkan,  iJisrC»  ji  oTyiJl  \'J\  Jl\j 

( Ketahuilah ,  sesungguhnya  aku  dilarang  untuk  membaca  Al  Qur'an 
dalam  keadaan  ruku  dan  sujud).  Tapi  kemudian  beliau  (Ibnu  Rasyid) 
menanggapinya  sendiri  dengan  mengatakan  bahwa  makna  lahiriah 
judul  bab  tersebut  adalah  membolehkan  membaca,  sedangkan  hadits 
ini  justeru  melarangnya.  Sementara  para  ulama  telah  berbeda  pendapat 
antara  membolehkan  dan  melarangnya,  maka  kemungkinan  Imam 
Bukhari  berpendapat  boleh  membaca  Al  Qur'an  saat  ruku,  sebab 
menurutnya  hadits  yang  melarang  tidak  shahih.  Demikian  ringkasan 
perkataan  Ibnu  Rasyid.  Lalu  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  cenderung 
menerima  pernyataan  yang  terakhir,  hanya  saja  ia  memahaminya 
dalam  konteks  yang  lebih  khusus,  dia  berkata,  “Barangkali  maksud 
beliau  adalah  bahwa  tidak  ada  alasan  untuk  melarang  pujian  dalam 
shalat.  Apabila  telah  jelas  bahwa  ia  termasuk  perkara  yang  dibutuhkan 
dalam  shalat,  maka  boleh  pula  diucapkan  saat  ruku’  atau  di  tempat 
lainnya  dengan  lafazh  yang  bagaimanapun.  Termasuk  juga  ayat-ayat 
yang  mengandung  pujian,  seperti  awal  surah  Al  An’aam  atau 
lainnya.” 

Apabila  dikatakan,  bahwa  dalam  hadits  bab  di  atas  tidak  ada 
keterangan  tentang  apa  yang  diucapkan  makmum,  maka  Ibnu  Rasyid 
menjawab  bahwa  Imam  Bukhari  memberi  isyarat  untuk  menyebutkan 
premis-premis  pemikiran  agar  ketika  dilakukan  penyimpulan  hukum 
(istimbath),  hadits-hadits  tersebut  benar-benar  berada  di  hadapan 
orang  yang  hendak  membuat  kesimpulan  (mustambith).  Telah 
disebutkan  hadits,  j f '■*)!'  J**-  UjI  {Hanya  saja  imam  dijadikan 
untuk  diikuti )  dan  hadits,  JUoi  UT  \°jLe  {Shalatlah  kalian 

sebagaimana  kalian  lihat  aku  shalat).  Ibnu  Rasyid  juga  berkata,  “Ada 
pula  kemungkinan  beliau  menganalogikan  makmum  kepada  imam, 
akan  tetapi  kemungkinan  ini  memiliki  kelemahan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  dalam  hal  ini  telah  disebutkan 
hadits  dari  Abu  Hurairah  seperti  diriwayatkan  oleh  Ad-Daruquthni 
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dengan  lafazh,  *»>  *>>’  {j^>  <^'  Ji-o  'i!  ^ 

alui-  v*J  «UI  :U\jj  j*  J\i  tolu*-  ( Biasanya  apabila  kami  shalat 
di  belakang  Rasulullah  SAfV dan  beliau  mengucapkan  " samVallaahu 
timan  Itamidah”,  maka  orang-orang  yang  di  belakangnya  [makmum] 
mengucapkan  “ samVallaahu  timan  hamidah,r).  Akan  tetapi  Ad- 
Daruquthni  mengatakan,  bahwa  riwayat  yang  akurat  dalam  hal  ini 
adalah  dengan  lafazh,  iUj  ‘J*  ( Hendaklah  orang- 

orang  yang  di  belakangnya  mengatakan  “ rabbanaa  watakat 
hamdu ”).  Perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini  akan  kami 
sebutkan  pada  bab  berikutnya,  insya  Allah. 

°jd  Jih  gd*  :  JvS  taj  ( apabila  ia  mengucapkan  “ sami’allaahu 
liman  hamidah”).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b  disebutkan,  ilidi  'dS  :  J'*  'j*  *-*’j  £  j  ’i! 

(apabila  beliau  mengangkat  kepalanya  dari  ruku ’  beliau 
mengucapkan  “ Allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu”).  Tapi  tidak  ada 
perbedaan  di  antara  keduanya,  karena  setiap  salah  satu  dari  keduanya 
menyebutkan  apa  yang  tidak  disebutkan  oleh  yang  lainnya. 

(Ya  Allah,  Tuhan  kami)  Demikian  yang  tercantum 
dalam  kebanyakan  jalur  periwayatan,  sementara  sebagian  yang  lain 
tidak  mencantumkan  lafazh  $1’.  Namun  riwayat  yang 
mencantumkannya  lebih  akurat,  hanya  saja  keduanya  boleh 
diamalkan. 

Juidi  'dij  (dan  bagi-Mu  segala  puji)  Demikian  yang  tercantum 
dalam  kebanyakan  riwayat,  yakni  menyebutkan  huruf  waw  pada 
lafazh  j&Ji  dij.  Sementara  dalam  sebagian  riwayat  tidak 
mencantumkan  huruf  tersebut,  seperti  hadits  yang  akan  disebutkan 
pada  bab  berikut.  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  terpilih,  bahwa 
kedua  riwayat  itu  tidak  ada  yang  lebih  unggul  satu  sama  lain.” 
sementara  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  riwayat  yang  mencantumkan 
huruf  waw  menunjukkan  tambahan  dari  segi  makna,  misalnya  dapat 
dikatakan  bahwa  maknanya  adalah,  “Wahai  Tuhan  kami,  kabulkanlah 
dan  bagi-Mu  segala  puji.”  Artinya,  mencakup  makna  doa  dan  berita 
(khabar).  Demikian  pernyataan  Ibnu  Daqiq.  Pernyataan  ini 
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berdasarkan  bahwa  huruf  waw  tersebut  berfungsi  sebagai  kata 
sambung  ( athaj ).  Sementara  telah  disebutkan  pada  bab  “Bertakbir 
Saat  Berdiri  dari  Ruku”  bahwa  huruf  tersebut  berfungsi  sebagai  waw 
haaliyah  (huruf  waw  yang  berfungsi  menerangkan  keadaan). 
Kebanyakan  ulama  membenarkan  keberadaan  huruf  tersebut  dalam 
lafazh  hadits.  Al  Atsram  berkata,  “Aku  mendengar  Imam  Ahmad 
membenarkan  adanya  huruf  waw  pada  lafazh  eJU)  Ujj,  dan 

sejumlah  hadits  shahih  telah  menerangkannya.” 

£»)  ii]j  'jtS’j  tjj  (apabila  ruku’  dan  ketika  mengangkat 
kepalanya),  yakni  mengangkat  kepala  dari  sujud.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  matan  (materi)  hadits  ini  secara  ringkas.  Abu  Ya’la 
meriwayatkan  melalui  jalur  Syababah  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
lij  ’]&  cJtST  4»'  JUo  «UI 

j*  '®!j  'i}  jS*>.  ciVSTj  iii  \jjj  :  Jti  «.u*-  <6)1 

(Aku  adalah  orang  yang  paling  serupa  di  antara  kalian 
dengan  shalat  Rasulullah  SA  W.  Maka  beliau  bertakbir  apabila  ruku 
Apabila  mengucapkan  "samVallahu  liman  hamidah",  maka  beliau 
mengucapkan  “ Allahumma  rabbana  /akal  hamdu  ”.  Beliau  takbir 
apabila  sujud  dan  apabila  mengangkat  kepalanya,  serta  apabila 
berdiri  dari  dua  sujud). 

Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Abi 
Dzi’b  dengan  lafazh,  'j£  'i'j  (Dan  apabila  berdiri  dari 

[rakaat]  yang  kedua,  maka  beliau  bertakbir).  Ath-Thayalisi 
meriwayatkan  dengan  lafazh,  olT)  (Dan  beliau 

bertakbir  di  antara  dua  sujud).  Secara  lahiriah  bahwa  maksud  lafazh 
“yang  kedua”  adalah  dua  rakaat.  Adapun  maknanya  beliau  bertakbir 
apabila  berdiri  — dari  rakaat  yang  kedua —  ke  rakaat  yang  ketiga.  Hal 
ini  didukung  oleh  riwayat  terdahulu  pada  bab  “Bertakbir  Apabila 
Berdiri  dari  Sujud”,  dengan  lafazh,  a»  j»  ’fjit  'J&j 

(Beliau  bertakbir  apabila  berdiri  dari  yang  kedua  setelah  duduk). 
Sedangkan  riwayat  Ath-Thayalisi,  maka  yang  dimaksud  adalah  takbir 
untuk  sujud  kedua.  Seakan-akan  sebagian  perawi  menyebutkan  apa 
yang  tidak  disebutkan  oleh  perawi  lainnya. 
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pTi  aIIi  :Jts  ( beliau  mengucapkan  “Allahu  Akbar”)  Demikian 
disebutkan  dengan  uslub  [gaya  bahasa]  yang  berbeda,  dimana  pada 
awalnya  diungkapkan  dengan  lafazh,  ’JsS  ( Beliau  bertakbir).  Al 
Karmani  berkata,  “Tujuannya  adalah  memberi  keragaman  penyajian 
atau  bermaksud  memperluas  cakupan  lafazh,  sebab  takbir  mencakup 
tarif  (pengenalan)  dan  selainnya.”  Namun  yang  nampak  bahwa  hal 
itu  berasal  dari  para  perawi,  sebab  riwayat-riwayat  yang  telah  kami 
sebutkan  di  atas  semuanya  menggunakan  uslub  yang  sama.  Ada 
kemungkinan  bahwa  hal  itu  adalah  untuk  menentukan  lafazh  ini,  dan 
bukan  lafazh  lain  yang  mengandung  pengagungan  terhadap  Allah 
SWT. 

Adapun  faidah  lain  hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab 
“Bertakbir  Apabila  Bangkit  dari  Sujud”,  dan  pembicaraan  tentang 
takbir  saat  berdiri  dari  tasyahud  pertama  akan  diulas  beberapa  bab 
kemudian. 


125.  Keutamaan  Ucapan  d U  Ijj 


lil  I  Jli  jju-  j  aJp  aUI  J  01  A-C-  aJJI  ^ 

rj»  Alis  .-UkiJl  dX5  Ujj  y  ^  11'  JD  aUI  ^o-.w  Jls 

.aJ3  ja  yjJG  \j>  aJ  yip  a&!>CJ1  Jy  AJy  jilj 

796.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Apabila  imam  mengucapkan  ‘ sami’ allahu  liman  hamidah\  maka 
ucapkanlah  oleh  kalian  ‘ AUahumma  rabbana  lakal  hamdu’\  karena 
sesungguhnya  barangsiapa  yang  perkataannya  bertepatan  dengan 
perkataan  malaikat,  maka  diampuni  dosa-dosanya  yang  telah  lalu.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  Clil j.  Ini 

merupakan  bantahan  terhadap  Ibnu  Qayyim  yang  menegaskan  bahwa 
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tidak  ada  hadits  yang  menyebutkan  sekaligus  antara  lafazh 
dengan  huruf  waw  (j).  Kemudian  lafazh  “bab”  tercantum  dalam 
riwayat  selain  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili,  namun  yang  lebih  akurat 
adalah  riwayat  yang  tidak  mencantumkannya,  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

■M...  JlS  b)  ( apabila  imam  mengucapkan...  dan 

seterusnya).  Riwayat  ini  dijadikan  dalil  bahwa  imam  tidak 
mengucapkan  “ Rabbanaa  lakal  hamdu”  dan  makmum  tidak 
mengucapkan  “ sami’allaahu  liman  hamidah”,  karena  ia  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  di  atas,  seperti  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thahawi.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah.  Tapi 
pendapat  itu  perlu  dianalisa  kembali,  karena  dalam  hadits  tidak  ada 
penafian  seperti  yang  mereka  katakan.  Bahkan  keterangan  yang  ada 
hanya  menyatakan  bahwa  makmum  mengucapkan  “ rabbanaa  lakal 
hamdu”  setelah  imam  mengucapkan  “sami’allaahu  liman  hamidah”. 
Kenyataan  menggambarkan  hal  itu,  karena  imam  mengucapkan  tasmi  ’ 
(mengucapkan  sami  ’allahu  liman  hamidah )  saat  bergerak  bangkit  dari 
ruku’,  sementara  makmum  mengucapkan  tahmid  (mengucapkan 
rabbana  lakal  hamdu )  ketika  berdiri  lurus  ( i’tidal ).  Maka  ucapan 
makmum  adalah  setelah  ucapan  imam,  seperti  yang  termaktub  dalam 
hadits. 

Persoalan  ini  mirip  dengan  masalah  mengucapkan  “amiin”  yang 
telah  dijelaskan,  dimana  lafazh  “Apabila  imam  mengucapkan  *ij 

maka  katakanlah  bukan  berarti  bahwa  imam  tidak 
mengucapkan  “amiin”  setelah  mengucapkan  *Slj.  Dalam  hal  ini 

tidak  ada  keterangan  bahwa  imam  mengucapkan  “amiin”, 
sebagaimana  tidak  ada  pula  keterangan  di  tempat  ini  bahwa  imam 
mengucapkan  “ rabbana  lakal  hamdu  Bahkan  keduanya  disimpulkan 
dari  dalil-dalil  lain  yang  shahih  seperti  dalam  masalah  “amiin”,  dan 
seperti  yang  disebutkan  pada  bab  sebelumnya  maupun  yang  selainnya. 
Di  samping  itu,  akan  disebutkan  juga  bahwa  Nabi  SAW  biasa 
mengumpulkan  [melakukan]  tasmi  ’  dan  tahmid. 

Adapun  hujjah  yang  mereka  kemukakan  dari  segi  makna  adalah, 
bahwa  makna  “ sami  ’allahu  liman  hamidah  ”  adalah  tuntutan  terhadap 
suatu  pujian,  sehingga  sesuai  dengan  kondisi  imam,  sementara  yang 
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sesuai  bagi  makmum  adalah  memenuhi  tuntutan  tersebut  dengan 
mengucapkan  rabbana  lokal  hamdu” .  Pernyataan  ini  didukung  oleh 
hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
dan  selainnya,  dUj  taj  4»'  :Jli  'ijj 

(Dan  apabila  imam  mengucapkan  “ sami’allahu  timan  hamidah”, 
maka  ucapkanlah  "rabbana  lakal  hamdu”,  niscaya  Allah  akan 
mendengarkan  kalian). 

Pernyataan  tersebut  ditanggapi  bahwa  apa  yang  kalian  katakan 
tidak  menunjukkan  bahwa  imam  tidak  mengucapkan  “ rabbanaa  lakal 
hamdu ,  sebab  tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  imam  untuk 
mengucapkan  tuntutan  sekaligus  memenuhinya.  Hal  ini  sama  seperti 
masalah  “amiin”,  dimana  imam  sebagai  orang  yang  berdoa  tidak 
berarti  ia  tidak  boleh  mengucapkan  “amiin”  (permohonan  untuk 
dikabulkan). 

Persoalan  ini  mirip  dengan  pembahasan  terdahulu  tentang 
mengumpulkan  antara  hai  ’alah  ( hayya  ‘alash-shalaah )  dengan 
haugalah  ( laa  haula  walaa  quwwata  illa  billaah )  bagi  orang  yang 
mendengar  muadzin.  Kemiripan  yang  dimaksud  adalah  imam 
mengumpulkan  tasmi’  dan  tahmid.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Syafi’i, 
Imam  Ahmad,  Abu  Yusuf  Muhammad  serta  jumhur  ulama.  Hadits- 
hadits  shahih  mendukung  pendapat  ini.  Kemudian  Imam  Syafi’i 
menambahkan  bahwa  makmum  juga  mengucapkan  keduanya,  namun 
tidak  ada  hadits  shahih  yang  menyebutkan  masalah  ini.  Demikian  pula 
tidak  pernah  dinukil  melalui  jalur  yang  akurat  dari  Ibnu  Mundzir 
bahwa  ia  berkata,  sesungguhnya  Imam  Syafi’i  menyendiri  dengan 
pendapatnya,  karena  telah  disebutkan  dalam  kitab  Al  Asyraaf  dari 
Atha'  dan  Ibnu  Sirin  serta  selain  keduanya  bahwa  makmum 
mengumpulkan  (mengucapkan)  kedua  kalimat  tersebut.  Adapun 
tentang  orang  yang  shalat  sendirian  telah  dinukil  oleh  Ath-Thahawi 
serta  Ibnu  Abdul  Barr  tentang  adanya  ijma’  bahwa  ia  mengucapkan 
keduanya.  Hal  ini  dijadikan  oleh  Ath-Thahawi  sebagai  hujjah  bahwa 
imam  mengumpulkan  pula  kedua  kalimat  itu,  atas  dasar  adanya 
kesamaan  hukum  antara  imam  dan  orang  yang  shalat  sendirian.  Akan 
tetapi  penulis  kitab  Al  Hidayah  mengisyaratkan  adanya  perbedaan 
hukum  imam  dengan  orang  yang  shalat  sendirian  dalam  pandangan 
mereka. 
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iTjis  j3\j  °y>  ij\ t  (i karena  sesungguhnya  harangsiapa  yang 
perkataannya  bertepatan)  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  para  malaikat 
mengucapkan  apa  yang  diucapkan  oleh  makmum.  Adapun 
pembahasan  selebihnya  telah  dijelaskan  pada  bab  “Mengucapkan 
Amiin”. 


126.  Bab 

«Ui  j/J')}  : Jvi  o y'j»  jp  aIL-  ^l  jp 

j*  o 4*sJJi  ji  c~aj  <up  «Di  oiSvi 

CO-L«^-  4JUI  w  JjJLi  U  Jju  7T  ../ji'  f-Lijtil  J  g  jaJl 

797.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
“Sungguh  aku  akan  mendekatkan  shalat  Nabi  SAW.”  Maka  Abu 
Hurairah  RA  melakukan  qunut  pada  rakaat  terakhir  shalat  Zhuhur, 
shalat  Isya'  dan  shalat  Subuh,  setelah  mengucapkan  ‘ sami’allahu 
liman  hamidah ’.  Beliau  mendoakan  keselamatan  bagi  orang-orang 
mukmin  dan  melaknat  orang-orang  kafir.” 

.yrt .ailj  '-P j** «Jl  Ojijl  015"*  :JlS  <UP  <dJl  <JJV>  jjj  (jP 

798.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Qunut  dilakukan  pada  shalat 
Maghrib  dan  Fajar  [Subuh].” 

4*  <u»  Jj  ^  tSj'3  Jj j  C#  :  Jvi  c/,  j* 

JVS  a  «Ul  ,*.<>..■«  Jli  Jl  4-*lj  ^3j  vJ®  cj*JL*j 

:  Jl5  U LJla  ITjC.  uli?  l ij-J-  xJJl  JJj  lij 
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c-j'j  .Ij'  ^piSsUl  ^ 

•Jj' 

799.  Dari  Rifa’ah  bin  Rafi’  Az-Zuraqi,  dia  berkata,  “Kami 
pernah  suatu  hari  shalat  di  belakang  Nabi  SAW.  Ketika  beliau 
mengangkat  kepalanya  dari  ruku’,  beliau  mengucapkan  ‘ sami’allahu 
limun  hamidah'.  Seorang  laki-laki  di  belakangnya  berkata,  ‘ Rabbana 
lakui  humdu  hamdan  katsiiran  thayyiban  mubaarakan  jiihi  (Wahai 
Tuhan  kami  bagi-Mu  segala  puji,  pujian  yang  banyak  lagi  baik  dan 
yang  berkah  padanya)’.  Ketika  selesai  shalat  beliau  bertanya, 
‘ Siapakah  yang  berbicaraT  Orang  itu  berkata,  ‘Aku.’  Beliau 
bersabda,  ‘Aku  melihat  tiga  puluh  lebih  malaikat  saling  berebutan, 
siapa  di  antara  mereka  yang  akan  menulisnya  lebih  dahulu.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  yang  terdapat  pada  semua  riwayat,  yaitu  disebutkan 
tanpa  judul,  kecuali  dalam  riwayat  Al  Ashili  yang  tidak  juga 
mencantumkan  “bab”.  Atas  dasar  ini,  Ibnu  Baththal  serta  orang-orang 
yang  mengikutinya  menjelaskan  hadits-hadits  di  tempat  ini.  Namun 
yang  lebih  tepat  adalah  riwayat  yang  mencantumkan  “bab”, 
sebagaimana  halnya  bahwa  yang  tepat  pada  masalah  sebelumnya 
adalah  riwayat  yang  tidak  mencantumkan  “bab”.  Yang  demikian  itu 
menunjukkan  bahwa  hadits-hadits  yang  disebutkan  di  dalamnya  tidak 
mengindikasikan  keutamaan  ucapan  liAllahumma  rabbana  lakal 
hamdu"  kecuali  berdasarkan  dalil  yang  dipaksakan.  Maka,  yang  lebih 
tepat  ia  berkedudukan  sebagai  pemisah  antar  bab  seperti  terdahulu. 
Sebab  ketika  sebelumnya  beliau  mengatakan  “bab  apa  yang  diucapkan 
oleh  imam  serta  orang-orang  yang  ada  di  belakangnya  apabila 
mengangkat  kepala  dari  ruku”  lalu  beliau  menyebutkan  sabda  beliau 
SAW  “ Allahumma  rabbana  lakal  hamdu  (Ya  Allah,  Tuhan  kami  bagi- 
Mu  segala  puji)”,  maka  beliau  meneruskan  dengan  menyebutkan 
keutamaan  ucapan  itu  secara  khusus.  Kemudian  beliau 
memisahkannya  dengan  lafazh  “bab”  untuk  menyempurnakan  judul 
bab  pertama  dengan  menyebutkan  hadits-hadits  mengenai  apa-apa 
yang  diucapkan  saat  bangkit  dari  ruku  (i’tidal),  seperti  doa  qunut  dan 
selainnya,  sesuai  dengan  kriteria  beliau. 
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Ibnu  Al  Manayyar  menerangkan  kesesuaian  ketiga  hadits  ini  di 
bawah  judul  bab  “Keutamaan  Ucapan  Allahumma  rabbana  lakal 
hamdu".  Dia  berkata,  “Sisi  masuknya  hadits  Abu  Hurairah  adalah 
manakala  qunut  disyariatkan  dalam  shalat,  maka  ucapan  ‘ Allahumma 
rabbana  lakal  hamdu'  merupakan  kunci  dan  pembuka  qunut, 
barangkali  itulah  sebab  dikhususkannya  qunut  setelah  mengucapkan 
kalimat  itu.”  Namun  sangat  jelas  bagaimana  pernyataan  ini  sangat 
dipaksakan.  Lalu  pernyataan  ini  ditanggapi  dari  sisi  lain,  dimana 
dalam  hadits  itu  tidak  disebutkan  ucapan  “ rabbana  lakal  hamdu”. 
Akan  tetapi  mungkin  hal  itu  dapat  dijawab  bahwa  hadits  yang 
disebutkan  di  sini  merupakan  ringkasan,  dimana  pada  dasarnya  lafazh 
itu  disebutkan  dalam  hadits.  Ibnu  Al  Manayyar  tidak  menyinggung 
kesesuaian  hadits  Anas  dengan  judul  bab.  Hanya  saja  mungkin  dia 
mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkannya  sebagai 
pelengkap  karena  di  dalamnya  disebutkan  shalat  Maghrib.  Ibnu 
Manayyar  mengatakan  juga,  bahwa  hadits  Rifa’ah  yang  menerangkan 
sikap  para  malaikat  yang  berebutan  dan  melahirkan  keutamaan,  tentu 
karena  adanya  tambahan  lafazh  yang  diucapkan  oleh  laki-laki 
tersebut.  Akan  tetapi  oleh  karena  tambahan  yang  dimaksud 
merupakan  salah  satu  sifat  pujian,  maka  ini  berfungsi  sebagai 
penekanan  kata  sebelumnya.  Dengan  demikian  menjadi  keharusan 
untuk  menempatkan  pokok  sebagai  penyebab,  atau  sebab  bagi 
penyebab,  yangmana  dari  sini  dapat  ditetapkan  adanya  keutamaan. 
Wallahu  a  ’lam.  Sebagian  memberi  judul  dengan  bab  “qunut”,  namun 
saya  tidak  melihat  hal  itu  dalam  salah  satu  riwayat  kami. 

j  «ui p  Sih  *j»pi  {sungguh  aku  akan  mendekatkan 

shalat  Nabi  SA  W).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 

( Aku  akan  mendekatkan  kepada  kalian).  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  disebutkan,  -i'  ij\  {Sungguh  aku  akan 

mendekatkan  kalian  kepada  shalat  Rasulullah  SA  W). 

£j..  a'Ji'Jb  y\  {maka  biasanya  Abu  Hurairah...  dan 

seterusnya).  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  yang 
langsung  dari  Nabi  SAW  dalam  riwayat  ini  adalah  menunjukkan 
keberadaan  qunut,  bukan  pelaksanaannya  pada  shalat-shalat  tersebut, 
karena  hal  ini  hanya  bersumber  dari  Abu  Hurairah.  Pernyataan  ini 
ditegaskan  dalam  tafsir  surah  An-Nisaa'  dari  riwayat  Syaiban  dari 
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Yahya.  Dalam  pembahasan  tersebut  dijelaskan  bahwa  pelaksanaan 
qunut  yang  langsung  dari  Nabi  SAW  adalah  qunut  pada  shalat  Isya'. 
Abu  Daud  menukil  dari  riwayat  Al  Auza’i  dari  Yahya,  i»'  c-3 

\'J£>  iwill  aSCo  Jz  iii  JUo  {Rasulullah  SA  W  qunut  pada  shalat 

Isya'  selama  satu  bulan),  riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Imam 
Muslim.  Akan  tetapi  hal  ini  tidak  menafikan  riwayat  yang  menyatakan 
bahwa  beliau  SAW  melakukan  qunut  pada  selain  shalat  Isya' . 

Makna  lahiriah  hadits  menyatakan  bahwa  pelaksanaan  qunut 
pada  shalat-shalat  tersebut  semuanya  berasal  dari  Nabi  SAW  ( marfu ’). 
Barangkali  inilah  rahasia  sehingga  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Anas  sesudahnya,  untuk  mengisyaratkan  bahwa  qunut  nazilah  (qunut 
yang  dilakukan  karena  bencana  atau  musibah  yang  menimpa  kaum 
muslimin,  ed.)  tidak  dikhususkan  pada  shalat  tertentu.  Namun  adanya 
pembatasan  waktu  satu  bulan  dalam  riwayat  Al  Auza’i  merupakan  hal 
yang  musykil,  karena  riwayat  yang  kuat  menyatakan  bahwa  qunut 
yang  dimaksud  berhubungan  dengan  kisah  terbunuhnya  para  sahabat 
di  dekat  sumur  Ma’unah,  seperti  yang  akan  disebutkan  di  akhir  bab 
tentang  witir.  Dalam  tafsir  surah  Aali  Imraan  melalui  riwayat  Az- 
Zuhri  dari  Abu  Salamah  -mengenai  hadits  ini-  akan  dijelaskan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  “orang-orang  mukmin”  adalah  kaum 
Mukminin  yang  tertawan  di  Makkah,  sedangkan  “orang-orang  kafir” 
adalah  orang  kafir  Quraisy.  Adapun  waktunya  berlangsung  sangat 
lama.  Untuk  itu,  kemungkinan  pembatasan  waktu  satu  bulan  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  merupakan  sifat  tertentu  dari  doa  tersebut,  yakni 
ucapan  yai  ( Timpakan  kehancuran  kepada  penduduk 

Mudhar). 

^  (pada  rakaat  yang  lain).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  a^^l'  ( Yang  terakhir).  Setelah  satu  bab  akan 
disebutkan  riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  bahwa  yang  demikian 
dilakukan  setelah  ruku’.  Begitu  pula  dalam  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan, 
akan  dijelaskan  perbedaan  pendapat  mengenai  lamanya  doa  untuk 
kecelakaan  kaum  tersebut  serta  sebagian  nama-nama  mereka. 

Yahya  menukil  hadits  ini  dengan  ringkas  melalui  jalur  Abu 
Salamah,  sementara  Az-Zuhri  menukil  dengan  panjang  lebar  seperti 
yang  akan  disebutkan  setelah  satu  bab.  Dalam  pembahasan  tentang 
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Ad-Da  ’awat  (doa-doa)  akan  disebutkan  dengan  sanad  yang  disebutkan 
oleh  Imam  Bukhari  di  tempat  ini  namun  lafazhnya  lebih  lengkap, 
insya  Allah. 

OlS"  ( biasanya  qunut)  yakni  pada  awal  mulanya.  Hal  ini 
dijadikan  hujjah  bahwa  perkataan  sahabat  “kami  biasa  melakukan  ini” 
memiliki  hukum  marfu  ’  (langsung  dari  Nabi  SAW),  meskipun  tidak 
dikaitkan  dengan  masa  Nabi  SAW,  sebagaimana  pendapat  Al  Hakim. 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  menukil  hadits  ini  dalam  kitab 
shahih  keduanya  tanpa  pembatasan  waktu.  Kemudian  kami  akan 
menyebutkan  penukilan  yang  berbeda  dari  Anas  tentang  qunut,  yakni 
kapan  waktu  qunut  [pada  rakaat  ke  berapa  dan  setelah  apa  ...]  serta 
shalat  apa  saja  yang  disyariatkan  melakukan  qunut,  atau  apakah  qunut 
tersebut  berlangsung  secara  mutlak  (tanpa  batasan)  atau  pada  waktu 
tertentu  dan  kondisi  yang  khusus?  Dalam  hal  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  sebagiannya  di  akhir  pembahasan  tentang  “Shalat 
Witir”. 

«lu?-  ilh  'ja  ZJj  { ketika  mengangkat 

kepalanya  dari  ruku’,  beliau  mengucapkan  “ sami’ allaahu  liman 
hamidah”).  Secara  lahiriah  ucapan  tasmi’  dilakukan  setelah 
mengangkat  kepala  dari  ruku’  (i’tidal),  sehingga  menjadi  bagian  dzikir 
ketika  i’tidal.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dan  selainnya 
telah  disebutkan  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  ia  termasuk 
dzikir  saat  melakukan  gerakan  perpindahan,  dan  inilah  pendapat  yang 
masyhur.  Namun  mungkin  keduanya  dapat  dikompromikan  dengan 
mengatakan  bahwa  lafazh  “ketika  mengangkat  kepalanya”, 
maksudnya  kalimat  tersebut  mulai  diucapkan  saat  seseorang  mulai 
mengangkat  kepalanya  dari  ruku’  dan  selesai  setelah  ia  berdiri  tegak. 

Jli  {seorang  laki-laki  berkata )  Al  Kasymihani 
menambahkan,  os-'jj  {di  belakangnya).  Ibnu  Basykawal  mengatakan 
bahwa  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Rifa’ah  bin  Rafi’,  perawi  hadits 
itu  sendiri.  Kemudian  dia  mendukung  pernyataan  ini  dengan  riwayat 
yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dan  selainnya  dari  Qutaibah,  dari  Rifa’ah 
bin  Yahya  Az-Zarqi,  dari  paman  bapaknya  (Mu’adz  bin  Rifa’ah),  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  :cJi3  cJJaii  uif-  41 1  Ju?  'jd>-  c.Xj 
4)  lukil  {Aku  shalat  di  belakang  Nabi  SAW,  lalu  aku  bersin  dan 
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berkala,  “ Alhamdulillah .  ”)  (Al  Hadits).  Penafsiran  yang  dikemukakan 
oleh  An-Nasa'i  mendapat  kritik,  karena  adanya  perbedaan  sebab  dan 
kisah.  Namun  kritik  ini  dapat  dijawab  bahwa  tidak  ada  kontradiksi 
antara  keduanya,  bahkan  hal  itu  dipahami  bahwa  dia  bersin  saat 
Rasulullah  SAW  mengangkat  kepalanya,  dan  tidak  ada  halangan 
apabila  dia  memberi  nama  panggilan  lain  atas  dirinya  untuk 
menyembunyikan  perbuatannya.  Atau  hal  itu  dilakukan  oleh  sebagian 
perawi  yang  lupa  nama  laki-laki  yang  bersin  tersebut.  Adapun 
perbedaan  yang  lainnya,  maksimal  hanyalah  berupa  keterangan 
tambahan.  Barangkali  perawi  meringkasnya  seperti  yang  akan  kami 
jelaskan.  Namun  Bisyr  bin  Umar  Az-Zahrani  menyebutkan  dalam 
riwayatnya  dari  Rifa’ah  bin  Yahya,  bahwa  shalat  tersebut  adalah 
shalat  Maghrib. 

4*  ( berkah  padanya)  Rifa’ah  bin  Yahya  memberi 

tambahan,  UT  <di 's-  iTjC*  {Berkah  atasnya  sebagaimana 

disukai  Tuhan  kami  dan  yang  Dia  ridhai).  Adapun  lafazh  <0* 
(berkah  atasnya)  kemungkinan  berfungsi  sebagai  penekanan,  seperti 
yang  nampak  secara  lahiriahnya.  Pendapat  lain  mengatakan,  lafazh 
<ui  VSTjUi  bermakna  tambahan  berkah,  sementara  lafazh  iTjCl 
bermakna  berkah  yang  kekal.  Allah  SWT  berfirman,  '/j&j  \Q  'iljUj 
(Dan  diberkahi  padanya  serta  ditetapkan  padanya 
makanannya).  Hal  ini  sesuai  dengan  keadaan  bumi,  sebab  yang 
dimaksud  adalah  tumbuh  dan  bertambah,  bukan  kekekalan;  juga 
karena  bumi  senantiasa  mengalami  perubahan.  Sedangkan  firman 
Allah  SWT,  J*)  US'jtjj  (Dan  kami  memberi  berkah  atasnya 
dan  atas  lshaq),  hal  ini  sesuai  dengan  keadaan  para  nabi,  sebab 
keberkahan  akan  kekal  atas  mereka.  Oleh  karena  “pujian”  sesuai 
dengan  kedua  makna  ini,  maka  keduanya  pun  disatukan.  Demikian 
yang  dikemukakan  oleh  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari,  namun 
kelemahannya  cukup  jelas.  Sedangkan  lafazh  J&yj  L -fJ  UT 

(sebagaimana  yang  disukai  oleh  Tuhan  kami  dan  yang  Dia  ridhai), 
merupakan  adab  yang  sangat  sopan  dalam  menyerahkan  urusan 
kepada  Allah,  yang  menjadi  puncak  suatu  tujuan. 
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J»  {siapakah  yang  berbicara)  Rifa’ah  bin  Yahya 
memberi  tambahan  dalam  pembahasan  tentang  “Shalat”,  jU&t  jU* 
?cii  'Jg  :  Jvi  .lif  iPlij  Jia  &lfc!i  t^Jii  Jj  cii-t  bfcJt  ji 

«Oj  :  Jtai  S^Tii  {Maka  tidak  seorang  pun  yang  berbicara. 

Lalu  Nabi  SAW  mengatakan  hal  itu  untuk  yang  kedua  kalinya,  namun 
belum  ada  seorang  pun  yang  berbicara.  Kemudian  Nabi  SAW 
mengulanginya  untuk  yang  ketiga  kalinya,  maka  Rifa  'ah  bin  Rafi  ’ 
berkata,  “Aku.  ”  Beliau  bersabda,  “Bagaimana  yang  engkau 
katakan?"  Rifa’ah  menyebutkannya.  Maka  beliau  bersabda,  “ Demi 
Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya...”)  (Al  Hadits). 

Jj'  J*4i'  {siapa  di  antara  mereka  yang  menulisnya  lebih 
dahulu )  Dalam  riwayat  Rifa’ah  bin  Yahya  disebutkan,  Jj'  l#  p-fc' 
{Siapa  di  antara  mereka  yang  membawanya  naik  lebih  dahulu). 
Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abu  Ayyub 
disebutkan,  ^iy  {Siapa  di  antara  mereka  yang  mengangkatnya). 

Antara  lafazh  (menulisnya)  dengan  ^  (membawanya 
naik)  tidak  bertentangan,  karena  hal  ini  dipahami  bahwa  mereka 
menulisnya  kemudian  membawanya  naik.  Secara  lahiriah  para 
malaikat  itu  bukanlah  para  malaikat  penjaga  manusia  (Hafazhah).  Hal 
ini  diperkuat  oleh  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  ^  <ui  oj 

Jit  {Sesungguhnya  Allah  memiliki  para  malaikat  yang 
berkeliling  di  jalan-jalan  mencari  orang-orang  yang  berdzikir)  (Al 
Hadits).  Hadits  di  bab  ini  dijadikan  dalil  bahwa  sebagian  ketaatan 
terkadang  ditulis  oleh  selain  malaikat  penjaga. 

Timbul  suatu  pertanyaan  berkaitan  dengan  sikap  Rifa’ah  yang 
mengakhirkan  jawaban  atas  pertanyaan  Nabi  SAW  hingga  beliau 
mengulanginya  sampai  tiga  kali,  padahal  menjawab  Nabi  SAW  adalah 
wajib.  Bahkan  wajib  pula  bagi  setiap  yang  mendengar  pertanyaan 
Nabi  SAW,  sebab  beliau  tidak  bertanya  khusus  kepada  yang 
berbicara.  Pertanyaan  ini  dijawab  bahwa  beliau  SAW  tidak  menunjuk 
orang  tertentu  untuk  menjawab  pertanyaannya.  Dengan  demikian, 
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tidak  ada  keharusan  untuk  segera  menjawab;  baik  orang  yang 
berbicara  sendiri  maupun  orang  lain  yang  mendengarnya,  seakan-akan 
mereka  saling  menunggu  untuk  menjawab.  Adapun  yang  mendorong 
mereka  untuk  bersikap  seperti  itu  adalah  perasaan  khawatir  apabila 
terjadi  sesuatu  yang  tidak  disukai  pada  diri  orang  yang  berbicara, 
karena  mereka  menduga  bahwa  orang  itu  telah  melakukan  kesalahan. 
Untuk  itu  mereka  berharap  agar  diberi  pengampunan.  Seakan-akan 
setelah  Nabi  SAW  melihat  sikap  mereka  yang  diam,  beliau  pun 
memahami  apa  yang  ada  dalam  pikiran  mereka,  maka  beliau  SAW 
memberitahukan  kepada  mereka  bahwa  orang  itu  tidak  mengucapkan 
suatu  kesalahan.  Indikasi  ke  arah  ini  dapat  ditemukan  dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Abdul  Jabbar  dari  Rifa’ah  bin  Yahya  -yang  dikutip  oleh 
Ibnu  Qani’-  bahwa  Rifa’ah  berkata,  j*  cJr jt-  cjss'j» 

«sCah  dJLb  4 JLp  4»i  (Aku  lebih  senang  untuk 

mengeluarkan  sebagian  hartaku  dan  tidak  hadir  bersama  Nabi  SA  W 
pada  shalat  tersebut).  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Amir  bin 
Rabi’ah,  bahwa  beliau  bersabda,  ui  :  jtf  .d'  ji*  4\i  ?2u15kJi  JJliji  J* 
^  ij'  jU*  (Siapakah  yang  mengucapkan  kalimat  tadi? 
Sesungguhnya  ia  tidak  mengucapkan  kalimat  yang  dilarang.  Maka 
laki-laki  tersebut  berkata,  “Aku  yang  mengucapkannya,  aku  tidak 
menginginkan  dengannya  kecuali  kebaikan”). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abu  Ayyub  disebutkan, 

.ii/  *  Ji.  jb>  A\  jy-j  5  SSf  cS'jj  J cid 

yr’y  ‘tyij  Sjr*j  ^  *Sl!  j>4  y  ^  ji  :  JUii 

(Laki-laki  tersebut  diam  dan  mengira  akan  mendapatkan  dari 
Rasulullah  SAW  sesuatu  yang  tidak  disukainya.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Siapakah  dia?  Sesungguhnya  dia  tidak  mengucapkan 
kecuali  kebenaran.  ”  Laki-laki  tersebut  berkata,  “Aku  wahai 
Rasulullah  yang  mengucapkannya,  dan  aku  hanya  mengharapkan 
kebaikan.”).  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  orang-orang  yang  shalat 
tidak  mengetahuinya,  baik  karena  konsentrasi  mereka  dalam  shalat 
atau  karena  laki-laki  yang  dimaksud  berada  di  akhir  shaf,  sehingga 
pertanyaan  Nabi  SAW  tidak  ditujukan  kepada  mereka.  Adapun 
pelakunya  memiliki  alasan  tersendiri  seperti  yang  telah  dijelaskan. 
Sedangkan  hikmah  pertanyaan  beliau  SAW  tersebut,  adalah  supaya 
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orang-orang  yang  mendengarnya  ikut  mempelajari  dan  mengamalkan¬ 
nya. 

Riwayat  ini  dijadikan  dalil,  di  antaranya: 

1 .  Bolehnya  mengadakan  dzikir  dalam  shalat  meskipun  tidak 
dinukil  dari  Nabi  SAW,  selama  dzikir  tersebut  tidak  menyalahi 
apa  yang  dinukil  dari  beliau  SAW.95 

2.  Bolehnya  mengeraskan  suara  saat  dzikir  selama  tidak 
menganggu  orang  yang  ada  di  sampingnya. 

3.  Orang  yang  bersin  dalam  shalat  boleh  memuji  Allah  dan  hal  ini 
tidak  dimakruhkan. 

4.  Orang  yang  sedang  melakukan  shalat  tidak  harus  mendoakan 
orang  yang  bersin. 

5.  Memperpanjang  i’tidal  karena  dzikir,  seperti  yang  akan  dibahas 
pada  bab  berikutnya. 


Ibnu  Baththal  menyimpulkan  dari  hadits  tersebut  tentang 
bolehnya  seseorang  yang  ada  di  belakang  imam  untuk  mengeraskan 
suara  takbir  — imam —  supaya  makmum  yang  lain  dapat 
mendengarnya.  Namun  kesimpulan  ini  disanggah  oleh  Ibnu  Al 
Manayyar,  bahwa  Nabi  SAW  ketika  mendengar  suara  seseorang  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  orang  itu  mengeraskan  suaranya  sebagaimana 
suara  orang  yang  menyampaikan  takbir  imam  ( muballigh ).  Tapi 
sanggahan  ini  kurang  tepat,  sebab  maksud  Ibnu  Baththal  adalah 
menetapkan  bolehnya  mengeraskan  suara.  Pernyataan  Ibnu  Baththal 
ini  telah  dikemukakan  sebelumnya  oleh  Ibnu  Abdul  Barr.  Lalu  beliau 
berdalil  dengan  ijma’  para  ulama  yang  menyatakan,  “Perkataan  yang 


95  Perkataan  ini  tidak  tepat.  Seandainya  beliau  (Ibnu  Hajar)  mengaitkannya  dengan  masa  Nabi 
SAW  masih  hidup,  niscaya  ini  cukup  berdasar,  karena  pada  waktu  itu  tidak  akan  dibiarkan 
suatu  kebatilan  berlangsung.  Berbeda  keadaannya  dengan  masa  sesudah  Nabi  SAW  wafat, 
dimana  wahyu  telah  terputus  dan  syariat  telah  sempurna  -dan  segala  puji  bagi  Allah-  maka 
tidak  boleh  menambahkan  sesuatu  dalam  ibadah  selama  tidak  disebutkan  dalam  syara’. 
Wallahu  a  ’lam. 

96  Pendapat  ini  terlalu  toleran,  bahkan  yang  benar  hal  itu  tidak  diperbolehkan,  sebab 

mendoakan  orang  bersin  termasuk  perkataan  manusia,  sementara  orang  shalat  dilarang 
mengucapkannya;  seperti  dalam  hadits  Muawiyah  bin  Al  Hakam  bahwasanya  ia  mendoakan 
seorang  yang  bersin  saat  shalat,  maka  orang-orang  pun  mengingkarinya.  Ketika  selesai  shalat, 
Nabi  SAW  bersabda,  4**  C ^  Ci  ( Sesungguhnya  shalat  ini  tidak 

pantas  ada  ucapan  manusia  di  dalamnya).  (HR.  Muslim) 
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tidak  ada  sangkut  pautnya  dengan  shalat  akan  membatalkan  shalat  bila 
dilakukan  dengan  sengaja,  meskipun  diucapkan  dengan  perlahan. 
Demikian  pula  perkataan  yang  disyariatkan  dalam  shalat,  tidak 
membatalkan  shalat  tersebut  meski  diucapkan  dengan  keras. 
Pembicaraan  mengenai  orang  yang  menyampaikan  takbir  imam  telah 
diulas  pada  bab  “Orang  yang  Memperdengarkan  Takbir  Imam  Kepada 
Manusia  [makmum]”. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Ada  pendapat  yang  mengatakan,  bahwa  hikmah  disebutkannya 
jumlah  para  malaikat  tersebut  secara  khusus,  adalah  karena  jumlah 
huruf  dzikir  yang  dimaksud  sama  dengan  jumlah  para  malaikat  yang 
disebutkan.  Tapi  perkataan  ini  disangkal  oleh  tambahan  lafazh  dalam 
riwayat  Rifa’ah  bin  Yahya,  yakni  perkataannya,  vLj  ^  P* 

Jz'jij  ( berkah  atasnya  sebagaimana  yang  disukai  oleh  Tuhan  kami 
dan  Dia  ridhai ),  atas  dasar  bahwa  kisah  tersebut  adalah  sama. 

Mungkin  juga  dikatakan,  bahwa  yang  diperebutkan  oleh  para 
malaikat  tersebut  adalah  pujian  tambahan  dari  yang  biasa,  yakni 
perkataannya,  £)..  tyi'  (Pujian  yang  banyak...  dan  seterusnya), 
bukan  perkataannya,  P*  ( Berkah  atasnya).  Karena  lafazh  ini 

adalah  untuk  memberi  penegasan,  sedangkan  jumlah  hurufnya  tiga 
puluh  tujuh  huruf.  Adapun  riwayat  yang  tercantum  dalam  Shahih 
Muslim  dari  hadits  Anas,  tyjysrf  'p*  P'  c-i'j  ^  (Sungguh  aku 
telah  melihat  dua  belas  malaikat  berebutan...)  serta  dalam  hadits  Abu 
Ayyub  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabrani  disebutkan,  'P*  * ’!% 
(tiga  belas...)  ini  sesuai  dengan  jumlah  kata  dalam  dzikir  yang 
dimaksud  berdasarkan  konteks  riwayat  Rifa’ah  bin  Yahya.  Demikian 
juga  dengan  konteks  riwayat  di  bab  ini,  tapi  berdasarkan  istilah  para 
ulama  Nahwu  (ilmu  gramatikal  Bahasa  Arab).  Wallahu  a  ’lam. 
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127.  Thuma'ninah  Ketika  Mengangkat  Kepala  dari  Ruku’ 


Jf-  LJUJ  (Sy** 'j  ‘4^-  £*j  jf\  Jlij 

jLSi  Jff 

Abu  Humaid  berkata,  “Nabi  SAW  mengangkat  kepalanya  dan 
tegak  lurus  hingga  semua  persendian  kembali  ke  posisinya  masing- 
masing.” 

•  (^4)'  iyCa  13  c-jUj  jl5^  :  Jls 

ai  :JyI  fli  ^  aI-1j  bl_j  jlSsi 

800.  Dari  Tsabit,  dia  berkata,  “Biasanya  Anas  menggambarkan 
(mencontohkan)  kepada  kami  sifat  (cara)  shalat  Nabi  SAW,  maka  dia 
shalat  dan  apabila  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’  dia  berdiri  hingga 
kami  mengatakan  dia  telah  lupa.” 

jij  ^  ^  ts'Js  i 

«y  jjjaklJi  jlj  ^-0  &  'M  j  'o'ijLL) 

801.  Dari  Al  Barra'  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  ruku’  Nabi 
SAW  dan  sujudnya  serta  ketika  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’ 
maupun  saat  duduk  antara  dua  sujud  hampir  sama.” 

OIS^  ll jj  ^  viDli  Oli^  :  Jli  C^>ii  ^1  Jie- 

c^lliJ'  jj^li  flii  .iyCe>  O-ij  Js-  ^  *u1p  illl 

o*>Cs>  IL  :  Jli  .“^4*  i_~*ajli  <u-lj  £»j  ^Jl  ^^SOli 
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o^-^l  olb-JLll  ^  a1-1j  til  jlS^j  .-b^j  lii  L^4Ii 

•l/2^*  r  '■xp^  <Sy^\ 

802.  Dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata,  “Biasanya  Malik  bin  Al 
Huwairits  memperlihatkan  kepada  kami  bagaimana  shalat  Nabi  SAW, 
dan  yang  demikian  pada  selain  waktu  shalat;  beliau  berdiri  dengan 
baik,  kemudian  ruku’  dan  memperbaiki  ruku’,  kemudian  mengangkat 
kepalanya  lalu  berdiam  sejenak.”  Ia  berkata,  “Beliau  telah  shalat 
mengimami  kami  seperti  shalat  syaikh  kita  ini,  yakni  Abu  Buraid. 
Apabila  Abu  Buraid  mengangkat  kepalanya  dari  sujud,  dia  duduk 
sejenak  lalu  berdiri.” 


Keterangan  Hadits: 

Ju*-  y\  JtS)  (Abu  Humaid  berkata )  Riwayat  ini  akan  disebutkan 
dengan  panjang  lebar  pada  bab  “Duduk  Tasyahhud”.  Maksud 
“mengangkat  kepala”  yakni  mengangkat  kepala  dari  ruku’,  sedangkan 
“tegak  lurus”  yakni  dalam  keadaan  berdiri,  seperti  yang  akan 
diterangkan  di  bab  tersebut.  Dari  sisi  ini  hubungannya  sangat  jelas 
dengan  judul  bab.  Sementara  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan 
“dalam  keadaan  duduk”,  setelah  perkataannya  “tegak  lurus”.  Apabila 
riwayat  ini  akurat  maka  dipahami  bahwa  “duduk”  di  sini  bermakna 
tenang,  namun  pengertiannya  terlalu  jauh  dari  makna  yang 
sebenarnya.  Atau  barangkali  Imam  Bukhari  hendak  menyamakan 
i’tidal  dengan  duduk  antara  dua  sujud,  karena  keduanya  sama-sama 
bukan  menjadi  tujuan  utama,  sehingga  terjadi  keserasian  dengan  judul 
bab. 

cm  (memberi  gambaran  [mencontohkan]).  Hadits  ini  dinukil 
oleh  Syu’bah  dari  Tsabit  secara  ringkas.  Lalu  Hammad  bin  Zaid 
meriwayatkan  darinya  dengan  panjang  lebar  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  bab  “Diam  di  antara  Dua  Sujud”,  yang  mana  di 
bagian  awalnya  dikatakan,  “Diriwayatkan  dari  Anas,  ia  berkata, 
‘Sesungguhnya  aku  tidak  akan  mengurangi  atas  kalian  sebagaimana 
aku  melihat  Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  kami’.”  Hammad  bin 
Zaid  menambahkan  pula,  “Tsabit  berkata,  ‘Anas  melakukan  sesuatu 
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yang  aku  tidak  melihat  kalian  melakukannya’.  Hal  ini  memberi  isyarat 
bahwa  mereka  melalaikan  memperpanjang  i’tidal. 

Hadits  Anas  yang  dimaksud  serta  pengingakarannya  atas  shalat 
mereka  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  mawaqit  (waktu-waktu 
shalat).  Adapun  lafazh  ai  ( beliau  telah  lupa),  yakni  beliau  lupa 
turun  untuk  sujud.  Demikian  dikatakan  oleh  Al  Karmani.  Ada  pula 
kemungkinan  yang  dimaksud,  adalah  beliau  lupa  bila  berada  dalam 
shalat,  atau  beliau  mengira  bila  saat  itu  adalah  waktu  qunut  apabila  ia 
berdiri,  atau  mengira  saat  itu  adalah  waktu  tasyahud  apabila  ia  duduk. 
Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ismaili  melalui  jalur  Ghundar 
dari  Syu’bah,  “Kami  berkata,  ‘Beliau  telah  lupa  karena  lamanya 
berdiri’.”  Yakni,  disebabkan  oleh  lamanya  berdiri. 

Hadits  Al  Barra'  telah  disinggung  pada  bab  “Meratakan 
Punggung”.  Sedangkan  perkataan  “hampir  sama”  memberi  asumsi 
sedikitnya  perbedaan,  namun  hal  ini  tidak  dijelaskan  dengan  pasti. 
Riwayat  ini  memberi  keterangan  adanya  thuma'ninah  saat  i’tidal  dan 
duduk  antara  dua  sujud,  berdasarkan  kebiasaan  beliau  SAW  yang 
memperpanjang  ruku’  dan  sujud. 

'i!j  {dan  apabila  mengangkat)  Maksudnya  waktu  yang 
dibutuhkan  untuk  ruku’,  sujud,  i’tidal,  dan  duduk  hampir  sama. 
Kemudian  dalam  riwayat  ini  tidak  tercantum  pengecualian  seperti 
yang  disebutkan  pada  bab  “Meratakan  Punggung”,  yakni  perkataan 
“Selain  berdiri  dan  duduk”.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  “Maka 
aku  dapati  berdirinya  sama  seperti  ruku’  dan  sujudnya.”  (Al  Hadits). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  meriwayatkan  dari  salah  seorang  ulama,  ia 
mengklaim  bahwa  riwayat  ini  keliru.  Lalu  Ibnu  Daqiq  menyatakan 
bahwa  klaim  tersebut  sulit  dibenarkan,  karena  menyatakan  adanya 
kekeliruan  seorang  perawi  tsiqah  (terpercaya)  adalah  menyalahi 
kaidah  dasar.  Kemudian  di  bagian  akhir  perkataannya  beliau 
menyatakan,  “Perhatikanlah  hal  itu  dari  riwayat-riwayat,  dan 
cermatilah  persamaan  dan  perbedaan  dari  sumber-sumber  hadits.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  mengumpulkan  jalur-jalur 
periwayatannya,  dan  saya  menemukan  bahwa  sumbernya  ada  pada  Ali 
bin  Abu  Laila  dari  Al  Barra'.  Akan  tetapi  riwayat  yang  ada  tambahan 
“berdiri”  telah  dinukil  melalui  Hilal  bin  Abu  Humaid  dari  Al  Barra', 
dan  Al  Hakam  tidak  menyebutkan  tambahan  itu  dari  Al  Barra'. 


FATHUL  BAARI  —  609 


Namun  kedua  riwayat  itu  tidak  ada  perbedaan  selain  hal  tersebut, 
kecuali  keterangan  yang  ditambahkan  oleh  sebagian  perawi  dari 
Syu’bah,  dari  Al  Hakam,  yakni  perkataannya  dalam  lafazh  “Selain 
berdiri  dan  duduk”.  Apabila  kedua  riwayat  itu  dikompromikan,  maka 
nampaklah  keharusan  untuk  menerima  keterangan  tambahan  itu;  yakni 
dengan  memahami  bahwa  maksud  berdiri  yang  dikecualikan  adalah 
berdiri  untuk  membaca  Al  Faatihah  maupun  surah,  sedangkan  maksud 
duduk  adalah  untuk  tasyahud,  seperti  terdahulu. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
i’tidal  merupakan  rukun  yang  panjang,  dan  hadits  Anas  -yakni  yang 
sebelumnya-  lebih  tegas  mengindikasikan  hal  itu,  maka  tidak 
selayaknya  meninggalkannya  hanya  karena  dalil  yang  lemah;  yakni 
perkataan  para  ulama,  “Tidak  disunahkan  mengulangi  bacaan  tasbih 
saat  ruku’  dan  sujud.” 

Letak  kelemahannya,  bahwa  ini  adalah  qiyas  (analogi)  yang 
menyelisihi  nash.  Di  samping  itu,  dzikir  yang  disyariatkan  saat  i’tidal 
lebih  panjang  daripada  dzikir  yang  disyariatkan  saat  ruku’. 

Mengulang  ucapan  “ subhaana  rabbiyal  azhiim ”  tiga  kali 
lamanya  sama  dengan  mengucapkan  “ allahumma  rabbanaa  w  a  lakal 
hamdu  hamdan  katsiiran  thayyiban  mubaarakan  fiihi ”.  Lalu  dalam 
masalah  i’tidal  telah  dinukil  dzikir  yang  lebih  panjang  dari  dzikir  di 
atas,  seperti  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Abdullah  bin 
Abu  Aufa,  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Abdullah  bin  Abbas.  Setelah 
perkataannya  Ci  ditambah  dengan,  Jr'ji*  «-J-* 

jjJ  'ja  cli  U  s-'Jaj  ( sepenuh  langit,  sepenuh  bumi  dan  sepenuh 
apa  yang  Engkau  kehendaki  setelah  itu).  Pada  hadits  Ibnu  Abi  Aufa 
ditambahkan,  (Ya  Allah,  sucikanlah  aku  dengan  es). 

Kemudian  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan,  s-tili  JaI 

(Yang pantas  mendapatkan  pujian  dan  kemuliaan...  dan  seterusnya). 
Dalam  hadits  terdahulu  telah  disebutkan  tentang  sikap  Nabi  SAW 
yang  tidak  mengingkari  tambahan  dzikir  saat  i’tidal,  dimana  tambahan 
ini  tidak  bersumber  dari  syara’. 

Dari  sini  Imam  An-Nawawi  memilih  pandangan  yang 
membolehkan  memperpanjang  rukun  yang  pendek  karena  membaca 
dzikir,  berbeda  dengan  pandangan  yang  dianggap  paling  kuat  dalam 
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madzhab  Syafi’i.  Pendukung  pandangan  ini  melandasi  pandangan 
mereka  dengan  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  bahwa  beliau  SAW  membaca  surah  Al  Baqarah  pada  satu 
rakaat  atau  surah  yang  lain.  Kemudian  beliau  ruku’  dan  lamanya  sama 
dengan  lama  berdiri,  setelah  itu  berdiri  seraya  mengucapkan  “ rabbana 
lakal  hamdu ”.  Lama  beliau  berdiri  hampir  sama  dengan  waktu  ruku’. 
An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  sangat  sulit  dijawab  oleh  mereka 
yang  tidak  memperbolehkan  memperpanjang  ruku’,  maka  pendapat 
paling  kuat  adalah  boleh  memperpanjang  rukun  tersebut  untuk  tujuan 
berdzikir.” 

Imam  Syafi’i  telah  mengisyaratkan  dalam  kitabnya  Al  Umm 
bahwa  memperpanjang  ruku’  tidaklah  membatalkan  shalat.  Beliau 
berkata  pada  bab  “Bagaimana  Berdiri  dari  Ruku”,  “Apabila  seseorang 
memperpanjang  berdiri  untuk  berdzikir  kepada  Allah,  berdoa,  maupun 
karena  lupa,  tanpa  berniat  untuk  qunut,  maka  aku  tidak  menyukainya 
(makruh)  namun  shalatnya  tidak  perlu  diulangi...  hingga  akhir 
perkataan  beliau  rahimahullah .”  Maka  sangat  mengherankan  sikap 
sebagian  ulama  yang  membenarkan  pendapat  Imam  Syafi’i,  namun 
mereka  menganggap  batalnya  shalat  yang  i’tidal-nya  diperpanjang. 

Adapun  alasan  mereka,  “Jika  i’tidal  diperpanjang,  maka 
terputuslah  kesinambungan  pelaksanaan  shalat”,  dapat  dibantah 
bahwa  maksud  “memutus  kesinambungan”  adalah  memisahkan  antara 
satu  rukun  dengan  rukun  yang  lain  dalam  waktu  yang  cukup  lama 
dengan  sesuatu  yang  tidak  termasuk  bagian  shalat.  Sementara  apa 
yang  disebutkan  dalam  syara’  tidak  dapat  dikatakan  bukan  bagian  dari 
shalat.  Wallahu  a  'lam. 

Sebagian  ulama  yang  tidak  memperbolehkan  memperpanjang 
i’tidal  menjawab  hadits  Barra'  dengan  mengatakan  bahwa  maksud 
lafazh  fr'yUi  ja  C}  {hampir  sama )  bukan  berarti  lama  beliau  ruku’ 
hampir  sama  waktu  berdiri,  dan  demikian  pula  dengan  sujud  serta 
i’tidal.  Bahkan  yang  dimaksud  adalah  bahwa  shalat  beliau  serasi. 
Apabila  beliau  memperpanjang  bacaan,  maka  konsekuensinya 
diperpanjang  pula  rukun-rukun  yang  lain,  demikian  pula  sebaliknya. 
Telah  disebutkan  bahwa  beliau  membaca  surah  Ash-Shaaffaat  pada 
shalat  Subuh,  dan  tercantum  dalam  kitab-kitab  Sunan  dari  Anas  bahwa 
mereka  memperkirakan  lama  sujud  hampir  sama  dengan  lama 
membaca  sepuluh  tasbih.  Dari  sini  dapat  dipahami  bahwa  apabila 
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beliau  SAW  membaca  surah  yang  lebih  pendek  daripada  surah  Ash- 
Shaffaat,  maka  lama  sujudnya  lebih  pendek  dari  waktu  yang 
dibutuhkan  untuk  membaca  sepuluh  tasbih.  Adapun  batas 
minimalnya,  seperti  yang  disebutkan  dalam  kitab-kitab  Sunan,  adalah 
tiga  kali  [membaca]  tasbih. 


128.  Bergerak  Turun  dengan  Mengucapkan  Takbir  Ketika 
Sujud 

Jli  *&,  y*  Ji'  OIS'  Jl ij 

Nafi’  berkata,  “Ibnu  Umar  meletakkan  kedua  tangannya 
sebelum  kedua  lututnya.” 


XS-  'jj  y\j  {'Cs**  Ji  “M'  Ji  j**  ^  J* 
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803.  Dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin 
Hisyam  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwa  Abu  Hurairah 
biasa  takbir  pada  setiap  shalat  fardhu  serta  selainnya  pada  bulan 
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Ramadhan  maupun  yang  lainnya.  Beliau  bertakbir  ketika  berdiri, 
kemudian  bertakbir  ketika  ruku’.  Kemudian  mengucapkan 
“ sami’allahu  liman  hamidah  (semoga  Allah  mendengar  siapa  yang 
memuji-Nya)”,  lalu  mengucapkan  “ rabbana  walakal  hamdu'  (Wahai 
Tuhan  kami  dan  bagi-Mu  segala  puji)”  sebelum  sujud.  Kemudian 
mengucapkan  “ Allahu  Akbar  (Allah  Maha  Besar)”  ketika  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud,  lalu  bertakbir  ketika  berdiri  dari  duduk  pada 
yang  dua  [rakaat  kedua].  Beliau  melakukan  yang  demikian  pada  setiap 
rakaat  hingga  selesai  shalat.  Kemudian  beliau  berkata  ketika  selesai, 
“Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  sesungguhnya  aku 
adalah  yang  paling  dekat  kemiripannya  di  antara  kamu  dengan  shalat 
Rasulullah  SAW.  Sungguh  inilah  shalat  beliau  hingga  berpisah 
dengan  dunia  [wafat].” 

aA &  {Jip  J  j~>'j  i  ji  J*  y\  JIS  j  :^IS 

dMj  Ujj  ‘J yk  £» ji  Js*" 

>1j  f 

j*  j  J>. 

<-i— > ji  piL*  j***  j 

.«d  j Jj l»y_  (3 

804.  Keduanya  berkata,  dan  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  ketika  mengangkat  kepalanya  mengucapkan  ‘ samV allahu  liman 
hamidah  rabbana  walakal  hamdu  ,  lalu  beliau  memohonkan 
keselamatan  untuk  sejumlah  laki-laki  seraya  menyebutkan  nama-nama 
mereka.  Beliau  mengatakan,  ‘  Ya  Allah,  selamatkan  Al  Walid  bin  Al 
Walid,  Salamah  bin  Hisyam,  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah  serta  orang- 
orang  Mukmin  yang  tertindas.  Ya  Allah,  timpakan  kecelakaan  dari- 
Mu  kepada  penduduk  Mudhar,  jadikanlah  atas  mereka  seperti  tahun- 
tahun  Yusuf.  Penduduk  timur  saat  itu  yang  terdiri  dari  suku  Mudhar 
menyelisihi  beliau  SAW.” 
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805.  Diriwayatkan  dari  Sufyan,  tidak  hanya  sekali,  dari  Az- 
Zuhri.  Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  terjatuh  dari  atas  kuda  -dan  terkadang  Sufyan 
berkata  dari  kuda-  maka  bagian  badannya  yang  kanan  terluka,  kami 
pun  masuk  untuk  menjenguknya.  Lalu  waktu  shalat  tiba,  maka  beliau 
shalat  mengimami  kami  dengan  duduk  dan  kami  pun  duduk’.”  Suatu 
saat  Sufyan  berkata,  “Kami  shalat  dengan  duduk,  ketika  selesai  shalat 
beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  imam  itu  dijadikan  untuk  diikuti. 
Apabila  ia  takbir  hendaklah  kalian  takbir,  apabila  ia  ruku’  hendaklah 
kalian  ruku’,  apabila  ia  bangkit  hendaklah  kalian  bangkit,  dan  apabila 
ia  mengucapkan  samVallahu  liman  hamidah,  maka  ucapkanlah  oleh 
kalian  rabbana  walakal  hamdu.  Apabila  ia  sujud  hendaklah  kalian 
sujud’.”  Sufyan  berkata,  “Apakah  demikian  yang  disampaikan  oleh 
Ma’mar?”  Aku  berkata,  “Benar!”  Beliau  berkata,  “Sungguh  ia  telah 
hafal.”  Demikian  perkataan  Az-Zuhri,  wa  lakal  hamdu.  Yang  telah 
saya  hafal  adalah  lafazh  “Bagian  badannya  yang  kiri”.  Ketika  kami 
keluar  dari  sisi  Az-Zuhri  Ibnu  Juraij,  ia  berkata  -sedang  aku  berada  di 
sana,  “Betisnya  yang  kanan  terluka.” 
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Keterangan  Hadits: 

Q"-y>*  0?'  ^  ( biasanya  Ibnu  Umar...  dan  seterusnya). 
Riwayat  ini  beserta  sanadnya  disebutkan  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ath- 
Thahawi  serta  yang  lainnya  melalui  jalur  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi, 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’  sama  seperti  ini,  dengan 
tambahan  di  bagian  akhirnya,  dJJi  Jil'  jJLj  411 
(Dia  berkata,  biasanya  Nabi  SAW melakukan  hal  itu). 

Al  Baihaqi  mengatakan  bahwa  demikianlah  yang  diriwayatkan 
oleh  Abdul  Aziz,  namun  saya  kira  ini  adalah  suatu  kekeliruan,  yakni 
pernyataan  bahwa  hadits  tersebut  marfu’.  Kemudian  beliau 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ayyub,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  lijj  til  (Apabila  salah 

seorang  di  antara  kalian  sujud  hendaklah  ia  meletakkan  kedua 
tangannya  (terlebih  dahulu),  dan  apabila  bangkit  hendaklah 
mengangkat  keduanya  [terlebih  dahulu]). 

Bagi  yang  tidak  sependapat  bisa  mengatakan,  “Keterangan  ini 
dinukil  melalui  jalur  mauquf  bukan  marfu’.  Riwayat  pertama 
menerangkan  mendahulukan  meletakkan  kedua  tangan  sebelum  kedua 
lutut,  sementara  yang  kedua  menerangkan  tentang  meletakkan  kedua 
tangan  secara  garis  besar.” 

Sebagian  orang  mempertanyakan  maksud  disebutkannya  atsar 
Ibnu  Umar  di  tempat  ini.  Ibnu  Al  Manayyar  memberi  penjelasan  yang 
secara  ringkasnya  adalah;  ketika  beliau  menyebutkan  sifat  turun  untuk 
sujud  dari  segi  ucapan,  maka  setelah  itu  disebutkan  sifat  dari  segi 
perbuatan.”  Sementara  saudaranya  berkata,  “Judul  bab  tersebut 
dimaksudkan  oleh  Imam  Bukhari  untuk  menjelaskan  sifat  turun  untuk 
sujud,  baik  berupa  perbuatan  maupun  perkataan.”  Namun  nampaknya 
atsar  Ibnu  Umar  termasuk  bagian  judul  bab,  dengan  demikian 
membutuhkan  dalil  — yang  lain —  bukan  malah  dijadikan  sebagai 
dalil.  Terkadang  judul  bab  merupakan  makna  global  suatu  hadits,  dan 
ini  termasuk  salah  satu  di  antaranya. 

Masalah  ini  termasuk  persoalan  yang  diperselisihkan  oleh  para 
ulama.  Imam  Malik  mengatakan  bahwa  sifat  seperti  itu  sangat 
mendukung  tercapainya  ke-khusyu’-an  dalam  shalat.  Demikian  juga 
yang  dikatakan  oleh  Al  Auza’i.  Sehubungan  dengan  ini  telah  dinukil 
satu  hadits  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  para  penulis 
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kitab  Sunan.  Tapi  pandangan  ini  dibantah  berdasarkan  hadits  yang 
dinukil  dari  Abu  Hurairah,  seperti  dikutip  oleh  Ath-Thahawi.  Al 
Atsram  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  'i! 

JkiJl  Yij’J  °£’Jj  Slj  Jli  ( Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
sujud  maka  hendaklah  ia  meletakkan  kedua  lututnya  terlebih  dahulu 
sebelum  kedua  tangannya,  dan  janganlah  ia  berlutut  seperti 
berlututnya  unta),  akan  tetapi  sanad  hadits  ini  dha  ’if  (lemah). 

Dalam  madzhab  Hanafi  dan  Syafi’i  dikatakan,  bahwa  yang  lebih 
utama  adalah  meletakkan  kedua  lutut  terlebih  dahulu  kemudian  kedua 
tangan.  Sehubungan  dengan  ini  dinukil  pula  hadits  seperti  yang 
tercantum  dalam  kitab-kitab  Sunan  dari  Wa'il  bin  Hujr.  Al  Khaththabi 
berkata,  “Riwayat  ini  lebih  akurat  daripada  hadits  Abu  Hurairah.” 
Oleh  sebab  itu  An-Nawawi  berkata,  “Tidak  ada  yang  lebih  unggul  dari 
kedua  pendapat  itu  ditinjau  dari  segi  Sunnah  (hadits).”  Sementara  dari 
Imam  Malik  dan  Ahmad  dinukil  pendapat  yang  membolehkan 
memilih  salah  satu  di  antara  keduanya.  Lalu  Ibnu  Khuzaimah 
mengklaim  bahwa  hadits  Abu  Hurairah  telah  mansukh  (dihapus 
hukumnya)  oleh  hadits  Sa’ad,  dia  berkata,  J3  jLul'  u’ 

jJj-i'  Uyfi  {Kami  biasa  meletakkan  kedua  tangan  sebelum 

kedua  lutut,  maka  kami  pun  diperintah  untuk  meletakkan  kedua  lutut 
sebelum  kedua  tangan).  Seandainya  hadits  ini  shahih,  tentu  dapat 
menjadi  solusi  di  antara  perbedaan  yang  ada.  Namun  hadits  tersebut 
hanya  dinukil  oleh  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Yahya  bin  Salamah  bin 
Kuhail,  dari  bapaknya,  sementara  riwayat  keduanya  dianggap  lemah. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kenyataan  bahwa  kepala  lebih  akhir 
diletakkan  daripada  tangan  dan  lutut  saat  turun  untuk  sujud,  serta 
mengangkatnya  lebih  dahulu  saat  bangkit,  berkonsekuensi 
diakhirkannya  meletakkan  kedua  tangan  daripada  kedua  lutut,  karena 
adanya  kesepakatan  untuk  mengangkat  kedua  tangan  lebih  dahulu 
sebelum  kedua  lutut  pada  waktu  bangkit.”  Sementara  Az-Zain  bin  Al 
Manayyar  mengemukakan  kesesuaian  meletakkan  kedua  tangan  lebih 
dahulu  sebelum  kedua  lutut,  yaitu  membersihkan  tanah  dari  dahi  serta 
mencegah  rasa  sakit  pada  kedua  lutut.  Wallahu  a  ’lam. 

’ySj  Olf  Yyjytt  \j\  oi  {biasanya  Abu  Hurairah  bertakbir)  An-Nasa'i 
memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Yunus,  dari  Az-Zuhri,  'y~>- 
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js-  ( Ketika  beliau  diangkat  oleh  Marwan  sebagai 

pemimpin  di  Madinah). 

'J~>-  ‘jk\  aLi  :  J  j*  p  (kemudian  mengucapkan  “Allahu 
Akbar  ”  ketika  turun  untuk  sujud).  Kalimat  ini  menerangkan  bahwa 
“takbir”  merupakan  dzikir  ketika  akan  sujud,  maka  takbir  tersebut 
mulai  diucapkan  ketika  mulai  turun  dari  i’tidal  hingga  posisi  sujud. 

yjW'  j*  p  (kemudian  bertakbir  ketika 

berdiri  dari  duduk  pada  -rakaat-  yang  dua).  Ini  merupakan 
penjelasan  disyariatkannya  mengucapkan  takbir  ketika  mulai  bergerak 
berdiri  menuju  rakaat  ketiga  setelah  tahiyat  pertama,  berbeda  dengan 
sebagian  orang  yang  berpendapat  tidak  ada  takbir  sampai  seseorang 
berdiri.  Masalah  ini  akan  dibahas  pada  bab  tersendiri. 

aii  cJlf  o\  (sungguh  demikianlah  shalat  beliau)  Abu 
Daud  mengatakan  bahwa  perkataan  ini  mendukung  riwayat  Malik  dan 
selainnya  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali  bin  Husain  (riwayat  mur  sal).  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin 
Manshur  dari  Ibnu  Uyainah  dari  Az-Zuhri.  Namun  bukan  suatu 
keharusan  apabila  Az-Zuhri  tidak  meriwayatkannya  pula  dari  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  dan  selainnya  dari  Abu 
Hurairah.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  pada  bab  “Takbir  Apabila 
Berdiri  dari  Sujud”  melalui  jalur  Uqail  dari  Az-Zuhri,  yang 
menyatakan  dengan  tegas  bahwa  sifat  [cara]  seperti  itu  dinukil 
langsung  dari  Nabi  SAW. 

<u  frlsr  'dST  (Apakah  demikian  yang  diriwayatkan  oleh 
Ma’marl)  Orang  yang  mengucapkan  kalimat  ini  adalah  Sufyan, 
sedangkan  lawan  bicaranya  adalah  Ali  (perawi  hadits  ini  dari  Sufyan). 

pu  :cii  (Aku  berkata,  “ Benari ”)  Orang  yang  berkata  di  sini 
adalah  Ali,  seakan-akan  landasan  yang  dipakai  dalam  hal  ini  adalah 
riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dimana  Abdurrazzaq  termasuk 
guru  beliau.  Berbeda  dengan  Ma’mar,  dimana  beliau  (Ali)  tidak 
sempat  hidup  sezaman,  maka  Ali  meriwayatkan  hadits  dari  Ma’mar 
dengan  perantara.  Sementara  perkataan  Al  Karmani  memberi  asumsi 
yang  berbeda. 
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Jai*-  Lu)  :  Jv5  ( beliau  berkata,  'Sungguh  ia  telah  hafal.")  Yakni 
menghafalnya  dengan  baik.  Di  sini  mengisyaratkan  kuatnya  daya 
hafal  Sufyan,  dimana  ia  memuji  hafalan  Ma’mar  apabila  sesuai 
dengan  hafalannya.  Adapun  perkataannya  Lu#Ji  viilj  jJ»  Jli  \j£ 
{Demikian  dikatakan  oleh  Az-Zuhri  "wa  lakal  hamdu  [dan  bagi-Mu 
segala  puji]”)  mengisyaratkan  bahwa  sebagian  murid  Imam  Az-Zuhri 
tidak  menyebutkan  huruf  waw  pada  lafazh  Lilij.  Namun  huruf  ini 
telah  tercantum  dalam  riwayat  Al-Laits  dan  selainnya  dari  Az-Zuhri, 
seperti  yang  dijelaskan  dalam  bab  “Kewajiban  Takbir”. 

ejai?-  {aku  hafal)  Dalam  riwayat  Ibnu  Asakir  disebutkan  lebih 
jelas,  yaitu  j  (Dan  aku  hafal). 

£j...  jilS'  j*  (sisi  badannya  yang  sebelah  kanan...  dan 
seterusnya)  Di  sini  ada  isyarat  tentang  kekuatan  daya  hafal  Sufyan 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan,  sebab  Ibnu  Juraij  bersama-sama 
dengan  Sufyan  mendengar  riwayat  ini  dari  Az-Zuhri  dengan  lafazh 
(sisi  badannya).  Namun  kemudian  beliau  menceritakan  kembali 
hadits  itu  dari  Az-Zuhri  dengan  lafazh  iiC»  (betisnya),  yaitu  lebih 
khusus  dari  kata  iii  (sisi  badan).  Akan  tetapi  ada  kemungkinan  Ibnu 
Juraij  mengetahui  hal  itu  dari  Az-Zuhri  dalam  kesempatan  lain, 
dimana  yang  terluka  adalah  betisnya,  karena  tidak  mungkin  Ibnu 
Juraij  telah  lupa  hanya  dalam  waktu  yang  sesingkat  itu.  Dalil-dalil 
yang  mendukung  kemungkinan  ini  telah  kami  sebutkan  pada  bab 
“Sesungguhnya  Imam  itu  Dijadikan  Untuk  Diikuti.” 


129.  Keutamaan  Sujud 

il)l  CL* fljj j*  VjI  lM  Jjj j  ^  tUaPj 

^  jjjliaJ  :JlS  tJj  i£  j  J  J-  J  M 

^^9  .aJJI  J j  jAJ)  aJL) 
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<U jj  pJxjli  ;<Jli  il^Jli  ji  (j-w*-«i Jl  OjjU» J 

y  c-  ~  ^  *  l^---  J— *j  015""  I J yy  .*U*LJiJl  p^j  ^-UJl  sj  OiJiS"" 

^■'j^1  Jf*  o^  o"  ‘r^*-J  ^ 

lip  .p-^jj  UI  ijJ^iLs  aJJI  p-$JLi  lAjJiiLL*  L^i  <-»*i/l  oii 

.jv-^jj  UI  I(J jJL*  aJJ'  |» olli y  Ujj  f.l?r  lili  .iLj  llljl j  lUl5^* 

0^5"li  ^1  i»l Jsi\  <— j ^Ua-i  ^A^plui  lL' j  cJl  :OjJ ^ili 

f^J  -J- S51  V!  -^'  i^>ji  A^U  jl^Jl  j*  jy*j  'J*  Jj' 

.OUuUl  S-J'ilS'  p-L^>r  pil<  pil<  p-fU'  J-- 

jS-  0'-i*l*J'  L^jli  :<Jli  .pJU  :l^li  ?0'*k*l*J'  ii y*  p-I>lj  J* 

&y.  o*  p  1«"**  p-$Jl*-£’'->  <jb>tj  aJJi  Sf'  Igoigg-  j-*i  pi*i  N  'U' 

ur*  Mj'  i>*  Mji  'M  cr5"  s*-^  y  ‘S* j>h  j*  p-^*j 

p-gj ^>r ^>*-i  aDI  JU*J  015*"  I yr  y*J  01  aSO^CJ'  «dll  ^1  jll)l  (Jil 
ij^t»Jl  J  JTU  0'  jUl  4JJI  {y~J  S  y>*~. Jl  jUL  p-gJ jijKjj 

0 _^>r y*e-i  J j?x~Jl  y'  V'  jli'  *15Mj  pST  ^1  .jlll'  0 yr-5 
<L?>Jl  C.....J  li5""  0 _p~~*  iU^Ol  s.li  p-fip  1  -  y» -*  I  j-io>ti»l  Jj  jLll 
o*  J*0  cs*£>  o=i  (S*  %*£  y  J~-J'  J=^~  ^ 

CjtJl  Jii  <gJ*- ^JJL*  AissJl  ^ jllll  ^Jpl  J&- T  yt>j  J^j  a!s!«J' 
^jr^i  4^=J  (,5^*  J^*  ^ 

c'bl  :  J _pili  ?dUi  Jlli  ot  oJU  oJJi  J*i  01  c-1-^  •  J yJ 

Jl-  <J>rJ  aUI  lJ> j-s<2-*  t3l -Ugp  S-l^J  li  aJJ'  J?*s*  d. kj&J 
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jt  aUI  L*  4-4rJl  *j  13^3  . j4)l 

ojap'  Ji  ^T^*  <1  4iJl  J ji-j  A^nJt  W>lj  -tip  ^_J J  \j  J 15  pj" 

'y  i_^j  \j  J yLi  cJll»  0^  c£*i3t  j-p  jL*J  N  0'  <J jjbwdlj 
0 ^p  JdJ  'y  jl  dJJ3  c..)gp'  oj  c-^w^P  L*j  di-ih>-  OjS^l 

ij^4  j  J14P  ^  tCi  1!«  <0j  dJJi  jL^i  *y  dJjj p  j  *y 

0 j-^'-ll  ^j-4  ' (j  •*  C*j  l^J j^j  ^  I^jIj  ijlj  aIsjsJI  k_->Lj  (_^i  4_4.jJL3 

4J>Jl  ^L>Ol  i_Jj  Ij  JjJLs  vju£4~j  01  **i5l  S-ld  i-4  C-^^-S  Jjj—J'j 
S^gjjl  c-JaP>  -Xs  (j-Jl  iljJpt  C»  f3T  ji}  4  di>oj  :aLi 
^gjLii  ^gjijcssj  'y  v_^j  u  c~Japi  <_£*ut  yjp  3^*°  'y  o' 

:  J yus  aIsJi  J jio  ^  lS  03U  p  il*  Ji- j  jp  aJLJI  dliL>- 

(Jjh  lOSfj  lOST  jp  4l!l  Jl3  A1J>I  131  ^S>~  Lg..a.~l> 

<di«j  dJ-!3  OJJ  l^Uu  4UI  Jl*  ^ili'yi  <»  c-^j'  131  <u  j  o  £ *L> 

4JJ1  J  j^j  0}  :U-g-iP  4IJ1  *  J-  j*  s*jL*  y\  Jli  .4^» 

jjl  J 13  .«Jld»!  «3^3  dJJ3  dJJ  :aU'  Jli  :JU  jJl-j  <Qp  4JJ' 

dl)3  dU  Sjy  -yi  jUlij  <u1p  il)l  jjui»  4JJ1  J [y  ^  ‘‘6 J.'j* 
.4jd»l  0 dJJ  dU3  :J jAi  Olw  ^jjl  IJ-jd  jj!  Jli  . <*>>  4li*j 

806.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Atha'  bin  Yazid  Al-Laitsi 
bahwa  Abu  Hurairah  mengabarkan  kepada  keduanya,  sesungguhnya 
orang-orang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  melihat  Tuhan 
kami  pada  hari  kiamat?”  Beliau  bersabda,  “ Apakah  kalian  berdebat 
tentang 97  matahari  yang  tidak  terhalangi  oleh  awan? ”  Mereka 
menjawab,  “Tidak.”  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  kalian  akan 


97  pada  salah  satu  naskah  disebutkan  “tentang  melihat’’ 
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melihat-Nya  seperti  itu.  Manusia  dikumpulkan  pada  hari  kiamat  dan 
dikatakan,  ‘Barangsiapa  yang  menyembah  sesuatu  hendaklah  ia 
mengikutinya’.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengikuti  matahari,  ada 
yang  mengikuti  bulan,  dan  ada  yang  mengikuti  para  thaghut,  maka 
tinggalkanlah  umat  ini  bersama  orang-orang  munafik.  Mereka 
didatangi  oleh  Allah  seraya  berfirman,  ‘Aku  adalah  Tuhan  kalian’. 
Mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  tempat  kami  hingga  Tuhan  kami  datang 
kepada  kami,  apabila  Tuhan  kami  datang  niscaya  kami  akan 
mengenal-Nya’ .  Maka  Allah  datang  kepada  mereka  dan  berfirman, 
‘Aku  adalah  Tuhan  kalian'.  Mereka  berkata,  ‘Engkau  adalah  Tuhan 
kami’.  Lalu  mereka  dipanggil  dan  dibentangkan  shirath  di  atas 
Jahanam,  maka  aku  yang  pertama  melewatinya  di  antara  para  rasul 
bersama  umatnya.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  berbicara  pada  hari 
itu  kecuali  para  rasul.  Perkataan  para  rasul  pada  hari  itu  ‘Ya  Allah, 
selamatkanlah,  selamatkanlah’.  Di  neraka  Jahanam  terdapat  pengait- 
pengait  serupa  dengan  duri  pohon  Sa’dan.  Apakah  kalian  pernah 
melihat  duri  pohon  Sa’danT ’  Mereka  menjawab,  “Benar.”  Beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  ia  sama  seperti  duri  pohon  Sa’dan,  hanya 
saja  tidak  ada  yang  mengetahui  besar  ukurannya  kecuali  Allah,  la 
menyambar  manusia  berdasarkan  amal-amal  mereka;  di  antara 
mereka  ada  yang  dibinasakan  karena  amalannya,  dan  di  antara 
mereka  ada  yang  ter luka  kemudian  selamat.  Hingga  apabila  Allah 
hendak  memberi  rahmat  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  di 
antara  penghuni  neraka,  maka  Dia  memerintahkan  para  malaikat 
untuk  mengeluarkan  orang  yang  dahulunya  menyembah  Allah.  Maka, 
para  malaikat  mengeluarkan  mereka  dengan  mengenali  bekas-bekas 
sujud.  Allah  mengharamkan  atas  neraka  untuk  memakan  bekas-bekas 
sujud.  Mereka  keluar  dari  neraka.  Setiap  anak  cucu  Adam  dimakan 
oleh  api  neraka  kecuali  mereka  yang  memiliki  bekas-bekas  sujud. 
Mereka  keluar  dari  neraka  dan  hangus,  maka  mereka  disiram  dengan 
air  kehidupan,  mereka  tumbuh  bagaikan  tumbuhnya  biji-bijian  di  tepi 
jalan  air.  Kemudian  Allah  SWT  selesai  memberi  keputusan  di  antara 
para  hamba,  dan  tinggallah  seorang  laki-laki  diantara  surga  dan 
neraka  -dan  ia  adalah  penghuni  neraka  yang  paling  akhir  masuk 
surga-  wajahnya  menghadap  ke  arah  neraka.  Ia  berdoa,  ‘Ya  Allah, 
palingkan  wajahku  dari  neraka,  baunya  telah  menyakitiku  dan 
percikannya  telah  membakarku’.  Allah  berfirman,  ‘Apakah 
barangkali  jika  dilakukan  untukmu  hal  itu  engkau  akan  meminta  yang 
lain?’  la  berkata,  'Tidak,  demi  kemuliaan-Mu’ .  Allah  memberikan 
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kepadanya  apa  yang  ia  minta  disertai  ikatan  dan  pernjanjian.  Allah 
memalingkan  wajahnya  dari  neraka  dan  ternyata  ia  dihadapkan  ke 
surga,  maka  terlihat  olehnya  keindahannya.  Orang  itu  diam 
sebagaimana  dikehendaki  Allah  SWT  untuk  diam.  Kemudian  ia 
berkata,  ‘Ya  Allah,  dekatkanlah  aku  ke  pintu  surga’.  Allah  SWT 
berfirman  kepadanya,  ‘Bukankah  aku  telah  mengadakan  perjanjian 
denganmu,  bahwa  engkau  tidak  akan  meminta  selain  apa  yang  dahulu 
engkau  minta?’  Ia  berkata,  ‘Wahai  Rabb,  janganlah  aku  menjadi 
ciptaan-Mu  yang  paling  celaka  ’.  Allah  berfirman,  ‘Apakah  barangkali 
jika  diberikan  kepadamu  hal  itu  niscaya  engkau  tidak  akan  meminta 
yang  lain?’  Ia  berkata,  ‘Tidak,  demi  kemuliaan-Mu’ .  Maka,  Allah 
memberikan  kepadanya  apa  yang  ia  minta  disertai  ikatan  dan 
perjanjian.  Ia  pun  didekatkan  ke  pintu  surga.  Ketika  sampai  ke 
pintunya,  ia  melihat  keindahan  dan  kegembiraan  yang  ada  di 
dalamnya.  Ia  pun  diam  sebagaimana  yang  dikehendaki  oleh  Allah 
untuk  diam.  Lalu  dia  berkata,  ‘Ya  Allah,  masukkanlah  aku  ke  dalam 
surga '.  Allah  berfirman,  ‘Celaka  engkau  wahai  anak  Adam,  alangkah 
khianatnya  engkau,  bukankah  Aku  telah  memberikan  kepadamu  ikatan 
dan  perjanjian  bahwa  engkau  tidak  akan  meminta  selain  apa  yang 
diberikan  kepadamu?  ’  Ia  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  jangan  jadikan 
aku  sebagai  ciptaan-Mu  yang  paling  celaka’.  Allah  SWT  tertawa 
karenanya,  kemudian  ia  diizinkan  untuk  masuk  surga.  Lalu  dikatakan 
kepadanya,  ‘Ber angan-anganlah’.  Ia  pun  berangan-angan  hingga 
habis  semua  angan-angannya.  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman, 
‘Bagimu  yang  demikian  itu  ditambah  lagi  dengan  yang  sepertinya 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata  kepada  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  Azza  Wajalla  berfirman,  ‘ Bagimu 
yang  demikian  itu  ditambah  sepuluh  yang  sepertinya Abu  Hurairah 
berkata,  “Aku  tidak  hafal  dari  Rasulullah  SAW  selain  sabdanya, 
4 Bagimu  yang  demikian  itu,  ditambah  yang  sepertinya Abu  Sa’id 
Al  Khudri  berkata,  “Sesungguhnya  aku  mendengar  beliau  bersabda, 
4 Demikian  itu  bagimu,  ditambah  sepuluh  yang  sepertinya' 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  hari  kebangkitan  dan  syafaat.  Adapun  konteks 
disebutkannya  hadits  itu  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh  J*  Jii  fy-j 
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ijpxLi\  jUT  jru  oi  j  lili  (dan  Allah  mengharamkan  neraka  untuk 
memakan  bekas-bekas  sujud).  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kembali  hadits  ini  dengan  lengkap  pada  bab  tentang  sifat  surga  dan 
neraka,  pada  pembahasan  tentang  Ar-Raqa'iq  (kelembutan  hati). 
Pembahasannya  akan  disebutkan  di  tempat  itu  secara  tuntas  beserta 
perbedaan  lafazh-lafazhnya. 

Terjadi  perbedaan  pendapat  dalam  memahami  maksud  lafazh, 
jUT  (bekas-bekas  sujud).  Ada  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  anggota  badan  [sujud]  yang  tujuh, 
seperti  yang  akan  disebutkan  pada  hadits  Ibnu  Abbas,  berdasarkan 
makna  lahiriahnya.  Sementara  Al  Qadhi  Iyadh  berpendapat  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  dahi.  Pendapat  ini  didukung  oleh  riwayat  Imam 
Muslim  melalui  jalur  lain,  o'j'i  *slj  j*  Syr'y>u  liji  Oi 

( Bahwasanya  suatu  kaum  keluar  dari  neraka,  mereka 
terbakar  di  dalamnya  kecuali  bagian  wajah  mereka).  Makna  lahiriah 
riwayat  ini  membatasi  keumuman  riwayat  di  atas. 


130.  Menampakkan  Pangkal  Lengan  dan  Merenggangkan 
(Tangan)  Dalam  Sujud 

lil  OIS'  01  'L* ^»1  <dJl  jlp 

•^aj\  J?”  «Al  Jsi 

.Oy»u  4*-ij  JJ  J 

807.  Dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah  bahwasanya  Nabi 
SAW  apabila  shalat,  beliau  merenggangkan  antara  kedua  tangannya 
hingga  tampak  warna  putih  ketiaknya.” 

Al-Laits  berkata,  bahwa  Ja’far  bin  Rabi’ah  telah  menceritakan 
kepadaku,  sama  sepertinya. 
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Keterangan  Hadits: 

Teks  asli  bab  di  atas  adalah  ^ 

Lafazh  4*^  adalah  bentuk  ganda  dari  lafazh  £paJt,  yaitu  pertengahan 
pangkal  lengan  bagian  dalam.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  daging  yang  ada  di  bawah  ketiak. 

ijjj  j*  ( merenggangkan  antara  kedua  tangannya ).  Yakni 

menjauhkan  tangan  dari  sisi  badan  yang  ada  di  dekatnya.  Al  Qurthubi 
berkata,  “Hikmah  disukainya  posisi  seperti  ini  saat  sujud  adalah  dapat 
mengurangi  tekanan  berat  badan  pada  wajah,  dan  tidak  berdampak 
buruk  bagi  hidung  maupun  dahi,  serta  tidak  merasa  sakit  akibat 
bersentuhan  dengan  tanah.”  Ulama  selain  beliau  berkata,  “Bentuk 
seperti  ini  lebih  menggambarkan  sikap  tawadhu’,  serta  lebih 
menunjang  dalam  menempelkan  dahi  dan  hidung  ke  tanah,  di  samping 
menunjukkan  perbedaan  dengan  [cara]  orang-orang  yang  malas.” 
Sementara  Ibnu  Al  Manayyar  berkata  dalam  kitab  Al  Hasyiyah, 
“Hikmahnya  agar  setiap  anggota  badan  berdiri  sendiri  dan  berbeda 
dari  anggota  badan  lainnya,  hingga  seseorang  dalam  sujud  bagaikan 
terdiri  dari  beberapa  bagian.  Sebagai  konsekuensinya  adalah,  setiap 
anggota  badan  berdiri  sendiri  dan  tidak  ada  anggota  badan  yang 
bertumpu  pada  anggota  badan  lainnya  dalam  sujud.  Berbeda  dengan 
keterangan  yang  disebutkan  tentang  shaf  (barisan),  dimana  mereka 
saling  menempelkan  satu  sama  lain,  sebab  tujuan  yang  ingin  dicapai 
di  tempat  ini  adalah  menampakkan  kebersamaan  dan  kesatuan  antara 
orang-orang  yang  shalat  [jamaah]  hingga  mereka  seperti  satu  tubuh.” 

Ath-Thabrani  dan  selainnya  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu 
Umar  dengan  sanad  shahih,  bahwa  dia  berkata,  j*'/*'  'j>f*  'l 

CiJLU  yes-  iUi  ci*j  oJi)  J*  {Janganlah 

kalian  sujud  seperti  sujudnya  binatang  buas,  bertumpulah  pada  kedua 
telapak  tanganmu  serta  tampakkan  kedua  pangkal  lenganmu.  Apabila 
engkau  melakukan  hal  itu,  maka  telah  sujud  setiap  anggota  badan 
darimu). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Aisyah  disebutkan, 
'jNySS  Ol  ^4 1'  {Nabi  SAW 


624  —  FATHUL  BAARI 


melarang  seseorang  membentangkan  kedua  lengannya  seperti 
binatang  buas). 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  -dan  digolongkannya  sebagai  hadits 
hasan-  dari  Abdullah  bin  Arqam,  cdw  Qs-  *»i  cJA-e 

ii|  <uL°)  jit-  (^A:w  shalat  bersama  Nabi  SA  W,  maka  aku 

melihat  ketiaknya  apabila  sujud). 

Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
SAW,  <dJLsxi  jUa-lj  [/“'A'  #0*  'i!  ( Apabila 

salah  seorang  di  antara  kalian  sujud  maka  janganlah  membentangkan 
kedua  lengannya  seperti  anjing,  dan  hendaklah  ia  mengumpulkan 
kedua  pahanya). 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  sama  seperti 
hadits  Abdullah  bin  Arqam,  kemudian  Al  Hakim  menukil  pula  dari 
beliau  dengan  lafazh,  'ij  'pL>j  aIAp  *jii  OiST 

{Biasanya  apabila  Nabi  SAW  sujud,  maka  tampak  putih  ketiaknya). 
Masih  dari  hadits  Ibnu  Abbas  yang  juga  dikutip  oleh  Al  Hakim,  dan 
Imam  Muslim  dari  hadits  Al  Barra'  dari  Nabi  SAW,  \s\ 

dJCij °ja  jSjii  ( Apabila  engkau  sujud,  maka  letakkanlah  kedua 

telapak  tanganmu  serta  angkat  kedua  sikumu). 

Hadits-hadits  ini  dan  hadits  Maimunah  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim,  *yd  0'  u 0?  ‘Ji  <.£&  J&h  'pL>j  *»'  ^3'  OiT 

"eJyd  {Biasanya  Nabi  SA  W  merenggangkan  kedua  tangannya; 
seandainya  ada  hewan  hendak  lewat,  niscaya  ia  bisa  lewat),  serta 
hadits  Ibnu  Buhainah  yang  dinukil  melalui  jalur  mu  ’allaq  di  tempat 
ini,  secara  lahiriah  menyatakan  bahwa  hukum  merenggangkan  tangan 
dari  badan  adalah  wajib.  Tetapi  Abu  Daud  meriwayatkan  keterangan 
yang  menunjukkan  bahwa  perbuatan  ini  hukumnya  mustahab 
(disukai).  Riwayat  yang  dimaksud  adalah  hadits  Abu  Hurairah, 

I °£teL\  :  Jlii  \‘yr 'j&\  lil  il  jJL)  <Qp  4»l 

{Para  sahabat  Nabi  SAW  mengadu  tentang  kesusahan  yang 
mereka  alami  apabila  sujud  dengan  merenggangkan  tangan,  maka 
beliau  bersabda,  “ Pergunakanlah  bantuan  lutut.  ”)  Abu  Daud 
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memberi  judul  hadits  ini  dengan  “ Rukhshah  (keringanan)  Untuk  Tidak 
Merenggangkan  Tangan”. 

Ibnu  Ajian  -salah  seorang  perawi  hadits  tersebut-  berkata, 
“Caranya  adalah  dengan  meletakkan  kedua  siku  di  atas  kedua  paha 
apabila  sujudnya  lama  dan  terasa  lelah.”  Hadits  di  atas  diriwayatkan 
pula  oleh  Imam  Tirmidzi  tanpa  menyebutkan  lafazh,  'ys-yij'  'i! 
{apabila  merenggangkan  tangan ),  maka  beliau  memberi  judul 
“Bertumpu  Apabila  Berdiri  dari  Sujud”.  Dengan  demikian, 
menggunakan  bantuan  lutut  -menurut  riwayat  ini-  adalah  bagi  mereka 
yang  bangkit  dari  sujud  untuk  berdiri.  Sementara  lafazh  hadits 
memiliki  beberapa  makna,  akan  tetapi  tambahan  keterangan  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  memastikan  makna  yang  dimaksud. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dari  sini  kita  dapat  memahami  bahwa 
Nabi  SAW  tidak  memakai  gamis,  karena  ketiaknya  tersingkap.”  Tapi 
perkataan  ini  ditanggapi,  bahwa  kemungkinan  lengan  gamis  yang 
dipakainya  cukup  besar.  Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dalam  kitab 
Asy-Syama  'il  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  Li-'  diT 

alip  'i'  {Sesungguhnya  pakaian  yang  paling  disukai 
oleh  Nabi  SAW  adalah  gamis).  Atau  yang  dimaksud  perawi  adalah 
apabila  ketiak  beliau  SAW  tidak  ditutupi  oleh  pakaian,  maka  akan 
terlihat.  Pandangan  ini  dikemukakan  oleh  Al  Qurthubi.  Lalu  beliau 
memperkuat  pandangannya  bahwa  ketiak  beliau  SAW  tidak  berambut 
atau  berbulu.  Tapi  pernyataan  ini  perlu  dianalisa  kembali.  Al  Muhib 
Ath-Thabari  meriwayatkan  pada  bagian  Al  Istisqa'  dalam  kitab  Al 
Ahkaam,  bahwa  di  antara  keistimewaan  Nabi  SAW  adalah  ketiak 
beliau  tidak  bau,  lain  halnya  dengan  ketiak  manusia  lainnya  yang 
memiliki  bau  tidak  sedap.98 

Lafazh  mutlak  dalam  hadits  di  atas  dijadikan  dalil  keharusan 
merenggangkan  tangan  saat  ruku’.  Tapi  hal  ini  perlu  dicermati,  karena 
dalam  riwayat  Ibnu  Qutaibah  dari  Bakr  bin  Mudhar  hanya  dibatasi 


98  Pernyataan  seperti  ini  membutuhkan  dalil,  dan  saya  tidak  mengetahui  keterangan  dalam 
hadits  yang  menunjukkan  pendapat  Al  Muhib  tersebut.  Pendapat  yang  mendekati  kebenaran 
adalah  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qurthubi,  yang  merupakan  makna  lahiriah  dari  sejumlah 
hadits.  Ada  kemungkinan  rambut  ketiak  beliau  SAW  cukup  tipis,  sehingga  tidak  jelas  bagi 
mereka  yang  melihat  dari  jauh  selain  putih  pada  ketiaknya.  Wallahu  a  ’lam. 
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pada  waktu  sujud,  demikian  pula  Imam  Bukhari  meriwayatkannya 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Managib. 


Catatan 

Pada  sebagian  besar  naskah,  judul  bab  di  atas  serta  judul  bab 
sesudahnya  telah  disebutkan  sebelum  pembahasan  tentang  “kiblat”, 
lalu  disebutkan  kembali  di  tempat  ini,  dan  penyebutannya  di  tempat 
ini  nampaknya  lebih  tepat.  Kami  pun  telah  menyebutkan  sisi 
keserasiannya  di  tempat  tersebut,  sehingga  tidak  perlu  diulang 
kembali. 


131.  Menghadapkan  Ujung  Jari-jari  Kaki  ke  Kiblat 

j»JLxj  aJlp  <Jl!1  ^Ju4>  lljl  y\  4JI i 

Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Humaid  As-Sa’idi  dari  Nabi 
SAW. 


Keterangan 

Riwayat  Abu  Humaid  akan  disebutkan  dengan  sanad  lengkap 
pada  bab,  “Sunnah  Duduk  Ketika  Tasyahud”. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah, 
hendaknya  menjadikan  kedua  kaki  dalam  keadaan  berdiri  tegak  di  atas 
ujung-ujung  jari  dan  tumit  berada  di  atas,  serta  menghadapkan 
punggung  kaki  ke  arah  kiblat. 

Untuk  itu  disukai  merapatkan  jari-jari  tangan  saat  sujud,  karena 
apabila  jari-jari  tersebut  direnggangkan,  maka  sebagian  ujung  jari 
akan  menghadap  selain  kiblat. 


FATHUL  BAARI  —  627 


132.  Apabila  Tidak  Menyempurnakan  Sujud 


llL  N  J  *£■£ j  *)}  ^L>r j  Jp  Jjlj  ^jl  ^P 

jJj  ijli  . C.. J.v?  L*  liflj-L?-  4j  JlS  4j*>Oj  (_s^a* 

.|»JL<  J  4-ip  <Ui  4JU*  ^jP  ^lp 


808.  Dari  Abu  Wa'il,  dari  Hudzaifah  bahwa  ia  melihat  seorang 
laki-laki  tidak  menyempurnakan  ruku’  dan  sujudnya.  Selesai 
melaksanakan  shalat  Hudzaifah  berkata  kepadanya,  “Engkau  tidak 
shalat.”  Ia  berkata,  “Aku  kira  ia  berkata,  ‘Apabila  engkau  mati, 
niscaya  engkau  mati  bukan  di  atas  Sunnah  Muhammad  SAW\” 


133.  Sujud  Di  atas  Tujuh  Tulang 

iJs-  Jl  4-lp  4jji  ^y-lfp  J))  jP 

.j-Lr  ji^j  I  y  j  ttCipi 

809.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  SAW  diperintahkan  untuk 
sujud  di  atas  tujuh  anggota  badan,  beliau  tidak  menyingkap  rambut 
dan  pakaian;  yaitu  dahi,  kedua  tangan,  kedua  lutut  dan  kedua  kaki. 

U^»l  :Jli  aJJI  jp  E»-$Ip  <d3l  ^ j  j>\  ^p 

I  ytS>  ^  j  b  y  *Vj  ^  )gpt  ^1p  Jbic^J  d)l 

810.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Kami  diperintah  untuk  sujud  di  atas  tujuh  anggota  badan,  kami  tidak 
menyingkap  pakaian  dan  tidak  pula  rambut. ” 
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^  J* J-  ‘r-'j^-  tji  J* 

Ll»  ^j*»-!  aUI  ^*-u»  iJlS  lili  ,j»JLj»j  aJU-  aJJI 

.(_/» (_5^-  ‘^4~>r  (*44*J  4'^  L?^*  (_s*>"  0 

811.  Dari  Al  Barra'  bin  Azib  -dan  dia  bukan  pendusta-  dia 
berkata,  “Kami  biasa  shalat  di  belakang  Nabi  SAW.  Apabila  beliau 
mengucapkan  ‘ sami  ’allahu  liman  hamidah',  maka  tidak  seorang  pun 
yang  membungkukkan  badannya  hingga  Nabi  SAW  meletakkan 
dahinya  di  atas  tanah.” 


Keterangan  Hadits: 

Hadits  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  bab  ini 
menggunakan  lafazh,  ‘tS  *jLL>  ( tujuh  anggota  badan).  Akan  tetapi 
beliau  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  di  atas  kepada  lafazh  riwayat 
lain,  sebagaimana  yang  disebutkan  melalui  jalur  periwayatan  lain  pada 
bab  berikutnya. 

ill'  ^43'  (  Nabi  SAW  diperintahkan )  Yang 

memerintah  adalah  Allah  Azza  wa  Jalla.  Al  Baidhawi  mengatakan 
bahwa  hal  itu  diketahui  dari  kebiasaan,  dan  konsekuensinya  adalah 
wajib.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  pernyataan  ini  perlu 
dicermati,  karena  tidak  ada  lafazh  dalam  bentuk  perintah  dalam  hadits 
tersebut.  Oleh  karena  lafazh  seperti  di  atas  dapat  memberi  pengertian 
bahwa  perbuatan  itu  khusus  bagi  Nabi  SAW,  maka  selanjutnya  Imam 
Bukhari  menyebutkan  lafazh  lain  yang  menunjukkan  bahwa  ia  berlaku 
bagi  semua  umat  secara  umum.  Riwayat  yang  dimaksud  juga  dinukil 
melalui  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dengan  lafazh,  <#'  ^41'  Oj 

:  JlS  j*L>j  <uip  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  “ Kami 
diperintahkan...”).  Dari  sini  dapat  diketahui  bahwa  Ibnu  Abbas 
menerima  dari  Nabi  SAW,  baik  mendengar  langsung  atau  ada  orang 
lain  yang  menyampaikan  kepadanya  atas  nama  Nabi  SAW.  Imam 
Muslim  telah  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib  dengan  lafazh,  juJi  lai  (Apabila 

seorang  hamba  sujud,  maka  sujud  bersamanya  tujuh  anggota  badan). 
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iTji  'i  j  LiSy  *ij  ( dan  tidak  menyingkap  rambut  dan  tidak  pula 

pakaian)  Ini  adalah  kalimat  yang  disisipkan  di  antara  kalimat  mujmal 
(global),  yakni  lafazh,  *-£ap'  ( Tujuh  anggota  badan )  dengan 

kalimat  yang  menafsirkannya,  yakni  lafazh,  “Dahi...  dan  seterusnya”. 
Dalam  bab  selanjutnya  Imam  Bukhari  menukilnya  kembali  melalui 
jalur  lain  dengan  lafazh,  y&J'  Tj  Cj&h  'i'}  {Dan  kami  tidak 
menyingkap  pakaian  dan  rambut ),  yakni  tidak  mengumpulkan  pakaian 
dan  tidak  pula  rambut. 

Secara  lahiriah  larangan  itu  berlaku  pada  saat  shalat,  demikian 
yang  menjadi  kecenderungan  Ad-Dawudi.  Pada  pembahasan 
selanjutnya  Imam  Bukhari  menempatkan  hadits  ini  di  bawah  bab  yang 
berjudul  “Tidak  Menyingkap  Baju  saat  Shalat”,  dan  ini  memperkuat 
pernyataan  di  atas.  Namun  Al  Qadhi  Iyadh  membantah  bahwa  hal  itu 
menyalahi  pendapat  mayoritas  ulama,  dimana  mereka  memakruhkan 
perbuatan  tersebut  bagi  orang  yang  shalat;  baik  dilakukan  saat  shalat 
maupun  sebelumnya,  hanya  saja  mereka  sepakat  bahwa  apabila  hal  itu 
dilanggar  maka  tidak  membatalkan  shalat.  Tetapi  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  Al  Hasan,  bahwa  apabila  hal  itu  dilanggar  maka 
wajib  mengulang  shalat. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan,  hikmah  dilakukannya  hal  itu 
adalah  apabila  seseorang  menyingkap  pakaian  dan  rambutnya  agar 
tidak  menyentuh  tanah  [saat  shalat],  maka  sikap  tersebut  sama  seperti 
sikap  orang  yang  sombong. 

(dahi).  Dalam  riwayat  Ibnu  Thawus  dari  bapaknya  pada 
bab  berikut  diberi  tambahan,  J*  «iri  j&'j  {Beliau  mengisyaratkan 
dengan  tangannya  ke  hidungnya).  Seakan-akan  beliau 

menggabungkan  makna  (mengisyaratkan)  kepada  makna 

(melewatkan).  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Sufyan  bin 
Uyainah,  dari  Ibnu  Thawus,  dia  menyebutkan  hadits  ini  seraya 
menambahkan  pada  bagian  akhirnya,  Js-  oOj  jh  Jls 

l ia:  J 15 j  <u Ji  Js-  {Ibnu  Thawus  berkata,  '‘Beliau  meletakkan 
tangannya  di  atas  dahi  lalu  melewatkannya  ke  hidungnya  dan 
berkata,  "Ini  satu  [anggota] T). 
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Al  Qurthubi  berpendapat,  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  dahi 
adalah  [anggota]  yang  pokok  dalam  sujud  sedangkan  hidung  hanya 
mengikutinya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Dikatakan  bahwa  keduanya  (dahi 
dan  hidung)  dijadikan  satu  anggota,  karena  jika  tidak  demikian  maka 
anggota  sujud  bertambah  menjadi  delapan.”  Lalu  beliau  berkomentar, 
“Pendapat  ini  perlu  dicermati,  karena  jika  benar  maka  sujud  dianggap 
mencukupi  (sah)  dengan  hanya  menempelkan  hidung,  sebagaimana 
dianggap  mencukupi  dengan  menempelkan  sebagian  dahi.  Inilah  yang 
menjadi  alasan  Abu  Hanifah  atas  pendapatnya  yang  mengatakan 
bahwa  sujud  dianggap  telah  mencukupi  (sah)  dengan  menempelkan 
hidung  ke  tanah.”  Ibnu  Daqiq  melanjutkan,  “Yang  benar,  hal  ini  tidak 
dapat  dipertentangkan  dengan  penegasan  yang  menyebutkan  dahi, 
meskipun  mungkin  dapat  menimbulkan  keyakinan  bahwa  keduanya 
dianggap  satu  anggota  sujud.  Karena  yang  demikian  itu  berada  dalam 
lingkup  penamaan  dan  ungkapan  (ibarat),  bukan  dalam  lingkup 
hukum  yang  diindikasikan  oleh  perintah.  Di  samping  itu,  terkadang 
suatu  isyarat  tidak  menentukan  objek  secara  pasti,  karena  pada 
dasarnya  hanya  berkaitan  dengan  dahi  demi  tujuan  ibadah.  Apabila 
isyarat  itu  mendekati  bagian  lain  yang  ada  di  dahi,  maka  tidak  dapat 
diyakini  bahwa  isyarat  tersebut  menunjukkan  bagian  tadi  secara  pasti. 
Adapun  ungkapan  bersifat  pasti  terhadap  makna  yang  dikandungnya, 
oleh  karena  itu  harus  diprioritaskan  daripada  isyarat.” 

Pernyataan  yang  beliau  sebutkan  tentang  bolehnya  sujud  dengan 
menempelkan  sebagian  dahi  ke  tanah,  menjadi  pendapat  sejumlah 
ulama  madzhab  Syafi’i.  Sepertinya  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyadur 
perkataannya  dari  ucapan  Asy-Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  bahwa 
sujud  dengan  menggunakan  sebagian  dahi  adalah  makruh  hukumnya. 
Lalu  mereka  mendapat  kritik  tajam  dari  sebagian  ulama  madzhab 
Hanafi  berdasarkan  argumentasi  yang  telah  disebutkan. 

Ibnu  Mundzir  menukil  adanya  ijma’  [konsensus]  sahabat  yang 
menyatakan  bahwa  sujud  dengan  sekedar  menempelkan  hidung  ke 
tanah  adalah  tidak  sah  hukumnya,  sementara  mayoritas  ulama 
berpendapat  bahwa  sujud  dianggap  sah  meski  hanya  menempelkan 
dahi.  Telah  dinukil  dari  Al  Auza’i,  Ahmad,  Ishaq  dan  Ibnu  Hubaib 
dari  madzhab  Maliki  serta  selain  mereka  supaya  menggunakan 
keduanya  (dahi  dan  hidung)  dalam  sujud,  demikian  pula  pendapat 
Imam  Syafi’i. 
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{dan  kedua  (angan).  Dalam  riwayat  Ibnu  Thawus 
disebutkan,  {dan  ujung  jari-jari  kedua  kakinya).  Hal  ini 

menjelaskan  maksud  dua  kaki.  Cara  sujud  menggunakan  jari-jari  kaki 
telah  diterangkan  pada  bab  terdahulu.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata, 
“Secara  lahiriah  sujud  dengan  menggunakan  anggota-anggota  badan 
tersebut  hukumnya  wajib.  Sementara  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i 
mendukung  pendapat  yang  mewajibkan  menempelkan  dahi  tanpa 
yang  lainnya  dalam  sujud,  berdasarkan  hadits  tentang  orang  yang 
salah  dalam  shalatnya,  dimana  di  dalam  hadits  tersebut  dikatakan, 
{Dan  menempelkan  dahinya).'’’’  Ibnu  Daqiq  berkomentar, 
“Maksimal  yang  dapat  disimpulkan  dari  hadits  tersebut,  bahwa  ia 
masuk  kategori  mafhum  laqab  (dalil  yang  bersifat  khusus  dan  tidak 
dapat  diperluas  lagi  -penerj.)  Sedangkan  dalil  secara  tekstual  lebih 
diutamakan,  dan  ia  tidak  masuk  kategori  pembatasan  dalil  yang 
bersifat  umum.” 

Dia  melanjutkan,  “Lebih  lemah  daripada  itu,  sikap  sebagian 
orang  yang  berdalil  dengan  hadits,  {Wajahku  telah 

bersujud),  sebab  penisbatan  sujud  kepada  wajah  tidak  berarti  bahwa 
yang  digunakan  saat  sujud  terbatas  pada  wajah  saja.  Lebih  lemah 
daripada  ini,  yaitu  pendapat  sebagian  mereka  bahwa  meletakkan 
wajah  ke  bumi  sudah  dinamakan  sujud,  sebab  hadits  di  atas  memberi 
keterangan  bahwa  yang  dinamakan  sujud  adalah  perbuatan  yang  lebih 
dari  sekedar  itu.  Pandangan  yang  lebih  lemah  lagi,  adalah  sikap 
sebagian  orang  yang  mempertentangkan  hadits  di  atas  dengan  qiyas 
syibhi,"  seperti  dikatakan;  ini  adalah  anggota  badan  yang  tidak  wajib 
disingkap  maka  tidak  wajib  pula  diletakkan  ke  bumi.”  Ibnu  Daqiq 
menambahkan,  “Makna  lahiriah  hadits  menyatakan  tidak  wajib 
menyingkap  anggota  badan  tersebut,  karena  sudah  dinamakan  sujud 
apabila  seseorang  meletakkannya  tanpa  harus  menyingkapnya.  Dalam 


99  Qiyas  Syibhi  adalah  qiyas  [analogi]  yang  menekankan  “persamaan”,  yakni  satu  masalah 
cabang  memiliki  kesamaan  dengan  dua  masalah  pokok,  namun  kesamaannya  dengan  salah 
satu  dari  keduanya  lebih  banyak.  Contohnya;  seorang  budak  memiliki  kesamaan  dengan 
manusia  merdeka  ditinjau  dari  sisi  bahwa  ia  mendapatkan  beban  kewajiban  syar’i  (taklif), 
namun  ia  juga  memiliki  kesamaan  dengan  hewan  ditinjau  dari  sisi  bahwa  ia  tidak  mempunyai 
hak  untuk  memiliki.  Hanya  saja  persamaannya  dengan  manusia  merdeka  jauh  lebih  banyak 
daripada  sisi  persamaannya  dengan  hewan,  oleh  karena  itu  hukumnya  disamakan  dengan 
hukum  manusia  merdeka,  wallahu  a’lam.  Penerj. 
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hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  menyingkap  kedua  lutut 
adalah  tidak  wajib,  sebab  dikhawatirkan  aurat  dapat  terbuka.  Adapun 
tidak  wajibnya  menyingkap  kedua  kaki  didasarkan  pada  satu  dalil 
yang  cukup  unik,  yakni  syariat  telah  memberi  batasan  untuk 
mengusap  sepatu  [khuf]  selama  tigahari,  dimana  selama  itu  shalat 
dilakukan  dengan  memakai  sepatu.  Apabila  membuka  kedua  kaki 
hukumnya  wajib  maka  kedua  sepatu  itu  wajib  dibuka,  padahal 
perbuatan  ini  berakibat  batalnya  thaharah  yang  membatalkan  shalat.” 
Demikian  pendapat  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Akan  tetapi  perkataan  terakhir 
ini  masih  perlu  dianalisa  kembali,  karena  bagi  yang  tidak  sependapat 
akan  mengatakan,  bolehnya  tidak  menyingkap  sesuatu  yang  menutupi 
kedua  kaki  khusus  bagi  orang  yang  membasuh  sepatu  [khuf),  karena 
adanya  keringanan  [rukhshah]  yang  diberikan  kepadanya. 

Adapun  menyingkap  kedua  tangan  telah  dibahas  pada  bab,  “Sujud  di 
atas  Pakaian  Ketika  Cuaca  Sangat  Panas”  sebelum  pembahasan  tentang 
“kiblat”.  Di  tempat  itu  disebutkan  atsar  dari  Al  Hasan  tentang  perbuatan  para 
sahabat  yang  tidak  menyingkap  kedua  tangan.  Kemudian  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Al  Barra'  tentang  ruku’,  dan  pembahasannya  telah 
dijelaskan  pada  bab,  “Kapan  Sujud  Orang  yang  Dibelakang  Imam”.  Maksud 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  bagian  akhir 
hadits,  yakni  lafazh,  Ji-  jJLj  4*  '^a>  {Hingga 
Nabi  SA  W  meletakkan  dahinya  di  atas  tanah). 

Al  Karmani  berkata,  “Keserasiannya  dengan  judul  bab  adalah; 
meletakkan  dahi  umumnya  dilakukan  dengan  bantuan  enam  anggota  badan 
lainnya.”  Namun  yang  nampak  dari  maksud  Imam  Bukhari,  bahwa  hadits- 
hadits  yang  hanya  menyebutkan  sujud  dengan  menggunakan  dahi  seperti 
hadits  Al  Barra'  tidaklah  bertentangan  dengan  hadits  yang  menyebutkan 
sujud  dengan  menggunakan  tujuh  anggota  badan.  Bahkan  pembatasan 
penyebutan  dahi,  mungkin  karena  ia  merupakan  anggota  yang  paling  mulia 
di  antara  anggota-anggota  badan  tersebut,  atau  ia  merupakan  anggota  yang 
paling  menentukan  untuk  terealisasinya  rukun  ini.  Di  samping  itu,  tidak  ada 
indikasi  yang  menafikan  tambahan  anggota  sujud  pada  hadits-hadits  lainnya. 
Ada  pula  yang  mengatakan,  maksud  Imam  Bukhari  adalah  menjelaskan 
bahwa  perintah  untuk  meletakkan  dahi  adalah  wajib,  sementara  perintah 
untuk  meletakkan  anggota  sujud  lainnya  bersifat  sunah.  Oleh  sebab  itu, 
sejumlah  hadits  hanya  menyebutkan  anggota  badan  yang  satu  ini.  Tapi 
kemungkinan  pertama  tadi  lebih  sesuai  dengan  sikap  Imam  Bukhari. 
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134.  Sujud  Dengan  Menggunakan  (di  atas)  Hidung 

4*  JIS  :Jli  ^-Cp  J!\  j* 

-<ujf  ool»  jlJdj-  jJLp  ,’j*Japl  4jLL.  Jbxl<l  j|  cJ y\ 

•  c-iSCj  c jJluJij 

812.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 
“Aku  diperintah  untuk  sujud  menggunakan  [di  atas]  tujuh  tulang;  di 
atas  dahi  (dan  beliau  mengisyaratkan  pada  hidungnya),  dua  tangan, 
dua  lutut,  dan  ujung  jari-jari  kedua  kaki,  dan  kami  tidak  (boleh) 
menyingkap  pakaian  dan  tidak  pula  rambut.  ” 


Keterangan 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  dari  jalur  Wuhaib, 
yakni  Ibnu  Khalid.  Adapun  pembahasannya  telah  kami  terangkan 
pada  bab  sebelumnya. 


135.  Sujud  dengan  Menggunakan  (di  atas)  Hidung  dan 
Sujud  di  Atas  Tanah  yang  Becek.100 

^  £ jf ls ^1  c-aljaJl  : JlS  CJL,  ^j!  ^p 
ja  \a  -C-Is  iJUj  jstxi  J>d)l 

<d)i  -dJi  La^p'  :  Jli  ? ^  4*- 

Oj  :jui  Jj olfli  Li^ptj  (jCjiA j  ja  JjN'  j-i^P  4^ 

Jj atjli  .<u>  LiSsipli  Jal-jN'  '  l.Uf 

100  Pada  dua  naskah  tertulis  “bab  sujud  dengan  menggunakan  hidung  di  atas  tanah  yang 
becek". 
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Oa>-  <ulp  aJJ\  ^--Uaj  (^iJl  jj.  :JUi 

aLi  ^JcU»  ukjs-\  ^  ijiJ^  'i^^s 

JzSA\  4j?1j  tl^Lj  (^jij  tjlxiii  zD  c-jji  ^ 

t-ia~-  oVs' J  .(.&J  Jj*  gi  -brJwi  ^k  c-j'j  ^ij  <.yj  ^ 
il^^a^li  APji  ttilli  «.uljt  ^  <S J  ^*J  >*• 

tCJ'j  y'  CjJ j  ^y>-  j»il> J  ^1p  aUI  lSC?  ll  (_sUa3 
.oIjJj  Jj-U-aJ  A^j'j  (*-^< J  (^s^3  J^*" J  ‘4?31" 

813.  Dari  Abu  Salamah,  dia  berkata,  “Aku  berangkat  menuju 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  keluar  bersama 
kami  menuju  kebun  kurma  agar  dapat  bercakap-cakap?’  Maka  dia 
keluar.”  Ia  [perawi]  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Ceritakan  kepadaku  apa 
yang  engkau  dengar  dari  Nabi  SAW  tentang  lailatul  qadar' .”  Dia 
(Abu  Sa’id  Al  Khudri)  berkata,  “Rasulullah  SAW  melakukan  i’tikaf 
pada  sepuluh  malam  pertama  di  bulan  Ramadhan,  dan  kami  pun 
i’tikaf  bersama  beliau.  Lalu  Jibril  datang  kepadanya  seraya  berkata, 
“Sesungguhnya  yang  engkau  cari  ada  di  depanmu’.  Maka  beliau 
i’tikaf  sepuluh  malam  pertengahan,  dan  kami  pun  i’tikaf  bersamanya. 
Lalu  Jibril  datang  kepadanya  seraya  berkata,  ‘Sesungguhnya  yang 
engkau  cari  ada  di  depanmu’.  Nabi  SAW  berdiri  melakukan  khutbah 
pada  pagi  hari  kedua  puluh  di  bulan  Ramadhan,  beliau  bersabda, 
‘ Barangsiapa  i’tikaf  bersama  Nabi  SAW,  hendaklah  ia  pulang. 
Karena  sesungguhnya  telah  diperlihatkan  kepadaku  (dalam  mimpi) 
lailatul  qadar,  namun  sungguh  aku  melupakannya.  Sesungguhnya  ia 
berada  pada  sepuluh  yang  terakhir  di  malam-malam  ganjil,  dan 
sesungguhnya  aku  melihat  seakan-akan  aku  sujud  di  atas  tanah  dan 
air\  Saat  itu  atap  masjid  terbuat  dari  pelepah  kurma.  Kami  tidak 
melihat  sesuatu  pun  di  langit.  Tiba-tiba  datang  segumpal  awan  lalu 
turun  hujan.  Nabi  SAW  shalat  mengimami  kami  hingga  aku  melihat 
bekas  tanah  dan  air  di  dahi  Rasulullah  SAW  dan  di  hidungnya, 
sebagai  pembenaran  terhadap  mimpi  beliau.” 
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Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  terdapat  pada  kebanyakan  perawi, 
sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  “Sujud  dengan 
Menggunakan  Hidung  dan  Sujud  di  atas  Tanah  Becek”.  Judul  pertama 
lebih  sesuai  agar  tidak  terjadi  pengulangan.  Judul  bab  ini  lebih 
spesifik  daripada  judul  bab  sebelumnya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
menekankan  untuk  sujud  dengan  menggunakan  hidung,  meskipun  ada 
halangan  berupa  tanah  becek. 

Tapi  hadits  ini  tidak  dapat  digunakan  sebagai  dalil  oleh  mereka 
yang  berpendapat  cukup  sujud  dengan  menempelkan  hidung  (meski 
tidak  menempelkan  dahi  -penerj),  karena  konteks  hadits  itu 
menyebutkan  bahwa  beliau  SAW  sujud  menggunakan  dahi  dan 
hidungnya.  Maka,  jelaslah  bahwa  Imam  Bukhari  memaksudkan  judul 
ini  akan  wajibnya  sujud  dengan  menempelkan  dahi  dan  hidung  ke 
bumi.  Sebab  jika  tidak,  tentu  Nabi  SAW  tidak  akan  menempelkan 
keduanya  sehingga  terkotori  oleh  tanah  becek.  Demikian  Al 
Khaththabi  mengatakannya.  Tapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali. 

Dalam  hadits  di  atas  juga  terdapat  keterangan  tentang 
disukainya  untuk  tidak  terburu-buru  menghilangkan  debu  atau 
sepertinya  yang  menempel  di  dahi  orang  yang  sujud.  Sisa  pembahasan 
hadits  ini  akan  kami  terangkan  pada  pembahasan  tentang  Shiyam 
(puasa),  insya  Allah. 


136.  Mengikat  Pakaian  dan  Mengencangkannya  Serta  Orang 
yang  Mengumpulkan  Pakaiannya  Jika  Khawatir  Auratnya 
akan  Terbuka 

aIIp  iiM  {Ji^>  0 oj  j* 

'J* J  Si  itCJu  lj  Js-  0*^  r*.? 

.UwjLr  C 

814.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Biasanya  orang-orang 
shalat  bersama  Nabi  SAW  sedang  mereka  mengikatkan  sarung-sarung 
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ke  pundak-pundak  mereka  karena  kecil.  Maka  dikatakan  kepada  kaum 
wanita,  ‘Janganlah  kalian  mengangkat  kepala-kepala  kalian  hingga 
kaum  lelaki  duduk  tegak’.” 


Keterangan  Hadits: 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  — dengan  bab  ini — 
bahwa  larangan  menyingsingkan  pakaian  saat  shalat,  sebagaimana 
yang  disebutkan,  dipahami  dalam  kondisi  terpaksa. 

Adapun  letak  kesesuaian  judul  bab  ini  untuk  dimasukkan  dalam 
pembahasan  hukum-hukum  sujud,  ditinjau  dari  sisi  bahwa  gerakan 
sujud  dan  bangkit  dari  sujud  menjadi  mudah  apabila  pakaian  atau  kain 
diikatkan,  berbeda  halnya  jika  kain  tersebut  tidak  diikat  dan 
dijulurkan.  Hal  ini  disinyalir  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 


137.  Tidak  Menyingkap  Rambut 


J' J' 

.0  JU*  y  J 

815.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  diperintah  untuk 
sujud  dengan  menggunakan  [di  atas]  tujuh  tulang,  dan  beliau  tidak 
menyingkap  pakaian  dan  tidak  pula  rambut.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  menyingkap  rambut )  Yakni  orang  yang  shalat.  Yang 
dimaksud  rambut  di  sini  adalah  rambut  kepala.  Adapun  kesesuaian 
judul  bab  ini  terhadap  hukum-hukum  sujud  ditinjau  dari  sisi  bahwa 
rambut  akan  ikut  sujud  bersama  kepala  apabila  tidak  disingkap  atau 
dilipat  ke  belakang. 

Mengenai  hikmah  larangan  perbuatan  ini  dikatakan,  bahwa 
ikatan  rambut  dijadikan  sebagai  tempat  duduk  syetan  ketika  seseorang 
melaksanakan  shalat.  Dalam  sunan  Abu  Daud  diriwayatkan  melalui 
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sanad  yang  baik  (jayyid),  a'JJdfi  ^Ap  'J>  ij\j  £»'j  Uf  o? 

jJiAa  dUi  :  Jj5j  jJLij  <Qp  4&I  ^_jJu?  4iil  Sy*j  Caw  :  JlSj  #Us  ^ 
(Bahwasanya  Abu  Rafi  melihat  Al  Hasan  bin  Ali  shalat  dan  beliau 
telah  mengikat  rambutnya  di  belakang,  maka  beliau  melepaskannya 
seraya  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Yang 
demikian  itu  adalah  tempat  duduk  syetan  ”).  Sisa  pembahasan  hadits 
ini  telah  dijelaskan  secara  rinci  pada  tiga  bab  yang  lalu. 


138.  Tidak  Menyingkap  Pakaian  Saat  Shalat 

;Jli  aIIp  <dJl  jLf»  j*  U^lp  aUI  jp 

.U y  V J  1  *)/  ^1p  -bswil  t)!  O1 jA 

816.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Aku  diperintah  untuk  sujud  di  atas  tujuh  (anggota  badan),  tidak 
menyingkap  rambut  dan  tidak  pula  pakaian .” 


139.  Tasbih  dan  Doa  Saat  Sujud 


<Jlp  aJLSI  1-^p  *JJi  j  <uiolp  jjf- 

p_gUl  lljj  loJyx~*j  4P_jS’”  j  ^  J  ya  Oi 

.6~\  J yfe  tj 


817.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW 
memperbanyak  mengucapkan  saat  ruku’  dan  sujudnya, 
Subhaanakallahumma  rabbana  wa  bihamdika,  allahummaghfirli 
(Maha  Suci  Engkau,  Ya  Allah  Tuhan  Kami,  dengan  memuji-Mu.  Ya 
Allah  Ampunilah  aku),  beliau  menakwilkan  Al  Qur  an.” 
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Keterangan  Hadits: 

JjA  o  i  Jji£  (memperbanyak  mengucapkan).  Demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Manshur.  Lalu  Al  A’masy  memberi  penjelasan 
dalam  riwayatnya  dari  Abu  Adh-Dhuha  — seperti  akan  disebutkan 
pada  kitab  tafsir —  tentang  permulaan  perbuatan  ini  serta  keterangan 
bahwa  beliau  SAW  selalu  mengerjakannya.  Adapun  lafazhnya,  U 
Sjk>  *ilj  (2^'j  'i!)  c)l  Ibu  i%e>  ilip  <l»I  JLo 

(Tidaklah  Nabi  SAW  mengerjakan  satu  shalat  pun  setelah  turunnya 
ayat  “ apabila  telah  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan  ”, 
melainkan  beliau  mengucapkan  padanya...)  (Al  Hadits).  Dikatakan 
bahwa  Nabi  SAW  sengaja  memilih  dzikir  tersebut  untuk  diucapkan 
saat  shalat,  karenanya  lebih  utama  daripada  yang  lainnya. 

Dalam  hadits  tidak  ada  kalimat  yang  menerangkan  bahwa  beliau 
SAW  tidak  mengucapkan  dzikir  yang  dimaksud  di  luar  shalat,  bahkan 
pada  sebagian  jalur  periwayatannya  dalam  Shahih  Muslim  terdapat 
indikasi  bahwa  beliau  SAW  senantiasa  mengucapkannya  baik  di 
dalam  shalat  maupun  di  luar  shalat.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Manshur  dijelaskan  tempat  dzikir  ini  dalam  shalat,  yakni  saat  ruku’ 
dan  sujud. 

Jjia  (menakwilkan  Al  Qur  'ari)  Yakni  melakukan  apa  yang 
diperintahkan  kepadanya  dalam  Al  Qur'an.  Dari  riwayat  Al  A’masy 
diperoleh  kejelasan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Qur'an  adalah 
bagian  darinya,  yaitu  surah  tersebut  di  atas.  Sementara  itu  tercantum 
dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  dari  Al  Firabri  bahwa  Abu  Abdullah 
berkata,  “Maksudnya  adalah  firman  Allah  Ta  ’ala,  3-u^u  (maka 
bertasbihlah  dengan  memuji  Tuhanmu)’.”  Keterangan  ini  sekaligus 
menentukan  salah  satu  kemungkinan  yang  terkandung  dalam  firman- 
Nya  “ Fasabbih  bihamdi  rabbika”.  Karena  ada  kemungkinan  yang 
dimaksud  dengan  “tasbih”  adalah  pujian  itu  sendiri,  berdasarkan 
bahwa  makna  “pujian”  yang  mencakup  makna  “tasbih”,  dimana  tasbih 
adalah  mensucikan  Allah  SWT  dan  berkonsekuensi  pujian  yang 
merupkana  penisbatan  perbuatan  terpuji  kepada  Allah  SWT.  Atas 
dasar  ini  maka  seseorang  dianggap  telah  memenuhi  perintah  pada  ayat 
apabila  telah  mengucapkan  pujian.  Kemungkinan  lain,  maksudnya 
adalah  bertasbih  disertai  pujian.  Dengan  demikian  seseorang  belum 
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dianggap  melaksanakan  perintah  hingga  melakukan  kedua  perkara  ini, 
dan  inilah  makna  yang  nampak  (zhahir). 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  dari  hadits  ini  diperoleh 
keterangan  bolehnya  mengucapkan  doa  saat  ruku’  serta  mengucapkan 
tasbih  saat  sujud,  dan  tidak  ada  pertentangan  dengan  sabda  Nabi 
SAW,  «.tP-fUt  'ja  <u  ijlprli  ali  £1  {Adapun 

ruku  ’  maka  agungkanlah  Allah,  sedangkan  sujud  bersungguh- 
sungguhlah  padanya  berdoa).  Beliau  berkata  pula,  “Mungkin  pula 
hadits  di  bab  ini  dipahami  dalam  konteks  jawaz  (diperbolehkan).”  Ada 
pula  kemungkinan  bahwa  ketika  sujud  diperintahkan  untuk 
memperbanyak  doa  berdasarkan  kalimat  {bersungguh- 

sungguhlah),  sedangkan  yang  diucapkan  saat  ruku’  berupa  perkataan 
{Ya  Allah  ampunilah  aku)  tidaklah  banyak  sehingga  tidak 
bertentangan  dengan  apa  yang  diperintahkan  saat  sujud. 

Pernyataan  Ibnu  Daqiq  Al  Id  ditanggapi  oleh  Al  Fakihani, 
bahwa  perkataan  Aisyah  J ja>  0'  ’ySS  OtST  {Beliau  biasa  memperbanyak 
mengucapkan...)  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  hal  itu  sering 
dilakukan  oleh  beliau,  maka  tidaklah  bertentangan  dengan  apa  yang 
diperintahkan  saat  sujud.  Demikian  dinukil  oleh  guru  kami  Ibnu  Al 
Mulaqqin,  seraya  berkomentar,  “Renungkanlah”.  Perkataan  Al 
Fakihani  cukup  ganjil,  karena  maksud  Ibnu  Daqiq  Al  Id  adalah  tidak 
mengucapkan  lebih  dari  pada  satu  kali  sujud,  kadar  ini 

dianggap  sedikit  bila  dibandingkan  dengan  perintah  untuk 
memperbanyak  doa  dalam  sujud.  Dia  tidak  bermaksud  menyatakan 
bahwa  Nabi  SAW  mengucapkannya  pada  sebagian  shalat  saja, 
sehingga  dengan  demikian  dapat  ditanggapi  dengan  perkataan  Aisyah, 
’j&j  Olf  {Biasa  memperbanyak). 


Catatan  Penting 

Hadits  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  yang  berbunyi, 
“ Adapun  ruku’...  ”  dan  seterusnya  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim, 
Abu  Daud  dan  An-Nasa’i.  Pada  riwayat  ini  setelah  kalimat  ^  ijlprli 
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«.ipjJl  ( bersungguh-sungguhlah  dalam  berdoa)  diberi  tambahan  o' 
j*&l  {sangat  pantas  untuk  dikabulkan  bagi  [doa]  kalian). 

Telah  dinukil  pula  perintah  untuk  memperbanyak  doa  saat  sujud. 
Perintah  yang  dimaksud  terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  Abu 
Daud  dan  An-Nasa’i  dari  hadits  Abu  Hurairah  dengan  lafazh,  'i 
frtpldl  j  -u»  ' cispC*  jaj  ajj  j*  {Sedekat-dekat  seorang 

hamba  dengan  Tuhannya  adalah  saat  ia  sedang  sujud,  maka 
perbanyaklah  doa).  Perintah  memperbanyak  doa  saat  sujud  mencakup 
pula  anjuran  meminta  apa  yang  dibutuhkan,  seperti  disebutkan  dalam 
hadits  Anas  yang  diriwayatkan  Imam  Tirmidzi, 

<dJJ  J»-  {Hendaklah  salah  seorang  di  antara  kalian  meminta 
kepada  Tuhannya  akan  kebutuhannya  semuanya  hingga  jepitan  [tali j 
sandalnya).  Termasuk  pula  mengulang-ulang  satu  permintaan. 
Adapun  makna  “dikabulkan”  mencakup  pemberian  apa  yang  diminta, 
dan  pemberian  pahala  yang  besar. 

Penafsiran  surah  An-Nashr  dan  waktu  turunnya  akan  dijelaskan 
kemudian.  Begitu  pula  pembahasan  mengenai  pertanyaan  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  terhadap  makna  lahiriah  kalimat 
bersyarat  l\ir  '*!  {apabila  telah  datang...),  serta  perkataan  Aisyah,  'i 
...  Jtf  cJji  0(  ju;  ‘vKe  Jj>  {Tidaklah  beliau  mengerjakan 
shalat  setelah  turunnya  ayat...  kecuali  beliau  mengucapkan...)  dan 
seterusnya,  serta  cara  menyatukan  hal-hal  yang  nampak  bertentangan, 
akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  Tafsir,  insya  Allah. 

140.  Diam  Di  Antara  Dua  Sujud 

j 'S^  H  JIS  j  j\  'je- 

cfii  ^  :J15  4*  JLp  J  j- j 

—  Juli  Za\ j  'j*Jj  p  tOkl-  pj  (.ll A  j  £3 J  (%->  J 
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818.  Dari  Abu  Qilabah  bahwa  Malik  bin  Al  Huwairits  berkata 
kepada  sahabat-sahabatnya,  “Tidakkah  aku  beritahukan  kepada  kalian 
tentang  shalat  Rasulullah  SAW  -ia  berkata  dan  yang  demikian  itu 
pada  selain  waktu  shalat-  beliau  berdiri  kemudian  ruku’  seraya 
bertakbir,  lalu  mengangkat  kepalanya  seraya  berdiri  sejenak. 
Kemudian  sujud,  lalu  mengangkat  kepalanya  sejenak-  beliau  shalat 
sebagaimana  shalatnya  Amr  bin  Salimah,  syaikh  kita  ini.”  Ayyub 
berkata,  “Beliau  melakukan  sesuatu  yang  aku  tidak  melihat  kalian 
melakukannya,  beliau  duduk  pada  rakaat  ketiga  atau  keempat.” 

t^i  •  A-ip  aJL31 

i\jk"  jy-  \jX^>  i\j£*  lj^>-  ^  iJlT  1 

bljii  &!Uji  \'4 

819.  Beliau  berkata,  “Kami  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
tinggal  bersamanya,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Seandainya  kalian 
kembali  kepada  keluarga-keluarga  kalian,  kerjakanlah  shalat  ini  pada 
waktu  ini  dan  shalat  ini  pada  waktu  ini.  Apabila  waktu  shalat  telah 
tiba,  maka  hendaklah  salah  seorang  dari  kalian  [mengumandangkan] 
adzan  dan  hendaklah  yang  paling  tua  di  antara  kalian  menjadi 
imam 


co.5j*5j  j  j  a-I p  <«JLJi  Jii  {j* 


820.  Dari  Al  Barra',  dia  berkata,  “Biasanya  sujudnya  Nabi 
SAW,  ruku’  dan  duduknya  di  antara  dua  sujud  hampir  sama.” 
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CS  01  Y  J\  :Jli  aIp  aJJI  oJJU  jj  jj-jt 

iji  (_^>1  OlS”"  !C-jIj  Jli  .Lj  4j1p  <Ul  O 

rli  ^ c/*  4~"' J  £*j  'M  ^ j.«-waJ  j*5" jl  j»J  IjlO-  ^V2J  Olk> 

lH  ^  J^'  CS^  J££«ljl  jl  j  IvS  JiLiJl  J  jij 

821.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
tidak  akan  mengurangi  melakukan  shalat  untuk  kalian  sebagaimana 
aku  melihat  Nabi  SAW  shalat  mengimami  kami  -Tsabit  berkata, 
“Anas  melakukan  sesuatu  yang  aku  lihat  kalian  tidak  melakukannya.”- 
apabila  mengangkat  kepalanya  dari  ruku’,  beliau  berdiri  hingga 
seseorang  berkata  ‘Ia  lupa’,  dan  di  antara  dua  sujud  hingga  seseorang 
berkata,  ‘Ia  lupa’.” 


Keterangan  Hadits: 

o%*  jl?-  ^  ^  SJtij  ( dan  yang  demikian  itu  pada  selain  waktu 
shalat)  Yakni  selain  waktu  shalat  fardhu.  Pemahaman  seperti  itu 
adalah,  supaya  tidak  termasuk  waktu-waktu  yang  dilarang  untuk 
melakukan  shalat  sunah.  Hal  itu  untuk  menghilangkan  kesan  bahwa 
sahabat  Nabi  melakukan  shalat  sunah  pada  waktu-waktu  yang 
dilarang.  Dalam  sehari  semalam  tidak  ada  waktu  yang  — disepakati — 
bukan  waktu  shalat  fardhu  yang  lima,  selain  setelah  terbit  matahari 
hingga  condong  ke  barat.  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab 
“Thuma’ninah  Saat  Ruku”,  serta  di  tempat  lainnya.  Adapun  maksud 
disebutkannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  v»  iO'j 
{Kemudian  mengangkat  kepalanya  sejenak)  setelah  perkataannya  j*j 

{kemudian  sujud),  yang  menunjukkan  adanya  duduk  di  antara 
dua  sujud  selama  waktu  yang  diperlukan  untuk  i’tidal  (bangkit  dari 
ruku’). 

Sdldl  ^  oii  (JVST  {beliau  biasa  duduk  pada  rakaat  ketiga 
atau  keempat)  Ini  adalah  keraguan  dari  perawi.  Adapun  maksudnya, 
adalah  menjelaskan  duduk  istirahat  yang  berlangsung  antara  rakaat 
ketiga  dan  keempat,  sebagaimana  antara  rakaat  pertama  dan  kedua. 
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Seakan-akan  dikatakan,  “Beliau  biasa  duduk  pada  akhir  rakaat  ketiga, 
atau  pada  awal  rakaat  keempat”,  makna  keduanya  tidak  berbeda. 
Perawi  merasa  ragu  mana  di  antara  kedua  kalimat  itu  yang  ia  terima 
dari  gurunya.  Setelah  satu  bab  akan  disebutkan  hadits  dengan  lafazh, 
lapli  lsj^-4  J»-  ‘je£i  jU  “tfSCo  ‘j*  Jj  ^  OlT  lili  ( Apabila  berada  pada 
rakaat  ganjil,  beliau  tidak  langsung  bangkit  sehingga  duduk  dengan 
tegak). 

j*JLj  <Qp  iUi  JLfi  £&  (kami  datang  kepada  Nabi  SA  W).  Ini 
adalah  perkataan  Malik  bin  Al  Huwairits,  dan  pembahasannya  telah 
disebutkan  pada  bab-bab  tentang  Imam  dalam  pembahasan  tentang 
Adzan.  Sedangkan  hadits  Barra'  telah  diterangkan  pada  bab, 
“Meratakan  Punggung  saat  Ruku”.  Adapun  hadits  Anas  telah  dibahas 
pada  bab,  “Thuma’ninah  ketika  Mengangkat  Kepala  dari  Ruku’”. 
Sementara  kalimat,  dhli  ’J»  OV£T  J 'i 

.  MpLeu  ( Tsabit  berkata,  ‘‘Aku  melihat  Anas  melakukan  sesuatu 
yang  aku  tidak  melihat  kalian  melakukannya...  ”),  menunjukkan 
bahwa  orang-orang  yang  mendengarnya  saat  itu  tidak  memperpanjang 
duduk  antara  dua  sujud.  Apabila  suatu  perbuatan  telah  terbukti 
merupakan  bagian  Sunnah,  maka  harus  dijadikan  pedoman  tanpa 
mempedulikan  orang-orang  yang  menyelisihinya. 


141.  Tidak  Membentangkan  Kedua  Lengan  Saat  Sujud 

j£*  jj\  J 15 j 

Abu  Humaid  berkata,  “Nabi  SAW  sujud  dan  meletakkan  kedua 
tangannya  tanpa  menghamparkan  (menelungkupkan)  dan  tidak  pula 
merapatkannya”. 
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^  aIIp  aU(  ^ 1  ^p  di!^>  jj  y~j'  °j& 

. A-piji  ia.».,._i 

822.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Sederhanalah  dalam  sujud,  dan  janganlah  salah  seorang  di  antara 
kalian  menghamparkan  kedua  tangannya  seperti  anjing.” 


Keterangan  Hadits: 

l  jJospt  ( sederhanalah )  yakni  hendaklah  kalian  bersikap 
pertengahan  antara  menghamparkan  (menelungkupkan)  dan 
merapatkan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Barangkali  yang  dimaksud 
dengan  sikap  i’tidal  (sederhana)  di  sini  adalah  melakukan  sujud 
sebagaimana  posisi  yang  diperintahkan,  sebab  i  ’tidal  secara  inderawi 
yang  diharuskan  saat  ruku’  tidak  mungkin  dilakukan  di  tempat  ini 
dimana  i’tidal  saat  ruku’  adalah  meratakan  punggung  dengan  leher, 
sementara  i’tidal  saat  sujud  justeru  mengangkat  bagian  badan  sebelah 
bawah  dan  merendahkan  bagian  badan  sebelah  atas.”  Beliau 
mengatakan  pula,  “Sementara  itu  hukum  di  tempat  ini  telah 
disebutkan  beserta  illat  (dasar  penetapannya),  karena  menyerupai 
sesuatu  yang  rendah  sangat  sesuai  untuk  ditinggalkan  saat  shalat.” 
Posisi  sujud  yang  terlarang  ini  juga  menggambarkan  sikap 
meremehkan  atau  tidak  serius  dalam  urusan  shalat. 

142.  Duduk  Tegak  Pada  Rakaat  Ganjil  Lalu  Berdiri 

aJp  aUI  J  A;l  JS  dJJC*  °J& 

Ijpls  Is  jiLo  J*-  p  aT>G>  j*  s  j  gi  0 ^ 

823.  Dari  Malik  bin  Al  Huwairits  Al-Laitsi  bahwasanya  ia 
melihat  Nabi  SAW  shalat.  Apabila  berada  pada  rakaat  ganjil  dari 
shalatnya,  beliau  tidak  berdiri  hingga  duduk  dengan  tegak. 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  duduk  tegak  pada  rakaat  ganjil)  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  yang  sesuai  dengan  judul 
bab.  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  disyariatkan  duduk  istirahat. 
Hal  ini  dijadikan  landasan  oleh  Imam  Syafi’i  dan  sejumlah  pakar 
hadits.  Sementara  dari  Imam  Ahmad  dinukil  dua  pendapat.  Namun  Al 
Khallal  menyebutkan  bahwa  Imam  Ahmad  merevisi  pendapatnya  dan 
kembali  menyatakan  adanya  syariat  duduk  istirahat.  Tapi  sejumlah 
ulama  tidak  menyukainya. 

Ath-Thahawi  mendukung  pendapat  terakhir  dengan  alasan 
lafazh  tersebut  tidak  terdapat  dalam  hadits  Abu  Humaid,  dimana  dia 
meriwayatkan  dengan  lafazh,  ftSi  ( Beliau  berdiri  tanpa 

melakukan  tawarruk  [duduk  tasyahud  akhir]).  Hadits  yang  serupa 
telah  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud.  Ath-Thahawi  berkata, 
“Setelah  kedua  riwayat  ini  mengalami  perbedaan,  maka  kemungkinan 
perbuatan  yang  dilakukan  oleh  beliau  SAW  seperti  pada  hadits  Malik 
bin  Al  Huwairits  adalah  karena  ada  sesuatu  yang  terjadi  pada  dirinya 
sehingga  ia  duduk  karena  itu,  dan  bukan  berarti  perbuatan  itu 
termasuk  sunah  dalam  shalat.”  Lalu  beliau  memperkuat  pernyataan  ini 
dengan  mengatakan  bahwa  apabila  perbuatan  ini  dilakukan  sebagai 
bagian  dari  shalat,  niscaya  akan  disyariatkan  dzikir  secara  khusus. 
Akan  tetapi  pendapat  Ath-Thahawi  ditanggapi  bahwa  dasar  hukum 
asal  adalah  tidak  ada  sesuatu  yang  teijadi,  dan  bahwasanya  Malik  bin 
Al  Huwairits  adalah  perawi  hadits,  UST  \°^Le>  ( Shalatlah 

kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat).  Maka,  riwayat  beliau 
tentang  sifat  shalat  Rasulullah  SAW  termasuk  dalam  cakupan  perintah 
tersebut. 

Adapun  hadits  Abu  Humaid  yang  disinggung  telah  dijadikan 
dalil  untuk  menyatakan  bahwa  perbuatan  ini  tidak  wajib.  Sepertinya 
beliau  SAW  sengaja  tidak  melakukannya  untuk  menjelaskan  bahwa 
perbuatan  tersebut  boleh  ditinggalkan.  Para  ulama  yang  tidak 
menyukainya  berpegang  pada  sabda  beliau  SAW,  fCSJt»  'i 

cJoj  oi  ^its  cajiiilj  (Janganlah  kalian  mendahuluiku  dalam  berdiri 
dan  duduk,  karena  sesungguhnya  aku  telah  gemuk).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  beliau  melakukannya  karena  faktor  tadi,  maka 
hal  ini  tidak  disyariatkan  kecuali  bagi  mereka  yang  mengalami  kondisi 
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yang  sama  seperti  keadaan  Nabi  SAW.  Adapun  dzikir  yang  khusus, 
sesungguhnya  waktunya  sangat  singkat  sehingga  cukup  dengan 
mengucapkan  takbir  yang  disyariatkan  ketika  akan  berdiri,  karena 
sesungguhnya  ia  termasuk  bagian  dari  bangkit  untuk  berdiri. 

Dari  segi  makna,  orang  yang  sujud  dengan  meletakkan  kedua 
tangan,  kedua  lutut  dan  kepalanya  sangat  berbeda  dengan  anggota 
badan  lainnya,  maka  sepantasnya  apabila  seseorang  mengangkat 
kepala  dan  kedua  tangannya  untuk  membedakan  dengan  mengangkat 
kedua  lututnya.  Perbuatan  ini  hanya  dapat  terealisasi  apabila 
seseorang  duduk  dahulu  kemudian  bangkit  berdiri.  Pemikiran  ini 
disinyalir  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  dalam  Al  Hasyiyah. 

Riwayat-riwayat  dari  Abu  Humaid  juga  tidak  sepakat  untuk 
menafikan  keberadaan  duduk  istirahat,  seperti  yang  dipahami  oleh 
Ath-Thahawi.  Bahkan  Abu  Daud  telah  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  dari  Abu  Humaid  dengan  menetapkan  adanya  duduk  istirahat. 
Masalah  ini  akan  diulas  lebih  lanjut  saat  membahas  hadits  beliau 
setelah  dua  bab  kemudian.  Sedangkan  perkataan  sebagian  ulama; 
apabila  perbuatan  tersebut  hukumnya  sunah,  niscaya  semua  orang 
yang  menceritakan  sifat  shalat  Nabi  SAW  akan  menyebutkannya, 
sehingga  memperkuat  asumsi  bahwa  beliau  melakukannya  karena 
sebab  tertentu.  Hal  ini  perlu  dicermati,  karena  perbuatan  sunah  dalam 
shalat  yang  telah  disepakati  tidak  disebutkan  oleh  semua  perawi  yang 
menceritakan  sifat  shalat  Nabi  SAW.  Semua  sunah  shalat  telah 
dikumpulkan  dari  penukilan  seluruh  perawi. 


143.  Bagaimana  Bertumpu  Di  Atas  Tanah  Apabila  Berdiri 
Dari  Satu  Rakaat 

yj  ^  “Je- 

jl  Jjjl  ^jl  : JUi  1-ii 

t,  ~  .1  Ot  J 15  pJL<  j  Aji. C-  aJJ|  ^9  d-O \ j  j  1 


FATHUL  BAARI  —  647 


J  j»-*!  liJJi  l)IS""j  Ic-JjjI  J 15  .<uJ-^i  Jj-o-f- 

.^15  |*->  ^>^1  o«i^wwJl  ^jf' 

824.  Dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata,  “Malik  bin  Al 
Huwairits  shalat  mengimami  kami  dan  shalat  di  masjid  kami  ini,  dia 
berkata,  ‘Aku  akan  shalat  mengimami  kalian  dan  tidaklah  aku 
bermaksud  shalat  (yang  biasanya),  akan  tetapi  aku  bermaksud 
memperlihatkan  kepada  kalian  bagaimana  aku  melihat  Nabi  SAW 
shalat’.”  Ayyub  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Abu  Qilabah, 
bagaimanakah  shalat  beliau?”  Dia  menjawab,  “Sama  seperti  shalat 
syaikh  kita  ini  -yakni  Amr  bin  Salimah.”  Ayyub  berkata,  “Adapun 
syaikh  tersebut  menyempurnakan  takbir.  Apabila  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud  kedua,  dia  duduk  dan  bertumpu  di  atas  tanah 
kemudian  berdiri.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  bertumpu  di  atas  tanah  apabila  berdiri  dari 
satu  rakaat )  Yakni  rakaat  mana  saja.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
Al  Kasymihani  dikatakan;  dari  dua  rakaat,  yakni  yang  pertama  dan 
ketiga. 

Pembicaraan  mengenai  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  telah 
disebutkan.  Adapun  maksud  disebutkannya  di  tempat  ini  adalah 
karena  disebutkannya  bertumpu  pada  tanah  ketika  berdiri  dari  sujud 
atau  duduk,  serta  sebagai  bantahan  atas  riwayat  yang  menyalahinya. 
Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  disebutkan  dengan  sanad  lemah 
dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  beliau  SAW  bangkit  di  atas  telapak 
kakinya,  pernyataan  serupa  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan 
sanad  shahih.  Sementara  dari  Ibrahim  dikatakan  bahwa  beliau  tidak 
menyukai  bangkit  dengan  bertumpu  pada  kedua  tangan. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  memberi 
judul  bab  tentang  tata  cara  bertumpu,  sementara  yang  terdapat  dalam 
hadits  hanya  penetapan  adanya  bertumpu.  Masalah  ini  dijawab  oleh  Al 
Karmani  bahwa  penjelasan  tentang  tata  cara  dapat  diambil  dari  lafazh 
flS  p  je> J. p  'jJs?  {beliau  duduk  dan  bertumpu  ke  tanah  lalu 

berdiri).  Seakan-akan  maksud  Imam  Bukhari  bahwa  tata  cara 
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bertumpu  itu  adalah  ketika  bangkit  dari  duduk,  bukan  saat  bangkit  dari 
sujud.  Ibnu  Rasyid  berkata,  “Pada  judul  bab  sebelum  ini  telah 
ditetapkan  masalah  duduk  pada  rakaat  kedua  dan  ketiga,  lalu  di  tempat 
ini  dijelaskan  bahwa  duduk  tersebut  adalah  duduk  untuk  bertumpu 
diatas  tanah  dengan  sebaik  mungkin,  berdasarkan  penggunaan  kata  p 
(kemudian)  yang  bermakna  adanya  senggang  waktu.  Dengan 
demikian,  pada  bagian  pertama  dijelaskan  pensyariatan  sementara 
pada  bagian  kedua  tentang  sifatnya.” 

Namun  pernyataan  ini  memiliki  sedikit  ganjalan,  karena  bila 
maksud  Imam  Bukhari  seperti  yang  dikatakan,  tentu  akan  digunakan 
lafazh  seperti  “bagaimana  cara  duduk”.  Kata  “bertumpu”  dapat 
dipahami  bahwa  perbuatan  tersebut  dilakukan  dengan  tangan  karena 
berasal  dari  kata  ‘tumpuan’  yaitu  ‘menekan’,  dan  ini  dilakukan  dengan 
menggunakan  tangan.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 
bahwasanya  beliau  biasa  berdiri  apabila  mengangkat  kepalanya  dari 
sujud  dengan  bertumpa  pada  kedua  tangannya  sebelum  mengangkat 
keduanya. 


144.  Bertakbir  Saat  Bangkit  dari  Dua  Sujud  (Rakaat) 

i/  O*' 

Biasanya  Ibnu  Az-Zubair  takbir  saat  bangkit. 

kJ  'j*  «L*** 

'cs 

«IIp  il3l  LSi^  cJtj  \j£Lb>  :Jl5j 

825.  Dari  Sa’id  bin  Al  Harits,  dia  berkata,  “Abu  Sa’id  shalat 
untuk  kami,  beliau  mengeraskan  ucapan  takbir  ketika  mengangkat 
kepalanya  dari  sujud,  ketika  sujud,  ketika  bangkit,  dan  ketika  berdiri 
dari  dua  rakaat.  Lalu  beliau  berkata,  ‘Demikianlah  aku  melihat  Nabi 
SAW’.” 
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826.  Dari  Mutharrif,  dia  berkata,  “Aku  dan  Imran  shalat 
bersama  di  belakang  Ali  bin  Abi  Thalib  RA.  Apabila  sujud  beliau 
bertakbir,  apabila  bangkit  beliau  bertakbir,  dan  apabila  bangkit  dari 
dua  rakaat  beliau  bertakbir.  Ketika  selesai  shalat  Imran  memegang 
tanganku  seraya  berkata,  ‘Orang  ini  telah  shalat  mengimami  kita 
sebagaimana  shalat  Muhammad  SAW  -atau  beliau  berkata-  orang  ini 
telah  mengingatkanku  akan  shalat  Muhammad  SAW’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bertakbir  saat  bangkit  dari  dua  sujud).  Kebanyakan  ulama 
berpendapat  bahwa  orang  yang  shalat  memulai  ucapan  takbir  atau 
lainnya  saat  memulai  gerakan,  baik  gerakan  turun  maupun  bangkit. 
Hanya  saja  terjadi  perbedaan  dari  Malik  pada  saat  berdiri  untuk  rakaat 
ketiga  setelah  tasyahud  pertama.  Diriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Muwaththa '  dari  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Umar  serta  selain  keduanya, 
bahwa  mereka  bertakbir  pada  posisi  berdiri.  Ibnu  Wahab 
meriwayatkan  dari  Imam  Malik  bahwa  takbir  yang  dilakukan  setelah 
tegak  adalah  lebih  utama.  Lalu  dalam  kitab  Al  Mudawwanah 
disebutkan,  &13  JyOJ  J*-  ’JSj  'j  ( Tidak  takbir  hingga  berada  pada 
posisi  berdiri  tegak). 

Para  murid  Imam  Malik  berusaha  memberi  penjelasan  atas 
pandangan  guru  mereka  dengan  mengatakan  bahwa  takbir  pembukaan 
terjadi  saat  posisi  berdiri,  maka  sepantasnya  hal  ini  disamakan  dengan 
keadaan  shalat  yang  pertama  kali  difardhukan  dua  rakaat,  kemudian 
ditambah  pada  shalat-shalat  empat  rakaat.  Maka,  takbir  pembuka  pada 
rakaat  tambahan  harus  sama  seperti  takbir  pembuka  pada  rakaat 
pokok.  Sepantasnya  bagi  pendukung  pendapat  ini  mengatakan  bahwa 
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mengangkat  tangan  itu  disukai  agar  kesesuaiannya  lebih  sempurna, 
tapi  tidak  ada  yang  berkata  seperti  ini  di  antara  mereka.101 

y\  UI  J-e>  ( Abu  Sa’id  shalat  mengimami  kami )  Yakni  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  dan  kejadiannya  berlangsung  di  Madinah.  Al  Ismaili 
menjelaskan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  Yunus  bin  Muhammad 
dari  Fulaih  tentang  sebab  kejadian  itu.  Adapun  lafazhnya,  yfl 

Cfj  Jf"  J  &  u*-®*  j*-  'Oj*  (Abu 

Hurairah  menderita  sakit  -atau  tidak  hadir-  maka  Abu  Sa  ’id  shalat 
mengimami  kami,  beliau  mengeraskan  ucapan  takbir  ketika  memulai 
shalat  dan  ketika  ruku)  (Al  Hadits).  Lalu  pada  bagian  akhirnya 
ditambahkan,  jrU'  ai*  js-  ai  :il 

Al  Al  J>-j  cJlj  cii &•'  ,^U'  t*  A'j 

JUa  iaxa  j  alip  ( Ketika  selesai  dikatakan  kepadanya,  “Manusia 
telah  berbeda  pendapat  mengenai  shalatmu.  ”  Maka  beliau  berdiri  di 
atas  Mimbar  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku  -demi  Allah-  tidak 
peduli  apakah  — shalatku —  berbeda  dengan  shalat  kalian  ataukah 
tidak,  sesungguhnya  aku  melihat  Rasulullah  SA  W  shalat  seperti  itu. "). 

Makna  yang  dapat  ditangkap  bahwa  perbedaan  di  antara  mereka 
adalah  dalam  hal  mengeraskan  takbir  atau  tidak  mengeraskannya. 
Marwan  dan  selainnya  dari  Bani  Umayyah  tidak  mengeraskan  takbir 
seperti  dijelaskan  pada  bab,  “Menyempurnakan  Takbir  saat  Ruku’”. 
Demikian  juga  Abu  Hurairah  shalat  mengimami  orang-orang  di 
Madinah  pada  masa  pemerintahan  Marwan. 

Adapun  maksud  bab  di  atas  adalah,  telah  masyhur  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  beliau  takbir  ketika  akan  berdiri  dan  tidak 
mengakhirkannya  hingga  berdiri  tegak,  sebagaimana  halnya 
pandangan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Sedangkan  hadits  beliau  pada 
bab  “Apa  yang  Diucapkan  Imam  dan  Orang-orang  yang  di 
Belakangnya...”  disebutkan  dengan  lafazh,  A'  :Jva  'j*  tijj 

{Apabila  berdiri  dari  dua  rakaat  beliau  mengucapkan  Allahu 


101  Maksudnya  di  antara  para  ulama  madzhab  Maliki.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  sunah 
dalam  hal  ini  adalah  bertakbir  saat  bangkit  ke  rakaat  ketiga  disertai  mengangkat  tangan, 
seperti  telah  disebutkan  dalam  hadits  lbnu  Umar. 
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Akbar).  Maka,  dalam  hal  ini  harus  dipahami  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  apabila  mulai  berdiri. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari 
menempatkan  judul  bab  serta  atsar  Ibnu  Umar  sebagai  penjelas  bagi 
kedua  hadits  yang  disebutkan  di  bawahnya,  karena  kedua  hadits  ini 
tidak  tegas  menyatakan  bahwa  awal  mula  ucapan  takbir  adalah  ketika 
akan  bergerak  bangkit.  Sementara  Ibnu  Rasyid  mengatakan  bahwa 
judul  bab  ini  mengandung  kemusykilan,  karena  pada  pembahasan 
terdahulu  disebutkan  bab  “Takbir  Saat  Berdiri  dari  Sujud”.  Lalu  beliau 
menyebutkan  di  dalamnya  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Hurairah, 
dimana  di  dalam  keduanya  terdapat  pernyataan  bahwa  beliau  bertakbir 
pada  saat  bangkit.  Inilah  konteks  judul  bab  di  atas,  maka  secara 
lahiriah  telah  terjadi  pengulangan.  Adapun  maksud  “dua  sujud”  adalah 
“dua  rakaat”,  karena  rakaat  dinamakan  juga  dengan  sujud  dalam 
konteks  majaz.  Namun  kemudian  beliau  menganggap  kemungkinan¬ 
nya  sangat  kecil. 

Selanjutnya  Ibnu  Al  Manayyar  mengesahkan  bahwa  maksud 
judul  bab  di  atas  adalah  penjelasan  tentang  tempat  mengucapkan 
takbir  ketika  bangkit  dari  sujud  kedua.  Apabila  seseorang  duduk  pada 
rakaat  ganjil,  maka  takbirnya  diucapkan  saat  bangkit  dari  sujud  ke 
posisi  duduk  dan  tidak  menunggu  sesudah  duduk.  Kesesuaiannya 
dapat  ditinjau  dari  sisi  bahwa  dua  judul  bab  terdahulu;  yang  pertama 
adalah  penjelasan  tentang  duduk,  lalu  yang  kedua  menjelaskan 
bertumpu  saat  bangkit,  maka  pada  bab  ketiga  ini  dijelaskan  tempat 
mengucapkan  takbir. 

Ada  pula  kemungkinan  maksud  lafazh  “dari  dua  sujud”  lebih 
luas  cakupannya  dari  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar, 
dimana  ia  mencakup  semua  pendapat  tadi.  Pandangan  ini  didukung 
oleh  hadits  di  atas  yang  mencakup  hal-hal  tersebut.  Dalam  hadits  Abu 
Sa’id  disebutkan,  j*  ftS  j»  g)  ji»»  {Ketika 

mengangkat  kepalanya  dari  sujud  dan  ketika  berdiri  dari  dua  rakaat ) 
Lalu  dalam  hadits  Imran  bin  Hushain  disebutkan,  'je$  'ijj  'jk  g)  'i!j 
j»  {Apabila  mengangkat  kepalanya  beliau  takbir,  dan 
apabila  bangkit  dari  dua  rakaat  beliau  takbir). 

Atsar  Ibnu  Az-Zubair  mungkin  mencakup  kedua  masalah 
tersebut,  karena  kata  “bangkit”  mencakup  keduanya.  Akan  tetapi  kata 
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tersebut  lebih  banyak  digunakan  pada  saat  berdiri.  Hal  ini  menguatkan 
kemungkinan  pertama  bahwa  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar 
adalah  sangat  kecil.  Pada  dasarnya  kemungkinan  tersebut  tidak  terlalu 
jauh  dari  kebenaran,  karena  telah  disebutkan  terdahulu  bahwa 
penyelisihan  dari  Imam  Malik  hanya  pada  masalah  bangkit  dari  dua 
rakaat  setelah  tasyahud  pertama.  Sementara  pembicaraan  mengenai 
hadits  Imran  bin  Hushain  telah  dijelaskan  pada  bab  “Menyempurna¬ 
kan  Takbir  saat  Ruku’”. 


145.  Sunah  Duduk  Saat  Tasyahud  (Tahiyat) 

^  f' 

Biasanya  Ummu  Darda'  duduk  pada  shalatnya  sama  seperti 
duduknya  laki-laki,  sementara  dia  adalah  seorang  perempuan  yang 
fakih  (memahami  agama). 

015*  o ajM  aJJI  J-p  <dJl  Xs-  ^  A*p  ^ 

'M  o'>CaJ'  ^  g  jj  l»4^P  <dJl  ^ j  -t-P  c Sji 

^1p  aJUI  o!p  ^j'j 

:Jlii  tdJJi  ilh  Jl 

Sl  oj 

827.  Dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  Abdullah  bin 
Abdullah  bahwasanya  dia  mengabarkan  kepadanya,  dia  melihat 

Abdullah  bin  Umar  RA  duduk  bersila  saat  shalat,  maka  aku 

melakukannya  dan  saat  itu  aku  masih  muda.  Maka  Abdullah  bin  Umar 
melarangku  dan  berkata,  “Sesungguhnya  sunah  shalat  agar  engkau 
menegakkan  kakimu  yang  kanan  dan  melipat  kakimu  yang  kiri”. 
Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  melakukan 
demikian.”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  kakiku  tidak  mampu 
menahan  badanku.” 
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828.  Dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha',  bahwasanya  ia  duduk 
dengan  sekelompok  sahabat  Nabi  SAW.  Lalu  kami  menyebutkan 
tentang  shalat  Nabi  SAW,  maka  Abu  Humaid  As-Sa’idi  berkata,  “Aku 
adalah  orang  yang  paling  hafal  di  antara  kalian  tentang  shalat 
Rasulullah  SAW,  aku  melihat  beliau  bertakbir  seraya  menempatkan 
kedua  tangannya  sejajar  dengan  kedua  pundaknya.  Apabila  ruku’ 
beliau  menempatkan  kedua  tangannya  pada  kedua  lututnya,  kemudian 
beliau  meratakan  belakangnya  (punggungnya).  Apabila  mengangkat 
kepalanya,  beliau  tegak  hingga  setiap  ruas  tulang  belakang  kembali 
pada  tempatnya.  Apabila  sujud,  beliau  meletakkan  kedua  tangannya 
tanpa  menelungkupkan  dan  tidak  pula  merapatkannya,  dan 
menghadapkan  jari-jari  kakinya  ke  kiblat.  Apabila  duduk  pada  dua 
rakaat,  beliau  duduk  di  atas  kaki  kirinya  dan  menegakkan  kaki 
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kanannya.  Apabila  duduk  pada  rakaat  terakhir  beliau  memajukan  kaki 
kirinya  dan  menegakkan  kaki  yang  satunya,  seraya  duduk  dengan 
pantatnya.” 

Al-Laits  mendengar  dari  Yazid  bin  Abu  Hubaib,  Yazid 
mendengar  dari  Muhammad  bin  Halhalah,  Ibnu  Halhalah  mendengar 
dari  Ibnu  Atha',  Abu  Shalih  meriwayatkan  dari  Al-Laits,  “Setiap  ruas 
tulang”.  Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Ayyub,  ia 
berkata,  “Telah  menceritakan  kepada  kami  Yazid  bin  Abu  Hubaib 
bahwa  Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepadanya,  ‘Setiap  ruas 
tulang’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  sunah  duduk  saat  tasyahud)  Yakni  sunah  saat  sujud  untuk 
melakukan  gerakan  seperti  akan  disebutkan,  maksudnya  bukan  berarti 
duduk  itu  sendiri  sebagai  sunah.  Namun  ada  pula  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  makna  tersebut,  atas  dasar  bahwa  sunah  di  sini 
berarti  praktik  syar’i  yang  lebih  luas  cakupannya  daripada  hukum 
wajib  maupun  sunah. 

Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata,  “Judul  bab  ini  mencakup 
enam  masalah.  Pertama ,  bentuk  duduk  yang  bukan  sekedar  duduk 
tanpa  aturan  tertentu.  Kedua,  perbedaan  antara  cara  duduk  pada 
tasyahud  pertama  dengan  cara  duduk  pada  tasyahud  terakhir.  Ketiga, 
perbedaan  antara  cara  duduk  pada  kedua  tasyahud  tadi  dengan  cara 
duduk  di  antara  dua  sujud.  Keempat,  semua  hal  itu  termasuk  sunah. 
Kelima,  tidak  ada  perbedaan  antara  laki-laki  dan  wanita  dalam  hal 
duduk  tersebut.  Keenam,  amalan  orang  yang  berilmu  dapat  dijadikan 
hujjah.”  Masalah  terakhir  ini  bisa  diterima  apabila  atsar  Ummu  Darda' 
dimasukkan  sebagai  bagian  dari  judul  bab,  dan  persoalan  mengenai 
hal  itu  telah  dijelaskan. 

Atsar  Ummu  Darda'  diriwayatkan  beserta  sanadnya  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  At-Tarikh  Ash-Shaghir  melalui  jalur  Makhul 
dengan  lafazh  seperti  di  atas.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  melalui 
jalur  ini,  akan  tetapi  tidak  terdapat  padanya  perkataan  Makhul  di 
bagian  akhir  yang  berbunyi,  “Sementara  beliau  seorang  yang  fakih 
(memahami  agama).”  Oleh  sebab  itu,  sebagian  pensyarah  Shahih 
Bukhari  menegaskan  bahwa  lafazh  ini  berasal  dari  Imam  Bukhari  dan 
bukan  termasuk  perkataan  Makhul.  Maghlathai  berkata,  “Menurut 
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pendapat  saya  bahwa  yang  mengatakan  ‘ sementara  beliau  seorang 
yang  fakih'1  adalah  Imam  Bukhari.”  Pernyataannya  itu  diikuti  oleh 
guru  kami  Ibnu  Al  Mulaqqin,  dia  berkata,  “Secara  lahiriah  kalimat 
tersebut  adalah  perkataan  Imam  Bukhari.”  Namun  sesungguhnya  tidak 
seperti  yang  mereka  berdua  katakan. 

Riwayat  tersebut  telah  kami  nukil  secara  sempurna  dalam  kitab 
Musnad  Al  Firyabi  dengan  sanadnya  sampai  kepada  Makhul. 
Sementara  di  antara  dasar  pemikiran  Imam  Bukhari  dinyatakan  bahwa 
apabila  hadits  tersebut  bersifat  umum,  lalu  cakupannya  diamalkan 
oleh  sebagian  ulama,  maka  pengamalan  ini  dijadikan  sebagai  faktor 
yang  mengunggulkan  makna  yang  bersifat  umum  tadi,  meski  ia  tidak 
dapat  dijadikan  hujjah  secara  tersendiri.  Dari  riwayat  Makhul 
diketahui  bahwa  yang  dimaksud  Ummu  Darda'  adalah  Ash-Shughra 
(seorang  tabi’in),  bukan  Ummu  Darda  Al  Kubra  (seorang  sahabat), 
karena  Makhul  sempat  hidup  sezaman  dengan  Ummu  Darda'  Ash- 
Shugra  dan  tidak  hidup  sezaman  dengan  Ummu  Darda'  Al  Kubra’. 
Sementara  amalan  seorang  tabi’in  tidak  dapat  dijadikan  hujjah, 
meskipun  tidak  ada  seorang  tabi’in  lain  yang  menyelisihinya.  Bahkan 
bila  kejadian  serupa  terjadi  pada  sahabat,  para  ulama  masih  berbeda 
pendapat  tentangnya.  Imam  Bukhari  menukil  Atsar  Ummu  Darda' 
bukan  untuk  dijadikan  hujjah,  tapi  untuk  menguatkan  dalil  yang  ada. 

J'  l/Zj  ( dan  melipat  kaki  kiri )  Riwayat  ini  tidak  menjelaskan 
apa  yang  mesti  dilakukan  setelah  kaki  tersebut  dilipat,  apakah 
diduduki  ataukah  dijadikan  seperti  duduk  tawarruk.  Dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  disebutkan  dari  Yahya  bin  Sa’id  bahwa  Al  Qasim  bin 
Muhammad  memperlihatkan  kepada  mereka  duduk  saat  tasyahud 
(tahiyat).  Dia  menegakkan  kaki  kanannya  dan  melipat  kaki  kirinya 
seraya  duduk  dengan  pantatnya  (langsung  ke  tanah)  dan  tidak  duduk 
di  atas  kakinya,  kemudian  berkata,  “Cara  seperti  ini  telah 
diperlihatkan  kepadaku  oleh  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dan 
beliau  menceritakan  kepadaku  bahwa  bapaknya  melakukan  hal  itu.” 
Riwayat  Al  Qasim  telah  memberi  penjelasan  lafazh  mujmal  (global) 
yang  terdapat  pada  riwayat  anaknya.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  cukup 
menyebut  riwayat  Abdurrahman  yang  menegaskan  bahwa  yang 
demikian  adalah  Sunnah,  sebagai  konsekuensi  penisbatannya 
langsung  kepada  Nabi  SAW,  berbeda  dengan  riwayat  Al  Qasim.  Lalu 
riwayat  ini  menurut  beliau  diperkuat  oleh  hadits  Abu  Humaid  yang 
menyebutkan  secara  rinci  antara  duduk  pertama  dan  duduk  kedua. 
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Padahal  sifat  duduk  yang  disebutkan  dalam  rwiayat  Al  Qasim  bisa 
saja  dikatakan  tidak  menyelisihi  hadits  Abu  Humaid,  sebab  dalam 
kitab  Al  Muwaththa'  dari  Abdullah  bin  Dinar  disebutkan  suatu 
penegasan  bahwa  cara  duduk  yang  dipraktikkan  oleh  Ibnu  Umar 
adalah  duduk  tasyahud  akhir. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  Amr  bin  Al  Harits  dari 
Yahya  bin  Sa’id  bahwa  Al  Qasim  menceritakan  kepadanya  dari 
Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar  dari  bapaknya,  dia  berkata,  j* 
J*  ir&ij  W  iSCaJt  ( Termasuk  sunah  shalat 

hendaknya  seseorang  menegakkan  kaki  kanannya  dan  duduk  di  kaki 
kirinya).  Apabila  riwayat  ini  dipahami  duduk  tasyahud  pertama,  dan 
riwayat  Malik  dipahami  duduk  tasyahud  kedua,  maka  tidak  ada 
pertentangan  dan  sesuai  dengan  perincian  yang  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Humaid. 

iUi  Jiij  iL'i  :cJii  (Aku  berkata,  “ Sesungguhnya  engkau 
melakukan  hal  itu")  Yakni  duduk  bersila.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata, 
“Terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  duduk  bersila  saat  shalat  sunah 
dan  shalat  fardhu  bagi  yang  sakit.  Adapun  orang  yang  sehat  tidak 
boleh  duduk  bersila  ketika  shalat  fardhu  menurut  ijma’  (konsensus) 
ulama.” 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata, 
“ Duduk  di  atas  dua  batu  panas  lebih  aku  sukai  daripada  duduk 
bersila  saat  shalat Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  menurut  beliau 
perbuatan  itu  adalah  haram.  Akan  tetapi  pendapat  yang  masyhur  dari 
kebanyakan  ulama  adalah,  bahwa  bentuk  duduk  pada  saat  tasyahud  itu 
adalah  sunah.  Barangkali  maksud  Ibnu  Abdul  Barr  menafikan 
kebolehannya  adalah  untuk  menetapkan  hukum  makruh. 

jjLj  iiJi  Jifi  ’jA  jij  CJl*r  Olf  i f\  ( bahwasanya 
beliau  sedang  duduk  dalam  sekelompok  sahabat  Rasulullah  SAfV). 
Dalam  riwayat  Al  Karimah  disebutkan,  y £*  (bersama  sekelompok). 
Begitu  pula  terjadi  perbedaan  terhadap  riwayat  Abdul  Hamid  bin 
Ja’far  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'.  Dalam  riwayat  Ashim  dari 
Abdul  Hamid  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya 
disebutkan,  ^  $  cJul»  (Aku  mendengar  Abu  Humaid 
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(berada)  pada  sepuluh  [orang  sahabat]).  Dalam  riwayat  Husyaim 
dari  Abdul  Hamid  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin  Manshur 
disebutkan,  VJis-  .ui-  bl  cJtj  ( Aku  melihat  Abu  Humaid  bersama 
sepuluh  [orang  sahabat]).  Lafazh  (bersama)  mengesahkan  salah 
satu  dari  dua  kemungkinan  yang  terkandung  pada  lafazh  ^  (pada). 
Karena  lafazh  ini  bisa  berarti  Abdul  Hamid  termasuk  salah  satu  dari 
yang  sepuluh,  dan  berarti  pula  ia  berada  diluar  jumlah  tadi. 

Secara  lahiriah  riwayat  Al-Laits  menyatakan  bahwa  Muhammad 
bin  Amr  menerima  langsung  dari  Abu  Humaid,  sedangkan  riwayat 
Abdul  Hamid  tegas  menyatakan  hal  itu.  Ibnu  Al  Qaththan  mengklaim 
-mengikuti  Ath-Thahawi-  bahwa  sanad  hadits  tersebut  terputus 
( ghairu  muttashil)  karena  dua  hal:  Pertama,  bahwa  Isa  bin  Abdullah 
bin  Malik  telah  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha' . 
Lalu  beliau  memasukkan  antara  Amr  bin  Atha'  dan  sahabat  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  seorang  perawi  bernama  Abbas  bin  Sahal, 
seperti  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  lainnya.  Kedua,  bahwa  pada 
sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  nama  Abu  Qatadah  di 
antara  para  sahabat,  sementara  Abu  Qatadah  telah  meninggal  pada 
masa  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  masih  kecil,  sehingga  ia  tidak 
hidup  semasa  dengannya. 

Jawaban  untuk  kedua  masalah  ini  dapat  dikatakan;  bahwa 
masalah  pertama  tidak  mempengaruhi  ke-shahih-an  hadits,  karena 
perawi  tsiqah  (terpercaya)  sendiri  yang  telah  menegaskan  bahwa  dia 
mendengarnya  langsung.  Untuk  itu  tidak  mengapa  apabila  dia 
memasukkan  seorang  perawi  lain  antara  dirinya  dengan  gurunya,  baik 
sebagai  tambahan  sanad  atau  untuk  memperkuat  riwayatnya. 
Sementara  dalam  sanad  di  atas,  Muhammad  bin  Amr  telah 
menegaskan  bahwa  dia  mendengar  langsung  dari  sahabat  yang 
meriwayatkan  hadits  tersebut.  Dengan  demikian,  riwayat  Isa  dari 
Muhammad  bin  Amr  masuk  kategori  tambahan  pada  sanad  yang 
muttashil  (bersambung).  Adapun  masalah  kedua  didasarkan  pada 
perkataan  sebagian  ahli  sejarah,  dimana  mereka  menyatakan  Abu 
Qatadah  meninggal  pada  masa  pemerintahan  Ali,  dan  Ali  turut 
menshalati  jenazahnya.  Beliau  terbunuh  pada  tahun  40  H,  sementara 
Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  meninggal  pada  tahun  120  H  dalam 
usia  delapan  puluh  tahun  lebih.  Dengan  demikian,  Muhammad  bin 
Atha'  tidak  sempat  hidup  semasa  dengan  Abu  Qatadah.  Jawaban 
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untuk  argumentasi  ini  dikatakan,  telah  terjadi  perbedaan  pendapat 
mengenai  waktu  kematian  beliau.  Sebagian  mereka  mengatakan 
bahwa  dia  wafat  pada  tahun  54  H,  atas  dasar  ini  maka  pertemuan 
antara  Muhammad  bin  Amr  dengan  beliau  merupakan  perkara  yang 
mungkin.  Adapun  pendapat  pertama,  barangkali  orang  yang 
menyebutkan  usia  Muhammad  bin  Amr  atau  waktu  kematiannya  telah 
melakukan  kekeliruan,  atau  orang  yang  menyebut  nama  Abu  Qatadah 
di  antara  kelompok  sahabat  tersebut  melakukan  kekeliruan.  Tapi  hal 
ini  tidak  berarti  menjadikan  riwayatnya  dianggap  keliru,  karena  selain 
beliau  yang  menukil  riwayat  yang  dimaksud  tidak  menyebutkan 
perbedaan. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Sebagian  nama-nama  sahabat  yang  masuk  dalam  kelompok  itu 
telah  disebutkan  dalam  riwayat  Fulaih  dari  Abbas  bin  Sahal  bersama 
Abu  Humaid  Abu  Al  Abbas,  yaitu;  Sahal  bin  Sa’ad,  Abu  Usaid  As- 
Sa’idi  dan  Muhammad  bin  Maslamah.  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad  dan  ahli  hadits  lainnya.  Sebagian  lagi  dari  mereka  disebutkan 
dalam  riwayat  Isa  bin  Abdullah  dari  Abbas,  yaitu;  mereka  yang  telah 
disebutkan  tadi  selain  Muhammad  bin  Maslamah,  lalu  beliau 
menyebutkan  Abu  Hurairah  sebagai  penggantinya.  Riwayat  ini  dikutip 
oleh  Abu  Daud  dan  selainnya.  Di  antara  mereka  ada  pula  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Abbas  yang  dikutip  oleh 
Ibnu  Khuzaimah.  Sementara  dalam  riwayat  Abdul  Hamid  bin  Ja’far 
dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud 
dan  Imam  Tirmidzi,  disebutkan  nama  Abu  Qatadah.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abdul  Hamid  dikatakan  bahwa  jumlah  mereka  sepuluh  orang 
seperti  terdahulu,  namun  saya  tidak  menemukan  nama-nama  yang 
lainnya. 

Hadits  Abu  Humaid  ini  mencakup  banyak  persoalan  yang 
berhubungan  dengan  sifat  shalat.  Saya  akan  menjelaskan  tambahan 
yang  terdapat  pada  selain  riwayat  Al-Laits  seraya  menisbatkan  kepada 
sumbernya.  Saya  telah  mengisyaratkan  sebelumnya  kepada  sumber- 
sumber  hadits,  akan  tetapi  konteks  riwayat  Al-Laits  sehubungan 
dengan  berita  dari  Abu  Humaid  tentang  sifat  shalat  disampaikan 
dengan  perkataan,  demikian  pula  dalam  riwayat  setiap  perawi  yang 
menukil  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Halhalah.  Sama  sepertinya 
riwayat  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha', 
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lalu  keduanya  disepakati  oleh  riwayat  Fulaih  dari  Abbas  bin  Sahal. 
Semuanya  menyelisihi  riwayat  Isa  bin  Abdullah  dari  Muhammad  bin 
Amr  bin  Atha'  dari  Abbas,  dimana  ia  menyebutkan  bahwa  Abu 
Humaid  menyampaikan  sifat  shalat  tersebut  melalui  praktik.  Adapun 
lafazhnya  dalam  riwayat  Ath-Thahawi  dan  Ibnu  Hibban  adalah, 

{Mereka  berkata, 

"Perlihatkanlah  kepada  kami.”  Maka  beliau  berdiri  dan  shalat 
sementara  mereka  melihatnya,  beliau  pun  memulai  dengan  takbir). 
Akan  tetapi  kedua  versi  riwayat  ini  mungkin  dipadukan  dengan 
mengemukakan  kemungkinan  Abu  Humaid  sekali  waktu 
menyampaikan  dalam  bentuk  lisan  dan  pada  kali  lain  dalam  bentuk 
praktik  [perbuatan].  Ini  mendukung  kompromi  yang  telah  kami 
kemukakan,  karena  Isa  yang  disebutkan  di  sini  adalah  perawi  yang 
menambahkan  Abbas  bin  Sahal  di  antara  Muhammad  bin  Amr  bin 
Atha'  dengan  Abu  Humaid.  Seakan-akan  Muhammad  dan  Abbas 
menyaksikan  penyampaian  Abu  Humaid  secara  lisan,  dan  para  perawi 
-yang  telah  disebutkan  terdahulu-  menukil  hal  itu  dari  keduanya. 
Kemudian  Abbas  menyaksikan  pula  penyampaian  Abu  Humaid  dalam 
bentuk  praktik,  lalu  riwayat  ini  diterima  darinya  oleh  Muhammad  bin 
Atha',  yang  pada  gilirannya  ia  pun  menyampaikan  kepada  murid- 
muridnya.  Sementara  itu  riwayat  yang  dinukil  oleh  Isa  telah 
diriwayatkan  pula  oleh  Athaf  bin  Khalid,  hanya  saja  ia  tidak  menyebut 
secara  transparan  nama  Abbas  bin  Sahal,  seperti  dikutip  oleh  Ath- 
Thahawi.  Untuk  memperkuat  hal  ini,  Ibnu  Khuzaimah  telah 
meriwayatkan  melalui  jalur  Ibnu  Ishaq  bahwa  Abbas  bin  Sahal  telah 
menceritakan  kepadanya,  lalu  ia  menuturkan  hadits  dalam  bentuk 
praktik.  Wallahu  a'lam. 

( aku  adalah  orang  yang  paling  hafal  di  antara 
kalian )  Abdul  Hamid  menambahkan,  IpUj'  Jtl  ciT  U  iui  'ji  \’jS\3 
V?  'i  j  ~^Q\  aj'jj  {Mereka  berkata,  ‘‘Mengapa 

demikan?  Demi  Allah,  engkau  bukanlah  orang  yang  paling  banyak  di 
antara  kami  mengikuti  beliau  SAW  -dalam  riwayat  Tirmidzi: 
menceritakan  hadits-  dan  tidak  pula  yang  paling  dahulu  di  antara 
kami  menemani  beliau  SA  W”). 

Dalam  riwayat  Isa  bin  Abdullah,  “Mereka  berkata,  ‘Bagaimana 
bisa  demikian?’  Beliau  menjawab,  ‘Aku  memperhatikan  dengan  teliti 
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hal  tersebut  darinya  hingga  aku  pun  menghafalnya’.”  Abdul  Hamid 
menambahkan,  “Mereka  berkata,  ‘Kemukakanlah’.”  Sementara  dalam 
riwayat  beliau  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Hibban,  “Beliau  menghadap 
kiblat  kemudian  mengucapkan  ‘Allahu  Akbar’.”  Fulaih  memberi 
tambahan  dalam  riwayatnya  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Khuzaimah  yang 
menyebutkan  wudhu. 

aj$>  p  {kemudian  beliau  meratakan  punggungnya),  yakni 
meluruskannya.  Demikian  disebutkan  oleh  Al  Khaththabi.  Dalam 
riwayat  Isa,  “ Tanpa  mengangkat  kepalanya  dan  tidak  pula 
menundukkannya”.  Hal  senada  dinukil  pula  oleh  Abdul  Humaid. 
Sementara  dalam  riwayat  Fulaih  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud,  “ Beliau 
meletakkan  kedua  tangannya  di  atas  kedua  lututnya,  seakan-akan 
beliau  menggenggam  keduanya  lalu  membengkokkan  kedua 
tangannya  dan  menjauhkannya  dari  kedua  sisi  badannya ”.  Abu  Daud 
menukil  pula  dari  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  dari  Yazid  bin  Abi  Hubaib, 
“Seraya  merenggangkan  antara  jari-jari  tangannya.” 

ijj sl^  IlJ'j  jij  {ketika  mengangkat  kepalanya,  beliau  tegak 
lurus )  Isa  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  seperti  dikutip  oleh 
Abu  Daud,  eJJ  {Beliau 

mengucapkan  ‘samVallahu  liman  hamidah,  rabbana  lakal  hamdu  ” 
dan  mengangkat  kedua  tangannya ).  Hal  senada  diriwayatkan  pula 
oleh  Abdul  Humaid,  seraya  menambahkan,  J*- 

{Hingga  beliau  mensejajarkan  keduanya  dengan  bahunya  secara 
lurus). 

JS"  iyu  J*-  {hingga  setiap  ruas  tulang  belakang  kembali). 
Yaitu  tulang  yang  dikatakan  sebagai  rantai  punggung,  demikian 
dikatakan  oleh  Al  Qazzaz.  Ibnu  Sayyidih  berkata,  “Tulang  tersebut 
mulai  dari  bagian  bawah  leher  hingga  tulang  belakang  paling  bawah.” 
Kemudian  dinukil  oleh  Tsa’lab  dari  kitab  Nawadir  Ibnu  Al  Arabi, 
bahwa  jumlahnya  ada  tujuh  belas  ruas.  Sementara  dalam  kitab  Al 
Amali  oleh  Az-Zajjaj  disebutkan,  “Pokoknya  ada  tujuh,  tidak  termasuk 
cabang-cabangnya.”  Namun  Al  Ashma’i  menyatakan,  “Jumlahnya  dua 
puluh  lima  ruas;  tujuh  di  leher,  lima  di  shulbi  [tulang  rusuk], 
sedangkan  sisanya  ada  pada  pertemuan  tulang  rusuk.” 
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Persoalan  ini  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan. 
Adapun  yang  dimaksud  dengannya  adalah  kesempurnaan  i’tidal. 
Kemudian  dalam  riwayat  Husyaim  dari  Abdul  Hamid  disebutkan,  p 

a p  JT  J»-  djd  GidJ  {Kemudian  diam  dalam  keadaan  berdiri 

hingga  setiap  tulang  menempati  posisinya ). 

U^a»l5  'i  j  {dan  tidak  mendapatkan  keduanya)  Yakni 
mendekatkan  kepadanya.  Dalam  riwayat  Isa  disebutkan,  ij} 

UfU  js-  jj'  {Apabila  sujud  beliau 

merenggangkan  antara  kedua  pahanya  tanpa  ada  yang  menyangga 
perutnya  sedikitpun  dari  keduanya).  Dalam  riwayat  Utbah  disebutkan, 
‘ja  Jte  i 3oj  'i  j  {Dan  tidak  menyangga  perutnya 

sedikitpun  dari  kedua  pahanya).  Dalam  riwayat  Abdul  Hamid 
disebutkan,  j*  aJju  {Beliau  merenggangkan  kedua  tangannya 

dari  kedua  sisi  badannya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  joi-  dai  j*  (Dan  be/iau 

menjauhkan  kedua  tangannya  dari  kedua  sisi  badannya  seraya 
meletakkan  kedua  tangannya  sejajar  dengan  kedua  bahunya). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  V*  j* 

JT  cJ  p  CSJ  d  dkll  cJ(j  ^  VOi  ddTjj 

Jjitd  Su\j  gij  p  iii»  jjap  {Beliau  bertumpu  pada  dahinya,  kedua 
telapak  tangan,  kedua  lutut  dan  telapak  kedua  kakinya,  sehingga  aku 
melihat  putih  kedua  ketiaknya  yang  berada  di  bawah  kedua  bahunya. 
Kemudian  beliau  berdiam  hingga  tenang  setiap  tulang  darinya, 
kemudian  beliau  mengangkat  kepalanya  lalu  i’tidal  (tegak  lurus)." 

Adapun  dalam  riwayat  Abdul  Hamid  disebutkan,  <»'  J  j*  p 

J\  pai-  JT  £*■  j»  J*-  0. p  aib  <sJ~P J'  py.j 

{Kemudian  beliau  mengucapkan  “ Allahu  Akbar”,  lalu  mengangkat 
kepalanya,  melipat  kakinya  yang  kiri  dan  duduk  di  atasnya,  hingga 
setiap  tulang  kembali  ke  tempatnya). 
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Serupa  dengannya  terdapat  dalam  riwayat  Isa  dengan  lafazh, 
Ji*— i  p  |l  «oi  L..U3  (Kemudian  beliau  takbir, 

lalu  duduk  tawarruk  dan  menegakkan  kakinya  yang  lain  kemudian 
takbir  dan  sujud). 

Hal  ini  berbeda  dengan  riwayat  Abdul  Hamid  tentang  sifat 
duduk.  Adapun  riwayat  Abdul  Hamid  didukung  oleh  riwayat  Fulaih 
yang  dikutip  oleh  Ibnu  Hibban  dengan  lafazh,  'Jj  jj*r ' OtS” 
isili  JU  jjuaj  JJij  ilirj  'J>yi\  ( Dan  apabila  duduk  di 

antara  dua  sujud,  beliau  membentangkan  kakinya  yang  kiri  lalu 
menghadapkan  kaki  kanan  ke  kiblat ).  Beliau  menyebutkannya  dengan 
ringkas  seperti  ini  dalam  kitabnya  yang  beijudul  Ash-Shalat.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  terdapat  keterangan  yang  menyelisihi  kedua 
riwayat  di  atas,  yaitu,  jjlUj  £&  J*  (Beliau  tegak  lurus 
di  atas  kedua  tumitnya  dan  telapak  kedua  kakinya).  Untuk  itu,  harus 
dipahami  bahwa  kejadian  ini  berlangsung  lebih  dari  satu  kali.  Jika 
tidak  demikian,  maka  riwayat  Abdul  Hamid  lebih  akurat. 

J*  [r isr  (apabila  duduk  pada  dua  rakaat)  Yakni  dua 

rakaat  yang  pertama  untuk  melakukan  tahiyat.  Dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  ^>3'  «S'  Js-  /.uu  J3tj  iisrj  'J JJ*  j*i 

i  «ITj  Js-  «Tj  (Kemudian 

beliau  duduk  melipat  kakinya  yang  kiri,  lalu  menghadapkan  kaki 
kanan  ke  arah  kiblat.  Beliau  meletakkan  telapak  tangannya  yang 
kanan  di  atas  lututnya  yang  kanan,  dan  telapak  tangannya  yang  kiri  di 
atas  lututnya  yang  kiri  seraya  mengisyaratkan  dengan  jarinya). 
Dalam  riwayat  Isa  bin  Abdullah  disebutkan,  J*-  JjJ  JJ-? 

fli  J\  jcbg)  J  'y>  (Kemudian  duduk  setelah  dua  rakaat, 
hingga  ketika  beliau  hendak  bangkit  untuk  berdiri,  beliau  berdiri 
seraya  bertakbir). 

Secara  lahiriah  hal  ini  menyalahi  riwayat  Abdul  Hamid  yang 
menyebutkan,  abCaJt  'xs-  Jjj  £»jj  j*  '*! 

(Hingga  ketika  berdiri  dari  dua  rakaat,  beliau  bertakbir  dan 
mengangkat  kedua  tangannya  sebagaimana  bertakbir  saat  memulai 
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shalat).  Namun  keduanya  mungkin  dipadukan  dengan  mengatakan, 
bahwa  keserupaan  tersebut  berhubungan  dengan  sifat  takbir  bukan 
tempatnya,  sehingga  makna  lafazh  fii  'i!  ( apabila  berdiri)  yakni 

ketika  memulai  gerakan  untuk  berdiri. 

■M..  ^  JJir  'ijj  (dan  apabila  duduk  pada  rakaat 

terakhir...  dan  seterusnya )  Dalam  riwayat  Abdul  Hamid  disebutkan, 
pLLJji  oJ*j  ji\  cJlT  'ij  J»-  (Hingga  ketika  pada  saat  sujud 

yang  ada  padanya  salam).  Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan, 
j~$i\  &rj  SbCaJ'  us&  d°J>J  (Sujud yang 

berada  pada  akhir  shalat,  beliau  mengeluarkan  kakinya  yang  kiri  dan 
duduk  tawarruk  di  atas  bagian  pantatnya  yang  kiri).  Ibnu  Ishaq 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  ^  (Kemudian  salam). 

Sementara  dalam  riwayat  Isa  yang  dikutip  oleh  Ath-Thahawi 
disebutkan,  illiS"  *JU-i  jpj  M  o*  jjk  tUi 

(Ketika  salam,  beliau  salam  ke  arah  kanannya  (mengucapkan) 
“Assalaamu  alaikum  warahmatullah  ”  dan  ke  arah  kirinya  sama 
seperti  itu).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ashim  dari  Abdul  Hamid 
yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  selainnya  disebutkan, 

^ aj  dlT  >JL£i  -djjjT JuJ'  (Mereka  berkata  -yakni  para  sahabat 

yang  hadir  saat  itu-  engkau  telah  benar,  demikianlah  beliau  SAW 
shalat). 

Pada  hadits  ini  terdapat  hujjah  yang  sangat  kuat  bagi  Imam 
Syafi’i  serta  mereka  yang  sependapat  dengannya  bahwa  bentuk  duduk 
pada  tasyahud  pertama  berbeda  dengan  bentuk  duduk  pada  tasyahud 
akhir.  Berbeda  dengan  pendapat  dalam  madzhab  Maliki  dan  Hanafi 
yang  mengatakan  bahwa  keduanya  sama.  Hanya  saja  golongan  Maliki 
mengatakan,  “Posisi  duduk  pada  keduanya  adalah  posisi  tawarruk, 
yakni  sama  seperti  bentuk  duduk  pada  tasyahud  akhir”.  Sementara 
ulama  lainnya  berpendapat  sebaliknya. 

Dikatakan  sehubungan  dengan  hikmah  perbedaan  cara  duduk 
tersebut,  bahwa  hal  ini  lebih  menghindarkan  kesamaran  jumlah  rakaat. 
Di  samping  itu,  pada  duduk  tasyahud  pertama  masih  akan  dilanjutkan 
dengan  rakaat  berikutnya,  berbeda  dengan  duduk  tasyahud  akhir. 
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Begitu  pula  bagi  seorang  yang  masbuq  (terlambat),  apabila  melihat 
posisi  duduk  akan  mengetahui  jumlah  rakaat  yang  telah  luput  darinya. 

Para  ulama  madzhab  Syafi’i  menggunakan  hadits  ini  sebagai 
dalil  bahwa  posisi  duduk  tasyahud  pada  shalat  Subuh  sama  seperti 
tasyahud  akhir  pada  shalat-shalat  lainnya,  berdasarkan  keumuman 
sabda  beliau  SAW,  “ Pada  rakaat  terakhir Adapun  Imam  Ahmad 
mengemukakan  pandangan  yang  berbeda-beda,  namun  yang  masyhur 
dari  beliau  bahwa  duduk  tawarruk  hanya  dilakukan  pada  shalat-shalat 
yang  ada  dua  tahiyat. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  yang  lain,  di 
antaranya: 

1.  Seseorang  boleh  menyifati  dirinya  sebagai  orang  yang  paling 
mengetahui  daripada  orang  lain,  selama  tidak  menimbulkan  rasa 
ujub  (bangga  diri),  dan  hal  itu  dimaksudkan  untuk  meyakinkan 
pendengar  terhadap  apa  yang  akan  diajarkannya. 

2.  Mengambil  keutamaan  dari  ahli  ilmu. 

3.  Lafazh  Olf  dapat  digunakan  dalam  bentuk  kata  kerja  lampau 

( madhi )  dan  dapat  pula  digunakan  dalam  bentuk  kata  keija 
sekarang  dan  yang  akan  datang  ( mudhari ),  berdasarkan 
perkataan  Abu  Humaid,  ciT  {aku  dahulu  adalah  orang 

yang  paling  hafal  di  antara  kalian ),  padahal  maksudnya  adalah 
kesinambungan  sifat  tersebut  pada  dirinya.  Pernyataan  ini 
disinyalir  oleh  Ibnu  At-Tin. 

4.  Bisa  saja  sebagian  hukum  yang  diterima  dari  Nabi  SAW 
tersembunyi  bagi  sejumlah  sahabat,  dan  terkadang  sebagian 
mereka  mengingatnya  kembali  apabila  hal  itu  disebutkan. 

Dalam  tambahan  yang  saya  isyaratkan  pada  jalur-jalur 

periwayatan  hadits  tersebut  ada  penjelasan  tentang  shalat  secara 
global,  dan  hal  itu  sangat  jelas  bagi  yang  merenungkan  dan 
memahaminya. 
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146.  Orang  yang  Berpendapat  Tasyahud  Awal  Tidak  Wajib 
Karena  Nabi  SAW  Berdiri  Dari  Dua  Rakaat  dan  Tidak 
Kembali 


oIp  J  y 4  'y y  'V- 

J  j!  jjI  aUI  JUP  jl  j  3 y  Jlij 

aJLJI  ^  jlS^j  t<— #ll>  J-p  af.y^> 

^  jX-j  <4ip  iui  yi  ji  j*i-j  aIIp 

a'AtaJl  ^^23  lii  Jj>-  p  O^jV'  j^*0' 

j*J  jl  jJ*»  wbstiLi  <U-L-o  ^llil 


829.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Abdurrahman  bin  Hurmuz, 
mantan  budak  Bani  Abdul  Muththalib,  telah  menceritakan  kepadaku 
-suatu  kali  ia  berkata,  mantan  budak  Rabi’ ah  bin  Al  Harits-  bahwa 
Abdullah  bin  Buhainah  berasal  dari  Azd  Syanu'ah,  sekutu  bani  Abdi 
Manaf  dan  termasuk  sahabat  Nabi  SAW.  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
shalat  Zhuhur  mengimami  mereka.  Beliau  berdiri  dari  dua  rakaat 
pertama  tanpa  duduk,  maka  manusia  berdiri  bersamanya,  hingga 
setelah  selesai  shalat  dan  manusia  menunggu  salamnya.  Beliau  takbir 
dalam  keadaan  duduk,  beliau  sujud  dua  kali  sebelum  salam,  kemudian 
beliau  salam.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpendapat  tasyahud  awal  tidak  wajib, 
karena  Nabi  SAW  berdiri  dari  dua  rakaat  dan  tidak  kembali).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Dalam  judul  ini  disebutkan  hukum  sekaligus 
dalilnya,  meski  demikian  tidak  ada  keputusan  hukum  secara  pasti. 
Misalnya  ia  berkata,  ‘Bab  Tasyahud  Awal  Tidak  Wajib’,  karena  dalil 
tersebut  mengandung  beberapa  kemungkinan.  Imam  Bukhari  telah 
mensinyalir  keterangan  yang  bertentangan  dengan  ini  pada  bab 
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berikutnya,  dimana  ia  menyebutkan  judul  bab  tersebut  sama  seperti 
judul  pada  bab  sesudahnya.” 

Kemudian  pada  lafazh  hadits  di  bab  berikut  terdapat  indikasi 
yang  mewajibkan  tasyahud  awal,  yaitu  lafazh  ( sementara 

seharusnya  beliau  duduk),  namun  ini  juga  memiliki  beberapa 
kemungkinan.  Pembicaraan  mengenai  tasyahud  serta  perintah  untuk 
melakukannya  akan  dibahas  kemudian.  Adapun  kesimpulan  hadits  bab 
adalah;  apabila  hukum  tasyahud  awal  adalah  wajib,  tentu  beliau  SAW 
akan  kembali  untuk  melakukannya  ketika  mereka  bertasbih  saat  beliau 
berdiri,  seperti  yang  akan  dijelaskan  pada  pembicaraan  tentang  hadits 
pada  bab  ini  dalam  pembahasan  sujud  sahwi.  Sehingga  diketahui 
bahwa  perkataan  Ibnu  Al  Manayyar  dalam  kitab  Al  Hasyiyah, 
“Apabila  tasyahud  awal  hukumnya  wajib  niscaya  mereka  akan 
bertasbih  mengingatkannya,  dan  mereka  tidak  segera  menyetujui 
beliau  SAW  dalam  meninggalkan  tasyahud  tersebut”,  sungguh  telah 
mengabaikan  riwayat  yang  disebutkan  bahwa  mereka  bertasbih 
mengingatkan  beliau  SAW. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalil  yang  menunjukkan  bahwa  sujud 
sahwi  tidak  dilakukan  untuk  menggantikan  perkara  yang  wajib,  adalah 
apabila  seseorang  lupa  melakukan  takbiratul  ihram  maka  tidak  diganti 
dengan  tasyahud,  demikian  pula  halnya  dengan  tasyahud.  Di  samping 
itu  bacaannya  tidak  dibaca  dengan  keras  pada  kondisi  bagaimanapun, 
maka  hukumnya  tidak  wajib,  sama  seperti  doa  iftitah.” 

Ulama  yang  lain  beralasan  dengan  dasar  persetujuan  beliau 
SAW  terhadap  sikap  para  sahabat  yang  dengan  sengaja  meninggalkan 
tasyahud  dan  terus  mengikuti  beliau  SAW,  tapi  pernyataan  ini  perlu 
diteliti. 

Di  antara  para  ulama  yang  mewajibkan  tasyahud  adalah  Al- 
Laits,  Ishaq  dan  Imam  Ahmad  dalam  riwayat  yang  masyhur  dari 
beliau,  dan  ini  pula  yang  menjadi  pendapat  Imam  Syafi’i,  serta  salah 
satu  pendapat  yang  dinukil  dari  madzhab  Hanafi. 

Imam  Ath-Thabari  mengemukakan  hujjah  (alasan)  wajibnya 
tasyahud,  yaitu  bahwa  shalat  pertama  kali  difardhukan  dua  rakaat, 
sementara  hukum  tasyahud  tetap  wajib.  Ketika  rakaat  ditambah,  maka 
tambahan  tersebut  tidak  dapat  menghilangkan  kewajiban  itu. 
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Pernyataan  ini  ditanggapi,  bahwa  tidak  ada  kepastian  jika  dua 
rakaat  tambahan  tersebut  berada  di  akhir  shalat,  bahkan  tidak  tertutup 
kemungkinan  jika  dua  rakaat  tambahan  itu  bersama  tasyahudnya 
adalah  dua  rakaat  yang  pertama  dari  shalat  empat  rakaat,  sementara 
dua  rakaat  yang  pokok  ada  di  bagian  akhir  shalat.  Hal  ini  didukung 
oleh  kenyataan  bahwa  salam  tetap  dilakukan  pada  akhir  shalat 
sebagaimana  sebelumnya.  Hujjah  lain  yang  mereka  katakan,  bahwa 
orang  yang  dengan  sengaja  meninggalkan  tasyahud  awal  maka 
shalatnya  dianggap  batal.  Tapi  argumentasi  ini  tidak  dapat  membantah 
pendapat  yang  tidak  mewajibkannya,  sebab  mereka  yang  tidak 
mewajibkan  sujud  tasyahud  mengatakan  shalat  tidak  batal  meski 
seseorang  meninggalkannya  dengan  sengaja. 

i/  ( beliau  berdiri  pada  dua  rakaat 

pertama  tanpa  duduk)  Yakni  tidak  duduk  untuk  tasyahud.  Ibnu  Rasyid 
berkata,  “Apabila  kata  ‘duduk’  disebutkan  dalam  hadits-hadits  secara 
mutlak  (tanpa  batasan),  maka  yang  dimaksud  adalah  duduk  tasyahud. 
Dari  sini  tampaklah  kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab.” 

147.  Tasyahud  Pertama 


<ui p  ilh  aUI  J iL  :  JlS  a^>«j  J>\  J)  aUI  j! p 

830.  Dari  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengimami  kami  shalat  Zhuhur,  beliau  berdiri 
sementara  seharusnya  beliau  duduk.  Ketika  di  akhir  shalat,  beliau 
sujud  dua  kali  sedang  beliau  dalam  keadaan  duduk.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tasyahud  pertama)  Yakni  duduk  tasyahud  pertama,  baik 
pada  shalat  yang  tiga  rakaat  maupun  empat  rakaat.  Al  Karmani 
berkata,  “Perbedaan  antara  judul  bab  ini  dengan  bab  sebelumnya 
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adalah;  judul  bab  pertama  bertujuan  menjelaskan  tidak  wajibnya 
tasyahud  awal,  sedangkan  judul  bab  kedua  menjelaskan 
pensyariatannya,  yakni  masalah  pensyariatan  adalah  lebih  luas 
daripada  hukum  wajib  dan  sunah.” 


Masalah  yang  Perlu  Diperhatikan 

Tidak  ada  perbedaan  di  antara  ulama  bahwa  ucapan  pada 
tasyahud  awal  sama  dengan  ucapan  pada  tasyahud  akhir,  kecuali  apa 
yang  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dari  Salim,  dia  berkata,  “Biasanya 
Ibnu  Umar  tidak  mengucapkan  ‘salam’  pada  tasyahud  pertama,  dan 
beliau  menganggap  hal  itu  menghapuskan  shalatnya.”  Az-Zuhri 
berkata,  “Adapun  aku  tetap  mengucapkan  salam,”  yakni  ucapan, 
jjJCah  -J\~  4»i  Lfc'  drie  demikian  diriwayatkan 

Abdurrazzaq. 


148.  Tasyahud  Akhir 

c. aI?1  U.».Ly?  bl  :aD1  -Lp  (JIS  ijli  a^IL*  ^  ^jp 

’Jp  f&Jl  ftAlil  :ds  ji-j  4^  ili» 

!(jLai  aJLp  aIJI  aIJI  e) j  Lult  O-iJLj 

f&Ji  ^  o&JDl  :  jii  bb  fSdJi 


Jji  Joj  Qp  aLi  yji  i-4 

Jl  ^tJLstf  aU  «Lp  ^J5""  C— ;L^I  La bl 

.aJ oJLP  01  -) ^ -^*1  ^  aUI  *V1  a3|  N  L)!  -Lg-^>1  1_J 


831.  Dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dia  mengatakan  bahwa,  Abdullah 
berkata,  “Kami  dahulu  apabila  shalat  di  belakang  Nabi  SAW,  kami 
mengucapkan,  ‘ assalaamu  ‘alaa  jibril  wa  mikaa'iil,  assalaamu  ‘alaa 
fulaan  wa  fulaan  (Salam  atas  Jibril  dan  Mika’il,  salam  atas  fiilan  dan 


FATHUL  BAARI  —  669 


fiilan)’.”  Maka  Rasulullah  SAW  menoleh  kepada  kami  dan  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  adalah  As-Salaam.  Apabila  salah  seorang  di 
antara  kalian  shalat,  maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  ‘ At - 
tahiyyaatu  lillaah  wash-shalawaatu  wath-thayyibaat,  assalaamu 
‘alaika  ayyuhannabiyyu  warahmatullahi  wa  barakaatuh,  Assalaamu 
‘alainaa  wa  ‘ alaa  ‘ ibaadillaahish-shaalihiin  (segala  penghormatan 
untuk  Allah,  shalat  dan  kebaikan.  Salam  atasmu  wahai  Nabi  dan 
rahmat  Allah  serta  berkah-Nya,  salam  kepada  kami  dan  kepada 
hamba-hamba  Allah  yang  shalih)’  karena  sesungguhnya  apabila 
kalian  mengucapkan  yang  demikian,  niscaya  telah  mencakup  semua 
hamba  Allah  yang  shalih  di  langit  dan  di  bumi.  Asyhadu  anlaa  ilaaha 
illallaah,  wa  asyhadu  anna  muhammadan  ‘ abduhu  wa  rasuuluhu’ 
(aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sembahan  yang  sesungguhnya  selain 
Allah,  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan- 
Nya)” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tasyahud  akhir )  yakni  duduk  yang  terakhir.  Ibnu  Rasyid 
berkata,  “Pada  hadits  yang  disebutkan  tidak  ditemukan  keterangan 
yang  menetapkan  kapan  perkataan  itu  diucapkan,  akan  tetapi  yang 
demikian  itu  dapat  diambil  dari  lafazh  Jiii  J~e  ( apabila 

salah  seorang  di  antara  kalian  shalat,  maka  hendaklah  ia 
mengucapkan...),  karena  makna  lahiriah  lafazh,  'ij  ( apabila 
shalat ),  yakni  telah  menyempurnakan  shalat.  Tetapi  lafazh  ini  tidak 
dapat  dipahami  sebagaimana  makna  sesungguhnya,  sebab  tasyahud 
tidak  dilakukan  setelah  salam.  Apabila  kalimat  ini  harus  dipahami 
dalam  makna  majaz,  maka  memahaminya  dalam  arti  bagian  akhir 
shalat  lebih  tepat,  karena  ia  lebih  dekat  kepada  makna  sesungguhnya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  tadi  didasarkan  pada 
pendapat  jumhur  ulama  bahwa  salam  merupakan  bagian  dari  shalat, 
bukan  sekedar  untuk  mengeluarkan  dari  shalat  itu  sendiri.  Adapun 
pendapat  yang  lebih  sesuai  dengan  sikap  Imam  Bukhari,  bahwasanya 
beliau  mengisyaratkan  akan  hal  itu  kepada  apa  yang  disebutkan  pada 
sebagian  jalur  hadits  di  atas,  yaitu  menentukan  tempat  dimana  kalimat 
tadi  diucapkan,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
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£&>  'i  J  G'  ( dahulu  apabila  kami  shalat )  Dalam  riwayat  Yahya 
disebutkan,  S^CaJ'  j ii'  JL*  ^Jli  G'  lij  G'  (Kami  dahulu 
apabila  bersama  Nabi  SA  W  dalam  shalat).  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Daud  dari  Musaddad  -guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini- 
dikatakan,  lit  (Apabila  kami  duduk).  Serupa  dengannya 

diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  Muhammad  bin  Khallad,  dari 
Yahya.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Mushir,  serta  Ishaq 
dalam  Musnad- nya  dari  Isa  bin  Yunus,  keduanya  dari  Al  A’masy, 
sama  seperti  di  atas. 

jijpr  J*  :Gi  (kami  mengucapkan,  "Salam  atas 

Jibril...'”).  Riwayat  ini  disebutkan  secara  ringkas,  kata  yang  diringkas 
tercantum  dalam  riwayat  Yahya,  yakni  oitlp  .Sii  Js-  lili  (kami 
mengucapkan,  "salam  kepada  Allah  dari  hamba-hamba-Nya”). 
Demikian  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dari 
Yahya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini)  dengan  lafazh,  Jj  (dari  arah  hamba-hamba- 
Nya).  Begitu  pula  yang  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  Al  Isti'dzan  (permohonan  izin)  melalui  jalur 
Hafsh  bin  Ghiyats  dari  Al  A’masy  di  sebagian  besar  riwayat.  Melalui 
lafazh  tambahan  ini  diketahui  letak  sabda  beliau  SAW,  'y»  i'  0' 
(Sesungguhnya  Allah,  Dialah  As-Salaam).  Sementara  lafaznya  dalam 
riwayat  Yahya,  'y»  i'  oli  ii'  js-  \'fys  'i  (Janganlah 

kalian  mengucapkan  "As-Salaamu  alallah  (salam  atas  Allah)”, 
karena  sesungguhnya  Allah  adalah  As-Salaam). 

otAij  ihb  js-  (salam  atas  fulan  dan  fulan).  Tersebut  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Numair  dari  Al  A’masy  yang  dikutip  oleh  Ibnu 
Majah  bahwa  yang  mereka  maksudkan  adalah  malaikat.  Lalu  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  riwayat  Ali  bin  Mushir  disebutkan,  iSobUl' 
(kami  pun  menyebut  beberapa  malaikat).  Riwayat  serupa  dinukil  oleh 
As-Sarraj  dari  Muhammad  bin  Fudhail,  dari  Al  A’masy  dengan 
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lafazh,  -i»'  s-Vii  U  'ja  lu ii  {Kami  menyebut  di  antara  malaikat 
yang  dikehendaki  Allah). 

cishi  ( menoleh )  Secara  lahiriah,  beliau  SAW  berbicara  dengan 
mereka  mengenai  hal  itu  pada  saat  shalat.  Serupa  dengannya 
disebutkan  dalam  riwayat  Hushain  dari  Abu  Wa'il  yang  dikutip  oleh 
Imam  Bukhari.  Sementara  pada  bagian  akhir  kitab  shalat  disebutkan, 
'jlji  :  Jtfi  '{Ju'j  <011  JLo  (Nabi  SAW  mendengarnya,  maka 

beliau  bersabda,  “Ucapkanlah  oleh  kalian...  ”)  dan  seterusnya. 

Akan  tetapi  Hafsh  bin  Ghiyats  menjelaskan  dalam  riwayatnya 
bahwa  saat  beliau  SAW  berbicara  dengan  mereka  tentang  itu  adalah 
setelah  selesai  shalat,  adapun  lafazhnya,  4^  di  JLe>  lili 

<£r'y  £**  Jjf  (Ketika  Nabi  SAW  selesai  shalat,  beliau 
menghadap  kepada  kami  dengan  wajahnya...).  Dalam  riwayat  Isa  bin 
Yunus  dikatakan,  Jli  a*4aJ'  'j»  Cji  (Ketika  selesai  shalat,  beliau 

bersabda...). 

'y*  iJJl  i>J  (sesungguhnya  Allah,  Dialah  As-Salaam)  Al 
Baidhawi  berkata  secara  ringkas,  “Beliau  SAW  mengingkari  salam 
kepada  Allah  seraya  menjelaskan  bahwa  yang  demikian  itu  menyalahi 
apa  yang  semestinya  diucapkan,  karena  sesungguhnya  setiap  salam 
dan  rahmat  itu  untuk-Nya  dan  berasal  dari-Nya,  Dialah  yang  memiliki 
dan  memberikannya.” 

At-Turabisyti  berkata,  “Alasan  larangan  memberi  salam  kepada 
Allah  SWT  adalah  karena  Dia  merupakan  tempat  memohon  segala 
permintaan,  lalu  bagaimana  dimohonkan  keselamatan  untuk-Nya 
sementara  Dia  adalah  tempat  memohon  dalam  segala  keadaan.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya  Allah  SWT  adalah  pemilik 
salam  (keselamatan),  maka  janganlah  kalian  mengucapkan  salam 
kepada  Allah,  karena  salam  itu  dimulai  dari-Nya  dan  akan  kembali 
kepada-Nya.  Adapun  alasan  penisbatan  kata  ‘salam’  kepada  Allah 
adalah  karena  Dia  pemilik  salam  (keselamatan)  dari  segala 
kekurangan.  Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  alasannya 
dikembalikan  kepada  hamba  atas  keselamatan  yang  dimintanya  dari 
kebinasaan.”  Sementara  An-Nawawi  berkata,  “Maknanya, 
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sesungguhnya  salam  adalah  salah  satu  daripada  nama-nama  Allah 
SWT,  dimana  artinya  adalah  Yang  selamat  dari  kekurangan.” 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Beliau  SAW  memerintahkan  mereka 
untuk  mengarahkan  salam  (keselamatan)  tersebut  kepada  makhluk, 
karena  merekalah  yang  membutuhkan  keselamatan,  sementara  Allah 
SWT  tidak  membutuhkannya”. 

Jjds  J~e>  lili  ( apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 

shalat,  maka  hendaklah  mengucapkan ).  Hafsh  menjelaskan  dalam 
riwayatnya  tentang  tempat  mengucapkan  kalimat  ini,  adapun 
lafazhnya,  ^  'jJar  'M»  (Apabila  salah  seorang  di  antara 

kalian  duduk  dalam  shalat).  Sementara  dalam  riwayat  Hushain 
disebutkan,  a*>Cah  lu»  IM  (Apabila  salah  seorang  di  antara 

kamu  duduk  saat  shalat).  Adapun  dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui 
jalur  Abu  Al  Ahwash  dari  Abdullah  disebutkan,  ^»  J  t»  *!/  u 
'i!  pd'  cjfj 

(Dahulunya  kami  tidak  tahu  apa  yang  kami  ucapkan  pada  setiap 
dua  rakaat,  dan  sesungguhnya  Muhammad  mengajarkan  pembuka- 
pembuka  kebaikan  serta  penutup-penutupnya.  Beliau  bersabda, 
“Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  duduk  di  setiap  dua  rakaat, 
maka  ucapkanlah 

An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  Al  Aswad  dari 
Abdullah,  £-J JS”  J>  'jJjS»  (maka  katakanlah  setiap  kali  duduk). 
Adapun  riwayat  Khuzaimah  dari  Al  Aswad  dari  Abdullah, 

T  S'jCoJ'  JaLj  ^  *#'  J**  <&*  (Rasulullah  SAW 

mengajariku  tasyahud  pada  pertengahan  shalat  dan  di  akhirnya). 
Lalu  Ath-Thahawi  memberi  tambahan  di  bagian  awalnya  melalui  jalur 
ini,  UT  jJLj  ibi  JUe  *iit  J jLj  ^»  tj  (Aku 

menerima  tasyahud  dari  mulut  Rasulullah  SAW  dan  beliau 
mengajariku  satu  kalimat-satu  kalimat). 

Kemudian  Imam  Bukhari  mengutip  dalam  pembahasan  tentang 
Al  lstidzan  (meminta  izin)  melalui  jalur  Abu  Ma’mar  dari  Ibnu 
Mas’ud,  UST  J&j  4ip  4H  dii  JjL)  's- 
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oT^Jl  j*  {Rasulullah  SAW  mengajariku  tasyahud  sementara 

telapak  tanganku  di  antara  kedua  telapak  tangannya,  sebagaimana 
beliau  mengajari  surah  dalam  Al  Qur'an). 

Lafazh  Jiii  {hendaklah  ia  mengucapkan)  dijadikan  dalil 
wajibnya  mengucapkan  tasyahud,  berbeda  dengan  mereka  yang  tidak 
mewajibkannya  seperti  Imam  Malik.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
menjawab  argumentasi  tadi,  bahwasanya  membaca  tasbih  pada  saat 
ruku’  dan  sujud  hukumnya  sunah,  padahal  ia  telah  diperintahkan 
seperti  dalam  sabda  beliau  SAW  ketika  turun  ayat 
{Bertasbihlah  dengan  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Agung),  dimana 
beliau  bersabda,  ^  liyiwr'  {Jadikanlah  ia  pada  ruku-ruku 

kalian)  (Al  Hadits),  demikian  halnya  dengan  tasyahud. 

Al  Karmani  menanggapi  jawaban  ini  dengan  mengatakan  bahwa 
makna  hakiki  yang  diindikasikan  oleh  suatu  perintah  adalah  wajib 
hukumnya,  maka  mesti  dipahami  demikian  kecuali  terdapat  indikasi 
bahwa  yang  dimaksud  bukanlah  makna  yang  hakiki.  Kalau  bukan 
karena  adanya  ijma’  tentang  tidak  wajibnya  tasbih  saat  ruku’  dan 
sujud,  niscaya  kita  akan  memahami  bahwa  perintah  untuk 
mengucapkan  tasbih  pada  keduanya  juga  wajib  hukumnya.  Namun 
klaim  adanya  ijma’  mengenai  hal  itu  perlu  dicermati,  karena  Imam 
Ahmad  mewajibkan  tasbih  pada  ruku’  dan  sujud  serta  mewajibkan 
pula  tasyahud  pertama.  Dalam  hal  ini  riwayat  Abu  Al  Ahwash 
terdahulu  serta  riwayat  lainnya  memperkuat  pendapat  beliau.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  keterangan  tegas  yang  menyatakan 
bahwa  tasyahud  adalah  fardhu.  Keterangan  ini  terdapat  dalam  riwayat 
Ad-Daruquthni  dan  selainnya  dengan  sanad  shahih  melalui  jalur 
Alqamah  dari  Ibnu  Mas’ud,  ^  <P  ^  Sl  & 

{Dahulunya  kami  tidak  tahu  apa  yang  mesti  kami  ucapkan,  sebelum  di 
fardhukan  tasyahud  kepada  kami). 

b&Jlt  {segala  penghormatan)  Maknanya  adalah  kesejahteraan, 
kekekalan,  keagungan,  keselamatan  dari  penyakit  dan  kekurangan, 
atau  raja. 

Abu  Sa’id  Adh-Dharir  berkata,  “lafazh  ‘tahiyat’  bukanlah  raja 
itu  sendiri,  akan  tetapi  ia  adalah  kalimat  penghormatan  terhadap  raja”. 
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Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Sesungguhnya  yang  diberi  penghormatan 
hanyalah  raja  tertentu,  dan  bagi  setiap  raja  ada  ‘tahiyat’ 
(penghormatan)  tersendiri.  Oleh  sebab  itu,  dalam  lafazh  tasyahud 
diungkapkan  dengan  bentuk  jamak  (plural).  Maka  maknanya  adalah, 
segala  tahiyat  (penghormatan)  yang  biasa  mereka  haturkan  kepada 
para  raja,  semuanya  adalah  milik  Allah  SWT.” 

Al  Khaththabi  dan  Al  Baghawi  berkata,  “Tidak  ada  pada  tahiyat 
mereka  sesuatu  yang  pantas  dijadikan  sebagai  pujian  kepada  Allah. 
Oleh  karena  itu,  lafazh- lafazhnya  tidak  dijelaskan,  lalu  digunakan  di 
antaranya  makna  pengagungan.”  Beliau  bersabda,  “ Ucapkanlah  ‘at- 
tahiyaatu  lillah ”,  yakni  segala  jenis  keagungan  adalah  bagi  Allah.” 
Sementara  Al  Muhib  Ath-Thabari  berkata,  “Ada  kemungkinan  lafazh 
tahiyat  mencakup  semua  makna  yang  tersebut  di  atas,  namun  apabila 
di  sini  diartikan  ‘salaam’  (keselamatan)  maka  lebih  serasi.” 

( shalat-shalat )  Dikatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
shalat  lima  waktu,  atau  apa-apa  yang  lebih  luas  daripada  itu  yang 
mencakup  fardhu  dan  sunah  di  setiap  syariat.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  seluruh  ibadah,  doa-doa, 
atau  rahmat.  Sebagian  lagi  mengatakan,  maksud  “tahiyat”  adalah 
ibadah-ibadah  yang  bersifat  qauliyah  (perkataan)  dan  “shalawaat” 
adalah  ibadah-ibadah  yang  bersifat  fi’liyah  (perbuatan),  sedangkan 
“thayyibaat”  adalah  sedekah  dalam  bentuk  harta. 

oldaJij  ( kebaikan-kebaikan )  Yakni  segala  perkataan  yang  baik 
serta  pantas  untuk  dijadikan  pujian  kepada  Allah  SWT,  bukan  sesuatu 
yang  tidak  sesuai  dengan  sifat-sifat-Nya  di  antara  penghormatan  yang 
biasa  dihaturkan  kepada  para  raja.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa 
“tahiyaat”  adalah  dzikir  kepada  Allah.  Sebagian  lagi  mengatakan, 
“tahiyat”  adalah  perkataan-perkataan  yang  baik  seperti  doa  dan  pujian. 
Lalu  sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  amal-amal 
shalih,  dan  ini  lebih  luas  cakupannya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Apabila  ‘tahiyat’  diartikan  ‘salam’ 
maka  maknanya  adalah;  segala  penghormatan  untuk  mengagungkan 
para  raja  senantiasa  dihaturkan  kepada  Allah  SWT.  Sedangkan  bila 
diartikan  ‘kekal’,  maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  ini  khusus  bagi 
Allah  SAW.  Demikian  pula  halnya  jika  diartikan  raja  yang  hakiki 
serta  keagungan  yang  sempurna.  Apabila  ‘shalat’  diartikan  shalat  yang 
kita  kenal  atau  jenis  dari  shalat  itu,  maka  maknanya  adalah;  shalat- 
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shalat  itu  wajib  ditujukan  kepada  Allah  SWT,  tidak  boleh  diarahkan 
kepada  selain-Nya.  Sedangkan  apabila  diartikan  ‘rahmat’  maka  makna 
lafazh  ‘bagi  Allah’  adalah  yang  mengaruniakannya,  sebab  rahmat 
yang  sempurna  hanya  milik  Allah  dan  diberikan  kepada  siapa  yang 
dikehendaki-Nya.  Namun  apabila  kata  tersebut  diartikan  ‘doa’  maka 
konteksnya  cukup  jelas.  Adapun  lafazh  ‘thayyibaat’  ditafsirkan 
dengan  beberapa  pendapat.  Namun  barangkali  jika  ditafsirkan  dengan 
makna  yang  luas  itu  akan  lebih  tepat,  sehingga  mencakup  perbuatan, 
perkataan  dan  sifat;  dan  yang  baik  di  antaranya  adalah  yang  sempurna 
dan  tidak  ada  kekurangan.” 

Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  lafazh  4»  ( bagi  Allah ) 
mengingatkan  akan  keikhlasan  dalam  beribadah,  yakni  yang  demikian 
tidak  dilakukan  kecuali  untuk  Allah.  Ada  pula  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  pengakuan  bahwa  raja  diraja  serta  segala  yang 
disebutkan  itu  pada  hakikatnya  adalah  milik  Allah  SWT. 

dDp  ( salam  atasmu  wahai  Nabi).  An-Nawawi 

mengatakan,  bahwa  “Salam”  di  tempat  ini  dan  yang  sesudahnya  boleh 
dibaca  “As-Salaam”  dan  boleh  pula  di  baca  “Salam”,  namun  yang 
lebih  utama  adalah  dibaca  “As-Salaam”,  karena  demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ditemukan  pada  salah  satu  pun 
di  antara  jalur-jalur  periwayatan  hadits  Ibnu  Mas’ud  suatu  nukilan 
bahwa  lafazh  tersebut  dibaca  “Salam”.  Hanya  saja  perbedaan  yang 
terjadi  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  merupakan  riwayat  tunggal 
Imam  Muslim  (yakni  tidak  turut  dinukil  oleh  Imam  Bukhari-  penerj.). 

Ath-Thaibi  mengatakan  bahwa,  makna  iH*  {keselamatan 
untukmu),  yakni  salam  yang  ditujukan  kepada  para  rasul  dan  para  nabi 
semuanya  untukmu  wahai  Nabi  SAW.  Demikian  pula  salam  yang 
dikenal  oleh  setiap  orang  dan  salam  yang  diucapkan  oleh  siapapun, 
baik  ditujukan  kepadamu  maupun  kepadaku.  Ada  pula  kemungkinan 
yang  dimaksud  dengan  “Salam”  di  sini,  adalah  salam  yang  disebutkan 
dalam  firman-Nya  dalam  surah  An-Naml  ayat  59  yag  berbunyi,  j&Jj 
'J>&\  Js-  {Dan  salam  atas  hamba-hamba-Nya  yang 

terpilih). 
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Al  Baidhawi  mengatakan  bahwa  beliau  SAW  mengajari  mereka 
agar  menyebut  Nabi  SAW  semata,  karena  kemuliaannya  serta 
kelebihan  haknya  atas  mereka.  Kemudian  mereka  diajari  agar 
mengkhususkan  salam  terlebih  dahulu  kepada  diri  mereka  sendiri, 
karena  perhatian  terhadapnya  harus  lebih  besar.  Kemudian  mereka 
diperintahkan  untuk  memperluas  salam  kepada  orang-orang  yang 
shalih,  sebagai  pemberitahuan  darinya  bahwa  doa  untuk  orang-orang 
mukmin  harus  mencakup  mereka  seluruhnya. 

At-Turabisyti  mengatakan  bahwa  “Salam”  bermakna  salaamah 
(selamat),  dan  ia  merupakan  salah  satu  dari  nama  Allah,  yang  berarti 
selamat  dari  segala  cacat,  penyakit,  kekurangan  dan  kerusakan. 
Adapun  makna  perkataan  illlp  ^tlJi  ( salam  untukmu),  yakni  doa. 
Artinya,  engkau  selamat  dari  hal-hal  yang  tidak  disukai.  Dikatakan 
pula  maknanya  adalah;  nama  “As-Salaam’  adalah  untukmu,  seakan  ia 
diberkati  dengan  nama  Allah  T  a  'ala. 

Apabila  dikatakan,  bagaimana  lafazh  ini  disyariatkan  sementara 
ia  merupakan  pembicaraan  dengan  manusia,  dan  hal  ini  dilarang  untuk 
dilakukan  dalam  shalat? 

Jawabannya,  sesungguhnya  hal  itu  khusus  bagi  Nabi  SAW. 
Apabila  dikatakan  apa  hikmah  berpindahnya  konteks  pembicaraan 
dari  orang  ketiga  kepada  orang  kedua  pada  lafazh  ^1'  l#* 

( atasmu  wahai  Nabi),  padahal  lafazh  untuk  orang  ketiga  adalah  yang 
sesuai  dengan  konteks  kalimat,  seperti  dikatakan,  Js-  f'CJi 

( salam  atas  Nabi).  Dengan  demikian,  teijadi  perpindahan  dari 
“tahiyat”  (penghormatan)  terhadap  Allah  kepada  tahiyat  terhadap 
Nabi,  lalu  terhadap  diri  sendiri  kemudian  terhadap  orang-orang  shalih. 

Persoalan  ini  dijawab  oleh  Ath-Thaibi  yang  kesimpulannya, 
“Kita  mengikuti  lafazh  Rasulullah  SAW  sebagaimana  yang 
diajarkannya  kepada  para  sahabat.  Ada  pula  kemungkinan  dijawab 
menurut  metode  golongan  ma’rifat,  yaitu,  ‘Sesungguhnya  orang-orang 
shalat  ketika  membuka  pintu  gaib  dengan  tahiyat  (penghormatan), 
maka  diizinkan  kepada  mereka  untuk  memasuki  daerah  Dzat  yang 
hidup  dan  tidak  pernah  mati,  lalu  mereka  pun  bahagia  dengan  sebab 
munajat  kepada-Nya.  Maka,  diingatkan  kepada  mereka  bahwa  yang 
demikian  itu  tercapai  atas  perantaraan  Nabi  pembawa  rahmat  serta 
keberkahannya  dan  sikap  mengikutinya.  Lalu  mereka  berpaling, 
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ternyata  sang  kekasih  berada  di  daerah  sang  kekasih,  dan  spontan 
mereka  mengucapkan  ’&Z'y.)  *»'  ^  {salam, 

rahmat  Allah  dan  berkah-Nya  atasmu,  wahai  Nabi)'."  Demikian 
perkataan  Ath-Thaibi. 

Dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  telah 
disebutkan  keterangan  yang  menunjukkan  adanya  perbedaan  antara 
tahiyat  (penghormatan)  yang  diucapkan  pada  zaman  Nabi  SAW  dan 
sesudahnya,  yang  mana  pada  zaman  Nabi  SAW  menggunakan  lafazh 
untuk  orang  kedua  (^1'  sedangkan  pada  masa 

sesudahnya  menggunakan  lafazh  untuk  orang  ketiga  J* 
Keterangan  ini  membatalkan  semua  kemungkinan  yang  telah 
dikemukakan.  Pada  pembahasan  tentang  Al  Isti'dzan  dalam  Shahih 
Bukhari  melalui  jalur  Abu  Ma’mar,  dari  Ibnu  Mas’ud,  setelah 
menuturkan  hadits  tentang  tasyahud,  dia  berkata,  Wi 

Js-  ^ju  ’fi Li\  :UJi  jaj  {Sementara  beliau  SAW  masih  berada  di 
antara  kami,  dan  setelah  beliau  wafat  maka  kami  mengucapkan  as- 
salaamu  yakni  ‘alannabiy  [salam,  yakni  atas  Nabi]).  Lalu  riwayat  ini 
dinukil  oleh  Abu  Awanah  dalam  Shahih-nya,  As-Sarraj,  Al  Jauzaqi, 
Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani,  dan  Al  Baihaqi  melalui  berbagai  jalur 
hingga  Abu  Nu’aim  (guru  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini)  dengan 
lafazh,  ^45'  J*  :di  [jeJ  Cji  {Ketika  beliau  telah  wafat,  maka 
kami  mengucapkan  “As-Salaamu  alannabiy"')  tanpa  mencantumkan 
lafazh  “yakni”.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  bin 
Abi  Syaibah  dari  Abu  Nu’aim. 

As-Subki  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Minhaj,  setelah 
menyebutkan  riwayat  yang  hanya  dinukil  dari  Abu  Awanah,  “Apabila 
hal  ini  benar-benar  dinukil  dari  para  sahabat,  maka  mengucapkan 

fSCJi  setelah  beliau  wafat  adalah  tidak  wajib,  bahkan  hendaknya 
dikatakan  ^4l'  J* 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  telah  terbukti  kebenarannya, 
dan  saya  telah  menemukan  riwayat  pendukung  yang  cukup  akurat. 
Riwayat  yang  dimaksud  adalah;  Abdurrazzaq  berkata,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami  Atha',  telah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  para  sahabat  biasa  mengucapkan  saat  Nabi  SAW  masih  hidup 


678  —  FATHUL  BAARI 


\^f\  Tetapi  ketika  beliau  telah  wafat,  mereka 
mengucapkan  ^-3'  J*  Sanad  riwayat  ini  shahih. 

Adapun  riwayat  yang  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui 
jalur  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud  dari  bapaknya  bahwa 
Nabi  SAW  mengajari  mereka  tasyahud,  lalu  beliau  menyebutkannya. 
Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  utT  ij  \#\  ijdp  j&LJi  Sj&  &  U3 
{Hanya  saja  kami  mengucapkan  “As-Salaamu  alaika  ayyuhannabiy” 
ketika  beliau  SAW  hidup).  Ibnu  Mas’ud  menjawab,  “Demikianlah 
yang  diajarkan  oleh  beliau  SAW  kepada  kami  dan  seperti  itu  pula 
yang  kami  ketahui.”  Secara  lahiriah  Ibnu  Abbas  mengucapkannya 
sebagai  suatu  bahan  pertimbangan,  sementara  Ibnu  Mas’ud  tidak 
menerimanya.  Akan  tetapi  riwayat  Abu  Ma’mar  jauh  lebih  akurat, 
sebab  Abu  Ubaidah  tidak  mendengar  langsung  dari  bapaknya.  Di 
samping  itu,  sanadnya  lemah. 

Jika  dikatakan  mengapa  dalam  kalimat  “tahiyat”  tidak 
menggunakan  sifat  kerasulan  tapi  menggunakan  sifat  kenabian, 
padahal  sifat  kerasulan  jauh  lebih  umum  ditinjau  dari  hak  manusia? 
Sebagian  ulama  menjawab  bahwa  hikmahnya  adalah  untuk 
mengumpulkan  bagi  beliau  SAW  dua  sifat,  karena  pada  akhir 
tasyahud  disebutkan  sifat  kerasulan,  meski  pada  dasarnya  seorang 
Rasul  dari  jenis  manusia  adalah  sebagai  nabi,  akan  tetapi 
menyebutkan  keduanya  secara  transparan  jauh  lebih  berkesan.  Lalu 
dikatakan,  hikmah  disebutkannya  sifat  kenabian  lebih  dulu,  karena 
demikian  yang  terdapat  dalam  kenyataan,  dimana  Allah  SWT 
menurunkan  firman-Nya  dalam  surah  Al  ‘Alaq  ayat  1,  iLj  ,*Lb 
{Bacalah  dengan  nama  Tuhanmu)  sebelum  menurunkan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Muddatstsir  ayat  22  yang  berbunyi,  ^  U 

{Wahai  orang-orang  yang  berselimut,  berdirilah  dan  beri 
peringatan).  Wallahu  a  ’lam. 

£&  {salam  atas  kami)  Hal  ini  dijadikan  dalil  disukainya 
memulai  untuk  diri  sendiri  dalam  berdoa.  Imam  Tirmidzi 
meriwayatkan  -seraya  men-shahih-kannya-  dari  hadits  Ubay  bin 
Ka’ab  bahwa  Rasulullah  SAW  apabila  mengingat  seseorang  maka 
beliau  mendoakannya  dengan  memulai  untuk  dirinya  sendiri.  Begitu 
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juga  perkataan  Nuh  dan  Ibrahim  AS  seperti  yang  terdapat  dalam  Al 
Qur'an. 

*il»  aUc-  {hamba-hamba  Allah  yang  shalih )  Perkataan 
yang  masyhur  mengenai  tafsiran  kata  “shalih”  adalah  orang  yang 
menunaikan  apa-apa  yang  menjadi  kewajibannya,  baik  berhubungan 
dengan  hak-hak  Allah  maupun  hak-hak  para  hamba-Nya.  Tingkatan 
orang  yang  shalih  itu  berbeda-beda.  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim 
berkata,  “Barangsiapa  yang  ingin  mendapatkan  salam  yang  diucapkan 
oleh  makhluk  saat  shalat,  maka  hendaklah  ia  menjadi  seorang  hamba 
yang  shalih,  sebab  bila  tidak  demikian  ia  tidak  mendapatkan 
keutamaan  yang  agung  tersebut.”  Sementara  Al  Fakihani  berkata, 
“Sepantasnya  bagi  orang  yang  shalat  menghadirkan  dalam  pikirannya 
-pada  saat  mengucapkan  kalimat  ini-  seluruh  nabi,  malaikat  dan 
orang-orang  mukmin.”  Yakni,  agar  terjadi  kesesuaian  lafazh  dengan 
tujuan. 

l 'i)  {karena  sesungguhnya  apabila  kamu  mengucap¬ 
kannya)  Yakni  kalimat  <dJ'  ^  {dan  kepada  hamba- 

hamba  Allah  yang  shalih ).  Ini  adalah  kalimat  yang  disisipkan  antara 
lafazh  “shaalihiin"  dengan  lafazh  “ asyhadu ...”  dan  seterusnya,  hanya 
saja  kalimat  ini  didahulukan  untuk  memberi  perhatian  yang  lebih 
besar  kepadanya,  karena  beliau  telah  mengingkari  perbuatan  mereka 
yang  menyebut-nyebut  para  malaikat  satu  persatu,  dimana  perbuatan 
ini  tidak  memungkinkan  bagi  mereka  untuk  mengucapkan  salam 
terhadap  seluruh  malaikat.  Maka,  beliau  SAW  mengajari  mereka  suatu 
lafazh  yang  mencakup  seluruh  malaikat  serta  para  nabi,  rasul,  orang- 
orang  shiddiq  maupun  selain  mereka.  Ini  merupakan  jawami '  al  kalim 
(kata-kata  singkat  namun  penuh  makna)  yang  diberikan  kepada  Nabi 
SAW.  Inilah  isyarat  perkataan  Ibnu  Mas’ud,  <i) 

iii \yf-j  {Sesungguhnya  Muhammad  mengajarkan  pembuka-pembuka 
kebaikan  dan  penutup-penutupnya)  seperti  terdahulu.  Lalu  dalam 
sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan  lafazh  tasyahud  secara 
berurutan,  seraya  mengakhirkan  kalimat  di  atas.  Hal  itu  berasal  dari 
sikap  perawi,  sebagaimana  akan  disebutkan  di  bagian  akhir  penjelasan 
tentang  shalat. 
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frUlJ'  ^  (di  langit  dan  di  bumi )  Dalam  riwayat  Musaddad 
dari  Yahya  disebutkan,  Jp jShj  «-U1J'  jl?  jt  (atau  yang  berada  di 
antara  langit  dan  bumi).  Keraguan  tersebut  berasal  dari  Musaddad, 
karena  para  perawi  yang  lain  telah  menukil  pula  hadits  tersebut  dari 
Yahya  dengan  lafazh,  «jfcjSf'j  *UlJ'  Ji'  (penghuni  langit  dan  bumi), 
yang  diriwayatkan  Al  Ismaili  dan  selainnya. 

«J'  ili  'i  ji  (alcu  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sembahan 
yang  sebenarnya  selain  Allah)  Ibnu  Abi  Syaibah  memberi  tambahan 
dalam  riwayatnya  dari  Abu  Ubaidah,  dari  bapaknya,  iiMjb  'i 
(semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya),  tapi  sanad  riwayat  ini  lemah. 
Akan  tetapi  tambahan  ini  tercantum  dalam  hadits  Abu  Musa  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  serta  dalam  hadits  Aisyah  yang  dinukil 
melalui  jalur  mauquf  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Demikian  juga 
terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni, 
hanya  saja  sanadnya  lemah.  Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur 
lain  yang  shahih  dari  Ibnu  Umar  tentang  tasyahud;  «J'  *i?l  aJJ  'i  0' 

Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  tambahkan  padanya  5J  oij-j.”  Secara 

lahiriah  riwayat  ini  mauquf. 

iJ jLijj  JjCp  o'  (dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad 
adalah  hamba  dan  utusan-Nya)  Tidak  ada  perbedaan  pada  jalur-jalur 
periwayatan  hadits  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang  lafazh  ini,  demikian  juga 
dalam  hadits  Abu  Musa  dan  Ibnu  Umar  serta  Aisyah.  Begitu  juga 
dalam  riwayat  Jabir  serta  Ibnu  Az-Zubair  yang  dikutip  oleh  Ath- 
Thahawi  dan  selainnya. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Atha',  dia  berkata, 

«i£  Jl ii  i&JUrj  iJ o'  :Jjt j  JlS  i'  *1*j  ♦!— ij  «1p  01' 

«ilp  :  ji  h’y»)  OjS'l  JJ  \Jufi  ciT  ‘Jdi  5*>CaJ'  (  Ketika 

Nabi  SAW  sedang  mengajari  tasyahud,  tiba-tiba  seorang  laki-laki 
berkata,  “Asyhadu  anna  muhammadan  rasuuluhu  wa  ‘abduhu  (aku 
bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  Rasul  dan  hamba-Nya).  ”  Maka 
beliau  SAW  bersabda,  ‘‘Aku  telah  menjadi  seorang  hamba  sebelum 
menjadi  seorang  Rasul,  katakanlah,  ‘abduhu  warasuuluhu  (hamba 
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dan  utusan-Nya)  para  perawi  hadits  ini  shahih,  hanya  saja  jalurnya 
mur  sal  (tidak  menyebut  perawi  yang  menerima  dari  Nabi  S  A  W). 

Lalu  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim  dan  para  penulis  kitab  Sunan,  *#'  iluki  oi  ( dan  aku 

bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  Rasulullah).  Di  antara  perawi  ada 
yang  tidak  menyebutkan  lafazh  (aku  bersaksi).  Ibnu  Majah 
meriwayatkannya  pula,  sama  seperti  lafazh  Ibnu  Mas’ud.  At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  telah  diriwayatkan  melalui  beberapa 
jalur,  dan  ia  merupakan  hadits  paling  shahih  sehubungan  dengan 
masalah  tasyahud,  serta  menjadi  patokan  dalam  beramal  menurut 
kebanyakan  ulama  di  kalangan  sahabat  serta  generasi  sesudah 
mereka.”  Beliau  juga  mengatakan,  bahwa  Imam  Syafi’i  berpendapat 
sebagaimana  kandungan  hadits  Ibnu  Abbas  dalam  hal  tasyahud. 
Ketika  Al  Bazzar  ditanya  tentang  hadits  paling  shahih  mengenai 
tasyahud,  beliau  berkata,  “Menurut  pendapatku  adalah  hadits  Ibnu 
Mas’ud.”  Beliau  meriwayatkan  dari  dua  puluh  jalur  lebih,  seraya 
menyebutkan  lafazh  sebagian  besar  daripada  jalur-jalur  tersebut.  Lalu 
beliau  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  hadits  mengenai  tasyahud  yang 
lebih  akurat,  lebih  shahih  sanadnya  serta  lebih  masyhur  daripada 
hadits  ini.” 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  ulama  mengenai  hal  itu. 
Di  antara  mereka  yang  menyebutkannya  dengan  tegas  adalah  Al 
Baghawi  dalam  kitab  Syarh  Sunnah.  Termasuk  faktor  yang 
mengunggulkannya  adalah,  hadits  ini  disepakati  berbeda  dengan 
hadits  lainnya.  Para  perawi  hadits  yang  dimaksud  (dari  Ibnu  Mas’ud) 
adalah  perawi-perawi  tsiqah  (terpercaya),  mereka  tidak  berbeda  dalam 
lafazh-lafazhnya;  berbeda  dengan  hadits  lain  tentang  tasyahud.  Di 
samping  itu,  hadits  ini  diterima  langsung  oleh  Ibnu  Mas’ud  dari  Nabi 
SAW  dalam  bentuk  pengajaran.  Ath-Thahawi  meriwayatkan  melalui 
jalur  Al  Aswad  bin  Yazid  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  kuSMj 

UT  -uuflJj  -i»!  JLp  *#t  ’ja  (Aku  menerima 

tasyahud  langsung  dari  mulut  Rasulullah  SAW,  dan  beliau 
mendiktekan  kepadaku  satu  kata-satu  kata). 

Dalam  riwayat  Abu  Ma’mar  dari  Ibnu  Mas’ud  telah  disebutkan, 
<&ST  J&j  (Rasulullah  SAW 
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mengajariku  tasyahud,  sementara  telapak  tanganku  berada  di  antara 
kedua  telapak  tangannya).  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  selainnya  mengutip 
riwayat  dari  Jami’  bin  Abu  Rasyid,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
dia  berkata,  'j»  USf  I  jJL)  <dp  <3)1  <3)1  JjL)  ^ds- 

{Biasanya  Rasulullah  SAW  mengajari  kami  tasyahud, 
sebagaimana  mengajari  kami  surah  dalam  Al  Qur'an).  Lafazh  serupa 
diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Sa’id  Al  Khudri  seperti  dikutip  oleh  Ath- 
Thahawi.  Akan  tetapi  lafazh  terakhir  ini  telah  disebutkan  yang  serupa 
dengannya  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim,  yang  sekaligus  mendukung  riwayat  yang  mencantumkan 
huruf  waw  di  antara  lafazh  “shalawaat”  dan  “thayyibaat” 
(oOdij  oi^uaJi).  Konsekuensinya  kedua  lafazh  tadi  memiliki 
perbedaan,  dan  lafazh  “thayyibaat”  merupakan  kata  yang  berdiri 
sendiri.  Berbeda  apabila  huruf  “waw”  tidak  dicantumkan,  dimana 
lafazh  “thayyibaat”  menjadi  kata  sifat  bagi  lafazh  “shalawaat”. 
Adanya  pengulangan  pujian  pada  kalimat  pertama  tentu  lebih 
mengunggulkannya  dibanding  kalimat  kedua,  meskipun  dikatakan 
bahwa  huruf  waw  juga  tersirat  pada  kalimat  kedua.  Keunggulan 
riwayat  Ibnu  Mas’ud  dapat  ditinjau  pula  dari  sisi  penyampaiannya 
dalam  bentuk  perintah,  berbeda  dengan  hadits  lain  yang  hanya  bersifat 
berita  semata.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Ibnu 
Mas’ud  bahwa  Rasulullah  SAW  mengajari  mereka  bertasyahud  serta 
memerintahkan  untuk  mengajarkannya  kepada  orang  lain,  hal  ini 
merupakan  bukti  keistimewaannya  dibanding  orang  lain. 

Imam  Syafi’i  berkata  setelah  menukil  hadits  Ibnu  Abbas,  “Saya 
melihat  banyak  hadits  yang  menjelaskan  tentang  tasyahud,  dan 
[hadits]  yang  ini  lebih  saya  sukai  karena  lebih  lengkap.”  Lalu  beliau 
berkata  di  tempat  lain  setelah  ditanya  alasan  memilih  hadits  Ibnu 
Abbas,  “Saya  melihatnya  lebih  luas  dan  akurat  berasal  dari  Ibnu 
Abbas,  maka  menurut  saya  hadits  ini  lebih  lengkap  dan  memiliki 
lafazh  yang  lebih  banyak  dibandingkan  yang  lain,  namun  saya 
memilihnya  tanpa  menyalahkan  orang  yang  memilih  tasyahud  lain 
yang  juga  sah  berasal  dari  Rasulullah  SAW.” 

Sebagian  ulama  mengunggulkan  hadits  Ibnu  Abbas  dengan 
alasan  bahwa  ia  sesuai  lafazh  dalam  Al  Qur'an,  yakni  firman-Nya 
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dalam  surah  An-Nuur  ayat  61,  5ST jCi  iil  olp  v*i  ( penghormatan 

dari  sisi  Allah,  berkah  dan  baik). 

Adapun  sikap  sebagian  orang  yang  lebih  mengedepankan  hadits 
Ibnu  Abbas  dengan  alasan  beliau  termasuk  sahabat  sehingga  lebih 
akurat  dalam  menukil  riwayat,  atau  ia  lebih  paham  apa  yang 
diriwayatkannya,  atau  karena  sanad  haditsnya  terdiri  dari  orang-orang 
Hijaz  sementara  sanad  hadits  Ibnu  Mas’ud  terdiri  dari  orang-orang 
Kufah,  sungguh  bukan  alasan  yang  tidak  ada  nilainya  bagi  mereka 
yang  bersikap  obyektif.  Hanya  saja  mungkin  dikatakan  bahwa 
tambahan  yang  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas,  yaitu  oiTjCJi 
( Yang  penuh  berkah ),  tidaklah  bertentangan  dengan  riwayat  Ibnu 
Mas’ud.  Adapun  salah  satu  faktor  yang  mengunggulkan  hadits  Ibnu 
Abbas  adalah,  ia  lebih  akhir  menerima  dari  Nabi  SAW. 

Sementara  itu  Imam  Malik  dan  para  pengikutnya  memilih 
tasyahud  dalam  riwayat  Umar,  dengan  alasan  bahwa  Umar 
mengajarkan  tasyahud  tersebut  kepada  manusia  saat  berada  di  atas 
mimbar.  Lalu  tidak  seorang  pun  yang  mengingkarinya,  maka  dengan 
demikian  dianggap  sebagai  ijma’.  Lafazh  tasyahud  ini  hampir  sama 
dengan  tasyahud  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas,  hanya  saja  dikatakan 
sebagai  ganti  kata  seakan  keduanya  mempunyai 

makna  yang  hampir  sama.  Akan  tetapi  dinukil  dari  Imam  Syafi’i 
tambahan  lafazh  <&'  pada  awal  tasyahud,  dan  lafazh  ini  terdapat 
dalam  riwayat  Umar  yang  disinggung  di  atas.  Hanya  saja  melalui  jalur 
Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya,  bukan  dari  jalur  Az-Zuhri  dari 
Urwah  yang  diriwayatkan  oleh  Malik.  Riwayat  Umar  dengan 
tambahan  lafazh  tersebut  diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq,  Sa’id  bin 
Manshur  serta  selain  keduanya,  dan  dikategorikan  sebagai  hadits 
shahih  oleh  Al  Hakim,  meski  jalurnya  mauquf.  Tercantum  pula  dalam 
kitab  Al  Muwaththa'  dari  Ibnu  Umar  dengan  jalur  mauquf. 

Lafazh  serupa  disebutkan  juga  dalam  hadits  Jabir  dengan  jalur 
marfu  ’  (sampai  kepada  Nabi  SAW),  namun  hanya  dinukil  oleh  Aiman 
bin  Nabil  dari  Abu  Zubair.  Sementara  para  pakar  hadits  -Imam 
Bukhari  dan  selainnya-  telah  memvonis  bahwa  ia  melakukan 
kekeliruan  pada  sanad  hadits  tersebut,  dan  yang  benar  adalah  riwayat 
Abu  Az-Zubair  dari  Thawus  dan  selainnya  dari  Ibnu  Abbas. 
Ringkasnya  akurasi  lafazh  tambahan  tersebut  tidak  dapat  dibuktikan. 
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Sementara  Imam  Al  Baihaqi  memberinya  judul  “Orang  yang 
Menyukai  atau  Memperbolehkan  Mengucapkan  Basmalah  Sebelum 
Tahiyat”.  Ini  merupakan  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i, 
namun  dianggap  lemah. 

Faktor  yang  mengindikasikan  bahwa  tambahan  tersebut  tidak 
dapat  dijadikan  pegangan,  adalah  apa  yang  telah  disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Musa  yang  dinukil  melalui  jalur  marfu  '  tentang  tasyahud, 
ii  olSisll  Jjf  aii  lij  ( Apabila  salah  seorang  di  antara 

kalian  telah  duduk,  maka  jadikanlah  awal  daripada  perkataannya 
adalah  “ At-Tahiyyaatu  lillah ”).  Demikianlah  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah.  Lalu  Imam  Muslim  juga 
telah  menukilnya  melalui  sanad  Abdurrazzaq.  Ibnu  Mas’ud  dan  Ibnu 
Abbas  serta  selain  keduanya  mengingkari  mereka  yang  menambahkan 
*iit  l*lo  dalam  tasyahud.  (Diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dan  selainnya). 

Sesungguhnya  perbedaan  ini  hanya  dalam  menentukan  mana 
yang  lebih  utama.  Hal  ini  telah  diasumsikan  oleh  perkataan  Imam 
Syafi’i.  Sejumlah  ulama  menukil  adanya  kesepakatan  yang 
membolehkan  mengucapkan  tasyahud  mana  saja,  selama  terbukti 
akurat  berasal  dari  Nabi  SAW.  Akan  tetapi  perkataan  Ath-Thahawi 
mensinyalir  bahwa  sebagian  ulama  berpendapat  wajib  mengucapkan 
tasyahud  yang  dinukil  dari  Umar.  Lalu  sejumlah  ulama  hadits  dalam 
madzhab  Syafi’i  seperti  Ibnu  Al  Mundzir  memilih  tasyahud  Ibnu 
Mas’ud,  sementara  sebagian  lagi  seperti  Ibnu  Khuzaimah  cenderung 
mengatakan  tidak  ada  kelebihan  antara  satu  tasyahud  dengan  yang 
lainnya. 

Telah  dibicarakan  pula  pendapat  dari  ulama  madzhab  Maliki 
bahwa  tasyahud  itu  tidak  wajib  secara  mutlak,  sedangkan  yang 
terkenal  dalam  madzhab  Hanafi  bahwa  hukum  tasyahud  adalah  wajib 
bukan  fardhu,  berbeda  dengan  apa  yang  dinukil  dari  mereka  dalam 
kitab-kitab  para  ulama  yang  tidak  sependapat  dengan  mereka. 

Imam  Syafi’i  berpendapat  bahwa  hukum  tasyahud  adalah 
fardhu.  Akan  tetapi  beliau  mengatakan,  apabila  seseorang  saat 
tasyahud  tidak  melebihkan  dari  perkataannya  ^ 

{Segala  penghormatan  bagi  Allah,  salam  atasmu  wahai 
nabi...)  dan  seterusnya,  maka  saya  menganggapnya  makruh,  namun 
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tidak  ada  keharusan  baginya  untuk  mengulangi  shalatnya.  Inilah 
pernyataan  beliau  dalam  kitab  Al  Umm. 

Penulis  kitab  Ar-Raudhah  berkata,  “Adapun  mengenai  batas 
minimal  tasyahud,  maka  pernyataan  tekstual  Imam  Syafi’i  serta 
kebanyakan  murid  beliau  adalah...”  Beliau  menyebutkan  seperti  di 
atas,  akan  tetapi  dikatakan,  Oij  ( Dan  bahwasanya 

Muhammad  Rasulullah).  Beliau  (penulis  kitab  Ar-Raudhah)  berkata 
pula,  “Ibnu  Kujj  dan  Ash-Shaidalani  menukil,  keduanya  berkata,  if&fj 
*»i  JjLj  iluki  ijf  (Dan  aku  bersaksi  bahwasanya  Muhammad  adalah 
Rasulullah).  Hanya  saja  lafazh  tidak  dicantumkan.” 

Timbul  pertanyaan  sehubungan  dengan  pendapat  yang 
membolehkan  menghilangkan  lafazh  otjLaJi  dari  tasyahud,  padahal 
lafazh  ini  tercantum  pada  semua  riwayat  yang  shahih,  demikian  pula 
dengan  lafazh  odaJi.  Padahal  sejumlah  ulama  madzhab  Syafi’i  telah 
menegaskan  bahwa  minimal  ucapan  tasyahud  harus  mencakup  semua 
lafazh  yang  telah  terbukti  tercantum  pada  semua  riwayat.  Lalu 
sebagian  ulama  mencoba  memberi  penjelasan,  bahwa  alasan  yang 
membolehkan  untuk  menghilangkan  lafazh  tadi  adalah  keberadaan 
keduanya  sebagai  dua  sifat  yang  sama,  sebagaimana  makna  lahiriah 
dari  konteks  riwayat  Ibnu  Abbas.  Akan  tetapi  penjelasan  ini  disanggah 
oleh  pembahasan  terdahulu  mengenai  adanya  kata  sambung  ‘waw’ 
(dan)  di  antara  keduanya,  yang  mengindikasikan  perbedaan  kedua 
lafazh  tersebut. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Al  Qaffal  berkata  dalam  fatwanya,  “Meninggalkan  shalat  dapat 
memberi  dampak  tidak  baik  bagi  seluruh  kaum  muslimin,  karena 
seorang  yang  shalat  mengucapkan  ‘Ya  Allah,  ampunilah  aku  dan 
kaum  mukminin  yang  laki-laki  dan  kaum  mukminin  yang 
perempuan’.  Demikian  pula  menjadi  keharusan  baginya  saat  tasyahud 
untuk  mengucapkan,  iUp  J&j  (salam  atas  kami 

dan  atas  para  hamba  Allah  yang  shalih).  Maka  orang  yang  tidak 
shalat  tidak  memenuhi  khidmat  terhadap  Allah,  Rasul-Nya,  dan 
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dirinya,  serta  seluruh  kaum  muslimin.  Oleh  sebab  itu,  sangat  besarlah 
kemaksiatan  akibat  meninggalkan  shalat.”  Dari  sini  Imam  As-Subki 
menarik  kesimpulan,  bahwa  dalam  shalat  terdapat  hak  bagi  para 
hamba  bersama  hak  Allah  SWT.  Orang  yang  meninggalkan  shalat 
berarti  telah  mengabaikan  hak  seluruh  kaum  mukminin,  baik  yang 
terdahulu  maupun  yang  akan  datang  hingga  hari  kiamat,  karena  ia 
wajib  mengatakan  dalam  shalat,  «5it  Js-j  UIIp  ( salam 

atas  kami  dan  atas  para  hamba  Allah  yang  shalih ). 


Catatan 

Khalaf  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  pada 
sebagian  naskah  Shahih  Bukhari  setelah  tasyahud  pada  bab  di  atas 
diiringi  dengan  riwayat  Abu  Nu’aim;  Qabishah  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  Manshur  dan  Hammad  dari  Abu  Wa'il.  Demikian  yang 
ditegaskan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj,  beliau 
menukilnya  melalui  jalur  Abu  Nu’aim  dari  Al  A’masy,  serta  melalui 
jalur  Abdurrazzaq  dari  Sufyan.  Kemudian  Khalaf  meriwayatkan  pula 
melalui  jalur  Abu  Nu’aim  dari  Yusuf  bin  Sulaiman,  seraya  berkata, 
“Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Nu’aim,  menurut 
pandanganku.”  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Al  Mizzi  dalam  kitab 
Al  Athraf,  namun  saya  tidak  menemukan  hal  itu  pada  satu  pun  di 
antara  riwayat-riwayat  yang  sampai  kepada  kami,  baik  melalui  jalur 
Qabishah  maupun  dari  jalur  Abu  Nu’aim  dari  Saif.  Hanya  saja  riwayat 
yang  dimaksud  tercantum  dalam  pembahasan  tentang  Al  Isti'dzan 
(meminta  izin)  melalui  Abu  Nu’aim  dengan  sanad  seperti  di  atas, 
wallahu  a'lam. 


149.  Doa  Sebelum  Salam 


ji  aJ^-I  jjl-j  aIp  a15I  ^]\  AliJlp  ojj*  ‘J& 

fllll  Jj  OIS"*  AjLp  aUI  aDI  J  j-*  j 

^jA  i  AJ ’d  ^jA  dJj  i  J  C  ^jA 
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jLai  j^jUI  liL  i jpf  ^ I  |»  g lil  4siij  Lp*«ttJt  <uis 

o  ~l>-  131  jl  :JUii  JL*iL«J  L»  ^iiS"”!  ^  I^IB  ^ 

Jip-jj  L>iiCi 

832.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  -istri  Nabi  SAW- 
bahwa  beliau  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  biasa  berdoa  saat  shalat,  ‘ Allahumma  innii  a’uudzu  bika  min 
adzaabil  qabr,  wa  a’uudzu  bika  min  fitnatil  masiih  Ad-Dajjal.  Wa 
a’uudzu  bika  min  fitnatil  mahyaa  wa  fitnatil  mamaat.  Allahumma 
innii  a’uudzu  bika  minal  ma'tsami  wal  maghram  (Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  adzab  kubur,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  Al  Masih  Dajjal,  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  orang  yang  hidup  dan  fitnah  orang 
yang  mati.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
dosa  dan  utang)’.  Seseorang  berkata  kepada  beliau,  ‘Alangkah 
seringnya  engkau  berlindung  dari  utang’.  Beliau  bersabda, 

‘ Sesungguhnya  seseorang  apabila  berutang,  ia  berbicara  lalu 
berdusta,  berjanji  lalu  mengingkari  (janjinya)’.” 

41*  iUl  Aidli  Ol  y  :Jl5  J' 

j*  aJLp  aJJI  *—•*'** ^  "oJU 

833.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Urwah  telah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  berlindung  dalam  shalatnya  dari  fitnah  Dajjal’.” 
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«ulp  4JUI  aJUI  jJ  JlS  <UP  4JJI  LS*^-) 

^1  ^*-g-L5'  :Ji  :J(i  -{J^e>  ^  ^  j^>'  {j^*  •^‘j 

iijLP  ^  0 jA^a  jApli  oJi  Nj  <— ■'^■■^1  jijo  ")! j  LsJls  lS~~£J 

(U^S31  J^'  C-J?'  yA^j'j 

834.  Dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA  bahwasanya  ia  berkata 
kepada  Rasulullah  SAW,  “Ajarilah  aku  doa  yang  aku  ucapkan  dalam 
shalatku.”  Beliau  bersabda,  “Katakanlah  ‘Allahumma  innii  zhalamtu 
nafsii  zhulman  katsiiran,  walaa  yaghfirudz-dzunuuba  illaa  anta, 
faghfirlii  maghfiratan  min  indika,  warhamnii  innaka  antal 
ghafuururrahiim  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  menzhalimi  diriku 
dengan  kezhaliman  yang  sangat  banyak,  dan  tidak  ada  yang 
mengampuni  dosa  selain  Engkau,  ampunilah  aku  dengan  ampunan 
dari-Mu  dan  kasihanilah  aku,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang)’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  sebelum  salam),  yakni  setelah  tasyahud.  Inilah  yang 
pertama  dipahami  dari  urutan  pembahasan  Imam  Bukhari.  Akan  tetapi 
lafazh  S^CoJt  ^  OiST  ( biasa  berdoa  dalam  shalat)  tidak  dibatasi 
dengan  sesudah  tasyahud.  Al  Karmani  menjawab  persoalan  tersebut, 
“Yang  demikian  itu  ditinjau  dari  sisi  bahwa  setiap  tempat  mempunyai 
dzikir  tertentu,  maka  menjadi  keharusan  bahwa  tempat  doa  ini  adalah 
setelah  selesai  dari  semua  itu”.  Tapi  apa  yang  dikatakannya  perlu 
dicermati,  sebab  keharusan  yang  dikatakannya  tidak  hanya  setelah 
tasyahud  karena  adanya  perintah  untuk  berdoa  saat  sujud. 

Sebagaimana  halnya  sujud  memiliki  dzikir  tertentu,  namun  demikian 
tetap  diperintahkan  untuk  berdoa.  Demikian  pula  duduk  di  akhir  shalat 
memiliki  dzikir  tertentu,  namun  tetap  diperintahkan  untuk 

mengucapkan  doa  di  atas  setelah  tasyahud.  Selain  itu,  sesungguhnya 
ini  hanyalah  urutan  pembahasan  dari  Imam  Bukhari.  Untuk  itu,  perlu 
ditanyakan  tentang  dalil  atas  sikapnya  yang  mengkhususkan  dzikir  di 
atas  selesai  tasyahud.  Apabila  kita  berlepas  dari  susunan  pembahasan 
beliau,  tidak  akan  kita  temukan  pertentangan  antara  hadits  dan  judul 
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bab,  sebab  waktu  “sebelum  salam”  berlaku  untuk  semua  rukun. 
Demikianlah  yang  ditegaskan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  serta  disinyalir 
oleh  An-Nawawi,  dan  perkataannya  akan  saya  sebutkan  di  akhir  bab. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  ketika  membahas  hadis  Abu  Bakar  -yakni 
hadits  kedua  di  bab  ini-  dan  berkata,  “Hal  ini  berkonsekuensi  adanya 
perintah  mengucapkan  doa  tersebut  [dalam  hadits]  dalam  shalat  tanpa 
menentukan  tempatnya  [waktunya].  Barangkali  lebih  tepat  diucapkan 
pada  salah  satu  dari  dua  tempat;  sujud  atau  tasyahud,  karena  pada 
keduanya  telah  diperintahkan  untuk  berdoa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurutku  Imam  Bukhari 
mensinyalir  keterangan  yang  disebutkan  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  tersebut,  yaitu  disebutkannya  ketentuan  tempat 
mengucapkan  doa  di  atas.  Dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits 
Ibnu  Mas’ud  setelah  menyebutkan  tentang  tasyahud  dikatakan,  jU 
«-V-S»  U  'ja  1  {Kemudian  hendaklah  ia  memilih  doa  yang 

disukainya),  dan  pembahasannya  akan  diterangkan  kemudian. 

Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  “Abdullah  bin 
Thawus  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  bapaknya  bahwa  setelah 
tasyahud,  dia  mengucapkan  kata-kata  yang  sangat  diagungkannya. 
Aku  berkata,  ‘Apakah  pada  kedua  tasyahud?’  Beliau  menjawab, 
‘Bahkan  pada  tasyahud  yang  akhir’.  Aku  berkata,  ‘Apakah  kata-kata 
itu?’  Beliau  menjawab,  J£\  *->'•**  j*  (Aku  berlindung  kepada 

Allah  dari  siksa  kubur)”  Ibnu  Juraij  berkata,  “Telah  mengabarkannya 
kepadaku  dari  bapakku  dari  Aisyah  dari  Nabi  SAW.” 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  melalui  jalur  Muhammad  bin  Abi 
Aisyah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  '*! 

(Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  tasyahud,  hendaklah  ia 
mengucapkan...”  lalu  beliau  menyebutkan  doa  seperti  di  atas.  Ini 
adalah  riwayat  Waki’  dari  Al  Auza’i,  dari  Abu  Hurairah.  Lalu 
diriwayatkan  pula  oleh  Al  Walid  bin  Muslim  dari  Al  Auza’i  dengan 
lafazh,  ja  'i]  (Apabila  salah  seorang  di  antara 

kamu  telah  selesai  mengucapkan  tasyahud  akhir...”  Kemudian 
disebutkan  hadits  secara  lengkap.  Pada  riwayat-riwayat  ini  dijelaskan 
tempat  diucapkannya  doa  tersebut,  yakni  setelah  selesai  membaca 
tasyahud.  Adapun  keterangan  yang  menyebutkan  agar  orang  yang 
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shalat  boleh  memilih  doa  yang  disukainya,  maka  dilakukan  setelah 
doa  ini,  yaitu  sebelum  salam. 

Ajsi  ’jA  ( dari  fitnah  Al  Masih  Dajjal)  Para  ahli 
bahasa  mengatakan,  bahwa  “fitnah”  adalah  ujian  dan  cobaan.  Al 
Qadhi  Iyadh  berkata,  “Dalam  sehari-hari  kata  tersebut  dipakai  untuk 
sesuatu  yang  tidak  disukai.”  Kata  ini  dapat  pula  bermakna; 
pembunuhan,  namimah  (adu  domba)  dan  sebagainya.  Adapun  “Al 
Masih”  digunakan  untuk  menyebut  Dajjal  dan  Isa  putra  Maryam  AS. 
Akan  tetapi  apabila  yang  dimaksud  adalah  Dajjal,  maka  dikaitkan 
dengannya.  Abu  Daud  berkata  dalam  kitab  As-Sunan,  “Al  Masih  bila 
diberi  ‘ tasydid’  (Al  Massiih)  maka  yang  dimaksud  adalah  Dajjal, 
sedangkan  bila  tidak  diberi  ‘ tasydid ’  (Al  Masiih)  maka  yang  dimaksud 
adalah  Isa  Putra  Maryam.”  Akan  tetapi  yang  masyhur  adalah  pendapat 
pertama.  Adapun  yang  dinukil  oleh  Al  Firabri  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dari  Khalaf  bin  Amir  Al  Hamdani  (salah  seorang  pakar 
hadits),  bahwa  Al  Masih  yang  menggunakan  tasydid  dengan  yang 
tidak  menggunakannya  sama-sama  digunakan  untuk  menyebut  Dajjal 
dan  Isa,  tidak  ada  perbedaan  makna  antara  keduanya  serta  tidak  ada 
kekhususan  salah  satu  dari  keduanya  untuk  salah  dari  mereka.  Ini 
adalah  pendapat  yang  ketiga. 

Al  Jauhari  berkata,  “Barangsiapa  yang  menyebut  tanpa  tasydid 
disebabkan  keadaannya  yang  menjelajahi  bumi,  sementara  orang  yang 
menyebut  dengan  tasydid  disebabkan  sifatnya  yang  buta  sebelah.” 
Kemudian  sebagian  mereka  mengatakan  apabila  yang  dimaksud 
adalah  Dajjal  maka  dikatakan  ‘Al  Masiikh’  (£L~Ut),  tapi  orang  yang 
mengemukakan  pendapat  ini  dianggap  melakukan  revisi  kata. 

Selanjutnya  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  pemberian  gelar 
tersebut  untuk  Dajjal.  Salah  satu  pendapat  mengatakan,  karena  ia  buta 
sebelah.  Sebagian  mengatakan,  karena  sebelah  wajahnya  rata,  tidak 
ada  mata  dan  kening.  Sebagian  lagi  mengatakan,  karena  ia  menjelajahi 
bumi  apabila  keluar  nanti.  Adapun  dijulukinya  Isa  dengan  Al  Masih, 
sebagian  pendapat  mengatakan,  karena  ia  keluar  dari  perut  ibunya 
dengan  diolesi  minyak  wangi.  Namun  ada  yang  mengatakan,  karena 
Zakaria  mengolesinya  dengan  minyak  wangi.  Sebagian  mengatakan, 
karena  tidak  seorang  pun  yang  sakit  bila  ia  sentuh  melainkan  akan 
sembuh.  Sebagian  lagi  mengatakan,  karena  ia  menjelajahi  bumi 
dengan  perjalanan  yang  dilakukannya.  Di  samping  itu,  terdapat 
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beberapa  pendapat  lain,  seperti;  kakinya  tidak  memiliki  tulang 
sumsum,  karena  ia  memakai  pakaian  putih,  atau  lafazh  ini  berasal  dari 
bahasa  Ibrani  lalu  disadur  ke  dalam  bahasa  Arab  menjadi 
.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  Al  Masiih  adalah  Ash-Shiddiq, 
seperti  akan  di  jelaskan  pada  kitab  tafsir,  insya  Allah.  Lalu  Syaikh 
Mujiduddin  Asy-Syairazi  (penulis  kamus)  menyebutkan  bahwa  ia 
mengumpulkan  pendapat  tentang  alasan  dinamakannya  Isa  dengan  Al 
Masiih  hingga  mencapai  lima  puluh  pendapat,  semuanya  beliau 
sebutkan  dalam  kitab  Syarh  Al  Masyariq. 

oUJt  Gtji  iiis  (fitnah  orang  yang  hidup  dan  fitnah  orang 
yang  mati )  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Fitnah  orang  yang  hidup  adalah 
apa  yang  merintangi  seseorang  dalam  hidupnya  berupa  cobaan  dunia, 
syahwat  dan  kebodohan;  dan  yang  paling  hebat  di  antaranya  -kita 
berlindung  kepada  Allah  darinya-  adalah  perkara  yang  menentukan 
saat  kematian.  Sedangkan  fitnah  orang  yang  mati,  bisa  saja  yang 
dimaksud  adalah  cobaan  saat  akan  meninggal.  Dinisbatkan  kepada 
mati,  karena  waktunya  yang  sangat  dekat  dengan  kematian. 
Berdasarkan  pendapat  ini,  maka  yang  dimaksud  dengan  “fitnah  orang 
yang  hidup”  adalah  cobaan  yang  terjadi  sebelum  kematian.  Bisa  pula 
yang  dimaksud  fitnah  “orang  yang  mati”  adalah  fitnah  kubur,  dan 
telah  disebutkan  melalui  jalur  shahih,  yakni  dalam  hadits  Asma'  yang 
akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Jana  ’iz  [jenazah], 

Jvlr  JJ'  3  j*  C  j  ‘J  jl.  ^  iiysia  ( Sesungguhnya  kalian  akan 
difitnah  di  kubur-kubur  kalian,  sama  atau  hampir  sama  dengan  fitnah 
Dajjal).  Meski  demikian,  tidaklah  dinamakan  pengulangan,  karena 
telah  disebutkan  pula  sebelumnya  tentang  adzab  kubur.  Sebab,  adzab 
merupakan  akibat  dari  fitnah,  dan  sebab  tidak  sama  dengan  akibat. 

Dikatakan  juga  bahwa  maksud  “fitnah  orang  yang  hidup”  adalah 
cobaan  disertai  hilangnya  kesabaran,  sedangkan  “fitnah  orang  yang 
mati”  adalah  pertanyaan  di  kubur  disertai  kebingungan.  Ini  termasuk 
lafazh  umum  yang  disebutkan  setelah  lafazh  yang  bersifat  khusus, 
karena  adzab  kubur  termasuk  fitnah  orang  yang  mati,  sementara  fitnah 
Dajjal  termasuk  fitnah  orang  yang  hidup. 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dalam  kitab  Nawadir  Al  Ushul 
dari  Sufyan  Ats-Tsauri  bahwa  apabila  mayit  ditanya  “siapa 
Tuhanmu”,  maka  syetan  menampakkan  diri  seraya  menunjuk  ke  arah 
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dirinya  dan  berkata,  “Aku  adalah  tuhanmu”.  Oleh  sebab  itu, 
diperintahkan  untuk  berdoa  mohon  ketetapan  hati  saat  ditanya. 
Kemudian  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  sampai  kepada 
Amr  bin  Murrah,  i> \  ^  clj'  £i>j  'i!  d’JfcLS  \°y\Z 

'ja  (Mereka  menyukai  apabila  mayit  diletakkan  di  kubur,  untuk 
mengucapkan,  “ Ya  Allah,  lindungilah  ia  dari  [godaan]  syetan.  ”). 

(dan  utang).  Suatu  pendapat  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  berutang  dalam  hal  yang  tidak  diperbolehkan 
maupun  yang  diperbolehkan,  lalu  tidak  mampu  untuk  melunasinya. 
Namun  ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  lebih  luas  dari  itu. 
Beliau  SAW  telah  berlindung  kepada  Allah  dari  dominasi  utang. 
Dalam  hadits  ini  telah  disinyalir  dampak  buruk  dari  utang.  Wallahu 
a  ’lam. 

JJlS  il  Jtfi  ( seseorang  berkata  kepadanya )  Saya  tidak 

menemukan  nama  orang  itu.  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri  saya  menemukan  bahwa  yang  mengucapkan 
hal  itu  adalah  Aisyah,  adapun  lafazhnya,  U  'jk\  U  i»  U  icias 
£j.~i (Aku  [Aisyah]  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  alangkah 
seringnya  engkau  berlindung  . .  .”)• 

ls cf'i  (dan  dari  Az-Zuhri)  Secara  lahiriah  riwayat  ini 
dikaitkan  dengan  sanad  dalam  hadits  sebelumnya,  seakan-akan  Az- 
Zuhri  suatu  kali  menceritakan  hadits  ini  dengan  panjang  lebar  dan 
pada  kali  yang  lain  meriwayatkannya  secara  ringkas.  Akan  tetapi  saya 
tidak  menemukannya  pada  satu  pun  di  antara  kitab-kitab  Musnad 
maupun  Mustakhraj  melalui  jalur  Syu’bah  dari  Az-Zuhri,  melainkan 
riwayat  yang  disebutkan  dengan  panjang  lebar.  Saya  melihat  hadits 
tersebut  disebutkan  dengan  lafazh  ringkas,  baik  dari  segi  sanad 
maupun  matan,  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  Al  Fitan  (fitnah  atau  bencana)  melalui  jalur  Shalih  bin  Al 
Kaisan  dari  Az-Zuhri.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  melalui  jalur  Shalih. 

Timbul  kemusykilan  sehubungan  dengan  doa  beliau  SAW  yang 
memohon  perlindungan  dari  hal-hal  tersebut,  padahal  beliau  adalah 
orang  yang  ma’shum  (terpelihara),  diampuni  dosa-dosanya  yang 
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terdahulu  dan  yang  akan  datang.  Kemusykilan  ini  dijelaskan  dengan 
beberapa  jawaban: 

Pertama,  beliau  SAW  bermaksud  mengajari  umatnya. 

Kedua,  permohonan  di  sini  adalah  untuk  umatnya,  sehingga 
maknanya  adalah;  aku  berlindung  kepada-Mu  untuk  umatku. 

Ketiga,  menempuh  sikap  tawadhu’  (merendahkan  diri)  serta 
menampakkan  penghambaan,  mengharuskan  rasa  takut  bagi  diri 
sendiri,  mengagungkan  dan  merasa  butuh  kepada-Nya,  serta 
komitmen  dengan  perintahnya  untuk  menampakkan  keinginan 
terhadap-Nya.  Tidak  ada  halangan  untuk  berulang  kali  memohon 
meski  telah  dikabulkan,  sebab  permohonan  itu  sendiri  menghasilkan 
kebaikan  serta  mengangkat  derajat. 

Dari  sini  diperoleh  pula  suatu  anjuran  bagi  umatnya  agar 
senantiasa  melakukan  perbuatan  tersebut,  sebab  apabila  orang  yang 
telah  mendapat  jaminan  untuk  diampuni  [kesalahannya]  tidak 
meninggalkan  sifat  merendahkan  diri  kepada-Nya,  maka  orang  yang 
tidak  ada  jaminannya  tentu  lebih  pantas  untuk  senantiasa 
melakukannya.  Adapun  permohonan  untuk  diberi  perlindungan  dari 
Dajjal,  padahal  beliau  SAW  pasti  tidak  akan  bertemu  dengannya,  juga 
bukan  perkara  yang  musykil  bila  ditinjau  dari  dua  jawaban  pertama  di 
atas.  Sedangkan  jawaban  ketika  dikatakan,  bahwa  kemungkinan 
beliau  SAW  mengucapkannya  sebelum  ada  kepastian  bahwa  beliau 
tidak  akan  bertemu  dengan  masa  Dajjal,  hal  ini  diindikasikan  oleh 
sabda  beliau  SAW  pada  hadits  lain,  Ufi  dlj  Oj 

(Apabila  ia  keluar  sedang  aku  berada  di  antara  kalian,  maka  akulah 
yang  mengalahkannya),  Wallahu  a  ’lam. 

cJUt  (aku  menzhalimi  [menganiaya]  diriku )  Yakni 
melakukan  apa  yang  dapat  mendatangkan  siksaan  atau  mengurangi 
derajat.  Ini  merupakan  keterangan  bahwa  seseorang  tidak  luput  dari 
kekurangan  meskipun  orang  itu  berstatus  shiddiq  (benar  dan  dapat 
dipercaya). 

cJl  *j!j  jj'JUi  ySu  'i  j  (dan  tidak  ada  yang  mengampuni  dosa 
selain  Engkau).  Kalimat  tersebut  mengandung  pengakuan  akan 
keesaan  Allah  serta  permohonan  ampunan  kepada-Nya.  Hal  ini  seperti 
firman  Allah  Ta  ’ala  dalam  surah  Aali  Imraan  ayat  135,  b)  ji-ilij 
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'j jf  {Orang-orang  yang  apabila  melakukan  keburukan 

atau  menzhalimi  diri  sendiri).  Allah  memuji  orang-orang  yang 
memohon  ampunan.  Di  sela-sela  pujian  tersebut,  Allah  SWT  secara 
tidak  langsung  memerintahkan  untuk  memohon  ampunan.  Seperti 
dikatakan;  segala  yang  dipuji  oleh  Allah  SWT  maka  Dia 
memerintahkannya,  dan  segala  yang  dicela  oleh  Allah  SWT  maka  Dia 
melarangnya. 

‘j*  {ampunan  dari  sisi-Mu).  Ath-Thaibi  berkata, 

“Lafazh  «y&i  yang  diungkapkan  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit) 
menunjukkan  bahwa  apa  yang  diminta  adalah  ampunan  yang  sangat 
besar,  yang  tidak  diketahui  batasannya.  Adapun  maksud  pernyataan 
bahwa  ia  berasal  dari  sisi  Allah  SWT  adalah  menggambarkan 
keagungan,  sebab  sesuatu  yang  berasal  dari  sisi  Allah  SWT,  sifatnya 
tidak  dapat  digambarkan.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  hal  ini  mencakup  dua 
kemungkinan: 

Pertama,  mengisyaratkan  tauhid  (keesaan  Allah  SWT)  yang 
disebutkan  sebelumnya,  seakan-akan  dikatakan  bahwa  tidak  ada  yang 
melakukan  hal  ini  kecuali  Engkau,  maka  lakukanlah  oleh-Mu 
untukku. 

Kedua,  — ini  yang  lebih  baik —  mengisyaratkan  permohonan 
ampunan  berupa  karunia  dari  Allah  SWT,  bukan  karena  balasan  suatu 
amal  kebaikan  dari  hamba.  Kemungkinan  terakhir  inilah  yang 
ditegaskan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi,  dia  berkata,  “Maknanya,  berikanlah 
kepadaku  ampunan  sebagai  karunia  dari-Mu  meski  aku  tidak  berhak 
mendapatkannya  dengan  amalanku.” 

jjiAJi  cJi  kilft  {sesungguhnya  Engkau  adalah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang).  Ini  adalah  dua  sifat  yang 
disebutkan  sebagai  penutup  pembicaraan  serta  sebagai  bandingan  atau 
padanan  atas  apa  yang  telah  disebutkan.  Lafazh  jj&J'  {Maha 
Pengampun)  sebagai  bandingan  lafazh  J  ’j&\>  {Ampunilah  aku), 
sedangkan  {Maha  Penyayang)  sebagai  bandingan  lafazh  sr^-j' j 
{Kasihanilah  aku). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Faidah  yang  dapat  diambil  dari  hadits  ini,  di  antaranya: 

1.  Dianjurkannya  meminta  pelajaran  dari  orang  yang  berilmu, 
khususnya  dalam  masalah  doa-doa  yang  ringkas  namun 
memiliki  makna  yang  sangat  banyak. 

2.  Tidak  ada  keterangan  tegas  dalam  hadits  mengenai  tempat  di 
mana  doa  tersebut  diucapkan.  Telah  disebutkan  perkataan  Ibnu 
Daqiq  Al  Id  mengenai  hal  itu  pada  awal  bab  sebelumnya, 
dimana  beliau  berkata,  “Barangkali  faktor  yang  mendukung 
bahwa  doa  ini  diucapkan  setelah  tasyahud,  adalah  adanya 
perhatian  serius  untuk  mengajarkan  doa  tersendiri  di  tempat  ini.” 
Tapi  perkataannya  ini  ditanggapi  oleh  Al  Fakihani,  dimana 
beliau  berkata,  “Yang  lebih  tepat  adalah  mengumpulkan  kedua 
doa  ini  di  dua  tempat;  yakni  sujud  dan  tasyahud.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pandangan  Imam  Bukhari  dalam  hal  ini 
adalah  benar,  karena  lafazh  ^  (pada  shalatku )  mencakup 

seluruh  shalat,  dan  yang  paling  besar  kemungkinannya  adalah  di 
tempat  ini.”  (yakni  saat  tasyahud  -penerj). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  pertanyaan  Abu  Bakar 
tersebut  diajukan  saat  beliau  SAW  bersabda  ketika  mengajari  mereka 
tasyahud,  <■&  U  'ja  jU  (Kemudian  hendaklah  ia  memilih  di 
antara  doa  yang  disukainya).  Atas  dasar  ini,  maka  Imam  Bukhari 
menyebutkan  persoalan  tersebut  di  bab  berikut. 


150.  Doa  yang  Dipilih  Setelah  Tasyahud,  dan  Bukan  Suatu 
Kewajiban 

siUh  J  jj Lj  «fc  A  Jl*  ^ill  l-S"  ISI  &  :Jli  <dJl  JLp  y 
Jlii  .  jyij  y  aDI  ^*>LJl  :lllS 

&  01*  Jjl  J p  fiLil  Sl  :jj Lj  &  illi  jfc* 
^51  l^f  £lijl  tololi  j  ol  'JU\j  aL  ol!>J]l  ;1 
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y*  <ilt  .slip  k-lp  f*>LJ!  tAJlir j)j  aJDI 

i\  Sf  of  jl^.1  ftiiLii  31;  ‘J  *h1ji  j-p  jr  «^Csi  j»jl5 


<tJl  <Us»cpl  f.lpjJl  £jA  j^C-i  j»->  .aJj— >jJ  4-LP  <Ul  *yi 


,  ^P«A*$ 


835.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Apabila  kami  bersama  Nabi 
SAW  dalam  shalat,  kami  mengucapkan  ‘ as-salaamu  * alallahi  min 
ibaadihi,  as-salaamu  ala  fulaan  wa  fulaan  ( Salam  kepada  Allah  dari 
hamba-hamba-Nya,  salam  kepada  fulan  dan  fulan)\"  Maka  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Janganlah  kalian  mengatakan  'as-salaamu  ‘ alallah 
(Salam  kepada  Allah)’,  karena  sesungguhnya  Dialah  As-Salaam. 
Akan  tetapi  ucapkanlah  ‘at-tahiyaatu  lillaah  wash-shalawaatu  wath- 
thayyibaat.  As-salaamu  ‘alaika  ayyuhan-nabiyyu  warahmatullaahi 
barakaatuh.  As-Salaamu  alainaa  wa  ‘alaa  ibaadillaahish-shaalihiin 
(segala  penghormatan  bagi  Allah,  shalat-shalat  dan  kebaikan- 
kebaikan.  Salam  kepadamu  wahai  nabi  dan  rahmat  Allah  serta 
berkah-Nya.  Salam  atas  kami  dan  atas  hamba-hamba  Allah  yang 
shalih)  -karena  sesungguhnya  apabila  kalian  mengucapkannya,  maka 
telah  mencakup  seluruh  hamba  di  langit  atau  di  antara  langit  dan 
bumi-  asyhadu  an  laa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu  anna 
muhammadan  abduhuu  wa  rasuuluh  (aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
sembahan  yang  sesungguhnya  selain  Allah  dan  aku  bersaksi  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya)  Kemudian  hendaklah  ia 
memilih  doa  yang  paling  menakjubkannya,  lalu  berdoa  (dengannya)” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Doa  yang  Dipilih  Setelah  Tasyahud,  dan  Bukan  Suatu 
Kewajiban).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  doa  yang 
disebutkan  pada  bab  sebelumnya  tidak  wajib  untuk  diucapkan, 
meskipun  disebutkan  dalam  bentuk  perintah,  berdasarkan  sabda  beliau 
SAW  di  akhir  hadits  tentang  tasyahud  jU  ( kemudian  hendaklah 
ia  memilih).  Kewajiban  yang  dinafikan  di  sini  kemungkinan  adalah 
kewajiban  untuk  membaca  doa  tertentu,  namun  tetap  diwajibkan 
untuk  berdoa,  dan  ini  cukup  jelas  sesuai  dengan  hadits.  Ada  pula 
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kemungkinan  kewajiban  yang  dinafikan  adalah  kewajiban  untuk 
berdoa  di  tempat  tersebut,  sedangkan  perintah  yang  ada  dipahami 
berindikasi  sunah,  tapi  pernyataan  ini  perlu  dalil. 

Ibnu  Rasyid  berkata,  “Kebolehan  memilih  di  antara  bagian  suatu 
persoalan  bukan  berarti  persoalan  tersebut  tidak  wajib,  karena 
terkadang  asas  sesuatu  adalah  wajib,  namun  dalam  pelaksanaannya 
diberi  hak  untuk  memilih  salah  satu  di  antara  beberapa  pilihan.”  Ibnu 
Al  Manayyar  berkata,  “Lafazh  p  ( Kemudian  hendaklah  ia 

memilih)  meski  dalam  bentuk  perintah,  tetapi  umumnya  yang 
dimaksud  adalah  sunah  (bukan  wajib).”  Kemudian  sebagian  ulama 
mengklaim  adanya  ijma’  bahwa  perbuatan  tersebut  tidak  wajib,  tapi 
klaim  ini  tidak  tepat.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  shahih 
dari  Thawus  sebuah  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  ia 
berpendapat  wajibnya  berlindung  dari  hal-hal  yang  kita  diperintah 
untuk  berlindung  darinya,  seperti  pada  hadits  Abu  Hurairah  yang 
disebutkan  di  bab  terdahulu.  Kesimpulan  ini  dapat  kita  pahami  dari 
pertanyaan  beliau  kepada  anaknya,  apakah  ia  mengucapkan  doa 
tersebut  setelah  tasyahud?  Sang  anak  menjawab,  “Tidak”.  Maka,  ia 
pun  memerintahkan  anaknya  untuk  mengulangi  shalat.  Pendapat  yang 
mewajibkannya  dikemukakan  pula  oleh  sebagian  pengikut  madzhab 
Azh-Zhahiri.  Lalu  Ibnu  Hazm  mengeluarkan  pendapat  yang  ekstrim, 
dimana  beliau  mewajibkannya  pula  pada  tasyahud  pertama.  Sementara 
Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Kalau  bukan  karena  hadits  Ibnu  Mas’ud,  p 

j*  ( Kemudian  hendaklah  ia  memilih  doa),  niscaya  aku 

akan  mewajibkannya  pula.” 

Imam  Syafi’i  telah  mengemukakan  pendapat  yang  mewajibkan 
shalawat  kepada  Nabi  SAW  setelah  tasyahud.  Lalu  Abu  Thayyib  Ath- 
Thabari  (seorang  ulama  madzhab  Syafi’i)  serta  Ath-Thahawi  dan 
ulama  lainnya  mengatakan  tidak  ada  yang  berpendapat  demikian 
sebelum  Imam  Syafi’i.  Mereka  berdalil  tentang  tidak  wajibnya  hal  itu 
dengan  hadits  di  bab  ini  serta  klaim  adanya  ijma’.  Akan  tetapi 
perkataan  mereka  perlu  dicermati,  sebab  telah  disebutkan  dari  Abu 
Ja’far  Al  Baqir  dan  Asy-Sya’bi  serta  selain  keduanya  sebuah 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  membaca  shalawat  setelah 
tasyahud  adalah  wajib.  Yang  lebih  mengherankan,  adalah  pernyataan 
yang  telah  dinukil  melalui  jalur  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud  (perawi 
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hadits  di  bab  ini)  yang  menunjukkan  hal  itu  (wajib  membaca  shalawat 
setelah  tasyahud). 

Sa’id  bin  Manshur  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
menyebutkan  melalui  sanad  shahih  sampai  kepada  Abu  Al  Ahwash, 
dia  berkata,  “Abdullah  (yakni  Ibnu  Mas’ud)  berkata,  ‘Hendaknya 
seseorang  bertasyahud  saat  shalat,  kemudian  bershalawat  kepada  Nabi 
SAW  lalu  berdoa  untuk  dirinya’.”  Sementara  dalam  salah  satu  riwayat 
yang  dinukil  dari  Imam  Syafi’i,  dia  telah  menyetujui  pendapat  Imam 
Ahmad  serta  sebagian  ulama  madzhab  Maliki.  Ulama  lain  yang 
mewajibkan  shalawat  setelah  tasyahud  akhir  adalah  Ishaq  bin 
Rahawaih,  akan  tetapi  ia  berkata,  “Apabila  seseorang  meninggalkan¬ 
nya  karena  lupa,  maka  aku  harap  shalatnya  telah  sah.” 

Dikatakan  bahwa  dalam  masalah  ini  telah  dinukil  darinya  dua 
pendapat  seperti  Imam  Ahmad.  Dikatakan  pula  bahwa  beliau  melihat 
hal  ini  sebagai  hal  yang  wajib  dan  bukan  syarat  sahnya  shalat. 
Kemudian  sebagian  ulama  mengatakan,  sesungguhnya  Imam  Syafi’i 
hanya  menyendiri  dalam  menetapkan  waktu  membaca  shalawat,  yakni 
setelah  tasyahud  bukan  sebelumnya  atau  saat  berlangsungnya 
tasyahud.  Bahkan  apabila  seseorang  bershalawat  kepada  Nabi  SAW  di 
saat  berlangsungnya  tasyahud,  maka  hal  itu  menurut  beliau  tidaklah 
mencukupi.  Pembahasan  selanjutnya  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  Da  ’awaat  (doa-doa). 

y.jLi  <d J  «.Ipaji  ja  p  ( kemudian  hendaklah  ia  memilih 

daripada  doa  yang  paling  menakjubkan  baginya  lalu  berdoa).  Abu 
Daud  menambahkan  dari  jalur  Musaddad  (guru  Imam  Bukhari  pada 
riwayat  ini),  *  ytli  ( Lalu  berdoa  dengannya).  Serupa  dengannya 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  melalui  jalur  lain  dengan  lafazh,  «u 
(Lalu  hendaklah  ia  berdoa  dengannya).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Ishaq  dari  Isa  dari  Al  A’masy  disebutkan,  t-i-i  U  tlpfdi  'ja  ^ 
(Kemudian  hendaklah  ia  memilih  doa  yang  ia  sukai).  Dalam  riwayat 
Manshur  dari  Abu  Wa’il  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  Ad-Da  ’awaat  (doa-doa),  «■&  U  «.UiJi  ja  (y 
(Kemudian  hendaklah  ia  memilih  pujian  yang  dikehendakinya),  serupa 
dengannya  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  ja  (dari 

permohonan). 
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Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  berdoa  dalam  shalat 
sebagaimana  yang  dikehendaki,  baik  menyangkut  urusan  dunia 
maupun  akhirat.  Ibnu  Baththal  mengatakan,  ulama  yang  tidak 
sependapat  dengan  pernyataan  tersebut  adalah  An-Nakha’i,  Thawus 
dan  Abu  Hanifah.  Mereka  tidak  membolehkan  membaca  doa  saat 
shalat  kecuali  doa  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an.  Demikian 
pernyataan  Ibnu  Baththal  dan  orang-orang  yang  mengikutinya  tentang 
pandangan  Abu  Hanifah  dalam  masalah  ini.  Adapun  pendapat  yang 
masyhur  dalam  kitab-kitab  madzhab  Hanafi,  adalah  tidak  boleh 
membaca  doa  saat  shalat  kecuali  doa  yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an 
atau  hadits.  Sebagian  mereka  mengungkapkan  dengan  perkataan 
“Kecuali  doa  yang  ma  ’tsur  (dari  Al  Qur'an  dan  Hadits).”  Lalu  mereka 
mengatakan  bahwa  doa  yang  ma’tsur  lebih  umum,  mencakup  hadits 
marfu  ’  maupun  yang  tidak  marfu 

Akan  tetapi  makna  lahiriah  hadits  bab  ini  menolak  pendapat 
mereka,  sekaligus  menolak  perkataan  Ibnu  Sirin  yang  tidak 
membolehkan  berdoa  saat  shalat  kecuali  yang  berhubungan  dengan 
urusan  akhirat.  Sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  mengecualikannya 
dengan  urusan  dunia  yang  tidak  layak  (untuk  diminta).  Apabila  yang 
mereka  maksudkan  adalah  perkataan  yang  keji  maka  ada 
kemungkinan  benar.  Namun  apabila  yang  dimaksud  adalah  meminta 
perkara  yang  haram,  maka  hal  itu  tidak  diperbolehkan. 

Telah  dinukil  sejumlah  hadits  yang  berhubungan  dengan  doa 
yang  diucapkan  setelah  tasyahud,  dan  yang  paling  baik  adalah  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah 
melalui  jalur  Umair  bin  Sa’ad,  dia  berkata, 

O*  >*!  -  J ^  4)1  ’JlS’  (JlT 

>  ^  ^  u  aIt  p  yfcj  j\  :  jidi 

H»  aiL  u  ’ja  J\  $s\  ;^\  jj  u}  Ha  u  ar 

CuJl  ^  UjT  iLj  Ha  U  ’ja  iL  JCall 


Abdullah  -yakni  Ibnu  Mas’ud-  mengajari  kami  tasyahud  dalam 
shalat,  kemudian  beliau  berkata,  “Apabila  salah  seorang  di  antara 
kamu  telah  selesai  tasyahud  maka  hendaklah  ia  mengucapkan, 
‘ Allahumma  innii  as' aluku  minal  khairi  kullihi  maa  ‘ alimtu  minhu 
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wamaa  lam  a’lam.  W a  a’uudzu  bika  minasy-syarri  kullihi  maa 
‘alimtu  minhu  wamaa  lam  a’lam.  Allahumma  innii  as'aluka  min 
khairi  maa  sa'alaka  minhu  ‘ibaadukash-shaalihuun.  Wa  a’uudzu 
bika  min  syarri  masta’aadzaka  minhu  ibaadukash-shaalihuun. 
Rabbanaa  aatina  fid-dunya  hasanah...  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
memohon  kepada-Mu  kebaikan  semuanya,  apa  yang  aku  ketahui  dan 
yang  tidak  aku  ketahui.  Aku  berlindung  kepada-Mu  daripada 
keburukan  semuanya,  apa  yang  aku  ketahui  dan  yang  tidak  aku 
ketahui.  Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  yang  diminta 
oleh  hamba-hamba-Mu  yang  shalih,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  keburukan  yang  telah  berlindung  darinya  hamba-hamba-Mu  yang 
shalih.  Wahai  Tuhan  kami,  berikan  kepada  kami  di  dunia 
kebaikan...)’.”  Beliau  berkata,  “Tidak  ada  seorang  nabi  pun  atau 
orang  yang  shalih  melainkan  masuk  dalam  doa  ini”.  Ini  termasuk  doa 
yang  ma’tsur  namun  tidak  marfu’  (yakni  tidak  langsung  dari  Nabi 
SAW),  dan  tidak  pula  terdapat  dalam  Al  Qur'an. 

Al  Baihaqi  mendukung  pendapat  yang  membolehkan 
mengucapkan  doa  dalam  shalat  meskipun  doa  tersebut  tidak  tercantum 
dalam  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  berdasarkan  hadits  yang  disepakati  ke- 
shahih-annya,  tteih  j*  {Kemudian  hendaklah 

ia  memilih  untuk  dirinya  doa  yang  paling  menakjubkannya  lalu 
berdoa  dengannya),  dan  hadits  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  'i! 

i yeJi  'j»  {Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu 

selesai  tasyahud  hendaklah  berlindung  kepada  Allah).  Pada  bagian 
akhir  hadits  disebutkan,  il  'Jj  U»  {kemudian  hendaklah  ia 

berdoa  untuk  dirinya  dengan  apa  yang  tampak  baginya).  Demikian 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi,  dan  asal  hadits  ini  terdapat  dalam 
Shahih  Muslim.  Adapun  tambahan  ini  shahih,  karena  diriwayatkan 
dari  jalur  yang  sama  seperti  jalur  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim. 
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151.  Orang  yang  Tidak  Mengusap  Dahi  dan  Hidungnya 
Hingga  Selesai  Shalat 

V  01  c-jI j  iaDI  jlp  y\  Jli 

CaJl  ^ 

Abu  Abdillah  berkata,  “Aku  lihat  Al  Humaidi  berhujjah  dengan 
hadits  ini  untuk  tidak  menyapu  dahi  saat  shalat.” 

4JJ1  J  y»  j  ojIj  :  Jlii  UI  oJll"  :  Jli  ^1 

^  (jsW  y'  c->l j  ^  jJL-j  aILp  liil 

;4^ 

836.  Dari  Abu  Salamah,  aku  bertanya  kepada  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  sujud  di  atas  air 
dan  tanah  hingga  aku  melihat  bekas  tanah  di  dahinya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  mengusap  dahi  dan  hidungnya  hingga 
selesai  shalat).  Ibnu  Al  Manayyar  berkata  yang  kesimpulannya, 
bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkan  persoalan  serta  dalilnya,  lalu 
menyerahkan  keputusan  hukum  kepada  pemikiran  setiap  mujtahid; 
apakah  dia  menyetujui  Al  Humaidi  atau  tidak.  Dia  melakukan  hal  itu 
karena  adanya  berbagai  kemungkinan  yang  terkandung  dalam  dalil 
tersebut.  Adanya  bekas  tanah  tidak  berarti  Nabi  SAW  tidak  mengusap 
dahinya,  karena  bisa  saja  beliau  SAW  mengusapnya  namun  masih  ada 
bekasnya.  Kemungkinan  lain  Rasulullah  SAW  tidak  mengusap  bekas 
tanah  di  dahinya  karena  lupa,  atau  memang  sengaja  dibiarkan  untuk 
menyesuaikan  dengan  mimpi  beliau  SAW.  Bisa  pula  karena  beliau 
tidak  merasakan  ada  bekas  tanah  di  dahinya,  atau  untuk  menjelaskan 
diperbolehkannya  hal  itu,  atau  tidak  mengusap  dahi  adalah  tindakan 
yang  lebih  utama  karena  mengusap  adalah  termasuk  perbuatan 
meskipun  dalam  kadar  yang  minim.  Dengan  adanya  kemungkinan- 


702  —  FATHUL  BAARI 


kemungkinan  ini  maka  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  dalil,  khususnya 
hal  ini  termasuk  perbuatan  dalam  lingkup  tabiat  bukan  taqarrub 
(mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT). 

ib  jLfi  jjI  Jl5  ( Abu  Abdullah  berkata)  Yakni  Imam  Bukhari, 
sedangkan  Al  Humaidi  adalah  syaikhnya  (gurunya)  yang  terkenal, 
salah  seorang  murid  Imam  Syafi’i. 

( berhujjah  dengan  hadits  ini).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Imam  Bukhari  menyetujui  gurunya,  maka  beliau 
tidak  menanggapinya.  Apabila  berdasarkan  hadits  ini,  Al  Humaidi 
tidak  memperbolehkan  mengusap  dahi,  maka  hal  itu  tidak  luput  dari 
kritikan,  tetapi  meninggalkan  perbuatan  itu  adalah  lebih  utama. 

jlkJt  'j\  cJij  y-  ( hingga  aku  melihat  bekas  tanah)  Y akni  bekas 
tanah  yang  sedikit,  sehingga  tidak  menghalangi  dahi  untuk  sujud. 
Pembahasan  selanjutnya  beserta  faidah-faidahnya  akan  dijelaskan 
dalam  kitab  Shiyam  (puasa),  insya  Allah. 

152.  Salam 


aUI  J y*j  01^""  :cJli  a1)I  0^  <J^jl^*Jl  c-<;  y* 

j  AaJL*J  a  i  131  aJp  aJJI 

&>  01  -pti  &\  j—  ^1  Jli  -f yq  0'  1  jy~i 

•  C^il  y  jJ!>\  y  j\  01  Jli  -UL 

837.  Dari  Hindun  binti  Al  Harits  bahwa  Ummu  Salamah  RA 
berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  salam,  kaum  wanita 
berdiri  ketika  selesai  salamnya,  dan  beliau  diam  sejenak  sebelum 
berdiri.”  Ibnu  Syihab  berkata,  “Aku  kira  -wallahu  a  ’lam-  bahwasanya 
tujuan  beliau  diam  adalah  agar  kaum  wanita  keluar  sebelum  orang- 
orang  yang  berbalik  dari  kaum  (lelaki)  mendapati  mereka.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  salam )  Yakni  mengucapkan  salam  — untuk  keluar —  dari 
shalat.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  hukumnya,  karena  dalil-dalil 
yang  ada  saling  bertentangan,  ada  yang  mewajibkan  dan  ada  yang 
tidak  mewajibkannya.  Mungkin  dalil  yang  mewajibkan  mengucapkan 
salam  adalah  berdasarkan  hadits  pada  bab  di  atas,  ilh  Jb»  <dh  J ^  oiT 
^  '*!  4^  ( Biasanya  apabila  Rasulullah  SA  W  salam),  karena 

hadits  ini  memberi  asumsi  bahwa  perbuatan  ini  beliau  SAW  lakukan 
terus-menerus.  Sementara  beliau  SAW  telah  bersabda,  US*  \’jLp 

( Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat ).  Di 
samping  itu  pendapat  itu  juga  didasarkan  pada  hadits, 

( Yang  menghalalkan  (mengakhiri)  shalat  adalah  salam)  (diriwayatkan 
oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dengan  sanad  shahih). 

Adapun  hadits  yang  berbunyi,  J3  OU  /A  LrJjr  jSj  iij 
Of  ( Apabila  seseorang  berhadats  dan  dia  dalam 
posisi  duduk  di  akhir  shalatnya  sebelum  salam,  maka  shalatnya  telah 
mencukupi  [sah])'\  telah  dilemahkan  oleh  sejumlah  pakar  hadits. 
Pembicaraan  mengenai  faidah-faidahnya  akan  diterangkan  setelah 
empat  bab  kemudian. 


Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  tentang  jumlah  salam,  dan 
telah  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  dan 
hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  bahwa  jumlahnya  adalah  dua  kali.  Lalu 
Al  Uqaili  dan  Ibnu  Abdul  Barr  menyebutkan  bahwa  hadits  yang 
mengatakan  bahwa  salam  tersebut  sebanyak  satu  kali,  memiliki  cacat. 
Kemudian  Ibnu  Abdul  Barr  membahas  persoalan  tersebut  secara 
panjang  lebar. 
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153.  Mengucapkan  Salam  Ketika  Imam  Salam 


y  01  U-$:p  aU!  j  ,jj'  OlTj 

'Uiii- 

Ibnu  Umar  RA  menyukai  apabila  imam  telah  salam  agar  orang- 
orang  yang  ada  di  belakangnya  juga  — mengucapkan —  salam. 

LJLl~i  aJIp  <dJl  ljLp  Li^s  :Jli  OJJ U*  ^  OLOp  ^ 

838.  Dari  Itban  bin  Malik,  dia  berkata,  “Kami  shalat  bersama 
Nabi  SAW,  maka  kami  salam  ketika  beliau  salam.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengucapkan  salam  -yakni  makmum-  ketika  imam  salam). 
Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  Imam  Bukhari  memberi  judul 
bab  dengan  lafazh  hadits,  sementara  maknanya  memiliki  beberapa 
kemungkinan.  Bisa  saja  yang  dimaksud  bahwa  makmum  memulai 
mengucapkan  salam  ketika  imam  telah  memulai  mengucapkan 
salamnya,  yakni  makmum  telah  memulai  mengucapkan  salam 
sebelum  imam  menyelesaikan  salamnya.  Namun  mungkin  juga  yang 
dimaksud  adalah  makmum  mulai  mengucapkan  salam  setelah  imam 
menyempurnakan  salamnya.  Oleh  karena  hal  ini  mengandung  dua 
kemungkinan,  maka  Imam  Bukhari  menyerahkan  hukumnya  kepada 
para  mujtahid. 

Ada  pula  kemungkinan  maksud  Imam  Bukhari  bahwa  tidak  ada 
salah  satu  dari  keduanya  yang  menjadi  syarat  sahnya  shalat,  karena 
lafazh  hadits  mencakup  kedua  kemungkinan  tersebut.  Untuk  itu,  mana 
saja  yang  dilakukan  oleh  makmum  maka  diperbolehkan.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  makmum  dianjurkan  untuk 
tidak  mengakhirkan  salam  setelah  imam  selesai  salam  hanya  karena 
sibuk  berdoa  atau  sebab  yang  lain.  Kemungkinan  ini  diindikasikan 
oleh  atsar  yang  beliau  sebutkan  dari  Ibnu  Umar.  Saya  tidak 
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menemukan  ahli  hadits  yang  menyebutkan  sanad  atsar  ini  secara 
maushul  (bersambung)  hingga  Ibnu  Umar.  Akan  tetapi  dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Ibnu  Umar  terdapat  keterangan  yang  memberi 
makna  ke  arah  itu. 

Pembicaraan  tentang  hadits  Itban  ini  telah  dibahas  pada  bagian 
awal  penjelasan  tentang  shalat,  dan  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di 
tempat  ini  secara  ringkas,  sedangkan  pada  bab  berikutnya  akan 
disebutkan  lebih  lengkap.  Kedua  riwayat  ini  dinukil  dari  jalur 
Abdullah,  yakni  Ibnu  Al  Mubarak. 


154.  Orang  yang  Berpendapat  Tidak  Membalas  Salam  Imam 
dan  Cukup  dengan  Salam  Shalat 

^  ^  j*  4^*  ^ 

839.  Dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi’,  dia  mengaku  paham  (aqil) 
tentang  Rasulullah  SAW  dan  paham  pula  akan  semburan  air  yang 
disemburkan  oleh  beliau  SAW  dari  mulutnya,  yang  berasal  dari  timba 
di  rumah  mereka. 

:  Jli  ^  j*J  (^jUajS/l  viJJL»  ^  oUip  cxu.  :  JlS 

iLl  J  j--* Jt  Ojj  o 

s-Ui  jl  :J lai  UlSC»  l- ..y.** 

[*  Jju  <Ou>  Jsj  jj)j  pil- j  Olp  aJUI  aDI  J jZ*j  !j&  .aU! 

Ir&J  jUi  ca3  Liifi  a!Ip  aUI  (_sC?  ^ill  031^1-lj  j[^i\  j£b\ 
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jl^«J'  4-J)  j  lili  ^lv9'  j'  ^jl\  .  Jli  (_5*->_ 

.jjc.  'J^-  [ZJl^j  jjll*  p  Aii^-  Lai-^j  ^Ui  c<ti  j' 

840.  Mahmud  berkata,  “Aku  mendengar  Itban  bin  Malik  Al 
Anshari  -kemudian  salah  satu  Bani  Salim-  berkata,  ‘Aku  biasa  shalat 
mengimami  kaumku,  Bani  Salim’.  Lalu  aku  mendatangi  Nabi  SAW 
dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  mengingkari  penglihatanku 
(buta),  dan  sesungguhnya  banjir  telah  menghalangi  antara  aku  dengan 
masjid  kaumku.  Maka  aku  berharap  agar  engkau  datang  lalu  shalat 
pada  suatu  tempat  di  rumahku,  agar  aku  menjadikannya  sebagai 
masjid’.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  akan  melakukannya,  insya  Allah’. 
Keesokan  harinya  Rasulullah  SAW  bersama  Abu  Bakar  berangkat 
menuju  kepadaku  (rumahku)  setelah  matahari  meninggi.  Nabi  SAW 
mohon  izin  dan  aku  pun  mengizinkannya.  Beliau  tidak  duduk  hingga 
bertanya,  ‘ Mana  tempat  yang  engkau  sukai  agar  aku  shalat  di  bagian 
rumahmu?  ’  Dia  (Itban)  mengisyaratkan  tempat  yang  ia  sukai  untuk 
ditempati  beliau  SAW  shalat.  Beliau  SAW  berdiri  dan  kami  membuat 
shaf  di  belakangnya,  kemudian  beliau  salam  dan  kami  pun  salam 
ketika  beliau  salam.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  berpendapat  tidak  membalas  salam  imam  dan 
cukup  dengan  salam  shalat).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Itban 
seperti  yang  kami  singgung  sebelumnya.  Imam  Bukhari  menjadikan 
dasar  dari  hadits  ini  pada  lafazh,  'J-r  lUj)  {Kemudian 

beliau  salam  dan  kami  pun  salam  ketika  beliau  salam),  karena  secara 
lahiriah  mereka  salam  seperti  salam  beliau  SAW.  Sementara  salam 
beliau  SAW  bisa  saja  satu  kali,  yakni  salam  yang  mengeluarkan 
seseorang  dari  shalat,  atau  bisa  juga  diiringi  satu  salam  lagi.  Oleh 
karena  itu,  bagi  yang  menyukai  salam  ketiga  sebagai  jawaban  kepada 
imam  dan  dilaksanakan  di  antara  dua  salam  tadi  -seperti  dikatakan 
oleh  golongan  Maliki-  harus  mengemukakan  dalil  yang  menguatkan¬ 
nya.  Bantahan  atas  persoalan  inilah  yang  hendak  disinyalir  oleh  Imam 
Bukhari.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  kira  maksud  Imam  Bukhari 
adalah  untuk  membantah  pandangan  yang  mewajibkan  salam  kedua, 
dimana  pandangan  seperti  itu  telah  dinukil  oleh  Ath-Thahawi  dari  Al 
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Hasan  bin  Al  Hasan.”  Tapi  perkiraan  ini  cukup  jauh  dari  yang 
sesungguhnya. 

p*  j  (i mengaku )  Lafazh  za  ’ama  dapat  digunakan  untuk  perkataan 
yang  telah  pasti  kebenarannya,  juga  digunakan  untuk  perkataan  yang 
masih  diragukan  dan  perkataan  dusta.  Semuanya  dapat  diketahui  dari 
konteks  kalimat.  Nampaknya  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
makna  yang  pertama,  sebab  Mahmud  bin  Ar-Rabi’  adalah  seorang 
yang  tsiqah  (terpercaya)  dalam  pandangan  Az-Zuhri,  maka 
perkataannya  menurut  beliau  dapat  diterima. 

155.  Dzikir  Setelah  Shalat 

o»'  ^  $  t)f  jJS  j* 

{jA  'j*jj  jl  0 

(Jp|  c-lT  ^1  Jlij  aIIp  lUl  Jifi  ^iJl  Jlp  OlT 

lil  wUJb  I ^aJl  lil 

841.  Dari  Amr  bahwasanya  Abu  Ma’bad  -mantan  budak  Ibnu 
Abbas-  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Ibnu  Abbas  RA  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  suara  keras  dalam  berdzikir  -ketika 
manusia  selesai  shalat  fardhu-  ada  pada  zaman  Nabi  SAW.”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Aku  mengetahui  bahwa  mereka  telah  selesai  (shalat) 
dengan  hal  tersebut,  apabila  aku  mendengarnya.” 

o^Ca  tOaill  Lj Je- 1  cJS'  :  Jli  l jP 

.jlSuiL  «uip  iill 

842.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  mengetahui 
selesainya  shalat  Nabi  SAW  dengan  adanya  takbir.” 
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aIIp  iUl  ^3'  (Ji  :Jli  aIp  aIII  oy^i  yt  y* 

jv-jiJlj  !>UJl  oli-jU JL  y»  jy-k)l  J-*t  y~£o  il^Jlli 

Jl y»l  y»  jliai  j*-f3j  j^sj  Ck5"  0 y»y/2Jj  i^^Caj  OjIUj  j*yUil 

jl  j*SsJwX>-l  *^l  :  Jli  .JjiJuaij  t  j  jJLaLs*j  j  iOjj*Sxjj  L^j 
j^lil  y*  y>-  J  j*Jr J*j  U^-t  J*L>  (J  J  y*  J1^ 

JS~  (-aIs*1  jj^jj  OyW>Jj  jy»t*~J  a!L>  JaP  y»  *yi  aJ| yl?  yj 
‘uv^j  Ij*5\j  ^y~->  * I ■  -/° • 1  jLSi  Lu-j  Ljili^-ts  -uv^jj  Lj^Aj 
\ J yL  i(jLii  aJI  c^*?r y  •  bujl  jJsjj  ^uy'^J  Ij^L  S**s>xjj 

b%  y^-liS-"  yg-^*  y3-  4 y^”l  aJJIj  c aJL5  -U>j>tJlj  ;aJlSI  jb*«^v 

.Jy'yj'j 


843.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Orang-orang  miskin 
datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Orang-orang  kaya  para 
pemilik  harta  telah  pergi  dengan  derajat-derajat  yang  tinggi  dan 
kenikmatan  yang  abadi;  mereka  shalat  sebagaimana  kami  shalat, 
mereka  berpuasa  sebagaimana  kami  berpuasa,  sementara  mereka 
memiliki  keutamaan  berupa  harta  yang  mereka  gunakan  untuk  haji 
dan  umrah,  berjihad  dan  bersedekah’.  Beliau  bersabda,  ‘ Tidakkah 
kuceritakan  kepada  kalian  suatu  perkara,  apabila  kalian 
mengambilnya,  niscaya  kalian  mencapai  orang-orang  yang  telah 
mendahului  kalian.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  mencapai 
kalian  setelah  itu,  dan  kalian  adalah  yang  terbaik  di  antara  orang- 
orang  yang  kalian  berada  di  antaranya,102  kecuali  orang  yang 
mengerjakan  sepertinya;  kalian  bertasbih  dan  bertahmid  serta 
bertakbir  di  belakang  setiap  shalat  tiga  puluh  tiga  kali\  Lalu  terjadi 
perbedaan  di  antara  kami,  sebagian  kami  berkata,  ‘Kita  bertasbih  tiga 
puluh  tiga  kali,  bertahmid  tiga  puluh  tiga  kali,  dan  bertakbir  tiga  puluh 
empat  kali’.  Aku  pun  menanyakan  kembali  kepada  beliau,  maka 


102  Dalam  salah  satu  naskah  disebutkan  “di  antara  mereka”. 
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beliau  menjawab,  ‘Subhaanallah,  Walhamdu  lillaah,  wallaahu 
akbar,  hingga  tiap-tiap  darinya  berjumlah  tiga  puluh  tiga  kali’.,'‘ 


(J*"  A^1  <jt  iljj  °^P  J11p  diO  xs-  °J& 

(1)15"  A-ip  4JJI  jf  ^  e jJtlil 

4J  caJ  dJj S/  olb-j  «UI  *yi  4)1  b'jC’  JS^  ^  JjL 

c.~°Ssf-\  uj  'y  js"  jJp  <Jj  tijuuji 

(Jl5j  ^jLj  *,* -** ^  L*J  -a  ^ 

iljj  [yP  j)  jjP  jpj  jIIp  ^  jJiUl 

.^jip  jidi  i^UJi  Jiij 

844.  Dari  Abdul  Malik  bin  Umair  dari  Warrad  -juru  tulis 
Mughirah  bin  Syu’bah-  dia  berkata,  “Mughirah  bin  Syu’bah 
mendiktekan  kepadaku  -surat  untuk  Muawiyah-  bahwa  Nabi  SAW 
biasa  mengucapkan  di  belakang  setiap  shalat  fardhu;  laa  ilaaha 
illallaahu  wahdahuu  laa  syariika  lahu,  lahul  mulku  walahul  hamdu 
wa  huwa  alaa  kulli  syai  in  qadiir.  Allahumma  laa  maani’a  limaa 
a ’thaita  walaa  mu’thiya  limaa  mana’ta  walaa  yanfa’u  dzal  jaddi 
minkal  jaddu.  (Tidak  ada  sembahan  yang  sesungguhnya  selain  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Bagi-Nya  kerajaan  dan  baginya 
segala  puji,  dan  Dia  berkuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah,  tidak  ada 
yang  dapat  mencegah  apa  yang  engkau  berikan  dan  tidak  ada  yang 
dapat  memberi  apa  yang  telah  engkau  cegah,  dan  tidak  bermanfaat 
kekayaan  orang  yang  memiliki  kekayaan  di  sisi-Mu).” 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdul  Malik,  dari  Al 
Qasim  bin  Mukhaimirah,  dari  Warrad,  sama  seperti  di  atas.  Al  Hasan 
berkata,  “ Al  Jaddu  adalah  Al  ghina  (kekayaan).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  dzikir  sesudah  shalat)  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Ibnu  Abbas  melalui  dua  jalur  periwayatan,  salah  satunya  lebih 
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lengkap.  Sehubungan  dengan  ini  Al  Mizzi  mengemukakan  pendapat 
yang  ganjil  karena  dia  menganggapnya  dua  hadits,  padahal  yang 
nampak  bahwa  keduanya  adalah  satu  hadits,  seperti  yang  akan  kami 
jelaskan. 

iih  JUe  J*  OlST  ( ada  pada  masa  Rasulullah 

SAJV).  Ini  merupakan  petunjuk  bahwa  ungkapan  seperti  ini  menurut 
Imam  Bukhari  termasuk  hadits  marfu’,  berbeda  dengan  orang  yang 
tidak  sependapat  serta  mengatakan  bahwa  riwayat  tersebut  tidak  dapat 
digolongkan  sebagai  hadits  marfu  ’.  Imam  Muslim  dan  jumhur  ulama 
telah  menyetujui  pendapat  beliau  dalam  hal  ini,  dan  ini  merupakan 
dalil  bolehnya  mengeraskan103  suara  saat  membaca  dzikir  ketika 
selesai  shalat.  Ath-Thabari  berkata,  “Ini  merupakan  penjelasan  tentang 
kebenaran  apa  yang  dilakukan  oleh  sebagian  pemimpin,  yaitu 
mengucapkan  takbir  setelah  shalat.”  Tapi  hal  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu 
Bahthtal,  bahwa  ia  tidak  menemukan  perbuatan  demikian  dari  salah 
seorang  salaf  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wuhaib  dalam 
kitab  Al  Wadhihah,  bahwasanya  mereka  menyukai  takbir  di  kemah- 
kemah  setelah  shalat  Subuh  dan  Isya'  dengan  suara  keras  sebanyak 
tiga  kali.  Lalu  beliau  menimpali,  “Hal  itu  telah  dilakukan  orang-orang 
sejak  dulu.”  Ibnu  Baththal  melanjutkan,  “Dalam  kitab  Al  Utbiyah  dari 
Malik  bahwa  perbuatan  tersebut  termasuk  hal  baru.”  Kemudian  beliau 
berkata,  “Dalam  konteks  hadits  terdapat  keterangan  bahwa  para 
sahabat  tidak  mengeraskan  suaranya  ketika  membaca  dzikir  saat  Ibnu 
Abbas  mengucapkan  perkataannya  di  atas.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  pembatasan  beliau  pada  sahabat  kurang  tepat,  bahkan  tidak 
ada  pada  saat  itu  sahabat  yang  hidup  kecuali  beberapa  orang. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Imam  Syafi’i  memahami  hadits  ini 
bahwa  mereka  mengeraskan  suara  hanya  beberapa  waktu  lamanya 
untuk  mengajarkan  sifat  (cara)  dzikir,  bukan  berarti  mereka  terus- 
menerus  mengeraskan  bacaan  dzikir.  Adapun  pandangan  yang  terpilih 
adalah  bahwa  imam  dan  makmum  sama-sama  membaca  dzikir  dengan 
suara  pelan,  kecuali  bertujuan  untuk  mengajarkan  dzikir  tersebut 
kepada  orang-orang.” 


103  Kalau  beliau  mengatakan  “dalil  disyariatkannya  mengeraskan  suara”  maka  ini  lebih  tepat. 
Wallahu  a  ’lam. 
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j frCaiJt  ij jt\  cJT  ( aku 
mengetahui  selesainya  shalat  Nabi  SAW  dengan  takbir).  Dalam 
riwayat  Al  Humaidi  disebutkan  dari  Sufyan  dengan  ungkapan  yang 
menunjukkan  pembatasan.  Adapun  lafazhnya,  »%p  «-Caih  LiyJ  dT  li 

*!l!  Al  S  (J'yjj  ( Tidaklah  kami  mengetahui 

selesainya  shalat  Rasulullah  SAW  melainkan  dengan  takbir). 
Demikian  pula  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari 
Sufyan.  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  latar  belakang  mengapa 
Ibnu  Abbas  berkata  demikian.  Al  Qadhi  Iyadh  mengatakan,  bahwa 
Ibnu  Abbas  tidak  hadir  mengikuti  shalat  jamaah  karena  usianya  yang 
masih  kecil,  ia  tidak  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  terus- 
menerus  menghadiri  jamaah,  maka  beliau  mengetahui  akhir  shalat  dari 
hal  tersebut.  Ulama  selainnya  mengatakan,  kemungkinan  Ibnu  Abbas 
hadir  di  akhir  shaf,  maka  beliau  tidak  mengetahui  akhir  shalat  dengan 
salam,  akan  tetapi  beliau  mengetahuinya  dengan  takbir.  Ibnu  Daqiq  Al 
Id  berpendapat,  dari  sini  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  saat  itu  tidak 
ada  orang  yang  menyampaikan  takbir  imam  ( muballigh )  supaya 
didengar  oleh  orang-orang  yang  berada  di  akhir  shaf. 

( dengan  takbir)  Riwayat  ini  lebih  spesifik  daripada 
riwayat  Ibnu  Juraij  sebelumnya,  karena  dzikir  lebih  umum  daripada 
takbir.  Ada  kemungkinan  riwayat  ini  menafsirkan  riwayat  Ibnu  Juraij, 
dan  sepertinya  yang  dimaksud  dengan  mengeraskan  suara  membaca 
dzikir  adalah  takbir.  Seakan-akan  mereka  memulai  membaca  takbir 
setelah  shalat,  atau  sebelum  membaca  tasbih  dan  tahmid.  Pembicaraan 
mengenai  hal  itu  akan  dijelaskan  pada  hadits  sesudahnya. 

frii-  ( orang-orang  miskin  datang).  Di  antara  mereka 
disebutkan  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi  Aisyah  dari  Abu 
Hurairah,  yaitu  Abu  Dzar  Al  Ghifari,  seperti  dikutip  oleh  Ja’far  Al 
Firyabi  dalam  kitab  beliau  yang  berjudul  Adz-Dzikr  dari  hadits  Abu 
Dzar.  Disebutkan  pula  bahwa  di  antara  mereka  terdapat  Abu  Darda', 
seperti  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  selainnya  melalui  beberapa 
jalur  periwayatan.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Suhail 
bin  Abi  Shalih,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah...”  lalu  disebutkan  hadits  selengkapnya.  Secara 
lahiriah,  Abu  Hurairah  termasuk  salah  seorang  di  antara  mereka. 
Kemudian  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Zaid  bin  Tsabit,  dia  berkata, 


712  —  FATHUL  BAARI 


gZ-j  o'  Ury>(  {Beliau  SAW  memerintahkan  kami  untuk  bertasbih...)  Al 
Hadits.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  Zaid  bin  Tsabit  adalah  salah 
seorang  di  antara  mereka.  Pemahaman  ini  tidak  bertentangan  dengan 
lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  dari  Sumay  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  {Orang-orang  Muhajirin 

yang  miskin  datang),  karena  Zaid  berasal  dari  kalangan  Anshar. 
Sebab,  kemungkinan  penggunaan  lafazh  “orang-orang  Muhajirin” 
hanya  berdasarkan  kebiasaan  yang  umum  saja. 

(w*il'j  {dan  kenikmatan  yang  abadi).  Kenikmatan  di  sini 
diberi  sifat  “abadi”  yang  mengisyaratkan  lawannya,  yakni  kenikmatan 
yang  sementara,  karena  sedikit  sekali  kenikmatan  ini  yang  mumi,  dan 
meski  mumi  tetap  akan  berlalu.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Abi 
Aisyah  disebutkan,  Lio  {Para  pemilik  kekayaan 

telah  pergi  dengan  pahala-pahala).  Demikian  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Dzar.  Lalu  Imam  Bukhari 
memberi  tambahan  pada  kitab  Ad-Da  ’awaat  (doa-doa)  dari  riwayat 
Warqa'  dari  Sumay,  Uli  LLT  : Jvi  {Beliau  SAW  bertanya, 
“ Bagaimana  demikian...  ’j.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  yang 
senada  dengannya  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sumay. 

^ yUl  UT  0 yy&j  {mereka  berpuasa  sebagaimana  kami  puasa). 
Dalam  riwayat  Abu  Darda'  terdapat  tambahan,  UT 

{Mereka  berdzikir  sebagaimana  kami  berdzikir).  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Bazzar  dari  hadits  Ibnu  Umar,  &UI)  'jiTj  \lij-Ca3  tjsaL* 
{Mereka  membenarkan  sebagaimana  pembenaran  kami,  dan  beriman 
sebagaimana  iman  kami). 

I#  0 jsvL  {mereka  menunaikan  haji  dengannya)  Yakni  kami 
tidak  menunaikan  haji.  Namun  hal  ini  menjadi  sulit  dipahami  apabila 
dikaitkan  dengan  riwayat  Ja’far  Al  Firyabi  dari  hadits  Abu  Darda' 
dengan  lafazh,  UiT  ojsvvj  {mereka  menunaikan  haji  sebagaimana 
kami  menunaikannya).  Demikian  pula  dengan  lafazh  “berjihad”, 
yangmana  dalam  kitab  Ad-Da  ’awaat  dari  riwayat  Warqa'  dari  Sumay 
disebutkan,  ILT  tjlaGrj  {Dan  mereka  berjihad  sebagaimana 
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kami  berjihad ).  Akan  tetapi  persoalan  terakhir  ini  dapat  dijelaskan, 
yakni  dengan  membedakan  antara  jihad  yang  telah  lalu  dengan  jihad 
yang  diprediksi  akan  terjadi,  yangmana  umumnya  hanya  para  pemilik 
harta  yang  mampu  melakukannya.  Jawaban  serupa  mungkin  pula 
dikatakan  sehubungan  dengan  persoalan  haji.  Ada  pula  kemungkinan 
lafazh  tersebut  dibaca  <i>j***±  yakni  memberi  bantuan  harta  kepada 
orang  lain  untuk  menunaikan  haji. 

oy-Caij  (dan  mereka  bersedekah )  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  Ibnu  Ajian  dari  Sumay  disebutkan,  b'jkiuj  jjJLaZ  Slj  OjiJCaijj 
(. Mereka  bersedekah  dan  kami  tidak  bersedekah,  mereka 
membebaskan  budak  dan  kami  tidak  membebaskan  budak). 

OJ  Uj  Sli  :Jli  ( beliau  bersabda,  ‘‘Tidakkah 

kuceritakan  kepada  kalian  sesuatu  yang  jika  kamu 
mengambilnya...").  Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  jL. 

(Suatu  perkara  yang  apabila  kalian  mengambilnya...),  demikian  pula 
dalam  riwayat  Al  Ismaili.  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  Uli»  (Tidakkah  aku  ajarkan  kepada  kalian 

sesuatu...).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  Sl'  bl  U 
‘J$ys  oUlT  iiUpt  (Wahai  Abu  Dzar,  tidakkah  aku  ajarkan 
kepadamu  kalimat-kalimat  yang  engkau  mengucapkannya. . .). 

j*  jif  (kalian  mencapai  orang-orang  yang  telah 
mendahului  kalian).  Yakni  para  pemilik  harta  yang  telah  memperoleh 
kelebihan  atas  kalian  dengan  sebab  sedekah.  “Mendahului”  di  sini  bisa 
diartikan  secara  maknawi  atau  inderawi.  Syaikh  Taqiyuddin 
mengatakan  bahwa  makna  pertama  lebih  tepat. 

J*  'J»  jt*  j*"  )  ( dan  kalian  yang  terbaik  di  antara 
orang-orang  yang  kalian  berada  di  antara  mereka)  Dalam  riwayat 
Karimah  dan  Abu  Al  Waqt,  (Di  antaranya),  yakni  dalam 

bentuk  tunggal.  Demikian  pula  yang  dinukil  Al  Ismaili. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ajian,  Jjaif  ^4  OjSo  Slj 
’p£j»  ( Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  utama  daripada  kalian). 
Dikatakan  bahwa  makna  lahiriah  riwayat  ini  menyelisihi  apa  yang 
disebutkan  terdahulu,  karena  “mencapai”  secara  lahiriah  menunjukkan 
“persamaan”,  sedangkan  pada  riwayat  ini  secara  lahiriah  menunjukkan 
keutamaan.  Sebagian  mereka  menjawab,  sesungguhnya  “mencapai” 
tidak  mesti  bermakna  “persamaan”,  bahkan  bisa  saja  seseorang 
mencapai  seperti  yang  dicapai  orang  lain  lalu  mengunggulinya.  Atas 
dasar  ini,  maka  taqarrub  (mendekatkan  diri  kepada  Allah  SWT) 
dengan  amalan  dzikir  di  atas  lebih  utama  daripada  taqarrub  dengan 
menginfakkan  harta. 

Ada  pula  kemungkinan  bahwa  kata  ganti  “kalian”  pada  lafazh 

maksudnya  adalah  keseluruhan,  yakni  mencakup  mereka  yang 
telah  terdahulu  serta  mereka  yang  akan  datang.  Demikian  pula  dengan 
lafazh,  ji*  'J»  ( Kecuali  orang  yang  mengamalkan  seperti 

amalan  kalian),  yakni  apabila  ia  orang  miskin  maka  dengan 
mengucapkan  dzikir,  sedangkan  apabila  dia  termasuk  orang  yang  kaya 
maka  dengan  bersedekah.  Atau  pembicaraan  itu  khusus  bagi  orang- 
orang  miskin,  akan  tetapi  mencakup  juga  orang-orang  kaya  dalam  hal 
kebaikan  tersebut.  Dengan  demikian,  kedua  golongan  itu  mendapat¬ 
kan  kebaikan  yang  tidak  dapat  dicapai  kecuali  dengan  dzikir  dan 
sedekah.  Kemungkinan  ini  didukung  oleh  sabda  beliau  SAW  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  oleh  Al  Bazzar,  ji. 

{Kalian  mendapatkan  seperti  keutamaan  mereka).  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Dzar  disebutkan,  U  Jcr 
S5ju>  5 J&j  <SKu>  d)]  {Bukankah  telah  dijadikan 

untuk  kalian  apa  yang  dapat  kalian  sedekahkan?  Sesungguhnya  setiap 
tasbih  adalah  sedekah,  setiap  takbir  adalah  sedekah).  (Al  Hadits). 
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Timbul  pula  pertanyaan  dalam  hal  menyamakan  keutamaan 
dzikir  di  atas  dengan  keutamaan  taqarrub  dan  menginfakkan  harta, 
padahal  berinfak  itu  jauh  lebih  berat.  Al  Karmani  memberi  jawaban 
bahwa  tidak  ada  kemestian  bahwa  pahala  itu  disesuaikan  dengan  berat 
ringannya  semua  amalan.  Beliau  mendasari  perkataannya  itu  dengan 
keutamaan  kalimat  syahadat  yang  sangat  mudah  dilakukan  namun 
melebihi  pahala  sejumlah  amalan  yang  susah  atau  berat. 

0 /J&j  OjJuinij  d ( kalian  bertasbih,  bertahmid  dan 
bertakbir)  Demikian  yang  terdapat  pada  kebanyakan  hadits,  yakni 
mendahulukan  tasbih  daripada  tahmid  lalu  mengakhirkan  takbir. 
Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Ajian,  lafazh  takbir  lebih  didahulukan 
daripada  tahmid.  Pada  riwayat  itu  terdapat  pula  perkataan  Abu  Shalih, 
au  iukJtj  (Ia  mengatakan  Allahu  Akbar, 

Subhaanallah,  dan  Alhamdulillah).  Sama  sepertinya  satu  riwayat 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Ummu  Al  Hakam.  Abu 
Daud  meriwayatkan  pula  dari  hadits  Abu  Hurairah,  £4— 'j  j£> 

(Engkau  bertakbir,  bertahmid,  dan  bertasbih).  Demikian  pula  dalam 
hadits  Ibnu  Umar. 

Perbedaan-perbedaan  ini  memberi  keterangan  bahwa  tidak  ada 
susunan  yang  baku  dalam  dzikir.  Mungkin  pula  hal  ini  ditunjang  oleh 
sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  tentang  ualbaaqiyaat  ash- 
shaalihaaf ’,  yang  mana  dikatakan,  'ckij  23 Sl  (Tidaklah 
mudharat  (bahaya)  bagimu  darimana  saja  engkau  memulainya). 
Hanya  saja  mungkin  dikatakan  bahwa  yang  lebih  utama  adalah 
memulai  dengan  mengucapkan  “tasbih”,  karena  ini  termasuk 
menafikan  kekurangan  dari  Allah  SWT.  Lalu  diiringi  ‘tahmid’  karena 
ia  mencakup  penetapan  kesempurnaan  bagi-Nya.  Sebab  menafikan 
kekurangan  tidak  berkonsekuensi  menetapkan  kesempurnaan. 
Kemudian  mengucapkan  ‘takbir’  karena  menafikan  kekurangan  dan 
menetapkan  kesempurnaan  tidak  berkonsekuensi  bahwa  tidak  ada  dzat 
lain  yang  besar.  Selanjutnya  ditutup  dengan  “tahlil  (laa  ilaaha 
illallaah)"  yang  menunjukkan  keesaan-Nya  dalam  semua  yang 
disebutkan. 

ihCfi  JS"  (di  belakang  [akhir]  setiap  shalat).  Makna  hadits 
ini  adalah,  bahwa  dzikir-dzikir  tersebut  diucapkan  setelah  selesai 
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shalat.  Apabila  agak  diakhirkan  dari  selesainya  shalat;  jika  waktunya 
tidak  terlalu  lama,  sebatas  tidak  dikatakan  telah  mengabaikannya  atau 
lupa,  atau  karena  sibuk  mengucapkan  wirid  yang  juga  diperintahkan 
seperti  membaca  ayat  kursi,  maka  hal  ini  diperbolehkan. 

Makna  lahiriah  dari  perkataannya  JS'  {setiap  shalat ) 

mencakup  fardhu  dan  sunah,  akan  tetapi  kebanyakan  ulama 
memahaminya  khusus  bagi  shalat  fardhu.  Dalam  hadits  Ka’ab  bin 
Ujrah  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dibatasi  dengan  shalat  fardhu. 
Seakan-akan  para  ulama  memahami  hadits-hadits  yang  bersifat  mutlak 
di  bawah  konteks  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  ini.  Atas  dasar  ini,  apakah 
menyibukkan  diri  dengan  melakukan  shalat  sunah  rawatib  setelah 
shalat  fardhu  dianggap  sebagai  pemisah  antara  shalat  fardhu  dengan 
dzikir  tersebut  atau  tidak?  Inilah  yang  masih  menjadi  penelitian. 
Wallahu  a  ’lam. 

( tiga  puluh  tiga )  Ada  kemungkinan  jumlah  ini 
mencakup  ketiga  macam  dzikir  tadi,  yakni  tiap  salah  satu  darinya 
diucapkan  sebanyak  sebelas  kali.  Demikian  yang  dipahami  oleh 
Suhail  bin  Abi  Shalih  seperti  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  melalui 
jalur  Rauh  bin  Al  Qasim.  Akan  tetapi  tidak  ada  yang  mendukung 
Suhail  sehubungan  dengan  pemahamannya  itu.  Bahkan  saya  tidak 
menemukan  satu  pun  jalur  hadits  yang  menerangkan  hal  itu,  kecuali 
pada  hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar,  namun 
sanadnya  lemah. 

Makna  yang  paling  kuat  adalah,  jumlah  ini  berlaku  bagi  tiap-tiap 
dzikir  tersebut.  Artinya,  hendaklah  kalian  bertasbih  setiap  selesai 
shalat  sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  begitu  pula  bertasbih  dan 
bertakbir  sebanyak  itu. 

( terjadi  perbedaan  di  antara  kami )  Secara  lahiriah 
yang  mengucapkan  kalimat  ini  adalah  Abu  Hurairah.  Demikian  pula 
dengan  lafazh,  4\  {Aku  menanyakan  kembali  kepadanya),  dan 

yang  ditanya  kembali  oleh  Abu  Hurairah  adalah  Nabi  SAW. 
Berdasarkan  pemahaman  ini,  maka  perbedaan  tersebut  terjadi  di 
antara  sahabat.  Akan  tetapi  Imam  Muslim  menjelaskan  dalam  riwayat 
Ibnu  Ajian  dari  Sumay  bahwa  yang  mengucapkan  kalimat 
{terjadi  perbedaan  di  antaran  kami)  adalah  Sumay,  dan  dialah  yang 
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menanyakan  kembali  kepada  Abu  Shalih,  sedangkan  yang  berbeda 
dengannya  dalam  hal  itu  adalah  sebagian  keluarganya.  Adapun 
lafazhnya,  “Aku  menceritakan  hadits  ini  kepada  sebagian 
keluargaku...  lalu  aku  merasa  kurang  jelas..."  Beliau  menyebutkan 
seperti  di  atas  lalu  berkata,  “Aku  menanyakan  kembali  kepada  Abu 
Shalih.” 

Akan  tetapi  keterangan  tambahan  ini  tidak  dinukil  melalui  jalur 
maushul  (bersambung)  oleh  Imam  Muslim,  karena  beliau  menukil 
hadits  di  atas  melalui  Qutaibah  dari  Al-Laits,  dari  Ibnu  Ajian. 
Kemudian  ia  berkata,  “Selain  Qutaibah  ada  juga  yang  memberi 
tambahan  hadits  ini  dari  Al-Laits...”  lalu  beliau  menyebutkan 
tambahan  yang  dimaksud.  Adapun  yang  beliau  maksud  selain 
Qutaibah,  kemungkinan  Syu’aib  bin  Al-Laits  atau  Sa’id  bin  Abi 
Maryam. 

Abu  Awanah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  dari 
Ar-Rabi’  bin  Sulaiman,  dari  Syu’aib.  Al  Jauzaqi  dan  Al  Baihaqi  juga 
meriwayatkannya  melalui  jalur  Sa’id.  Melalui  penjelasan  ini  diketahui 
bahwa  dalam  riwayat  Ubaidillah  bin  Umar  dari  Sumay  pada  hadits  di 
atas  terdapat  tadrij  (perkataan  perawi  yang  dimasukkan  kedalam 
hadits).  Hadits  ini  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  melalui  jalur 
Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  dengan  sanad  seperti  di  atas,  tanpa 
menyebutkan  lafazh,  t£j  ( terjadi  perbedaan  di  antara  kami..." 
dan  seterusnya. 

liljf  'J&Sj  (dan  bertakbir  tiga  puluh  empat  kali )  Ini  adalah 
perkataan  sebagian  keluarga  Sumay,  seperti  dijelaskan  di  atas,  dari 
riwayat  Imam  Muslim.  Telah  dijelaskan  pula  bahwa  kemungkinan 
ucapan  ini  berasal  dari  sebagian  sahabat.  Hal  serupa  telah  disebutkan 
pula  dalam  hadits  Abu  Darda'  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i.  Demikian 
pula  yang  dikutip  oleh  beliau  dari  riwayat  Ibnu  Umar  dengan  sanad 
yang  cukup  kuat.  Hadits  serupa  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim 
dari  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah,  dan  Ibnu  Majah  dari  hadits  Abu  Dzar, 
hanya  saja  sebagian  perawi  merasa  ragu  mengenai  jumlah  tiga  puluh 
empat  itu. 

Berbeda  dengan  itu,  riwayat  yang  dinukil  dari  Muhammad  bin 
Abi  Aisyah  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud,  &UJi 
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...ii  &ij2>  'i  ad*-j  -i'  V!  aJi  %  ( Dan  dicukupkan  seratus  dengan  ucapan 
laa  ilaaha  illallah  wahdahu  laa  syariika  lahu...  [tidak  ada  sembahan 
yang  sesungguhnya  selain  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya...]).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Atha'  bin 
Yazid  dari  Abu  Hurairah,  serta  dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  hadits 
Unimu  Al  Hakam,  dan  dalam  riwayat  Al  Firyabi  dari  hadits  Abu  Dzar. 

An-Nawawi  mengatakan,  bahwa  kedua  hadits  ini  dapat 
dikompromikan  dengan  cara  suatu  kali  bertakbir  sebanyak  tiga  puluh 
empat  kali  lalu  mengakhirinya  dengan  ucapan  “laa  ilaaha  illallaah 
wahdahu..."  dan  seterusnya.  Ulama  selain  beliau  berkata,  “Keduanya 
dikompromikan  dengan  cara  suatu  saat  diakhiri  dengan  mengucapkan 
takbir  tiga  puluh  empat  kali,  dan  kali  yang  lain  diakhiri  dengan  ucapan 
‘ laa  ilaaha  illallah  wahdahu...'  dan  seterusnya,  sesuai  dengan 
keterangan  yang  terdapat  dalam  hadits.” 


Catatan 

Pertama,  dalam  riwayat  Warqa'  dari  Sumay  yang  dinukil  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  Ad-Da’awaat  (doa-doa) 
sehubungan  dengan  hadits  ini  disebutkan,  “ Kalian  bertasbih  sepuluh 
kali,  bertahmid  sepuluh  kali  dan  bertakbir  sepuluh  kali".  Aku  tidak 
menemukan  salah  satu  pun  di  antara  jalur-jalur  periwayatan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  menyebutkan  perawi  lain  yang  turut  menukil 
hadits  tersebut  bersama  Warqa',  baik  dari  Sumay  maupun  dari  yang 
lainnya.  Kemungkinan  ia  melakukan  penakwilan  sama  seperti  yang 
dilakukan  oleh  Suhail,  yakni  membagi  jumlah  tersebut  kepada  ketiga 
macam  dzikir,  lalu  menghilangkan  bilangan  ganjil.  Tapi  pandangan  ini 
digoyahkan  oleh  konteks  hadits  tersebut  yang  dengan  tegas 
menyatakan  bahwa  ini  adalah  sabda  Nabi  SAW. 

Saya  telah  menemukan  sejumlah  riwayat  yang  mendukung 
riwayat  yang  menyatakan  sepuluh  kali  membaca  tasbih,  tahmid  dan 
takbir;  di  antaranya  dari  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad, 
dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan 
dari  Abdullah  bin  Amr  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Abu 
Daud  serta  At-Tirmidzi,  dari  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  oleh 
Al  Bazzar,  dan  dari  Ummu  Malik  Al  Anshariyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Ath-Thabrani. 
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Al  Baghawi  dalam  kitabnya  Syarh  As-Sunnah  telah 
mengompromikan  perbedaan  ini  dengan  mengemukakan 
kemungkinan  bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  dalam  waktu  yang 
berbeda-beda.  Pertamanya  sepuluh  kali-sepuluh  kali,  kemudian 
sebelas  kali-sebelas  kali,  lalu  tiga  puluh  tiga  kali-tiga  puluh  tiga  kali. 
Kemungkinan  pula  boleh  dipilih  salah  satunya,  atau  berbeda-beda 
sesuai  dengan  situasi  dan  kondisi. 

Dalam  hadits  Zaid  bin  Tsabit  dan  Ibnu  Umar  disebutkan  bahwa 
Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  untuk  mengucapkan  setiap  dzikir 
tersebut  sebanyak  dua  puluh  lima  kali,  lalu  menambahkan  ucapan  “ laa 
ilaaha  illallaah ”  sebanyak  dua  puluh  lima  kali.  Adapun  lafazh  Zaid 
bin  Tsabit,  'jt  j’*  J  gpj  o?  tip 

:Jli  —aptiP-  ijst-Li  0'  j Jsrj  Ji\i  JJpftij  \juj\ 
^  &&  :  Jli 

a^Usti  :Jtii  j*L>)  {Beliau  memerintahkan  kami  untuk 

bertasbih  di  belakang  setiap  shalat  tiga  puluh  tiga  kali,  bertahmid 
tiga  puluh  tiga  kali  dan  bertakbir  tiga  puluh  empat  kali.  Lalu  seorang 
laki-laki  bermimpi  dan  dikatakan  kepadanya,  "Apakah  Muhammad 
memerintahkan  kalian  untuk  bertasbih...  (disebutkan  seperti  tadi).” 
Laki-laki  tersebut  berkata,  "Benar.  ’’  Maka  dikatakan  kepadanya, 
"Jadikanlah  masing-masing  dua  puluh  lima  kali,  lalu  jadikan 
padanya  tahlil  (laa  ilaaha  illallaah).  ”  Ketika  pagi  hari  laki-laki  itu 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepadanya,  maka  beliau 
SAW  bersabda,  " Lakukanlah  oleh  kalian!").  Diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Khuzaimah  serta  Ibnu  Hibban. 

Sedangkan  lafazh  riwayat  Ibnu  Umar,  <s'y.  Ui  jCaftt  p  Jjtj  P) 

‘jS)  &p*}  jtPPi  Js» 

Jt  'pLj'j  ps-  iu'  JLfi  ^3'  .iJl»  ilisi  p.p*j  jtp*j 

J 'i  UT  (Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  melihat 

sebagaimana  yang  dilihat  oleh  seseorang  yang  tidur  -disebutkan 
seperti  di  atas-  lalu  dikatakan,  "Bertasbihlah  dua  puluh  lima  kali, 
bertahmidlah  dua  puluh  lima  kali,  bertakbirlah  dua  puluh  lima  kali 
dan  bertahlil  dua  puluh  lima  kali,  yang  demikian  itu  adalah  seratus.” 
Maka  Nabi  SAW  memerintahkan  mereka  untuk  melakukan  seperti 
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yang  dikatakan  [orang  Anshar  itu]).  Diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dan  Ja’far  Al  Firyabi. 

Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  memperhatikan 
bilangan  tertentu  dalam  berdzikir  sangat  mempengaruhi  dalam 
menentukan  suatu  hukum,  sebab  kalau  bukan  karena  itu,  niscaya  akan 
dikatakan  kepada  mereka,  “Tambahkanlah  tahlil  tiga  puluh  tiga  kali.” 
Sebagian  ulama  mengatakan,  bahwa  bilangan-bilangan  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  seperti  dzikir  setelah  shalat,  apabila 
dikaitkan  dengannya  pahala  tertentu,  lalu  orang  yang  melakukannya 
melebihkan  dari  jumlah  itu,  maka  ia  tidak  mendapatkan  pahala  khusus 
tersebut,  sebab  kemungkinan  bilangan  tersebut  memiliki  hikmah  dan 
kekhususan  yang  bisa  tidak  didapatkan  apabila  yang  dilakukan 
melebihi  jumlah  yang  ditentukan. 

Al  Hafizh  Abu  Al  Fadhl  mengatakan  dalam  kitab  Syarh  At- 
Tirmidzi,  bahwa  pernyataan  ini  perlu  diteliti  kembali,  karena  orang 
tersebut  telah  mengerjakan  jumlah  yang  dikaitkan  dengan  pahala 
tersebut,  maka  ia  pun  telah  mendapatkan  pahalanya.  Apabila  ia 
melebihkan  dari  yang  ditentukan,  mengapa  tambahan  itu 
menghilangkan  pahala  yang  sebelumnya  telah  didapatkannya? 

Masalah  ini  mungkin  dibedakan  dari  segi  niat.  Apabila 
seseorang  ketika  sampai  pada  jumlah  yang  ditentukan  berniat  untuk 
melaksanakan  apa  yang  diperintahkan,  kemudian  ia 
menambahkannya,  maka  persoalan  seperti  yang  dikatakan  oleh  Abu 
Al  Fadhl  tidak  dapat  dipungkiri.  Sedangkan  apabila  seseorang 
menambahkannya  tanpa  ada  niat,  seperti  pahala  dikaitkan  dengan 
jumlah  sepuluh,  lalu  ia  mengaitkan  pahala  tadi  dengan  jumlah  seratus, 
maka  dalam  hal  ini  pendapat  sebelumnya  cukup  kuat.  Sementara  itu 
pendapat  Al  Qarafi  agak  berlebihan,  seperti  disebutkan  dalam 
kitabnya  Al  Qawa'id ,  dimana  dia  berkata,  “Termasuk  bid’ah  yang 
dibenci  adalah  menambahkan  sesuatu  dalam  masalah-masalah  sunah 
yang  telah  ditentukan  syara’,  sebagaimana  kebiasaan  orang-orang 
besar  apabila  membatasi  sesuatu,  maka  hendaklah  dilakukan  sesuai 
dengan  batasan  itu  dan  tidak  melebihkannya,  karena  melebihkan  dari 
apa  yang  ditentukan  dianggap  telah  melampaui  batas-batas  tata 
krama.” 

Sebagian  ulama  memberi  contoh  dengan  obat  suatu  penyakit, 
misalkan  dosis  obat  suatu  penyakit  adalah  dengan  mencampurkan  satu 
sendok  gula  pada  obat  tersebut.  Apabila  campuran  itu  dilebihkan  satu 
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sendok  dari  yang  telah  ditentukan,  maka  obat  tidak  menghasilkan 
kesembuhan.  Tetapi  apabila  campuran  gula  tadi  sesuai  ketentuan,  lalu 
orang  yang  sakit  itu  diberi  gula  sebagaimana  yang  dikehendaki,  maka 
obat  tersebut  tetap  menghasilkan  kesembuhan.  Hal  ini  didukung  pula 
oleh  suatu  kenyataan  dimana  apabila  masing-masing  dzikir  itu 
ditetapkan  dalam  jumlah  tertentu  serta  harus  dilakukan  secara 
berkesinambungan,  maka  menambahkan  dari  jumlah  yang  telah 
ditentukan  dianggap  tidak  baik,  sebab  perbuatan  ini  dapat 
memutuskan  kesinambungan  karena  ada  kemungkinan  bahwa  perintah 
untuk  melakukannya  secara  berkesinambungan  memiliki  hikmah 
tertentu,  dimana  hikmah  ini  tidak  didapatkan  jika  perbuatan  itu 
dilakukan  secara  terputus  (tidak  berkesinambungan).  Wallahu  alam. 

Kedua,  Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya 
dari  Ibnu  Ajian  dari  Sumay,  -5»  ^ 

Jjlij  Jlii  tii i»  \jixA3  Uj  jjfct  \1j\jp-\  :l jllii  J-p 

t.\2S  'J»  Jai  cJii  <S>t  ( Abu  Shalih  berkata, 

“Orang-orang  miskin  yang  terdiri  dari  kaum  Muhajirin  kembali 
kepada  Rasulullah  SA  W  dan  berkata,  'Saudara-saudara  kami  yang 
kaya  mendengar  apa  yang  kami  lakukan,  maka  mereka  melakukan  hal 
serupa’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Itulah  karunia  Allah  yang 
diberikannya  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  ").  Kemudian 
Imam  Muslim  meriwayatkannya  melalui  Rauh  bin  Al  Qasim  dari 
Suhail,  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  beliau  menyebutkan 
penggalan  dari  haditsnya  seraya  mengatakan  seperti  hadits  Qutaibah. 
Imam  Muslim  berkata,  “Hanya  saja  dalam  hadits  Abu  Hurairah  telah 
disisipkan  perkataan  Abu  Shalih,  ‘Orang-orang  miskin  yang  terdiri 
dari  kaum  Muhajirin  kembali. . . 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Muawiyah  dari  Suhail,  yaitu  dengan  menyisipkan  perkataan 
perawi.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh  Ja’far  Al  Firyabi.  Berdasarkan 
tambahan  ini  menjadi  jelaslah  bahwa  riwayat  ini  telah  dinukil  melalui 
jalur  mursal  (tanpa  menyebut  perawi  yang  menerima  dari  sumber 
pertama).  Hadits  yang  dimaksud  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar 
dari  hadits  Ibnu  Umar,  dimana  dikatakan,  grj  (i Orang-orang 

miskin  kembali).  Sanadnya  maushul  (bersambung),  namun  telah 
disebutkan  bahwa  sanadnya  lemah.  Ja’far  Al  Firyabi  juga 
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meriwayatkan  dari  Haram  bin  Hakim  dari  Abu  Dzar,  yang  mana 
dikatakan  bahwa  Abu  Dzar  berkata,  .Jjil  ^  jl»  ijJlS  lis  b' 

frtij  ^  <Ujj  4»i  Jliai  dhi  :Jlai  {Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
mereka  telah  mengucapkan  sama  seperti  yang  kami  ucapkan.  Maka 
beliau  bersabda,  “Itulah  karunia  Allah  yang  diberikannya  kepada 
siapa  yang  dikehendaki-Nya.  ’’). 

Al  Khathib  menukil  bahwa  Haram  bin  Hakim  meriwayatkan 
hadits  ini  dengan  jalur  mur  sal  dari  Abu  Dzar,  sehingga  tambahan  yang 
dimaksud  tidak  dinukil  melalui  sanad  yang  shahih.  Hanya  saja  kedua 
jalur  periwayatan  ini  memperkuat  riwayat  mursal  dari  Abu  Shalih. 

Ibnu  Baththal  berkata  dalam  riwayatnya  dari  Al  Muhallab, 
“Dalam  hadits  ini  diterangkan  keutamaan  orang  kaya  melalui 
pernyataan  tekstual,  bukan  melalui  takwil  (interpretasi).  Apabila 
terjadi  kesamaan  amalan  orang  kaya  dengan  orang  miskin  dalam  hal- 
hal  yang  difardhukan  oleh  Allah  SWT  kepada  keduanya,  maka  orang 
kaya  masih  memiliki  kelebihan  dalam  amal  kebaikan  berupa  sedekah 
atau  yang  sepertinya,  yang  tidak  dapat  dilakukan  oleh  orang  miskin.” 
Dia  juga  berkata,  “Aku  telah  melihat  sebagian  ulama  ahli  kalam 
berpendapat  bahwa  keutamaan  tersebut  khusus  bagi  orang-orang 
miskin  dan  tidak  didapatkan  oleh  selain  mereka,  maksudnya 
keutamaan  yang  dihasilkan  karena  dzikir  tersebut.”  Tapi  dalam  hal  ini 
dia  mengabaikan  sabda  beliau  SAW  pada  hadits  yang  sama,  yaitu,  *ij 
U  j*  Jlo  'J  {Kecuali  siapa  yang  melakukan  seperti  apa  yang 
kalian  lakukan).  Dengan  demikian,  keutamaan  tersebut  diberikan 
kepada  siapa  saja  yang  mengucapkan  dzikir  tersebut,  tanpa  ada 
perbedaan. 

Imam  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  sebagian  ulama 
menakwilkan  lafazh  iMA  J  J  Jai  dUi  {Itulah  karunia  Allah 
yang  diberikannya...),  dimana  kata  penunjuk  dUi  (itu)  kembali 
kepada  pahala  amalan  yang  dapat  memperoleh  keutamaan  di  sisi 
Allah.  Seakan-akan  dikatakan,  “Pahala  tersebut  yang  aku  beritahukan 
kepada  kalian  tidak  didapatkan  oleh  seorang  pun  dengan  sebab  dzikir 
ataupun  sedekah,  akan  tetapi  didapatkan  karena  karunia  dari-Nya”.  Al 
Qurthubi  berkomentar,  “Ini  adalah  penakwilan  yang  cukup  jauh. 
Mereka  terpaksa  menempuh  cara  tersebut  karena  adanya  sesuatu  yang 
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bertentangan  dengannya.”  Lalu  Al  Qurthubi  melanjutkan,  bahwa  cara 
mengompromikannya  dengan  sesuatu  yang  bertentangan  dengannya 
mungkin  dapat  dilakukan  tanpa  membutuhkan  pendapat  yang  terkesan 
mengada-ada. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan  bahwa  makna  lahiriah  hadits  ini 
berdekatan  dengan  makna  tekstualnya,  dimana  yang  dimaksud  adalah 
keutamaan  kaya.  Namun  sebagian  orang  memberi  penakwilan  yang 
kurang  baik. 

Sepertinya  Ibnu  Daqiq  mensinyalir  penakwilan  di  atas.  Lalu  dia 
berkata,  “Menurut  pertimbangan  akal,  bahwa  apabila  keduanya  (orang 
miskin  dan  kaya)  memiliki  amalan  yang  sama,  lalu  si  kaya  memiliki 
kelebihan  dari  segi  ibadah  maaliyah  (ibadah  yang  bersifat  harta), 
maka  tidak  diragukan  lagi  bahwa  dalam  kondisi  demikian  orang  kaya 
lebih  utama  daripada  orang  miskin.  Hanya  saja  yang  perlu 
dipertimbangkan,  apabila  keduanya  memiliki  amalan  yang  sama,  lalu 
masing-masing  dari  keduanya  memiliki  maslahat  tersendiri  atas  apa 
yang  dimilikinya,  maka  siapakah  di  antara  keduanya  yang  lebih 
utama?  Apabila  keutamaan  tersebut  ditafsirkan  dengan  tambahan 
pahala,  maka  menurut  logika,  bahwa  amalan  yang  maslahatnya  dapat 
dirasakan  oleh  orang  lain  adalah  lebih  utama  daripada  amalan  yang 
maslahatnya  terbatas  pada  pelakunya.  Maka,  dari  sisi  ini  orang  kaya 
lebih  unggul.  Sedangkan  jika  keutamaan  itu  ditafsirkan  sebagai 
kemuliaan  yang  dinisbatkan  kepada  sifat-sifat  jiwa,  maka  kesucian 
jiwa  yang  disebabkan  oleh  kemiskinan  adalah  lebih  baik,  dari  sisi  ini 
orang  miskin  yang  lebih  unggul.  Atas  dasar  inilah  maka  mayoritas 
kaum  shufi  lebih  mengunggulkan  orang  miskin  yang  sabar.”  Al 
Qurthubi  mengatakan,  dalam  masalah  ini  terdapat  lima  pendapat  di 
kalangan  ulama;  ketiga ,104  yang  lebih  utama  adalah  miskin.  Keempat , 
berbeda-beda  sesuai  situasi  dan  kondisi.  Kelima,  bersikap  tawaqquf 
(tidak  menentukannya). 

Al  Karmani  berkata,  “Dengan  melihat  konteks  hadits  dapat 
diketahui  bahwa  pengaduan  orang-orang  miskin  tetap  sebagaimana 
adanya.  Tapi  hal  ini  dijawab  dengan  mengatakan  bahwa  maksud 
mereka  adalah  derajat  yang  tinggi  serta  kenikmatan  abadi  juga  diraih 
oleh  mereka,  bukan  menafikan  tambahan  [keutamaan]  terhadap  para 
pemilik  harta  secara  mutlak.”  Namun  nampaknya  bahwa  maksud 


104  Pendapat  pertama  dan  kedua  telah  disebutkan  sebelumnya,  -peneij. 
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mereka  adalah  meminta  persamaan.  Tampaknya  jawaban  ini 
dikemukakan  sebelum  beliau  SAW  mengetahui  bahwa  orang  yang 
mengharapkan  sesuatu  sama  dengan  orang  yang  melakukan  hal  itu 
dari  segi  pahala,  seperti  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu 
ketika  membahas  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  di  bagian  awalnya 
disebutkan,  ^  M*  i-i-  *il  ( Tidak  ada  hasad  kecuali  pada  dua 

hal).  Dalam  riwayat  Tirmidzi  melalui  jalur  lain  terdapat  penegasan 
bahwa  orang  yang  berinfak  serta  orang  yang  berharap  untuk  dapat 
berinfak  berada  pada  derajat  yang  sama  dari  segi  pahala.  Demikian 
pula  dengan  sabda  beliau  SAW,  l#  'J» 

fl yr'  °y  'jo£>  Oi  p  (Barangsiapa  yang  membuat  atau 
menetapkan  Sunnah  yang  baik,  maka  ia  akan  mendapatkan  pahalanya 
dan  pahala  orang  yang  mengerjakannya  tanpa  mengurangi 
pahalanya  sedikitpun). 

Pada  kisah  di  atas,  orang  miskin  menjadi  penyebab  sehingga 
orang  kaya  mengetahui  dzikir  tersebut.  Apabila  orang  kaya  memiliki 
kesamaan  dengan  orang  miskin  dalam  mengucapkan  dzikir  tadi, 
namun  orang  miskin  memiliki  kelebihan  pahala  atas  kedudukan 
mereka  sebagai  penyebab,  ditambah  lagi  dengan  harapan  mereka 
untuk  dapat  bersedekah,  barangkali  semua  ini  dapat  menyamai 
“taqarrub”  dengan  menggunakan  harta. 

Selanjutnya  adalah  perbandingan  antara  orang  miskin  yang 
sabar  dengan  hidupnya  yang  penuh  kesulitan,  dengan  orang  kaya  yang 
bersyukur  atas  kenikmatan  yang  didapatkannya  dengan  hartanya.  Dari 
sini  terjadi  kebimbangan  dalam  menentukan  mana  di  antara  keduanya 
yang  lebih  unggul.  Kami  akan  membicarakan  kembali  persoalan  ini 
ketika  membahas  hadits,  y.Cai\  jL»  ( Orang  yang 

memberi  makan  dan  bersyukur  sama  seperti  orang  puasa  yang  sabar), 
di  pembahasan  tentang  Al  Ath  ’imah  (makanan). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil: 

Pada  hadits  ini  terdapat  sejumlah  faidah  selain  yang  disebutkan 
terdahulu,  di  antaranya: 

1.  Seorang  yang  berilmu,  jika  ditanya  tentang  persoalan  yang 
diperselisihkan,  maka  hendaknya  menjawab  dengan  apa  yang 
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menjadikan  orang  yang  lebih  rendah  dapat  menyamai  orang 
yang  lebih  tinggi  derajatnya,  dan  tidak  diperbolehkan  menjawab 
dari  sisi  orang  yang  lebih  tinggi  derajatnya  agar  tidak  terjadi 
perbedaan.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal.  Seakan- 
akan  beliau  menarik  kesimpulan  tersebut  dari  sikap  beliau  SAW 
yang  menjawab  dengan  sabdanya,  4»  CijjCJ  y>\  J* 

(: Tidakkah  aku  tunjukkan  kepada  kalian  suatu  perkara  yang 
kalian  menyamai  mereka  di  dalamnya).  Beliau  SAW  tidak 
menjawab  mereka  dengan  mengatakan,  “Benar,  mereka  lebih 
utama  daripada  kalian  dengan  sebab  tersebut”. 

2.  Memperluas  cakupan  ghibthah}05  penafsiran  ghibthah  telah 
dijelaskan  pada  kitab  ilmu,  disertai  penjelasan  perbedaan  antara 
ghibthah  dengan  sifat  dengki  yang  tercela. 

3.  Berlomba-lomba  untuk  mendapatkan  amalan  yang 
menghasilkan  derajat  yang  tinggi,  berdasarkan  sikap  orang- 
orang  kaya  yang  bersegera  mengamalkan  berita  yang  sampai 
kepada  mereka,  dan  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  perbuatan 
mereka.  Maka  bisa  disimpulkan  bahwa  lafazh,  J**  'J» 
(Kecuali  orang  yang  mengamalkan )  berlaku  bagi  orang-orang 
miskin  maupun  orang-orang  kaya,  berbeda  dengan  mereka  yang 
menakwilkan  selain  itu. 

4.  Amalan  yang  mudah  terkadang  membuat  pelakunya  mencapai 
keutamaan  orang  yang  melakukan  amalan  yang  susah  atau  berat. 

5.  Keutamaan  dzikir  sesudah  shalat.  Imam  Bukhari  telah 
menjadikannya  sebagai  dalil  tentang  keutamaan  berdoa  setelah 
shalat,  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan  Ad- 
Da’awaat  (doa-doa).  Di  samping  itu,  ini  merupakan  waktu- 
waktu  yang  utama,  dimana  doa  sangat  diharapkan  untuk 
dikabulkan  pada  saat  tersebut. 

6.  Amalan  yang  terbatas  pada  diri  pelakunya  bisa  saja  menyamai 
amalan  yang  dapat  dirasakan  oleh  orang  lain,  berbeda  dengan 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  amalan  yang  dapat  dirasakan 
oleh  orang  lain  lebih  utama.  Hal  ini  telah  disitir  oleh  Syaikh 
Izzuddin  bin  Abdussalam. 


105  Ghibthah  adalah  keinginan  untuk  mendapatkan  nikmat  seperti  yang  diperoleh  orang  lain 
tanpa  mengharapkan  agar  nikmat  itu  hilang  dari  pemiliknya.  Pen. 
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olsT  ^  »  {y  (Mughirah  mendiktekan 

kepadaku  dalam  suatu  surat  untuk  Muawiyah).  Mughirah  saat  itu 
adalah  pemimpin  di  Kufah  yang  ditunjuk  oleh  Muawiyah.  Dalam 
pembahasan  tentang  Ad-Da’awaat  (doa-doa)  melalui  jalur  lain  dari 
Warrad  akan  disebutkan  penjelasan  mengenai  sebab  yang 
melatarbelakangi  kejadian  itu,  yaitu  bahwa  Muawiyah  menulis  surat 
kepada  Mughirah  yang  isinya,  “Tulislah  untukku  hadits  yang  engkau 
dengar  dari  Rasulullah  SAW....”  Pada  pembahasan  tentang  Al  Qadr 
(takdir)  disebutkan  dari  riwayat  Abdah  bin  Abu  Lubabah  dari  Warrad, 
dia  berkata,  “Muawiyah  menulis  [surat]  kepada  Mughirah;  tulislah 
kepadaku  apa  yang  engkau  dengar  dan  diucapkan  Nabi  SAW  setelah 
shalat.”  Sementara  dalam  hadits  bab  ini  diberi  batasan  bahwa  shalat 
yang  dimaksud  adalah  shalat-shalat  fardhu.  Sepertinya  Mughirah 
memahami  hal  itu  dari  faktor  tertentu  yang  diindikasikan  dalam 
pertanyaan  tersebut. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  meriwayatkan  hadits  dengan 
metode  mukatabah  (yakni  melalui  tulisan  atau  surat),  dan 
menempatkannya  seperti  mendengar  langsung  meski  tidak  diiringi 
dengan  ijazah  (perizinan)  dari  orang  yang  menulis,  juga  dijadikan 
dalil  bolehnya  berpegang  dengan  khabar  ahad.  Di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  Al  Qadar  (takdir)  akan  disebutkan  bahwa  Warrad 
berkata,  “Kemudian  aku  diutus  -setelah  kejadian  itu-  kepada 
Muawiyah,  maka  aku  mendengar  beliau  memerintahkan  manusia 
untuk  melakukan  hal  itu.” 

Sebagian  ulama  menyatakan  bahwa  Muawiyah  telah  mendengar 
hadits  yang  dimaksud  dari  Nabi  SAW,  hanya  saja  dia  ingin 
menguatkan  apa  yang  didengarnya.  Pernyataan  ini  berdasarkan 
riwayat  yang  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  melalui  jalur  lain 
dari  Muawiyah,  bahwasanya  ia  berkata  di  atas  mimbar,  “Wahai 
manusia,  sesungguhnya  tidak  ada  yang  mencegah  apa  yang  diberikan 
oleh  Allah,  tidak  ada  yang  dapat  memberi  apa  yang  dicegah  oleh 
Allah,  dan  tidak  bermanfaat  kekayaan  orang  yang  kaya  di  sisi-Nya. 
Barangsiapa  yang  Allah  kehendaki  baginya  kebaikan,  niscaya  akan 
dijadikannya  paham  terhadap  agama.”  Kemudian  dia  berkata,  “Aku 
mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW  di  atas  mimbar  ini.” 

iij  iLUli  iJ  {Bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji). 
Ath-Thabrani  menambahkan  melalui  jalur  lain  dari  Al  Mughirah, 
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“ Yuhyii  wa  yumiit  wahuwa  hayyun  laa  yamuut,  biyadihil  khair  - 
hingga-  syai'in  qadiir  (menghidupkan  dan  mematikan,  Dia  hidup  dan 
tidak  mati  -sampai-  berkuasa  atas  segala  sesuatu)  ”  Para  perawinya 
tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Lafazh  serupa  tercantum  pula  dalam 
riwayat  Bazzar  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf  dengan  sanad  lemah, 
tetapi  berkaitan  dengan  dzikir  “idza  ashbaha  wa  idza  amsaa ”. 

dli»  li  'i}  {dan  tidak  bermanfaat  kekayaan  orang 
yang  memiliki  kekayaan  di  sisi-Mu).  Al  Khaththabi  mengatakan,  arti 
“Al  Jadd '  adalah  kekayaan,  dikatakan  pula  “keberuntungan”.  Ar- 
Raghib  meriwayatkan  bahwa  yang  dimaksud  di  sini  adalah  “kakek”, 
yakni  nasab  seseorang  tidak  bermanfaat  baginya 

Al  Qurthubi  mengatakan,  diriwayatkan  dari  Abu  Amr  Asy- 
Syaibani  bahwa  ia  meriwayatkan  dengan  lafazh  “Al  Jidd ' 
(kesungguhan).  Lalu  ia  berkata,  “Maksudnya  tidak  bermanfaat 
kesungguhan  orang  yang  bersungguh-sungguh...”  Ath-Thabari 
mengingkari  hal  ini.  Al  Qazzaz  memberi  penjelasan  terhadap 
pengingkaran  ini  dengan  mengatakan,  “Sesungguhnya  kesungguhan 
dalam  beramal  itu  bermanfaat  di  sisi  Allah  SWT,  karena  Allah  telah 
mengajak  makhluk  kepada  hal  itu,  lalu  bagaimana  bisa  tidak 
bermanfaat  di  sisi-Nya?”  Beliau  berkata  pula,  “Kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah,  kesungguhan  dalam  meraih  kepentingan  dunia  itu 
tidak  bermanfaat  apabila  dilakukan  dengan  menyia-nyiakan  urusan 
akhirat.”  Ulama  lainnya  berkata,  “Barangkali  maksudnya, 
kesungguhan  itu  tidak  bermanfaat  jika  tidak  diterima  [Allah], 
sementara  yang  demikian  tidak  terjadi  kecuali  dengan  karunia  Allah 
dan  rahmat-Nya.”  Hal  ini  seperti  yang  telah  dijelaskan  ketika 
membahas  sabda  sabda  beliau,  &>p  j *i  {amalan 
seseorang  di  antar  a  kalian  tidak  dapat  memasukkan). 

Dikatakan  bahwa  makna  lafazh  “Al  Jidd',  adalah  usaha  yang 
sempurna  dalam  kesungguhan  atau  segera  dalam  menghindar.  An- 
Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  benar  dan  masyhur  serta  dipegang 
oleh  mayoritas  ulama  adalah,  bahwa  lafazh  tersebut  dibaca  ‘Al  Jadd’ 
yang  bermakna  keberuntungan  berupa  harta,  anak,  keagungan,  atau 
kekuasaan.  Artinya,  keberuntungannya  tidak  akan  menyelamatkannya 
dari-Mu.  Bahkan  yang  menyelamatkannya  adalah  karunia  dan  rahmat- 
Mu.” 
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Hadits  ini  menjelaskan  disukainya  mengucapkan  dzikir  tersebut 
setelah  shalat,  karena  kandungannya  yang  terdiri  dari  lafazh-lafazh 
tauhid,  penisbatan  perbuatan  kepada  Allah  SWT,  mencegah  dan 
memberi,  serta  menunjukkan  kekuasaan  yang  sempurna  [hanya  milik 
Allah].  Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  anjuran  untuk  segera  melakukan 
Sunnah  serta  menyebarkannya. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

Ada  tambahan  dzikir  yang  sering  diucapkan  saat  berdzikir,  yaitu 
kalimat  c's'^A  UJ  S' j  *slj  {dan  tidak  ada  yang  menolak  apa  yang  telah 
Engkau  putuskan ).  Lafazh  tambahan  ini  terdapat  dalam  Musnad  Abd 
bin  Humaid  dari  riwayat  Ma’mar,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  tetapi 
tanpa  menyebutkan  lafazh  'cm  UI  Slj  {dan  tidak  ada  yang 
memberi  apa  yang  Engkau  cegah).  Lalu  dalam  riwayat  Ath-Thabrani 
kedua  kalimat  itu  disebutkan  bersamaan,  seperti  yang  akan  kami 
sebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Al  Qadar  (takdir),  insya  Allah. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad,  An-Nasa'i  serta  Ibnu  Khuzaimah 
melalui  jalur  Husyaim  dari  Abdul  Malik  dengan  sanad  seperti  di  atas, 
disebutkan  bahwa  pada  mulanya  beliau  mengucapkan  dzikir  tersebut 
tiga  kali. 


156.  Imam  Menghadap  Manusia  [Jamaah]  Setelah  Salam 

ISI  ^  015*  <y.  ® y**  o*" 

jJ  tuip  (JI*I  0 *>0 

845.  Dari  Samurah  bin  Jundab,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi 
SAW  apabila  selesai  melakukan  shalat,  beliau  menghadap  kepada 
kami  dengan  wajahnya.” 
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:Jli  j»  l^U  .ylfT j  ^  yy  iS^y-  y  •(*-&•' 

^  UI  j  c<_~S^  j!x5Ij  j  (_j>  yy  (J  'j* a !  Li  J^aj> 

.^S yyj  y.  iAJji  \jk' j  IJlST  j. y>  :  J 15 

846.  Dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  mengimami  kami  shalat  Shubuh  di  Hudaibiyah  -setelah 
semalam  turun  hujan-  ketika  selesai  beliau  menghadap  kepada 
manusia  [jamaah]  seraya  berkata,  ‘ Apakah  kalian  mengetahui  apa 
yang  dikatakan  oleh  Rabb  [Tuhan]  kalian ?’  Mereka  berkata,  ‘Allah 
dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  bersabda,  '[Allah 
berfirman];  pagi-pagi  di  antara  hamba-Ku  ada  yang  beriman  kepada- 
Ku  dan  ada  yang  kafir.  Adapun  yang  mengatakan  kita  telah  diberi 
hujan  karena  karunia  Allah  dan  rahmat-Nya,  maka  dialah  orang  yang 
beriman  kepada-Ku  dan  kafir  terhadap  bintang-bintang.  Adapun  yang 
mengatakan  kita  telah  diberi  hujan  . karena  bintang  ini  dan  ini,  maka 
dialah  orang  yang  kafir  kepada-Ku  dan  beriman  kepada  bintang- 
bintang ’T 


e^UaJl  aDI  aUI  J  y-»  j  y~\  jJJU 

4 jj  uJp  JJI  CLu  .LUIp  y>-  j»->  (J^Jl  ^51  4LJ  oli 
!*j Ji^l  k*  e*>Cs  y  (*-^jl j  I j-t*j j  l^o  Ts  ^Ldl  jj  :<ju* 

iSCaJl 

847.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengakhirkan  shalat  pada  suatu  malam  hingga  pertengahan  malam, 
kemudian  beliau  keluar  kepada  kami.  Ketika  selesai  shalat,  beliau 
menghadapkan  wajahnya  kepada  kami  seraya  bersabda, 
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‘ Sesungguhnya  manusia  telah  shalat  dan  tidur,  dan  sesungguhnya 
kalian  senantiasa  berada  dalam  shalat  selama  kalian  menunggu 
shalat' 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imam  menghadap  manusia  [jamaah]  setelah  salam). 
Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  salah  satunya 
adalah  hadits  Samurah  bin  Jundab  yang  akan  disebutkan  dengan 
panjang  lebar  di  akhir  pembahasan  tentang  Al  Jana’iz  (jenazah). 
Kedua,  hadits  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani  yang  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  Al  Istisqa'  (shalat  meminta  hujan).  Ketiga,  hadits 
Anas  yang  telah  dibahas  dalam  pembahasan  tentang  Al  Mawaqiit 
(waktu-waktu  shalat)  serta  pada  bab  “Keutamaan  Menunggu  Shalat” 
di  bagian  pembahasan  Shalat  Jamaah. 

Ketiga  hadits  tersebut  sesuai  dengan  judul  yang  diberikan, 
namun  yang  paling  tegas  menerangkan  hal  itu  adalah  hadits  Zaid  bin 
Khalid,  dimana  ia  berkata,  Cji  ( Ketika  selesai...).  Adapun 

perkataannya  pada  hadits  Samurah,  j-e  lij  j*I-j  ilh  JU>  OiS' 
'y.  O*  J3i  ( Biasanya  apabila  Nabi  SAW  shalat,  beliau 

menghadap  kepada  kami  dengan  wajahnya)  artinya  adalah,  apabila 
beliau  SAW  selesai  melakukan  shalat,  maka  beliau  menghadap 
kepada  kami.  Kesimpulan  ini  diambil  karena  adanya  keharusan  untuk 
tidak  berpaling  dari  kiblat  sebelum  selesai  shalat.  Adapun 
perkataannya  dalam  hadits  Anas,  J31  Jlp  O i  {Ketika  selesai  shalat 
beliau  menghadap...)  dipahami  seperti  di  atas.  Konteks  hadits 
Samurah  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  beliau  SAW  melakukan  hal 
tersebut  secara  berkesinambungan. 

Dikatakan,  bahwa  hikmah  menghadap  makmum  adalah  supaya 
mengajari  mereka  apa  yang  mereka  butuhkan.  Berdasarkan  hal  ini 
maka  perbuatan  itu  khsusus  bagi  mereka  yang  sama  seperti  keadaan 
Nabi  SAW,  yakni  bermaksud  memberi  pelajaran  dan  nasihat. 
Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  hikmahnya  adalah  untuk 
memberitahu  orang  yang  baru  masuk  bahwa  shalat  telah  selesai,  sebab 
apabila  imam  masih  tetap  seperti  keadaannya  semula,  maka  timbul 
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dugaan  bagi  yang  baru  datang  bahwa  imam  sedang  melakukan 
tasyahud,  misalnya. 

Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan  bahwa  sikap  imam  yang 
membelakangi  makmum  sesungguhnya  hanya  karena  kedudukannya 
sebagai  imam.  Apabila  shalat  telah  selesai,  maka  hilanglah  sebab 
tersebut.  Maka  menghadap  makmum  saat  itu  dapat  menghilangkan 
kesombongan  serta  perasaan  lebih  tinggi  daripada  makmum.  Wallahu 
a  ’lam. 


157.  Imam  Berdiam  Sejenak  di  Tempat  Shalatnya  Setelah 
Salam 

.Cajyiil  aJ  (^jJl  4j\id  ^  015"  :Jli  °Je- 

J?  y  o y'jA  J  .j*— UJI 

Z 

.£t-s OJ 

848.  Dari  Nafi’  dia  berkata,  “Biasanya  Ibnu  Umar  shalat  (sunah) 
di  tempat  di  mana  ia  shalat  fardhu.  Hal  itu  dilakukan  pula  oleh  Al 
Qasim.  Disebutkan  pula  dari  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  ‘Janganlah  imam  shalat  sunah  di  tempatnya’,  tapi  ini  tidak 
shahih .” 


1^1  c)  15""  01  yP 

y»  JlAjli  — j^LpI  aUIj—  ys  jj!  Jli  .\j~~j  «ulfO 

{.lU3l 


849.  Dari  Ummu  Salamah  bahwa  Nabi  SAW  apabila  salam, 
beliau  berdiam  sejenak  di  tempatnya.  Ibnu  Syihab  berkata,  “Kami 
menganggap  -wallahu  a ’lam-  agar  keluar  siapa  yang  hendak  berbalik 
di  antara  wanita.” 
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cJliTj  jUO,}  -uip  <dil  aIL,  f! 

t  ) (jt  jj-g-* ^jJOs-JLJ  s-LOuJl  i — S j^a'^Jb  015”"  IC-Jli 

u^'  u^y-  c/1  s-~*j  *(*-^j  4^  4ji  (J^s  aUi  Jj-*j 

(_r^jd  1j ^>-1  * fj1.  00»^  <Jl#j  4~*\jA5\  -Xia  j^>- I 

aI*  01  '  (^j^-1  :c5J^l  Jl\j  .il-lyjJl  -Lla  lsj*jh 

t_^i_JL=«-  jIJlLJI  ^  J-jt/»  c-^»*j  cOl5"j  aj ^->-1  0-jjL>»Jl  c— '-j 

JlSj  .j£*j  4^  4J1  ^  yil  ^Ijjl  J*  ji-^f  cJl^j  «4*0  ^4 

g^o5'  o^  <i^  o^'  -4*4^ '  ^  <4^4'  <o*  444i 

^1  {j£'  AjI^-  J-*l“  ^  ^5^  (5^'^"  ’OuJJl  Jlij  .4~0^ill  J-LA  ^jP 

•(t-^-J  (^3*  Or^  *&>■  Jrij  o*  ®'^*'  (0^  ‘-rJ4-i 

850.  Dari  Ummu  Salamah  -istri  Nabi  SAW-  ia  berkata, 
“Biasanya  beliau  SAW  salam  dan  kaum  wanita  berbalik  masuk  ke 
rumah-rumah  mereka  sebelum  Rasulullah  SAW  berbalik.”  Ibnu 
Wahab  berkata  dari  Yunus  dari  Ibnu  Syihab,  “Hindun  Al  Firasiyah 
telah  mengabarkan  kepadaku.”  Utsman  bin  Umar  berkata,  “Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  Hindun  Al  Firasiyah 
telah  menceritakan  kepadaku.”  Az-Zubaidi  berkata,  “Telah 
mengabarkan  kepadaku  Az-Zuhri  bahwa  Hindun  binti  Al  Harits  Al 
Qurasyiah  mengabarkan  kepadanya  -dan  ia  berstatus  sebagai  istri 
Ma’bad  bin  Al  Miqdad  yang  menjadi  sekutu  Bani  Zuhrah-  dan  ia 
biasa  masuk  menemui  istri-istri  Nabi  SAW.  Syu’aib  berkata  dari  Az- 
Zuhri,  “Hindun  Al  Qurasyiah  telah  menceritakan  kepadaku.”  Ibnu  Abi 
Atiq  berkata  dari  Az-Zuhri  dari  Hindun  Al  Firasiyah  bahwa  Al-Laits 
berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  telah  menceritakan  kepadaku,  bahwa  ia 
menceritakan  kepadanya  dari  Ibnu  Syihab  dari  seorang  wanita 
Quraisy,  dia  menceritakan  kepadanya  dari  Nabi  SAW.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  imam  berdiam  sejenak  di  tempat  shalatnya  setelah  salam). 
Yakni  setelah  beliau  menghadap  kepada  makmum  agar  sesuai  dengan 
pembahasan  terdahulu.  Sesungguhnya  berdiam  sejenak  tidak  berkaitan 
dengan  urusan  dzikir,  doa,  pengajaran  atau  shalat  sunah.  Oleh  sebab 
itulah  Imam  Bukhari  menyebutkan  di  bab  ini  masalah  imam  shalat 
sunah  di  tempatnya. 

i/  'i  ( imam  tidak  shalat  sunah  di  tempatnya). 

Kalimat  ini  disebutkan  dari  segi  maknanya,  adapun  lafazhnya  dalam 
riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  j'  'Jt-  j(  'f&j  j'  ji  j^Juj 

a'jCaJ'  jt-  ( Apakah  memberatkan  bagi  salah  seorang  di  antara 

kalian  untuk  maju,  mundur  atau  bergeser  ke  kanan  atau  ke  kiri  dalam 
shalatnya).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  disebutkan,  Jb>  'ij 
{Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  shalat).  Abu  Daud 
menambahkan,  ^  ^  {Yakni  shalat  sunah).  Dalam  riwayat  Al 

Baihaqi  disebutkan,  'Cal yJi  jjJ  ^jksj  0\  j'j'  'ij  {Apabila 

salah  seorang  di  antara  kamu  hendak  melakukan  shalat  sunah  setelah 
shalat  fardhu,  maka  hendaklah  ia  maju).  (Al  Hadits). 

jjj  {dan  tidak  shahih).  Ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari, 
dan  yang  demikian  itu  karena  sanadnya  lemah  dan  mudhtharib 
(goncang),  ia  hanya  dinukil  oleh  Laits  bin  Abu  Sulaim  yang  dikenal 
sebagai  perawi  yang  lemah.  Di  samping  itu,  terjadi  perbedaan  riwayat 
darinya.  Perbedaan  yang  dimaksud  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  kitabnya  At-Tarikh,  seraya  berkata,  “Hadits  ini  tidak  terbukti 
akurat.” 

Sehubungan  dengan  persoalan  ini  telah  diriwayatkan  dari 
Mughirah  bin  Syu’bah  melalui  jalur  marfu  ’  dengan  lafazh,  Jbu  Sl 
^  {Hendaknya  imam  tidak  shalat  di 
tempat  di  mana  ia  shalat  (fardhu)  hingga  berpindah).  Diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dengan  sanad  terputus  {munqathi  j.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  dengan  sanad  hasan  dari  Ali,  dia  berkata,  of  aILJi  'j» 
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Aj&>  °ja  J?"  ( Termasuk  sunnah  agar  imam  tidak 

shalat  sunah  hingga  berpindah  dari  tempatnya ).  Kemudian  Ibnu 
Qudamah  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mughni  dari  Imam  Ahmad 
bahwa  beliau  tidak  menyukai  hal  itu,  seraya  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahuinya  dari  selain  Ali.”  Seakan-akan  menurut  beliau  hadits 
Abu  Hurairah  tidak  akurat,  demikian  pula  dengan  hadits  Al  Mughirah. 
Hikmah  tidak  disukainya  hal  itu  karena  dikhawatirkan  terjadi 
kesamaran  antara  shalat  sunah  dengan  shalat  fardhu. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  As-Sa’ib  bin  Yazid 
bahwasanya  ia  shalat  Jum’at  bersama  Muawiyah,  lalu  ia  shalat  sunah 
sesudahnya.  Maka  Muawiyah  berkata  kepadanya,  “ Apabila  engkau 
shalat  Jum  ’at,  maka  jangan  teruskan  dengan  shalat  (sunah)  hingga 
engkau  berbicara  atau  keluar,  karena  sesungguhnya  Nabi  SAW 
memerintahkan  kami  demikian Hal  ini  merupakan  bimbingan  untuk 
menempuh  cara  aman  dalam  menghilangkan  kesamaran,  dan  di  bawah 
konteks  ini  pula  hadits-hadits  tersebut  di  atas  dipahami. 

Dari  seluruh  dalil  yang  ada  dapat  disimpulkan  bahwa  imam 
mempunyai  beberapa  keadaan;  karena  di  antara  shalat  ada  yang 
dilakukan  shalat  sunah  sesudahnya,  dan  ada  pula  yang  tidak  demikian. 
Untuk  keadaan  pertama  telah  terjadi  perbedaan  pendapat;  apakah 
seseorang  menyibukkan  diri  dengan  membaca  dzikir-dzikir  tersebut 
lalu- melakukan  shalat  sunah  seperti  yang  diamalkan  oleh  kebanyakan 
ulama,  atau  seperti  pendapat  Abu  Hanifah  yang  mendahulukan  shalat 
sunah.  Landasan  argumentasi  (hujjah)  mayoritas  ulama  adalah  hadits 
Muawiyah.  Mungkin  dikatakan  bahwa  tidak  ada  ketentuan  pemisah 
antara  shalat  fardhu  dan  sunah  hanya  dengan  melakukan  dzikir, 
bahkan  apabila  seseorang  berpindah  tempat  maka  hal  itu  dianggap 
mencukupi.  Apabila  dikatakan  akurasi  hadits  tentang  berpindah 
tempat  belum  dapat  dibuktikan,  maka  hal  itu  telah  terkandung  dalam 
hadits  Muawiyah,  yakni  pada  lafazh  j'  ( atau  engkau  keluar). 

Pendapat  yang  mendahulukan  membaca  dzikir  sebelum  melakukan 
shalat  sunah  diperkuat  oleh  lafazh  obCah  y}  (di  belakang  shalat ), 
seperti  tercantum  dalam  hadits-hadits  shahih.  Namun  sebagian  ulama 
madzhab  Hambali  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  «Ji  y} 
adalah  sebelum  salam.  Perkataan  mereka  ini  ditanggapi  dengan 
mengemukakan  hadits  tentang  orang-orang  kaya  yang  meraih 
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keutamaan,  yang  mana  pada  hadits  itu  dikatakan,  JS'  'J* 

(kalian  bertasbih  di  belakang  setiap  shalat),  dan  dipastikan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  setelah  salam.  Maka,  demikian  pula  dengan 
hadits-hadits  yang  serupa  dengannya. 

Adapun  keadaan  kedua,  yakni  shalat  yang  tidak  dilakukan  shalat 
sunah  sesudahnya,  maka  imam  serta  makmum  menyibukkan  diri 
dengan  membaca  dzikir  yang  ma’tsur  tanpa  ditetapkan  tempatnya. 
Bahkan  jika  mereka  mau,  mereka  boleh  berbalik  seraya  berdzikir  dan 
boleh  pula  berdiam  sejenak  untuk  berdzikir.  Apabila  imam  memilih 
berdiam  sejenak  di  tempat  shalat  dan  telah  menjadi  kebiasaannya 
untuk  mengajari  para  makmum  atau  menasihati  mereka,  maka  imam 
dianjurkan  untuk  menghadap  kepada  makmum.  Sedangkan  jika  hanya 
membaca  dzikir  ma’tsur ,  apakah  harus  dengan  menghadap  kepada 
makmum  atau  cukup  miring  ke  kanan  lalu  berdoa?  Posisi  yang 
terakhir  inilah  yang  ditegaskan  oleh  kebanyakan  ulama  madzhab 
Syafi’i.  Kemungkinan  pula  apabila  dzikir  tidak  berlangsung  lama, 
maka  imam  tetap  pada  posisi  menghadap  kiblat,  karena  yang  demikian 
lebih  sesuai  untuk  berdoa.106  Sedangkan  posisi  pertama  bisa  saja 
dilakukan  apabila  dzikir  dan  doa  memerlukan  waktu  yang  cukup  lama. 
Wallahu  A'lam. 

«■CJh  (di  antara  kaum  wanita).  Pada  bab  “salam”  melalui 
jalur  ini  terdapat  tambahan,  fjiJi  j»  J*  /jj  J  JlS  (Sebelum 
mereka  didapati  oleh  orang-orang  yang  berbalik  di  antara  kaum) 
yakni  kaum  laki-laki.  Ini  adalah  lafazh  riwayat  Yahya  bin  Qaz’ah 
seperti  yang  akan  disebutkan  kemudian. 

jUW  OlST  (beliau  salam),  yakni  Nabi  SAW.  Riwayat  ini  memberi 
isyarat  batas  minimal  beliau  SAW  berdiam  di  tempatnya  setelah 
salam. 

‘J>\  Jl5j  (Ibnu  Wahb  berkata...  dan  seterusnya) 
diriwayatkan  melalui  jalur  maushul  oleh  An-Nasa  i  dari  Muhammad 
bin  Salamah  dari  Ibnu  Wahab,  sama  seperti  sanad  di  bagian  awal 

106  Pendapat  yang  benar  bahwasanya  yang  disyariatkan  adalah  imam  menghadap  makmum 
dengan  seluruh  wajahnya  setelah  salam  dan  istighfar,  serta  setelah  selesai  membaca 
“ Allahumma  antassalam . . .  hingga  akhir”  tanpa  batasan  tertentu,  berdasarkan  keterangan 
terdahulu  dalam  hadits-hadits  shahih.  Wallahu  A  ’lam. 


736  —  FATHUL  BAARI 


hadits  dengan  lafazh,  *#i  jip  isi  c4*j  J&  'J&  'i)  &  oi 
^13  j*J— ij  4-ip  4jSl  <#l  Jj-jj  f'®  lili  1 481  CCi>  li  Jl^jJl  J  J*3 
J£^h  (, Sesungguhnya  para  wanita  biasa  apabila  telah  salam,  mereka 
berdiri  sementara  Nabi  SA  W  bersama  laki-laki  yang  turut  shalat  tetap 
berdiam  hingga  waktu  yang  dikehendaki  oleh  Allah.  Apabila 
Rasulullah  S AW  berdiri,  kaum  laki-laki  pun  turut  berdiri). 

J 'S  j  ( Syu’aib  berkata )  Yaitu  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah, 
sedangkan  Ibnu  Abi  Atiq  adalah  Muhammad  bin  Abdullah,  dan 
riwayat  keduanya  memiliki  sanad  lengkap  ( maushul )  dalam  kitab  Az- 
Zuhriyaat.  Adapun  maksud  Imam  Bukhari  adalah  menjelaskan 
perbedaan  nasab  Hindun;  di  antara  mereka  mengatakan  ia  adalah  Al 
Firasiyah  yang  dinisbatkan  kepada  Bani  Firas,  salah  satu  marga 
Kinanah.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  Al  Quraisyiah.  Bagi 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  Kinanah  adalah  asal  dari  suku 
Quraisy,  maka  tidak  ada  perbedaan  antara  kedua  penisbatan  tadi. 
Sedangkan  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa  asal  suku  Quraisy 
adalah  Fihr  bin  Malik,  maka  kemungkinan  bertemunya  dua  nasab 
pada  diri  Hindun  atas  dasar  salah  satunya  sebagai  nasab  aslinya, 
sedangkan  yang  lainnya  adalah  nasab  dari  persekutuan. 

.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  riwayat  Al-Laits  yang 
terakhir  bantahan  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa  lafazh 
Qurasyiah  (OjS)  merupakan  perubahan  penulisan  dari  kata  Firasiyah 
(iL>\ 'j).  Bantahan  Imam  Bukhari  tersebut  berdasarkan  lafazh,  5'y'  jp 
jZj  J  (dari  seorang  wanita  Quraisy).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  ®'y'  01  (Bahwasanya  seorang  wanita)  serta  perkataannya 
pada  riwayat  itu,  <S>i  J-  (Dari  Nabi  SAW)  tidak 

memiliki  sanad  maushul,  karena  wanita  yang  dimaksud  adalah 
seorang  tabi’in  seperti  yang  disebutkan.  Seakan-akan  kelalaian  di  sini 
berasal  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  sedangkan  riwayatnya  dari 
Ibnu  Syihab  termasuk  riwayat  dari  teman  seangkatan  (aqran). 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1 .  Hendaknya  imam  memperhatikan  kondisi  makmum. 

2.  Berhati-hati  dengan  cara  menjauhi  perkara  yang  dapat 
menjerumuskan  kedalam  hal-hal  yang  terlarang. 

3  Menjauhi  tempat-tempat  yang  dapat  menimbulkan  kecurigaan. 

4.  Tidak  disukai  bercampur-baur  antara  wanita  dan  laki-laki  di 
jalan-jalan,  terlebih  di  rumah-rumah. 

5.  Konsekuensi  dari  alasan  tersebut  bahwa  apabila  para  makmum 
hanya  terdiri  dari  kaum  laki-laki,  maka  tidak  perlu  berdiam 
sejenak  di  tempat  setelah  salam.  Demikianlah  Ibnu  Qudamah 
memahami  hadits  Aisyah  yang  berbunyi,  *sl!  ai*  jU  'i]  OlT  iJf 

'i  diltj  cJI  ji-jlll  :  J jOj  \a  jl Jju> 

( Bahwasanya  Nabi  SAW  apabila  telah  memberi  salam,  maka 
beliau  tidak  berdiam  di  tempatnya  kecuali  sekedar  waktu 
membaca  allahumma  antassalaam  wa  minkassalaam 
tabaarakta  yaa  dzal  jalaali  wal  ikraam  (Ya  Allah,  Engkau 
adalah  As-Salaam  (Maha  Sejahtera),  dari-Mu  kesejahteraan, 
penuh  berkahlah  Engkau  wahai  Dzat  yang  memiliki  keagungan 
dan  kemuliaan).  (Diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim). 

6.  Kaum  wanita  boleh  menghadiri  shalat  jamaah  di  masjid,  dan 
masalah  ini  akan  dibahas  kemudian. 


158.  Orang  Yang  Shalat  Mengimami  Manusia  Lalu  Ingat  Suatu 
Kebutuhan  Maka  Ia  Melangkahi  Mereka 


<. «-i p  aI|1  p.ljj  oJLtf  :<JU  alip 

cajCj  jji  ^llll  L>1 'l  j  Ip  ^15  p 


ja  u' 


^tUs 


uL  C->  jaM  ^ 


>rj  01  ^jA 
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851.  Dari  Uqbah,  dia  berkata,  “Aku  shalat  Ashar  di  belakang 
Nabi  SAW  di  Madinah.  Beliau  salam  kemudian  berdiri  dengan 
terburu-buru  seraya  melangkahi  pundak  orang-orang  menuju  salah 
satu  kamar  istrinya.  Orang-orang  pun  terkejut  karena  ketergesa- 
gesaannya.  Lalu  beliau  keluar  kepada  mereka  dan  melihat  bahwa 
mereka  heran  karena  ketergesa-gesaannya,  maka  beliau  bersabda, 
'Aku  ingat  sesuatu  berupa  emas  batangan  yang  ada  pada  kami,  maka 
aku  tidak  suka  bila  ia  menghalangiku,  dan  aku  memerintahkan  untuk 
dibagikannya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  barangsiapa  yang  shalat  mengimami  manusia  lalu  ingat 
suatu  kebutuhan  maka  ia  melangkahi  mereka).  Maksud  judul  bab  ini 
adalah  menjelaskan  bahwa  berdiam  sejenak  [setelah  salam],  seperti 
yang  disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  adalah  dilakukan  apabila  tidak 
ada  keperluan  yang  mengharuskan  untuk  berdiri. 

(manusia  pun  terkejut)  Yakni  takut.  Inilah  kebiasaan 
para  sahabat  apabila  melihat  beliau  SAW  melakukan  sesuatu  yang 
tidak  biasa  dilakukannya.  Mereka  cemas  apabila  turun  wahyu 
berkenaan  dengan  sikap  mereka  yang  tidak  baik. 

y'  i/  ^  c// (aku  ingat  sesuatu  berupa  emas  batangan). 
Dalam  riwayat  Rauh  dari  Umar  bin  Sa’id  di  bagian  akhir  pembahasan 
shalat  disebutkan,  «5CaJi  cjjZb  (Aku  ingat  sementara  aku  dalam 
keadaan  shalat).  Adapun  dalam  riwayat  Abu  Ashim  disebutkan,  'j*  ly 
iilCai)  (Emas  yang  berasal  dari  sedekah). 

(menghalangiku)  Yakni  menyibukkan  pikiranku  sehingga 
tidak  dapat  berkonsentrasi  dalam  menghadap  Allah  SWT.  Sementara 
Ibnu  Baththal  memahaminya  dengan  makna  lain,  dia  berkata,  “Ini 
merupakan  keterangan  bahwa  mengakhirkan  sedekah  dapat 
menghalangi  pelakunya  pada  hari  kiamat.” 
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oyli  (aku  memerintahkan  untuk  dibagikannya).  Dalam 
riwayat  Abu  Ashim  disebutkan,  &US  (Maka  aku  pun  membagikan¬ 
nya). 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya: 

1 .  Berdiam  sejenak  setelah  shalat  tidak  wajib  hukumnya. 

2.  Diperbolehkan  melangkahi  orang  karena  suatu  kebutuhan. 

3.  Shalat  dengan  memikirkan  sesuatu  yang  tidak  ada  hubungannya 
dengan  shalat,  tidak  merusak  shalat  dan  tidak  mengurangi 
kesempurnaannya. 

4.  Menyusun  rencana  -saat  shalat-  untuk  melakukan  hal-hal  yang 
diperbolehkan  tidak  berdampak  negatif  bagi  shalat. 

5.  Boleh  menisbatkan  perbuatan  terhadap  apa  yang  diperintahkan 
kepada  manusia. 

6.  Boleh  menunjuk  wakil  atau  pengganti  dalam  urusan  yang  dapat 
dikerjakannya  sendiri. 


159.  Berbalik  dan  Berpaling  Dari  Arah  Kanan  dan  Kiri 

°<y  J*  Cf-  ^ 

-ui J  JA  jt 

Anas  bin  Malik  berbalik  dari  arah  kanannya  dan  arah  kirinya 
serta  mencela  orang  yang  memilih  -atau  sengaja-  berbalik  dari  arah 
kanannya. 
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OCs  ^  oUaAli  V  :aJUI  jup  Jis  :Ju  ^ 

4Jl  (_5Cs  c-jIj  Ivij  *^p  VI  UJso^i  V  01  01 

.ojL«j  < — £  j*/s  ^  j^JL m  j  aJLp 

852.  Dari  Al  Aswad,  dia  berkata,  “Abdullah  berkata,  ‘Janganlah 
salah  seorang  di  antara  kalian  menjadikan  sesuatu  dari  shalatnya  untuk 
syetan,  dimana  ia  melihat  bahwa  menjadi  keharusan  baginya  untuk 
tidak  berpaling  kecuali  dari  arah  kanannya.  Sungguh  aku  telah  melihat 
Nabi  SAW  sering  berpaling  dari  arah  kirinya’” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berbalik  dan  berpaling  dari  arah  kanan  dan  kiri).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  mengumpulkan  antara  lafazh 
infitaal  (berbalik)  dan  inshiraaf  (berpaling)  sebagai  isyarat  bahwa 
tidak  ada  perbedaan  dari  segi  hukum  antara  orang  yang  berdiam 
sejenak  di  tempat  shalatnya  jika  berbalik  menghadap  makmum, 
dengan  orang  yang  langsung  pergi  untuk  melakukan  (memenuhi) 
keperluannya.” 

£_!■•■  O-Uti  ’y’  o\S"j  {dan  Anas  bin  Malik...  dan  seterusnya). 
Riwayat  ini  disebutkan  beserta  sanadnya  oleh  Musaddad  dalam 
kitabnya  Al  Musnad  Al  Kabir  melalui  jalur  Sa’id  dari  Qatadah, 
jUsJi  y/jS  jjjj  :  JjiTj  o*  *i!  J-&  Sl  01  C-Ui  [y,  Js-  {Dan 
dia  {Anas}  mencela  orang  yang  memilih  untuk  tidak  berbalik  kecuali 
dari  arah  kanannya.  Lalu  dia  berkata,  “Ia  berputar  seperti 
berputarnya  keledai .”). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  makna  lahiriah  hadits  ini 
bertentangan  dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  melalui 
jalur  Ismail  bin  Abdurrahman  As-Suddiy,  dia  berkata,  LilS'  CJ  ’ciL 
<Up  4jti  !^J}\  U  jiTii  \j\  Ul  j*  ji  j*  iuliO?  tij 

o*  ^ (UO)  {Aku  bertanya  kepada  Anas,  “Bagaimana  aku 
berpaling  [berbalik]  apabila  aku  — selesai —  shalat,  apakah  dari  arah 
kananku  atau  dari  arah  kiriku?  ”  Dia  menjawab,  “Adapun  aku  lebih 
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sering  melihat  Nabi  SAW  berpaling  dari  arah  kanannya.  ”).  Namun 
keduanya  mungkin  dipadukan,  yaitu  bahwa  Anas  mencela  orang  yang 
meyakini  keharusan  berpaling  atau  berbalik  dari  arah  kanan.  Adapun 
apabila  ia  tidak  meyakini  demikian,  maka  berbalik  dari  arah  kanan 
adalah  lebih  utama. 

9 jCJ  "Jc-  tjJ&j  {sering  berpaling  dari  arah  kirinya).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  <&'  Sjr1)  c4'j  & 

4JU-S1  { Yang  lebih  sering  aku  lihat,  Rasulullah  SAW 

berpaling  dari  arah  kirinya).  Adapun  riwayat  Imam  Bukhari  tidak 
bertentangan  dengan  hadits  Anas  yang  telah  saya  sebutkan  dalam 
riwayat  Imam  Muslim.  Sedangkan  riwayat  Imam  Muslim  ini  sangat 
jelas  pertentangannya  dengan  hadits  Anas,  karena  pada  kedua  hadits 
itu  sama-sama  menggunakan  lafazh  {lebih  sering). 

Imam  An-Nawawi  mengatakan,  kedua  riwayat  itu  mungkin 
dipadukan  dengan  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  satu  saat  berbalik 
dari  arah  kanan  dan  pada  saat  yang  lain  berbalik  dari  arah  kiri,  maka 
masing-masing  dari  kedua  sahabat  tersebut  mengatakan  apa  yang 
menurut  keyakinannya  lebih  sering.  Hanya  saja  Ibnu  Mas’ud  tidak 
menyukai  adanya  keyakinan  untuk  berbalik  dari  arah  kanan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  sesuai  dengan  atsar 
dari  Anas  yang  telah  disebutkan.  Keduanya  mungkin  untuk 
dikompromikan  melalui  cara  lain,  yaitu  hadits  Ibnu  Mas’ud  dipahami 
saat  shalat  di  masjid,  karena  kamar  Nabi  SAW  berada  di  sebelah 
kirinya,  sedangkan  hadits  Anas  pada  keadaan  selain  itu  seperti  saat 
safar  (bepergian).  Apabila  terjadi  kontradiksi  antara  keyakinan  Ibnu 
Mas’ud  dengan  keyakinan  Anas,  maka  yang  harus  dikedepankan 
adalah  keyakinan  Ibnu  Mas’ud,  karena  ia  lebih  berilmu  dan  lebih  tua, 
serta  lebih  banyak  bersama  Nabi  SAW  dan  tempatnya  lebih  dekat 
kepada  Nabi  SAW  saat  shalat  daripada  Anas.  Di  samping  itu  pada 
sanad  hadits  Anas  terdapat  perawi  yang  diperbincangkan,  yakni  As- 
Suddiy.  Begitu  pula  hadits  Ibnu  Mas’ud,  telah  disepakati  k e-shahih- 
annya  berbeda  dengan  hadits  Anas.  Selain  itu  hadits  Ibnu  Mas’ud 
sesuai  dengan  keadaan,  yakni  kamar  beliau  SAW  berada  di  sebelah 
kiri  masjid  seperti  yang  telah  dijelaskan. 
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Menurut  saya,  mungkin  saja  kedua  hadits  itu  dikompromikan 
dengan  cara  lain,  yakni;  orang  yang  mengatakan  beliau  SAW  lebih 
sering  berbalik  dari  arah  kirinya  melihat  keadaan  beliau  SAW  saat 
shalat.  Sedangkan  orang  yang  mengatakan  beliau  SAW  lebih  sering 
berbalik  dari  arah  kanannya  melihat  kepada  keadaan  beliau  SAW  saat 
menghadap  makmum  setelah  salam  sesudah  shalat.  Dengan  demikian, 
maka  berbalik  setelah  shalat  tidak  ditetapkan  pada  arah  tertentu.  Dari 
sini  maka  para  ulama  menyukai  berbalik  ke  arah  yang  dibutuhkannya. 
Akan  tetapi  mereka  mengatakan,  bahwa  apabila  kedua  arah  itu  berada 
pada  posisi  yang  sama,  maka  arah  kanan  lebih  utama  berdasarkan 
keumuman  hadits-hadits  yang  menegaskan  keutamaan  mendahulukan 
yang  kanan,  seperti  hadits  Aisyah  dalam  pembahasan  tentang 
thaharah  (bersuci). 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Di  sini  terdapat  dalil  bahwa 
perbuatan  yang  hukumnya  sunah  bisa  menjadi  makruh  apabila  tidak 
ditempatkan  sesuai  proporsinya,  sebab  mendahulukan  yang  kanan 
disukai  dalam  segala  sesuatu,  yakni  dalam  perkara  ibadah.  Akan  tetapi 
karena  Ibnu  Mas’ud  khawatir  akan  diyakini  sebagai  suatu  kewajiban, 
maka  beliau  mensinyalir  perbuatan  itu  bisa  menjadi  makruh.  Wallahu 
a’lam. 


160.  Tentang  Bawang  Putih  yang  Mentah  dan  Bawang 
Merah  Serta  Kurrats107 

j'  p  JP'  j'  f  P'  cP'  t y  f*  cP5  yP'  'f 

( y. J*i  ^  0 

Sabda  Nabi  SAW,  “Barangsiapa  yang  makan  bawang  putih  atau 
bawang  merah  karena  lapar  atau  sebab  lainnya,  maka  janganlah  ia 
mendekati  masjid  kami.” 


107  Kurrats  adalah  sejenis  sayuran  yang  tidak  sedap  baunya-  penerj. 
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853.  Dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  pada 
perang  Khaibar,  “Barangsiapa  yang  makan  sesuatu  dari  pohon  ini  - 
yakni  bawang  putih-  maka  janganlah  ia  mendekati  masjid  kami.” 

lili  Jy>  Jvi  4JJ1  ^  j 

's  sXa  y  y 

y  Juj  y  Jdk^  JlSj  VI  o'j*  ^  : 3^  ^  ^  :c^ 

'V'  ^  >*" 

854.  Dari  Atha',  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  berkata  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang 
makan  sesuatu  dari  pohon  ini  -maksudnya  bawang  putih-  maka 
janganlah  bercampur  dengan  kami  di  masjid-masjid  kami’.  Aku 
berkata,  ‘Apakah  yang  dimaksudkannya?’  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak 
mengira  apa  yang  dimaksudkannya  melainkan  karena  mentahnya’.” 
Al  Makhlad  bin  Yazid  berkata  dari  Ibnu  Juraij,  “Melainkan  karena 
baunya.” 

aUI  ^Jll  01  'y  01  f-U^p  (T-^j  ^1  y 

:Jii  y  ^y  u*  ^ 

ol^Oai-  V  jlti  'y\  A^P  iil  Olj  y 

l :Jl^  •  J^l  J-*  4^*  ^  ^  0^* 

^•uf  Jy  JT  :  Jli  ,4^1  e /  s~\j  llu  OlS'  Ajlklal  (_Ji 
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Jy.  -J&.  U*  lS-  3^J 

jAiil  <LyOi  fj^  jjIj  oJdl  £ *ij  j«Jj  .  C->l j^>-  <ci  lii 

ouaiJi  ^  jf  ^ y  ^i  <Jy  ^  y>  iS J- ^  ^ 

855.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  “Atha'  mengaku  bahwa 
Jabir  bin  Abdullah  mengaku  pula  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Barangsiapa  yang  makan  bawang  putih  atau  bawang  merah,  maka 
hendaklah  ia  menghindari  kami  -atau  beliau  bersabda  hendaklah 
menghindari  masjid  kami-  dan  hendaklah  ia  duduk  di  rumahnya' . 
Sesungguhnya  telah  dihidangkan  untuk  Nabi  SAW  sepiring  sayur  dari 
‘ buquul,m  lalu  beliau  mencium  baunya,  maka  beliau 
menanyakannya.  Diberitahukan  kepada  beliau  bahwa  didalam  piring 
tersebut  ada  buquul.  Beliau  bersabda,  ‘ Dekatkanlah  ia’ .  Yakni  kepada 
sebagian  sahabatnya  yang  bersamanya.  Ketika  beliau  melihat  orang 
itu  tidak  suka  memakannya,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Makanlah ,  karena 
sesungguhnya  aku  bermunajat  (berbicara)  dengan  Dzat  yang  engkau 
tidak  bermunajat  dengannya 

Ahmad  bin  Shalih  berkata  dari  Ibnu  Wahab,  “Dihidangkan  di 
Badar.”  Ibnu  Wahab  berkata,  “Yakni  periuk  yang  berisi  sayuran.”  Al- 
Laits  serta  Abu  Shafwan  tidak  menyebutkan  dari  Yunus  kisah  tentang 
periuk  itu,  maka  aku  tidak  tahu  apakah  ia  berasal  dari  perkataan  A z- 
Zuhri  atau  termasuk  bagian  hadits. 


^  Ji  cKj  3^*  :3^  Sye-  °Je- 

(j-4  (J j-Sj  <UJl 

<  A  )  '  i<  '  '  //  4  ‘t*  o  ''t 

.\ S**  ^  jl  luyu  o OwL*  J5) 

856.  Dari  Abdul  Aziz,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  Anas,  ‘Apakah  engkau  dengar  Nabi  SAW  bersabda  tentang 
bawang  putih?’  Dia  berkata  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 


10s  Buquul  adalah  sayuran  sejenis  kol  namun  baunya  tidak  sedap,  penerj. 
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‘ Barangsiapa  yang  makan  sesuatu  dari  pohon  ini,  maka  janganlah 
mendekati  kami  -atau-  janganlah  shalat  bersama  kami 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tentang  bawang  putih )  Judul  bab  ini  dan  bab  sesudahnya 
berhubungan  dengan  hukum-hukum  masjid,  adapun  semua  judul  bab 
sebelumnya  menerangkan  tentang  sifat  shalat.  Adapun  kesesuaian 
judul  bab  ini  serta  yang  sesudahnya  dengan  bab-bab  sebelumnya  itu 
ditinjau  dari  sisi  bahwa  Imam  Bukhari  menjelaskan  sifat-sifat  shalat 
dalam  konteks  yang  dilakukan  secara  jamaah.  Oleh  sebab  itu, 
permasalahan  setelah  pembahasan  tentang  “adzan”  tidak  disebutkan  di 
bawah  pembahasan  tersendiri,  karena  dalam  pembahasan  tentang 
adzan  itu  beliau  (Imam  Bukhari)  menyebutkan  hukum-hukum  qamat, 
masalah  imam,  shaf  (barisan  shalat),  jamaah  dan  sifat  shalat.  Karena 
semua  itu  berkaitan  satu  sama  lain  dan  semuanya  berkonsekuensi 
menghadiri  shalat  berjamaah  melalui  cakupan  yang  umum,  maka 
sangat  sesuai  untuk  disebutkan  pula  hukum  seseorang  yang 
mengalami  halangan  untuk  tidak  turut  berjamaah,  seperti  karena 
makan  bawang,  serta  orang  yang  tidak  wajib  berjamaah  seperti  anak 
kecil.  Begitu  pula  orang  yang  disukai  berjamaah  pada  beberapa 
kesempatan,  seperti  kaum  wanita,  maka  beliau  menyebutkan  masalah- 
masalah  ini  pada  bab-bab  berikutnya  sekaligus  mengakhiri 
pembahasan  tentang  sifat  shalat. 

j'  {karena  lapar  atau  sebab  lainnya)  Saya  tidak 

melihat  riwayat  yang  membatasi  dengan  “lapar  atau  sebab  lainnya”. 
Akan  tetapi  hal  ini  diambil  dari  perkataan  sebagian  sahabat  dalam 
sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Jabir  dan  selainnya.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dia  berkata,  Jb> 

JloJt  jp  j^Lij  <l Ip  jin  {Nabi  SA  W  melarang 
makan  bawang  merah  dan  Kurraats  (sayuran  yang  beraroma  tidak 
sedap),  lalu  kami  dikalahkan  oleh  kebutuhan .)  (Al  Hadits).  Imam 
Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  p 
\Jrrr  [y&j  i&h  oja  cSd  of  Jm  {Belum  lagi  kami 

menaklukkan  Khaibar  hingga  kami  pun  telah  makan  buquul, 
sementara  manusia  dalam  keadaan  lapar.)  (Al  Hadits). 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata  dalam  kitab  Al  Hasyiyah,  “Sebagian 
ulama  madzhab  kami  mengikutkan  hukum  orang  yang  menderita 
penyakit  kusta  dengan  orang  yang  makan  bawang  dalam  larangan 
mendatangi  masjid  ”  Lalu  beliau  berkata,  “Tapi  perkataan  ini  perlu 
dicermati,  sebab  orang  yang  makan  bawang  dengan  sengaja  telah 
memasukkan  halangan  tersebut  ke  dalam  dirinya.  Berbeda  dengan 
orang  yang  berpenyakit,  dimana  halangan  tersebut  bukan  ada  dalam 
kekuasaannya.”  Kemudian  dia  mengatakan,  “Tetapi  sabda  beliau 
SAW,  a jj-  jl  J>  {Karena  lapar  atau  sebab  lainnya ) 

menunjukkan  bahwa  keduanya  sama  dalam  tinjauan  hukum”.  Seakan 
beliau  melihat  perkataan  Imam  Bukhari  pada  judul  bab,  “Sabda  Nabi 
SAW...  dan  seterusnya”,  maka  beliau  mengira  itu  termasuk  lafazh 
hadits,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian.  Bahkan  ini  adalah 
pemahaman  Imam  Bukhari  serta  pandangannya  yang  membolehkan 
meriwayatkan  hadits  dari  segi  maknanya. 

'J»  ( barangsiapa  makan )  Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini 
merupakan  dalil  bolehnya  makan  bawang,  karena  sabda  beliau  SAW 
‘ barangsiapa  makan ’  adalah  lafazh  yang  menunjukkan  kebolehan 
(mubah).”  Tapi  pandangan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar 
bahwa  konteks  lafazh  tersebut  hanya  menyatakan  keberadaan  (wujud), 
bukan  menetapkan  hukum  (barangsiapa  yang  didapati  makan).  Tentu 
saja  cakupannya  lebih  luas  daripada  sekedar  boleh  (mubah)  atau  tidak 
boleh.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dan  telah  aku  sitir  terdahulu,  terdapat  petunjuk  yang 
menyatakan  tidak  haram,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

'JJr  ajjp  j  J 13  {beliau  bersabda  pada  perang  Khaibar).  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Yakni  ketika  hendak  keluar  untuk  perang  Khaibar 
atau  setelah  kembali  darinya.”  Perkataan  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  At- 
Tin  bahwa  beliau  SAW  mengucapkan  sabdanya  itu  pada  saat 
peperangan.  Dia  berkata,  “Tidak  ada  perkara  yang  menghalangi  untuk 
memberitahukan  hal  itu  kepada  mereka  saat  safar.” 

Seakan-akan  yang  menyebabkan  Ad-Dawudi  mengemukakan 
pendapat  demikian  adalah  lafazh  hadits  “ Maka  janganlah  ia 
mendekati  masjid  kami ”,  sebab  secara  lahiriah  yang  dimaksud  adalah 
masjid  Madinah.  Akan  tetapi  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  mengindikasikan  bahwa  sabda  tersebut  diucapkan  oleh 
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Nabi  SAW  sesaat  setelah  penaklukan  Khaibar.  Dengan  demikian, 
maka  yang  dimaksud  dengan  “ masjid  kami ”  adalah  tempat  yang 
disiapkan  untuk  shalat  selama  tinggal  di  sana.  Atau  yang  dimaksud 
dengan  “masjid”  adalah  kata  jenis  yang  dinisbatkan  kepada  kaum 
muslimin,  yakni  janganlah  ia  mendekati  masjid  kaum  muslimin. 

Kemungkinan  terakhir  didukung  oleh  riwayat  Ahmad  dari 
Yahya  Al  Qaththan  dengan  lafazh,  ih  ( Maka  janganlah 

ia  mendekati  masjid-masjid).  Serupa  dengannya  diriwayatkan  pula 
oleh  Imam  Muslim.  Hal  ini  membantah  perkataan  orang  yang 
mengkhususkan  larangan  pada  masjid  Nabi  SAW,  seperti  yang  akan 
dijelaskan.  Pendapat  itu  sendiri  telah  dinukil  oleh  Ibnu  Baththal  dari 
sebagian  ahli  ilmu,  tapi  ia  melemahkannya.  Dalam  kitab  Mushannaf 
Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Atha', 
‘Apakah  larangan  ini  berlaku  bagi  Masjidil  Haram  secara  khusus  atau 
berlaku  pula  pada  masjid-masjid  lain?’  Beliau  berkata,  ‘Bahkan 
berlaku  pula  pada  masjid-masjid  yang  lain.” 

-fjth  t  j*  ‘j*  { dari  pohon  ini,  yakni  bawang  putih). 

Aku  tidak  mengenal  orang  yang  mengucapkan  perkataan  “yakni”, 
namun  ada  kemungkinan  ia  adalah  Ubaidillah  bin  Umar.  As-Sarraj 
meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Al  Hadiy  dari  Nafi’  tanpa  kalimat 
tersebut,  fjsh  JSTi  ^  jjL}  aIIp  Jlp  &\  {Rasulullah 

saw  melarang  makan  bawang  putih  pada  perang  Khaibar).  Imam 
Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Numair  dari 
Ubaidillah,  L-a-c  J*-  {Hingga  baunya  hilang). 

Penggunaan  lafazh  (pohon)  adalah  dalam  bentuk  majaz, 

sebab  pohon  yang  dikenal  dalam  bahasa  adalah  sesuatu  yang  memiliki 
batang,  sedangkan  yang  tidak  memiliki  batang  dinamakan  “najmun”. 
Makna  inilah  yang  digunakan  oleh  Ibnu  Abbas  dan  selainnya  saat 
menafsirkan  firman  Allah  SWT  dalam  surah  Ar-rahmaan  ayat  6, 

yAl'j.109  Sementara  sebagian  pakar  bahasa  mengatakan, 
bahwa  “syajar”  (pohon)  yaitu  segala  sesuatu  yang  memiliki  akar  di 


109  Makna  ayat  tersebut  menurut  Ibnu  Abbas  adalah,  “Tumbuhan  yang  tidak  memiliki  batang 
dan  tumbuhan  yang  memiliki  batang  (pohon)  semuanya  bersujud”  -penerj. 
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tanah  yang  dapat  menggantikan  batangnya  apabila  dipotong, 
sedangkan  yang  tidak  demikian  dinamakan  ‘najm’. 

Al  Khaththabi  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  ini 
menggunakan  kata  “pohon”  dengan  maksud  bawang,  sementara  pada 
umumnya  orang  tidak  mengenal  pohon  kecuali  yang  memiliki  batang 
menjulang.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  antara  kata  “ syajar ”  dan 
“najm”  mempunyai  makna  umum  dan  khusus;  setiap  “ syajar ”  (pohon) 
disebut  “ najm ”,  tidak  sebaliknya.  Sama  halnya  antara  pohon  dan 
kurma,  dimana  setiap  kurma  adalah  pohon  namun  bukan  semua  pohon 
adalah  kurma. 

^ jjJ  (j maksudnya  bawang  putih)  Saya  tidak  mengenal  orang 
yang  menafsirkannya  demikian,  namun  saya  kira  ia  adalah  Ibnu  Juraij. 
Hal  itu  karena  dalam  riwayat  sesudahnya  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha 
telah  disebutkan  “bawang”  secara  tegas.  Di  samping  telah  terjadi 
perbedaan  konteksnya  dari  Ibnu  Juraij,  Imam  Muslim  menukilnya 
melalui  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  dari  Ibnu  Juraij  dengan  lafazh,  j* 
iikh  si*  'ja  jirf  ( Barangsiapa  yang  makan  bawang  dari  sayur 
ini).  Lalu  dalam  kesempatan  lain  beliau  mengatakan,  f  jil'j  J^'  'J* 

( Barangsiapa  yang  makan  bawang  merah,  bawang  putih  dan 
kurraats  [sayuran  yang  memiliki  aroma  tidak  sedap  J). 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj 
melalui  jalur  Rauh  bin  Ubadah  dari  Ibnu  Juraij,  sama  seperti  itu  seraya 
menjelaskan  orang  yang  mengucapkannya.  Suatu  kali  beliau  berkata, 
“Ibnu  Juraij  berkata,  dan  Atha'  berkata  pada  kali  lain,  ‘Bawang  putih, 
bawang  merah  dan  kurrats’.”  Sementara  Abu  Zubair  meriwayatkan 
dari  Jabir  dengan  lafazh,  jp  ^3'  (Nabi  SAW 

melarang  makan  bawang  merah  dan  kurrats).  Dia  berkata,  “Dan  tidak 
ada  bawang  di  negeri  kami  saat  itu.”  Demikian  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Yazid  bin  Ibrahim  dan  Abdurrazzaq  dari  Ibnu 
Uyainah,  keduanya  dari  Abu  Az-Zubair. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  menafikan  penafsiran 
sebelumnya,  sebab  tidak  adanya  tanaman  itu  di  negeri  mereka  bukan 
berarti  mereka  tidak  membawanya  ke  sana.  Andaikata  pemahaman  ini 
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pun  tidak  diterima,  maka  riwayat  yang  menetapkan  harus  lebih 
dikedepankan  daripada  riwayat  yang  menafikan.  Wallahu  a'lam. 

Saj  li  :cis  (aku  berkata,  ‘‘Apa  yang  dimaksudkannya’)” . 
Saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  siapa  yang  mengucapkan 
kalimat  ini  dan  kepada  siapa  ditujukan.  Namun  saya  kira  yang 
mengucapkannya  adalah  Ibnu  Juraij  dan  ditujukan  kepada  Atha'. 
Dalam  Mushannaf  Abdurrazzaq  terdapat  keterangan  yang  memberi 
petunjuk  ke  arah  itu.  Sementara  itu,  Al  Karmani  menegaskan  bahwa 
yang  mengucapkannya  adalah  Atha'  dan  ditujukan  kepada  Jabir. 
Berdasarkan  pendapat  ini,  maka  kata  ganti  pada  lafazh  *\'j 
(melihatnya)  adalah  kembali  kepada  Nabi  SAW. 

p.3  Jji  jlp  'J>  'j&r  Ol  (bahwa  Jabir  bin  Abdullah  mengaku )  Al 
Khaththabi  mengatakan  bahwa  lafazh  “mengaku”  bukan  dalam 
konteks  ketidakpercayaan,  akan  tetapi  karena  ia  merupakan  perkara 
yang  diperselisihkan  maka  digunakan  lafazh  “mengaku”.  Sebab, 
lafazh  ini  hampir-hampir  tidak  digunakan  kecuali  pada  perkara- 
perkara  yang  diragukan  atau  diperselisihkan.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  terkadang  lafazh  ini  digunakan  pula  pada  sesuatu  yang  telah 
dipastikan  kebenarannya,  seperti  yang  telah  dijelaskan.  Perkataan  Al 
Khaththabi  juga  tidak  menafikan  hal  ini.  Sementara  dalam  riwayat 
Ahmad  bin  Shalih  — berikut  ini —  dari  Jabir  tidak  disebutkan  lafazh 
“mengaku”. 

(Jjauli  Jii  ji  tiljads  (hendaklah  ia  menghindari  kami, 
atau  hendaklah  ia  menghindari  masjid  kami).  Ini  adalah  keraguan  dari 
perawi,  yaitu  Az-Zuhri,  dan  para  perawi  yang  menukil  dari  beliau 
tidak  berbeda  dalam  menyebutkan  lafazh  ini. 

j*!!)  aLi  Jb>  Otj  (dan  bahwasanya  Nabi  SAW)  Ini 
adalah  hadits  lain  yang  dihubungkan  dengan  sanad  di  awal  hadits. 
Adapun  seharusnya  adalah;  Sa’id  bin  Ufair  telah  menceritakan  kepada 
kami  dengan  sanadnya  bahwa  telah  dihidangkan  kepada  Nabi  SAW. 
dan  seterusnya.  Kemudian  Imam  Bukhari  tampak  ragu  dalam 
menentukan  apakah  sanad  hadits  itu  maushul  atau  mur  sal. 

Hadits  kedua  ini  lebih  dahulu  daripada  hadits  pertama  selama 
enam  tahun,  karena  hadits  pertama  seperti  disebutkan  dalam  riwayat 
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Ibnu  Umar  dan  selainnya  diucapkan  oleh  beliau  SAW  saat  perang 
Khaibar  yang  terjadi  pada  tahun  ke  7  H,  sementara  hadits  kedua 
terjadi  pada  tahun  pertama  saat  kedatangan  beliau  SAW  ke  Madinah, 
yaitu  ketika  beliau  SAW  singgah  di  rumah  Abu  Ayyub  Al  Anshari. 

JOM  J\  {kepada  sebagian  sahabat-sahabatnya ).  Al 
Karmani  berkata,  “Penukilan  ini  dari  segi  makna,  sebab  Rasul  SAW 
tidak  mengucapkan  lafazh  ini,  bahkan  beliau  bersabda,  ‘ Dekatkanlah 
makanan  ini  kepada  fulan  ’.  Atau  pada  kalimat  ini  terdapat  lafazh  yang 
tidak  disebutkan,  yakni  beliau  bersabda,  ‘Dekatkanlah  makanan  ini..,’ 
seraya  mengisyaratkan  kepada  sebagian  sahabatnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  dimaksud  dengan  “sebagian 
sahabat”  di  sini  adalah  Abu  Ayyub  Al  Anshari.  Dalam  Shahih  Muslim 
dari  hadits  Abu  Ayyub  tentang  kisah  singgahnya  Nabi  SAW  di 
rumahnya,  dia  berkata,  “Biasanya  disiapkan  makanan  untuk  Nabi 
SAW.  Apabila  makanan  itu  dibawakan  kepada  Abu  Ayyub  -yakni 
setelah  Nabi  SAW  selesai  menyantapnya-  ia  (Abu  Ayyub) 
menanyakan  di  mana  letak  jari-jari  Nabi  SAW  pada  makanan  tersebut. 
Lalu  suatu  ketika  ia  melakukan  hal  itu,  maka  dikatakan  kepadanya, 
‘Beliau  (Nabi  SAW)  tidak  menyantapnya’.  Makanan  tersebut  pada 
saat  itu  diberi  bawang.”  Ia  (Abu  Ayyub)  berkata,  “Apakah  ia  haram, 
wahai  Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Tidak,  akan  tetapi  aku  tidak 
menyukainya.” 

'J  H  ’J  jf  {makanlah,  karena  sesungguhnya  aku 

bermunajat  dengan  yang  engkau  tidak  bermunajat  dengannya)  Yakni 
malaikat.  Dalam  hadits  Abu  Ayyub  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  lain;  bahwasanya 
Rasulullah  SAW  mengirimkan  sayuran  yang  ada  bawang  merah  atau 
kurrats  kepadanya,  maka  dia  tidak  melihat  adanya  bekas  beliau  SAW, 
lalu  ia  pun  memakannya.  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya, 
“ Apakah  yang  menghalangimuT  Dia  berkata,  “Aku  tidak  melihat 
bekas  tanganmu.”  Beliau  SAW  bersabda,  J2'j  *»'  J 
{Aku  malu  kepada  malaikat  Allah,  tapi  ia  tidak  haram).  Keduanya 
meriwayatkan  pula  dari  hadits  Ummu  Ayyub,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  singgah  di  tempat  kami,  maka  kami  menyiapkan  makanan  yang 
bercampur  buqul  untuknya.”  Lalu  disebutkan  riwayat  seperti  di  atas, 
dan  beliau  SAW  bersabda  kepadanya, 
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Isi jl  {Makanlah  oleh  kalian,  karena  sesungguhnya  aku  tidak 
sama  dengan  salah  seorang  di  antara  kalian.  Sesungguhnya  aku  takut 
menyakiti  sahabatku ). 

jliaJl  'Cai  IjJjI  Ol 'yup  yjj  jZ jj  {Al-Laits  serta  Abu 

Shafwan  tidak  menyebutkan  kisah  tentang  periuk  dari  Yunus).  Adapun 
riwayat  Al-Laits  telah  disebutkan  melalui  jalur  maushul  oleh  Adz- 
Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyaat,  sedangkan  riwayat  Abu  Shafwan 
Al  Umawi  disebutkan  melalui  jalur  maushul  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Ath’imah  (makanan)  dari  Ali  bin  Al 
Madini.  Lalu  beliau  mencukupkan  pada  hadits  pertama  sebagaimana 
halnya  Uqail  mencukupkan  pada  riwayat  Az-Zuhri,  seperti  yang 
dikutip  Ibnu  Khuzaimah. 

•••  t  {aku  tidak  tahu...  dan  seterusnya).  Ini  adalah 
perkataan  Imam  Bukhari.  Adapun  mereka  yang  mengira  bahwa 
perkataan  tersebut  adalah  perkataan  Ahmad  bin  Shalih  atau  perawi 
sebelumnya,  maka  pendapat  tersebut  keliru.  Sementara  Al  Baihaqi 
mengatakan  bahwa  kaidah  dasar  menyatakan,  suatu  lafazh  yang 
bersambung  dengan  hadits  dianggap  sebagai  bagian  dari  hadits  hingga 
diperoleh  penjelasan  bahwa  ia  adalah  perkataan  perawi  yang 
disisipkan  dalam  hadits  {mudraj). 

Jrj  {seorang  laki-laki  bertanya).  Saya  belum  menemukan 
nama  laki-laki  itu.  Dikaitkannya  hadits  dengan  lafazh  “masjid”  tidak 
berarti  larangan  tersebut  khusus  berlaku  pada  masjid.  Bahkan  cakupan 
umum  hadits  ini  dijadikan  pula  sebagai  dalil  untuk  menyamakan 
hukum  masjid  dengan  tempat-tempat  perkumpulan;  seperti  mushalla 
untuk  shalat  hari  raya,  tempat  pelaksanaan  shalat  jenazah  atau 
walimah  (perjamuan).  Lalu  sebagian  ulama  menyamakan  hukum 
tempat-tempat  ini  dengan  masjid  berdasarkan  analogi  (qiyas),  akan 
tetapi  berpegang  pada  keumuman  hadits  di  atas  adalah  lebih  utama. 

Akan  tetapi  alasan  larangan  di  atas  adalah  agar  tidak 
mengganggu  malaikat  dan  kaum  muslimin.  Apabila  kedua  hal  ini 
merupakan  Ulat  (dasar  penetapan)  hukum,  maka  larangan  tersebut 
khusus  berlaku  di  masjid  serta  yang  semakna  dengannya,  dan  inilah 
yang  lebih  kuat.  Sebab  apabila  tidak  dipahami  seperti  ini,  niscaya 
larangan  tersebut  akan  mencakup  semua  tempat  perkumpulan,  seperti 
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pasar.  Kesimpulan  ini  diperkuat  pula  oleh  sabda  beliau  SAW  dalam 
hadits  Abu  Sa’id  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim,  “ Bar angsiapa  yang 
makan  sesuatu  dari  pohon  ini,  maka  janganlah  mendekati  kami  di 
masjid 

Al  Qadhi  Ibnu  Al  Arabi  berpendapat  bahwa  disebutkannya  sifat 
dalam  hukum  adalah  menunjukkan  bahwa  sifat  itulah  yang  menjadi 
dasar  penetapan  hukum  tersebut.  Dari  sini  tertolak  pendapat  Al  Maziri 
yang  mengatakan  bahwa  apabila  semua  jamaah  di  suatu  masjid  makan 
makanan  yang  berbau  tidak  sedap,  maka  mereka  tidak  dilarang  untuk 
hadir  di  masjid.  Berbeda  halnya  apabila  yang  makan  hanya  sebagian 
mereka,  sebab  larangan  di  sini  tidak  hanya  berkaitan  dengan  jamaah 
yang  shalat,  bahkan  berkaitan  dengan  mereka  dan  juga  malaikat.  Atas 
dasar  ini,  larangan  tersebut  mencakup  pula  orang  yang  makan 
makanan  seperti  itu  lalu  masuk  masjid,  meskipun  ia  hanya  seorang 
diri  di  masjid  itu. 

Hadits-hadits  di  bab  ini  telah  dijadikan  dalil  bahwa  hukum 
shalat  jamaah  bukan  fardhu  'ain  (kewajiban  individual).  Ibnu  Daqiq 
Al  Id  berkata,  “Hal  itu  karena  konsekuensi  dari  larangan  ini  adalah 
salah  satu  dari  dua  hal;  yaitu  bahwa  makan  makanan  seperti  ini 
hukumnya  mubah,  maka  shalat  berjamaah  bukan  fardhu  ‘ain,  atau 
makan  makanan  tersebut  hukumnya  haram,  dan  shalat  jamaah 
termasuk  fardhu  ‘ain.  Sementara  mayoritas  umat  ini  memperbolehkan 
memakan  makanan  itu,  maka  konsekuensi  logisnya  shalat  berjamaah 
bukanlah  fardhu  ‘ain.”  Dari  penjelasannya  dapat  dikatakan;  memakan 
makanan  seperti  itu  diperbolehkan,  sementara  konsekuensinya  adalah 
meninggalkan  shalat  berjamaah.  Meninggalkan  shalat  berjamaah  bagi 
orang  yang  memakannya  adalah  boleh.  Yang  menjadi  konsekuensi 
perkara  yang  boleh  adalah  boleh  pula  hukumnya,  dan  hal  ini  telah 
menafikan  kewajiban.110 


110  Penjelasan  ini  kurang  tepat,  dan  yang  benar  adalah  bolehnya  memakan  makanan  yang 
memiliki  bau  tidak  sedap  tidak  menafikan  keberadaan  shalat  berjamaah  sebagai  fardhu  ‘ain 
(kewajiban  individual),  sebagaimana  bolehnya  bagi  seseorang  untuk  meninggalkan  shalat 
jamaah  apabila  makanan  itu  telah  diletakkan  (dihidangkan)  di  hadapannya,  padahal  hukumnya 
adalah  mubah.  Kesimpulannya;  sesungguhnya  Allah  SWT  telah  memberi  kemudahan  bagi 
para  hamba-Nya,  dan  Dia  menjadikan  perkara-perkara  mubah  ini  sebagai  alasan  untuk  tidak 
menghadiri  shalat  jamaah  demi  mashlahat  syar’i.  Apabila  seseorang  hendak  menjadikannya 
sebagai  tipu  muslihat  untuk  meninggalkan  shalat  jamaah,  maka  hal  itu  hukumnya  haram 
baginya.  Wallahu  a  'lam. 
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Telah  dinukil  dari  golongan  Azh-Zhahiriyah  atau  sebagian 
mereka  bahwa  memakan  makanan  seperti  ini  hukumnya  haram,  atas 
dasar  bahwa  hukum  shalat  jamaah  adalah  fardhu  ‘ain.  Adapun 
penjelasannya  dikatakan;  shalat  jamaah  adalah  fardhu  ‘ain,  sementara 
kewajiban  ini  tidak  terlaksana  kecuali  dengan  meninggalkan  memakan 
makanan  itu.  Sedangkan  kewajiban  yang  tidak  terlaksana  kecuali  oleh 
suatu  perkara,  maka  perkara  itu  menjadi  wajib  hukumnya.  Dengan 
demikian,  tidak  memakan  makanan  tersebut  adalah  wajib  hukumnya, 
sehingga  memakannya  adalah  haram  hukumnya.  Demikian  pula 
dinukil  oleh  selain  Ibnu  Daqiq  dari  golongan  Azh-Zhahiriyah.  Akan 
tetapi  telah  ditegaskan  -oleh  Ibnu  Hazm-  sebagai  salah  seorang  ulama 
madzhab  Azh-Zhahiri  bahwa  memakan  makanan  tersebut  adalah 
halal,  meski  beliau  berpendapat  bahwa  hukum  shalat  berjamaah 
adalah  fardhu  ‘ain. 

Terlepas  dari  konsekuensi  yang  disebutkan  di  atas, 
sesungguhnya  larangan  untuk  memakannya  khusus  bagi  siapa  yang 
mengetahui  bahwa  waktu  shalat  akan  segera  berakhir  sebelum  bau 
makanan  itu  hilang.  Sama  halnya  bahwa  shalat  Jum’at  adalah  fardhu 
‘ain  disertai  syarat-syaratnya.  Meski  demikian,  fardhu  ini  dapat  gugur 
dengan  sebab  safar  (bepergian).  Padahal  hukum  safar  adalah  mubah, 
akan  tetapi  menjadi  haram  bagi  orang  yang  baru  mulai  melakukannya 
ketika  mendengar  adzan  shalat  Jum’at. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berpendapat,  hadits  ini  bisa  saja  dijadikan  dalil 
bahwa  memakan  makanan  yang  memiliki  bau  tidak  sedap  termasuk 
salah  satu  alasan  syar’i  yang  memberi  keringanan  untuk  tidak 
menghadiri  shalat  jamaah.  Bisa  pula  dikatakan;  sesungguhnya 
pendapat  ini  berada  pada  konteks  pencegahan,  maka  hal  itu  tidaklah 
berarti  ia  menjadi  salah  satu  alasan  syar’i  untuk  meninggalkan  shalat 
jamaah,  kecuali  apabila  kondisi  mengharuskan  seseorang  untuk 
menyantapnya.  Pendapat  ini  sulit  dibenarkan  jika  ditinjau  dari  sikap 
Nabi  SAW  yang  mendekatkan  makanan  tersebut  kepada  sebagian 
sahabatnya,  dimana  hal  ini  menafikan  kemungkinan  larangan  di  atas 
hanya  berindikasi  pencegahan. 

Mungkin  pula  dipahami  dalam  dua  keadaan,  dan  perbedaan 
antara  keduanya  dikatakan,  sesungguhnya  “pencegahan”  berlaku  bagi 
orang  yang  hendak  segera  mendatangi  masjid,  sedangkan  izin  untuk 
menyantapnya  ditujukan  kepada  orang  yang  tidak  segera  mendatangi 
masjid.  Bahkan,  masjid  Nabi  SAW  saat  itu  belum  dibangun.  Telah 
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disebutkan  bahwa  riwayat  yang  berindikasi  “pencegahan”  lebih 
dahulu  enam  tahun  daripada  kisah  didekatkannya  makanan  kepada 
sebagian  sahabat. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebagian  ulama  melakukan  kekeliruan 
ketika  mengatakan  bahwa  memakan  bawang  merupakan  salah  satu 
alasan  syar’i  untuk  meninggalkan  shalat  jamaah.  Bahkan 
sesungguhnya  hal  itu  adalah  hukuman  bagi  yang  memakannya, 
sehingga  ia  terhalangi  untuk  mendapatkan  keutamaan  shalat 
berjamaah.”  Seakan-akan  Al  Khaththabi  mengkhususkan  keringanan 
tersebut  (berjamaah)  hanya  dalam  hal-hal  yang  tidak  ada  campur 
tangan  manusia  padanya,  seperti  hujan  dan  sebagainya.  Tapi  hal  ini 
tidak  berkonsekuensi  bahwa  makan  memakanan  seperti  itu  haram 
hukumnya,  tidak  pula  berarti  shalat  beijamaah  bukan  fardhu  ‘ain. 

Al  Muhallab  menjadikan  kalimat  M  'j» 

{sesungguhnya  aku  bermunajat  dengan  yang  engkau  tidak  bermunajat 
dengannya)  sebagai  dalil  bahwa  malaikat  lebih  utama  daripada 
manusia.  Tapi  pandangan  ini  ditanggapi  dengan  mengatakan;  adanya 
keutamaan  sebagian  malaikat  atas  manusia,  tidaklah  berarti  jenis 
malaikat  lebih  utama  daripada  jenis  manusia. 

Selanjutnya  terjadi  perbedaan  pendapat  mengenai  persoalan 
apakah  memakan  makanan  seperti  itu  haram  bagi  Nabi  SAW  atau 
tidak?  Secara  lahiriah  halal  pula  bagi  beliau  SAW  berdasarkan 
keumuman  sabda  beliau,  Ir^'j  ( dan  ia  tidaklah  haram),  seperti 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Ayyub  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah.  Ibnu  Tin  menukil  dari  Malik,  dia  berkata,  “Al  Fujlu 
(lobak /radish  -ing)  apabila  tampak  baunya  maka  ia  sama  seperti 
bawang  putih.”  Tapi  Al  Qadhi  Iyadh  memberi  batasan  apabila 
makanan  itu  menimbulkan  rasa  mual. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari 
hadits  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  terdapat  penyebutan  “Al  Fujlu” 
secara  tekstual  dalam  hadits,  akan  tetapi  dalam  sanadnya  terdapat 
Yahya  bin  Rasyid,  sementara  dia  adalah  seorang  perawi  yang  lemah. 
Kemudian  sebagian  ulama  menambahkan  dengan  memasukkan  dalam 
hal  ini  sebagian  profesi  seperti  penjual  ikan,  orang-orang  yang 
berpenyakit  seperti  lepra,  dan  orang  yang  menyakiti  manusia  dengan 
lidahnya.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengisyaratkan  bahwa  semua  itu  adalah 
sikap  memperluas  cakupan  nash,  dan  sikap  ini  tidak  disukai. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Halaman  masjid  dalam  hal  ini  hukumnya  sama  seperti  masjid  itu 
sendiri.  Untuk  itu,  apabila  Nabi  SAW  mendapati  bau  makanan 
tersebut  di  masjid,  maka  beliau  memerintahkan  orang  yang  telah 
memakannya  untuk  keluar  ke  Baqi',  seperti  disebutkan  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  Umar  RA 


Catatan 

Dalam  hadits  Hudzaifah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  disebutkan,  “ Barangsiapa  makan  dari  buqul  yang  buruk 
ini,  maka  janganlah  ia  mendekat  masjid  kami  (sebanyak  tiga  kali)” 
Lalu  beliau  memberi  judul  dengan  “Batas  Waktu  Larangan  untuk 
Mendatangi  Jamaah  bagi  yang  Makan  Bawang”.  Tapi  sikap  ini  kurang 
tepat,  karena  kemungkinan  makna  “tiga”  adalah  ucapan  itu  diulangi 
oleh  Nabi  SAW  sebanyak  tiga  kali,  dan  inilah  makna  yang  kuat. 
Karena  sebab  larangan  itu  adalah  adanya  bau,  dimana  ini  tidak 
berlangsung  selama  waktu  tersebut. 


161.  Wudhunya  Anak  Kecil  dan  Kapan  Mereka  Diwajibkan 
Mandi  Serta  Bersuci.  Kehadiran  Mereka  Untuk  Shalat  Jamaah, 
Shalat  Dua  Hari  Raya  dan  Shalat  Jenazah  serta  tentang  Shaf-shaf 
Mereka 


j*  (j*  <^****Jl  c~*<*-*  ijli  !jjp- 

j  x  s/  t,  '  1'  x*  *, 

b!  b  icJlaS  *ulp  1  jjiva j  i ^Lp  4-dp  <dJl 
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857.  Dari  Sulaiman  Asy-Syaibani,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Asy-Sya’bi  berkata,  ‘Telah  mengabarkan  kepadaku  orang  yang  lewat 
bersama  Nabi  SAW  pada  suatu  kuburan  yang  tersendiri,  maka  beliau 
SAW  mengimami  mereka  dan  mereka  pun  membuat  shaf.  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Abu  Amr,  siapakah  yang  menceritakan  kepadamu?’ 
Beliau  menjawab,  ‘Ibnu  Abbas’ ” 


756  —  FATHUL  BAARI 
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858.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“ Mandi  pada  hari  Jum  ’at  wajib  bagi  setiap  orang  yang  dewasa 
(baligh)” . 

&&  ls^'j  J>\  J*  °cf-  °a* 
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859.  Dari  Sufyan,  dari  Amr,  dia  berkata,  “Kuraib  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  ‘Aku  tidur 
(di  rumah)  bibiku  -Maimunah-  pada  suatu  malam,  dan  Nabi  SAW 
juga  tidur.  Ketika  tengan  malam,  Rasulullah  SAW  bangun  dan 
berwudhu  dari  timba  yang  tergantung  dengan  wudhu  yang  ringan  - 
Amr  menggambarkannya  sangat  ringan  dan  sedikit-  kemudian  beliau 
berdiri  dan  shalat.  Aku  pun  berdiri  dan  wudhu,  serupa  dengan  wudhu 
beliau.  Kemudian  aku  datang  dan  berdiri  di  samping  kirinya.  Maka 
beliau  memindahkanku  dan  menempatkanku  di  samping  kanannya, 
lalu  beliau  shalat  sebagaimana  yang  dikehendaki  oleh  Allah. 
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Kemudian  beliau  berbaring  dan  tidur  hingga  mendengkur.  Lalu  beliau 
didatangi  oleh  muadzdzin  untuk  memberitahukan  kepadanya  tentang 
shalat,  maka  beliau  berdiri  dan  pergi  bersama  muadzdzin  tersebut 
untuk  shalat,  lalu  beliau  shalat  tanpa  berwudhu  (lagi)’.”  Kami  berkata 
kepada  Amr,  “Sesungguhnya  manusia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Nabi 
SAW  hanya  kedua  matanya  yang  tidur,  tetapi  dan  tidur  hatinya’  ” 
Beliau  berkata,  “Aku  mendengar  Ubaid  bin  Umair  berkata, 
‘Sesungguhnya  mimpi  para  nabi  adalah  wahyu’.  Kemudian  beliau 
membaca  ayat,  ‘ Sesungguhnya  aku  melihat  dalam  tidurku  bahwa  aku 
menyembelihmu  (Qs.  Ash-Shaaffaat(37):  152). 


a-Ip  c) y** j  aSs-L»  aJJjt  01 
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860.  Dari  Anas  bin  Malik  bahwa  neneknya,  Mulaikah, 
mengundang  Rasulullah  SAW  untuk  suatu  makanan  (jamuan)  yang 
dibuatnya,  maka  beliau  SAW  makan  darinya  lalu  bersabda, 
“ Berdirilah  agar  aku  shalat  mengimami  kalian."  Aku  berdiri  menuju 
tikar  kami  yang  telah  hitam  karena  lama  tidak  dipakai,  lalu  aku 
memercikinya  dengan  air,  lalu  Rasulullah  SAW  berdiri,  dan  anak 
yatim'"  bersamaku  dan  orang  tua  di  belakang  kami,  beliau  SAW 
shalat  dua  rakaat  mengimami  kami. 

Llj  OLI  ^1p  !(Jbs  aJI  Lo_£-L p  aUI  j 
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1 1 1  dalam  salah  satu  naskah  disebutkan,  “Dan  anak  yatim  bersamaku ...” 
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861.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  datang  sambil 
menunggang  keledai,  sedangkan  aku  pada  saat  itu  hampir  berusia 
baligh.  Rasulullah  SAW  shalat  mengimami  manusia  di  Mina  tanpa 
menghadap  ke  arah  tembok.  Aku  lewat  di  hadapan  sebagian  shaf,  lalu 
aku  turun  dan  melepaskan  keledai  makan.  Kemudian  aku  masuk  ke 
dalam  shaf,  maka  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengingkari  aku  atas 
perbuatan  itu.” 
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862.  Diriwayatkan  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Nabi  SAW 
melakukan  shalat  Isya'  pada  tengah  malam...”.  Ayyasy  berkata; 
Abdul  A’ la  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  telah 
menceritakan  kepadaku  dari  Az-Zuhri  dari  Urwah  dari  Aisyah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  shalat  Isya'  pada  tengah  malam  hingga 
Umar  berseru,  ‘Kaum  wanita  dan  anak-anak  telah  tidur’.  Maka 
Rasulullah  SAW  keluar  dan  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  tidak  ada 
seorang  pun  dari  penduduk  bumi  yang  melakukan  shalat  ini  selain 
kalian’.  Dan,  tidak  ada  saat  itu  yang  shalat  kecuali  penduduk 
Madinah.” 
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863.  Dari  Abdurrahman  bin  Abis,  “Aku  mendengar  Ibnu  Abbas 
RA  saat  seorang  laki-laki  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  engkau  turut 
keluar  bersama  Rasulullah  SAW?’  Beliau  berkata,  ‘Benar,  kalau 
bukan  karena  kedudukanku  darinya  maka  aku  tidak  akan  menyaksikan 
beliau  — yakni  karena  keadaannya  yang  masih  kecil —  mendatangi 
bendera  yang  ada  di  dekat  rumah  Katsir  bin  Shalt  kemudian 
berkhutbah.  Kemudian  mendatangi  kaum  wanita,  lalu  menasihati  dan 
memerintahkan  mereka  agar  bersedekah.  Maka  para  wanita 
menjulurkan  (mengarahkan)  tangan  mereka  ke  kalung  (yang  sedang 
mereka  kenakan)  lalu  melemparkannya  ke  pakaian  Bilal,  kemudian 
beliau  bersama  Bilal  datang  ke  rumah’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wudhunya  anak  kecil)  Az-Zain  bin  Al  Manayyar  berkata, 
“Imam  Bukhari  tidak  menjelaskan  hukumnya,  karena  apabila  beliau 
menggunakan  lafazh  ‘disukai’,  maka  akan  berkonsekuensi  bahwa 
shalat  anak  kecil  yang  dilakukan  tanpa  wudhu  adalah  sah  hukumnya. 
Sedangkan  apabila  Imam  Bukhari  menggunakan  lafazh  ‘kewajiban’, 
maka  konsekuensinya  bahwa  anak  kecil  akan  mendapat  siksaan  akibat 
meninggalkan  perbuatan  itu.  Oleh  sebab  itu,  beliau  menggunakan 
lafazh  yang  selamat  dari  segala  konsekuensi  tersebut.  Hanya  saja 
beliau  tidak  menyebutkan  masalah  mandi,  karena  sedikitnya  ulama 
yang  mewajibkannya  bagi  anak  kecil,  berbeda  dengan  wudhu. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  sesudahnya  tentang  waktu 
dimana  hal-hal  tersebut  menjadi  wajib  bagi  anak  kecil,  beliau 
mengatakan,  ‘Kapan  diwajibkan  atas  mereka  mandi  serta  bersuci’. 
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Tapi  dalam  hadits-hadits  yang  disebutkan  di  bab  ini  tidak  ada 
penentuan  tentang  waktu  yang  dimaksud  selain  dalam  hadits  Abu 
Sa’id,  yang  secara  implisit  menyatakan  bahwa  mandi  Jum’at  tidak 
wajib  bagi  selain  orang  yang  baligh,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
kondisi  baligh  (dewasa)  merupakan  syarat  mandi  wajib.” 

Adapun  riwayat  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi 
serta  di-shahih-ka.nnya.,  demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Al  Hakim  melalui  jalur  Abdul  Malik  bin  Rabi’  bin 
Subrah  dari  bapaknya  dari  kakeknya  dari  Nabi  SAW, 

jii  »'jj J&\j  jjI  ( Ajarilah  anak  kecil  shalat  pada  usia  tujuh 
tahun  dan  pukullah  mereka  — karena  meninggalkannya —  pada  usia 
sepuluh  tahun),  meski  dapat  dijadikan  petunjuk  dalam  menetapkan 
waktu  diwajibkannya  wudhu  bagi  anak  kecil,  namun  tidak  ada  yang 
berpendapat  sebagaimana  makna  lahiriahnya  kecuali  sebagian  ulama, 
mereka  berkata,  “Shalat  menjadi  wajib  bagi  anak  kecil  karena  adanya 
perintah  untuk  memukul  mereka  apabila  meninggalkannya,  dimana  ini 
merupakan  sifat  perkara  yang  wajib.”  Inilah  pendapat  Imam  Ahmad 
dalam  salah  satu  riwayat  dari  beliau.  Lalu  Al  Bandanij:  menyebutkan 
bahwa  Imam  Syafi’i  mengisyaratkan  ke  arah  itu. 

Sementara  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  seseorang  tidak 
diwajibkan  shalat  kecuali  setelah  baligh.  Mereka  mengatakan, 
“Adapun  perintah  untuk  memukul  hanyalah  untuk  membiasakan 
mereka  (untuk  melaksanakan  shalat)”.  Al  Baihaqi  justeru  menyatakan 
bahwa  perintah  tersebut  telah  mansukh  (dihapus  hukumnya) 
berdasarkan  hadits,  p&n  J*-  ^ah  J*  ( Telah  diangkat  pena 

dari  anak  kecil  hingga  baligh),  karena  “mengangkat”  mengharuskan 
adanya  suatu  penetapan  sebelumnya.  Pembahasan  mengenai  hal  itu 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Nikah.  Penggunaan  lafazh 
untuk  anak  yang  berusia  tujuh  tahun  dalam  hadits  tersebut 
sebagai  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  lafazh  ini 
hanya  digunakan  untuk  bayi,  dan  apabila  telah  mencapai  usia  tujuh 
tahun  maka  dinamakan  ghulam,  lalu  apabila  berusia  sepuluh  tahun 
dinamakan  Yafi’.  Hadits  ini  menyetujui  perkataan  Al  Jauhari,  bahwa 
Shabiy  adalah  ghulam. 
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Dalam  bab  ini  disebutkan  tujuh  hadits;  Pertama ,  hadits  Ibnu 
Abbas  tentang  shalat  di  kubur.  Yang  dimaksudkan  adalah  shalatnya 
Ibnu  Abbas  bersama  mereka,  sementara  saat  itu  beliau  belum 
mencapai  usia  baligh,  sebagaimana  dalilnya  akan  disebutkan  pada 
hadits  kelima.  Pembahasan  mengenai  hadits  ini  akan  diterangkan 
dalam  pembahasan  tentang  Al  Jana’iz  (jenazah). 

Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  yang  telah  disebutkan  sisi 
kesesuaiannya  dengan  judul  bab.  Pembahasannya  akan  diterangkan 
dalam  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  beliau  bermalam  di 
rumah  Maimunah.  Di  dalamnya  disebutkan  wudhu  Ibnu  Abbas  dan 
shalatnya  bersama  Nabi  SAW,  serta  persetujuan  Nabi  SAW  atas 
perbuatan  Ibnu  Abbas  seperti  tersirat  dari  sikap  beliau  SAW  yang 
memindahkan  Ibnu  Abbas  dan  menempatkannya  di  sebelah  kanannya. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  Thaharah 
(bersuci),  melalui  jalur  yang  sama  seperti  di  tempat  ini.  Adapun  sisa 
pembahasannya  akan  diterangkan  dalam  pembahasan  tentang  Al  Witr 
(shalat  witir). 

Keempat,  hadits  Anas  tentang  shaf  anak  yatim  bersamanya  di 
belakang  Nabi  SAW.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah 
bahwa  lafazh  yatim  menunjukkan  usianya  yang  masih  kecil,  sebab 
tidaklah  dikatakan  ‘yatim’  apabila  telah  dewasa  (baligh),  sementara 
Nabi  SAW  telah  menyetujui  perbuatan  anak  yatim  tersebut. 

Kelima,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kedatangannya  ke  Mina  serta 
perbuatannya  yang  lewat  di  antara  shaf-shaf  lalu  masuk  dalam  shaf 
bersama  mereka  dan  Nabi  SAW  tidak  mengingkarinya.  Di  sini  beliau 
mengatakan  pula  tentang  mendekati  usia  baligh.  Adapun 
pembahasannya  telah  diulas  di  bab-bab  tentang  sutrah  (pembatas) 
bagi  orang  yang  shalat. 

Keenam,  hadits  Aisyah  tentang  mengakhirkan  shalat  Isya' 
hingga  Umar  berkata,  “Kaum  wanita  dan  anak-anak  telah  tidur ”.  Ibnu 
Rasyid  berkata,  “Imam  Bukhari  memahami  bahwa  kaum  wanita  dan 
anak-anak  yang  tidur  — seperti  dikatakan  oleh  Umar —  turut  hadir  di 
masjid.  Namun  hadits  ini  tidak  tegas  menyatakan  hal  itu,  karena  ada 
kemungkinan  mereka  tidur  di  rumah-rumah.  Akan  tetapi  lafazh  anak- 
anak  bersifat  umum,  mencakup  mereka  yang  tidur  di  rumah  bersama 
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ibunya  atau  bersama  orang  lain,  dan  mencakup  pula  anak-anak  yang 
berada  di  masjid  bersama  ibunya.” 

Dalam  bab  berikutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu 
Qatadah  dari  Nabi  SAW,  «*>Cah  J\  {Sesungguhnya  aku 

berdiri  untuk  shalat...)  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  h 
<u(  j&\  £>f  ^  {lalu  aku  mendengar  tangisan 

anak  kecil,  maka  aku  pun  memperingan  shalatku  karena  khawatir 
akan  menyusahkan  ibunya ).  Saat  menjelaskan  hadits  ini  — ketika 
membahas  tentang  jamaah —  kami  menyebutkan  bahwa  secara 
lahiriah  anak  kecil  tersebut  hadir  bersama  ibunya  di  masjid,  sedangkan 
kemungkinan  bahwa  anak  itu  ditinggalkan  oleh  ibunya  dalam  keadaan 
tidur  di  rumahnya  lalu  ibunya  menghadiri  shalat  jamaah  di  masjid, 
kemudian  anak  itu  terbangun  dan  menangis,  merupakan  kemungkinan 
yang  cukup  jauh.  Akan  tetapi  secara  lahiriah  dari  apa  yang  beliau 
pahami  bahwa  memberi  keputusan  berdasarkan  apa  yang  dilihat  lebih 
utama  daripada  memberi  keputusan  berdasarkan  perkiraan. 

Adapun  penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  Al  Mawaqit  (waktu-waktu  shalat),  hanya  saja  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  di  tempat  ini  melalui  jalur  Ma’mar  dan  Syu’aib,  tapi 
yang  disebutkan  hanyalah  lafazh  riwayat  Ma’mar.  Sedangkan  lafazh 
riwayat  Syu’aib  beliau  sebutkan  pada  bab  berikutnya. 

Ketujuh,  kemudian  Imam  Bukhari  mengakhiri  bab  ini  dengan 
hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  perbuatannya  yang  ikut  bersama  Nabi 
SAW  melakukan  shalat  hari  raya,  dimana  saat  itu  beliau  masih  kecil. 
Pembahasan  mendetail  mengenai  hadits  ini  akan  diterangkan  dalam 
pembahasan  tentang  ‘ Idain  (shalat  dua  hari  raya).  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  bawah  judul  bab  “Keluarnya  Anak-anak  Menuju 
Tempat  Shalat”. 

Timbul  kemusykilan  sehubungan  dengan  perkataan  Imam 
Bukhari  “shaf-shaf  mereka”,  karena  secara  lahiriah  anak-anak  kecil 
mempunyai  shaf  khusus.  Persoalan  ini  dijawab  dengan  mengatakan 
bahwa  maksud  lafazh  “shaf-shaf  mereka”  adalah  keadaan  mereka 
yang  berdiri  di  shaf  bersama  orang  dewasa.  Kemudian  apakah  orang 
yang  berdiri  bersama  anak  kecil  dalam  shaf  harus  keluar  untuk 
menjaga  agar  shalatnya  tidak  batal  (sesuai  pandangan  yang  melarang 
atau  memakruhkan  anak  kecil  berada  dalam  satu  shaf  dengan  orang 
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dewasa).  Secara  lahiriah  hadits  Anas  membolehkan  anak  kecil  berada 
dalam  satu  shaf  dengan  orang  dewasa,  dan  ini  merupakan  hujjah  yang 
membantah  mereka  yang  tidak  memperbolehkannya  secara  mutlak  di 
antara  ulama  madzhab  Hambali.  Imam  Ahmad  membolehkannya  pada 
shalat  sunah  dan  tidak  membolehkannya  pada  shalat  fardhu,  tapi 
pendapat  ini  tidak  kuat.112 


162.  Keluarnya  Wanita  Ke  Masjid-masjid  Pada  Malam  Hari  dan 
Ketika  Hari  Masih  Gelap 

jiJu-j  4^  aUI  J :oJl5  4^  aIsjIp  J* 

aJIp  aJJI  ^Jl .  QL.4-^j  olsU 

S/ j  J-*'  (j^*  ^  C»  :JU* 

cJj  (jjiliJi  t _ «.»->  oi  i-4®  o 4154  .iuJuJij 

J 

864.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengakhirkan  pelaksanaan  shalat  Isya'  hingga  Umar  berseru,  ‘Kaum 
wanita  dan  anak-anak  telah  tidur’,  maka  Nabi  SAW  keluar  dan 
bersabda,  'Tidak  ada  seorang  pun  dari  penduduk  bumi  yang 
menunggunya  [shalat  ini]  selain  kalian Tidak  ada  yang  shalat  saat 
itu  kecuali  orang-orang  di  Madinah,  dan  mereka  biasa  melakukan 
shalat  Isya'  sejak  hilangnya  mega  merah  hingga  sepertiga  malam 
pertama.” 


112  Yang  benar  bahwa  anak  kecil  boleh  berada  dalam  satu  shaf  bersama  orang  dewasa,  baik 
pada  shalat  fardhu  maupun  sunah,  berdasarkan  kedua  hadits  dari  Anas  dan  Ibnu  Abbas  di  bab 
ini.  Pada  dasarnya  shalat  fardhu  dan  sunah  memiliki  hukum  yang  sama  kecuali  dalam  hal-hal 
yang  dikhususkan  oleh  dalil,  sementara  dalam  masalah  ini  tidak  ditemukan  dalil  yang 
melarang  anak  kecil  berada  dalam  satu  shaf  dengan  orang  dewasa  pada  shalat  fardhu,  maka 
hukum  keduanya  mesti  disamakan. 
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^  y*  o*  ^  ^  o^1  jp  Alii  ^  j! 

.j^J  lyili  Jls-cUJI  ^Jl  JlUL  j^jllj  ^Jxol£xl  li}  :  Jli  jjL»j  aXs- 
aIJLp-  lili  yi  ^1p  jj!  jp  °Js>  JuIp^I  ^p  v^i  a*11j 

•r^j 

865.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Apabila  kaum  wanita  meminta  izin  kepada 
kalian  di  malam  hari  (untuk  pergi)  ke  masjid,  maka  izinkanlah 
mereka." 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Syu’bah  dari  Al  A’masy,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keluarnya  kaum  wanita  ke  masjid  di  malam  hari  dan  ketika 
hari  masih  gelap).  Dalam  bab  ini  disebutkan  enam  hadits  yang 
semuanya  telah  dibahas,  kecuali  yang  pertama  dan  kedua. 
Sebagiannya  bersifat  mutlaq  (tanpa  batasan)  dari  segi  waktu,  dan 
sebagiannya  dibatasi  pada  malam  hari  atau  saat  hari  masih  gelap. 
Maka,  hadits-hadits  yang  bersifat  mutlak  dipahami  di  bawah  konteks 
hadits  yang  memiliki  batasan  (muqayyad).  Para  fuqaha  dalam  hal  ini 
memberi  perincian,  sebagiannya  akan  disinggung  kemudian. 

Hadits  pertama  di  bab  ini  adalah  hadits  Aisyah  tentang 
mengakhirkan  waktu  shalat  Isya'  hingga  Umar  berseru  “kaum  wanita 
dan  anak-anak  telah  tidur”,  dan  ini  telah  diterangkan  pada  hadits 
keenam  pada  bab  sebelumnya.  Kedua ,  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
larangan  mencegah  wanita  ke  masjid.  Ketiga ,  hadits  Ummu  Salamah 
tentang  berdiamnya  imam  sejenak  setelah  salam  hingga  kaum  wanita 
berbalik  (pulang).  Pembahasannya  telah  diterangkan  pula  pada  empat 
bab  yang  lalu.  Keempat ,  hadits  Aisyah  tentang  shalat  Subuh  ketika 
hari  masih  gelap  serta  kembalinya  kaum  wanita  dengan  menutup 
mukanya,  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  Al 
Mawaqit  (waktu-waktu  shalat).  Kelima ,  hadits  Abu  Qatadah  tentang 
memperingan  shalat  ketika  mendengar  tangisan  anak  kecil  demi 
kepentingan  ibunya,  yang  telah  diterangkan  dalam  pembahasan 
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tentang  Imamah  (imam).  Keenam,  hadits  Aisyah  tentang  larangan 
bagi  wanita  Bani  Isra'il  untuk  mendatangi  masjid-masjid.  Saya  akan 
menyebutkan  faidah-faidahnya  setelah  membahas  hadits  kedua,  yakni 
hadits  Ibnu  Umar. 

J)  Jlilb  jpjCj  \b\  ( apabila  kaum  wanita  minta 

izin  kepada  kamu  di  malam  hari  ke  masjid).  Kebanyakan  perawi  yang 
menukil  riwayat  ini  dari  Hanzhalah  tidak  menyebutkan  lafazh, 

{di  malam  hari),  demikian  pula  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan 
selainnya.  Sedangkan  para  perawi  yang  menukil  dari  Az-Zuhri 
berbeda  mengenai  lafazh  tersebut.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
setelah  dua  bab  dari  riwayat  Ma’mar,  Imam  Muslim  dari  riwayat 
Yunus  bin  Yazid,  Imam  Ahmad  dari  riwayat  Uqail,  serta  As-Sarraj 
dari  riwayat  Al  Auza’i,  semuanya  dari  Az-Zuhri  tanpa  menyebutkan 
lafazh  “di  malam  hari".  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  An-Nikah  dari  Ali  bin  Al  Madini, 
dari  Sufyan  bin  Al  Uyainah,  dari  Az-Zuhri.  Dalam  riwayat  Abu 
Awanah  dalam  kitab  Shahih- nya  dari  Yunus  bin  Abdul  A’ la  dari  Ibnu 
Uyainah  sama  seperti  itu,  akan  tetapi  di  bagian  akhir  dikatakan, 

JlUb  (Yakni  pada  waktu  malam  hari).  Kemudian  dijelaskan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Abdul  Jabbar  bin  Al  Alla'  bahwa  Sufyan  bin  Uyainah 
yang  mengucapkan  lafazh,  (yakni).  Ibnu  Khuzaimah 

meriwayatkan  pula  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  dari  Ibnu  Uyainah,  ia 
berkata,  Jti  ( Nafi  ’  berkata,  “Di  malam  hari.  ”).  Demikian 

juga  riwayat  Ibnu  Khuzaimah  dari  Yahya  bin  Hakim  dari  Ibnu 
Uyainah,  ia  berkata,  “Telah  datang  kepada  kami  seorang  laki-laki  lalu 
menceritakan  riwayat  dari  Nafi,  ia  berkata,  JlilVi  y»  Ul; 
( Sesungguhnya  itu  adalah  di  malam  hari)"  Lalu  Abdurrazzaq 
menyebutkan  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  dimana  setelah 
menyebutkan  riwayat  tersebut  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Ibnu 
Uyainah  berkata,  bahwa  Abdul  Ghaffar  telah  menceritakan  kepada 
kami-yakni  Ibnu  Al  Qasim-  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Ja’far 
-yakni  Al  Baqir-  mengabarkan  seperti  ini  dari  Ibnu  Umar.  Ia 
mengatakan,  Nafi’  -mantan  budak  Ibnu  Umar-  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  yang  demikian  itu  terjadi  pada  malam  hari’.” 
Dikhususkannya  malam  hari  adalah  karena  saat  ini  lebih  tertutup. 
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Tidak  diragukan  lagi  bahwa  hal  ini  berlaku  apabila  tidak 
dikhawatirkan  akan  menimbulkan  fitnah  atau  kerusakan  bagi  dari 
mereka. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa 
wanita  tidak  keluar  dari  rumah  suaminya  kecuali  dengan  izin  suami, 
karena  perintah  untuk  memberi  izin  ditujukan  kepada  para  suami  ” 
Perkataan  An-Nawawi  ditanggapi  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id  bahwa  beliau 
menyimpulkannya  dari  makna  implisit,  sementara  makna  implisit  di 
tempat  ini  bersifat  khusus  dan  sangat  lemah  untuk  dijadikan  dalil. 
Akan  tetapi  bisa  saja  menjadi  kuat  dengan  mengatakan, 
“Sesungguhnya  masalah  suami  melarang  wanita  dalam 
tanggungannya  merupakan  perkara  yang  telah  ditetapkan  [dalam 
syariat],  hanya  saja  dikaitkan  dengan  masjid  untuk  menjelaskan  letak 
kebolehannya,  maka  pada  selain  itu  tetap  berlaku  hukum  yang  telah 
ditetapkan.” 

Kesimpulannya,  bahwa  memberi  izin  tidak  hanya  dalam 
masalah  yang  wajib,  sebab  apabila  hal  itu  berhubungan  dengan  hal-hal 
yang  wajib  maka  “meminta  izin”  akan  kehilangan  maknanya. 
Meminta  izin  ini  hanya  berlaku  apabila  pihak  yang  memberi  izin 
diberi  hak  untuk  memilih  antara  mengizinkan  atau  melarang. 

jji  jt-  'je-  ji-  AiS\s  {diriwayatkan  pula  oleh 

Syu  ’bah  dari  Al  A  ’masy  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Umar)  Al  Mizzi 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraaf  dengan  mengikuti  Khalaf  dan 
Abu  Mas’ud,  bahwa  riwayat  Syu’bah  ini  tercantum  setelah  riwayat 
Warqa'  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar  terhadap 
hadits  di  atas.  Namun  saya  tidak  menemukan  hal  itu  pada  satu  pun  di 
antara  riwayat-riwayat  yang  sampai  kepada  kami  dari  Imam  Bukhari 
di  tempat  ini.  Bahkan  riwayat  yang  dimaksud  disebutkan  setelah 
riwayat  Hanzhalah  dari  Salim,  yang  mana  sanad  lengkapnya 
{maushul)  telah  disebutkan  oleh  Imam  Ahmad,  dia  berkata, 
“Muhammad  bin  Ja’far  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
‘Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami...’.”  Lalu  disebutkan  hadits 
dengan  disertai  tambahan,  seperti  yang  akan  kami  terangkan. 

Memang  benar  Imam  Bukhari  telah  mengutip  riwayat  Warqa'  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at  dengan  lafazh, 
jb-lUJi  J\  JlUu  f.CJU  {Berilah  izin  kepada  kaum  wanita  pada  malam 


FATHUL  BAARI  —  767 


hari  (untuk  pergi)  ke  masjid-masjid),  tapi  tidak  disebutkan  sesudahnya 
sanad  yang  mendukungnya  ataupun  yang  lainnya.  Imam  Muslim  telah 
menyepakatinya  dalam  menukil  hadits  itu  dari  jalur  ini,  seraya 
menambahkan,  “Seorang  putra  beliau  -yang  bernama  Waqid-  berkata 
kepadanya,  ‘Jika  demikian,  mereka  akan  menjadikannya  sebagai 
alasan’.”  Ia  berkata,  “Beliau  (Ibnu  Umar)  memukul  dada  anaknya  itu 
dan  berkata,  ‘Aku  menceritakan  kepadamu  dari  Rasulullah  SAW  lalu 
engkau  mengatakan  tidak’.  Tapi  saya  tidak  melihat  kisah  ini  di  antara 
jalur-jalur  riwayat  yang  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari.  Sementara 
sikap  penulis  kitab  Al  Umdah  memberi  asumsi  yang  berbeda 
dengannya.” 

Tidak  seorang  pun  di  antara  pensyarah  Shahih  Bukhari  yang 
menyinggung  pembahasan  masalah  tersebut,  dan  saya  mengira  Imam 
Bukhari  meringkasnya  karena  adanya  perbedaan  mengenai  nama  putra 
Abdullah  bin  Umar  dalam  kisah  ini.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Umar,  seraya  menyebutkan  bahwa  putra 
Ibnu  Umar  yang  dimaksud  adalah  Bilal.  Beliau  meriwayatkannya  dari 
jalur  Ka’ab  bin  Alqamah,  dari  Bilal  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari 
bapaknya  dengan  lafazh,  lij  'ja  \°y£d  H 

a#Ij  Jiii  ( Janganlah  kalian  mencegah  wanita  untuk 

mendapatkan  keberuntungan  mereka  dari  masjid-masjid  apabila 
mereka  minta  izin  kepada  kamu.  Bilal  berkata,  “Demi  Allah,  kami 
akan  mencegah  mereka .”).  (Al  Hadits). 

Ath-Thabrani  meriwayatkan  melalui  jalur  Abdullah  bin 
Hubairah  dari  Bilal  bin  Abdullah  sama  seperti  itu,  £j>'cS  Ui  ciij 
aJai  (ji  s-tii  °j^s  (Aku  berkata,  “Adapun  aku  tetap  akan 
melarang  keluargaku  [istriku].  Barangsiapa  yang  mau,  silakan 
melepaskan  keluarganya  [istrinya]).  Sementara  dalam  riwayat  Yunus 
dari  Ibnu  Shihab  Az-Zuhri  dari  Salim,  sehubungan  dengan  hadits  ini, 
dia  berkata,  “Bilal  bin  Abdullah  berkata,  *“'j  ( Demi  Allah, 

sungguh  kami  akan  melarang  mereka ).”  Sama  sepertinya  dalam 
riwayat  Uqail  yang  dikutip  Imam  Ahmad.  Lalu  Imam  Ahmad  menukil 
pula  dari  riwayat  Syu’bah,  dari  Al  A’masy,  “Salim  atau  sebagian  anak 
beliau  (Ibnu  Umar)  berkata,  ‘Demi  Allah,  kami  tidak  membiarkan 
mereka  menjadikannya  sebagai  alasan’.”  (Al  Hadits). 
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Pendapat  yang  benar  dalam  masalah  ini  adalah  bahwa  pelaku 
kisah  yang  dimaksud  adalah  Bilal,  karena  pernyataan  ini  telah 
diriwayatkannya  sendiri  serta  dari  riwayat  saudaranya  yang  bernama 
Salim,  dan  tidak  ada  perbedaan  riwayat  dari  keduanya  mengenai  hal 
ini.  Adapun  riwayat  yang  terakhir  tidak  kuat,  karena  adanya  unsur 
keraguan.  Di  samping  itu,  saya  tidak  pernah  melihat  di  antara  riwayat- 
riwayat  dari  Al  A’masy  maupun  gurunya  (Mujahid)  tentang  nama 
putra  Ibnu  Umar  yang  dimaksud.  Riwayat  ini  telah  dikutip  Imam 
Ahmad  melalui  jalur  Ibrahim  bin  Muhajir  dan  Ibnu  Abi  Najih  serta 
Laits  bin  Abi  Sulaim,  semuanya  dari  Mujahid,  dan  tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  mereka  yang  menyebutkan  nama  pelaku  kisah. 

Apabila  riwayat  Amr  bin  Dinar  dari  Mujahid  yang  menyebut 
nama  Waqid  terbukti  akurat,  maka  kemungkinan  peristiwa  itu  dialami 
langsung  oleh  masing-masing  mereka,  baik  dalam  satu  kesempatan 
maupun  pada  kesempatan  yang  berbeda.  Lalu  Ibnu  Umar  menjawab 
keduanya  dengan  jawaban  yang  sesuai  dengan  kondisi  masing- 
masing.  Pandangan  ini  didukung  oleh  perbedaan  penukilan  mengenai 
jawaban  Ibnu  Umar.  Dalam  riwayat  Bilal  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim  disebutkan,  Jai  il±*  LLj  Jauli  U  t£.  \L>  iui  jI*  JJvi 
{Abdullah  menghadap  kepadanya  lalu  mencelanya  dengan  celaan 
yang  buruk,  yang  belum  pernah  aku  mendengarnya  mencela  seperti 
itu  sama  sekali). 

Kemudian  Abdullah  bin  Hubairah  menjelaskan  celaan  tersebut 
seperti  dikutip  oleh  Ath-Thabrani,  yakni  dilaknat  sebanyak  tiga  kali. 
Sementara  dalam  riwayat  Za'idah  dari  Al  A’masy,  eJJ  :  Jlij  o^ii 
( Beliau  membentaknya  dan  berkata,  “Celakalah  engkau").  Ath- 
Thabrani  menukil  pula  dari  Ibnu  Numair  dari  Al  A’masy,  ib  *»'  J*i 
J*ij  (i Semoga  Allah  melakukan  terhadapmu  apa  yang  hendak 

dilakukan-Nya).  Hal  senada  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari 
riwayat  Isa  bin  Yunus.  Lalu  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu 
Mu’awiyah  disebutkan,  {Maka  beliau  menghardiknya).  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  dari  Jarir,  L-fc*}  iLi  {Beliau  mencelanya  dan 
marah). 

Kemungkinan  Bilal  yang  memulai  hal  itu,  oleh  sebab  itu 
dijawab  dengan  celaan  yang  dalam  hal  ini  ditafsirkan  dengan  laknat. 
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Sementara  yang  mengemukakannya  adalah  Waqid,  oleh  sebab  itu 
dijawab  dengan  ucapan  “celaka”  disertai  mendorong  dadanya.  Rahasia 
hal  ini  adalah,  bahwasanya  Bilal  telah  menolak  berita  dari  Nabi  SAW 
dengan  pendapatnya  tanpa  menyebutkan  alasan  penolakan.  Lalu 
Waqid  menyetujuinya  namun  ia  menyebutkan  alasannya,  yakni 
dijadikan  dalih  oleh  kaum  wanita.  Seakan-akan  ia  mengatakan  hal  ini 
setelah  melihat  kerusakan  sebagian  wanita  saat  itu,  dengan  didorong 
oleh  rasa  cemburu.  Hanya  saja  Ibnu  Umar  mengingkari  perbuatannya 
karena  sikapnya  yang  terlalu  lancang  menolak  hadits.  Seandainya 
tidak  demikian,  seperti  dia  berkata,  “Sesungguhnya  zaman  telah  rusak 
dan  berubah,  lalu  sebagian  mereka  mungkin  menampakkan  untuk 
datang  ke  masjid  namun  menyembunyikan  tujuan  lain”,  maka 
kemungkinan  besar  sikapnya  tidak  akan  diingkari.  Hal  inilah  yang 
diisyaratkan  oleh  Aisyah,  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits 
terakhir. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Kita  dapat  mengambil  pelajaran  dari  sikap  Ibnu  Umar  yang 
mengingkari  anaknya,  di  antaranya: 

1.  Memberi  hukuman  yang  setimpal  kepada  mereka  yang 
membantah  Sunnah  berdasarkan  pendapatnya  semata,  atau 
orang  berilmu  yang  membantah  dengan  dorongan  hawa 
nafsunya. 

2.  Hendaknya  setiap  individu  membina  akhlak  anaknya  meskipun 
telah  tumbuh  dewasa,  apabila  ia  mengucapkan  hal-hal  yang 
tidak  pantas. 

3.  Bolehnya  menghukum  dengan  cara  tidak  berbicara  dengan 
orang  yang  dihukum.  Telah  diriwayatkan  dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Najih  dari  Mujahid  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad,  Ui 
oli  J*-  *»l  olf  ( Maka  ia  tidak  diajak  berbicara  oleh  Abdullah 

hingga  meninggal).  Hal  ini  apabila  akurat  maka  kemungkinan 
salah  satu  dari  keduanya  meninggal  tidak  lama  setelah  kejadian 
itu. 


770  —  FATHUL  BAARI 


163.  Manusia  Menunggu  Imam  yang  Alim  Berdiri 


«uIp  «dJl  SllLw  ^1  jl  J-A>  jjA 

li|  j^Lwuj  aJp  <*iJl  L/»  4UI  J ■J-gp  d)l  lf» yy\ 

C/'J  J*-  ls^9  ^  J_r"j  jr*  0^" 

Jp  <Ut  J  y»j  ^15  lili  aUI  frli  L*  Jl^-^l  ^ 

.jO 

866.  Dari  Hindun  binti  Al  Harits  bahwa  Ummu  Salamah  (istri 
Nabi  SAW)  mengabarkan  kepadanya,  “Sesungguhnya  wanita-wanita 
pada  masa  Rasulullah  SAW  apabila  selesai  salam  shalat  fardhu, 
mereka  berdiri  sementara  Rasulullah  SAW  dan  jamaah  laki-laki  tetap 
di  tempatnya  hingga  waktu  yang  dikehendaki  Allah.  Apabila 
Rasulullah  SAW  berdiri,  maka  kaum  laki-laki  pun  berdiri.” 


^JUaJ  jJI*  j  4p  aJLH  [Jyp  aJLJI  J  y*  j  jliT  jl  !  cJli  &J\s-  ^p 

(jJliJl  {y*  yu  L»  Jy*J  obtiil*  tll~Jl  i_J> 

867.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
melakukan  shalat  Subuh  maka  kaum  wanita  pulang  sambil  menutupi 
wajah  mereka  dengan  kain-kain,  mereka  tidak  dapat  dikenal  karena 
hari  masih  gelap”. 

LSJutf  aAJI  J J- j  JVi  ;  Jl i  4^1  J-  ls eSVi  ^>\  J  «dJl  jIp  J- 
J>l  M  Jbjf  bf>  Jl  f JSf  J)  :j£- j  4^  4i 
.<ul  Jp  jl  il*l  J  ^  j^jli  JU^I  pV5^j 
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868.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah  Al  Anshari,  dari  bapaknya, 
dia  berkata  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
berdiri  shalat  sedang  aku  ingin  memperpanjangnya,  lalu  aku 
mendengar  tangisan  anak  kecil,  maka  aku  memperingan  shalatku 
karena  aku  tidak  ingin  menyusahkan  ibunya .” 

A  s>  J '6'ji  y  ^  °u* 

869.  Dari  Amrah,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Seandainya 
Rasulullah  SAW  mengetahui  apa  yang  dilakukan  oleh  wanita-wanita, 
niscaya  beliau  akan  melarang  mereka  sebagaimana  wanita-wanita 
Bani  Isra' il  telah  dilarang.”  Aku  berkata  kepada  Amrah,  “Apakah 
mereka  telah  dilarang?”  Beliau  menjawab,  “Benar.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits-hadits  yang 
membolehkan  kaum  wanita  menghadiri  shalat  berjamaah  bersama 
laki-laki  secara  mutlak,  yaitu  hadits  Ummu  Salamah,  'il  £  b\ 
pLj  4*  >  &&  {Sesungguhnya 

kaum  wanita  apabila  salam  dari  shalat,  mereka  berdiri  dan 
Rasulullah  SAW  tetap  di  tempatnya).  Pembahasannya  telah  dijelaskan 
pada  bagian  akhir  tentang  sifat  shalat.  Kemudian  hadits  Aisyah,  otf  b\ 

(£0  *&'  J 

{Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  biasa  shalat  Subuh,  lalu  kaum  wanita 
kembali  dengan  menyelimuti  [menutup]  kepalanya),  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Al  Mawaqit  (waktu-waktu 
shalat).  Selanjutnya  hadits  Abu  Qatadah,  5*>CaJ'  J\  ^1 

{Sesungguhnya  aku  berdiri  dalam  shalat...),  lalu  disebutkan  di 
dalamnya,  w'  J*  ji'  ^  {Maka  aku 
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memperingkas  shalatku  karena  tidak  suka  memberatkan  ibunya ), 
pembahasannya  juga  telah  disebutkan  pada  bab-bab  tentang  Imamah. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hadits-hadits  tersebut  berlaku  bagi 
semua  wanita,  hanya  saja  para  ulama  telah  mengkhususkan  dengan 
beberapa  syarat,  di  antaranya;  tidak  memakai  wangi-wangian 
(parfum),  hal  ini  disebutkan  langsung  dalam  sebagian  riwayat  dengan 
lafazh,  cj'M j  ( Hendaknya  mereka  keluar  tanpa  memakai 

wangi-wangian).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu 
Khuzaimah  dari  Abu  Hurairah,  dan  Ibnu  Hibban  dari  Zaid  bin  Khalid, 
yang  di  awalnya  disebutkan,  irCi  in  *U)  ijiii  'i  {Janganlah 
kalian  mencegah  hamba-hamba  perempuan  Allah  (mendatangi) 
masjid-masjid  Allah).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Zainab 
(istri  Ibnu  Mas’ud),  0>  ^  lii  (Apabila  salah 

seorang  wanita  di  antara  kalian  datang  ke  masjid,  maka  janganlah  ia 
menyentuh  [memakai]  wang-wangian)  ”  Ibnu  Daqiq  Al  Id  juga 
mengatakan,  “Termasuk  harum-haruman  juga  semua  yang  semakna 
dengannya,  karena  sebab  larangan  memakai  harum-haruman  adalah 
dapat  menimbulkan  rangsangan.  Maka  segala  yang  serupa  dengannya 
memiliki  hukum  yang  sama;  seperti  memakai  pakaian  yang  indah, 
perhiasan  yang  nampak,  dandanan  yang  mencolok,  demikian  pula 
halnya  bercampur-baur  dengan  laki-laki.” 

Sejumlah  ulama  madzhab  Maliki  membedakan  antara  hukum 
wanita  yang  masih  muda  dengan  yang  tidak  muda  lagi.  Namun  hal  ini 
perlu  dianalisa  lebih  lanjut,  kecuali  apabila  kekhawatiran  ini  dari 
mereka  sendiri.  Sebab  apabila  seorang  wanita  belia  tidak  mengenakan 
hal-hal  tersebut  dan  menutup  dirinya,  maka  tidak  dikhawatirkan  akan 
menimbulkan  fitnah,  khususnya  pada  waktu  malam. 

Dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  serta  hadits  lainnya 
disebutkan  bahwa  shalatnya  wanita  di  rumah  adalah  lebih  utama 
daripada  shalatnya  di  masjid,  sebagaimana  riwayat  Hubaib  bin  Abi 
Tsabit  dari  Ibnu  Umar,  'i 

(Janganlah  kalian  mencegah  wanita-wanita  kalian  mendatangi 
masjid-masjid,  dan  rumah-rumah  mereka  lebih  baik  bagi  mereka). 
Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  d\-shahih-kan  oleh  Ibnu 
Khuzaimah.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  serta  Ath-Thabrani  dari 
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hadits  Ummu  Humaid  As-Sa’idiyah,  aIIp  Ai  Jb»  Al 
dlsj  ^3  tC~oip  JJ  :  JlS  .di**  a^CaJl  i_-?-l  ^JJ  tAl  Jj-*j  ^  :tlJUi3 

diftCe»  j*  dii  j g  dil ^3  dlfSCtf j  tdb ^3  diJ^Cu  ^  dU  "Jg 
di»j3  J^tLA  ^  dlhCoj  ;dL*y  .b^LA  ^3  db*>Cf  [y  diJ  'Jg  iJjli  ^3  dl6C<?j 
SpU^Ji  -b>LA  dii*5Cf>  j*  dii  *Jg  (Bahwasanya  ia  datang  kepada 
Rasulullah  SA  W  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
suka  shalat  bersamamu.  ”  Beliau  bersabda,  “Aku  telah 
mengetahuinya.  Shalatmu  di  ruanganmu  [khusus  untuk  shalat]  lebih 
baik  daripada  shalatmu  di  kamarmu,  shalatmu  di  kamarmu  lebih  baik 
daripada  shalatmu  di  rumahmu,  dan  shalatmu  di  rumahmu  lebih  baik 
daripada  shalatmu  di  masjid  kaummu,  lalu  shalatmu  di  masjid 
kaummu  lebih  baik  daripada  shalatmu  di  masjid  yang  umum.  ”). 
Sanad  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  adalah  hasan.  Hadits 
ini  memiliki  riwayat  pendukung  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud. 

Alasan  mengapa  shalat  di  tempat  yang  tersembunyi  lebih  utama, 
adalah  karena  rasa  aman  dari  fitnah  di  tempat  seperti  itu  benar-benar 
terwujud.  Hal  ini  semakin  dipertegas  setelah  muncul  perilaku  yang 
tidak  baik  dari  sebagian  wanita,  seperti  menampakkan  perhiasan  dan 
berdandan.  Atas  dasar  inilah  maka  Aisyah  mengatakan  apa  yang  telah 
beliau  katakan. 

Sebagian  ulama  berpegang  dengan  perkataan  Aisyah  untuk 
melarang  kaum  wanita  secara  mutlak  datang  ke  masjid.  Tapi  hal  ini 
perlu  diteliti,  karena  hal  tersebut  tidak  memiliki  pengaruh  dalam 
merubah  suatu  hukum.  Sebab  Aisyah  mengaitkannya  dengan  suatu 
syarat  berdasarkan  dugaan  semata,  dimana  beliau  berkata,  “ Kalau 
beliau  SAW  melihat...  niscaya  akan  melarang ’.  Maka  dikatakan 
kepadanya,  “Beliau  SAW  tidak  melihatnya  dan  tidak  pula 
melarangnya,  sehingga  hukumnya  tetap  sebagaimana  semula”. 
Bahkan  Aisyah  sendiri  tidak  tegas  melarang,  meski  perkataannya 
memberi  asumsi  bahwa  beliau  condong  melarang  wanita  keluar  untuk 
pergi  ke  masjid.  Di  samping  itu,  sungguh  Allah  SWT  telah 
mengetahui  apa  yang  akan  dilakukan  oleh  kaum  wanita  di  kemudian 
hari,  namun  Allah  SWT  tidak  mewahyukan  kepada  Nabi-Nya  untuk 
melarang  mereka  pergi  ke  masjid.  Seandainya  perbuatan  yang  mereka 
lakukan  itu  mengharuskan  adanya  larangan  bagi  mereka  untuk  pergi 
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ke  masjid,  tentu  hal  itu  lebih  pantas  lagi  bila  dijadikan  sebab  untuk 
melarang  mereka  keluar  ke  tempat  lain,  seperti  ke  pasar.  Sebenarnya 
perilaku  yang  tidak  baik  itu  hanyalah  dilakukan  sebagian  wanita 
bukan  keseluruhannya,  sehingga  apabila  larangan  tersebut  menjadi 
suatu  keharusan,  maka  dibatasi  pada  mereka  yang  berperilaku  tidak 
baik  saja.  Lebih  tepatnya  adalah  memperhatikan  apa  yang 
dikhawatirkan  akan  menimbulkan  kerusakan  dan  segera  menjauhinya 
berdasarkan  isyarat  sabda  Nabi  SAW  yang  melarang  memakai  harum- 
haruman  serta  berdandan,  demikian  pula  pembatasan  pada  waktu 
malam. 

Perkataan  Aisyah  dalam  hadits  terakhir  di  bab  ini 
Sebagaimana  dilarangnya  wanita-wanita  Bani  Isra'iF ,  serta 
perkataan  Amrah  “Benar”  ketika  menjawab  pertanyaan  Yahya  bin 
Sa’id,  mengindikasikan  bahwa  Amrah  tidak  menerima  hal  itu 
langsung  dari  Aisyah,  bahkan  mungkin  ia  menerima  dari  selain 
Aisyah.  Hal  itu  telah  tercantum  pada  riwayat  Urwah  dari  Aisyah 
dengan  jalur  mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi  SAW),  seperti  dikutip 
oleh  Abdurrazzaq  dengan  sanad  shahih,  yang  mana  lafazhnya, 
Biasanya  wanita  Bani  Isra’il  membuat  kaki-kaki  dari  kayu  agar 
mereka  dapat  menampakkan  diri  kepada  kaum  laki-laki  di  masjid- 
masjid,  maka  Allah  mengharamkan  atas  mereka  masjid-masjid,  serta 
dicampakkan  kepada  mereka  haid .”  Hadits  ini  meski  memiliki  jalur 
mauquf  namun  hukumnya  sama  seperti  riwayat  marfu  ’  (langsung  dari 
Nabi  SAW),  karena  perkara  seperti  ini  tidak  dikatakan  berdasarkan 
pendapat  semata.113  Keterangan  serupa  telah  diriwayatkan  pula  oleh 
Abdurrazzaq  dengan  sanad  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud,  yang  saya 
sebutkan  di  awal  pembahasan  tentang  Haid. 


113  Perkataan  ini  kurang  tepat,  adapun  yang  lebih  mendekati  kebenaran  adalah  bahwa  beliau 
tidak  menerima  langsung  dari  Nabi  SAW  apa  yang  disebutkannya  tentang  Bani  Isra  il.  Faktor 
yang  mendukung  kesimpulan  ini  tampak  pada  perkataannya,  “Dan  dicampakkan  kepada 
mereka  haid’\  Padahal  haid  telah  ada  pada  masa  Bani  Isra’il  dan  bahkan  sebelum  Bani  Isra'il. 
Telah  diriwayatkan  melalui  jalur  shahih  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda  kepada 
Aisyah  ketika  haid  saat  haji  Wada\  “ Sesungguhnya  ini  merupakan  perkara  yang  telah 
ditetapkan  oleh  Allah  kepada  anak-anak  perempuan  keturunan  Adam.”  Adapun  pembicaaan 
mengenai  atsar  Ibnu  Mas’ud  sama  seperti  pembahasan  atsar  Aisyah.  Wallahu  a  ’lam. 
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Catatan 


Dalam  riwayat  Karimah,  setelah  hadits  kedua  bab  “Keluarnya 
Wanita  ke  Masjid-masjid  di  Malam  Hari  dan  Ketika  Hari  Masih 
Gelap,”  beliau  menyelinginya  dengan  bab  “Manusia  Menunggu  Imam 
Ahli  Ilmu  Berdiri”,  demikian  pula  yang  terdapat  pada  naskah  Ash- 
Shaghani.  Tapi  hal  ini  tidak  dapat  dijadikan  pegangan,  karena  tidak 
ada  kaitannya  dengan  pembahasan  di  tempat  ini.  Bahkan,  bab  serupa 
telah  disebutkan  di  antara  bab-bab  tentang  Imamah. 


164.  Wanita  Shalat  di  Belakang  Laki-Laki 


:oJii  4^  f'  ‘cf'  ^  ‘j*  j* 

<S~2s\  'H  (^j  J!-*  j  0^ 

aIIIj-  (j'J  :Jii  .{j*  d\  's*  aIILj 

tj*  015"  dJJ5  0' 

870.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Hindun  binti  Al  Harits,  dari  Ummu 
Salamah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  salam, 
maka  kaum  wanita  berdiri  ketika  beliau  selesai  salam.  Sementara 
beliau  berdiam  sejenak  di  tempatnya  sebelum  berdiri”.  Dia  (Ummu 
Salamah)  berkata,  “Kami  beranggapan  -wallahu  a'lam-  bahwa  yang 
demikian  itu  agar  kaum  wanita  kembali  sebelum  salah  seorang  dari 
kaum  laki-laki  mendapati  mereka.” 


<ui p  aLi  ^5l  ^  ^ j  0^^  y*  'j* 

llili-  f' j  (*-Aj  trL  ^1  ^ 


871.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  di 
rumah  Ummu  Sulaim,  maka  aku  berdiri  bersama  anak  yatim  di 
belakang  beliau  dan  Ummu  Sulaim  di  belakang  kami.’ 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  shalat  di  belakang  laki-laki).  Dalam  hadits  Ummu 
Salamah  disebutkan  tentang  diamnya  Nabi  SAW  setelah  salam, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Adapun  kesesuaiannya  dengan 
judul  bab  adalah  apabila  shaf  wanita  berada  di  depan  shaf  laki-laki 
atau  di  depan  sebagian  shaf  laki-laki,  maka  saat  mereka  berbalik 
[pulang]  pasti  akan  melewati  atau  melangkahi  jamaah  laki-laki, 
sementara  hal  ini  telah  dilarang. 

Disebutkan  pula  hadits  Anas  tentang  Ummu  Sulaim  yang  shalat 
di  belakang  dia  dan  anak  yatim.  Kesesuainnya  dengan  judul  bab 
sangat  jelas,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  shaf  (barisan  shalat). 


165.  Kaum  Wanita  Segera  Berbalik  [Pulang]  dari  Shalat  Subuh 
serta  Singkatnya  Waktu  Mereka  di  Masjid 

015"  ^JJl  01 

V  j'  C/  C/  j*t  V  C/ 

872.  Dari  Aisyah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  shalat  Subuh 
ketika  hari  masih  gelap,  maka  kaum  wanita  mukminin  berbalik 
[pulang]  dan  mereka  tidak  dikenali  karena  gelap,  atau  sebagian 
mereka  tidak  mengenal  sebagian  yang  lain. 


166.  Wanita  Minta  Izin  Kepada  Suaminya  Untuk  Keluar  ke 
Masjid 

lil  C/  ^  J*  Cf-  C/~ 
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873.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi  SAW, 
“ Apabila  wanita  salah  seorang  di  antara  kamu  minta  izin,  maka 
janganlah  ia  mencegahnya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  wanita  minta  izin  kepada  suaminya  untuk  keluar  ke 
masjid)  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar,  dan 
pembahasannya  baru  saja  dijelaskan.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari 
menukilnya  di  tempat  ini  melalui  jalur  Yazid  bin  Zurai’  dari  Ma’mar, 
yang  tidak  ada  di  dalamnya  pembatasan  dengan  “masjid”.  Hanya  saja 
Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan  menyebut  masjid. 
Demikian  pula  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abdul  A’ la  dari 
Ma’mar  dengan  memberi  tambahan.  Adapun  kandungan  judul  bab 
adalah  bolehnya  wanita  keluar  [rumah]  dengan  seizin  suaminya, 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 


Wanita  Shalat  di  Belakang  Laki-Laki.114 


■  lUl 


& 
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874.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  di 
rumah  Ummu  Sulaim,  maka  aku  berdiri  bersama  anak  yatim  di 
belakang  beliau,  dan  Ummu  Sulaim  di  belakang  kami.” 


114  Judul  bab  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  bab  nomor  164.  Demikian  pula  dengan 
kedua  hadits  di  bab  ini,  telah  disebutkan  di  tempat  itu  dengan  nomor  hadits  870  dan  871. 
Dengan  demikian,  pengulangan  terjadi  pada  judul  bab  sekaligus  haditsnya.  Namun 
pengulangan  ini  tidak  tercantum  dalam  salah  satu  naskah  Shahih  Bukhari. 
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875.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Hindun  binti  Al  Harits,  dari  Ummu 
Salaraah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  apabila  salam, 
maka  kaum  wanita  berdiri  ketika  beliau  selesai  salam.  Sementara 
beliau  berdiam  sejenak  di  tempatnya  sebelum  berdiri.”  Dia  (Ummu 
Salamah)  berkata,  “Kami  beranggapan  -wallahu  a’lam-  bahwa  yang 
demikian  itu  agar  kaum  wanita  kembali  sebelum  salah  seorang  dari 
kaum  laki-laki  mendapati  mereka.” 


Penutup 

Bab-bab  tentang  sifat  shalat  Nabi  SAW  hingga  pembahasan  ini 
telah  mencakup  hadits-hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW) 
sebanyak  seratus  delapan  puluh  hadits,  yang  disebutkan  tanpa  sanad 
lengkap  ( mu’a/laq )  di  antaranya  sebanyak  tiga  puluh  delapan  hadits, 
sementara  sisanya  memiliki  sanad  lengkap  ( maushul ).  Hadits  yang 
terulang  padanya  serta  pada  pembahasan  sebelumnya  sejumlah  seratus 
lima  hadits,  termasuk  di  dalamnya  semua  hadits  mu  ’allaq  kecuali  tiga 
hadits,  ditambah  dengan  tujuh  puluh  hadits  maushul. 

Hadits  yang  tidak  mengalami  pengulangan  sejumlah  tujuh  puluh 
lima,  termasuk  di  dalamnya  tiga  hadits  mu  ’allaq.  Imam  Muslim  turut 
meriwayatkannya  kecuali  tiga  belas  hadits,  yaitu:  Hadits  Ibnu  Umar 
tentang  mengangkat  tangan  ketika  bangkit  dari  dua  rakaat,  hadits  Anas 
tentang  larangan  mengangkat  pandangan  dalam  shalat,  hadits  Aisyah 
tentang  menengok  adalah  pencopetan  yang  dilakukan  syetan,  hadits 
Zaid  bin  Tsabit  tentang  membaca  surah  Al  A’raaf  pada  shalat 
Maghrib,  hadits  Anas  tentang  seorang  laki-laki  yang  membaca  surah 
“ Qul  Huwallahu  Ahad ’  dan  ia  termasuk  hadits  mu  ’ allaq ,  hadits  Abu 
Bakrah  tentang  ruku’  sebelum  sampai  shaf,  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  imam  mengumpulkan  membaca  tasmi’  dan  tahmid,  hadits 
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Rifa’ah  tentang  ucapan  saat  i’tidal,  hadits  Abu  Sa’id  tentang 
mengeraskan  ucapan  takbir,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  sunah  duduk 
saat  tasyahud,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  wanita  segera  keluar 
setelah  salam,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  imam  tidak  shalat  sunah  di 
tempatnya,  dan  ia  tergolong  hadits  mu  ’allaq,  dan  hadits  Uqbah  bin  Al 
Harits  tentang  pembagian  emas  batangan. 

Terdapat  pula  di  dalamnya  atsar-atsar  yang  hanya  sampai  pada 
sahabat  serta  selain  mereka  sejumlah  enam  belas  atsar,  tiga  di 
antaranya  memiliki  sanad  lengkap  ( maushul ),  yakni;  hadits  Abu  Yazid 
Amr  bin  Salamah  tentang  kesesuaiannya  dengan  hadits  Malik  bin  Al 
Huwairits  mengenai  sifat  shalat,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  shalatnya 
yang  duduk  bersila,  hal  ini  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  di  sela-sela 
hadits  beliau  tentang  sunah  duduk  tasyahud,  serta  hadits  tentang 
perbuatan  beliau  yang  mengerjakan  shalat  sunah  di  tempat  ia 
melakukan  shalat  fardhu.  Adapun  atsar-atsar  lainnya  disebutkan  tanpa 
sanad  lengkap  (mu  ’allaq).  Hanya  Allah  yang  lebih  mengetahui 
tentang  kebenaran,  kepada-Nya  kita  kembali  dan  berteduh  Maha  suci 
Allah  dari  apa  yang  mereka  sifatkan,  segala  puji  bagi  Allah  Tuhan 
semesta  alam. 
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